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Surah Ibrahim 


Surah Ibrahim ini terdiri dari atas 52 ayat, 
termasuk golongan surah-surah makkiyyah 
karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 
Dinamakan surah “IBRAHIM” , karena surah ini 
mengandung doa Nabi Ibrahim as. yaitu pada 
ayat 35 sampai 41. 








SURAH IBRAHIM 


urah Ibrahim yang terdiri dari 52 ayat adalah surah ke 14 dari 

FS segi perurutan penulisannya dalam Mushhaf al-Qur'an, sedang 

= dari segi perurutan turunnya ia adalah surah ke tujuh puluh yang 
turun sesudah surah asy-Syira dan sebelum surah al-Anbiya. 

Sekian banyak surah yang dimulai dengan huruf-huruf Alif, Lam, Ra' 
untuk membedakannya maka dinamailah surah-surah itu dengan nama nabi- 
nabi tertentu yang disebut kisahnya atau tempat di mana nabi itu diutus seperti 
al-Hijr. Surah ini karena dimulai dengan ketiga huruf tersebut dan 
membicarakan kisah Nabi Ibr#him as., maka dinamailah surah ini dengan 
surah Ibrahim — walaupun uraran tentang Nabi Ibrahim as., terdapat di 
beberapa surah yang Jain. 

Mayoritas ulama menilai ayat-ayat surah ini secara keseluruhan turun 
sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Sebagian kecil ulama 
mengecualikan ayat 28 dan 29, ada juga yang menambahkan lagi ayat 30 
karena mereka menilainya berbicara tentang peristiwa Perang Badr yang 
terjadi setelah Nabi saw. berhijrah ke Madinah pada tahun II Hijrah. 

Tema utama uraian surah ini adalah Tauhid serta uraian tentang 
kesempurnaan kitab suci al-Gur'an yang mampu mengantar ke hadirat Ilahi 
melalui penjelasan-Nya tentang ash-shirath yakni jalan luas dan lebar yang 
mengantar ke sana. Hal ini dipahami oleh al-Biga'1 dari penamaan surah ini 
dengan nama Nabi Ibrahim as. Bahwa tema surah ini merupakan uraian tentang 


kā 
kītab al-Our'an dipahami oleh al-Bigā'i dari salah satu doa Nabi Ibrahim as. 
yaitu, “Tuhan Kami! Utuslah untuk mereka seorang rasul dari kalangan 
mereka yang terus membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, dan terus 
mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah serta menyucikan 
mereka. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana” (OS. al-Baqarah [2]: 129). 

Adapun tema Tauhid dalam kaitannya dengan Nabi Ibrahim as., maka 
Itu menurut al-Biga"1 “cukup jelas”. 

Agaknya yang dimaksud olehnya dengan “cukup jelas” adalah 
kedudukan Nabi Ibrahim as., yang dinilai oleh para pakar sebagai 
Pengumandang Tauhid. Melalui pengalaman ruhaninya (baca OS. al-An'am 
(61: 74-79) beliau menemukan Tuhan Yang Maha Esa, dan meyakini-Nya 
bahwa Dia bukan tuhan suku, atau tuhan masa tertentu, tetapi Tuhan seru 
sekalian alam. Bukankah dengan demikian beliau wajar menyandang gelar 
Pengumandang Ketuhanan Yang Maha Esa? Sebelum masa beliau, para nabi 
— sesual dengan perkembangan akal masyarakatnya — memperkenalkan Allah 
swt. sebagai Tuhan mereka, yang mereka pahami sebagai Tuhan suku, atau 
kelompok tertentu. Nabi Ibrahim as., datang memperkenalkan-Nya sebagai 
Tuhan seluruh makhluk yang menyertai mereka dalam keadaan sadar mereka 
maupun tidur, menyertai mereka bukan hanya dalam kehidupan dunia ini tapi 
berlanjut hingga hari Kemudian. 

Banyak ulama berpendapat bahwa tema surah ini memang berkaitan 
dengan Nabi Ibrahim as. Sayyid Outhub misalnya menulis bahwa terlihat 
suasana uralan Surah ini berkaitan dengan namanya “Ibrahim” sebagai “Bapak 
nabi-nabi” seorang yang diberkati, yang pandai bersyukur, belas kasih dan 
selalu kembali kepada Allah. Surah ini mencakup sekian banyak hakikat pokok 
dari akidah, tetapi dua hakikat yang sangat besar senantiasa menaungi suasana 
surah secara keseluruhan, yang keduanya merupakan dua hakikat yang 
berkaitan dengan bayang-bayang Nabi Ibrahim as. Pertama, hakikat kesatuan 
risalah dan para rasul, kesatuan dakwah yaitu Tauhid dan sikap mereka sebagai 
satu umat menghadapi Jahiliah yang mendustakan agama, di berbagai tempat 
dan waktu. Dan kedua, hakikat nikmat Allah swt. yang dianugerahkan-Nya 
kepada manusia, serta penambahannya jika disyukuri, dan bahwa banyak 
manusia yang mengingkari dan mengkufuri nikmat itu. Demikian Sayyid 
Outhub. 

Thabathaba'1 menjelaskan bahwa surah ini menyifati al-Our”' an sebagai 
bukti kebenaran risalah Nabi Muhammad saw. Ia dimulai dengan penjelasan 
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tentang tujuan risalah kenabian dan kitab suci yang dilukiskan oleh firman- 
Nya: 


581 g! SBI ya i ar 
“Supaya engkau mengeluarkan manusia dari aneka gelap gulita menuju 
cahaya terang benderang” (OS. Ibrahim (14|: 1) dan iapun ditutup dengan 
firman-Nya: 
ABI gai SJ ota DI Wo ka to ÉU ES 
“(Al-Our 'an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia dan 
supaya mereka diberi peringatan dengannya dan supaya mereka 
mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar Ulul 
Albab (orang-orang yang berakal) mengambil pelajaran” (OS. Ibrahim 
(141: 52). Di tempat lain Thabathaba'i menjelaskan bahwa uratan terbanyak 
dari ayat-ayat surah ini berkisar pada tiga sifat Allah yang disebut pada awal 
ayat dan akhir ayat surah ini, yaitu Keesaan dan Keperkasaan-Nya serta 
keterpujian segala perbuatan-Nya. 

Surah ini berhubungan dengan sangat serasi dengan surah sebelumnya, 
yakni ar-Ra'd. Pada akhir surah yang lalu ditegaskan bahwa tidak ada 
kesaksian melebihi kesaksian siapa yang memiliki ilmu al-Kitab. Ini berarti 
bahwa al-Kitab — dalam hal ini al-Qur'an — adalah saksi kebenaran yang 
amat kukuh melalui kemukjizatan-kemukjizatannya, baik dari segi redaksinya 
yang sangat mempesona maupun kandungannya yang menghidangkan aneka 
informasi dan pengetahuan. Nah, pada awal ayat surah ini, kitab yang dimaksud 
dibicarakan oleh ayatnya yang pertama, dan berbeda dengan surah-surah 
sebelumnya yang menggunakan bentuk difinit/ma rifah yaitu al-kitab ketika 
menunjuk kitab itu. Di sini — pada surah Ibrahim — kitab tersebut ditunjuk 
dengan menggunakan redaksi yang berbentuk indifinitfnakirah yaitu kitab 
— tanpa al — untuk mengisyaratkan keagungan dan kebesarannya. Yakni ia 
adalah kitab yang sangat agung tidak terjangkau oleh nalar kamu, selain dengan 
menyebutnya sebagaimana bentuk dan kata itu. Demikian al-Biga'. 








RELOMPOR I 
(AYAT 1 - 5) 


AYAT 1 
tē a „is 2 t sī + ” Fy, = o, m sof, Aegi n ” 
S! 3 Oh os al DGE aa MSI Pa A ol Pis J 
(1) asi šadi bio 


“Alif, Lam, R&@'. Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya engkau 
mengeluarkan manusia dari aneka gelap gulita menuju cahaya terang 
benderang dengan izin Tuhan mereka, yaitu jalan Tuhan Yang Maha 
Mulia lagi Maha Terpuji.” 


Kitab yang siapa pun memahami secara baik kandungannya dapat 
menjadi saksi kebenaran Nabi Muhammad saw. Cukuplah ia bersama Allah 
menjadi saksi, walau semua orang menolak kerasulanmu wahai Muhammad! 
Alif, Lam, R&' adalah huruf-huruf yang merangkai kata-kata kitab tersebut. 
Cobalah buat semacamnya jika kamu ragu. Tetapi, pasti tidak seorang pun 
yang mampu. Itulah Kitab yang sangat agung yang Kami dengan perantaraan 
malaikat Jibril turunkan kepadamu wahai Nabi Muhammad dengan 
berbahasa Arab supaya engkau melalui tuntunan-tuntunannya mengeluarkan 
manusia seluruhnya dari aneka gelap gulita apapun bentuk dan jenisnya 
menuju satu cahaya terang benderang dengan izin Tuhan yang selalu 
berbuat baik kepada mereka, yaitu jalan yang sangat lebar dan luas yang 
mengantar menuju Allah, Tuhan Yang Maha Mulia lagi Maha Terpuji. 

Alif, Lam, R@' dan huruf-huruf yang serupa dengannya telah dijelaskan 
secara panjang lebar pada surah al-Bagarah dan surah-surah sesudahnya 
yang dimulai dengan huruf-huruf serupa. 
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Pada ayat pertama al-A'raf kata diturunkan berbentuk pasif, sedang 
di sini digunakan bentuk aktif dengan menyebut pelaku yang menurunkannya 
yaitu Allah swt. “Kami turunkan” hal ini agaknya disebabkan karena di sini 
yang akan ditonjolkan adalah anugerah Allah melalui apa yang diturunkan itu 
yakni mengeluarkan manusia dari aneka gelap gulita menuju cahaya 
terang benderang, sedang ayat al-A'raf itu bertujuan menghibur nabi dan 
menyabarkan beliau menghadapi penolakan kaumnya. 

Ayat diatas — sebagaimana kebiasaan al-Qur'an — menggunakan bentuk 
jamak untuk kata (wulbi ) azh-zhulumat/aneka gelap, sedang kata (, 41) 
an-ntir berbentuk tunggal. Ini untuk mengisyaratkan bahwa kegelapan 
bermacam-macam serta beraneka ragam dan sumbernya pun banyak. Setiap 
benda pasti mempunyai bayangan dan bayangan itu adalah gelap sehingga 
gelap menjadi banyak, berbeda dengan cahaya. Demikian tulis banyak ulama 
tafsir. 

Dapat juga dikatakan bahwa sumber kegelapan ruhani dan penyebabnya 
banyak, sedang terang hanya satu, karena sumbernya hanya dari Yang Maha 
Esa, dalam firman-Nya: 

ie pn yana 5 
“Barang siapa yang tidak mendapat nur dari Allah, maka tidaklah ia 
memperoleh cahaya sedikit pun” (OS. an-Nir (241: 40). 

Ayat di atas mendahulukan penyebutan kata (81 ) azh-zhulumat/ 
aneka gelap atas kata (, 5!) an-niir/terang, bukan saja— seperti pendapat 
sementara ulama— karena gelap lebih dahulu wujud dari terang, tetapi agaknya 
juga untuk mengisyaratkan bahwa manusia hendaknya selalu menuju ke arah 
positif/terang. Dan perlu diingat bahwa di atas cahaya ada cahaya yang 
melebihinya. Selanjutnya pada saat anda disinari oleh terang — katakanlah 
dengan kekuatan 40 Watt, maka terang yang dipancarkannya relatif menjadi 
gelap, bila kekuatannya meningkat menjadi 60 Watt. Demikian ayat ini dan 
yang semacamnya mengantar manusia untuk selalu mengarah kepada terang 
dan meninggalkan kegelapan walau yang sifatnya relatif. 

Ketika menafsirkan surah al-Fatihah, penulis antara lain mengemuka- 
kan bahwa kata (&i .e) shirat terambil dari kata (& ,» ) saratha, dan karena 
huruf (— ) sin dalam kata ini bergandengan dengan huruf () )rG', maka 
huruf (——) sin terucapkan (—) shad (&! >) shirāt atau ( ; )zai((+!,;) 
zirdth. Asal katanya sendiri bermakna menelan. Jalan yang lebar dinamai 
shirath karena sedemikian lebarnya sehingga ia bagaikan menelan si pejalan. 
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Shirath bagaikanjalan tol. Anda tidak dapat lagi keluar atau tersesat setelah 
memasukinya. Bila memasukinya Anda telah ditelan olehnya dan tidak dapat 
keluar kecuali setelah tiba pada akhir tujuan perjalanan. 

Kata itu ditemukan dalam al-Qur'an sebanyak 45 kali. Kesemuanya 
dalam bentuk tunggal, 32 kali diantaranya dirangkaikan dengan kata 
mustaqim, selebihnya dirangkaikan dengan berbagai kata seperti as-Sawy, 
Sawa' dan al-Jahim. Selanjutnya bila shirath dinisbahkan kepada sesuatu 
maka penisbahannya adalah kepada Allah swt. seperti kata shirdithaka (jalan- 
Mu) atau Shirdthi (alan-Ku) atau shirath al- 'Aziz al-Hamid jalan Tuhan 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji), dan juga kepada orang-orang 
mukmin yang mendapat anugerah nikmat Ilahi seperti dalam ayat al-Fatihah 
shirātha alladzīna an 'amta 'alaihim. 

Kata shirāth berbeda dengan kata ( -— ) sabil yang juga seringkali 
diterjemahkan dengan jalan. Kata sabil ada yang berbentuk jamak seperti 
subul as-salam (jalan-jalan kedamaian) ada pula yang tunggal, dan ini ada 
yang dinisbahkan kepada Allah seperti sabilillah, atau kepada orang 
bertakwa, seperti sabil al-muttagin dan ada juga yang dinisbahkan kepada 
setan dan tirani seperti sabil ath-thaghut atau jalan orang-orang berdosa 
sabīl al-mujrimīn. 

Penggunaan di atas, menunjukkan bahwa shirath hanya satu, dan selalu 
bersifat benar dan hak. Berbeda dengan sab?! yang bisa benar dan bisa salah, 
bisa merupakan jalan orang-orang bertakwa dan bisa juga jalan orang-orang 
durhaka. 

Shirath adalah jalan yang luas, semua orang dapat melaluinya, tanpa 
berdesak-desakan. Berbeda dengan sabil, dia banyak namun merupakan 
jalan kecil atau lorong-lorong. Tak mengapa anda menelusuri sabil asal pada 
akhirnya Anda menemukan jalan tol itu, yakni jalan yang luas lagi lurus. 

Apa yang dikemukakan ini, mengantar seorang muslim untuk berlapang 
dada menghadapi perbedaan sabil, atau pendapat dan pandangan selama 
pandangan itu dapat mengantar ke ash-shirath al- 'Aziz al-Hamid. Dengan 
demikian seorang muslim tidak akan berpandangan picik dan menganggap 
bahwa hanya satu jalan, yakni sabil, atau beranggapan bahwa madzhab/ 
jalannya saja yang benar, dan jalan yang lain salah. Bukankah banyak sabil 
yang dapat mengantar menuju ash-shirath al-mustagim? 

Kata ( x )al- aziz terambil dari kata ( $) “azza yang mengandung 
makna suatu kondisi yang menjadikan penyandangnya tidak terkalahkan, dan 
tidak dapat dicapai. Kata ini juga merupakan antonim dari dzillah yakni 
kehinaan. 
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Thabathab#'i menulis bahwa jalan yang diajak oleh al-Our'an agar 
ditempuh adalah jalannya Allah yang '4ziz dan Hamid yakni yang selalu menang 
dan tidak terkalahkan, Yang Maha Kaya dan tidak butuh kepada apa dan 
siapa pun serta selalu indah dalam perbuatan-Nya dan melimpah anugerah- 
Nya. Nah, kalau yang melimpahkan anugerah itu selalu menang, Maha Kaya, 
dan Terpuji perbuatan-perbuatan-Nya maka menjadi kewajiban yang 
dianugerahi nikmat untuk memperkenankan ajakan-Nya dan memenuhi 
undangan-Nya, agar mereka dapat berbahagia dengan limpahan nikmat, serta 
mereka pun harus takut menghadapi murka dan siksa-Nya yang pedih, karena 
Dia Maha Kuat, tidak membutuhkan sesuatu pun. Dia- kalau berkehendak 
— dapat membiarkan mereka pergi atau membinasakan mereka dan 
menggantinya dengan yang lain sebagaimana yang telah dilakukan-Nya 
terhadap orang-orang yang mengkufuri nikmat-nikmat-Nya dari umat-umat 
yang lalu. Sungguh bukti-bukti yang terhampar di langit dan di bumi, 
kesemuanya membuktikan bahwa segala nikmat hanya bersumber dari-Nya, 
dan Dia adalah Tuhan Pemilik kemuliaan dan Pemilik pujian tiada tuhan selain- 
Nya. Demikian lebih kurang Thabathaba'i. 

Banyak ulama membahas mengapa ayat di atas mendahulukan 
penyebutan sifat “Aziz atas Hamid. Pakar tafsir Abi Hayyan misalnya 
berpendapat bahwa karena sebelum menyebut kedua sifat itu telah diuraikan 
bahwa Allah menurunkan kitab al-Our' an untuk mengeluarkan manusia dari 
kegelapan menuju terang benderang seizin Tuhan mereka, maka sungguh tepat 
menyebut sifat-Nya selaku Maha Perkasa yang mengandung makna kekuasaan 
dan kemenangan dalam penganugerahan kitab tersebut yang merupakan 
mukjizat yang tidak terkalahkan, lagi tidak mampu dilakukan oleh siapa pun 
selain-Nya. Setelah menyebut makna itu, disusul-Nya dengan menyebut sifat- 
Nya yang terpuji. Betapa tidak, padahal Dia menganugerahkan tuntunan 
terbesar yang mengantar manusia keluar dari aneka kegelapan menuju terang 
benderang. 

Pakar tafsir Fakhruddin ar-R4zi menguraikan bahwa pengetahuan 
tentang Tuhan yang pertama sekali adalah bahwa Dia Maha Kuasa, setelah 
itu bahwa Dia Maha Mengetahui, lalu Dia Maha Kaya, tidak membutuhkan 
sesuatu apapun. Nah, al- “Aziz adalah Yang Maha Kuasa, sedang al-Hamid 
adalah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kaya, dan karena pengetahuan 
bahwa Dia Maha Kuasa mendahului pengetahuan tentang ke-Mahatahuan- 
Nya, serta ketidakbutuhan-Nya kepada apapun, maka tentu saja yang lebih 
wajar didahulukan adalah sifat yang lebih dahulu diketahui makhluk yaitu sifat 


Ka Surah Ibrahim (14) Kelompok 1 ayat 2 
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al- Aziz. Demikian lebih kurang ar-Razi. Sangat disayangkan ulama yang pakar 
teologi ini tidak mengemukakan alasan tentang pendapatnya di atas, baik 
alasan kebahasaan untuk makna kedua sifat itu — sebagaimana diuraikannya, 
maupun alasan tentang terdahulunya pengetahuan tentang Kuasa-Nya atas 
pengetahuan tentang ilmu-Nya. Karena itu pendapat ini sulit didukung. 
Dapat juga dikatakan bahwa penyifatan jalan Allah dengan menyebut 
dua sifat-Nya yaitu al- Aziz yang antara lain bermakna perkasa dan mulia 
serta al-Hamid/terpuji mengisyaratkan bahwa yang menempuhnya akan 
meraih kemuliaan dan keperkasaan serta akan selalu terpuji di dunia dan di 
akhurat. 


AYAT 2 
dak SIS Tya ie KU Ji PI GS PCD et 


(T) 
"Allah yang milik-Nya segala apa yang ada di langit dan di bumi dan 
kecelakaan bagi orang-orang kafir karena siksaan yang sangat pedih.” 


Setelah ayat yang lalu mengisyaratkan perolehan kemuliaan dan pujian 
untuk orang-orang yang mengikuti tuntunan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha 
Terpuji, kini ditegaskannya bahwa Allah Yang Maha Mulia dan Terpuji itu 
yang milik-Nya segala apa yang ada di langit dan di bumi, akan 
menganugerahkan kebahagiaan kepada yang mengikuti tuntunan-tuntunan- 
Nya dan kecelakaan bagi orang-orang kafir karena siksaan yang sangat 
pedih yang tidak dapat dielakkan oleh siapa yang mengalaminya. 

Kata („us ) syadid terambil dari kata (44) syadda yang berarti 
mengikat dengan kukuh. Dari makna ini, kata tersebut dipahami juga dalam 
arti kumpulan sesuatu yang sulit dipisakan karena kukuhnya ikatan. Siksa 
yang disifati dengan kata tersebut mengesankan kerasnya siksa sekaligus 
sulitnya untuk dilepas dan dielakkan. 

Kata (es) wayi digunakan dalam arti kecelakaan atau apa saja yang 
mengandung maknanya. Sementara ulama memahaminya dalam arti “jurang 
yang dalam di api neraka.” 


Hi 
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“Orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia daripada akhirat 
dan menghalang-halangi dari jalan Allah dan menginginkannya menjadi 
bengkok. Mereka itu berada dalam kesesatan yang jauh.” 


Mereka yang mengalami siksa yang pedih itu adalah orang-orang yang 
sungguh-sungguh serta penuh antusias lebih menyukai kehidupan dunia 
daripada kehidupan akhirat yakni memperturutkan nafsu mereka sehingga 
mengorbankan kepentingan akhirat untuk meraih dunia dan senantiasa 
menghalang-halangi manusia dari jalan Allah yang lurus dan 
menginginkannya yakni menginginkan agar jalan lurus itu menjadi bengkok 
dengan jalan melakukan tipu daya dan kebohongan untuk memperburuk 
citranya. Mereka itu dengan kekufuran dan upaya tipu daya itu berada dalam 
jurang wadah kesesatan yang jauh sehingga sangat sulit kembali kejalan 
yang benar dan dengan demikian sulit pula memperoleh keselamatan. 

Firman-Nya: (ô> de GS BS) Op ) yastahibbuna al-hayat 
ad-dunyā "ala al-ākhirah/lebih menyukai kehidupan dunia daripada 
akhirat, adalah memilih aneka kenikmatan hidup duniawi sambil mengabaikan 
secara penuh tuntunan beramal untuk meraih kenikmatan hidup ukhrawi. Yang 
mestinya dilakukan adalah menjadikan kenikmatan hidup ukhrawi sebagai 
sasaran dan tujuan akhir dari segala aktivitas duniawi. Dengan demikian ayat 
ini bukan kecaman bagi mereka yang memperhatikan dunianya — selama 
perhatian itu dimaksudkan untuk dijadikan sarana memperoleh kebahagiaan 
ukhrawi. Ini karena tidak ada jalan untuk meraih kebahagiaan ukhrawi kecuali 
melalui amal duniawi. 


ENI ya Kai (ati Yg BPI GI ANN DU iš ai 
“Dan carilah melalui apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi.” Demikian nasihat yang ditujukan kepada 


Qarun dan yang disetujui dan diabadikan oleh al-Qur'an (OS. al-Oashash 
[28]: 77). Karena itu pula, sungguh keliru mereka yang mengarahkan segala 
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aktivitasnya dalam bentuk amalan-amalan ibadah mahdhah (murni), bukan 
saja karena ini memincangkan kegiatannya, tetapi juga merugikannya. 
Bukankah “amal-amal duniawi” — kalau istilah ini benar —, justru jauh lebih 
produktif dan menguntungkan guna meraih kebahagiaan ukhrawi dari pada 
kegiatan yang dinamai sementara orang “amal ukhrawi”. 

Allah swt. telah menciptakan manusia sebagai makhluk dwi dimensi 
yang diciptakan dari tanah dan ruh. Unsur tanahnya melahirkan kecenderungan 
kepada kenikmatan duniawi sedang unsur jiwanya mengundang untuk meraih 
kenikmatan ukhrawi. Manusia harus mampu memenuhi kedua kecenderungan 
itu secara proporsional. Sebagian manusia mengabaikan tuntutan unsur 
ruhaniahnya. Ini serupa juga dengan membelokkan hidupnya ke arah jalan 
yang berbeda dengan jalan yang dikehendaki Allah, dan dengan demikian, ia 
pun dapat dinilai menghalang-halangi dirinya yakni fitrah kemanusiaannya 
dan atau menghalangi orang lain dari jalan yang dikehendaki Allah untuk 
ditelusuri oleh umat manusia dan menginginkannya menjadi bengkok 
sehingga tidak sesuai dengan fitrah yang Allah ciptakan manusia atasnya yaitu 
menggabung secara serasi dan dalam kadar-kadar yang sesuai antara 
kehidupan duniawi dan ukhrawi. Demikian makna lain dari Firman-Nya: 
(ey Usaa3) wa yabghiinaha 'iwajanfdan menginginkannya menjadi 
bengkok. 


AYAT 4 
ua Sa i g ŠĒ Nu sap Bē s = 3... Kea cabai 
Sega SULE ora AUT klasi gg Uya daa Ula YL Jaka oya ay La 
B ati K oti se aa 
(D) SI Gaji! ga sl uya 
“Dan tidaklah Kami mengutus seorang Rasul pun kecuali dengan bahasa 
kaumnya supaya dia dapat menjelaskan kepada mereka. Maka Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk siapa 


yang Dia kehendaki dan Dialah Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” 


Kesesatan mereka sama sekali bukan karena tidak jelasnya tuntunan 
atau kurangnya informasi yang mereka terima. Betapa tuntunan Kami kurang 
atau tidak jelas padahal berkali-kali dan beranekaragam penyampaian tuntunan 
itu dan di samping itu tidaklah Kami mengutus seorang Rasul pun sejak 
yang pertama hingga yang terakhir kecuali dengan bahasa lisan dan pikiran 
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sehat kaumnya supaya dia yakni Rasul itu dapat menjelaskan dengan 
gamblang melalui bahasa lisan dan keteladanannya kepada mereka tuntunan- 
tuntunan Kami itu. Maka ada di antara kaum yang mendengar penjelasan 
Rasul itu yang membuka mata hati dan pikirannya sehingga diberi kemampuan 
oleh Allah melaksanakan petunjuk-Nya dan ada juga yang menutup mata 
hatinya sehingga sesat. Memang Allah menyesatkan siapa yang Dia 
kehendaki untuk Dia sesatkan bila yang bersangkutan memilih kesesatan dan 
memberi petunjuk siapa yang Dia kehendaki bila yang bersangkutan ingin 
memperoleh petunjuk dan Dialah Tuhan Yang Maha Perkasa yang tidak 
dapat dielakkan ketetapan-Nya lagi Maha Bijaksana dalam segala 
perbuatan-Nya. 

Ayat ini bukan berarti bahwa Rasul saw. hanya diutus untuk kaum yang 
berbahasa Arab. Ayat ini agaknya turun untuk menjawab dalih sementara 
kaum musyrikin Mekah yang mempertanyakan mengapa al-Our' an dalam 
bahasa Arab padahal kitab-kitab suci yang lain tidak berbahasa Arab. Di sisi 
lain sangat wajar setiap rasul menjelaskan tuntunan Ilahi dalam bahasa sasaran 
dakwahnya, karena umat dituntut untuk memahami ajaran Ilahi, bukan 
menerimanya tanpa pemahaman. Sekali lagi walau Nabi Muhammad saw. 
diutus untuk semua manusia, namun karena manusia tidak memiliki bahasa 
yang sama, maka sangat wajar jika bahasa yang digunakan adalah bahasa di 
mana ajaran itu pertama kali muncul. Sejarah kemanusiaan hingga dewasa ini 
membuktikan bahwa tidak ditemui satu ajaran yang bersifat universal, sekalipun 
yang sejak awal lahirnya langsung menggunakan bahasa di luar bahasa 
masyarakat yang ditemuinya pertama kali. Selanjutnya rujuklah ke ayat 2 
surah Yusuf untuk memahami mengapa al-Our'an berbahasa Arab. 

Di atas penulis jelaskan makna («8 ok NI) illa bi lisani gaumihi 
dengan “kecuali dengan bahasa lisan dan pikiran sehat kaumnya”. Ini, 
karena bahasa di samping merupakan alat komunikasi, juga sebagai cerminan 
dari pikiran dan pandangan pengguna bahasa itu. Bahasa dapat 
menggambarkan watak dan pandangan masyarakat pengguna bahasa itu. 
Ketika bahasa Indonesia menggunakan kata perempuan untuk menunjuk jenis 
manusia mitra lelaki, maka itu mengisyaratkan bahwa dalam pandangan 
penggunaan kata ini, wanita adalah manusia-manusia yang harus di empu 
dalam arti dihormati dan dimuliakan atau mereka harus mengempu yakni 
membimbing dan mendidik. Menurut filosof Mesir kontemporer Zaki Najib 
Mahmud, “ Sebagian filosof masa kini antara Russel, menyatakan bahwa 
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susunan bahasa menggambarkan keyakinan metafisika serta unsur-unsur 
kejadian alam yang dianut oleh bangsa-bangsa yang menggunakannya.” 

Di sisi lain al-Qur'an pun seringkali menggunakan kata (J8 )yala/ 
berkata dalam arti meyakini, misalnya: 


Asam a A UG, 
“Mereka berkata Allah mempunyai anak, Maha Suci Allah” (QS. al- 


Bagarah [2]: 116). Firman Allah memuji sifat hamba-hamba-Nya yang 
digelar-Nya sebagai Ihad ar-Rahman antara lain dalam firman-Nya: 

aé OE gii o alah Dab GO PAN, OI adl 
“Mereka yang berkata: “Tuhan kami, jauhkanlah siksa neraka 
Jahannam dari kami sesungguhnya siksanya adalah kebinasaan yang 
kekal” (OS. al-Furgan | 251: 65). Tentu saja apa yang dilukiskan ini bukan 
sekedar ucapan mereka dengan lisan, karena jika demikian apalah 
keistimewaannya. Semua orang dapat mengucapkannya dan bermohon 
demikian. Jika demikian, itu adalah sikap keyakinan dan perasaan mereka. 
Itulah yang dicerminkan oleh bahasa lisan itu. Atas dasar semua yang penulis 
uraikan di atas, agaknya tidak berlebih jika dikatakan bahwa Allah mengutus 
setiap rasul dengan bahasa kaumnya yakni bahasa lisan mereka serta tuntunan- 
tuntunan yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan pemikiran kaum berakal 
yang hidup pada masa rasul itu diutus, karena seandainya tidak sesuai dengan 
pikiran sehat mereka, maka tentu saja ajaran yang disampaikan oleh sang 
rasul tidak akan berkenan di hati dan pikiran mereka. Itu pula sebabnya 
sehingga setiap rasul membawa bukti kebenaran yang sejalan dengan kemahiran 
kaum yang dihadapinya, dan karena itu pula sehingga ajaran Ilahi yang mereka 
sampaikan sejalan dengan perkembangan setiap masyarakat, dan dari sini 
juga dapat dimengerti mengapa terjadi pembatalan atau perubahan rincian 
syariat satu rasul oleh syariat rasul sesudahnya. 


AYAT 5 
Ta Z i vē - ay... nū" ro A~ ” kā sā 
pas pi gl laki! ya Lt ri DĪVU poga Cl al 
bu a uk a is 
Pn AE pk EC 


A 


is ` 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan ayat-ayat Kami: 
“Keluarkanlah kaummu dari aneka gelap gulita kepada cahaya terang 


| 15 

5 ada 

Kelompok M ayat 5 Surah Ibrahim (14) pet 

benderang dan ingatkanlah mereka, tentang hari-hari Allah”. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi setiap 
penyabar dan yang banyak bersyukur.” 


Sebelum ayat ini, telah dikemukakan tentang diutusnya sekian banyak 
rasul dengan bahasa kaumnya. Salah seorang Rasul yang paling banyak dikenal 
oleh masyarakat Jazirah Arab dan sekitarnya adalah Nabi Musi as. Dari sini 
dikemukakan sekelumit kisah beliau agar dapat ditarik pelajaran dari kisahnya 
dan agar Nabi Muhammad saw. meneladani beliau, dalam sikap dan 
kesabarannya menghadapi Bani Isr2'1l. Ayat ini menyatakan dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat 
Kami dan Kami perintahkan kepadanya: Keluarkanlah kaummu yakni 
sampaikanlah tuntunan Allah dan bimbinglah mereka agar dapat keluar dari 
aneka gelap gulita seperti kesesatan akidah, kebodohan, khurafat, kebejatan 
akhlak dan lain-lain menuju kepada cahaya Ilahi dan tuntunan-tuntunan-Nya 
yang ferang benderang: dan ingatkanlah mereka tentang hari-hari Allah 
yakni peristiwa-peristiwa yang dialami oleh umat-umat yang lalu baik yang 
positif maupun yang negatif. Sesungguhnya pada yang demikian itu yakni 
di dalam wadah peringatan tentang hari-hari itu yang mencakup banyak hal, 
suka dan duka, demikian juga dalam upaya mengeluarkan manusia dari aneka 
kegelapan menuju terang benderang terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi setiap orang yang penyabar dan yang banyak bersyukur 

Kata (4! ay! )ayyam Allah/hari-hari Allah adalah hari-hari di mana 
dinampakkan kekuasaan Allah swt. dalam membinasakan satu kaum atau 
menyelamatkannya dari bencana. Yang dimaksud oleh ayat ini antara lain adalah 
hari-hari keselamatan Bani Isra'1l dari gangguan dan penyiksaan Fir'aun, serta 
aneka anugerah Allah yang mereka peroleh. 

Ayat di atas menyebut dua sifat yaitu sabar dan syukur karena ayyam 
Allah dapat mencakup kebahagiaan dan ini perlu disyukuri dan dapat juga 
petaka dan cobaan dan ini perlu dihadapi dengan kesabaran. 

Kata (jl ) shabbar adalah orang yang sangat banyak bersabar. 
Sementara kaum sufi memperkenalkan tiga istilah yaitu Mutashabbir. Shabir 
dan Shabbar. Yang pertama adalah yang bersabar fillah yaitu yang sekali 
sabar dan sekali bersedih. Yang kedua adalah yang bersabar fillah dan lillah 
yaitu yang tidak bersedih, tetapi boleh jadi muncul darinya keluhan. Sedang 
yang ketiga yang merupakan istilah ayat ini adalah dia yang disabarkan oleh 
Allah fillah, lillah dan billdih. Yang dinamai shabber bila seandainya ditimpa 
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oleh aneka musibah, dia tidak akan bersedih dan tidak pula bergeming atau 
bergumam mengeluh 

Ada juga yang berpendapat bahwa kesabaran orang kebanyakan 
(awam) adalah /illah dalam arti mengharapkan ganjaran-Nya dan menghindari 
murka-Nya, kesabaran para pemula dijalan tasawuf (murid) adalah billah 
yakni dengan kekuatan dan pertolongan Allah. Mereka sadar bahwa kalau 
terpulang kepada diri mereka, maka sesungguhnya mereka tidak memiliki 
kemampuan untuk sabar. Di atas peringkat ini adalah ash-shabr “ala Allāh 
yakni sabar memikul ketetapan-ketetapan-Nya yang berlaku atasnya, apapun 
akibatnya menyenangkan atau tidak. Ibn al-Qayyim menggarisbawahi bahwa 
as-shabr lillah peringkatnya lebih tinggi dari ash-shabr billah, karena ash- 
shabr lillah berkaitan dengan sifat uliihiyah-Nya (Ketuhanan Allah ) sedang 
ash-shabr billah berkaitan dengan rububiyah-Nya yakni pendidikan dan 
pemeliharaan-Nya. Sifat uliihiyah lebih agung dari pada sifat rububiyah. 
Juga karena ash-shabr lahu adalah ibadah sedang ash-shabr bihi adalah 
permohonan pertolongan, ibadah adalah tujuan sedang permohonan 
pertolongan adalah sarana, dan tentu saja tujuan lebih utama dari sarana. 

Ada lagi yang membagi sabar pada empat macam kesabaran. Pertama 
peringkat tertinggi yaitu ash-shabr lillah dan billah dalam arti dia bersabar 
demi karena Allah — bukan karena takut dicela atau dianggap lemah — sekaligus 
menyadari bahwa dia tidak memiliki kemampuan dari dirinya sendiri tetapi 
semua bersumber dari Allah swt. (ash-shabr billah ). Kedua adalah yang 
luput dari kedua hal di atas, tidak memiliki ash-shabr lillah dan tidak juga 
billah. Ini adalah peringkat terburuk. Siapa yang demikian keadaannya maka 
dia adalah makhluk yang celaka. Ketiga, memiliki ash-shabr billah saja, 
yang dengannya dia memohon pertolongan Allah dan berserah diri kepada- 
Nya, tetapi dia tidak memiliki ash-shabr lillah karena kesabarannya bukan 
menyangkut apa yang direstui Allah dalam soal agama. Ini akan memperoleh 
apa yang didambakannya, tetapi boleh jadi dia mengalami kesudahan buruk. 
Kesabaran semacam ini bisa diperankan oleh orang-orang kafir dan mereka 
yang terpengaruh oleh setan. Keempat adalah seseorang yang memiliki ash- 
Shabr lillah tetapi dia lemah dalam hal ash-shabr billah serta bertawakkal 
kepada-Nya. Yang ini kesudahannya baik, tetapi tidak selalu sukses dalam 
banyak dambaannya, karena kelemahannya dalam beribadah kepada-Nya 
serta memohon bantuan-Nya. Ini adalah sikap seorang mukmin yang lemah. 

Kata (3 S4 ) syakiir adalah orang yang banyak bersyukur. Ahmad 
Ibn Faris dalam bukunya Magagyis al-Lughah mengemukakan empat makna 
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dari kata ini. Pertama adalah pujian karena adanya kebaikan yang diperoleh, * ; 
hakikatnya adalah rasa ridha dan puas dengan yang sedikit sekalipun. Karena 
Itu bahasa menggunakan kata ini untuk “kuda yang gemuk namun hanya makan 
sedikit rumput.” Kedua adalah kepenuhan dan kelebatan. Keriga adalah 
sesuatu yang tumbuh ditangkai pohon (parasit) dan keempat adalah 
pernikahan atau alat kelamin. 

Makna ketiga sejalan dengan makna pertama yang menggambarkan 
kepuasan dengan yang sedikit sekalipun, sedang makna keempat sejalan 
dengan makna kedua, karena dengan pernikahan akan lahir anak-anak yang 
banyak. Makna-makna dasar ini dapat juga diartikan sebagai penyebab dan 
dampaknya sehingga kata syukur mengisyaratkan: “Siapa yang merasa puas 
dengan perolehan yang sedikit setelah usaha maksimal, maka dia akan 
memperoleh banyak, lebat dan subur.” 

Pakar bahasa ar-Raghib al-Ashfahani menulis dalam Mufradatnya 
bahwa kata syukur mengandung arti “gambaran dalam benak tentang nikmat 
dan menampakkannya kepermukaar”. Kata ini — tulisnya —menurut sementara 
ulama berasal dari kata (S4 ) syakara yang berarti membuka sehingga ia 
merupakan lawan dari kata ( „AȘ ) kafara yang berarti menutup yang juga 
berarti melupakan nikmat Allah dan menutup-nutupinya/tidak mensyukurinya. 

Hakikat syukur adalah menampakkan nikmat antara lain 
menggunakannya pada tempatnya serta sesuai dengan yang dikehendaki oleh 
pemberinya, juga menyebut-nyebut pemberinya dengan baik. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa syukur menuntut 
pengakuan dengan hati, pengucapan dengan lidah dan pengamalan dengan 
anggota tubuh. Kegiatan melakukannya — walau sekali — dilukiskan dengan 
kata ( Se )yasykur, bila halitu sering dilakukan seseorang maka dia 
dinamai (SW ) syakir dan bila telah membudaya dan mendarah daging 
dalam kepribadiannya maka dia dinami ( X4 )syakir. Allah swt. berfirman: 


Ja pote ba Js 
“Dan sedikit di antara hamba-hamba-Ku yang syakur (berterima kasih)” 
(OS. Saba' (34): 13). Jika anda tidak dapat termasuk dalam kelompok yang 


sedikit maka usahakan menjadi orang yang banyak/sering bersyukur (syakir) 
dan jangan sama sekali termasuk orang kebanyakan yang oleh Allah dinyatakan: 


“Kebanyakan manusia tidak bersyukur” (OS. Yusuf (121: 38). 









RELOMPOR TI 
(AYAT 6 - 18) 


AYAT 6 
DE IT ja AS mai BI AKA WII Kai 19 SIN dag Laga JB 3 
Ss: 0. sai A Ao xo or 0 ba at" sm Coal 7 a o pp 2 A = 
IPP Oh y Ssl O pdg A s gaw II 38 ga 
(ah 
Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Ingatlah nikmat Allah atas 
kamu ketika Dia menyelamatkan kamu dari pengikut-pengikut Firaun, 
mereka menimpakan kepada kamu siksa yang seberat-beratnya, dan 
menyembelih anak-anak lelaki kamu dan membiarkan hidup perempuan- 


perempuan kamu, dan pada yang demikian itu terdapat cobaan yang 
besar dari Tuhan kamu.” 


Ayat ini merupakan salah satu bentuk pelaksanaan perintah Allah kepada 
Nabi Musa as., mengingatkan umatnya tentang “hari-hari Allah”. Karena tujuan 
pemaparan uraian ini adalah untuk menyabarkan Nabi Muhammad saw. serta 
menghiburnya, maka kepada beliau diperintahkan bahwa: Jelaskanlah kepada 
manusia apa yang diturunkan kepadamu dan ingatkanlah mereka tentang “hari- 
hari Allah” sebagaimana Miis2 melakukannya dan ingat serta ingatkanlah 
umatmu bahwa apa yang dialami oleh Bani Isr2'7l jauh lebih berat dari pada 
apa yang umat Islam alami. Ingat dan ingatkanlah ketika Misa berkata kepada 
kaumnya mengingatkan mereka tentang hari-hari Allah bahwa: “Ingatlah 
nikmat Allah atas kamu ketika Dia menyelamatkan kamu dari gangguan 
dan penyiksaan pengikut-pengikut Fir'aun atas perintah Firaun, mereka 
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menimpakan kepada kamu siksa yang seberat-beratnya, dan terutama 
yang wajar diingat dan disebut adalah mereka berulang-ulang, menyembelih 
anak-anak lelaki kamu dan membiarkan hidup hina, anak-anak 
perempuan kamu, dan pada yang demikian itu terdapat cobaan yakni 
ujian yang besar dari Tuhan kamu.” 

Kata ( e5 K1) anjakum/menyelamatkan kamu terambil dari kata 
(3! )an-najah yaitu tempat yang tinggi. Ini, karena siapa yang berada 
di tempat yang tinggi, tidak mudah terjangkau oleh musuh atau dengan kata 
lain dia dapat selamat dan terhindar dari bahaya. 

Ayat ini menggunakan kata ( e5 ii ) anjakum, di tempat lain seperti 
dalam OS. al-Bagarah (2): 49 redaksi yang digunakan adalah ( eS Lt) 
najjainākum. Keduanya dapat diterjemahkan dengan Kami menyelamatkan 
kamu. 

Redaksi yang digunakan ayat al-Bagarah itu mengandung makna 
pemberian keselamatan saat turunnya siksa sehingga mereka terhindar dari 
siksa, sedangkan yang digunakan di sini dan dalam OS. al-Araf (71:141, 
adalah pemberian keselamatan dengan cara menjauhkan siksa tersebut secara 
keseluruhan. Dengan demikian, ada dua anugerah Allah kepada Bani Isra'1l 
dalam konteks penyelamatan. Yang pertama menghindarkan mereka, yakni 
sebagian mereka dari siksa. Ini mengisyaratkan bahwa ada di antara mereka 
yang tidak tersiksa. Konon, Fir'aun selama setahun memerintahkan membunuh 
semua anak lelaki yang lahir padatahun itu, dan membiarkan hidup yang lahir 
pada tahun berikutnya, demikian silih berganti. Nabi Hariin as. lahir pada 
tahun penyelamatan anak lelaki, sedang Nabi Miis4 as. lahir pada tahun 
pembunuhan anak lelaki. 

Adapun anugerah-Nya yang kedua dalam konteks penyelamatan adalah 
kematian Fir'aun dan keruntuhan rezimnya, sehingga terhenti penindasan yang 
mereka lakukan terhadap Bani Isra”1l. 

Kata (Jis) al menurut banyak ulama berasal dari kata ( Jai) ahl yakni 
keluarga, dan yang dimaksud di sini adalah keluarga, pengikut dan rezim 
Fir'aun. Al-Biga'i berpendapat bahwa kata äl pada mulanya berarti 
fatamorgana. la menampakkan sesuatu yang tidak ada, sehingga bila 
fatamorgana itu tidak ada, tidak juga nampak sesuatu itu. Dengan demikian 
ketika ayat ini menyatakan dl Fir'aun, maka ini mengisyaratkan bahwa apa 
yang dilakukan oleh keluarga dan pengikut pengikut Fir'aun itu menampakkan 
kepribadian Fir'aun. Ketika Bani Isra'7l mendapatkan siksa, maka ketika itu 
yang nampak dipelupuk mata mereka adalah Fir'aun dengan segala keadaan 
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dan keburukannya, sehingga walaupun iatidak hadir dalam penyiksaan tetapi 
ja bagaikan dilihat oleh yang disiksa. 

Ketika menafsirkan ayat ini al-Biga'1 menguraikan juga bahwa kata al 
dapat berarti keluarga seseorang dan dapat juga orang itu sendiri, dengan 
demikian ayat ini dapat berarti bahwa Fir'aun yang mereka lihat dan juga 
pengikut-pengikutnya. 

Dalam beberapa kitab tafsir dikemukakan bahwa Fir'aun bermimpi 
bahwa kekuasaannya akan diruntuhkan oleh salah seorang putra Bani Isra'il. 
Mimpi ini —kalau benar —maka itu dapat diduga lahir dari apa yang menguasai 
pikiran Fir'aun ketika itu, sehingga muncul ketika ia tidur dalam bentuk mimpi 
seperti itu. Ada juga yang berkata bahwa para pemuka agama Mesir kuno 
memfitnah bahwa Bani Isra '1l merencanakan makar terhadap kekuasaan 
Fir'aun, ini disebabkan karena mereka enggan melihat Bani Isr& TI menganut 
ajaran agama yang berbeda dengan ajaran agama mereka. 

Kata (0 ptu; ) wa yudzabbihiina/dan mereka menyembelih pada 
ayat ini menggunakan kata penghubung (3) wauw/dan, sedang al-Bagarah 
(2):49 tidak menggunakan kata penghubung. Kata penghubung itu menjadikan 
penyebutan penyembelihan sebagai sesuatu yang ditekankan, seakan-akan ia 
tidak termasuk dalam kelompok menimpakan siksaan yang pedih. Ini berbeda 
dengan al-Bagarah yang menjadikan penyembelihan anak lelaki merupakan 
penjelasan salah satu bentuk siksaan yang pedih. Selanjutnya muncul 
pertanyaan mengapa di sini penyembelihan ditekankan, yakni dengan menyebut 
kata dan di sana pada al-Bagarah tidak. Asy-Sya'rawi mengingatkan bahwa 
kedua ayat itu berbeda dari segi pengucapnya. Ayat al-Bagarah, menjelaskan 
bahwa penyelamatan itu langsung dinyatakan oleh Allah, ( eS ls ) Kami 
menyelamatkan kamu, sedang ayat surah Ibrāhīm ini adalah ucapan Nabi 
Mūsā as. („5 th) Dia (Allah) menyelamatkan kamu. Di sini karena Nabi 
Musa as. yang mengucapkannya, maka beliau menyebut satu persatu dan 
dengan rinci anugerah Allah, baik yang besar maupun yang kecil, apalagi beliau 
diperintahkan untuk menyebut hari-hari Allah sehingga beliau perlu menyebut 
rincian dan menekankan mana yang agung. Akan tetapi pada surah al-Bagarah 
karena yang menyampaikannya adalah Allah swt. Yang Maha Agung, maka 
menyebutnya secara rinci tidak diperlukan tetapi cukup secara umum. Demikian 
lebih kurang uraian asy-Sya'rAwi, sejalan dengan pandangan Abū Yahya al- 
Anshari dalam bukunya Fathar Rahman. 

Kata (6 ee ) yastahyūn/membiarkan hidup terambil dari kata 
(3+! ) al-hayāt/hidup. Penyebutannya secara khusus di sini dimaksudkan 
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untuk mengisyaratkan bahwa membiarkan hidup itu, bukanlah karena kasih 
sayang mereka terhadap para wanita, tetapi itu pun untuk tujuan penyiksaan 
dan pelecehan seksual terhadap kehormatan para wanita itu. 

Ada juga ulama yang memahami kata (0 wr ) yastahyina terambil 
dari kata (st!) al-hayd' yakni malu (kemaluan) dalam arti mempermalukan 
mereka atau memeriksa kemaluan mereka untuk mengetahui apakah mereka 
yang lemah. 

Bahwa “Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan yang besar 
dari Tuhan kamu,” karena bila penindasan itu berlanjut, maka ia dapat 
memunahkan keturunan. Penyelamatan itu juga merupakan ujian, apakah 
mereka mensyukurinya atau tidak. 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa ujian bukan hanya terbatas dalam bentuk 
hal-hal yang merugikan atau yang dinilai negatif oleh seseorang, tetapi dapat 
juga berupa nikmat. Kalau yang pertama menuntut sabar, maka yang kedua 
menuntut syukur. Biasanya yang menuntut syukur lebih berat dipikul 
dibandingkan dengan yang menuntut kesabaran, karena petaka seringkali 
berpotensi mengantar seseorang mengingat Allah, sebaliknya nikmat berpotensi 
mengantar manusia lupa diri dan lupa Tuhan. 


AYAT 7 
(v) bad PE OLS Ag Kn S „S, ož By 
“Dan tatkala Tuhan kamu memaklumkan: “Sesungguhnya demi, jika 


kamu bersyukur pasti Aku tambah kepada kamu dan jika kamu kufur 
sesungguhnya siksa-Ku amat pedih.” 


Nabi Muhammad saw. lebih jauh diperintahkan agar mengingat juga 
ucapan lain yang disampaikan Nabi Musa as. kepada umatnya, — agar beliau 
pun menyampaikannya kepada umat Islam. Nabi Musi as. berkata kepada 
kaumnya: “Dan ingat jugalah nikmat Allah kepada kamu semua tatkala Tuhan 
Pemelihara dan Penganugerah aneka kebajikan kepada kamu memaklumkan: 
“Sesungguhnya Aku yakni Allah bersumpah demi kekuasaan-Ku, jika kamu 
bersyukur pasti Aku tambah nikmat-nikmat-Ku kepada kamu karena 
sungguh amat melimpah nikmat-Ku. Karena itu maka berharaplah yang banyak 
dari-Ku dengan mensyukurinya dan jika kamu kufur yakni mengingkari 
nikmat-nikmat yang telah Ku-anugerahkan, dengan tidak menggunakan dan 
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memanfaatkannya sebagaimana Ku-kehendaki, maka akan Ku-kurangi nikmat 
itu bahkan kamu terancam mendapat siksa-Ku sesungguhnya siksa-Ku 
dengan berkurang atau hilangnya nikmat itu, atau jatuhnya petaka atas kamu 
akan kamu rasakan amat pedih.” 

Sementara ulama tidak menilai ayat ini sebagai lanjutan ucapan Nabi 
Must as., tetapi ini adalah pernyataan langsung dari Allah swt. sebagai salah 
satu anugerah-Nya. Ja merupakan anugerah karena mengetahui hakikat yang 
dijelaskan ayat ini menimbulkan optimisme dan mendorong untuk giat beramal 
guna memperoleh nikmat lebih banyak lagi. 

Ayat di atas secara tegas menyatakan bahwa jika bersyukur maka pasti 
nikmat Allah akan ditambahnya, tetapi ketika berbicara tentang kufur nikmat, 
tidak ada penegasan bahwa pasti siksa-Nya akan jatuh. Ayat ini hanya 
menegaskan bahwa siksa Allah pedih. Jika demikian, penggalan akhir ayat ini 
dapat dipahami sekedar sebagai ancaman. Disisi lain, tidak tertutup 
kemungkinan keterhindaran dari siksa duniawi bagi yang mengkufuri nikmat 
Allah, bahkan boleh jadi nikmat tersebut ditambah-Nya dalam rangka mengulur 
kedurhakaan. Dalam konteks ini Allah mengingatkan: 

"pak gts DL bi SR D La Mar gina UU Apit pd) 
“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan 
menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan 
cara yang tidak mereka ketahui. Dan Aku memberi tangguh kepada 
mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh” (OS. al-A'raf [7]: 182- 
183). 

Kata ( 555 )ta 'adzdzana terambil dari kata yang seakar dengan kata 
(isi ) adzan yaitu penyampaian sesuatu dengan suara keras. Patron kata 
yang digunakan ayat ini mengandung penekanan. 

Ibn “Asyir dan sebelumnya — al-Biga'i — menunjuk apa yang 
disampaikan Nabi Misa as. ini adalah apa yang termaktub dalam Perjanjian 
Lama Kitab Keluaran IXX, XX, dan XXIII. 

Hakikat yang diuraikan ayat di atas terbukti kebenarannya dalam 
kehidupan nyata. Ketika menjelaskan makna syukur pada ayat 5 diatas, 
penulis mengemukakan bahwa syukur antara lain berarti membuka dan 
menampakkan dan lawannya adalah kufur yakni menutup dan 
menyembunyikan. Hakikat syukur adalah menampakkan nikmat antara lain 
menggunakannya pada tempatnya dan sesuai dengan yang dikehendaki oleh 
pemberinya, juga menyebut-nyebut pemberinya dengan baik. Ini berarti setiap 
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nikmat yang dianugerahkan Allah, menuntut perenungan, untuk apa ia 
dianugerahkan-Nya, lalu menggunakan nikmat tersebut sesuai dengan tujuan 
penganugerahannya. Ambillah sebagai contoh /aut, Allah menciptakan laut 
dan menundukkannya untuk digunakan manusia dengan tujuan: 


U 


“Agar kamu dapat memakan darinya daging (ikan) yang segar dan agar 

kamu mengeluarkan darinya perhiasan ( mutiara ) yang kamu pakai 
dan agar kamu membuat bahtera-bahtera sehingga dapat melihat 
bahtera berlayar padanya dan supaya kamu mencari karunia-Nya” (OS. 
an-Nahl [16]: 14). 

Jika ini dipahami, maka mensyukuri nikmat laut menuntut kerja keras 
sehingga apa yang disebut di atas akan dapat diraih. Dan perlu diingat bahwa 
semakin giat seseorang bekerja, dan semakin bersahabat ia dengan 
Ingkungannya, semakin banyak pula yang dapat dinikmatinya. Demikian syukur 
menambah nikmat. 

Di sisi lain, di alam raya termasuk di perut bumi, terdapat sekian banyak 
nikmat Allah yang terpendam, ia harus disyukuri dalam arti “digali” dan 
dinampakkan. Menutupinya atau dengan kata lain mengkufurinya dapat 
mengundang kekurangan yang melahirkan kemiskinan, penyakit, rasa lapar, 
cemas dan takut. 


AYAT 8 

“ a. dd «S K 3 K adas rit Pi Pa a Das 
(A Jia GA AI OB Lima J a gl Ig SS O ga IE) 
Dan Mūsā berkata: "Jika kamu kufur, kamu dan siapa pun yang ada di 


bumi semuanya, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.” 


Ayat yang lalu menyampaikan keharusan bersyukur dan menghindar 
dari kekufuran. Itu sebagian dari peringatan Nabi Misi as. Akan tetapi harus 
diingat bahwa pelaksanaan perintah itu sama sekali bukan untuk kepentingan 
Allah. Karena ayat ini melanjutkan bahwa: Dan Misa berkata: Jika kamu 
kufur, kamu dan siapa pun yang ada di bumi semuanya, maka ketahuilah 
bahwa itu tidak merugikan Allah sedikit pun sesungguhnya Allah Maha Kaya 
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lagi Maha Terpuji. Dia Tidak memerlukan kamu dan siapa pun yang ada di 
seluruh persada dan perut bumi, tidak juga memerlukan kesyukuran kamu 
dan mereka, dan Dia selalu Terpuji walau menyiksa kamu, karena penyiksaan- 
Nya sungguh pada tempatnya. 

Di tempat lain secara tegas al-Qur'an menyatakan bahwa manfaat 

syukur kembali kepada yang bersyukur itu sendiri: 

bo Ai a K a 
“Dan barang siapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur 
untuk diriknya sendiri” (OS. an-Naml (27): 40). Namun demikian kendati 
Allah tidak memperoleh sedikit manfaat pun dari kesyukuran makhluk- 
makhluk-Nya , Dia menamai dirinya ( ee ft) Syakirun “Alim (QS. al- 
Bagarah (2): 158) yakni melimpahkan banyak anugerah bahkan menambahnya 
bagi yang bersyukur sebagaimana ditegaskan antara lain oleh ayat yang sedang 
ditafsirkan ini. 

Kata ($$ ) ghaniyy yang biasa diterjemahkan kaya jika menunjuk 
kepada Allah, maka berarti “Dia yang tidak punya hubungan dengan 
selain-Nya, tidak dalam dzat-Nya tidak pula dalam sifat-Nya, bahkan 
Dia Maha Suci dalam segala macam hubungan ketergantungan”. 

Demikian terlihat bahwa “ kekayaan” Allah yang dimaksud dalam sifat- 
Nya ini bukan melimpahnya materi, tetapi ketidakbutuhan-Nya kepada selain- 
Nya. Dalam firman-Nya: 


dast upi "pa ASV ai S! s1 jali SA Git 
“Hai sekalian manusia, kamulah yang miskin/butuh kepada Allah; 
sedang Allah, Dia-lah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi 
Maha Terpuji” (OS. Fathir (35): 15). 
Yang sebenar-benarnya kaya adalah yang tidak butuh kepada sesuatu. 
Allah menyatakan dirinya dalam dua ayat, seperti: 


Inai é t ai UP 
“Maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak butuh) dari semesta alam” 
OS. Al “Imran (31: 97 dan OS. al-“Ankabit (291: 6. Manusia betapapun 
kayanya, dia tetap butuh, paling tidak kebutuhan kepada yang memberinya 
kekayaan. Yang memberi kekayaan adalah Allah swt. 


Kata Ghaniyy yang merupakan sifat Allah, pada umumnya dirangkaikan 
dengan kata Hamid. Perangkaian sifat Ghaniyy dengan Hamid, menunjukkan 
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bahwa dalam kekayaan-Nya Dia amat terpuji, bukan saja pada sifat-Nya, 
tetapi juga jenis dan kadar bantuan/anugerah kekayaan-Nya itu. 

Kata ( %1 )}al-hamīd terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf ha', mim dan dal, yang maknanya menunjuk kepada antonim tercela. 
Dari sini nabi terakhir dinamai Muhammad, karena tidak ada sifat tercela 
yang beliau sandang. 

Fakhruddin ar-Razi membedakan antara syukur dan hamd/pujian. 
Syukur digunakan untuk memuji nikmat yang Anda peroleh, sedang hamd 
digunakan baik untuk nikmat yang Anda peroleh maupun yang diperoleh selain 
Anda. Jika demikian, saat Anda berkata Allah al-Hamid/Maha Terpuji, maka 
Ini adalah pujian kepada-Nya, baik Anda menerima nikmat maupun pihak 
lain yang menerimanya, sedang bila Anda mensyukuri-Nya, maka itu karena 
Anda merasakan adanya anugerah yang Anda peroleh. 

Ada tiga unsur dalam perbuatan yang harus dipenuhi oleh pelaku sehingga 
dia mendapat pujian, yaitu: 1) indah (baik), 2) dilakukan secara sadar, dan 3) 
tidak terpaksa/dipaksa. Kata al-Hamid yang menjadi sifat Allah mengandung 
arti bahwa Allah dalam segala perbuatan-Nya telah memenuhi ketiga unsur 
pujian yang disebutkan di atas. 

Allah al-Hamid berarti Dia yang menciptakan segala sesuatu dan 
segalanya diciptakan dengan baik serta atas dasar ikhtiar dan kehendak- 
Nya tanpa paksaan. Kalau demikian, maka segala perbuatan-Nya terpuji 
dan segala yang terpuji merupakan perbuatan-Nya jua, sehingga wajar Dia 
menyandang sifat al-Hamid. 

Sifat Allah al-Hamid, menurut Imam al-Ghazali adalah “Allah yang 
terpuji oleh diri-Nya sejak azal dan terpuji pula oleh makhluk-makhluknya 
terus menerus.” 

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa Allah di samping dipuji oleh 
makhluk-Nya juga memuji diri-Nya. Memang dari tinjauan kebahasaan patron 
kata semacam al- Hamid dapat berarti subjek dan objek. Di sisi lain ditemukan 
dalam al-Qur'an firman-Nya yang mengandung pujian atas dirinya. Perhatikan 
surah al-Fatihah, yang diawali setelah Basmalah dengan al-Hamdulillah. 
Pujian Allah terhadap diri-Nya adalah bagian dari pengajaran-Nya kepada 
makhluk. 

Dalam al-Qur'an kata al-Hamid terulang sebanyak 17 kali. Hanya 
sekali yang tidak menjadi sifat Allah tetapi sifat jalan Allah (shirath al-Hamid). 
Perangkaian sifat Hamid dengan Ghaniyy, mengisyaratkan bahwa pujian 
kepada Allah, sama sekali tidak dibutuhkan oleh-Nya, pujian tidak menambah 
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keagungan dan kesempurnaan-Nya, cercaan dan kedurhakaan pun tidak 
mengurangi keperkasaan dan kemutlakan-Nya, karena itu ditegaskan-Nya 
bahwa: 


a du ME S iu Ss a Hr ai tē es nā a 

as Gb HN OP GAS jaa dā St Lp SI Ah 
“Barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia 
bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang tidak bersyukur, 
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji” (OS. Lugman 
[31]: 12). 


AYAT 9 
ta ess 2 nir e SÚ = Ie DT banana „m3 dzadabas 
Vai Da ab ih SEN ps SB ya ab GS bi 


it gaiši d 13 LAU a adakan AMI VI gadā 

(4) ah SI IE Un SS Uya Ali ta UAS Ui 
“Belumkah sampai kepada kamu berita orang-orang sebelum kamu 
yaitu, kaum Niih, “Ad, Tsamtid dan orang-orang sesudah mereka. Tidak 
ada yang mengetahui mereka selain Allah. Telah datang kepada mereka 
para rasul mereka dengan bukti-bukti, lalu mereka berulang-ulang 
meletakkan tangan mereka ke mulut mereka dan mereka berkata: 
“Sesungguhnya kami mengkufuri apa yang kamu diutus untuknya dan 
sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu-raguan menyangkut apa 
yang kamu ajak kami kepadanya lagi menggelisahkan. ” 


Setelah ancaman yang tersirat pada ayat yang lalu, kini mereka 
diingatkan tentang “hari-hari Allah” yang menimpa umat-umat yang lalu, untuk 
membuktikan bahwa ancaman Allah, amat mudah Dia jatuhkan. Di sini disebut 
tiga kaum yang mereka kenal sangat kuat jasmaninya lagi memiliki kemampuan 
melebihi kemampuan mereka. Ayat ini menyatakan: “Jangan duga kamu tidak 
dapat disentuh musibah yang akan membinasakan kamu! Belumkah sampai 
kepada kamu wahai Bani Isra TI, atau wahai kaum musyrikin Mekah berita 
kebinasaan orang-orang sebelum kamu yaitu, kaum Nuh yang dibinasakan 
dengan taufan dan banjir besar, kaum Hiid yaitu “Ad yang dibinasakan dengan 
angin ribut yang sangat dingin, dan kaum Shalih yaitu amiid yang dibinasakan 
dengan gempa yang menggelegar dan demikian juga dengan berita kehancuran 
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orang-orang sesudah mereka seperti penduduk Madyan kaum Syu'aib, kaum 
Tubba' dan lain-lain. Tidak ada yang mengetahui mereka secara rinci karena 
sangat banyak jumlahnya selain Allah.” 

Maukah kalian tahu apa sebabnya mereka dibinasakan? Telah datang 
kepada mereka para rasul yang diutus untuk mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang sangat jelas baik berupa mukjizat indrawi sesuai permintaan 
mereka maupun penjelasan-peryelasan yang sangat rinci dan mudah mereka 
pahami lagi sangat logis, /alu tanpa berpikir panjang dan dengan sangat segera 
— sebagaimana dipahami dari kata (fa'”lalu), mereka berulang-ulang 
meletakkan tangan mereka ke mulut mereka sebagai tanda penolakan dan 
kebencian serta perintah kepada para rasul mereka agar diam tidak 
melanjutkan dakwahnya dan mereka berkata: “Sesungguhnya kami 
mengkufuri yakni menutup mata hati dan telinga kami, serta mengingkari 
apa yang kamu diutus untuknya, karena tidak ada yang dapat kami yakini 
dari uraian kamu, dan sesungguhnya kalaupun seandainya kami belum sampai 
pada tingkat keyakinan akan kebohongan kamu— wahai para rasul —, maka 
paling sedikit kami benar-benar dalam wadah keragu-raguan yang besar 
menyangkut apa yang kamu ajak kami kepadanya lagi menggelisahkan 
hati kami. 

Ayat di atas ada yang memahaminya sebagai lanjutan dari peringatan 
Nabi Miisa as. dan ada juga yang berpendapat bahwa ia tidak berhubungan 
langsung dengan Nabi Musa as. tetapi uraian baru yang ditujukan kepada 
kaum musyrikin Mekah. 

Firman-Nya: ( p4āa* sl et |35 ) faraddū aidiyahum fī afwā- 
hihim yang diterjemahkan dengan berulang-ulang (meletakkan) tangan 
mereka ke mulut mereka. Kata (155 8 ) faraddii terambil dari kata (3, ) 
radda yang berarti mengembalikan, ini mengisyaratkan bahwa tangan mereka 
berbolak balik ke mulut mereka. Thahir Ibn “Asyiir menilai kalimat itu adalah 
satu istilah baru yang diperkenalkan al-Qur'an karena ia tidak ditemukan 
dalam literatur bahasa Arab. Oleh sebab itu pula banyak makna yang 
dikemukakan para pakar. Selain yang disebut dalam penjelasan di atas, ada 
juga yang memahaminya dalam arti meletakkan tangannya guna tidak 
menampakkan kegelian dan tawa mendengar uraian para rasul, atau karena 
kemarahan dan kedengkian mereka. Ada lagi yang memahami kata ( “ai ) 
aidiyahum/ tangan-tangan mereka bukan dalam arti hakiki yakni anggota 
badan manusia, tetapi dalam arti majazi yakni nikmat-nikmat Allah. Dalam 
arti mereka menolak apa yang ditawarkan Allah yang seandainya mereka 
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terima, maka hal tersebut menjadi nikmat buat mereka. Agaknya pendapat 
yang penulis kemukakan dalam penjelasan ayat di atas, merupakan pendapat 
yang paling tepat apalagi memang seringkali kita meletakkan tangan di mulut 
sebagai isyarat untuk diam dan menutup mulut. 

Firman-Nya melukiskan ucapan orang-orang kafir (wis „A Uly) wa 
innā lafī syakkin/kami benar-benar dalam keragu-raguan setelah 
sebelumnya telah menyatakan kekufuran mereka, dipahami oleh beberapa 
ulama sebagai melukiskan dua kelompok, ada yang kafir ada juga yang ragu. 
Pendapat lain membedakan objek kekufuran dan objek keraguan, yakni 
mereka meragukan keesaan Allah swt. dan mengingkari mukjizat yang 
ditampilkan para rasul mereka. Atau kekufuran mereka menyangkut 
kedudukan para rasul itu sebagai utusan Allah, yakni mereka tidak 
mempercayai mereka sebagai rasul, sedang keraguan mereka menyangkut 
sebagian ajaran yang mereka sampaikan. Yakni ada ajaran para rasul itu yang 
mereka sedang pikirkan dan belum memperoleh pembenaran atau penolakan 
tegas dari mereka, namun demikian, mereka mengisyaratkan bahwa keraguan 
lebih kuat dari pembenaran mereka karena ajaran tersebut ( &l48 3 ) 
syakkin yakni berada dalam wadah keragu-raguan yang besar. 


AYAT 10 
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Berkata rasul-rasul mereka: “Apakah ada keraguan terhadap Allah, 
Pencipta langit dan bumi ? Dia menyeru kamu untuk memberi ampunan 
kepada kamu dari sebagian dosa-dosa kamu dan menangguhkan kamu 
sampai masa yang ditentukan.” Mereka berkata: “Kamu tidak lain 
hanya manusia seperti kami. Kamu bermaksud menghalang-halangi 
kami dari apa yang selalu disembah oleh nenek moyang kami, maka 
datangkanlah kepada kami bukti yang memiliki kekuasaan yang nyata.” 


Mendengar jawaban kaum rasul-rasul yang diuraikan oleh ayat yang 
lalu, maka di sini dijelaskan tanggapan para rasul atas ucapan dan sikap umat- 
umat itu. Berkata rasul-rasul mereka itu: “Apakah ada keraguan dari siapa 
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pun yang berakal atau menuruti fitrahnya terhadap keesaan Allah, Pencipta 
langit dan bumi dengan penciptaan yang sedemikian serasi? Dia menyeru 
kamu agar mengesakan dan beribadah kepada-Nya semata. Seruan itu bukan 
untuk kepentingan-Nya tetapi untuk kepentingan kamu sendiri. Dia menyeru 
kamu — melalui kami — untuk memberi ampunan kepada kamu dari 
sebagian dosa-dosa kamu dan Dia juga tidak bersegera menjatuhkan sanksi 
kepada kamu tetapi menangguhkan jatuhnya sanksi itu atas kamu agar 
memberi kamu peluang untuk berpikir dan berintrospeksi. Penangguhan itu 
sampai masa yang ditentukan oleh-Nya misalnya sampai tibanya ajal kamu 
masing-masing, 

Mendengar jawaban para rasul itu mereka dengan keras kepala 
berkata: “Kamu wahai para rasul tidak lain hanya manusia biasa seperti 
kami juga. Kamu tidak memiliki keistimewaan apapun yang menjadikan kamu 
dipilih Tuhan untuk membimbing kami. Kamu bermaksud dengan pengakuan 
kamu sebagai rasul-rasul Allah, untuk menghalang-halangi yakni 
membelokkan kami dari apa yang selalu disembah oleh nenek moyang 
kami, agar dengan demikian kamu dapat menjadikan kami pengikut-pengikut 
kamu. Karena kami tidak percaya kerasulan kamu itu, maka datangkanlah 
kepada kami bukti tentang kebenaran apa yang kamu sampaikan yakni, 
bukti yang memiliki kekuasaan yang nyata sehingga kami tidak dapat 
mengelak karena bukti itu telah menguasai kami. 

Kata (4 ) fathir terambil dari kata (js) fathara yang berarti 
membelah. Yang dimaksud adalah mencipta langit dan bumi dalam bentuk 
yang sangat serasi, dan tanpa contoh sebelumnya. Allah swt. seakan-akan 
membelah kegelapan yakni ketiadaan dan memunculkan dari dalam ketiadaan 
itu, langit dan bumi dalam bentuk yang sangat hebat dan serasi. 

Jawaban para rasul seperti terbaca di atas mengandung bukti 
ketidakwajaran adanya keraguan menyangkut keesaan Allah swt. Betapa 
tidak, segala yang wujud ini mengalami perubahan. Semua makhluk pernah 
mengalami ketiadaan, dan sebagian lainnya telah tiada sedang yang masih 
ada segera akan tiada pula. Ini menunjukkan bahwa wujud makhluk bergantung 
kepada selain dirinya, karena sesuatu tidak mungkin mewujudkan dirinya 
sendiri. Di sisi lain apa yang wujud baik yang di langit maupun yang di bumi, 
menampakkan keserasian dan keharmonisan, hal ini membuktikan bahwa ada 
wujud yang mengatur keharmonisan itu. Wujud itu adalah sang Pencipta yakni 
Allah swt. yang ditunjuk oleh ayat ini dengan kata Fathir. Dia pasti Esa karena 
kalau tidak, pasti akan terjadi disharmoni, kekacauan dalam alam raya, karena 
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dua penguasa dalam satu kapal saja dapat mengacaukan pelayaran apalagi 
pada ratusan juta gugusan bintang dan benda-benda yang beredar di angkasa 
raya. 

Allah Yang Maha Pencipta itu mengatur juga keharmonisan hidup 
manusia dan ketentraman jiwanya secara pribadi dan kolektif. Manusia tidak 
dapat luput dari kesalahan dan dosa. Ini karena di samping kesucian fitrah 
yang dianugerahkan Allah swt., manusia juga berpotensi terjerumus dalam 
godaan nafsu dan setan sehingga ia dapat keliru dan berdosa. Untuk 
mengurangi sedapat mungkin kekeliruan dan dosanya, Allah mengutus para 
nabi dan rasul guna membimbing manusia dan memberi mereka tuntunan agar 
hidupnya secara pribadi dan kolektif selalu diliputi oleh keserasian dan 
keharmonisan. Di sisi lain karena kekeliruan dan dosa dapat melahirkan 
keresahan, maka guna memelihara ketentraman jiwa manusia serta untuk 
mewujudkan keharmonisan antara seseorang dengan dirinya sendiri dan dengan 
orang lain, maka ia harus merasa terbebaskan dari dosa dan itulah yang 
ditegaskan oleh para rasul itu ketika berkata: “Dia menyeru kamu untuk 
memberi ampunan kepada kamu.” Seruan itu disampaikan-Nya, tidak 
secara langsung tetapi melalui manusia-manusia yang dipilih-Nya. Dia memberi 
manusia-manusia itu mukjizat — atau katakanlah surat mandat yang 
ditandatangani dan dicap oleh-Nya — untuk membuktikan bahwa mereka — 
yakni para nabi dan rasul itu— benar-benar adalah utusan-utusan Allah swt. 

Dengan penyelasan di atas, kiranya dapat kita katakan bahwa jawaban 
para rasul itu, mengandung dalil yang sangat kukuh yang membatalkan 
penolakan kaum musyrikin itu terhadap keesaan Allah dan kehadiran para 
rasul untuk membimbing masyarakat. 

Ayat di atas menyatakan (Su 53 ya «SI sad ) liyaghfira lakum min 
dzuntibikum/memberi ampunan kepada kamu dari sebagian dosa-dosa 
kamu yakni yang dijanjikan untuk diampuni hanya sebagian. Ada ayat lain 
menyatakan ( «Sa yò eS Sad ) liyaghfira lakum dzunubikum tanpa 
menggunakan kata ( + ) min/sebagian (baca OS. ash-Shaff [61]: 12), dan 
ini berarti semua dosa-dosa diampuni. Apakah ini berarti kedua ayat 
bertentangan? 

Asy-Sya'rawi berpendapat bahwa ayat yang menyatakan sebagian 
itu tertuju kepada kaum musyrikin sedang yang tanpa kata min/sebagian 
tertuju kepada kaum muslimin. Yang dimaksud sebagian — menurut asy- 
Sya'rawi — hanya dosa-dosa besar karena dosa kecil diampuni Allah dengan 
pelaksanaan kewajiban, sedang hal tersebut tidak dilakukan oleh kaum 
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musyrikin sehingga dosa-dosa kecil mereka tidak diampuni berbeda dengan 
kaum muslimin. Ayat yang tidak menggunakan kata min memang ditujukan 
kepada orang-orang beriman. Di sisi lain ditemukan sekian ayat yang berbicara 
tentang orang-orang kafir yang menggunakan kata min/sebagian. Namun 
demikian, pendapat asy-Sya'rawi itu sulit diterima karena kalau dosa yang 
besar saja telah diampuni Allah, maka tentu lebih-lebih yang kecil. Di sisi Jain 
keislaman seorang musyrik, menghapus seluruh dosa-dosanya, baik dosa yang 
berkaitan dengan manusia lebih-lebih yang berkaitan dengan Allah swt., baik 


ep ket Aa RANTAI yang besar. Ada juga yang berpendapat bahwa kata min 
pada ayat di atas bukan berarti sebagian, tetapi ia adalah sisipan yang tidak 
mengandung arti kecuali untuk mengukuhkan pengampunan dosa-dosa. 
Thabathab#' berpendapat lain. Setelah menjelaskan kebutuhan manusia 
kepada bimbingan Allah swt. melalui nabi-nabi demi kebahagiaan hidupnya 
secara pribadi dan kolektif, dunia dan akhirat, serta setelah menghubungkan 
antara kedurhakaan, dosa, serta penganiayaan, dengan kebinasaan dan 
kehancuran masyarakat, maka ulama itu berkesimpulan bahwa kebahagiaan 
ukhrawi diraih dengan mengikuti ajakan Ilahi atau dengan kata lain beriman 
dan bertakwa sehingga jiwa terhias dengan hiasan yang sesuai lagi bersih dari 
noda dan dosa — melalui ampunan Ilahi setingkat dengan kadar keimanan dan 
ketakwaannya. Adapun kebahagiaan duniawi, maka ini diraih dengan 
keterhindaran dari sanksi dan bencana yang membinasakan. Dengan demikian 
ulama ini berkesimpulan bahwa firman-Nya: “Memberi ampunan kepada 
kamu dari sebagian dosa-dosa kamu” isyarat kepada tujuan ajakan Allah 
yang disampaikan para rasul itu untuk kehidupan akhirat, sedang 
“Menangguhkan kamu sampai masa yang ditentukan” adalah untuk tujuan 
kehidupan duniawi. Allah mendahulukan penyebutan kehidupan akhirat atas 
kehidupan duniawi, karena akhirat adalah tujuan utama yang sebenarnya dan 
ia adalah negeri abadi. Bahwa yang disebut hanya sebagian dosa untuk 
mengisyaratkan pengampunan Ilahi akan disesuaikan dengan kadar ketaatan 
dan juga mengisyaratkan bahwa masyarakat manusia tidak dapat luput sama 
sekali dari kedurhakaan yang mengakibatkan jatuhnya sanksi, dan dengan 
demikian yang diampuni hanya sebagian dari dosa-dosa masyarakat bukan 
semuanya. Demikian lebih kurang Thabathaba'i. Ini berarti ulama beraliran 
Syi ah itu memahami pengampunan yang dimaksud bukan berkaitan dengan 
pribadi demi pribadi, tetapi pengampunan kolektif bagi seluruh masyarakat. 
Bukankah seperti yang dikatakannya bahwa kedurhakaan yang dilakukan 
oleh masyarakat dapat menghancurkan masyarakat itu? Dari sini terlihat 
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perbedaan antara pendapat mayoritas ulama dengan pendapat Thabathab4'i. 
Yang lain mengangapnya pengampunan itu bagi pribadi demi pribadi, sedang 
Thabathaba'i menilainya untuk masyarakat sebagai satu kesatuan. 


AYAT 11-12 
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Berkata kepada mereka rasul-rasul mereka: “Kami tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu, tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang 
Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya. Dan tidaklah dapat wujud dari 
kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin 
Allah. Dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin 
bertawakkal. Betapa kami tidak bertawakkal kepada Allah padahal Dia 
telah menunjuki kami jalan-jalan kami, dan kami sungguh akan bersabar 


terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. Dan 
hanya kepada Allah sajalah orang-orang bertawakkal berserah diri. 


Pandangan orang-orang kafir itu sungguh keliru, logika mereka tidak 
lurus, karena itu rasul-rasul mengakui satu sisi dari ucapan orang-orang kafir 
itu dalam rangka menggugurkan logika dan pendapat mereka. Ayat ini 
menyatakan: Berkata kepada mereka rasul-rasul mereka: “Memang benar 
kami tidak lain hanyalah manusia seperti kamu dari segi kemanusiaan. 
Memang benar, kami pun memiliki naluri seperti kamu semua, fisik kita dan 
fungsinya pun sama, tetapi dari segi sifat, potensi dan kecenderungan, manusia 
berbeda-beda, seperti perbedaan dalam kecantikan dan ketampanan, 
kecerdasan dan keluhuran budi mereka. Allah memberi karunia kepada 
siapa yang Dia kehendaki untuk diberi-Nya karunia dan kelebihan dari 
hamba-hamba-Nya sebagai rahmat dari-Nya, dan para rasul termasuk yang 
diberi-Nya kelebihan itu, antara lain berupa wahyu yang merupakan tuntunan 
yang harus mereka sampaikan kepada masyarakat mereka.” 

Setelah membuktikan kekeliruan logika mereka, para rasul itu 
melanjutkan dengan berkata: “Dan tidaklah dapat wujud dari kami yakni 
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sama sekali kami tidak memiliki potensi untuk dapat mendatangkan suatu: 
bukti kepada kamu yang memiliki kekuasaan membungkam kamu melainkan 
dengan izin Allah karena mukjizat hanya bersumber dari-Nya, karena itu 
kami menyerahkan sepenuhnya hal tersebut kepada Allah, bahkan dalam 
segala hal pun kami berserah diri kepada-Nya dan memang hanya kepada 
Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal yakni 
berserah diri setelah melakukan apa yang dapat dilakukannya dan sebatas 
kemampuannya.” 

Selanjutnya para rasul menjelaskan mengapa mereka dan orang-orang 
mukmin harus berserah diri kepada Allah. Mereka menegaskan dengan redaksi 
yang berbentuk pertanyaan guna lebih mengukuhkan penegasan mereka: 
“Betapa kami tidak bertawakkal kepada Allah Yang Maha Mengetahui 
dan Maha Kuasa itu padahal Dia telah menunjuki kami jalan-jalan kami 
yakni jalan-jalan kebenaran dan kebahagiaan yang harus kami tempuh, serta 
apa yang harus kami lakukan dan kami tinggalkan dan karena itu pula kami 
akan melaksanakannya sebaik mungkin apapun yang terjadi dan jika kalian 
akan mengganggu kami maka ketahuilah bahwa kami sungguh akan 
bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu akan lakukan 
sebagaimana dahulu kamu telah lakukan kepada kami. Dan hanya kepada 
Allah saja orang-orang bertawakkal berserah diri.” 

Redaksi ayat ini menyatakan: ( e~) & J8) galat lahum rusulu- 
hum/berkata kepada mereka rasul-rasul mereka, sedang ayat sebelumnya 
hanya menyatakan: (ee, CJ8 ) galat rusuluhum/berkata rasul-rasul 
mereka (tanpa kata kepada mereka). Agaknya hal tersebut demikian karena 
persoalan keesaan Allah adalah persoalan yang ditujukan kepada semua pihak 
bukan hanya kepada kaumnya yang membantah itu, sedang persoalan ayat 
yang ditafsirkan ini yang menggunakan kata kepada mereka merupakan 
jawaban dan bantahan yang ditujukan kepada para pembangkang itu, karena 
merekalah yang mengucapkan dalih penolakan kerasulan serta meminta bukti 
yang membungkam. Di sisi lain persoalan keesaan Allah merupakan persoalan 
yang memerlukan bukti yang bersifat argumentatif, berbeda dengan pengutusan 
rasul. Keniscayaan datangnya rasul adalah suatu hal yang mudah untuk 
dibuktikan. Karena itu ia ditujukan langsung kepada mereka, seakan-akan 
dikatakan kepada mereka: Yang menolak kehadiran rasul tidak lain kecuali 
orang-orang bodoh, dan karena itu ia hanya ditujukan kepada mereka. 
Demikian lebih kurang pendapat Ibn “Arafah yang dikutip oleh Ibn “Asyir. 

Jawaban para rasul: ( stás ca A á ) Allāh yamunnu 'ala man 
yasya 'w Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa 
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menyatakan Kami telah dianugerahi karunia oleh Allah, menunjukkan 
kerendahan hati mereka, sekaligus tidak menutup kemungkinan adanya karunia 
Allah yang Dia anugerahkan kepada selain mereka. 

Jawaban para rasul ketika kaum kafirin meminta mukjizat dengan 
menyatakan: ( 4 34 YI Olak Sail ol W US Ly )wa ma kana land an 
na tiyakum bisulthanin illa bi 'idzni Allah/dan tidaklah dapat wujud dari 
kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin 
Allah, menunjukkan bahwa dalam hal mukjizat mereka tidak memiliki 
keistimewaan pribadi yang menjadikan mereka mampu melakukannya tanpa 
izin Allah. Di atas penulis ibaratkan mukjizat serupa dengan surat mandat. 
Para rasul tidak mempunyai campur tangan sedikit pun tentang mukjizat — 
atau surat mandat itu. Apa isinya, sampai di mana wewenang yang diberi 
kepada setiap orang, sampai kapan berlakunya, dan lain-lain, semua itu kembali 
kepada Pemberi mandat dalam hal ini Allah swt. Dia yang mendatangi mandat 
itu dan si Penerima hanya menunjukkannya kepada siapa yang meragukan 
fungsinya sebagai utusan. 

Ucapan mereka itu bukan berarti penolakan dan kemustahilan hadirnya 
mukjizat sesuai usul — karena sekian banyak usul kaum musyrikin masa lalu 
yang telah dikabulkan Allah. Jawaban para rasul itu hanya mengembalikan 
datang tidaknya mukjizat kepada Allah swt. Yang Maha Kuasa itu sendirilah 
yang menentukan apakah usul mereka dikabulkan atau tidak. Memang pada 
masa Nabi Muhammad saw. — bukan pada masa rasul-rasul yang dibicarakan 
ayat ini — usul-usul semacam itu secara tegas ditolak Allah, karena seperti 
yang dinyatakan-Nya: 

ON Ya DS OP IL oh ja sl as V 
“Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan 
bukti-bukti (mukjizat indrawi) melainkan karena itu telah didustakan 
oleh orang-orang terdahulu” (OS. al-Isra” (171:59). 

Kata ( (Su ) mā kāna yang diterjemahkan di atas dengan tidak dapat 
wujud seringkali juga diterjemahkan dengan tidak patut. Tetapi terjemahan 
tersebut belum menggambarkan secara tepat kandungan kata itu. Jika Anda 
berkata tidak patut maka ini mengandung kesan bahwa itu dapat dilakukan 
seseorang, hanya saja karena adanya pertimbangan moral maka itu tidak 
dilakukannya. Tetapi bila Anda berkata tidak dapat wujud, maka itu 
menunjukkan kemustahilan wujudnya sama sekali, walaupun seandainya yang 
bersangkutan menghendaki dan berusaha untuk mewujudkannya. Nah, itulah 
yang dimaksud oleh kata mad kana pada ayat ini. 
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Penggalan ayat (lu Ulda „š 4 ) wa gad hadānā subulanā/padahal 
Dia telah menunjuki kami jalan-jalan kami, membuktikan sekali lagi 
kewajaran berserah diri kepada Allah swt. Para rasul itu seakan-akan berkata: 
“Allah telah menganugerahi kami petunjuk-Nya yang mengantar kami menuju 
kebahagiaan, sehingga jika demikian kami tidak akan ragu sedikit pun untuk 
menyerahkan urusan-urusan kami yang lain kepada-Nya, karena telah terbukti 
bagi kami betapa besar anugerah-Nya dan betapa wajar Dia diandalkan.” 

Ucapan para Rasul (Oo pj! JS pal dj desi) wa alā Allāh falyata- 
wakkali al-mu 'minun/dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang- 
orang mukmin bertawakkal, mengandung makna penyerahan segala urusan 
kepada Allah swt., karena demikianlah sifat orang-orang mukmin — apalagi 
para pembimbing mereka yang para rasul. Jika demikian maka penyerahan 
persoalan mukjizat kepada Allah, bukanlah sesuatu yang aneh atau wajar 
dipertanyakan. 

Firman-Nya: (0 AS gali JS pub AI de) wa 'ald Allah falyatawakkali 
al-mutawakkilun/dan hanya kepada Allah saja orang-orang bertawakkal 
berserah diri, merupakan ucapan yang tertuju kepada semua pihak, baik 
yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, maupun tidak. Yakni bila ada 
di antara manusia non muslim yang bermaksud berserah diri dan mengandalkan 
sesuatu, mengingat semua manusia memiliki keterbatasan dan seringkali pasrah, 
maka satu-satunya yang wajar diandalkan untuk diserahkan kepada-Nya 
segala urusan hanya Allah swt. Karena hanya Dia Yang Maha Kuasa lagi 
Maha Mengetahui. Karena itu pula tidaklah wajar seorang mukmin dikecam 
jika dia bertawakkal hanya kepada Allah semata-mata. 


AYAT 13-14 
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Orang-orang kafir berkata kepada para rasul mereka: “Demi, kami 
sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami atau kamu kembali masuk 
ke agama kami.” Maka Tuhan mereka mewahyukan kepada mereka: 
“Kami pasti akan membinasakan orang-orang yang zalim itu, dan Kami 
pasti akan menempatkan kamu di negeri itu sesudah mereka. Yang 
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demikian itu adalah untuk orang-orang yang takut maqam-Ku dan takut 
ancaman-Ku. ” 


Ayat ini dan ayat-ayat berikut menguraikan dialog lain yang terjadi antara 
rasul dan para pembangkang kaumnya. Orang-orang kafir dengan penuh 
angkuh berkata kepada para rasul mereka: “Demi tuhan-tuhan yang kami 
sembah, kami sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami atau kamu 
kembali masuk ke agama kami” yakni kamu kembali sebagaimana keadaan 
kamu semula, yaitu diam dan membiarkan kami melakukan apa yang kami 
inginkan serta tidak menilai kami sesat dalam menyembah berhala dan 
mempersekutukan Allah. Tetapi para rasul tidak menghiraukan ancaman 
mereka dan terus melaksanakan misinya. Maka Tuhan mereka, Allah swt. 
yang selalu membimbing dan berbuat baik kepada para rasul itu dan yang 
kepada-Nya mereka bertawakkal mewahyukan kepada mereka yakni 
mencampakkan ke dalam diri mereka secara rahasia pesan bahwa, “Jangan 
risau! Kami pasti akan membinasakan orang-orang yang zalim itu yang 
telah membudaya kezaliman dalam jiwa mereka dan Kami pasti akan 
menempatkan kamu di negeri itu dan menjadikan kamu menguasainya 
sesudah mereka Kami binasakan. Yang demikian itu yakni membinasakan 
mereka dan menempatkan kamu di tempat mereka adalah anugerah untuk 
orang-orang yang takut magam-Ku dan takut ancaman-Ku.” 

Ayat di atas menggunakan kata (55 „ad ) la ta ūdunna/kamu harus 
kembali masuk agama kami. Redaksi ini menjadi bahasan para ulama, karena 
siapa yang kembali berarti ia pernah berada pada satu posisi kemudian 
meninggalkannya lalu berada lagi di posisi yang ditinggalkan itu. Dengan 
demikian, sepintas dapat terduga bahwa para rasul itu pernah menganut agama 
kaum kafirin yakni mempersekutukan Allah, lalu beriman kepada Allah dan 
kini oleh kaum kafirin dituntut untuk kembali ke agama semula. Pemahaman 
semacam ini sama sekali tidak benar — jika yang dimaksud adalah para rasul 
mulia itu, karena para nabi dan rasul tidak pernah ternodai oleh kemusyrikan. 
Itu sebabnya dalam penjelasan di atas, penulis kemukakan bahwa kembali 
yang dimaksud adalah “kembali kepada keadaan semula”, yaitu diam dan 
membiarkan mereka melakukan apa yang mereka inginkan, bukan dalam 
arti kembali memeluk agama mereka. Atau kalaupun yang dimaksud dengan 
kembali adalah “kembali ke agama mereka semula,” maka ini tertuju kepada 
pengikut-pengikut para rasul itu yang kini telah beriman dan yang boleh jadi 
sebelumnya menganut agama masyarakatnya dan menyembah berhala. 
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Ada juga ulama yang memahami kata (vas) udnd bukan dalam arti 
kembali, tetapi dalam arti beralih menjadi, baik yang bersangkutan pernah 
berada di posisi tersebut sebelum beralih maupun tidak. Dalam konteks ini, 
jika yang dimaksud adalah para rasul itu maka makna kata tersebut adalah 
beralih, dalam arti kaum musyrikin itu menuntut rasul-rasulnya untuk beralih 
dari agama Allah dan menganut agama kaum kafirin. 

Dapat juga dikatakan bahwa pernyataan kaum kafirin itu, adalah 
berdasar pada asumsi mereka semata-mata bukan pada suatu kenyataan. 
Asumsi itu lahir karena para rasul itu merupakan kaum mereka atau bertempat 
tinggal bersama mereka sehingga mereka menduga — secara keliru — bahwa 
mereka juga menganut agama yang mereka anut. Padahal hakikatnya tidak 
demikian. Para rasul memisahkan diri dan menjauh dari masyarakat karena 
enggan menyembah berhala, tetapi kejauhan mereka tidak disadari oleh kaum 
kafirin itu. 

Ayat di atas menjanjikan kebinasaan bagi ( «Wi ) azh-zhalimin yakni 
yang telah mendarah daging kezalimannya. Adapun yang zalim tapi belum 
mendarah daging kezalimannya yakni (1 yakb «1 ) alladzīna zhalamū maka 
boleh jadi mereka akan memenuhi ajakan para rasul itu sehingga diampuni 
Allah dan selamat dunia dan akhirat. 

Kata (ds ) magdmi dari segi bahasa terambil dari kata (28 )gcima 
yakni berdiri, sehingga magam adalah tempat berdiri. Dari sini al-Biga'i 
memahami kata ini dalam arti tempat di mana manusia akan dituntut 
pertanggungjawabannya oleh Allah swt. Ada juga yang berpendapat bahwa 
kata tersebut merupakan sisipan yang berfungsi mengukuhkan. Agaknya 
pendapat ini lahir karena keengganan mengesankan adanya tempat bagi Allah. 

Thabathaba'1 memahami kata tersebut di sini sebagai gambaran 
kekuasaan dan penanganan Allah swt. atas segala sesuatu secara mutlak dan 
sempurna. Siapa yang takut pada magam-Nya menurut ulama itu berarti 
bertakwa kepada-Nya dalam kedudukan Allah sebagai yang menangani secara 
sempurna semua persoalan hamba-hamba-Nya dan takut ancaman-Nya 
berarti bertakwa kepada-Nya karena Dia telah memperingatkan hamba- 
hamba-Nya melalui para rasul agar jangan melanggar perintah-Nya, sehingga 
dengan demikian kedua kata tersebut merupakan kata lain dari bertakwa 
kepada Allah swt. 

Apapun maknanya yang jelas para ulama sepakat menyatakan bahwa 
kata magami lebih kuat penekanannya daripada bila rasa takut kepada Allah 
Itu dilukiskan tanpa kata itu. 
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Thahir Ibn Asyir memahami ayat ini tidak lagi berbicara tentang orang- 
orang kafir yang dihadapi oleh rasul-rasul sebelum Nabi Muhammad saw., 
tetapi ini — menurutnya — berbicara tentang orang kafir pada masa Nabi 
Muhammad saw. Itu sebabnya — tulis Ibn ‘Asyŭr — awal ayat ini mengubah 
redaksinya dari kata (1383) wa galiu/dan mereka berkata menjadi 
(1958 ll JB) wagila alladzina kafaru/dan orang-orang kafir berkata, 
karena orang kafir yang dimaksud di sini bukan lagi orang-orang kafir yang 
dimaksud oleh ayat-ayat yang lalu. Memang ayat di atas menggunakan bentuk 
jamak ((W,) rusul/rasul-rasul tetapi sekian banyak ayat yang menggunakan 
bentuk jamak yang dimaksud tunggal. Apalagi menurutnya, ayat ini menyatakan 
bahwa: (wu Ay? NI Kana 3 )wa lanuskinannakumu al-ardha min 
ba dihim/Kami pasti akan menempatkan kamu di negeri itu sesudah 
mereka. Sedang tidak seorang rasul pun dari rasul-rasul yang lalu yang 
menguasai wilayah yang pernah dikuasai oleh kaum musyrikin, kecuali Nabi 
Muhammad saw. 


AYAT 15-17 
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“Dan mereka memohon kemenangan, dan celakalah semua yang berlaku 
sewenang-wenang lagi keras kepala. Di belakangnya ada Jahannam 
dan dia diberi minuman dari air nanah. Dia meneguknya dan hampir 
dia tidak dapat menelannya dan datang kepadanya maut dari segenap 
penjuru, tetapi dia tidak juga mati: dan di belakangnya azab yang berat.” 


Ayat yang lalu menyatakan bahwa Tuhan mereka (Allah) mewahyukan 
kepada mereka: “Kami pasti akan membinasakan orang-orang yang 
zalim itu”, karena itu para rasul menyambut berita itu dan mereka memohon 
kemenangan atas musuh-musuh mereka dan celakalah serta binasa pula 
semua yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala. Kecelakaan 
mereka itu antara lain karena di belakangnya yang di belakang setiap tirani 
dan yang keras kepala ada Jahannam yang akan menjadi tempatnya dan di 
sana dia diberi minuman dari air nanah. Dia meneguknya dari saat ke 
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saat dengan terpaksa dan hampir dia tidak dapat menelannya karena panas 
dan buruknya air nanah itu dan datang juga kepadanya bahaya maut dari 
segenap penjuru, tetapi dia tidak juga mati, sehingga dia terus menerus 
mengalami siksa yang tak henti-henti dan di belakangnya yakni setelah 
minuman itu, tanpa dia sadari dan ketahui masih disiapkan lagi untuknya azab 
yang berat. 

Kata (| put ) istaftahi dapat juga dipahami dalam arti orang-orang 
kafir itu memohon pertolongan dan kemenangan menghadapi rasul-rasul 
mereka, tetapi mereka tidak berhasil dan akhirnya celakalah mereka. 

Dari segi bahasa, kata yang terdiri dari ketiga huruf jim, ba' danra' 
mengandung makna keagungan, ketinggian dan istigamah/konsisten. 
Demikian Ibn Faris dalam bukunya al-Magayis. Nama (jt ) Jabbar hanya 
disandang oleh Allah swt. Ia tidak wajar disandang oleh makhluk, siapa pun 
dia. Allah sebagai Jabbar dipahami dalam arti Dia Yang Maha Tinggi sehingga 
memaksa yang rendah untuk tunduk kepada apa yang dikehendaki-Nya, 
Dia tidak dapat dijangkau oleh siapa pun, ketundukan dan ketidakterjangkauan 
yang nampak secara amat jelas. Kalaupun ada yang berusaha menjangkau 
ketinggian-Nya, maka Dia akan memaksanya tunduk, sehingga semua bertekuk 
dihadapan-Nya. Makhluk yang dinilai jabbar adalah yang sangat angkuh, 
dan merasa memiliki kelebihan sehingga mendorongnya berlaku sewenang- 
wenang dan memaksakan kehendaknya. Dengan kata lain jabbar adalah tiran. 

Sedang (as) 'anid berarti keras kepala lagi enggan menerima 

kebenaran. Ini adalah dampak lahiriah dari sifat sangat angkuh itu. 

| Kata (451,4) wara 'ihi terambil dari kata (s!,5) wara'a yakni tertutup 
atau tersembunyi. Kata ini biasa diartikan di belakang dan juga di hadapan. 
Ia seringkali digunakan menyangkut sesuatu yang berkaitan dengan waktu. 
Sesuatu yang berada di belakang seseorang, tidak dilihatnya, dan sesuatu 
yang di depannya dalam arti belum tiba masanya, juga tidak diketahui. Kata 
tersebut di sini ada yang memahaminya dalam arti di hadapan dan ada juga 
di belakang. Keduanya dapat dibenarkan, dan apapun makna yang dipilih ia 
mengesankan sesuatu yang tersembunyi, tidak diketahui atau disadari. 

Kata (ye) shadid adalah cairan yang meleleh pada bisul yang 
bernanah. Penambahan kata mg /air pada ayat ini untuk menggambarkan 
bahwa jika penghuni neraka itu meminta air maka mereka diberi shadid/ 
nanah atau cairan itu. 

Kata ( as pm) yatajarra 'uhu terambil dari kata (4s „> ) jur ah yakni 
teguk/meneguk. Seteguk minuman dinamai (1s ,-) jur 'ah sementara sesuap 
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Allah Yang Maha Esa — dalam bentuk ketulusan kepada-Nya, niscaya Allah 
menjadikannya hag, langgeng sehingga akan ditemukan — ganjarannya di hari 

Kemudian. 
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Dan mereka tampil menghadap ke hadirat Allah, semua, lalu berkatalah 
orang-orang yang lemah kepada orang-orang yang sombong: 
“Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikut kamu, maka 
apakah kamu dapat menghindarkan kami dari azab Allah (walau) 
sedikit?” Mereka menjawab: “Seandainya Allah memberi petunjuk 
kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kamu. Sama saja 
bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak 
mempunyai tempat pelarian.” 


Apapun yang terjadi, yang pasti semua akan mati dan di hari Kemudian 
nanti di Padang Mahsyar, mereka yakni orang-orang kafir tampil tanpa dapat 
bersembunyi untuk menghadap ke hadirat Allah, semua tanpa seorang pun 
terkecuali. Ketika itu putus segala macam hubungan, persahabatan dan 
persaudaraan yang tidak berdasar ketakwaan, lalu berkatalah orang-orang 
yang lemah yang selama ini menjadi pengikut-pengikut para pendurhaka; 
mereka berkata kepada orang-orang yang sombong dan yang ketika di dunia 
menjadi pemimpin-pemimpin mereka “Sesungguhnya kami dahulu adalah 
pengikut-pengikut kamu, dalam mendustakan para rasul serta mendukung 
kamu memerangi mereka, maka apakah kini kamu dapat menghindarkan 
kami dari azab Allah walau sedikit saja?” Mereka menjawab: “Seandainya 
Allah memberi petunjuk kepada kami ke jalan kebenaran dan keselamatan, 
niscaya kami dapat memberi petunjuk dan membimbing kamu ke arah itu. 
Tetapi kami tersesat, maka karena kalian mengikuti kami, kalian pun ikut tersesat. 
Sekarang sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar 
Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat pelarian dari siksa Allah. ” 
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Kata (135) ) barazu berati keluar dalam keadaan yang sebenarnya ke 
satu arah terbuka sehingga dapat dilihat oleh semua pihak. Ini dirasakan dan 
disadari oleh yang keluar itu tetapi dia tidak dapat menyembunyikan sesuatu. 
Tentu saja hal ini di tinjau dari sisi yang keluar, bukan dari sisi Allah swt. Karena 
bagi Allah, sekarang dan kapan pun segala sesuatu terbuka lagi diketahui oleh- 
Nya secara rinci. Tidak sedikit pun tersembunyi. Bagi manusia, di Padang 
Mahsyar nanti segalanya terbuka dan ketika dia sepenuhnya sadar bahwa tidak 
ada lagi yang dapat dirahasiakan bahkan manusia akan tampil tanpa busana, 
sehingga benar-benar dia tampil sebagaimana apa adanya. 

Kata ( '3) y )barazū berbentuk kata kerja masa lampau, walaupun 
peristiwa yang diinformasikan ini belum terjadi. Pemilihan bentuk tersebut untuk 
menyatakan bahwa ia pasti terjadi — sedemikian pasti — sehingga ia seakan- 
akan telah terjadi dan karena itu ia dilukiskan dengan kata kerja masa lampau. 

Ada juga yang memahami penggalan awal ayat ini dalam arti konsentrasi 
dalam melakukan perhitungan terhadap makhluk dan bahwa ketika itu tidak 
ada lagi upaya yang dapat dilakukan karena masa pemberian balasan dan 
ganjaran telah tiba. Ini serupa dengan firman-Nya: 

SSK Gi (SI an 
“Kami akan berkonsentrasi kepada kamu hai manusia dan jin” (OS. ar- 
Rahman (551: 31). 

Pertanyaan yang diajukan para pengikut: Apakah kamu dapat 
menghindarkan kami dari azab Allah (walau) sedikit?, bukan dalam arti 
pertanyaan yang sebenarnya tetapi semacam kecaman terhadap mereka. Ini 
dipahami demikian, karena situasi ketika itu sedemikian jelas, kekuasaan dan 


murka Allah terasa oleh para pendurhaka. Bahkan putusan Allah telah diketahui 
oleh setiap orang sebagaimana diisyaratkan oleh OS. Mu'min [40]: 47-48. 
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Dan ketika mereka berbantah-bantah dalam neraka, maka orang-orang 
yang lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: 
“Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari kami sebagian azab api neraka?” Orang-orang yang 
menyombongkan diri menjawab: “Sesungguhnya kita semua sama-sama 


dalam neraka karena sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan 
antara hamba-hamba-(Nya).” 
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Thabathab2'i memahami ucapan mereka {eS tuad àt Via ) Jau hadānā 
Allāh lahadinākum/seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, dst 
dalam arti “Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami untuk dapat 
mengelak dari siksa ini, niscaya kami pun akan membantu kamu untuk 
mengelak”. Namun banyak ulama yang tidak mendukung makna ini. 

Kata (,-# ) mahish terambil dari kata (() hdsha yaitu menghindar 
guna mencapai keselamatan. Patron kata ini dapat berarti tempat dapat juga 
berarti waktu yakni tempat atau peluang untuk menghindar. 


AYAT 22 
Kera SY "indi uk PES Ali ò! PA a GÍ oké Jý; 
i sd g iai aE of obi SE JS 3 


os D aa 


JĀ ip ul Ga S A adu pē U pr jau dl pē 
(11) ai Lanka pa Ind 0! 


Dan berkatalah setan tatkala perkara telah diselesaikan: “Sesungguhnya 
Allah telah menjanjikan kepada kamu janji yang benar, dan aku pun 
telah menjanjikan kepada kamu, tetapi aku menyalahinya. Dan sekali- 
kali tidak ada sedikit pun kekuasaan bagiku terhadap kamu, tetapi aku 
sekedar menyeru kamu, lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu 
janganlah kamu menyesali aku, akan tetapi sesalilah diri kamu sendiri. 
Aku sekali-kali tidak dapat menolong kamu dan kamu pun sekali-kali 
tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatan kamu mempersekutukan aku dengan Allah sejak dahulu. 
Sesungguhnya orang-orang zalim mendapat siksa yang pedih.” 


Setelah menguraikan para pendurhaka, kini diuraikan dalih pelaku dan 
penyebab utama kedurhakaan dan penjerumus ke jurang kesesatan, yaitu setan, 
dalam hal ini iblis. 

Dan berkatalah setan tatkala perkara perhitungan telah diselesaikan 
dan telah ditetapkan oleh Allah siapa penghuni surga dan siapa pula penghuni 
neraka: “Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kamu janji yang 
benar, yaitu janji yang disampaikan oleh para nabi, antara lain bahwa Kiamat 
pasti datang, dan bahwa surga dihuni oleh hamba-hamba-Nya yang taat, sedang 
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neraka dihuni oleh yang durhaka, dan bahwa ada kebahagiaan dan kesengsaraan 
dan aku pun telah menjanjikan kepada kamu bermacam-macam janji, tetapi 
kini aku mengaku telah menyalahinya yakni aku tidak memenuhinya. Tuhan 
juga telah menyampaikan pada kalian bahwa janji dan harapan-harapan yang 
aku sampaikan itu adalah bohong. ” 

Dan sebenarnya ketika itu, aku tidak dapat memaksa kalian, karena 
sekali-kali tidak ada sedikit pun kekuasaan bagiku terhadap kamu. Aku 
tidak mempunyai kemampuan untuk memaksa dan aku pun tidak memiliki bukti 
atas apa yang aku janjikan, tetapi aku sekedar menyeru kamu dengan 
berbagai cara godaan yang halus lalu kamu segera lagi bersungguh-sungguh 
mematuhi seruanku sehingga kamu mengikuti syahwat kamu dan meninggalkan 
seruan Allah, oleh sebab itu janganlah kamu menyesali dan menyalahkan 
aku, akan tetapi sesalilah dan salahkanlah diri kamu sendiri masing-masing 
karena sebenarnya jika kamu mau, kamu dapat menghindar dan tidak mengikuti 
ajakanku. Aku sekali-kali tidak dapat menolong untuk menyelamatkan kamu 
dari siksa yang ditetapkan Allah atas kamu akibat kedurhakaan kamu kepada- 
Nya dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku untuk meringankan 
siksa yang kuterima. Sesungguhnya hati kecil aku tidak membenarkan 
perbuatan kamu mempersekutukan aku dengan Allah sejak dahulu. Tetapi 
kamu kuajak dan kubiarkan karena aku ingin ada yang akan bersama aku di 
neraka setelah aku dikutuk Allah. Aku memang sejak dahulu menyadari bahwa 
hal tersebut adalah kezaliman, dan menyadari pula bahwa sesungguhnya orang- 
orang-orang zalim mendapat siksa yang pedih. 

Apa yang diucapkan setan bahwa dia tidak memiliki kekuasaan sungguh 
benar, karena manusia yang terpedaya olehnya adalah manusia yang tidak 
memiliki kekebalan. Setan tak ubahnya seperti kuman yang tidak akan mampu 
memberi dampak buruk terhadap tubuh manusia, jika tubuh itu sehat serta 
memiliki kekebalan. Manusia yang memiliki kekebalan iman pun tidak akan 
dipengaruhi oleh rayuan setan dan dengan mudah akan mampu menampiknya. 
Sesungguhnya tipu daya setan itu adalah lemah demikian (QS. an-Nisa” 
(4): 76). Ketahuilah bahwa setan tidak memiliki kemampuan untuk 
menjerumuskan Anda walaupun dia mampu menembus angkasa, mencuri-curi 
pendengaran, serta memiliki aneka potensi untuk menggoda. 


U KS gi tt) Pei Sei 
“Sesungguhnya setan tidak ada kekuasaannya atas orang-orang yang 
beriman dan bertawakkal kepada Tuhannya (QS. an-Nahl [16]: 99). 
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Berulang-ulang al-Our'an mengingatkan hal ini, bahkan di hari Kemudian iblis 
pun mengakuinya — seperti terbaca di atas. 

Kata (( -&) mushrikhiyy terambil dari kata (#1, ) shurakh yakni 
teriakan, maksudnya memberi pertolongan, karena yang meminta pertolongan 
biasanya berteriak. Asy-Sya'rawi memahaminya dalam arti yang 
menghilangkan teriakan dan ini pun berarti menolong, karena dengan 
menolong teriakan akan terhenti. 

Kata (= 4s ) kafartu yang penulis terjemahkan tidak membenarkan 
adalah dalam bentuk kata kerja masa lampau. Ada yang memahaminya 
sebagaimana pengertian hakikinya yakni sejak dahulu ketika di dunia aku 
tidak membenarkan perbuatan kamu mempersekutukan aku dengan 
Allah. Yang memahaminya demikian, ada yang beranggapan bahwa kali ini 
pun iblis masih berbohong. Hemat penulis, pendapat ini kurang tepat, karena 
di Padang Mahsyar nanti tidak ada lagi yang dapat disembunyikan. Penulis 
cenderung memahaminya seperti uraian penulis dalam penjelasan makna di 
atas, yakni ucapannya itu benar-benar menggambarkan isi hatinya. Memang 
Iblis tahu benar bahwa Allah Maha Esa. Bukankah dia dahulu sangat taat kepada 
Allah. Kalau bukan karena keangkuhan dan kedengkiannya kepada Adam 
as., maka dia tidak akan sesat dan menyesatkan. 

Ada juga yang memahami kata ( & 4 ) kafartu dalam arti “Sejak 
kebangkitan sampai sekarang aku tidak membenarkan”. Ucapan ini 
menunjukkan penyesalannya, tetapi pada waktu penyesalan tidak berguna lagi. 

Persekutuan dengan Allah yang dimaksud oleh iblis di atas ada yang 
memahaminya bukan dalam arti mempersekutukannya dalam beribadah tetapi 
persekutuan dalam ketaatan mengikuti seruannya. Pendapat ini dikuatkan oleh 
Thabathaba'i dengan firman Allah swt.: 


ira ga a dai akad Y ot: ate rit Dg usi |] 


“Bukankah Aku jelah memerintahkan kepada kamu hai Bani Adam supaya 
kamu tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kamu” (OS. Yasin (361: 60). 

Persekutuan dimaksud dapat juga dipahami dalam arti yang lebih umum, 
yakni benar-benar menyembah setan. Ini antara lain dapat dipahami dari 
beberapa ayat al-Our'an seperti firman-Nya yang menjelaskan bahwa: 


Mb 1d, MU C R GIA 
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Di hari Kemudian Allah akan menghimpun mereka semua (orang-orang 
musyrik) dan Allah berfirman kepada malaikat: “Apakah mereka 
menyembah kalian?” Malaikat-malaikat itu menjawab: “Maha Suci 
Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan mereka bahkan mereka telah 
menyembah jin, kebanyakan mereka beriman kepada jin itu” (OS. Saba' 
[34]: 40-41). Hal itu dipahami juga dari kenyataan bahwa sejarah kemanusiaan 
tidak pernah sepi dari kelompok penyembah dan pemuja setan.' 

Walaupun mereka bermacam-macam, namun pada dasarnya dapat 
disatukan dalam kepercayaan tentang adanya kekuatan yang aktif selain 
kekuatan dan kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Sebagian mereka berkeyakinan 
bahwa ada pertarungan antara apa yang mereka namakan kekuatan langit 
(maksudnya Tuhan) dengan kekuatan bumi (setan). Pertempuran antara 
keduanya berlangsung seru, sekali ini yang menang dan sekali itu yang menang: 
ada juga yang berkeyakinan bahwa perlu ada saling pengertian antara kekuatan 
baik dengan buruk dalam urusan-urusan keduniaan, bahkan dalam segala 
persoalan, karena tuhan kebaikan, walaupun bijaksana dan memiliki kekuatan, 
tetapi dia telah berlepas tangan dari dunia manusia, setelah melihat kebejatan 
dan dosa-dosa mereka, yang lahir bukan akibat tipu daya setan terhadap mereka, 
tetapi karena kebejatan mereka sendiri. 

Sampai kini menurut al-'Aggad kelompok penyembah setan masih ada 
di mana-mana, antara lain kelompok yang dinamai al-Yazidiyah yakni 
sekelompok suku Kurdi yang bermukim di Irak Utara. Mereka percaya adanya 
tujuh tuhan yang tercipta dari cahaya Tuhan Yang Esa. 

Secara panjang lebar penulis menguraikan persoalan pemujaan setan 
dalam karya penulis Yang Tersembunyi. Rujuklah ke sana, jika anda berminat 
mengetahui. 


AYAT 23 
r - Fep erazo t: r EF h a an oa 
l AI Gi a g pd oÉ Sea lag piale adil Si 


' “Abbas al-“Aggad dalam bukunya yang berjudul /b/is. Ketika membahas tentang 
menyembah setan, menyebutkan bahwa mereka terdiri dari tiga kelompok besar. 1) 
Catharisme yang dipraktekkan oleh sekelompok masyarakat di Jerman. Nama ini terambil 
dari kata latin Cathar yang berarti suci. Mereka pada mulanya mempraktekkan kehidupan 
zuhud, meninggalkan gemerlapan duniawi, tetapi sedikit demi sedikit mereka menyimpang 
dan pada akhirnya bercampur kepercayaan mereka dengan paganisme. 2) Bogomilisme 
yang berarti “kekasih tuhan” kelompok ini terdapat di daerah Balkan. 3) Albigenses, di 
Perancis Selatan. 
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Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal saleh ke 

surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 

dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka 
di sana ialah “salam”. 


Penyesalan yang tidak berguna dialami oleh para pendurhaka. Janji Allah 
atas mereka juga terlaksana, Mereka dimasukkan ke neraka. Nah, bagaimana 
dengan orang-orang yang beriman? Ayat ini menjelaskan: Dan dimasukkanlah 
orang-orang yang beriman dan yang membuktikan keimanan mereka dengan 
beramal saleh ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itu semua adalah dengan 
seizin dan restu Tuhan Pemelihara mereka. Ucapan penghormatan mereka 
di sana yakni dalam surga itu ialah “salam”. Rujuklah ke OS. Yunus (10): 
10, untuk memperoleh informasi lebih jauh tentang kandungan makna dan pesan 
ayat ini. 

Ayat ini menggambarkan keadaan yang bertolak belakang yang dialami 
oleh orang-orang beriman. Kalau orang kafir masuk ke neraka dan saling 
bertengkar, maka orang-orang beriman masuk ke surga dan hubungan mereka 
sungguh harmonis dan serasi lagi diliputi oleh kedamaian dan kesejahteraan 
yang dilukiskan oleh ayat ini dengan kata saldm. 

Kata dasar (»Xw ) salam berati luput dari kekurangan, kerusakan 
dan aib. Dari sini kata selamat, diucapkan — misalnya — bila terjadi sesuatu 
yang tidak diinginkan, namun tidak mengakibatkan kekurangan, atau kecelakaan. 
Akan tetapi ini adalah salam/damai yang pasif. Kata selamat juga diucapkan 
kepada seseorang yang meraih keuntungan atau kedudukan terhormat. Ini adalah 
salam/damai yang positif. 

Damai yang didambakan termasuk keterhindaran hati dari segala aib 
dan kekurangan, dengki dan hasut serta segala macam kehendak buruk terhadap 
pihak lain. Siapa yang selamat hatinya dari hal-hal tersebut maka akan selamat 
pula anggota badannya dari segala kejahatan dan dengan demikian ia akan 
datang menghadap Allah dengan hati yang salim/selamat seperti dilukiskan 
oleh OS. asy-Syu'arz' (26): 89 serta demikian jugalah keadaan dan hati penghuni 
surga yang sikap, ucapan serta kegiatan mereka adalah salam. 





1 


Se) surah Ibrahim (14) Kelompok III ayat 24-26 
Hajat 


AYAT 24-26 
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“Tidakkah engkau melihat bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh 
dan cabangnya ke langit. la memberikan buahnya pada setiap musim 
dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan 
untuk manusia supaya mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat 
yang buruk seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar- 
akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun.” 


Setelah ayat yang lalu memberi perumpamaan tentang amal-amal orang 
kafir yakni seperti debu yang ditiup angin yang keras, kini diberikan 
perumpamaan tentang orang-orang mukmin. Atau dapat juga dikatakan bahwa 
surga yang diraih oleh yang taat dan dampak buruk yang dialami oleh yang 
durhaka digambarkan oleh ayat ini dengan suatu perumpamaan. Untuk itu ayat 
ini mengajak siapa pun yang dapat melihat yakni merenung dan memperhatikan, 
dengan menyatakan: Tidakkah engkau melihat yakni memperhatikan 
bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik? 
Kalimat itu seperti pohon yang baik, akarnya teguh menghunjam ke bawah 
sehingga tidak dapat dirobohkan oleh angin dan cabangnya tinggi menjulang 
ke langit yakni ke atas. Ia memberikan buahnya pada setiap waktu yakni 
musim dengan seizin Tuhannya sehingga tidak ada satu kekuatan yang dapat 
menghalangi pertumbuhan dan hasilnya yang memuaskan. 

Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan yakni 
memberi contoh dan permisalan untuk manusia supaya dengan demikian 
makna-makna abstrak dapat ditangkap melalui hal-hal konkret sehingga mereka 
selalu ingat. Setelah memberi perumpamaan tentang kalimat yang baik, 
dilanjutkannya dengan memberi perumpamaan kalimat yang buruk, yaitu Dan 
perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang telah 
dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap 
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dalam arti kepercayaan yang hag. Makna-makna di atas semuanya dapat 
bertemu. Agaknya secara singkat kita dapat menyatakan bahwa ia adalah 
Kalimat Tauhid. 

Kalimat Tauhid adalah pusat yang berkeliling di sekitarnya kesatuan- 
kesatuan yang tidak boleh dilepaskan dari pusat itu, seperti planet-planet tata 
surya yang berkeliling di sekitar tata surya. Kesatuan-kesatuan itu antara lain, 
kesatuan alam raya, kesatuan dunia dan akhirat, kesatuan natural dan supra 
natural, kesatuan ilmu, kesatuan sumber agama-agama samawi, kesatuan 
kemanusiaan, kesatuan umat, kesatuan kepribadian manusia dan lain-lain. 

Kalimat yang buruk pun diperselisihkan seperti apa ta, yang jelas ini 
adalah contoh bagi keyakinan orang-orang kafir. Ia tidak memiliki pijakan yang 
kuat, sangat mudah dirobohkan, amal-amalnya tidak berbuah. Alhasil, kebalikan 
dari orang-orang beriman. 


AYAT 27 
. J - sies PE, I j a sa „F P 
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(YY) sg G AUI in Edi 
“Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 


teguh di dunia dan di akhirat dan Allah menyesatkan orang-orang zalim 
dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. ” 


Ayat yang lalu menyatakan bahwa Kalimah Thayyibah/kalimat yang 
baik serupa dengan pohon yang baik yang terhunjam akarnya ke bumi. 
Sebagaimana teguhnya akar pohon itu Allah juga meneguhkan hati orang- 
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh yakni kalimah thayyibah 
itu ke dalam hati mereka, sehingga mereka selalu konsisten menghadapi segala 
ujian dan cobaan di dunia dan di akhirat. Dan sebaliknya, Allah menyesatkan 
orang-orang zalim karena mereka memilih pegangan yang bagaikan pohon 
yang buruk sehingga selalu terombang ambing tidak tahan menghadapi godaan, 
dan cobaan dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. 

Firman-Nya: meneguhkan orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh, dipahami oleh Ibn “Asyir dalam arti Allah mempermudah 
bagi mereka pemahaman ucapan-ucapan kebenaran yang bersumber dari Allah 
swt., sehingga hati mereka menjadi tenang, tidak disentuh oleh keraguan dan 
dengan demikian iman mereka pun menjadi mantap tidak goyah dan mereka 
melaksanakan tuntunan Allah dengan konsisten. 
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Salah satu hasil pemantapan itu adalah apa yang diinformasikan oleh 
Rasul saw. bahwa di dalam kubur apabila seorang muslim ditanya, dia akan 
bersyahadat/bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
Rasul Allah. Itulah makna firman Allah: “Allah meneguhkan orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh di dunia dan di akhirat” HR. Bukhari dan 
at-Tirmidzi melalui al- Barā’ Ibn ‘Azib. 

Thabāthabā'i memahaminya dalam arti, orang-orang yang beriman apabila 
bertahan memantapkan iman mereka dan konsisten, Allah akan memantapkan 
mereka atas dasar keimanan itu di dunia dan di akhırat. Tanpa pemantapan 
dari Allah, maka kemantapan yang bersumber dari diri manusia saja tidak akan 
bermanfaat dan mereka tidak akan memperoleh sedikit faedah pun. Ini demikian 
karena segala persoalan kembali kepada Allah jua. Dengan demikian penggalan 
ayat ini sejajar dengan firman-Nya: 

AAC ai yang Ul 
“Ketika mereka sesat Allah pun menyesatkan hati mereka” (QS. ash- 
Shaff [61]: 5). Hanya saja—lanjut Thabathaba'i — dalam hal kesesatan, manusia 
yang bermula, kemudian barulah Allah yang mengukuhkan sesuai dengan 
keinginan siapa yang sesat. Sedang dalam hal petunjuk, Allah yang bermula, 
kemudian sang hamba mempertahankannya lalu Allah lebih mengukuhkan lagi. 
Allah swt. menciptakan manusia dalam kesucian fitrah, Dia menancapkan naluri 
Ketuhanan dalam jiwanya dan mengilhaminya kedurhakaan dan ketakwaan. 
Ini adalah hidayah fitrah, yang kemudian didukung oleh ajakan agama yang 
disampaikan oleh para nabi dan rasul-Nya. Manusia jika mengikuti fitrah 
kesuciannya dan cenderung untuk mencapai makrifat serta beramal saleh, niscaya 
Allah swt. menganugerahinya hidayah dan dengan demikian dia memperoleh 
dari Allah hidayah kepada keimanan setelah kesucian fitrah itu. Sebaliknya 
kalau dia menyimpang dari tuntunan fitrahnya, terbawa oleh dunia dan hawa 
nafsunya serta membelakangi kebenaran, maka dia dalam keadaan sesat, tetapi 
kesesatan ini bukan bermula dari Allah swt. Hanya saja ini mengundang 
penyesatannya dari jalan yang lurus dan pemantapannya dalam keadaan sesat 
itu, karena ketika itu Allah tidak lagi melimpahkan rahmat hidayah-Nya serta 
mencabut taufik Ilahi kepadanya. Ini terjadi setelah dia sebelumnya telah memilih 
kesesatan. Karena itu redaksi ayat yang berbicara tentang kesesatan 
menetapkan terlebih dahulu kesesatan mereka dengan menyatakan: “Ketika 
mereka sesat Allah pun menyesatkan hati mereka” (OS. ash-Shaff [61]: 
5). Anda lihat yang disebut terlebih dahulu kesesatan mereka baru dinyatakan 
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bahwa Allah menyesatkan, sedang pada ayat ini dinyatakan: Allah meneguhkan 
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh yakni yang 
dibicarakan adalah orang-orang yang beriman — atau dengan kata lain “mereka 
yang telah memiliki keimanan” —mereka itulah yang diteguhkan oleh Allah 
swt. Iman terlebih dahulu telah ada dalam hati mereka, baru kemudian Allah 
meneguhkannya. Tetapi perlu diingat bahwa iman awal itu pun pada hakikatnya 
bermula dari Allah. Karena Dialah yang menciptakan manusia memiliki fitrah 
keimanan. Itulah yang disusul oleh kecenderungan hatinya, lalu datang lagi Allah 
swt. — untuk kedua kalinya — mengukuhkan kecenderungan dan pilihan manusia 
beriman itu. Pemantapan iman ini, kalau dihubungkan dengan pohon yang baik, 
adalah pemantapan akar pohon itu sehingga terhunjam ke kedalaman tanah. 
Nah, kalau akar pohon telah terhunjam maka ia akan tumbuh berkembang dan 
berbuah pada setiap saat. Setiap saat dimaksud adalah di dunia dan di akhirat. 
Demikian lebih kurang Thabathaba'i. 

Apa yang Dia kehendaki pada penutup ayat di atas memberi kesan 
adanya sekian banyak alternatif, serta tingkat pemantapan dan penyesatan yang 
Allah dapat lakukan. Peringkat hidayah dan pemantapan itu tidak dapat 
dijangkau oleh nalar, apalagi Allah telah menegaskan bahwa: 


SIA Naa Tadi DN Lu jj 
“Allah menambah hidayah bagi orang-orang yang telah mendapat 
hidayah” (OS. Maryam (191: 76). Di sisi Jain Allah juga menyatakan bahwa 
ada kesesatan yang sangat jauh yang dapat menimpa orang-orang yang sesat 
(antara lain OS. an-Nisa' (4|: 116). 
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(AHAT 28 - 34) 









AYAT 28-29 
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(ra) JI Oi Meiga 
“Tidakkah engkau melihat orang-orang yang telah menukar nikmat Allah 
dengan kekafiran dan menjatuhkan kaum mereka ke lembah 


kebinasaan?, yaitu neraka Jahannam, mereka masuk ke dalamnya, dan 
itulah seburuk-buruk tempat kediaman.” 


a Iri 


Jangan duga bahwa penyesatan yang dilakukan Allah itu, atau kehendak- 
Nya yang disebut pada ayat yang lalu sewenang-wenang, sebenarnya hal tersebut 
adalah akibat ulah mereka Tidakkah engkau melihat dengan mata kepala 
atau memperhatikan orang-orang yang telah menukar kesyukuran terhadap 
nikmat Allah dan anugerah-Nya di alam raya ini dengan kekafiran sehingga 
tidak mensyukurinya dan lebih dari itu, mereka mengajak kepada kedurhakaan 
sehingga menjatuhkan kaum mereka ke lembah kebinasaan? yaitu neraka 
Jahannam; kelak di hari Kemudian mereka masuk ke dalamnya terbakar 
oleh kobaran apinya dan tersiksa dengan berbagai alat siksaan. Sungguh buruk 
apa yang menimpa mereka dan kaum mereka; dan itulah seburuk-buruk 
tempat kediaman. 

Kata ( 5 )tarapadaayat ini dapat berarti melihat, ini dikuatkan dengan 
adanya kata (4 )ila kepada. Apalagi bagi yang berpendapat bahwa ayat ini 
berbicara tentang tokoh-tokoh kaum musyrikin pada masa Nabi saw. 

Bila ayat ini dipahami sebagai berbicara tentang tokoh-tokoh kaum 
musyrikin Mekah, maka penukaran nikmat Allah yang dimaksud antara lain 
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adalah keberadaan mereka di wilayah Masjid al-Haram, yang dijadikan Allah 
tempat yang aman, tetapi anugerah itu mereka tidak syukuri. Mereka jadikan 
Masjid al-HarAm sebagai pusat kekufuran dan tidak memberi rasa aman bagi 
orang-orang yang bermaksud beribadah kepada Allah swt. Tuhan Yang Maha 
Esa. Demikian pendapat Thahir Ibn “Asyir. 

Sayyid Outhub juga memahami ayat ini sebagai ditujukan kepada tokoh- 
tokoh kaum musyrikin pada masa Nabi Muhammad saw., sedang makna 
( di Ian ) ni mah Allāh/nikmat Allah di sini — menurutnya — adalah kehadiran 
Rasul saw., ajakan kepada iman, tuntunan kepada pengampunan dan surga. 

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini berbicara secara umum 
mencakup semua tokoh kedurhakaan kapan dan di mana saja, dan dengan 
demikian mitra bicara juga bersifat umum, mencakup siapa saja yang dapat 
melihat. Kata nikmat tidak harus ditentukan jenisnya. Yang pasti adalah tokoh- 
tokoh yang berpengaruh di dalam satu masyarakat yang tidak mensyukuri nikmat 
Ilahi, antara lain dalam kedudukan mereka sebagai tokoh panutan, pastilah 
mengantar masyarakatnya menuju kebinasaan. 

Kata (s1) al-bawar berarti kerugian dan kerusakan yang 
mencapai puncaknya. Pada mulanya kata ini digunakan untuk menyifati lahan 
yang gersang dan tidak dapat ditumbuhi oleh tumbuhan. Dar al-bawar adalah 
tempat kebinasaan. Yakni para tokoh itu mengakibatkan kaumnya menderita 
kebinasaan di akhirat dengan neraka dan di dunia dengan penderitaan berupa 
pembunuhan, penawanan atau bencana dan krisis. 


AYAT 30 

2 "o a uo dis a dm E a S Dan 
(To) AL d! eS paa OP lgani Jā adas a SU ang 
Dan mereka telah menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah sehingga akhirnya 


mereka menyesatkan dari jalan-Nya. Katakanlah: “Bersenang-senanglah, 
karena sesungguhnya tempat kembali kamu ialah neraka.” 


Memang mereka tidak menggunakan akal mereka, sehingga 
menempatkan diri dan kaum mereka dalam tempat yang buruk, dan bahkan 
ada yang lebih buruk yang mereka lakukan yaitu mereka telah menjadikan 
sekutu-sekutu berupa berhala-berhala atau sembahan apapun bagi Allah Tuhan 
Yang Maha Esa. Mereka memberi contoh yang buruk bahkan mengajak orang 
lai untuk mempersekutukan-Nya sehingga akhirnya mereka menyesatkan 
diri mereka dan orang lain dari jalan-Nya yang lurus dan yang mengantar 
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menuju kebahagiaan. Katakanlah Wahai Nabi Muhammad kepada mereka 
bahwa: “anugerah Allah yang dianugerahkan-Nya kepada kamu merupakan 
“istidraf” (uluran kesenangan yang membawa bencana), karena itu bersenang- 
senanglah sekuat kemampuan kamu memenuhi syahwat hawa nafsu kamu, 
karena sesungguhnya tidak lama lagi tempat kembali kamu ialah neraka 
akibat dosa-dosa kamu serta kesenangan mengikuti hawa nafsu. ” 

Sayyid Quthub memperoleh kesan darı firman-Nya mereka menjadikan 
bagi Allah sekutu-sekutu, bahwa para tokoh-tokoh itu sengaja menyesatkan 
kaumnya darı jalan Allah dan mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, karena 
akidah tauhid berbahaya bagi para tirani. Serta mengancam kemaslahatan 
mereka, di setiap waktu, bukan pada Jahiliah masa lalu saja tetapi pada setiap 
masa di mana Jahiliah berada, serta dalam bentuk apapun dari bentuk-bentuk 
penyimpangan. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub. 


AYAT 31 
es aa Dana I eð, Sewa E 
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Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: “Hendaklah 
mereka melaksanakan shalat, menafkahkan sebagian rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan 


sebelum datang hari (Kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual beli dan 
persahabatan. ” 


Sayyid Quthub menghubungkan ayat ini dengan ayat-ayat yang lalu yang 
mengecam orang-orang kafir yang tidak mensyukuri nikmat Allah. Nah, di sini 
hamba-hamba Allah yang taat diperintahkan untuk mensyukuri nikmat-Nya 
dengan jalan melaksanakan shalat dan menunaikan zakat. Shalat adalah 
perwujudan yang paling jelas dalam mensyukuri nikmat Allah swt. 

Dapat juga dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu mengajarkan apa 
yang wajar diucapkan kepada para pendurhaka, kini diajarkan apa yang 
hendaknya disampaikan kepada orang-orang yang taat. Ayat ini berpesan 
kepada Nabi Muhammad saw. Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang 
telah beriman baik yang sempurna ketaatannya maupun yang bergelimang 
dalam dosa tetapi menyadari dosanya bahwa: “Hendaklah mereka 
melaksanakan shalat secara bersinambung sambil memenuhi syarat, rukun 
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dan sunnah-sunnahnya, menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka baik berupa zakat maupun sedekah secara sembunyi- 
sembunyi sehingga tidak diketahui kecuali penerima atau segelintir orang apalagi 
sedekah yang bersifat anjuran dan boleh juga secara terang-terangan selama 
ikhlas, khususnya bila zakat wajib. Hendaklah mereka melakukan tuntunan ini 
sebelum datang hari yang sangat besar dan mencekam yaitu hari Kiamat 
yang tidak lama lagi datangnya dan yang pada hari itu tidak ada jual beli 
atau tebus menebus dan tidak ada juga persahabatan yang dapat mengundang 
pembelaan atau syafaat terhadap siapa yang durhaka. ” 

Kata ( sye ) “ibad adalah bentuk jamak dari kata (x,6) 'abd/hamba. 
Ada dua bentuk jamak dari kata ini. Pertama (4,.s) “abid yang biasa digunakan 
al-Our' an untuk menunjuk hamba-hamba Allah yang bergelimang dalam dosa 
tanpa menyadari dan mau bertaubat, sedang bentuk kedua adalah yang 
digunakan ayat ini yaitu ibad yang digunakan al-Our' an menunjuk hamba- 
hamba Allah yang taat kepada-Nya atau kalaupun dia berdosa, namun 
menyadari dosanya dan menyesalinya. 

Perintah melaksanakan shalat dan menunaikan zakat pada ayat ini 
merupakan simbol yang sangat nyata dari jalan Allah yang disebut pada ayat 
yang lalu. Kedua hal itu juga mutlak adanya guna menjalin hubungan harmonis 
dengan Allah swt. serta dengan sesama manusia. Dan keduanya merupakan 
bukti kesyukuran kepada Allah swt. 

Penggunaan bentuk kata kerja masa kini/mudhari" pada kedua kata 
yang menunjuk pada kegiatan shalat dan zakat itu, mengandung makna perintah 
untuk meningkatkan pelaksanaan shalat dan zakat serta terus memeliharanya. 
Ini dipahami demikian, karena perintah itu ditujukan kepada orang-orang yang 
beriman, yang tentu saja seharusnya telah melaksanakan shalat dan berinfak. 

Kata (+) min pada firman-Nya: ( J3 «») min gabl/sebelum dipahami 
dalam arti sedikit atau singkat. Dari sini sementara ulama memahami bahwa 
Kiamat tidak lama lagi, jika dibandingkan dengan masa yang telah berlalu. 
Memang demikian itulah halnya lagi lebih-lebih jika kita menyadari bahwa 
setiap hari berlalu, semakin dekat pula kehadiran masa datang. 


AYAT 32-33 

PAI Law cpl ga stati «C Ji; A5 Ayam! (it sili Al 
m S ea 27 «1 = ua Ae ea Be ŠĒc 

(re) EN AS Pala ajah Pd AP Sai AI SI tag SSI Uh, 
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(er IG Jah SI Paya JA Luna (SI Pati 
“Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan dari 
langit air, kemudian Dia mengeluarkan dengannya berbagai buah-buahan 
sebagai rezeki untuk kamu, dan Dia telah menundukkan bahtera bagi 
kamu supaya ia berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah 
menundukkan (pula) bagi kamu sungai-sungai. Dan Dia telah 
menundukkan (pula) bagi kamu matahari dan bulan yang terus menerus 
beredar dan telah menundukkan bagi kamu malam dan siang.” 


Setelah menafikan jual beli dan persahabatan pada hari Kiamat itu, 
seakan-akan ada yang bertanya: Jika demikian apa dan siapa yang berkuasa 
ketika itu. Pertanyaan itu dijawab oleh ayat ini. Demikian al-Biga'i menjelaskan 
hubungannya. Dapat juga dikatakan bahwa ini adalah beberapa rincian dari 
nikmat anugerah Allah yang tidak disyukuri oleh banyak manusia, serta 
mengubahnya dengan kekufuran (ayat 28 yang lalu). Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi serta mengatur peredarannya dengan sangat 
teliti dan teratur dan Allah juga yang menurunkan dari langit air hujan, dengan 
menciptakan hukum-hukum alam yang mengatur turunnya kemudian Dia 
mengeluarkan yakni menumbuhkan dengannya yakni air hujan itu berbagai 
buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu manfaatkan untuk diri kamu 
maupun untuk binatang-binatang kamu, dan di samping itu Dia telah 
menundukkan bahtera bagi kamu supaya ia yakni bahtera itu dapat berlayar 
dengan tenang di lautan lepas dengan kehendak-Nya untuk mengangkut kamu 
dan barang dagangan kamu. Jika Dia berkehendak, Dia dapat menjadikan laut 
berombak dan angin mengganas sehingga bahtera tenggelam, dan bukan hanya 
laut yang Dia tundukkan, Dia juga telah menundukkan pula bagi kamu semua 
sungai-sungai untuk mengairi sawah ladang kamu dan untuk kepentingan kamu 
lainnya. Anugerah-anugerah itu kamu lihat dengan jelas di bumi. Dan masih 
ada anugerah-Nya di langit yaitu antara lain Dia telah menundukkan pula 
bagi kamu matahari dan bulan yang terus menerus beredar dalam orbitnya 
untuk memancarkan cahaya, memberi kehangatan dan banyak manfaat untuk 
makhluk hidup dan telah menundukkan bagi kamu malam sehingga kamu 
dapat beristirahat dan siang supaya kamu dapat bekerja dengan giat. 

Kata ( pw) sakhkhara digunakan dalam arti menundukkan sesuatu 
agar mudah digunakan oleh pihak lain. Sesuatu yang ditundukkan Allah 
tidak lagi memiliki pilihan, dan dengan demikian manusia yang mempelajari dan 
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mengetahui sifat-sifat sesuatu itu akan merasa tenang menghadapinya karena 
yang ditundukkan tidak akan membangkang. Dari sini diperoleh “ kepastian 
hukum-hukum alam. 

Penundukan bahtera adalah kemampuan manusia membuatnya sehingga 
dapat digunakan untuk berlayar dan mengangkut barang-barang menuju arah 
yang mereka kehendaki. Dan sebelum itu Allah menciptakan bahan-bahan 
mentah pembuatannya, — seperti kayu dan besi — sungai dan laut untuk 
dilayarinya serta angin yang mempengaruhi pelayarannya. Demikian sebagian 
makna penundukan bahtera. 

Sementara ulama mempertanyakan mengapa ayat ini menyatakan 
menundukkan bahtera bagi kamu supaya ia berlayar di laut tidak 
menyatakan menundukkan laut agar bahtera dapat berlayar yang juga 
dijawab bahwa agaknya hal tersebut demikian karena konteks ayat ini adalah 
menyebut-nyebut nikmat Allah sedang alat-alat transportasi laut merupakan 
salah satu nikmat kelautan yang paling jelas, walaupun nikmat laut sendiri 
merupakan nikmat yang lebih besar. 

Kata (xwits) da 'ibaini adalah bentuk dual dari kata (55) da'b. Kata 
ini mengandung makna berlanjutnya satu aktivitas tertentu secara teratur dan 
terus menerus. Seseorang yang tekun bekerja dalam satu kegiatan tertentu dan 
secara rutin dilakukannya dilukiskan dengan kata itu. Peredaran matahari dan 
bulan yang berjalan secara rutin dilukiskan pula dengannya. 

Perurutan penyebutan anugerah-anugerah Allah di atas sungguh sangat 
serasi. Setelah menyebut penciptaan langit dan bumi disusul dengan air yang 
turun dari langit — yang merupakan salah satu sumber pokok kehidupan. Air 
tersebut menghidupkan makhluk hidup termasuk tumbuhan yang disebut secara 
khusus sekaligus sebagai bukti kuasa Allah membangkitkan kembali manusia 
yang telah mati dan terkubur. Air yang turun dari langit itu berasal dari bumi di 
mana kapal-kapal berlayar. Pelayarannya terlaksana di laut dan sungai. Laut 
dan sungai dipengaruhi oleh matahari dan bulan, dan dari peredaran matahari 
dan bulan bersama peredaran bumi lahir malam dan siang. 


g LIŅI dl G pand Y ali iak ia aA O i padba a JS La ST 
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“Dan Dia telah menganugerahkan kepada kamu dari segala apa yang 
kamu mohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia, sangat 
zalim dan sangat kafir.” 


Banyak sudah anugerah Allah yang disebut di atas, tetapi itu baru sedikit 
dari anugerah-Nya yang telah melimpah. Untuk menyebutnya diperlukan 
sederetan ungkapan, sedang untuk menghitungnya merupakan hal yang mustahil, 
maka secara singkat ayat ini menyatakan: Dan Dia telah menganugerahkan 
kepada kamu segala keperluan hidup kamu dari segala apa yang kamu 
mohonkan kepada-Nya baik permohonan secara lisan maupun sekedar dengan 
melihat kebutuhan kamu walau tanpa permohonan lisan. Dan jika kamu wahai 
seluruh makhluk bermaksud menghitung nikmat Allah yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada kamu, niscaya tidaklah dapat kamu 
menghinggakannya. Sungguh banyak nikmat itu namun banyak manusia yang 
tidak mensyukurinya. Sesungguhnya manusia yang tidak mensyukuri itu 
sangat zalim dan sangat kafir yakni sangat mengingkan dan tidak mensyukuri 
nikmat Allah itu. 

Firman-Nya: ( a paali Lo JS 2 Sis y ) wa ātākum min kulli mā 
sa altumūhu/dan Dia telah menganugerahkan kepada kamu dari segala 
apa yang kamu mohonkan kepada-Nya dalam arti segala kebutuhan manusia 
telah disiapkan oleh Allah swt. Ini menurut Thabathaba'i disiapkan Allah untuk 
jenis manusia, walaupun boleh jadi secara individu ada yang tidak dipenuhi 
permintaannya. Di balik tidak terpenuhinya permintaan itu, pasti ada hikmah, 
bahkan boleh jadi bila hikmah itu diketahui sebelumnya oleh yang memintanya, 
maka dia tidak akan memintanya. Dengan demikian, pada akhinya dapat juga 
dikatakan bahwa Allah memberikan kepada setiap orang apa yang dimintanya. 

Dapat juga ayat ini dipahami dalam arti, Allah swt. telah menyiapkan 
dan memberikan kepada setiap orang apa yang dimintanya. Baik melalui 
usahanya yang disukseskan Allah maupun melalui perintah-Nya kepada yang 
memiliki kelebihan untuk memberikan sebagian dari kelebihan yang dimilikinya 
kepada yang butuh. Memang apabila semua yang memiliki kelebihan bersedia 
mengeluarkan zakat dan sedekah yang diperintahkan Allah, niscaya akan 
terpenuhi semua permintaan hamba-hamba-Nya. Di sisi lain yang boleh jadi 
kekurangan yang dialami atau dirasakan seseorang, penyebabnya adalah yang 
disyaratkan oleh penutup ayat ini, yaitu zhalium dan kaffar. Kata (ayb ) 
zhalum/sangat berbuat zalim antara lain berarti menzalimi dan menghalangi 
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orang lain memperoleh haknya, atau mengambil melebihi dari yang seharusnya 
dia ambil, atau bersifat mubazir, menyia-nyiakan sesuatu dan tidak 
menggunakannya pada tempat yang semestinya. Segelas air cukup untuk 
menghilangkan dahaga, tetapi bila mengambilnya lebih dari segelas, maka sisanya 
yang tidak diminum dan dibuang dapat menjadikan manusia atau binatang yang 
membutuhkannya akan kehausan. Bayangkanlah berapa banyak sisa makanan 
orang-orang kaya yang terbuang di bak sampah, padahal sekian banyak pula 
manusia yang kelaparan. Tanyakanlah berapa persen dari anggaran negara maju 
yang digunakan untuk memproduksi senjata, padahal jika hal tersebut digunakan 
untuk membantu negara miskin niscaya sekian banyak penderitaan dan 
kemiskinan dapat tertanggulangi. Demikian sebagian dari makna zhalim. Di 
sisi lain berapa banyak nikmat Allah yang masih terpendam di perut bumi bahkan 
di alam raya, yang perlu digali dan dinampakkan. Bacalah kembali makna ayat 
7 surah ini! Atas dasar itu pula ungkapan yang menyatakan bahwa “Sumber 
Daya Alam terbatas”, bukanlah ungkapan yang sepenuhnya benar kecuali jika 
seluruh potensi manusiawi telah digunakan untuk menggalinya serta setiap keping 
lahan dan jengkal tanah —paling tidak di bumi —telah habis digarapnya. 

Kata (ta maZ ) tuhshiiha terambil dari akar kata yang terdiri dari hurui- 
huruf hd', shad dan yā', dan mengandung tiga makna asal, yaitu: a) 
menghalangi/melarang, db) menghitung (dengan teliti) dan mampu, dari 
sini lahir makna mengetahui dan mencatat dan memelihara, c) sesuatu yang 
merupakan bagian dari tanah, dari sini lahir kata ( ga» ) hashā yang 
bermakna batu. 

Manusia dahulu menggunakan batu untuk menghitung. Atau katakanlah 
bila jumlah yang telah mencapai angka sepuluh, maka mereka menempatkan 
satu batu sebagai tanda sepuluh. Dari sini kata tersebut berarti menghitung. 
Pemilihan kata ini juga memberi kesan bahwa jumlah nikmat-nikmat Allah 
bagaikan sebanyak batu-batu atau bagian dari tanah. Seseorang baru akan 
mampu menghitungnya jika ia mampu menghitung batu-batu yang ada di bumi. 

Kata tersebut juga mengandung makna pengetahuan menyangkut sesuatu 
dari himpunan dan bilangannya. Jangkauan pengetahuan seperti itulah yang 
dinamai Ihsha' dan pelakunya dinamai Muhshiy. Karena itu hanya Allah yang 
dapat menyandang sifat itu, karena hanya Allah yang dapat menjangkau segala 
sesuatu, termasuk dari segi rincian kualitas dan kuantitas sesuatu. Manusia tidak 
akan mampu mengetahui sedetail mungkin segala sesuatu, kalaupun ada sesuatu 
yang dapat dijangkaunya, jangkauannya tidak akan mencapai segala rincian 
sesuatu itu. Dari sini dapat dipahami mengapa ayat yang menggunakan ketiga 
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rangkaian huruf itu, dikemukakan al-Our'an dalam bentuk negasi, dan 
menyangkut objek pengetahuan yang mustahil dapat diketahui secara rinci. 
Siapa yang dapat mengetahui secara rinci apa yang akan terjadi setiap detik? 
la tuhshiiha/kamu sekali-kali tidak dapat menghitungnya, yakni tidak dapat 
mengetahui kadar dan peristiwa yang terjadi ketika itu. Siapa yang dapat 
mengetahui berapa banyak nikmat Allah yang telah dan akan diperolehnya? Ia 
tuhshuha/kamu tidak dapat menghitung dan mengetahui rinciannya. 

Ayat ini ditutup dengan mengemukakan dua sifat buruk manusia sangat 
zalim dan sangat kafir. Di tempat lain Allah berfirman: 

P a Oj G yahi Y abi Tai NS OT, 

“Dan jika kamu hendak menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu 
tak dapat menghinggakannya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. an-Nahl [16]:18). Perbedaan 
fashilat/penutup kedua ayat tersebut — di sini zhalumun kaffar dan di sana 
Ghafurun Rahim agaknya disebabkan karena konteks ayat dalam surah Ibrahim 
ini adalah uraian tentang sikap manusia yang durhaka terhadap aneka anugerah 
Allah. Mereka tidak mensyukurinya karena itu mereka dikecam, sedangkan 
dalam surah an-Nahl konteks uraiannya adalah tentang aneka anugerah Allah 
dan kemurahan-Nya serta bagaimana Allah menghadapi manusia, yakni 
betapapun mereka durhaka namun Allah masih juga membuka pintu pemaafan 
buat mereka serta tetap mencurahkan rahmat-Nya. 


NETĀ 
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AYAT 35-36 
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Dan ketika Ibrähīm berkata: “Tuhanku, jadikanlah negeri ini negeri yang 
aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah berhala- 
berhala. Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 
banyak manusia, maka barang siapa yang mengikutiku, maka 
sesungguhnya dia termasuk golonganku, dan barang siapa yang 
mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ” 


Ayat-ayat yang lalu mengecam kekufuran dan menganjurkan kesyukuran. 
Tokoh yang tampil secara utuh dan sempurna dalam hal kesyukuran adalah 
Nabi Ibrahim as. Beliau adalah Bapak para nabi yang kepribadiannya menandai 
uraian surah ini, sebagaimana surah ini dinaungi pula oleh uralan tentang nikmat 
Ilahi dan sikap manusia atas nikmat-nikmat itu — syukur atau kufur. Demikian 
Sayyid Quthub menghubungkan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya. 

Kalau uraian kelompok ayat-ayat yang lalu dimulai dengan Nabi Musa 
as. bersama Bani Isra'1l yang merupakan keturunan Nabi Ibrahim as., maka 
kelompok ayat-ayat berikut berbicara tentang keturunan Nabi Ibrahim as. yang 
lain yaitu dari putra beliau Isma'il. Kelompok ayat ini dengan menyebut Nabi 
Ibrahim as. yang memohon keamanan kota Mekah, di mana anak dan istrinya 
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bertempat tinggal serta kesejahteraan penduduknya dan keterhindaran dari 
penyembahan berhala. Demikian Thabathaba'1 menghubungkan kelompok ayat 
ini dengan ayat-ayat yang lalu. 

Apapun hubungan yang anda pilih, yang jelas ayat ini menyatakan bahwa 
dan ingat serta ingatkan jugalah setelah menyampaikan kandungan ayat yang 
lalu, peristiwa ketika Ibrahim berkata: “Tuhanku, yang selalu berbuat baik 
kepadaku jadikanlah negeri ini Mekah, negeri yang aman, dan jauhkanlah 
aku secara terus menerus hingga akhir zaman beserta anak cucuku dari 
menyembah berhala-berhala. Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu 
telah menyesatkan banyak manusia, aku sangat membencinya maka karena 
itu aku menyatakan kepada siapa pun bahwa barang siapa yang mengikutiku 
membenci berhala-berhala, maka sesungguhnya dia termasuk golonganku 
maka anugerahi pulalah dia kebahagiaan dan kebaikan sebagaimana Engkau 
anugerahkan kepadaku, dan barang siapa yang mendurhakai aku, sehingga 
menyembah berhala atau merestuinya maka sesungguhnya mereka wajar 
Engkau siksa karena mereka telah melanggar dan berdosa. Akan tetapi jika 
Engkau mengampuni mereka, itu pun wajar karena sesungguhnya Engkau, 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Ayat 35 di atas serupa walau tidak sama dengan doa beliau yang 
diabadikan oleh OS. al-Bagarah (21: 126. Di sana beliau berdoa: 


PI pg AN pa GA Ga MAN ja ilā Sa Vats K tā RA UG, 
“Tuhanku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman sentosa, dan berikanlah 
-rezeki berupa buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di antara 
mereka, kepada Allah dan hari Kemudian. ” 

Agaknya doa di sana dipanjatkan pada waktu yang berbeda dengan 
doa ini. Di sana beliau berdoa kiranya lokasi di mana beliau meninggalkan 
anak dan istri beliau (Isma'1l dan Hajar) dijadikan satu kota yang aman sejahtera. 
Selanjutnya setelah beberapa tahun, beliau berdoa sekali lagi tetapi kali ini 
lokasi tersebut telah ramai dikunjungi — khususnya setelah ditemukan sumur 
zam-zam. Karena itu ayat al-Baqarah menggunakan kata (1x4) baladan dalam 
bentuk nakirah/indifinit sedang pada ayat ini digunakan bentuk ma rifah/ 
difinit (Ji ) al-balad. 

Doa Nabi Ibrahim as. untuk menjadikan kota Mekah dan sekitarnya 
sebagai kota yang aman, adalah doa untuk menjadikan keamanan yang ada di 
sana berkesinambungan hingga akhir masa. Atau menganugerahkan kepada 
penduduk dan pengunjungnya kemampuan untuk menjadikannya aman dan 
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tentram. Permohonan ini menurut banyak ulama antara lain Thabāthabā”i dan 
asy-Sya' rawi bukan berarti menjadikannya aman secara terus menerus tanpa 
peranan manusia atau dalam istilah kedua ulama ini (44 #3 ya Yamn takwiniy/ 
keamanan yang tercipta atas dasar penciptaan keamanan. Yang beliau 
mohonkan itu adalah (s4 4s ya!) amn tasyrT'iy yakni permohonan kiranya 
Allah menetapkan hukum keagamaan yang mewajibkan orang mewujudkan, 
memelihara dan menjaga keamanannya. Memang ini dapat saja dilaksanakan 
atau dilanggar manusia, dan karena itu jika suatu ketika pada masa lalu kini 
atau masa datang terjadi di sana rasa tidak aman, maka hal tersebut wajar- 
wajar saja karena memang Nabi Ibrahim as. tidak memohon amn takwiniy 
tetapi amn tasyri 'iy. Allah mengabulkan doa beliau tetapi sekali lagi harus 
diingat bahwa Yang Maha Kuasa tidak menjadikan kota Mekah aman dalam 
arti diciptakan dalam keadaan aman terus-menerus serupa dengan penciptaan 
matahari yang terus-menerus memancarkan cahaya, atau cairan yang diciptakan 
terus-menerus mencari tempat yang rendah. 

Manusia — pada umumnya — sejak dahulu hingga kini memang 
menghormati kota Mekah baik secara tulus dan didorong oleh ketaatan 
beragama, maupun melalui adat kebiasaan yang berlaku pada penduduknya 
atau peraturan yang ditetapkan oleh penguasanya yang melarang non muslim 
memasukinya. 

Ayat ini bukan saja mengajarkan agar berdoa untuk keamanan dan 
kesejahteraan kota Mekah, tetapi juga mengandung isyarat tentang perlunya 
setiap muslim berdoa untuk keselamatan dan keamanan wilayah tempat 
tinggalnya, dan agar penduduknya memperoleh rezeki yang melimpah. 

Kata (e-) shanam adalah berhala yang berbentuk manusia, sedang 
kata (5) watsan adalah batu atau apa saja yang dikultuskan. Demikian 
pendapat ath-Thabari, al-Bigā'i dan asy-Sya*rāwi. Ibn “Asyiir memahami kata 
shanam dalam arti patung, atau batu atau bangunan yang dijadikan sesembahan 
dan diakui sebagai tuhan. Nabi Ibrahim as., memanjatkan doa ini setelah melihat 
di daerah sekitarnya terjadi penyembahan berhala-berhala. Beliau berhijrah 
meninggalkan tempat tinggalnya di Ur — negeri orang-orang Keldania — karena 
penduduknya menyembah berhala. Di Mesir pun beliau menemukan hal serupa 
demikian juga di Palestina. Lalu beliau membawa istri dan anaknya berhijrah 
ke Jazirah Arab — tepatnya Mekah sekarang — dan di sana beliau menemukan 
orang-orang yang masih hidup dengan sangat bersahaja dan nomad dan di 
sanalah beliau menempatkan istri dan anaknya serta mengajarkan Tauhid. 
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Permohonan Nabi Ibrahim as. agar menghindarkan anak cucu beliau 
dari penyembahan berhala, bukanlah dalam arti memaksa mereka mengakui 
keesaan Allah, tetapi bermohon kiranya fitrah kesucian yang dianugerahkan 
Allah dalam jiwa setiap manusia dan yang intinya adalah Tauhid, bermohon 
kiranya fitrah tersebut terus terpelihara. Ini serupa dengan peneguhan yang 
diuraikan pada ayat 27 yang lalu. 

Penutup doa Nabi Ibrahim as., Engkau Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang bukan berarti memohon pengampunan bagi para penyembah 
berhala, tetapi menyerahkan kepada Allah swt. putusan terakhir, karena hanya 
Allah yang memiliki hak prerogatif menyangkut pengampunan atau penyiksaan. 
Inilah juga yang ditiru oleh Nabi “Isa as. ketika beliau ditanya tentang paham 
Trinitas yang dianut oleh mereka yang mengaku pengikutnya. Nabi ‘Isä as. 
menjawab bahwa: 


SA jai LIT EĻ (ti AN O Bike pas ella OI 
“Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (OS. 


al-Ma'idah (SJ: 118). Doa Nabi Ibr#him as. di atas menunjukkan betapa halus 
budi beliau dan betapa iba dan kasihnya terhadap umat manusia. 


AYAT 37-38 
(gadās a A a ya MK A 
LAN MAS Sa HERNIA! SI AI Tya daa Jade 3 Wali 
9 : F AES, of om ve, „Togu C id = ao 
ua Ai se su lag uns Lag gi G plaši) Ess (Py) g Sis 
vē ua se, . 9 r 
(TA) Ham II 
"Tuhan kami! Sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian 
keturunanku di satu lembah yang tidak dapat mempunyai tanaman di 
dekat rumah-Mu yang dihormati, Tuhan kami! Itu agar mereka 
melaksanakan shalat, maka jadikanlah hati manusia cenderung kepada 
mereka dan anugerahilah mereka rezeki dari buah-buahan, mudah- 


mudahan mereka bersyukur. Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang kami lahirkan, 


Th Surah Ibrahim (14) Kelompok V ayat 37-38 
at) 

dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di 
bumi maupun yang ada di langit.” 


Setelah berdoa untuk umum, kini beliau berdoa untuk anak istrinya. Dan 
juga setelah berdoa memohon keterhindaran dari keburukan, beliau bermohon 
kiranya Allah melimpahkan anugerah kesejahteraan. Beliau berdoa tanpa 
berkata “wahai” sebagaimana kebiasaan al-Our'an melukiskan doa orang- 
orang yang dekat kepada Allah. Doanya: “Tuhan kami dan Tuhan makhluk 
seluruhnya! Sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku 
di satu lembah yaitu Mekah yang kini belum dihuni dan yang tidak dapat 
mempunyai tanaman karena gersang tanahnya, namun demikian, aku 
tempatkan mereka di sana karena lokasinya di dekat rumah-Mu (Baitullah) 
Ka bah yang agung lagi yang dihormati, Tuhan kami!, yang demikian itu 
yakni penempatan mereka di sana adalah agar mereka melaksanakan shalat 
secara bersinambung lagi baik dan sempurna, maka karena tempat itu seperti 
yang aku lukiskan dan Engkau ketahui dan tujuanku tidak luput dari pengetahuan- 
Mu, maka aku bermohon: Jadikanlah hati manusia cenderung kepada 
mereka dan anugerahilah mereka rezeki dari buah-buahan, baik yang 
Engkau tumbuhkan di sana maupun yang dibawa oleh manusia ke sana mudah- 
mudahan dengan aneka anugerah-Mu itu mereka terus menerus bersyukur. 
Tuhan kami yang memelihara dan membimbing kami, sesungguhnya Engkau 
mengetahui apa yakni segala yang kami sembunyikan dan apa yang kami 
lahirkan; dan tidak ada sesuatu betapapun kecil dan remehnya yang 
tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit. 
Dengan demikian Engkau mengetahui bukan saja ketulusan kami bermohon 
dan beribadah tetapi juga mengetahui kebutuhan dan keinginan, walau tanpa 
kami mohonkan dan mengetahui pula apa yang terbaik bagi kami.” 

Al-Biga'1 memahami kata sebagian keturunanku sebagai isyarat tentang 
akan banyaknya keturunan Nabi Ibrahim as. Yang rupanya Allah telah 
sampaikan kepada Nabi Ibr4him as. bersamaan dengan penyampaian berita 
gembira tentang kelahiran putra beliau yang kedua yaitu Ishag. Demikian al- 
Biga'1. Hemat penulis, apa yang dikemukakan al-BigA' ini tidak harus demikian 
karena bisa saja doa ini beliau panjatkan setelah istri beliau, Sirah, melahirkan 
Nabi Ishag as., sebagaimana diisyaratkan oleh lanjutan doa beliau yang 
diabadikan oleh ayat berikut. 

Firman-Nya: (#35) 69 & ) ghairi dzizar 'in'tidak dapat mempunyai 
tanaman menunjukkan bahwa tanah di daerah itu bukanlah lahan pertanian. 
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Redaksi yang digunakan ini bukan sekedar berarti tidak ditumbuhi tumbuhan, 
tetapi lebih dari itu yakni tidak memiliki atau tidak berpotensi untuk ditumbuhi 
tumbuhan. Memang kenyataan menunjukkan bahwa Mekah dan sekitarnya 
bukan saja gersang, tetapi juga dikelilingi oleh batu-batu, sehingga tidak 
memungkinkan adanya tumbuh-tumbuhan. Ini serupa dengan firman Allah 
melukiskan al-Qur'an ( $$ &* 1 )ghairi dzi 'iwajin yakni al-Qur'an sedikit 
pun tidak berpotensi membelokkan menuju kesesatan. 

Ka bah dinamai Baitullahvrumah Allah karena dia dibangun hanya untuk 
pengabdian kepada-Nya, bukan untuk maksud selain itu. 

Kata („4 ) tahwī terambil darī kata («s») hawa yang bermakna 
meluncur dari atas ke bawah dengan sangat cepat. Maksudnya menuju ke 
satu arah didorong oleh keinginan dan kerinduan. Demikian al-Biga'"i. Agaknya 
doa Nabi Ibrahim as. inilah yang menjadikan setiap muslim selalu merindukan 
untuk datang ke Mekah bahkan kembali dan kembali lagi ke sana walau telah 
berulang-ulang mengunjunginya. 

Ayat ini dapat menjadi dasar perlunya berhijrah ke suatu tempat yang 
aman bagi kelangsungan pendidikan agama untuk anak, dan pemeliharaan 
akidahnya. Karena itu, sementara ulama mengharamkan keluarga muslim untuk 
hidup menetap di tengah masyarakat non muslim bila keberadaan mereka di 
sana dapat mengakibatkan kekaburan ajaran agama atau kedurhakaan kepada 
Allah swt., baik untuk dirinya maupun sanak keluarganya. 


AYAT 39-41 

a2 1 sū Be Te E E Oa è šai a A r+ A E E 
ou a ga ga pe sis A aei DA af qro, e 

SAH II A S oag Sai eia lai og (Ya) 
e E E E TE E T 
(41) iadi agi a Ona joki) SAI) 
“Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari 
tua (ku) Isma il dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha 
Mendengar doa. Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang 
yang tetap melaksanakan shalat; Tuhan kami, perkenankanlah doaku, 


Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua ibu bapakku dan sekalian orang- 
orang mukmin pada hari Perhitungan.” 


Setelah bermohon aneka permohonan, doanya diakhiri dengan pujian 
atas nikmat yang telah lama didambakannya yaitu anak-anak, sambil mendoakan 
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mereka sebagaimana beliau mendoakan pula kedua orang tuanya bahkan semua 
kaum beriman: Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan nikmat 
yang sangat besar kepadaku di hari tua ku yaitu Isma TI yang kutempatkan di 
dekat Baitullah dan Ishaq yang kini berada bersama ibu kandungnya di 
Palestina. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar yakni 
memperkenankan doa yang dipanjatkan secara tulus kepada-Nya. 

Selanjutnya Nabi Ibrahim as. berdoa menggarisbawahi tujuan penempatan 
keluarganya di dekat Masjid al-Haram (baca ayat 37) sekaligus untuk 
mengisyaratkan bahwa tujuan itu baru dapat tercapai bila dia memperoleh 
bimbingan dan kekuatan dari Allah. Nabi Ibrahim as. berdoa: “Tuhanku, yang 
selalu berbuat baik kepadaku jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang 
yang tetap melaksanakan secara benar, baik dan bersinambung shalat. ” 

Selanjutnya beliau bermohon sambil mengikutkan seluruh pengikut- 
pengikut beliau dengan berkata: “Tuhan kami, perkenankanlah doaku, baik 
yang untuk diriku maupun untuk pengikut-pengikutku, Tuhan kami, ampunilah 
aku dan ampuni pula kedua ibu bapakku dan sekalian orang-orang mukmin 
pada hari Perhitungan yakni hari Kiamat. ” 

Dalam doa Nabi Ibrahim as. di atas, terbaca bahwa beliau mendoakan 
kedua orang tuanya. ThabAthaba'1 memahami doa Nabi Ibrahim as. ini 
merupakan doa terakhir Nabi Ibrahim as. yang direkam al-Our'an. Jika 
demikian doa beliau kepada kedua orang tuanya menunjukkan bahwa kedua 
orang tuanya adalah orang-orang yang wafat dalam keadaan muslim, bukan 
musyrik. Ini sekaligus membuktikan bahwa Azar bukanlah ayahnya. Demikian 
ulama itu berkesimpulan. Ulama lain berpendapat bahwa permohonan 
pengampunan untuk orang tuanya ini, terjadi sebelum adanya larangan 
mendoakan orang tua yang musyrik. Rujuklah kembali bahasan para ulama 
tentang siapa ayah Nabi Ibrahim as. dalam OS. al-An“am [6]: 74. 
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AYAT 42-43 
Caj ad ARS a RAE Lali aha aki G3 VE UI La Y 
NN RU salda šada Ta f ada 04 

(ET) TA AAN) ATP pai MR presi) a aga (ey) 

“Dan janganlah sekali-kali jangan engkau mengira, bahwa Allah lalai 

dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yangzalim. Sesungguhnya Allah 

hanya memberi tangguh mereka sampai hari yang pada waktu itu mata 

terbelalak. Mereka datang dengan bergegas dengan mengangkat kepala 


mereka, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka 
kosong.” 


Akhir ayat yang lalu mengabadikan permohonan Nabi Ibrahim as. agar 
beliau bersama orang-orang beriman memperoleh pengampunan Allah swt. 
pada hari Kiamat. Penutup doa itu mengantar kepada pembicaraan tentang 
hari Kiamat. Dari sini ayat in menyatakan Dan janganlah sekali-kali jangan 
engkau Siapa pun engkau mengira, bahwa Allah lalai sehingga Allah lupa 
dalam arti tidak menjatuhkan sanksi dari apa yang diperbuat oleh orang- 
orang zalim yakni mereka yang mempersekutukan-Nya, tidak mensyukuri 
nikmat-Nya dan atau menganiaya orang lain Memang engkau melihat mereka 
bagaikan hidup bahagia memperoleh aneka kesenangan dan kekayaan, tetapi 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah hanya memberi tangguh mereka 
beberapa saat sampai hari yang pada waktu itu mata mereka terbelalak. 
Ketika itu, yakni di hari Kiamat nanti, mereka akan datang memenuhi panggilan 
dengan bergegas ketakutan dan dengan mengangkat kepala mereka melihat 
dengan penuh kecemasan siapa yang memanggilnya, sedang mata mereka 
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. tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong tidak berisi lagi keangkuhan 
sebagaimana ketika mereka hidup di dunia, atau hati mereka kosong dari 
kemampuan berpikir dan merenung. 
Kata (yalgs ) muhthi Tn terambil dari kata ( abai ) ahtha'a yaitu 
berjalan cepat sambil menegakkan leher seperti seorang yang ketakutan. 
Kata (gt ) mugni 'i terambil dari kata ( 3 )agna 'a yaitu mengangkat 
kepala dan mengarahkan pandangan tanpa menoleh ke kiri dan ke kanan. 


AYAT 44 

AA Jai BKB) Mal Salt IA Latih Aas ai La pis; 

J es) U pē ir NI Sa Jaa Eh gs ad 
(44) 


Dan peringatkanlah manusia tentang hari Kedatangan azab kepada 
mereka, maka berkatalah orang-orang zalim: “Tuhan kami, beri 
tangguhlah kami walaupun ke waktu yang dekat, niscaya kami akan 
mematuhi seruan-Mu dan akan mengikuti para rasul.” “Bukankah kamu 
telah bersumpah dahulu bahwa sekali-kali kamu tidak akan beralih?” 


Banyak ulama yang memahami ayat ini sebagai ancaman dan gambaran 
tentang keadaan pada pendurhaka itu pada hari Kemudian, setelah pada ayat 
yang lalu telah dilukiskan betapa pedihnya siksa ukhrawi. Ayat ini bagaikan 
berkata: Jika demikian itu halnya keadaan siksa kelak di hari Kemudian maka 
— wahai Nabi Muhammad — sampaikanlah itu kepada mereka dan 
peringatkanlah semua manusia tentang hari Kedatangan azab kepada 
mereka yang durhaka, maka ketika itu akan berkatalah orang-orang zalim 
yang menganiaya diri mereka dengan aneka kedurhakaan: “Tuhan kami, beri 
tangguhlah kami yakni kembalikanlah kami ke dunia walaupun ke beberapa 
waktu yang dekat yakni sebentar saja niscaya kami akan mematuhi seruan- 
Mu yang tadinya kami tolak dan akan mengikuti secara sungguh-sungguh 
para rasul yang Engkau utus.” Lalu kepada mereka dikatakan: Tidak! 
“Bukankah kamu telah bersumpah dengan sombong lagi angkuh dahulu 
sewaktu hidup di dunia bahwa sekali-kali kamu tidak akan beralih dari 
keyakinan kamu dan tetap akan mempertahankan kekufuran atau tidak akan 
beralih dari kehidupan duniawi ke kehidupan ukhrawi?” 






Parag Ann 
i KZ) 5 


BA 

Ada juga ulama yang memahami makna penggalan akhir ayat di atas 
dalam arti: di dunia dulu kalian pernah bersumpah bahwa apabila kalian mati 
kemudian datang hari Pembangkitan, kenikmatan yang kalian rasakan itu tidak 
akan hilang. 

Thabathab&'i berpendapat lain. Menurutnya ayat ini berbicara tentang 
siksa duniawi setelah menyampaikan ancaman tentang siksa yang akan dialami 
oleh para pembangkang di hari Kemudian. Di sini Allah swt. memerintahkan 
Rasul saw. menyampaikan ancaman tentang siksa duniawi, di mana mereka 
terancam untuk dipunahkan. Dengan demikian ayat ini bagaikan memerintahkan 
kepada Rasul saw. bahwa dan di samping menyampaikan ancaman ukhrawi, 
peringatkanlah manusia tentang hari Kedatangan azab kepada mereka 
dalam kehidupan dunia ini. Ketika siksa ini datang, maka berkatalah orang- 
orang zalim yang mempersekutukan Allah dan melakukan aneka kedurhakaan: 
“Tuhan kami, beri tangguhlah kami ke waktu yang dekat, yakni jangan 
dahulu Engkau jatuhkan siksa ini, karena jika siksa ini Engkau tangguhkan 
niscaya kami akan mematuhi seruan-Mu dan akan mengikuti para rasul. 
Permintaan mereka itu ditanggapi dengan ejekan bahwa, “Bukankah kamu 
telah bersumpah dahulu sebelum turunnya siksa ini bahwa dengan kekuatan 
dan pertahanan yang kamu miliki, maka kamu akan menjadi masyarakat yang 
akan bertahan selama-lamanya sehingga sekali-kali kamu tidak akan beralih 
dari posisi kamu. Nah, mengapa sekarang kamu meminta untuk ditangguhkan 
walau dalam waktu yang singkat?” 

Pendapat ini dihadang oleh penggunaan bentuk jamak, yaitu kata ( Jw) ) 
rusul yakni para rasul, padahal semestinya ia berbentuk tunggal. Bukankah 
ancaman siksa yang dimaksud Thabathaba'i disampaikan oleh Nabi 
Muhammad saw. dan beliau seharusnya ditunjuk dengan bentuk tunggal (J 4 ») 
rasul bukan jamak (-) )rusul. Thabathaba'1 memahami bahwa penggunaan 
bentuk jamak itu sebagai pertanda bahwa siksaan itu turun karena penolakan 
risalah kenabian — siapa pun orangnya — sedang risalah kenabian telah 
disampaikan oleh sekian rasul sehingga pendustaan seorang rasul sama dengan 
pendustaan semua rasul. 
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Tp ee ab US SI + SA pak pdl GS Uap pē 
ena 


Surah Ibrahim (14) Kelompok VI ayat 46-47 





“Padahal kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang 
yang menganiaya diri mereka sendiri, dan telah nyata bagi kamu 
bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka dan telah Kami berikan 
kepada kamu perumpamaan-perumpamaan.” 


Demikian siksa yang kalian alami di hari Kemudian, padahal dahulu 
ketika kamu hidup di dunia kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman 
yakni perkampungan orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri 
dengan kekafiran dan kedurhakaan yang mereka lakukan, dan telah nyata 
bagi kamu dari peninggalan mereka bagaimana Kami telah berbuat terhadap 
mereka yakni menyiksa mereka akibat kedurhakaan itu, tapi kalian tidak merasa 
gentar dan di samping itu telah Kami berikan kepada kamu perumpamaan- 
perumpamaan yakni penjelasan yang demikian terang, namun kalian tidak 
mengambilnya sebagai pelajaran. Demikian dua hal yang begitu jelas, apa yang 
kamu lihat dengan mata kepala dan apa yang kamu dengar dengan telinga, 
tetapi keduanya tidak kamu gunakan untuk mengambil pelajaran. 

Kata ( JwYyi)al-amtsal adalah bentuk jamak kata (,tzs) matsal yang 
seringkali diartikan peribahasa. Makna ini tidak sepenuhnya benar. Peribahasa 
biasanya singkat dan populer, sedang matsal al-Quran tidak selalu demikian, 
bahkan ia selalu panjang sehingga tidak sekedar “mempersamakan” satu hal 
dengan satu hal yang lain tetapi mempersamakannya dengan beberapa hal yang 
saling kait berkait. Al-Qur'an menggunakannya bukan untuk tujuan agar ia 
menjadi peribahasa, tetapi untuk memperjelas sesuatu yang abstrak dengan 
menampilkan gabungan sekian banyak hal konkret lagi dapat dijangkau oleh 
pancaindra. 

Memang ada perbedaan antara matsal dan mitsil. Yang kedua (mitsil) 
mengandung makna persamaan bahkan keserupaan atau kemiripan, sedang 
matsal tekanannya lebih banyak pada keadaan atau sifat yang menakjubkan 
yang dilukiskan oleh kalimat matsal itu. Matsal dapat menampung banyak 
makna, tidak hanya satu makna tertentu. Ia memerlukan perenungan untuk 
memahaminya secara baik. 


AYAT 46-47 
Ita Aa Jya AK DE D RAKA ali aiey (AA UK Si 
aa Saji Dp ALA ab bt di SSM Gan 
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“Dan sesungguhnya mereka telah membuat makar mereka, dan di sisi 
Allah-lah makar mereka. Dan sesungguhnya makar mereka tidak dapat 
melenyapkan gunung-gunung. Karena itu janganlah sekali-kali engkau 
mengira Allah akan menyalahi janji-Nya kepada para rasul-Nya, 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa, lagi Pemilik pembalasan.” 


Dan sesungguhnya siksaan yang menimpa mereka itu tidak mampu 
mereka elakkan walau mereka telah membuat makar mereka. Dan cahaya 
Allah tidak dapat mereka padamkan walau mereka melakukan aneka tipu daya. 
Bagaimana mungkin tipu daya dan makar mereka dapat berhasil padahal di 
sisi Allah-lah balasan makar mereka. Allah mengetahui makar itu dan 
menggagalkannya. Dan sesungguhnya makar mereka ringan tidak berarti 
sehingga tidak dapat melenyapkan gunung-gunung yang demikian kokoh. 
Karena itu janganlah sekali-kali engkau wahai siapa pun mengira Allah 
akan menyalahi janji-Nya kepada para rasul-Nya untuk memenangkan 
mereka dan mengalahkan serta menyiksa para pembangkang sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa tidak dapat dikalahkan dan selalu mengalahkan siapa 
yang akan dikalahkan-Nya, lagi Pemilik pembalasan dan menjatuhkannya 
bagi yang membangkang perintah-Nya. 

Ulama berbeda pendapat menyangkut makna ayat ini, akibat perbedaan 
gira 'at/bacaan. Mayoritas ulama membaca kata (J, s3) litazila dengan 
mengkasrahkan huruf /am yang dinamai lam al-juhd dan dengan demikian 
kata in dipahami dalam arti tidak, sehingga ayat ini meremehkan makar mereka 
dan akhirnya bermakna makar mereka kecil tidak akan menggeser gunung 
atau melenyapkannya. Sedang yang dimaksud dengan gunung adalah syariat 
agama Allah yang diilustrasikan kekokohannya bagaikan kekokohan gunung- 
gunung. Imam al-Kisa'1 berdasar riwayat yang diperolehnya, membaca 
latazulu, dan dengan demikian ayat ini menggambarkan kehebatan makar 
mereka sehingga seakan-akan mampu menggeser atau melenyapkan gunung- 
gunung. Kata gunung dalam maknakedua ini bukan dalam arti syariat tetapi 
pengertian hakiki. 

(Se) makr/makar dalam bahasa al-Our' an adalah mengalihkan pihak 
lain dari apa yang dikehendaki dengan cara tersembunyi/tipu daya. Makar, 
ada dua macam, makar baik dan makar buruk. Makar yang baik adalah yang 
mengakibatkan kebaikan, sebaliknya, makar yang buruk adalah yang 
mengakibatkan keburukan, dalam firman-Nya: 
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“Makar yang buruk tidak akan menimpa selain orang-orang yang 
merencanakannya sendiri” (OS. Fathur (351: 43). 

Jika musuh-musuh para nabi melakukan makar, Allah pun melakukan 
makar tetapi dengan tujuan baik yakni menghalangi rencana terselubung yang 
mereka lakukan itu. Demikian Allah membalas makar/tipu daya mereka. 
Memang Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu daya. Betapa tidak, Dia 
tidak pernah terkalahkan, Dia mengulur para penipu dan membiarkan mereka 
melanjutkan rencananya, tetapi ketika tiba masa pelaksanaan, Allah 
membatalkan maksud mereka, bahkan pada akhirnya memenangkan rasul- 
Nya dan menyiksa musuh-musuhnya. Makar Tuhan sangat rapi betapa tidak, 
sedang Dia berfirman: 


sat, 1 Taa a Ma Šai dali cm» a: KK i Ēnas g di ais 
JA AS LAI 


“Sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka telah mengadakan 
makar/tipu daya, tetapi semua tipu daya itu dalam kekuasaan Allah. Dia 
mengetahui apa yang diusahakan setiap jin dan orang-orang kafir akan 
mengetahui milik siapa tempat kesudahan yang baik” (OS. ar-Ra'd [13]: 
42). 

Kata (1 3) wa d biasa digunakan untuk janji yang baik. Janji yang bersifat 
ancaman/buruk dinamai (48 3 ) wa 'id, Jika demikian, ayat ini menjamin bahwa 
segala janji Allah yang baik untuk siapa pun pasti dipenuhi-Nya, adapun 
ancaman-Nya, maka bisa saja tidak demikian. Para ulama— khususnya kalangan 
Ahl as-Sunnah menyatakan bahwa rahmat dan kasih sayang Allah, mengantar- 
Nya untuk dapat membatalkan wa Yd (ancaman) yang telah dijanjikan-Nya. 
Bukankah, yang tercela hanya yang membatalkan janji baik, sedang dalam 
banyak hal dapat terpuji yang membatalkan ancamannya? Demikian itulah Allah 
swt., yang samudra kasih-Nya tidak bertepi, walau ancaman dan siksa-Nya 
amat pedih. 

Kata (ms! 35) dzu intigam terdiri dari kata (55) dzi yang biasa 
diartikan pemilik serta memberi kesan kemantapan dan kelekatan sifat yang 
ditunjuk pada sesuatu. Sedang kata (etis! ) intigam terambil dari kata (& ) 
nagama. Pakar-pakar bahasa menyatakan bahwa kata yang terdiri dari huruf- 
huruf nun, gaf dan mim maknanya berkisar pada tidak menyetujui sesuatu 
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karena menilainya buruk. Dari sini kemudian lahir makna menyiksa, karena 
yang tidak menyetujui dan menilai buruk sesuatu, dapat mengancam bahkan 
marah, sehingga kemarahan mengundangnya menyiksa. 

Pakar bahasa az-ZajjAj menulis bahwa kata (4 ) nigmah yang 
terangkai dari ketiga huruf di atas, berarti tidak menyenangi sesuatu disertai 
dengan kemarahan. Dari sini kata nigmat diartikan sebagai antonim (&0xi) 
ni mah. Yang membalas kejahatan orang lain, seringkali dinamai («tw ) 
muntagim, dan karena biasanya yang demikian, dilakukan setelah berlalunya 
kejahatan itu, maka muntagim diartikan sebagai pembalas dendam. Makna 
ini tentu mustahil bagi Allah swt. 

Dalam al-Our'an tidak ditemukan kata muntagim (berbentuk tunggal). 
Yang ditemukan adalah bentuk jamaknya, yakni (Osaka ) muntagimun 
sebanyak 3 kali, juga kata kerja masa lalu sebanyak 6 kali (Is ) nagamu, 
dan sekali dalam bentuk kata kerja yang menunjuk masa datang (“f1 ) 
yantagim, yang merupakan berita ancaman bahwa Allah akan membalas. 
Kesemua yang disebut di atas mengacu kepada Allah swt. Baca misalnya: OS. 
al-Mã’idah [5]: 95. Di samping itu ditemukan empat ayat yang menunjuk kepada 
Allah dengan istilah (ats! 55) dzi intigam. 

Penggunaan bentuk-bentuk jamak —tanpa adanya bentuk tunggal itu — 
memberi kesan bahwa Allah enggan'/tidak suka menunjuk diri-Nya sendiri 
sebagai muntagim. Penggunaan bentuk jamak itu, mengisyaratkan bahwa 
pembalasan atau penyiksaan yang terjadi melibatkan bahkan dilakukan oleh 
selaan-Nya, walaupun diakui-Nya bahwa Dia dzu intigam (Pemilik 
pembalasan). Bukankah seperti telah berulang kali dikemukakan bahwa 
penggunaan bentuk jamak yang menunjuk kepada Allah mengandung makna 
keterlibatan pihak lain bersama Allah dalam aktivitas yang ditunjuk, atau 
penugasan pihak lain untuk melakukan-Nya? Memang ditemukan sekian banyak 
ayat dalam al-Qur'an yang berbicara tentang hal-hal yang mengandung kesan 
negatif, disingkirkan dari sifat dan perbuatan Allah. 

Hal lain yang perlu dicatat dalam rangka memahami sifat Allah ini, adalah 
bahwa ayat-ayat yang menggunakan kata muntagimiin semuanya berkaitan 
dengan pembalasan di hari Kemudian. Perhatikan OS. as-Sajdah (321: 22 
atau az-Zukhruf (43): 41 atau ad-Dukhān [44]: 16. 

Memang, patron kata seperti Muntagim, menunjuk pelaku yang 
merencanakan melakukan sesuatu, dan belum melakukannya. Ancaman yang 
dikandung ayat-ayat di atas disampaikan setelah mereka berulang kali 
melakukan kejahatan dan berulang kali pula Allah memaafkan mereka. Jika 


aim, 
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demikian, Allah al-Muntaqim, adalah Dia yang tidak menyetujui kejahatan, 
tidak menyenanginya, serta benci dan murka terhadap pelakunya yang telah 
berulang-ulang kali diperingatkan. Allah mengancamnya dengan siksa, dan 
menugaskan pihak lain menyiksanya. 

Thabathaba'i ketika menafsirkan ayat ini mengemukakan bahwa ( aust ) 
intigam adalah pembalasan yang bersifat khusus yaitu menjatuhkan siksa 
kepada lawan, setimpal atau lebih keras daripada apa yang dijatuhkannya 
kepada Anda. Ini dapat terlihat dalam perlakuan manusia bahkan binatang 
terhadap lawannya. Tujuan pembalasan seringkali dilakukan seseorang untuk 
memuaskan hatinya sebagai akibat perlakuan buruk yang dideritanya. Hal ini 
tentu saja mustahil bagi Allah swt. 

Ada juga pembalasan yang dinamai oleh Thabathab4'1 sebagai al-Intigaim 
al- Ijtima pembalasan sosial yakni ketentuan hukum yang dijatuhkan 
berdasar undang-undang yang ditetapkan masyarakat. Biasanya tujuan 
pembalasan tersebut bukan untuk memuaskan hati, tetapi berdasar pertimbangan 
logika bahkan tuntutan akal yakni untuk memelihara sistem dan hukum agar 
tidak terjadi kekacauan dan kepincangan dalam masyarakat. Ini merupakan 
hak masyarakat, bahkan boleh jadi seorang pelaku kriminal dijatuhi hukuman 
kendati korban atau keluarganya memaafkannya. Demikian terlihat pembalasan 
dapat lahir dari pribadi demi pribadi dan terdorong oleh keinginan memuaskan 
hati, dan boleh jadi juga pembalasan itu dilakukan atas nama masyarakat untuk 
memelihara keamanan dan stabilitas. Pembalasan yang dilakukan Allah adalah 
bentuk yang kedua ini, walau di celah jatuhnya pembalasan itu terbalaskan 
pula penganiayaan terhadap korban dan terpuaskan pula hati korban atau 
keluarganya. Demikian Thabathaba'i. 

Apa yang dikemukakan ulama ini, menyangkut pembalasan Allah yang 
dicontohkan dengan pembalasan masyarakat, tidak sejalan dengan kesan yang 
penulis peroleh dari penggunaan kata intigam yaitu ia berkaitan dengan 
pembalasan di hari Kemudian. Namun demikian, pada akhir uraian Thabathabz'i 
menambahkan satu catatan. Tulisnya, “ Pembalasan” kalau ditinjau dari segi 
dampak amal, maka ia pada hakikatnya adalah akibat buruk yang menyakiti 
jiwa seseorang yang terjadi dari potensi negatif yang diperolehnya dalam 
kehidupan duniawi dan yang dirasakannya setelah kematian. 


AYAT 48-51 


BPI rar 


2 2. 6.1 eh ipp Aere I vs Ba uh at ab Jans 
SP) EN) BI JATI AN Li DTS ot a AI Ji Ap 


Kelompok VI ayat 48-51 Surah Ibrahim (14) 





13. A .. 
- 


MAY a a Uya pelari jai (LA) MEI Gia Aap ga Pa 
= i g >. o ai e. ss p K ue 
Con ) Pal u ai U] LES U i JS AUi ie a (o) gi 


“Pada hari bumi diganti dengan bumi yang lain dan langit juga, dan 
mereka semuanya tampil menampakkan diri ke hadirat Allah Yang Maha 
Esa lagi Maha Perkasa. Dan engkau akan melihat para pendurhaka ketika 
itu diikat di dalam belenggu-belenggu. Pakaian mereka adalah dari 
pelangkin dan muka-muka mereka ditutup oleh api neraka, agar Allah 
memberi pembalasan kepada setiap orang terhadap apa yang ia usahakan. 
Sesungguhnya Allah Maha cepat pembalasan-Nya.” 


Ayat yang lalu menjelaskan keadaan Kiamat yang menjadikan mata 
manusia tidak berkedip dan hati mereka kosong dan ketika itu sangat jelas 
pembalasan Ilahi. Pembalasan itu akan terjadi pada hari Kiamat pada hari itu 
bumi diganti dengan bumi yang lain dan demikian pula langit juga, dan 
mereka semuanya berkumpul di Padang Mahsyar tampil menampakkan 
diri menghadap ke hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa. Dan 
engkau siapa pun engkau akan melihat para pendurhaka ketika itu diikat 
bersama rekan-rekan mereka di dalam belenggu-belenggu. Pakaian mereka 
adalah dari pelangkin yakni sekujur tubuh mereka dibalur dengan cairan 
sejenis “ter” yang mempercepat pembakaran dan menimbulkan bau yang busuk 
dan muka-muka mereka ditutup oleh api neraka. Itu semua Allah perintahkan 
untuk dilakukan atas mereka agar Allah memberi pembalasan yang adil 
kepada setiap orang terhadap apa yang ia usahakan. Kalau usahanya baik 
la menerima pembalasan yang baik demikian juga sebaliknya. Sesungguhnya 
Allah Maha cepat pembalasan-Nya karena Dia tidak membutuhkan waktu 
untuk menyelesaikan sesuatu apalagi segala sesuatu diketahui-Nya dan 
hukuman-Nya sangat adil. 

Kata ( Jas )tubaddalu/diganti digunakan oleh al-Gur”'an dalam arti 
mengganti sifat atau mengganti dengan sesuatu yang lain sama sekali. 
Pergantian yang dimaksud ayat ini dapat berarti mengganti sifat-sifatnya, sehingga 
sistem dan hukum-hukum alam yang berkaitan dengan dunia yang kita huni 
dewasa ini diganti Allah dengan yang lain. Atau bumi yang kita huni punah 
sama sekali dan diganti dengan bumi yang lain yang tidak kita ketahui bagaimana 
keadaannya. 
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Kata (13) ») Daroz telah dijelaskan maknanya ketika menafsirkan ayat 
21 surah ini. Rujuklah ke sana! Dan rujuk jugalah ke QS. Yüsuf [12]: 39 untuk 
memahami makna (7144! 4-1 3!) al-Wahid al-Oahhar. 

Kata (SA) mugarranin terambil dari kata (0 8 ) garana yang 
berarti bersama atau berteman. Ada yang memahaminya dalam arti setiap 
pendurhaka digabung dan diikat dengan pendurhaka sejenis, ada juga yang 
berpendapat bahwa setiap pendurhaka diikat dengan setannya. Kata (0) 
garn yang berasal darinya kata mugarranin berarti tali. 

Kata (smp! ) al-ashfad adalah bentuk jamak dari kata (wali) ash- 
shafad yaitu ikatan yang diletakkan di kaki, berbeda dengan (J S1) al-aghlal 
yang merupakan belenggu yang mengikat tangan ke leher seseorang. 

Kata ( 4! ) sarābīl adalah bentuk jamak dari (Jy e) sirbal yaitu 
sesuatu yang menutup badan atau katakanlah baju, sedang (51 j3 )gathiran 
adalah sejenis cairan yang dikeluarkan dari pohon tertentu berwarna hitam dan 
berbau busuk serta mudah terbakar. Bahwa pakaian mereka dari gathiran 
bermakna bahwa sekujur tubuh mereka dibasuh oleh cairan itu sehingga mereka 
lebih tersiksa dengan bau dan keterbakaran mereka. 


AYAT 52 
SE Pa SŪ 119 ah GF yaah aja al PG Lia 


(ey) 
“Ini adalah penjelasan bagi manusia, dan supaya mereka diberi 
peringatan dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahwa Dia adalah 
Tuhan Yang Maha Esa dan agar Ulul Albab mengambil pelajaran. ” 


Akhirnya Allah menegaskan bahwa: Ini yakni ayat-ayat yang dibacakan 
di atas yang mengeluarkan manusia dari aneka kegelapan menuju cahaya yang 
benderang adalah penjelasan yang cukup dan sempurna bagi manusia untuk 
kebahagiaan dunia dan akhirat mereka, dan di samping itu ia juga diturunkan 
supaya mereka diberi peringatan dengannya oleh siapa pun yang memahami 
dan mempercayai, dan supaya mereka yang belum percaya dan tahu 
mengetahui bahwa Dia Yang Maha Kuasa yang wujud-Nya diakui oleh fitrah 
yang suci adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar Ulul Albab yakni mereka 
yang tidak dikeruhkan akalnya oleh satu kerancuan mengambil pelajaran. 
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Kata (1, yi) liyundzarii/supaya mereka diberi peringatan pada 
hakikatnya adalah hasil akhir yang akan dituju dari kehadiran al-Qur'an. Hasil- 
hasil perantara tidak disebut di sini karena terlalu banyak bahkan agung lagi 
tidak terjangkau semuanya oleh nalar manusia, karena itu peringatan dan 
pengetahuan tentang keesaan Allah swt. serta kesadaran tentang hal tersebut 
adalah tiga hal yang mewakili segala tujuan kehadiran al-Qur'an. 

Seperti telah dikemukakan sebelum ini bahwa Tauhid adalah pusat yang 
beredar di sekelilingnya kesatuan-kesatuan. Ketika menanamkan nilai Tauhid 
(Ketuhanan Yang Maha Esa), al-Qur'an memulai dengan mengajak 
memperhatikan ciptaan-ciptaan-Nya, atau kenyataan empiris — bumi, langit, 
tumbuhan, angin dan sebagainya, guna mengantar kepada keyakinan adanya 
Pencipta. Bahkan hal-hal kecil dan remeh pun dalam dunia empiris seringkali 
dikaitkan dengan Keesaaan dan Pengetahuan-Nya. Perhatikan firman-Nya: 


AA a Sa Vj Ulas SI Ka 


Ca ES 


“Tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), 

dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu 
yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh)” (OS. al-An'am (61: 59). 

Selanjutnya perhatikanlah kata-kata ayat di atas , bagaimana ia disusun 
dengan rapi dan serasi. Ia dimulai dengan sesuatu yang bersifat umum, yaitu 
baltigh/penyampaian dan penjelasan, lalu disusul dengan peringatan, dan 
ini dapat mendorong untuk merenung dan berpikir sehingga menghasilkan 
pengetahuan bahwa memang Allah swt. Maha Esa lagi Maha Perkasa dan 
hal itulah yang selalu menghiasai jiwa Ulul Albab. 

Demikian surah ini ditutup sebagaimana uraian pembukaannya. Awalnya 
adalah Alif, Lam, Ra'. Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya engkau 
mengeluarkan manusia dari aneka gelap gulita menuju cahaya benderang 
dengan izin Tuhan mereka, yaitu jalan Tuhan Yang Maha Mulia lagi Maha 
Terpuji. Awalnya berbicara tentang al-Qur'an, dan kandungan ayatnya adalah 
perintah kepada Nabi Muhammad saw. untuk menyampaikan dakwah menuju 
jalan Allah yang lebar dan lurus dan dengan tujuan mengeluarkan mereka dari 
aneka kegelapan menuju terang benderang. Kalau manusia menyambut ajakan 
Itu maka mereka terbebaskan dari kegelapan dan mereka mengetahui lagi 
menghayati makna Tauhid, yang enggan menerimanya— akhirnya pun — di hari 
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Kemudian pasti akan menyadari bahwa memang tidak adatuhan selain Allah 
swt. Betapapun sebelum mereka meninggal mereka telah diberi peringatan tetapi 
mereka menolaknya berbeda dengan Ulul Albab yang selalu menghayati dan 
mengamalkan tuntunan kitab al-Our'an ini. 

Demikian Wa Allah A lam. 


Surah al-Hijr 


Surah ini terdiri dari atas 99 ayat, 
termasuk golongan surah-surah makkiyyah 
karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 
Al-Hijr adalah nama sebuah daerah pegunungan 
yang didiami zaman dahulu oleh kaum Tsamūt 
terletak di pinggir jalan antara Madinah 
dan Syam (Syiria). 





SURAH AL-HIJR 


urah ini terdiri dari 99 ayat. Mayoritas ulama berpendapat 
OS bahwa semua ayat-ayatnya adalah Makkiyyah yakni turun 
sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. 

Memang ada juga yang mengecualikan ayat 87 yang berbicara tentang 
surah al-Fatihah. Ini berdasar dugaan mereka bahwa al-Fatihah turun setelah 
Nabi saw. berhijrah. Tetapi pendapat ini lemah. Ada juga yang mengecualikan 
ayat 90 dengan alasan bahwa ia berbicara tentang Ahl al-Kitab/orang-orang 
Yahudi yang bermukim di Madinah. Pengecualian ini pun ditolak oleh banyak 
ulama. 

Tidak ditemukan nama lain dari surah ini kecuali al-Hijr yaitu wilayah 
pemukiman kaum Tsamud yang dikenal juga dengan Mada 'in Shalih yang 
terletak pada jalur Khaibar menuju Tabuk di Saudi Arabia. Penamaan lokasi 
Itu dengan al-Hijr yang antara lain berarti larangan, boleh jadi disebabkan 
karena ia terlarang dihuni oleh siapa pun selain kaum Tsamiid. 

Tema utama dan tujuan uraian surah ini menggambarkan ketinggian 
kandungan kitab suci al-Qur'an yang dengan gamblang menjelaskan kebenaran. 
Makna ini sejalan dengan nama al-Hijr yang kisahnya demikian jelas apalagi 
bagi yang mendengar atau melihat peninggalan mereka, lebih-lebih bagi suku 
Quraisy. Demikian al-Biga“1 menghubungkan tema utama surah ini dengan 
namanya. 
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JUZ XIV 
KELOMPOK 1 (AYAT 1 - 15) 


AYAT 1-3 
LS U) AS Lai Sy les) (4) um T EKI Is SW yi 
Cry Opala SK Si ab 33 Nania tar 833 (1) akan A 


“Alif, Lam, R@'. Ini adalah ayat-ayat al-Kitab, yaitu al-Our 'an yang 
memberi penjelasan. Orang-orang yang kafir seringkali menginginkan 
kiranya mereka dahulu menjadi orang-orang muslim. Biarkanlah mereka 
makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan, maka 
kelak mereka akan mengetahui.” 


Penutup surah yang lalu berbicara tentang al-Our' an bahwa ia adalah 
penjelasan yang cukup dan sempurna bagi manusia untuk kebahagiaan dunia 
dan akhirat mereka. Nah, di sini sekali lagi Allah swt. menunjuk kepada 
al-Qur'an itu dengan menyatakan Alif Lam, R&'. Surah ini adalah sebagian 
dari ayat-ayat al-Kitab yang sempurna yaitu ayat-ayat al-Our 'an yang 
memberi penjelasan. Nanti padamasanya, di dunia dan pasti di akhirat kelak 
orang-orang yang kafir akan seringkali menginginkan, kiranya mereka 
dahulu ketika hidup di dunia menjadi orang-orang muslim. Biarkanlah 
mereka selama hidup di dunia ini — wahai Nabi Muhammad, dan demikian 
juga kamu, wahai kaum muslimin — biarkan mereka makan dan bersenang- 
senang dari saat ke saat, dan biarkan juga mereka terus menerus dilalaikan 
dari persoalan-persoalan penting oleh angan-angan kosong, maka kelak 
mereka akan mengetahui akibat perbuatan buruk mereka itu. 

Kata ( W,) rubbamd terdiri dari kata (1p,) rubba yang dapat 
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mengandung makna jarang/sedikit, dan dapat juga mengandung makna 
banyak/seringkali. Sedang kata ( 4 ) mG yang merangkai kata ( +; ) rubba 
itu menjadikan kata tersebut tidak berfungsi sebagai huruf yang mengkasrahkan 
kata sesudahnya. 

Pada umumnya kata ini dirangkaikan dengan kata yang menunjuk masa 
lampau, bahkan kalau pun kata yang datang sesudahnya berbentuk kata kerja 
masa datang — seperti pada ayat ini— maknanya tetap merujuk pada masa lalu. 
Memang tidak mungkin orang-orang kafir yang dibicarakan oleh ayat ini 
menginginkan untuk beriman pada saat ayat ini turun, tetapi keinginan itu baru 
datang kemudian setelah berlalu waktu di mana keinginan mereka itu tidak 
dapat tercapai lagi. 

Kata ( 5» ) yawaddu terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf wauw dan dal berganda, yang mengadung arti cinta, keinginan dan 
harapan. Demikian Ibn Faris dalam buku Magayis-nya. Pakar tafsir al-Biga'1 
menambahkan bahwa pelaku kata tersebut membuktikan dalam sikap dan 
tingkah lakunya kesenangan dan harapannya itu. 

Ada yang memahami keinginan orang-orang kafir untuk menjadi muslim 
terjadi kelak di hari Kemudian, dan kata rubba mereka pahami dalam arti 
seringkali dan berulang-ulang. Ibn “Asyir memahaminya dalam arti sedikit 
dan bahwa itu terjadi ketika mereka melihat kemenangan yang diraih kaum 
muslimin. Misalnya dalam Perang Badr. Di samping itu — tulisnya — orang- 
orang kafir juga sangat ingin agar menjadi orang-orang muslim ketika mereka 
menyaksikan kaum muslimin yang durhaka diangkat dari neraka lalu dimasukkan 
ke surga setelah sebelumnya mereka disiksa. Mereka diangkat ke surga karena 
adanya iman yang bersemai di hati mereka. Memang pada akhirnya semua 
yang percaya kepada Allah swt. dan Nabi Muhammad saw. akan masuk ke 
surga walaupun sebelumnya dosa-dosa mereka yang tidak diampuni Allah swt. 
harus dibersihkan di dalam neraka. 

Boleh jadi juga keinginan untuk menjadi orang-orang muslim terbetik 
dalam benak mereka dalam kehidupan dunia — walau tanpa menyaksikan 
kemenangan kaum muslimin. Ini disebabkan karena sebagian mereka tahu persis 
bahwa Islam adalah agama yang benar dan Nabi Muhammad saw. adalah 
utusan Allah swt., serta al-Gur'an adalah firman-Nya. Mereka ingin beriman, 
tetapi sikap keras kepala, dengki dan ambisi mempertahankan kedudukan yang 
menghambat keinginan itu. 

Firman-Nya: ( a% ) dzarhum/biarkan mereka dst, mengandung 
makna tidak meminta bantuan mereka, tidak menerima kompromi dengan 
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mereka, dan tidak juga melayani atau menghiraukan kejahilan dan cercaan 
mereka. Ini karena tujuan hidup mereka berbeda dengan tujuan hidup Nabi 
Muhammad saw. dan para pengikut beliau. Mereka hidup untuk makan, bermain 
dan menikmati gemerlapan duniawi sambil mengorbankan akhirat mereka, serta 
dilengahkan oleh angan-angan kosong. 


AYAT 4-5 


u ala 


af» 


Kha) Bala SS Gp NTP ya KAU 
ta „i.e + 

(6) VJ i 

“Dan Kami tidak membinasakan suatu negeri pun, melainkan ada baginya 


ketentuan masa yang telah ditetapkan. Tidak ada suatu umat pun yang 
dapat mendahului ajalnya, dan tidak (pula) dapat mengundurkan (nya).” 


Ayat-ayat yang lalu mengandung ancaman bahwa kelak mereka akan 
menyesal. Dan sebagaimana kebiasaan kaum musyrikin bila diancam selalu 
berkata dengan tujuan mengejek, “Kapan datangnya ancaman itu?” atau 
“Percepatlah kehadirannya!”, maka ayat-ayat ini mengingatkan semua pihak 
bahwa ada waktu yang ditetapkan Allah swt. bagi segala sesuatu, karena itu 
pula Allah swt. menegaskan melalui ayat ini bahwa: Kami tidak menjatuhkan 
siksa kecuali jika tiba waktunya, dan ini bukan hanya berlaku bagi mereka, 
tetapi itulah sunnah Kami. Kami tidak membinasakan suatu negeri pun 
bersama dengan penduduknya melainkan ada baginya ketentuan yakni masa 
yang telah ditetapkan bagi kebinasaannya. Tidak ada suatu umat pun yang 
dapat mendahului ajalnya, dan tidak pula dapat mengundurkan nya. 

Kata ( —tS ) kitab pada ayat 4 di atas bermakna kadar waktu tertentu 
yang ditetapkan Allah swt. Ia terambil dari kata («5 ) kataba yang berarti 
mewajibkan/menetapkan. Karena yang menetapkannya adalah Allah swt., 
maka tentu saja ia tidak akan berubah, bertambah atau berkurang. 

Waktu yang ditetapkan untuk penduduk negeri itu— tulis Sayyid Guthub 
— dianugerahkan Allah swt. kepada mereka agar'mereka menggunakannya 
untuk beramal, dan atas dasar amal mereka ditentukan kesudahan mereka. 
Bila penduduk negeri itu beriman, berbuat kebajikan, melaksanakan: perbaikan 
dan berlaku adil, maka Allah swt. akan memperpanj ang usianya, sampai mereka 
menyimpang dari semua prinsip-prinsip itu dan tidak ada lagi sedikit harapan 
kebaikan yang tersisa dari mereka. Nah, ketika itulah tiba ajal mereka dan 
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berakhir eksistensinya sebagai satu umat, baik dengan kepunahan total maupun 
sementara dengan kelemahan dan kelayuan. Boleh jadi — tulis Sayyid Guthub 
lebih lanjut — ada yang berkata bahwa “Ada banyak umat yang tidak beriman, 
tidak berbuat kebajikan dan perbaikan, tidak juga berlaku adil, namun demikian 
mereka tetap kuat, kaya dan bertahan.” Apa yang dikatakan itu — tulisnya — 
tidaklah benar. Karena pasti ketika itu masih tersisa bagi umat yang bertahan 
itu kebaikan, walaupun hanya dalam bentuk pembangunan material di bumi ini 
atau kebaikan dalam bentuk keadilan sempit yang mereka perlakukan di tengah 
masyarakat mereka, atau kebajikan perbaikan material dan ihsan yang terbatas, 
dan atas dasar adanya sisa kebaikan itulah mereka bertahan hidup sampai 
kebaikan itu habis dan akhirnya mereka pun mencapai kesudahan yang pasti. 
Ini adalah sunnatullah yang tidak berubah. Setiap umat ada ajalnya dan tidak 
ada suatu umat pun yang dapat mendahului ajalnya, dan tidak (pula) 
dapat mengundurkan (nya). 

Rujuklah kepada penafsiran (OS. ar-Ra'd (13): 11) untuk memahami 
lebih jauh penjelasan al-Qur'an tentang jatuh bangunnya suatu umat. 

Kata (04 pt) yasta 'khiriin berarti mundur/menunda. Huruf ta' 
dan sin pada kata ini bukan berarti meminta, tetapi di sini 1a berfungsi sebagai 
penguat sehingga kata tersebut mengandung makna bahwa bila ketetapan itu 
datang maka mereka tidak akan ditangguhkan sesaat pun. 


AYAT 6-7 

A Laki -fz of M: arī as da su su, ās 

SANA Kb UP ay Ora UN SI Aa JP sa WI PU, 
CY) a ya LES OI 

Mereka berkata: “Wahai orang yang diturunkan kepadanya adz-Dzikr. 

sesungguhnya engkau benar-benar orang gila. Mengapa engkau tidak 


mendatangkan malaikat kepada kami, jika engkau termasuk orang- 
orang yang benar?” 


Kalau ayat-ayat yang lalu menggambarkan keburukan perbuatan 
orang-orang kafir yang tenggelam dalam kenikmatan duniawi, maka 
kini digambarkan keburukan ucapan mereka. Yakni, mereka berkata: 
“Wahai orang yang diturunkan kepadanya adz-Dzikr yakni al-Our'an 
sebagaimana pengakuanmu, sesungguhnya engkau benar-benar orang gila 
dengan menyatakan bahwa apa yang engkau sampaikan itu bersumber dari 





Surah al-Hir (15) Kelompok I ayat 6-7 


Allah Yang Maha Agung. ” S 

Selanjutnya mereka mengusulkan hal lain yaitu kehadiran malaikat dalam 
bentuk aslinya yang dapat mereka lihat dengan mata kepala. Mereka berkata: 
“Mengapa engkau tidak mendatangkan malaikat kepada kami untuk 
membuktikan kebenaran ucapanmu dan agar mereka yang langsung 
menyampaikan pesan Allah atau mereka langsung menyiksa kami, jika memang 
benar engkau termasuk orang-orang yang benar menyangkut apa yang 
engkau sampaikan itu? ” 

Ucapan mereka memanggil Nabi Muhammad saw. bukan dengan nama 
beliau atau fungsi beliau sebagai nabi tetapi wahai orang yang diturunkan 
kepadanya adz-Dzikr bertujuan mengejek dan mencemoohkan beliau. Ini 
dipahami dari penegasan mereka bahwa engkau adalah orang gila. Di sisi 
lain, bentuk pasif yang digunakan orang-orang kafir itu pada kata diturunkan 
memberi kesan bahwa mereka menilai peringatan yang disampaikan Nabi 
Muhammad saw. itu datang dari satu sumber yang tidak jelas bahkan tidak 
diketahui sehingga tidak layak dipercaya. 

Kata (Si) adz-dzikr dapat berarti sesuatu yang dilafalkan/ 
diucapkan, dapat juga berarti sesuatu yang terlintas dalam benak. Al-Qur'an 
dinamai adz-Dzikr karena ia adalah ucapan yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk dibaca dan diingat-ingat. Atau karena dia adalah 
peringatan tentang keesaan Allah swt. dan keniscayaan hari Kemudian, atau 
karena dengan mengikuti tuntunannya seseorang akan diingat dan diperlakukan 
dengan baik di hari Kemudian, bukan seperti seseorang yang diabaikan dan 
dilupakan. 

Asy-Sya'rawi memahami dari ucapan kaum musyrikin itu sebagai bukti 
ketiadaan konsistensi serta bertolak belakangnya sikap mereka. Mereka, 
tulisnya, mau atau tidak, mengakui bahwa al-Our'an adalah adz-Dzikr, sedang 
kata ini dalam bahasa mempunyai banyak makna antara lain kemuliaan, 
sebagaimana ia juga merupakan nama al-Our' an. Kaum musyrikin itu telah 
sekian kali mencari kelemahan al-Quran tapi mereka gagal menemukannya, 
maka bagaimana mungkin mereka menamai yang turun kepadanya al-Our' an 
itu sebagai seorang yang gila, padahal sebelumnya mereka telah mengakui 
kejujuran dan amanahnya? Selanjutnya, tulis ulama Mesir kenamaan itu, mereka 
dalam tuduhannya kepada Rasul saw. tidak menyadari bahwa mereka memanggil 
beliau dengan ucapan yg ayyuhd (wahai), dan ini serupa dengan panggilan 
yang digunakan Allah swt. kepada beliau. Demikian Allah swt. menjadikan 
lidah mereka mengucapkan kata-kata yang mengandung pengagungan dan 
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penghormatan kepada Rasul saw. tanpa mereka sadari. Ini merupakan kehendak 
Allah swt. yang bermaksud menjadikan orang-orang kafir yang keras kepala 
mengakui kebenaran tanpa mereka sadari. 

Hemat penulis, pandangan atau kesan asy-Sya'rawi ini sedikit berlebihan. 
Bagaimana mungkin kesan penghormatan itu dapat muncul, sedang secara tegas 
dan gamblang ditemukan kata ( Ux£ ) majniin/gila dalam ucapan mereka 
yang ditujukan kepada Rasul saw. Adanya tuduhan yang jelas dalam ucapan 
itu, sudah cukup dapat menghilangkan segala kesan yang ditimbulkan oleh kata 
(eik) ya ayyuha yang tidak selalu harus berarti penghormatan. Panggilan 
semacam itu tidak khusus digunakan al-Our' an untuk Nabi saw., tetapi juga 
untuk orang-orang beriman, manusia seluruhnya, bahkan juga terhadap orang- 
orang kafir dalam firman-Nya : (0, PSV! w4 8) gul ya ayyuhal kafirun, 
juga kepada manusia yang lengah: (& SI! tk 4 D6 b Oli teib ) ya ayyuhal 
insanu md gharraka bi Rabbika al-Karim/wahai manusia, apa yang telah 
memperdayamu (sehingga durhaka) kepada Tuhanmu Yang Maha Pemurah? 
(OS. al-Infithār [82]: 6). 


AYAT 8 
On) Santa DAS ag Tell KG SG 


“Kami tidak menurunkan malaikat melainkan dengan hag dan dengan 
demikian mereka tidak diberi tangguh. " 


Seperti terbaca di atas, ucapan orang-orang kafir itu mengandung dua 
persoalan. Ayat 6 tentang pengingkaran terhadap al-Qur'an, sumber 
kehadirannya dan bahwa Nabi Muhammad saw. adalah seorang gila, dan ayat 
7 tentang kehadiran malaikat. Ayat 8 ini membantah terlebih dahulu persoalan 
kedua dengan menyatakan: Kami tidak menurunkan malaikat melainkan 
dengan hag yakni menyangkut sesuatu yang pasti, seperti membawa risalah 
kenabian atau siksa terhadap yang durhaka serta keselamatan bagi yang taat, 
dan dengan demikian, jika malaikat hadir untuk mereka lihat sebagaimana 
usul orang-orang kafir itu, maka pastilah tidak diberi tangguh. 

Yang dimaksud dengan turunnya malaikat pada ayat ini bukan dalam arti 
turunnya membawa wahyu atau rahmat, tetapi turunnya membawa siksa Ilahi. 
Kata al-hag dipahami dalam arti sesuatu yang ditetapkan dan yang ditetapkan 
itu adalah siksa. Makna ini dikukuhkan oleh lanjutan ayat ini yang mengatakan 
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Ayat di atas serupa dengan firman-Nya dalam OS. al-An'am [6]: 8. Di 
sana dinyatakan bahwa orang-orang kafir berkata: 


SERI a Bat 33 tus «ds Uji Yi 


“Mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang malaikat?” Sedang kalau 

Kami turunkan seorang malaikat, tentu selesailah urusan itu, kemudian 
mereka tidak diberi tangguh.” 

Ketika menafsirkan ayat al-An'am itu, penulis antara lain mengemukakan 
pandangan al-Biga'1 yang menyatakan bahwa jika usul mereka itu diterima, 
maka hanya ada dua kemungkinan bagi kehadiran malaikat bagi mereka. Yakni 
ja nampak dalam bentuknya yang asli, dan ketika itu pastilah manusia tidak 
akan mampu melihatnya, sehingga mereka akan hancur binasa, dan jika para 
pembangkang itu diberi kemampuan untuk melihat malaikat dalam bentuknya 
yang asli, maka urusan pun menjadi selesai, karena dengan melihat malaikat 
sambil mendengar dari mereka tentang kebenaran rasul dan ajaran-ajaran yang 
dibawanya, maka tentulah mereka akan percaya, sehingga tidak ada lagi arti 
ujian menyangkut iman dan selesai pula urusan mereka. 

Itu sebabnya sehingga rasul-rasul Allah swt. kepada manusia haruslah 
manusia juga dalam rangka memberi manusia pilihan untuk beriman atau ingkar, 
karena kalau malaikat yang turun sebagai rasul maka alternatif memilih atau 
menolak ajaran agama yang dikehendaki Allah swt. untuk dilakukan manusia, 
tidak akan terpenuhi. 

Thahir Ibn “Asyir mengemukakan bahwa turunnya malaikat sesuai usul 
mereka mengakibatkan kebinasaan, karena boleh jadi Allah swt. telah 
menciptakan malaikat memiliki naluri ketegasan dalam kebenaran, sehingga 
mereka segera bertindak terhadap para pembangkang, sebagaimana 
dusyaratkan oleh firman-Nya: 


UEA dapa ja pā SEN PS II yak) 1) 
“Mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai 
Allah, dan mereka itu — karena takut kepada-Nya — selalu berhati-hati” 
(OS. al-Anbiyā” [21]: 28). Ibn “Asyiir lebih jauh menjelaskan bahwa: Allah 
swt. menghalangi para malaikat berhubungan langsung dengan manusia, kecuali 
dengan hamba-hamba-Nya yang mulia, yang jiwa kemanusiaannya serupa 


dengan jiwa para malaikat itu, dan karena itu pula Allah swt. menghalangi mereka 
turun ke bumi kecuali dalam kasus-kasus tertentu dan langsung atas perintah 
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Allah swt. . | 

Pandangan serupa dikemukakan oleh Thabathaba'i, walau ulama ini 
mengembalikan kebinasaan itu kepada keadaan para pembangkang, bukan 
sifat malaikat. Ulama ini menulis: Jiwa manusia yang merasuk ke alam materi 
dan tenggelam dalam alam fisik, tidak akan mampu melihat malaikat — seandainya 
para malaikat itu turun dan berbaur dengan mereka — karena kondisi para 
malaikat itu berbeda dengan kondisi mereka. Seandainya jiwa mereka dijadikan 
serupa dengan kondisi kejiwaan para malaikat, maka itu tidak lain kecuali 
perpindahan dari kerendahan materi/fisika ke puncak spiritual/metafisika. Dan 
ini berarti kematian, atau keadaan yang dialami manusia sesudah kematiannya. 


AYAT 9 
(4) jas DO SW Ig Las Ui 


“Sesungguhnya Kami yang menurunkan adz-Dzikr, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar baginya adalah para Pemelihara.” 


Ayat ini sebagai bantahan atas ucapan mereka yang meragukan sumber 
datangnya al-Qur'an. Karena itu ia dikuatkan dengan kata sesungguhnya dan 
dengan menggunakan kata Kami yakni Allah swt. yang memerintahkan malaikat 
Jibril as. sehingga dengan demikian Kami menurunkan adz-Dzikr yakni al- 
Qur'an yang kamu ragukan itu, dan sesungguhnya Kami juga bersama semua 
kaum muslimin benar-benar baginya yakni bagi al-Qur'an adalah yang akan 
menjadi para Pemelihara otentisitas dan kekekalannya. 

Ayat ini dapat merupakan dorongan kepada orang-orang kafir untuk 
mempercayai al-Qur'an sekaligus memutus harapan mereka untuk dapat 
mempertahankan keyakinan sesat mereka. Betapa tidak, al-Qur'an dan nilai- 
nilainya tidak akan punah tetapi akan bertahan. Itu berarti bahwa kepercayaan 
yang bertentangan dengannya, pada akhirnya — cepat atau lambat — pasti akan 
dikalahkan oleh ajaran al-Qur'an. Dengan demikian, tidak ada gunanya mereka 
memeranginya dan tidak berguna pula mempertahankan kesesatan mereka. 

Bentuk jamak yang digunakan ayat ini yang menunjuk Allah swt., baik 
pada kata ( Wp »& ) nahnu nazzalnd/Kami menurunkan maupun dalam hal 
pemeliharaan al-Quran, mengisyaratkan adanya keterlibatan selain Allah swt., 
yakni malaikat Jibril as., dalam menurunkannya dan kaum muslimin dalam 
pemeliharaannya. Memang tidak ada wahyu yang berupa ayat al-Qur'an yang 








AGS Surah al Hijr (15) Kelompok I ayat 9 


SN ie 
tidak dibawa oleh malaikat Jibril as. — sesuai dengan penegasan al-Qur'an 
bahwa wahyu-wahyu Allah swt. itu dibawa turun oleh ar-Riih al-Amin, yakni 
malaikat Jibril as. (baca US. asy-Syu'ara' (26): 193-194). 

Para ulama menggarisbawahi bahwa ada informasi lain dari Allah swt. 
yang dapat diterima oleh sementara manusia — termasuk Nabi Muhammad 
saw. — bukan melalui malaikat Jibril as. atau bahkan bukan melalui malaikat. 
Boleh jadi melalui mimpi, atau percakapan langsung di belakang hijab atau 
malaikat yang lain. (Baca OS. asy-Syura (421: S1). 

Kaum muslimin juga ikut memelihara otentisitas al-Our an dengan banyak 
cara. Baik dengan menghafalnya, menulis dan membukukannya, merekamnya 
dalam berbagai alat seperti piringan hitam, kaset, CD dan lain-lain. Ini di samping 
memelihara makna-makna yang dikandungnya. Karena itu bila ada yang salah 
dalam menafsirkan maknanya— kesalahan yang tidak dapat ditoleransi — atau 
yang keliru dalam membacanya, maka akan tampil sekian banyak orang yang 
meluruskan kesalahan dan kekeliruan itu. Apa yang dilakukan manusia itu, tidak 
terlepas dari taufik dan bantuan Allah swt. guna pemeliharaan kitab suci umat 
Islam itu. 

Para ulama menggarisbawahi perbedaan antara al-Our'an dan kitab suci 
yang lalu dari segi pemeliharaan otentisitasnya. Yang ditugaskan memelihara 
kitab suci yang lalu adalah para penganutnya (saja). (Baca OS. al-Ma'idah 
(51:44). Selanjutnya karena para penganut kitab suci itu lengah, dan tidak 
melaksanakan tugas mereka dengan baik, maka kitab-kitab-kitab suci tersebut 
hilang, atau berubah dengan penambahan, pengurangan dan pemutarbalikan. 
- Adapun al-Qur'an, karena Allah swt. yang secara langsung menegaskan bahwa 
Dia terlibat dalam pemeliharaannya, maka insya Allah al-Qur'an akan langgeng 
tanpa perubahan sedikit pun. 

Sejak dahulu hingga kini sekian banyak orang — bahkan anak-anak 
sebelum dewasa — telah mampu menghafal keseluruhan ayat-ayat al-Qur'an, 
bahkan sekian banyak di antara mereka yang menghafalnya adalah orang-or- 
ang yang tidak memahami artinya. Bahkan tidak jarang mereka yang berhasil 
meraih juara dalam musabagah-musabagah tilawatil Our' an pada tingkat 
internasional adalah pemuda-pemuda yang bahasa ibunya bukan bahasa al- 
Our'an. 

Sementara orang — entah dengan maksud baik atau buruk — pernah 
memasukkan satu kalimat dalam rangkaian ayat-ayat al-Qur'an. Kalimat itu 
adalah shalla Allahu “alaihi wa sallam yang mereka tambahkan pada QS. 
al-Fath [48]: 29 yang berbunyi (&i J gs) at ) Muhammadun Rasūlullāh. 
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Sisipan kata itu sebenarnya merupakan penghormatan kepada Nabi saw. dan 
anjuran untuk diucapkan setiap mendengar nama beliau. Tetapi — kendati 
demikian — ia tidak dibenarkan untuk ditambahkan ke dalam al-Qur'an, dan 
ketika itu juga Mushhaf yang mengandung tambahan itu dimusnahkan. 

Dari hari ke hari bertambah jelas bukti-bukti kebenaran janji tersebut, 
berkat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang digunakan dalam 
pemeliharaannya. Dahulu ketika turunnya ayat ini, pernyataan tersebut baru 
merupakan janji sebagaimana dipahami dari bentuk kata (v #as&- ) lahāfizhūn, 
tetapi kini setelah berlalu lebih dari seribu lima ratus tahun, janji itu telah menjadi 
kenyataan walaupun sekian banyak upaya yang dilakukan oleh musuh-musuh 
Islam untuk mengubah atau menghapusnya, dan walaupun upaya tersebut 
dilaksanakan pada masa-masa umat Islam dalam keadaan lemah dan dijajah. 
Orang-orang Yahudi yang memiliki pengalaman dan keahlian dalam mengubah 
dan memalsukan kitab suci, kendati berhasil memalsukan ribuan hadits-hadits 
Nabi Muhammad saw., serta memutarbalikkan sejarah Islam, tetapi sedikit 
pun mereka tidak berhasil melakukan perubahan terhadap al-Qur'an. Ini semua 
adalah bukti kebenaran janji Allah swt. itu. 

Thabāthabā'i yang beraliran Syi*ah ImAmiyah secara panjang lebar 
membuktikan dalam tujuh pasal uraian tentang keterpeliharaan al-Qur'an dari 
segala macam perubahan, baik penambahan maupun pengurangan. Rujuklah 
ke penafsirannya tentang ayat ini untuk mendalami bukti-bukti yang 
dipaparkannya. Memang — tulisnya pada pasal tiga — ada riwayat-riwayat dari 
kalangan Syi'ah dan sekelompok Ahl as-Sunnah yang menyatakan bahwa ada 
beberapa surah, dan ayat-ayat atau redaksi-redaksi yang hilang pada masa 
pengumpulan pertama yang dilakukan atas perintah Abū Bakar ra., demikian 
juga pada pengumpulan kedua di masa “Utsmfn. Riwayat-riwayat itu — tulisnya 
— cukup banyak yang diriwayatkan oleh kelompok Syi'ah dalam buku-buku 
hadits mereka yang diakui, bahkan sementara ulama Syi'ah menilainya mencapai 
dua ribu hadits. Kelompok Ahl as-Sunnah pun meriwayatkan hal serupa pada 
kitab-kitab shahih mereka, seperti Bukhari dan Muslim, Abi Dad, an-Nasa'1, 
Ahmad dan lain-lain. Imam al-Alusi dalam tafsirnya menyebut bahwa jumlahnya 
tidak dapat terhitung. Tetapi, tulis Thabathaba' lebih jauh, “Itu semua adalah 
riwayat-riwayat yang tidak dapat diandalkan keshahihannya. Tidak ada satu 
pun yang mutawatir, atau memiliki bukti-bukti yang pasti yang mengantar akal 
untuk menerimanya. Riwayat-riwayat itu saling bertentangan, bahkan sebagian 
di antaranya tidak serupa dengan gaya redaksi al-Our'an.” Ada juga di 
antaranya yang bukan merupakan ayat tetapi “sisipan” yang dilakukan 
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seseorang sebagai tafsir dan penjelasan makna atau apa yang diistilahkan oleh 
pakar-pakar girā 'at dengan mudraj. Sekian banyak contoh yang dikemukakan 
Thabathaba'i, serta sekian banyak dalil yang dipaparkannya dan pada akhirnya 
ulama itu berkesimpulan bahwa al-Our'an yang beredar di kalangan kaum 
muslimin dewasa ini adalah al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. Tidak ada sedikit pun yang hilang dari sifat-sifatnya, pengaruh dan 
keberkatannya. Demikian lebih kurang Thabathabz'i. 


AYAT 10-11 
= J- ò 5 Kas. ac a uk ss a Pa a a 
S Y Jag oe tea ID ea LS a 
(II) PER Ae 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus sebelummu kepada kelompok- 


kelompok yang terdahulu. Dan tidak datang kepada mereka seorang rasul 
pun, melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya. ” 


Ucapan orang-orang kafir terhadap Nabi Muhammad saw., baik tuduhan 
gila, lebih-lebih pengingkaran mereka terhadap risalah beliau dan kebenaran 
al-Our'an, sungguh menyedihkan dan menyakitkan hati beliau. Karena itu 
Allah swt. menghibur Nabi-Nya. dengan menyatakan bahwa: Dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus sekian banyak manusia sebagai rasul- 
rasul sebelum Kami mengutus-mu, wahai Nabi Muhammad. Kami telah 
mengutus mereka itu kepada kelompok-kelompok manusia yang terdahulu. 
Tidak satu malaikat pun yang Kami utus untuk membawa risalah keagamaan 
kepada manusia. Jika kini engkau didustakan oleh kaummu, maka demikian itu 
pula yang dialami oleh rasul-rasul yang Kami utus sebelummu. Dan tidak 
datang kepada mereka yakni para umat terdahulu itu seorang rasul pun 
yang Kami utus untuk mereka melainkan mereka selalu memperolok- 
olokkannya, karena itu jangan bersedih dengan perlakuan kaummu terhadapmu. 

Kata (as ) syiya adalah bentuk jamak dari kata (4,2 ) syi 'ah yakni 
pengikut. Kelompok-kelompok dinamai syi 'ah karena kelompok-kelompok 
Itu saling ikut mengikuti serta sependapat dalam pandangan-pandangan mereka. 

Penggunaan bentuk kata kerja mudhari /masa kini pada kata («454 ) 
ya Tihim/datang kepada mereka padahal uraiannya menyangkut masa lalu, 
adalah untuk menghadirkan dalam benak mitra bicara/pembaca keburukan sikap 
orang-orang kafir itu, seakan-akan penolakan dan pengingkaran mereka masih 
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sedang terjadi. : | 

Kata (03 kw )yastahzi 'in terambil dari kata ( s8! ) al-huz 'u yaitu 
menampakkan seakan-akan memuji padahal maksudnya adalah mencela. 
Penambahan huruf ta' dan sin pada kata tersebut untuk mengisyaratkan bahwa 
keinginan mereka memperolok-olokkan itu tidak henti-hentinya dan terus 
menerus berlanjut dengan penuh antusias. Demikian al-Biga'i. 

Di celah ayat di atas terdapat isyarat tentang kekufuran para penolak 
kebenaran al-Qur'an sebagaimana tersirat juga ancaman kepada mereka karena 
ayat ini menegaskan persamaan mereka dengan umat-umat yang lalu, sedang 
semua pihak mengetahui bahwa umat yang lalu kafir dan mendurhakai rasul- 
rasul mereka serta dijatuhi sanksi oleh Allah swt. 


AYAT 12-13 


g 


MN ta es s Ég a O iah Y (o y ) aj eng BASIS WAS 
(Vw) 


“Demikianlah, Kami memasukkannya ke dalam hati para pendurhaka. 


Mereka tidak beriman kepadanya dan sesungguhnya telah berlalu sunnah 
orang-orang terdahulu.” 


Boleh jadi terlintas dalam benak siapa yang mendengar ayat lalu satu 
pertanyaan: bagaimana bisa umat-umat yang lalu itu mengambil sikap yang sama 
yakni menolak risalah para nabi mereka padahal mereka hidup pada masa dan 
tempat yang berbeda. Nah, untuk itu ayat ini menyatakan bahwa: Sebagaimana 
yang terjadi terhadap orang-orang kafir yang hidup pada masa lalu itu, demikian 
jugalah, Kami memasukkannya yakni pemahaman al-Our' an ke dalam hati 
para pendurhaka yakni orang-orang kafir yang telah mendarah daging 
kebejatan dan dosa-dosa dalam diri mereka. Tetapi pemahaman itu tidak 
mengantar mereka mempercayainya. Dengan demikian mereka tidak beriman 
kepadanya yakni kepada al-Qur'an atau kepada Nabi Muhammad saw. dan 
sesungguhnya telah berlalu sunnah orang-orang terdahulu. 

Ada juga ulama lain yang memahami ayat ini dalam arti Allah swt. 
memasukkan rasa ingkar kepada al-Qur'an dan keinginan memperolok-olokkan 
itu ke dalam hati para pendurhaka, dan dengan demikian kondisi kejiwaan 
mereka telah berubah; fitrah kesucian yang dianugerahkan Allah swt. sebagai 
potensi yang seharusnya mereka kembangkan, telah menjadi bejat dan sangat 
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kotor karena kebatilan itu telah sangat kuat mengakar dalam jiwa mereka dan 
dengan demikian mereka tidak dapat beriman. Jika makna ini yang Anda pilih, 
maka hendaknya Anda ingat bahwa hal tersebut dilakukan Allah swt. setelah 
sebelumnya mereka telah menjadi orang-orang bejat yang mendarah daging 
kebejatan dalam diri mereka sebagaimana ditegaskan oleh kata ( 1x #1) 
al-mujrimīn/para pendurhaka. Bukankah ayat di atas menyatakan bahwa 
Allah swt. memasukkan rasa ingkar dan keinginan memperolok-olok itu ke 
dalam hati al-mujrimin/para pendurhaka? 

Kata («Wis ) kadzalika ada juga yang memahaminya dalam arti 
“Sebagaimana Kami telah memasukkan dan mencerahkan hati orang-orang 
yang beriman dengan al-Our' an, Kami pun memasukkan kebatilan ke dalam 
hati para pendurhaka yang berbangga dengan dosa-dosanya.” 

Kata (Ji ) sunnah berarti kebiasaan. Beberapa ulama memahami 
penutup ayat di atas («91 Aw) sunnatu al-awwalin dalam arti kebiasaan- 
kebiasaan yang diperlakukan Allah swt. terhadap orang-orang terdahulu yakni 
jatuhnya siksa terhadap para pembangkang. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti kebiasaan umat-umat terdahulu yakni kebiasaan mereka selalu 
menolak ajakan para nabi dan memperolok-olokkan mereka. 


AYAT 14-15 
=: -Ģ KC = á Jar . 8. =” r dā si vi. aA 
D Los! Is (it) od | pad si a UU egó td Jp 
(19) One a Dial 
Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka pintu langit, 
lalu mereka terus menerus naik ke atasnya, pasti mereka berkata: 


“Sesungguhnya pandangan kami-lah yang dikaburkan, bahkan kami 
adalah orang-orang yang kena sihir.” 


Pada ayat-ayat yang lalu telah disinggung permintaan mereka agar 
malaikat diturunkan Allah swt. dan mereka lihat dan dengar sendiri. Ayat ini 
berkomentar bahwa janganlah siapa pun mengira, bahwa mereka bersedia 
beriman jika seandainya usul mereka itu diterima, bahkan jika seandainya 
Kami membukakan kepada mereka salah satu pintu dari pintu-pintu langit, 
lalu mereka terus menerus naik ke atasnya sehingga dapat menyaksikan 
berbagai keajaiban dan kekuasaan Allah swt., pasti mereka tetap tidak percaya 
dan berkata: “Sesungguhnya pandangan kami-lah yang ditutupi serta 
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dikaburkan, walau akal kami masih tetap terpelihara sehingga dengan demikian 
kami tetap tidak percaya.” Selanjutnya mereka berkata: “Bahkan kami adalah 
orang-orang yang kena Sihir.” Demikianlah, pengingkaran yang merasuk kuat 
dalam hati mereka telah menepis berbagai bukti yang ada. 

Firman-Nya: (ut «ge Lu». ) fatahnā 'alaihim bāban/membukakan 
kepada mereka pintu langit, bukan berarti memungkinkan mereka naik ke 
angkasa, tetapi maknanya adalah mengantar mereka masuk ke dalam lingkungan 
alam ruhani di mana para malaikat bertasbih menyucikan Allah swt. 

Memang kata ( sam4t )as-samd /langit melambangkan juga makna 
keluhuran, kesucian dan ketinggian. Dari arahnyalah wahyu seringkali ditunjuk, 
dan ke arahnyalah amal-amal kebajikan dinyatakan naik menemui Sang 
Pencipta. Bahkan Yang Maha Kuasa seringkali ditunjuk sebagai “Berada di 
atas” sana. Penunjukan arah atas itu, walaupun tidak sepenuhnya dibenarkan, 
namun demikianlah yang seringkali terdengar atau terucap oleh banyak orang 
termasuk kaum muslimin. 

Kata (1 ds) fazhalfii terambil dari kata ( Jb ) zhalla yang pada mulanya 
digunakan untuk menunjuk satu aktivitas yang dilakukan di siang hari, seperti 
kātā ( si) amsa yang digunakan menunjuk sore hari. Agaknya ayat ini 
menggunakan kata yang menunjuk makna siang hari itu untuk menekankan 
bahwa kenaikan mereka ke pintu langit itu seandainya diadakan di siang hari 
bolong pun di mana mata dapat memandang dengan jelas dan manusia banyak 
yang dapat menyaksikannya, — seandainya demikian pun keadaannya — mereka 
. tetap tidak akan percaya. Demikian kesan yang diperoleh asy-Sya'rawi dari 
kata tersebut. 

Kata (» Sw ) sukkirat terambil dari kata ( $— ) sakara yang berarti 
menutup. Seseorang yang mabuk dinamai (01 Sx) sakran karena akalnya 
tertutup sehingga tidak dapat berpikir dengan baik dan kegiatannya tidak 
terkontrol. 


R 
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AYAT 16-18 
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(SA) ina Aga kata ai | GE 4 y (y) e) 
“Dan sesungguhnya Kami ielā) menciptakan di langit gugusan bintang- 
bintang dan Kami telah menghiasinya bagi para pemandang, dan Kami 
menjaganya dari setiap setan yang terkutuk, kecuali yang mencuri-curi 
pendengaran lalu dia dikejar oleh semburan api yang terang.” 


Orang-orang kafir menuntut aneka bukti yang bersifat supra rasional, 
dan tidak sesuai dengan potensi mereka sebagai manusia. Sungguh aneh sikap 
mereka itu, padahal sekian banyak bukti yang terhampar dan mereka lihat 
sehari-hari yang dapat mereka gunakan untuk mencapai hakikat kebenaran 
yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. melalui kitab suci al-Qur'an. 

Ayat-ayat di atas menguraikan sebagian dari bukti-bukti tersebut. Pertama 
kali yang ditunjuk adalah langit, guna menyesuaikan dengan uraian ayat yang 
lalu yang juga menyinggung tentang langit. 

Ayat ini menyatakan: Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di 
langit gugusan bintang-bintang yang jika mereka sadari, maka tidak perlu 
lagi mereka menuntut aneka bukti dan Kami telah menghiasinya yakni langit 
itu bagi para pemandang sehingga langit dan hiasannya itu dapat memuaskan 
nalar dan rasa manusia dan mengantarnya percaya kepada keesaan Allah swt., 
dan di samping itu Kami juga menjaganya dari setiap setan yang terkutuk, 
kecuali setan yang mencuri-curi pendengaran yakni percakapan para 
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malaikat lalu dia dikejar oleh semburan api yang terang. 

Kata (7 3x) buruj adalah bentuk jamak dari (£ » ) burj, yang dari 
segi bahasa bermakna istana atau benteng. Ada ulama yang memahaminya 
dalam arti bintang-bintang. Ia dinamai demikian karena besar dan agungnya 
dan banyak juga yang memahaminya dalam arti tempat-tempat peredaran 
bintang-bintang tertentu. Apapun makna yang dipilih, keduanya menunjukkan 
kekuasaan Allah swt. 

Ibn “Asyiir memahami kata (7 3») buriij dalam arti yang kedua. Bintang- 
bintang itu nampak berbentuk titik-titik yang bila dibuatkan garis dengan 
mengikuti titik-titik itu, maka bentuknya akan terlihat seperti binatang atau alat- 
alat tertentu. Dari sini mereka menamainya dengan nama binatang-binatang 
atau alat-alat sebagaimana yang terlihat itu. Gugusan bintang itu berada pada 
jalur peredaran matahari. Orang-orang terdahulu menjadikannya sebagai tempat 
perjalanan matahari yang berjumlah dua belas sebanyak bilangan bulan-bulan 
dalam setahun. Yaitu: Kaprikornus Akuarius, Pises, Aries, Taurus, Gemini, 
Kanser, Leo, Virgo, Libra, Skorpio, dan Sagitarius. 

Dahulu orang percaya bahwa bintang-bintang dan benda-benda langit 
adalah dewa-dewa yang mempunyai pengaruh pada bumi dan isinya. Ilmu 
perbintangan atau astrologi, merupakan salah satu cabang sihir yang mengetahui 
gerak benda-benda langit, dipercaya oleh masyarakat dapat mengetahui apa 
yang akan terjadi bagi seseorang bahkan bagi masyarakat dan manusia 
seluruhnya. Para peramal membuat semacam peta bagi setiap orang sesuai 
dengan posisi bintang-bintang saat kelahirannya, karena menurut mereka posisi 
bintang mempengaruhi sifat dan pembawaan manusia bahkan menentukan 
peristiwa-peristiwa yang dialaminya serta menentukan pula saat kematiannya. 
Munculnya bintang ini dan bintang itu juga dipercaya sebagai pertanda sesuatu. 
Dalam Perjanjian Baru (Matius 2) disebutkan bahwa orang-orang Majusi 
mengetahui kelahiran “Isa as. setelah mereka melihat bintangnya di Timur. Atas 
dasar astrologi, mereka juga menentukan hari-hari bahkan jam-jam yang baik 
dan buruk untuk melakukan aktivitas. Dari sini lahir apa yang diduga orang 
sebagai hari baik dan hari sial. Bahkan melalui ilmu perbintangan mereka 
juga menduga dapat menentukan nasib bangsa-bangsa serta ciri-ciri suatu era, 
karena setiap era mempunyai bintangnya. Masyarakat Arab Jahiliah pun 
mempercayai hal serupa. Ilmu perbintangan dimasukkan oleh Nabi saw. dalam 
bagian ilmu sihir. “Barang siapa yang mempelajari satu ilmu dari bintang-bintang 
(astrologi), maka ia telah mempelajari satu bagian dari sihir. Sihirnya akan 
bertambah dengan bertambahnya ilmu perbintangan itu” (HR. Abū Dāūd dan 
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Ibn Majah). Rasul saw. juga memperingatkan bahwa: “Siapa yang berkunjung 
kepada peramal, dan bertanya sesuatu kepadanya (dan ia membenarkannya) 
maka shalatnya tidak diterima Allah selama empat puluh hari” (HR. Muslim 
dan Ahmad). 

Para agamawan tidak berbeda pendapat dalam menetapkan kekufuran 
siapa yang percaya bahwa bintang-bintang adalah tuhan-tuhan, baik dipuja 
maupun tidak, dan baik kepadanya diajukan permohonan atau tidak. Adapun 
bahwa dia mempunyai pengaruh terhadap aktivitas manusia — maka 
kepercayaan semacam ini pun sangat tidak direstui Islam — walau para ulama 
tidak menilainya sebagai kekufuran. Ia adalah suatu kemungkaran dan 
kebodohan yang seharusnya tidak menyentuh seorang muslim. Dalih bahwa 
potensi bintang-bintang dalam melahirkan peristiwa, baru terjadi jika memenuhi 
sekian syarat tertentu, tidak mengurangi pandangan negatif ulama dan pemikir 
Islam terhadap astrologi, dan peminat-peminatnya. “Bintang-bintang hanya 
dijadikan Allah untuk hiasan langit, melontar setan dan sebagai penunjuk arah 
bagi manusia. Hanya tiga hal itu yang disebut dalam al-Qur'an.” Demikian 
dikemukakan dalam kumpulan hadits shahih Bukhari. 

Kini walau kepercayaan menyangkut astrologi sudah tidak sepenuhnya 
sama dengan kepercayaan masa lampau, dan benda-benda langit tidak lagi 
dipercaya sebagai dewa-dewa, tetapi masih ada saja yang percaya bahwa 
bintang-bintang mempunyai pengaruh dalam aktivitas manusia. Bukti lain dari 
masih tersebarnya sisa-sisa kepercayaan itu dapat juga terlihat dengan masih 
banyaknya kolom-kolom “Nasib Anda Hari Ini” yang terhidang pada media 
massa Timur dan Barat. Semoga Allah swt. melindungi kita. 

Ayat ini bukannya bermaksud membenarkan pandangan masyarakat 
masa lampau itu, tetapi menegaskan bahwa itu adalah ciptaan Allah swt. dan 
tunduk kepada kehendak-Nya. Ia bukan dewa, tidak juga keberadaannya 
menentukan nasib seseorang atau masyarakat. 

Ayat-ayat di atas menginformasikan bahwa langit dipelihara oleh Allah 
swt. dari setan sehingga mereka hanya mampu mencuri-curi pendengaran. 

Kata (S pt) istaraga terambil dari kata (3m ) saraga yang berarti 
mencuri. Penambahan huruf sin dan ta' pada kata itu memberi arti upaya 
pencurian yang disertai oleh rasa takut yang mencekam pelakunya. 

Kata (er) ) rajim biasa diterjemahkan terkutuk dan dipahami juga 
dalam arti yang hina. Ini karena masyarakat masa lampau melempar seseorang 
yang dihina. Ada yang berpendat bahwa kata itu berasal dari kata (av j1) ar- 
rujam yang berarti batu. Pelemparan orang-orang yang dihina telah dikenal 
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sejak zaman Nabi Niih as., sebagaimana diisyaratkan oleh OS. asy-Syu'ara' 
(261: 116. Agaknya hukum rajam yang dijatuhkan kepada para penzina yang 
telah kawin juga bertujuan menghina pelaku kejahatan itu di samping 
membersihkan dan membentengi masyarakat dari kejahatan tersebut. 

Di tempat lain al-Qur'an mengabadikan ucapan jin yang menyatakan 
bahwa: 
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“Sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit 
untuk mendengar-dengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang barang 
siapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan 
menjumpai panah api yang mengintai (untuk membakarnya)” (QS. al- 
Jinn [72]: 9). 

Maksudnya, dahulu sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw. mereka 
dengan mudah naik ke langit dan dengan tenang mendengarkan pembicaraan 
para malaikat, tetapi kini walau masih memiliki kemampuan, tetapi upaya menuju 
ke langit dan ketenangan mendengar pembicaraan itu diusik dengan semburan api. 

Kalau tadinya mereka dengan leluasa mendengar apa saja, kemudian 
menginformasikannya kepada tukang-tukang tenung dan peramal yang 
menyembah atau tunduk kepada mereka, maka sejak diutusnya Nabi 
Muhammad saw. kemampuan tersebut sudah sangat terbatas, sehingga sejak 
itu mereka hanya dapat mencuri-curi pendengaran. Dengan demikian kalaupun 
mereka dapat memberi informasi kepada rekan-rekannya — manusia atau jin — 
maka informasi itu hanya sepotong-sepotong atau bahkan keliru. Tidak jarang 
para peramal yang berhubungan dengan jin, membumbui dan menambah- 
nambah informasi jin yang setengah-setengah itu. Dalam konteks ini Allah swt. 
berfirman: 


AN Ia IP HN VE de UN Ya 
“Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa setan-setan itu 
turun? Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa” 
(QS. asy-Syuʻarã’ [26]: 221-222). 

Imam Bukhari meriwayatkan melalui sahabat Nabi saw., Abu Hurairah 
bahwa Nabi saw. bersabda, “Apabila Allah swt. menetapkan suatu ketetapan, 
para malaikat merendahkan sayap mereka pertanda tunduk pada ketetapan- 
Nya bagaikan rantai yang menyentuh batu yang halus serta takut kepada-Nya, 
maka apabila ketakutan mereka telah reda, (sebagian) mereka bertanya kepada 
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sebagian yang lain, “Apa yang disampaikan Tuhan?” Maka yang ini menjawab 
kepada yang bertanya, “Allah swt. menetapkan yang hak, Dia Maha Tinggi lagi 
Maha Besar’ (sambil menyampaikan apa yang ditetapkan Allah swt.). Ketika 
itu para jin yang mencuri-curi pendengaran dalam keadaan seperti ini (perawi 
hadits ini menunjukkan tangan kanannya dengan merenggangkan jari-jarinya 
satu di atas yang lain). Ketikaitu boleh jadi yang mencuri pendengaran terkena 
semburan api sehingga membakarnya, dan boleh jadi juga 1a luput dari 
semburannya sehingga 1a menyampaikannya kepada jin yang ada di bawahnya 
dan akhirnya sampai ke bumi dan diterima oleh tukang sihir atau tenung lalu ia 
berbohong seratus kebohongan, dan ia dipercaya. Orang-orang yang 
mendengar dan mempercayainya berkata, “Bukankah pada hari ini dan itu ia 
menyampaikan kepada kita ini dan itu, dan ternyata benar?’ yakni benar 
menyangkut apa yang didengar dari langit.” 

Hadits serupa diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dalam shahihnya, 
melalui Ibn “Abbas, dia berkata, “Aku diberitakan oleh salah seorang sahabat 
Nabi saw. dari kelompok al-Anshir (penduduk Madinah), bahwa pada suatu 
malam mereka duduk bersama Nabi saw., tiba-tiba ada cahaya bintang 
menyembur.” Rasul saw. bertanya, “Apa yang kalian duga pada masa Jahiliah 
bila terjadi semburan demikian?” Mereka menjawab, “Allah swt. dan Rasul- 
Nya yang lebih mengetahui. Kami tadinya berkata (percaya) bahwa pada malam 
Itu lahir atau wafat seorang agung.” Rasul saw. menjawab, “Ia tidak menyembur 
karena kematian atau kelahiran seseorang, tetapi Tuhan kita Yang Maha Suci 
dan Maha Tinggi nama-Nya, apabila menetapkan sesuatu, para malaikat pemikul 
“Arsy (singgasana Ilahi) bertasbih, kemudian penghuni langit di bawah mereka 
juga bertasbih hingga sampai tasbih kepada penduduk langit dunia. Mereka 
yang berada di bawah para malaikat pemikul “Arsy bertanya, “Apa yang 
difirmankan Tuhan?” Maka mereka menyampaikan apa yang difirmankan-Nya 
itu. Penduduk langit pun saling bertanya dan memberitakan, hingga sampai 
kepada penghuni langit dunia. Ketika itu jin mencuri-curi pendengaran, lalu 
menyampaikannya kepada rekan-rekan mereka. Maka apa yang mereka 
sampaikan sebagaimana yang mereka dengar adalah benar, tetapi mereka 
mencampurnya dengan kebohongan dan menambah-nambahnya” 

Demikian terbaca di atas, baik dari al-Our” an maupun sunnah bahwa jin 
mempunyai kemampuan untuk menembus angkasa dan mendengar percakapan 
penghuni-penghuninya dan bahwa kini langit dijaga dan ada semburan api yang 
dapat membakar mereka bila mendekat. 

Para ulama berbeda pendapat menyangkut makna kata-kata yang 
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digunakan al-Our'an dan sunnah itu. Ada-yang berpendapat penjagaan langit, 
semburan api, dan sebagainya menyangkut persoalan yang dipaparkan ini, 
hanyalah perumpamaan dan penggambaran atau ilustrasi tentang pemeliharaan 
Allah swt. terhadap al-Our'an dari segala macam kerancuan, serta penegasan 
tentang ketidakmampuan jin membatalkan tuntunan Ilahi. Setan menurut mereka 
adalah lambang keburukan, kedurhakaan dan pembangkangan, malaikat 
adalah sebaliknya, sedangkan penyemburan api terhadap setan adalah 
kekukuhan pemeliharaan/penjagaan. 

Berbeda dengan pendapat ini adalah yang menafsirkannya secara harfiah 
atau paling sedikit tidak menjelaskan apa yang dimaksud oleh kata-kata yang 
digunakan kedua sumber ajaran Islam itu. Mereka tidak mempertanyakan, di 
mana penjaga langit itu, siapa mereka dan bagaimana mereka melontar, karena 
al-Qur'an tidak menjelaskannya, dan tidak juga ditemukan hadits shahih yang 
dapat menjadi sumber informasi. Mereka menekankan bahwa kita tidak boleh 
menolak atau meragukan persoalan yang diinformasikan agama, menyangkut 
penyemburan dengan syihab atau syuhiib (meteor atau panah api) dengan 
dalih ada hukum-hukum alam yang mengatur peredaran planet-planet dan 
benda-benda langit, walaupun dalam saat yang sama kita harus mengakui 
keberadaan dan keniscayaan hukum-hukum alam itu, karena, seperti tulis Sayyid 
Quthub — salah seorang penganut aliran ini: “Persoalan penjagaan langit, 
penyemburan setan dan semacamnya bukan persoalan kita. Apalagi bukankah 
tidak mustahil dalam peredarannya itu ia menyemburkan panah-panah api ke 
arah setan-setan dan jin, dan bukan pulakah peredaran seluruh planet — yang 
menyemburkan api maupun yang tidak — kesemuanya tunduk kepada kehendak 
Allah swt. yang menetapkan hukum-hukum tersebut?” 

Selanjutnya para ulama yang menetapkan makna kalimat-kalimat di atas 
dalam pengertian hakikinya berbeda pendapat menyangkut kemampuan 
mencuri pendengaran yang dilakukan oleh para jin itu, apakah hingga kini 
mereka masih dapat melakukannya atau tidak lagi. Yang menafikan berpegang 
kepada firman Allah swt.: 


Dea A 8 pē 
“Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan dari mendengar” (OS. 
asy-Syu ara [26]: 212). 
Sedang yang berpendapat mereka masih dapat mendengarkan — walau 
dengan sangat terbatas — merujuk kepada firman Allah swt.: 
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UBS E DA Sa 
"Mereka menghadapkan pendengaran itu, dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang pendusta” (OS. asy-Syu'ar3' [26]: 223). 

Kata “mereka” menurut pendukung pendapat terakhir ini adalah para 
setan/jin Itu, bukannya manusia yang menerima berita dari setan. 

Hadits yang diriwayatkan Bukhari di atas, mendukung pendapat yang 
menyatakan bahwa jin masih memiliki kemampuan mendengar berita-berita 
langit, tetapi kemampuan tersebut sudah sangat terbatas. Ibn Khaldiin dalam 
Mugaddimah-nya berpendapat bahwa para jin hanya terhalangi mendengar 
satu macam dari berita-berita langit yaitu yang berkaitan dengan berita diutusnya 
Nabi Muhammad saw., tidak selainnya. Atau, seperti yang di tulis oleh pakar 
tafsir Mahmūd al-Alūsi, boleh jadi juga keterhalangan itu hanya terbatas 
menjelang kehadiran Nabi Muhammad saw., bukan sebelumnya dan bukan 
juga sesudah kehadiran beliau sebagai Rasul. 

Ayat-ayat di atas berbicara tentang keindahan, yang dirangkaikan dengan 
pemeliharaan dan kejauhan dari setan. Ini memberi kesan tentang perlunya 
memberi perhatian kepada keindahan tetapi yang disertai dengan pemeliharaan 
diri dan kejauhan dari segala macam keburukan lahir dan batin, serta terhidar 
dari segala rayuan dan godaan setan. 


AYAT 19-20 
OA OII s GE Da G E a a Ba pā 
(NO) Al mid aa a SI las 


“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung- 

gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran. 
Dan Kami telah menjadikan untuk kamu di sana sarana kehidupan, dan 
yang kamu sekali-kali terhadapnya bukanlah para pemberi rezeki.” 


Setelah ayat yang lalu menguraikan sekelumit tentang kekuasaan Allah 
swt. yang terhampar di langit, kini dibicarakan sekelumit yang terbentang di 
bumi. Allah swt. berfirman: “Dan Kami telah menciptakan dan menghamparkan 
bumi sehingga menjadi luas terbentang guna memudahkan hidup kamu, kendati 
Kami menciptakannya bulat dan menjadikan padanya gunung-gunung yang 
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mantap dan kokoh agar bumi tidak bergoncang sehingga menyulitkan 
penghuninya dan Kami tumbuhkan dan ciptakan padanya yakni di bumi itu 
segala sesuatu menurut ukuran yang tepat sesuai hikmah, kebutuhan dan 
kemaslahatan makhluk. Dan Kami telah menjadikan sebagai anugerah dari 
Kami untuk kamu di sana yakni di bumi segala sarana kehidupan baik yang 
berupa kebutuhan pokok maupun pelengkap, dan Kami menciptakan pula 
makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali wahai yang merasa kuat di bumi 
terhadapnya yakni terhadap makhluk-makhluk itu bukanlah para pemberi 
rezeki. 1 

Firman-Nya: (835p ts KA uiy )wa anbatnā fīhā min kulli 
syai 'in mauzinin/dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 
ukuran, dipahami oleh sementara ulama dalam arti bahwa Allah swt. 
menumbuhkembangkan di bumi ini aneka ragam tanaman untuk kelangsungan 
hidup dan menetapkan bagi tiap-tiap tanaman itu masa pertumbuhan dan 
penuaian tertentu, sesuai dengan kuantitas dan kebutuhan mahkluk hidup. 
Demikian juga, Allah swt. menentukan bentuknya sesuai dengan penciptaan 
dan habitat alamnya. 

Dalam tafsir al-Muntakhab, ayat ini dinilai sebagai menegaskan suatu 
temuan ilmiah yang diperoleh melalui pengamatan di laboratorium, yaitu setiap 
kelompok tanaman masing-masing memiliki kesamaan dilihat dari sisi luarnya; 
demikian juga sisi dalamnya. Bagian-bagian tanaman dan sel-sel yang 
digunakannya untuk pertumbuhan memiliki kesamaan-kesamaan yang praktis 
tak berbeda. Meskipun antara satu jenis dengan lainnya dapat dibedakan, tetapi 
semuanya dapat diklasifikasikan dalam satu kelompok yang sama. 

Kata (sule) ma 'ayisy adalah bentuk jamak dari kata (142s) ma īsyah 
yang pada mulanya berarti memiliki kehidupan. Makna ini kemudian beralih 
berarti sarana kehidupan. 

Firman-Nya: ($5) p 8 ed ya3 ) wa man lastum lahu birăziqin/dan 
yang kamu sekali-kali terhadapnya bukanlah para pemberi rezeki, 
berbicara tentang makhluk-makhluk Ilahi yang lemah dan yang bertebaran di 
permukaan bumi ini, baik manusia yang lemah karena tua, sakit, atau anak- 
anak, maupun binatang-binatang melata yang membutuhkan bantuan manusia 
yang memiliki kemampuan. Penggalan ayat ini bermaksud menggarisbawahi 
bahwa Allah swt. telah menyiapkan segala sesuatu guna kenyamanan hidup 
manusia di permukaan bumi ini. Mereka dapat bekerja, bertani, berdagang 
dan sebagainya. Bahwa ada di antara penghuni bumi yang lemah, maka itu 
bukan berarti bahwa yang kuat adalah yang memberi mereka rezeki sehingga 
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dapat bertahan hidup. Tidak sama sekali. Bukan mereka yang memberinya 
rezeki, tetapi Allah swt. Bagaimana mungkin manusia-manusia yang merasa 
kuat itu yang memberi mereka rezeki, padahal mereka sendiri dianugerahi rezeki 
oleh Allah swt. Itu semua menunjukkan betapa kuasa Allah swt. 


AYAT 21 


PF £1, rr 


Ora) eala i AE g aije sale Yi eA ba oN 


“Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya, 
dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu.” 


Setelah menjelaskan bahwa segala anugerah rezeki bersumber semata- 
mata dari Allah swt., dan bahwa kadar rezeki yang diterima masing-masing 
berbeda-beda, ditegaskan-Nya bahwa Dan tidak ada sesuatu pun yang wujud 
di alam raya ini melainkan pada sisi Kami-lah sendiri tidak sedikit pun di sisi 
selain Allah khazanahnya, Kami yang menciptakannya, menguasai dan juga 
membaginya sesuai dengan kehendak dan kebijaksanaan Kami. Kami tidak 
menurunkannya yakni menciptakan, menganugerahkan dan memberi makhluk 
kemampuan untuk menggunakannya melainkan dengan ukuran yang tertentu 
sesuai dengan keadaan masing-masing makhluk. 

Kata ( w! ) khaza 'in adalah bentuk jamak dari kata ( 1»  ) khazinah 
yang pada mulanya berarti tempat menyimpan sesuatu guna memeliharanya/ 
lemari. Ayat ini mengibaratkan kekuasaan Allah swt. menciptakan dan mengatur 
segala sesuatu seperti keadaan seseorang yang menguasai segala yang berada 
dalam lemari. Dia pemilik kuncinya, yang kuasa membukanya sekaligus 
berwenang mengeluarkan apa yang terdapat dalam lemari itu dan membaginya 
untuk siapa yang dia kehendaki. 

Beberapa ulama memahami bahwa ayat ini hanya berbicara tentang air 
yang diturunkan dari langit, dengan alasan bahwa konteks ayat ini berbicara 
tentang rezeki. Akan tetapi pendapat ini kurang tepat, bukan saja karena rezeki 
mencakup anugerah lahir dan batin, tetapi juga karena ( s(& cp Ol) in min 
syai tidak ada sesuatu pun merupakan redaksi yang bersifat umum, mencakup 
segala sesuatu. Ada juga yang memahaminya dalam arti unsur-unsur yang 
berbeda-beda yang dari perpaduannya terjadi atau tercipta sesuatu. Allah swt. 
telah menyediakan di alam raya ini dalam jumlah yang sangat besar dan tidak 
akan habis aneka ciptaan dan faktor yang merupakan unsur-unsur mutlak bagi 


“MI 
Kelompok II ayat 21 Surah al-Hijr (15) D 
kehidupan makhluk, seperti udara, cahaya, kehangatan dan lain-lain. Semua 
itu telah diciptakan Allah swt. dan semata-mata berada dalam kekuasaan dan 
wewenang-Nya, dan hal-hal tersebut demikian melimpah, tetapi karena rahmat- 
Nya kepada makhluk, maka Dia tidak menurunkannya kecuali dalam kadar 
tertentu. 

Menurut Sayyid Outhub, makna kata (4 Pi) khaza 'in Allah semakin 
jelas setelah manusia mengetahui ciri unsur-unsur alam raya dan pembentukan 
komponen-komponennya. Khazā 'in air yang pokok misalnya adalah bagian- 
bagian kecil dari hidrogen dan oksigen dan bahwa bagian dari khaza 'in rezeki 
pada tumbuhan yang berwarna hijau adalah cahaya yang dipancarkan matahari 
dan sebagainya. Hal yang serupa dengan ini banyak sekali yang menjelaskan 
makna khaza 'in Allah. Itu yang telah diketahui manusia, tetapi betapapun 
banyak yang telah terungkap ia sebenarnya sedikit bahkan sedikit sekali jika 
dibandingkan dengan apa yang berada di sisi Allah swt. 

Hakikat yang dikemukakan ini walaupun benar adanya, tetapi memahami 
ayat tersebut demikian, masih juga membatasi redaksi yang bersifat umum itu. 
Karena itu penulis cenderung memahaminya dalam pengertiannya yang umum 
mencakup segala anugerah Allah swt. yang diberikan-Nya baik kepada jenis 
makhluk maupun kepada setiap individu. Dalam konteks ini antara lain Allah 
swt. berfirman: 

SA anting AI) SSI Va pā V LSS vei 3 jā sata G5 Albi Jang "i 


a r 


pÅ 
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“Jikalau Allah melapangkan rezeki bagi hamba-hamba-Nya, tentulah 
mereka akan melampaui batas di bumi, tetapi Allah menurunkan sesuai 
kadar yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 
(keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat” (OS. asy-Syura (421: 
27). 

Ayat ini— seperti diisyaratkan di atas — tidak hanya terbatas pengertiannya 
pada hal-hal yang bersifat material, tetapi juga yang immaterial, karena itu dapat 
juga dikatakan bahwa tidak ada ketenangan batin atau keresahan dan musibah 
yang menimpa manusia kecuali sesuai ketentuan yang telah ditetapkan Allah 
swt. dan sejalan dengan hikmah kebijaksanaan-Nya. 
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(YY) 


“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan maka Kami 
menurunkan dari langit air, lalu Kami beri kamu minum dengannya dan 
sekali-kali bukanlah kamu para penyimpannya.” 


Setelah ayat yang lalu berbicara tentang langit dan bumi, kini diuraikan 
tentang angin. Allah swt. berfirman: “Dan Kami telah meniupkan angin untuk 
mengawinkan butir-butir awan maka dari hasil perkawinan itu Kami 
menurunkan dari langit air yakni hujan, lalu Kami beri kamu minum 
dengannya yakni dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu para 
penyimpannya. 

Kata (8! 9) lawagih adalah bentuk jamak dari kata (8Y) lagih yaitu 
unta betina yang menampung (« W ) ligah. Kata ligah berarti air/sperma atau 
benih kelahiran anak yang dikandung jantan, baik binatang, tumbuhan 
atau manusia. Ini mengantar betina yang menampungnya melahirkan anak. 
Boleh jadi juga kata ( «1 $ ) lawagih merupakan bentuk jamak dari kata ( zuiks ) 
mulgih yakni jantan yang membuahi betina. 

Muhammad Sayyid Thanthawi menilai bahwa penggunaan kata ini oleh 
al-Qur'an adalah sangat tepat karena dengan demikian ayat ini mengisyaratkan 
fungsi angin yang dapat mengantar penyerbukan tumbuh-tumbuhan dan juga 
angin yang mengandung butir-butir air yang kemudian menurunkan hujan. 
Pendapat serupa dikemukakan sebelumnya oleh Ibn “Asyur. 

Dalam tafsir al-Muntakhab dinyatakan bahwa ayat ini menunjukkan 
apa yang dibuktikan oleh perkembangan ilmu pengetahuan modern bahwa angin 
merupakan faktor penting dalam penyerbukan pada tumbuh-tumbuhan. Selain 
itu, sebelum awal abad dua puluh belum pernah diketahui bahwa angin 
membuahi awan dengan sesuatu yang menghasilkan hujan. Sebab, proton-proton 
yang terkonsentrasi di bawah molekul-molekul uap air untuk menjadi rintik- 
rintik hujan yang ada di dalam awan, merupakan komponen utama air hujan 
yang dibawa angin ke tempat berkumpulnya awan. Proton-proton itu 
mengandung unsur garam laut, oksida dan unsur debu yang dibawa angin. Itu 
semua merupakan zat penting yang menciptakan hujan. 

Selain itu, ditemukan pula bahwa hujan terjadi dari perputaran air. Mulai 
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dari penguapan air di permukaan bumi dan permukaan laut dan berakhir dengan 
turunnya kembali uap itu ke atas permukaan bumi dan laut dalam bentuk air 
hujan. Air hujan yang turun itu menjadi bahan penyiram bagi semua makhluk 
hidup, termasuk bumi itu sendiri. Air hujan yang turun itu tidak dapat dikendalikan 
atau ditahan, karena akan meresap ke dalam tubuh berbagai makhluk hidup 
dan ke dalam tanah untuk kemudian menguap lagi. Dan begitu seterusnya. 
Demikian lebih kurang dalam buku tafsir al-Muntakhab yang disusun oleh 
sekelompok pakar-pakar Mesir. 

Penulis kurang setuju menjadikan ayat ini sebagai berbicara tentang fungsi 
angin dalam penyerbukan pada tumbuh-tumbuhan. walaupun hakikat tersebut 
tidak dapat dipungkiri dari segi ilmiah. Dalam buku Membumikan al-Our 'an 
penulis menyatakan bahwa seseorang yang tidak memperhatikan hubungan 
antara kata ( ci y cu A dwi) arsalnā ar-riyāha lawāgiha/Kami telah 
meniupkan angin untuk mengawinkan dengan kata (st slebt sa LĪ 5 ) 
fa 'anzalnd min as-sama 'i ma 'an/maka Kami menurunkan dari langit air 
akan menerjemahkan dan memahami kata ( #8148 ) lawagih/mengawinkan 
dalam arti mengawinkan tumbuh-tumbuhan. Namun bila diperhatikan dengan 
seksama bahwa kata tersebut berhubungan dengan kata sesudahnya, maka 
pemahaman tersebut tidaklah pada tempatnya. Ini karena kata lawagih 
berhubungan dengan kata yang sesudahnya yaitu turunnya hujan, hubungan 
sebab dan akibat sebagaimana dipahami dari penggunaan huruf ( 8) fa/ 
maka. Ini berarti perkawinan yang dilakukan angin itu mengakibatkan turunnya 
hujan, bukan mengakibatkan tumbuhnya tumbuhan. Ini karena tidak ada 
hubungan langsung serta sebab dan akibat antara perkawinan awan dengan 
tumbuhnya tumbuhan. Seandainya yang dimaksud ayat di atas adalah fungsi 
angin dalam mengawinkan tumbuhan, maka tentu redaksi ayat tersebut akan 
berbunyi: maka tumbuhlah tumbuhan dan siaplah buahnya untuk dimakan 
bukan seperti bunyi ayat di atas, maka Kami menurunkan dari langit air 
hujan. 

Firman-Nya: (a aS teå ) fa asgainā kumūha/lalu Kami beri kamu 
minum dengannya, menunjukkan bahwa demikian kuasa Allah swt. sehingga 
segala sesuatu terpulang kepada-Nya, walau dalam hal meneguk air. Allah 
swt. menciptakan manusia membutuhkan air, dan menciptakan air dapat 
diminum manusia, semua itu adalah kuasa dan wewenang-Nya sehingga 
sebenarnya, hai manusia, bahkan seluruh makhluk, kamu semua sangat 
membutuhkan Allah swt. Jika Dia menghalangi air atau menjadikan semua air 
asin, niscaya kamu semua tidak dapat bertahan hidup. 
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Firman-Nya:(5 8 4 Ii uz) wa mā antum lahu bikhāzinīn/dan sekali- 
kali bukanlah kamu para penyimpannya, dapat berarti bahwa iempat 
penyimpanan hujan di langit dalam kekuasaan menciptakan air hujan, mengelola 
turunnya serta kadar air yang turun bukanlah berada dalam wewenang manusia. 
Memang manusia dewasa ini melalui pengetahuannya dapat menurunkan hujan 
buatan, tetapi itu bukan berarti manusia menciptakan hujan, karena keberhasilan 
hujan buatan tergantung oleh beberapa faktor yang berada di luar kemampuan 
manusia, antara lain faktor mengandung tidaknya awan butir-butir air. 


AYAT 23 


(Yr) CIM U Lai pg Ca uy 


“Dan sesungguhnya Kami benar-benar Kami-lah yang menghidupkan 
dan mematikan dan Kami (pulalah) para Pewaris.” 


Setelah berbicara secara umum tentang sebab-sebab kehidupan manusia 
dan tumbuh-tumbuhan, kini ayat ini menegaskan kekuasaan Allah swt. 
menghidupkan dan mematikan, setelah sebelumnya mengisyaratkan kekuasaan- 
Nya itu, dalam membinasakan dan membangkitkan masyarakat serta 
menganugerahkan air dan menjadikannya segar untuk diminum. Di sini Allah 
swt. menegaskan bahwa: Dan sesungguhnya Kami benar-benar hanya Kami- 
lah yang menghidupkan makhluk material dan spiritual dan mematikan 
mereka dan Kami pulalah para Pewaris dari segala apa yang ditinggalkan 
oleh makhluk-makhluk yang pernah hidup itu. 

Kata (og!) al-waritsun terambil dari akar kata yang terdiri dari 
huruf-huruf waww, ra' dan tsa'. Maknanya berkisar pada peralihan sesuatu 
kepada sesuatu yang lain. Dari sini lahir kata (& 4) waratsa yakni mewarisi, 
baik materi maupun selainnya, baik karena keturunan maupun sebab yang lain. 
Az-Zayjajy mengartikan al-warits sebagai segala sesuatu yang tinggal setelah 
ada yang pergi. 

Dalam al-Qur'an kata itu hanya ditemukan sekali dalam bentuk tunggal, 
yaitu dalam QS. al-Baqarah (21: 233, dan lima kali dalam bentuk jamak, dua di 
antaranya menunjuk kepada Allah swt., dan tiga lainnya menunjuk kepada manusia. 

Imām Ghazāli memahami kata al-W@rits dalam arti Dia yang kembali 
kepada-Nya kepemilikan, setelah kematian para pemilik. Allah swt. al- 
Warits yang mutlak, karena semua akan mati dan hanya Dia yang kekal abadi. 
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Dia yang akan berseru di hari Kemudian (aw! HUM «4 ) Iiman al-mulku al- 
yauma/kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Tiada yang menjawab, 
sehingga Dia sendiri yang menjawab, wd! ai 41 &) lillahi al-Wehid al- 
Oahhar/kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan (OS. 
Ghafir/al-Mu min (401 :16). 

Dari al-Qur'an ditemukan penegasan-Nya bahwa: 


ij 32 o A core EIT D se sek a gcāo f 
Ory D GAE yah PI DJ AV 
“Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan semua yang ada di atasnya, 


dan hanya kepada Kami-lah mereka dikembalikan” (OS. Maryam [19]: 
40), bahkan bukan hanya bumi tetapi seluruh alam raya: 

SAN aa ali 
“Kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi.” 

Allah swt. juga disifati oleh Nabi Zakaria as. ketika berdoa agar 
dianugerahi keturunan sebagail «8! 4! ») Khairu al-Waritsin/Sebaik-baik 
Yang Mewarisi (OS. al-Anbiyā” [21]: 89). Betapa Dia tidak wajar menyandang 
sifat ini, bukankah sekian banyak yang mewarisi yang menjadi penghalang bagi 
ahli waris yang lain sehingga menjadi mahjub/terhalangi, sehingga tidak berhak 
menerima warisan, walaupun statusnya adalah ahli waris? Bukan pulakah ada 
di antara mereka yang berusaha berlaku curang, atau menerima warisan untuk 
digunakan secara tidak wajar? Memang ada yang berlaku baik bahkan 
menyerahkan sebagian atau keseluruhan haknya kepada orang lain, tetapi 
mereka semua mewarisi milik orang lain (keluarga), berbeda dengan Allah swt. 
yang mewarisi milik-Nya sendiri yang pernah dititipkan kepada orang lain. 
Selanjutnya apa yang diwarisi-Nya itu diserahkan pula kepada hamba-hamba- 
Nya yang lain. 

Dalam kehidupan dunia, Allah swt. tidak hanya mewariskan harta, tanah/ 
daerah (QS. al-Ahzab (33): 27), tetapi juga kitab suci (OS. Fāthir [35]: 32), 
bahkan atas izin-Nya seseorang dapat mewarisi ilmu dan hikmah sebagaimana 
Nabi Sulaiman as. mewarisi dari ayah beliau, Nabi Datid as. (OS. an-Naml 
(271: 16), namun yang terpenting dari semua itu adalah bahwa: 


GS VS La Gale Iya dang Al adi lo 
Surga, yang akan Kami (Allah) wariskan kepada hamba-hamba Kami 


yang selalu bertakwa” (OS. Maryam [19]: 63). Mereka yang mewarisi surga 
Itulah yang wajar menyandang sifat ini di dunia dan di akhirat kelak. 


dc 
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Menarik untuk dikemukakan bahwa ketika Allah swt. menunjuk diri- 
Nya sebagai pelaku pewarisan, al-Our'ari selalu menggunakan bentuk jamak, 
bahkan seperti dikemukakan di atas, tidak ditemukan kata Warits dalam bentuk 
tunggal dan semua kata yang menunjuk diri-Nya sebagai Penerima Warisan, 
selalu dalam bentuk jamak. Agaknya, hal ini untuk mengisyaratkan bahwa Allah 
swt. akan mengembalikan (ganjaran) apa yang diwarisi-Nya itu kepada hamba- 
hamba-Nya juga, jika mereka berbuat baik, dan mengembalikan pula sanksi 
dari yang diwarisi-Nya dari kejahatan-kejahatan mereka. 


AYAT 24-25 
r Sau Eoy ” ts Š sus M. jā = i mā rā ja aaa 
ga UA (re) ra dē LĪ au Irak nadi Kala J 


+ . A - J 3 29 3, 5 2 

(10) pak an 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu 
dari kamu dan sesungguhnya Kami mengetahui (pula) orang-orang yang 


terkemudian. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan menghimpun 
mereka. Sesungguhnya Dia Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” 


Setelah menjelaskan kekuasaan-Nya mematikan dan menghidupkan, dan 
bahwa Dia adalah Pewaris segala sesuatu, dijelaskan-Nya pula bahwa semua 
Itu berada dalam liputan ilmu-Nya. Untuk menjelaskan hal ini Allah swt. dalam 
firman-Nya di atas menekankan bahwa: Dan sesungguhnya Kami telah 
mengetahui orang-orang yang terdahulu dari kamu yakni yang telah 
meninggal dunia sebelum kamu dan sesungguhnya Kami mengetahui pula 
orang-orang yang terkemudian yakni yang masih hidup walau seandainya 
mereka berusaha untuk mengakhiri hidupnya. Sesungguhnya Tuhanmu yang 
selalu berbuat baik kepadamu wahai Nabi Muhammad, Dialah sendiri yang 
akan menghimpun mereka di Padang Mahsyar setelah kematian mereka 
semua. Sesungguhnya Dia adalah Maha Bijaksana menempatkan segala 
sesuatu pada tempatnya yang tepat lagi Maha Mengetahui segala sesuatu, 
sampai ke rincian-rinciannya yang terkecil. 

Para ulama berbeda pendapat tentang makna kata ( gredšāmd!) gl- 
mustagdimin yang diterjemahkan di atas dengan yang telah terdahulu. Ia 
terambil dari kata (a44) gadima yang berarti tampil ke depan mendahului. 
Al-Biga'1 memahaminya dalam arti yang terdahulu mati. Tulisnya: “Seakan- 
akan kematian tampil mendahuluinya, walaupun yang bersangkutan dengan 
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keluarganya berupaya untuk menghambat laju maut dengan berbagai cara.” 
Lawan dari kata ini adalah (sp pedt) al-musta'khirin. Ada juga yang 
memahami kata al-mustagdimin dalam arti orang yang taat dan lawannya adalah 
yang durhaka, atau yang tampil ke depan dalam medan juang dan lawannya 
adalah yang mundur patah semangat dalam berjuang, atau yang tampil pada 
saf pertama dalam shalat dan lawannya adalah yang berada pada saf di belakang. 
Jika memperhatikan konteks uraian, maka agaknya pendapat yang dikemukakan 
antara lain oleh al-Biga'i di atas adalah pendapat yang paling tepat. 

Huruf sin dan 18 pada kedua kata di atas, berfungsi menguatkan makna 
kematian dan kelanjutan hidup siapa yang dibicarakan ayat ini. 

Firman-Nya: (ga ist ya EL) o) 3) wa inna Rabbaka huwa yahsyuru- 
hum/sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan menghimpun kamu 
merupakan natijah/hasil dari pernyataan sebelumnya bahwa Dia yang 
menghidupkan dan mematikan. Ini karena siapa yang kuasa menghidupkan 
pertama kali sebelum adanya wujud, lalu mematikannya setelah kehidupan — 
siapa yang kuasa melakukan hal itu— tentu mampu juga menghidupkannya 
kembali setelah kematian, bahkan kehidupan yang kedua dan penghimpunannya 
jauh lebih mudah — dalam pertimbangan logika manusia — daripada 
menghidupkannya pertama kali. Bukankah yang dihidupkan kembali itu sudah 
pernah mengalami hidup sebelumnya? Bahkan boleh jadi sisa dari wujudnya 
yang lalu masih ada, katakanlah sisa-sisa tulang belulangnya, berbeda dengan 
yang dihidupkan pertama kali yang sama sekali belum memiliki wujud 
sebelumnya. Di sisi lain, Allah swt. yang mematikan makhluk/manusia lalu 
menghidupkan kembali apa yang telah dimatikan-Nya itu, tentu saja mempunyai 
tujuan dalam menghidupkannya kembali, karena jika tidak demikian, tentu 
ketetapan-Nya mematikan dan menghidupkan kembali itu dapat dinilai sebagai 
permainan atau perbuatan sia-sia. Jika mematikan dan menghidupkan kembali 
itu tanpa hikmah kebijaksanaan, tentu saja akan timbul pertanyaan mengapa 
tidak sejak semula saja kehidupan pertama dilanjutkan tanpa kematian? Hikmah 
tersebut diisyaratkan dalam QS. al-Mulk [67]: 2: 


Kab Aiman SN AS pia Adi, iyah ls gali 
“Dia yang menjadikan mati dan hidup supaya Dia menguji kamu siapa 
di antara kamu yang lebih baik amalnya, ” dan karena itu pula penutup ayat 


25 yang ditafsirkan di atas menyatakan: “Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” 









KCLUMPOK IJ 
[AAC 26 - 48) 


AYAT 26-27 
gp stāds GGU (1x) Op ba Vako (ya DES Ul SA, 
(SY) g ya Jt 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari tanah liat 


kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Dan Kami telah menciptakan 
jin sebelumnya dari angin yang sangat panas.” 


Ayat ini dan ayat-ayat berikut merinci peristiwa kejadian/kehidupan 
manusia di persada bumi ini setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa Allah 
swt. yang menghidupkan dan mematikan, dan bahwa Dia Maha Bijaksana lagi 
Maha Mengetahui. Apa yang dikemukakan pada ayat yang lalu diuraikan 
buktinya oleh kelompok ayat-ayat ini. Di sini Allah swt. berfirman: Dan 
sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia yakni Adam dari tanah 
liat kering yang berasal dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Dan Kami 
telah menciptakan jin sebelumnya yakni sebelum penciptaan Adam dari 
angin yang sangat panas. 

Kata ( Jake) shalshal terambil dari kata (Jak) shalshalah yaitu 
suara keras yang bergema akibat ketukan. Yang dimaksud di sini adalah tanah 
yang sangat keras dan kering. Kata ini serupa maknanya dengan ( páli} al- 
fakhkhir, hanya saja kata terakhir ini digunakan untuk tanah yang keras akibat 
pembakaran dengan api, berbeda dengan shalshal yang kekeringan dan 
kekerasannya tanpa pembakaran. Karena itu pada OS. ar-Rahmān [55]: 14, 
Allah swt. berfirman: 
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` AS Jual "ya DI HS 


“Allah menciptakan manusia dari shalshal yang serupa dengan al- 
fakhkher. ” Yang serupa dengannya itu adalah shalshal. 

Kata (tx) hamd' adalah tanah yang bercampur air lagi berbau, 
sedangkan kata ( ù pams ) masnün berarti dituangkan sehingga siap dan dengan 
mudah dibentuk dengan berbagai bentuk yang dikehendaki. Ada juga yang 
memahami kata ini dalam arti yang telah lama sehingga kadaluarsa. Ia terambil 
dari kata (11!) as-sanah yang berarti tahun. Dengan kata lain waktu yang 
lama. 

Thahir Ibn “Asyiir berpendapat bahwa tujuan uraian ayat ini adalah untuk 
membuktikan betapa mengagumkan Allah swt. dalam ciptaan-Nya. Dia 
menciptakan dari unsur-unsur yang remeh dan menjijikkan itu, satu makhluk 
yakni manusia yang merupakan tokoh utamajenis makhluk alam material yang 
hidup. 

Ayat ini tidak bertentangan dengan ayat-ayat lain yang berbicara tentang 
asal kejadian manusia (Adam as.) karena aneka istilah yang digunakan al-Qur'an 
menunjukkan tahapan-tahapan kejadiannya. Ia tercipta pertama kali dari tanah 
lalu tanah itu dijadikannya (sb) thin (tanah bercampur air), kemudian thin 
itu mengalami proses dan itulah yang diisyaratkan oleh (U ym Yr <p) min 
hama 'in masniin dan ini dibiarkan hingga kering dan itulah yang menjadi 
( Jual ) shalshal. 

Kata ( 4-1) al-jānn seakar dengan kata («pr )jinn yang terambil dari 
akar kata (») janana yang berarti menutup/tertutup. Sementara ulama 
memahami kata al-jann pada ayat ini dalam arti bapak dari kelompok makhluk 
yang dinamai jin sebagaimana Adam as. adalah bapak dari kelompok makhluk 
yang dinamai insdn/manusia. Ada juga yang mempersamakan kata tersebut 
dengan jin, apalagi menurut penganut pendapat ini uraian tentang mereka 
diperhadapkan dengan uraian tentang ins/manusia. 

Kata ( a ) samum berarti angin yang sangat panas yang menembus 
masuk ke tubuh. Ada juga yang memahaminya dalam arti api yang tanpa 
asap. Dalam QS. ar-Rabmäān [55]: 15 dinyatakan bahwa (U ge gyu ga ott i> 3) 
wa khalaga al-jānna min mārijin min nārin/dan jānn diciptakan dari nyala 
api. Dari gabungan kedua ayat ini dapat dikatakan bahwa angin panas 
mengakibatkan kebakaran sehingga menimbulkan nyala api, dari nyala api itulah 
jin diciptakan. Demikian, kedua ayat tersebut tidak bertentangan dan saling 
melengkapi informasi tentang asal kejadian mahkluk tersebut. Ini berarti bahwa 
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asal kejadian manusia dan jann/jin sungguh sangat berbeda. jin tercipta dari 
angin panas yang menimbulkan api, sedang manusia seperti yang telah Anda 
ketahui. 


AYAT 28-31 
rr B sa kaa pa Aa baka Teja nk 
(YA) Og es Ja Oya Ubi Hb GL ASING Sh) JB 319 


“ 2 


SG dad (ya) en a Pn pa SA Kaya WP 
| 5 pa C g. an Z Azo go a 
(Y1) Cadar tadi ad ON Ol sit! Yre) O parl eS 


“Dan ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku telah menyempurnakannya, 
dan telah Ku-tiupkan ke dalamnya ruh (ciptaan) Ku, maka tunduklah 
kepadanya dalam keadaan sujud.” Maka bersujudlah para malaikat itu 
semuanya bersama-sama, tetapi iblis enggan bersama-sama dengan para 
yang sujud itu.” 


Sebenarnya nikmat penciptaan dan kehadiran di pentas bumi ini sudah 
cukup untuk mendorong manusia taat dan mensyukuri Allah swt., tetapi sebagian 
orang tidak sadar, maka ayat ini menyebutkan nikmat lain yang lebih besar, 
yaitu keutamaan yang dianugerahkan Allah swt. kepada manusia sambil 
menjelaskan sebab kesesatan manusia. Untuk itulah ayat di atas dikemukakan 
sesudah ayat 26 dan 27 yang lalu. Demikian al-Biga“i menghubungkannya. 
Ayat ini menurutnya seakan-akan berkata: Sebut dan ingatkanlah hal itu karena 
la sebenarnya sudah cukup untuk mengantar setiap yang berakal mencapai 
apa yang diharapkan darinya dan sebut serta ingatkan pula ketika Tuhanmu 
wahai Nabi Muhammad berfirman kepada para malaikat, “Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering yang berasal 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku telah 
menyempurnakan kejadian fisiknya dan telah Ku-tiupkan ke dalamnya 
ruh ciptaan-Ku, maka tunduklah kamu semua dan bersungkurlah secara 
spontan dan dengan mudah sebagai penghormatan kepadanya dalam keadaan 
sujud.” Maka serta merta dan segera tanpa menunda bahkan berpikir 
bersujudlah para malaikat yang diperintah itu semuanya bersama-sama, 
tetapi iblis enggan ikut bersujud bersama-sama dengan para malaikat yang 
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sujud itu. . 

Ayat-ayat yang berbicara tentang kisah kejadian manusia dikemukakan 
oleh al-Our”an sebelum ini, yakni dalam surah al-Bagarah dan al-A'raf. Tetapi 
masing-masing memiliki penekanan yang berbeda, dan berbeda juga gaya 
uraiannya walau terdapat juga beberapa persamaan. Sayyid Outhub menulis 
bahwa uraian-uraian itu memiliki keserupaan dalam hal pengantarnya, yakni 
kesemuanya berbicara terlebih dahulu tentang kehadiran dan penguasaan yang 
dianugerahkan Allah swt. kepada manusia atas bumi. Pada QS. al-Baqarah 
dinyatakan bahwa: 


Grai PN A G eN G gii YA 
“Dia-lah Allah, yang menciptakan untuk kamu apa yang ada di bumi 
semuanya” (ayat 29), sedang dalam OS. al-A'raf dinyatakan bahwa : 
Upē US ilā Upah (SI lā SI SA 
“Dan demi, sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 
bumi dan Kami adakan bagi kamu di bumi itu penghidupan. Amat 
sedikitlah kamu bersyukur (ayat 10), sedang dalam surah ini adalah seperti 
yang Anda baca padaayat 19 dan 20 di atas. 

Walaupun pengantarnya dapat dinilai serupa, tetapi konteks uraian masing- 
masing surah, arah, dan tujuannya berbeda. Pada al-Bagarah penekanannya 
pada uraian tentang penugasan Adam as. sebagai khalifah di bumi yang 
diciptakan Allah swt. untuk manusia, karena itu di sana diuraikan rahasia 
penugasan itu yang tadinya tidak diketahui oleh para malaikat (baca ayat 30- 
33), sedang pada al-A'raf penekanannya pada perjalanan panjang manusia 
dari surga untuk menuju ke surga lagi, sambil menunjukkan permusuhan iblis 
terhadap manusia sejak awal perjalanan itu hingga akhirnya manusia tiba kembali 
ke Padang Perhitungan Ilahi, di mana ada di antara kelompok manusia yang 
dikumpulkan itu yang masuk kembali ke surga karena mereka memusuhi serta 
menampik ajakan setan, dan ada juga yang terjerumus ke neraka karena 
mengikuti langkah-langkah setan yang merupakan musuh abadi itu. Nah, karena 
Itu, dalam surah al-A'raf ditampilkan uraian menyangkut sujudnya malaikat 
dan keengganan iblis, keangkuhannya serta permohonannya agar ditangguhkan 
kematiannya hingga hari Kebangkitan. Itu dimohonkannya agar 1a dapat 
menjerumuskan anak cucu Adam as. yang karena ayah merekalah ia terusir dari 
surga. (Untuk jelasnya bacalah kembali ayat-ayat 11 sampai ayat 25 surah tersebut). 

Sedang penekanan uraran dalam surah al-Hijr ini adalah uraian tentang 
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unsur penciptaan Adam as., rahasia perolehan hidayah dan kesesatan, serta 
faktor-faktor dasar menyangkut kedua hal itu dalam diri manusia. Karena itu di 
sini diuraikan tentang penciptaan manusia dari tanah liat kering yang berasal 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk serta penciptaan jin sebelumnya dari api 
yang sangat panas. Kemudian diuraikan keengganan iblis bersujud lalu 
pengusirannya dan permohonannya serta pengakuannya bahwa ia tidak memiliki 
kemampuan untuk menjerumuskan hamba-hamba Allah swt. yang taat kepada- 
Nya. Demikian lebih kurang uraian Sayyid Outhub tentang perbedaan ketiga 
surah — al-Bagarah, al-A'raf dan al-Hiyr— dalam uraian masing-masing tentang 
kisah Adam as. 

Ayat di atas membedakan juga dengan jelas asal kejadian manusia dan 
asal kejadian jin. Perbedaan itu bukan saja pada unsur tanah dan api, tetapi 
yang lebih penting adalah bahwa pada unsur kejadian manusia ada ruh ciptaan 
Allah swt. Unsur ini tidak ditemukan pada iblis/jin. Unsur ruhani itulah yang 
mengantar manusia lebih mampu mengenal Allah swt., beriman, berbudi luhur 
serta berperasaan halus. 

Dalam al-Bagarah dikemukakan bahwa perintah sujud tersebut datang 
setelah Adam as. membuktikan kemampuannya memberitahu nama-nama 
(benda-benda) setelah para malaikat mengakui ketidakmampuan mereka. Di 
sana antara lain penulis kemukakan bahwa sebagai penghormatan kepada sang 
khalifah yang dianugerahi ilmu dan mendapat tugas mengelola bumi itulah, maka 
Allah swt. secara langsung memerintahkan kepada para malaikat, agar sujud 
kepada Adam. as. Para malaikat menyadari bahwa perintah itu tidak boleh 
ditangguhkan, karena itulah sebagai tanda ketaatan dan penyerahan diri kepada- 
Nya, maka segera mereka sujud tanpa menunda atau berpikir, apalagi perintah 
tersebut langsung dari Allah swt. Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, 
bukan dari siapa yang dapat salah, keliru atau lupa. Tetapi iblis yang 
memasukkan dirinya dalam kelompok malaikat sehingga otomatis dicakup pula 
oleh perintah tersebut, enggan dan menolak, bukan karena tidak ingin sujud 
kepada selain Allah swt., tetapi karena ia angkuh, yakni mengabaikan hak 
pihak lain, dalam hal ini Adam as., serta memandangnya rendah sambil 
menganggap dirinya lebih tinggi. Ia enggan sujud, padahal sujud tersebut adalah 
sujud penghormatan bukan sujud ibadah, atau bahkan tidak mustahil sujud 
yang diperintahkan Allah swt. itu dalam arti sujud kepada Allah swt. dengan 
menjadikan posisi Adam as. ketika itu sebagai arah bersujud, sebagaimana 
Ka bah di Mekah dewasa ini menjadi arah kaum muslimin sujud kepada-Nya. 

Kata («4 ) basyar terambil dari kata (3 44) basyarah yang berarti 


Kelompok III ayat 28-31 Surah al- Hr (15) 





kulit. Kata ini biasa diterjemahkan dengan manusia. Ini, agaknya, karena sisi 
lahiriah yang nampak dari manusia adalah kulitnya bukan seperti binatang yang 
terlihat dengan jelas bulunya. Namun demikian perlu dicatat bahwa kata ini 
berbeda dengan kata insan yang juga diterjemahkan dengan manusia. Kata 
basyar penekanannya pada sosok yang nampak dari manusia secara umum 
dan yang tidak berbeda antara seseorang dengan yang lain. Misalnya anggota 
tubuhnya sama, masing-masing memiliki dua mata, dua telinga dan hidung, 
kepalanya di atas dan kakinya di bawah. Masing-masing memiliki naluri yang 
sama, seperti haus dan lapar, dorongan seksual, cemas, harap, dan lain-lain. 
Itu sebabnya Nabi Muhammad saw. diperintah untuk menyatakan bahwa: 

gti ša ja dl 
“Sesungguhnya aku tidak lain kecuali basyar seperti kamu yang diberi 
wahyu” (OS. al-Kahf [18]: 110). Adapun kata (0s!) insan maka ia 
menampung perbedaan-perbedaan dalam bidang keruhantan, keimanan dan 
akhlak. Dengan kata lain, basyar menunjukkan persamaan, sedang kata (cus!) 
insan dapat menyiratkan perbedaan antara seseorang dengan yang lain. Ayat 
ini menegaskan bahwa Allah swt. menciptakan basyar/manusia semuanya sama, 
dan kalaupun terjadi perbedaan antara seseorang dengan yang lain, maka hal 
itu disebabkan adanya faktor ekstern yang mengakibatkan hal tersebut. 

Kata (44) sawwaituhu terambil dari kata («5 w) sawwa yakni 
menjadikan sesuatu sedemikian rupa sehingga setiap bagiannya dapat berfungsi 
sebagaimana yang direncanakan. 

Kata (C54) nafakhtu/Aku meniupkan terambil dari kata (x4) 
nafakha yang hakikatnya adalah mengeluarkan angin melalui mulut. Yang 
dimaksud di sini adalah memberi potensi ruhaniah kepada makhluk manusia 
yang menjadikannya dapat mengenal Allah swt. dan mendekatkan diri kepada- 
Nya. Bahwa “peniupa»” itu dinyatakan sebagai dilakukan oleh Allah swt., adalah 
sebagai isyarat penghormatan kepada manusia. Perlu dicatat bahwa di sini tidak 
ada peniupan, tidak ada juga angin atau ruh dari dzat Allah swt. yang 
menyentuh manusia. Ruh Allah swt. yang dimaksud adalah milik-Nya dan yang 
merupakan wewenang-Nya semata-mata. 

Urajan tentang penciptaan manusia seperti terbaca di atas, mengisyaratkan 
bahwa betapapun asal kejadian sesuatu bukan merupakan hal yang istimewa, 
bahkan menjijikkan, tetapi jika dampak yang diakibatkannya atau hasil yang 
dapat diperoleh darinya merupakan hal-hal yang baik dan bermanfaat, maka 
unsur kejadian itu tidak mempengaruhi penilaian terhadap sesuatu itu. Sperma 
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yang menjijikkan jika dipandang, dan yang hanya bagian kecil dari setetes 
yang ditumpahkan ke rahim, merupakan asal kejadian manusia. Namun 
demikian, manusia yang dapat menghasilkan amal-amal kebajikan yang direstui 
Allah swt., menjadi makhluk yang sangat mulia di sisi-Nya. Itulah yang dapat 
mengarungi samudera serta menjelajah angkasa. Demikian asal kejadian sesuatu 
tidak berpengaruh jika dampak yang dihasilkan baik. Bukankah manusia sendiri 
merasa nyaman serta menyukai aroma semerbak walau ia bersumber darı 
musang kesturi? 

Kata ( ù zi ) ajma in/semuanya dapat dipahami sebagai penguat 
dari kata («#S ) kulluhum/semua, sehingga dengan kata ini dipahami bahwa 
tidak ada satu malaikat pun— setidaknya yang diperintah untuk sujud— yang 
tidak sujud. Dapat juga kata itu dipahami dalam arti bersama-bersama yakni 
semua malaikat itu sujud, dan sujud mereka terlaksana tidak sendiri-sendiri, 
tetapi serentak dan bersama-sama. 

Banyak pakar bahasa berpendapat bahwa kata (ek! ) iblis terambil 
dari bahasa Arab (kt )ablasa yang berarti putus asa atau dari kata ( pk ) 
balasa yang berarti tiada kebaikannya. Ada juga yang berpendapat bahwa 
kata iblis bukan terambil dari bahasa Arab. Konon asalnya dari bahasa Yunani, 
yakni Diabolos. Kata ini terdiri dari kata dia yang berarti di tengah atau 
sewaktu dan ballein yang berarti melontar atau mencampakkan. Dari 
penggabungannya lahir beberapa makna antara lain menentang, menghalangi, 
dan yang berada antara dua pihak untuk memecah belah dan menciptakan 
kesalahpahaman. Namun pendapat ini tidak didukung oleh banyak ulama, walau 
makna-makna itu tidak meleset dari ulah iblis dan setan. 


AYAT 32-35 
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Dia berfirman, “Hai iblis! Apa yang menghalangimu tidak bersama-sama 
mereka yang sujud itu?” Ia berkata, “Tidak akan terjadi dariku sujud 
kepada manusia yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering 


yang berasal dari lumpur hitam yang diberi bentuk.” Dia berfirman, 
“Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya engkau terkutuk dan 
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sesungguhnya atasmu laknat sampai hari Kiamat.” 


Setelah melihat keengganan iblis sujud, Dia berfirman agar terbukti 
secara lahiriah dan di depan khalayak kedurhakaan iblis sebagaimana terbukti 
sebelumnya dalam ilmu Allah swt., “Hai iblis! Apa yang menghalangimu 
yakni apa yang terjadi padamu sehingga tidak ikut sujud bersama-sama 
mereka yakni para malaikat yang sujud lahir dan batin itu?” Ja yakni iblis 
berkata didorong oleh keangkuhannya bahwa: “Tidak akan terjadi dariku 
sujud yakni sekali-kali aku tidak dapat bersujud kepada manusia yang 
Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering yang berasal dari 
lumpur hitam yang diberi bentuk karena aku lebih mulia darinya sebab aku 
Engkau ciptakan dari api.” Dia yakni Allah swt. berfirman menjawab 
keangkuhan iblis itu, “Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya engkau 
terkutuk sedang siapa yang terkutuk, tidak wajar menerima rahmat apalagi 
surga, dan sesungguhnya atasmu secara khusus laknat yakni kejauhan dari 
rahmat Allah swt. yang berlanjut terus sampai hari Kiamat dan setelah Kiamat 
datang kutukan itu akan disertai dengan siksa yang pedih. ” 

Iblis menolak sujud bukan dengan alasan bahwa sujud kepada Adam 
as. adalah syirik, seperti dugaan sementara orang yang sangat dangkal 
pemahamannya. Keengganannya bersumber dari keangkuhan yang menjadikan 
iamenduga dirinya lebih baik dari Adam as. Redaksi yang digunakannya: Tidak 

akan terjadi dariku sujud, bukan misalnya: Aku tidak akan sujud 
menunjukkan bahwa keengganan itu bukan lahir dari faktor luar dirinya, misalnya 
karena ada halangan yang merintanginya, atau ada yang melarangnya, atau ia 
sedang sibuk dengan sesuatu yang lain, tetapi keengganan itu disebabkan karena 
faktor yang melekat dalam dirinya yang menjadikan sujud kepada Adam as. 
tidak mungkin akan dapat ia lakukan. Faktor yang melekat itu adalah keangkuhan 
dan kedengkian yang iajelaskan sendiri di tempat lain dengan ucapannya: 


“Aku lebih baik darinya, Engkau telah menciptakan aku dari api sedang 
Engkau menciptakannya dari tanah” (OS. al-A'raf (71: 12). Alhasil, dalam 
logika iblis, tidak wajar bahkan tidak dapat terjadi makhluk yang lebih baik 
unsur kejadiannya bersujud kepada makhluk yang lebih rendah unsur 
kejadiannya. Padahal asal kejadian iblis dari api sama sekali tidak dapat 
dijadikan alasan untuk menyatakan bahwa jenisnya lebih mulia dan lebih baik 
daripada manusia yang tercipta dari tanah. Secara sedikit rinci persoalan ini 
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penulis telah kemukakan ketika menafsirkan-ayat 12 surah al-A 'raf. Rujuklah 
ke sana! 
Firman-Nya: 
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“Sesungguhnya atasmu laknat sampai hari Kiamat,” sedikit berbeda dengan 
redaksi QS. Shad [38]: 78. Ii sana dinyatakan bahwa: 


ce pm s! ss oris Sg 
“Sesungguhnya atasmu laknat-Ku sampai hari Kiamat.” Perbedaan ini 


menurut para ulama disebabkan karena pada surah Shad itu Allah swt. 
mengecam iblis yang enggan sujud dengan menyatakan: 
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“Hai iblis apa yang menghalangimu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan 

dengan kedua tangan-Ku?” (ayat 75). Anda lihat di sini Allah swt. langsung 
menunjuk diri-Nya dengan berkata ( gs44 ) yadayya/kedua tangan-Ku, karena 
itu sangat wajar jika laknat itu pun di sana dinyatakan-Nya secara tersurat 
bahwa ia bersumber dari diri-Nya. Adapun pada surah al-Hijr ini, terlihat bahwa 
uraian tentang persoalan ini menggunakan kata-kata yang dihiasi awalnya dengan 
huruf alif dan lam (al) seperti al-sajidin, al-insan, al-jann. Dengan demikian 
sangat wajar pula jika kata /aknat dihiasi pula dengan kedua huruf itu sehingga 
berbunyi (11 ) al-la 'nah dan bukan (8 ) la natī. 

Bahwa ayat ini mengarahkan jatuhnya laknat kepada iblis, karena setiap 
kedurhakaan mengundang laknat, sedang tidak satu kedurhakaan pun yang 
tidak melibatkan iblis melalui rayuan dan godaannya. Dengan demikian setiap 
kedurhakaan yang dilakukan seseorang, maka dampak buruknya di samping 
akan menyentuh pelakunya sendiri, juga akan menyentuh pendorongnya, dalam 
hal ini setan dan iblis. Dengan demikian bertumpuk laknat atas iblis sampai hari 
Kemudian, karena kedurhakaan akan terus menerus terjadi hingga hari 
Kemudian. 

Bahwa dalam surah Shād dinyatakan bahwa laknat itu datang dari Allah 
swt., karena memang Yang Maha Kuasa itulah sumber-Nya. Laknat dari selain- 
Nya tidak akan jatuh tanpa izin-Nya. Laknat yang datang dari selain-Nya hanya 
permohonan jatuhnya laknat. Nah, apakah permohonan itu diterima atau ditolak, 
kesemuanya terpulang kepada Allah swt. 
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Ia berkata, “Tuhanku! Maka beri tangguhlah saya sampai hari mereka 


. dibangkitkan.” Dia berfirman, “Maka sesungguhnya engkau di antara 
mereka yang diberi tangguh, sampai hari yang ditentukan.” 


Setelah iblis menyadari bahwa ia telah dikutuk oleh Allah swt. karena 
keangkuhan dan kedurhakaan yang lahir dari kedengkiannya kepada Adam 
as., maka kedurhakaannya semakin menjadi-jadi. Terbukti ia tidak memohon 
ampun, tidak juga meminta ditinggikan derajatnya, tetapi Ja berkata dengan 
tujuan menjerumuskan manusia, “Tuhanku! Kalau begitu maka beri 
tangguhlah saya yakni panjangkan usia saya ke satu waktu yang lama sampai 
hari mereka yakni semua manusia dibangkitkan dari kubur, yaitu hari Kiamat.” 
Dia yakni Allah swt. berfirman memenuhi harapannya, atau bukan karena 
memenuhinya, tetapi demikian itulah ketetapan-Nya sejak semula bahwa, 
“Maka jika demikian sesungguhnya hai iblis engkau termasuk di antara 
mereka yang diberi tangguh, sampai hari yang ditentukan, tetapi setelah 
itu engkau harus mati dan mempertanggungjawabkan amal usahamu. ” 

Ketika menafsirkan ayat serupa pada surah al-A'raf, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa cukup banyak ulama tafsir ketika membicarakan ayat 
ini membahas apakah permohonan iblis dikabulkan Allah swt. dan membahas 
juga sampai kapan usianya ditangguhkan oleh Allah swt. Ibn Jarir ath-Thabari, 
pakar tafsir klasik, menegaskan bahwa Allah swt. tidak mengabulkan 
permohonannya. Permohonannya baru dapat dikatakan dikabulkan Allah swt. 
seandainya Allah swt. berfirman kepadanya: “Engkau termasuk yang 
ditangguhkan sampai waktu yang engkau minta atau sampai hari Kebangkitkan 
atau sampai hari mereka dibangkitan dan lain-lain yang dapat menunjukkan 
bahwa permohonannya menyangkut penangguhan itu diterima Allah.” Demikian 
ath-Thabari yang diikuti pendapatnya oleh sekian ulama. Thāhir Ibn * Āsyūr 
berpendapat serupa, dan inilah — tulis ulama abad XX itu— yang menjadikan 
ayat ini menyatakan: “Engkau termasuk di antara mereka yang 
ditangguhkan.” Jawaban ini adalah informasi tentang sesuatu yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Iblis terlalu hina untuk diterima Allah swt. 
permohonannya. 
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Ibn Katsir lain pula pandangannya. “Allah swt. memperkenankan apa 
yang dimohonkannya karena adanya hikmah, iradah dan kehendak yang tidak 
dapat ditolak dan Dia Maha Cepat perhitungan-Nya,” demikian Ibn Katsir 
dalam tafsirnya yang dikutip dan dibenarkan oleh Muhammad Rasyid Ridha 
dalam tafsir al-Manar. Sebelum Ibn Kastir, penafsir dan pengamal tasawuf, 
an-Nasafi, menjelaskan dalam tafsirnya bahwa, “Allah swt. menerima 
permohonan iblis karena dalam permohonan itu terkandung ujian, sekaligus 
untuk mendekatkan hati para pencinta Allah swt. bahwa inilah anugerah Allah 
swt. bagi yang durhaka kepada-Nya, maka bagaimana yakni tentu jauh lebih 
besar anugerah-Nya bagi yang mencintai-Nya.” Untuk jelasnya rujuklah kembali 
penafsiran ayat 14 dan 15 surah al-A'raf pada Volume V buku Tafsir ini. 

Di atas terlihat bahwa iblis menyatakan (»,) Rabbi/Tuhanku. Ini 
menunjukkan bahwa Dia mengakui Allah swt. sebagai Tuhan yang dengan 
rubiibiyah/pe.neliharaan-Nya telah melimpahkan aneka pemeliharaan 
kepadanya. Namun demikian anugerah yang diakuinya itu tidak mendorongnya 
bertaubat atau menyadari kesalahannya, karena memang jiwanya telah diliputi 
oleh kebejatan dan kedengkian kepada manusia. 


AYAT 39-40 
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Ia berkata, “Tuhanku, disebabkan oleh penyesatan-Mu terhadap diriku, 
pasti aku akan memperindah bagi mereka di muka bumi, dan pasti aku 
akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang 
mukhlas di antara mereka.” 


Setelah Allah swt. menyampaikan bahwa iblis akan termasuk mereka 
yang ditangguhkan hidupnya hingga waktu tertentu, ia berkata, “Tuhanku, 
disebabkan oleh penyesatan-Mu terhadap diriku yakni kutukan-Mu 
terhadapku hingga hari Kemudian, maka pasti aku akan memperindah bagi 
mereka yakni menjadikan mereka memandang baik perbuatan maksiat serta 
segala macam aktivitas di muka bumi yang mengalihkan mereka dari 
pengabdian kepada-Mu, dan pasti pula dengan demikian aku akan dapat 
menyesatkan mereka semuanya dan jalan lurus menuju kebahagiaan duniawi 
dan ukhrawi. Upaya tersebut akan menyentuh semua manusia, kecuali hamba- 
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hamba-Mu yang mukhlas di antara mereka, yakni yang Engkau pilih karena 
mereka telah menyerahkan diri secara penuh kepada-Mu.” 

Kata (ge „el ) aghwaitanī terambil dari kata (( „g! ) al-ghayy yaitu 
kerusakan dan kebejatan. Ia digunakan juga dalam arti kesesatan. 

Huruf bã’ pada kata ( w ) bimā ada yang memahaminya berfungsi sebagai 
huruf yang digunakan untuk bersumpah, sehingga kata tersebut merupakan 
sumpah iblis. Ia seakan-akan berkata, “Demi penyesatan yang Engkau lakukan 
atasku, maka pasti aku akan memperindah ....” Pendapat ini tidak didukung 
oleh banyak ulama, antara lain dengan alasan tidak lumrah menggunakan 
kesesatan atau penyesatan sebagai ucapan yang menguatkan kandungan 
sumpah, biasanya sumpah dikuatkan dengan sesuatu yang dimuliakan. Bahkan 
Iblis sendiri sebagaimana disebutkan dalam OS. Shad (38): 82 bersumpah demi 
kemuliaan-Nya bahwa iaakan menjerumuskan manusia (cust eg SY di ad JG), 
gala jabi 'izzatika la 'ughwiyannahum ajma Tn, karena itu tentu saja di sini 
ia tidak bersumpah demi penyesatan itu. Di sisi lain ada juga riwayat yang 
menyatakan bahwa iblis bersumpah, “Demi kemuliaan dan keagungan-Mu, 
aku akan terus menerus menjerumuskan anak cucu Adam selama hayat mereka 
masih dikandung badan.” Allah swt. menjawabnya, “Demi kemuliaan dan 
keagungan-Ku, Aku terus menerus akan mengampuni mereka selama mereka 
memohon ampun.” (HR. Ahmad melalui Abi Sa'id al-Khudri). Riwayat ini 
walaupun tidak dapat dipertanggungjawabkan keshahihannya, namun wajar 
juga digarisbawahi bahwa dalam redaksinya tidak terdapat kata penyesatan, 
tetapi justru iblis menyebut keagungan dan kemuliaan Allah swt., serupa dengan 
bunyi ayat surah Shad itu. 

Mayoritas ulama memahami huruf ba ' padakata (& )bimadi atas dalam 
arti sebab sebagaimanaterjemahan penulis di atas. Memang kemudian timbul 
masalah karena pendapat ini dapat mengesankan bahwa Allah swt. yang 
menyesatkannya dan karena itu pula ia melakukan penyesatan. Kesan ini 
semakin kuat, jika diperhatikan bahwa Allah swt. tidak membantahnya dalam 
ucapannya itu. 

Menghadapi masalah ini bermacam-macam pendapat yang dihidangkan 
para mufassir. Penganut paham Jabariyyah/Fatalisme menjadikan ucapan iblis 
yang tidak disanggah Allah swt. itu sebagai bukti bahwa keburukan sebagaimana 
halnya kebaikan, keduanya bersumber dari Allah swt. Bukankah dosa yang 
dilakukan iblis dengan keengganannya sujud itu, justru disebabkan oleh Allah 
swt? Demikian dalih mereka. 

Ada lagi yang berpendapat bahwa penyesatan yang dimaksud adalah 
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kekecewaan yang dialami oleh iblis akibat dijauhkan dari rahmat Allah swt. 

Dengan demikian iblis bagaikan berkata, “Karena Engkau mengecewakan aku 

dari perolehan rahmat-Mu, maka aku akan mengecewakan pula manusia dengan 

menjerumuskannya ke dalam dosa, sehingga kelak merekapun akan kecewa.” 

Ada lagi yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan penyesatan 
adalah penyesatan dalam menelusuri jalan menuju surga. iblis seakan-akan 
berkata, “Karena Engkau telah menyesatkan aku dari jalan menuju ke surga 
akibat kedurhakaanku enggan sujud kepada Adam as., maka aku pun akan 
menyesatkan manusia dari jalan itu.” 

Thahir Ibn “Asyiir memahami penyesatan yang dimaksud iblis di sini 
adalah penyesatan yang diketahui Allah swt. yaitu penciptaan iblis dengan potensi 
buruk yang melekat pada dirinya sejak penciptaannya. Ucapan iblis tersebut 
— menurut Ibn “Asyiir — melimpah keluar dari lubuk hatinya, tetapi bukan 
bertujuan pemuasan hatinya atau pelampiasan dendam. Karena tulis Ibn 
“Asyiir — keagungan Ilahi sedemikian besar — yang tentu saja disadari oleh 
iblis — sehingga itu merupakan halangan untuk menyatakan bahwa ucapannya 
adalah pemuasan hati dan pelampiasan dendam. 

Pendapat ini masih mengesankan sesuatu yang tidak wajar dinisbahkan 
kepada Allah swt., yakni seakan-akan kesesatan yang dilakukannya disebabkan 
oleh penciptaan potensi buruk yang diciptakan Allah swt. pada dirinya, padahal 
jin yang merupakan jenisnya iblis memiliki juga potensi positif tidak jauh berbeda 
dengan manusia. Bukankah ada di antara jenis jin yang taat kepada Allah swt.? 
(baca OS. al-Jinn (721: 11). Bahkan bukankah sang iblis sebelum 
kedurhakaannya itu justru sangat taat beribadah sehingga dimasukkan dalam 
kelompok malaikat? 

Penulis lebih cenderung kepada pendapat Thabathaba 1 yang memahami 
arti penyesatan yang dimaksud oleh iblis dan yang dijadikannya alasan 
menyesatkan manusia itu adalah kemantapan dan kesimambungan kutukan 
Allah swt. kepadanya yang justru disebabkan terlebih dahulu oleh kedurhakaan 
dan kesesatannya sendiri yang enggan sujud kepada Adam as. Dengan demikian 
penyesatan yang terjadi dari Allah swt. adalah akibat langsung dari kesesatan 
dirinya sendiri, bukan datang pertama kali dari Allah swt. Hakikat adanya 
penyesatan Allah swt. setelah adanya kesesatan makhluk, berkali-kali diakui 
al-Our'an antara lain firman-Nya: 
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“Ketika mereka berpaling dari kebenaran, Allah pun memalingkan hati 
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mereka” (OS. ash-Shaff (61): 5). - 

Karena itu pula Allah swt. tdak menyanggah pernyataan iblis itu, karena 
demikian itulah maksudnya. 

Firman-Nya: (y A d & 5333) la 'uzayyinanna lahum fi al-ardhi/ 
aku akan memperindah bagi mereka di muka bumi, menjelaskan arena 
pertarungan antara manusia dan setan, sekaligus menjelaskan cara yang 
digunakannya. Demikian Sayyid Outhub yang lebih lanjut menulis, “Bahwa 
tidaklah seseorang melakukan satu kedurhakaan kecuali ada sentuhan setan 
dalam memperindah dan mempereloknya serta menampakkannya berbeda 
dengan hakikat dan keburukannya. Karena itu hendaklah manusia sadar tentang 
cara setan ini, dan berhati-hati setiap dia menemukan perindahan bagi sesuatu 
dan setiap dia mendapatkan kecenderungan pada dirinya, jangan sampai di 
balik itu ada setan. Ketika itu hendaklah dia segera berhubungan dengan Allah 
swt., menyembah-Nya dengan tekun, karena setan pada saat itu — sesuai 
pengakuannya sendiri — tidak akan mampu memperdayanya.” 

Kata (cmabul) al-mukhlashin terambil dari kata ( gals ) khalusha 
yang berarti suci, murni, tidak bercampur dengan yang selainnya. Kata 
tersebut pada ayat ini ada yang membacanya dengan memfathahkan huruf 
lām (al-mukhlashīn) dan dengan demikian ia menjadi objek yang dipilih dan 
dijadikan Allah swt. khusus bagi diri-Nya, dan ada juga yang mengkasrahkan 
huruf lam (al-mukhlishin) sehingga yang bersangkutan merupakan pelaku yang 
tulus pengabdiannya lagi suci murni semata-mata kepada Allah swt. Kedua 
makna ini kait berkait, karena siapa yang mengikhlaskan dirinya kepada Allah 
swt. tidak memandang kepada selain-Nya, maka Allah swt. pun akan 
memilihnya untuk berada di hadirat-Nya sehingga ia didekatkan oleh-Nya 
kepada-Nya, dan siapa yang berada di hadirat Yang Maha Suci itu, maka 
tidak mungkin setan akan menyentuhnya. 


AYAT 41-42 
AOA galā GU Ls gole U (61) pi (6 bijs lia Ut 
- dk str ai 
(tt) org ya Cikal 


Dia berfirman, “Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban-Ku. Sesungguhnya 
hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali 
orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang sesat.” 
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Ucapan iblis tersebut boleh jadi menimbulkan kesan bahwa ia mempunyai 
kemampuan dan bahwa apa yang akan dilakukannya itu berada di luar kekuasaan 
Allah swt., maka untuk menampik kesan yang keliru itu dan agar iblis tidak 
berlarut dalam keangkuhannya Dia yakni Allah swt. berfirman, “Ini yakni 
apa yang engkau sebut itu, yang engkau kecualikan atau tidak kecualikan adalah 
jalan yang lurus; yakni ketentuan yang Ku-tetapkan sesuai kehendak dan 
kebijaksanaan-Ku. Aku yang menetapkannya bukan kehendak dan 
wewenangmu. Kewajiban-Ku, yakni Allah swt. menetapkan bagi diri-Nya 
memelihara dan menerapkan ketentuan itu dalam perolehan kesesatan dan 
hidayah bagi setiap orang. Selanjutnya Allah swt. menegaskan sekali lagi 
berlakunya ketentuan itu — dengan menyebut seluruh hamba-Nya bahwa 
Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu hai iblis 
dan setan terhadap mereka, kecuali yakni tetapi orang-orang yang 
mengikutimu dengan sengaja dan antusias yaitu orang-orang yang sesat 
sehingga enggan bertaubat, maka itulah yang dapat engkau goda dan itu pun 
hanya sebatas memperindah keburukan bagi mereka. 

Kata (14) alayya yang diterjemahkan di atas dengan kewajiban-Ku. 
Ada ulama seperti ath-Thabari yang memahaminya dalam arti (&! )ilayya/ 
kepada-Ku sehingga penggalan ayat ini seakan- akan berkata, “Inilah jalan 
menuju kepada-Ku,” atau “Ini adalah jalan yang Aku sendiri yang 
menetapkannya, dan Aku sendiri yang akan memberi balasan dan ganjaran 
sesuai dengan sikap dan amal yang menelusurinya. ” Tetapi pendapat ini tidak 
didukung oleh banyak ulama, karena ia mengalihkan satu redaksi yang memiliki 
makna tertentu lagi populer kepada makna yang lain, padahal tidak ada halangan 
untuk memahaminya seperti maknanya yang populer lagi semula itu. 

Kata ( st ) bad biasanya digunakan al-Qur'an untuk hamba-hamba 
Allah yang taat, atau yang bergelimang dalam dosa tetapi telah menyadari 
dosanya. Ini berbeda dengan kata (4 ) 'abid yang digunakan al-Our' an untuk 
hamba-hamba-Nya yang durhaka dan yang wajar mendapat siksa-Nya. Itu 
sebabnya akhir OS. al-Fajr (89): 29-30 menyatakan: 


FN, sale dd 
"Masuklah dalam kelompok 'ibad-Ku dan masuklah dalam surga-Ku, 
sedang OS. Al “Imran (3): 182, misalnya, menyatakan ( Amal alā, g A1 ol 3) 
wa anna Allaha laisa bi zhallamin lil 'abididan bahwasanya Allah sekali- 
kali bukanlah Penganiaya terhadap al- “abid yakni tidak menganiaya —walau 
menyiksa hamba-hamba-Nya yang durhaka. Atas dasar pemahaman makna 
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kata bad seperti dikemukakan ini, maka arti i/la yang biasa diterjemahkan 
kecuali di sini penulis pahami dalam arti fetapi, dan dengan demikian, yang 
dikecualikan itu —yakni yang dapat dipengaruhi oleh setan — bukanlah termasuk 
kelompok yang dinamai “bad Alleih. Memang ada juga yang memahami kata 
ibad pada ayat ini dalam arti semua hamba Allah, dan jika demikian, maka 
tidak ada halangan menerjemahkan kata ilā dengan kecuali. 

Ayat ini memperhadapkan kata (sts ) “ibad dengan kata ( «38! ) al- 
ghawin. Yang dimaksud dengan kata yang kedua ini adalah mereka yang hatinya 
lebih cenderung kepada kesesatan dan kedurhakaan, bukan mereka yang 
telah benar-benar sesat dan durhaka. Demikian Thahir Ibn “Asyiir. Karena — 
tulisnya — seandainya yang bersangkutan dalam kenyataan telah sesat dan 
durhaka, maka apalagi makna kemampuan iblis dalam penyesatan itu. 

Agaknya — wa Allahu A lam —maksud kedua ayat di atas adalah bahwa 
Allah swt. telah melengkapi manusia dengan potensi yang menjadikan siapa di 
antara mereka yang mengikhlaskan diri kepada Allah swt., membentengi dirinya 
dengan ketakwaan, maka iblis dengan segala tentara dan kemampuannya, tidak 
akan mungkin dapat berhasil menyesatkannya. Keikhlasan dan ketaatan kepada 
Allah swt. dapat diibaratkan dengan upaya imunisasi yang melahirkan kekebalan 
tubuh menghadapi virus serta kuman- kuman penyakit. Yang mengabaikan 
imunisasi akan sangat mudah diserang oleh kuman-kuman tersebut. 

Ayat ini menunjukkan bahwa iblis/setan sama sekali tidak mempunyai 
kemampuan dari dirinya sendiri. Firman Allah swt. yang ditujukan-Nya kepada 
iblis itu merupakan bantahan yang sangat tegas. Seakan-akan Allah swt. 
berfirman, “Dugaanmu, hai iblis, bahwa engkau memiliki kemampuan untuk 
menjerumuskan semua manusia — walau mengecualikan sebagian mereka — 
dugaanmu itu tidaklah benar, karena pada hakikatnya engkau tidak memiliki 
kemampuan. Akulah yang berwenang penuh dalam memberi hidayah dan 
menambah kesesatan. Aku telah menetapkan shirath yakni jalan dan ketentuan 
menyangkut hal tersebut, sehingga jika engkau mampu menyesatkan maka itu 
karena izin, kehendak dan kebyjaksaan-Ku untuk menguji manusia melalui 
rayuanmu, dan jika engkau gagal maka itu pun karena Aku telah 
menganugerahkan manusia potensi dan mengajarkannya cara untuk 
menggagalkan usahamu. Potensi yang engkau miliki untuk menggoda pun adalah 
bersumber dari Aku semata-mata, pengaruh kemampuan itu tidak sedikit pun 
menyentuh al-mukhlashin dari hamba-hamba-Ku.” 


Ba pan 


PIER Surah al-Hijr (15) Kelompok III ayat 43-44 
“yg | 
AYAT 43-44 ` 


na 


ie” OP Ai - vo fo sā Bē Gids S aa 
pl du 4 (EY) imeri MALE po A Ola 
(££) Apa 
“Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat mereka semuanya. 
Dia mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu untuk kelompok tertentu. ” 
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Bagi yang sesat dan enggan bertaubat telah disiapkan siksa untuk mereka, 
yaknı neraka Jahannam, dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar 
tempat berkumpul dan penyiksaan yang telah diancamkan kepada mereka 
yakni kepada pengikut-pengikut iblis dan setan semuanya. Dia mempunyai 
tujuh pintu yakni tingkat. Tiap-tiap pintu telah ditetapkan untuk tempat 
penyiksaan kelompok tertentu dari mereka. 

Ayat ini merupakan juga penegasan tentang kekuasaan Allah swt. yang 
mutlak. Di sini seakan-akan Allah swt. menyatakan bahwa walau Kami telah 
memberimu kemampuan untuk menggoda dan memperbanyak pengikutmu 
tetapi pada akhirnya engkau dan mereka semua akan Kami siksa di neraka. 

Tidak ditemukan penjelasan dari al-Qur'an tentang makna pintu-pintu 
neraka atau surga. Karena itu kita tidak dapat memastikan apakah pintu yang 
dimaksud di sini adalah tempat masuk serupa halnya dengan tempat masuk 
dan keluar dari satu ruangan, atau yang dimaksud dengannya adalah tingkat. 

Kata tujuh juga diperselisihkan maknanya. Ada yang memahaminya 
dalam arti banyak dan ada juga yang memahaminya dalam arti angka yang di 
atas enam dan di bawah delapan. Bahkan para ulama yang memahaminya 
dalam arti yang terakhir ini menyebutkan tujuh nama neraka yang mereka 
anggap merupakan tingkat-tingkatnya yaitu Jahannam, Lazha, al-Huthamah, 
Sa 17, Sagar, Jahim dan al-Hawiyah. Selanjutnya, mengapa tujuh, bukan 
angka di atasnya atau di bawahnya? Ada yang menjawab, ”Karena ada tujuh 
anggota tubuh manusia yang merupakan sumber-sumber kedurhakaan, yaitu 
mata, telinga, lidah, perut, kemaluan, kaki dan tangan, dan karena ketujuh 
anggota tubuh itu juga dapat menjadi sumber ketaatan kepada Allah swt. dengan 
syarat apa yang dilakukannya disertai dengan niat yang tulus, maka surga 
memiliki delapan pintu, dengan adanya penambahan niat itu. Demikian al- 
Khathib asy-Syarbini sebagaimana dikutip oleh al-Jamal dalam tafsirnya yang 
mengomentari Tafsir alJaldiain. 
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Sesungguhnya orang-orang bertakwa berada dalam surga-surga dan mata 
air-mata air. “Masuklah ke dalamnya dengan selamat dalam keadaan 
aman.” 


Sebagaimana kebiasaan al-Our'an menyandingkan satu uraian dengan 
lawannya, maka setelah menyebut sanksi yang menanti kaum kafirin, di sini 
disinggungnya ganjaran orang-orang beriman, yakn: Sesungguhnya orang- 
orang bertakwa yang mantap ketakwaannya berada dalam surga-surga yang 
tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata karena tidak terlintas dalam benak 
betapa indah dan nikmatnya dan di dekat kediaman mereka ada mata air- 
mata air yang mengalir. Dikatakan kepada mereka oleh para malaikat, 
“Masuklah ke dalamnya dengan selamat sejahtera.” Mereka disambut 
dengan ucapan “salam” serta mereka selalu dalam keadaan aman dan damai. 

Kata (2) salam terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf 
sin, lam dan mim. Makna dasar dari kata yang terangkai dari huruf-huruf ini 
adalah luput dari kekurangan, kerusakan dan aib. Dari sini kata selamat 
diucapkan misalnya bila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, namun tidak 
mengakibatkan kekurangan, atau kecelakaan. Salam atau damai semacam ini 
adalah damai pasif. Ada juga damai positif. Ketika Anda mengucapkan 
selamat kepada seseorang yang sukses dalam usahanya, maka ucapan itu adalah 
cermin dari kedamaian yang positif. Di sini bukan saja ia terhindar dari 
keburukan, tetapi lebih dari itu, ia meraih kebajikan/sukses. Makna inilah yang 
dimaksud oleh ayat di atas. 

Sayyid Quthub memperhadapkan uraian ayat-ayat ini dengan uraian ayat- 
ayat yang lalu. Bukan saja antara penghuni surga dan neraka, tetapi juga pada 
rincian perolehan masing-masing. “Agaknya uraian tentang mata air-mata air 
diperhadapkan dengan pintu-pintu di neraka; masuknya penghuni surga dengan 
salam dan damai berhadapan dengan rasa takut yang mencekam di neraka, 
dan ayat berikut yang menguraikan dicabutnya kedengkian dari hati para 
penghuni surga diperhadapkan dengan kedengkian yang membakar hati iblis, 
sedang keadaan penghuni surga yang tidak disentuh oleh keletihan dan tidak 
khawatir terusir dari surga merupakan ganjaran akibat rasa takut dan ketakwaan 
mereka ketika hidup di dunia, sehingga mereka wajar mendapat tempat yang 
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menenangkan di sisi Allah swt. Tuhan mereka Yang Maha Pemurah.” Demikian 
Sayyid Outhub. 


AYAT 47-48 


r rò d rü ad, ð m M a ms 

(GA) Cr pī Va g uy i gi 

“Dan Kami cabut apa yang berada dalam dada-dada mereka, dari segala 

dendam, mereka menjadi saudara-saudara, duduk berhadap-hadapan di 

atas dipan-dipan. Mereka tidak disentuh di dalamnya oleh kelelahan dan 
mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan.” 


Setelah menjelaskan kediaman orang-orang bertakwa di akhirat nanti, 
ayat ini menjelaskan kondisi kejiwaan serta hubungan timbal balik mereka 
dengan sesamanya. Ayat ini menggambarkan hal itu dengan menyatakan: Dan 
Kami cabut sampai ke akar-akarnya sehingga tidak akan muncul lagi dan 
tidak juga berbekas apa yang tadinya ketika di dunia berada dalam dada- 
dada yakni hati mereka, dari segala dendam kesumat, dengki dan permusuhan 
dan dengan demikian mereka menjadi saudara-saudara yang saling 
bersahabat. Persahabatan dan persaudaraan mereka ditandai antara lain dengan 
keadaan mereka duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan sambil 
bercengkerama dan bersenda gurau. Itu berlanjut setiap saat, tetapi kendati 
demikian mereka tidak disentuh di dalamnya oleh kelelahan atau kejemuan 
dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan dari kenikmatan dan surga 
Itu. Mereka akan menikmatinya untuk selama-lamanya. 

Kata ( J ) ghill terambil dari kata (Jis ) ghalala yang antara lain berarti 
kekeruhan. Dari sini sehingga kata tersebut dipahami juga dalam arti 
permusuhan, dengki, iri hati dan dendam kesumat yang kesemuanya 
melahirkan kekeruhan jiwa. 

Ketika menafsirkan OS. al-A'raf (7): 43, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa kata (ts5) naza "nd pada firman-Nya: 
(Bu ò b Luež)) wa naza nā mā fī shudūrihim/Kami cabut apa yang 
ada dalam dada-dada mereka, mengisyaratkan bahwa kekeruhan itu dicabut 
hingga ke akar-akarnya sehingga naluri yang mengantar kepada dengki dan 
dendam tidak akan pernah ada lagi di surga nanti. Seandainya ayat ini berkata 
Kami hapus, maka dapat dipahami bahwa sumber yang dapat menimbulkan 


Kelompok III ayat 47-48 Surah al Hijr (15) 





kesalahpahaman dan permusuhan masih ada sehingga boleh jadi suatu ketika 
muncul kembali. Untuk menghapus kesan tersebut ayat ini menyatakan Kami 
cabut. 

Memang di dunia — bahkan di tempat yang nyaman sekali pun — tidak 
jarang terjadi kesalahpahaman bahkan kedengkian antara seseorang dengan 
yang lain, kendati mereka tadinya sangat bersahabat. Ini dapat menjadikan 
hubungan mereka tidak harmonis, yang pada gilirannya menimbulkan keresahan 
dan kekeruhan hidup. Nah, ayat ini bermaksud menjelaskan bahwa di surga 
sana kehidupan para penghuninya sangat harmonis sehingga mereka menjadi 
saudara-saudara yang bersahabat yakni sama-sama senang dan bahagia, tidak 
ada ganjalan sedikit pun dalam hati mereka, kini dan masa datang. Ini sejalan 
juga dengan pernyataan yang berkali-kali ditegaskan al-Our' an bahwa penghuni 
surga tidak akan mengalami rasa takut dan tidak pula akan bersedih hati. 

Melalui ayat ini Sayyid Outhub menggarisbawahi bahwa agama Islam 
sama sekali tidak berusaha untuk mengubah tabiat manusia dalam kehidupan 
dunia ini atau mengalihkan manusia menjadi makhluk yang lain. Karena itu 
diakuinya bahwa ada dengki dan dendam kesumat dan ada permusuhan yang 
dapat hinggap di hati manusia. Namun keberadaannya itu tidak menghilangkan 
keimanan dan keislaman mereka dari akar-akarnya. Islam hanya membimbing 
agar gejolak sifat-sifat itu melemah sambil mengarahkan manusia menuju 
ketinggian dan keluhuran dengan mengajaknya untuk cinta dijalan Allah swt., 
demikian juga benci di jalan Allah swt. Bukankah iman tidak lain dari cinta dan 
benci? Di surga nanti, penghuninya telah mencapai puncak tertinggi 
kemanusiaannya setelah berhasil melaksanakan peranannya di pentas hidup 
duniawi, maka di sana dan ketika itu Allah swt. mencabut dari lubuk hati manusia 
sumber rasa dengki dan permusuhan, sehingga yang ada di surga tidak lain 
kecuali persaudaraan yang tulus lagi sangat bersahabat. Itulah tingkat penghuni 
surga. Siapa yang seringkali merasakannya dalam dirinya pada kehidupan dunia 
ini, maka hendaklah dia bergembira karena itu adalah indikator bahwa ia adalah 
penghuni surga selama iman menyertai rasa itu. Amal yang luput dari iman tidak 
sah dan diterima oleh Allah swt. Demikian lebih kurang tulis Sayyid Outhub. 

Anda jangan menduga bahwa hal tersebut mustahil dalam kehidupan 
dunia ini. Syeikh Mutawalli asy-Sya'rawi dalam tafsirnya mengutip riwayat yang 
menyatakan bahwa Sayyidina “Ali Ibn Abi Thalib ra. beserta az-Zubair Ibn al- 
"Awwam yang keduanya termasuk di antara sekian orang yang digembirakan 
oleh Rasul saw. sebagai penghuni surga, kedua tokoh tersebut berhadapan 
sebagai lawan dalam Perang al-Jamal. Sayyidina “Ali ra. menyampaikan pada 
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az-Zubair yang sedang memeranginya itu, “Bukankah Rasul saw. pernah berkata 
kepada engkau, bahwa engkau akan memerangi “Ali sedang engkau dalam 
keadaan menzaliminya?” Mendengar hal tersebut, iman yang bersemai di hati 
az-Zubair mendorongnya meletakkan pedangnya dan menghentikan 
peperangan. Demikian iman mencabut permusuhan dari dada kaum mukminin. 
Dalam peperangan itu terlibat juga Thalhah Ibn “Ubaidillah. Sayyidina “Ali ra. 
berkata bahwa, “Aku dan ayahmu dianugerahi bagian dari apa yang 
diinformasikan oleh ayat-ayat ini.” Salah seorang hadirin berkomentar, “Tuhan 
Maha Adil, sehingga mana mungkin Dia menghimpun engkau (hai “Ali) dengan 
Thalhah di surga.” “Ali Ibn Abi Thalib ra. menjawab, “Jika demikian, apa maka 
firman Allah swt.: (JS ya eye u CE jg) wanaza 'nd md fi shudiirihim 
min ghill/ Kami cabut apa yang berada dalam dada-dada mereka, dari segala 
dendam?" 

Kata ( a ) nashab berarti keletihan fisik dan atau keresahan hati 
serta kesulitan hidup. 


gi 
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AYAT 49-50 
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“Kabarkanlah hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Akulah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa sesungguhnya azab- 
Ku adalah azab yang sangat pedih.” 


Kandungan kelompok ayat -ayat yang lalu menggambarkan janji dan 
ancaman Allah swt., rahmat dan siksa-Nya. Nah, kelompok ayat-ayat ini 
berbicara tentang contoh dari curahan rahmat yang dialami oleh Nabi Ibrahim 
as., Nabi Luth as. dan keluarganya — kecuali istrinya — serta contoh siksa-Nya 
terhadap penduduk Aikah dan al-Hjyr. 

Di sisi lain dapat juga terlihat hubungan ayat-ayat berikut dengan uraian 
awal surah pada ayat 3, 4 dan 5 yakni firman-Nya: 

Wp WA ya SAN Uh, Ola SA ali AR LAS ph 

Su ja Ga, alah DS 
“Biarkanlah mereka makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh 
angan-angan, maka kelak mereka akan mengetahui. Dan Kami tidak 
membinasakan suatu negeri pun, melainkan ada baginya ketentuan masa 
yang telah ditetapkan. Tidak ada suatu umat pun yang dapat mendahului 
ajalnya, dan tidak (pula) dapat mengundurkan (nya). ” Di sini diuraikan 


kehancuran negeri-negeri yang durhaka penduduknya itu. 
Uraian kelompok ayat ini dapat juga berhubungan dengan uraian pada 
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awal surah yang berbicara tentang usul kaum kafirin agar malaikat diturunkan 
Allah, yang kemudian dijelaskan bahwa mereka tidak turun kecuali dengan 
hak antara lain untuk membawa siksa (ayat 8). Demikian terlihat aneka hubungan 
yang erat antara uraian ayat-ayat di atas dengan ayat-ayat sebelumnya — walaupun 
ayat-ayat surah ini tidak turun sekaligus, tetapi dalam selang waktu yang tidak 
pendek. 

Al-Biga'i menguraikan bahwa konteks ayat yang lalu mengesankan 
bahwa yang akan selamat dan memperoleh surga hanyalah yang benar-benar 
bertakwa yang sama sekali tidak dipengaruhi oleh setan, karena pengertian 
mukhlash yang disinggung oleh ayat 40 yang lalu, adalah yang murni tidak 
bercampur dengan sesuatu selainnya. Padahal manusia— lanjut al-Biga'1 — adalah 
makhluk yang tidak sempurna sehingga ketidaksempurnaan/kekurangannya itu 
dapat dinilai bertentangan dengan hakikat takwa dan keikhlasan, dan ini dapat 
menjadikan manusia berputus asa lalu mengantarnya menjauh dari Allah swt. 
Nah, untuk menghilangkan kesan itu sambil menjawab siapa yang mungkin 
bertanya bagaimana dengan mereka yang tidak menegakkan takwa dengan 
sempurna, ayat ini ditempatkan di sini. 

Apapun hubungan yang Anda pilih, yang pasti adalah Allah swt. berfirman: 
Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku yang taat dan yang bergelimang 
dalam dosa dan ingin bertaubat bahwa sesungguhnya Akulah sendiri Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan kabarkan pula kepada mereka 
yang durhaka dan enggan bertaubat bahwa sesu.1gguhnya azab-Ku adalah 
azab yang sangat pedih. 

Kata ( : « ) nabbi' terambil dari kata (Ly ) naba’ yaitu berita yang 
penting. Kata ini berbeda dan lebih khusus dari kata ( » ) khabar yang 
berarti berita secara umum. 

Kedua ayat di atas dapat juga dipahami sebagai isyarat bahwa perolehan 
surga adalah semata-mata karena pengampunan dan rahmat Allah swt., sedang 
masuknya seseorang ke neraka semata-mata karena keadilan-Nya. 

Ayat di atas menggunakan beberapa redaksi penguat ketika 
menginformasikan pengampunan dan rahmat Allah, yaitu: a) sesungguhnya: b) 
Aku, dan c) kedua huruf alif dan Iam pada kata al-Ghafur dan ar-Rahim. 

Di sisi lain ketika menyampaikan siksa, ayat ini tidak menunjuk langsung 
kepada dzat Allah dengan menyatakan, “Aku yang menyiksa,” berbeda 
dengan pengampunan-Nya. Hal ini agaknya disebabkan karena yang 
menganugerahkan pengampunan hanya Allah semata, tidak ada keterlibatan 
selain-Nya, sedang dalam penyiksaan, Allah swt. dapat menugaskan 
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pelaksanaannya kepada makhluk. Telah seringkali penulis kemukakan bahwa 
jika Allah swt. menunjuk diri-Nya dalam bentuk tunggal (Aku), maka hal tersebut 
antara lain sebagai isyarat bahwa tidak ada yang terlibat dalam hal itu selain- 
Nya, berbeda jika menunjuk diri-Nya dalam bentuk jamak yakni dengan kata 
Kami. 

Didahulukannya penyebutan rahmat dan pengampunan Allah atas siksa- 
Nya mengisyaratkan bahwa pada dasarnya rahmat dan pengampunan-Nya 
mendahului serta mengalahkan amarah dan siksa-Nya, sejalan juga dengan 
firman-Nya dalam satu hadits Gudsi: Rahmat-Ku mengalahkan'mendahului 
amarah-Ku. 


AYAT 51-52 
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Dan kabarkan mereka tentang tamu-tamu Ibrāhīm. Ketika mereka masuk 
ke tempatnya, maka mereka mengucapkan, “Salam”. Ibrahim berkata, 
“Sesungguhnya kami merasa takut kepada kamu. " 


—.. 


Vo 


Di atas telah dikemukakan pendapat Sayyid Outhub tentang hubungan 
ayat-ayat ini dengan yang sebelumnya. Al-Biga'i menjadikan ayat ini sebagai 
penjelasan tentang makna (—WY 13! S5) waliyadzdzakkara ulul albab/ 
agar orang-orang berakal mengambil pelajaran setelah ayat-ayat lalu 
menjelaskan kandungan makna firman-Nya: 

dota AI GA A gada 
“Supaya mereka mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa,” 
yang merupakan penutup surah yang lalu (OS. Ibrahim [14]: 52). 

Ibn “Asyiir memahami dari perintah ayat ini untuk mengabarkan tentang 
tamu-tamu Ibrahim setelah sebelumnya telah diperintahkan mengabarkan 
tentang rahmat dan siksa Ilahi sebagai salah satu bukti bahwa apa yang dialami 
oleh Nabi Ibrahim as. itu merupakan rahmat Allah yang melimpah kepada 
hamba-hamba-Nya yang taat. 

Dapat juga dikatakan bahwa setelah memerintahkan untuk menyampaikan 
salah satu hakikat yang sangat penting menyangkut sifat-sifat Allah swt., kimi 
Rasul saw. diperintahkan untuk menyampaikan hakikat penting lainnya 
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menyangkut Nabi Ibrahim as., Bapak para nabi, serta Pengumandang Tauhid, 
serta tokoh yang sangat dihormati oleh kaum musyrikin Mekah bahkan juga 
oleh orang orang Yahudi dan Nasrani. Berita yang disampaikan tentang Nabi 
Ibrahim as. itu berkaitan dengan sikap kaum musyrikin yang demikian berani 
menuntut turunnya malaikat. Di sini dinyatakan: Dan kabarkan juga kepada 
mereka tentang tamu-tamu Ibr&him yakni para malaikat yang datang dalam 
bentuk para tamu. Ketika mereka masuk ke tempatnya, yakni ke rumahnya, 
maka pada saat masuk itu mereka mengucapkan, “Salim”. Ibrdhim berkata 
— setelah menjawab salam tamu-tamunya itu — yakni berkata dengan bahasa 
lisan atau menampilkan sikap yang menyatakan bahwa: “Sesungguhnya kami 
yakni aku bersama istriku merasa takut kepada kamu.” 

Rujuklah ke surah Hiud ayat 69 dan seterusnya untuk mengetahui rincian 
pertemuan Nabi Ibr3him as. dengan para malaikat itu. Bahwa di sana disebutkan 
secara rinci dan di sini sepintas, karena masing-masing uraian memiliki konteks 
dan tujuan pemaparan yang berbeda-beda. 

Kata ( ù >s ) wajilūn terambil dari kata (J-,) wajal yaitu 
kegoncangan hati akibat menduga akan terjadi sesuatu yang buruk. 


AYAT 53-56 
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Mereka berkata, “Janganlah engkau merasa takut, sesungguhnya kami 
menggembirakanmu dengan seorang anak laki-laki yang “alim.” Dia 
berkata, “Apakah kamu menggembirakan aku, padahal aku telah disentuh 
oleh ketuaan, maka dengan cara bagaimanakah apa yang kamu 
gembirakan aku (itu)?” Mereka menjawab, “Kami menggembirakanmu 
dengan hag, maka janganlah engkau termasuk orang-orang yang berputus 
asa.” Dia berkata, “Tidak ada yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, 
kecuali orang-orang yang sesat.” 


Setelah tamu-tamu yaitu para malaikat itu melihat gelagat takut atau 
mendengar penyampaian Nabi Ibrahim as. bahwa beliau dengan istrinya merasa 
takut, maka mereka berkata, “Janganlah engkau, wahai Nabi Ibrahim as., 
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merasa takut dengan kedatangan kami dan karena kami tidak menyentuh 
makanan yang engkau hidangkan, sesungguhnya kami datang 
menggembirakanmu yakni menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan 
kelahiran seorang anak laki-laki yang kuat — bukan seperti anak yang lahir 
dari orang tua bangka yang kekurangan gizi. Anak itu akan tumbuh dewasa 
dan yang akan menjadi seorang yang 'alim yakni sangat dalam pengetahuannya. 
Anak yang dimaksud adalah Nabi Ishag as.” Dia yakni Nabi Ibrahim as. 
berkata setelah mendengar berita yang dinilainya sangat aneh itu, “Apakah 
kamu, wahai tamu-tamuku, menggembirakan aku dengan kelahiran anak 
yang telah lama kudambakan itu padahal aku telah disentuh oleh ketuaan 
yakni usiaku telah lanjut, kekuatanku pun telah rapuh, maka dengan cara 
bagaimanakah dapat terlaksana apa yakni berita gembira yang kamu 
gembirakan aku itu?” Mereka menjawab, “Kami menggembirakanmu 
dengan disertai oleh hag yakni melekat pada pemberitaan kami itu kebenaran 
yang pasti lagi akan sesuai dengan kenyataan, maka karena itu janganlah 
engkau termasuk orang-orang yang berputus asa. ” Dia yakni Nabi Ibrahim 
as. berkata menyanggah dugaan bahwa dia berputus asa bahwa, “Aku sama 
sekali tidak pernah berputus asa dari rahmat Allah karena aku percaya penuh 
kepada-Nya dan kekuasaan-Nya apalagi tidak ada yang berputus asa dari 
rahmat Tuhannya, kecuali orang-orang yang sesat yakni yang tidak 
menemukan jalan kebenaran serta tidak menyadari kebesaran dan kekuasaan 
Allah. 

Ayat ini menjelaskan bahwa berita gembira itu disampaikan kepada Nabi 
Ibrahim as., sedang dalam surah Hiid berita gembira itu disampaikan kepada 
istrinya. Boleh jadi penyampaian tersebut terjadi dua kali, yang pertama kepada 
Nabi Ibrahim as. dan yang kedua— tidak lama kemudian — kepada istri beliau. 
Betapapun, yang pasti berita itu menggembirakan suami istri itu, bahkan kalaupun 
berita itu hanya disampaikan kepada salah seorang dari pasangan suami istri, 
maka itu berarti telah diterima oleh pasangannya. 

Para malaikat — sebagaimana terbaca di atas — tidak melarang istri Nabi 
Ibrahim as. takut, tetapi melarang Nabi Ibrahim as. sendiri (anganlah engkau 
merasa takut), padahal menurut Nabi Ibrahim as.,istrinya pun takut: 
“Sesungguhnya kami merasa takut kepada kamu, hal ini boleh jadi karena 
ketika istri Nabi Ibrahim as. tidak berada di hadapan para malaikat atau boleh 
jadi juga ini mengisyaratkan bahwa adalah tugas suami menanamkan rasa aman 
kepada istrinya. Jika suami merasa tenang, maka ketenangan itu diharapkan 
beralih kepada istri, demikian juga sebaliknya. Kesan ini dapat dirasakan juga 
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ketika para malaikat itu membatasi dugaan berputus asa pada diri Nabi Ibrahim 
as. sendiri, dengan tidak berkata, “Janganlah kamu berdua sebagai suami istri 
berputus asa.” 

Sementara ulama menggarisbawahi bahwa Nabi Ibrăhīm as. sama sekali 
tidak meragukan kekuasaan Allah. Beliau hanya terheran-heran dan merasa 
sangat aneh dan takjub jika dia yang telah tua dan istrinya yang dinilai mandul 
itu masih dapat memperoleh keturunan. Makna ini sejalan dengan ucapan istri 
Nabi Ibrahim as. itu yang diabadikan pada QS. Hud (11): 72. 

Lamb sah NA Ol Kana dar Nah jak Aa 
Dia berkata: “Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan 
anak padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku dalam 
keadaan tua pula? Sungguh ini benar-benar sangat aneh.” 

Dengan demikian, Nabi mulia itu seakan-akan berkata, “Aku tidak 
pernah berputus asa, aku hanya mempertanyakan tentang hal itu, karena aku 
sangat gembira mendengarnya tetapi tercengang bagaimana berita gembira itu 
dapat terlaksana, karena itu, aku bertanya.” Boleh jadi juga saking gembiranya, 
beliau bertanya lagi bukan karena tidak percaya, tetapi karena ingin mendengar 
sekali lagi berita gembira itu. 


AYAT 57-60 
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Dia berkata, “Apakah urusan kamu, hai para utusan?” Mereka 
menjawab, “Sesungguhnya kami diutus kepada kaum pendurhaka, kecuali 
pengikut-pengikut Luth. Sesungguhnya kami akan menyelamatkan mereka 
semua, kecuali istrinya, kami telah menentukan, bahwa sesungguhnya ia 
termasuk orang-orang yang tertinggal.” 


Para tamu itu meyakinkan Nabi Ibrahim as. setelah menyadari bahwa 
mereka adalah malaikat utusan-utusan Allah swt. dan menyadari pula bahwa 
malaikat tidak turun kecuali atas perintah Allah (OS. Maryam (19): 64), dan 
bahwa kedatangannya selalu disertai dengan hag (OS. al-Hijr (151: 8), maka 
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Nabi Ibrahim as. mengalihkan pembicaraan dengan bertanya. Dia berkata, 
“Apakah urusan kamu yang penting selain penyampaian berita gembira itu, 
hai para utusan Allah?” Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami diutus 
oleh Allah swt. kepada kaum pendurhaka, untuk membinasakan mereka 
kecuali pengikut-pengikut Luth dan tentu Nabi Luth as. bersama mereka. 
Sesungguhnya kami akan menyelamatkan mereka semua dengan 
penyelamatan sempurna, kecuali istrinya. Dia tidak akan diselamatkan, kami 
telah menentukan sesuai dengan perintah dan keputusan Allah yang 
disampaikan-Nya kepada kami, bahwa sesungguhnya ia termasuk orang- 
orang yang tertinggal bersama-sama dengan orang kafir lainnya.” 

Kata ( mas ) khathbukum terambil dari kata («4x ) khathaba yaitu 
berpidato/menyampaikan. Biasanya ia digunakan dalam arti berita yang penting 
yang menjadi bahan pembicaraan dan penyampaian oleh banyak orang. Dari 
akar kata yang sama lahir kata (adas ) khithbah yakni lamaran untuk kawin, 
bukan saja karena ia adalah berita penting tetapi juga karena hal tersebut 
menjadi bahan pembicaraan banyak orang. 

Kata (6,8 ) gaddarna terambil dari kata (8) gaddara yang berarti 
menetapkan. Yang menetapkan adalah Allah, tetapi di sini para malaikat 
menyatakan bahwa mereka yang menetapkannya. Redaksi ini serupa dengan 
ucapan salah seorang staf yang sangat dekat kepada penguasa yang misalnya 
berkata, “Kami perintahkan ini atau itu,” padahal yang memerintahkan adalah 
sang penguasa itu. Pendengarnya paham, bahwa tidak mungkin staf itu yang 
menetapkan, tetapi ia sekadar mengucapkannya. Ucapan itu lahir akibat 
kedekatannya kepada penguasa tersebut. 

Kata (x» #W1) al-ghabirin adalah bentuk jamak yang digunakan untuk 
menunjuk pria. Ini berarti bahwa sang istri yang durhaka itu termasuk salah 
seorang dari orang-orang yang tertinggal yakni dibinasakan, sama dengan 
kebinasaan yang menimpa kaum lelaki. Statusnya sebagai wanita dan istri nabi 
tidak meringankan siksa itu atasnya sedikit pun. 


AYAT 61-64 
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Maka ketika para utusan itu mendatangi keluarga Lūth, dia berkata, 
"Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang tidak dikenal. ” Para 
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utusan menjawab, “Sebenarnya kami datang kepadamu dengan azab yang 
selalu mereka dustakan. Dan kami datang kepadamu dengan kebenaran 
dan sesungguhnya kami betul-betul orang-orang benar.” 

v 

Setelah selesai dialog para malaikat dengan Nabi Ibrahim as., mereka 
pun beralih untuk melaksanakan tugas mereka yang kedua yakni terhadap kaum 
Luth as. Maka segera dan langsung ketika para utusan itu yakni para malaikat 
yang tadinya merupakan tamu-tamu Nabi Ibrahim as. itu mendatangi rumah 
keluarga Nabi Liith as., dia yakni Nabi Luth as. berkata, “Sesungguhnya 
kamu, wahai para pendatang, adalah orang-orang yang tidak dikenal.” 
Para utusan Allah itu menjawab, “Sebenarnya kami datang kepadamu 
bukan untuk bermaksud jahat, tetapi kami datang dengan membawa azab 
kepada kaumnmu yaitu azab yang selama ini selalu mereka dustakan jika engkau 
menyampaikannya kepada mereka. Dan sekali lagi jangan ragu sedikit pun 
menyangkut tujuan kedatangan kami. Kami datang kepadamu dengan 
membawa kebenaran yang melerai perselisihanmu dengan kaummu yang 
mendustakanmu dan sesungguhnya kami betul-betul orang-orang benar 
dalam ucapan dan perbuatan kami. ” 

Kata (04 Sta) munkartin/tidak dikenal, terambil dari kata (S5) nakara 
yang berarti tidak mengetahi, atau tidak merasa tenang serta tidak 
bersimpati. Kata yang digunakan ayat ini dipahami oleh para ulama dalam arti 
bahwa tamu-tamu yang datang itu adalah orang-orang asing yang tidak dikenal 
di kalangan masyarakat sehingga menimbulkan kecurigaan, rasa takut, dan 
gentar jangan sampai mereka bermaksud buruk. 

Sebenarnya para malaikat itu bermaksud menemui Nabi Lith as., tetapi 
karena beliau tinggal bersama keluarga, maka mereka bagaikan mengunjungi 
keluarga itu, di mana Nabi Lith as. merupakan kepala rumah tangga. Redaksi 
ini mengesankan penghormatan kepada keluarga Nabi Luth as. yang dinyatakan 
sebagai dikunjungi oleh utusan-utusan Allah swt. 

Kata ( ò 3 4 ) yamtarūn terambil dari kata (4 ) miryah yaitu keraguan 
yang mendorong pelakunya curiga dan membantah secara membabi buta tanpa 
dasar. Penggalan ayat ini menginformasikan bahwa kedatangan para malaikat 
Itu bertujuan menyiksa mereka, dengan siksaan yang selama ini mereka ragukan 
kehadirannya dan yang selalu mereka pungkiri dengan berbagai dalih yang sangat 
rapuh. 

Ucapan para malaikat sebagaimana terbaca di atas, menunjukkan betapa 
Nabi Luth as. gelisah dengan kedatangan para “orang-orang” itu yang sampai 
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saat itu beliau belum tahu bahwa merekaadalah para malaikat. Keresahan dan 
rasa takut itu wajar, karena para malaikat tersebut datang dengan tampan dan 
gagah, yang tentu saja akan mengundang kehadiran kaumnya yang tidak malu 
dan segan melakukan hubungan homoseksual. Penekanan dan penguatan ucapan 
malaikat itu juga diperlukan karena sebentar lagi mereka akan meminta agar 
Nabi Luth as. meninggalkan lokasi pemukimannya sebagaimana terbaca pada 
ayat berikut. 

Pada surah Hiid, identitas “tamu-tamu” Nabi Loth as. itu tidak terungkap 
kecuali setelah kaum Nabi Luth as. datang untuk “mengganggu” para tamu dan 
setelah mereka menolak harapan dan permohonan Nabi Luth as. Sedang di 
sini —sebagaimana terbaca pada ayat-ayat yang lalu — identitas mereka telah 
terungkap sejak semula, dan uraian tentang maksud buruk kaum Nabi Lith as. 
diuraikan kemudian. Hal ini, menurut banyak ulama, karena tujuan pemaparan 
kisah Nabi Luth as. di sini bukan kronologis peristiwa, tetapi penekanannya 
pada pembuktian tentang kebenaran ancaman dan bahwa malaikat bila datang 
kepada kaum durhaka, maka kedatangan mereka membawa bencana, tanpa 
memberi tangguh. 


AYAT 65 
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“Maka pergilah di akhir malam dengan membawa keluargamu, dan 
ikutilah mereka dari belakang dan janganlah seorang pun di antara kamu 
menoleh ke belakang dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang 
diperintahkan kepadamu. ” 


Setelah Nabi Liith as. mendapat ketenangan, para malaikat berkata 
kepadanya, “Jika sekarang engkau telah tenang dan mengetahui tujuan 
kedatangan kami, maka pergilah di akhir malam dengan membawa 
keluargamu, dan ikutilah mereka dengan bersungguh-sungguh dari belakang 
yakni jangan berada di depan dan janganlah seorang pun di antara kamu 
menoleh ke belakang agar perjalanan kalian dapat lancar tidak terganggu 
dengan pemandangan kiri dan kanan dan teruskanlah perjalanan menuju ke 
tempat yang diperintahkan kepadamu.” 

Kata ( #a3 ) gith' adalah bentuk jamak dari (4akad ) gith 'ah yakni bagian 
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terakhir dari sesuatu, sehingga yang dimaksud di sini adalah bagian terakhir 
malam, menjelang subuh. ` 

Firman-Nya:( pa zust ēst) ) wattabi'adbārahum/ikutilah mereka 
dari belakang mengisyaratkan bagaimana seharusnya sikap seorang pemimpin 
yang bertanggung jawab. Bila ada bahaya yang mengancam, maka sang 
pemimpinlah yang harus berada di posisi yang terdekat dengan bahaya itu. 
Bahaya berupa siksa yang dijanjikan itu akan jatuh di kota yang kaum Nabi 
Luth as. tinggalkan. Itu berarti yang berada di belakang adalah yang paling 
dekat dengan lokasi bahaya. Di sanalah Nabi Liith as. diminta berada. Bukan 
di bagian depan. Ini serupa dengan kapten kapal yang akan tenggelam, dia 
haruslah orang terakhir yang meninggalkan kapal. Di sisi lain, Nabi Liith as. 
diminta agar berada di belakang, agar tidak ada seorang pengikutnya yang 
tertinggal. Yang datang lambat pun hendaknya dia tunggu. Sedang pengikut- 
pengikutnya diminta untuk tidak menoleh, di samping agar perjalanan mereka 
tidak terganggu, juga karena boleh jadi dengan menoleh, mereka akan 
terpengaruh dengan apa yang ditinggal, baik harta benda maupun keluarga yang 
durhaka. 

Ayat ini tidak menjelaskan ke arah mana Nabi Luth as. dan pengikut- 
pengikutnya diperintah untuk berhijrah. Ada yang berkata ke Yordan, atau 
Syam, atau Mesir. Tidak ada penjelasan yang dapat diandalkan kesahihannya 
tentang arah mereka. Agaknya pastilah ke suatu daerah yang penduduknya 
tidak melakukan kedurhakaan seperti yang dilakukan kaum Lith itu. 


AYAT 66 
r è J a Si S EV. Ēkā rati a at 9. K 
(AN) ceng £ gada sija pis oh ŠI S3 adi Knp 


“Dan telah Kami tetapkan kepadanya perkara itu, yaitu bahwa belakang 
mereka akan ditumpas habis di waktu subuh.” 


Ayat-ayat yang lalu telah menegaskan ketetapan Allah menyangkut 
kebinasaan kaum Liith, tetapi belum menginformasikan kapan terjadinya serta 
sebatas apa kebinasaan itu. Nah, ayat ini menjelaskan bahwa dan telah Kami 
tetapkan dan wahyukan kepadanya yakni kepada Nabi Lith as. perkara 
yang sungguh mengerikan itu, yaitu bahwa belakang mereka akan ditumpas 
habis yakni mereka akan ditumpas sampai akhir sehingga tidak akan tersisa 
seorang pun, dan itu akan terlaksana di waktu subuh. 
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Kata ( »!3 ) dabir dari segi bahasa berarti belakang. Dahulu, jika musuh 
telah terkalahkan, mereka lari pontang panting. Biasanya yang ada di belakang 
tidak terkejar, atau dibiarkan pergi karena pengejarnya sudah lelah dan bosan, 
sehingga yang di belakang itu dapat berhasil lolos. Ayat ini menggunakan kata 
dabir untuk menjelaskan bahwa semua dibinasakan Allah swt., termasuk siapa 
yang ada di belakang, karena bagi Allah belakang dan depan sama saja darı 
segi kemampuan-Nya membinasakan siapa yang dikehendaki-Nya. Ini berarti 
bahwa kaum Nabi Lūth as. itu dibinasakan secara total oleh Allah swt. melalui 
para malaikat yang diutus-Nya. 


AYAT 67-69 
E o 18y Cua E ur = , a- me asā ka 
(1A) Opa akan SY AO! JB (ay) 09 #3 Kaili Ja ser 


(aa) OJJA Yy A ij 


Dan datanglah penduduk kota dengan amat gembira. Dia berkata, 
“Sesungguhnya mereka adalah tamu-tamuku, maka janganlah kamu 
mempermalukan aku dan bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
membuat aku terhina.” 


Jika ayat yang lalu menggambarkan apa yang akan terjadi pada kaum 
Nabi Luth as. dan rencana para malaikat itu, maka ayat ini beralih untuk 
menguraikan apa yang terjadi sebelum dialog itu ketika para pendurhaka 
mendengar bahwa ada “tamu-tamu” tampan di rumah Nabi Lith as. 

Dan datanglah sekian banyak orang pendurhaka dari penduduk kota 
Sodom ke tempat Nabi Lith as. tinggal. Mereka datang dengan amat gembira 
atau saling gembira dan menggembirakan, karena mereka bermaksud melakukan 
hubungan seks dengan tamu-tamu itu. Melihat gelagat buruk itu, Nabi Lūth as. 
sangat geram. Dia berkata, “Sesungguhnya mereka adalah tamu-tamuku 
yang harus kita hormati, maka janganlah kamu mempermalukan aku dengan 
melakukan hal-hal yang tidak wajar apalagi memaksanya melakukan hubungan 
seks dan bertakwalah kepada Allah yakni lindungilah diri kamu dari siksa 
Allah dan janganlah kamu membuat aku terhina akibat perlakuanmu 
terhadap mereka.” 

Kata (4?) dhayfi/tamu-tamuku menggunakan bentuk mashdar/ 
kata jadian. Karena itu, ia dapat berarti tunggal dapat juga berarti jamak. 
Yang dimaksud di sini adalah jamak, karena ayat-ayat yang lalu menggunakan 
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bentuk jamak untuk menunjukkan kedatangan para malaikat yang merupakan 
utusan-utusan Allah. Penekanan beliau dengan menyebut kata tamu sambil 
menunjuk bahwa tamu-tamu itu adalah orang-orang yang berkunjung kepadanya, 
mengisyaratkan bahwa mereka adalah para tamu yang harus dihormati, karena 
demikianlah seharusnya pelayanan terhadap yang bertamu dan bahwa beliau 
yang paling bertanggung jawab karena mereka berkunjung untuk menemui 
beliau. Ucapan Nabi Luth as. ini bertujuan membangkitkan dorongan agar 
kaumnya mengindahkan tata krama penghormatan kepada tamu. 

Kata (0 pwasi ) tafdhahiin terambil dari kata (ms) fadhaha yang 
berarti membuka. Kata (2x3) fadhihah adalah terbuka dan tersebarnya 
sesuatu yang dinilai aib atau buruk, sehingga memalukan dan mencemarkan 


nama baik yang bersangkutan. 


AYAT 70-71 
(VA) Erie (ES OI sīli sija J (va) Tedi UI 


Mereka berkata, “Dan bukankah kami telah melarangmu menyangkut 
seluruh alam?” Dia berkata, “Inilah putri-putriku, jika kamu hendak 
berbuat.” 


Nasihat bahkan permohonan Nabi Lith as. tidak digubris oleh para 
pendurhaka dari kaumnya itu. Mereka berkata dengan angkuh dan kasar, 
“Bukankah engkau telah mengetahui bahwa kami pasti akan terus melakukan 
apa yang kami anggap baik dan bukankah kami telah melarangmu 
menyangkut seluruh alam, yakni melarangmu melindungi pria yang kami 
bermaksud melakukan hubungan dengannya?” 

Mendengar ucapan dan melihat sikap mereka itu, Nabi Luth as. 
menawarkan alternatif lain. Dia berkata, “Inilah putri-putri kaumku, kawinilah 
mereka jika kamu hendak berbuat yakni melampiaskan dorongan seksual 
kamu, karena itulah cara yang halal, sehat, terhormat dan sesuai dengan fitrah 
manusia.” 

Firman-Nya: (u4 ye lgi 43 )awalam nanhaka 'ani al- 'ālamīn/dan 
bukankah kami telah melarangmu menyangkut seluruh alam, dipahami 
oleh asy-Sya'rawi dalam arti “Bukankah kami telah memperingatkanmu agar 
tidak menerima para pemuda yang tampan, tetapi karena engkau telah menerima 
mereka, maka kami akan melakukan apa yang kami sukai terhadap mereka.” 
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Firman-Nya: ( gw «Ya ) hā'ulāši banātī/inilah putri-putriku, ada 
ulama yang memahaminya dalam arti putri kandung beliau. Dan, menurut 
penganut paham ini, walaupun putrinya hanya dua atau tiga orang, sedang yang 
datang menemui beliau banyak pria, tetapi yang beliau maksudkan adalah 
mengawinkan kedua atau ketiga putrinya itu dengan dua atau tiga tokoh 
masyarakatnya yang diharapkan dapat mempengaruhi dan mencegah yang lain. 
Pendapat yang lebih baik adalah memahaminya dalam arti putri-putri kaumku, 
yakni wanita yang tinggal di pemukiman mereka. Memang, nabi atau pemimpin 
suatu masyarakat adalah bapak anggota masyarakat itu, sedang masyarakat 
umum — apalagi yang muda — adalah putra-putri bangsa. 

Ketika menafsirkan QS. Hud 78, penulis mengutip pendapat al-Bigā"1 
yang menyatakan bahwa ucapan Nabi Liith as. inilah putri-putriku, bukanlah 
dalam pengertian hakiki, tetapi peringatan kepada kaumnya bahwa mereka 
tidak dapat menyentuh tamu-tamu itu kecuali jika mereka menyentuh terlebih 
dahulu — secara paksa — putri-putri beliau, karena pencemaran nama akibat 
melakukan hal yang tidak wajar terhadap putri atau tamu sama buruknya, bahkan 
boleh jadi terhadap tamu lebih buruk. Ini, tulis al-Biga'i, serupa dengan seseorang 
yang bermohon kepada siapa yang memukul agar menghentikan pukulannya, 
dan bila ja tidak berhenti atau memukul lebih keras lagi, maka ketika itu si 
pemohon merangkul yang dipukul agar terhindar dari pukulan. Rujuklah ke 
penafsiran ayat serupa dalam surah Hiid (11): 78 untuk memahami lebih jauh 
kandungan makna ayat ini. 


AYAT 72-77 

NS OI YO yo a an WI Ula 

ae AN WAS PO) Con) ph PA GG Gro) et FA SA 
(VV) 


"Demi umurmu! Sesungguhnya mereka di dalam kemabukan mereka 
terombang-ambing. ” Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang 
mengguntur, ketika matahari akan terbit. Maka Kami jadikan yang di 
atasnya ke bawahnya dan Kami hujani mereka dengan (batu) sijjīl. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat ayat-ayat 


Šš SA 
F] 52. 
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bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda. Dan sesungguhnya 
ia benar-benar terletak di jalan yang masih tetap. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi orang-orang mukmin.” 


Sungguh kaum Nabi Lith as. itu telah melampaui batas. Maka sejenak — 
sebelum melanjutkan uraian tentang mereka— Allah berfirman, “Demi umurmu, 
wahai Nabi Muhammad, yang penuh dengan sifat dan amal-amal terpuji, 
Sesungguhnya mereka kaum Luth itu di dalam kemabukan mereka 
melampiaskan nafsu mereka, terus menerus terombang-ambing sehingga 
mereka tidak menyadari kesesatan mereka, bahkan semakin menjadi-jadi. 
Maka akibatnya mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, 
yang terjadi ketika matahari akan terbit. Maka akibat suara yang 
menggelegar itu Kami jadikan negeri kaum Liith itu yang di atasnya terbalik 
ke bawahnya yakni Kami hancurkan sehingga menjadi jungkir balik, dan Kami 
hujani mereka secara bertubi-tubi dengan batu sijjil yakni batu bercampur 
tanah, atau tanah bercampur air, lalu membeku dan mengeras menjadi batu, 
yang menimpa dan membinasakan mereka. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu yakni pada peristiwa-peristiwa 
yang disampaikan ini benar-benar terdapat ayat-ayat yakni tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda yang 
terhampar dan terhidang di alam raya. 

Jangan duga apa yang diuraikan ini tanpa dasar atau kisah khayal. 
Peristiwanya benar-benar terjadi dan masih segar dalam ingatan masyarakat 
dan sesungguhnya ia yakni pemukiman kaum Luth itu benar-benar terletak 
di jalan umum yang masih tetap sehingga dapat dilalui dan dilihat bekas- 
bekas kehancurannya oleh para pejalan. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu yakni pada peristiwa-peristiwa yang dialami oleh Nabi Ibrahim as. dan 
Luth as. dan kaum mereka benar-benar terdapat tanda kekuasaan Allah 
yang sangat jelas bagi orang-orang mukmin. 

Ayat 73 di atas tidak bertentangan dengan firman-Nya pada ayat 66 
yang menyatakan: “Bahwa belakang mereka akan ditumpas habis di waktu 
subuh”, karena yang dijelaskan oleh ayat 66 itu adalah awal siksaan yang 
terjadi menjelang subuh, sedang yang dijelaskan di sini adalah kepunahan 
mereka yang terjadi ketika matahari telah terbit, atau dapat juga kata musyrigin 
diartikan ketika matahari akan terbit sehingga kedua ayat tersebut semakna. 

Firman-Nya: ( Www ds land ) faja 'alnā 'alaihā sāfilahā/Kami 
jadikan yang di atasnya ke bawahnya, di samping memberi gambaran tentang 
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kehancuran total, juga mengesankan persamaan sanksi itu dengan kedurhakaan 
mereka. Bukankah mereka juga memutarbalikkan fitrah. Seharusnya 
pelampiasan syahwat dilakukan dengan lawan seks, tetapi mereka membaliknya 
menjadi homoseks. Seharusnya 1a dilakukan dengan penuh kesucian, tetapi 
mereka menjungkirbalikkan dengan melakukannya penuh kekotoran dan 
kekejian. Seharusnya ia tidak dibicarakan secara terbuka, tidak dilakukan di 
tempat umum, tetapi mereka menjungkirbalikkannya dengan membicarakan di 
tempat-tempat terbuka dan melakukannya di tempat umum. Demikian sanksi 
sesuai dengan kesalahan. 

Kata (kue) sijjil menurut al-Biga“i mengandung makna ketinggian. 
Atas dasar itu, ulama ini memahami batu-batu tersebut dilemparkan dari tempat 
yang tinggi. Rujuklah ke ayat-ayat surah Hiid untuk memahami lebih dalam 
apa yang terjadi pada kaum Nabi Liith as. itu. 

Thabathaba'1, ulama yang berasal dari Persia, Iran, mendukung pendapat 
yang menyatakan bahwa kata tersebut berasal dari bahasa Persia yang 
mengandung makna batu dan tanah yang basah. 

Boleh jadi apa yang menimpa kaum Lith itu — demikian juga peristiwa- 
peristiwa lain — merupakan gempa bumi atau letusan gunung merapi yang 
ditetapkan Allah swt. bertepatan dengan kedurhakaan para pembangkang. 
Persesuaian waktu itu adalah untuk menyelaraskan antara ilmu-Nya yang Oadim 
dengan setiap kasus seperti kasus Nabi Luth as. ini. Boleh jadi juga ia adalah 
pengaturan khusus dari Allah swt. dalam rangka membinasakan kaum Luth. 
Demikian lebih kurang komentar Sayyid Outhub. 

Kata (www sit) al-mutawassimin adalah bentuk jamak dari kata 
(g gt ) al-mutawassim. Ta terambil dari kata ( 3!) at-tawassum yang 
pada mulanya berarti berpikir dengan tekun serta meneliti dengan seksama. 
Yang melakukannya dilukiskan oleh bahasa sebagai seseorang yang memandang 
sesuatu dari atas ke bawah. Sementara ulama menggarisbawahi bahwa kegiatan 
itu dapat terlaksana dengan baik bila pikiran cerah, hati bersih, dan dengan 
pengamatan yang Jitu. Ada juga ulama yang menambahkan bahwa ini serupa 
dengan firasat yang tidak dapat diraih kecuali dengan mengosongkan hati dari 
segala keburukan, serta menghiasi diri dengan akhlak yang mulia. Diriwayatkan 
bahwa Nabi saw. bersabda, “Berhati-hatilah terhadap firasat seorang mukmin, 
karena dia melihat dengan nür Ilahi.” Lalu beliau membaca ayat di atas. (HR. 
at-Tirmidzi, melalui Abi Said). Secara singkat dan sederhana dapat dikatakan 
bahwa al-mutawassimim adalah mereka yang memperhatikan dengan seksama 
tanda dan indikator-indikator, mencari sebab-sebab dan akibat sesuatu, serta 
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mengambil pelajaran darinya, dan itu adalah sifat orang-orang mukmin. 

Al-Biga"i memahami penggunaan al-mutawassimin dalam ayat ini 
sebagai ejekan kepada kaum musyrikin yang mengaku sebagai mutawassimin 
yakni orang-orang yang memiliki kemampuan menarik pelajaran, tetapi justru 
mereka mengabaikan sekian banyak ayat-ayat Ilahi yang terhampar. Sifat mereka 
itu sungguh bertentangan dengan orang-orang mukmin yang cukup bagi mereka 
satu ayat dari sekian banyak ayat-ayat Ilahi. Agaknya itulah sebabnya sehingga 
ayat 75 menggunakan bentuk jamak bagi kata (»yT) Ayat ketika membicarakan 
al-mutawassimin, sedang ayat 77 menggunakan bentuk tunggal (11 )ayah 
ketika menguraikan tentang orang-orang beriman. Sekali lagi yakni bagi orang 
mukmin satu ayat pun sudah cukup untuk mengantarnya kepada kesalehan. 

Dapat juga dikatakan bahwa bentuk jamak bagi al-mutawassimin untuk 
mengisyaratkan bahwa mereka baru dapat menyandang nama itu bila mereka 
benar-benar melakukan penelitian yang seksama dan mempelajari segala aspek 
dan tanda yang terbentang, sehingga hasil yang mereka peroleh benar-benar 
akurat. Bukankah seperti dikemukakan sebelum ini bahwa pelakunya bila 
memandang sesuatu maka pandangannya mengarah dari atas ke bawah? Itu 
berarti dia tidak merasa cukup dengan satu tanda saja. 

Kata ( 4 pan) la “amrukaldemi umurmu, terambil dari kata ( p£ ) 'amr 
atau “umr yaitu usia. Biasanya jika kata ini digunakan dalam konteks sumpah 
— seperti pada ayat ini — maka ia diucapkan dengan fathah yakni 'amr seperti 
pada ayat ini, dan jika tidak dalam konteks sumpah, maka ia diucapkan dengan 
dhammah yakni ‘umr. Kata tersebut mengandung makna memakmurkan yang 
merupakan lawan dari membinasakan. Sementara ulama memahami kata 
tersebut sebagai sumpah menyangkut kehadiran Nabi Muhammad saw. di pentas 
bumi ini. 

Umur adalah masa yang dilalui jasmani dalam rangka memakmurkan 
hidup. Karena itu, ia berbeda dengan keberadaan pada masa tertentu, sebab 
tidak selalu keberadaan sesuatu menghasilkan kemakmuran hidup. 

Kata yang digunakan ayat ini mengandung makna sumpah, dan karena 
sumpah biasanya menggunakan kata yang menunjukkan keagungan, maka kata 
tersebut bagaikan menyatakan demi keagungan yang dianugerahkan Allah 
kepadamu, wahai Nabi Muhammad. Demikian pendapat Ibn “Asyir. 

Tidak seorang pun yang disebut umurnya sebagai sumpah oleh Allah 
swt. kecuali Nabi Muhammad saw. Ini mengisyaratkan betapa tinggi kedudukan 
beliau di sisi Allah, sekaligus menunjukkan bahwa masa yang dilalui beliau benar- 
benar beliau isi dengan aktivitas yang memakmurkan jiwa, baik jiwa beliau 
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sendiri maupun jiwa umat manusia. 


AYAT 78-79 


(Va) ist ala Laga! aer IU (yA) Ine SIN emo OS Ur, 


- 


« Ņina 


“Dan sesungguhnya penduduk Aikah benar-benar orang-orang zalim, 
maka Kami membinasakan mereka. Dan sesungguhnya keduanya benar- 
benar terletak di jalan yang jelas.” 


Setelah menjelaskan kebinasaan kaum Liith, kini diuraikan secara singkat 
kebinasaan umat Nabi Syu'aib as. Di surah asy-Syu'ara', al-Our'an 
menguraikan kisahnya secara panjang. Ayat ini secara singkat menjelaskan 
bahwa Dan sesungguhnya penduduk Aikah yang nabinya adalah Syu'aib 
benar-benar orang-orang zalim yang mempersekutukan Allah dan 
mendurhakai-Nya, maka Kami membinasakan mereka. Dan sesungguhnya 
keduanya yakni tempat pemukiman peduduk Aikah dan kaum Liith, atau 
tempat pemukiman Madyan dan Aikah benar-benar terletak di jalan umum 
yang jelas. 

Kata (a8S5Y1) al-aikah terambil dari kata («4 Y1 ) al-aik yaitu pohon yang 
sangat banyak dahan dan lebat dedaunannya. Yang dimaksud di sini adalah 
tempat pemukiman kaum Nabi Syu'aib as., karena mereka tinggal di satu wilayah 
yang banyak pepohonannya. Ada juga yang membaca ayat ini Ashhdibu Laikah 
dan langsung memahaminya sebagai nama dari satu tempat. 

Ada ulama yang mempersamakan tempat itu dengan Madyan, yang 
terletak di jalur antara Hijaz dan Syam. Beberapa ulama menyatakan bahwa 
tepatnya adalah di pantai laut Merah sebelah tenggara gurun Sinai. Ulama lain 
menyatakan bahwa penduduk Aikah/Laikah berbeda dengan penduduk 
Madyan, “Ini adalah dua lokasi yang berdekatan yang dipisahkan oleh 
pepohonan yang lebat.” Atau mereka adalah dua suku yang berbeda. Penduduk 
Madyan bermukim di perkotaan, sedang al-Aikah nomad. Bagi yang 
memahaminya demikian, memahami kata keduanya dalam arti Madyan dan 
Aikah. 

Kezaliman dan kedurhakaan kaum Syu'aib antara lain adalah 
mempersekutukan Allah swt, merampok dan melakukan kecurangan dalam 
timbangan dan takaran. Siksa yang dijatuhkan kepada Madyan adalah gempa, 
sedang yang terhadap Aikah adalah angin panas dan awan yang menimbulkan 


RA 
: 156 : 


25 Surah al Hijr (15) Kelompok IV ayat 80-81 


Ag IAK Š 


api yang inenibokāi mereka. 
Kata ( at! ) imām bermakna yang diteladani atau diikuti. Jalan dinamai 
juga imam karena ia ditelusuri dan diikuti dalam rangka mencapai tujuan. 


1 
AYAT 80-81 
A D SALES (An) nda jadi a So S Jā 
(AV) Grejas 
“Dan sesungguhnya penduduk-penduduk kota al-Hijr telah mendustakan 


para rasul, dan Kami telah mendatangkan kepada mereka ayat-ayat Kami, 
tetapi mereka darinya selalu berpaling.” 


Setelah menjelaskan tentang kaum Nabi Syu'aib as., dan sebelumnya 
kaum Nabi Lith as., kini dijelaskan tentang kaum Tsamid yaitu kaum Nabi 
Shalih as. Agaknya ketiga kaum itu disebut secara berurut oleh ayat-ayat ini, 
karena ketiganya mengalami siksa yang serupa — gempa, api dan suara yang 
menggelegar. Suara dapat menggoncangkan dan menimbulkan api. Di sisi lain, 
api yang bersumber dari langit menimbulkan kegoncangan dan melahurkan suara 
yang menggelegar. Lokasi ketiga kaum itu dikenal secara baik oleh kaum 
musyrikin Mekah dalam perjalanan dagang mereka menuju Syam. 

Ayat ini menegaskan bahwa: Dan sesungguhnya penduduk-penduduk 
kota al-Hijr yaitu Tsamud kaum Nabi Shalih as. telah mendustakan para 
rasul Allah semuanya, dan Kami telah mendatangkan kepada mereka ayat- 
ayat Kami yakni mukjizat yang jelas seperti unta yang tercipta dari batu karang 
atau keterangan-keterangan yang tegas dan tanda-tanda kekuasaan Allah, tetapi 
mereka darinya selalu berpaling dengan sungguh-sungguh lagi mantap. Yakni 
mereka mengabaikan tanda-tanda itu dan tidak memperhatikannya bahkan 
menganiayanya. 

Kata (1) al-hijr— seperti disyaratkan pada mukadimah surah ini — 
berarti larangan. Boleh jadi disebabkan karena 1a terlarang dihuni oleh siapa 
pun selain kaum Tsamid. Boleh jadi juga ja terambil dari kata hajar yang 
berarti batu, karena mereka membelah gunung-gunung batu untuk menjadi 
tempat hunian mereka. 

Kaum Tsamud merupakan generasi pertama dari Arab Bā'idah, sama 
seperti “Ad. Nama mereka tertera dalam ukiran-ukiran peninggalan raja Sarjoun 
II, salah seorang raja Asiria Baru pada tahun 715 SM. Mereka dinilai sebagai 


Kelompok IV ayat 82-84 Surah al Hr (15) 





termasuk bangsa-bangsa yang pernah ditaklukkan raja tersebut di sebelah utara 
semenanjung Jazirah Arab. Tempat tinggal mereka, yang masyhur dalam buku- 
buku pakar Arab adalah di Hijr yang dikenal dengan Mada 'in Shalih (Kota- 
kota Nabi Shalih as. di Wadi al-Oura). Al-Ashtakhri pernah mengunjungi 
tempat tersebut. Dia menyebutkan bahwa di situ terdapat sebuah sumur yang 
disebut dengan sumur Tsamiid. Al-Mas'tidi, sejarawan Islam kenamaan, 
menyebutkan bahwa tempat tinggal mereka berada di antara Syam dan Hyyaz 
sampai ke pantai laut Habasyah (Ethiopia). Rumah-rumah mereka terpahat di 
gunung-gunung. Pada zaman al-Mas'tidi, peninggalan-peninggalan mereka masih 
tampak jelas bagi orang yang melakukan perjalanan haji dari Syam di dekat 
Wadi al-Oura, yakni pada jalur Khaibar menuju Tabuk di Saudi Arabia. 
Demikian lebih kurang termaktub dalam Tafsir al-Muntakhab karya 
sekelompok pakar-pakar Mesir. 

Ayat di atas menyatakan bahwa kaum Nabi Shalih as. mendustakan al- 
mursalin yakni para rasul. Walaupun rasul yang diutus kepada mereka hanya 
seorang yaitu Nabi Shalih as., namun karena ajaran semua rasul dalam prinsip- 
prinsip akidah, syariah dan akhlak adalah satu/sama, dan prinsip-prinsip itu 
yang mereka dustakan, maka mendustakan salah seorang rasul sama dengan 
mendustakan semua rasul. Karena itu, ayat di atas menggunakan bentuk jamak, 
bukan tunggal. 

Didahulukannya kata darinya pada penutup ayat ini mengandung makna 
penekanan dan pengkhususan, seakan-akan mereka tidak berpaling 
mengabaikan sesuatu apapun kecuali satu hal yaitu ayat-ayat tersebut. 


AYAT 82-84 


(Ar) Inah Tinta! AAA ar) iale Gyt JEn Ga 1 O po GS, 


(At) Og S ups Slud 
“Mereka memahat sebagian gunung-gunung untuk menjadi rumah-rumah 
dalam keadaan aman. Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang 
mengguntur di waktu pagi, maka tidaklah dapat menolong mereka, apa 
yang telah mereka usahakan.” 


Kaum Lath, penduduk al-Aikah dan al-Hijr, tiga kelompok manusia 
durhaka digabung kisahnya secara singkat oleh surah ini, agaknya karena 
keserupaan siksa yang menimpa mereka, yaitu suara yang menggelegar, gempa 
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dan api yang turun dari langit. Memang ketiganya kait berkait. Suara menggelegar 
dapat menimbulkan gempa, dan gempa dapat menimbulkan suara yang sangat 
dahsyat. Api yang turun dari langit pun demikian itu halnya. 

Penghuni al-Hijr oleh ayat sebelum ini dinyatakan yang berpaling dari 
seruan Allah dan mengingkari ayat-ayat-Nya sangat kuat dibandingkan dengan 
kaum musyrikin Mekah yang mencemoohkan dan mengingkari risalah Nabi 
Muhammad saw. Mereka memahat sebagian gunung-gunung untuk menjadi 
rumah-rumah dengan tujuan agar mereka dapat mendiaminya dalam keadaan 
aman dari segala macam gangguan. Namun karena mereka berpaling dan 
durhaka, Allah murka kepada mereka maka mereka dibinasakan atas perintah 
Allah oleh gempa yang sangat dahsyat yang melahirkan atau diakibatkan oleh 
suara keras yang mengguntur di waktu pagi, maka tidaklah dapat 
menolong dan menyelamatkan mereka apa yang telah dan terus menerus 
mereka usahakan itu yakni rumah-rumah dan benteng-benteng yang mereka 
bangun digunung-gunung atau dar! batu-batu gunung itu yang tadinya mereka 
duga sebagai tempat-tempat aman. 

Kata (6 #w )yanhitun yang biasa diterjemahkan memahat dari segi 
bahasa bermakna memotong batu atau kayu dari pinggir atau melubanginya di 
tengahnya. Sementara ulama memahami kata ini dalam arti memotong batu- 
batu gunung, untuk kemudian menjadikannya sebagai bahan bangunan, baik 
rumah tempat tinggal maupun benteng-benteng. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti menjadikan sebagian gunung-gunung yang terdapat di wilayah mereka 
sebagai rumah-rumah tempat tinggal (gua-gua) setelah memotong dan atau 
melubanginya sehingga menjadi ruangan-ruangan tanpa harus membangun 
fondasi dan dinding-dinding. Pendapat kedua ini lebih populer. 

Kata (cwuwas) mushbihin/waktu pagi memberi kesan bahwa bencana 
yang menimpa kaum Nabi Shalih as. itu terjadi sewaktu mereka bertebaran di 
luar rumah-rumah mereka. Demikian kesan Ibn “Asyiir. 









KCC0MPOR V 
(AYAT 85 - 99} 


AYAT 85-86 

mio IY iLi o Gdi Y) OLS Gp PN Oya! Ga 3 
Can) ali Bad JA Gt Dj Cho» sii ala 

“Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 

keduanya, melainkan dengan hag. Dan sesungguhnya Kiamat pasti akan 


datang, maka maafkanlah dengan pemaafan yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah Yang Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.” 


Setelah menjelaskan kekuasaan Allah melaksanakan ancaman-ancaman- 
Nya serta menjatuhkan siksa-Nya, maka lebih lanjut Allah menguraikan secara 
umum kekuasaan-Nya mencipta langit dan bumi (alam raya) dengan segala 
isinya. 

Al-Biga“1 menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu dengan 
memunculkan dalam benaknya satu pertanyaan yang boleh jadi diajukan 
seseorang yaitu: “Mengapa Allah yang membinasakan kaum yang Dia sendiri 
yang menciptakannya, padahal tentu saja Dia telah mengetahui bahwa mereka 
akan durhaka?” Nah, ayat-ayat di atas itu — menurutnya —adalah jawaban atas 
pertanyaan yang muncul itu. 

Apapun hubungan yang Anda pilih atau kemukakan, yang jelas ayat di 
atas menyatakan bahwa: Dan tidaklah Kami ciptakan langit dengan ketinggian 
dan luasnya serta aneka bintang dan planet yang menghiasinya, dan tidak juga 
Kami ciptakan bumi dengan segala makhluk yang ada di permukaan atau dalam 
perutnya, dan demikian juga apa yang ada di antara keduanya yakni langit 
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dan bumi, baik yang telah diketahui manusia maupun belum atau tidak akan 
dapat diketahui, tidak Kami ciptakan itu semua melainkan dengan hag yakni 
selalu disertai kebenaran dan bertujuan benar, bukan permainan atau kesia- 
siaan. Itu antara Jain Kami ciptakan untuk menguji manusia, siapa di antara 
mereka yang menjadikannya bukti keesaan Kami serta menggunakannya dengan 
baik dan mengantarnya beramal saleh. Dan sesungguhnya Kiamat di mana 
masing-masing manusia akan dimintai pertanggungjawaban serta diberi balasan 
dan ganjaran yang “hag” pasti akan datang. Hal itu demikian, demi tegaknya 
“al-hag” dan keadilan yang merupakan tujuan penciptaan. 

Maka karena itu, wahai Nabi Muhammad, jangan hiraukan kecaman 
dan makian siapa yang mendustakanmu, tetapi maafkanlah mereka dengan 
pemaafan yang baik. Itu semua karena sesungguhnya Tuhanmu yang selalu 
berbuat baik dan membimbingmu, Dialah Yang Maha Pencipta secara 
berulang-ulang lagi Maha Mengetahui segala sifat, ciri, kelakuan dan isi hati 
ciptaan-ciptaan-Nya. 

Kata (3!) al-hag padaayat di atas, di samping apa yang telah dijelaskan 
di atas juga mengandung makna bahwa hag/kebenaran tertanam dalam diri 
setiap makhluk, dan pada akhirnya akan nampak dengan jelas ke permukaan, 
dan bahwa Allah swt. telah menetapkan sistem yang hag lagi sesuai dengan 
hikmah kebijaksanaan. Dengan demikian, kalaupun kebaikan dan keburukan, 
atau kebenaran dan kebatilan silih berganti, namun pada akhirnya kebenaran 
dan kebaikan akan mengalahkan kebatilan dan keburukan. Hakikat yang 
dikemukakan ini sejalan juga dengan firman-Nya: 

Ja g Va AAA JPU ié gale Oia Yi 
“Kami melontarkan yang hag atas yang batil, maka dia menghancurkan- 
nya maka serta merta yang batil itu lenyap” (OS. al-Anbiy3' (211: 18). 
Dengan demikian, bila pada suatu saat kebatilan nampak menandingi 
hag atau bahkan mengalahkannya, maka hal tersebut hanya bersifat sementara, 
dan segera kebenaran akan tampil. 

Sebagian buktinya adalah keadaan umat para nabi itu. Mereka tampil 
dengan kebatilan tetapi itu tidak bertahan, karena tidak lama kemudian mereka 
dipunahkan oleh Allah swt. agar al-hag yang hanya bersumber dari-Nya itu 
tampil cemerlang. Kalaupun masih ada kebatilan yang berlanjut dalam 
kehidupan dunia ini, maka ia segera akan punah dan dikalahkan oleh al-hag 
pada hari Kemudian nanti, dan itulah yang diisyaratkan oleh lanjutan ayat bahwa 
sesungguhnya Kiamat pasti datang. 
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Ayat-ayat yang merupakan kelompok akhir surah ini, sejalan pesan- 
pesannya dengan uralan pada kelompok awal surah. Rujuklah pada ayat-ayat 
pertama surah ini yang memerintahkan Nabi saw. untuk membiarkan kaum 
musyrikin makan dan minum dan dilengahkan oleh angan-angan kosong, dan 
yang akhirnya mereka ditimpa oleh ketentuan Allah swt. yang menimpa setiap 
penduduk negeri yang durhaka. 

Firman-Nya: (eA! d ya sh) OI) inna Rabbaka huwa al-Khallagu 
al- Alīm/sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha Pencipta lagi Maha 
Mengetahui, merupakan alasan bagi perintah memberi maaf yang disebut 
sebelumnya. Yakni berilah maaf, karena hal itu merupakan kemaslahatan 
untukmu dan untuk mereka. Adapun untukmu, karena itu menunjukkan 
ketinggian budi pekertimu dan ini dicatat oleh Allah swt. sebagai ganjaran dan 
mengundang lebih banyak simpati manusia. Sedang bagi mereka, itu memberi 
mereka peluang berpikir dan kesempatan berintrospeksi kiranya mereka dapat 
simpati kepadamu dan ajaran-ajaran Islam sehingga pada akhirnya mereka 
pun beriman. Demikianlah keadaannya karena Allah Maha Pencipta, Dia yang 
menciptakanmu dan menciptakan mereka, dan Dia juga Maha Mengetahui 
apa yang kamu lakukan. Dia mengetahui potensi dan kecenderungan kamu 
serta mengetahui detak detik jantung kamu semua. 

Kata (gua!) ash-shafh sebenarnya tidak tepat diterjemahkan dengan 
pemaafan, yakni sinonim dari kata (sid! ) al- afwu/pemaafan karena 
ush-shafh adalah sikap memaafkan disertai dengan tidak mengecam 
kesalahan pihak lain. Dari kata ini lahir kata shafhah yang berarti halaman/ 
pagina. Al-Ashfahani menilai bahwa kata ash-shafh lebih sulit diterapkan 
seseorang daripada al- afwu. Bisa saja seseorang memaafkan, tetapi 
pemaafannya didahului oleh kecaman terhadap kesalahan, berbeda dengan 
ash-shafh. Karena itu, bisa saja seseorang memaafkan tetapi belum memberi 
shafh. Di sisi lain, kata maaf berarti menghapus. Kesalahan yang dihapus 
pada satu halaman di kertas putih, mungkin masih menampakkan bekas-bekas 
penghapusan itu pada kertas. Tetapi bila Anda membuka lembaran baru, maka 
segalanya baik, baru, dan bersih. Tidak sedikit pun bekas yang ditemukan 
pada lembaran baru itu. 

Thabathaba'1 memahami kata pemaafan yang baik adalah melaksanakan 
keempat hal yang akan disebut oleh ayat 88 dan 89 berikut yaitu: 1) larangan 
memberi perhatian yang besar karena takjub dan ingin meraih kenikmatan 
duniawi, 2) larangan bersedih karena pengingkaran kaum musyrikin: 3) perintah 
berendah hati dan melakukan hubungan harmonis sambil bersabar dan 
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melindungi kaum mukminin, serta 4) menyampaikan peringatan-peringatan Allah 
swt. 

Sementara ulama memperoleh kesan dari ayat 86 di atas, khususnya 
dari kata ( a=) Khallāq/Maha Pencipta, bahwa Allah akan menjadikan 
sebagian lawan Nabi saw. sebagai sahabat dan pendudung-pendukung ajaran 
Islam dan menciptakan dari mereka anak keturunan yang akan menjadi pembela- 
pembela Islam. Ini dikukuhkan juga oleh kata (4&4 )) Rabbaka yakni Tuhanmu 
yang selalu berbuat baik dan membimbing serta memeliharamu, wahai Nabi 


Muhammad. 


AYAT 87 
(AV) ian Ole” AN Gi Ca i Bis wi, 


“Dan sesungguhnya Kami telah anugerahkan kepadamu tujuh (ayat) yang 
berulang-ulang dan al-Our 'an yang agung.” 


Ayat sebelum ini menghibur Nabi saw. dan menganjurkan beliau agar 
memberi maaf yang baik. Di sini beliau dihibur lagi dengan menyebut anugerah 
Ilahi yang sangat besar kepada beliau. Ini untuk mengingatkan bahwa beliau 
adalah pilihan Allah yang tidak mungkin ditinggalkan-Nya. 

Al-Biga'i menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya yang 
menyatakan bahwa setelah ayat yang lalu menyebut sifat Ilmu Allah dalam 
redaksi pengagungan, maka ayat berikutnya menyebut anugerah Allah di dunia 
ini kepada Nabi Muhammad saw. yang berkaitan dengan sifat ilmu itu. 

Allah berfirman: Dan sesungguhnya Kami telah anugerahkan 
kepadamu wahai Nabi Muhammad tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang 
yaitu surah al-Fatihah dan selain itu ada lagi ayat-ayat al-Qur 'an yang agung. 

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud kata as-sab' al- 
matsani. Mayoritas ulama memahaminya dalam arti surah al-Fatihah yang terdiri 
dari tujuh ayat itu. 

Dari segi bahasa kata ( #1) as-sab ' berarti tujuh. Ini karena surah 
tersebut terdiri dari tujuh ayat, sedang kata (GW) al-matsani merupakan 
bentuk jamak dari kata (4 ) mutsanna yang terambil dari kata ((& )tsanna 
yakni mengulang, atau dari kata (($) matsna yang terambil dari kata (S1) 
itsnain yang secara harfiah berarti dua. Yang dimaksud dengan dua-dua adalah 
bahwa ia dibaca dua kali setiap shalat. Jika makna ini yang dimaksud, maka 
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penamaan tersebut lahir pada awal masa Islam, ketika setiap shalat terdiri dari 
dua rakaat, atau karena surah ini turun dua kali, sekali di Mekah dan sekali di 
Madinah. Bila dipahami dalam arti berulang-ulang, maka itu antara lain karena 
ja dibaca berulang-ulang dalam shalat dan di luar shalat. Atau karena kandungan 
pesan setiap ayat al-Fatihah terulang-ulang dalam ayat-ayat al-Qur'an yang 
lan. 

Al-Biga'1 setelah menghubungkan kata tujuh ayat dengan informasi 
tentang tujuh pintu neraka memperoleh kesan bahwa setiap ayat dari surah 
al-Fatihah, bila diamalkan tuntunannya, maka 1a menjadi perisai yang menutup 
pintu-pintu neraka itu. 

Jika kita memahami istilah tersebut dalam arti surah al-Fātihah, maka 
ayat ini mencerminkan betapa tinggi nilai surah al-Fatihah dibanding dengan 
surah-surah al- Qur'an lainnya. Dalam konteks ini, pakar hadits, at-Tirmidzi 
meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Demi Tuhan Yang jiwaku 
berada dalam genggaman-Nya, Allah tidak menurunkan di dalam Taurat, Injil, 
maupun Zabur dan al-Our'an suatu surah seperti as-Sab “al-Matsani.” 

Ada juga ulama yang memahami kata tujuh dalam arti tujuh surah-surah 
panjang dan yang dikenal dengan istilah as-sab " ath-thiwal yaitu surah al- 
Bagarah, Al “Imran, an-Nisā”, al-Mā'idah, al-An*ām, al-A*rāf dan al-Anfāl 
bersama at-Taubah. Pendapat ini tidak tepat, karena surah al-Hijr turun di 
Mekah sedang ketika turunnya surah ini belum lagi turun kepada Nabi saw. 
salah satu surah dari yang tujuh itu. Masih ada pendapat lain, tetapi agaknya 
yang paling tepat lagi berdasar penamaan Nabi saw. adalah pendapat pertama. 

Al-Our'an adalah anugerah yang paling berharga bagi manusia. Yang 
menerimanya adalah manusia termulia. “Sebaik-baik kamu adalah siapa yang 
mempelajari al-Qur'an dan mengajarkannya,” demikian sabda Nabi saw. 
“Siapa yang dianugerahi al-Qur'an kemudian menganggap ada seseorang yang 
dianugerahi kenikmatan duniawi yang lebih utama darinya, maka dia telah 
meremehkan yang agung dan mengagungkan yang remeh.” Demikian ucap 
Sayyidina Abu Bakar ra. 


AYAT 88-89 


Ya 
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13 
Praja 
“Janganlah sekali-kali engkau mengarahkan matamu kepada apa yang 
dengannya Kami telah senangkan golongan-golongan di antara mereka 
dan janganlah engkau bersedih hati terhadap mereka dan rendahkanlah 


sayapmu kepada orang-orang mukmin. Dan katakanlah, “Sesungguhnya 
aku hanyalah pemberi peringatan yang menjelaskan.” 


& 
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Boleh jadi apa yang ditegaskan oleh ayat yang lalu tentang tujuan 
penciptaan langit dan bumi, menimbulkan pertanyaan: mengapa kaum musyrikin 
dapat bergelimang dalam kenikmatan hidup, padahal mereka mendurhakai 
Allah? Mengapa mereka yang telah diancam oleh Allah, masih dibiarkan dan 
diulur dengan aneka kenikmatan? Nah, ayat ini menjawab pertanyaan yang 
timbul dalam benak itu. Demikian Thahir Ibn “Asyur. Dan itu pula sebabnya — 
tulisnya lebih jauh — ayat ini tidak menggunakan kata (3 ) wa/dan sebelum 
kata ( 3459 ) lā tamuddanna karenajika didahului oleh dan — sebagaimana 
dalam OS. Thaha [20]: 131 (54an 4) wala tamuddanna — maka ia sekedar 
sebagai larangan yang tidak mempunyai hubungan langsung dengan ayat 
sebelumnya. 

Dapat juga dikatakan bahwa karena apa yang telah dianugerahkan oleh 
Allah kepada Nabi Muhammad saw., begitu juga apa yang akan dianugerahkan- 
Nya kepada beliau sedemikian besar, maka sangat wajar jika beliau diingatkan 
agar janganlah sekali-kali engkau mengarahkan matamu yakni jangan 
memberi perhatian yang besar serta tergiur kepada apa yang dengannya Kami 
telah senangkan untuk sementara lagi cepat berlalunya untuk golongan- 
golongan di antara mereka orang-orang kafir itu, karena apa yang mereka 
peroleh dan cara penggunaannya adalah batil dan bukan “hag”, dan janganlah 
engkau bersedih hati terhadap mereka karena keengganan mereka beriman, 
atau akibat jatuhnya siksa atas meteka dan kesudahan buruk yang akan mereka 
alami. Adapun terhadap sesama kaum beriman, maka jalinlah hubungan harmonis 
dengan mereka dan rendahkanlah sayapmu yakni bersikap rendah hatilah 
kepada orang-orang mukmin. Dan katakanlah kepada mereka yang 
durhaka itu bahkan kepada semua orang bahwa “Aku tidak akan bersedih dan 
marah karena orang-orang kafir menolak ajaran yang kusampaikan, karena 
sesungguhnya aku hanyalah pemberi peringatan yang menjelaskan kepada 
siapa pun yang durhaka atau tenggelam dalam kenikmatan duniawi dengan 
melupakan akhiratnya.” Pesan ayat ini harus dipahami sejalan dengan firman- 
Nya dalam OS. al-Oashash (281: 77: 
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“Carilah melalui apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan jangan lupakan nasibmu dari 
(kenikmatan) dunia, serta berbuat baiklah karena Allah telah berbuat 
kepadamu.” 

Kata ( 15 ) tamuddanna terambil dari kata ( 2» ) madda yang berarti 
memperpanjang atau menambah. Memang mata tidak dapat diperpanjang, 
tetapi dia dapat diarahkan karena kata ini di sini berarti mengarahkan. 

Kata( z! 35 )azwaj adalah jamak (7 5) )zauj yang berarti pasangan. 
Pasangan adalah satu yang menggenapkan dua hal yang berbeda tetapi 
keberpasangan menjadikannya menyatu dalam fungsi dan tujuan. Yang dimaksud 
adalah pasangan-pasangan kekufuran, khususnya tokoh-tokohnya. Mereka, 
walaupun berbeda-beda, tetapi menyatu dalam kedurhakaan kepada Allah 
swt. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam arti pasangan Suami istri. 
Memang kenikmatan akan semakin sempurna jika kehidupan duniawi dinikmati 
oleh sepasang pria dan wanita, tetapi sekali lagi itu hanya kenikmatan semu bila 
tidak disertai oleh hag. 

Kata (ke) janah pada mulanya berarti sayap. Penggalan ayat ini 
mengilustrasikan sikap dan perilaku seseorang seperti halnya seekor burung 
yang merendahkan sayapnya pada saat ia hendak mendekat dan bercumbu 
kepada betinanya, demikian juga bila ia melindungi anak-anaknya. Sayapnya 
-terus dikembangkan dengan merendah dan merangkul, serta tidak beranjak 
meninggalkan tempat dalam keadaan demikian sampai berlalunya bahaya. Darı 
sini ungkapan itu dipahami dalam arti kerendahan hati, hubungan harmonis dan 
perlindungan dan ketabahan bersama kaum beriman, khususnya pada saat- 
saat sulit dan krisis. Al-Our'an yang dianugerahkan itu, serta sikap tidak tergiur 
oleh kenikmatan duniawi sebagaimana halnya orang durhaka, merupakan bekal 
yang sangat berharga untuk melaksanakan tuntunan Allah swt. di atas antara 
lain memberi pemaafan yang baik kepada kaum pendurhaka itu. 

Kata ( úf ) anāã/aku setelah sebelumnya telah disebut kata (4! ) innt 
yang bermakna sesungguhnya aku, mengandung makna pengkhususan yakni 
aku hanyalah —tidak lebih dari itu— dan karena Rasul saw. juga tidak hanya 
berfungsi sebagai pemberi peringatan, tetapi juga pemberi kabar gembira, maka 
pemberi peringatan yang dimaksud tertuju hanya kepada para pendurhaka 
saja. 
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AYAT 90-93 . 

salai A - st a ” an r enà i Le ai Si 
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“Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), Kami telah menimpakan 

atas al-mugtasimin (yaitu) orang-orang yang telah menjadikan al-Our 'an 


terbagi-bagi. Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua 
tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” 


Selanjutnya Allah swt. mengancam kaum musyrikin Mekah dan siapa 
pun yang durhaka dan bersikap buruk terhadap al-Qur'an dengan firman-Nya: 
Sebagaimana Kami telah memberi peringatan, Kami juga telah menimpakan 
siksa atas al-mugtasimin yakni orang-orang yang memilah-milah Kitab Allah 
swt. dan menyifatinya dengan sifat yang beraneka ragam, yaitu orang-orang 
yang telah menjadikan al-Our 'an terbagi-bagi. Ada yang menamainya sihir, 
atau syair, atau tenung dan sebagainya, atau ada yang mereka benarkan ada 
juga yang mereka ingkari. Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai 
mereka semua kelak di hari Kemudian, tentang apa yang telah dan terus 
menerus mereka kerjakan dahulu. 

Kata (yi!) al-mugtasimin terambil dari kata ( «4 ) gasama 
yang berarti membagi atau memilah-milah, sedang kata (uas ) 'idhin adalah 
bentuk jamak dari kata (kas ) 'idhdhah yaitu potongan atau bagian dari 
sesuatu yang utuh. 

Kata (LS ) kama yang diterjemahkan dengan sebagaimana seperti 
Anda baca di atas, berhubungan dengan peringatan yang diperintahkan kepada 
Nabi Muhammad saw. untuk beliau sampaikan. Atas dasar itu, yang dimaksud 
dengan al-mugtasimin adalah sekelompok dari kaum musyrikin Mekah yang 
memberi penilaian buruk terhadap al-Qur'an. Dalam suatu riwayat disebutkan 
bahwa tokoh kaum musyrikin yaitu al-Walid Ibn al-Mughirah menugaskan sekian 
orang di gerbang masuk kota Mekah untuk membagi diri dan menyampaikan 
kepada siapa pun yang akan melaksanakan ibadah Haji bahwa al-Qur'an bukan 
firman Allah swt. tetapi ia adalah sihir, atau syair, atau ocehan tukang tenung. 

Ada juga ulama yang menghubungkannya dengan anugerah as-sab 'al- 
matsani dan memahami kata al-mugtasimin dalam arti: sebagaimana Kami 
telah menganugerahkan kepadamu surah al-Fatihah dan al-Qur'an, demikian 
jugalah yang telah Kami turunkan kepada kelompok-kelompok Ahl al-Kitab 
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yang membagi dan memilah-milah kitab suci mereka. Ada yang mereka 
nampakkan dan pelihara sebagaimana aslinya dan ada juga yang mereka 
sembunyikan atau ubah, dan demikian juga ada di antara umatmu yang 
menjadikan al-Qur'an terpilah-pilah, ada yang mereka percaya dan ada juga 
yang mereka tolak dan ingkari. 


AYAT 94-96 
= g rt K „od F 2 „+i 2a. vi. Are SK 3 . 
(ao ) EA DILAS UI Gay US ali ye YPP) ap G p ol 
(4x) C podā Dj Ss A a Sa aii 
“Maka sampaikanlah secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan dan berpalinglah dari orang-orang musyrik. Sesungguhnya 
Kami memeliharamu dari para pengolok-olok. Orang-orang yang 


menganggap ada tuhan yang lain di samping Allah, maka kelak mereka 
akan mengetahui.” 


Jika sikap terhadap al-Qur'an dan amal-amal manusia akan dituntut 
pertanggungjawabannya kelak, maka sampaikanlah secara terang-terangan 
dan dengan penuh semangat serta kekuatan segala apa yang diperintahkan 
oleh Allah swt. kepadamu untuk disampaikan, yakni dakwah Islamiah, dan 
berpalinglah dari orang-orang musyrik yakni jangan hiraukan gangguan 
mereka, teruslah berdakwah menyampaikan kepada mereka ajaran Ilahi, sambil 
memaafkan gangguan mereka terhadap diri pribadimu. 

Karena dakwah yang dilaksanakan Nabi saw. selama ini telah mengundang 
aneka gangguan, dan tentu akan lebih menjadi-jadi setelah datangnya perintah 
ayat yang lalu, maka hati dan pikiran beliau ditenangkan dengan firman-Nya 
yang menggunakan redaksi pengukuhan “sesungguhnya” yaitu: Sesungguhnya 
Kami, yakni Allah swt. bersama makhluk-makhluk lain yang Allah swt. tugaskan 
memeliharamu wahai Nabi Muhammad dari kejahatan para pengolok-olok 
yang merupakan tokoh-tokoh kaum musyrikin dan yang selama ini tidak takut 
atau segan merendahkan ayat-ayat Allah swt. serta memperolok-olokkanmu 
secara pribadi, yaitu orang-orang yang menganggap ada tuhan yang lain 
di samping Allah, maka kelak mereka akan mengetahui akibat-akibat 
kedurhakaan dan olok-olok mereka. 

Kata ( ¢ 4d ) fashda 'terambil dari kata ( £ 4 ) shada 'a yang berarti 
membelah. Kemudian, karena pembelahan biasanya menampakkan sesuatu 
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yang terdapat pada belahan, maka kata tersebut berkembang maknanya 
menjadi menampakkan atau terang-terangan. Makna inilah yang dimaksud 
di sini. Di sisi lain pembelahan mengesankan kekuatan dan kesungguhan. Dari 
sini, perintah tersebut menuntut kesungguhan, upaya sekuat tenaga serta 
semangat yang menggebu. 

Perintah ini bukan berarti bersikap keras dan kasar yang mengundang 
antipati. Ia hanya menuntut kesungguhan untuk menjelaskan hakikat ajaran Islam 
dengan menyentuh hati, mencerahkan pikiran, serta dengan kejelasan dan 
ketepatan argumentasi. Namun demikian, ia bukan berarti tidak menyampaikan 
pandangan agama jika dinilai bertentangan dengan pandangan orang lain, atau 
menyembunyikan hakikat-hakikatnya karena khawatir merugikan pihak lain 
bila memaparkannya. 

Dengan turunnya ayat ini, Rasul saw. tidak lagi berdakwah secara 
sembunyi-sembunyi. Lebih-lebih dengan adanya jaminan bahwa beliau tidak 
akan disentuh oleh kejahatan para pengolok-olok. Beberapa ulama berpendapat 
bahwa perintah ini datang setelah berlalu tiga tahun atau lebih sejak pengangkatan 
Nabi Muhammad saw. sebagai rasul. 

Ada beberapa ulama yang berusaha menentukan jumlah serta nama- 
nama para pengolok-olok itu serta olok-olokan mereka. Mengetahuinya — 
seperti tulis pakar tafsir ar-Razi — tidak banyak faedahnya. Yang jelas, bahwa 
Allah swt. telah menjamin Nabi-Nya bahwa beliau tidak akan disentuh oleh 
kejahatan para pengolok-olok. 
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AYAT 97-99 
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J sāk: Pa Br r6 0 Ia = # á 
(a4) AI UU Ely LSI (AA) Ar di 
“Dan demi, Kami sungguh mengetahui, bahwa sesungguhnya engkau 
sempit dadamu disebabkan apa yang mereka ucapkan, maka bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu dan jadilah di antara orang-orang yang sujud 
dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu keyakinan.” 


Jaminan yang disampaikan — seperti yang Anda baca pada penjelasan 
ayat di atas— adalah yang menyangkut kejahatan para pengolok-olok, bukannya 
jaminan hilangnya olok-olok atau ucapan-ucapan buruk. Dengan kata lain, 
bukan terhentinya apa yang diistilahkan oleh OS. Al “Imran (3): 111 dengan 
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(«3 )Jadza yakni gangguan. Karena itu, ayat-ayat di atas menuntun Nabi 
saw. dengan menyatakan bahwa: dan Kami Allah bersumpah demi kebesaran 
dan kekuasaan Kami, Kami sungguh mengetahui bahwa engkau memiliki 
budi pekerti yang luhur, sangat pemaaf dan penuh toleransi menyangkut gangguan 
yang ditujukan kepada pribadimu, dan Kami juga mengetahui bahwa 
sesungguhnya engkau merasa sempit dadamu disebabkan apa yang mereka 
selalu ucapkan berupa kebohongan, olok-olokan yang ditujukan kepada Allah 
swt. dan risalahmu, maka janganlah hiraukan ucapan-ucapan itu tetapi 
bertasbihlah menyucikan Allah swt. dari segala kekurangan disertai dengan 
memuji Tuhan yang selama ini selalu membimbing dan memeliharamu dan 
jadilah engkau — sebagaimana apa yang engkau telah lakukan selama ini— 
salah seorang di antara orang-orang yang tekun dan khusyuk sujud yakni 
shalat, dan di samping itu sembahlah Tuhanmu dengan berbagai cara yang 
disyariatkan-Nya sampai datang kepadamu keyakinan yakni kematian. 
Dengan demikian, jiwamu akan selalu tenang, pikiranmu terus menerus cerah, 
dan apapun yang menimpamu akan ringan engkau pikul dan engkau akan terus 
dibimbing oleh Allah swt. 

Salah satu cara yang ditempuh Allah swt. guna menghalangi kejahatan 
para pengolok-olok adalah bertambahnya pemeluk Islam. Dengan keislaman 
Sayyidina Hamzah ra. paman Nabi saw., dan Sayyidina “Umar ra., lahir 
keberanian yang lebih besar di kalangan kaum muslimin dan menctut jiwa kaum 
musyrikin, karena kedua tokoh tersebut dikenal luas sebagai para pemberani 
. yang tidak rela dilecehkan atau dihina keyakinan mereka. 

Kata (ceri) as-sdjidin pada ayat ini dipahami dalam arti orang- 
orang yang tekun lagi khusyuk dalam shalat karena penggalan kata 
sesudahnya adalah perintah untuk melakukan aneka ibadah. Seandainya yang 
dimaksud denganya adalah orang-orang yang patuh — sebagaimana pendapat 
sementara ulama —maka perintah beribadah yang datang sesudahnya terasa 
bagaikan pengulangan. Di sisi lain, penyebutan shalat secara khusus 
menunjukkan betapa pentingnya ibadah itu dibanding dengan ibadah-ibadah 
yang lain. Ini sejalan dengan sabda Nabi saw. yang menjadikannya pemisah 
antara orang kafir dan mukmin, dan bahwa siapa yang menegakkannya maka 
dia telah menegakkan agama. Hal tersebut demikian, karena dengan shalat 
sebagaimana yang diajarkan agama, seseorang dapat terhindar dari aneka dosa 
dan kejahatan. Perintah menjadi salah seorang dari kelompok as-sajidin lebih 
sulit daripada dinyatakan jadilah seorang bersujud karena yang masuk dalam 
kelompok tertentu harus mencapai suatu tingkat tinggi agar dapat diterima dalam 
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kelompok itu. Sekian banyak syarat yang harus.dipenuhi baru ia dapat diterima 
dalam kelompok tersebut. 

Perintah ayat ini dilaksanakan dengan penuh ketekunan oleh Rasul saw. 
Karena itu, “Bila beliau menghadapi kesulitan, beliau melaksanakan shalat.” 
(HR. Ahmad melalui Hudzaifah ra.), dan karena itu pula Nabi saw. bersabda, 
“Sedekat-dekat seorang hamba kepada Tuhannya adalah pada saat dia sujud.” 
(HR. Ahmad dan Muslim melalui Abi Hurairah). 

Kata (wi!) al-yagin dipahami oleh beberapa ulama dalam arti 
kemenangan, tetapi banyak ulama yang memahaminya dalam arti kematian. 
Jika kata tersebut dipahami dalam arti kemenangan, maka dapat timbul kesan 
bahwa perintah melaksanakan shalat dan beribadah berakhir dengan datangnya 
kemenangan. Berbeda halnya jika ia dipahami dalam arti kematian. Kematian 
dipersamakan dengan keyakinan karena ia adalah sesuatu yang pasti, tidak 
seorang pun meragukannya. Setiap saat terlihat ia terlihat, walau sekian banyak 
pula orang yang lengah menyangkut kedatangannya. Sayyidina “Ali ra. berkata, 
“Saya tidak pernah melihat suatu batil (yang akan punah) tetapi dianggap hak 
(pasti dan akan langgeng) sebagaimana halnya kehidupan dunia, dan tidak 
pernah pula melihat sesuatu yang hag (pasti) tetapi diduga batil (lenyap tanpa 
wujud) seperti halnya maut.” 

Ayat di atas menggambarkan datangnya kematian dengan kalimat 
“sampai datang kepadamu keyakinan”. Itu berarti bukan manusia yang 
pergi menemuinya, karena memang semua manusia enggan mati, dan kalaupun 
dia berusaha mengakhiri hidupnya, dia tidak akan berhasil jika seandainya 
kematian belum datang menemuinya. Namun demikian, suka atau tidak suka, 
cepat atau lambat, maut pasti datang menemui kita. Ia diibaratkan dengan anak 
panah yang telah dilepas dari busurnya, ia terus akan mengejar sasarannya, 
dan begitu ia tiba pada sasaran, saat itu pula kematian yang ditujunya tiba. 
Kecepatan anak panah itu jauh melebihi kecepatan melaju makhluk hidup, 
sehingga betapa kencangnya ia berlari pada akhirnya anak panah itu 
mengenainya juga. 

Ayat di atas juga membuktikan bahwa shalat dan ibadah harus 
dilaksanakan sepanjang hayat. Ia tidak boleh terhenti kecuali dengan kematian. 
Jangankan manusia biasa, Rasulullah saw. pun yang demikian suci jiwanya, 
dan demikian dekat lagi dicintai Allah swt. masih diperintahkan oleh ayat ini 
untuk terus shalat dan beribadah, apalagi selain beliau. 

Kewajiban agama harus dilaksanakan hingga akhir hayat karena 
kewajiban keagamaan bertujuan mengatur lalu lintas kehidupan manusia yang 


Kelompok V ayat 97-99 Surah al-Hijr (15) 





merupakan makhluk sosial. Manusia seringkali bersifat egois, ingin menang 
sendiri, padahal demi kemaslahatan bersama, ketenangan dan keadilan harus 
ditegakkan, dan benturan kepentingan sedapat mungkin dihindari. Dari sini, 
Allah swt. menetapkan syariat dan menjelaskan sanksi dan ganjaran, agar dengan 
demikian setiap orang sadar dan takut kepada-Nya. Dalam rangka 
mengingatkan manusia tentang kehadiran Allah serta sanksi dan ganjaran-Nya, 
serta mengingatkan pula mereka akan perjalanan hidupnya hingga menemui 
Allah swt. kelak — dalam rangka itulah, antara lain — Allah swt. mensyariatkan 
ibadah. Tanpa mengingat Allah swt. dan mengingat sanksi dan ganjaran-Nya, 
serta tanpa takwa, yakni upaya menghindari siksa-Nya, hidup manusia sebagai 
individu dan anggota masyarakat akan sangat terganggu dan diliputi oleh rasa 
tidak aman. Demikian itu, ibadah merupakan kebutuhan individu dan 
masyarakat. Di samping itu, manusia tidak dapat terhindar sama sekali dari 
keresahan hidup. Ada keresahan yang dapat ditanggulanginya sendiri atau 
bersama orang lain, tetapi ada juga yang tidak dapat ditanggulanginya. 
Kecemasan tentang kematian dan apa yang akan terjadi sesudahnya mendorong 
manusia mencari sandaran yang dapat diandalkan. Ini tidak dapat dia temukan 
kecuali pada Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha Kuasa. Di sinilah antara lain 
lahir kebutuhan untuk shalat dan mendekatkan diri kepada-Nya, bahkan pada 
hari-hari tua kebutuhan tersebut semakin dirasakan, dan memang demikian 
kenyataan yang terlihat sehari-hari. Semakin dekat kematian kepada seseorang 
semakin tekun pula dia shalat. Jika demikian, sangat tepat jika ayat ini 
memerintahkan untuk shalat dan beribadah kepada Allah swt. hingga akhir 
hayat. 

Akhirnya, jika Anda kembali kepada awal surah ini yang memulai 
uraiannya tentang al-Our'an (ayat 1), keinginan kaum kafirin untuk menjadi 
orang-orang muslim — paling tidak setelah kematian mereka (ayat 2) — serta 
perintahnya kepada Nabi saw. untuk membiarkan mereka yang memperolok- 
olok beliau dan risalah Ilahi (ayat 3)— jika Anda memperhatikan itu semua — 
Anda akan menemukan betapa uraian awal surah ini bertemu dengan uraian 
akhirnya yang berbicara tentang anugerah-Nya berupa ayat-ayat al-Our”'an 
sambil memerintahkan Nabi saw. tidak menghiraukan cemoohan orang-orang 
kafir tetapi tetap melaksanakan dakwah, menyucikan Allah swt. dan beribadah 
kepada-Nya. Demikian bertemu dengan sangat serasi awal dan akhir uraian 
surah ini. Wa Allah A lam. 


Surah an-Nahl 


Surah ini terdiri dari atas 128 ayat, 
termasuk golongan surah-surah makkiyyah 
karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 
Surah ini dinamakan “AN-NAHL” yang berarti 
“lebah” karena di dalamnya terdapat firman 
Allah swt. ayat 68 yang artinya: 

“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah”. 





SURAH AN-NAHL 


Makkiyyah, yakni turun sebelum Nabi Muhammad saw. 

berhijrah ke Madinah. Ada juga yang mengecualikan beberapa 
ayat. Misalnya ayat 126 dan dua ayat berikutnya, yang memerintahkan Nabi 
saw. agar jangan membalas kejahatan kecuali setimpal dengannya. Mereka 
menilai ayat-ayat itu turun setelah Nabi saw. berhijrah, tepatnya setelah 
terbunuhnya paman beliau, Hamzah ra., dengan sangat kejam dan memilukan 
pada tahun III Hijrah. Ketika itu, Nabi saw. bermaksud membalasnya dengan 
menewaskan 70 orang musyrik. Maka beliau ditegur. Ada lagi yang berpendapat, 
hanya awal ayat-ayat surah ini sampai ayat 41 yang Makkiyyah, selebihnya 
sampai akhir surah, adalah Madaniyyah. 

Nama an-Nahl terambil dari kata itu yang disebut pada ayat 68 surah 
ini. Hanya sekali itulah al-Qur'an menyebutnya. Ada juga ulama yang 
menamainya surah an-Ni 'am, karena banyak nikmat Allah yang diuraikan di 
sini. 


F urah an-Nahl terdiri 128 ayat. Mayoritas ulama menilainya 


Sayyid Quthub menilai, uraian surah ini sangat tenang dan halus, namun 
sangat padat. Tema-tema pokoknya bermacam-macam, tapi tidak keluar dari 
tema surah-surah yang turun sebelum hijrah Nabi saw., yakni tentang Ketuhanan, 
Wahyu dan Kebangkitan, disertai dengan beberapa persoalan samping yang 
berkaitan dengan tema-tema pokok itu, seperti uraian tentang keesaan Allah 
yang menghubungkan antara agama Nabi Ibrahim as. dengan agama Nabi 
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PA SUPRA an- Nahi 
LA a 
Mukah bi, juga tentang kehendak Allah dan kehendak manusia dalam 
konteksiman dan kufur, hidayah dan kesesatan. Fungsi rasul, dan sunnatullah 
dalaraīdekghadapi para pembangkang; demikian juga soal penghalalan dan 
pengharaman, soal hijrah dan ujian yang dihadapi kaum musyrikin dan muslimin 
dan tidak ketinggalan soal interaksi sosial seperti keadilan, ihsan, infaq, menepati 
janji dan lain-lain. Persoalan-persoalan itu dipaparkan sambil mengaitkannya 
dengan alam raya serta fenomenanya yang bermacam-macam. 

Thabathaba'1 menyimpulkan tujuan utama surah ini adalah penyampaian 
tentang dekatnya kehadiran ketetapan Allah yaitu kemenangan agama yang 
hag. Ini — menurutnya — dijelaskan dengan menguraikan bahwa Allah swt. 
adalah Tuhan Yang Maha Esa yang wajib disembah, karena Dia yang mengatur 
alam raya. Penciptaan adalah hasil perbuatan-Nya dan semua nikmat bersumber 
dari-Nya, tidak satu pun dari hal-hal tersebut yang bersumber dari selain-Nya, 
karena itu hanya Allah yang wajib disembah tidak satu pun selain-Nya. Di 
samping itu, surah ini juga menjelaskan bahwa menetapkan agama adalah 
wewenang Allah swt. dan dengan demikian agama harus bersumber dari-Nya, 
tidak dari selain-Nya. Dan ini berarti penolakan kepercayaan kaum musyrikin 
serta dalih-dalih mereka mengingkari kehadiran para rasul. Demikian lebih 
kurang Thabāthabā"1. 

Al-Biqãā‘1— sebagaimana kebiasaannya — menjadikan nama surah sebagai 
petunjuk tentang tema utamanya. Dari sini ulama abad VII H. itu berpendapat 
bahwa tujuan pokok dan tema utama surah an-Nahl adalah membuktikan 
kesempurnaan kuasa Allah dan keluasan ilmu-Nya, dan bahwa Dia bebas 
bertindak sesuai kehendak-Nya lagi tidak disentuh oleh sedikit kekurangan 
pun. Yang paling dapat menunjukkan makna ini adalah sifat dan keadaan 
an-Nahl yakni “lebah” yang sungguh menunjukkan pemahaman yang dalam 
serta keserasian yang mengagumkan antara lain dalam membuat sarangnya. 
Demikian juga dengan pemeliharaannya dan banyak lagi yang lain seperti 
keanekaragaman warna madu yang dihasilkannya, serta khasiat madu itu sebagai 
obat padahal sumber makanan lebah adalah kembang dan buah-buahan yang 
bermanfaat dan juga yang berbahaya. 

Apa yang dikemukakan al-Biga'i menyangkut lebah adalah sekelumit 
dari banyak keistimewaan binatang itu. Keajaibannya juga terlihat padajenisnya. 
Ia tidak hanya terdiri dari jantan dan betina, tetapi juga yang tidak jantan dan 
tidak betina. Sarang-sarangnya tersusun dalam bentuk lubang-lubang yang sama 
bersegi enam diselubungi oleh selaput yang sangat halus menghalangi udara 
dan bakteri menyusup ke dalam. Keajaibannya mencakup pula sistem 


„ATTS 
Surah an NGK 9) Ag 


kehidupannya yang penuh disiplin dan dedikasi di bawah pimpinan seekor 
“ratu”. Sang ratu pun memiliki keajaiban dan keistimewaan. “Rasa malu” yang 
dimiliki dan dipeliharanya menjadikan sang ratu lebah enggan berhubungan seks 
dengan salah satu anggota masyarakatnya yang jumlahnya dapat mencapai 
sekitar tiga puluh ribu ekor lebah. Di samping itu, keajaiban lebah nampak pula 
pada bahasa dan cara mereka berkomunikasi yang dalam hal ini telah diamati 
oleh sekian banyak ilmuwan antara lain ilmuan Austria Karl Van Fritch. 

Selanjutnya jika kita mendukung pendapat as-Suyithi yang menyatakan 
bahwa “surah yang terdahulu merupakan pengantar bagi surah sesudahnya”, 
maka berarti surah an-Nahl ini adalah pengantar bagi surah al-Isra'. Lebah 
dipilih Allah untuk melukiskan keajaiban ciptaan-Nya agar menjadi pengantar 
keajaiban perbuatan-Nya dalam peristiwa Isra” Mi'raj Nabi Muhammad saw. 
yang dijelaskan oleh surah berikut. Nabi Muhammad saw. adalah manusia 
seutuhnya. Lebah dipilih untuk menjadi pengantar uraian yang berkaitan dengan 
manusia seutuhnya karena seorang mukmin — atau katakanlah manusia yang 
utuh — diibaratkan oleh Rasul saw. bagaikan “lebah”: tidak makan kecuali yang 
baik dan indah seperti kembang-kembang tidak menghasilkan kecuali yang 
baik dan bermanfaat seperti madu yang merupakan minuman dan obat bagi 
aneka penyakit, tidak hinggap di tempat yang kotor, tidak mengganggu kecuali 
yang mengganggunya dan jika menyengat sengatannya pun menjadi obat. 

Kini baiklah kita memasuki rincian pesan dan kesan serta keserasian 
yang mengagumkan dari ayat-ayat surah an-Nahl ini. 









RCCO.MPOR 1 
(AHAC 1-21) 


AYAT 1 
(1) OS ya Lab Ji ds PER s SÉ ai "al gi 


"Telah datang ketetapan Allah maka janganlah kamu meminta agar 
disegerakan. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka 
persekutukan. ” 


Akhir surah al-Hyr berbicara tentang al-yagin (keyakinan) yang antara 
lain berarti kematian. Kematian pasti mengunjungi semua yang hidup. Di sana 
juga pasti akan ditemui apa yang telah dijanjikan Allah, termasuk ancaman 
siksa-Nya kepada kaum musyrikin, yang sering mereka perolok-olokkan 
sehingga meminta untuk dipercepat kehadirannya. Nah, awal surah an-Nahl ini 
menyatakan bahwa: Telah pasti datangnya ketetapan Allah yakni hari Kiamat, 
atau siksaan terhadap yang durhaka, atau kekalahan kaum musyrikin, maka 
karena itu janganlah kamu wahai yang durhaka, dan dengan tujuan mengejek, 
dan jangan juga wahai yang percaya guna memuaskan dendam meminta agar 
disegerakan datangnya ketetapan yang dijanjikan Allah itu, atau janganlah 
meminta Allah mempercepatnya. Maha Suci Allah, Dia bebas dari segala aib 
dan kekurangan dan Maha Tinggi dari apa yakni berhala dan apapun yang 
mereka persekutukan dengan-Nya, sehingga karena tingginya itu maka tidak 
ada yang dapat menghalangi kehendak-Nya. 

Kata (s1) ata/telah datang pada firman-Nya (& „i g!) atà amru 
Allāh, berbentuk kata kerja masa lampau. Secara redaksional, ayat ini 
menyatakan bahwa ketetapan itu telah datang dan terlaksana. Tetapi larangan 
untuk meminta disegerakan datangnya menunjukkan bahwa ia belum datang. 
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Sedang kata (si) amr yang diartikan di atas dengan ketetapan, biasa 
diterjemahkan perintah. Kata tersebut dari segi bahasa adalah mashdar yakni 
kata jadian/infinitive noun yang di sini berarti objek, sehingga ia bermakna 
apa yang diperintahkan Allah swt. Maksudnya adalah ketetapan Allah yang 
selama ini Dia janjikan dan belum terlaksana, seperti datangnya Kiamat, atau 
siksa dan kekalahan kaum musyrikin. Karena itu, maksud kata telah datang 
adalah pasti akan datang. Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau itu di 
sini untuk mengisyaratkan bahwa Allah swt. tidak terikat oleh waktu guna 
mewujudkan sesuatu. Hari ini, esok dan kemarin, adalah perhitungan manusia/ 
makhluk yang tidak dapat melepaskan diri dari waktu. Allah tidak demikian. 
Dia Yang menguasai dan menundukkan waktu. Bukankah Allah berfirman 
bahwa: 

SAS Jati Ol Wong KA OP AA 
“Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami 
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepada-Nya: “Kun (jadilah) ”, 
maka jadilah ia” (OS. an-Nahl (16): 40). 

Penggunaan kata (pi) amr yang dapat mengandung banyak makna — 
karena ayat ini berbentuk nakirah/infinitive dan tidak dijelaskan apa yang 
dimaksud dengannya, bertujuan untuk lebih menanamkan rasa takut dan untuk 
melukiskan betapa besar dan dahsyat apa yang akan terjadi. Hal itu demikian, 
karena ketidakjelasan suatu berita apalagi ancaman, dapat menimbulkan 
perasaan khawatir melebihi kekhawatiran bila ancaman tersebut telah diketahui. 

Larangan meminta dipercepat itu dipahami oleh Ththir Ibn “Asyur dalam 
arti “Tidak ada gunanya kamu meminta, karena baik kamu minta maupun tidak, 
sama saja keadaannya, ketetapan itu tidak akan datang sebelum waktunya.” 

Ayat di atas menunjuk Tuhan Yang Maha Esa dengan nama-Nya yakni 
“Allah”, sedang pada akhir ayat yang lalu Yang Maha Kuasa itu ditunjuk 
dengan kata Rabbaka. Hal tersebut agaknya disebabkan karena ayat yang 
lalu ditujukan kepada Nabi Muhammad saw., sedang ayat ini ditujukan kepada 
kaum musyrikin. Mereka memang wajar diancam, dan kata “Allah” yang 
mencakup semua sifat-Nya termasuk sifat Maha Cepat siksa-Nya lebih sesuai 
daripada kata Rabbaka yang mengesankan pemeliharaan dan limpahan 
anugerah. Di sisi lain, Allah diakui wujud-Nya oleh kaum musyrikin, walau 
Allah dalam kepercayaan mereka tidak sama sifat-sifat-Nya dengan Tuhan 
yang disembah oleh Nabi Muhammad saw. Agaknya karena pengakuan itu 
pulalah sehingga kata “Allah” lebih wajar dan tepat ditujukan kepada mereka. 
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Dengan harapan kiranya hal tersebut dapat menggugah hati dan pikiran mereka 
untuk bertaubat dan beriman dengan iman yang benar. 

Sesuatu yang ditangguhkan boleh jadi karena yang menangguhkannya 
terhalangi oleh sesuatu yang berada di luar kemampuannya. Hal ini disanggah 
oleh lanjutan ayat ini yakni “Maha Suci Allah” dari segala sifat kekurangan 
termasuk Maha Suci dari ketidakmampuan atau kegagalan melaksanakan 
kehendak-Nya. 

Firman-Nya:( 0 sets ) amma yusyrikun/apa yang mereka 
persekutukan ada juga yang membacanya dengan (US „is use) ammd 
tusyrikun/apa yang kamu persekutukan. Bacaan kedua ini ditujukan kepada 
mitra bicara yakni kaum musyrikin dan bentuk orang kedua itu sejalan dengan 
bentuk kata sebelumnya yaitu (6 Yew ) tasta jilah/kamu minta agar 
disegerakan. Penggunaan bentuk orang ketiga (v S ) yusyrikiin mengesankan 
pengabaian orang-orang musyrik yakni bahwa mereka tidak wajar diajak 
berdialog langsung oleh Allah swt. sejalan dengan akhir surah yang lalu yang 
memerintahkan Nabi saw. agar berpaling dari kaum musyrikin (QS. al-Hijr 
(15):94) dan sejalan juga dengan firman-Nya: (Is U] úH as O pag wili ) 
alladzīna yaj 'alūna ma 'a Allāh ilāhan ākhar pada OS. al-Hijr [15]: 96. 

Ayat ini, tulis al-Biga'1, pada akhirnya seakan-akan berkata: Allah tidak 
tergesa-gesa menjatuhkan ketetapan-Nya, karena Dia Maha Suci dari segala 
kekurangan, ketetapan-Nya pasti akan terlaksana karena Dia Maha Tinggi, 
tidak tertandingi. Bisa juga — lanjut ulama dan pakar hubungan antar ayat itu — 
penggalan akhir ayat ini seakan-akan berkata: “Jangan meminta agar disegerakan 
jatuhnya ketetapan Allah, karena Dia Maha Suci, sehingga Dia tidak tergesa- 
gesa, dan Dia Maha Tinggi, tidak ada yang dapat menandingi-Nya, atau dapat 
menolak apa yang dikehendaki-Nya, karena itu pasti kehendak-Nya akan 
terlaksana.” Dengan demikian penggalan akhir ayat ini menjadi alasan bagi 
pesan yang dikandung oleh penggalan awalnya, sedang penggalan awalnya 
merupakan alasan untuk kandungan akhir surah al-Hijr yang berpesan agar 
menyucikan Allah, shalat, serta beribadah kepada-Nya sampai dengan 
datangnya keyakinan/kematian atau apa yang dijanjikan-Nya. 


AYAT 2 
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“Dia menurunkan para malaikat dengan ruh atas perintah-Nya kepada 
siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, yaitu: 
“Peringatkanlah bahwa tidak ada tuhan melainkan Aku, maka 
hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku. ” 


Permintaan kaum musyrikin agar Kiamat dan siksa disegerakan Allah, 
tidak lain tujuannya kecuali memperolok-olokkan Rasul dan mendusta-kannya. 
Hal itu lahir dari kepercayaan syirik/mempersekutukan Allah yang mereka anut 
serta keyakinan bahwa Allah swt. tidak mungkin mengutus manusia untuk 
menyampaikan tuntunan-Nya. Nah, karena itu, setelah penggalan akhir ayat 
yang lalu menyucikan Allah dari segala kekurangan dan syirik, maka di sini 
ditegaskan kebenaran para rasul, termasuk Nabi Muhammad saw. yang memang 
sungguh-sungguh menerima wahyu melalui malaikat atas perintah Allah swt. 

Al-Biga'1 menulis tentang hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu bahwa 
setelah dinyatakan pada ayat yang lalu kesucian Allah dari segala kekurangan 
dan sekutu, kini melalui ayat ini, Yang Maha Suci menyatakan kesempurnaan- 
Nya dalam ketetapan dan penciptaan, dan karena ketetapan mendahului 
penciptaan, maka hal itulah yang disebut terdahulu, yakni dengan menyebut 
ketetapan-Nya menurunkan malaikat, bukan seperti yang diusulkan dan 
dikehendaki oleh kaum musyrikin. 

Apapun hubungannya, yang jelas ayat ini menegaskan bahwa: Dia yakni 
Allah swt. menurunkan para malaikat dalam hal ini adalah malaikat Jibril as. 
dengan membawa rih yakni wahyu atas perintah-Nya kepada siapa yang 
Dia kehendaki untuk diberi wahyu di antara hamba-hamba-Nya, yang taat 
dan suci jiwanya yaitu yakni inti wahyu itu adalah: “Peringatkanlah oleh kamu 
sekalian wahai hamba-hamba-Ku yang Ku-anugerahi wahyu bahwa tidak ada 
tuhan Penguasa alam raya yang berhak disembah melainkan Aku, Aku sendiri. 
Karena itu ketetapan-Ku pasti terlaksana dan siksa-Ku amat pedih, maka 
karena itu pula hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku yakni melindungi diri 
kamu dari jatuhnya siksa-Ku dengan mengesakan Aku serta melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan-Ku. Selanjutnya karena tidak ada tuhan selain 
Aku yakni Aku adalah Penguasa tunggal, dan kehendak-Ku yang berlaku, 
maka ketahui pulalah bahwa tidak ada yang dapat menghalangi Aku 
menjatuhkan siksa bagi yang durhaka, tidak ada juga yang dapat membatalkan 
ketetapan-Ku menganugerahkan wahyu kepada siapa yang Aku nilai wajar 
menerimanya. 

Kata (18uyu ) mala 'ikah/malaikat adalah bentuk jamak dari kata (s5) 
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malak. Dari segi redaksional, ini berarti bahwa yang menyampaikan wahyu 
Ilahi bukan hanya satu malaikat tertentu. Para ulama memahami kata tersebut 
dalam arti seorang malaikat yaitu malaikat Jibril as. yang bertugas pokok 
menyampaikan wahyu. Bahwa ayat ini menggunakan redaksi yang berbentuk 
jamak, adalah untuk mengisyaratkan betapa agung malaikat itu. 

Bisa juga bentuk jamak itu tetap dalam pengertian jamaknya, dan ini 
berarti bahwa wahyu Ilahi dapat saja disampaikan oleh beberapa malaikat 
selain malaikat Jibril as. Namun demikian, perlu dicatat bahwa para malaikat 
selain Jibril as. tidaklah bertugas menyampaikan wahyu al-Qur'an tetapi wahyu 
selain al-Qur'an, karena secara tegas QS. asy-Syu'ar&” (26):193 menyatakan 
bahwa al-Qur'an diturunkan oleh ar-Riih al-Amin yakni malaikat Jibril as. 
Memang wahyu Allah bermacam-macam dan ditujukan kepada banyak 
manusia, bahkan ada wahyu-Nya yang berarti ilham antara lain yang diwahyukan 
kepada ibu Nabi Miisa as. (OS. al-Oashash [28]: 7) dan juga kepada lebah 
seperti terbaca pada ayat 68 surah ini. 

Kata (« s5! )ar-ruh oleh ayat di atas dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti wahyu. Tuntunan-tuntunan Allah dinamai ar-ruh karena dengannya jiwa 
manusia hidup, sebagaimana jasmaninya hidup dengan nyawa. Ini serupa dengan 
penamaan kebodohan dengan kematian, atau ilmu dengan cahaya. Tanpa 
melaksanakan bimbingan wahyu, manusia tidak dapat hidup sebagai makhluk 
terhormat bahkan jiwanya mati, sehingga ia terkubur walau masih menarik dan 
menghembuskan nafas. 

Ayat di atas menyimpulkan semua ajaran Ilahi pada kalimat: tidak ada 
tuhan melainkan Aku, maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku. 
Memang, ketuhanan Yang Maha Esa diibaratkan sebagai matahari hidup 
manusia. Apabila dalam kehidupan dunia ini ada matahari yang dijadikan Allah 
swt. sebagai sumber kehidupan makhluk, maka tauhid adalah sumber kehidupan 
makhluk berakal. Apabila tanpa pancaran cahaya matahari kehidupan makhluk 
di permukaan bumi ini akan binasa, maka tanpa Ketuhanan Yang Maha Esa 
kehidupan jiwa manusia pun akan binasa. Jika di sekeliling matahari terdapat 
planet-planet tata surya seperti Bulan, Mars, Yupiter dan lain-lain yang tidak 
dapat melepaskan diri dari daya tarik matahari — dan jika terlepas planet itu 
akan jatuh — maka pada tauhid pun beredar kesatuan-kesatuan yang tidak 
boleh dilepaskan dari daya tarik tauhid itu, karena jika dilepaskan manusia pun 
jatuh meluncur menuju kebinasaan. Kesatuan-kesatuan itu antara lain: 1) 
Kesatuan hidup duniawi dan ukhrawi dalam arti yang menentukan keadaan 
hidup seseorang di akhirat adalah amal-amalnya di dunia. 2) Kesatuan alam 
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raya, dalam arti alam raya dan segala isinya diciptakan oleh Allah Tuhan Yang 
Maha Esa tanpa bantuan siapa pun dan kesemuanya tunduk kepada pengaturan 
Yang Maha Esa itu. 3) Kesatuan kemanusiaan dalam arti tidak ada perbedaan 
akibat ras. Semua manusia memiliki hak-hak asasi yang sama karena semua 
manusia diciptakan Allah dari seorang ayah (Adam) dan seorang ibu (Haww??). 
4) Kesatuan sumber agama, yakni agama hanya bersumber dari Allah svt., 
tidak dari selain-Nya, dan bahwa agama-agama yang disampaikan oleh para 
nabi kesemuanya sama dalam prinsip-prinsip akidah, syariah, dan akhlaknya. 
5) Kesatuan ilmu — yakni semua ilmu, baik yang dinamai ilmu agama maupun 
selainnya — adalah bersumber dari Allah swt. 6) Kesatuan masyarakat sehingga 
tidak dikenal adanya kelas-kelas dan kasta-kasta karena semua adalah hamba- 
hamba Allah swt. 7) Dan lain-lain seperti kesatuan natural dan supra natural, 
kesatuan rasa dan rasio, akal dan kalbu, kesatuan hukum dan kasih sayang, 
dan lain-lain sebagainya. 

Keyakinan akan keesaan Allah itulah yang membuahkan takwa. Dalam 
konteks ini ditemukan riwayat yang menyatakan bahwa: iman telanjang dan 
pakaiannya adalah takwa. Rasul saw. bersabda, “Iman adalah apa yang mantap 
di dalam hati dan dibenarkan oleh amal perbuatan.” Apa yang didalam hati itu 
puncaknya adalah akidah ketuhanan dan amal-amal tersebut disimpulkan dengan 
kata tagwā. 


AYAT 3-4 
ak MI gi (+) OS tb gti galu a Sp gi 


(£) ua era f ý 
“Dia telah menciptakan langit dan bumi dengan haq. Maha Tinggi Allah 


dari apa yang mereka persekutukan. Dia telah menciptakan manusia dari 
mani, tiba-tiba ia menjadi pembantah yang nyata. ” 


Setelah ayat yang lalu menegaskan tentang keesaan-Nya, ayat ini 
memaparkan salah satu bukti tentang keesaan itu, sekaligus merupakan pelurusan 
kepercayaan kaum musyrikin yang mempersekutukan-Nya. 

Allah berfirman mengingatkan seluruh manusia bahwa Dia telah 
menciptakan langit tempat kamu berteduh dengan segala benda-benda yang 
kamu lihat atau rasakan kehadirannya, demikian juga yang kamu tidak lihat 
atau rasakan dan bumi tempat kamu berpijak serta segala apa yang terhampar 
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di permukaan dan di dalam perut bumi. Semua itu diciptakan-Nya dengan 

haq, yakni dengan cara dan dengan tujuan yang hak. Maha Tinggi Allah dari 

apa yang mereka persekutukan baik dalam ibadah, maupun dalam sifat, dzat 

dan perbuatan-Nya. 

Karena tidak seorang pun menyaksikan penciptaan langit, Allah 
melanjutkan pesan-Nya dengan menyebut penciptaan manusia, yang dapat 
mereka saksikan bahkan selaku ayah dan ibu mereka memiliki keterlibatan 
dalam penciptaannya dan mereka semua merasakan kehadiran makhluk 
sesamanya itu di pentas bumi ini. Allah berfirman bahwa Dia juga yang telah 
menciptakan manusia dari setetes mani yang sangat remeh dan tidak berarti 
bila melihat keadaan lahiriahnya tiba-tiba ia lahir dan menjadi manusia serta 
berubah menjadi seorang pembantah yang nyata yakni yang sangat gemar 
membantah tentang hakikat dirinya sendiri, dan tentang Tuhan, lagi dia sangat 
tangguh dan keras kepala menghadapi siapa pun. 

Di sini pernyataan serupa dengan akhir ayat yang lalu dikemukakan lagi 
yaitu “Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan”, tetapi di sana 
setelah kata “Maha Suci”. Pengulangan ini bertujuan menegaskan hasil dari 
bukti yang disebut sebelumnya, karena pembuktian kesesatan dalam hal keesaan 
Allah merupakan dasar bagi runtuhnya seluruh kepercayaan sesat mereka, 
antara lain pengingkaran kerasulan atau hari Kemudian. 

Pembuktian keesaan Allah melalui penciptaan langit dan bumi merupakan 
dalil yang amat kuat jika enggan berkata yang terkuat, karena sekian banyak 
makhluk yang dicakup atau berada lagi membutuhkan langit dan bumi, belum 
lagi keserasian sistem kerja keduanya. 

Setelah menyebut tentang langit dan bumi, dirincinya makhluk-makhluk 
yang hidup dan berada serta terlihat oleh pandangan mata. Itu dimulai dengan 
manusia yang merupakan makhluk yang amat sempurna dan yang untuknya 
ditundukkan langit dan bumi, walau bahan penciptaannya — yakni sperma — 
sangat remeh dan hina, dan kendati pada awal dan akhir usianya sangat lemah. 
Selanjutnya walau pada pertengahan usianya, manusia memiliki sedikit 
kemampuan lagi berpotensi untuk menggunakan akalnya, tetapi sungguh amat 
aneh makhluk ini. Mereka sering kali membangkang dalam hal kebenaran 
sehingga mengingkari keesaan Allah swt. dan utusan-utusan-Nya. 

Firman-Nya: (158 ) fa idza yang mengandung makna tiba-tiba 
menunjukkan bahwa apa yang terjadi itu, yakni bantahan dan pembangkangan 
manusia, sama sekali tidak dapat diterima dan terbayangkan atau diduga oleh 
siapa pun yang menggunakan akalnya. Tentu saja bagi Allah swt. hal tersebut 
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bukanlah sesuatu yang tidak terduga, karena Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu, sebelum, saat, serta setelah terjadinya segala sesuatu. Di sini yang 
tidak menduganya adalah mereka yang menyadari betapa banyak bukti-bukti 
yang terhampar di alam raya, dan dalam diri manusia sendiri, yang mestinya 
dapat mengantar kepada akidah tauhid, tetapi yang terjadi justru sebaliknya. 

Kata (as) khashim adalah bentuk mubalaghah/hiperbola yang 
menunjuk arti banyak sehingga kata tersebut berarti banyak sekali membantah, 
sedang kata («—) mubin yang terambil dari kata (v4 ) bana yang berarti 
nampak atau jelas mengandung makna bahwa yang bersangkutan memiliki 
kemampuan untuk menjelaskan isi hatinya, baik dengan cara yang haq maupun 
dengan cara yang batil atau “pokrol bambu” tanpa dasar sama sekali. Makna 
terakhir inilah yang dimaksud oleh kata itu di sini. Perbantahan yang dimaksud 
antara lain tentang keniscayaan Kiamat yang disyaratkan oleh OS. Yāsīn [36]: 
71-78. 

Selanjutnya rujuklah ke ayat 85 surah al-Hijr untuk memahami lebih dalam 
makna ( 34 )bial-hag! 


AYAT 5-6 
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“Dan binatang ternak telah Dia ciptakan untuk kamu, padanya ada yang 

menghangatkan dan berbagai manfaat dan sebagiannya kamu makan. 

Dan kamu memperoleh padanya keindahan ketika kamu membawanya 


kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat 
penggembalaan.” 


Setelah menguraikan tentang manusia, ayat ini berbicara tentang binatang, 
yang penciptaan dan keanekaragamannya tidak kurang menakjubkan dari 
manusia. Di sisi lain, binatang mempunyai persamaan dengan manusia dalam 
jenisnya. Bukankah manusia adalah binatang yang berpikir? Bukankah ada di 
antara mereka yang memiliki kemiripan bahkan persamaan dari segi fisik dengan 
manusia? Dalam ayat di atas, Allah berfirman: Dan sebagaimana halnya 
penciptaan manusia dari sperma/mani, binatang ternak pun telah diciptakan- 
Nya demikian. Binatang itu Dia ciptakan untuk kamu guna kamu manfaatkan, 
padanya ada bulu dan kulit yang dapat kamu buat pakaian yang 
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menghangatkan dan juga berbagai manfaat lain dan sebagiannya kamu 
dapat makan. Dan di samping bermanfaat sebagai pakaian dan makanan, 
kamu juga secara khusus memperoleh padanya yakni ketika memandangnya 
keindahan yaitu ketika kamu membawanya kembali ke kandang sore hari 
pada saat matahari akan terbenam dan dalam keadaan kenyang dan penuh 
dengan susu dan ketika kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan. 
di pagi hari ketika kalian pergi ke kebun dan tempat penggembalaan. 

Firman-Nya: ( 5 wāls gti! ) al-an'ām khalagahā lakum/binatang 
ternak telah Dia ciptakan untuk kamu dapat dipahami sebagai berhubungan 
dengan uraian tentang penciptaan manusia dari sperma sebagaimana dijelaskan 
di atas, karena binatang ternak pun berkembang biak melalui pembuahan sperma 
jantan oleh ovum betinanya dan dapat juga dihubungkan dengan keseluruhan 
kalimat sebelumnya, dan dengan demikian ayat ini bagaikan menyatakan: Allah 
telah menciptakan binatang ternak, Dia telah menciptakannya memiliki 
keistimewaan antara lain memiliki bulu yang dapat menghangatkan kamu. Dengan 
demikian penggalan ayat ini merupakan uraian menyangkut sebagian nikmat 
Allah kepada manusia, yakni nikmat-Nya melalui binatang ternak yang 
diciptakan-Nya. 

Yang dimaksud dengan al-an “am adalah unta, sapi, domba dan kambing. 
Rujuklah ke surah al-An'4m. 

Kata ( «4s )dif 'un adalah nama bagi sesuatu yang menghangatkan. Ia 
adalah pakaian atau kemah yang terbuat dari bulu atau rambut binatang. 

Didahulukannya kata sebagian atas kalimat kamu makan bertujuan 
memberi penekanan khusus terhadap nikmat makanan itu, sedang penggunaan 
bentuk kata mudhari kata kerja masa kini dan akan datang mengisyaratkan 
bahwa kegiatan tersebut bersinambung atau berulang-ulang, dan di sana tersirat 
pula pengulangan dan kesinambungan nikmat Allah swt., dan ini pada gilirannya 
menuntut kesinambungan mensyukuri-Nya. Makna serupa dipahami juga pada 
penggunaan bentuk kata kerja yang sama pada kata-kata (& « 3 ) turīhūna/ 
membawanya kembali ke kandang dan (0 g „5 ) tasrahūn/melepaskannya 
ke tempat penggembalaan. 

Didahulukannya membawanya kembali atas melepaskannya bukan 
saja karena perasaan yang membawanya ketika kembali lebih nyaman karena 
telah menyelesaikan tugas seharian dan segera akan beristirahat, tetapi juga 
karena indahnya pemandangan yang terlihat ketika matahari akan tenggelam 
dengan mega merah yang menutupinya. Di samping itu, binatang gembalaan itu 
juga “merasa” senang karena kenyang setelah makan rumput dan boleh jadi 
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susunya pun semakin bertambah. : | 

Ayat ini menggarisbawahi nikmat keindahan. Ia melepaskan kendali 
kepada manusia untuk memandang keindahan, menikmati dan melukiskannya 
sesuai dengan subjektivitas perasaannya. Demikian kesan yang muncul ketika 
membaca ayat yang redaksinya berbicara tentang keindahan secara lepas ini. 
Ini mengantar kita berkata bahwa al-Our'an mengakui subyjektivitas seniman 
dan bahwa seni dapat diekspresikan oleh siapa pun — perorangan atau kelompok 
masyarakat — sesuai budaya dan kecenderungan masing-masing. Tidak ada 
yang membatasinya kecuali apa yang digarisbawahi oleh awal surah ini yaitu: 
Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan. 

Firman-Nya:( Jt kd S3 ) wa lakum fīhā jamal/dan kamu 
memperoleh padanya keindahan menunjukkan betapa al-Our' an merestui 
seni. Bukankah seni adalah ekspresi dari keindahan? 

Agama Islam memperkenalkan dirinya antara lain sebagai agama yang 
sejalan dengan fitrah yakni naluri dan kecenderungan bawaan manusia sesuai 
firman-Nya: 
prūši Sa US dh a pag S gi ad Bi a a dd Ur 30 

Dan YA SV SS 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (itulah) agama yang 
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (OS. ar-Riim (301: 
30). 

Jika demikian itu halnya, maka tidak mungkin ada satu ajaran Islam pun 
yang bertentangan dengan fitrah. Tidak mungkin juga ada fitrah manusia yang 
dibendung dan dilarang olehnya. Salah satu fitrah itu adalah kecenderungan 
manusia kepada keindahan, baik berupa pemandangan alam, keindahan wajah, 
aroma yang harum, serta suara merdu. Tuhan tidak mungkin menciptakan itu 
dalam diri manusia kemudian Dia mengharamkannya. 

Sayyid Outhub berkomentar bahwa ayat ini menggambarkan pandangan 
al-Qur'an dan pandangan Islam tentang kehidupan. Keindahan unsur asasi 
dalam pandangan Islam itu, dan bahwa nikmat bukan sekedar pemenuhan 
kebutuhan primer dalam bentuk makan, minum dan mengendarai kendaraan, 
tetapi juga pemenuhan kerinduan yang melampaui kebutuhan pokok, yakni 
pemenuhan naluri keindahan serta perasaan gembira dan rasa kemanusiaan 
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yang mengatasi kecenderungan dan kebutuhan binatang. Demikian lebih kurang 
Sayyid Outhub. 


AYAT7 , 
a ana 3 n a 3 3 ssp m Ta an b e 
<, Sa) O! BI Id Ņ! „alt PS W 8! SSI Laši 
(V) 7) 
"Dan ia memikul beban-beban kamu ke suatu negeri yang kamu tidak 


sanggup mencapainya melainkan dengan susah payah. Sesungguhnya 
Tuhan kamu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” 


Nikmat lain yang kamu peroleh dari penciptaan binatang ternak, di 
samping yang telah disinggung oleh ayat yang lalu, adalah Dan ia yakni binatang 
ternak itu memikul beban-beban kamu ke suatu negeri yang kamu akan 
kunjungi yang jaraknya begitu jauh sehingga kamu tidak sanggup 
mencapainya dengan memikul beban itu atau bahkan walau tanpa beban 
melainkan dengan susah payah yang menyulitkan diri. Sesungguhnya Tuhan 
kamu yang telah menyediakan dan mempermudah semua itu untuk kenyamanan 
kamu benar-benar adalah Tuhan Yang Maha Pengasih bagi yang mendekatkan 
diri kepada-Nya dan melakukan kegiatan yang direstui-Nya lagi Maha 
Penyayang kepada semua makhluk-Nya apa dan siapa pun. 

Kata ( (It su ) bi syiqq al-anfus/dengan susah payah terambil dari 
kata ((& ) syigg yang berarti sebelah sesuatu atau setengahnya. Kata ini 
dapat juga dipahami dalam arti keletihan yang demikian besar sehingga 
menghabiskan setengah kekuatan, atau katakanlah setengah mati. 

Para ulama memahami bahwa arah yang dimaksud di sini adalah sangat 
jauh sehingga tidak dapat dicapai kecuali dengan menggunakan unta. Pemahaman 
ini ditolak Ibn “Asyur. Menurutnya arah itu sedemikian jauh sehingga tidak 
dapat dicapai baik dengan mengendarai unta maupun tidak. Hemat penulis, 
pemahaman Ibn “Asyiirr ini dapat diterima jika penggalan ayat ini dikaitkan 
dengan keadaan sekarang, di mana sekian banyak wilayah yang tidak terjangkau 
oleh unta. Tetapi jika ayat ini dikaitkan dengan konteks nikmat alat transportasi 
yang dikenal saat turunnya ayat ini, serta konteks uraian tentang nikmat unta 
yang ditundukkan Allah swt. kepada manusia, maka agaknya tidak ada halangan 
untuk memahaminya dalam arti bahwa arah yang dimaksud sangat jauh dan 
tidak dapat terjangkau kecuali dengan menggunakan unta, yang telah dijinakkan 
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Allah dan diciptakan untuk mampu menjadi alat transportasi darat, tidak ubahnya 
dengan perahu/kapal sebagai alat transportasi laut. Unta sangat cepat, dan 
mampu mengarungi padang pasir berhari-hari tanpa harus menyiapkan untuknya 
minuman, karena unta itu sendiri telah memiliki dalam tubuhnya persediaan 
minuman untuk waktu yang relatif lama. 

Sifat (3 43 31) ar-Ra'ūf dan ( œ> p! ) ar-Rahīm serta perbedaan keduanya 
menjadi bahasan para ulama. Mufassir al-Biqãā‘1, ketika menafsirkan QS. al- 
Baqarah [2]:143, menjelaskan bahwa ra 'fah-Nya adalah rahmat yang 
dianugerahkan Allah kepada yang menghubungkan diri dengan Allah 
melalui amal saleh, karena menurutnya —mengutip pendapat al-Harali — ra 'fah 
adalah kasih sayang Pengasih kepada siapa yang memiliki hubungan 
dengan-Nya. 

Terjalinnya hubungan terhadap yang dikasihi itu, dalam penggunaan kata 
ra 'fah, membedakan kata ini dengan rahmah, karena rahmah digunakan untuk 
menggambarkan tercurahnya kasih, baik terhadap siapa yang memiliki 
hubungan dengan pengasih, maupun yang tidak memiliki hubungan 
dengannya. 

Di sisi lain, ra 'fah menggambarkan sekaligus menekankan melimpah 
ruahnya anugerah, karena yang ditekankan pada sifat ar-Ra "if adalah pelaku 
yang amat kasih, sehingga melimpah ruah kasihnya, sedang yang ditekankan 
pada ar-Rahim adalah penerima. Karena itu, ra 'fah selalu melimpah ruah 
bahkan melebihi kebutuhan, sedang rahmah, sesuai dengan kebutuhan si 
penerima. 

Ulama lain menambahkan bahwa ra 'fah hampir tidak dicurahkan 
kepada objek yang tidak disenangi, berbeda dengan rahmah, yang 
dicurahkan kepada yang disenangi dan bisa juga kepada yang tidak disenangi 
karena adanya hikmah dan kemaslahatan. Rahmah Allah tertuju kepada yang 
kafir dan yang mukmin, yang durhaka dan tidak durhaka, sedang ra fah-Nya 
hanya kepada yang taat. 

Al-Ourthubi mengemukakan bahwa bahwa ra 'fah digunakan untuk 
menggambarkan anugerah yang sepenuhnya menyenangkan, sedang rahmah 
boleh jadi pada awalnya dirasa pahit dan menyakitkan oleh penerimanya, 
tetapi beberapa waktu kemudian akan menyenangkannya. Dari sini dapat 
dimengerti penggabungan sifat ar-Ra 'uf dan ar-Rahim pada ayat-ayat tertentu, 
yang tertuju kepada kelompok manusia di mana tergabung di dalam konteks 
pembicaraannya, yang taat dan durhaka. Seperti firman-Nya di atas atau pada 
OS. al-Bagarah [2]:143. 
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“Dan kuda, bagal, dan keledai, agar kamu menungganginya dan sebagai 
perhiasan. Dan Dia menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya.” 


Setelah ayat yang lalu menyebut binatang-binatang yang paling banyak 
dimiliki manusia sekaligus paling banyak manfaatnya, kini disebut lagi beberapa 
binatang lain dengan firman-Nya: dan Allah juga telah menciptakan untuk kamu 
manfaatkan kuda, bagal yakni binatang yang lahir dari seekor kuda dan keledai, 
dan keledai, itu semua diciptakan Allah agar kamu menungganginya dan 
Allah menjadikannya juga sebagai perhiasan di muka bumi ini. Siapa yang 
memandang kuda-kuda yang tangguh dan kuat, atau binatang lain, maka hatinya 
akan berdecak kagum karena keindahannya. 

Dan bukan hanya itu sebagai alat transportasi dan hiasan, tetapi Dia 
yakni Allah swt. secara terus menerus menciptakan aneka ciptaan, baik alat 
transportasi maupun perhiasan apa yang kamu tidak mengetahuinya sekarang 
tetapi kelak akan kamu ketahui dan gunakan jika kamu mau berpikir dan 
mengarahkan segala potensi yang ada, dan Allah menciptakan juga apa yang 
kamu tidak akan mengetahuinya sama sekali hingga ciptaan itu kamu lihat dan 
ketahui. 

Ayat ini hanya menyebut fungsi ketiga binatang yang disebut di atas dalam 
tunggangan dan hiasan tanpa menyebutnya sebagai alat pengangkut sebagaimana 
halnya binatang ternak. Ini bukan berarti bahwa ketiga binatang yang disebut 
di sini tidak dapat digunakan sebagai alat angkut. Ayat ini berdialog dengan 
masyarakat Arab yang ketika itu tidak terbiasa menjadikan kuda, bagal dan 
keledai kecuali sebagai tunggangan dan hiasan. Kuda dan bagal mereka gunakan 
untuk berperang atau berburu, sedang keledai mereka tunggangi sebagai alat 
transportasi dalam kota. Karena ayat ini bertujuan menguraikan nikmat-nikmat 
Allah swt., maka tentu saja yang digarisbawahinya adalah hal-hal yang mereka 
rasakan langsung, walaupun yang tidak disebut itu merupakan juga aspek nikmat 
Ilahi. 

Atas dasar itu, bukanlah pada tempatnya menjadikan ayat ini sebagai 
argumentasi larangan memakan daging kuda, bagal atau keledai dengan dalih 
bahwa ayat ini tidak menyebut ketiga binatang itu sebagai bahan pangan. Sekian 
banyak nikmat Allah yang terhampar di bumi ini yang tidak disebut secara 


Pekša, 
S dē 


Ha MA, 
| 191 3 


Kelompok I ayat 8 Surah an-Nahl (16) 


khusus manfaatnya namun dapat digunakan dan dimanfaatkan secara halal. 
Katakanlah jenis-jenis tumbuhan yang berfungsi sebagai obat bagi penyakit- 
penyakıt tertentu. 

Memang, para ulama berbeda pendapat tentang boleh tidaknya ketiga 
binatang itu dimakan berdasarkan berbagai argumentasi di luar ayat ini. Imam 
Malik dan Abi Hanifah mengharamkan daging kuda. Ada juga riwayat yang 
menyatakan bahwa Imam Malik hanya menilainya makruh. Demikan pakar 
tafsir dan hukum al-Ourthubi. Adapun keledai, maka ia terdiri dari keledai 
jinak dan liar. Banyak ulama membolehkan memakan keledai liar dan melarang 
yang jinak. Pendapat ini antara lain dianut oleh Im3m-imam Malik, Abu Hanifah 
dan Syafi'i. Adapun bagal, mayoritas ulama mengharamkannya, paling tidak 
dengan alasan ia lahir dari percampuran dua binatang — kuda dan keledai — 
sedang keledai (yang jinak) tidak boleh dimakan. 

Penggunaan bentuk mudhari kata kerja masa kini dan akan datang 
pada kata (4) yakhlugu/menciptakan, mengisyaratkan akan 
berkembangnya aneka alat transportasi, yang belum tergambar dalam benak 
mitra bicara (manusia) ketika turunnya ayat ini. Alat-alat itu pastilah lebih baik 
dari apa yang selama ini mereka ketahui. 

Ayat ini dinilai oleh Thahir Ibn “Asyiir sebagai salah satu ayat yang 
mengandung mukjizat dari aspek pemberitaan gaib. Ayat ini, menurutnya, 
mengisyaratan akan adanya ilham Allah kepada manusia guna menciptakan 
alat-alat transportasi yang lebih baik dan berguna daripada ketiga binatang 
yang disebut di atas, dimulai dengan lahirnya sepeda, berlanjut dengan kereta 
api, mobil, pesawat udara dan lain-lain yang kesemuanya tidak dikenal oleh 
generasi-generasi masa lalu sebelum terciptanya alat-alat tersebut. 

Sayyid Outhub menggarisbawahi penggalan ayat ini (6 saksi Y h pit 4) 
wa yakhlugu md Id ta lamun/dan Dia menciptakan apa yang kamu tidak 
mengetahuinya antara lain bahwa ini membuka lapangan yang luas dalam 
pandangan manusia untuk menerima bentuk-bentuk baru dari alat-alat 
pengangkutan dan transportasi serta keindahan. Dengan demikian, ayat ini tidak 
menutup pandangan mereka menyangkut hal-hal yang berada di luar batas 
lingkungan atau batas waktu di mana mereka hidup, karena di balik apa yang 
terdapat pada lingkungan dan zaman mereka masih ada hal-hal lain. 

Memang Islam adalah agama yang terbuka, lentur dapat menerima segala 
sesuatu yang lahir dari kemampuan, ilmu dan apa yang dilahirkan oleh masa 
depan, selama hal-hal tersebut tidak bertentangan dengan fitrah manusia dan 
nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa. 
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“Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di antaranya 
ada yang bengkok. Dan jikalau Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin 
kamu semua.” 


Manusia selalu mencari jalan yang dekat dan mudah ditempuh dalam 
perjalanan mereka, termasuk ketika mengendarai binatang-binatang yang 
disebut oleh ayat-ayat yang lalu. Manusia juga mencari cara yang terbaik dan 
termudah dalam memanfaatkan anugerah-anugerah tersebut. Siapa yang 
menolak hakikat ini, dengan mencari jalan jauh dan berliku-liku, maka ia dinilai 
sangat menyimpang bahkan bodoh dan picik. Melalui ayat di atas, Allah swt. 
mengingatkan kembali bahwa nikmat-Nya tidak terbatas pada menciptakan 
dan mengilhami manusia jalan dan kendaraan yang memudahkan manusia 
menempuh jalan material yang mudah dan cepat untuk mencapai arah yang 
dituju, tetapi Allah swt. juga telah menjelaskan jalan yang mudah dan dekat 
guna mencapai keridhaan-Nya, yaitu dengan mengesakan-Nya, bukan dengan 
mempersekutukan-Nya. Dia adalah Maha Pencipta, Maha Tinggi, Maha Kuasa 
lagi Maha Mengetahui serta Pelimpah aneka kebajikan. Jika demikian, hanya 
Dia yang wajar diesakan dan disembah dan memang penjelasan-penjelasan 
itu harus demikian karena adalah hak bagi Allah Yang Maha Mengetahui lagi 
Maha Pengasih itu menerangkan dan menetapkan jalan yang lurus, dan juga 
menerangkan tentang jalan yang bengkok dan sesat agar menjadi jelas bagi 
seluruh manusia mana yang benar dan wajar ditempuh. Memang jalan yang 
ditempuh oleh ruhani serupa dengan jalan yang ditempuh jasmani, ada di 
antaranya yang lurus dan dekat, siapa yang menelusurinya akan sampai ke 
tujuan, dan di antaranya yakni di antara jalan-jalan yang terhampar di bumi 
ada jugajalan yang bengkok berliku-liku, siapa yang menempuhnya akan 
sesat sehingga tidak akan sampai ke tujuan. 

Memang banyak manusia yang mengikuti jalan yang sesat. Jangan duga 
mereka itu di luar kekuasaan Allah. Tidak! Allah memberi mereka kebebasan 
memilih jalan, lalu memberi masing-masing kemudahan untuk menempuh 
pilihannya. Dan jikalau Dia menghendaki untuk menjadikan mereka 
menempuh jalan yang lurus, Allah kuasa melakukannya dan ketika itu tentulah 
Dia memimpin kamu semua yakni menunjuki dan mengantar kamu semua 
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wahai seluruh manusia mencapai jalan yang lurus dan benar. Nah, jikalau Dia 
kehendaki, maka ketika itu Dia mencabut kebebasan memilih yang 
dianugerahkan-Nya kepada manusia dengan menjadikan kamu semua sama 
dengan para malaikat. 

Akan tetapi itu tidak dikehendaki-Nya dan sebagai gantinya, Dia telah 
menciptakan bagi kami semua potensi akal yang mampu menalar dan 
menganugerahkan kehendak yang dapat mengarahkan. Selanjutnya Dia 
memberikan kebebasan kepada semua manusia untuk memilih. Itu semua dalam 
rangka menguji manusia. 

Kata (4 ) gashd mengandung makna moderasi, juga konsistensi, 
dan ini mengandung makna fekad dan arah, baik tekad itu menyangkut sesuatu 
yang baik maupun buruk. Kata tersebut juga dipahami dalam arti lurus. 
Penggunaan bentuk mashdar'/infinitive noun mengisyaratkan betapa sempurna 
jalan dan penjelasan itu. 

Kata (he!) as-sabil telah penulis jelaskan maknanya secara panjang 
lebar dalam penafsiran ayat keenam surah al-Fatihah. Di sana antara lain penulis 
kemukakan bahwa semua sabil yang mengandung kedamaian yakni subul as- 
salam (jalan-jalan kedamaian) bermuara pada ash-Shirdth al-Mustagim. 
Perhatikan firman-Nya dalam OS. al-Mā'idah [5]: 16: 


neng Mk 1 9! oulhi mAr Ay PEI Jia hiia y a oya AI da aga 

gi bio g 
"Dengannya (kitab) itu Allah mengantar orang-orang yang mengikuti 
keridhaan-Nya ke jalan-jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) 
Allah mengeluarkan mereka itu dari aneka kegelapan kepada cahaya 
yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka menuju 
ke ash-Shirāth al-Mustagīm/jalan luas yang lurus.” 

Jika demikian, ayat yang sedang ditafsirkan ini mengisyaratkan bahwa 
jangankan jalan yang lebar, jalan-jalan kecil yang dapat mengantar seseorang 
masuk ke ash-Shirath al-Mustagm telah dijelaskan Allah swt. dalam al-Our'an 
atau melalui sunnah Rasul-Nya. Bukankah seperti yang penulis uraikan sebelum 
ini, bahwa shalat adalah sabil, zakat, haji, sedekah, menuntut ilmu semua adalah 
sabīl yang muaranya adalah ash-Shirath al-Mustagim? 

Firman-Nya: ( jel! L3 dil de;3)wa ‘alā Allāh gashd as-sabīl yang 
secara harfiah berarti atas Allah jalan yang lurus dipahami dalam arti menjadi 
janji yang pasti atau “keharusan” bagi Allah menetapkan dan menjelaskan jalan 
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yang lurus itu. Memang kata ‘alā seringkali digunakan dalam arti janji yang 
pasti atau kewajiban. 

Karena telah berjanji untuk menetapkan dan menjelaskan jalan yang 
lurus, maka Dia mengutus para nabi dan para rasul serta menurunkan kitab 
suci untuk tujuan itu. Atas dasar itu pula sehingga manusiatidak dituntut tanggung 
jawabnya sebelum datang kepadanya rasul atau penjelasan Tuhan ini. Allah 
berfirman: 


KA SAS alah SU 
“Kami tidak akan menyiksa sampai Kami mengutus seorang rasul” (OS. 
al-Isrā [17]: 15). 

Ayat di atas menegaskan secara tersurat bahwa Allah swt. yang 
menjelaskan jalan yang lurus, tetapi redaksi ayat ini tidak menyatakan bahwa 
Dia menjelaskan jalan yang bengkok. Ini karena yang menciptakan jalan yang 
bengkok adalah manusia durhaka sendiri. Jalan itu sangat jelas keburukannya 
bagi siapa pun yang menggunakan akal sehat. Demikian Ibn “Asyur. Adapun 
jalan kebaikan — sebagian di antaranya — yakni yang berkaitan dengan rincian 
Ibadah murni, maka tidak dapat terjangkau oleh nalar manusia, dan karena itu 
ia harus bersumber dari Allah swt. Atas dasar itu, dikenal rumus yang 


menyatakan: “Dalam ibadah murni semuanya tidak boleh kecuali jika ada 
penjelasannya dari Allah atau Rasul-Nya”. 


AYAT 10 


-À 
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“Dialah yang telah menurunkan dari langit air untuk kamu, sebagiannya 
menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, 
yang padanya kamu menggembalakan ternak kamu.” 


Ayat ini dan ayat-ayat berikut adalah rincian argumentasi keesaan Allah 
swt. sekaligus uraian tentang aneka nikmat-Nya. Kalau ayat yang lalu berbicara 
tentang manusia dan binatang, maka disini diuraikan tentang tumbuh-tumbuhan 
yang merupakan bahan pangan dan kebutuhan manusia dan binatang. 

Ayat di atas mengingatkan manusia — dengan tujuan agar mereka 
mensyukuri Allah dan memanfaatkan dengan baik anugerah-Nya — bahwa 
Dia Yang Maha Kuasa itulah, yang telah menurunkan dari arah langit yakni 
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awan air hujan untuk kamu manfaatkan. Sebagiannya menjadi minuman 
yang segar dan sebagian lainnya menyuburkan tumbuh-tumbuhan, yang 
padanya yakni di tempat tumbuhnya kamu menggembalakan ternak kamu 
sehingga binatang itu dapat makan dan pada gilirannya dapat menghasilkan 
untuk kamu susu, daging dan bulu. 

Kata ( x )syajar biasa digunakan dalam arti pohon yang kokoh bukan 
yang merambat. Bahwa ayat ini menyatakan di tempat tumbuhnya kamu 
menggembalakan ternak, karena memang di Jazirah Arab, apalagi di sekitar 
Mekah, hampir tidak ditemukan padang rumput. Ternak mereka makan apa 
saja yang terdapat di sekitar pepohonan yang tumbuh. Dari sini, tulis Ibn *Āsyūr, 
menjadi sangat tepat dan teliti pemilihan kata (& )//padanya yang menunjuk 
tempat ketika ayat ini berbicara tentang tempat penggembalaan dan makanan 
binatang ternak itu, yakni binatang-binatang memakan apa yang terdapat “di 
bawah dan di sekitar” tempat itu dari aneka makanan yang sesuai. 


AYAT 11 
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“Dia menumbuhkan bagi kamu dengannya tanaman-tanaman, zaitun, 


kurma, anggur dan dari segala buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian benar-benar ada tanda bagi kaum yang memikirkan.” 


Setelah ayat yang lalu menyebut tumbuhan secara umum, ayat ini 
menyebut beberapa yang paling bermanfaat atau populer dalam masyarakat 
Arab tempat di mana turunnya al-Qur'an, dengan menyatakan bahwa Dia 
yakni Allah swt. menumbuhkan bagi kamu dengannya yakni dengan air hujan 
Itu fanaman-tanaman, dari yang paling cepat layu sampai dengan yang paling 
panjang usianya dan paling banyak manfaatnya. Dia menumbuhkan zaitun, 
salah satu pohon yang paling panjang usianya, demikian juga kurma, yang 
dapat dimakan mentah atau matang, mudah dipetik dan sangat bergizi lagi 
berkalori tinggi, juga anggur yang dapat kamu jadikan makanan yang halal 
atau minuman yang haram dan dari segala macam atau sebagian buah-buahan, 
selain yang disebut itu. Sesungguhnya pada yang demikian yakni pada 
curahan hujan dan akibat-akibatnya itu benar-benar ada tanda yang sangat 
jelas bahwa yang mengaturnya seperti itu adalah Maha Esa lagi Maha Kuasa. 
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“Dan Dia yang menundukkan lautan agar kamu dapat memakan darinya 
daging yang segar dan kamu mengeluarkan darinya perhiasan yang kamu 
pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan agar kamu 
bersungguh-sungguh mencari dari karunia-Nya, dan agar kamu 
bersyukur. ” 


Ayat-ayat yang lalu, menurut al-B1ga'1, disusun materi urarannya dengan 
sangat serasi. Dimulai dengan makhluk secara umum, kemudian binatang, 
kemudian tumbuh-tumbuhan, disusul dengan yang terhampar seperti air dan 
semacamnya, lalu yang berwarna-warni. Itu semua untuk membuktikan keesaan 
dan keniscayaan hari Kemudian. Nah, kini, melalui ayat 14 di atas diuraikan 
apa yang terdapat “di dalam air” lagi tertutup olehnya. Ayat ini menyatakan 
bahwa: Dan Dia, yakni Allah swt., yang menundukkan lautan dan sungai 
serta menjadikannya arena hidup binatang dan tempatnya tumbuh berkembang 
serta pembentukan aneka perhiasan. Itu dijadikan demikian agar kamu dapat 
menangkap hidup-hidup atau yang mengapung dari ikan-ikan dan sebangsanya 
yang berdiam di sana sehingga kamu dapat memakan darinya daging yang 
segar yakni binatang-binatang laut itu dan kamu dapat mengeluarkan yakni 
mengupayakan dengan cara bersungguh-sungguh untuk mendapatkan darinya 
yakni dari laut dan sungai itu perhiasan yang kamu pakai, seperti permata, 
mutiara, merjan dan semacamnya. 

Dan di samping itu, kamu melihat wahai yang dapat melihat, menalar 
dan merenung, betapa kuasa Allah swt. sehingga bahtera dapat berlayar 
padanya, membawa barang-barang dan bahan makanan, kemudian betapapun 
beratnya bahtera itu, 1a tidak tenggelam, sedang air yang dilaluinya sedemikian 
lunak. Allah menundukkan itu agar kamu memanfaatkannya dan agar kamu 
bersungguh-sungguh mencari rezeki, sebagian dari karunia-Nya itu dan 
agar kamu terus menerus bersyukur yakni menggunakan anugerah itu sesuai 
dengan tujuan penciptaannya untuk kepentingan kamu dan generasi-generasi 
sesudah kamu dan juga untuk makhluk-makhluk selain kamu. 

Kata (0 # pm) tastakhrijiin terambil dari ( € +! ) akhraja yang berarti 
mengeluarkan. Penambahan huruf sīn dan tā ' pada kata itu mengisyaratkan 
upaya sungguh-sungguh. Ini berarti untuk memperoleh perhiasan itu dibutuhkan 
upaya melebihi upaya menangkap ikan, apalagi ikan-ikan yang mati dan telah 
mengapung di lautan atau terdampar di darat. Pendapat ini lebih baik dari 
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pendapat Ibn ‘Asyūr yang memahami penambahan tersebut dalam arti Þanyak 
yakni memperoleh dari lautan, perhiasan yang banyak. 

Al-Bıiqgã‘i memahamı dari kalimat (4 pe ipt> ) hilyatan talbasūnahă/ 
perhiasan yang kamu pakai yang menggunakan bentuk redaksi masculine 
(ditujukan kepada pria) padahal menurutnya perhiasan itu dipakai oleh para 
wanita, sebagai isyarat tentang kesatuan pria dan wanita, dan bahwa mereka 
adalah bagian dari pria (sebagaimana pria bagian dari wanita). Dari sini kalaupun 
wanita yang memakainya, maka itu karena makna kesatuan tersebut adalah 
bagaikan pria yang memakainya. Ibn “Asyir memahaminya sebagai taghlib 
yakni penilaian banyak, walaupun kebanyakan perhiasan dipakai oleh wanita 
kecuali cincin dan hiasan pedang. Demikian tulisnya. Bahkan cincin pun lebih 
banyak dipakai oleh wanita, walau memang banyak lelaki yang memakainya. 
Agaknya pendapat al-Biga'i di atas lebih tepat dari pendapat Ibn “Asyir itu. 
Atau dapat juga dikatakan bahwa karena pada umumnya lelaki yang 
mengusahakan perolehan perhiasan itu baik dengan mencari bahan mentahnya, 
maupun dengan mengolah atau membelinya maka redaksi ayat ini ditujukan 
kepada lelaki. Demikian kesan penulis. 

Penggalan ayat ini juga menunjukkan betapa kuasa Allah swt. Dia 
menciptakan batu-batu dan mutiara yang demikian kuat serta sangat jernih, di 
satu areal yang sangat lunak yang bercampur dengan aneka sampah dan kotoran. 

Kata ( p*lga ) mawākhir terambil dari kata ( „adi ) al-makhr yaitu 
pelayaran bahtera membelah laut ke kiri dan ke kanan menghadapi angin 
sehingga memperdengarkan suara yang menakjubkan. 

Kata («$ 2) tarA/kamu lihat ditujukan kepada siapa pun yang dapat 
melihat dengan pandangan mata dan atau dengan nalar. Penggunaan kata ini 
dimaksudkan sebagai anjuran untuk melihat dan merenung betapa indah serta 
mengagumkan obyek tersebut. Redaksi melihat apalagi dalam bentuk 
pertanyaan seringkali digunakan al-Qur'an untuk maksud dorongan merenung 
dan memperhatikan sesuatu yang aneh atau menakjubkan. 

Kalimat (shd op ye ) litabtaghi min fadhlihi/agar kamu 
bersungguh-sungguh mencari (sebagian) dari karunia-Nya dipahami oleh 
sementara ulama — seperti Ibn “Asyir— dalam arti terbatas yakni hanya pada 
perdagangan, sambil merujuk kepada firman-Nya: 


P e Wai a i 
“Tidak ada dosa atas kamu, mencari anugerah (karunia) dari Tuhan 
kamu” yakni pada musim haji dalam QS. al-Baqarah [2]: 198. Namun 
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demikian, pembatasan ini tanpa satu alasan. Memahaminya secara umum dalam 
berbagai aktivitas, dagang atau jasa, atau apapun yang halal baik pada musim 
haji — sebagaimana konteks oleh ayat al-Baqarah di atas — maupun di luar 
musim itu, sebagaimana yang dimaksud oleh ayat 14 ini, justru lebih baik karena 
sejalan dengan bunyi redaksinya yang bersifat umum. 


AYAT 15 
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“Dan Dia mencampakkan di bumi gunung-gunung supaya ia tidak 
goncang bersama kamu, dan sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu 
mendapat petunjuk.” 


Setelah menguraikan ciptaan dan anugerah-Nya yang terpendam, kini 
diuraikan ciptaan dan nikmat-Nya yang menonjol dan menjulang ke atas, dengan 
menyatakan: Dan Dia mencampakkan di permukaan bumi gunung-gunung 
yang sangat kokoh sehingga tertancap kuat supaya ia yakni bumi tempat hunian 
kamu itu tidak goncang bersama kamu, kendati ia lonjong dan terus berputar, 
dan Dia menciptakan juga sungai-sungai yang dialiri air yang dapat digunakan 
untuk minum, dan selanjutnya di bumi itu Allah menjadikan juga jalan-jalan 
yang terhampar agar kamu mendapat petunjuk lahiriah menuju arah yang 
kamu kehendaki dan petunjuk batiniah menuju pengakuan keesaan dan 
kekuasaan Allah swt. 

Kata („ši ) algd/mencampakkan di bumi yakni melempar ke arahnya, 
memberi kesan bahwa kehadiran gunung, sungai dan jalan-jalan, terjadi sesudah 
penciptaan bumi, dan karena itu ayat ini tidak menggunakan kata menciptakan 
gunung-gunung. Boleh jadi pencampakan yang dimaksud adalah terjadinya 
benturan yang besar, atau gempa yang dahsyat, yang mengakibatkan lahirnya 
gunung-gunung dan sungai-sungai. Ayat ini tidak menjelaskan bagaimana hal 
tersebut terjadi. 

Kata ((sx! 3) rawāsī terambil dari kata ( # j!)ar-rasw atau ar-rusuwwu 
yakni kemantapan pada satu tempat. Dari sini gunung -gunung, karena ia 
kekar tidak bergerak dari tempatnya, ditunjuk dengan kata rawasi yang 
merupakan bentuk jamak dari kata ( yi, ) rasin. 
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“Dan alamat-alamat. Dan dengan bintang-bintang mereka mendapat 
petunjuk. Maka apakah Yang menciptakan sama dengan yang tidak dapat 
mencipta? Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? ” 


Dan di bumi yang Allah ciptakan itu, Dia jadikan juga alamat-alamat 
yakni tanda-tanda penunjuk jalan. Dan dengan bintang-bintang yang 
gemerlapan di langit, mereka yakni penghuni bumi, termasuk kaum musyrikin 
yang enggan mengesakan Allah itu, mendapat petunjuk menyangkut arah di 
mana mereka berada serta ke mana mereka dapat menuju. 

Setelah ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya menguraikan secara gamblang 
dan jelas bukti-bukti keesaan Allah swt. dan kekuasaan-Nya dalam mencipta, 
mengatur dan mengendalikan alam raya, serta menguraikan pula limpahan 
karunia-Nya, maka wahai seluruh makhluk, khususnya mereka yang ingkar 
dan durhaka, apakah menurut ukuran akal yang sehat sama antara yang mampu 
dan tidak mampu? Apakah antara Allah Yang menciptakan semua itu sama 
kedudukan dan keadaannya dengan yang tidak dapat mencipta sesuatu 
apapun? Maka apakah kamu buta wahai kaum musyrikin? Mengapa dan apa 
yang terjadi pada diri kamu sehingga kamu tidak mengambil pelajaran walau 
sedikit dari apa yang kamu lihat dan terhampar itu? Sesungguhnya Allah 
menciptakan segala sesuatu dan terus menerus mencipta, dengan demikian Allah 
sedikit pun tidak dapat dipersamakan dengan apapun, karena dengan mencipta 
segala sesuatu dan terus mencipta, Dia menguasai segala sesuatu termasuk 
siapa pun yang dipertuhan. 

Kata ( oue ) alamat adalah bentuk jamak dari («5 ) 'alamah yakni 
tanda yang dengannya sesuatu diketahui dengan jelas. Yang dimaksud adalah 
ciri-ciri yang terdapat pada sesuatu yang demikian jelas, baik ciri tersebut berada 
tanpa keterlibatan manusia mengadakannya, maupun dibuat oleh manusia setelah 
diilhamkan kepada mereka oleh Allah sehingga disepakati bersama dan menjadi 
tanda-tanda yang jelas bagi sesuatu. 

Didahulukannya kata (#44) bi an-najm/dengan bintang-bintang 
atas kalimat (& sg @?) hum yahtadun/mereka mendapat petunjuk, bertujuan 
menekankan dan mengundang perhatian tentang besarnya nikmat Allah melalui 


- 





» 


Kelompok I ayat 18 Surah an-Nahl (16) YA 
tag” 


bintang-bintang itu, yang antara lain membanty mereka mengetahui arah — 
khususnya yang berada di tengah lautan atau padang pasir. 

Ketika menafsirkan OS. al-An'am f6): 97, penulis antara lain menyatakan 
bahwa: Sejak awal peradaban umat manusia sampai sekarang, benda-benda 
langit merupakan tanda dan petunjuk perjalanan manusia, baik di darat maupun 
di laut. Dengan meneropong matahari, bulan dan bintang — terutama bintang- 
bintang tak bergerak — seseorang yang akan bepergian dapat menentukan arah 
yang hendak dituju. Bahkan, para antariksawan belakangan ini berpedoman 
pada matahari dan bintang dalam menentukan arah perjalanan pada suatu masa 
tertentu. Mereka juga menggunakan gugus bintang dalam menentukan waktu, 
seperti gugus Bintang Biduk. Dengan demikian, manusia dapat mengenal tempat 
dan waktu melalui bantuan bintang, persis seperti yang diisyaratkan ayat ini. 


AYAT 18 
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“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat 
menghinggakannya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” 


Sebenarnya bukan hanya apa yang disebut sebelum ini yang merupakan 
anugerah Allah swt. kepada kamu semua. Masih sangat banyak selainnya. Dan 
jika kamu semua, walau dengan membagi-bagi tugas, berusaha menghitung- 
hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat menghinggakannya yakni 
mengetahui berapa jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang, sehingga itulah sebabnya nikmat-Nya 
tidak pernah Dia putus walau kamu durhaka. 

Ketika menafsirkan OS. Ibrahim | 14): 34 yang redaksinya serupa dengan 
ayat di atas, kecuali penutupnya, penulis antara lain mengemukakan bahwa 
ayat surah Ibrahim itu ditutup dengan mengemukakan dua sifat buruk manusia: 
sangat zalim dan sangat kafir, sedang pada ayat an-Nahl ia ditutup dengan: 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Perbedaan fashilah/penutup kedua ayat tersebut — di sana 
(US pb ) zhalūmun kaffar dan di sini ( e>) »&) Ghafiurun Rahim — 
agaknya disebabkan karena konteks ayat dalam surah Ibr#him adalah uraian 
tentang sikap manusia yang durhaka terhadap aneka anugerah Allah. Mereka 
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tidak mensyukurinya karena itu mereka dikecam. Sedangkan dalam surah an- 
Nahl konteks uraiannya adalah tentang aneka anugerah Allah dan kemurahan- 
Nya serta bagaimana Allah menghadapi manusia, yakni betapapun mereka 
durhaka namun Allah masih juga membuka pintu pemaafan buat mereka serta 
tetap mencur? hkan rahmat-Nya. 

Thähir Ibn ‘Asyŭr menambahkan bahwa penutup ayat surah Ibrahim 
menyatakan bahwa manusia sangat aniaya lagi kufur, sedang di sini Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang mengisyaratkan bahwa aneka nikmat Ilahi 
yang mereka tidak syukuri itulah, yang menjadikan manusia menjadi aniaya 
dan kufur, dan karena itu Allah menghadapi manusia dengan pengampunan 
dan rahmat, dan ini kembali kepada upaya manusia untuk memperolehnya. 

Thabåthabã’i mengaitkan sifat maghfirah dan rahmat Allah swt. yang 
dijadikan penutup ayat ini sebagai isyarat bahwa banyaknya nikmat Allah 
sehingga tidak dapat dihinggakan dan dihitung itu, tidak lain kecuali dampak 
dari keberkatan kedua sifat-Nya yang disebut di sini: maghfirah dan rahmah. 
Dengan maghfirah yang berarti menutup, Allah swt. menutup kekurangan 
dan keburukan yang ada pada sesuatu, dan dengan rahmah-Nya yang 
merupakan penyempurnaan apa yang kurang, serta pemenuhan kebutuhan, 
menjadi nampak kebajikan dan kesempurnaan dan terhiasi dengan keindahan. 
Lebih lanjut Thabåthabā’i menulis: “Dengan melapangkan maghfirah dan 
rahmah atas sesuatu, menjadilah ia baik dan bermanfaat untuk selainnya, serta 
selalu diminati dan dengan demikian ia menjadi nikmat. Demikianlah sekian 
banyak hal menjadi nikmat untuk hal-hal yang Jain dan demikianlah nikmat Ilahi 
sedemikian luas sejalan dengan maghfirah dan rahmah-Nya dan dengan 
demikian, jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak 
dapat menghinggakannya.” Demikian Thabathaba'i yang menutup 
penjelasannya ini dengan menyatakan bahwa kata maghfirah (sifat Ghafur) 
pada ayat ini digunakan bukan dalam konteks dosa dan pelanggaran. 

Penjelasan tentang arti maghfirah yang dikemukakan Thabathaba'i ini 
sejalan dengan makna kebahasaan yang menegaskan bahwa kata ( „is ) ghafara 
bermakna menutup. Ada juga yang berpendapat bahwa ia terambil dari kata- 
kata (ad!) al-ghafar yakni sejenis tumbuhan yang digunakan mengobati 
luka. Jika pendapat pertama yang dipilih, maka Allah Ghaffar berarti antara 
lain Dia menutupi dosa hamba-hamba-Nya karena kemurahan dan anugerah- 
Nya. Sedang bila yang kedua, maka ini bermakna Allah menganugerahi hamba- 
Nya penyesalan atas dosa-dosa, sehingga penyesalan ini berakibat kesembuhan, 
dalam hal ini adalah terhapusnya dosa. Kalimat ((J „iēt pgdt) Allāhummaghfir 
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lī juga dipahami dalam arti Ya Allah perbaikilah keadaanku. Demikian 
pendapat Ibn al-‘ Arabi. 

Sebelum Thabāthabā'i, Imām Ghazali juga merupakan salah seorang 
yang memperluas makna sifat ( , 4) Ghafiir Allah swt. Dalam bukunya al- 
Asmā' al-Husnd, Hujjatul Islam ini menjelaskan bahwa sifat Allah itu 
mengandung makna bahwa Dia Yang menampakkan keindahan dan 
menutupi keburukan. Dosa-dosa, tulisnya, adalah bagian dari sejumlah 
keburukan yang ditutupi-Nya dengan jalan tidak menampakkannya di 
dunia serta mengesampingkan siksanya di akhirat. Memang, dalam 
pandangan Imam Ghazali ini, banyak hal yang ditutupi Allah swt. dari manusia. 

Pertama, yang ditutupi oleh Allah swt. adalah sisi dalam jasmani manusia 
yang tidak sedap dipandang mata. Ini ditutupi-Nya dengan keindahan lahiriah. 
Alangkah jauh perbedaan antara sisi dalam dan sisi lahir manusia dari segi 
kebersihan dan kekotoran, keburukan dan keindahan. Perhatikanlah apa yang 
nampak dan apa pula yang tertutupi. Kedua, yang ditutupi-Nya adalah bisikan 
hati serta kehendak-kehendak manusia yang buruk. Tidak seorang pun 
mengetahui isi hati manusia kecuali dirinya sendiri. Seandainya terungkap apa 
yang terlintas dalam pikiran atau terkuak apa yang terbetik dalam hati 
menyangkut kejahatan atau penipuan, sangka buruk, dengki, dan sebagainya, 
maka sungguh manusia akan mengalami kesulitan dalam hidupnya. Demikian 
al-Ghazali. Penulis dapat menambahkan bahwa Allah swt. tidak hanya menutupi 
apa yang dirahasiakan manusia terhadap orang lain, tetapi juga menutupi sekian 
banyak pengalaman-pengalaman masa lalunya, kesedihan, atau keinginannya 
yang dipendam dan ditutupi oleh Allah di bawah sadar manusia sendiri, yang 
kalau dinampakkan kepada orang lain atau dimunculkan ke permukaan hati 
yang bersangkutan sendiri, maka pasti akan mengakibatkan gangguan yang 
tidak kecil. Ketiga, yang ditutupi Allah swt., adalah dosa dan pelanggaran- 
pelanggaran manusia, yang seharusnya dapat diketahui umum. Demikian, dengan 
sifat Ghafur yang terambil dari kata ghafara yang berarti menutup, Allah 
swt. menutupi banyak hal dalam diri manusia. 


AYAT 19 
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“Dan Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 
lahirkan. ” 
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Manusia sering kali langsung memutus bantuannya jika mengetahui bahwa 
yang dibantu melakukan kejahatan atau bermaksud buruk kepadanya. Jika 
bantuan itu masih tetap diberikan — dalam keadaan yang dibantu seperti 
dilukiskan di atas — maka besar kemungkinan yang membantu itu tidak 
mengetahui sikap yang dibantu itu terhadapnya. Jika demikian itu halnya, maka 
boleh jadi timbul kesan bahwa kesinambungan anugerah Allah terhadap yang 
durhaka itu disebabkan karena Dia tidak mengetahui keadaan yang sebenarnya, 
atau Dia tidak menyadari besarnya kedurhakaan yang bersangkutan sehingga 
mestinya ia tidak termasuk yang diampuni. Nah, untuk menampik kesan yang 
dapat menjadi dugaan itu, Allah swt. mengancam dengan menyebut nama- 
Nya yang teragung dan mencakup semua sifat- Nya yakni “Allah”. Dan Allah 
senantiasa mengetahui apa yang kamu rahasiakan, semuanya tanpa kecuali 
dan juga selalu mengetahui apa yang kamu lahirkan baik yang kamu lahirkan 
itu tulus bersumber dari lubuk hati kamu maupun berpura-pura. 

Dapat juga dikatakan bahwa ayat ini merupakan argumentasi tentang 
kewajaran Allah swt. untuk dipertuhan, setelah sebelum ini ditegaskan bahwa 
Dia adalah Pencipta. Jangan duga bahwa Allah setelah mencipta tidak lagi 
mengetahui ciptaan-Nya. Dia bukan seperti pemilik pabrik arloji yang setelah 
membuatnya tidak lagi mengetahui apakah jam itu berjalan baik atau tidak, 
atau tidak lagi mengetahui siapa yang memakainya. Tidak! Allah tidak demikian. 
Dia terus menerus awas dan mengetahui gerak setiap jarum dan mengetahui 
pula bila terhenti oleh satu dan lain hal. Allah Maha Mengetahui, karena jika 
Dia tidak mengetahui, maka tidak ada arti dari perintah-Nya untuk tulus 
beribadah kepada-Nya. Dan seandainya Dia tidak mengetahui apa yang 
tersembunyi, maka Dia tidak dapat membedakan siapa yang tulus beribadah 
dan siapa pula yang culas dan pamrih. 

Ayat ini tidak menyebut argumentasi pernyataannya. Agaknya ini tidak 
diperlukan lagi, setelah ditegaskan bahwa Allah adalah Pencipta segala sesuatu 
termasuk manusia. Siapa yang menciptakan sesuatu, pastilah dia menguasainya 
serta mengetahui secara rinci segala sesuatu yang berkaitan dengannya, termasuk 
apa yang dilakukan atau dapat dilakukannya, baik yang nyata maupun yang 
tersembunyi. Agaknya karena itu pula maka redaksi ayat yang menunjuk ilmu 
Allah itu menggunakan bentuk mudhuari yakni kata kerja masa kini dan akan 
datang yang mengandung makna kesinambungan pengetahuan-Nya, sekarang, 
akan datang, bahkan bersinambung secara terus menerus. 
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"Dan apa-apa yang mereka seru selain Allah, tidak dapat membuat 
sesuatu apapun, sedang mereka sendiri dibuat. Mereka adalah benda mati 
tidak hidup, dan mereka tidak sadar bilakah mereka (para penyembahnya) 
akan dibangkitkan.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu membuktikan betapa kesempurnaan 
kekuasaan Allah swt. dan betapa hebat penciptaan-Nya, limpahan anugerah 
dan ilmu-Nya, sehingga Dia benar-benar wajar dipertuhan dan disembah, kini 
ditegaskan betapa berhala-berhala yang disembah oleh kaum musyrikin sama 
sekali tidak berdaya sehingga tidak wajar disembah. Tidak ada satu dalih pun 
yang mendukung penyembahan mereka, dan apa-apa yakni berhala-berhala 
yang mereka seru yakni beribadah dan memohon bantuannya selain Allah, 
Tuhan yang menyandang segala sifat kesempurnaan, berhala-berhala itu tidak 
dapat membuat apalagi mencipta sesuatu apapun, sedang mereka yakni 
berhala-berhala itu sendiri dibuat orang, bahkan dibuat oleh siapa yang 
menyembah dan meminta pertolongannya itu. Dengan demikian, mereka tidak 
. memberi sedikit nikmat pun. Berhala-berhala itu bukan hanya tidak wajar 
dipertuhan dan disembah karena mereka tidak memiliki kemampuan dan 
pengetahuan, bahkan mereka yakni berhala-berhala itu adalah benda mati 
bukan mati dalam arti tidak bermanfaat tetapi benar-benar mati dalam arti 
bukan makhluk-makhluk hidup, yakni yang dapat mengetahui, merasa, tumbuh 
atau bergerak sendiri, dan mereka yakni berhala-berhala yang disembah itu 
fidak sadar bilakah mereka yakni para penyembahnya akan dibangkitkan. 
Dan kalau mereka tidak tahu dan tidak sadar kapan akan dibangkitkan, maka 
tentu mereka juga tidak dapat memberi balasan dan ganjaran kepada yang 
menyembah atau tidak menyembahnya. 





RELOMPOR II 
(AYAT 22 - 40) 
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"Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang-orang yang 
tidak beriman kepada akhirat, hati mereka ingkar, sedangkan mereka 
adalah orang-orang yang sombong. Tidak diragukan lagi bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa 


yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong. ” 


Kalau kelompok ayat-ayat yang lalu berbicara tentang keesaan Allah 
swt. dan bukti-bukti kekuasaan-Nya setelah sebelumnya mengancam tentang 
kepastian kedatangan Kiamat atau janji-janji-Nya memenangkan kaum 
muslimin, maka kelompok ayat-ayat berikut menguraikan kebejatan sifat-sifat 
kaum musyrikin, keburukan sikap, ucapan dan perbuatan mereka sambil 
membuktikan kesalahan-kesalahan mereka. Demikian lebih kurang 
Thabathaba'i. 

Memang bukti-bukti tentang keesaan Allah dan kewajaran-Nya untuk 
dipertuhan dan disembah telah dipaparkan sedemikian jelas, demikian juga 
bukti-bukti tentang kelemahan selain-Nya. Jika demikian tentulah Tuhan kamu 
wahai semua makhluk adalah Tuhan Yang Maha Esa dalam dzat, sifat dan 
perbuatan-Nya dan wajib juga diesakan dalam beribadah kepada-Nya. Dan 
jika demikian, jelas sudah bukti-bukti itu, maka sebenarnya orang-orang yang 
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tidak beriman kepada keesaan Allah dan hari Akhirat, hati mereka ingkar 
yakni sangat mantap dalam mengingkari hakikat-hakikat kebenaran atas dasar 
keras kepala semata-mata, sedangkan mereka adalah orang-orang yang 
sangat sombong, 

Boleh jadi ada di antara kaum musyrikin itu yang menolak dinamai 
sombong, dan berkata bahwa mereka menolak apa yang disampaikan oleh 
Nabi saw. semata-mata karena apa yang disampaikan itu keliru. Nah, untuk 
itu, ayat ini menegaskan bahwa tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya 
Allah yang pengetahuan-Nya mencakup segala sesuatu mengetahui apa yang 
mereka rahasiakan yakni bahwa mereka berbohong dalam ucapan mereka 
itu dan bahwa mereka menolak kebenaran tidak lain kecuali karena keras kepala 
dan Allah mengetahui juga apa yang mereka lahirkan. Karenaitu Allah menilai 
mereka sombong dan keras kepala. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
yakni tidak melimpahkan anugerah dan ganjaran yang bersifat khusus bagi 
orang-orang yang sombong yakni yang jiwa mereka telah dipenuhi oleh 
keangkuhan dan telah terbukti keangkuhan itu dalam tingkah laku mereka. 

Kata (ag Y) lā jarama walau diperselisihkan asal katanya dan 
penggunaannya, namun pakar-pakar bahasa sepakat memahaminya dalam arti 
“pasti”. Penggalan ayat ini mengandung ancaman, yakni Allah pasti mengetahui 
perbuatan dan isi hati mereka, sehingga Allah akan memberi balasan yang 
setimpal atas pengingkaran mereka terhadap kebenaran dan atas kesombongan 
mereka kendati mereka menyembunyikannya. 


AYAT 24-25 
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"Dan apabila dikatakan kepada ned "Apakah yang telah (an 
Tuhan kamu?” mereka menjawab, “Dongeng-dongeng orang-orang 
dahulu.” Sehingga mereka memikul dosa-dosa mereka secara sempurna 
pada hari Kiamat, dan sebagian dosa-dosa orang-orang yang mereka 
sesatkan tanpa pengetahuan. Ingatlah, amat buruk apa yang mereka pikul 
itu.” 


Salah satu bukti kesombongan mereka adalah penolakan terhadap al- 
Our'an. Wahyu-wahyu Ilahi ini sedemikian indah dan mempesona kalimat- 
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kalimat dan kandungannya. Seluruh manusia, termasuk mereka, ditantang untuk 
membuat semacamnya — jika mereka meragukan kebenarannya — namun 
demikian mereka tetap berkeras menolak percaya. Dan apabila dikatakan 
kepada mereka oleh siapa pun, “Apakah yang telah diturunkan Tuhan 
yang selama ini selalu berbuat baik dan memelihara kamu?” mereka 
menjawab, “Tidak ada yang diturunkan oleh Allah. Yang disampaikan Nabi 
Muhammad itu adalah dongeng-dongeng orang-orang dahulu.” Mereka 
menyatakan demikian, padahal mereka tahu persis bahwa apa yang disampaikan 
Nabi Muhammad itu adalah firman-firman Allah yang tidak seorang pun — 
bahkan walau dengan bekerja sama — mampu menyusun yang serupa 
dengannya. Sehingga ucapan dan sikap keras kepala serta kesombongan 
mereka itu mengakibatkan mereka sesat dan harus memikul dosa-dosa 
mereka secara sempurna pada hari Kiamat tanpa sedikit pun diampuni atau 
diringankan Allah, dan ucapan serta sikap mereka itu juga menyesatkan orang 
lain, sehingga mereka pun harus memikul sebagian dosa-dosa orang-orang 
yang mereka sesatkan tanpa pengetahuan yakni tanpa yang disesatkan itu 
mengetahui sedikit pun bahwa mereka disesatkan dan dosa yang disesatkan 
Itu tidak juga berkurang walau telah dipikul oleh yang menyesatkannya. Ingatlah, 
amat buruk apa yakni dosa yang mereka pikul itu. 

Firman-Nya: («+ $$ 85! ) idza gila lahum/apabila dikatakan kepada 
mereka, di samping mengisyaratkan bahwa siapa pun yang berkata demikian 
jawaban mereka selalu sama, juga mengisyaratkan bahwa ucapan itu selalu 
mereka sampaikan kepada siapa pun. Dalam sebuah riwayat dinyatakan bahwa 
ketika kaum musyrikin Mekah menyadari betapa besar pengaruh al-Our'an 
terhadap masyarakat dan pemeluk Islam, dari hari ke hari semakin bertambah, 
serta masyarakat Arab yang melaksanakan haji juga banyak yang bertanya- 
tanya tentang Nabi Muhammad saw. dan apa yang beliau sampaikan — 
menghadapi kenyataan itu— mereka berupaya menampilkan sesuatu yang buruk 
menyangkut al-OGur'an. Belasan orang telah mereka tugaskan untuk 
memutarbalikkan fakta tentang wahyu Ilahi dan Nabi Muhammad saw. Sekali 
mereka menyatakan bahwa beliau penyihir, di kali lain penyair, di kali ketiga 
gila. Demikian juga dengan al-Qur'an sekali mereka nyatakan ia syair, di kali 
lain dongeng masa lampau dan lain-lain. 

Kata (7s) awzgr adalah bentuk jamak dari kata ()33) wizr yang asal 
katanya berarti berat. Gunung memberi kesan sesuatu yang berat dan besar — 
bahkan demikian itulah hakikat keadaannya — karena itu ia dinamai wizr. 
Demikian juga “menteri” dinamai wazir karena jabatan ini mengandung satu 
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tanggung jawab besar dan berat, baik kepada raja/presiden, maupun kepada 
Tuhan. Dosa dinamai wizr, karena seseorang yang berdosa, merasakan di dalam 
jiwanya sesuatu yang berat, berbeda halnya dengan kebajikan. Di samping itu, 
“dosa” akan menjadi sesuatu yang sangat berat dipikul oleh pelakunya di hari 
Kemudian. 

Kata (“ss ) kdmilah/sempurna, menurut pakar tafsir ar-Rāzī, 
mengisyaratkan terbukanya kemungkinan yang cukup besar bagi orang-or- 
ang mukmin untuk diampuni dosa-dosa mereka, karena seandainya kemungkinan 
itu tidak ada maka tentu tidak ada pula artinya menegaskan di sini bahwa dosa- 
dosa orang kafir itu akan mereka pikul secara sempurna. Thabathaba'i 
berpendapat lain. Menurutnya, kata kamilah/sempurna berfungsi menolak 
dugaan yang boleh jadi timbul dari pemahaman ayat ini bahwa mereka yang 
mengajak kepada kedurhakaan itu hanya akan memikul sebagian dosa mereka 
dan sebagian dari dosa yang mengikutinya. Padahal tidak demikian halnya. 
Mereka akan memikul semua dosa mereka. Namun, itu bukan berarti bahwa 
tidak ada dosa mereka yang ditoleransi oleh Allah swt. atau dikurangi melalui 
bencana yang jatuh atas mereka, atau akibat adanya semacam kebaikan yang 
mereka lakukan dan ini menjadi penyebab terhapus atau berkurangnya dosa- 
dosa mereka. Demikian lebih kurang Thabathaba'i. 

Apa yang dikemukakan Thabathaba'1 ini agaknya cukup beralasan. Dalam 
buku penulis Menyingkap Tabir Ilahi, ketika menjelaskan makna sifat Allah 
al- Afuww antara lain penulis kemukakan bahwa jangan menduga Allah swt. 
hanya memaafkan pelaku dosa yang terpaksa atau tak tahu. Dan jangan duga 
bahwa Dia selalu menunggu yang bersalah untuk meminta maaf. Tidak! Sebelum 

manusia meminta maaf, Allah telah memaafkan banyak hal. Bukan hanya Rasul 
saw. yang dimaafkan sebelum beliau meminta maaf (OS. at-Taubah (91: 43), 
tetapi orang-orang durhaka pun. Dengarkanlah Firman Yang Maha Pemaaf 
Itu. 

Se jua yg SY CIS) og dē AN) AB pa Ku N 
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"Jika Dia menghendaki Dia akan menenangkan angin, maka jadilah 
kapal-kapal itu terhenti di permukaan laut. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan)-Nya bagi setiap orang 
yang banyak bersabar dan banyak bersyukur, atau kapal-kapal itu 
dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka atau Dia memaafkan sebagian 
besar (dari mereka). (OS. asy-Syiira (421: 33-34). 
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Bahwa mereka memikul juga sebagian dosa-dosa orang-orang yang 
mengikuti mereka karena siapa yang mengajak kepada kebaikan, maka 
ganjarannya sama dengan yang mengerjakannya. Nabi saw. bersabda, “Siapa 
yang memulai/merintis dalam Islam satu kebaikan, maka dia akan memperoleh 
ganjarannya dan ganjaran orang-orang yang mengerjakan sesudahnya tanpa 
sedikit pun berkurang ganjaran mereka (yang mengerjakan sesudah perintis 
itu), dan siapa yang memulai dalam Islam satu dosa maka dia akan memperoleh 
dosanya dan dosa orang-orang yang mengerjakan sesudahnya tanpa sedikit 
pun berkurang dosa mereka (yang mengerjakan sesudah perintis itu). (HR. 
Muslim). Hadits lain menyatakan bahwa: Tidak seorang pun yang terbunuh 
secara aniaya, kecuali atas putra Adam yang pertama (Qabil yang membunuh 
saudaranya Habil) tanggung jawab dari dosa pembunuhan itu, karena dia adalah 
yang pertama melakukan pembunuhan secara aniaya. (HR. Bukhari dan 
Muslim melalui Ibn Mas'ud). 

Bahwa ayat di atas hanya berkata sebagian, karena yang mengikuti 
mereka itu memikul juga dosa-dosa yang lain yang bukan bersumber dari ajakan 
orang-orang kafir penyesat itu. 

Bahwa orang yang mereka sesatkan memikul dosa — walaupun mereka 
tidak mengetahui atau dalam istilah ayat di atas (-& y&) bighairi “ilm karena 
pada hakikatnya mereka telah dianugerahi potensi oleh Allah swt. untuk 
mengetahui, penjelasan-penjelasan pun sudah sedemikian banyak dan gamblang, 
namun mereka tidak menggunakan potensi itu, tidak juga menghiraukan 
penjelasan yang berulang-ulang itu. Benar, bahwa seseorang tidak dituntut 
mempertanggungjawabkan hal-hal yang berada di luar pengetahuannya, tetapi 
ia tetap dituntut menyangkut hal-hal yang dia tidak ketahui, jika seandainya 
ketidaktahuannya itu akibat kecerobohan atau keengganan menggunakan 
potensinya. 

Ibn “Asyir memahami kata bighairi “lm (tanpa pengetahuan) sebagai 
berfungsi menggambarkan betapa buruk penyesatan para pendurhaka itu. Kata 
ini menurutnya bukanlah syarat yakni pembatasan, karena tidak ada penyesatan 
kecuali bila yang disesatkan tidak mengetahui secara keseluruhan atau paling 
tidak sebagian dari bahan penyesatan itu. 
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pastinya, maka ia telah diucapkan. : 
AYAT 28-29 
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“Orang-orang yang diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan zalim 
terhadap diri mereka, lalu mereka menyerahkan diri, “Kami sekali-kali 
tidak mengerjakan suatu kejahatan pun.” “Tidak! Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang telah kamu kerjakan.” Maka masukilah pintu- 


pintu neraka Jahannam, kamu kekal di dalamnya. Maka amat buruk 
tempat orang-orang sombong.” 


Ayat ini bukan lanjutan ucapan orang-orang yang diberi pengetahuan 
yang disinggung oleh ayat yang lalu, tetapi ia penjelasan lebih jauh tentang kaum 
musyrikin yang enggan mengesakan Allah swt. Ayat ini menjelaskan lebih jauh 
siksa yang akan mereka alami. Kalau ayat 26 menjelaskan siksa duniawi, dan 
ayat 27 menjelaskan siksa ukhrawi, maka ayat ini menjelaskan keadaan mereka 
antara dunia dan akhirat, atau tepatnya pada saat kematian mereka, sebelum 
masuk ke neraka. 

Ayat ini menegaskan bahwa orang-orang yang diwafatkan oleh para 
malaikat dalam keadaan zalim terhadap diri mereka sendiri, lalu mereka 
menyerahkan diri kepada Allah, tunduk dan patuh, tetapi pada saat yang 
sudah tidak berguna lagi kepatuhan, atau menyerah kepada malaikat yang 
mencabut nyawa mereka dalam keadaan tidak berdaya sama sekali sambil 
berkata, “Kami sekali-kali tidak mengerjakan suatu kejahatan pun.” 
Malaikat menjawab, “Tidak! Yakni tidak seperti apa yang kamu katakan! 
Sesungguhnya kamu benar-benar telah melakukan banyak kejahatan dan dosa, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang telah dan terus menerus 
kamu kerjakan. ” Maka masukilah wahai para pendurhaka pintu-pintu neraka 
Jahannam atau tingkat-tingkatnya masing-masing sesuai dengan kedurhakaan kamu, 
lalu tinggallah di nerakaitu dalam keadaan kamu kekal di dalamnya. Maka sungguh 
amat buruklah tempat orang-orang sombong itu. 

Kata ( «4! )alladzina yang diterjemahkan dengan orang-orang dan 
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yang merupakan kata pertama pada ayat di atas, diperselisihkan oleh para 
ulama. Ada ulama yang menunjuk kepada ayat 22 yang lalu yang menyatakan: 
(3 Su ha pis Yu O guy 9 cpl ) fa alladzina la yu minuna bi al-akhirati 
gulibuhum munkiratin/maka orang-orang yang tidak beriman kepada 
akhirat, hati mereka ingkar yakni orang-orang itulah yang akan mengalami nasib 
seperti bunyi ayat yang ditafsirkan ini. Ada juga yang menunjuk kepada ( cx pondi) 
al-mutakabbirin, dan ada lagi yang menyisipkan kata (« ) hum/mereka dalam 
arti para pendurhaka yang diuraikan keburukan-keburukannya adalah mereka or- 
ang-orang yang diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan zalim... dst. 

Rujuklah ke ayat 43 dan 44 surah al-Hijr untuk mengetahui lebih jauh 
makna pintu-pintu neraka. 

Kata (4 ) bala yang diterjemahkan “tidak” di atas, serupa dengan 
kata («) na am, hanya saja kata bala digunakan untuk membenarkan satu 
pertanyaan atau pernyataan setelah terlebih dahulu menghapus bentuk negasi 
jika negasi terdapat dalam pertanyaan atau pernyataan itu. Di sini kaum musyrikin 
menyatakan bahwa mereka tidak melakukan satu dosa pun. Dengan bala, 
terhapus negasi itu lalu dibenarkan olehnya. Sehingga jawaban itu menyatakan: 
Kalian bukannya tidak melakukan dosa! Kalian melakukannya! 

Penutup ayat 29 di atas menggunakan kata ( cg $51) al-mutakabbirīn, 
berbeda dengan ayat 23 yang menggunakan kata ( ¿y pSti} al-mustakbirīn. 
Kedua makna kata itu sejalan walau dari segi bahasa kata al-mustakbirīn 
mengisyaratkan bahwa yang bersangkutan merasa besar dan angkuh serta 
menampakkan keangkuhannya kepada pihak lain, sedang al-mutakabbirin 
adalah yang angkuh walau tidak menampakkan keangkuhan itu dalam kenyataan. 
Kaum musyrikin yang dibicarakan oleh ayat 23 adalah yang menampakkan 
keangkuhannya, sedang ayat 29 menyatakan bahwa jangankan yang 
menampakkan keangkuhan, yang angkuh pun tidak wajar menghuni surga. 
Dalam konteks ini Nabi saw. bersabda, “Tidak akan masuk surga siapa yang 
terdapat dalam hatinya walau sebesar dzarrah dari keangkuhan.” 


AYAT 30-31 
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“Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa, “Apakah yang 
telah diturunkan Tuhan kamu?” Mereka menjawab, “Kebajikan.” 
Bagi orang-orang yang berbuat baik di dunia ini kebaikan. Dan 
sesungguhnya negeri akhirat lebih baik dan itulah sebaik-baik tempat 
bagi orang-orang bertakwa. Surga-surga "Adn mereka akan masuki, 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Bagi mereka apa yang mereka 
kehendaki. Demikianlah Allah membalas orang-orang bertakwa.” 


Setelah menjelaskan sikap orang-orang kafir terhadap apa yang 
diturunkan Allah yakni al-Qur'an serta kesudahan mereka kelak di hari 
Kemudian, kini dan sebagaimana kebiasaan al-Qur'an menggandengkan 
sesuatu dengan lawannya, maka melalui ayat-ayat ini dijelaskan sikap kaum 
beriman. Di sini dinyatakan: Dan dikatakan kepada orang-orang yang 
bertakwa yang selalu berupaya melaksanakan perintah Allah sesuai 
kemampuan mereka dan menjauhi semua larangan-Nya, “Apakah yang 
telah diturunkan oleh Tuhan kamu?” Mereka menjawab, “Allah telah 
menurunkan kebajikan. ” Selanjutnya mereka merinci sedikit dari makna 
kebajikan itu, yakni: bagi orang-orang beriman yang berbuat baik di 
dunia ini yakni semasa hidup mereka di dunia, pasti mendapat kebaikan 
yakni pembalasan yang baik. Dan sesungguhnya di samping balasan 
duniawi itu ada lagi ganjaran ukhrawi dan yang akan mereka peroleh di 
negeri akhirat adalah lebih baik dan itulah sebaik-baik tempat kediaman 
bagi orang-orang bertakwa. Balasan baik itu antara lain adalah surga- 
surga “Adn, yang mereka akan masuki, mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. Bagi mereka secara khusus apa yang mereka kehendaki. 
Demikianlah Allah membalas orang-orang bertakwa yakni yang mantap 
ketakwaannya. 

Ayat di atas sedikit berbeda dalam redaksinya dengan redaksi yang 
digunakan oleh ayat 24 yang melukiskan keadaan para pendurhaka. Di sana 
awalnya menggunakan kata (13!) idza yakni apabila, sedang pada ayat ini 
tanpa kata tersebut. Hal ini, menurut al-Biga'1, untuk mengisyaratkan bahwa 
orang-orang bertakwa itu sungguh merasa ridha dan puas walau dengan sedikit 
kebajikan yang mereka peroleh dan walaupun tidak berulang-ulang. Di sisi lain 
ada persesuatan antara pertanyaan yang diajukan dengan jawaban yang 
disampaikan oleh orang-orang bertakwa itu, karena itu mereka cukup berkata 
(1) khairan/kebajikan yang dari segi tata bahasa berkedudukan sebagai 
objek dari satu kalimat yang tidak disebut yakni Allah menurunkan kebajikan. 
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Adapun para pendurhaka, maka mereka tidak menyesuaikan pertanyaan dengan 
jawaban, karena itu jawaban mereka ( S349! set )asathirual-awwalin tidak 
berkedudukan sebagai objek. Seakan-akan mereka berkata, “Apa yang kamu 
kira diturunkan oleh Allah sebenarnya bukanlah sesuatu yang diturunkan, tetapi 
ia adalah dongeng-dongeng masa lalu.” 

Thabathaba'1 memahami pengulangan kata tagwa padaayat 30 ini — 
yakni yang pertama (15! «1 ) alladzina ittagau dan yang kedua (xi!) 
al-muttagin — sebagai isyarat tentang siapa yang ditanya itu. Yakni mereka 
adalah yang menghiasi secara terus menerus diri mereka dengan ketakwaan, 
yakni orang-orang yang sempurna imannya. Demikian juga halnya kaum 
musyrikin yang dibicarakan oleh ayat 24. Mereka adalah orang-orang yang 
sangat mantap kekufuran mereka. Mereka adalah al-mustakbirin. 


AYAT 32 
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Orang-orang yang diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan baik, 
mereka mengatakan: “Salamun “Alaikum, masuklah ke surga sebagai 
imbalan apa yang telah kamu kerjakan.” 


Selanjutnya keadaan mereka dilukiskan sebagai orang-orang yang 
mempertahankan ketakwaan mereka hingga akhir umurnya, sehingga dengan 
demikian, mereka yakni orang-orang yang bertakwa itu diwafatkan oleh 
para malaikat dalam keadaan baik, mereka yakni para malaikat senantiasa 
mengatakan kepada mereka: “Salamun “Alaikum, masuklah ke surga 
sebagai imbalan apa yakni amal-amal baik yang telah kamu kerjakan ketika 
kamu hidup di dunia. ” 

Kata (cw) thayyibin adalah bentuk jamak dari kata (wb) thayyib. 
Kata ini dipahami juga dalam arti bebasnya sesuatu dari segala yang 
mengeruhkannya. Jika Anda menyifati kehidupan dengan sifat ini, maka itu 
berarti bahwa kehidupan itu nyaman dan sejahtera, tidak disentuh oleh rasa 
takut atau sedih. Jika ia menyifati ucapan seperti ungkapan al-gawl ath-thayyib 
(ucapan yang baik) maka itu berarti kata-kata yang halus, enak didengar, 
tidak mengandung kebohongan, serta baik susunan kalimatnya. 

Bahwa orang-orang bertakwa diwafatkan dalam keadaan thayyibin 





Surah an-Nahl (16) Kelompok II ayat 33-34 


berarti bahwa mereka wafat dalam keadaan yang sangat baik. Kematiannya 
tidak disertai oleh sesuatu yang mengeruhkannya. Mereka akan terhindar dari 
sii' al-khdtimah dan kesulitan sakaratulmaut. Berbeda dengan orang-orang 
yang meninggal dalam keadaan menganiaya diri mereka, mereka akan mati 
dalam keadaan sangat sulit. Malaikat akan mencabut ruh mereka dengan paksa 
dan ruhnya akan berpisah dengan badannya dalam keadaan musyrik, atau penuh 
dosa. 

Rujuklah ke OS. Yiinus (10):10 untuk memahami lebih jauh makna 
ucapan para malaikat itu. 


AYAT 33-34 
Ia Sail Jah SS ary At Cat YAA Aan ot Sy oat ya 


hk i." A Kaila jis: vi 4. Mex is: dāliju: MEST «dā Jā i 
Sa PU (pp) Opok engan | BIS SI I gab Uz eg 

(Yt) O ji du LS Langa Ot Ialah Lo 
“Tidak ada yang mereka tunggu selain kedatangan para malaikat kepada 
mereka atau datangnya perintah Tuhanmu. Begitulah yang telah diperbuat 
oleh orang-orang sebelum mereka, padahal Allah tidak menganiaya 
mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 


Maka mereka ditimpa oleh kejahatan perbuatan mereka dan mereka 
diliputi oleh apa yang selalu mereka perolok-olokkan. ” 


Setelah membandingkan keadaan orang-orang kafir dan orang-orang 
bertakwa, ayat ini kembali menguraikan tentang orang-orang kafir, dengan 
menyatakan bahwa: Tidak ada yang mereka tunggu yakni orang-orang kafir 
yang enggan percaya itu selain kedatangan para malaikat membawa siksa 
kepada mereka atau datangnya perintah yakni ketentuan Tuhanmu tanpa 
melibatkan malaikat. Sebenarnya apa yang mereka lakukan itu bukanlah hal 
baru karena begitulah juga kedurhakaan yang telah diperbuat oleh orang- 
orang kafir sebelum mereka kaum musyrikin Mekah itu, padahal Allah tidak 
menganiaya mereka. Allah telah menjelaskan kepada mereka jalan yang baik 
dan buruk dan telah menganugerahkan mereka akal dan potensi untuk memilah 
dan memilih, akan tetapi mereka enggan dan keras kepala sehingga pada 
hakikatnya merekalah yang selalu menganiaya diri mereka sendiri dan 
dengan demikian mereka wajar disiksa dan pada akhirnya maka mereka 
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ditimpa oleh akibat kejahatan perbuatan mereka dan mereka diliputi oleh 
apa yakni tidak dapat menghindari dari siksa yang selalu mereka perolok- 
olokkan dan meminta agar dipercepat kedatangannya. 

i 


AYAT 35 
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"Dan orang-orang musyrik berkata: "Jika Allah menghendaki, niscaya 
kami tidak menyembah sesuatu apapun selain Dia, — baik kami maupun 
bapak-bapak kami — dan tidak pula kami mengharamkan sesuatu pun 
tanpa (izin)-Nya”. Begitulah yang diperbuat orang-orang sebelum mereka, 


maka tidak ada kewajiban atas para rasul, selain penyampaian yang 
terang.” 


Ayat ini melanjutkan ucapan-ucapan buruk kaum musyrikin setelah 
ayat yang lalu menyebut ucapan buruk terhadap apa yang diturunkan Allah 
swt. Ayat ini menyatakan bahwa: Dan orang-orang musyrik berkata: 
“Jika Allah menghendaki kami tidak menyembah selain-Nya niscaya 
kami tidak akan menyembah sesuatu apapun selain Dia, — baik kami 
maupun bapak-bapak kami — yakni leluhur kami yang kami ikuti tradisinya 
menyembah berhala-berhala. Tetapi karena kami menyembah berhala- 
berhala itu, maka tentu Tuhan merestuinya, dan juga mereka berkata: “Jika 
Tuhan menghendaki tidak pula kami mengharamkan atas diri kami 
sesuatu pun tanpa izin dan kehendak-Nya”. Begitulah juga perbuatan 
dan logika yang sungguh jauh dari kebenaran yang diperbuat dan diucapkan 
oleh orang-orang kafir sebelum mereka, yang mereka jadikan dalih untuk 
menolak tuntunan Allah yang disampaikan oleh para rasul. Maka jika 
demikian itu halnya, tidak ada kewajiban atas para rasul selain 
penyampaian tuntunan-tuntunan Allah yang terang dan nanti Allah sendiri 
yang akan menetapkan sanksi atas para pendurhaka itu. 

Ketika menafsirkan OS. al-An'am (6J:148 yang kandungannya serupa 
dengan ayat ini, penulis antara lain menulis bahwa alasan yang dikemukakan 
kaum musyrikin di atas adalah alasan klise dan rapuh, dan telah berulang-ulang 
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dibantah dan dipatahkan. Inti dalih mereka adalah, “Allah tidak menghalangi 
kami melakukan penghalalan dan kemusyrikan, ini pertanda restu-Nya, karena 
tanpa restu-Nya, kami tidak mungkin dapat melakukannya. Tanpa restu-Nya 
pasti Dia menghalangi kami melakukan kemusyrikan dan mencegah kami 
menghalalkan apa yang diharamkan-Nya. Tetapi kenyataan menunjukkan 
bahwa kami menjadikan berhala-berhala sebagai sekutu dan kami juga 
mengharamkan binatang-binatang tertentu atas nama-Nya, sehingga semua itu 
merupakan bukti bahwa apa yang kami lakukan direstui-Nya”. 

Dalih ini berpijak pada pijakan yang keliru. Mereka tidak membedakan 
antara restu serta ridha-Nya kepada manusia, dengan izin dan kehendak-Nya 
dalam mengatur sistem kerja alam raya dan manusia. Pahamilah ilustrasi berikut. 
Ketika seorang ayah memberi kebebasan kepada putranya untuk melakukan 
sesuatu atau tidak melakukannya, maka ketika itu sang ayah telah memberi 
pilihan dan telah menyerahkan kepada putranya apa yang dianggapnya baik 
bagi dirinya. Walau sang ayah mempunyai pandangan yang berbeda, bahkan 
telah menyampaikan kepada putranya apa yang disukainya, tetapi demi 
kebebasan yang dianugerahkannya, sang ayah tidak akan menghalangi sang 
anak membatalkan pilihannya. Paling tinggi dia berkata: “Itu pilihanmu, dan 
engkau yang akan menerima akibat baik atau buruknya.” Ketika sang anak 
memilih sesuatu yang bertentangan dengan apa yang dikehendaki sang ayah, 
maka tentu saja pilihan itu tidak dapat dinamai restu atau menjadi bukti ridha 
atau rasa senang ayah terhadap pilihan anak. Memang itu atas izinnya, tetapi 
bukan cerminan ridhanya. Demikian juga di sini. Allah swt. telah memberi 
kebebasan memilih kepada manusia, Dia telah menyampaikan melalui rasul- 
rasul-Nya apa yang Dia suka dan ridhai dan apa pula yang Dia benci dan 
murkai. Dia telah menyatakan bahwa ini yang haram dan itu yang halal. Dia 
telah melarang ini dan itu, tetapi pada saat yang sama Dia memberi manusia 
kebebasan untuk memilih ini atau itu, yang halal atau yang haram. Jika mereka 
memilih sesuai yang disukai Allah, maka Dia ridha dan sayang, dan jika tidak 
sesuai, maka Dia marah dan benci, tetapi tidak akan menghalangi, karena Dia 
telah memberi kebebasan kepada setiap orang. Seandainya semua diridhai 
atau semua dibenci, maka mengapa Dia menyiapkan surga dan neraka untuk 
manusia? Ini berarti ada di antara manusia yang Dia ridhai, sehingga masuk ke 
surga dan ada pula sebaliknya, sehingga tempatnya adalah neraka. 

Selanjutnya seandainya logika kaum musyrikin yang berkata bahwa tidak 
dihalanginya mereka melakukan kedurhakaan itu adalah bukti restu Allah swt. 
— seandainya logika ini digunakan Rasul saw. —maka beliau pun dapat berkata: 





Tag 


Ne 
F 


si y Surah an-Nahl (16) Kelompok II ayat 36 
dan pikirannya jernih sehingga Allah menyambutnya dan dia diberi petunjuk 
oleh Allah, dan ada pula di antara mereka yang keras kepala, lagi bejat 
hatinya sehingga mereka menolak ajakan rasul mereka dan dengan demikian 
menjadi telgh pasti atasnya sanksi kesesatan yang mereka pilih sendiri itu. 
Wahai umat Muhammad, jika kamu ragu menyangkut apa yang disampaikan 
Rasul, termasuk kebinasaan para pembangkang maka berjalanlah kamu semua 
di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan para pendusta 
rasul-rasul. 

Kata (=) thāghūt terambil dari kata (gb ) thagha yang pada 
mulanya berarti melampaui batas. Ia biasa juga dipahami dalam arti berhala- 
berhala, karena penyembahan berhala adalah sesuatu yang sangat buruk dan 
melampaui batas. Dalam arti yang lebih umum, kata tersebut mencakup segala 
sikap dan perbuatan yang melampaui batas, seperti kekufuran kepada Tuhan, 
pelanggaran, dan kesewenang-wenangan terhadap manusia. 

Hidayah (petunjuk) yang dimaksud ayat di atas adalah hidayah khusus 
dalam bidang agama yang dianugerahkan Allah kepada mereka yang hatinya 
cenderung untuk beriman dan berupaya untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 
Secara panjang lebar macam-macam hidayah Allah telah penulis kemukakan 
ketika menafsirkan surah al-Fatihah. Di sana antara lain penulis kemukakan 
bahwa dalam bidang petunjuk keagamaan, Allah menganugerahkan dua macam 
hidayah. Pertama, hidayah menuju kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. Cukup 
banyak ayat-ayat yang menggunakan akar kata hidayah yang mengandung 
makna ini, misalnya: 

pā Pie Ji sn UN, 

“Dan sesungguhnya engkau (Hai Nabi Muhammad) memberi hidayah ke 
jalan yang lurus” (OS. asy-Syura (421:52), atau: 

sai dē gali | km Aa 3 god vip 

“Adapun kaum Tsamüd maka Kami telah memberi mereka hidayah, tetapi 

mereka lebih senang kebutaan (kesesatan) daripada hidayah” (OS. 

Fushshilat (41J:17). Kedua, hidayah (petunjuk) serta kemampuan untuk 


melaksanakan isi hidayah itu sendiri. Ini tidak dapat dilakukan kecuali oleh 
Allah swt, karena itu ditegaskannya bahwa: 
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petunjuk (walaupun) orang yang engkau cintai, tetapi Allah yang memberi 
petunjuk siapa yang dikehendaki-Nya” (QS. al-Qashash [28]: 56). Allah 
menganugerahkan hidåyah kedua ini kepada mereka yang benar-benar ingin 
memperolehnya dan melangkahkan kaki guna mendapatkannya. 

Ketika berbicara tentang hidayah, secara tegas ayat di atas menyatakan 
bahwa Allah yang menganugerahkannya, berbeda ketika menguraikan tentang 
kesesatan. Redaksi yang digunakan ayat ini adalah telah pasti atasnya sanksi 
kesesatan, tanpa menyebut siapa yang menyesatkan. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa kesesatan tersebut pada dasarnya bukan bersumber pertama kali dari 
Allah swt., tetapi dari mereka sendiri. Memang ada ayat-ayat yang menyatakan 
bahwa: “Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki", tetapi kehendak- 
Nya itu terlaksana setelah yang bersangkutan sendiri sesat. 


gi a ei |gs ai 
"Maka ketika mereka berpaling dari kebenarān, Allah memalingkan hati 


mereka dan Allah tidak memberi hidayah orang-orang fasik.” (OS. ash- 
Shaf [61]: 5) 


AYAT 37 
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“Jika engkau sangat mengharapkan agar mereka mendapat petunjuk, 
maka sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang yang 
disesatkan-Nya, dan sekali-kali mereka tiada mempunyai sedikit penolong- 
penolong pun.” 


Bukti-bukti, penjelasan dan ajakan-ajakan rasul diabaikan oleh para 
pendurhaka. Kendati demikian, Nabi Muhammad saw. masih terus juga 
mengharap kiranya mereka beriman. Harapan itu sedemikian besar, sehingga 
seringkali menyulitkan beliau sendiri, maka untuk itu Allah menegur beliau 
dengan menyatakan bahwa jika engkau wahai Nabi Muhammad terus 
menerus sangat mengharapkan sambil berusaha sekuat kemampuanmu 
agar mereka mendapat petunjuk yang menjadikan mereka benar-benar 
melaksanakan ajaran agama, maka sesungguhnya usahamu tidak akan 
berhasil karena Allah tiada memberi petunjuk yakni tidak memberi 
kemampuan untuk melaksanakan ajaran agama kepada orang yang ingin 
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menempuh jalan kesesatan sehingga kesudahannya dia disesatkan-Nya. 
Jangan duga mereka akan dapat menyelamatkan diri dari siksa Allah. Sekali- 
kali mereka tidak dapat, dan sekali-kali mereka tiada mempunyai sedikit 
penolong-pęnolong pun yang dapat menyelamatkan mereka. 

Yang dimaksud dengan kata petunjuk (hidayah) dalam ayat ini adalah 
petunjuk khusus, bukan sekadar memberi informasi tentang ajaran agama. 
Rujuklah kembali ke ayat 36 di atas. 

Ayat ini membuktikan dengan sangat jelas, betapa Rasulullah Muhammad 
saw. sangat merindukan keimanan kaumnya. Ini dipahami dari kata ( yg ) 
tahrish yang terambil dari kata (2 3” ) hirsh yaitu keinginan yang meluap- 
luap untuk meraih sesuatu disertai dengan upaya sungguh-sungguh. Penggunaan 
bentuk kata kerja masa kini dan datang (mudhgri') pada kata tersebut 
menunjukkan kesinambungan keinginan dan upaya itu. Ayat ini serupa dengan 
kandungan firman-Nya: 


ES DA pag VIS LB J ai I 
"Sesungguhnya engkau tidak dapat memberi petunjuk walau terhadap 


siapa yang engkau sukai, tetapi Allah memberi petunjuk siapa yang Dia 
kehendaki” (QS. al-Qashash [28]: 56). 


AYAT 38 
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“Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpah mereka yang 
sungguh-sungguh: “Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati”. 
Ya (tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya), 
sebagai suatu janji yang benar atas-Nya, akan tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahui.” 


Ayat-ayat yang lalu telah menjelaskan secara gamblang keesaan Allah 
swt. dan kekuasaan-Nya dalam mencipta dan mengatur. Sungguh mengherankan 
jika mereka enggan percaya setelah penjelasan dan bukti-bukti itu. Ada hal 
lain dari sikap kaum musyrikin itu yang juga sangat mengherankan. Mereka 
bersumpah dengan nama Allah dengan sumpah mereka yang sungguh- 
sungguh: “Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati”. Ya yakni 
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tidak demikian, bahkan pasti Allah akan membangkitkannya, karena tidak 
ada sedikit atau sesuatu yang dapat menghalangi-Nya, apa lagi hal itu telah Dia 
janjikan sebagai suatu janji yang benar atas-Nya yakni yang Dia wajibkan 
atas diri-Nya untuk menepatinya, sedang janji-Nya tidak pernah Dia langgar, 
akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui. 

Kata (1 yo!) agsamu terambil dari (4) gasam yang digunakan al- 
Our'an untuk makna sumpah yang benar-benar tulus. Ini berbeda dengan kata 
(á>) hilf yang juga bermakna sumpah, tetapi ia digunakan untuk sumpah 
yang dibuat-buat atau sumpah yang dapat dibatalkan oleh pelakunya. Dengan 
demikian ayat ini mengisyaratkan bahwa memang kaum musyrikin yang 
dimaksud oleh ayat-ayat ini benar-benar yakin sepenuh hati bahwa orang- 
orang mati tidak akan dibangkitkan Allah swt. Ini karena akal mereka tidak 
dapat menerima sesuatu yang telah hancur atau menjadi tulang belulang dapat 
hidup kembali. Mereka selalu berkata: “Apakah jika kita mati dan telah menjadi 
tanah dan tulang belulang, masih dapat juga kita dibangkitkan?” 

Ayat ini tidak membantah dalih penolakan mereka, karena memang tidak 
terdapat di sini dalih penolakan. Tetapi di tempat lain ditemukan aneka 
argumentasi tentang keniscayaan kebangkitan setelah kematian. Lihatlah misalnya 
OS. al-Isra” (171:49-51. 


AYAT 39 
(TA SE NA (AN Ui Gari pā Ah Oil ad Ah ci 


“Agar Dia menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan 
dan agar orang-orang yang kafir mengetahui bahwa mereka adalah para 
pembohong.” 


Setelah ayat yang lalu menegaskan keniscayaan datangnya hari Kiamat, 
ayat ini menjelaskan hikmahnya. Tidaklah tepat menurut pandangan akal yang 
sehat bagi seseorang yang bijaksana membiarkan sekian orang yang 
ditugaskannya melaksanakan sesuatu lalu mereka berselisih dan bertikai tanpa 
pemberi tugas itu menjelaskan siapa yang benar dan siapa yang salah di antara 
mereka. Jika seperti itu yang semestinya dilakukan oleh seseorang yang 
bijaksana, maka lebih-lebih Allah Yang Maha Bijaksana. Dia telah menugaskan 
seluruh manusia dengan tugas-tugas tertentu, melalui para nabi yang diutus- 
Nya, lalu manusia berselisih, perselisihan yang mengantar kepada pertikaian 
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bahkan peperangan. Tidak mungkin Yang Maha Bijaksana itu tidak melerai 
dan memutuskan perselisihan mereka. Di dunia ini perselisihan itu tidak akan 
berakhir, karena itu Dia menyiapkan hari penyelesaian dan peleraian sengketa 
yaitu hari Kiamat. Hari itu pasti datang antara lain agar Dia yakni Allah swt. 
menjelaskan kepada mereka yakni manusia apa yang mereka perselisihkan 
seperti perselisihan mereka tentang keesaan Allah swt., keniscayaan hari 
Kemudian, agama yang benar dan lain-lain, lalu memberi balasan dan ganjaran 
bagi masing-masing dan agar orang-orang yang kafir yang menutupi 
kebenaran mengetahui bahwa mereka adalah benar-benar para pembohong 
ketika mengingkari tuntunan agama dan petunjuk para rasul. 

Di tempat lain Allah swt. menjelaskan bahwa kehadiran hari Kiamat 
antara lain untuk memberi balasan baik kepada yang berbuat kebaikan dan 
sebaliknya terhadap yang berbuat keburukan. Ini karena keadilan tidak dapat 
terpenuhi dalam kehidupan duniawi ini. Sekian banyak orang di dunia ini yang 
melakukan pelanggaran tanpa memperoleh sanksi, bahkan sekian banyak yang 
tidak bersalah yang teraniaya. Sekian banyak pula yang berbuat baik yang 
belum memetik buah kebaikannya. Karena itu hari Kiamat pasti datang agar 
masing-masing menerima akibat perbuatannya. Demikian lebih kurang maksud 
firman-Nya dalam QS. Saba’ [34]: 3-5. 


AYAT 40 


- 


(4 pos Us uas Ol dus Pj end Op ui 


“Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami 
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya: “Kun (jadilah), 
mara jadilah ia.” 


Setelah menjelaskan hikmah dan keniscayaan kebangkitan setelah 
kematian, kini melalui ayat di atas, dijelaskan kuasa Allah dan betapa mudahnya 
hal tersebut dan lain-lain yang dikehendaki-Nya terlaksana. Betapa tidak, 
padahal sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami 
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya: “Kun (jadilah)”, 
maka jadilah ia. 

Kata (»S ) kun dalam ayat ini digunakan untuk menggambarkan betapa 
mudah Allah swt. menciptakan dan mewujudkan sesuatu dan betapa cepat 
terciptanya sesuatu bila Dia kehendaki. Cepat dan mudahnya itu, diibaratkan 
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dengan mengucapkan kata kun. Walaupun sebenarnya Allah'tidak perlu : 

mengucapkannya, karena Dia tidak memerlukan suatu apapun untuk 

mewujudkan apa yang dikehendaki-Nya. Sekali lagi, kata kun hanya melukiskan 

kepada manusia betapa Allah tidak membutuhkan sesuatu untuk mewujudkan 

kehendak-Nya dan betapa cepat sesuatu dapat Dia wujudkan, sama bahkan 

lebih cepat — jika Dia menghendaki — dari masa yang digunakan manusia 
mengucapkan kata kun. 









hiOMPOh III 
(AYAT 41 - 50) 





AYAT 41-42 


SA PN Aas BA ŠI gad U sija AAN BAR Gal 
Ss aa i Tas x r 3 an di. mā KS 

CEY) OHE F S ES le ili e) Ogala aE y Si 

“Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, 
pasti Kami akan menempatkan mereka di dunia pada tempat yang bagus. 
Dan pasti ganjaran akhirat lebih besar; jika mereka mengetahui. (Mereka 


adalah) orang-orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan saja mereka 
bertawakkal. ” 


Ayat ini oleh al-Biga'i dihubungkan dengan ayat yang lalu dengan 
menyatakan bahwa orang-orang kafir yang teperdaya dengan kehidupan duniawi 
yang fana ini pasti dipermalukan dan disiksa Allah di dunia dan di akhirat, dan 
pasti akan mendapatkan balasan yang setimpal. 

Thāhir Ibn “Asyiur melihat bahwa setelah pada ayat-ayat yang lalu 
dinyatakan bahwa kebangkitan setelah kematian merupakan keniscayaan, 
karena ja merupakan jalan untuk menetapkan siapa yang benar dan siapa yang 
salah dan ketika itu diketahui secara pasti dan nyata bahwa orang-orang kafir 
adalah para pembohong dan tentu saja lawan mereka yakni orang-orang 
beriman adalah orang-orang yang benar yang akan memperoleh ganjaran. Nah, 
ayat-ayat ini menjelaskan ganjaran tersebut. 

Sayyid Outhub — yang menjadikan ayat-ayat ini sampai dengan ayat 50 
dalam satu kelompok —menyatakan secara singkat bahwa ayat ini memaparkan 
sisi yang bertolak belakang dengan para pembangkang dan penolak keniscayaan 
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hari Kemudian itu. Di sini — tulisnya — diuraikan sekilas tentang orang-orang 
mukmin sejati yang keyakinan mereka terhadap Allah dan hari Kemudian 
mendorong mereka berhijrah, meninggalkan kampung halaman dan harta benda 
demi karena Allah dan jalan Allah. 

Apapun hubungan yang Anda pilih, yang jelas ayat ini menyatakan bahwa: 
Dan adapun orang-orang yang berhijrah meninggalkan kampung halaman 
mereka untuk menghindari kezaliman dan kedurhakaan demi karena Allah, 
sesudah mereka dianiaya oleh orang-orang kafir atau zalim, maka pasti Kami 
akan menempatkan mereka di dunia pada tempat dan situasi yang bagus 
sebagai ganjaran dari Kami bagi mereka dan pasti juga ganjaran akhirat 
lebih besar daripada apa yang mereka peroleh dalam kehidupan dunia ini; 
Jika mereka yakni orang-orang kafir menggunakan akalnya pasti mereka 
mengetahui anugerah Kami kepada kaum muslimin yang berhijrah, atau jika 
mereka mengetahui betapa besar ganjaran itu, niscaya mereka pun memeluk 
Islam. Ganjaran tersebut dinikmati oleh yang berhijrah karena mereka adalah 
orang-orang yang sabar menghadapi berbagai cobaan serta sabar 
melaksanakan perintah dan menjauhi segala larangan Allah dan juga hanya 
kepada Tuhan saja tidak kepada selain-Nya mereka senantiasa bertawakkal 
yakni berserah diri setelah berupaya sekuat kemampuan. 

Kata (spa) hajaru terambil dari kata (pw ) hajara. Jika Anda 
berkata hajara maka ini mengandung makna tidak senang bertempat tinggal 
di suatu tempat sehingga pindah ke tempat lain yang dinilai lebih baik. Tetapi 
tempat pertama yang ditinggalkan itu tidak memaksanya pindah dalam arti ia 
pindah secara sukarela. Adapun kata (pr) hajara seperti yang digunakan 
ayat ini, maka patronnya menunjukkan adanya dua pihak yang saling melakukan 
ketidaksenangan. Pelaku hyjrah di sini bukannya tidak senang kepada tempat, 
tetapi hijrahnya lahir karena tidak senang menghadapi perlakuan buruk yang 
diterimanya dari penghuni tempat yang tidak senang melihat mereka, dalam hal 
ini beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan perlakuan itulah yang 
mengakibatkan hijrah. Demikian lebih kurang asy-Sya'rawi. Nah, ini berarti 
bahwa kota Mekah yang merupakan kota haram yang disucikan Allah serta 
tumpah darah mereka tidaklah mereka benci, tetapi perlakuan penduduknya 
yang musyrik dan menganiaya mereka, sebagaimana ditegaskan oleh lanjutan 
ayat di atas yakni sesudah mereka dianiaya. 

Ayat di atas menyatakan (&! & 1 ps) hajari fillah bukan ( St dita nh) 
hajaru ilallah. Ada perbedaan makna antara keduanya. Kata hajari ilallah 
mengandung kesan meninggalkan tempat menuju tempat lain yang lebih baik 
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dan sesuai daripada yang ditinggalkan. Ia mengesankan bahwa tadinya mereka 
belum berada dalam lingkungan Ilahi, lalu mereka meninggalkannya menuju 
Allah, sedang kata hdjaru fillah mengesankan bahwa tempat yang mereka 
tinggalkan sebenarnya jugatelah berada dalam lingkungan Allah dan keberadaan 
mereka di sana juga demi karena Allah. Mereka memikul aneka penderitaan 
dan siksaan di Mekah, semuanya demi karena Allah. Nah, seandainya ayat ini 
menyatakan hgjaru ilallah maka itu dapat mengandung makna bahwa 
keberadaan mereka di tempat pertama, dalam hal ini di Mekah, bukanlah demi 
karena Allah swt. serta berada di luar lingkungan Ilahi, tetapi dengan 
menggunakan kata ( å) ff bukan ( 4! ) ilā ayat ini mengisyaratkan bahwa para 
sahabat Nabi saw. itu, sebelum berhijrah menanggung beban berat demi karena 
Allah dan hijrah mereka pun adalah demi karena Allah. Di tempat yang lama 
dan yang baru kesemuanya di dalam jalan Allah. 

Dapat juga dikatakan bahwa kata ft yang mengandung makna di dalam 
mengesankan bahwa para sahabat Nabi saw. yang berhijrah itu berada di dalam 
satu wadah sehingga mereka diliputi oleh wadah itu. Seluruh totalitas mereka 
berada di dalamnya. Wadah tersebut adalah nilai-nilai Ilahi, sehingga seluruh 
kegiatan mereka semata-mata hanya karena Allah, diliputi oleh nilai-nilai-Nya 
dan untuk mempertahankannya, bukan untuk sesuatu selainnya. Bukankah 
totalitas wujud mereka telah diliputi dan telah berada di dalam wadah nilai-nilai 
itu? 

Beberapa ulama berpendapat bahwa hijrah yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah hijrah sebagian sahabat Nabi saw. menuju Habasyah (Ethiopia). Hijrah 
pertama ini terjadi pada tahun ke V setelah kenabian dan diikuti oleh dua belas 
orang pria dan empat orang wanita. Kemudian disusul dengan beberapa 
kelompok lagi yang jumlahnya 83 orang pria dan delapan atau sembilan belas 
orang wanita. 

Ada juga yang berpendapat bahwa hijrah tersebut adalah hijrah ke 
Madinah. Redaksi ayat yang bersifat umum dan tanpa menentukan ciri atau 
tempat, mendorong kita untuk mengukuhkan pendapat yang menyatakan bahwa 
kedua hijrah itu dapat dicakup oleh ayat ini. Siapa pun yang berhijrah demi 
karena Allah, maka janji ayat ini tidak akan luput darinya. 

Kata (Ae) hasanah pada ayat di atas menyifati sesuatu yang tidak 
disebut, yakni tempat atau situasi. Berbeda-beda pendapat ulama menyangkut 
maksudnya. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah kota 
Madinah, ada juga yang memahaminya dalam arti rezeki, atau kemenangan, 
atau nama harum dan lain-lain. Makna-makna yang disebut itu pun dapat 
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digabung. Kenyataan sejarah membuktikan bahwa tidak lama setelah Nabı 
saw. dan sahabat-sahabat beliau berhijrah ke Madinah, tercipta di sana suatu 
masyarakat Islami yang aman sejahtera dan dapat meraih kemenangan 
menghadapı lawan-lawan mereka. Dengan berhijrah ke Madinah, lahir 
masyarakat Madani dan peradaban baru yang mengubah wajah kemanusiaan. 
Tanpa kehadiran Nabi Muhammad saw. dan hijrah itu, tidak dapat dibayangkan 
bagaimana kelanjutan masyarakat manusia dan wajah kemanusiaan. 

Banyak ulama memahami kata mereka pada firman-Nya: (6 saky tp 4 ) 
law kami ya Taminijika mereka mengetahui, tertuju kepada kaum musyrikin. 
Ada kemungkinan lain, yaitu kata mereka yang dimaksud adalah orang-orang 
yang berhijrah itu. Mereka merasakan kesedihan ketika meninggalkan kota 
tumpah darah, serta harta benda dan teman-teman mereka. Ini adalah 
manusiawi. Nabi Muhammad saw., sebelum berhijrah meninggalkan Mekah 
berucap kepada kota Mekah, tumpah darah beliau: “Demi Allah, engkau adalah 
tempat yang paling kucintai, seandainya pendudukmu tidak mengusirku, aku 
tidak akan meninggalkanmu.” Perasaan sahabat-sahabat beliau tentu melebihi 
perasaan Nabi saw. itu. Nah, Allah menghibur mereka dengan menyatakan 
bahwa seandainya mereka mengetahui dampak positif yang akan mereka peroleh 
di dunia dan akhirat akibat hijrah mereka, niscaya mereka akan merasakan 
ketenangan dan kesedihan itu berubah menjadi kegembiraan. Kata (6 see) 
ya 'lamin/mengetahui di sini bukan berarti mengetahui sepintas atau percaya 
tetapi pengetahuan yang rinci menyangkut masa depan mereka. 

Para ulama memperoleh kesan dari penggunaan bentuk kata kerja masa 
lampau pada kata (1x) shabaru/mereka telah bersabar sebagai 
mengisyaratkan bahwa kesabaran mereka telah hampir selesai karena faktor- 
faktor yang mengundang kesabaran itu sebentar lagi akan sirna. Ini karena 
Allah swt. telah mengizinkan mereka berhijrah, dan di sana mereka akan terhindar 
dari penganiayaan. Ini berbeda dengan kata (0 4S «&) yatawakkaliun yang 
menggunakan bentuk kata kerja masa kini dan akan datang, karena ia 
mengisyaratkan bahwa penyerahan diri mereka kepada Allah berlanjut terus 
menerus, baik dalam keadaan senang maupun susah. 


AYAT 43 
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Nut Surah an-Nahl (16) Kelompok IH ayat 43 
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 
yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada ahl 
adz-Dzikr jika kamu tidak mengetahui. ” 


Ayat-ayat yang lalu menguraikan keburukan ucapan dan perbuatan kaum 
musyrikin, serta pengingkaran mereka terhadap keesaan Allah swt., keniscayaan 
hari Kemudian dan kerasulan Nabı Muhammad saw. Demikian juga penolakan 
mereka terhadap apa yang diturunkan Allah swt. Itu semua telah dibantah. 
Kini ayat ini dan ayat-ayat berikut kembali menguraikan kesesatan pandangan 
mereka menyangkut kerasulan Nabi Muhammad saw. Dalam penolakan itu 
mereka selalu berkata bahwa manusia tidak wajar menjadi utusan Allah, atau 
paling tidak ia harus disertai oleh malaikat. Nah, ayat ini menegaskan bahwa: 
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu kepada umat manusia kapan dan 
di mana pun, kecuali orang-orang lelaki yakni jenis manusia pilihan, bukan 
malaikat yang Kami beri wahyu kepada mereka antara lain melalui malaikat 
Jibril: maka wahai orang-orang yang ragu atau tidak tahu bertanyalah kepada 
ahl adz-Dzikr yakni orang-orang yang berpengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui. 

Thabathaba'i walaupun sependapat dengan banyak ulama yang menilai 
ayat ini berbicara kembali tentang kerasulan yang ditolak oleh kaum musyrikin, 
tetapi ulama beraliran Syi'ah itu tidak menghubungkannya dengan penolakan 
kaum musyrikin atas kehadiran manusia sebagai utusan Allah, tidak juga 
mengaitkannya dengan usul-usul mereka agar malaikat turun menyampaikan 
atau membantu pararasul dalam risalah mereka. Thabathab#'i beralasan, antara 
lain bahwa kedua hal di atas tidak disinggung sebelumnya dalam konteks ayat- 
ayat ini. Ta menghubungkan ayat ini dengan ayat 35 yang merekam ucapan 
kaum musyrikin: ( pe ya 39 up UAS bal sa ) law sya Allāh mā abadna 
min diinihi min syai 'infjika Allah menghendaki, niscaya kami tidak 
menyembah sesuatu apapun selain Dia. Ucapan mereka ini, menurutnya, 
bertujuan membuktikan kemustahilan adanya utusan Allah, bukan bertujuan 
menetapkan kemustahilan manusia menjadi utusan-Nya. Atas dasar itu 
Thabathaba'1 berpendapat bahwa ayat ini menginformasikan bahwa dakwah 
keagamaan dan risalah kenabian adalah dakwah yang disampaikan oleh manusia 
biasa yang mendapat wahyu dan bertugas mengajak manusia menuju 
kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. Tidak seorang rasul pun, tidak juga satu 
kitab suci yang menyatakan bahwa risalah keagamaan berarti nampaknya 
kekuasaan Allah yang gaib lagi mutlak atas segala sesuatu, atau lahirnya 
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kehendak Allah yang mutlak yang memporakporandakan sistem yang berlaku 
atau membatalkan sunnatullah/hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya. Tidak 
pernah ada pernyataan semacam itu, sehingga kalian wahai kaum musyrikin 
tidak wajar berkata: Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak 
menyembah sesuatu apapun selain Dia. Ayat ini — lanjutnya — hampir serupa 
dengan firman-Nya di tempat lain : 
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“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 
yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang 
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, dan tidaklah 
Kami jadikan mereka jasad-jasad yang tidak memakan makanan dan 
tidak pula mereka itu orang-orang yang kekal” (OS. al-Anbiy2' [21]: 7- 
8). 

Para ulama menjadikan kata ( Je-)) rijal pada ayat ini sebagai alasan 
untuk menyatakan bahwa semua manusia yang diangkat Allah sebagai rasul 
adalah pria, dan tidak satu pun yang wanita! Memang, dari segi bahasa kata 
rijal yang merupakan bentuk jamak dari kata (Je) rajul seringkali dipahami 
dalam arti lelaki. Namun demikian, terdapat ayat-ayat al-Our'an yang 
mengesankan bahwa kata tersebut tidak selalu dalam arti jenis kelamin lelaki. 
Ia digunakan juga untuk menunjuk manusia yang memiliki keistimewaan atau 
ketokohan, atau ciri tertentu yang membedakan mereka dari yang lain. Bacalah 
misalnya firman-Nya: 

D Aga ipaši Ya Jen a A ya Ser) DSA, 
“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia 
meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin- 
jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. ” (OS. al-Jinn [72]: 6). 
Atau firman-Nya dalam OS. al-A'raf (71: 48 yang berbicara tentang lelaki 
yang berada di al-A rāf. Tentu saja yang dimaksud di sini bukan hanya laki- 
laki, tetapi juga perempuan. 

Kata( SA! Jai )ahl adz-Dzikr padaayat ini dipahami oleh banyak ulama 
dalam arti para pemuka agama Yahudi dan Nasrani. Mereka adalah orang- 
orang yang dapat memberi informasi tentang kemanusiaan para rasul yang diutus 
Allah. Mereka wajar ditanyai karena mereka tidak dapat dituduh berpihak 
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pada informasi al-Qur'an sebab mereka juga termasuk yang tidak 
mempercayainya, kendati demikian persoalan kemanusiaan para rasul, mereka 
akui. Ada juga yang memahami istilah ini dalam arti sejarawan, baik muslim 
ataupun non muslim. 

Kata (0! )in'jika padaayat di atas yang biasanya digunakan menyangkut 
sesuatu yang tidak pasti atau diragukan, mengisyaratkan bahwa persoalan yang 
dipaparkan oleh Nabi saw. dan al-Qur'an sudah demikian jelas, sehingga 
diragukan adanya ketidaktahuan, dan dengan demikian penolakan yang 
dilakukan kaum musyrikin itu bukan lahir dari ketidaktahuan, tetapi dari sikap 
keras kepala. 

Walaupun penggalan ayat ini turun dalam konteks tertentu, yakni objek 
pertanyaan, serta siapa yang ditanya tertentu pula, namun karena redaksinya 
yang bersifat umum, maka 1a dapat dipahami pula sebagai perintah bertanya 
apa saja yang tidak diketahui atau diragukan kebenarannya kepada siapa pun 
yang tahu dan tidak tertuduh obyektivitasnya. 

Di sisi lain, perintah untuk bertanya kepada ahl al-Kitab — yang dalam 
ayat ini mereka digelari ahl adz-Dzikr — menyangkut apa yang tidak diketahui, 
selama mereka dinilai berpengetahuan dan objektif, menunjukkan betapa Is- 
lam sangat terbuka dalam perolehan pengetahuan. Memang seperti sabda Nabi 
saw.: “Hikmah adalah sesuatu yang didambakan seorang mukmin, di mana pun 
dia menemukannya, maka dia yang lebih wajar mengambilnya.” Demikian juga 
dengan ungkapan yang populer dinilai sebagai sabda Nabi saw. walaupun bukan, 
yaitu: “Tuntutlah ilmu walaupun di negeri Cina.” Itu semua merupakan landasan 
untuk menyatakan bahwa ilmu dalam pandangan Islam bersifat universal, 
terbuka, serta manusiawi dalam arti harus dimanfaatkan oleh dan untuk 
kemaslahatan seluruh manusia. 

Ayat di atas mengubah redaksinya dari persona ketiga menjadi persona 
kedua yang ditujukan langsung kepada mitra bicara, dalam hal ini adalah Nabi 
Muhammad saw. Agaknya hal ini mengisyaratkan penghormatan kepada beliau 
dan bahwa beliau termasuk dalam kelompok rasul-rasul yang diutus Allah, 
bahkan kedudukan beliau tidak kurang — jika enggan berkata lebih tinggi dari 
mereka — sebagaimana dikesankan oleh ayat berikut. 


AYAT 44 
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"Keterangan-keterangan dan zubur. Dan Kami turunkan kepadamu adz- 
Dzikr, agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka berpikir.” 


Para rasul yang Kami utus sebelummu itu semua membawa keterangan- 
keterangan yakni mukjizat-mukjizat nyata yang membuktikan kebenaran 
mereka sebagai rasul, dan sebagian membawa pula zubur yakni kitab-kitab 
yang mengandung ketetapan-ketetapan hukum dan nasihat-nasihat yang 
seharusnya menyentuh hati, dan Kami turunkan kepadamu adz-Dzikr yakm 
al-Qur'an, agar engkau menerangkan kepada seluruh manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka yakni al-Qur'an itu, mudah-mudahan dengan 
penjelasanmu mereka mengetahui dan sadar dan supaya mereka senantiasa 
berpikir lalu menarik pelajaran untuk kemaslahatan hidup duniawi dan uhkrawi 
mereka. 

Kata ( yy! ) az-zubur adalah jamak dari kata ( ,y43 ) zabur yakni 
tulisan. Yang dimaksud di sini adalah kitab-kitab yang ditulis, seperti Taurat, 
Injil, Zabur dan Shuhuf Ibrahim as. Para ulama berpendapat bahwa zubur 
adalah kitab-kitab singkat yang tidak mengandung syariat, tetapi sekadar 
nasihat-nasihat. 

Salah satu nama al-Qur'an adalah (SW!) adz-Dzikr yang dari segi 
bahasa adalah antonim kata lupa. Al-Our'an dinamai demikian karena ayat- 
ayatnya berfungsi mengingatkan manusia apa yang dia berpotensi melupakannya 
dari kewajiban, tuntunan dan peringatan yang seharusnya dia selalu ingat, 
laksanakan dan indahkan. Di sisi lain, tuntunan dan petunjuk-petunjuknya harus 
pula selalu diingat dan dicamkan. 

Penyebutan anugerah Allah kepada Nabi Muhammad saw. secara khusus 
dan bahwa yang dianugerahkan-Nya itu adalah adz-Dzikr mengesankan 
perbedaan kedudukan beliau dengan para nabi dan para rasul sebelumnya. 
Dalam konteks ini Nabi Muhammad saw bersabda: “Tidak seorang nabi pun 
kecuali telah dianugerahi Allah apa (bukti-bukti indrawi) yang menjadikan 
manusia percaya padanya. Dan sesungguhnya aku dianugerahi wahyu (al-Qur'an 
yang bersifat immaterial dan kekal sepanjang masa), maka aku mengharap 
menjadi yang paling banyak pengikutnya di hari Kemudian” (HR. Bukhari). 

Pengulangan kata turun dua kali yakni ( &! WB ) anzalnd ilaika/ 
Kami turunkan kepadamu dan (g! dju) mā nuzzila ilaihim/apa yang 
telah diturunkan kepada mereka mengisyaratkan perbedaan penurunan yang 
dimaksud. Yang pertama adalah penurunan al-Qur'an kepada Nabi Muhammad 
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saw. yang bersifat langsung dari Allah swt., dan dengan redaksi pilihan-Nya 
sendiri, sedang yang kedua adalah yang ditujukan kepada manusia seluruhnya. 
Ini adalah penjelasan-penjelasan Nabi Muhammad saw. tentang al-Our'an. 
Penjelasan yang dimaksud adalah berdasar wewenang yang diberikan Allah 
kepada Nabi Muhammad saw., dan wahyu atau ilham-Nya yang beliau 
sampaikan dengan bahasa dan redaksi beliau. 

Thabathab#'1 menegaskan bahwa diturunkannya al-Our' an kepada umat 
manusia dan turunnya kepada Nabi Muhammad saw. adalah sama, dalam arti 
diturunkannya kepada manusia dan turunnya kepada Nabi saw. adalah agar 
mereka semua — Nabi dan seluruh manusia — mengambil dan menerapkannya. 
Ayat ini menurutnya bermaksud menegaskan bahwa tujuan turunnya al-Our?an 
adalah untuk semua manusid, dan keadaanmu wahai Nabi Muhammad serta 
seluruh manusia dalam hal ini sama. Kami mengarahkan pembicaraan kepadamu 
dan menurunkan wahyu ini bukan untuk memberikan kepadamu kuasa mutlak 
yang gaib atau kehendak Tlahiah yang menjadikanmu mampu melakukan dan 
menguasai segala sesuatu, tetapi wahyu itu Kami turunkan kepadamu untuk 
dua hal. Pertama, untuk menjelaskan apa yang diturunkan secara bertahap 
kepada manusia, karena ma rifah Ilāhiyah tidak dapat diperoleh manusia 
tanpa perantara, karena itu diutus seorang dari mereka (manusia) untuk 
menjelaskan dan mengajar. 

Kedua, adalah harapan kiranya mereka berpikir menyangkut dirimu — 
wahai Nabi agung — agar mereka mengetahui bahwa apa yang engkau sampaikan 
itu adalah kebenaran yang bersumber dari Allah swt. Keadaan dan situasi yang 
menyelubungi dirimu, peristiwa-peristiwa yang menimpamu sepanjang hidup, 
seperti keyatiman, ketidakmampuan belajar dan menulis, ketiadaan pendidik 
yang baik, kemiskinan, keterbelengguan dalam lingkungan orang-orang bodoh 
yang tidak disentuh oleh keistimewaan peradaban dan lain-lain, semua itu 
merupakan faktor-faktor yang menghalangimu mengecup setetes kesempurnaan. 
Tetapi Allah menurunkan kepadamu adz-Dzikr yang menantang siapa pun yang 
ragu, dari jenis manusia dan jin, dan yang mengatasi kitab suci yang lain serta 
menjadi penjelas bagi segala sesuatu serta petunjuk, rahmat, bukti serta cahaya 
benderang. Demikian lebih kurang Thabathabz'i 

Pendapat ulama beraliran Syi'ah itu yang menjadikan objek kata 
yatafakkariin adalah pribadi Nabi Muhammad saw., berbeda dengan pendapat 
banyak ulama yang menjadikan objeknya adalah adz-Dzikr, yakni berpikir 
tentang al-Qur'an. Menjadikan objeknya seperti itu — tulis Thabathaba'i — 
menjadikannya mengandung makna yang sama dengan kandungan penggalan 
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sebelumnya. Pendapat Thabathaba'i ini-sejalan dengan pendapat asy-Sya*rāwi 
— ulama Mesir dan al-Azhar kontemporer itu — yang menegaskan bahwa objek 
berpikir yang dimaksud adalah keadaan Nabi Muhammad saw. sebelum diutus 
oleh Allah yang ketika itu beliau tidak dikenal sebagai sastrawan, penyair atau 
penulis. 

Ayat di atas menggunakan dua patron yang berbeda menyangkut turunnya 
al-Our'an. Terhadap Nabi saw. digunakan kata (W jl) anzalna yang menurut 
beberapa ulama mengandung makna turun sekaligus, sedang kata turun yang 
digunakan untuk manusia adalah (J'y) nuzzila yang mengandung makna turun 
berangsur-angsur. Hal ini agaknya untuk mengisyaratkan bahwa manusia secara 
umum mempelajari dan melaksanakan tuntunan al-Qur'an secara bertahap 
sedikit demi sedikit dan' dari saat ke saat. Adapun Nabi Muhammad saw., 
maka kata diturunkan yang dimaksud di sini bukan melihat pada turunnya 
ayat-ayat itu sedikit demi sedikit, tetapi melihat kepada pribadi Nabi saw. yang 
menghafal dan memahaminya secara langsung, karena diajar langsung oleh Allah 
swt. melalui malaikat Jibril as. (baca OS. al-Oiyamah |75|:16) dan juga 
melaksanakannya secara langsung begitu ayat turun, berbeda dengan manusia 
yang lain. 

Ayat ini menugaskan Nabi saw. untuk menjelaskan al-Our' an. Bayan 
atau penjelasan Nabi Muhammad saw. itu bermacam-macam dan bertingkat- 
tingkat. Memang as-Sunnah mempunyai fungsi yang berhubungan dengan al- 
Our'an dan fungsi sehubungan dengan pembinaan hukum syara" Ada dua 
fungsi penjelasan Nabi Muhammad saw. dalam kaitannya dengan al-Qur'an, 
yaitu Bayan Ta 'kid dan Bayan Tafsir. Yang pertama sekadar menguatkan 
atau menggarisbawahi kembali apa yang terdapat dalam al-Qur'an, sedang 
yang kedua memperjelas, merinci, bahkan membatasi pengertian lahir dari ayat- 
ayat al-Qur'an. 

Para ulama mendefinisikan fungsi as-Sunnah terhadap al-Qur'an sebagai 
Bayan Murad Allah (Penjelasan tentang maksud Allah), sehingga apakah ia 
merupakan penjelasan penguat atau perinci, pembatas dan bahkan maupun 
tambahan, kesemuanya bersumber dari Allah swt. Ketika Rasul saw. melarang 
seorang suami memadu istrinya dengan bibi dari pihak ibu atau bapak sang 
istri, yang pada lahirnya berbeda dengan bunyi OS. an-Nisa' [4]: 24, maka 
pada hakikatnya penambahan tersebut adalah penjelasan dari apa yang 
dimaksud Allah swt. dalam firman tersebut. 

Persoalan ini dibahas secara panjang lebar dalam disiplin ilmu Ushul 
Figh. Rujuklah ke sana bila ingin mendalaminya. Namun yang pasti adalah 
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Rasul saw. mendapat wewenang dari Allah untuk menjelaskan maksud firman- 
Nya. Sebagian dari firman-firman itu tidak jelas maksud atau cara 
pelaksanaannya, dan ketika itu penjelasan Rasul saw. sangat dibutuhkan, dan 
karena itu pula as-Sunnah mutlak diperlukan untuk melaksanakan tuntunan al- 
Qur'an. 


AYAT 45-47 
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“Maka apakah orang-orang yang membuat makar yang jahat itu, merasa 
aman dari ditenggelamkannya bumi oleh Allah bersama mereka, atau 
datang azab kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari, atau 
Allah mengazab mereka dalam perjalanan mereka, maka sekali-kali 
mereka tidak dapat mengelak atau Allah mengazab mereka dengan 
berangsur-angsur. Maka sungguh Tuhan kamu Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang.” 


Al-Qur'an dan penjelasan Nabi Muhammad saw. yang beraneka ragam 
itu, tidak dihiraukan oleh kaum musyrikin. Sungguh satu hal yang sangat 
mengherankan. Apa gerangan yang menjadikan mereka bersikap demikian? 
Allah Maha Mengetahui, namun demikian, dengan gaya bertanya mereka 
diperingatkan bahwa maka apakah orang-orang yang membuat makar yang 
jahat itu yakni yang tidak percaya kepada Nabi Muhammad saw. dan al- 
Qur'an, bodoh dan tidak tahu sehingga merasa aman dari jatuhnya bencana 
yang setimpal dengan kedurhakaan mereka, yaitu ditenggelamkannya bumi 
oleh Allah bersama mereka sehingga mereka tertimbun hidup-hidup di perut 
bumi lalu tewas sebagaimana yang pernah dialami oleh Oarin, atau datang 
azab kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari antara lain 
ketika mereka bersenang-senang dan berpesta pora di tempat-tempat kediaman 
mereka atau Allah mengazab mereka dalam perjalanan mereka ketika 
keluar kota meninggalkan tempat tinggal mereka, jika itu terjadi, maka ketika 
itu sekali-kali mereka tidak dapat mengelak. Atau bisa juga bukan dengan 
cara itu siksa-Nya Dia jatuhkan, tetapi dengan cara lain, yaitu Allah mengazab 
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mereka dengan berangsur-angsur sampai binasa. Maka Allah tidak segera 
menjatuhkan ancaman-ancaman-Nya ini untuk memberi mereka kesempatan 
sadar dan bertaubat, karena sungguh Tuhan kamu Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 

Kata (13) makaru yang berasal dari kata ( Se) makara telah 
dijelaskan antara lain pada ayat 26 surah ini. Rujuklah ke sana! 

Kata ( ee) tagallubihim terambil dari kata («J8 ) galaba yang 
berarti membalik. Dari sini hati dinamai qalbu karena dia sering berbolak- 
balik. Kata tagallub mengandung makna berbolak-balik dan mondar-mandir 
melakukan aneka kegiatan hidup, seperti berdagang, berpiknik, melakukan 
aneka percakapan, dan senda gurau yang mengalihkan pikiran mereka dari 
datangnya siksa sehingga mereka tidak didadak dengan kedatangannya. Kata 
itu juga mengesankan adanya semacam kemampuan, karena yang tidak mampu 
akan terpaku di suatu tempat. Dalam konteks ini Allah mengingatkan Rasul 
saw. dan kaum muslimin: 

Ii ag A RINA Ai Jali PA, IAI S tas jai Lēš «F 9 
"Janganlah sekali-kali engkau teperdaya oleh kebebasan orang-orang 
kafir bergerak di negeri-negeri. Itu hanyalah kesenangan sementara, 
kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam; dan Jahannam itu 
adalah ayunan yang seburuk-buruknya” (OS. Al Imran [3]: 196-197). 

Kata («38 ) takhawwuf terambil dari kata (5 ») khauf yang biasa 
diterjemahkan takut. Kata yang digunakan ayat ini dapat berarti dalam keadaan 
takut yakni Allah menyiksa mereka dalam keadaan mereka diliputi oleh rasa 
takut sebelum turunnya siksa itu. Seseorang yang mengetahui akan disiksa, ia 
akan diliputi oleh kecemasan yang meresahkan dan menyiksanya sebelum 
jatuhnya siksa. Ketika ituia boleh jadi segera mengharap jatuhnya siksa agar 
persoalan segera selesai. Penundaan jatuhnya siksa yang diketahui akan datang 
adalah siksaan tersendiri. 

Ada juga ulama yang memahami kata (3,£) takhawwuf dalam arti 
keadaan berkekurangan dan penyiksaan sedikit demi sedikit. Misalnya, pertama 
dengan kemarau panjang, disusul dengan masa paceklik, wabah penyakit, 
bencana alam, lalu sakit, disusul dengan hilangnya rasa aman. Demikian silih 
berganti, terus menerus dan sedikit demi sedikit tapi tanpa henti, hingga akhirnya 
yang bersangkutan binasa. Kata ini termasuk salah satu kata yang didiskusikan 
maknanya oleh Sayyidina “Umar ra. Beliau puas dengan jawaban yang 
disampaikan oleh seorang tokoh dari kabilah Hudzail yang merujuk kepada 
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syair yang menggunakan kata takhawwuf dalam arti kedua ini: 
Rujuklah ke ayat 7 surah ini untuk memahami makna sifat Ra "ūf dan 
Rahīm yang disandang oleh Allah swt. 


AYAT 48 
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah 
diciptakan Allah yang bayangan-bayangannya berbolak-balik ke kanan 
dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka berendah 
diri? ” 


Setelah mengancam, kini Allah swt. membuktikan kekuasaan-Nya. Ayat 
ini mengecam mereka dalam bentuk pertanyaan. Seakan-akan ayat ini 
menyatakan apakah mereka tidak memperhatikan keadaan sekeliling mereka? 
Apakah mereka tidak menyadari kelemahan mereka di hadapan Allah? Dan 
apakah mereka buta sehingga tidak memperhatikan dengan mata kepala 
dan hati, segala sesuatu yang telah diciptakan Allah baik benda mati maupun 
hidup, yang bayangan-bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri 
semua dalam keadaan sujud kepada Allah yakni mematuhi hukum-hukum 
alam yang diciptakan-Nya dan yang berlaku atas masing-masing, sedang 
mereka berendah diri menerima ketetapan Allah itu tanpa sedikit keberatan 
pun. Apakah mereka buta sehingga tidak memperhatikan hal-hal tersebut? 

Kata (nas!) al-yamin/kanan dan (Jill) asy-syama 'i/kiri yang 
dimaksud ayat ini adalah arahnya. Namun itu bukan berarti bahwa bayangan 
hanya mengarah ke kiri dan ke kanan, karena bayangan bisa juga berada di 
hadapan atau belakang seseorang. Penyebutan kanan dan kiri sekadar sebagai 
contoh bagi pergerakan bayangan. Ini serupa dengan ungkapan “Timur dan 
Barat” dengan maksud seluruh penjuru, tanpa menyebut arah-arah yang lain. 

Ayat di atas menggunakan bentuk tunggal untuk kata («& ) yamin/ 
kanan, tetapi bentuk jamak untuk kata kiri yakni (ts ) syama'il yang 
tunggalnya adalah ( Jw )syimal. Ini agaknya sekadar untuk mempermudah 
pengucapan, karena yang dimaksud oleh kedua kata itu adalah jamak. Demikian 
pendapat beberapa ulama. Asy-Sya'rawi berpendapat lain. Menurutnya, awal 
penggalan ayat ini yang menyatakan apakah mereka tidak memperhatikan 
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segala sesuatu, menunjukkan bahwa tidak satu pun yang luput, jika demikian 
ia menggambarkan sesuatu yang paling sedikit yang dapat terlintas dalam benak, 
yaitu bilangan “satu” karena kalimat ayat ini menyatakan tidak satu pun, 
walaupun dalam saat yang sama ia menginformasikan hal yang umum mencakup 
semua hal, karena dinyatakannya tidak satu pun yakni semuanya. Setelah itu 
datang kata bayangan-bayangan yang berbentuk jamak dan menunjuk kepada 
segala sesuatu itu. Dari sini dipahami bahwa penggalan ayat ini berbicara tentang 
satu (tunggal) dan banyak (jamak), dan karena itu ketika berbicara tentang 
arahnya, ayat ini pun menggunakan dua bentuk. Sekali tunggal yaitu kanan 
yang dimaksudkan agar bersanding dengan yang tunggal itu, dan sekali jamak, 
yakni kiri yang dimaksudkan untuk menunjukkan banyaknya bayangan- 
bayangan sebagaimana ditegaskan oleh ayat ini dan diisyaratkan oleh kalimat 
segala sesuatu. Demikian asy-Sya'rawi. 


AYAT 49-50 
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"Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit 

dan apa yang berada di bumi, yakni semua makhluk yang melata dan 

para malaikat, sedang mereka tidak menyombongkan diri. Mereka takut 


kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan.” 


Dan bukan hanya benda-benda yang berpotensi memiliki bayangan yang 
tunduk patuh kepada Allah, tetapi juga kepada Allah sajalah terus menerus 
bersujud dan patuh kepada ketetapan dan takdir-Nya, tanpa sekali atau sesaat 
pun membangkang, segala apa yang berada di langit dan di bumi yakni 
semua makhluk yang melata yang berada di bumi atau yang berada di mana 
pun dan demikian juga halnya para malaikat hamba-hamba Allah yang dekat 
kepada-Nya, sedang mereka yakni para malaikat itu tidak sesaat pun 
menyombongkan diri kendati mereka terus menerus patuh dan tidak pernah 
sesaat pun membangkang, mereka tetap dan terus menerus takut kepada 
Tuhan mereka yang kekuasaan-Nya di atas mereka dan para malaikat itu, 
terus menerus melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Allah kepada 
mereka. 
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Asy-Sya'rawi menyatakan tentang ayat ini bahwa jenis benda yang 
dikenal oleh manusia bermacam-macam: benda mati dan benda yang 
berpotensi tumbuh, yakni tumbuh-tumbuhan. Selanjutnya bila yang tumbuh itu 
dapat bergerak dan merasa maka dia binatang, dan jika yang ini dapat berpikir 
maka dia adalah manusia. Selanjutnya jika sesuatu dapat memiliki ciri 
pengetahuan dari dirinya sendiri yang bersifat nurani maka dia adalah malaikat. 
Allah swt. melalui ayat ini membawa kita dari bayangan-bayangan yang sujud 
kendati bendanya sendiri tidak bergerak, menuju ke benda-benda yang 
bergerak dan bayangan-bayangannya pun, yakni dengan menyatakan: kepada 
Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan apa yang 
berada di bumi lalu dirincinya dengan menyatakan yakni semua makhluk 
yang melata yakni bergerak atau merangkak dan para malaikat. Demikian 
ayat ini — tulis asy-Sya'rawi — menyebut yang paling rendah tingkatnya dari benda- 
benda yang bergerak yaitu ddibbah sampai ke paling tinggi yakni malaikat. 

Allah swt. melalui ayat ini menjelaskan bahwa seluruh wujud tunduk 
kepada-Nya. Memang bagi manusia Allah swt. telah memberinya kebebasan 
untuk percaya atau tidak percaya, taat atau durhaka. Seandainya Allah tidak 
menganugerahkan kepada manusia kebebasan memilih, maka tidak secara 
mutlak ia sujud dan patuh. Kendati demikian, masih sangat banyak kegiatan 
tubuhnya yang bergerak di luar kontrol, keinginan dan kemampuannya. Di sisi 
lain, alangkah banyaknya pula yang dia inginkan tidak terpenuhi dan yang tidak 
dia inginkan terpaksa diterimanya. Jika demikian, semua tunduk kepada-Nya, 
suka atautak suka. 

Para ulama ada yang menjadikan ayat ini sebagai isyarat tentang adanya 
makhluk-makhluk hidup di angkasa. Dalam tafsir al-Muntakhab yang disusun 
oleh sejumlah pakar Mesir dinyatakan bahwa: “Ayat ini telah mendahului 
penemuan ilmu pengetahuan modern tentang keberadaan makhluk hidup di 
beberapa planet yang berada di dalam dan di luar tata surya kita ini. Dan inilah 
yang sedang dan akan terus diupayakan untuk diketahui oleh ilmu pengetahuan 
modern.” 

Penulis enggan berspekulasi atau terlalu jauh memahami ayat ini. Memang 
jika kita membuka ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang “apa yang 
ada di langit dan bumi”, maka ditemukan bahwa al-Qur'an menggunakan 
dua kata yang menunjuk kepadanya. Pertama, kata | 6 ) mā seperti ayat yang 
ditafsirkan ini yang oleh bahasa Arab digunakan untuk benda/makhluk tak 
berakal. Kedua, adalah kata («» ) man yang biasa digunakan untuk makhluk 
berakal. Bacalah misalnya OS. Al Imran (31:83: (253 Ayam! 3 yo (ei 3) 
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wa lahu aslama man fi as-samāwāti wa al-ardh/kepada-Nyalah berserah 
diri siapa yang ada di semua langit dan bumi. Kata “siapa” di sini dan 
ayat-ayat semacamnya dijadikan dasar oleh beberapa ulama untuk menunjuk 
adanya mahkluk “berakal” di langit. Tetapi di langit mana dan siapa yang 
dimaksud dengan yang berakal itu, ayat ini tidak menjelaskannya. Paling tidak 
kita dapat berkata bahwa yang dimaksud dengan makhluk berakal itu adalah 
malaikat atau jin. 

Ayat yang ditafsirkan di atas menggunakan kata (“15) dabbah, bahkan 
dalam OS. asy-Syiira (42): 29 secara tegas dinyatakan bahwa: 

Aa pga AP JĀ AS ja ag tt Up PIN Ojak GIS Ss a 

C A 
“Di antara tanda-tanda keesaan/kekuasaan-Nya adalah penciptaan langit 
dan bumi dan dabbah yang Dia sebarkan pada keduanya (langit dan bumi) 
Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki- 
Nya.” | 

Anda lihat, bahwa ayat ini menjelaskan bahwa pada keduanya, yakn' 
langit dan bumi, Allah menyebarkan ddbbah yang diterjemahkan oleh Tin 
Departemen Agama dengan makhluk-makhluk melata. 

Dari segi bahasa, kata diibbah, terambil dari akar kata yang berarti 
berjalan dengan sangat halus. Beberapa ulama menegaskan bahwa kata ini 
tidak digunakan dalam arti malaikat, karena gerak malaikat dengan sayap. 
Para malaikat “memiliki sayap dua-dua, tiga-tiga dan empat-empat” (OS. 
Fāthir [35]: 1). Menurut pakar bahasa al-Our?an, ar-Raghib al-Ashfahani, kata 
tersebut biasa digunakan untuk jalannya hewan, tetapi lebih banyak digunakan 
untuk serangga dan semacamnya yang tidak terjangkau geraknya oleh indra. 
Selanjutnya ar-Raghib menulis bahwa: “Jika yang dimaksud dengannya hewan, 
maka biasanya bahasa membatasi pengertiannya pada kuda.” Ulama lain 
menggarisbawahi bahwa kata ( 415) dabbah khusus menunjuk binatang yang 
melata di bumi. Ada juga yang memahami kata dibbah sebagai semua makhluk 
yang memiliki gerak jasmaniah, baik di darat maupun udara, dari sini sekian 
banyak pakar tafsir memahami ayat ini sebagai mengisyaratkan adanya dabbah, 
yakni makhluk yang hidup di langit. 

Ada juga ulama tafsir yang memahami kata as-samawat yang berarti 
langit pada ayat di atas dengan awan, dan dabbah dalam arti burung. Tetapi, 
hemat penulis, pendapat ini tidak didukung oleh ayat-ayat al-Qur'an yang lain. 
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tanggung jawab besar dan berat, baik kepada raja/presiden, maupun kepada 
Tuhan. Dosa dinamai wizr karena seseorang yang berdosa, merasakan di dalam 
jiwanya sesuatu yang berat, berbeda halnya dengan kebajikan. Di samping itu, 
“dosa” akan menjadi sesuatu yang sangat berat dipikul oleh pelakunya di hari 
Kemudian. 

Kata (2s ) kamilah/sempurna, menurut pakar tafsir ar-Razi, 
mengisyaratkan terbukanya kemungkinan yang cukup besar bagi orang-or- 
ang mukmin untuk diampuni dosa-dosa mereka, karena seandainya kemungkinan 
itu tidak ada maka tentu tidak ada pula artinya menegaskan di sini bahwa dosa- 
dosa orang kafir itu akan mereka pikul secara sempurna. Thabathaba'i 
berpendapat lain. Menurutnya, kata kamilah/sempurna berfungsi menolak 
dugaan yang boleh jadi timbul dari pemahaman ayat ini bahwa mereka yang 
mengajak kepada kedurhakaan itu hanya akan memikul sebagian dosa mereka 
dan sebagian dari dosa yang mengikutinya. Padahal tidak demikian halnya. 
Mereka akan memikul semua dosa mereka. Namun, itu bukan berarti bahwa 
tidak ada dosa mereka yang ditoleransi oleh Allah swt. atau dikurangi melalui 
bencana yang jatuh atas mereka, atau akibat adanya semacam kebaikan yang 
mereka lakukan dan ini menjadi penyebab terhapus atau berkurangnya dosa- 
dosa mereka. Demikian lebih kurang Thabathabai. 

Apa yang dikemukakan Thabdithab4'1 ini agaknya cukup beralasan. Dalam 
buku penulis Menyingkap Tabir Ilahi, ketika menjelaskan makna sifat Allah 
al- “Afuww antara lain penulis kemukakan bahwa jangan menduga Allah swt. 
hanya memaafkan pelaku dosa yang terpaksa atau tak tahu. Dan jangan duga 
bahwa Dia selalu menunggu yang bersalah untuk meminta maaf. Tidak! Sebelum 
manusia meminta maaf, Allah telah memaafkan banyak hal. Bukan hanya Rasul 
saw. yang dimaafkan sebelum beliau meminta maaf (QS. at-Taubah [9]: 43), 
tetapi orang-orang durhaka pun. Dengarkanlah Firman Yang Maha Pemaaf 
Itu. 

PA K0 IS AT MS g 9 a HN Ga Lai 

5 NE ARKA ip S Lu ou g gi 
“Jika Dia menghendaki Dia akan menenangkan angin, maka jadilah 
kapal-kapal itu terhenti di permukaan laut. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan)-Nya bagi setiap orang 
yang banyak bersabar dan banyak bersyukur, atau kapal-kapal itu 
dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka atau Dia memaafkan sebagian 
besar (dari mereka). (OS. asy-Syura (421: 33-34). 
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“Sungguh orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan makar, 
maka Allah mendatangi bangunan-bangunan mereka dari fondasi- 
fondasinya, lalu atap jatuh menimpa mereka dari atas, dan datanglah 
azab itu kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari. ” 


Setelah ayat-ayat yang lalu berbicara tentang kesesatan dan penyesatan 
yang dilakukan kaum musyrikın itu, kini mereka diancam dengan siksa yang 
pernah dialami oleh umat-umat durhaka sebelum mereka. Memang apa yang 
dilakukan kaum musyrikin terhadap al-Qur'an dan Rasul saw. itu adalah makar, 
tidak jauh berbeda dengan sikap para pendurhaka masa-masa lalu. Sungguh 
orang-orang kafir umat nabi-nabi yang sebelum mereka antara lain yang 
mereka lihat bekas-bekas peninggalannya telah mengadakan pula makar, 
yakni tipu daya untuk memadamkan ajaran Allah, maka Allah mendatangi 
yakni menghancurkan bangunan-bangunan mereka dari fondasi-fondasinya, 
lalu atap bangunan-bangunan itu jatuh menimpa mereka dari atas sehingga 
mereka terimbun, dan datanglah azab itu kepada mereka dari tempat yang 
tidak mereka sadari. Ini karena mereka menduga makar dan bangunan yang 
mereka bangun dapat melindungi mereka, tetapi ternyata justru itu yang 
membinasakan mereka, apalagi kehancuran bangunan itu datang dari fondasi 
yang tidak dilihat. Bukankah fondasi tertanam di bawah tanah? 

Kata (S4) makr/makar dalam bahasa al-Qur'an berarti “Sesuatu yang 
mengalihkan pihak lain dari apa yang dikehendaki dengan cara tersembunyi 
(tipu daya) ”. Kata ini pada mulanya digunakan untuk menggambarkan keadaan 
sekian banyak daun dari suatu pohon yang lebat yang saling berhubungan satu 
sama lain, sehingga tidak diketahui pada dahan mana daun-daun itu bergantung. 
Dari sini kata makar digunakan untuk sesuatu yang tidak jelas. Seseorang 
yang melakukan makar terhadap orang lain berarti dia telah melakukan suatu 
kegiatan yang tidak jelas hakikatnya bagi orang yang menjadi sasaran perlakuan 
pelaksana makarnya itu.Agaknya apa yang dilakukan kaum musyrikin dalam 
penyesatan mereka itu, mereka nampakkan dalam bentuk nasihat yang tulus, 
padahal tujuan mereka adalah menghambat tersebarnya ajaran al-Qur'an dan 
menghalangi berpancarnya cahaya Ilahi, karena itu upaya tersebut dinamai makar 

Firman-Nya: (HP a LA PI L6l zāli ya Ala Al aa 
Allah bunydnahum min al-gawa'idi fakharra 'alaihim as-sagfu min 
fawgihim/maka Allah mendatangi bangunan-bangunan mereka dari 
fondasi-fondasinya, lalu atap jatuh menimpa mereka dari atas, dipahami 
oleh beberapa ulama semacam Ibn Jarir ath-Thabari dan Muhammad Sayyid 
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anak perempuan padahal mereka tidak.menyukai anak-anak perempuan, 
buktinya adalah apabila seseorang dari mereka diberi kabar tentang 
kelahiran anak perempuan, mereka menerima berita itu dengan kesal dan 
wajah kusut sehingga hitamlah yakni merah padamlah mukanya, dan dia 
sangat marah. Dia tidak hanya kesal atau marah, tetapi juga sangat malu 
sehingga dia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan 
anggapan mereka tentang buruknya berita yang disampaikan kepadanya. 
Ketika itu dia sungguh bingung menyangkut apa yang dia lakukan terhadap 
anak perempuan yang lahir itu apakah dia akan memeliharanya dengan 
menanggung kehinaan ataukah akan menyembunyikannya di dalam tanah 
hidup-hidup? Ketahuilah, alangkah buruk apa yang mereka tetapkan itu. 
Kata („S ) kazhīm terambil dari kata („las ) kazhama yang berarti 
menahan. Maksudnya dia menahan kemarahan atas penyampaian berita yang 
dinilainya buruk itu, dan kemarahan terhadap istrinya yang melahirkan untuknya 
anak perempuan. Ketika itu sebagian mereka belum mengetahui — atau boleh 
jadi tahu tapi enggan menerima — bahwa benih/sperma suami/lelaki lah yang 
menentukan jenis kelamin anak, bukan wanita. Memang hakikat ini secara ilmiah 
baru ditemukan jauh sesudah turunnya al-Our'an, tetapi agaknya hal tersebut 
diketahui secara analogi oleh sekian banyak orang sebelum penemuan ilmiah 
itu. Dalam konteks ini, penyair al-Ashma'i (740-824 M) pernah mengubah 
syair bagaikan seorang wanita mendendangkan kata bersayap menyatakan: 


talas SAI dasi Li g kadi U LOL a 


“Dia (Suami) marah jika kami tidak melahirkan anak lelaki, 
Padahal kami memberi apa yang diberikan (nya) kepada kami. 
Kata ( 4) busysyira yang biasanya digunakan untuk penyampaian 
berita gembira disebut dua kali berturut-turut, masing-masing pada ayat 58 
dan 59. Penggunaan kata itu dan pengulangannya dalam konteks berita kelahiran 
anak perempuan memberi kesan tentang sikap al-Qur'an terhadap kelahiran 
anak dan wanita secara khusus. Betapa ia tidak menjadi berita gembira, bukankah 
anak dapat melanjutkan keturunan dan dapat membantu serta memperkuat 
keluarga? Dalam literatur agama ditemukan ungkapan yang menyatakan bahwa: 
Jika seorang anak lelaki lahir, Allah berfirman: “Keluar/lahirlah dan tolonglah 
ayahmu, sedang jika yang lahir seorang perempuan, maka Allah berfirman: 
“Keluar/lahirlah dan Aku yang akan menolong ayahmu”. Memang dalam saat 
yang sama penggunaan kata tersebut dapat juga merupakan cemoohan terhadap 
mereka yang menilai sesuatu yang menggembirakan sebagai suatu petaka. 


) 
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saw. yang bersifat langsung dari Allah swt., dan dengan redaksi pilihan-Nya 
sendiri, sedang yang kedua adalah yang ditujukan kepada manusia seluruhnya. 
Ini adalah penjelasan-penjelasan Nabi Muhammad saw. tentang al-Our'an. 
Penjelasan yang dimaksud adalah berdasar wewenang yang diberikan Allah 
kepada Nabi Muhammad saw., dan wahyu atau ilham-Nya yang beliau 
sampaikan dengan bahasa dan redaksi beliau. 

Thabsthaba'i menegaskan bahwa diturunkannya al-Our' an kepada umat 
manusia dan turunnya kepada Nabi Muhammad saw. adalah sama, dalam arti 
diturunkannya kepada manusia dan turunnya kepada Nabi saw. adalah agar 
mereka semua — Nabi dan seluruh manusia — mengambil dan menerapkannya. 
Ayat ini menurutnya bermaksud menegaskan bahwa tujuan turunnya al-Qur'an 
adalah untuk semua manusia, dan keadaanmu wahai Nabi Muhammad serta 
seluruh manusia dalam hal ini sama. Kami mengarahkan pembicaraan kepadamu 
dan menurunkan wahyu ini bukan untuk memberikan kepadamu kuasa mutlak 
yang gaib atau kehendak Ilahiah yang menjadikanmu mampu melakukan dan 
menguasai segala sesuatu, tetapi wahyu itu Kami turunkan kepadamu untuk 
dua hal. Pertama, untuk menjelaskan apa yang diturunkan secara bertahap 
kepada manusia, karena ma 'rifah Ilahiyah tidak dapat diperoleh manusia 
tanpa perantara, karena itu diutus seorang dari mereka (manusia) untuk 
menjelaskan dan mengajar. 

Kedua, adalah harapan kiranya mereka berpikir menyangkut dirimu — 
wahai Nabi agung — agar mereka mengetahui bahwa apa yang engkau sampaikan 
itu adalah kebenaran yang bersumber dari Allah swt. Keadaan dan situasi yang 
menyelubungi dirimu, peristiwa-peristiwa yang menimpamu sepanjang hidup, 
seperti keyatiman, ketidakmampuan belajar dan menulis, ketiadaan pendidik 
yang baik, kemiskinan, keterbelengguan dalam lingkungan orang-orang bodoh 
yang tidak disentuh oleh keistimewaan peradaban dan lain-lain, semua itu 
merupakan faktor-faktor yang menghalangimu mengecup setetes kesempurnaan. 
Tetapi Allah menurunkan kepadamu adz-Dzikr yang menantang siapa pun yang 
ragu, dari jenis manusia dan jin, dan yang mengatasi kitab suci yang lain serta 
menjadi penjelas bagi segala sesuatu serta petunjuk, rahmat, bukti serta cahaya 
benderang. Demikian lebih kurang Thabithaba'i. 

Pendapat ulama beraliran Syi'ah itu yang menjadikan objek kata 
yatafakkarun adalah pribadi Nabi Muhammad saw., berbeda dengan pendapat 
banyak ulama yang menjadikan objeknya adalah adz-Dzikr, yakni berpikir 
tentang al-Our' an. Menjadikan objeknya seperti itu — tulis Thabathaba'1 — 
menjadikannya mengandung makna yang sama dengan kandungan penggalan 
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sebelumnya. Pendapat Thabāthabā’i ini sejalan dengan pendapat asy-Sya'rawi 
— ulama Mesir dan al-Azhar kontemporer itu — yang menegaskan bahwa objek 
berpikir yang dimaksud adalah keadaan Nabi Muhammad saw. sebelum diutus 
oleh Allah yang ketika itu beliau tidak dikenal sebagai sastrawan, penyair atau 
penulis. 

Ayat di atas menggunakan dua patron yang berbeda menyangkut turunnya 
al-Our'an. Terhadap Nabi saw. digunakan kata (W s5!) anzalna yang menurut 
beberapa ulama mengandung makna turun sekaligus, sedang kata turun yang 
digunakan untuk manusia adalah (J') nuzzila yang mengandung makna turun 
berangsur-angsur. Hal ini agaknya untuk mengisyaratkan bahwa manusia secara 
umum mempelajari dan melaksanakan tuntunan al-Qur'an secara bertahap 
sedikit demi sedikit dan dari saat ke saat. Adapun Nabi Muhammad saw., 
maka kata diturunkan yang dimaksud di sini bukan melihat pada turunnya 
ayat-ayat itu sedikit demi sedikit, tetapi melihat kepada pribadi Nabi saw. yang 
menghafal dan memahaminya secara langsung, karena diajar langsung oleh Allah 
swt. melalui malaikat Jibril as. (baca QS. al-Oiyāmah [75]:16) dan juga 
melaksanakannya secara langsung begitu ayat turun, berbeda dengan manusia 
yang lain. 

Ayat ini menugaskan Nabi saw. untuk menjelaskan al-Qur'an. Bayan 
atau penjelasan Nabi Muhammad saw. itu bermacam-macam dan bertingkat- 
tingkat. Memang as-Sunnah mempunyai fungsi yang berhubungan dengan al- 
Our'an dan fungsi sehubungan dengan pembinaan hukum syara'. Ada dua 
fungsi penjelasan Nabi Muhammad saw. dalam kaitannya dengan al-Our'an, 
yaitu Bayan Ta 'kid dan Bayan Tafsir. Yang pertama sekadar menguatkan 
atau menggarisbawahi kembali apa yang terdapat dalam al-Our' an, sedang 
yang kedua memperjelas, merinci, bahkan membatasi pengertian lahir dari ayat- 
ayat al-Qur'an. 

Para ulama mendefinisikan fungsi as-Sunnah terhadap al-Qur'an sebagai 
Bayan Murad Allah (Penjelasan tentang maksud Allah), sehingga apakah ia 
merupakan penjelasan penguat atau perinci, pembatas dan bahkan maupun 
tambahan, kesemuanya bersumber dari Allah swt. Ketika Rasul saw. melarang 
seorang suami memadu istrinya dengan bibi dari pihak ibu atau bapak sang 
Istri, yang pada lahirnya berbeda dengan bunyi OS. an-Nis#' (4): 24, maka 
pada hakikatnya penambahan tersebut adalah penjelasan dari apa yang 
dimaksud Allah swt. dalam firman tersebut. 

Persoalan ini dibahas secara panjang lebar dalam disiplin ilmu Ushul 
Figh. Rujuklah ke sana bila ingin mendalaminya. Namun yang pasti adalah 
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Rasul saw. mendapat wewenang dari Allah untuk menjelaskan maksud firman- 
Nya. Sebagian dari firman-firman itu tidak jelas maksud atau cara 
pelaksanaannya, dan ketika itu penjelasan Rasul saw. sangat dibutuhkan, dan 
karena itu pula as-Sunnah mutlak diperlukan untuk melaksanakan tuntunan al- 
Our'an. 





AYAT 45-47 
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“Maka apakah orang-orang yang membuat makar yang jahat itu, merasa 
aman dari ditenggelamkannya bumi oleh Allah bersama mereka, atau 
datang azab kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari, atau 
Allah mengazab mereka dalam perjalanan mereka, maka sekali-kali 
mereka tidak dapat mengelak atau Allah mengazab mereka dengan 
berangsur-angsur. Maka sungguh Tuhan kamu Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang.” 


£ 
Āā 
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Al-Our'an dan penjelasan Nabi Muhammad saw. yang beraneka ragam 
itu, tidak dihiraukan oleh kaum musyrikin. Sungguh satu hal yang sangat 
mengherankan. Apa gerangan yang menjadikan mereka bersikap demikian? 
Allah Maha Mengetahui, namun demikian, dengan gaya bertanya mereka 
diperingatkan bahwa maka apakah orang-orang yang membuat makar yang 
jahat itu yakni yang tidak percaya kepada Nabi Muhammad saw. dan al- 
Qur'an, bodoh dan tidak tahu sehingga merasa aman dari jatuhnya bencana 
yang setimpal dengan kedurhakaan mereka, yaitu ditenggelamkannya bumi 
oleh Allah bersama mereka sehingga mereka tertimbun hidup-hidup di perut 
bumi lalu tewas sebagaimana yang pernah dialami oleh Qarin, atau datang 
azab kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari antara lain 
ketika mereka bersenang-senang dan berpesta pora di tempat-tempat kediaman 
mereka atau Allah mengazab mereka dalam perjalanan mereka ketika 
keluar kota meninggalkan tempat tinggal mereka; jika itu terjadi, maka ketika 
itu sekali-kali mereka tidak dapat mengelak. Atau bisa juga bukan dengan 
cara itu siksa-Nya Dia jatuhkan, tetapi dengan cara lain, yaitu Allah mengazab 
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mereka dengan berangsur-angsur sampai binasa. Maka Allah tidak segera 
menjatuhkan ancaman-ancaman-Nya ini untuk memberi mereka kesempatan 
sadar dan bertaubat, karena sungguh Tuhan kamu Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 

Kata (I,$4) makaru yang berasal dari kata ( Sa) makara telah 
dijelaskan antara lain pada ayat 26 surah ini. Rujuklah ke sana! 

Kata ( @@s ) tagallubihim terambil dari kata («8 ) qalaba yang 
berarti membalik. Darı sini hati dinamai qalbu karena dia sering berbolak- 
balik. Kata tagallub mengandung makna berbolak-balik dan mondar-mandir 
melakukan aneka kegiatan hidup, seperti berdagang, berpiknik, melakukan 
aneka percakapan, dan senda gurau yang mengalihkan pikiran mereka dari 
datangnya siksa sehingga mereka tidak didadak dengan kedatangannya. Kata 
itu juga mengesankan adanya semacam kemampuan, karena yang tidak mampu 
akan terpaku di suatu tempat. Dalam konteks ini Allah mengingatkan Rasul 
saw. dan kaum muslimin: 

a a Im a - >+ rr # 8. P 
Sgal Ag Sa a Ai Jeli PA, SKI BIS a WA 
“Janganlah sekali-kali engkau teperdaya oleh kebebasan orang-orang 
kafir bergerak di negeri-negeri. ltu hanyalah kesenangan sementara, 
kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam; dan Jahannam itu 
adalah ayunan yang seburuk-buruknya” (OS. Al “Imran [3]: 196-197). 

Kata («38 ) takhawwuf terambil dari kata (2 $) khauf yang biasa 
diterjemahkan fakut. Kata yang digunakan ayat ini dapat berarti dalam keadaan 
takut yakni Allah menyiksa mereka dalam keadaan mereka diliputi oleh rasa 
takut sebelum turunnya siksa itu. Seseorang yang mengetahui akan disiksa, ia 
akan diliputi oleh kecemasan yang meresahkan dan menyiksanya sebelum 
jatuhnya siksa. Ketika itu ia boleh jadi segera mengharap jatuhnya siksa agar 
persoalan segera selesai. Penundaan jatuhnya siksa yang diketahui akan datang 
adalah siksaan tersendiri. 

Ada juga ulama yang memahami kata (358) takhawwuf dalam arti 
keadaan berkekurangan dan penyiksaan sedikit demi sedikit. Misalnya, pertama 
dengan kemarau panjang, disusul dengan masa paceklik, wabah penyakit, 
bencana alam, lalu sakit, disusul dengan hilangnya rasa aman. Demikian silih 
berganti, terus menerus dan sedikit demi sedikit tapi tanpa henti, hingga akhirnya 
yang bersangkutan binasa. Kata ini termasuk salah satu kata yang didiskusikan 
maknanya oleh Sayyidina “Umar ra. Beliau puas dengan jawaban yang 
disampaikan oleh seorang tokoh dari kabilah Hudzail yang merujuk kepada 
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syair yang menggunakan kata takhawwuf i dalam arti kedua ini. 
Rujuklah ke ayat 7 surah ini untuk memahami makna sifat Ra "ūf dan 
Rahim yang disandang oleh Allah swt. 


AYAT 48 ' 
2 * 4 -ü A ” : F 0. a a . e EE EE 
a i MEN oral Ea IN Lis gt pe i + U g) pi 


(EA) DI pā 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah 
diciptakan Allah yang bayangan-bayangannya berbolak-balik ke kanan 


dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka berendah 
diri?” 


Setelah mengancam, kini Allah swt. membuktikan kekuasaan-Nya. Ayat 
ini mengecam mereka dalam bentuk pertanyaan. Seakan-akan ayat ini 
menyatakan apakah mereka tidak memperhatikan keadaan sekeliling mereka? 
Apakah mereka tidak menyadari kelemahan mereka di hadapan Allah? Dan 
apakah mereka buta sehingga tidak memperhatikan dengan mata kepala 
dan hati, segala sesuatu yang telah diciptakan Allah baik benda mati maupun 
hidup, yang bayangan-bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri 
semua dalam keadaan sujud kepada Allah yakni mematuhi hukum-hukum 
alam yang diciptakan-Nya dan yang berlaku atas masing-masing, sedang 
mereka berendah diri menerima ketetapan Allah itu tanpa sedikit keberatan 
pun. Apakah mereka buta sehingga tidak memperhatikan hal-hal tersebut? 

Kata (sed!) al-yamin/kanan dan (Mi!) asy-syama 'il/kiri yang 
dimaksud ayat ini adalah arahnya. Namun itu bukan berarti bahwa bayangan 
hanya mengarah ke kiri dan ke kanan, karena bayangan bisa juga berada di 
hadapan atau belakang seseorang. Penyebutan kanan dan kiri sekadar sebagai 
contoh bagi pergerakan bayangan. Ini serupa dengan ungkapan “Timur dan 
Barat” dengan maksud seluruh penjuru, tanpa menyebut arah-arah yang lain. 

Ayat di atas menggunakan bentuk tunggal untuk kata («« ) yamin/ 
kanan, tetapi bentuk jamak untuk kata kiri yakni (His) syama'il yang 
tunggalnya adalah ( J )syimal. Ini agaknya sekadar untuk mempermudah 
pengucapan, karena yang dimaksud oleh kedua kata itu adalah jamak. Demikian 
pendapat beberapa ulama. Asy-Sya'rawi berpendapat lain. Menurutnya, awal 
penggalan ayat ini yang menyatakan apakah mereka tidak memperhatikan 
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segala sesuatu, menunjukkan bahwa tidak satu pun yang luput, jika demikian 
ia menggambarkan sesuatu yang paling sedikit yang dapat terlintas dalam benak, 
yaitu bilangan “satu” karena kalimat ayat ini menyatakan tidak satu pun, 
walaupun dalam saat yang sama ia menginformasikan hal yang umum mencakup 
semua hal, karena dinyatakannya tidak satu pun yakni semuanya. Setelah itu 
datang kata bayangan-bayangan yang berbentuk jamak dan menunjuk kepada 
segala sesuatu itu. Dari sini dipahami bahwa penggalan ayat ini berbicara tentang 
satu (tunggal) dan banyak (jamak), dan karena itu ketika berbicara tentang 
arahnya, ayat ini pun menggunakan dua bentuk. Sekali tunggal yaitu kanan 
yang dimaksudkan agar bersanding dengan yang tunggal itu, dan sekali jamak, 
yakni kiri yang dimaksudkan untuk menunjukkan banyaknya bayangan- 
bayangan sebagaimana ditegaskan oleh ayat ini dan diisyaratkan oleh kalimat 
segala sesuatu. Demikian asy-Sya'rawi. 


AYAT 49-50 
Upi V pā ISIAN aS ha oI SA AN 
5 Ian n s ' Pn rā Cas a 
(or) Oya b O laši gi g pkt Op (ea) 
“Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit 
dan apa yang berada di bumi, yakni semua makhluk yang melata dan 
para malaikat, sedang mereka tidak menyombongkan diri. Mereka takut 


kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan. ” 


Dan bukan hanya benda-benda yang berpotensi memiliki bayangan yang 
tunduk patuh kepada Allah, tetapi juga kepada Allah sajalah terus menerus 
bersujud dan patuh kepada ketetapan dan takdir-Nya, tanpa sekali atau sesaat 
pun membangkang, segala apa yang berada di langit dan di bumi yakni 
semua makhluk yang melata yang berada di bumi atau yang berada di mana 
pun dan demikian juga halnya para malaikat hamba-hamba Allah yang dekat 
kepada-Nya, sedang mereka yakni para malaikat itu tidak sesaat pun 
menyombongkan diri kendati mereka terus menerus patuh dan tidak pernah 
sesaat pun membangkang, mereka tetap dan terus menerus takut kepada 
Tuhan mereka yang kekuasaan-Nya di atas mereka dan para malaikat itu, 
terus menerus melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Allah kepada 
mereka. 
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Asy-Sya'rawi menyatakan tentang ayat ini bahwa jenis benda yang 
dikenal oleh manusia bermacam-macam, benda mati dan benda yang 
berpotensi tumbuh, yakni tumbuh-tumbuhan. Selanjutnya bila yang tumbuh itu 
dapat bergerak dan merasa maka dia binatang, dan jika yang ini dapat berpikir 
maka dia adalah manusia. Selanjutnya jika sesuatu dapat memiliki ciri 
pengetahuan dari dirinya sendiri yang bersifat nurani maka dia adalah malaikat. 
Allah swt. melalui ayat ini membawa kita dari bayangan-bayangan yang sujud 
kendati bendanya sendiri tidak bergerak, menuju ke benda-benda yang 
bergerak dan bayangan-bayangannya pun, yakni dengan menyatakan: kepada 
Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan apa yang 
berada di bumi lalu dirnincinya dengan menyatakan yakni semua makhluk 
yang melata yakni bergerak atau merangkak dan para malaikat. Demikian 
ayat ini— tulis asy-Sya'rawi — menyebut yang paling rendah tingkatnya dari benda- 
benda yang bergerak yaitu dabbah sampai ke paling tinggi yakni malaikat. 

Allah swt. melalui ayat ini menjelaskan bahwa seluruh wujud tunduk 
kepada-Nya. Memang bagi manusia Allah swt. telah memberinya kebebasan 
untuk percaya atau tidak percaya, taat atau durhaka. Seandainya Allah tidak 
menganugerahkan kepada manusia kebebasan memilih, maka tidak secara 
mutlak ia sujud dan patuh. Kendati demikian, masih sangat banyak kegiatan 
tubuhnya yang bergerak di luar kontrol, keinginan dan kemampuannya. Di sisi 
lain, alangkah banyaknya pula yang dia inginkan tidak terpenuhi dan yang tidak 
dia inginkan terpaksa diterimanya. Jika demikian, semua tunduk kepada-Nya, 
suka atau tak suka. 

Para ulama ada yang menjadikan ayat ini sebagai isyarat tentang adanya 
makhluk-makhluk hidup di angkasa. Dalam tafsir al-Muntakhab yang disusun 
oleh sejumlah pakar Mesir dinyatakan bahwa: “Ayat ini telah mendahului 
penemuan ilmu pengetahuan modern tentang keberadaan makhluk hidup di 
beberapa planet yang berada di dalam dan di luar tata surya kita ini. Dan inilah 
yang sedang dan akan terus diupayakan untuk diketahui oleh ilmu pengetahuan 
modern.” 

Penulis enggan berspekulasi atau terlalu jauh memahami ayat ini. Memang 
jika kita membuka ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang “apa yang 
ada di langit dan bumi”, maka ditemukan bahwa al-Qur'an menggunakan 
dua kata yang menunjuk kepadanya. Pertama, kata (&) ma seperti ayat yang 
ditafsirkan ini yang oleh bahasa Arab digunakan untuk benda/makhluk tak 
berakal. Kedua, adalah kata (cs ) man yang biasa digunakan untuk makhluk 
berakal. Bacalah misalnya OS. Al Imran (31:83: (P3) SA podi $ oya elani a) g) 
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wa lahu aslama man fi as-samāwāti wa al-ardh/kepada-Nyalah berserah 
diri siapa yang ada di semua langit dan bumi. Kata “siapa” di sini dan 
ayat-ayat semacamnya dijadikan dasar oleh beberapa ulama untuk menunjuk 
adanya mahkluk “berakal” di langit. Tetapi di langit mana dan siapa yang 
dimaksud dengan yang berakal itu, ayat ini tidak menjelaskannya. Paling tidak 
kita dapat berkata bahwa yang dimaksud dengan makhluk berakal itu adalah 
malaikat atau jin. 

Ayat yang ditafsirkan di atas menggunakan kata (415) ddibbah, bahkan 
dalam OS. asy-Syira [42]: 29 secara tegas dinyatakan bahwa: 


. ė 
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“Di antara tanda-tanda keesaan/kekuasaan-Nya adalah penciptaan langit 
dan bumi dan dabbah yang Dia sebarkan pada keduanya (langit dan bumi) 
Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki- 
Nya.” | 

Anda lihat, bahwa ayat ini menjelaskan bahwa pada keduanya, yakn' 
langit dan bumi, Allah menyebarkan dabbah yang diterjemahkan oleh Tin 
Departemen Agama dengan makhluk-makhluk melata. 

Dari segi bahasa, kata dabbah, terambil dari akar kata yang berarti 
berjalan dengan sangat halus. Beberapa ulama menegaskan bahwa kata ini 
tidak digunakan dalam arti malaikat, karena gerak malaikat dengan sayap. 
Para malaikat “memiliki sayap dua-dua, tiga-tiga dan empat-empat” (OS. 
Fathir (35): 1). Menurut pakar bahasa al-Qur'an, ar-Raghib al-Ashfahani, kata 
tersebut biasa digunakan untuk jalannya hewan, tetapi lebih banyak digunakan 
untuk serangga dan semacamnya yang tidak terjangkau geraknya oleh indra. 
Selanjutnya ar-RaAghib menulis bahwa: “Jika yang dimaksud dengannya hewan, 
maka biasanya bahasa membatasi pengertiannya pada kuda.” Ulama lain 
menggarisbawahi bahwa kata (“y13) dabbah khusus menunjuk binatang yang 
melata di bumi. Ada juga yang memahami kata dibbah sebagai semua makhluk 
yang memiliki gerak jasmaniah, baik di darat maupun udara, dari sini sekian 
banyak pakar tafsir memahami ayat ini sebagai mengisyaratkan adanya diibbah, 
yakni makhluk yang hidup di langit. 

Ada juga ulama tafsir yang memahami kata as-samawat yang berarti 
langit pada ayat di atas dengan awan, dan diibbah dalam arti burung. Tetapi, 
hemat penulis, pendapat ini tidak didukung oleh ayat-ayat al-Our'an yang lain. 
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Ayatini menggunakan bentuk plural/jamak bagi langit, jadi bukan hanya langit 
yang kita lihat dengan pandangan mata. Di samping itu, OS. al-An am (6J:38 
membedakan antara dabbah dan burung. Di sana dinyatakan bahwa: 

| ASIA ALI ata Jalal Pb Ip P3 AAS Uya G3 
“Dan tiadalah satu dåbbah pun di bumi tidak pula burung yang terbang 
dengan kedua sayapnya melainkan umat-umat seperti kamu juga. ” 

Jika demikian, apa yang dimaksud dengan dabbah? Amat sulit 
menentukannya, karena bahasa tidak secara tegas menetapkan arti tententu 
baginya. Di sisi lain, perlu ditambahkan bahwa bahasa Arab biasa menggunakan 
bentuk mutsannd (dual) tetapi yang dimaksudnya hanya salah satunya. Boleh 
jadi ayat asy-Syira yang disinggung di atas yang menyatakan dabbah (makhluk- 
makhluk melata) yang Dia sebarkan pada keduanya (langit dan bumi), 
tetapi yang dimaksudnya hanya satu yaitu di bumi. Betapapun, yang pasti 
adalah kata dtibbah dapat mencakup manusia, jin dan binatang. Kita tidak 
dapat mengingkari bahwa Jin dapat menembus angkasa luar dan di antara 
mereka ada yang taat dan ada pula yang durhaka. (baca OS. al-Jinn (721: 8- 
11). Kalaupun di angkasa luar tidak ada makhluk yang bergerak selain jin, 
maka ayat ini sama sekali tidak meleset dalam informasinya. 

Kata (03 pum) la yastakbirin/tidak menyombongkan diri dinilai 
oleh Thabathaba'1 sebagai argumentasi yang menunjukkan bahwa malaikat sama 
sekali tidak menyombongkan diri dalam hal apapun, sehingga itu berarti bahwa 
mereka tidak lengah atau luput ingatan dari keagungan Ilahi dan musydhadah/ 
pandangan hati kepada-Nya. Mereka tidak enggan beribadah, tidak juga 
melanggar satu pun perintah-Nya. Nah, untuk lebih menjelaskan makna itu 
ayat tersebut dilanjutkan dengan pernyataan ayat 50 di atas: Mereka takut 
kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan. 

Orang boleh bertanya mengapa para malaikat takut kepada Allah padahal 
tidak ada sesuatu yang wajar ditakuti dari Allah oleh para malaikat. Bukankah 
mereka hanya dapat mengerjakan apa yang diperintahkan Allah? Bukankah 
tidak ada sesuatu yang buruk dari Allah, bahkan semuanya baik? Kalaupun 
ada yang dinilai buruk, maka itu semata-mata adalah akibat perbuatan hamba- 
Nya sendiri. Nah, jika demikian, sekali lagi, mengapa para malaikat takut? 

Asy-Sya'rawi, demikian juga Thabathab2'i, menjawab bahwa takutnya 
malaikat itu adalah takut yang lahir dari pengetahuan dan kesadaran mereka 
tentang kekuasaan-Nya yang demikian menonjol, bukan karena merasa ada 
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sesuatu yang mengundang siksa-Nya kepada mereka. Itu agaknya yang menjadi 
sebab sehingga ayat di atas menjadikan objek takut mereka adalah (4 3) 
Rabbahum yakni Tuhan mereka yang selalu berbuat baik dan memelihara 
mereka bukan takut pada siksa Allah. 

Memang, jiwa makhluk yang dha Yf akan terpengaruh dan hatinya akan 
berdebar saat berhadapan dengan Kekuatan yang dahsyat, walau yang 
bersangkutan tidak melakukan pelanggaran, dan walau Yang “ditakuti?” itu tidak 
akan menjatuhkan sanksi. Dari sini pula sehingga ayat yang menjelaskan 
ketakutan para malaikat itu menyatakan lebih lanjut («#88 c) min fawgihim 
yakni yang di atas mereka dalam arti bahwa kedudukan Allah yang di atas 
mereka, yang menguasai mereka dan seluruh makhluk, atau dengan kata lain 
kesaksian mereka akan magam Ilahi yang demikian tinggi itulah sebab ketakutan 
mereka. 
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KELOMPOK IV 
(AHAT 51 - 64) 


AYAT S1 


Con) BIRU SU Li, HI ga U) SA va! izde ya Jūs 


Dia berfirman: "Janganlah kamu mengambil dua tuhan; sesungguhnya 
Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaklah kepada-Ku saja kamu 
takut.” 


Kekuasaan Allah yang diuraikan dalam ayat-ayat yang lalu, sujudnya 
seluruh makhluk termasuk para malaikat hanya kepada-Nya semata, 
membuktikan bahwa Allah Maha Esa, karena itu kesimpulan itu ditegaskan di 
sini bahwa Dia Yang Maha Kuasa itu berfirman: “Janganlah kamu 
memaksakan diri menentang fitrah kesucian yang mengakui keesaan Allah 
dengan mengambil yakni menyembah dua tuhan, sesungguhnya Dia yakni 
Ketuhanan yang hag adalah satu Tuhan Yang Maha Esa dzat, sifat dan 
perbuatan-Nya. Dia itu adalah Aku yang menyatakan pernyataan ini dan 
menurunkan kitab suci al-Qur'an maka hendaklah kepada-Ku saja kamu 
takut, jangan takut kepada selain Aku, baik kepada makhluk hidup apalagi 
kepada berhala-berhala atau benda-benda mati walau dikeramatkan. ” 

Kata ( 44!) ilahain adalah bentuk yang menunjuk dua. Tunggalnya 
adalah ilah. Ia berasal dari kata (48YYi ) al-ildhah, (Ga $YW) al-ulihah dan 
(aa 91) al-ulihiyah yang kesemuanya, menurut para ulama, bermakna 
ibadah/penyembahan, sehingga kata ilah secara harfiah bermakna yang 
disembah. Ada juga yang berpendapat bahwa kata tersebut berakar dari kata 
( 4f ) alaha dalam arti mengherankan atau menakjubkan, karena segala 
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perbuatan/ciptaan-Nya menakjubkan-atau karena bila dibahas hakikat-Nya 
akan mengherankan akibat ketidaktahuan makhluk tentang hakikat dzat Yang 
Maha Agung itu. Apapun yang terlintas di dalam benak menyangkut hakikat 
dzat Allah, maka Allah tidak demikian. Ada juga yang berpendapat bahwa ia 
terambil dari akar kata (4h — di) aliha - ya'lahu yang berarti tenang, karena 
hati menjadi tenang bersama-Nya, atau dalam arti menuju dan bermohon, 
karena harapan seluruh makhluk tertuju kepada-Nya dan kepada-Nya jua 
makhluk bermohon. Memang, setiap yang dipertuhan pasti disembah, dan 
kepadanya tertuju harapan dan permohonan lagi menakjubkan ciptaan-Nya. 

Kembali kepada kata ilah yang beraneka ragam maknanya seperti 
dikemukakan di atas, dapat dipertanyakan apakah bahasa atau al-Our'an 
menggunakannya untuk makna yang disembah? 

Para ulama yang mengartikan ilah dengan “yang disembah” menegaskan 
bahwa ilah adalah segala sesuatu yang disembah, baik penyembahan itu tidak 
dibenarkan oleh akidah Islam, seperti matahari, bintang, bulan, manusia atau 
berhala, maupun yang dibenarkan dan diperintahkan oleh Islam, yakni dzat 
yang wajib wujud-Nya, yakni Allah swt. Karena itu jika seorang muslim 
mengucapkan “Ia ilaha illa Allah” maka dia telah menafikan segala tuhan, 
kecuali Tuhan yang nama-Nya “Allah”. 

Alasan yang digunakan para ulama untuk memperkuat makna ini adalah 
alasan kebahasaan yang dikemukakan di atas, ditunjang pula dengan ayat dari 
satu gira'ah (bacaan) syadz (yang tidak popuier) yakni OS. al-A*rāf [7]: 127 
yang dibaca: (#44, 5 yat PNB Ig ) liyufsidi fi al-ardhi wa yadzaraka 
wa ilahataka. 

Kata (skaY!) ilahataka dalam bacaan syadz ini adalah ganti dari kata 
(«1 ) alihataka yang berarti sesembahan dan yang.merupakan bacaan 
yang sah dan populer. Kata ilahataka di sini berarti “ibadah”, jika demikian, 
menurut mereka, ilah berarti yang disembah, atau yang kepadanya ibadah 
tertuju. Jika demikian, /G ilaha illa Allah berarti tidak ada yang disembah 
kecuali Allah. Penyataan ini tidak lurus, menurut beberapa ulama, karena dalam 
kenyataan terlihat dan diketahui sekian banyak dzat selain Allah yang disembah. 
Bukankah ada yang menyembah matahari, bulan, bintang dan lain-lain. 
Keberatan mereka ini dijawab dengan menyatakan bahwa pada kalimat 
syahadat itu terdapat sisipan antara kata ilaha dan illd yang harus tersirat ketika 
mengucapkannya yaitu (38 ) bihag/yang hag sehingga maknanya: tidak ada 
tuhan yang hak dan berhak disembah kecuali Allah. Jika makna ini diterima, 
maka ayat di atas bagaikan melarang menyembah kecuali Allah semata, karena 
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tidak ada yang wajar disembah kecuali Dia. 

Bagi yang menolak memahami kata ilah dalam arti yang disembah, 
menilai bahwa sisipan ini tidak wajar dan tidak perlu. Memang ada semacam 
kaidah yang dirumuskan pakar-pakar bahasa yang menyatakan bahwa: 
Penyisipan satu kata tidak diperlukan apabila redaksi kalimatnya dapat dipahami 
secara lurus tanpa penyisipan itu. Ulama yang menolak memahami kata ilah 
dalam arti yang disembah berpendapat bahwa pada mulanya kata tersebut 
diletakkan oleh bahasa dalam arti Pencipta, Pengatur, Penguasa alam raya, 
yang di dalam genggaman-Nya segala sesuatu. Sekian banyak ayat al- 
Qur'an yang mereka paparkan untuk mendukung pandangan ini, misalnya, 

yai A Y iie Gg o i 
“Seandainya di langit dan di bumi ada ilah-ilah kecuali Allah, niscaya 
keduanya akan binasa” (OS. al-Anbiy2' [21]: 22). 

Kata mereka, pembuktian kebenaran pernyataan ayat di atas baru dapat 
dipahami secara benar apabila kata ilah diartikan Pengatur, serta Penguasa 
alam raya, yang di dalam genggaman-Nya segala sesuatu. Kalau kita 
mengartikan ilah dengan yang disembah, walaupun dengan penyisipan kata 
yang haq, maka pembuktian kebenaran pernyataan itu menjadi terlalu panjang, 
bahkan boleh jadi tidak sejalan sama sekali. 

Demikian juga dengan firman-Nya: 


Sia pai Si Gie Aa JS CA Dp Ai DE al Gn Aa Ú 

v rai Las ad Su Jani 
“Allah tidak mempunyai anak, dan tiada ilah bersama-Nya, karena 
seandainya demikian (yakni ada ilah bersama-Nya) niscaya setiap ilah 
membawa makhluk yang diciptakannya dan sebagian dari mereka (ilah- 
ilah itu) akan mengalahkan sebagian (ilah) yang lain. Maha Suci Allah 
dari yang mereka sifatkan itu” (OS. al-Mu' minun (23: 91). 

Cobalah pahami kata iliih pada ayat di atas dengan “yang disembah”, 
niscaya uraian yang dikehendaki oleh ayat itu akan sangat berbelit-belit, berbeda 
jika Anda mengartikannya sebagai Penguasa dan Pengatur alam raya, dan yang 
di dalam genggaman-Nya segala kekuasaan. Perhatikan juga firman-Nya dalam 
OS. al-Isr2 [17]:43 dan lain-lain. 

Kata ilahain sebagaimana dikemukakan di atas adalah bentuk dual yang 
menunjuk kepada dua sehingga sepintas kata ( «x53!) itsnain yang juga berarti 
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dua dan yang datang sesudah kata ilahain tidak diperlukan lagi. Al-Biga'i 
memahami kehadiran kata istanain/dua itu untuk menampik timbulnya dugaan 
bahwa larangan ini berkaitan dengan larangan memperbanyak nama-nama 
untuk-Nya. Di sisi lain, ayat ini hanya menyebut dua tuhan, karena apabila 
mengakui dan menyembah dua tuhan saja telah terlarang maka apalagi jika 
banyak. Juga— sekali lagi menurut al-Biga'i — karena apa yang dinamai alihah 
tidak keluar dari dua kemungkinan saja. Pertama adalah Khalig (Pencipta) 
dan kedua adalah makhlug (yang diciptakan). Semua yang berakal mengetahui 
bahwa makhluk tidak wajar dijadikan ilā (dipertuhan) dan dengan demikian, 
yang dipertuhan hanya al-Khalig. Selanjutnya jika sesuatu adalah makhluk 
maka dia pasti terbagi, sedang pembagian yang terkecil adalah dua. Demikian 
al-Bigā'i. 

Thabāthabā’i, di samping menyinggung pendapat serupa juga 
menambahkan bahwa penyebutan dua di sini berkaitan dengan pandangan 
mereka yang pada prinsipnya mempercayai adanya dua tuhan. Pertama, tuhan 
pencipta, dan sekadar pencipta, dan tuhan kedua adalah tuhan pengatur dan 
pengendali yang kepadanya mereka beribadah. Tuhan pertama yang mereka 
percayai sekadar sebagai tuhan pencipta mereka nilai juga sebagai tuhan dari 
tuhan-tuhan yang lain. Dan dengan demikian ayat ini, tulis Thabathaba'i, 
bermaksud menyatakan: “Janganlah mempercayai adanya dua tuhan, tuhan 
pencipta dan tuhan pengatur. Tuhan hanya satu lagi Maha Esa, Dia Pencipta 
dan Dia juga Pengatur dan Pengendali.” 

Kata (41) ilah yang kedua pada ayat ini berbentuk tunggal dan sesudah 
itu dihadirkan lagi kata (4-1 4) wahid yang bermakna satu. Ini dapat menimbul- 
kan kesan sebagaimana yang ditimbulkan oleh kata dua pada penggalan yang 
lalu. Agaknya kehadiran kata satu di sini, untuk mengisyaratkan bahwa Tuhan 
adalah Esa dalam dzat, sifat dan perbuatan. Satu jam tangan, kendati ia satu, 
tetapi pada hakikatnya ia terdiri dari bagian-bagian kecil yang menyatu pada 
jam tangan tersebut. Jam tangan itu memiliki jarum penunjuk waktu, mesin 
penggerak jarum, kaca penutup, tali pengikat dan lain-lain, yang kesemuanya 
dibutuhkan dan tidak dapat berpisah dengannya agar ia dapat menjadi jam 
tangan. Kendati demikian kita menyatakan bahwa jam tangan itu hanya satu. 
Allah swt. tidak demikian. Dengan kata Wahid pada ayat ini dipahami bahwa 
Allah swt. adalah Maha Esa, dzat-Nya tidak terdiri dari bagian-bagian, karena 
jika demikian, pastilah bagian-bagian itu dibutuhkan oleh-Nya sedang Tuhan 
adalah dzat yang tidak membutuhkan sesuatu apapun, tetapi Dia yang 
dibutuhkan oleh segala sesuatu. 
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Kata ( öşs;jü ) farhabūn terambil dari kata ( w2) ) rahiba yang 
bermakna takut disertai dengan kehati-hatian. Al-Biga'1 memahaminya 
dalam arti takut yang lahir karena melanggar sesuatu yang telah diketahui 
sebelumnya bahwa ia terlarang. 

Takut yang dimaksud itulah yang akan dapat mendorong seseorang 
mengakui keesaan-Nya, beribadah dan berserah diri kepada-Nya. 

Pengalihan redaksi ayat dari bentuk persona ketiga pada penggalan 
awalnya menuju persona pertama pada akhirnya yang berbicara tentang 
keharusan takut kepada Allah dimaksudkan untuk lebih menekankan kewajiban 
itu. Ini karena bila satu pernyataan disampaikan langsung oleh yang berwenang, 
maka itu mengesankan pentingnya pernyataan tersebut. 


AYAT 52 
(or) O pā adi "pā Lot pali AS et Hata 3 AI 


"Dan bagi-Nya segala apa yang ada di langit dan di bumi, dan untuk- 
Nya-lah ketaatan selama-lamanya. Maka mengapakah kepada selain 
Allah kamu bertakwa?” 


Setelah penutup ayat yang lalu memperingatkan dengan keras yaitu 
dengan menunjuk diri-Nya secara langsung, kini kembali Allah mengingatkan 
bahwa dan bagi-Nya sang Pencipta dan Pengatur alam raya itu, segala apa 
yang ada di langit dan di bumi, baik yang kamu sembah wahai para 
pendurhaka maupun yang berada dalam genggaman tangan kamu, bahkan yang 
lepas, tidak bermilik dan untuk-Nya-lah semata-mata ketaatan yakni 
kepatuhan dipersembahkan selama-lamanya dan secara terus menerus, baik 
kamu maupun mereka, dan baik suka maupun tidak. Maka jika kini kamu 
mengetahui bahwa Allah demikian itu sifat dan kekuasaan-Nya, serta demikian 
pula yang seharusnya terjadi maka mengapakah kepada selain Allah kamu 
bertakwa yakni berupaya menghindar dari amarahnya, padahal yang selain 
Allah tidak memiliki kekuasaan bahkan seluruhnya tunduk kepada-Nya? Ini 
sungguh aneh dan tidak masuk akal ! 

Kata (2-8!) ad-dīn, bahkan semua kata yang terdiri dari huruf-huruf 
yang sama walaupun dengan bunyi/harakat yang berbeda seperti («22 ) din, 
yakni agama atau kepatuhan, atau ( ¿#3 ) dayn/hutang atau ( p% = 65 ) 
dina-yadinu/menghukum atau patuh, kesemuanya menggambarkan hubungan 
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dua pihak di mana pihak pertama mempunyai kedudukan yang lebih tinggi 
dibanding dengan pihak kedua. Perhatikanlah hubungan antara si peminjam 
dan si pemberi pinjaman, antara yang dihukum dan yang menghukum, antara 
yang patuh dan dipatuhi dan antara Tuhan yang menurunkan agama dengan 
manusia yang beragama. Kata “ad-din” dalam ayat ini diartikan sebagai 
ketaatan dan kepatuhan. Ada juga yang memahaminya dalam arti 
pembalasan atau kekuasaan. Makna-makna itu semuanya benar, tetapi 
agaknya pilihan pertama yakni ketaatan lebih sesuai dengan konteks uraian 
ayat. 

Kata ( ——!,) wdshib terambil dari kata (3) washaba yaitu 
kesinambungan. Maksudnya adalah ketaatan dan kepatuhan harus 
dipersembahkan kepada Allah swt. secara terus menerus, dalam keadaan 
apapun, senang atau susah, tidak ubahnya seperti para malaikat yang tidak 
pernah lesu beribadah dan serupa dengan benda-benda tak bernyawa yang 
patuh kepada hukum-hukum Allah yang berlaku di alam raya, tidak pernah 
menolak atau membangkang. 

Kata (s4 ) tagw@ dari segi bahasa terambil dari kata („83 ) wagā 
yang bermakna menghindar. Yang bertakwa adalah yang menghindar dari 
bencana dan atau jatuhnya siksa. Bertakwa kepada sesuatu adalah patuh 
kepadanya, sehingga melaksanakan apa yang dia perintahkan atau kehendaki 
dan menjauhi apa yang dilarang dan tidak disukai. Ketakwaan dalam a..i 
kebahasaan ini lahir dari rasa takut, yang dalam konteks ayat ini adalah yang 
ditegaskan sebelum ini dengan kata (ù #4 8) farhabun. 

Takwa dalam pengertian al-Qur'an dan as-Sunnah sudah lebih luas 
maknanya dari kata menghindar itu, sehingga mencakup pengamalan ajaran 
agama, baik didorong oleh rasa takut kepada siksa Allah maupun mengharap 
surga-Nya, bahkan termasuk juga bukan karena takut dan harap tetapi semata- 
mata karena cinta dan syukur atas aneka anugerah-Nya. 

Ayat ini juga merupakan argumentasi dari pernyataan yang lalu tentang 
keesaan Allah swt., karena selama segala sesuatu adalah milik-Nya, maka 
pastilah Dia yang menguasainya. Dia dapat berbuat apa saja terhadap apa 
yang dimiliki-Nya, karena tidak ada arti kepemilikan jika si pemilik tidak 
menguasai, mengendalikan atau melakukan apa yang dikehendaki terhadap 
apa yang dimiliki. Kalau segala sesuatu hanya milik Allah — tidak ada pemilik 
selain-Nya — maka itu berarti Dia Maha Esa lagi Maha Kuasa. 
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AYAT 53-55 š 
ig s? g sia z ora 33 + = = 2 P P Tua ts or 
SIB Cor) Bagan IP pa a A3 AMI pad Ta ja Su U 
sī aa g, a es te ss Irena ad 0...» 
Alis G JAS (Ot) US gr gai pa ap 3 Sa pai AS 
(s0) a Spa a 
“Dan apa saja yang ada pada kamu dari nikmat, maka dari Allah-lah. 
Kemudian bila kamu disentuh oleh kemudharatan, maka hanya kepada- 
Nya-lah saja kamu meminta pertolongan. Kemudian apabila Dia telah 
menghilangkan kemudharatan itu dari kamu, tiba-tiba sebagian dari kamu 
terhadap Tuhan mereka, mereka persekutukan. Biarlah mereka 


mengingkari apa yang telah Kami berikan kepada mereka; maka 
bersenang-senanglah. Kelak kamu akan mengetahui.” 


Sekali lagi, sungguh aneh sikap kamu itu, kamu tidak takut kepada Allah 
tetapi kepada selain-Nya, padahal Dia demikian berkuasa. Dan sungguh aneh 
juga kamu patuh kepada selain-Nya padahal apa saja walau sekecil apapun 
yang ada pada kamu wahai seluruh makhluk, baik kamu patuh maupun tidak, 
apa saja dari nikmat yang kamu nikmati atau terhampar, maka dari Allah- 
lah sumbernya. Kemudian bila kamu disentuh walau hanya sentuhan yang 
tidak berarti oleh kemudharatan dengan tercabutnya sedikit dari nikmat 
Allah itu, maka hanya kepada-Nya-lah saja kamu meminta pertolongan 
kiranya kemudharatan itu segera dihilangkan. Ini karena memang dalam diri 
setiap insan ada fitrah kesucian yang merasakan kehadiran Allah, dan yang 
akan segera muncul pada saat kesulitan. Kemudian apabila Dia Yang Maha 
Esa dan Kuasa itu telah menghilangkan kemudharatan yang menimpa itu 
dari kamu, tiba-tiba dengan cepat dan serta merta sebagian dari kamu wahai 
manusia yakni yang durhaka terhadap Tuhan Pemelihara dan Pembimbing 
mereka, mereka persekutukan dengan yang lain, padahal ketika mengalami 
mudharat itu mereka tulus hanya mengharap-Nya semata-mata. Biarlah mereka 
mengingkari apa yakni nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka, 
maka karena itu sungguh wajar disampaikan kepada mereka bahwa: 
“Bersenang-senanglah! Kelak kamu akan mengetahui akibat buruk 
perbuatan kamu itu. ” 

Kata (0,8) taj 'ariin terambil dari kata (3! 3) al-ju '@r yaitu suara 
binatang buas. Kemudian kata tersebut digunakan untuk suara keras dalam 
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bermohon dan meminta pertolongan. Binatang berteriak mengaum dengan suara 
keras, tanpa takut atau malu didengar orang, bahkan 1a memperdengarkan 
aumnya ke seluruh penjuru. Nah, demikian kata yang dipilih oleh ayat ini 
menggambarkan sikap manusia yang kafir ketika ditimpa musibah. 

Penggalan ayat ini menggambarkan dengan sangat teliti sifat manusia serta 
kebutuhannya kepada Allah swt. Jika seseorang — kendati dia kafir dan durhaka 
— mengalami kecemasan, dan dia menduga bahwa tidak ada lagi tempat meminta 
bantuan, maka ketika itu jiwanya segera menuju kepada Yang Maha Kuasa 
memohon pertolongan-Nya. Itu sebabnya, tulis para pakar, “Manusia tidak 
akan melepaskan diri sama sekali dari Tuhan, dan akan tetap berhubungan 
dengan-Nya selama kecemasan dan harapan masih menjadi sifat bawaan 
manusia.” Mereka yang tidak mengakui wujud Tuhan pun, pada saat-saat 
cemasnya akan mencari-Nya, karena kehadiran Allah ada pada diri setiap 
insan dalam bentuk fitrah kesucian. Memang boleh jadi hal tersebut diingkari 
secara lisan, tetapi pada saat-saat cemas pasti suara nurani manusia akan 
memanggil nama-Nya, bahkan berteriak memohon bantuan-Nya. 

Huruf Idm yang dibaca Ii pada kata (1458 ) liyakfuri ada yang 
memahaminya berfungsi sebagai perintah yang bertujuan mengecam, karena 
itu di atas ia diterjemahkan dengan “Biarlah mereka mengingkari”. Ada 
juga ulama yang memahaminya sebagai menunjuk pada kesudahan/akibat, 
sehingga penggalan ayat itu dipahami dalam arti kesudahan dari permohonan 
dan sifat buruk mereka itu adalah kekufuran kepada Allah swt. Pendapat serupa 
memahami huruf tersebut dalam arti agar/supaya. Jika dipahami demikian, 
ayat ini menggambarkan betapa bejatnya mereka. Mestinya keterhindaran dari 
mudharat itu mereka hadapi dengan syukur kepada Allah, tetapi ternyata tidak 
demikian. Seakan-akan ketika mereka bermohon meraih keselamatan tujuannya 
bukan agar mereka bersyukur, tetapi sebaliknya agar mereka mengkufuri 
Allah. Ini merupakan kebejatan dan kedurhakaan yang tiada taranya. 


AYAT 56 
UAS AS lab E] AJE paši) Úa bal O gadas J US U gēni 


(ex) 
"Dan mereka menjadikan untuk apa yang mereka tidak ketahui satu bagian 
dari rezeki yang telah Kami berikan kepada mereka. Demi Allah, sungguh 
pasti kamu akan ditanyai menyangkut apa yang telah kamu ada-adakan.” 
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Ayat ini masih lanjutan uraian keburukan kaum musyrikin, yakni dan 
mereka yakni kaum musyrikin itu juga menjadikan yakni sediakan dan 
khususkan untuk apa.yakni berhala-berhala yang mereka yakni kaum 
musyrikin itu tidak ketahui kekuasaannya. Mereka, kaum musyrikin itu, 
menjadikan satu bagian yang cukup banyak dari rezeki yang telah Kami 
berikan kepada mereka seperti binatang ternak atau hasil pertanian untuk 
berhala-berhala mereka, dengan dalih mendekatkan diri mereka kepada 
Allah. 

Apa yang mereka lakukan itu sungguh melampaui batas, maka ayat ini — 
sambil mengarahkan pembicaraan secara langsung kepada para pendurhaka 
itu — melanjutkan bahwa Demi Allah yang Maha Esa dan Kuasa, sungguh 
pasti kamu akan ditanyai yakni akan dikecam dan disiksa menyangkut apa 
yang telah kamu ada-adakan yakni kebohongan yang kamu lakukan dengan 
memperatasnamakan Allah. 

Ayat ini menunjuk kepada kebiasaan buruk kaum musyrikin Mekah yang 
telah diuraikan secara luas dalam surah al-An‘ām [6]: 138. Memang di sini 
tidak dijelaskan oleh ayat ini bahwa mereka membagi rezeki yang mereka 
peroleh, sebagian untuk Allah dan sebagian untuk berhala-berhala mereka 
sebagaimana halnya dalam surah al-An“3m itu. Agaknya hal tersebut disebabkan 
karena konteks ayat al-An“am adalah uraian tentang kejahilan mereka, sedang 
di sini adalah uraian yang lebih khusus, yaitu tentang ketiadaan syukur mereka. 

Dalam tafsir surah al-An'am itu penulis mengemukakan bahwa banyak 
riwayat tentang tata cara mereka membagi binatang dan tanaman yang 
disinggung ayat ini. Biasanya jika binatang yang diperuntukkan bagi berhala- 
berhala mereka binasa, atau terjadi sesuatu — katakanlah hama atau banyir atas 
sawah dan ladang mereka, yang mengakibatkan kurangnya hasil dari apa yang 
mereka peruntukkan bagi berhala-berhala itu, maka apa yang mereka duga 
diperuntukkan bagi Allah mereka ambil untuk berhala-berhala mereka, agar 
perolehan berhala tidak berkurang, sedang bila hal serupa terjadi pada bagian 
yang mereka tetapkan untuk Tuhan, mereka tidak menggantinya dengan alasan: 
“Kalau Allah menghendaki tentu tidak akan terjadi kebinasaan milik-Nya”. 

Orang-orang musyrik itu menyalurkan harta yang mereka peruntukkan 
sebagai bagian Allah, untuk fakir miskin dan tamu, dan yang mereka peruntukkan 
bagi berhala, mereka berikan kepada pemuka agama dan yang bertugas dalam 
hal-hal yang berkaitan dengan berhala-berhala itu. 

Thabathaba'i, di samping mengemukakan makna ayat ini serupa dengan 
apa yang dikemukakan di atas, mengemukakan lagi makna lain, yaitu dengan 
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menghubungkannya terlebih dahulu dengan akhir ayat 54. Menurutnya, ayat ini 
dapat juga menyatakan tiba-tiba sebagian dari kamu terhadap Tuhan 
mereka, mereka persekutukan (ayat 54) dan menjadikan untuk apa yang 
mereka tidak ketahui satu bagian dari rezeki yang telah Kami berikan 
kepada mereka. Yang dimaksud dengan apa yang mereka tidak ketahui, 
menurut Thabathaba'1, adalah faktor-faktor luar yang secara lahiriah merupakan 
sebab perolehan rezeki, yang mereka duga bahwa faktor-faktor itu berdiri 
sendiri, tidak tunduk di bawah kuasa Allah. Mereka tidak mengetahui hakikat 
faktor-faktor tersebut bahwa sebenarnya ia tidak berdiri sendiri. Mereka tidak 
mengetahui hakikat itu, padahal terkadang mereka menyaksikan sendiri bahwa 
dampak yang biasa dihasilkannya tidak muncul walaupun semua faktor yang 
biasanya menghasilkan telah terpenuhi. 

Huruf ta' yang mendahului kata Allah adalah salah satu dari tiga huruf 
yang digunakan untuk bersumpah. Hanya saja huruf ta? selalu digunakan 
bergandengan dengan kata Allah dan biasanya kandungan sumpahnya adalah 
hal-hal yang aneh dan mengherankan. 


AYAT 57 


+ 


1 a ss »” A 
Cov) OMEN U y Dc DEJI AU 5 gāja 


“Dan mereka menjadikan bagi Allah anak-anak perempuan. Maha Suci 
Allah, sedang untuk mereka apa yang mereka sukai. ” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan keburukan mereka menyangkut 
sesuatu yang tidak bernyawa, serta terhadap binatang dan hasil pertanian, kini 
diuraikan yang lebih buruk lagi, yaitu sikap mereka kepada manusia, dalam hal 
ini adalah anak-anak perempuan. Ayat ini menyatakan: Dan keburukan mereka 
yang lain adalah mereka menjadikan yakni menetapkan, menyatakan dan 
mempercayai adanya bagi Allah anak-anak perempuan dengan menyatakan 
bahwa para malaikat berjenis kelamin wanita dan mereka merupakan anak- 
anak Allah — seperti keyakinan suku Khuz4'ah dan Kinanah pada masa Jahiliah. 
Maha Suci Allah Yang Maha Esa itu dari kepemilikan anak, baik lelaki maupun 
perempuan. Mereka menetapkan itu sedang untuk mereka sendiri mereka 
tetapkan apa yang mereka sukai yaitu anak-anak lelaki. Ini sungguh satu 
pembagian yang tidak adil. Walaupun tidak benar, tetapi apabila mereka berlaku 
adil, maka paling tidak mereka seharusnya tidak menetapkan untuk Allah apa 





Surah an-Nahl (16) Kelompok IV ayat 58-59 


yang mereka tidak sukai dan tidak juga mengkhususkan bagi diri mereka apa 
yang mereka anggap baik. 

Firman-Nya — melukiskan sikap kaum musyrikin — mereka menjadikan 
bagi Allah anak-anak perempuan dipahami oleh para ulama dalam arti 
“mereka menamainya anak-anak perempuan” karena tuhan-tuhan yang 
mereka sembah itu tidak terlihat oleh pandangan mata, sebagaimana halnya 
wanita-wanita/gadis-gadis pada masa lalu tinggal dan dipingit di rumah tidak 
menampakkan diri dalam masyarakat. Pendapat ini tidak didukung oleh banyak 
ulama. Apalagi masyarakat umat manusia di Timur dan di Barat yang menyembah 
berhala ketika turunnya al-Our' an mengenal tuhan-tuhan yang kawin mawin, 
dan menghasilkan anak-anak, baik lelaki maupun perempuan. Dari sinilah 
masyarakat Jahiliah meniru, sehingga menyatakan bahwa Tuhan berhubungan 
dengan jin (OS. ash-Shaffat (37|: 158) dan para malaikat adalah anak-anak 
perempuan Tuhan. 

Kata (astes) Subhānahu/ Maha Suci Dia yakni Allah swt. agaknya 
sengaja diletakkan sebelum kalimat sedang untuk mereka apa yang mereka 
sukai untuk menegaskan bahwa penyucian itu berkaitan dengan ucapan dan 
kepercayaan mereka bahwa Allah memiliki anak, bukan karena mereka 
menjadikan bagi Allah anak perempuan sedang bagi mereka anak lelaki, yang 
justru hal ini lebih buruk lagi jika menggunakan logika mereka yang enggan 
dianugerahi anak perempuan. 


AYAT 58-59 


5.9 8 340 


SI Ia SITE Con) ES A S ie (bu pasi Jai lā 
PE EA a biil o fé ah a N G egi iy 
(04) 


"Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar tentang anak 
perempuan, hitamlah mukanya, dan dia sangat marah. Dia 
menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita 
yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan 
menanggung kehinaan ataukah akan menyembunyikannya di dalam 
tanah? Ketahuilah, alangkah buruk apa yang mereka tetapkan itu. ” 


Mereka percaya dan menyatakan bahwa Allah swt. mempunyai anak- 
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anak perempuan padahal mereka tidak menyukai anak-anak perempuan, 
er a Pedang, Karan enam Sha Ank sa Kasar, 
kelahiran anak perempuan, mereka menerima berita itu dengan kesal dan 
wajah kusut sehingga hitamlah yakni merah padamlah mukanya, dan dia 
sangat marah. Dia tidak hanya kesal atau marah, tetapi juga sangat malu 
sehingga dia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan 
anggapan mereka tentang buruknya berita yang disampaikan kepadanya. 
Ketika itu dia sungguh bingung menyangkut apa yang dia lakukan terhadap 
anak perempuan yang lahir itu apakah dia akan memeliharanya dengan 
menanggung kehinaan ataukah akan menyembunyikannya di dalam tanah 
hidup-hidup? Ketahuilah, alangkah buruk apa yang mereka tetapkan itu. 
Kata („S ) kazhim terambil dari kata (45) kazhama yang berarti 
menahan. Maksudnya dia menahan kemarahan atas penyampaian berita yang 
dinilainya buruk itu, dan kemarahan terhadap istrinya yang melahirkan untuknya 
anak perempuan. Ketika itu sebagian mereka belum mengetahui — atau boleh 
jadi tahu tapi enggan menerima — bahwa benih/sperma suami/lelaki lah yang 
menentukan jenis kelamin anak, bukan wanita. Memang hakikat ini secara ilmiah 
baru ditemukan jauh sesudah turunnya al-Qur'an, tetapi agaknya hal tersebut 
diketahui secara analogi oleh sekian banyak orang sebelum penemuan ilmiah 
itu. Dalam konteks ini, penyair al-Ashma'i (740-824 M) pernah mengubah 
syair bagaikan seorang wanita mendendangkan kata bersayap menyatakan: 
takel sili dani UI 3 Bi A LO) nu 
“Dia (suami) marah jika kami tidak melahirkan anak lelaki, 
Padahal kami memberi apa yang diberikan (nya) kepada kami. 
Kata ( ) busysyira yang biasanya digunakan untuk penyampaian 
berita gembira disebut dua kali berturut-turut, masing-masing pada ayat 58 
dan 59. Penggunaan kata itu dan pengulangannya dalam konteks berita kelahiran 
anak perempuan memberi kesan tentang sikap al-Qur'an terhadap kelahiran 
anak dan wanita secara khusus. Betapa ia tidak menjadi berita gembira, bukankah 
anak dapat melanjutkan keturunan dan dapat membantu serta memperkuat 
keluarga? Dalam literatur agama ditemukan ungkapan yang menyatakan bahwa: 
Jika seorang anak lelaki lahir, Allah berfirman: “Keluar/lahirlah dan tolonglah 
ayahmu”, sedang jika yang lahir seorang perempuan, maka Allah berfirman: 
“Keluar/lahirlah dan Aku yang akan menolong ayahmu”. Memang dalam saat 
yang sama penggunaan kata tersebut dapat juga merupakan cemoohan terhadap 
mereka yang menilai sesuatu yang menggembirakan sebagai suatu petaka. 


) 
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Kata (4. ) yadussuhu terambil dari kata (3) dassa yakni 
menyembunyikan sesuatu pada bagian sesuatu yang lain. Yang dimaksud 
adalah menyembunyikan anak di dalam atau celah perut bumi. Penggunaan 
kata ini bertujuan mengisyaratkan bahwa apa yang mereka lakukan itu bukanlah 
penguburan sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang mati, tidak juga 
penanaman itu setelah sebelumnya mereka membunuhnya, tetapi ia adalah 
penanaman hidup-hidup. 

Kata (044 Je) 'ala hiin dapat menjadi sifat pelaku yang disampaikan 
kepadanya berita kelahiran itu, dan dengan demikian 1a berarti membiarkan 
anak perempuan itu hidup kendati merasa terhina dan malu, dan dapat juga 
kata tersebut menjadi sifat dari anak yang lahir itu, dan dengan demikian ia 
berarti memelihara anak perempuan itu dan membiarkannya hidup dalam 
keadaan hina dina. Kedua makna ini benar dalam kenyataan sebagian 
masyarakat Jahiliah. 

Konon tradisi masyarakat Jahiliah ini bermula ketika Bani Tamim 
menyerang Persia tetapi terkalahkan, sehingga istri dan anak-anak perempuan 
mereka ditawan dan diperbudak. Setelah berlalu beberapa lama, kedua pihak 
yang berperang berdamai dan para istri dan anak perempuan itu dipersilakan 
kembali ke kampung halaman mereka, tetapi sebagian enggan kembali. Hal ini 
membuat geram sebagian tokoh Bani Tamim, sehingga memutuskan untuk 
menanam hidup-hidup setiap anak perempuan yang lahir. 

Ketetapan yang dimaksud oleh firman-Nya: ( ù p&u stw YI )ala 
sā a ma yahkumiun/alangkah buruk apa yang mereka tetapkan itu adalah 
ketetapan menanam hidup-hidup anak perempuan mereka, atau ketetapan 
mereka menjadikan untuk Allah anak perempuan, padahal mereka tidak 
menyukainya, dan memilih untuk diri mereka anak-anak lelaki, atau bisa juga 
dalam arti kedua pilihan yang timbul dalam benaknya menghadapi anak 
perempuan itu, dibiarkan hidup dalam keadaan hina atau ditanam hidup-hidup. 
Kedua pilihan ini adalah buruk. Seharusnya dia bukan saja dibiarkan hidup, 
tetapi disyukuri kehadirannya, dilimpahkan padanya kasih sayang, sama dengan 
kasih sayang kepada anak lelaki, dididik dan dibanggakan. 

Salah satu tujuan pemaparan keburukan kaum musyrikin ini adalah 
untuk mengikis habis pandangan masyarakat Jahiliah tentang perbedaan derajat 
perempuan dan lelaki. Sisa-sisa pandangan itu boleh jadi masih terasa hingga 
kini. Dalam konteks ini, almarhum Mahmūd Syaltūt, mantan Syeikh (Pemimpin 
tertinggi) lembaga-lembaga al-Azhar di Mesir, menulis: “Tabiat kemanusiaan 
antara lelaki dan perempuan hampir dapat (dikatakan) sama: Allah telah 
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menganugerahkan kepada perempuan sebagaimana menganugerahkan kepada 
lelaki; kepada mereka berdua dianugerahkan Tuhan potensi dan kemampuan 
yang cukup untuk memikul tanggung jawab dan yang menjadikan kedua jenis 
kelamin ini dapat melaksanakan aktivitas-aktivitas yang bersifat umum maupun 
khusus. Karena itu, hukum-hukum syariat pun meletakkan keduanya dalam 
satu kerangka, yang ini (lelaki) menjual dan membeli, mengawinkan dan kawin, 
melanggar dan dihukum, menuntut dan menjadi saksi, dan yang itu (perempuan) 
juga demikian, dapat menjual dan membeli, mengawinkan dan kawin, melanggar 
dan dihukum serta menuntut dan menjadi saksi.” 

Dalam buku Secercah Cahaya Ilahi penulis antara lain mengemukakan 
bahwa pembunuhan bayi perempuan atau anak-anak pada masa Jahiliah 
dilakukan oleh beberapa kabilah saja. Konon yang pertama melakukan 
pembunuhan/penanaman hidup anak perempuan adalah Bani Rabi'ah, diikuti 
oleh Bani Kindah dan sebagian anggota suku Bani Tamim. Suku Quraisy dengan 
berbagai cabang-cabang keturunannya tidak mengenal kebiasaan buruk ini, 
karena itu riwayat yang mengatakan bahwa “Umar Ibn Khattab ra. pernah 
menanam hidup-hidup anak perempuannya tidak dinilai sebagai riwayat yang 
shahih oleh pakar-pakar sejarah. Apalagi kisahnya dijalin sedemikian memukau. 
Dalam riwayat itu dinyatakan bahwa suatu ketika “Umar ra. duduk bersama 
beberapa sahabatnya, tiba-tiba beliau tertawa, tidak lama kemudian menangis. 
Ketika ditanya mengapa beliau tertawa, jawabnya: “Kami pada masa Jahiliah 
menyembah berhala yang terbuat dari kurma, dan bila kami lapar kami 
memakannya, sedang tangisku karena aku mempunyai anak perempuan, aku 
menggali kuburnya, dan ketika itu dia membersihkan pasir yang mengenai 
jenggotku, lalu kukuburkan dia hidup-hidup. Itulah sebab tangisku.” 

Riwayat ini juga tertolak karena putri beliau, Hafshah ra., yang kemudian 
menjadi istri Nabi Muhammad saw., lahir sebelum masa kenabian. Jika memang 
Sayyidinā ‘Umar ra. mengubur anak-anak perempuannya, maka mengapa 
Hafshah ra. yang juga anaknya itu tidak dikuburkan pula hidup-hidup, dan 
mengapa adiknya yang lebih kecil — menurut riwayat itu — yang dikuburkannya 
hidup-hidup? Sungguh satu hal yang tidak masuk di akal. 

Perlu dicatat bahwa penguburan anak perempuan hidup-hidup bukanlah 
adat kebiasaan yang direstui oleh masyarakat Jahiliah, karena itu sebagian suku 
bahkan menebus orang tua yang bermaksud menanam hidup-hidup anak-anak 
perempuannya. Sha'sha'ah Ibn Najiah, kakek penyair al-Farazdag, menebus 
dengan dua ekor unta hamil sepuluh bulan — yang merupakan harta yang paling 
berharga bagi masyarakat Jahiliah ketika itu— setiap orang tua yang bermaksud 
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menanam hidup-hidup anaknya. Konon ia sempat menebus tiga ratus, atau 
dalam riwayat lain empat ratus, anak perempuan yang direncanakan oleh or- 
ang tuanya untuk dikubur hidup-hidup. 

Ada persamaan antara aborsi dengan pembunuhan tersebut pada dampak 
menghilangkan nyawa yang telah siap atau berpotensi untuk berpartisipasi dalam 
tugas kekhalifahan. Namun ironisnya, dalih atau alasan pelaku aborsi dewasa 
ini jauh lebih buruk daripada alasan mereka yang melakukan pembunuhan anak 
perempuan pada masa lampau itu, padahal masyarakat abad dua puluh sudah 
mendendangkan Hak-Hak Asasi Manusia dengan suara yang jauh lebih nyaring 
daripada sebelumnya. 

Paling tidak ada tiga alasan yang diisyaratkan al-Our' an dan sunnah bagi 
pembunuhan bayi pada masa Jahiliah yang lampau. 

Pertama, khawatir jatuhnya orang tua pada lembah kemiskinan dengan 
menanggung biaya hidup anak-anak perempuan yang lahir, apalagi, menurut 
mereka, anak perempuan tidak produktif. “Nashruha buka' wa birruha 
sarigah” (pembelaannya hanya tangis dan pengabdiannya adalah mencuri) 
yakni mencuri harta suami untuk diberikan kepada orang tua. Untuk dalih ini, 
al-Qur'an mengingatkan bahwa: 


An SI pi 
“Kami yang akan memberi rezeki untuk kamu (hai para orang tua) dan 
memberi juga mereka (anak-anakmu) rezeki” (OS. al-An'am [6]:151). 
Kedua, khawatir jatuhnya anak pada lembah kemiskinan jika mereka 
dewasa kelak. Untuk mereka, al-Qur'an mengingatkan bahwa: 


SE tē AS ,. ee 


“Kami yang akan memberi mereka (anak-anak itu) rezeki, dan 
memberikan pula untukmu” (OS. al-Isra' (17): 31). Perhatikan bagaimana 
ayat al-An'am 151 di atas mendahulukan janji pemberian rezeki kepada orang 
tua yang takut terjerumus dalam kemiskinan, baru kemudian menyebut anak, 
sedang pada ayat al-Isra' [17]: 31, yang didahulukan adalah anak yang 
dikhawatirkan oleh orang tuanya, baru kemudian orang tua yang khawatir itu. 
Ketiga, khawatir menanggung aib akibat ditawan dalam peperangan 
sehingga diperkosa, atau karena terjadi perzinahan. Itu sebab-sebabnya sehingga 
“Apabila seseorang dari mereka diberi kabar tentang (kelahiran) anak 
perempuan, hitam (merah padam)lah mukanya dan dia sangat marah,” 
seperti bunyi ayat yang ditafsirkan ini. 
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Pelaku aborsi pada masa Jahiliah modern ini, sebagian mereka 
melakukannya bukan karena takut miskin, baik sekarang menyangkut dirinya, 
maupun kelak menyangkut anaknya. Tetapi perbuatan keji itu mereka lakukan, 
pada umumnya untuk menutup malu yang menimpa mereka setelah terjadi 
“kecelakaan” akibat dosa ibu mereka, bukan karena khawatir malu akibat 
perlakuan buruk orang lain terhadap anak-anak mereka. Pada zaman Jahiliah 
yang lalu, mereka membunuh antara lain karena khawatir anak diperkosa atau 
berzina, sedang pada pada masa Jahiliah modern anak dibunuh karena ibunya 
sendiri diperkosa atau telah berzina. 

Pada Jahiliah masa lampau, anak dibunuh oleh mereka yang tidak 
berpengetahuan, belum juga mengenal apa yanag dinamai HAM, tetapi masa 
Jahiliah modern, anak dibunuh oleh ibu dan dokter yang berpengetahuan, serta 
hidup dalam situasi maraknya tuntutan HAM. 

Pada masa Jahiliah dahulu, anak dibunuh atau ditanam hidup-hidup oleh 
ayahnya seorang diri, kini pada masa Jahiliah modern anak dibunuh oleh ibu 
bersama dokter ahli dan bidannya. Kalaulah yang seorang diri dipengaruhi oleh 
setan dan tidak ada yang mengingatkannya, maka tidakkah seorang dari yang 
tiga di atas sadar sehingga mengingatkan rekannya? 

Pada masa Jahiliah dahulu, yang dibunuh atau yang ditanam hidup-hidup 
hanya anak perempuan, kini yang dibunuh adalah anak — baik perempuan 
maupun lelaki. Pada zaman Jahiliah dahulu anak perempuan yang akan ditanam 
hidup-hidup dihiasi terlebih dahulu dan dibawa ke tempat yang jauh bersama 
ayahnya saja, tetapi pembunuhan anak dewasa ini, tanpa basa-basi, dibuang 
begitu saja tanpa diketahui oleh orang tuanya sendiri di mana bayinya dibuang. 
Sungguh ironis dan kejam. 


AYAT 60 
Sad baya jā IE jai 4; SAN ja ādu, Oai Y gadi 


(1) 
“Bagi yang tidak percaya dengan akhirat, sifat yang buruk, dan bagi 
Allah sifat yang Maha Tinggi, dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. ” 


Ayat ini berhubungan dengan ayat yang lalu dan dapat dinilai sebagai 
komentar atas sikap mereka yang marah bila diberitakan tentang kelahiran 
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anak perempuan serta ucapan mereka bahwa Allah memiliki anak-anak 
perempuan. Ayat ini sejalan maknanya dengan kata subhanahu yang disebut 
pada ayat 57. Hanya saja kata ini di sana bertujuan menyucikan Allah swt. dari 
apa yang mereka nyatakan terhadap-Nya, sedang ayat ini adalah kecaman 
atas ucapan mereka yang mengandung penghinaan dengan menisbahkan anak 
perempuan kepada Allah padahal mereka sendiri enggan mendapatkannya. 
Demikian Thahir Ibn “Asyir menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu. 

Al-Biga“i menghubungkannya dengan menyatakan bahwa setelah terbukti 
dari ayat-ayat yang lalu bahwa kaum musyrikin telah mengucapkan kebatilan, 
baik terhadap Allah swt. maupun terhadap diri mereka sendiri, maka ayat ini 
menjelaskan yang benar dan hak menyangkut apa yang mereka bicarakan itu. 
Di sini — tulis al-BigaA'i — seakan-akan ada yang bertanya: “Kalau memang 
mereka itu berkeyakinan dan mengucapkan kalimat-kalimat batil, maka apa 
sebenarnya yang benar?” Nah, ayat ini menjawab pertanyaan tersebut. Demikian 
al-Bigai. 

Dapat juga dikatakan bahwa telah terbaca dari ayat-ayat yang lalu betapa 
buruk sifat-sifat kaum musyrikin dan betapa mulia dan indah sifat-sifat Allah. 
Nah, ayat ini melanjutkan dengan menyatakan bahwa memang bagi yang tidak 
percaya dengan keniscayaan kehidupan akhirat, sifat perbuatan dan ucapan 
yang aneh yakni yang buruk: dan bagi Allah Yang Maha Esa sifat yang 
Maha Tinggi yang tidak dapat dijangkau betapa indah, luhur dan tingginya 
oleh makhluk, betapapun mulianya makhluk itu: dan tidak heran jika demikian 
karena Dia-lah Yang Maha Perkasa sehingga tidak dapat dijangkau oleh 
siapa pun lagi Maha Bijaksana sehingga Dia tidak menempatkan sesuatu 
kecuali pada tempat yang semestinya. 

Kata ($a ) matsal digunakan dalam arti sifat dan keadaan yang aneh 
tanpa membedakan apakah sifat itu baik atau buruk. Ayat ini kemudian 
menjelaskan bahwa ada matsal yang buruk dan ada juga yang sangat baik lagi 
Maha Tinggi. 

Kata (s 4.31) as-sau”' yang berarti buruk dapat mencakup keburukan 
yang tidak dapat dihindari manusia, seperti keburukan wajah, dan ada juga 
yang dapat dihindarinya, seperti keburukan perilaku. Yang dimaksud oleh ayat 
ini adalah keburukan kedua ini. 

Keburukan kelakuan pada dasarnya tidak dapat dibendung kecuali jika 
ada keyakinan tentang adanya pembalasan. Dari sini agaknya sehingga ayat ini 
mengaitkan antara ketiadaan iman dengan perilaku buruk kaum musyrikin itu. 
Dengan demikian, penyifatan kaum musyrikin itu oleh ayat ini dengan orang- 
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orang yang tidak percaya dengan akhirat bukan saja seperti pendapat Thāhir 
Ibn “Asyur bahwa hal itu disebabkan karena kaum musyrikin populer dengan 
nama tersebut di kalangan kaum muslimin, tetapi juga, bahkan yang lebih penting 
adalah karena ketiadaan iman pada hari Kemudian, menjadikan seseorang 
berpotensi besar untuk berperilaku buruk. Dalam OS. al-Mā'ūn [107]: 1-3, 
Allah menyatakan bahwa orang yang menghardik anak yatim dan tidak 
menganjurkan memberi pangan adalah mereka yang mendustakan hari 
Kemudian. Ayat ini turun berkaitan dengan sikap mereka yang enggan membantu 
anak yatim atau orang miskin karena menduga bahwa bantuannya kepada 
mereka tidak menghasilkan apa-apa. Ini berarti bahwa pada hakikatnya sikap 
mereka itu adalah sikap orang-orang yang tidak percaya akan adanya (hari) 
Pembalasan. Disebabkan karena mereka merasa tidak akan ada yang 
menjatuhkan sanksi — walau di akhirat — maka yang bersangkutan menghardik 
anak yatim. Karena tidak percaya bahwa ada ganjaran ukhrawi maka dia tidak 
membantu yang butuh. Seandainya dia percaya maka dia tetap akan menghindari 
keburukan dan memberi bantuan, karena kalaulah bantuan yang diberikannya 
tidak menghasilkan sesuatu di dunia, pasti ganjaran/balasan perbuatannya itu 
akan diperolehnya di akhirat kelak. Bukankah yang percaya tentang keniscayaan 
hari Kemudian meyakini bahwa Allah swt. tidak menyia-nyiakan amal baik 
seseorang, betapapun kecilnya amal baik itu? 

Seseorang yang kehidupannya dikuasai oleh kekinian dan kedisinian, 
tidak akan memandang ke hari Kemudian yang berada di depan sana. Sikap 
demikian merupakan pengingkaran/pendustaan terhadap ad-din, baik dalam 
arti “agama”, lebih-lebih lagi dalam arti hari Kemudian. Rujuklah lebih jauh 
penafsiran surah al-M#'tin dalam buku Tafsir Penulis, Tafsir al-Our 'an al- 
Karim, Tafsir atas Surat-Surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya 
Wahyu (Pustaka Hidayah 1997). 

Firman-Nya: ( sed! JAM dj) 3 )walillāh al-matsal al-a 'lā/dan bagi 
Allah sifat yang Maha Tinggi menegaskan bahwa sifat-sifat Allah bukan 
saja sekadar baik dan tinggi, tetapi Maha Tinggi. Allah bukan saja Maha Suci 
dari sifat-sifat buruk yang dinilai buruk oleh akal, tetapi juga Maha Suci dari 
sifat-sifat sempurna yang tidak sesuai dengan hakikat dzat-Nya. “Saya tidak 
sekadar berkata — tulis al-Ghazali — bahwa Dia Maha Suci dari segala macam 
kekurangan, karena ucapan semacam ini hampir mendekati ketidaksopanan. 
Bukanlah kesopanan bila seseorang berkata bahwa Raja/Penguasa suatu negeri 
bukan penjahit atau pembekam, karena menafikan sesuatu hampir dapat 
menimbulkan waham/dugaan kemungkinan keberadaannya, dan yang demikian 
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menimbulkan waham kekurangan baginya.” 

Dia Maha Suci — menurut al-Ghazali — dalam arti Dia Maha Suci dari 
segala sifat kesempurnaan yang diduga oleh banyak makhluk, karena, pertama, 
mereka memandang kepada diri mereka dan mengetahui sifat-sifat mereka 
serta menyadari adanya sifat sempurna pada diri mereka, seperti pengetahuan, 
kekuasaan, pendengaran, penglihatan, kehendak dan kebebasan. Manusia 
meletakkan sifat-sifat tersebut untuk makna-makna tertentu dan menyatakan 
bahwa itu adalah sifat-sifat sempurna, selanjutnya manusia juga menempatkan 
sifat-sifat yang berlawanan dengan sifat-sifat di atas sebagai sifat kekurangan. 
Perlu disadari bahwa manusia paling tinggi hanya dapat memberikan kepada 
Allah sifat-sifat kesempurnaan seperti yang mereka nilai sebagai kesempurnaan, 
serta menyucikan Allah dari sifat kekurangan seperti lawan dari sifat-sifat 
kesempurnaan di atas, padahal sebenarnya Allah Maha Suci dari sifat-sifat 
kesempurnaan yang diduga oleh manusia, sebagaimana Dia Maha Suci dari 
sifat-sifat kekurangan yang dinafikan manusia, karena kedua sifat tersebut lahir 
dari pemahaman manusia, padahal Dia Maha Suci dari sifat yang terlintas dalam 
benak dan khayalan manusia, atau yang serupa dengan apa yang terlintas itu. 
Seandainya tidak ada izin dari-Nya untuk menamai-Nya dengan nama/sifat- 
sifat tersebut — karena hanya dengan demikian manusia mampu mendekatkan 
pemahaman terhadap-Nya — seandainya tidak ada izin tersebut maka sifat- 
sifat kesempurnaan yang demikian itu pun tidak wajar disandangkan kepada- 
Nya. 

Karena itu agaknya ayat di atas tidak sekadar menyatakan (Jw! ja!) 
al-matsal al- “aly, tetapi (AsY!) al-a Ta/Maha Tinggi dan Yang Tertinggi. 
Penyifatan sifat Allah dengan kata yang berbentuk superlatif ini menunjukkan 
bahwa sifat-sifat tersebut bukan saja baik, tetapi juga yang terbaik bila 
dibandingkan dengan yang baik lainnya, apakah yang baik lainnya itu dapat 
disandang-Nya atau dia baik hanya untuk selain-Nya saja, tapi tidak baik untuk- 
Nya. 

Didahulukannya kata (&) lillah pada penggalan ayat ( se Jai ú 3) 
wa lillah al-matsal al-a Ya menunjukkan bahwa sifat-sifat yang Maha Tinggi 
itu hanya milik Allah swt. semata. Memang namarsifat-sifat yang disandang- 
Nya itu terambil dari bahasa manusia, namun kata yang digunakan saat disandang 
manusia, pasti selalu mengandung makna kebutuhan serta kekurangan, walaupun 
ada di antaranya yang tidak dapat dipisahkan dari kekurangan tersebut dan 
ada pula yang dapat dipisahkan. Keberadaan dan kebutuhan akan satu tempat 
atau arah, tidak mungkin dapat dipisahkan dari manusia/makhluk. Ini merupakan 
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keniscayaan sekaligus merupakan kebutuhan, dan dengan demikian ia tidak 
disandangkan kepada Allah swt. karena kemustahilan pemisahannya itu. Ini 
berbeda dengan kata kuat. Buat manusia, kekuatan diperoleh melalui sesuatu 
yang bersifat materi, yakni adanya otot-otot yang berfungsi baik, dalam arti 
kita membutuhkan otot-otot yang kuat untuk memiliki kekuatan fisik. Kebutuhan 
tersebut tentunya tidak sesuai dengan kebesaran Allah swt., sehingga sifat kuat 
bagi Allah hanya dapat dipahami dengan menyingkirkan dari nama/sifat tersebut 
hal-hal yang mengandung makna kekurangan dan atau kebutuhan itu. 
Demikianlah bagi Allah sifat yang Maha Tinggi. 

Kaum musyrikin menyifati Allah dengan sifat-sifat buruk, menyatakan 
bahwa Dia memiliki anak, bahkan anak perempuan. Sungguh hal tersebut 
merupakan perilaku yang sangat buruk, tetapi tidak heran jika sikap dan perilaku 
buruk itu datang dari mereka, karena memang mereka tidak percaya adanya 
harı Pembalasan sehingga tidak ada juga yang menghalangi mereka melakukan 
keburukan. 


AYAT 61 


Hid l PAEH Uy Wo be GE D ngak ASN Ad 93 
(11) O pads Yy 1 Dipta" 3 AAF gl» IS dalah 


“Padahal jika sekiranya Allah menghukum manusia karena kezaliman 
mereka, niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atasnya satu pun 
makhluk melata, tetapi Dia menangguhkan mereka sampai kepada waktu 
yang ditentukan. Maka apabila telah tiba waktu mereka, tidaklah mereka 
dapat mengundurkan sesaat pun dan tidak (pula) mendahulukannya.” 


Ayat yang lalu diakhir dengan menyebut dua sifat Allah Yang Maha Tinggi, 
yaitu al- “Aziz (Maha Perkasa) dan al-Hakim (Maha Bijaksana). 

Salah satu bukti hikmah kebijaksanaan-Nya adalah Dia menangguhkan 
hukuman atas kaum musyrikin yang dengan kemusyrikannya itu telah mencapai 
puncak kezaliman padahal jika sekiranya Allah menghukum manusia siapa 
pun karena kezaliman mereka, yakni kemusyrikan atau kedurhakaan mereka 
niscaya Dia Yang al- Aziz, Maha Perkasa itu, tidak akan meninggalkan di 
atasnya yakni di permukaan bumi satu pun makhluk melata, tetapi Dia 
tidak melakukan hal tersebut karena Dia memiliki sifat-sifat terpuji, antara lain 
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Dia adalah al-Hakim Yang Maha Bijaksana sehingga Dia menangguhkan 
mereka semua sampai kepada waktu yang ditentukan oleh-Nya sendiri. 
Maka apabila telah tiba waktu yang ditentukan bagi masing-masing mereka, 
perorangan dengan kematiannya, masyarakat dengan kepunahannya dan seluruh 
makhluk dengan datangnya Kiamat, maka fidaklah mereka dapat 
mengundurkan kehadiran apa yang ditentukan-Nya itu sesaat pun dan tidak 
pula mereka dapat mendahulukannya dari waktu yang Dia tetapkan. 

Kata ( 4b) zhulm pada ayat ini dipahami oleh Ibn “Asyiir dalam arti 
puncak kezaliman, yaitu syirik. Bahkan, menurutnya, setiap kata (-& ) zhulm 
dalam al-Our'an yang tidak disertai dengan objeknya, maka maknanya adalah 
puncak kezaliman, yakni syirik, sedang kata an-nas, menurutnya, adalah seluruh 
manusia, bukan hanya kaum musyrikin Mekah. Manusia diciptakan Allah untuk 
mengakui keesaan-Nya dan mengabdi kepada-Nya. Pengakuan akan keesaan 
itu melekat pada diri setiap insan melalui fitrah yang diciptakan Allah pada diri 
manusia. Nah, jika mereka mengotori fitrah itu dengan syirik atau pengingkaran 
atas wujud dan keesaan Allah, maka apalagi gunanya eksistensi mereka 
dipertahankan. Demikian Ibn “Asyir mengemukakan alasannya. 

Hemat penulis, tidak semua kata zhulm yang tanpa objek harus dipahami 
dalam arti syirik. Bacalah misalnya firman-Nya dalam OS. Ghafir (401: 17: 


a o3 > - e À 3? tora? 

faat ole YT ES l ei JE pn pye 
“Hari ini (kiamat) setiap jiwa diberi balasan sesuai dengan apa yang 
telah dikerjakannya. Tidak ada zhulm pada hari ini.” Tentu saja zhulm 
yang dinafikan pada ayat ini bukan hanya syirik, tetapi segala macam 
penganiayaan, kecil maupun besar. Atas dasar itu, kita tidak harus berkata 


bahwa zhulm yang dimaksud oleh ayat ini hanya syirik, walaupun kita harus 
mengakui bahwa puncak tertinggi dari kezaliman adalah mempersekutukan Allah: 


a sibi yh di 
“Sesungguhnya syirik/mempersekutukan Allah adalah zhulm yang besar” 
(OS. Lugmān [31]: 13). 

Kata (we) 'alaihā/atasnya menunjuk ke tanah, di mana pada ayat 
yang lalu telah disinggung sebagai tempat menanam anak-anak perempuan, 
dan karena tanah adalah bagian dari bumi, maka kata ganti “nya” tersebut 
dipahami sebagai menunjuk kepada bumi, atau karena ayat ini menyebut 
manusia dan yang dimaksud dengannya adalah seluruh manusia sedang tempat 
tinggal mereka adalah bumi, maka kata ganti tersebut menunjuk ke bumi. 
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Memang al-Qur'an tidak jarang menggunakan kata ganti walau yang digantikan 
tidak disebut sebelumnya, selama ada indikator yang menunjuk apa yang 
digantikan itu. Indikator dimaksud pada ayat ini adalah tanah atau manusia. 

Al-Biga'i menilai bahwa karena ayat ini tidak berkata fthdi/padanya 
tetapi 'alaiha/atasnya maka yang dimaksud bukan sekadar permukaan bumi, 
tetapi juga apa yang terdapat dalam perut bumi, sehingga, menurutnya, 
pembinasaan yang diandaikan Allah di sini menyangkut segala sesuatu yang 
berada di permukaan dan perut bumi. 

Ayat ini menyatakan bahwa Allah akan membinasakan semua manusia, 
bahkan tidak membiarkan hidup walau satu dabbah pun. Ini oleh banyak ulama 
dipahami sebagai berarti yang akan dibinasakan-Nya bukan hanya manusia 
yang mempersekutukan Allah atau yang melakukan kezaliman, tetapi semua 
yang ada di bumi. Agaknya hal tersebut untuk mengisyaratkan bahwa manusia 
semuanya terjerumus dalam kezaliman besar atau kecil. Karena itu semua 
dibinasakan-Nya. Bahwa dibbah atau makhluk melata pun dibinasakan-Nya, 
antara lain binatang-binatang yang tidak berdosa, karena binatang-binatang itu 
bahkan segala yang terdapat di bumi diciptakan untuk manusia, sehingga bila 
manusia semua telah dibinasakan, maka kehadiran selain mereka di permukaan 
bumi ini tidak diperlukan lagi. 

Thabāthabā'1 tidak menutup kemungkinan memahami kata dabbah pada 
ayat ini hanya dalam arti manusia, sedang Ibn “Asyiir secara tegas menyatakan 
bahwa kata dabbah tidak digunakan untuk menunjuk manusia. Rujuklah 
kembali ke ayat 49 surah ini untuk memahami kata dabbah. 

Banyak pertanyaan ulama tentang perandaian ayat ini. Misalnya, apakah 
para nabi pun dibinasakannya, atau apakah ayat ini membuktikan bahwa para 
nabi tidak ma 'shum yakni tidak terpelihara dari dosa dan kesalahan, dan masih 
banyak lainnya. Hemat penulis, bahasan-bahasan itu sangat bertele-tele dan 
bukan pada tempatnya diuraikan secara panjang lebar, karena ayat ini hanya 
berandai dengan perandaian yang mengandung makna kemustahilan. 
Kemustahilan ini dipahami dari kata ( ə ) lauw yang digunakan untuk 
menunjukkan kemustahilan terjadinya apa yang diberitakan bersyarat, akibat 
kemustahilan terjadinya syarat. Jika misalnya seseorang yang telah meninggal 
orang tuanya berkata: “Jika sekiranya ayahku hidup, niscaya engkau kuberi 
hadiah,” maka pemberian itu tidak akan mungkin terjadi karena syaratnya yaitu 
“ayahnya hidup” tidak mungkin lagi terjadi sebab beliau telah meninggal dunia. 
Pada ayat ini apa yang diberitakan yaitu kebinasaan apa yang berada di bumi 
tidak mungkin terjadi, karena kenyataan menunjukkan bahwa wujud bumi dan 
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isinya masih tetap ada. Nah, jika demikian, menghukum manusia secara langsung 
karena kezaliman mereka tidak mungkin juga terjadi. Mereka akan ditangguhkan 
sampai waktu yang ditentukan Allah. Selanjutnya karena itu tidak mungkin 
terjadi, maka'pembahasan yang mengandung perandaian-perandaian dalam 
konteks ayat ini sebaiknya pula tidak perlu dibicarakan. 


AYAT 62 
APN Lead Ad Ot Di Mati! Kiai) ORI GA Ola 
” ` = + av» Se r 
: 2... NG Kun A 
(ar) Oba gi J! pag 


“Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka tidak sukai, dan 
lidah mereka mengucapkan kedustaan, bahwa sesungguhnya bagi 
merekalah kebaikan. Tiadalah diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, 
dan sesungguhnya mereka segera dimasukkan.” 


Ayat-ayat yang lalu mengisyaratkan bahwa apa yang mereka tidak sukai 
mereka tetapkan untuk Allah, dan yang mereka sukai untuk diri mereka (ayat 
57-59). Nah, di sini apa yang diisyaratkan itu ditegaskan, bahkan diperluas 
dengan menyatakan bahwa Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang 
mereka sendiri tidak sukai yakni anak perempuan. Juga persekutuan dalam 
kekuasaan, pemberian harta yang buruk dan di samping itu lidah mereka 
mengucapkan kedustaan walau boleh jadi hati mereka tidak membenarkan 
ucapan lidah itu. Apa yang diucapkan lidah mereka itu antara Jain adalah bahwa 
sesungguhnya bagi merekalah saja kebaikan yakni mereka saja yang akan 
mendapat kebaikan dalam kehidupan dunia ini, atau yang akan masuk surga 
jika memang surga itu ada. Ucapan-ucapan mereka itu dibantah dengan tegas 
bahwa fiadalah diragukan bahwa nerakalah tempat yang layak bagi mereka, 
dan sesungguhnya mereka segera dimasukkan ke dalam neraka itu. 

Firman-Nya: (6 Suu 3 0 „ak ) yaj alūna lillāh mā yakrahūn 
menetapkan bagi Allah apa yang mereka tidak sukai, dijelaskan maknanya 
antara lain oleh OS. al-An'am (6): 136 yang melukiskan keburukan berganda 
kaum musyrikin. Pertama, ketika mereka membagi harta mereka, yakni 
sebagian mereka anggap menjadi milik Allah dan untuk-Nya dan sebagian untuk 
berhala-berhala, padahal semua adalah milik Allah. Kedua, memberikan sesuatu 
yang buruk untuk Allah dengan dalih — walaupun benar tetapi diucapkan untuk 
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tujuan yang salah — bahwa Allah tidak butuh sesuatu, dan dengan demikian 
tidak mengapa memberi-Nya yang buruk, bahkan mengambilnya kembali apa 
yang sebelumnya diperuntukkan bagi Allah kemudian memberikan kepada 
berhala-berhala. Yakni untuk para pengurus dan pengelola berhala-berhala itu. 
Kata (0 b fo) mufrathiin (huruf a sebelum huruf rha”) terambil dari 
kata ( b ) farathan yaitu seorang yang ditugaskan bergegas mendahului 
kafilah menuju sumur untuk menyiapkan air dan kebutuhan rombongan. Dengan 
demikian, kata itu dipahami dalam arti orang-orang yang mendahului orang 
lain dan yang segera dimasukkan ke neraka. Ada juga yang membacanya 
mufrithun (huruf i sebelum huruf tha”) yang terambil dari kata (jas! ) afratha 
yang berarti melampaui batas. Maksudnya adalah orang-orang yang sangat 
banyak, bahkan melampaui batas dalam perolehan siksa neraka akibat 
kedurhakaan dan kebohongan ucapan mereka telah melampaui batas pula. 


AYAT 63 

set Ih LC Ir # gi Te SITI AIA sk. 1. steka Naa 

al eg H El lanadi a i CUS Ia a At LĪ Aa WW 
(ar) ei E aga 

“Demi Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus kepada umat-umat 

sebelummu, tetapi setan memperindah bagi mereka perbuatan-perbuatan 


mereka maka ia adalah pemimpin mereka hari ini dan bagi mereka azab 
yang sangat pedih.” 


Sikap dan ucapan kaum musyrikin itu sungguh menyakitkan hati Nabi 
Muhammad saw., maka kembali ayat ini menenangkan dan menghibur beliau 
dengan bersumpah menggunakan huruf tă’ yang dirangkaikan dengan nama 
Allah untuk lebih meyakinkan kaum musyrikin tentang keanehan sikap dan 
ucapan mereka serta keniscayaan ancaman Allah. Ayat ini menegaskan bahwa: 
Demi Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus para rasul Kami kepada 
umat-umat sebelummu, seperti kaum ‘Ad, Tsamüd dan juga kepada kaum 
Misa dan “Isa, sebagaimana Kami mengutusmu kepada umatmu tetapi setan 
memperindah bagi mereka yakni umat-umat terdahulu itu perbuatan- 
perbuatan mereka yang buruk sebagaimana yang ia lakukan juga kepada 
para pendurhaka umatmu, maka ia yakni setan itu sendiri adalah yakni menjadi 
pemimpin mereka ketika itu, sebagaimana ia pun menjadi pemimpin kaum 
durhaka dari kaummu di hari ini dan bagi mereka semua— setan dan para 
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pendurhaka yang dahulu, kini dan masa datang — semuanya mendapat azab 
yang sangat pedih kelak di hari Kemudian. 

Rujuklah ke ayat 56 surah ini untuk memahami makna sumpah di atas ! 

Kata (» #!) al-yaum pada ayat di atas tidak disertai dengan kata yang 
menunjuk hari apa yang dimaksud. Kata “ini” yang menyertai terjemahan di 
atas, tidak terdapat dalam teks ayat. Ia penulis cantumkan atas dasar pemahaman 
penulis. Ada ulama yang memahami kata al-yaum tersebut dalam arti hari 
Kiamat nanti, yakni bahwa setan menjadi pemimpin mereka di hari Kiamat di 
dalam neraka, walaupun ketika itu ia tidak mampu membantu orang-orang 
yang durhaka. Ada lagi yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah 
sepanjang kehidupan dunia ini setan menjadi pemimpin para pendurhaka, karena 
setan akan terus menerus berperanan selama dunia belum Kiamat. Penulis 
memahaminya dalam arti sekarang, yakni pada saat pembicara 
mengucapkannya. Dalam konteks ayat ini adalah sejak hari diterimanya wahyu 
ini oleh Rasul saw., karena apabila pembicara bermaksud menggunakan kata 
“hari” untuk hari yang telah lalu atau akan datang, maka biasanya dia 
menunjuknya dengan kata “hari itu” atau menyifatinya dengan sifat tertentu. 


AYAT 64 

AA atap Sy Ab NASA seal Ae Ui SI As di ua 
(Se) Opah 

“Dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab, melainkan agar 


engkau dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan 
dan menjadi petunjuk serta rahmat bagi kaum yang beriman.” 


Kehadiran setan memperindah keburukan, menimbulkan kebingungan 
dan kesimpangsiuran di kalangan umat manusia. Sejak semula, ketika Adam 
as. masih di surga, ia telah berupaya menjerumuskan manusia. Allah mengutus 
para rasul untuk menjelaskan permusuhan setan, menanamkan ketenangan batin 
dan menyelesaikan perselisihan manusia. Nabi Muhammad saw. sebagai utusan 
Allah demikian juga keadaannya, karena itu ayat ini menegaskan bahwa dan 
Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab yakni al-Qur'an yang engkau 
sampaikan ini, melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka 
semua, yakni semua manusia apa yang mereka perselisihkan khususnya dalam 
persoalan agama dan menjadi petunjuk serta rahmat bagi kaum yang 
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beriman demikian juga bagi yang benar-benar bermaksud dan siap hati dan 
pikirannya untuk beriman. 

Rujuklah ke ayat 44 surah ini untuk memahami maksud kata («& (3 ) 
litubayyina lahum/agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka. 

Ayat ini membatasi fungsi Nabi saw. dalam menjelaskan apa yang mereka 
perselisihkan. Hal ini bukan berarti fungsi beliau dan fungsi al-Qur'an terbatas 
di sana. Pembatasan yang dimaksud di sini bertujuan menekankan hal yang 
terpenting dari fungsi beliau dan fungsi al-Qur'an, apalagi konteks ayat ini adalah 
membantah kaum musyrikin yang menganggap al-Qur'an sebagai dongeng dan 
cerita atau mitos yang fungsinya menghibur pendengarnya. Jangan duga fungsi 
tersebut ringan atau remeh. Kesesatan dan kecemasan, bahkan peperangan 
yang dialami manusia di dunia ini dan siksa yang akan dialami di akhirat tidak 
lain kecuali karena tidak jelasnya bagi mereka hakikat kebenaran. Nah, jika 
al-Qur'an yang mengandung kebenaran mutlak itu telah dijelaskan oleh Nabi 
Muhammad saw., maka sirnalah segala faktor yang melahirkan kecemasan, 
pertikaian, peperangan bahkan kesengsaraan hidup duniawi dan ukhrawi. 
Bukankah itu merupakan fungsi yang terpenting dari kehadiran al-Qur'an dan 
Nabi Muhammad saw.? Karena itu ayat ini ditutup dengan menyebut (ås , 5 $42) 
hudan wa rahmah/petunjuk serta rahmat bagi kaum yang beriman. 






KELOMPOK V 
(AHAT 65 - 76) 





AYAT 65 

aal a SIS GB Oh AGYA AA PIL 4 OB eta sela! Ga JT ANN 
(10) O gi 

"Dan Allah menurunkan dari langit air maka dengannya Dia 

menghidupkan bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda bagi orang-orang yang mendengar.” 


Kelompok ayat ini kembali menguraikan bukti-bukti keesaan Allah swt., 
serta aneka nikmat yang dianugerahkan-Nya kepada manusia. Hubungannya 
dengan ayat yang lalu dapat terlihat dari sisi bahwa al-Qur'an yang diturunkan 
Allah itu menghidupkan jiwa manusia, dan air yang diturunkan-Nya juga 
menghidupkan jasmani bahkan tumbuh-tumbuhan. Ayat ini menyatakan bahwa: 
Dan Allah menurunkan dari langit pada saat yang Dia kehendaki sesuai 
dengan hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya, dan dengan kadar yang Dia 
tentukan, air hujan, atau salju atau butir-butir es maka dengannya yakni dengan 
air yang beraneka ragam itu Dia menghidupkan yakni menumbuhsuburkan 
bumi dan menghidupkan tanaman-tanaman sesudah matinya yakni sebelum 
turunnya hujan itu, bumi kering kerontang bagaikan sesuatu yang mati. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu yakni pada proses turunnya hujan 
dan dampak-dampak yang dihasilkannya benar-benar terdapat tanda 
kebesaran dan kekuasaan Allah bagi orang-orang yang mendengar yakni 
merenungkan dengan penuh perhatian. 

Sebelum ini telah disebut juga nikmat air (hujan) yang turun dari langit 


274 





Kelompok V ayat 66 Surah an-Nahl (16) 


(ayat 10). Di sini hal tersebut diulangi sekali lagi. Namun konteksnya berbeda. 
Di sana untuk mengingatkan aneka nikmat-Nya, dan di sini untuk membuktikan 
kekuasaan dan qudrah-Nya yang besar, antara lain dalam menghidupkan yang 
telah mati. Agaknya karena pengulangan itu pula, sehingga penutup ayat ini 
menggunakan kata yang mendengar sedang di sana, setelah menyebut aneka 
nikmat, ditutup dengan bagi kaum yang memikirkan. Di sisi lain dapat juga 
dikatakan bahwa hujan yang diturunkan Allah untuk menghidupkan bumi setelah 
kematiannya, adalah bukti kuasa Allah menghidupkan kembali yang telah mati, 
dan mengadakan kebangkitan. Ini tidak ubahnya dengan menghidupkan tanah 
yang mati itu. Selanjutnya, karena persoalan kematian dan kebangkitan adalah 
persoalan metafisika yang tidak dapat dilihat atau diketahui rinciannya oleh 
pikiran manusia, tetapi hanya didengar informasinya, maka ayat ini ditutup 
dengan kalimat bagi orang-orang yang mendengar yakni mendengar ayat- 
ayat al-Qur'an dan keterangan-keterangan Rasul saw. 

Para ilmuwan menegaskan bahwa air meresap ke dalam bumi, melarutkan 
unsur-unsur kimia di dalam tanah yang dihisap oleh tumbuh-tumbuhan. Unsur- 
unsur itu kemudian berubah menjadi sel-sel hidup dan seluler. Begitulah proses 
yang dimaksud oleh ayat ini dengan kalimat menghidupkan bumi. 


AYAT 66 
Calle U gs i pr Uya di aa PSS Bai AYI ASI UI, 


“Dan sesungguhnya bagi kamu pada binatang ternak benar-benar 
terdapat pelajaran. Kami menyuguhi kamu minum sebagian dari apa yang 
berada dalam perutnya, antara sisa-sisa makanan dan darah, yaitu susu 
murni yang mudah ditelan bagi para yang meminumnya.” 


Setelah menyebut air yang turun dari langit, kini diuraikan sebagian yang 
di bumi. Ayat ini memulai dengan sesuatu yang paling banyak dan dekat dalam 
benak masyarakat Arab ketika itu, yakni binatang ternak. Dan untuk itu disebut 
susu yang dihasilkannya, dan dengan demikian bertemu dua minuman yang 
keduanya dibutuhkan manusia dalam rangka makanan yang sehat dan sempurna, 
yakni susu. 

Apapun hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu, yang jelas ia 
mengingatkan bahwa: Dan sesungguhnya bagi kamu pada binatang ternak 
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yakni unta, sapi, kambing dan domba benar-benar terdapat pelajaran yang 
sangat berharga yang dapat mengantar kamu menyadari kebesaran dan 
kekuasaan Allah. Kami menyuguhi kamu minum sebagian dari apa yang 
berada dalam perutnya yakni perut betina-betina binatang itu yaitu antara 
sisa-sisa makanan dan darah, yaitu susu murni tidak bercampur dengan 
darah walau warnanya tidak juga dengan sisa makanan walau baunya lagi yang 
mudah ditelan bagi para yang meminumnya. 

Kata (5 „1 ) al-farts terambil dari akar kata yang bermakna meremukkan, 
yang dimaksud di sini adalah sisa makanan yang tidak dicerna lagi oleh 
pencernaan sebelum keluar menjadi kotoran (tahi). Apabila telah keluar maka 
ia tidak dinamai lagi (& 3 )farts tetapi (S3,) rawts. 

Firman-Nya: (255 SB o ye) min bayni fartsin wa damin/antara sisa- 
sisa makanan dan darah dipahami oleh para ulama dalam arti susu berada 
antara keduanya, karena binatang menyusui apabila telah mencernakan 
makanannya, maka apa yang menjadi susu berada pada pertengahan antara 
sisa makanan dan darah itu. Yang menjadi darah berada di bagian atas dan sisa 
makanan berada di bagian bawah. Allah dengan kuasa-Nya memisahkan ketiga 
hal itu. Darah dipompa oleh hati dan mengalir melalui pembuluh darah ke seluruh 
tubuh berseberangan dengan organ tubuh yang mengalirkan urine dan 
mengeluarkan sisa makanan. 

Thahir Ibn “Asyur menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kata ( «w ) 
bayna/antara di sini bukan tempat, tetapi maksudnya adalah bahwa susu 
bukanlah darah, karena susu tidak terus menerus mengalir pada salurannya 
sebagaimana darah pada pembuluh darah. Susu mirip dengan sisa makanan, 
tetapi dia juga bukan sisa makanan, karena susu adalah sesuatu yang suci,bergizi 
dan bermanfaat, tidak seperti halnya kotoran dan urine. 

Para penyusun kitab Tafsir al-Muntakhab yang terdiri dari sekian pakar 
Mesir mengomentari proses terjadinya susu dengan menyatakan bahwa: “Pada 
buah dada binatang menyusui terdapat kelenjar yang bertugas memproduksi 
air susu. Melalui urat-urat nadi arteri, kelenjar-kelenjar itu mendapatkan suplai 
berupa zat yang terbentuk dari darah dan chyle (zat-zat dari sari makanan yang 
telah dicerna) yang keduanya tidak dapat dikonsumsi secara langsung. 
Selanjutnya kelenjar-kelenjar susu itu menyaring dari kedua zat itu unsur-unsur 
penting dalam pembuatan air susu dan mengeluarkan enzim-enzim yang 
mengubahnya menjadi susu yang berwarna dan aromanya sama sekali berbeda 
dengan zat aslinya.” 

Kata (Wis) sd 'ighan pada mulanya berarti sesuatu yang mudah masuk 
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ke dalam kerongkongan. Kemudahan yang dimaksud di sini bukan saja karena 
susu adalah cairan, tetapi juga karena dia lezat, bergizi, dan bebas dari aneka 
bakteri. 

Adalah merupakan salah satu keistimewaan redaksi al-Qur'an bahwa 
kalimat ayat-ayatnya demikian mudah sehingga dapat dicerna oleh orang awam 
dan dalam saat yang sama diakui ketelitian dan kedalamannya oleh para ilmuwan. 
Sayyid Outhub berkomentar bahwa hakikat ilmiah yang diungkap oleh ayat ini, 
yakni keluarnya susu antara sisa-sisa makanan dan darah, tidaklah diketahui 
oleh umat manusia. Tidak seorang pun pada masa turunnya al-Qur'an yang 
dapat membayangkannya, apalagi menetapkannya dalam bentuk ketelitian ilmiah 
yang demikian sempurna. Tidaklah wajar bagi seorang manusia yang 
menghormati akalnya untuk membantah atau menentang hal tersebut. Cukup 
sudah satu dari jenis hakikat ilmiah semacam ini, untuk membuktikan al-Qur'an 
sebagai wahyu Ilahi, karena seluruh manusia ketika turunnya al-Qur'an tidak 
mengetahui hakikat yang diungkapkannya ini. 


AYAT 67 
Pu a Wi VK AN Ja ya 0 


(1v) V spāni ad 
"Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat darinya minuman 


. yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi orang-orang yang berakal.” 


Setelah menguraikan tentang susu, kini disebut lagi buah-buahan yang 
dapat dimakan, sekaligus dapat menghasilkan minuman. Hanya saja minuman 
tersebut dapat beralih menjadi sesuatu yang buruk, karena memabukkan. Dari 
sisi lain, karena untuk wujudnya minuman tersebut diperlukan upaya manusia 
maka ayat ini menegaskan upaya manusia membuatnya dengan menyatakan 
bahwa: Dan di samping susu yang merupakan minuman lezat, dari buah kurma 
dan anggur, kamu juga dapat membugt sesuatu yang darinya yakni dari 
hasil perasannya, sejenis minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik 
yang tidak memabukkan, seperti perasan anggur atau kurma yang segar atau 
cuka dan selai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda kebesaran dan kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal. 

Kata (1x) sakaran terambil dari kata ( „Sams - Sx) sakira - yaskaru 


w 
ta - 


"ES: 


un 


ZA Surah an-Nahl (16) Kelompok V ayat 67 


< 


a 


yakni menutup. Minuman keras menutup akal sehingga yang meminumnya 
tidak dapat berpikir secara normal, lagi tidak menyadari apa yang dia ucapkan 
dan lakukan. Dari sini kata (! K») sakaran dipahami dalam arti memabukkan. 
Ada juga yang berpendapat bahwa kata tersebut merupakan salah satu nama 
minuman keras yang memabukkan. Ada lagi yang memahami kata tersebut 
dalam arti cuka, atau perasan anggur sebelum sampai pada tahap memabukkan. 

Para ulama bermadzhab Hanafi memahami kata ini dalam arti apa yang 
tidak memabukkan dari perasan anggur. Buktinya adalah — kata mereka 
sebagaimana dikutip oleh pakar tafsir dan hukum, al-Gurthubi — ayat ini 
dikemukakan dalam konteks menyebut nikmat-nikmat Allah, dan 
penyebutannya dalam konteks itu menandai kehalalannya, karena jika tidak 
halal, tentulah tidak wajar ia dikemukakan dalam konteks tersebut. Pemahaman 
demikian merupakan salah satu alasan para ulama bermadzhab Hanafi untuk 
menetapkan halalnya meminum perasan anggur selama belum memabukkan. 

Pendapat di atas tidak didukung oleh banyak ulama. Memang, seperti 
penulis kemukakan di atas, ayat ini belum lagi menetapkan keharaman minuman 
keras, tetapi telah mengisyaratkannya melalui pemisahan dengan kata (3) wa/ 
dan antara (1S) sakaran dengan (-.8),) rizgan hasanan/rezeki yang 
baik. Kata dan berfungsi menggabung dua hal yang berbeda. Ini berarti antara 
sakaran dan rezeki yang baik terdapat perbedaan, dan kalau salah satunya 
telah dinyatakan baik maka tentu yang dipisahkan oleh kata dan adalah sesuatu 
yang tidak baik. 

Ayat ini menegaskan bahwa kurma dan anggur dapat menghasilkan dua 
hal yang berbeda, yaitu minuman memabukkan dan rezeki yang baik. Jika 
demikian, minuman keras (memabukkan), baik yang terbuat dari anggur maupun 
kurma, bukanlah rezeki yang baik. Ayat ini adalah isyarat pertama lagi sepintas 
tentang keburukan minuman keras yang kemudian mengundang sebagian umat 
Islam ketika itu menjauhi minuman keras, walaupun oleh ayat ini belum secara 
tegas diharamkan. Dalam QS. al-Baqarah (2): 219 dikemukakan isyarat kuat 
tentang keharamannya, walau belum juga tegas. Di sana dikemukakan jawaban 
atas pertanyaan para sahabat Nabi saw. tentang khamr dan perjudian yang 
dijawab dengan menyatakan bahwa: “Dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya”. Allah berfirman: 


Ga Aa ye dg E i aga i i g ds 
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: Pada 
keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
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dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya ” Ini mengandung isyarat bahwa 
kedua hal yang ditanyakan itu seharusnya dihindari, karena sesuatu yang 
keburukannya lebih besar daripada kebaikannya adalah sesuatu yang tercela, 
bahkan haram. Berikutnya dalam OS. an-Nisā” (4J: 43, secara tegas Allah 
melarang mabuk, tetapi itu pun belum tuntas, karena larangannya terbatas pada 
waktu-waktu menjelang shalat, Allah berfirman: 


Sua Se A SAN Wp YAA a 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati shalat sedang 
kamu dalam keadaan mabuk sehingga kamu mengetahui apa yang kamu 
ucapkan.” Lalu dalam QS. al-Ma'idah (51: 90 turun secara tegas dan terakhir 
larangan meminum minuman keras/khamr untuk sepanjang waktu. Allah 
berfirman: 
abi jah Ia Di SY SAY lg adi GA Liat ah iiy 
0 päi SIN ye ó paia lÈ 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, judi, Be i: 
berhala, panah-panah (yang digunakan mengundi nasib) adalah kekejian 
yang termasuk perbuatan setan maka jauhilah ia, agar kamu mendapat 
keberuntungan. ” 

Demikianlah tahapan yang ditempuh al-Our'an dalam mengharamkan 
minuman keras. Al-Our' an memang menempuh pentahapan dalam menetapkan 
hukum-hukumnya yang berkaitan dengan tuntunan dan larangan mengerjakan 
sesuatu, berbeda dengan tuntunan dan larangan yang berkaitan dengan akidah/ 
kepercayaan. Dalam hal akidah dan prinsip-prinsip moral, al-Qur'an tidak 
mengenal pentahapan. Sejak dini al-Qur'an telah mengajarkan Tauhid dan 
mengecam syirik, dan sejak awal pula telah memerintahkan kebenaran, hormat 
kepada orang tua dan melarang kebohongan, pengkhianatan dan lain-lain. 


AYAT 68-69 
U g la PS zg līgai Ji a gif oi ja Si e44; sl 
Gila! Lag 3 18, Ag Sa Ja SEL ara IS at Hm 
Gong Dak ia Hb Dn AN Sa ag UG Tts LT 


“Dan Tuhanmu telah mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-sarang 
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pada sebagian pegunungan dan sebagian pepohonan, dan pada sebagian 
tempat-tempat tinggi yang mereka buat. Kemudian makanlah dari setiap 
buah-buahan, lalu tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu dalam keadaan mudah. ” 
Keluar darį perutnya minuman yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat penyembuhan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi orang-orang yang berpikir.” 


Setelah menyebut minuman susu dan anggur, kini disebutkan madu.Ibn 
“Asyiir menilai bahwa penempatan uraian tentang susu dan perasan buah-buahan 
secara bergandengan karena keduanya melibatkan tangan guna memperolehnya, 
susu diperah dan buah-buahan diperas, berbeda dengan madu yang diperoleh 
tanpa perasan. Al-Biga'i berpendapat bahwa karena pembuktian tentang 
kekuasaan Allah swt. melalui lebah jauh lebih mengagumkan daripada kedua 
sumber minuman yang disebut sebelum ini, dan karena madu tidak sebanyak 
kedua minuman sebelumnya, maka uraiannya ditempatkan setelah keduanya, 
sambil mengubah gaya redaksinya. 

Ayat ini dalam mengarahkan redaksinya kepada Nabi Muhammad saw. 
dengan menyatakan: Dan ketahuilah wahai Nabi agung bahwa Tuhanmu yang 
membimbing dan selalu berbuat baik, telah mewahyukan yakni mengilhamkan 
kepada lebah sehingga menjadi naluri baginya bahwa: “Buatlah sebagaimana 
keadaan seorang yang membuat secara sungguh-sungguh, sarang-sarang pada 
sebagian gua-gua pegunungan dan di sebagian bukit-bukit dan pada sebagian 
celah-celah pepohonan dan pada sebagian tempat-tempat tinggi yang 
mereka yakni manusia buat. ” Kemudian makanlah yakni hisaplah dari setiap 
macam kembang buah-buahan, lalu tempuhlah jalan-jalan yang telah 
diciptakan oleh Tuhanmu Pemeliharamu dalam keadaan mudah bagimu. 

Dengan perintah Allah swt. kepada lebah yang mengantarnya memiliki 
naluri yang demikian mengagumkan, lebah dapat melakukan aneka kegiatan 
yang bermanfaat dengan sangat mudah, bahkan bermanfaat untuk manusia. 
Manfaat itu antara lain adalah senantiasa keluar dari dalam perutnya setelah 
menghisap sari kembang-kembang, sejenis minuman yang sungguh lezat yaitu 
madu yang bermacam-macam warnanya sesuai dengan waktu dan jenis sari 
kembang yang dihisapnya. Di dalamnya yakni pada madu itu terdapat obat 
penyembuhan bagi manusia walaupun kembang yang dimakannya ada yang 
bermanfaat dan ada yang berbahaya bagi manusia. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda kekuasaan dan kebesaran Allah 
bagi orang-orang yang berpikir. 
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Kata (> gi) auwhā terambil dari kata (g 3) wahy/wahyu yang dari segi 
bahasa berarti isyarat yang cepat. Ia juga dipahami dalam arti ilham. Yang 
dimaksud di sini, adalah potensi yang bersifat naluriah yang dianugerahkan Allah 
kepada lebah sehingga secara sangat rapi dan mudah melakukan kegiatan-kegiatan 
serta memproduksi hal-hal yang mengagumkan. Apa yang dilakukannya tidak 
ubahnya seperti sesuatu yang diajarkan dan disampaikan kepadanya secara 
tersembunyi. Dari sini, nurani yang dianugerahkan Allah itu dinamai wahyu. 

Kata (Jai) an-nahl adalah bentuk jamak dari kata (2x31) an-nahlah 
yakni lebah. Kata ini terambil dari akar kata yang bermakna menganugerahkan. 
Agaknya ini mengisyaratkan bahwa binatang tersebut memperoleh anugerah 
khusus dari Allah swt. 

Lebah adalah serangga berbulu dan bersayap empat dan hidup dari madu 
kembang. Besarnya lebih kurang dua kali besar lalat yang umum terlihat, warna 
perutnya coklat kemerah-merahan. Di bagian hidung/belalainya ada semacam 
jarum yang sangat kecil lagi tersembunyi yang dia gunakan untuk menyengat 
siapa yang mengganggunya. Binatang ini terdiri dari jantan, betina dan banci 
(bukan jantan dan bukan betina). Jantannya berfungsi menjaga sarang dengan 
mengelilinginya sambil mengeluarkan suara berdengung. Betina yang dibuahi 
jantan melahirkan lebah betina pula. Lebah betina lebih besar badannya dari 
yang jantan. Biasanya yang melahirkan disarang hanya seekor betina. Bisa jadi 
lebah betina melahirkan tanpa dibuahi oleh lebah jantan, dan ketika itu yang 
dilahirkannya adalah lebah jantan. Lebah banci lebih kecil badannya dari lebah 
jantan. Inilah yang memproduksi lebah dan jenis ini pula yang terbanyak berada 
di sarang-sarang lebah. 

Firman-Nya yang memerintahkan lebah untuk membuat sarang-sarang 
merupakan perintah melakukan pekerjaan yang sangat mengagumkan dalam 
proses dan hasilnya. Sarang lebah terdiri dari lubang-lubang yang sama dan 
bersegi enam. Bukan segi tiga atau empat atau lainnya yang memungkinkan 
adanya celah. Pemilihan segi itu, di samping untuk memanfaatkan semua ruangan, 
juga bertujuan menghindari adanya celah bagi masuknya serangga dan 
semacamnya. Pada permukaan lubang-lubang bersegi enam itu, lebah-lebah 
tersebut menutupnya dengan suatu cairan yang hampir membeku yang 
merupakan selaput yang sangat halus. Cairan yang serupa dengan lilin itu dan 
terdapat diperut lebah diangkatnya dengan kaki-kakinya ke mulutnya, lalu 
dikunyah dan diletakkan sebagian darinya untuk merakit lubang-lubang segi 
enam tersebut sehingga madu tidak tertumpah. Sungguh mengagumkan. Itulah 
naluri lebah yang diilhamkan Allah kepadanya. 
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SAM SAN, ega HS al 
“(Maha Suci Allah) yang mencipta lalu menyempurnakan (penciptaan- 
Nya) dan yang menentukan kadar (masing-masing) lalu memberi 
petunjuk” (OS. al-A 14. [87]: 2-3). 

Sarang tersebut, seperti bunyi ayat di atas, diperintahkan agar dibuat di 
tempat yang bersih, jauh dari polusi, yakni di pegunungan, pohon-pohon dan 
di tempat-tempat yang tinggi. Sungguh jauh berbeda dengan laba-laba yang 
sarangnya terdapat di tempat-tempat kotor, dan dinilai Allah sebagai sarang 
yang paling rapuh (OS. al- Ankabit (291: 41). 

Kata ( ò% a, ) ya risyūn terambil dari kata ((»$) “arasya yakni 
membangun dan meninggikan. Kata ini pada mulanya berarti sesuatu yang 
beratap. Tempat duduk penguasa dinamai ‘Arsy, karena tingginya tempat 
itu, dibandingkan dengan tempat yang lain di sekelilingnya. 

Kata (») min/dari, pada firman-Nya (JL! ») min ul-jibal dan 
(pa) us) min asy-syajar serta (Y 45 „ay &) min maya risyun berarti sebagian. 
Ini karena lebah tidak membuat sarang-sarangnya di semua gunung atau bukit, 
tidak juga di setiap pohon kayu atau tempat yang tinggi.Beberapa ulama menulis 
bahwa sungguh menarik ayat ini. Ia membatasi tempat-tempat tinggal lebah, 
tetapi tidak membatasi jenis kembang yang dimakannya. Makanan diserahkan 
kepada seleranya. Bukankah seperti terbaca di atas, ayat ini menyatakan 
makanlah dari setiap buah-buahan? Dari sini, tulis para ulama itu, fungsi 
kata (#) tsumma/kemudian pada firman-Nya ( gs g) tsumma kulī/kemudian 
makanlah yang menyusu! perintah membuat sarang-sarang itu adalah untuk 
menggambarkan jarak antara apa yang dibatasi dan apa yang dilepas secara 
bebas. Thahir Ibn “Asyiir berpandangan lain. Ulama ini terlebih dahulu 
menegaskan bahwa kata min pada minal jibal dan min asy-syajar serta min 
ma ya risyun berarti pada bukan dari. Menurutnya, sengaja ayat ini tidak 
menggunakan kata (3) /di dalam, karena lebah tidak menjadikan gunung- 
gunung, pepohonan atau bangunan-bangunan yang tinggi sebagai sarangnya, 
tetapi dia membuat sarang tersendiri dan meletakkannya pada tempat-tempat 
tersebut. Selanjutnya Thahir Ibn “Asyur berkata bahwa kata (£) tsumma/ 
kemudian pada firman-Nya di atas yang mengandung makna jarak, berfungsi 
mengisyaratkan betapa jauh jarak yang mengagumkan antara apa yang dimakan 
oleh lebah serta hasil yang dikeluarkannya, dengan pembuatan sarang-sarang 
itu. Maksudnya, kalau pembuatan sarang-sarang itu mengagumkan — dan 
memang demikian, maka yang lebih mengagumkan lagi adalah makanan dan 
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apay gdi ilk yai . 
gdim yaadal ( )ats samar y gme p ben 
amak dari kata ( ) ats-tsamarah yang bera i ua Seben yalebah 
tid mem bu ,y gdim yaa uleb tepaty gd  pnya,ad 
embang kembang sebel m menjadi buah. Dalam aidah bahasa Arab, ini 
inamai ma ä mu sal, sepe 1 bila nda berkata “Dia menanak nasi”, 
sebena ya yang ditanaknya adalah beras, tetapi karena bera itu nantinya 
menjadinasi,m ai 1 y g  daucapk 
ata(%M zulula adal bentuk am d ikata ) zalūly 1 
sesuatuy gmud ditelusuri. atainidapatmenyifati | )subulja an- 
lan d deng demiktan,jalan-jalan  gditempuhleb d isarangnya 
menuju tempat dia mengisap sari bunga, s ga mudah untuk ditempu nya. 


aul amenjel k kemud tersebut deng menyat b ab leh 
ad lebahmenemp jar yangdemiki ja gu amenc p  an,tetapi 
kendati demiki dia dapat menem lagis g yadeng s gatmu 
i uga 1 men a leb ,d i temp J -3J y gdiip 
un mud k udal men mp nya mer kemud 
alaupunjal tersebu berbelit-belitd s 
Huru ( ) lalu yang mendahului kata Sket ) uslu 
ula ab i it m uhlahjalan- ala uhanmu buk da sebagaimana 
te em dal berapate em ,mengsy a b aAll s 
men iptak nal ipadaleb ,yaitube inda darikemb gkekemb g 
ant ket an  laudiatid menemuk kemb g,diate sterb g 


ampai jauh mencarinya, kemudian jika menemuka yadan telah keny g 
langsung diaterbang kembali kes ang-sar gnyala menumpa an dari 
eru ya madu yang berlebih dari kebutu a ya. ara dan jalan yang 
ditempu yainime pakan bagian dari sifatnya se ara naluriah setel dia 
m an.Hu f `) lal padapenggalanayatdiatasmeng dungm na 
eruruta se era. erbeda den an kata /dan an sekada 
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dirinya yang menampik kehadiran madu Sebagai obat, tetapi seandainya ada 
faktor tersebut, maka madu tidak menjadi obat, bahkan boleh jadi menambah 
parah penyakitnya. 

Redaksi ayat ini, menurut Ibn “Asyiir, telah mengisyaratkan bahwa madu 
bukanlah obat semua penyakit. Kalimat'ayat ini di dalamnya yakni di dalam 
madu terdapat obat penyembuhan menunjukkan bahwa obat itu berada di 
dalam madu. Seakan-akan madu adalah wadah dan obat berada dalam wadah 
itu. Wadah biasanya selalu lebih luas dari apa yang ditampungnya. Ini berarti 
tidak semua obat ada dalam madu. Dengan demikian, tidak semua penyakit 
dapat diobati dengan madu, karena tidak semua obat ada di dalamnya. Bahwa 
“tidak semua obat”, dipahami dari bentuk nakirah (indifinit) yang dikemukakan 
bukan dalam redaksi negasi, sehingga ia tidak bermakna semua. Memang boleh 
jadi ada faktor-faktor tertentu pada orang-orang tertentu yang menjadikan 
fisiknya tidak sesuai dengan zat-zat yang terdapat pada madu. 

Pakar-pakar penyusun tafsir al-Muntakhab menulis bahwa madu 
mengandung dalam porsi yang besar unsur glukosa dan perfentous, yaitu 
semacam zat gula yang sangat mudah dicerna. Ilmu kedokteran modern 
menyimpulkan bahwa glukosa sangat berguna bagi proses penyembuhan 
berbagai jenis penyakit melalui injeksi atau dengan perantaraan mulut yang 
berfungsi sebagai penguat. Di samping itu, madu juga memiliki kandungan vita- 
min yang cukup tinggi, terutama vitamin B kompleks. 

Ayat 69 ini ditutup dengan kalimat bagi orang-orang yang berpikir, 
sedang ayat 67 ditutup dengan bagi orang-orang yang berakal. Sebelumnya 
telah dikemukakan kesan tentang ditutupnya ayat 65 dengan kalimat bagi 
orang-orang yang mendengar. Ayat 67 yang uraiannya berkaitan dengan 
buah-buahan, manfaatnya bagi manusia, kaitan sistem kerjanya yang juz 'iy 
dengan yang kulliy, adalah uraian yang memerlukan penalaran akal, agaknya 
karena itulah ia ditutup dengan kalimat bagi orang-orang yang berakal, sedang 
di sini uraiannya berkaitan dengan kehidupan dan sistem kerja lebah serta 
keajaiban-keajaibannya. Hal-hal tersebut memerlukan perenungan yang lebih 
dalam dari sebelumnya, karena itu ditutup dengan bagi orang-orang yang 
berpikir. Demikian Thabathab#'i. 
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“Allah menciptakan kamu, kemudian-mewafatkan kamu, dan di antara 
kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah hingga 
dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu mengantar manusia menyadari 
Kemahakuasaan Allah swt., kini pandangan mereka diarahkan kepada diri 
mereka, dengan menyebut tahap-tahap perjalanan usianya. Yakni masa bayi 
dan masa remaja, masa kedewasaan, masa tua dan masa pikun. 

Ayat ini menyatakan bahwa hanya Allah sendiri yang menciptakan kamu 
dari tiada, kemudian melalui pertemuan sperma dan ovum kamu lahir dan 
berpotensi tumbuh berkembang, kemudian mewafatkan kamu dengan 
bermacam-macam cara dan dalam bilangan usia yang berbeda-beda. Ada yang 
dimatikan saat kanak-kanak, remaja, dewasa dan dalam keadaan tua, atau 
ada yang diberi kekuatan lahir dan batin sehingga terpelihara jasmani dan akalnya 
dan di antara kamu ada juga yang dikembalikan oleh Allah dengan sangat 
mudah kepada umur yang paling lemah yakni secara berangsur-angsur 
kembali seperti bayi tak berdaya fisik dan psikis, karena otot dan urat nadinya 
mengendor dan daya kerja sel-selnya menurun hingga akhirnya dia menjadi 
pikun tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya. Lalu 
sesudah itu dia pun akan wafat. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu, termasuk rahasia ciptaan-Nya lagi Maha Kuasa untuk mewujudkan 
apa yang dikehendaki-Nya. 

Kata (J5 ) ardzal adalah bentuk superlatif dari kata (315 Ji) ar- 
radzdlah yakni keburukan yang menyifati sesuatu. Dengan demikian, istilah 
ardzal al- ‘umr berarti mencapai usia yang menjadikan hidup tidak berkualitas 
lagi, sehingga menjadikan yang bersangkutan tidak merasakan lagi kenikmatan 
hidup, bahkan boleh jadi bosan hidup, dan orang sekitarnya pun merasa bahwa 
kematian bagi yang bersangkutan adalah baik. Rasul saw. seringkali berdoa 
kiranya dihindarkan dari mencapai arzdal al- “umr. Seorang penyair pernah 
mendendangkan kata bersayap antara lain menyatakan: 


ata SUN Yy tk AN P CSI Tar 
“Aku telah bosan menghadapi tuntutan hidup, 
dan siapa yang hidup delapan puluh, pastilah ia bosan.” 


Sementara ulama menyebut angka tertentu untuk pencapaian tahap arzdal 
al- umr. Ar-Razi, misalnya, berpendapat bahwa tahap dewasa dimulai dari 
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usia 33 tahun sampai dengan 40 tahun, dąn tahap tua yang merupakan awal 
penurunan kekuatan bermula dengan 40 tahun hingga 60 tahun, selanjutnya 
adalah tahap sangat tua dan penurunan kekuatan yang besar, yaknı dari usia 60 
hingga wafat. 

Agaknya tidaklah tepat menentukan usia tertentu bagi pencapaian tahap 
dimaksud. Ini banyak tergantung pada kesehatan pribadi demi pribadi. Karena 
ada manusia yang baru saja mencapai usia 60-an telah pikun dan sangat lemah, 
dan tidak sedikit pula yang mencapai usia 80-an, tetapi pikirannya masih jernih 
dan masih dapat melaksanakan aneka tugas penting. 
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“Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam 
hal rezeki, lalu tidaklah orang-orang yang dilebihkan mau memberikan 
rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka 
sama. Maka apakah terhadap nikmat-nikmat Allah mereka terus menerus 
ingkar?” 


Setelah ayat yang lalu menguraikan kuasa Allah swt. dalam menetapkan 
perbedaan usia, kini diuraikan perbedaan rezeki. Ayat ini menyatakan: Dan 
Allah Yang Maha Kuasa lagi Bijaksana itu melebihkan sebagian kamu wahai 
manusia atas sebagian yang lain dalam hal rezeki, walaupun boleh jadi yang 
memiliki kelebihan itu lemah fisik, atau berusia muda lagi tidak berpengetahuan, 
lalu kendati Allah yang menganugerahkan rezeki itu dan membagi-bagikan- 
Nya sesuai hikmah kebijaksanaan-Nya, namun fidaklah orang-orang yang 
dilebihkan rezekinya itu mau memberikan separuh dari rezeki yang mereka 
peroleh dari Allah itu kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka 
sama merasakan rezeki itu. Nah, jika mereka, orang-orang kafir, itu tidak rela 
bila para budak mereka sama-sama memiliki rezeki yang Allah berikan padahal 
mereka adalah sama-sama manusia, maka apakah hati mereka buta dan pikiran 
mereka kacau sehingga terhadap nikmat-nikmat Allah mereka terus 
menerus ingkar? Antara lain dengan cara mempertuhan selain-Nya? 

Ada juga ulama yang memahami ayat ini dalam arti anjuran kepada para 
pemilik harta agar menyerahkan sebagian dari kelebihan rezeki yang mereka 
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"Dan ketika Kami wahyukan kepadamu: "Sesungguhnya Tuhanmu 
meliputi semua manusia.” Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah 
Kami memperlihatkannya kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia dan pohon yang terkutuk dalam al-Our 'an. Dan Kami menakut- 
nakuti mereka tetapi yang demikian itu tidak menambah mereka kecuali 
kedurhakaan yang besar.” 


Untuk membuktikan bahwa apa yang disampaikan Allah swt. adalah 
benar adanya, termasuk apa yang disampaikan melalui ayat ini dan ayat-ayat 
yang selainnya seperti OS. Yiinus (101: 96 yang menyatakan: 

oy I U aE peii CE aili Dy 
“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat/ 
ketentuan Tuhanmu, pastilah tidak akan beriman ” , maka di sini dinyatakan 
bahwa ingatlah apa yang kami sampaikan pada ayat-ayat lalu yang ternyata 
telah terbukti kebenarannya dan ingat jugalah, ketika Kami wahyukan 
kepadamu: “Sesungguhnya ilmu dan kuasa Tuhanmu meliputi semua 
manusia.” Sampaikan ini kepada semua manusia dan jangan takut kepada 
siapa pun. Dan kalau Kami tidak menjadikan pemberian tanda-tanda itu kecuali 
untuk menakut-nakuti mereka, Kami pun tidak menjadikan mimpi yang telah 
Kami memperlihatkannya kepadamu pada malam Isr3' itu, atau pada malam 
yang lain, melainkan sebagai ujian bagi manusia agar menjadi jelas di alam 
nyata siapa yang percaya dan siapa yang tidak percaya. Setelah jelas keadaan 
mereka bagi Kami dalam ilmu Kami yang Qadim dan begitu juga pohon yang 
terkutuk dalam al- Qur 'an, — tidak lain — kecuali sebagai ujian juga bagi 
mereka, apalagi ada di antara mereka yang tidak percaya dan mengejek bahwa 
mana mungkin ada pohon yang dapat tumbuh di tengah nyala api neraka. Dengan 
“mimpi” itu Kami mengukuhkan iman siapa yang cenderung jiwanya untuk 
beriman, dan dengan pohon terkutuk itu Kami menakut-nakuti mereka yang 
bejat jiwanya dan durhaka melalui aneka tuntunan dan peringatan atau melalui 
siksa yang tidak membinasakan mereka secara total agar mereka sadar dan 
percaya, tetapi yang demikian itu tidak menambah sesuatu pun bagi mereka 
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kecuali kedurhakaan yang besar ` 

Kata (43 J1) ar-ru 'y@ secara umum diartikan mimpi. Banyak ulama 
yang membedakannya dengan kata (&3 ji) ar-ru 'yah yang berarti melihat 
dengan mata kepala. Ada sementara ulama membenarkan pula penggunaannya 
untuk pandangan mata saat seseorang dalam kesadaran penuh (tidak tidur). 
Dari sini pula para ulama berbeda pendapat tentang arti kata tersebut di sini. 
Banyak yang memahaminya dalam arti apa yang dilihat oleh Rasul saw. saat 
peristiwa Isra” dan Mi'raj, dan karena sebagian besar penganut paham ini menilai 
bahwa peristiwa tersebut bukan mimpi, maka mereka memahami kata yang 
digunakan ayat ini dalam arti kedua di atas yaitu melihat dengan mata kepala. 
Bahwa kata ini yang dipilih oleh ayat di atas adalah bertujuan mengisyaratkan 
tentang cepatnya peristiwa itu berlalu dan karena kejadiannya di malam hari, 
seperti halnya mimpi yang terjadi dengan sangat cepat dan seringkali di malam 
hari. 

Ada juga yang memahami kata tersebut dalam pengertian mimpi. 
Penganut paham ini berbeda pendapat tentang mimpi apakah yang dimaksud 
itu? Ada yang berpendapat mimpi tentang terbunuhnya tokoh-tokoh kaum 
musyrikin dalam Perang Badr, atau mimpi Nabi saw. bahwa jumlah kaum 
musyrikin dalam Perang itu sedikit (tidak sebanyak kenyataan, agar hati kaum 
muslimin lebih kukuh) (baca OS. al-Anfal (81: 43), atau mimpi beliau memasuki 
Masjid al-Haram setelah sekian lama dikuasai oleh kaum musyrikin (baca QS. 
al-Fath (481: 27). Pendapat-pendapat ini dihadang oleh kata (sx 1) arainaka/ 
yang telah Kami memperlihatkannya kepadamu. Itu terhadang karena kata 
tersebut menggunakan bentuk kata kerja masa lampau yang berarti bahwa 
mimpi tersebut terjadi sebelum turunnya ayat ini, atau dengan kata lain sebelum 
beliau berhijrah ke Madinah, padahal mimpi-mimpi yang disebut di atas 
kesemuanya berbicara tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi ketika beliau 
telah berada di Madinah. 

Pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud adalah mimpi yang 
berkaitan dengan peristiwa Isr2”, dapat diterima dari segi waktu. Akan tetapi 
apakah ini berarti bahwa peristiwa tersebut adalah mimpi sebagaimana 
penggunaannya secara umum atau kita harus memahaminya dalam pengertian 
kebahasaan yang jarang digunakan yakni melihat dengan mata kepala? Tidak 
mudah bagi penulis mentarjihkan! 

Kata (3 px) syajarah biasa digunakan dalam arti pohon kayu. Ia 
digunakan juga dalam arti garis keturunan. Banyak ulama memahami 
(Dl! 3 past) asy-syajarah al-mal unah dalam arti pohon kayu yang 
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terkutuk. Memang tidak ditemukan dalam al-Qur'an adanya pohon tertentu 
yang disifati dengan pohon terkutuk, tetapi terdapat uraian — dalam al-Qur'an 
— tentang pohon yang tumbuh didasar Jahannam, yaitu pohon Zaggiim (OS. 
ash-Shāffāt [87]: 64) dan seperti diketahui Jahannam adalah tempat orang- 
orang terkutuk, sehingga asy-syajarah al-mal 'inah dapat dipahami sebagai 
pohon yang berada di tempat yang terkutuk. Dapat juga kata terkutuk 
menjadi sifat dari pohon tersebut, dalam arti pohon yang tercela. 
Ketercelaannya dalam al-Our' an antara lain karena mayangnya disifati seperti 
kepala setan (OS. ash-Shaffat [37]: 65) dan bahwa pohon itu seperti kotoran 
minyak yang mendidih dalam perut (OS. ad-Dukhan [44]: 45). 
Thabathab#'i menjelaskan pendapatnya tentang pengertian kata pohon 
terkutuk dalam al-Our 'an dengan terlebih dahulu memperhatikan apa saja 
yang dikutuk oleh al-Our' an. Ia menemukan bahwa yang dikutuknya adalah 
iblis, orang-orang Yahudi, kaum musyrikin, orang-orang munafik, orang- 
orang tertentu yang memiliki sifat-sifat tertentu, seperti yang mati dalam 
kekufuran atau yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah, yang 
mengganggu Rasul saw., dan lain-lain. Kata syajarah/pohon — tulisnya — dapat 
berarti pohon kayu dan juga sumber yang darinya lahir sesuatu atau 
bercabang darinya keturunan atau pengikut berdasar kepercayaan. Anda 
berkata si Fulan dari syajarah mubarakah, yakni keturunan baik-baik. Nabi 
saw. pun menyifati diri beliau dan “Ali Ibn Abi Thalib sebagai min syajarah 
wāhidah, yakni dari sumber dan keturunan yang sama. Dari sini ulama beraliran 
Syi'ah itu memahami pohon terkutuk itu dalam arti kelompok dari mereka 
yang terkutuk yang disebut di atas, yang memiliki sifat seperti pohon yang memiliki 
cabang-cabang. Mereka itu memiliki kelangsungan hidup dan buah (anak cucu), 
dan mereka menjadi fitnah yakni ujian dan cobaan bagi umat Islam. Thabathaba'i 
menyimpulkan bahwa mereka yang dimaksud di sini tidak keluar dari tiga 
kelompok, yaitu kaum musyrikin, Ahl al-Kitab dan orang-orang munafik. Dan 
karena pada masa Nabi saw. — baik sebelum maupun sesudah hijrah beliau — 
tidak ada dari Ahl al-Kit#b dan kaum musyrikin yang memiliki ciri seperti disebut 
di atas, maka — tulisnya lebih jauh — penelitian mendalam mengantar untuk 
menyatakan bahwa asy-syajarah al-mal inah adalah kelompok orang-orang 
munafik yang berpura-pura memeluk Islam, dan berakar di kalangan kaum 
muslimin, dengan keturunan mereka atau dengan akidah pemikiran-pemikiran 
dan tingkah lakunya. Mereka itu adalah fitnah/cobaan dan ujian terhadap 
masyarakat Islam. Selanjutnya ulama ini berpendapat bahwa mimpi yang 
dimaksud adalah mimpi tentang asy-syajarah al-mal ‘ünah itu, yakni kelompok 
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orang-orang munafik itu, di mana Allah swt: menunjukkan kepada Nabi saw. 
sebagian dari amal-amal buruk mereka dan menjelaskan bahwa itu semua adalah 
fitnah atau cobaan terhadap kaum muslimin. 

Dengan penafsiran di atas, Thabathaba'1 dengan panjang lebar menolak 
memahami (43 !) ar-ru 'ya/mimpi yang disebut oleh ayat ini sebagai berbicara 
tentang peristiwa Isr’ atau mimpi-mimpi yang mengisyaratkan peristiwa- 
peristiwa yang terjadi sesudah hijrah. 

Terkesan dari pendapat Thabathab4'i di atas bahwa ia menjadikan mimpi 
yang dimaksud sama dengan pohon terkutuk. Jika kesan ini benar, maka 
pendapatnya itu dihadang oleh adanya kata dan yang menghubungkan pohon 
terkutuk dengan mimpi, sedang seperti diketahui kata “dan” berfungsi 
menggabung dua hal yang berbeda. Dengan demikian, pohon terkutuk berbeda 
dengan mimpi 

Bentuk kata yang digunakan ayat di atas untuk kata («#3») 
nukhawwifuhum/menakut-nakuti mereka, adalah bentuk mudhari '/kata keja 
masa kini dan datang. Demikian juga dengan kata (#83) yaziduhum/ 
menambah. Pemilihan bentuk kata demikian bertujuan mengisyaratkan bahwa 
datangnya peringatan atau turunnya siksa akan terjadi dari saat ke saat ke 
depan, dan orang-orang yang bejat akan senantiasa juga melecehkannya bahkan 
menambah kedurhakaan mereka. 


AYAT 61-62 
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Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah 
kepada Adam,” lalu mereka sujud tetapi iblis. Ia berkata: “Apakah aku 
akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah?” Ia (iblis) 
berkata: “Terangkanlah kepadaku, inikah yang Engkau muliakan atas 
diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku sampai 
hari Kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, 
kecuali sebagian kecil.” 


Beberapa ayat yang lalu telah menjelaskan kuasa Allah swt. menghidupkan 
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yang telah mati walau seandaianya dia telah menjadi batu dari besi, bukan hanya 
yang telah menjadi tanah atau yang asal usulnya dari tanah. Ayat im berbicara 
tentang Adam as., yang diciptakan dari tanah yang merupakan awal kejadian 
manusia dan akhir dari keberadaan tulang belulang dan rufat itu. Tanah bahan 
ciptaan Adam as. belum pernah didahului oleh kehidupan, berbeda dengan 
tulang belulang manusia yang menjadi tanah setelah kematiannya. Demikian 
antara lain huoungan ayat ini Cengan ayat-ayat yang lalu. 

Thabathaba'i melihat hubungan ayat di atas dari sisi pembuktian 
kebenaran apa yang telah disampaikan-Nya sebelum ini tentang kedurhakaan 
manusia dan keengganannya menerima kebenaran. 

Thāhir Ibn “Asyir berpendapat bahwa ayat ini berhubungan dengan 
firman-Nya: Dan ketika Kami wahyukan kepadamu: “Sesungguhnya 
Tuhanmu meliputi semua manusia,” yakni ayat 60 yang lalu. Tujuannya 
adalah mengingatkan Nabi saw. tentang apa yang dialami oleh para nabi yang 
lalu yakni aneka pembangkangan, permusuhan, dan iri hati, sejak masa Adam 
as. ketika iblis iri hati padanya. Namun kendati-ada yang memusuhi dan iri hati, 
ada juga yang mengakui keutamaan mereka, yaitu hamba-hamba Allah yang 
amat terpuji di masa masing-masing, seperti halnya Adam as. yang dipuji dan 
dihormati oleh para malaikat. Dan bahwa kedua kelompok — hamba Allah 
yang taat dan durhaka— masing-masing tetap akan wujud hingga hari Kiamat. 

Ayat ini dapat juga dihubungkan dengan ayat-ayat yang lalu, dari segi 
uraian tentang penciptaan manusia pertama dan permusuhan pertama antara 
manusia dengan setan sehingga mengakibatkan sebagian manusia enggan 
percaya. 

Ayat ini menyatakan dan di samping mengingat apa yang Kami wahyukan 
kepadamu tentang kuasa dan pengetahuan Tuhan yang meliputi segala sesuatu, 
ingatlah juga tatkala Kami berfirman kepada para malaikat setelah rampung 
penciptaan Adam: “Sujudlah kamu semua kepada Adam saat Aku 
memerintahkan kamu sujud,” Jalu mereka sujud tetapi iblis enggan sujud 
karena keangkuhan dan kedurhakaannya. Ia berkata: “Apakah aku wajar 
akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah?” Ia yakni 
iblis juga berkata: “Terangkanlah kepadaku wahai Tuhan inikah yang 
sungguh remeh asal usulnya, yang Engkau muliakan atas diriku dengan 
memerintahkan padaku sujud kepadanya? Aku bersumpah sesungguhnya jika 
Engkau memberi tangguh kepadaku sampai hari Kiamat dalam keadaan 
hidup dan mampu, niscaya benar-benar akan aku sesatkan dengan merayu 
dan menggoda keturunannya, kecuali sebagian kecil dari mereka yakni 
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orang-orang yang taat kepada-Mu.” - 

Ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 34, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa terjemahan kalimat (W! kt Y1) illa iblis aba adalah 
tetapriblis enggan, bukan kecuali iblis. Bila kata (y p illa diterjemahkan 
dengan kecuali maka iblis termasuk kelompok malaikat. Dalam kaedah bahasa 
Arab, kata i/la dapat merupakan ( „Jaša elžāmeļ ) istitsnā” muttashil, dalam 
arti yang dikecualikan adalah bagian dari kelompok atau jenis yang sama dengan 
sebelumnya. Misalnya jika Anda berkata, “Semua mahasiswa hadir kecuali 
Ahmad, ” maka si Ahmad yang dikecualikan itu termasuk mahasiswa. Ini 
berbeda dengan illad yang merupakan ( madu sisa) ) istitsnd ' mungathi " 
Dalam hal ini yang dikecualikan tidak termasuk bagian atau jenis/kelompok 
yang disebut sebelumnya. Dalam keadaan demikian, kata illa tidak 
diterjemahkan kecuali. Ta diterjemahkan “tetapi”. Misalnya jika Anda berkata, 
“Semua mahasiswa hadir tetapi dosen, ” maka di sini dosen bukan termasuk 
kelompok mahasiswa. Pengecualian semacam ini biasanya disisipi dalam benak 
pengucap atau pendengar dan pada akhir kalimatnya kata tidak, sehingga 
kalimat itu lengkapnya dalam benak berbunyi, “Semua mahasiswa hadir 
tetapi dosen tidak (hadir). ” Demikian juga dengan ayat di atas. Jika Anda 
menganut paham yang menyatakan bahwa iblis termasuk jenis malaikat, maka 
tidak keliru bila kata i/la pada ayat di atas diterjemahkan kecuali. Penulis 
berpendapat bahwa iblis tidak termasuk jenis malaikat, karena itu kata tetapi 
adalah yang penulis pilih sebagai terjemahannya. 

Selanjutnya ketika menafsirkan OS. al-A'raf (71: 12, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa dugaan iblis bahwa ia lebih mulia atau lebih baik dari 
Adam as., karena ia diciptakan dari api sedang Adam as. dari tanah, — dugaannya 
itu — sekali-kali tidak benar. Banyak uraian — dari kaca mata nalar manusia — 
yang membuktikan kekeliruan tersebut, antara lain : 

. Api sifatnya membakar dan memusnahkan, berbeda dengan tanah yang 
sifatnya mengembangkan dan menjadi sumber rezeki. 

2. Api sifatnya berkobar, tidak mantap, sangat mudah diombang-ambingkan 
oleh angin, berbeda dengan tanah yang sifatnya mantap, tidak berubah lagi 
tenang. 

. Tanah dibutuhkan oleh manusia dan binatang, sedang api tidak dibutuhkan 
oleh binatang, bahkan manusia pun dapat hidup sekian lama tanpa api. 

. Api walaupun ada manfaatnya, tetapi bahayanya pun tidak kecil. Bahayanya 
hanya dapat diatasi dengan mengurangi atau memadamkannya. Berbeda 
dengan tanah, kegunaannya terdapat pada dirinya dan tanpa bahaya, bahkan 


| 


Uu 


J 


Surah al-Isra' (17) Kelompok V ayat 61-62 





semakin digali semakin nampak manfaat dan gunanya. 

5. Api dapat padam oleh tanah, sedang tanah tidak binasa oleh api. Api 
berfungsi sebagai pembantu. Bila dibutuhkan ia dipanggil/dinyalakan dan 
bila tidak ia diusir/dipadamkan. 

6. Di dalam dan pada tanah terdapat sekian banyak hal yang bermanfaat, 
seperti barang tambang, sungai, mata air, pemandangan indah dan sebagainya. 
Api tidak demikian. 

7. Allah banyak menyebut tanah dalam kitab suci-Nya dalam konteks positif, 
sedang api tidak banyak disebut, dan kalaupun disebut, umumnya dalam 
konteks negatif. 

Deretan dalil dan argumentasi tentang kekeliruan logika iblis dapat 
ditambah, atau apa yang dikemukakan di atas— boleh jadi — dapat juga disanggah. 
Karena itu perlu digarisbawahi, bahwa seandainya pun unsur api lebih mulia 
dari unsur tanah, keunggulan dan kemuliaan iblis tidak serta merta terbukti. 
Karena keunggulan dan kemuliaan di sisi Allah bukan ditentukan oleh unsur 
sesuatu, tetapi oleh kedekatan dan pengabdiannya kepada Allah. 

Kata (“$59) la 'ahtanikanna terambil dari kata (#9) al-ihtindk 
yaitu peletakan kendali di mulut kuda agar ia dapat ditunggangi dan diarahkan 
sesuai keinginan penunggang. Kata tersebut di sini, digunakan sebagai tamsil 
tentang pengarahan iblis terhadap anak cucu Adam, seakan-akan mereka adalah 
kuda-kuda yang ditunggangi iblis dan dikendalikan serta diarahkan ke arah 
yang dikehendaki iblis. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam arti 
mengambil semuanya tanpa meninggalkan sesuatu pun. Agaknya makna 
yang pertama yang lebih tepat untuk ayat ini. 

Pada ayat di atas, iblis hanya berjanji akan menggoda dan mengarahkan 
anak cucu Adam, bukan Adam as. Agaknya boleh jadi Adam as. dengan 
sengaja tidak disebutnya karena tentu saja Adam akan lebih digodanya 
ketimbang anak cucunya, karena Adam-lah yang merupakan sumber 
kedengkian dan iri hati iblis. Kalau anak cucunya saja akan digoda dan 
dijerumuskannya, maka tentu lebih-lebih lagi Adam. Boleh jadi juga karena 
ketika itu iblis telah puas dengan keberhasilannya menjadi “sebab” keluarnya 
Adam dari surga. Demikian Ibn “Asyiir. Kemungkinan ketiga adalah karena 
Adam as. yang telah mendapat pelajaran dan pengalaman pahit itu, telah 
membentengi diri, sehingga iblis merasa bahwa ia tidak akan berhasil lagi 
menjerumuskannya. Bukankah seorang mukmin tidak akan terjerumus dua kali 
dilubang yang sama? Di sisi lain tentu saja orang tua akan lebih sakit melihat 
anak cucunya terjerumus oleh godaan setan. 
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Selanjutnya rujuklah ke OS. al-Bagarah dan al-A*rāf yang menguraikan 
kisah Adam as. untuk menemukan informasi lebih lengkap. 


AYAT 63-65 

APE (an) Da MASA (AO pia Ui ya AAN UG 
JSI PA Oke) Ulu pole Toon GA yag ia CA 
Haa Dm goke ù! (se) DÈ Si ab padai ÚJ Aeg 3995 


Ūū rā 


(10) ASI PEF Uldis 


Dia berfirman: “Pergilah, barang siapa di antara mereka yang 
mengikutimu, maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah balasan 
kamu semua, sebagai suatu pembalasan yang cukup. Dan doronglah siapa 
yang engkau sanggup di antara mereka dengan suaramu dan kerahkanlah 
terhadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki 
dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak dan beri 
janjilah mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh setan kepada mereka 
melainkan tipuan belaka. Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tiada bagimu 
kekuasaan atas mereka. Dan cukuplah Tuhan-mu sebagai Penjaga.” 


Mendengar keangkuhan iblis itu Dia yakni Allah swr. dengan nada 
mengancam berfirman: “Pergilah, yakni lakukan apa yang engkau mampu 
barang siapa di antara mereka yakni anak cucu Adam ada yang 
mengikutimu, maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah balasan 
kamu semua wahai iblis bersama pengikut-pengikutmu itu. Itu bukanlah 
kesewenangan Kami tetapi itu adalah sebagai suatu pembalasan yang cukup 
yakni setimpal dan sesuai dengan pelanggaran masing-masing. Selanjutnya ayat 
ini mengilustrasikan rayuan dan serangan iblis terhadap anak cucu Adam as., 
dengan menyatakan bahwa dan doronglah siapa saja yang melakukan dengan 
izin-Ku, tapi bukan atas perintah-Ku! engkau sanggup mendorongnya di 
antara mereka dengan suaramu yakni ajakanmu yang menggiurkan atau 
hentakanmu menginstruksikan, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan 
berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki yakni kerahkan semua 
kekuatanmu dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak 
mereka dan beri janjilah mereka dengan janji-janji bohong yang melengahkan 
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Selanjutnya Allah swt. mengingatkan semua manusia bahwa iblis adalah 
pembohong dan penipu. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh setan kepada 
mereka yang sempat dirayu atau diancamnya melainkan tipuan belaka. 

Lalu Allah swt. menegaskan bahwa sebenarnya iblis dan setan tidak 
mempunyai kemampuan mandiri, kecuali yang dianugerahkan Allah kepadanya, 
dengan menyatakan bahwa sesungguhnya hamba-hamba-Ku yang taat dan 
yang bergelimang dalam dosa tetapi telah menyadari kesalahannya, fiada 
bagimu wahai setan kekuasaan atas mereka, sehingga apa yang engkau 
lakukan tidak akan memperdaya mereka. Dan cukuplah Tuhan-mu sebagai 
Penjaga dan tempat bagi mereka meminta pertolongan agar selamat dari 
godaanmu. 

Kata () pe!) istafziz/doronglah terambil dari kata (51) al-fazz yang 
pada mulanya berarti kelincahan dan kegesitan, penambahan huruf (—« ) sin 
dan (—)ta' pada kata tersebut menunjukkan kesungguhan dorongan dan 
penggiatan itu. 

Yang dimaksud dengan kata (2 1) shaut/suara adalah bisikan-bisikan 
setan. Atau kata ini merupakan tamsil bagaikan suara komandan pasukan yang 
memerintahkan pasukannya untuk maju tak gentar menghadapi musuh. Ini sejalan 
dengan penggalan berikutnya yang menggambarkan perintah mengarahkan 
pasukan berkuda dan pasukan pejalan kaki. 

Firman-Nya: (9 3913 U1 49! 3 #84) wa syarikhum fi al-amwal 
wa al-awlad/berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak, 
diperselisihkan maknanya oleh para pakar tafsir. Ada yang memahaminya dalam 
arti setan memiliki bagian tertentu dari harta manusia, yaitu pada binatang ternak 
dan hasil pertanian yang mereka tentukan untuk berhala-berhala mereka (baca 
OS. al-An'am (6): 136). Sedang perserikatan setan pada anak-anak manusia, 
bermakna rayuan setan agar kaum musyrikin menanam hidup-hidup anak-anak 
perempuan, menggugurkan kandungan, serta menganjurkan perzinahan dan 
memberi nama-nama buruk bagi anak-anak mereka. Demikian Thahir Ibn 
“Asyiir. Thabathaba'i memahami perserikatan setan dengan manusia pada harta 
benda dan anak-anak adalah keterlibatannya dalam memanfaatkan harta dan 
anak-anak itu, seperti perolehan harta dengan cara haram, atau perolehannya 
dengan cara halal tetapi pemanfaatannya dengan cara haram. Demikian juga 
anak, yang dilahirkan tidak melalui pernikahan yang sah, atau anak yang sah 
tetapi tidak dididik oleh orang tuanya dengan baik dan benar. Ada lagi yang 
berpendapat bahwa setan dapat menampakkan diri sebagai pasangan seseorang, 
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lalu ia berhubungan dengan pasangannya, sehingga anak yang lahir adalah hasil 
dari hubungan setan bersama manusia. Karena itu, menurut penganut 
pendapat ini, Nabi saw. menganjurkan bagi pasangan suami istri untuk berdoa 
saat akan melakukan hubungan seks dengan memohon kepada Allah 
(433, Ls Ola HI a) Ola AI Li egl! ) Allāhumma jannibnā asy-syaithān 
wa jannib asy-syaithana 'ammā razagtanā/Ya Allah, jauhkanlah kami dari 
setan, dan jauhkan pula setan dari rezeki yang Engkau anugerahkan kepada 
Kami (yakni hubungan seks itu). 

Kata (y3£) ghurtir/tipuan adalah menampakkan sesuatu yang buruk 
dalam bentuk indah, atau menjanjikan sesuatu yang tidak akan terjadi dan atau 
kalau terjadi akan mengecewakan yang dijanjikan. 

Firman-Nya: ( olalu meake Sal di ) inna 'ibadi laisa laka 

'alaihim sulthan/sesungguhnya hamba-hamba-Ku tiada bagimu 
kekuasaan atas mereka, menunjukkan bahwa setan tidak mempunyai 
kemampuan dari dirinya sendiri untuk menjerumuskan manusia. Godaan setan 
bagaikan kuman penyakit. Seseorang yang menjalani imunisasi tidak akan 
terserang oleh kuman tersebut, sedang yang tidak diimunisasi, maka dengan 
mudah ia terserang. Imunisasi itu adalah ketaatan kepada Allah dan Rasul- 
Nya, atau kesadaran akan dosa-dosa yang telah dilakukan, disertai dengan 
tekad tidak akan mengulanginya. 

Pada ayat 62 yang lalu, setan telah menyatakan tekadnya untuk menggoda 
anak cucu Adam as., tetapi di sana dinyatakanya pula bahwa ada sedikit di 
antara mereka yang tidak berhasil digodanya. Menurut Thahir Ibn “Asyiir, mereka 
yang sedikit itulah yang dilukiskan oleh ayat ini dengan kata («s5t5) badi, 
sedang rahasia kegagalan setan dan keberhasilan hamba-hamba Allah itu 
diisyaratkan oleh firman-Nya dengan (XS 4 && » AS 5) wa kafa bi Rabbika 
wakilan/cukuplah Tuhan-mu sebagai Penjaga. 

Kata (542) “ibadi telah penulis jelaskan maknanya secara panjang 
lebar ketika menafsirkan ayat kelima surah al-Fātihah. Rujuklah ke sana, dan 
rujuk juga makna kata (sx) 'abdihi pada awal ayat surah ini. Kata itu 
digunakan untuk menunjuk hamba-hamba Allah yang saleh, atau yang 
bergelimang dalam dosa namun telah menyadari akan dosanya sehingga dia 
bertaubat mengharapkan ampunan dan rahmat Allah swt. 

Kata (XS, ) wakilan/wakil terambil dari akar kata (IS, ) wakala 
yang pada dasarnya bermakna pengandalan pihak lain tentang urusan yang 
seharusnya ditangani oleh yang mewakilkan. 

Benar, bahwa wakil diharapkan/dituntut untuk dapat memenuhi 
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kehendak dan harapan yang mewakilkan kepadanya. Namun karena dalam 
perwakilan, manusia seringkali atau paling tidak boleh jadi yang mewakilkan 
lebih tinggi kedudukan dan atau pengetahuannya dari sang wakil, maka ia dapat 
saja tidak menyetuj u1/membatalkan tindakan sang wakil atau menarik kembali 
perwakilannya— bila ia merasa berdasarkan pengetahuan dan keinginannya — 
bahwa tindakan tersebut merugikan. Ini bentuk perwakilan manusia. Tetapi 
Jika seseorang menjadikan Allah sebagai wakil, maka hal demikian tidak akan 
terjadi, karena sejak semula yang mewakilkan Allah telah harus menyadari 
keterbatasannya, dan menyadari pula kemahamutlakan Yang Maha Kuasa itu. 
Apakah ia tahu atau tidak tahu hikmah suatu kebijaksanaan yang ditempuh 
Allah, ia akan menerimanya dengan sepenuh hati karena: 

O gadai Y B3 alas AAN, 
“Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” (OS. al-Bagarah (2): 
216). 

Perbedaan yang kedua adalah dalam keterlibatan yang mewakilkan. Jika 
Anda mewakilkan orang lain untuk melaksanakan sesuatu, maka Anda telah 
menugaskannya melaksanakan hal tersebut. Anda tidak perlu atau tidak harus 
lagi melibatkan diri. 

Dalam hal menjadikan Allah sebagai “wakil ”, maka manusia masih tetap 
dituntut untuk melakukan sesuatu yang berada dalam batas kemampuannya. 
Kata “tawakkal” yang juga berakar kata sama dengan “wakil”, bukan berarti 
penyerahan secara mutlak kepada Allah, tanpa usaha manusia, tetapi penyerahan 
tersebut harus didahului dengan usaha manusiawi. Seorang sahabat Nabi saw. 
menemui beliau di masjid tanpa terlebih dahulu menambat untanya. Ketika 
Nabi saw. menanyakan tentang untanya, dia menjawab, “Aku telah bertawakkal 
kepada Allah.” Nabi saw. meluruskan kekeliruannya tentang arti “tawakkal” 
dengan bersabda: “/ gilhd tsumma tawakkal/tambatkanlah terlebih dahulu 
(untamu) kemudian setelah itu bertawakkallah.” (HR. at-Tirmidzi). 
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AYAT 66 
2 - 23 Pa i as >o 2 Pa ete gs i 0. iš: 
Ve) AU DS AI) Allah a Ig Padi BSA SI era SA Sh 


(11) 


“Tuhan kamu yang melayarkan kapal-kapal di lautan untuk kamu, agar 
kamu mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia terhadap 
kamu adalah Maha Penyayang. ” 


Setelah menjelaskan bahwa Allah adalah wakil yakni Penjaga dan 
Pemelihara, kini dijelaskan sekelumit dari penjagaan dan pemeliharaan-Nya 
sambil mengingatkan rahmat dan kasih sayang-Nya, sekaligus membuktikan 
keesaan-Nya dalam memelihara dan mengendalikan alam raya. Ayat ini 
menyatakan: Tuhan Pemelihara dan yang selalu berbuat baik kepada kamu 
adalah hanya Dia saja yang berkuasa melayarkan secara mudah kapal-kapal 
di lautan dan sungai-sungai untuk kemanfaatan kamu dengan jalan 
menciptakan hukum-hukum alam sehingga kapal-kapal dapat berlayar, agar 
kamu mencari secara sungguh-sungguh sebagian dari karunia-Nya yang 
melimpah dan yang tidak dapat atau sulit kamu temukan di darat, seperti ikan 
dan mutiara, dan supaya kamu memperoleh kemudahan transportasi dan 
perdagangan. Sesungguhnya Dia khususnya terhadap kamu wahai orang- 
orang mukmin adalah Maha Penyayang. 

Didahulukannya kata («Sx) bikum/terhadap kamu atas kata (Lay )) 
Rahiman/Maha Penyayang, mengandung makna penekanan dan 
pengkhususan. Di sisi lain kata Rahim biasa digunakan untuk tercurahnya rahmat 
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bagi orang-orang mukmin, sedang kata Rahman untuk yang mukmin maupun 
yang kafir. Ada juga yang memahami kata Rahim sebagai sifat dzat Allah yang 
melekat pada diri-Nya, sedang Rahman adalah sifat perbuatan-Nya 
mencurahkan rahmat. Untuk jelasnya ruj uklah ke tafsir Basmalah pada ayat 
pertama surah al-Fatihah. 


AYAT 67 

Ai dl pss dē ši * I OA ya Fo PEP PN Kh ag 
(XV) i gås DN 05 gi 

“Dan apabila kamu ditimpa oleh bahaya di lautan, niscaya hilanglah 


siapa yang kamu seru kecuali Dia. Maka tatkala Dia menyelamatkan 
kamu ke daratan, kamu berpaling. Dan manusia selalu amat kafir.” 


Menurut al-Biga'i, Jika kata (to) ) rahiman dipahami dalam arti 
rahmat Allah yang ditujukan kepada orang-orang beriman, maka ayat ini 
mengarahkan pembicaraan kepada orang-orang kafir. Ayat ini melanjutkan 
urajan pemeliharaan dan anugerah-Nya dengan menyatakan: Dan apabila kamu 
ditimpa oleh bahaya di lautan seperti amukan angin atau goncangan 
gelombang, niscaya hilanglah dari ingatan kamu siapa yang selama ini selalu 
kamu seru dan arahkan harapan dan doa kamu kepada mereka. Hilang semua 
itu, kecuali Dia Yang Maha Esa itu sehingga seluruh harapan kamu hanya 
tertuju secara ikhlas kepada-Nya, atau tetapi Dia Yang Maha Esa itu selalu 
berada dalam benak kamu sehingga seluruh harapan kamu hanya tertuju kepada- 
Nya. Maka tatkala Dia menyelamatkan kamu dari bahaya tenggelam dan 
mengantar kamu secara berangsur-angsur hingga tiba ke daratan, kamu 
berpaling tidak lagi mengikhlaskan diri dan mengesakan-Nya. Dan manusia 
memiliki pembawaan selalu amat kafir yakni sangat enggan mengakui anugerah 
dan menolak berterima kasih, kecuali mereka yang taat kepada-Nya. 

Ayat ini melukiskan keadaan seorang penyembah berhala ketika sedang 
mengalami kesulitan. Ketika itu harapannya tertuju kepada tuhan-tuhan yang 
disembahnya selama ini, serta berupaya untuk menenangkan diri dengan 
menyebut- nyebutnya, tetapi ia tidak merasakan ketenangan itu, dan sedikit 
demi sedikit kecemasannya bertambah sehingga hilang dari ingatannya terhadap 
tuhan-tuhan tersebut dan muncul dalam hatinya kehadiran Tuhan Yang Maha 
Kuasa. Nah, ketika itulah ia bermohon kepada-Nya. Memang kaum musyrikin 
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mengakui bahwa Pencipta alam raya adalah Allah, dari sisi lain kehadiran Yang 
Maha Esa dan Kuasa itu merupakan fitrah manusia, sehingga dalam kesulitan 
apalagi saat menjelang kematian, fitrah itu tidak dapat ditutup-tutupi lagi, karena 
suka atau tidak suka ia muncul ke permukaan. 

Ayat di atas menggunakan kata (xd! Se) massakum adh-dhurr/ 
kamu ditimpa oleh bahaya, tidak menyatakan Allah menimpakan 
kepada kamu bahaya, sejalan dengan ayat yang lalu yang menyatakan 
(pt II SI rp SI SU) ) Rabbukum alladzi yuzjt lakum al-fulka fi 
al-bahri/ Tuhan kamu yang melayarkan kapal-kapal, sebagai pendidikan 
kepada kita untuk tidak menisbahkan keburukan kepada Allah swt. Lihatlah 
kembali uraian tentang ghair al-maghdhubi “alaihim dalam surah al-Fatihah 
atau ayat 7/9 OS. al-Kahf (181. 

Kata (( pe #) a'radhtum/kamu berpaling yakni dari Allah swt., 
mengesankan bahwa kehadiran Allah tidak meninggalkan benak manusia dan 
Dia selalu berada bersama setiap manusia, tetapi yang kafir berpaling dan enggan 
melihat atau menyadari kehadiran-Nya itu. Seandainya Dia tidak hadir dalam 
diri setiap insan, maka tentu sang kafir tidak perlu berpaling. Mengapa ia harus 
berpaling, kalau Dia tidak hadir bersamanya dan berhadapan dengannya? 

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia tidak mungkin dalam salah satu 
masa hidupnya tidak mengarahkan harapan kepada Yang Maha Esa. Ini akan 
semakin jelas pada saat-saat ia sadar bahwa semua tumpuan harapan selain 
kepada Allah — telah gagal mengatasi kecemasannya. Karena itu — tulis 
sementara pakar — manusia akan tetap berdoa kepada Tuhan, selama rasa 
takut dan cemas masih merupakan salah satu naluri manusia. 


AYAT 68-69 


SI gl laá S EA un PENE 
Bj ia pl sils da Ss 3 ah ps 1 ol ezi al (A) 23 
(14) Gas a UI 
“Maka apakah kamu merasa aman dijungkirbalikkan oleh-Nya atas 
kamu pinggiran daratan, atau Dia mengirim kepada kamu kerikil-kerikil? 
Kemudian kamu tidak akan mendapat untuk diri kamu satu pelindung 


pun. Bahkan apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu 
ke laut sekali lagi, lalu Dia meniupkan atas kamu angin taufan dan 
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ditenggelamkan-Nya kamu disebabkan kekafiran kamu. Kemudian kamu 
tidak akan mendapatkan terhadap Kami satu penuntut pun.” 


Sikap Kaum musyrikin yang tidak berterima kasih itu sungguh sangat 
aneh! Karena itu ayat ini “bertanya” dengan pertanyaan yang bertujuan 
mengecam: Apakah setelah Allah menyelamatkan dan mengantar kamu ke 
daratan, maka apakah kamu merasa aman dan menduga telah terbebas 
sama sekali dari bahaya? Apakah kamu merasa aman, dijungkirbalikkan oleh- 
Nya atas kamu secara khusus pinggiran daratan yakni di pantai sebelum 
kamu sampai di pusat kota sehingga kamu tertimbun di salah satu bagian dari 
daratan itu atau Dia mengirim kepada kamu yakni meniupkan angin keras 
yang membawa Kkerikil-kerikil yang membinasakan kamu? Kemudian kamu 
saat dan setelah datangnya bahaya itu tidak akan mendapat untuk diri kamu 
satu pelindung pun yang dapat melindungi kamu dari bahaya apapun yang 
datang dari Allah swt. Bahkan apakah kamu merasa aman dari 
dikembalikan-Nya kamu oleh Allah dengan menciptakan dorongan dalam 
diri kamu untuk kembali ke laut sekali lagi, lalu Dia setelah kamu berada di 
tengah laut, meniupkan atas kamu angin taufan dan ditenggelamkan-Nya 
kamu di laut tempat kamu diselamatkan dahulu. Ini Kami lakukan disebabkan 
kekafiran dan ketiadaan syukur kamu. Kemudian kamu tidak akan 
mendapatkan walau dengan upaya sungguh-sungguh terhadap Kami satu 
penuntut pun yang menuntut Kami atau menuntut balas terhadap Kami karena 
siksa yang Kami jatuhkan itu. 

Kata (W! —ste) janib al-barri/pinggiran daratan, mengesankan 
bahwa mereka belum lagi terlalu jauh ke tengah kota bahkan baru saja sampai 
di pantai, keluar dari laut, di mana mereka menemukan daratan dan ketika 
mereka merasa yakin telah selamat dari bencana laut. Saat itu, mereka segera 
lupa bersyukur dan melupakan janji-janji yang baru saja mereka panjatkan 
ketika angin ribut dan ombak gulung bergulung. 

Kata (te) fabi 'an adalah bentuk mubalaghah/hiperbola dari kata 
(4 )tabi yang pada mulanya berarti yang mengikuti sesuatu. Yang dimaksud 
di sini adalah tidak ada yang dapa: menuntut Allah atas perbuatan-Nya itu, 
tidak ada juga yang menuntut balas atau membela dan menolong siapa yang 
tersiksa itu. Dengan demikian kata ($ ) tsumma/kemudian mengisyaratkan 
peringkat siksa dan ancaman yang lebih tinggi dari sebelumnya, karena siapa 
yang ditenggelamkan, boleh jadi dapat diselamatkan oleh orang lain, sedang di 
sini ditegaskan bahwa tidak ada yang menyelamatkan dan walau berlalu waktu 
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yang lama — sebagaimana dipahami juga dari kata fsumma — tidak akan ada 
seorang pun yang menuntut balas bagi mereka. 

Redaksi ayat ini pada awalnya menunjuk kepada Allah dalam bentuk 
persona ketiga. Perhatikanlah kata “Nya” pada firman-Nya “Kamu merasa 
aman dari dikembalikan-Nya” selanjutnya gaya persona ketiga itu diubah 
dengan menggunakan persona pertama ketika menunjuk Allah sekali lagi dalam 
penggalan berikut. Perhatikan kata Kami pada firman-Nya “Kemudian kamu 
tidak mendapatkan terhadap Kami satu penuntut pun.” Pengalihan ini untuk 
menampakkan keagungan dan kebesaran Allah yang dalam konteks ayat ini 
sedang menghadapi para pembangkang. 


AYAT 70 
s dant Tn Ar # 6 A aare è vts fa MARIANI = ab rb air 
(ve) Andi a jas S 


“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak cucu Adam, dan Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan, dan Kami beri mereka rezeki 
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka atas banyak dari siapa 
yang telah Kami ciptakan, dengan kelebihan yang sempurna.” 


Setelah menggambarkan anugerah-Nya ketika berada di laut dan di darat, 
baik terhadap yang taat maupun yang durhaka, ayat ini menjelaskan sebab 
anugerah itu yakni karena manusia adalah makhluk unik yang memiliki 
kehormatan dalam kedudukannya sebagai manusia — baik ia taat beragama 
maupun tidak. Dengan bersumpah sambil mengukuhkan pernyataan-Nya 
dengan kata (13) gad, ayat ini menyatakan bahwa dan Kami yakni Allah 
bersumpah bahwa sesungguhnya telah Kami muliakan anak cucu Adam, 
dengan bentuk tubuh yang bagus, kemampuan berbicara dan berpikir, serta 
berpengetahuan dan Kami beri juga mereka kebebasan memilah dan memilih. 
Dan Kami angkut mereka di daratan dan di lautan dengan aneka alat 
transport yang Kami ciptakan dan tundukkan bagi mereka, atau yang Kami 
ilhami mereka pembuatannya, agar mereka dapat menjelajahi bumi dan angkasa 
yang kesemuanya Kami ciptakan untuk mereka. Dan Kami juga beri mereka 
rezeki dari yang baik-baik sesuai kebutuhan mereka, lagi lezat dan bermanfaat 
untuk pertumbuhan fisik dan perkembangan jiwa mereka dan Kami lebihkan 
mereka atas banyak makhluk dari siapa yang telah Kami ciptakan dengan 
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kelebihan yang sempurna. Kami lebihkan mereka dari hewan, dengan akal 
dan daya cipta, sehingga menjadi makhluk bertanggung jawab. Kami lebihkan 
yang taat dari mereka atas malaikat karena ketaatan manusia melalui perjuangan 
melawan setan dan nafsu, sedang ketaatan malaikat tanpa tantangan. Demikian 
seterusnya dan masih banyak lainnya. 

Kata (ta'S ) karramnd terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf kaf, red” dan mim, yang mengandung makna kemuliaan, serta 
keistimewaan sesuai objeknya. 

Terdapat perbedaan antara ( uks) fadhdhalnā dan (La"$ ) karramnā. 
Yang pertama terambil dari kata (jxe3) fadhl yakni kelebihan, dan ini 
mengacu kepada “penambahan” dari apa yang sebelumnya telah dimiliki secara 
sama oleh orang-orang lain. Rezeki misalnya dijamin dan dianugerahkan Allah 
kepada semua makhluk. Kelebihan rezeki kepada seseorang menjadikan ia 
memiliki rezeki melebihi dari rezeki yang diberikan-Nya kepada orang lain, 
dan ini mengakibatkan terjadinya perbedaan antara seseorang dengan yang 
lain dalam bidang rezeki. Adapun yang kedua, yakni karramng, maka seperti 
dikemukakan di atas, ia adalah anugerah berupa keistimewaan yang sifatnya 
internal. Dalam konteks ayat ini manusia dianugerahi Allah keistimewaan yang 
tidak dianugerahkan-Nya kepada selainnya dan itulah yang menjadikan manusia 
mulia serta harus dihormati dalam kedudukannya sebagai manusia. Anugerah- 
Nya itu untuk semua manusia dan lahir bersama kelahirannya sebagai manusia, 
tanpa membedakan seseorang dengan yang lain. Inilah yang menjadikan Nabi 
Muhammad saw. berdiri menghormati jenazah seorang Yahudi, yang ketika itu 
sahabat-sahabat Rasul saw. menanyakan sikap beliau itu, Nabi saw. menjawab: 
“Bukankah yang mati itu juga manusia?” 

Ayat di atas tidak menjelaskan bentuk kehormatan, kemuliaan dan 
keistimewaan yang dianugerahkan Allah kepada anak cucu Adam as. Itu 
agaknya untuk mengisyaratkan bahwa kehormatan tersebut banyak dan ia tidak 
khusus untuk satu ras atau generasi tertentu, tidak juga berdasar agama atau 
keturunan, tetapi dianugerahkan untuk seluruh anak cucu Adam as. sehingga 
diraih oleh orang perorang, pribadi demi pribadi. Apa yang penulis sebutkan di 
atas adalah sebagian dari kandungan penghormatan itu. 

Ada beberapa kesan yang timbul berkaitan dengan firman-Nya: 
(Lāis „3 ps ds pāta 4) wa fadhdhalnāhum "alā katsīrin mimman 
khalagnā/dan Kami lebihkan mereka atas banyak makhluk dari siapa yang 
telah Kami ciptakan. 

Pertama, penggalan ayat ini tidak menyatakan bahwa Allah swt. 
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melebihkan manusia atas semua ciptaan atau kebanyakan ciptaan-Nya, tetapi 
banyak di antara ciptaan-Nya. Atas dasar itu sungguh ayat ini tidak dapat 
dijadikan alasan untuk menyatakan bahwa manusia adalah makhluk Allah yang 
paling mulia atau paling sempurna. Kedua, ayat di atas mengisyaratkan bahwa 
kelebihan itu dibanding dengan makhluk ciptaan Allah dari siapa yang yang 
lelah diciptakan-Nya. Kata dari siapa merupakan terjemahan dari kata 
(c—) mimman yang terdiri dari kata (c») min dan («») man. Kata man 
biasa digunakan untuk menunjuk makhluk berakal. Dari satu sisi kita dapat 
berkata bahwa jika Allah melebihkan manusia atas banyak makhluk berakal, 
maka tentu saja lebih-lebih lagi makhluk tidak berakal. Di tempat lain al-Qur'an 
menegaskan bahwa alam raya dan seluruh isinya telah ditundukkan Allah untuk 
manusia (OS. al-Jatsiyah (45): 13). Di sisi lain kita juga dapat berkata bahwa 
paling tidak ada dua makhluk berakal yang diperkenalkan al-Qur'an yaitu jin 
dan malaikat. Ini berarti manusia berpotensi untuk mempunyai kelebihan 
dibanding dengan banyak — bukan semua—jin dan malaikat. Yang penulis 
maksud dengan manusia tentu saja manusia-manusia yang taat, karena manusia 
yang durhaka dinyatakan-Nya bahwa: 

detak PaE S ah o 
“Mereka tidak lain kecuali bagaikan binatang ternak bahkan lebih buruk” 
(OS. al-Furgān [25]: 44). 

Ayat ini merupakan salah satu dasar menyangkut pandangan Islam tentang 
Hak-Hak Asasi Manusia. Manusia — siapa pun— harus dihormati hak-haknya 
tanpa perbedaan. Semua memiliki hak hidup, hak berbicara dan mengeluarkan 
pendapat, hak beragama, hak memperoleh pekerjaan dan berserikat, dan lain- 
lain yang dicakup oleh Deklarasi Hak-Hak Asasi Manusia. Hanya saja perlu 
dicatat bahwa hak-hak dimaksud adalah anugerah Allah sebagaimana dipahami 
dari kata karramnā/Kami muliakan, dan dengan demikian hak-hak tersebut 
tidak boleh bertentangan dengan hak-hak Allah dan harus selalu berada dalam 
koridor tuntunan agama-Nya. 


AYAT 71-72 
NAS OA Da Aa TES a alah Pi JNE Fi 
ka jel; „aši PPI Pe ati odh d oE | A cvs) A o pali 


(vY) 


” 
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“Suatu hari (yang ketika itu) Kami memanggil tiap umat dengan 
imamnya, dan barang siapa yang diberikan kitab amalannya di tangan 
kanannya maka mereka itu akan membaca kitab mereka, dan mereka 
tidak dianiaya sedikit pun. Dan barang siapa yang buta (hatinya) di dunia 
ini, niscaya di akhirat ia akan lebih buta dan lebih tersesat dari jalan 
(yang benar).” 


Ayat-ayat yang lalu menguraikan kuasa Allah menganugerahkan 
keutamaan bagi seseorang atas yang lain, dan menegaskan pula bahwa semua 
manusia— dari segi kemanusiaannya — memiliki kehormatan yang sama, antara 
lain semua diberi hak memilah dan memilih serta diberi pula kemampuan 
melaksanakan pilihannya lagi diciptakan sebagai makhluk bertanggung jawab. 
Kelebihan-kelebihan yang diperolehnya itu akan dipertanggungjawabkan pada 
hari Kiamat nanti, yaitu pada suatu hari yang ketika itu Kami Allah swt. melalui 
malaikat-Nya memanggil tiap umat dengan imamnya yakni pemimpinnya, 
kemudian setiap orang dari anggota umat itu diberi kitab amalannya; dan barang 
siapa yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya maka mereka 
itu adalah orang-orang yang terbuka hatinya memandang karena ketakwaan 
mereka, dan barang siapa yang di dunia ini dapat memandang dengan mata 
hatinya secara baik dan benar, maka di akhirat kelak matanya akan lebih tajam 
memandang mereka itu yang sangat tinggi kedudukannya akan sangat 
berbahagia dan akan berulang-ulang membaca kitab mereka karena 
gembiranya, dan mereka tidak dianiaya sedikit pun bahkan dianugerahi aneka 
nikmat dan tambahan oleh Allah swt. Dan barang siapa yang buta hatinya di 
dunia ini, dengan kesesatan dan kedurhakaannya niscaya di akhirat nanti ia 
akan lebih buta pula karena setiap orang akan dibangkitkan sesuai dengan 
keadaannya ketika hidup di dunia, dan lebih tersesat dari jalan yang benar. 
Karena yang sesat di dunia masih dapat menemukan jalan yang benar bila ia 
insaf, tetapi yang sesat di akhirat sama sekali tidak lagi memiliki peluang untuk 
memperbaiki diri. Mereka itu akan diberikan kitab amalnya dengan tangan 
kirinya, namun enggan membacanya bahkan menginginkan agar kitab itu tidak 
dikenalnya dan tidak pula diketahui oleh siapa pun. 

Kata (eU!) imamihim/pemimpinnya, terambil dari kata (s3! ) amma 
yang berarti meneladani. Imdm adalah yang diteladani. Ada yang memahami 
penggalan ayat ini berarti setiap orang akan dipanggil dengan menyebut pemimpin 
yang diteladaninya dalam arti mereka dipanggil dengan menyatakan, “Wahai 
pengikut Nabi Nih as.”, “Wahai pengikut Nabi “Isa as.”, “Wahai pengikut al- 
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Qur'an”, “Wahai pengikut nafsunya”, dan lain-lain. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti tiap-tiap golongan diberi lambang yang membuat mereka dapat 
dikenal sekaligus mereka mengenal diri mereka dengan lambang atau nama 
tersebut. ` 

Salah satu pendapat yang aneh lagi tidak berdasar adalah yang memahami 
kata imam sebagai bentuk jamak dari kata ( g! ) umm/ibu. Menurut mereka, 
ini untuk menghormati Nabi “Is4 as. yang tidak berbapak, dan untuk menutup 
malu anak-anak zina yang tidak dikenal bapaknya di dunia ini. Pendapat tersebut 
tidak perlu ditoleh apalagi bahasa tidak menggunakan kata imam sebagai bentuk 
jamak dari kata um/ibu. 

Kata (X3) fatilan yang diterjemahkan sedikit pun, pada mulanya 
bermakna serat yang terlihat pada biji kurma yang terbelah. Ada juga yang 
mengartikannya sebagai kotoran yang terangkat dari jari tangan pada saat Anda 
menggosok-gosoknya. Cobalah gosok salah satu jari Anda dengan ibujari 
Anda. Betapapun bersihnya jari itu, namun bila Anda gosok, Anda akan 
menemukan atau merasakan sesuatu yang sangat halus berupa kotoran/hitam 
seperti tanah dari jari yang digosok itu. Kata ini biasa digunakan sebagai contoh 
sesuatu yang amat-amat sedikit, lagi tidak berarti. 


rn 


RECOMPOR VII 
(ARAT 73-81) 
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AYAT 73-74 
DAY 119 6 IE GA UI WA 3S ON, 
+ C as sit. ae A Ej IES £ p 
(vs) "A8 Kr e)! S3 DAS ad Dad Ol ds) (YY) Ns 
“Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkanmu dari apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu agar engkau membuat yang lain secara 
bohong terhadap Kami, dan jika demikian tentulah mereka menjadikanmu 


sahabat yang setia. Dan kalau seandainya Kami tidak memperkuatmu, 
niscaya engkau hampir-hampir cenderung sedikit kepada mereka.” 


Ayat yang lalu menjelaskan bahwa mereka yang durhaka adalah orang- 
orang buta, sedang yang taat mengikuti tuntunan Allah adalah orang-orang melek 
dan jernih pandangan hatinya. Ayat ini menguraikan sebagian dari keburukan 
mereka yang buta itu dan bagaimana mereka berusaha menjerumuskan orang- 
orang yang taat, sekaligus mengingatkan agar berhati-hati menghadapi orang- 
orang buta itu. Allah berfirman: Dan sesungguhnya mereka orang-orang 
musyrik yang buta hatinya itu, menempuh berbagai cara sehingga hampir saja 
memalingkanmu atau menergelincirkanmu dari apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu menyangkut al-Qur'an atau bukti-bukti keesaan Allah 
atau tuntunan agama agar tidak mengusir fakir miskin. Mereka menuntut yang 
demikian dengan tujuan agar engkau membuat yang lain sesuai usul mereka 
secara bohong terhadap Kami atau menukar al-Qur'an dengan yang lain 
sambil menyatakan bahwa ketentuan itu dari Allah, dan jika demikian yakni 
jika engkau penuhi permintaan mereka tentulah mereka menjadikanmu dengan 
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penuh antusias sebagai sahabat yare setia. Pemeliharaan dan kasih sayang 
Kami terus memeliharamu, sehingga Kami palingkan engkau dari keinginan 
mereka dan kalau seandainya Kami tidak memperkuat hati dan pikiranmu, 
niscaya engkau hampir-hampir cenderung dengan sedikit kecenderungan 
kepada mereka karena harapanmu yang sedemikian besar agar mereka 
memeluk Islam dan menjadi pembela-pembela agama, tetapi karena Kami 
memperkuat hatimu, maka kamu tidak cenderung sedikit pun, apalagi banyak. 

Kata ( sk z4 ) layaftinunaka terambil dari kata ( «4! ) al-fatn dan 
(og! ) al-futun. Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksudnya di sini. 
Ibn “Asyir memahaminya dalam arti perlakuan yang mengakibatkan gangguan 
dan kecemasan hati akibat sesuatu yang sulit dibendung. Thabathaba'i 
memahaminya dalam arti menergelincirkan dan memalingkan. Di dalam 
tafsir al-Jalalain dijelaskan dalam arti menjadikan engkau menurun yakni 
mengalah dari sikap dan pendapat sebelumnya. 

Sementara ulama mengemukakan riwayat bahwa ayat ini turun 
menyangkut salah satu suku terkemuka masyarakat Mekah yakni Tsagif. 
Mereka menyatakan kesediaan mereka memeluk Islam jika Nabi Muhammad 
saw. menjadikan daerah mereka sebagai tanah haram sebagaimana halnya 
Mekah, dan beberapa permintaan lain yang hendaknya Nabi saw. sampaikan 
bahwa itu adalah perintah Allah. Ada juga yang berpendapat bahwa permintaan 
tersebut adalah menolak kehadiran orang-orang miskin di majlis Nabi saw. 
pada saat tokoh-tokoh musyrik hadir di majlis tersebut. Pendapat ketiga 
menyatakan bahwa mereka mengusulkan agar Nabi saw. mengganti al-Qur'an 
dengan mukjizat yang lain, — yang bersifat indrawi. 

Ibn “Asyur menggarisbawahi terlebih dahulu bahwa keinginan Nabi saw. 
untuk mendekatkan kaum musyrikin memeluk agama Islam itulah yang 
mendorong beliau berpikiran seperti itu, yaitu untuk memenuhi beberapa usul 
kaum musyrikin yang berkaitan dengan melemahkan sedikit dari kecaman 
terhadap mereka, atau meminta kerelaan sebagian sahabatnya (yang miskin) 
untuk tidak hadir ketika kehadiran tokoh-tokoh itu. Ini semua dengan harapan 
agar tokoh-tokoh musyrik itu memeluk Islam, dan pada saat yang sama tidak 
merugikan umat Islam. Keinginan yang terbetik dalam benak itu tidak terlaksana 
karena pemeliharaan Allah kepada beliau. Al-Biga'i jauh sebelum Ibn “Asyir 
berpendapat serupa. 

Firman-Nya: ( o pè ude sid ) litaftariya 'alaina ghairahu/agar 
engkau membuat yang lain secara bohong terhadap Kami. Ini adalah 
harapan kaum musyrikin, bukan keinginan Nabi Muhammad saw., yakni usul 
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mereka itu bertujuan untuk menjadikan Nabi Muhammad saw. pada akhirnya 
membuat sesuatu yang berbeda dengan tuntunan al-Qur'an. 

Al-Baidhawi dalam tafsirnya, memahami ayat ini bahwa Nabi saw. sudah 
hampir memenuhi usul kaum musyrikin itu karena kuatnya tipu daya mereka, 
tetapi Allah melindungi dan memelihara beliau, sehingga beliau tidak terjerumus. 
Pendapat ini tidak sepenuhnya benar. Ayat ini sangat jelas menunjukkan bahwa 
pemenuhan usul kaum musyrikin itu belum sampai pada tingkat keinginan Nabi 
saw. Sekian banyak hal dari redaksi ayat yang membuktikan hal tersebut. Yang 
pertama adalah kata ( cuS ) kidta/engkau hampir-hampir. Yang kedua 
(55 ) tarkanu yang terambil dari kata (0 J1) ar-rukiin yaitu sedikit 
kecenderungan, yakni belum sampai pada tingkat kecenderungan dan yang 
ketiga adalah kata (X8 )galilan/sedikit. Selanjutnya perlu juga digarisbawahi 
bahwa menurut al-Biga'i kata (Y 5 ) laula/kalau seandaianya tidak yang 
mengandung makna penafian ini, pada ayat di atas, mengarah kepada penafian, 
kedekatan kepada sedikit kecenderungan. Menafikan suatu nafi berarti 
menyatakan adanya. Jika demikian pengukuhan hati Nabi saw. ada, sedang 
kedekatan pada sedikit kecenderungan tidak ada. Atas dasar itu, al-Biga'i 
menjelaskan setelah firman-Nya: (A45 trs el 0S 3 DUS JS) lagad kidta 
tarkanu ilaihim syai 'an galilan/niscaya engkau hampir-hampir cenderung 
sedikit kepada mereka, bahwa “Itu karena kesukaanmu untuk memberi mereka 
petunjuk serta keinginanmu yang besar untuk memberi mereka manfaat, tetapi 
Kami memeliharamu, sehingga engkau tidak cenderung kepada mereka, tidak 
sedikit, tidak juga banyak, bahkan engkau tidak mendekatinya.” 

Ayat ini dari satu sisi menunjukkan betapa besar upaya dan tipu daya 
kaum musyrikin terhadap Nabi saw., dan dari sisi lain ia menunjukkan juga 
betapa mantap hati dan kukuh pendirian beliau menghadapi mereka. Memang 
tidak mungkin Rasul saw. mengalah dalam tuntunan agama sehingga melemahkan 
sikap beliau terhadap kaum musyrikin, — seperti yang penulis pahami dari 
pendapat pengarang tafsir al-Jalalain, apalagi OS. Nun (al-Oalam) yang 
merupakan salah satu bagian dari wahyu-wahyu awal yang turun (bahkan ada 
yang menyatakan wahyu kedua atau keempat yang beliau terima) Allah telah 
memperingatkan: 


Oia GA P1 Gta aas A 
"Jangan ikuti kehendak para pembohong, mereka berharap agar engkau 


bersikap lemah, supaya mereka bersikap lemah pula” (OS. al-Oalam (681: 
8-9). Pendapat al-Biga'i yang dikemukakan di atas adalah pendapat yang paling 


Kelompok VII ayat 75 Surah al-Isra' (17) 





tepat serta sesuai dengan keagungan Nabi Muhammad saw. 


AYAT 75 
, ” A t g* 2 paa aa a Atg 
(va) la Ee E ai Y e Dial! AD ji Lans DIY It 


“Kalau demikian, benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu (siksaan) 
berganda kehidupan dan berganda kematian, kemudian engkau tidak akan 
mendapat seorang penolong pun terhadap Kami." 


Apa sanksi yang diterima Nabi saw. jika ternyata beliau nyaris cenderung 
kepada usul-usul kaum musyrikin yang bertentangan dengan nilai-nilai tuntunan 
al-Qur'an. Ayat di atas menjelaskannya yaitu: Kalau terjadi yang demikian, 
dan hatimu mendekat ke arah kecenderungan itu, maka Kami bersumpah benar- 
benarlah Kami akan rasakan kepadamu siksaan berganda kehidupan di 
dunia ini dan begitu pula siksaan berganda kematian, kemudian walau 
beberapa lama engkau tidak akan mendapat seorang penolong pun 
terhadap Kami. Namun semua itu tidak akan terjadi, karena engkau adalah 
Rasul Kami yang terpercaya lagi sangat bertakwa sehingga engkau selalu 
terhindar dari hal yang tercela itu. 

Yang dimaksud dengan (siksaan) berganda kehidupan adalah kehadiran 
aneka petaka, ketiadaan ketenangan hidup, gagalnya harapan dan cita-cita 
menegakkan nilai-nilai agama serta menguatnya pengaruh orang-orang musyrik. 

Banyak ulama memahami (siksaan) berganda kematian dalam arti 
siksaan berganda setelah kematian, sebagaimana halnya orang-orang durhaka. 
Ibn “Asyir cenderung memahaminya dalam arti siksaan berganda duniawi itu 
berlanjut sampai dengan kematian Nabi saw., bukan dalam arti siksaan di akhirat. 
Ulama ini secara tegas menolak pendapat yang menyatakan bahwa penggalan 
ayat ini berarti siksa di akhirat. Ini karena kalaupun Nabi saw. cenderung sedikit 
kepada usul kaum musyrikin, maka pastilah hal tersebut lahir dari ijtihad beliau 
dan terdorong oleh kemaslahatan agama — paling tidak menurut pertimbangan 
nalar beliau. Siapa pun yang berijtihad — termasuk Nabi saw. — tidaklah terancam 
dengan siksa ukhrawi kendati ia keliru dalam hasil ijtihadnya. Bahkan yang 
keliru dalam ijtihadnya mendapat satu ganjaran. Memang kesalahan penilaian 
dan pendapat dalam kehidupan duniawi, pastilah mengakibatkan dampak buruk 
atau negatif — walau disertai dan didorong oleh niat dan itikad baik. Agaknya 
itulah sebab mengapa redaksi yang dipilih di sini berbeda dengan redaksi al- 
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Qur'an yang lain ketika menjelaskan siksa akhirat. Untuk siksa akhirat biasanya 
al-Our'an menggunakan istilah (3 #Y! wis) 'adzab al-akhirah, sedang 
di sini kata (wp!is) 'adzab sama sekali tidak disebut. Demikian lebih kurang 
Ibn *Āsyūr. « 


AYAT 76-77 
SEB» OA Yna DAA PIN Ga UN ES USS Op 
(yy) W pi GEJ ti Yy Saja WB UN AO HE (ya) VE 


“Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di 
negeri untuk mengusirmu darinya, dan kalau yang demikian terjadi, 
niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal melainkan sebentar saja. 
Sebagai sunnah terhadap para rasul Kami yang telah Kami utus 
sebelummu dan engkau tidak akan mendapati bagi sunnah Kami sedikit 
pengalihan pun.” 


Kaum musyrikin Mekah yang mengajukan aneka usul yang tidak mungkin 
dikabulkan Nabi saw. itu — sebagaimana keterangan ayat yang lalu, melakukan 
juga berbagai upaya lain. Ayat ini menjelaskan upaya itu dengan menyatakan: 
Dan sesungguhnya benar-benar dengan permusuhan, penganiayaan dan 
rencana jahat, mereka hampir membuatmu gelisah di negeri yakni di Mekah 
untuk mengusirmu darinya, dan kalau yang demikian terjadi, Kami akan 
mengukuhkanmu dan mengalahkan mereka sehingga niscaya sepeninggalmu 
sistem kemasyarakatan mereka tidak tinggal bertahan melainkan sebentar 
saja. Kami menetapkan yang demikian sebagai sunnah yakni hukum 
kemasyarakatan yang telah Kami berlakukan terhadap para rasul Kami yang 
telah Kami utus sebelummu dan engkau Hai Nabi Muhammad atau siapa 
pun fidak akan mendapati bagi sunnah Kami itu sedikit pengalihan dan 
perubahan pun. 

Kata ( in 3 ) layastafizzūnaka terambil dari kata ("9 ) fazza yang 
berarti meninggalkan tempat. Penambahan huruf sin dan ta' mengandung 
makna keterpaksaan, dengan demikian kata layastafizzinaka berarti untuk 
memaksamu meninggalkan tempat yakni kota Mekah. Kata (ji ie!) 
istifzdz biasa digunakan untuk makna memancing amarah sehingga bertindak 
keliru. Ayat ini menegaskan bahwa mereka hampir memaksa Nabi Muhammad 
saw. keluar dengan jalan memancing amarah beliau, tetapi itu tidak terlaksana 
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sehingga beliau tidak meninggalkan Mekah pada waktu yang mereka inginkan. 
Nabi saw. tetap bermukim di Mekah menghadapi penganiayaan dan rencana 
jahat mereka, — walau beliau mengizinkan sekian banyak sahabat beliau berhijrah 
ke Ethiopia. Nanti setelah Allah mengizinkan beliau berhijrah, dan mereka 
membatalkan rencana pengusiran dengan rencana pembunuhan, barulah Allah 
mengizinkan beliau berhijrah. Memang izin ini lahir karena permusuhan kaum 
musyrikin sehingga mereka jugalah yang menjadi penyebab hijrahnya Nabi saw., 
tetapi rencana pengusiran pada waktu yang mereka inginkan tidak terlaksana, 
dan istifzaz/pemaksaan yang menjengkelkan itu tidak berhasil mengeluarkan 
Nabi saw. dari Mekah, walaupun seperti bunyi ayat ini, hal tersebut hampir 
saja berhasil. Demikian Allah swt. memelihara Nabi saw. menghadapi rencana 
jahat kaum musyrikin dan menggagalkannya setelah ayat yang lalu menguraikan 
bagaimana usul-usul buruk mereka pun tertampik karena kekuatan pribadi beliau 
serta pemeliharaan Allah swt. 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa suatu ketika Nabi saw. akan 
meninggalkan kota Mekah, dalam bentuk hijrah Nabi saw., dan itulah awal 
keruntuhan kekuasaan kaum musyrikin. 

Istilah ( st 4x ) sunnatullah, dari segi bahasa terdiri dari kata “sunnah” 
dan “Allah”. Kata ( 4.) sunnah antara lain berarti “kebiasaan”. Sunnatullah 
adalah kebiasaan-kebiasaan Allah dalam memperlakukan masyarakat. Dalam 
al-Qur'an kata sunnatullah, dan yang semakna dengannya seperti sunnatund, 
sunnatul awwalin, terulang sebanyak tiga belas kali. Kesemuanya berbicara 
dalam konteks kemasyarakatan, sebagai contoh dapat dibaca OS. al-Anfal 
(81:38, al-Ahzab [33]: 38. Ghafir (401: 85. Perlu diingat bahwa apa yang 
dinamai hukum-hukum alam pun adalah kebiasaan-kebiasaan yang dialami 
manusia. Dan dari ikhtisar pukul rata statistik tentang kebiasaan-kebiasaan itu, 
para pakar merumuskan hukum-hukum alam. Kebiasaan itu dinyatakan Allah 
sebagai tidak beralih (OS. al-Isra” (17): 77) dan tidak pula berubah (OS. 
al-Fath (48): 23). Karena sifatnya demikian, maka ia dapat dinamai juga dengan 
hukum-hukum kemasyarakatan atau ketetapan-ketetapan Allah terhadap situasi 
masyarakat. Dahulu para pakar tidak menyadari bahwa ayat ini berbicara tentang 
salah satu hukum kemasyarakatan, karena itu hukum-hukum tersebut belum 
lagi populer/diketahur, karena itu ada yang menganggap bahwa firman-Nya di 
atas yang menyatakan “Tidak akan tinggal sepeninggalmu” berarti mereka 
akan mati. 

Ayat di atas pada hakikatnya berbicara tentang sunnatulldh/hukum- 
hukum kemasyarakatan, — sebagai bunyi lanjutannya “Dan tidak akan engkau 
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dapati perubahan bagi sunnah/ketetapan Kami itu”, maka karena itu kalimat 

“Sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan sebentar saja”, tidak 
boleh dipahami sebagai kematian orang-orang, tetapi kematian sistem/orde 
masyarakat. Orang-orang yang hidup dalam masyarakat tersebut tetap bertahan 
hidup, tetapi sistem kemasyarakatan dan pandangan Jahiliah yang mereka anut 
— menurut ayat yang ditafsirkan ini — sebentar lagi akan runtuh. Dan ini terbukti 
kebenarannya setelah sekitar 10 tahun dari hijrah Rasul saw. dari Mekah. Ayat 
ini merupakan salah satu bukti bahwa al-Our' an adalah kitab pertama yang 
menjelaskan hukum-hukum kemasyarakatan dan bahwa di samping ajal 
perorangan, ada juga ajal bagi masyarakat. Seperti dalam firman-Nya: 


C. g Bea be ies Kat ii a Ča Sag SE w Na 
O pad Y dlu oya yai si SW i ai SI 
“Dan untuk tiap-tiap umat mempunyai batas waktu (ajalnya); maka 
apabila telah datang batas waktu mereka, mereka tidak dapat 


mengundurkan barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukan 
(nya)” (OS. al-Araf (7): 34). Di tempat lain dinyatakan-Nya: 

pelni U AA AA aa Sela ú 
“Tidak satu umat pun mendahului ajalnya, dan tidak pula mereka dapat 
menunda” (OS. al-Mu' minun [23]: 43). 

Selanjutnya, kalau al-Qur'an antara lain menyatakan bahwa: segala 
sesuatu ada kadar dan ada juga sebabnya, maka usia dan keruntuhan suatu 
sistem dalam suatu masyarakat pun pasti ada kadar dan ada pula penyebabnya. 
Ayat al-Isra' 76-77 di atas dapat menjadi salah satu hukum kemasyarakatan 
yang menjelaskan kadar dan penyebab itu, yakni jika satu masyarakat telah 


sampai pada satu tingkat yang telah amat menggelisahkan, maka ketika itu ia 
akan runtuh. Ini sejalan juga dengan firman-Nya: 


Hp AA Brg pad új ASIA sā Uas, 
“Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat 


zalim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka” 
(OS. al-Kahf (18): 59). 


AYAT 78-79 


AI sist 0) Pa 2133 Jā Jae Sa ye 3 ya BN ali 3 
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tās a GAS of é a iu a Meng IAI ag (a) SA SE 
(va) ao x 


“Laksanakanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelapnya 
malam, dan Our 'an al-fajr. Sesungguhnya Our 'an al-fajr adalah 
disaksikan. Dan pada sebagian malam bertahajudlah dengannya sebagai 
tambahan bagimu mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat 


yang terpuji.” 


` 


Ayat-ayat yang lalu menjelaskan betapa besar gangguan dan rencana 
makar kaum musyrikin, namun Allah menyelamatkan Rasul saw. Untuk meraih 
dan mempertahankan anugerah pemeliharaan Allah itu, ayat ini menuntut Nabi 
saw. dan umatnya dengan menyatakan bahwa: Laksanakanlah secara 
bersinambung, lagi sesuai dengan syarat dan sunnah-sunnahnya semua jenis 
shalat yang wajib dari sesudah matahari tergelincir yakni condong dari 
pertengahan langit sampai muncul gelapnya malam, dan laksanakan pula 
seperti itu Our 'Gn/bacaan di waktu al-fajr yakni shalat subuh. Sesungguhnya 
Our ān/bacaan di waktu al-fajr yakni shalat subuh itu adalah bacaan yakni 
shalat yang disaksikan oleh para malaikat. Dan pada sebagian malam bangun 
dan bertahajudlah dengannya yakni dengan bacaan al-Our'an itu, dengan 
kata lain lakukanlah shalat tahajjud sebagai suatu ibadah tambahan kewajiban, 
atau sebagai tambahan ketinggian derajat bagimu, mudah-mudahan dengan 
ibadah-ibadah ini Tuhan Pemelihara dan Pembimbingmu mengangkatmu di 
hari Kiamat nanti ke tempat yang terpuji. 

Di samping yang penulis kemukakan di atas tentang hubungan ayat ini, 
dapat juga ditambahkan bahwa penempatan ayat ini pada surah al-Isra” sungguh 
tepat, karena dalam peristiwa itu Nabi saw. dan umat Islam diperintahkan untuk 
melaksanakan lima kali shalat wajib sehari semalam, sedang ketika itu 
penyampaian Nabi saw. baru bersifat lisan dan waktu-waktu pelaksanaannya 
pun belum lagi tercantum dalam al-Qur'an. 

Kata (4 J43) li duliik terambil dari kata (<>) dalaka yang bila dikaitkan 
dengan matahari, seperti bunyi ayat ini, maka ia berarti tenggelam, atau 
menguning, atau tergelincir dari tengahnya. Ketiga makna ini ditampung 
oleh kata tersebut, dan dengan demikian ia mengisyaratkan secara jelas dua 
kewajiban shalat, yaitu Zhuhur dan Maghrib, dan secara tersirat ia 
mengisyaratkan juga tentang shalat Ashar, karena waktu Ashar bermula begitu 
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matahari menguning. Ini dikuatkan lagi dengan redaksi ayat di atas yang 
menghinggakan perintah melaksanakan shalat sampai ( Jai Ie) ghasag al- 
lail yakni kegelapan malam. Demikian tulis al-Biga'1. Ulama Syi'ah kenamaan, 
Thabathabz#'i, berpendapat bahwa kalimat ( Jedi Ie II met D JJ) li duliik 
asy-syams ilā ghasag al-lail mengandung empat kewajiban shalat, yakni ketiga 
yang disebut al-Big3'i dan shalat “Isya yang ditunjuk oleh ghasak al-lail. 
Pendapat serupa dikemukakan juga oleh ulama-ulama lain. 

Kata (3-£) ghasag pada mulanya berarti penuh. Malam dinamai 
ghasag al-lail karena angkasa dipenuhi oleh kegelapannya. Air yang sangat 
panas atau dingin, yang panas dan dinginnya terasa menyengat seluruh badan, 
dinamai juga ghasag, demikian juga nanah yang memenuhi lokasi luka. Semua 
makna-makna itu dihimpun oleh kepenuhan. 

Firman-Nya: (di 6! 5 ) Our 'an al-fdjr secara harfiah berarti bacaan 
(al-Our 'an) di waktu fajar, tetapi karena ayat ini berbicara dalam konteks 
kewajiban shalat, maka tidak ada bacaan wajib pada saat fajar kecuali bacaan 
al-Our'an yang dilaksanakan paling tidak dengan membaca al-Fatihah ketika 
shalat subuh. Dari sini semua penafsir Sunnah atau Syi'ah menyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan istilah ini adalah shalat Subuh. Penggunaan istilah khusus 
ini untuk shalat fajar karena ia mempunyai keistimewaan tersendiri, bukan saja 
karena 1a disaksikan oleh para malaikat, tetapi juga karena bacaan al-Qur'an 
pada semua rakaat shalat subuh dianjurkan untuk dilakukan secara jahar (suara 
yang terdengar juga oleh selain pembacanya). Di samping itu shalat subuh adalah 
salah satu shalat yang terasa berat oleh para munafik karena waktunya pada 
saat kenyamanan tidur. 

Kesaksian malaikat yang dimaksud di atas, diperjelas oleh Nabi saw. 
yang bersabda: “Keutamaan shalat berjamaah dibanding dengan shalat sendirian 
adalah duapuluh lima derajat. Para malaikat yang bertugas di malam hari bertemu 
dengan malaikat yang bertugas di siang pada saat shalat subuh.” (HR. Bukhari 
dan lain-lain melalui Abū Hurairah). Sementara ulama memperoleh kesan dari 
istilah ini, bahwa semua shalat harus disertai dengan bacaan al-Qur’an, mini- 
mal adalah surah al-Fatihah, karena ayat ini menamai shalat dengan gur 'an 
dan juga berdasar sabda Rasul saw. yang menyatakan “Tidak ada shalat tanpa 
membaca al-Fatihah.” 

Kata (X4 ) tahajjad terambil dari kata (5 pw ) hujiid yang berarti 
tidur. Kata tahajjad dipahami oleh al-Biga'i dalam arti tinggalkan tidur untuk 
melakukan shalat. Shalat ini dinamai juga Shalat Lail/Shalat Malam, karena 
ia dilaksanakan di waktu malam yang sama dengan waktu tidur. Ada juga yang 
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memahami kata tersebut dalam arti bangun dan sadar sesudah tidur. Tahajjud 
kemudian menjadi nama shalat tertentu, karena yang melakukannya bangun 
dari tidurnya untuk melaksanakan shalat. Shalat ini terdiri dari dua sampai 
delapan rakaat. 

Apakah ia harus dilaksanakan sesudah tidur? Jika Anda memahami kata 
tahajjud dalam pengertian bangun sesudah tidur, maka shalat dimaksud baru 
memenuhi syarat, jika dilaksanakan setelah yang bersangkutan tidur. Dalam 
konteks ini al-Ourthubi dalam tafsirnya menyebut satu riwayat yang menyatakan 
bahwa sahabat Nabi saw. al-Hayjay Ibn “Umar berkata: “Apakah kalian mengira 
bila melaksanakan shalat sepanjang malam bahwa dengan demikian kalian telah 
bertahajjud? Sesungguhnya tahajjud tidak lain kecuali shalat sesudah tidur, 
kemudian shalat (lagi) sesudah tidur, kemudian shalat lagi sesudah tidur. 
Demikianlah shalat Rasulullah saw.” 

Jika Anda memahaminya dalam arti shalat lail, maka shalat tahajjud 
dapat dilaksanakan walau sebelum tidur. Dalam konteks ini kita dapat 
persamakan perintah shalat tahajjud di sini dengan perintah-Nya pada awal 
OS. al-Muzzammil. Di sana Allah swt. memerintahkan Rasul saw. untuk 
melaksanakan shalat malam sambil menjelaskan bahwa Nasyi 'at al-Lail 
(bangun di waktu malam) adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di 
waktu itu lebih berkesan (OS. al-Muzzammil (731: 6). 

Imam al-Ourthubi dalam tafsirnya mengemukakan bahwa “Ali Ibn al- 
Husain (cicit Nabi Muhammad saw.) melaksanakan shalat antara Maghrib dan 
. “Isya kemudian menjelaskan bahwa: “Inilah Nasyi 'at al-Lail.” 

Istri Rasulullah saw. “Aisyah ra., dalam salah satu riwayat dari Ibn 
"Abbas menyatakan bahwa Nasy 'iat al-Lail adalah “bangkit di waktu malam 
setelah tidur”. Beliau berkata: “Siapa yang bangkit untuk shalat sebelum tidur, 
maka ia belum melaksanakan pesan ayat ini.” 

Paling tidak, kita dapat berkata bahwa tidaklah keliru mereka yang 
melaksanakan Shalat Lail sebelum tidur. Al-MarAghi dalam tafsirnya mengutip 
ucapan Ibn “Abbas: “Siapa yang shalat dua rakaat atau lebih setelah “Isya, 
maka ta telah dinilai berada di waktu malam dalam keadaan sujud dan berdiri 
di hadapan Allah.” 

Namun demikian, tentunya shalat setelah tidur, atau pada saat malam 
telah hening dan manusia pada umumnya nyenyak dalam tidurnya adalah lebih 
baik, karena suasana semacam itulah yang mengantar kepada apa yang 
dinyatakan oleh lanjutan ayat al-Muzzammil itu yakni: Adalah lebih tepat (untuk 
khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan.” 
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Kata ((s—#) 'asā biasa digunakan-dalam arti harapan. Tetapi tentu 
saja harapan tidak menyentuh Allah swt., karena harapan mengandung makna 
ketidakpastian, sedang tidak ada sesuatu yang tidak pasti bagi-Nya. Atas dasar 
itu, sementara ulama memahami kata tersebut dan semacamnya dalam arti 
harapan bagi mitra bicara. Dalam konteks ayat ini, Rasul saw. diperintahkan 
untuk melaksanakan tuntunan di atas, disertai dengan harapan kiranya Allah 
menganugerahkan beliau magaman mahmudan. Ada juga yang berpendapat 
bahwa kata ( - ) 'asa dalam al-Qur'an, bila disertai dengan kata yang 
menunjuk Allah swt. sebagai pelakunya, maka harapan itu menjadi kepastian. 
Dan dengan demikian ayat ini menjanjikan Nabi Muhammad saw. janji yang 
pasti bahwa Allah swt. akan menganugerahkan beliau maqam itu. 

Al-Biga'1 menulis bahwa kata “asa digunakan untuk memberi harapan 
bagi sesuatu yang disukai atau menunjukkan rasa iba menyangkut sesuatu yang 
tidak disenangi. Ia bertingkat-tingkat dari ragu hingga memberi kepastian. Di 
sini — tulisnya— kata tersebut mengandung makna kepastian. Memberi harapan 
mengundang kesenangan siapa yang memberi harapan seseorang lalu 
mengecewakannya dengan membatalkan harapan itu, maka tindakannya amat 
tercela. Allah sama sekali tidak mungkin melakukannya. Demikian al-Biga'i. 
Agaknya redaksi ayat ini tidak langsung memastikan agar lebih mendorong 
peningkatan upaya pemenuhan tuntunan-tuntunan itu. 

Kata (15 ya Lt) magaman mahmiidan dapat berarti kebangkitan 
yang terpuji, bisajuga di tempat yang terpuji. Apapun yang Anda pilih, kedua 
makna ini benar dan akhirnya bertemu. Ayat ini tidak menjelaskan apa sebab 
pujian dan siapa yang memuji. Ini berarti bahwa yang memujinya semua pihak, 
termasuk semua makhluk. Makhluk memuji karena mereka merasakan 
keindahan dan manfaat yang mereka peroleh bagi diri mereka. Nah, dari sini 
bertemulah analisis ini dengan sekian banyak riwayat dan dari berbagai sumber 
yang menyatakan bahwa magdm terpuji itu adalah syafaat terbesar Nabi 
Muhammad saw. pada hari Kebangkitan. 

Di hari Kiamat nanti, setelah kebangkitan manusia dari kubur dan ketika 
mereka berada di Padang Mahsyar, sengatan panas matahari sangat perih 
dirasakan lebih-lebih bagi yang bergelimang dengan dosa. Keringat manusia 
bercucuran sesuai dengan dosa masing-masing, sampai-sampai ada di antara 
mereka yang keringatnya hampir menenggelamkan badannya sendiri. Demikian 
bunyi suatu riwayat. Rasa takut menyelimuti jiwa setiap orang. Pada situasi 
yang sangat mencekam di Padang Mahsyar itulah, Allah swt. menunjukkan 
secara nyata betapa tinggi kedudukan Nabi Muhammad saw. di sisi-Nya. Ketika 
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Itu— sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhtri dan Muslim, manusia saling 
pandang-memandang, mencari siapa gerangan yang dapat diandalkan untuk 
bermohon kepada Allah agar situasi yang mencekam dan sengatan matahari itu 
dapat dielakkan. Mereka pergi kepada Adam, Nūb, Ibrahim, Misa dan “Isa 
as., tetapi semua Nabi mulia itu menolak dan menyebut dosa masing-masing 
sambil berkata: “Nafsī, nafst” (diriku sendiri, diriku sendiri), kecuali Nabi 
“Isi as. yang juga menolak tanpa menyebut dosa. Akhirnya mereka menuju ke 
Nabi Muhammad saw. Beliau menerima permohonan mereka dan bermohon 
—setelah menyampaikan pujian kepada Allah swt., pujian yang belum pernah 
terucapkan sebelumnya. Allah swt. memerintahkan beliau mengangkat kepala 
sambil bermohon, maka beliau berkata singkat: “Tuhanku, umatku-umatku.” 
(HR. Bukhari, Muslim dan lain-lain melalui Abii Hurairah). 

Syafaat ini dinamai juga Syafaat terbesar. Dan inilah yang dimaksud 
dengan al-Magam al-Mahmud Kedudukan yang mulia yang dijanjikan dalam 
ayat di atas. Ini jugalah yang dimaksud oleh sabda Nabi saw. yang menyatakan 
bahwa: “Setiap nabi mempunyai doa yang dikabulkan Allah swt., mereka semua 
telah bergegas memohonkannya, sedang aku menangguhkan permohonanku 
(sampai hari Kemudian) untuk memohonkan syafaat bagi umatku.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


AYAT 80-81 
PIT I) 1 true a uo 2 290,3 o o, bs us Te, 4 Sofy 4 "is 
sat Lag kerd A dak eta Dl 
S a A A zara 1s. Sega rs nija 
(A) SS BU 51 JBL aja Pi el Ja (A+) Tai Vladu 
Dan katakanlah: “Tuhanku, masukkanlah aku dengan cara masuk yang 
benar, dan keluarkanlah aku dengan cara keluar yang benar dan 
anugerahkanlah kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang menolong ” Dan 


katakanlah: “hag telah datang dan batil telah lenyap.” Sesungguhnya 
yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. 


Ayat ini melanjutkan tuntunan kepada Nabi Muhammad saw. dengan 
mengajarkan beliau agar bersyukur dengan lisan dan memohon kepada-Nya, 
setelah ayat yang lalu menuntun beliau bersyukur dengan amal perbuatan berupa 
shalat yang juga bermakna sekaligus mengandung doa permohonan. Di sisi 
lain, ketika ayat sebelum ini menjanjikan beliau dibangkitkan pada magam 
yang terpuji, maka sangat wajar jika beliau bermohon agar semua hidup beliau 
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diliputi oleh kebenaran, sehingga dapat terpuji. Ayat ini juga dapat dikaitkan 
dengan upaya kaum musyrikin mengusir Nabi Muhammad saw. dari Mekah, 
yang dicelahnya terdapat isyarat bahwa suatu ketika beliau pasti akan keluar 
dari kota Mekah dan masuk ke negeri yang lain. Nah, semua itu mengantar 
lahirnya tuntunan ayat ini yang menyatakan: Dan katakanlah yakni berdoalah, 
“Wahai Tuhanku, masukkanlah aku dalam segala situasi dan kondisi dan 
tempat yang Engkau izinkan aku memasukinya di dunia dan di akhirat dengan 
cara masuk yang benar, terhormat, sempurna lagi Engkau ridhai dan 
keluarkanlah pula aku dari mana saja dengan cara keluar yang benar menuju 
kemuliaan dan ridha-Mu dan anugerahkanlah kepadaku dari sisi-Mu 
kekuasaan, kekuatan dan bukti yang membungkam dan yang menolong yakni 
membela aku menghadapi semua lawan. ” 

Selanjutnya untuk mengisyaratkan betapa tinggi kedudukan beliau di sisi 
Allah, dan betapa doa yang beliau panjatkan ini diterima oleh Allah swt, sekaligus 
untuk mengisyaratkan bahwa seluruh hidup Nabi Muhammad saw. adalah untuk 
menegakkan kebenaran, maka ayat ini sekali lagi memerintahkan beliau dengan 
firman-Nya, dan katakanlah juga wahai Nabi mulia kepada semua pihak 
bahwa: “hag yakni ajaran Tauhid, serta agama yang benar telah datang dan 
batil yakni kemusyrikan telah pasti akan lenyap hancur atau memudar.” 
Sesungguhnya yang batil itu sifatnya bertentangan dengan kelanggengan 
karena ia adalah sesuatu yang pasti lenyap tidak akan pernah dapat bertahan 
lama. Ini karena keberadaan batil disebabkan oleh faktor-faktor ekstern, 
sehingga begitu faktor tersebut rapuh, batil pun segera punah, berbeda dengan 
haq yang memiliki pada dirinya sendiri faktor-faktor yang menjadikannya selalu 
dapat bertahan. Kalaulah ia tak nampak kepermukaan, maka itu disebabkan 
karena ia tertimbun, tetapi cepat atau lambat ia akan muncul lagi karena faktor 
internal yang melekat padanya akan mendorongnya muncul terus menerus tidak 
ubahnya dengan benih tumbuhan yang pada saatnya akan tumbuh berkembang 
dan berbuah. 

Kata (W 4) min ladunka/dari sisi-Mu, dipahami oleh sementara 
ulama dalam arti sesuatu yang bersumber dari Allah swt. yang mencakup hal- 
hal yang tidak terjangkau oleh pengucap, termasuk hal-hal yang bersifat supra 
rasional. Istilah ini berbeda dengan kata (Šīs +) min ‘indika yang juga 
seringkali diterjemahkan dengan dari sisi-Mu. 

Kata (Sal) sulthan dapat mencakup berbagai makna, seperti kekuasaan, 
kerajaan, bukti yang jelas. Masing-masing makna ini dapat dicakup bahkan 
ketiganya dapat dipahami sebagai kandungan permohonan Nabi saw. 
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KELOMPOK VIH 
(AYAT 82 - 100) 


AYAT 82 
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(AY) 


“Dan (sedangkan) Kami telah menurunkan al-Our 'an sebagai penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan ia tidaklah menambah 
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” 


Ayat ini dapat dinilai berhubungan langsung dengan ayat-ayat sebelumnya 
dengan memahami huruf wauw yang biasa diterjemahkan dan pada awal ayat 
ini dalam arti wauw al-hal yang terjemahannya adalah sedangkan. Jika ia 
dipahami demikian, maka ayat ini seakan-akan menyatakan: “Dan bagaimana 
kebenaran itu tidak akan menjadi kuat dan batil tidak akan lenyap, sedangkan 
Kami telah menurunkan al-Our 'an sebagai obat penawar keraguan dan 
penyakit-penyakit yang ada dalam dada dan al-Qur'an juga adalah rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan ia yakni al-Qur'an itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian disebabkan 
oleh kekufuran mereka. ” 

Thabāthabā’i menjadikan ayat di atas sebagai awal kelompok baru, yang 
berhubungan dengan uraian surah ini tentang keistimewaan al-Our' an dan 
fungsinya sebagai bukti kebenaran Nabi Muhammad saw. Memang sebelum 
ini sudah banyak uraian tentang al-Our'an bermula pada ayat 9, lalu ayat 41 
dan seterusnya, dan ayat 59 yang berbicara tentang tidak diturunkannya lagi 
mukjizat indrawi. Nah, kelompok ayat-ayat ini kembali berbicara tentang al- 
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Our'an dengan menjelaskan fungsinya sebagai obat penawar penyakit-penyakit 
jiwa. 

Kata (s5) syifa ' biasa diartikan kesembuhan atau obat, dan digunakan 
Juga dalam axti keterbebasan dari kekurangan, atau ketiadaan aral dalam 
memperoleh manfaat. 

Ketika menafsirkan OS. Yiinus [10]: 57, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa sementara ulama memahami bahwa ayat-ayat al-Qur'an 
dapat juga menyembuhkan penyakit-penyakit jasmani. Mereka merujuk kepada 
sekian riwayat yang diperselisihkan nilai dan maknanya, antara lain riwayat 
oleh Ibn Mardawaih melalui sahabat Nabi saw. Ibn Mas'ud ra. yang 
memberitakan bahwa ada seseorang yang datang kepada Nabi saw. 
mengeluhkan dadanya, maka Rasul saw. bersabda: “Hendaklah engkau 
membaca al-Qur'an.” Riwayat dengan makna serupa dikemukakan juga oleh 
al-Baihaqi melalui War'lah Ibn al-Ashqa'. 

Tanpa mengurangi penghormatan terhadap al-Qur'an dan hadits-hadits 
Nabi saw., agaknya riwayat ini bila benar, maka yang dimaksud bukanlah 
penyakit jasmani, tetapi 1a adalah penyakit ruhani/jiwa yang berdampak pada 
jasmani. Ia adalah psikosomatik. Memang tidak jarang seseorang merasa sesak 
nafas atau dada bagaikan tertekan karena adanya ketidakseimbangan ruhani. 

Sufi besar al-Hasan al-Bashri — sebagaimana dikutip oleh Muhammad 
Sayyid Thanthawi — dan berdasar riwayat Abu asy-Syeikh berkata: “Allah 
menjadikan al-Our'an obat terhadap penyakit-penyakit hati, dan tidak 
menjadikannya obat untuk penyakit jasmani.” 

Thabathab&'i memahami fungsi al-Qur'an sebagai obat dalam arti 
menghilangkan dengan bukti-bukti yang dipaparkannya aneka keraguan/syubhat 
serta dalih yang boleh jadi hinggap di hati sementara orang. Hanya saja ulama 
ini menggarisbawahi bahwa penyakit-penyakit tersebut berbeda dengan 
kemunafikan apalagi kekufuran. Di tempat lain dijelaskannya bahwa 
kemunafikan adalah kekufuran yang disembunyikan, sedang penyakit-penyakit 
kejiwaan adalah keraguan dan kebimbangan batin yang dapat hinggap di hati 
orang-orang beriman. Merekatidak wajar dinamai munafik apalagi kafir, tetapi 
tingkat keimanan mereka masih rendah. 

Rahmat adalah kepedihan di dalam hati karena melihat ketidakberdayaan 
pihak lain, sehingga mendorong yang pedih hatinya itu untuk membantu 
menghilangkan atau mengurangi ketidakberdayaan tersebut. Ini adalah rahmat 
manusia/makhluk. Rahmat Allah dipahami dalam arti bantuan-Nya, sehingga 
ketidakberdayaan itu tertanggulangi. Bahkan seperti tulis Thabathaba'i, rahmat- 
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Nya adalah limpahan karunia-Nya terhadap wujud dan sarana kesinambungan 
wujud serta aneka nikmat yang tidak dapat terhingga. Rahmat Allah yang 
dilimpahkan-Nya kepada orang-orang mukmin adalah kebahagiaan hidup dalam 
berbagai aspeknya, seperti pengetahuan tentang ketuhanan yang benar, akhlak 
yang luhur, amal-amal kebajikan, kehidupan berkualitas di dunia dan di akhirat, 
termasuk perolehan surga dan ridha-Nya. Karena itu jika al-Our' an disifati 
sebagai rahmat untuk orang-orang mukmin, maka maknanya adalah limpahan 
karunia kebajikan dan keberkatan yang disediakan Allah bagi mereka yang 
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang diamanatkan al-Qur'an. 

Ayat ini membatasi rahmat al-Qur'an untuk orang-orang mukmin, karena 
merekalah yang paling berhak menerimanya sekaligus paling banyak 
memperolehnya. Akan tetapi ini bukan berarti bahwa selain mereka tidak 
memperoleh walau secercah dari rahmat akibat kehadiran al-Our'an. Perolehan 
mereka yang sekadar beriman tanpa kemantapan, jelas lebih sedikit dari 
perolehan orang mukmin, dan perolehan orang kafir atas kehadirannya lebih 
sedikit lagi dibanding orang-orang yang sekadar beriman. 


AYAT 83 
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“Dan apabila Kami berikan kenikmatan kepada manusia niscaya 
berpalinglah dia lagi menjauh dengan sikap yang sombong; dan apabila 
dia ditimpa kesusahan niscaya dia berputus asa.” 


Ayat yang lalu menunjukkan betapa kaum musyrikin menjauh dari al- 
Our'an yang merupakan nikmat yang amat besar dari Allah swt. Kini disebutkan 
bahwa memang demikianlah sikap manusia yang sakit jiwanya. Ayat ini 
menyatakan bahwa sesungguhnya perasaan bangga dan putus asa merupakan 
tabiatnya. Ayat ini melukiskan sifat tersebut dengan menyatakan: Dan apabila 
Kami berikan kenikmatan kepada manusia seperti kekuatan fisik, kekayaan 
dan kelapangan hidup niscaya berpalinglah dia dari mengingat Allah 
Penganugerah nikmat itu, lagi menjauh dan membelakang dengan sikap yang 
sombong, dan apabila dia ditimpa kesusahan seperti penyakit atau 
kemiskinan niscaya dia berputus asa, kehilangan harapan dari limpahan rahmat 
Allah. 

Kata (K5) na'a berarti menjauh, sedang (ap) bijanibihi terambil 
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dari kata (wtr) jdnib yaitu samping, yakni bagian badan di mana terdapat 
tangan. Huruf (—)ba' (bi) yang menyertai kata (ast—) janibihi mengandung 
makna kesertaan. Sehingga firman-Nya: (45 sb) na'a bijanibihi secara 
harfiah beraati menjauh dengan membawa serta sampingnya, maksudnya 
tidak menghiraukan dan ini pada gilirannya dipahami dalam arti angkuh, apalagi 
sebelum kata ini telah dinyatakan (2 s!)a radha yakni berpaling. Keberpalingan 
dapat terjadi dengan berbagai motivasi. Nah, kata yang sedang dibahas ini 
menjelaskan bahwa keberpalingan itu dimotivasi oleh sikap tidak menghiraukan 
karena keangkuhan. | 

Sekali lagi, pada ayat ini terlihat pengajaran beradab kepada Allah swt., 
dengan menyebut kenikmatan sebagai bersumber dari Allah dengan firman- 
Nya: (OtusY! (de kes 15), ) wa idzā an 'amnā 'al& al-insan/dan apabila 
Kami berikan kenikmatan kepada manusia, sedang kesusahan tidak disebut 
dari mana sumbernya. Anda dapat berkata itu pun dari Allah, tetapi ketika itu 
harus disadari bahwa kedatangannya dari Allah disebabkan oleh kesalahan 
manusia sendiri. 

Thabathaba'1 berpendapat bahwa keburukan tidak dinisbahkan kepada 
Allah swt., antara lain karena yang buruk pada hakikatnya bersifat relatif, bukan 
hakiki. Keburukan yang terjadi di alam ini seperti kematian, penyakit, 
kemiskinan, aneka kekurangan dan lain-lain, adalah keburukan bagi yang 
ditimpa. Adapun bagi yang tidak ditimpa, maka ia belum tentu buruk, bahkan 
untuk alam raya dalam sistemnya secara keseluruhan adalah baik dan ia 
dibutuhkan dalam konteks pemeliharaan makhluk secara menyeluruh. Apa yang 
baik, maka ja adalah sesuatu yang berkaitan dengan pemeliharaan Allah dan 
dikehendaki secara substansial oleh-Nya, sedang apa yang buruk walaupun 
berkaitan juga dengan pemeliharaan Allah dan kehendak-Nya, tetapi bukan 
keburukan itu yang dikehendaki-Nya, tetapi ia dikehendaki-Nya dalam rangka 
pemeliharaan yang merupakan kebaikan murni. Thabathaba'1 lebih lanjut menulis 
bahwa makna ayat ini adalah bila Allah menganugerahkan manusia kenikmatan, 
maka ia memperhatikan dan mengembalikan perolehannya kepada sebab- 
sebab lahiriah dan terpaku padanya, sehingga melupakan Allah dan tidak 
mensyukuri-Nya, sedang bila ia disentuh oleh sedikit kesulitan, atau dicabut 
darinya kebaikan, atau disingkirkan faktor-faktor perolehannya, ia sangat 
berputus asa dari datangnya kebaikan, karena ia hanya bergantung pada faktor- 
faktor yang kini dilihatnya sudah tidak ada lagi. Ia sama sekali lupa dan tidak 
menyadari adanya campur tangan Allah dalam hal tersebut. Inilah keadaan 
manusia yang berada di tengah masyarakat yang sedang sibuk dan dikendalikan 
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oleh rutinitas dan kebiasaan sehari-hari. : 

Ini berbeda dengan manusia yang hidup dalam masyarakat yang tidak 
dikendalikan pikirannya oleh aneka faktor-faktor lahiriah, tidak juga oleh rutinitas 
kebiasaannya. Mereka tidak bersikap seperti itu, karena adanya dukungan 
dan bimbingan Allah terhadapnya akibat kedekatan kepada-Nya, atau karena 
adanya situasi yang mencekam sehingga memaksanya melupakan faktor-faktor 
lahiriah itu, sehingga ketika itu 1a kembali kepada fitrah yang melekat pada 
dirinya lalu berdoa kepada-Nya memohon bantuan-Nya. 

Dengan demikian, manusia dapat mengalami dua keadaan. Pertama 
sesuai dengan fitrah kesuciannya yang mengantar ia kembali kepada Allah swt. 
saat mengalami kesulitan. Dan kedua, keadaan normal dan kebiasaan sehari- 
harinya yang menjadikan 1a terhalangi untuk mengingat Allah swt. dan 
mensyukuri-Nya. Ayat yang ditafsirkan ini berbicara tentang keadaan manusia 
yang kedua. Dengan demikian ayat ini tidak bertentangan dengan ayat lain, 
seperti firman-Nya pada ayat 86-87 surah ini, atau firman-Nya: 


Joi a CAS GE w sf aeh yi ad uG aši Oyi e 

dh po HN 
“Dan apabila manusia disentuh mudharat, dia berdoa kepada Kami dalam 
keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan 
bahaya itu darinya, dia berlalu seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada 
Kami menyangkut bahaya yang telah menimpanya” (OS. Yiinus (107: 12). 


AYAT 84 
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Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing- 
masing.” Karena Tuhan kamu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya. | 


Jika demikian itu halnya orang-orang musyrik yang jiwanya sakit itu, 
padahal ayat-ayat al-Our'an yang merupakan penawar penyakit-penyakit 
kejiwaan sudah silih berganti turun, maka katakanlah, wahai Nabi Muhammad, 
kepada mereka sebagai ungkapan rasa tidak senangmu terhadap kejahatan 
dan pertikaian: “Tiap-tiap orang yang bersyukur dan sehat jiwanya demikian 
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juga yang kufur karena jiwanya sakit berbuat menurut keadaan jiwa, 
pembawaan dan kecenderungan serta budi pekertinya masing-masing. ” 
Karena Tuhan kamu wahai yang taat maupun yang durhaka lebih mengetahui 
siapa yang lebih benar jalannya. Mereka akan mendapatkan pahala yang 
besar. Allah juga Maha Mengetahui siapa yang lebih sesat jalannya dan akan 
memberi balasan sesuai dengan apa yang mereka perbuat. 

Ayat ini bisa juga berhubungan dengan ayat yang lalu, dengan jalan 
mengandaikan satu pertanyaan. Yakni setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan 
bahwa kehadiran al-Qur'an merupakan rahmat bagi orang-orang beriman, dan 
menambah kerugian dan kecelakaan orang-orang kafir yang menjauhkan diri 
dari Allah dan nikmat-Nya, maka seakan-akan ada yang bertanya mengapa 
yang ini beriman dan memperoleh rahmat dan yang itu menjauh dan bertambah 
rugi? Nah, ayat yang sedang ditafsirkan ini menjelaskan hal tersebut dengan 
menyatakan bahwa masing-masing mengambil sikap dan berbuat sesuai dengan 
keadaan jiwa, pembawaan dan budi pekertinya. 

Kata (“ss ) syakilah pada mulanya digunakan untuk cabang pada 
satu jalan. Ibn “Asyir memahami kata ini dalam arti jalan atau kebiasaan 
yang dilakukan oleh seseorang. Sayyid Outhub memahaminya dalam arti cara 
dan kecenderungan. Maksud makna ini benar. Ayat ini menunjukkan bahwa 
setiap manusia memiliki kecenderungan, potensi dan pembawaan yang menjadi 
pendorong aktivitasnya. Sementara pakar berpendapat bahwa ada empat tipe 
manusia. Ada yang memiliki kecenderungan beribadah, ada lagi yang senang 
meneliti dan tekun belajar. Yang ketiga adalah pekerja keras dan yang keempat 
adalah seniman. Semua berbeda penekanan aktivitasnya. Di sisi lain ada manusia 
yang tertutup (introvert) yaitu senang menyendiri dan enggan bergaul, dan ada 
juga sebaliknya yang terbuka (ekstrovert). Selanjutnya ada yang pemberani 
dan ada juga yang penakut. Ada yang dermawan dan ada pula yang kikir, ada 
yang pemaaf dan ada juga yang pendendam. Ada yang pandai berterima kasih 
dan ada juga yang mengingkari jasa. 

Di sisi lain, pergaulan juga mempunyai pengaruh pada sikap dan budi 
pekerti seseorang. Jika ia dekat kepada penjual parfum, maka ia akan mendapat 
partum atau paling tidak selalu menghirup aroma harum, dan jika ia senang 
bersama tukang las, maka ia akan terpercik nyala apinya atau paling tidak 
terpaksa menghirup aroma yang buruk. Demikian Nabi saw. memberi ilustrasi 
tentang pergaulan. Ini sangat mempengaruhi manusia, dan melahirkan aneka 
aktivitas. Dua makna di atas dapat ditampung oleh kata syakilah. 

Masing-masing manusia melakukan apa yang dianggapnya baik, Allah 
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dan Rasul-Nya tidak akan memaksa, paling mengingatkan bahwa Yang Maha 
Kuasa itu lebih mengetahui siapa yang berbuat baik siapa pula yang sesat, dan 
berdasar pengetahuan-Nya yang terbukti dalam kenyataan itulah Dia memberi 
bagi masing-masing balasan dan ganjaran yang sesuai. 


AYAT 85 
= za tu et: dr LE F 4 z 5 A E 
A e AI en Aa TITIP Ta of Uang 


(Ae) 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: “Riuh termasuk 
urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan kecuali sedikit. * 


Al-Biga“ menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya yang berbicara 
tentang pertanyaan kaum musyrikin menyangkut kebangkitan setelah manusia 
menjadi tulang belulang dan kepingan-kepingan kecil bagaikan debu, (yaitu 
ayat 49 surah ini dan seterusnya). Di sana dinyatakan bahwa manusia akan 
dihidupkan lagi yakni riihnya akan dikembalikan ke jasadnya. Maka di sini — 
tulis al-Biqãʻi — mereka bertanya tentang ruh itu. 

Apa yang dikemukakan al-Biqãʻi ini, tidak berarti bahwa diskusi tentang 
kebangkitan di sana masih berlanjut dengan pertanyaan ini. Tidak. Ulama ini 
hanya berupaya menjawab mengapa ayat ini diletakkan di sini dan apa kaitan 
bahasannya dengan ayat-ayat sebelumnya. 

Thahir Ibn “Asyir menilai ayat ini turun karena adanya pertanyaan dari 
kaum musyrikin. Di sela-sela turunnya ayat-ayat yang lalu, maka ditempatkanlah 
ayat ini di sini. Hemat penulis, pendapat ini tidak menjelaskan hubungan ayat. 
Sayyid Outhub yang biasanya menyinggung walau sepintas hubungan antar ayat, 
kali ini tidak menyinggung sedikit pun. Mufassir itu hanya menulis setelah 
menjelaskan makna ayat yang lalu, langsung menyatakan: “Lalu ada sebagian 
mereka bertanya kepada Rasul saw. tentang riih apakah ia ?” 

Penulis berpendapat bahwa sydkilah yang disebut pada ayat yang lalu 
dan yang melahirkan motivasi dan aktivitas manusia yang berbeda-beda, dan 
yang sifatnya abstrak bagaikan rük, itulah yang mengundang pertanyaan tentang 
rūh. Ini, jika kita sepakat dengan ulama-ulama yang berpendapat bahwa arti 
ruh di sini adalah potensi pada diri makhluk yang menjadikannya hidup, yakni 
tahu, merasa dan bergerak. Betapapun, yang jelas ayat ini menyatakan bahwa: 
Dan mereka wahai Nabi Muhammad, yakni orang-orang musyrik Mekah yang 
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mendapat nasihat dari orang-orang Yahudi bertanya kepadamu tentang 
hakikat riih. Katakanlah: “Ihwal ‘rūb’ hanya Allah yang mengetahuinya karena 
rūh termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi oleh-Nya dan 
oleh siapa pun pengetahuan menyangkut ‘rūh’, demikian pula menyangkut 
selainnya kecuali sedikit bila dibandingkan dengan objek pengetahuan atau 
dibandingkan dengan ilmu Allah. 

Di atas telah dikemukakan bahwa banyak ulama yang memahami kata 
(z33)rūh dalam arti potensi pada diri makhluk yang menjadikannya dapat 
hidup. Nah, pertanyaan yang kemudian muncul dalam konteks memahami 
maksud ayat ini adalah, “Apa yang berkaitan dengan riih atau potensi itu yang 
mereka tanyakan?” Jawaban menyangkut pertanyaan ini dapat bermacam- 
macam, misalnya apakah hakikat riih atau apakah ia kekal atau tidak? Atau 
apa makna kebahagiaan dan kesengsaraannya? Atau apakah ruh bersifat ma- 
terjal atau bukan? Bagaimana ia berpisah dengan badan dan ke mana ia setelah 
kematian? Jelas jawaban pertanyaan-pertanyaan ini — kalaupun akan dijawab 
— tidak akan terjangkau oleh akal pikiran manusia dan hanya akan menyita 
waktu, karena itu jawaban di atas adalah jawaban yang paling tepat sepanjang 
masa. Bisa juga dikatakan bahwa pertanyaan itu tidak dijawab, karena yang 
bertanya bermaksud mengejek atau menguji, sehingga bila salah satu dari 
kemungkinan pertanyaan di atas dijawab, maka mereka akan mempersalahkan 
dan berkata: “Bukan itu yang kami maksud.” 

Ada juga ulama yang memahami kata riih dalam arti Jibril, atau malaikat 
tertentu yang sangat agung. Salah satu pendapat yang wajar mendapat tempat 
adalah yang memahami kata riih pada ayat ini adalah al-Our 'an. Muhammad 
‘Izzat Darwazah, salah seorang ulama kontemporer, yang menguatkan pendapat 
tersebut. Ia mengukuhkan pendapat ini dengan ayat-ayat sebelumnya yang 
berbicara tentang al-Our' an, demikian juga ayat-ayat sesudahnya. Apalagi al- 
Qur'an merupakan salah satu persoalan yang terbanyak didiskusikan oleh 
masyarakat ketika turunnya. Demikian Muhammad “Izzat dalam tafsirnya yang 
la susun berdasar masa turunnya wahyu, bukan berdasar susunan surah-surahnya 
seperti tercantum dalam Mushhaf al-Our'an. 

Thabathaba'1 memulai tafsirnya tentang ayat ini dengan uraian kebahasaan 
menyangkut makna riih. Ruh adalah sumber hidup yang dengannya hewan 
(manusia dan binatang) merasa dan memiliki gerak yang dikehendakinya. Ia 
juga digunakan untuk menunjuk hal-hal yang berdampak baik lagi diinginkan, 
seperti ilmu yang dinilai sebagai kehidupan jiwa, sejalan dengan firman-Nya: 
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“Apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan.... (OS. 
al-An*ām [6]: 122), yakni Kami hidupkan dengan memberinya hidayah menuju 
iman. Atas dasar pemahaman makna riih dengan hal-hal yang berdampak baik 
lagi diinginkan itulah sehingga firman-Nya dalam QS. an-Nahl [16]: 2 yang 
menggunakan kata riih dipahami dalam arti wahyu dan firman-Nya dalam 
OS. asy-Syūrā [42]: 52 yang juga menggunakan kata riih dipahami dalam arti 
al-Our 'an yang merupakan wahyu Ilahi. Penamaan itu demikian, karena dengan 
wahyu dan dengan al-Qur'an jiwa manusia yang mati dapat hidup, sebagaimana 
riih dalam arti sumber hidup menghidupkan jasad makhluk yang tidak 
bernyawa. 

Selanjutnya Thabathaba'i menggarisbawahi bahwa kata ruh berulang- 
ulang disebut pada ayat-ayat yang turun sebelum dan sesudah hijrah, tetapi 
tidak ditemukan pada ayat-ayat itu pengertian yang bermakna sumber hidup. 
Di sisi lain, sekian banyak ayat yang menggunakan kata riih dan secara jelas 
yang dimaksudkannya adalah wahyu, seperti firman-Nya dalam US. al-Mu' min/ 
Ghafir (40J: 15. Memang kata riuh tidak hanya berarti wahyu atau al-Our'an, 
tetapi ada juga yang bermakna malaikat seperti firman-Nya dalam QS. asy- 
Syu*arā” [26]: 193, atau al- Ma'ārij [70]: 4, juga ada yang bermakna sesuatu 
yang dihembuskan pada diri manusia secara umum (OS. al-Hijr [15]: 29), 
ada juga yang dianugerahkan secara khusus kepada orang-orang mukmin seperti 
dalam OS. al-Mujādalah [58]: 22 dan lain-lain. Dari sini Thabāthabā'1 
berkesimpulan bahwa rih yang ditanyakan ayat ini adalah hakikat riih yang 
dibicarakan oleh oleh firman-firman-Nya itu dan jawaban yang diberikan ayat 
ini adalah bahwa: “Itu urusan Tuhan sedang ilmu yang kamu miliki yang 
dianugerahkan Allah kepada kamu — tentang riih adalah sedikit dari yang 
banyak. Ruh mempunyai wilayah dalam wujud ini, mempunyai kekhususan 
dan ciri-ciri serta dampak di alam raya ini yang sungguh indah dan mengagumkan, 
tetapi ada tirai yang menghalangi kamu mengetahuinya.” Demikian lebih kurang 
Thabathab#'i. | 

Firman-Nya: (&@) »' A) min amr Rabbi/termasuk urusan Tuhanku, 
dipahami oleh Thabathab#'i dalam arti ketetapan Allah secara langsung, tanpa 
melalui hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya, tidak juga memerlukan 
pentahapan, waktu atau tempat. 

Di atas telah dikemukakan bahwa banyak ulama yang memahami kata 
rih di sini dalam arti pertanyaan tentang substansi ruh yang merupakan nyawa 
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dan yang dengan keberadaannya dalam diri sesuatu ia menjadi hidup. Para 
filosof dan pemikir sejak dahulu, termasuk penganut agama Islam yang taat, 
pun berusaha memberikan aneka jawaban, namun tidak satu pun yang 
memuaskarrnalar. Pembahasan mereka itu — tidak dapat dinilai menyimpang 
dari tuntunan ayat ini, karena jawaban yang diberikan al-Qur'an di atas, tidak 
mutlak dipahami sebagai jawaban akhir terhadap pertanyaan tersebut. T hāhir 
Ibn “Asyiir menulis bahwa “Jawaban ini mengalihkan para penanya dari 
kehendak mereka mengetahui apa yang ditanyakan itu, pengalihan yang 
bertujuan bagi kemaslahatan mereka sejalan dengan situasi waktu dan tempat 
mereka. Atas dasar itu tidaklah salah bagi kita dewasa ini berupaya mengetahui 
hakikat riih secara umum — (bukan rinci) karena kini telah tersedia bagi ilmuwan 
sekian banyak alat-alat pengetahuan yang menjadikan situasi masa lampau dan 
yang mengantar tidak dijawabnya pertanyaan itu — kiwi telah mengalami beberapa 
perubahan. Boleh jadi di masa depan akan terjadi lebih banyak perubahan 
yang menjadikan ilmuwan memiliki kemampuan untuk mengungkap sebagian 
dari hakikat riih. Atas dasar itu — tulis Thahir Ibn “Asyir lebih lanjut— kita 
tidak sependapat dengan mereka yang berkata bahwa kita harus berhenti dalam 
penjelasan hakikat riih, karena Nabi saw. pun tidak juga membahas hakikatnya. 
Kita tidak sependapat dengan mereka yang melarang kita membicarakannya 
lebih dari pernyataan bahwa riih itu maujud. Kita tidak sependapat dengan 
pandangan ini, karena mayoritas teolog muslim dan pakar-pakar hukum Islam 
seperti Abū Bakar Ibn al-‘ Arabi dalam bukunya al- 'Awashim, dan an-Nawawi 
dalam Syarh Muslim, menegaskan bahwa ayat ini tidak menghalangi ulama 
untuk membahas tentang rüh, karena ia turun untuk sekelompok orang-orang 
tertentu dari orang-orang Yahudi dan bukan ditujukan kepada kaum muslimin. 
Demikian antara lain Thahir Ibn “Asyir. 

Masih banyak perbedaan pendapat ulama tentang ayat ini, misalnya 
kapan dan di mana ayat ini turun, di Mekah atau di Madinah? Apakah 
pertanyaan ini berdiri sendiri atau bersama dengan pertanyaan lain yang disebut 
dalam surah al-Kahf, dan jika demikian, mengapa ini dipisahkan? Siapa yang 
dimaksud dengan mitra bicara di sini, apakah orang Yahudi atau suku Quraisy 
dari masyarakat Mekah? Jawaban ayat ini apakah jawaban tentang pertanyaan 
dimaksud atau 1a adalah komentar untuk mengusik pertanyaan yang tidak 
bermanfaat dan bertujuan mengejek? Selanjutnya apakah penggalan terakhir 
ayat ini yakni kamu tidaklah diberi pengetahuan kecuali sedikit, termasuk 
jawaban yang diperintah agar disampaikan, atau komentar tentang keterbatasan 
ilmu manusia?, dan masih banyak pertanyaan yang lain, yang dibahas dalam 
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aneka referensi besar. Yang jelas bahwa pengetahuan manusia sangat terbatas. 
Kalau tentang riih dalam arti sumber hidup atau jiwa, atau dalam arti wahyu, 
maka yang diketahuinya barulah sebagian dari gejala-gejala dan dampak- 
dampaknya. Dan kalau tentang al-Our”an baru sekelumit dari penafsirannya, 
sedang kalau tentang alam raya, maka itu pun baru setetes dari samudranya. 
Demikian Wa Allah A ‘lam. 


AYAT 86-87 
VI Gan) KS dB Wb di Yi OLS Ta al (add is „dy 
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“Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami pasti 
lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu kemudian, engkau 
tidak akan mendapat untuk dirimu dengannya satu pembela pun, tetapi 
karena rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya karunia-Nya atasmu adalah 
besar.” a 


Kalau ayat sebelum ini kita nilai sebagai berbicara tentang al-Qur'an 
atau wahyu, maka hubungan antara ayat ini dengan ayat yang tersebut sangat 
jelas. Bahkan apapun makna ayat sebelum ini, yang jelas ayat itu adalah jawaban 
yang berupa wahyu Allah kepada Nabi Muhammad saw. Melalui kedua ayat 
di atas, Allah mengingatkan betapa besar rahmat Allah kepada Nabi Muhammad 
saw., yang menerima wahyu-wahyu itu, dan betapa besar juga rahmat-Nya 
kepada umat manusia yang disampaikan kepada mereka tuntunan-tuntunan 
wahyu. Itu semua adalah anugerah dan kemurahan Allah, bukan merupakan 
kewajiban atas-Nya, sehingga dapat saja Dia melenyapkan tanpa ada yang 
melarang atau mengecam-Nya. Ayat ini menyatakan: Dan sesungguhnya Kami 
Allah, bersumpah jika Kami menghendaki agar engkau Wahai Nabi 
Muhammad tidak memperoleh pengetahuan yang pasti dan mereka tidak 
mendapat tuntunan — jika Kami menghendaki hal itu, niscaya Kami pasti 
lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan dari al-Qur'an ini dan wahyu- 
wahyu yang lain yang Kami sampaikan kepadamu melalui malaikat Jibril dan 
atau malaikat-malaikat yang lain. Kemudian bukan hanya terbatas di situ yang 
menimpa kamu semua tetapi juga, engkau tidak akan mendapatkan untuk 
dirimu yang Kupilih dan Kucintai apalagi untuk orang lain dengannya yakni 
dengan pelenyapan itu satu pembela pun. 
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Kemungkinan yang diingatkan oleh ayat 86 di atas sungguh menakutkan, 
karena itu Allah segera menenangkan hati Nabi saw. dan kaum muslimin dengan 
menyatakan bahwa tetapi pelenyapan itu Kami tidak akan lakukan dan Kami 
akan pelihara al-Qur'an hingga akhir masa, tidak lain kecuali karena rahmat 
dari Tuhan Pemeliharamu. Sesungguhnya karunia-Nya atasmu yakni yang 
melimpah dan menghujani seluruh totalitas dirimu secara khusus adalah besar 
sekali. 

Ayat ini ditutup dengan kata (XS ,) wakilan, sedang sebelumnya pada 
ayat 75 surah ini ditutup dengan kata (1 .) nashiran, hal tersebut demikian 
karena pada ayat ini sang wakil bukannya diharapkan dapat menghalangi 
jatuhnya siksa atau membela dan membalas dendam sebagaimana konteks 
ayat 75 itu, tetapi di sini adalah membela dan mengajukan permohonan dan 
belas kasih agar wahyu itu dilanjutkan. 


AYAT 88-89 
Alias o y oa Jó fios Fit oÍ ds alt J! Sa gi 3 
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“Katakanlah: “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa al-Our 'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain.” Dan sungguh Kami telah 
menganekaragamkan kepada manusia dalam al- Our 'an ini dari setiap 
perumpamaan, tetapi kebanyakan manusia enggan kecuali sangat kufur.” 


Jangan kaum musyrikin itu menduga bahwa jika Kami melenyapkan al- 
Our'an dari ingatanmu dan mengangkat tuntunannya dari mereka lalu mereka 
dapat memperoleh yang serupa dengan wahyu-wahyu Allah itu. Katakanlah 
kepada mereka yang meragukan al-Our'an sekaligus tantanglah mereka untuk 
membuat semacamnya, pasti mereka tidak akan mampu karena 
“Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul bersama-sama untuk 
membuat yang serupa al-Our 'an ini dalam redaksi, gaya dan tuntunan- 
tuntunannya, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian 
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mempercayai kenaikanmu ke langit itu hingga engkau turunkan atas kami 
sebuah kitab yang kami baca dan dengan jelas memerintahkan kami tunduk 
kepadamu.” 

Mendengar permintaan-permintaan yang tidak masuk akal ini, serta yang 
hanya dapat dimohonkan kepada Allah bukan kepada manusia, Allah swt. 
memerintahkan Rasul saw. menyucikan Allah dengan perintah-Nya, 
Katakanlah: “Maha Suci Tuhanku tiada sekutu bagi-Nya. Sungguh aneh 
permintaan kalian itu, apalagi ia ditujukan kepadaku, padahal bukankah aku 
ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul sebagaimana halnya para 
rasul yang lalu? Kami semua tidak mampu melakukan sesuatu tanpa izin dan 
bantuan Allah Tuhan Yang Maha Esa. 

Penggunaan kata kami sekali-kali tidak akan percaya kepadamu 
dalam redaksi berbentuk persona kedua, menunjukkan bahwa paling tidak 
sebagian di antara kaum musyrikin itu benar-benar telah menyampaikan secara 
tegas dan jelas ucapan ini dan berhadapan muka dengan Nabi Muhammad 
saw. Dalam suatu riwayat dinyatakan bahwa beberapa tokoh kaum musyrikin 
berkumpul di Ka' bah setelah matahari terbenam dan mengundang Nabi saw. 
menemui mereka. Tokoh-tokoh itu mengecam sikap Nabi saw. yang mereka 
nilai melecehkan kepercayaan leluhur, lalu mereka menawarkan kepada Nabi 
saw. aneka tawaran duniawi, tetapi Nabi saw. menolaknya sambil meyakinkan 
mereka bahwa beliau adalah Rasul Allah. Nah, di sanalah setelah mereka yakin 
bahwa Nabi saw. tidak mungkin mengubah sikapnya, mereka menyampaikan 
tuntutan-tuntutan di atas. 

Huruf (—) lam pada kata (WWW) laka dalam firman-Nya (5 aši +9) 
lan nu 'mina laka/kami sekali-kali tidak akan percaya kepadamu, untuk 
mengisyaratkan bahwa keengganan beriman itu berkaitan juga dengan pribadi 
Nabi Muhammad saw. yang mereka nilai jika diakui kerasulan beliau maka 
seluruh kehormatan yang selama ini melekat pada diri tokoh-tokoh itu atau 
suku mereka, tidak akan berarti lagi dibanding dengan kemuliaan kenabian 
yang disandang oleh Nabi Muhammad saw. 

Kata ( € + ) vanbū' terambil dari kata ( «5 ) naba 'a yang berarti 
memancar. Patron kata yanbū ' mengandung makna hiperbola dan dengan 
demikian yanbii "adalah arti mata air yang memancar dengan deras tanpa 
habis-habisnya. 

Kaum musyrikin itu menekankan bahwa kebun kurma dan anggur yang 
mereka usulkan itu adalah untuk Nabi Muhammad saw. sendiri. Ini dipahami 
dengan pernyataan engkau yakni secara khusus tidak disertai oleh orang lain. 
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Dari satu sisi pernyataan ini menunjukkambahwa mereka tidak menginginkan 
manfaat dari kepemilikan itu. Di sisi lain pernyataan ini juga menunjukkan bahwa 
Nabi saw. tidak memiliki kekayaan materi dalam bentuk kebun-kebun kurma 
sebagaimana tokoh- tokoh musyrik itu. 

Ibn * Āsyūr berpendapat bahwa sebenarnya penyebutan kebun kurma 
dan anggur bukan inti usul mereka. Itu disebut dalam rangka usul memancarkan 
mata air di areal tanah yang tandus, sehingga seakan-akan mereka berkata: 
Adakanlah mata air yang memancar airnya sehingga dapat mengairi kebun- 
kebun semua orang, atau paling tidak mata air itu mengairi satu kebun saja, 
yaitu kebun yang khusus milikmu dan mengairi kebunmu itu saja. Tidak perlu 
mengairi kebun-kebun kami. 

Kata (m.S ) kisafan adalah bentuk jamak dari (11) kisfah yakni 
kepingan sesuatu. Sementara ulama memahami permintaan ini dalam arti 
mereka menuntut agar ada kepingan-kepingan dari bagian langit yang jatuh 
menimpa mereka, katakanlah meteor. Ada juga yang memahaminya dalam arti 
kerikil-kerikil yang berjatuhan dari langit. Betapapun, memang Nabi saw. pernah 
menyampaikan firman Allah yang menyatakan: 

ata Aa US era Saki S aga Lūša ES Di 
“Apabila Kami menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di bumi 
atau Kami jatuhkan kepada mereka kepingan-kepingan dari langit” (OS. 
Saba' [34]: 9). Ancaman ini berkaitan dengan kedatangan Kiamat. 

Kata (cs) za 'amta terambil dari kata (e p) az-za ‘m yaitu ucapan, 
kepercayaan dan pendapat yang dinilai oleh mitra bicara sebagai sesuatu yang 
mustahil atau bohong, walau oleh pengucapnya tidak dinilai demikian. 

Rujuklah ke awal ayat surah ini untuk memahami makna kata (O0) 
subhana dan penggunaannya. Rasul saw. diperintahkan di sini untuk 
mengucapkan kata tersebut, karena semua yang mereka minta itu tidak dapat 
dilakukan kecuali oleh Pemilik Kekuatan yang luar biasa, bahkan sebagian di 
antaranya yakni permintaan melihat Tuhan dengan mata kepala adalah sesuatu 
yang mustahil dapat terjadi di dunia ini. Lebih-lebih dalam usul-usul itu mereka 
tidak berkata: “Berdoalah kepada Tuhanmu agar ini dan itu,” tetapi mereka 
memintanya langsung kepada Nabi Muhammad saw. secara pribadi. 
Perhatikanlah redaksi yang mereka gunakan. Dari sini beliau diperintah 
menyucikan Allah, sekaligus menggambarkan keanehan permintaan itu. 

Betapa dia tidak aneh, padahal permintaan mereka di luar kemampuan 
manusia, bahkan ada yang mustahil. Di sisi lain dia juga aneh, karena risalah 


rĀ - Tan 
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kenabian yang dianugerahkan Allah kepada seseorang tidaklah menjadikan 
sang rasul sebagai superman, atau seseorang yang dapat melakukan hal-hal 
luar biasa. Kalaupun itu terjadi pada seseorang, maka ia bersumber dari Allah 
Yang Maha Esa dan Maha Kuasa, sehingga tidak dapat dikaitkan keberadaan 
atau tidaknya dengan kebenaran rasul. Dengan demikian jawaban yang diajarkan 
Allah di atas bahwa beliau basyar/manusia biasa, bertujuan menyatakan bahwa 
permintaan mereka itu di luar kemampuan manusia. Adapun kata ( J w3) 
rasul, maka agaknya bertujuan menampik dugaan mereka bahwa kerasulan 
menjadikan seseorang memiliki kemampuan luar biasa terlepas dari bantuan 
Allah, padahal kerasulan hanyalah tugas penyampaian pesan Ilahi disertai dengan 
bukti yang dikehendaki-Nya. 

Ayat 93 di atas dan dua ayat verikut (ayat 94-95) kesemuanya diakhiri 
dengan kata yang sama yaitu (Y ,) rasilan. Ini adalah ciri tersendiri yang 
tidak ditemukan selain pada tempat ini, dalam arti tidak ada ayat-ayat yang 
kata akhirnya sama pada tiga ayat secara berurut kecuali apa yarig ditemukan 
di sini. 
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AYAT 94-96 

E Dai EIA ET EAT 

LI ja glé G abi DaN AG SA pā OS PJ (ar) 

Tai Ye san SIS AGS pā g Ga JB (aa) Ya É 
(41) 


“Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman tatkala 
datang kepada mereka petunjuk, kecuali perkataan mereka: “Adakah 
Allah mengutus seorang manusia menjadi rasul?” Katakanlah: “Kalau 
seandainya di bumi ada malaikat-malaikat yang berjalan dengan tenang, 
niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka malaikat menjadi 
rasul.” Katakanlah: “Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan 
kamu.” Sesungguhnya Dia terhadap hamba-hamba-Nya adalah Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat.” 


Demikian, sekali lagi terbukti bahwa memang kaum musyrikin itu enggan 
kecuali kafir kepada Allah dan sebenarnya tidak ada sesuatu yang 
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menghalangi manusia yang bejat hatinya seperti kaum musyrikin Mekah itu 
untuk beriman dan mengakui kebenaran yang dibawa oleh para nabi tatkala 
datang kepada mereka petunjuk disertai dengan bukti kebenarannya yang 
sangat jelas — tidak ada yang menghalangi mereka, kecuali sifat keras kepala 
yang tercermin pada perkataan mereka: “Adakah Allah Yang Maha Agung 
dan Mulia itu mengutus seorang manusia menjadi rasul? ” Yakni tidak pantas 
lagi tidak mungkin manusia menjadi rasul, yang pantas dan mungkin adalah 
malaikat. Katakanlah wahai Nabi Muhammad untuk meluruskan pandangan 
mereka bahwa: “Tuhanku berfirman kalau seandainya di bumi tempat 
pemukiman manusia ada malaikat-malaikat yang berjalan dengan tenang 
yakni bermukim dan hidup berkesinambungan sebagai layaknya manusia 
penghuni di bumi yang hidup di alam materi, niscaya Kami turunkan dari 
langit kepada mereka malaikat menjadi rasul.” Katakanlah: “Kalau kamu 
berkeras menolak kerasulanku, maka cukuplah Allah menjadi saksi antara 
aku dan kamu sekalian. Sesungguhnya Dia sejak dahulu hingga kini dan 
masa datang terhadap hamba-hamba-Nya adalah Maha Mengetahui 
keadaan, kecenderungan dan sifat-sifat mereka sebelum dan sesudah mereka 
dicipta lagi Maha Melihat perbuatan dan tingkah laku mereka, dan tentu Dia 
akan memberi balasan dan ganjaran atas sikap dan perbuatan mereka itu. 

Thahir Ibn “Asyur menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya 
dengan menyatakan bahwa setelah ayat-ayat lalu memaparkan keberatan- 
keberatan mereka mengakui adanya kerasulan, di sini disimpulkan sebab utama 
dari penolakan itu yaitu dugaan mereka bahwa mustahil Allah swt. mengutus 
kepada manusia seorang rasul yang juga manusia. Ayat ini menyatakan bahwa 
siapa yang kepercayaannya seperti itu mustahil akan percaya walau dihidangkan 
kepadanya semua bukti. Apa yang mereka ucapkan sebelum ini hanyalah dalih 
penolakan memeluk agama yang dibawa rasul, bahkan seandainya permintaan 
mereka dipenuhi, mereka akan berdalih lagi bahwa apa yang terjadi itu adalah 
sihir, atau yang semacam itu. 

Firman-Nya: (ysha o pas aK oj 91 3 OS 9) law kāna fi al-ardh 
maldikatun yamsyuna muthma 'innin/kalau seandainya di bumi ada 
malaikat-malaikat yang berjalan dengan tenang, dipahami oleh Ibn “Asyiir 
dalam arti Allah mengutus rasul kepada kaum dari jenis mereka agar supaya 
dapat terjadi interaksi antar mereka, karena kesamaan jenis merupakan salah 
satu hal pokok yang memudahkan interaksi. Allah berfirman: 


Me salam Ka a y 
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“Dan kalau Kami jadikan dia (rasul itu) malaikat, tentulah Kami jadikan 
dia berupa laki-laki (manusia) ” (QS. al-An'*Am (61: 9), yakni dalam bentuk 
manusia agar dapat terjadi dialog antara dia dengan manusia. 

Semua ulama yang sempat penulis rujuk tafsirnya, baik sebelum maupun 
sesudah Ibn “Asyir menafsirkan ayat 95 sebagaimana penjelasan di atas kecuali 
Thabathab4'1. Ulama ini berpendapat bahwa ayat ini merupakan bantahan 
terhadap kaum musyrikin yang mengingkari risalah kenabian dan turunnya wahyu 
Ilahi yang dibawa oleh malaikat. Bantahan dimaksud menurutnya adalah bahwa 
kehendak Allah yang telah menetapkan pemberian hidayah kepada penduduk 
bumi, dan itu tidak dapat terlaksana kecuali melalui wahyu langit, bukan 
bersumber dari manusia. Manusia yang merupakan penduduk bumi tidak dapat 
mengabaikan wahyu yang dibawa turun dari langit oleh seorang malaikat yang 
diutus Tuhan kepada nabi yang diangkat Allah untuk masyarakat manusia. Ini 
adalah ciri kehidupan bumi yang bersifat material yang selalu membutuhkan 
hidayah Ilahi, yang tidak dapat diperoleh kecuali dengan turunnya wahyu dari 
langit. Seandainya ada sekelompok malaikat yang bermukim di bumi dan hidup 
seperti kehidupan duniawi yang bersifat material itu, maka Kami pun pasti 
menurunkan bagi mereka dari langit seorang malaikat sebagai rasul, 
sebagaimana Kami menurunkan bagi manusia malaikat sebagai rasul (yakni 
malaikat itu yang menyampaikan pesan Allah kepada rasul yang berupa 
manusia). 

Dengan demikian, tulis Thabathaba'i lebih jauh, “inayah yakni 
pemeliharaan Allah berkaitan dengan dua sisi. Sisi pertama adalah ciri 
kehidupan duniawi yang bersifat material dan sisi kedua adalah adanya wahyu 
dari langit yang di bawa turun oleh malaikat. Nah, kedua sisi ini merupakan 
mukadimah yang sangat pokok dalam membuktikan ada dan perlunya risalah 
kenabian. Adapun yang dipertahankan oleh para mufassir yang membatasi 
pengertian ayat ini dalam arti rasul haruslah dari jenis yang diutus kepadanya — 
yakni kepada manusia haruslah manusia juga dan yang kepada malaikat haruslah 
pula malaikat, maka pendapat ini tidaklah terlalu penting untuk diutarakan di 
sini, karena itu ayat ini tidak menyinggungnya. Demikian Thabathaba'i yang 
lebih jauh menambahkan bahwa rasul yang diutus kepada manusia, rasul itulah 
yang mengajar dan mendidik masyarakat, karena hal tersebut merupakan 
keharusan bagi kehidupan mereka di bumi ini. Adapun keharusan malaikat 
yang membawa wahyuitu turun, maka ini disebabkan karena adanya perbedaan- 
perbedaan individual pada jenis manusia dari segi kebahagiaan dan 
kesengsaraan, kesempurnaan dan kekurangan, kesucian batin dan kekotorannya 
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yang kesemuanya merupakan suatu keharusan yang dibutuhkan bagi kehidupan 
manusia. (Keharusan itu disebabkan karena manusia tidak dapat mengetahui 
kesempurnaan atau kebaikan, kecuali jika ia mempunyai kekurangan dan 
keburukan). Wahyu yang dibawa turun oleh malaikat itu adalah sesuatu yang 
suci, “tidak disentuh kecuali oleh orang-orang yang disucikan”. Malaikat yang 
turun membawa wahyu — walaupun ia turun kepada jenis manusia — tetapi 
wahyu itu tidak disentuh kecuali oleh orang-orang tertentu di antara jenis manusia 
itu yakni yang telah disucikan dari kekotoran materi dan polusinya serta 
terpelihara dari setan, dan mereka itulah yang diangkat Allah menjadi para 
rasul. Demikian sebagian yang dikemukakan Thabäthabã’i yang pada akhirnya 
berkesimpulan bahwa ayat ini menjelaskan bahwa turunnya wahyu kepada 
manusia haruslah melalui malaikat dari langit sehingga kalau seandainya ada 
malaikat yang hidup dengan tenang dan bermukim di dunia, maka mereka pun 
membutuhkan wahyu karena kehidupan di dunia yang bersifat material 
membutuhkan bimbingan Ilahi, dan itu harus diterima dari langit melalui malaikat 
suci. 

Firman-Nya: ( esin i J gm dt ds SS ) kafa billah syahidan baini 
wa bainakum/cukuplah a, menjadi saksi antara aku dan kamu, dapat 
berarti pemutusan dialog antara Nabi saw. dan kaumnya. Yakni ayat ini 
memerintahkan menyampaikan bahwa bukti-bukti kebenaran telah dipaparkan 
kepada kamu dengan jelas, aneka dalih yang kamu utarakan telah kupatahkan, 
namun karena kamu masih saja membangkang dan menolak untuk percaya, 
maka kita kembalikan saja kepada Allah. Dia telah menyaksikan apa yang 
terjadi dan biarlah Dia yang memutuskan. Dapat juga ayat ini bermakna: 
Cukuplah Allah menjadi saksi atas kebenaranku. Kesaksian Allah itu adalah 
firman-firman-Nya yang kusampaikan ini. Kalau kalian tidak percaya bahwa 
itu firman Allah, maka buatlah apa yang serupa dengannya. Pendapat kedua ini 
tidak terlalu didukung oleh penutup ayat. 


AYAT 97-98 
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“Dan barang siapa yang ditunjuki Allah,.dialah yang mendapat petunjuk 
dan barang siapa yang Dia sesatkan, maka sekali-kali engkau tidak akan 
mendapat bagi mereka penolong-penolong selain dari Dia. Dan Kami 
akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat atas muka mereka dalam 
keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka 
Jahannam. Setiap kali hampir padam Kami tambah lagi bagi mereka 
nyalanya. Itulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir 
kepada ayat-ayat Kami dan mereka berkata: “Apakah bila kami telah 
menjadi tulang belulang dan kepingan-kepingan yang hancur, apakah 
kami benar-benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?” 


Setelah jelas bukti-bukti kebenaran dan mereka tetap enggan sehingga 
dialog terpaksa diputus, maka kini Nabi saw. diperintahkan untuk menutup 
dialog itu dengan menyatakan bahwa: Dan katakan jugalah kepada mereka 
bahwa anugerah hidayah hanya bersumber dari Allah semata-mata, karena itu 
barang siapa yang ditunjuki Allah yakni memperoleh petunjuk disebabkan 
oleh kecenderungan hatinya untuk memperoleh petunjuk, dialah yang 
mendapat petunjuk dan diberi kemampuan untuk mengamalkan petunjuk itu. 
Tidak ada seorang pun yang dapat menyesatkannya dan barang siapa yang 
Dia sesatkan disebabkan oleh kebejatan hatinya, maka petunjuk yang 
disampaikan kepadanya akan diabaikannya dan dia menjadi orang yang sesat 
dan sekali-kali engkau tidak akan mendapat bagi mereka penolong- 
. penolong yang dapat memberi mereka petunjuk ke arah kebahagiaan selain 
dari Dia yakni Allah Yang Maha Kuasa itu. Dan Kami akan mengumpulkan 
mereka pada hari Kiamat atas muka mereka yakni akan terseret dengan 
muka mereka dan dalam keadaan buta, bisu dan pekak sebagaimana sikap 
mereka terhadap ayat-ayat Allah ketika mereka hidup di dunia. Tempat 
kediaman mereka adalah neraka Jahannam. Setiap kali nyala api Jahannam 
itu hampir padam akibat punahnya bahan bakarnya yang berupa manusia- 
manusia tersiksa, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya dengan 
mengembalikan lagi mereka dan menciptakan kulit-kulit baru bagi manusia- 
manusia agar nyala berlanjut dar, mereka terus merasakan kepedihan. Itulah 
balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir kepada ayat- 
ayat Kami yakni bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Kami baik yang dibaca 
yakni al-OGur' an maupun yang terhampar di alam raya dan karena mereka 
berkata: “Apakah bila kami telah menjadi tulang belulang dan kepingan- 
kepingan yang hancur bagaikan debu yang beterbangan, apakah kami benar- 
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benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?” 

Ayat di atas menggunakan bentuk tunggal ketika berbicara tentang siapa 
yang mendapat petunjuk dengan firman-Nya: (saet 143) fahuwa al-muhtadi/ 
dialah yang mendapat petunjuk, dan bentuk jamak ketika menguraikan 
kesesatan dengan firman-Nya: (sW 3 „4 4£ „5 )falan tajida lahum awliyā 'a/ 
maka sekali-kali engkau tidak akan mendapat bagi mereka penolong- 
penolong. Al-Bigā'i memahami bentuk tunggal sebagai isyarat sedikitnya yang 
mendapat petunjuk dibanding dengan yang sesat. Sedang Thabāthabā'i 
menekankan bahwa bentuk jamak bagi yang sesat itu, karena mereka 
mempercayai banyak tuhan atau karena faktor-faktor yang menyelamatkan 
dalam pandangan orang-orang sesat sangat banyak, maka untuk mereka 
digunakan bentuk jamak. Thahir Ibn “Asyiir hanya meninjau dari segi 
kebahasaan dan menilai kedua redaksi itu bertemu karena bentuk jamak pada 
kata penolong-penolong itu ditujukan kepada masing-masing yang dicakup 
oleh kata mereka, seperti jika Anda berkata: “Mereka mengendarai kendaraan- 
kendaraan mereka.” Yakni masing-masing mengendarai kendaraannya. 

Dapat juga dikatakan, karena sumber pemberi petunjuk hanya satu dan 
Dia sama bagi semua orang, maka bentuk tunggal itu untuk mengisyaratkan 
kesatuan petunjuk dan sumbernya, serta kesatuan arah yang dituju oleh yang 
memperoleh petunjuk walau mereka banyak. Sedang kesesatan dapat lahir 
dari berbagai sumber, dan mereka tidak searah, maka bentuk jamaklah yang 
- lebih tepat untuk mereka. Ini sejalan juga dengan kebiasaan al-Our'an 
menggunakan bentuk tunggal untuk kata niir/cahaya dan bentuk jamak untuk 
kata zhulumat/aneka gelap gulita. 

Siksa yang mereka alami itu sungguh sesuai, mereka memutarbalikkan 
fakta, kebenaran mereka anggap sebagai kebatilan, maka mereka pun kelak 
diputarbalikkan. Kepala yang mestinya di atas, dijadikan di bawah sebagai 
kaki yang fungsinya berjalan. Selanjutnya karena di dunia pun mereka buta 
dan enggan melihat tanda-tanda keesaan Allah maka di akhirat pun mereka 
buta, karena di dunia pun mereka enggan mengucapkan dan menanyakan 
kebenaran maka di akhirat mereka bisu, dan karena di dunia mereka menutup 
telinga tak mau mendengar tuntunan Ilahi, maka di akhirat pun mereka pekak. 


AYAT 99 
gan Gay ol ds PL Opi, NN pa se sad Wi ot iya ai 
(an) WS IR LI Jar 





hua f; 
MI AAA 
KN + PPV 


huge Surah al-Isra' (17) Kelompok VIII ayat 99 
“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa Allah yang menciptakan langit 
dan bumi adalah Maha Kuasa menciptakan yang serupa dengan mereka 
dan telah menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak ada 
keraguan padanya, maka orang-orang zalim itu tidak menghendaki 
kecuali kekafiran.” 


Ayat ini merupakan salah satu bukti sekaligus sanggahan atas dalih yang 
dikemukakan oleh kaum musyrikin pada ayat yang lalu ketika mereka menolak 
keniscayaan kebangkitan dengan alasan manusia telah menjadi tulang belulang 
dan kepingan-kepingan yang hancur. Al-Biga“i menjadikan ayat ini bukti tentang 
kuasa Allah swt. menciptakan kembali mereka, memperbaharui kulit-kulit 
mereka yang telah habis terbakar sesuai dengan firman-Nya dalam OS. an- 
Nisa [4]: 56 

LAGI ag KS Aa AS ziņai GI 
“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit 
yang lain supaya mereka merasakan azab.” Di sini — tulis al-Biqa'*i — ayat 
ini melanjutkan untuk membuktikan kebodohan mereka dengan menyatakan 
bahwa sebenarnya hal tersebut tidak perlu diherankan karena keadaan mereka 
sebelum berada di persada bumi lebih mengherankan. Bukankah mereka pernah 
tiada? Tidakkah mereka melihat bahwa yang menciptakan mereka pertama 
kali Maha Kuasa untuk mengembalikan mereka setelah kematian mereka? 

Apapun hubungannya, yang jelas ayat ini berpesan bahwa Allah berfirman: 
Dan apakah mereka tidak melihat dengan mata hati mereka bahwa Allah 
yang menciptakan langit dan bumi dengan segala keagungan, keharmonisan 
dan ketelitian sistemnya adalah Maha Kuasa pula menciptakan dari saat ke 
saat dan pada waktu yang Dia kehendaki, yang serupa dengan mereka yang 
meragukan itu padahal mereka jauh lebih kecil dan remeh dibanding dengan 
alam raya itu? Allah Yang Maha Kuasa mencipta alam raya dan mencipta mereka 
dari tiada itu, pasti Maha Kuasa pula mengembalikan mereka seperti semula 
dan Allah telah menetapkan waktu yang tertentu untuk kematian atau 
kebangkitkan serta memberi barasan bagi mereka yang tidak ada keraguan 
walau sedikit dan dari sisi apapun padanya. Itu semua sudah sangat jelas, 
namun kaum musyrikin yang berlaku aniaya itu tetap enggan maka dengan 
demikian orang-orang zalim itu tidak menghendaki kecuali kekafiran 
kendati bukti-bukti yang jelas telah dipaparkan kepada mereka. 

Kata (4 gi) awalam terdiri dari huruf (f ) hamzah istifham yang 
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berfungsi sebagai kata yang digunakan bertanya, dan (4) wauw yang 
merupakan kata penghubung serta (& ) lam untuk menafikan sesuatu. 
Sementara ulama menilai pada redaksi ini terdapat apa yang diistilahkan dengan 
Tagdim wa Ta 'khir yakni ada sesuatu yang tempatnya di belakang tetapi 
didahulukan, dan yang tempatnya di depan tetapi diletakkan di belakang. Jika 
dipahami demikian, maka kata dan berada pada urutan terdepan, kemudian 
hamzah istifham lalu lam sehingga ia diterjemahkan dan apakah mereka. 
Ada juga yang memahami redaksi semacam ini tetap seperti susunannya, hanya 
saja mereka menyisipkan kata yang harus dihubungkan oleh kata penghubung 
di atas, sehingga redaksi ini bagaikan menyatakan apakah mereka buta atau 
lalai dan tidak melihat. 

Kata ( «#“) mitslahum/yang serupa dengan mereka, yang dimaksud 
di sini adalah penciptaan jasmani yang serupa dengan jasmani yang menjadi 
wadah nafs/diri kepribadian mereka ketika hidup di dunia. Ini karena konteks 
uraian ayat ini bukan tentang kemahakuasaan Allah mencipta makhluk baru, 
tetapi kemahakuasaan-Nya mencipta apa yang telah menjadi tulang belulang 
itu. Apalagi nafs tetap ada setelah kematian manusia. Ia berada di alam barzakh, 
menanti kebangkitan, dan pada saat itulah Allah menciptakan wadah-wadah 
baru untuk nafs itu seperti wadahnya ketika ia hidup di dunia. Ada juga yang 
memahami kata mitsluhum/seperti mereka dalam arti mereka sendiri. Redaksi 
ini menurut penganut pendapat di atas serupa dengan redaksi “Yang seperti 
Anda tidak melakukan hal tersebut”, maksudnya “Anda tidak melakukannya” 
Dengan demikian ayat ini menyatakan bahwa Allah mampu menciptakan mereka 
lagi karena penciptaan mereka lagi tidaklah lebih aneh atau sulit dibanding dengan 
penciptaan langit dan bumi. 


AYAT 100 
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"Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan- 


perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya kamu tahan, karena takut 
membelanjakannya.” Dan adalah manusia sangat kikir.” 


Ayat ini adalah lanjutan dari jawaban terhadap tuntutan mereka kepada 
Nabi Muhammad saw. yang direkam oleh ayat 90 sampai dengan ayat 93 
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yang lalu, sekaligus mengecam mereka yang enggan bersyukur atas aneka nikmat 
Allah. Ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad saw. bahwa, katakanlah 
kepada orang-orang musyrik yang mengajukan aneka tuntutan itu, atau kepada 
siapa pun: “Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan- 
perbendaharaan rahmat rezeki dan aneka karunia Tuhanku yang telah 
melimpahkan kepadaku anugerah yang tidak ternilai, niscaya perbendaharaan 
itu kamu tahan, karena takut yakni enggan membelanjakannya disebabkan 
oleh kekikiran kamu yang melekat pada diri kamu.” Dan memang adalah 
merupakan tabiat dan bawaan manusia secara umum sangat kikir 

Ketika menjelaskan OS. al-An'am |6J: 50, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa kata (w!i#) khaza 'inf/gudang-gudang 
(perbendaharaan), digunakan untuk menggambarkan aneka anugerah dan 
nikmat Ilahi yang sangat berharga. Tidak diketahui isi gudang-gudang itu oleh 
siapa pun, kecuali pemiliknya. Ia diibaratkan dengan sesuatu yang disimpan 
rapi dalam brankas, tidak diketahui oleh orang lain, tidak diketahui juga 
bagaimana membukanya. Gudang atau perbendaharaan Allah tidak ada 
habisnya. Kandungannya adalah segala sesuatu, walau yang dinampakkan 
kepada wujud ini hanya sekadar memenuhi kebutuhan makhluk. OS. al-Hijr 
(15): 21, menegaskan bahwa: 

pa YNA Gp ara Vis Yy A ba O 
“Tidak ada sesuatu pun, melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya, 
.dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu. ” 
Dengan demikian, pemilik gudang-gudang perbendaharaan itu atau — seandainya 
— Sekali lagi seandainya ada yang dipercaya oleh pemiliknya untuk mengelolanya, 
pastilah ia mampu memberi apa yang diinginkan dengan pemberian yang 
melimpah, dan terus menerus, tanpa berkurang dan tanpa sedikit rasa kikir 
atau khawatir kekurangan. 

Ayat 100 di atas mengandaikan bahwa kaum musyrikin itu memiliki 
perbendaharaan/gudang-gudang Allah itu. Nah, seandainya kaum musyrikin 
Itu memilikinya, pasti mereka tidak akan mengeluarkan sebagian darinya karena 
mereka sangat kikir. Nah, jika demikian itu keadaan kaum musyrikin, maka 
mengapa mereka meminta dari Nabi Muhammad saw. apa yang tidak 
dimilikinya, tidak mampu dilakukannya dan tidak juga dibutuhkan? 

Dapat juga penutup ayat ini seakan-akan menyatakan bahwa kalau kalian 
memiliki perbendaharaan Allah itu niscaya kalian kikir. Tetapi Allah tidak 
demikian. Dia dapat memberikan apa saja kepada siapa saja, termasuk apa 
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yang kamu tuntut itu, tetapi Dia memberi sesuai kehendak dan kebijaksanaan- 
Nya, dan karena apa yang kaum musyrikin minta itu, tidak dibutuhkan lagi 
setelah sekian banyak bukti-bukti yang justru lebih meyakinkan daripada apa 
yang mereka tuntut. 

Kata ( Si ) antum/kamu yang digunakan ayat ini menunjukkan 
kekhususan, yakni kamu saja, tidak ada orang lain bersama kamu yang 
memilikinya. 

Ayat ini dapat juga dipahami sebagai ditujukan kepada semua manusia, 
karena semua manusia memiliki sifat kikir, kecuali yang dirahmati Allah. QS. 
an-Nisā” [4]: 128 menegaskan bahwa: 
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“Manusia menurut tabiatnya kikir. ” Di tempat lain Allah menegaskan bahwa: 
TG hb all t resa va 390 
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“Siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya maka mereka itulah orang- 
orang yang beruntung” (QS. al-Hasyr [59]: 9). Dengan demikian, ayat ini 
mengisyaratkan tabiat manusia yang sangat kikir membelanjakan harta walau 


la memiliki harta yang melimpah dan walau pembelanjaan itu menyangkut hal- 
hal yang semestinya mereka belanjakan. 












RELOMPOR IX 
(AHAT 101 - 111) 


AYAT 101 
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“Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Misa seniblan 

bukti-bukti, maka tanyakanlah kepada Ban! Isr&'1l tatkala Misa datang 


kepada mereka lalu Fir'aun berkata kepadanya: “Sesungguhnya aku 
benar-benar menduga engkau hai Musa, seorang yang terkena sihir.” 


Kelompok ayat-ayat yang lalu menunjukkan bahwa kebanyakan manusia 
enggan menerima kebenaran, kendati sekian banyak bukti-bukti telah 
dipaparkan. Ini tentu saja menyedihkan Nabi Muhammad saw. yang sangat 
ingin mencurahkan semua tenaga dan pikiran agar semua manusia beriman. 
Nah, kelompok ayat-ayat ini mengandung hiburan untuk beliau dengan 
menguraikan kisah Nabi Miisa as. dengan Bani Isra TI, sekaligus mengisyaratkan 
bahwa seandainya kepada kaum musyrikin Mekah itu dipaparkan ayat-ayat 
yang mereka minta, niscaya mereka tetap tidak akan percaya sebagaimana 
keadaan kaum Nabi Miis4 as. itu. 

Uraian tentang Nabi Miisa as. dan Bani Isr2'Tl di sini sangat serasi, juga 
dengan awal surah ini yang menguraikan tentang Bani Isra'Tl, serta pemberian 
kitab suci kepada mereka melalui Nabi Misa as. 

Di sini Allah berfirman: Dan sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepada Miisa putra “Imran yang Kami utus kepada Bani Isr&'il dan kepada 
Fir“aun dengan membawa sembilan bukti-bukti yakni mukjizat-mukjizat yang 
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bersifat indrawi yang mereka lihat dengan mata kepala mereka. Maka 
tanyakanlah wahai Nabi Muhammad kepada Bani Isra 'Tl yang hidup pada 
masamu dan yang mengusulkan kepada kaum musyrikin Mekah untuk bertanya 
tentang rūh, atau tanyakan kepada yang beriman kepadamu dari kelompok 
mereka, apa yang terjadi tatkala MiisG datang kepada mereka yakni kepada 
Bani Israil yang hidup pada masanya. Tanyakanlah hal itu agar engkau semakin 
yakin bahwa semua nabi diperlakukan serupa dengan perlakuan kaummu 
terhadapmu Wahai Nabi Muhammad, serta menolak mukjizat-mukjizat yang 
mereka bawa. 

Ketahuilah bahwa ketika itu Mūsā pergi menemui Fir'aun dan 
menyampaikan risalah dan bukti-bukti kebenaran beliau lalu Fir'aun menolak 
dan enggan percaya sambil berkata kepadanya: “Sesungguhnya aku benar- 
benar menduga engkau hai Musa, seorang yang terkena sihir.” 

Al-Our' an menyebut lebih dari sembilan bukti yang dipaparkan oleh 
Nabi Miisa as. kepada Fir'aun. Banyaknya bukti-bukti itu menjadikan ulama- 
ulama berbeda pendapat tentang apa saja yang merupakan kesembilan bukti 
itu. Penyusun fafsir al-Muntakhab berpendapat bahwa kesembilannya adalah, 
1) Tongkat, 2) Tangan Nabi Misa as. yang menjadi putih bercahaya, 3) Angin 
topan, 4) Belalang, katak serta darah, 5) Kekeringan dan kekurangan buah- 
buahan, 6) Terbelahnya laut, 7) Air yang memancar dari batu, 8) Terangkatnya 
gunung, dan 9) Kaldm/pembicaraan langsung dengan Allah. 

Al-Big3'1 yang merujuk kepada Perjanjian Lama menyebut, 1)Tongkat, 
2) Darah, 3) Katak, 4) Kutu, 5) Matinya binatang, 6) Dingin yang melampaui 
batas, 7) Belalang, 8) Kegelapan dan 9) Kematian pemuda-pemudi. 

Sayyid Outhub menyebut kesembilan bukti itu adalah: 1) Tangan putih 
bercahaya, 2) Tongkat, 3) Kemarau yang berkepanjangan, 4) Masa paceklik, 
5) Angin Taufan, 6) Belalang, 7) Kutu/hama, 8) Katak, dan 9) Darah. 

Bacalah lebih jauh OS. al-A'raf (71: 133 untuk memahami makna butti- 
bukti itu. 

Ucapan Fir'aun yang menilai Nabi Misi as. sebagai seorang yang 
terkena sihir, mengandung arti bahwa ia menilai ucapan dan tindakan Nabi 
Musi as. tidak lurus dan kacau. Ini, berbeda dengan ucapannya di tempat lain 
yang menilai Nabi Musa as. sebagai penyihir. Perbedaan ini menunjukkan 
betapa Fir'aun sendiri sangat tidak menentu dalam penilaiannya, sekali dan di 
tempat ini menilai disihir dan di tempat lain menilai beliau penyihir. Dalam QS. 
asy-Syuʻarã’ [26]: 27, tirani itu berkata kepada orang-orang sekelilingnya: 
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“Sesungguhnya rasul kamu yang diutus kepada kamu adalah seorang 
gila.” 


AYAT 102-104 
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Dia menjawab: "Sesungguhnya engkau telah mengetahui, bahwa tiada 
yang menurunkan itu kecuali Tuhan langit dan bumi, sebagai bukti-bukti 
yang nyata, dan sesungguhnya aku benar-benar menduga engkau, hai 
Fir'aun, seorang yang akan binasa.” Maka dia hendak mengusir mereka 
dari bumi, maka Kami menenggelamkannya serta orang-orang yang 
bersama-sama dia seluruhnya dan Kami berfirman sesudah itu kepada 
Bani Isr& il: “Tinggallah di negeri ini, maka apabila datang janji akhirat, 
niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan kelompok yang 
bercampur baur.” 


Mendengar tuduhan Fir'aun dan penolakannya itu Dia yakni Nabi Musa 
as. menjawab: “Sesungguhnya engkau hai Fir'aun telah mengetahui, bahwa 
yang menurunkan mukjizat-mukjizat itu adalah Allah swt. karena tiada yang 
kuasa menurunkan itu semua kecuali Tuhan Pemelihara dan Pengendali langit 
dan bumi. Itu semua sebagai bukti-bukti yang nyata dan yang dapat 
mengantar setiap orang untuk percaya. Tetapi engkau — Hai Firaun — menolak 
dan sesungguhnya aku benar-benar menduga engkau, hai Fir'aun, seorang 
yang akan binasa jika engkau tidak segera mengakui keesaan Allah dan 
menerima tuntunan yang kusampaikan. ” Sikap Fir'aun tidak berubah bahkan 
bertambah semakin durhaka, maka dia hendak mengusir mereka yakni Musa 
bersama pengikut-pengikutnya dari bumi yakni Mesir, maka Kami 
menenggelamkannya yakni Fir'aun serta orang-orang yang bersama-sama 
dia seluruhnya yakni semua yang mengikuti Firaun mengejar Miisa bersama 
Bani Isra'11 yang ketika itu akan menuju ke Sinai melalui Laut Merah dan Kami 
berfirman sesudah itu yakni sesudah penenggelaman itu kepada Bani Isra'il: 
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“Tinggallah di negeri ini yakni di Negeri Syang, yakni Palestina dan sekitarnya, 
maka apabila datang janji akhirat yakni setelah kematian semua makhluk 
niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan kelompok yang 
bercampur baur dengan musuh-musuh kamu, kemudian Kami melakukan 
perhitungan atas kamu semua dan memutuskan dengan adil. 

Kata ( La, ) bash@'ir adalah bentuk jamak dari (3 yg ) bashirah 
yakni mata hati. Yang dimaksud di sini adalah bukti-bukti yang demikian jelas 
yang menuntun mata hati mencapai kebenaran. Demikian jelas bukti-bukti 
tersebut sehingga ia bagaikan telah menjadi mata hati itu sendiri. 

Kata (1, 4 ) matsbiiran terambil dari kata (, 41 ) ats-tsubiir yakni 
kebinasaan. Nabi Misi as. di sini tidak menyatakan keyakinannya tentang 
kebinasaan Fir'aun, bukan saja untuk menyesuaikan ucapan beliau dengan 
ucapan Fir'aun yang juga hanya menduga Nabi Miisa as. terkena sihir, tetapi 
yang lebih penting lagi adalah karena hanya Allah sendiri yang berwenang 
menentukan kebahagiaan dan kebinasaan seseorang. Ini adalah satu pelajaran 
yang sangat penting bagi semua pihak, agar tidak menyatakan kebahagiaan 
dan kesengsaraan seseorang berdasar penilaiannya sendiri. Nabi agung semacam 
Nabi Misa as. pun tidak menentukan hal tersebut, padahal yang dihadapinya 
adalah Firaun yang semua kita tahu bagaimana kedurhakaannya. 

Kata ( gājis ) yastafizzahum telah dijelaskan maknanya pada ayat 
76 surah ini. Rujuklah ke sana! 

Kata (Rx!) lafifan adalah kelompok yang bercampur baur dan terdiri 
dari bermacam-macam jenis. Di sini dapat dipahami dalam arti bercampur 
dengan lawan-lawan mereka, atau dengan jenis manusia atau makhluk yang 
lan. 

Thabathaba'i walaupun memahami kata (3 #Yt xs 3) wa dal-akhirah/ 
janji akhirat dalam arti kebangkitan sesudah kematian, namun ulama ini tidak 
menutup kemungkinan memahaminya dalam arti lain yakni dengan makna yang 
sama dengan istilah yang sama pada ayat 7 surah ini, yakni bermakna janji 
yang lain atau yang kedua. Ulama ini mengakui bahwa pendapat tersebut 
tidak disinggung oleh mayoritas ulama tafsir, tetapi tidak ada halangan 
memahaminya demikian, sehingga bertemu akhir surah ini dengan awalnya. 
Dan dengan ini ayat-ayat di atas menyatakan: Sesungguhnya Kami telah 
memerintahkan mereka setelah tenggelamnya Fir'aun agar tinggallah di negeri 
suci yang Fir'aun halangi mereka mendatanginya. Allah berfirman kepada 
mereka: Tinggallah di sana, sampai apabila datang janji yang kedua yakni ketika 
bencana pembunuhan, penawanan dan pengusiran menimpa kamu dari hamba- 
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hamba Kami, maka ketika itu Kami himpun kamu semua dan Kami datangkan 
kamu dalam keadaan kelompok yang bercampur baur. Maksudnya adalah 
menawan dan mengusir mereka dari Babel. Pendapat ini menurut Thabathaba'i 
dapat lebih memperjelas kata maka pada firman-Nya di atas maka apabila 
datang janji akhirat Ganji kedua), berbeda dengan memahaminya dalam 
arti kebangkitan di hari Kemudian. 

Ketika menafsirkan OS. al-Bagarah (2): 50 penulis antara lain 
mengemukakan bahwa ketika Nabi Miis4 as. melakukan eksodus bersama 
umatnya, beliau tidak menempuh jalan yang biasa ditempuh untuk menuju ke 
Sinai. Mereka tidak menelusuri pantai Laut Tengah yangjaraknya hanya sekitar 
250 mil menuju Sinai. Tetapi mereka menelusuri jalan arah tenggara, menelusuri 
Laut Merah untuk menghindar dari lalu-lalang kafilah sekaligus menjauhkan 
diri dari kejaran Firaun. Nabi Misa as. menempuh jalur tersebut atas perintah 
Allah sebagaimana di isyaratkan oleh OS. asy-Syu'arā” [26]: 52. Allah 
memerintahkan demikian, agar dalam perjalanan itu mereka menemukan Laut 
Merah dan terpaksa berhenti karena dihadang oleh laut yang kemudian dalam 
kenyataannya dijadikan Allah sebagai kuburan bagi tentara Fir'aun. Di sanalah 
Allah membelah laut lalu menenggelamkan Fir'aun. (Bacalah lebih jauh OS. al- 
Baqarah [2]: 50 dan asy-Syu'arā' [26]: 52. 


AYAT 105 
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“Dan dengan penuh al-hag, Kami telah menurunkannya dan dengan al- 
hag ia turun, dan Kami tidak mengutusmu, melainkan sebagai pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan. ” 


Setelah menguraikan kisah Nabi Musa as. bersama umatnya dan 
penolakan mereka terhadap mukjizat-mukjizat yang dibawa Nabi Miis4 as. — 
uraian yang bertujuan menenangkan hati Nabi Muhammad saw. yang mukjizat 
beliau berupa al-Qur'an ditolak juga oleh umatnya (baca ayat 101) sekaligus 
mengancam kaum musyrikin Mekah, kini kembali ayat di atas membicarakan 
al-Our”'an yang menjadi bahan uraian kelompok ayat-ayat yang lalu. Di sini 
Allah berfirman menenangkan beliau bahwa: Dan dengan penuh al-hag yakni 
disebabkan dengan tujuan menegaskan “al-hag” yakni kebenaran, Kami telah 
menurunkannya yakni al-Our'an itu, dan dengan al-hag yakni dengan 
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kandungan yang penuh dengan kebenaran baik akidah dan syariat, maupun 
akhlak dan semua informasinya ia turun, dan Kami tidak mengutusmu wahai 
Nabi Muhammad, melainkan sebagai pembawa berita gembira kepada 
yang percaya dan mengamalkan tuntunan al-Our' an dan pemberi peringatan 
terhadap mereka yang menolaknya. Karena itu engkau tidak perlu risau dan 
bersedih hati jika umatmu menolak kebenaran al-Our'an, karena tugasmu tidak 
lebih dari sekadar menyampaikan dan menjelaskan. 

Kata (3!) al-hag dari segi bahasa berarti yang mantap dan tidak 
berubah. Allah adalah Hag karena wujud-Nya, langgeng, abadi dan tidak 
berubah. Firman-firman-Nya pun adalah hag yakni tidak berubah lagi langgeng. 
Kebenaran yang tidak bersumber dari Allah, sifatnya relatif, boleh jadi hari ini 
benar dan besok salah. Boleh jadi juga sebagian kandungannya benar dan 
sebagian lainnya keliru. Sesuatu yang diragukan tidaklah bersifat hag, karena 
ia tidak mantap di hati, demikian juga kebatilan, karena kebatilan pasti lenyap, 
cepat atau lambat. 

Ibn “Asytir memahami kata al-haq yang pertama pada ayat di atas dalam 
arti lawan dari keraguan, karena itu tiada keraguan yang menyentuh al-Qur'an, 
dan kata al-hag yang kedua dalam arti lawan kebatilan. Dengan demikian ayat 
di atas menyatakan bahwa al-Our'an diturunkan dengan penuh kebenaran 
sehingga tidak wajar diragukan dan ia turun membawa al-hag yakni tidak 
mengandung sedikit pun kebatilan. 

Sayyid Outhub menulis tentang ayat ini antara lain bahwa al-Our'an 
diturunkan Allah untuk menegakkan kebenaran di bumi ini dan memantapkannya, 
dan dengan hag ta turun yakni kandungannya hag, tujuannya hag, dan 
perhatiannya pun terhadap hag, yaitu kebenaran yang sesungguhnya yang 
mantap dalam ketentuan wujud dan yang atas dasarnya Allah menciptakan 
langit dan bumi. Al-Qur'an selalu berkaitan dengan ketentuan wujud itu secara 
menyeluruh. Ia yang menunjuk kepadanya sekaligus bagian darinya dan Rasul 
saw. adalah yang menyampaikan berita gembira dan peringatan tentang hag 
yang dibawanya itu. 

Firman-Nya: ( Jul. je, ) wa ma arsalnaka/dan Kami tidak 
me-ngutusmu dan seterusnya dapat juga berfungsi sebagai pengukuhan 
terhadap al-Qur'an dan bahwa Nabi saw. tidak memiliki sedikit campur tangan 
pun menyangkut wahyu Ilahi itu kecuali menyampaikan dan menjelaskannya. 
Beliau tidak dapat menambah atau mengurangi atau menggantinya, baik atas 
kehendaknya sendiri, maupun atas usul umatnya atau para pendurhaka. 
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“Dan Our 'an (Kami anugerahkan kepadamu) dengan berangsur-angsur 
agar engkau membacakannya kepada manusia dengan perlahan-lahan 
dan Kami menurunkannya bagian demi bagian.” 


Setelah menjelaskan tujuan kehadiran ai-Our” an dan kandungannya yang 
kesemuanya adalah hag dan benar, kini dijelaskan bahwa cara turunnya adalah 
hag dan benar. Ayat ini, menyatakan: Dan sebagaimana Taurat Kami 
anugerahkan kepada Miisa, Our 'an pun Kami anugerahkan kepadamu. Kitab 
suci ini, Kami turunkan dalam waktu yang berbeda-beda selama sekitar dua 
puluh tiga tahun dan dengan berangsur-angsur ayat atau beberapa ayat setelah 
beberapa ayat sesuai dengan kondisi sosial dan kebutuhan masyarakat agar 
engkau membacakannya kepada manusia seluruhnya serta menjelaskannya 
sepanjang kemampuanmu membacakan dan menjelaskan. Itu engkau lakukan 
dengan perlahan-lahan agar mereka dapat memahami dan mengamalkannya 
dan Kami menurunkannya melalui malaikat Jibril bagian demi bagian secara 
pasti tanpa sedikit keraguan pun, agar sesuai dengan kemaslahatan dan 
perkembangan masyarakat manusia. 

Kata (6138 ) faragndhu dapat juga berarti Kami memisahkannya, 
yakni dengan al-Qur'an Allah memisahkan antara yang kaq dan yang batil. 
Atau Kami memilah-milah ayat-ayatnya. Ada yang menyangkut akidah, syariah, 
akhlak, informasi, ada yang berbentuk perintah, anjuran, nasihat, kisah, 
perumpamaan dan lain-lain. 

Dalam OS. al-Furgan (251: 32-33 ketika kaum musyrikin mengusulkan 
agar al-Our'an turun sekaligus, Allah menjelaskan bahwa turunnya berangsur- 
angsur adalah untuk memperkuat hati Nabi saw. dengan kedatangan Jibril as. 
setiap saat membawa wahyu-wahyu Ilahi, dan guna membacakannya dengan 
tartil sehingga mudah dihafal dan berangsur dapat diamalkan, serta agar setiap 
ada pertanyaan atau persoalan yang muncul, Nabi Muhammad saw. langsung 
dapat memperoleh jawaban dan solusinya dengan segar dan jelas, tanpa harus 
bersusah-payah mencari seandainya al-Qur'an turun sekaligus. 


AYAT 107-109 
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Katakanlah: "Berimanlah kepadanya atau tidak ya e 
sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelum turunnya, 
apabila dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas dagu-dagu 
mereka sambil bersujud, ” dan mereka berkata: “Maha Suci Tuhan kami; 
sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi. ” Dan mereka menyungkur 
atas dagu-dagu mereka sambil menangis dan mereka, bertambah khusyuk. 


Jika demikian itu sifat dan ciri al-Qur'an sebagaimana diuraikan oleh 
ayat-ayat yang lalu, maka wahai Nabi Muhammad, katakanlah kepada seluruh 
manusia sebagai nasihat dan peringatan bagi mereka: “Berimanlah kepadanya 
atau tidak usah beriman. Itu semua bagi Allah sama saja. Dia tidak 
memperoleh manfaat sedikit pun dari keimanan kamu tidak juga mudharat darı 
keingkaran kamu, tetapi ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang yang 
diberi pengetahuan sebelum turunnya al-Qur'an antara lain sekian banyak 
dari Bani Isra'11 apabila ayat-ayat al-Qur'an dibacakan kepada mereka, oleh 
siapa pun dan kapan pun, mereka langsung percaya dan membenarkannya 
dan sebagai tanda kepercayaan itu mereka menyungkur yakni mereka terjatuh 
dengan cepat tanpa sepenuhnya sadar, — mereka terjatuh atas dagu-dagu 
yakni wajah-wajah mereka sambil bersujud mengakui kebesaran Allah dan 
kebenaran firman-firman-Nya, dan mereka berkata: “Maha Suci Tuhan kami 
dari segala kekurangan dalam dzat, sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya 
termasuk Maha Suci pula dari mengingkari janji dan ancaman-Nya yang 
termaktub dalam al-Our'an dan yang disampaikan oleh Nabi-Nya, 
sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi yakni tidak mungkin akan 
meleset.” Dan mereka menyungkur untuk kedua kalinya atas dagu-dagu 
mereka sambil menangis dan mereka, bertambah khusyu" apabila 
mendengar lagi ayat-ayat al-Our'an. 

Kata (685Y1) al-adzgan/dagu adalah bentuk jamak dari (85) dzagn 
yaitu tempat tumbuhnya jenggot. Sementara ulama memahaminya dalam arti 
wajah. Penyebutan kata dagu karena dagu adalah bagian dari wajah. 
Al-Biga'1 menggarisbawahi bahwa ayat ini menggunakan huruf läm dengan 
menyatakan ( 683W ) lil adzgan bukan (45) “ala, untuk mengisyaratkan 
bahwa kekhusyukan menjadikan mereka tersungkur dalam keadaan tanpa 
menguasai diri. Biasanya seseorang yang tak mengusai diri bila terjatuh, maka 
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yang pertama menyentuh lantai adalah dagunya, karena manusia secara refleks 
berusaha menghindarkan wajahnya sehingga dagu dan mulutnya yang terlebih 
dahulu menyentuh lantai. Demikian al-Biqãā‘1. 

Pada ayat-ayat di atas, ditemukan pengulangan kata mereka 
menyungkur. Ibn “Asyiir menilainya hanya sekali, tetapi karena dalam redaksi 
yang pertama belum disebut keadaan mereka sewaktu sujud yakni meratap, 
maka diulangilah kata mereka menyungkur untuk maksud tersebut, yakni 
ketersungkuran mereka itu dalam keadaan menangis. Ulama lain seperti 
al-Biga'i menilai bahwa ketersungkuran tersebut terjadi dua kali bahkan 
berulang-ulang kali, karena berulangnya ayat-ayat al-Our' an yang mereka baca 
atau dengar. Ada juga yang berpendapat bahwa ketersungkuran pertama untuk 
menggambarkan sujud mereka dan yang kedua disebabkan karena kerasnya 
tangis, atau yang pertama ketika mendengar atau membaca al-Qur'an, dan 
yang kedua dalam kondisi dan situasi yang lain. Thabathaba'i memahami 
ketersungkuran pertama berkaitan dengan badan, dan yang kedua berkaitan 
dengan hati, dan dengan demikian ayat-ayat di atas menggambarkan ketundukan 
dan kepatuhan sekaligus kekhusyukan kepada Allah swt. 

Ayat-ayat di atas mengisyaratkan bahwa al-Qur'an tidak membutuhkan 
keimanan siapa pun yang enggan beriman, tetapi 1tu bukan disebabkan karena 
sudah ada orang-orang yang beriman. Ketidakbutuhan itu disebabkan karena 
bukti tentang kebenarannya telah sangat jelas lagi sempurna, dan dengan 
demikian ia tidak membutuhkan keimanan siapa pun. Kalau ada yang beriman 
kepadanya, maka itu untuk kemaslahatan diri yang beriman itu sendiri, dan 
yang mengingkarinya pun akan menghadapi sendiri konsekuensi 


pengingkarannya. 

AYAT 110-111 

KI KA AG EA ES 3 ALI IE J 

gih a as J; A e) Ael US G AEG G CAG Yg UA 

85 Jas Ce, Si i One sb S85 9 aiy dai A 
(1) ši 


Katakanlah: “Serulah Allah atau serulah ar-Rahman. Dengan nama yang 
mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-Asma' al-Husna dan janganlah 
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engkau mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu.” Dan 
katakanlah: “Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak dan 
tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina 
yang memerlukan penolong dan agungkanlah Dia dengan pengagungan 
yang sebesar-besarnya.” 


Al-Biga'1 menghubungkan ayat ini dengan yang sebelumnya dengan 
memunculkan satu pertanyaan yang lahir dari ayat-ayat yang lalu. Yaitu setelah 
terbukti kebesaran Allah dan kebenaran serta keagungan al-Qur'an, dan setelah 
diuraikan bahwa orang-orang yang diberi ilmu sujud kepada Allah dengan penuh 
khusyuk, sedang saat sujud adalah saat paling tepat untuk berdoa, maka di sini 
seakan-akan mereka yang tadinya enggan percaya berkata: “Kini kami percaya, 
maka bagaimana dan dengan nama apa kami bermohon?” Nah, ayat ini 
menjawab pertanyaan itu. 

Thabāthabā'1 demikian juga Sayyid Quthub tidak menyebut hubungan 
ayat ini dengan sebelumnya: sedang Ibn * Āsyūr menghubungkan dengan sebab 
nuzul (turun). la menegaskan bahwa ayat ini pasti ada sebab nuzulnya, karena 
tidak alasan untuk memberikan pilihan berdoa dengan nama Allah dan nama- 
Nya yaitu ar-Rahman saja secara khusus, tanpa nama-nama-Nya yang lain. 
Sebab nuzul itu terjadi ketika turun ayat-ayat sebelum ayat ini, dan dengan 
demikian ayat ini ditempatkan sesudah ayat-ayat yang lalu. 

Adapun sebab nuzulnya menurut ath-Thabari dan al-W4hidi adalah ketika 
Nabi Muhammad saw. sujud sambil menyebut YG Rahman, Ya Rahim, orang- 
orang musyrik berkata: “Dia percaya bahwa dia hanya menyembah satu Tuhan, 
sedang sekarang dia menyebut dua.” Riwayat lain mengatakan bahwa Abu 
Jahl berkata: “Muhammad menyebut juga nama ar-Rahman sedang dia 
melarang kita menyembah dua tuhan, padahal dia sendiri sekarang menyebut 
dua tuhan.” 

Apapun hubungannya, yang jelas ayat ini memerintahkan kepada Nabi 
Muhammad saw. bahwa katakanlah: “Serulah Tuhan Yang Maha Esa dengan 
nama Allah atau serulah Dia dengan nama ar-Rahman. Dengan nama yang 
mana saja kamu seru di antara semua nama-nama-Nya, maka itu adalah 
baik, Dia mempunyai al-Asma' al-HusnG yakni nama-nama yang terbaik. 
Kalian tidak perlu ragu menyebut salah satu nama itu, atau kesemuanya sekaligus 
karena berbilangnya nama, tidak berarti berbilangnya dzat dan selanjutnya 
janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam shalatmu atau doamu agar 
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tidak mengganggu orang lain atau agar tidak didengar oleh kaum musyrikin 
sehingga mereka mengganggu atau menghina agamamu dan janganlah pula 
terlalu merendahkannya sehingga tidak terdengar sama sekali dan carilah 
jalan tengah di antara kedua itu yakni suara yang tidak nyaring dan tidak 
pula rahasia” dan katakan pulalah: “Segala puji bagi Allah Yang tidak 
mempunyai anak karena memang Dia tidak membutuhkannya dan tidak 
mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya karena hanya Dia sendiri yang 
mencipta dan mengaturnya, sedang sekutu adalah pertanda kelemahan, padahal 
Allah Maha Kuasa dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong 
untuk mencegah kehinaan-Nya, tetapi hanya Dia saja Yang Maha Agung dan 
karena itu agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya. ” 

" Kata (jt) ar-Rahman telah dijelaskan secara panjang lebar dalam 
penafsiran ayat pertama al-Fatihah. Di sana antara lain penulis kemukakan 
bahwa curahan rahmat Tuhan secara aktual dilukiskan dengan kata “Rahman”, 
sedang sifat yang dimiliki-Nya dan melekat pada diri-Nya itu dilukiskan dengan 
kata “Rahim”. Dengan kata ar-Rahman digambarkan bahwa Tuhan 
mencurahkan rahmat-Nya kepada semua makhluk, sedangkan dengan 
ar-Rahim dinyatakan bahwa Dia memiliki sifat rahmat yang melekat pada diri- 
Nya. 

Pemilihan kata ar-Rahmån di sini, bukan saja karena sifat Allah yang 
paling dominan adalah rahmat-Nya, atau karena ayat ini ditujukan kepada semu: 
makhluk baik yang mukmin maupun yang kafir, dan permohonan dapat berkaitan 
dengan kehidupan duniawi dan ukhrawi. Akan tetapi juga karena ar-Rahman 
sebagai nama dan sifat Allah tidak dikenal oleh kaum musyrikin, bahkan mereka 
ingkari (baca OS. al-Furgan [25]: 60), sehingga dengan perintah menyeru 
Allah dengan nama ar-Rahmiin semakin mantap pengenalan sifat ini bagi 
Allah swt. ' 

Al-Asm@' al-Husnd (GH AW) telah penulis uraikan secara panjang 
lebar ketika menafsirkan OS. al-A'raf (71: 180. Di sana antara lain penulis 
kemukakan bahwa (s(Yi) al-asma' adalah bentuk jamak dari kata (3!) 
al-ism yang biasa diterjemahkan dengan nama. Ta berakar dari kata ( yo!) 
as-sumuww yang berarti ketinggian, atau ( im! ) as-simah yang berarti 
tanda. 

Kata (&-!) al-husnd adalah bentuk muannats/feminin dari kata 
(ce) ahsan yang berarti terbaik. Penyifatan nama-nama Allah dengan kata 
yang berbentuk superlatif ini menunjukkan bahwa nama-nama tersebut bukan 
saja baik, tetapi juga yang terbaik bila dibandingkan dengan yang baik lainnya, 
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apakah yang baik dari selainnya itu dapat disandang-Nya atau dia baik hanya 
untuk selain-Nya saja, tapi tidak baik untuk-Nya. Sifat Pengasih — misalnya — 
adalah baik. Ia dapat disandang oleh makhluk/manusia, tetapi karena bagi 
Allah adalah al-Asma ' al-Husnii (nama yang terbaik), maka pastilah sifat kasih- 
Nya melebihi sifat kasih makhluk, baik dalam kapasitas kasih maupun 
substansinya. Di sisi lain, sifat pemberani merupakan sifat yang baik disandang 
oleh manusia, namun sifat ini tidak wajar disandang Allah, karena keberanian 
mengandung kaitan dalam substansinya dengan jasmani dan mental, sehingga 
tidak mungkin disandangkan kepada-Nya. Ini berbeda dengan sifat kasih, 
pemurah, adil dan sebagainya. 

Nah, demikianlah kata al-Husndi menunjukkan bahwa nama-nama-Nya 
adalah nama-nama yang amat sempurna, tidak sedikit pun tercemar oleh 
kekurangan. Untuk jelas dan lengkapnya informasi, Anda rujuklah ke ayat 
al-A'raf (71: 180. 

Kata (se) shalih dari segi bahasa bemakna doa. Dalam istilah 
keagamaan, shalat digunakan dalam arti bacaan dan gerak-gerak tertentu 
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Banyak ulama 
memahami kata tersebut pada ayat ini dalam kedua makna tersebut, apalagi 
ada shalat dalam pengertian kedua di atas, yang hendaknya dilaksanakan dengan 
suara yang terdengar dan ada juga yang hendaknya tidak didengar kecuali oleh 
pembacanya. 

Kata (c3t8) tukhafit terambil dari kata (xx) khafata yang berarti 
merahasiakan. Patron kata yang digunakan ayat ini mengandung makna 
penekanan yang menjadikan kerahasiaan itu semakin keras dan mantap. 
Demikian Ibn “Asyiir. | 

Ayat ini memerintahkan untuk membaca al-Qur'an ketika shalat atau 
berdoa di luar:shalat dengan tidak terlalu mengeraskan suara dan tidak juga 
merahasiakannya. Ini untuk menghindari gangguan terhadap orang lain sekaligus 
menghindari gangguan dari orang lain. Nabi saw. melaksanakan tuntunan ini 
dalam pelaksanaan shalat dan doa. Itu sebabnya pula sehingga pada saat 
orang-orang musyrik masih berkeliaran, di waktu zhuhur dan Asar, bacaan- 
bacaan shalat dilakukan dengan suara yang rahasia (sangat perlahan). Sedangkan 
di waktu subuh ketika mereka masih nyenyak tidur demikian juga Maghrib dan 
“Isya ketika mereka telah kembali ke rumah masing-masing, shalat-shalat itu 
dilaksanakan Nabi saw. dengan bacaan yang dapat terdengar secara jelas oleh 
para makmum. 

Perintah memuji dan menyucikan Allah di sini setelah sebelumnya ada 
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perintah untuk berdoa dengan menyebut nama Allah, atau ar-Rahman atau 
nama-nama-Nya yang indah selain keduanya, — perintah memuji itu — bertujuan 
mengingatkan kaum musyrikin dan penyembah berhala bahwa nama-nama yang 
mereka seru sebagai tuhan-tuhan adalah sekedar nama tanpa makna dan 
substansi. Nama-nama itu walaupun mereka nilai sebagai nama-nama tuhan, 
tetapi ia sama sekali tidak memiliki sedikit pun kemampuan. Adapun kata 
Allah atau ar-Rahmin atau nama-nama-Nya yang lain, yang menunjuk kepada 
Allah swt., maka itu adalah lafadz yang penuh arti, dan tertuju kepada Dia 
Yang Maha Esa, karena itu puji dan esakanlah Dia Yang tidak mempunyai 
anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan 
pula hina yang memerlukan penolong. 

Firman-Nya: ( á 3-1 ) al-hamdulillăh, telah dijelaskan juga pada 
awal surah al-Fătihah, rujuklah ke sana! 

Kata ( o „5 ) kabbirhu/agungkanlah Dia, mencakup pengagungan 
dengan hati, lidah dan perbuatan. 

Sementara ulama berpendapat bahwa kandungan makna kata tersebut 
jika yang dimaksud dengannya sifat Allah adalah keagungan dan kekuasaan. 
Imam Ghazali memahaminya dalam arti kesempurnaan dzat, yang juga berarti 
kesempurnaan wujud-Nya. Sedang kesempurnaan wujud ditandai oleh dua 
hal, yaitu keabadian, dan sumber wujud. 

Allah kekal abadi, Dia awal yang tanpa permulaan dan akhir yang tanpa 
pengakhiran. Tidak dapat tergambar dalam benak, apalagi dalam kenyataan, 
bahwa Dia pernah tiada, dan suatu ketika akan tiada. Allah adalah dzat yang 
wajib wujud-Nya. Berbeda dengan makhluk yang wujudnya didahului oleh 
ketiadaan dan diakhiri pula oleh ketiadaan. Dari segi sumber wujud, Dia adalah 
sumbernya, karena setiap yang maujud pasti ada yang mewujudkannya. 
Mustahil sesuatu dapat mewujudkan dirinya sebagaimana mustahil pula 
ketiadaan yang mewujudkannya. Jika demikian, benak kita pasti berhenti pada 
wujud yang wajib dan yang merupakan sumber dari segala yang wujud. Dialah 
Allah Yang Maha Besar itu. Sifat ini, juga mencakup makna ketiadaan 
kebutuhan (Maha Kaya), sehingga pada akhirnya tiada Yang Maha Besar 
kecuali Allah swt. Makna-makna inilah yang hendaknya selalu mantap di dalam 
hati ketika mengagungkan Allah, dan ketika membasahi lidah dengan lafadz- 
lafadz Allahu Akbar. Makna-makna itu juga yang hendaknya tercermin dalam 
tingkah laku seseorang dalam bentuk merendahkan diri kepada-Nya serta patuh 
pada perintah-perintah-Nya. 

Demikian ayat terakhir surah ini bertemu dengan awalnya. Awalnya adalah 
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va ANT 
menyucikan Allah secara sempurna dari segala macam kekurangan, dan 
akhirnya adalah memuji-Nya dengan menetapkan bagi-Nya segala macam 
kesempurnaan yang layak untuk-Nya. Penyucian dan pujian adalah dua hal 
yang oleh al-Our' an selalu digandengkan dengan mendahulukan penyucian atas 
pujian. Demikian juga pada surah ini, mendahulukan penyucian Allah swt. baru 
kemudian memuji dan mengagungkan-Nya. Maha Suci dan Maha Agung 


Allah lagi Maha Benar dan serasi firman-firman-Nya. Wa Allah A lam. 


DO 
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Piya 
P ak wak 
peroleh kepada kaum lemah, yakni para budak dan fakir miskin. Seakan-akan 
ayat ini menyatakan bahwa Allah telah menganugerahkan kepada kamu 
kelebihan dibanding dengan yang lain, maka adalah sewajarnya kamu 
menyalurkan kelebihan itu kepada orang-orang yang butuh sehingga kamu sama 
dengan mereka dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Bukankah kelebihan yang 
terdapat dalam genggaman tangan kamu itu adalah nikmat Allah, dan seharusnya 
nikmat itu kamu sebar luaskan? Apakah kamu enggan menyebarluaskannya 
karena kamu mengingkari nikmat-Nya? 

Pendapat yang penulis kemukakan sebelum ini, agaknya lebih sejalan 
dengan konteks ayat serta ciri ayat-ayat yang turun sebelum Nabi saw. berhijrah, 
yakni penekanan uraian dalam hal keesaan Allah dan keniscayaan hari 
Kemudian, bukan pada anjuran bersedekah dan membantu fakir miskin. 
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AYAT 72 

VE, 2... nat" ša maja 4 Paša nv g sā 

sads) ii pri! im S Ja LAGI pāli ot S J A1 g 
VR) Baja ph ali aakay Ogia JLT o Ga (SI 

“Dan Allah menjadikan bagi kamu pasangan-pasangan dari diri kamu 

dan menjadikan bagi kami dari pasangan-pasangan kamu itu, anak-anak 

dan cucu-cucu, dan memberi kamu rezeki dari yang baik-baik. Maka 


apakah terhadap yang batil mereka beriman dan terhadap nikmat Allah 
mereka terus menerus kufur?” 


Ayat ini masih merupakan lanjutan dari uraian tentang rezeki Allah kepada 
manusia, dalam hal ini pasangan hidup dan buah dari keberpasangan itu. Allah 
berfirman: dan di samping anugerah yang disebut di atas Allah juga menjadikan 
bagi kamu pasangan-pasangan dari diri yakni jenis kamu sendiri agar kamu 
dapat merasakan ketenangan hidup dan menjadikan bagi kamu dari hasil 
hubungan kamu dengan pasangan-pasangan kamu itu, anak anak kandung 
dan menjadikan dari anak-anak kandung itu cucu-cucu baik lelaki maupun 
perempuan. 

Dan bukan hanya itu anugerah Allah, Dia juga memberi kamu rezeki 
dari aneka anugerah dan rezeki yang baik-baik yakni yang sesuai dengan 
kebutuhan kamu dan tidak membawa dampak negatif terhadap kamu, baik 
berupa harta benda, pangan dan lain-lain yang memelihara kelanjutan dan 
kenyamanan hidup kamu. Maka apakah sesudah itu ada di antara kamu yang 
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terhadap yang batil yakni berhala-berhalą, keyakinan buruk, seperti meyakini 
adanya anak bagi Tuhan, serta ketetapan hukum yang tidak bersumber dari 
nilai-nilai agama mereka terus menerus beriman dan sebaliknya terhadap 
nikmat dan karunia Allah yang tidak dapat dihitung itu mereka terus menerus 
kufur yakm tidak mensyukuri nikmat-nikmat-Nya dan menempatkannya pada 
tempat yang semestinya? 

Kata (g! 3) azwdj adalah bentuk jamak dari kata (T.33) zawj, yaitu 
sesuatu yang menjadi dua bila bergabung dengan yang lain, atau dengan kata 
lan pasangan, baik dia lelaki (suami) maupun perempuan (istri). Penamaan 
Istri dan suami sebagai zawj mengesankan bahwa keduanya tidak wajar 
dipisahkan, karena kalau berpisah dia tidak lagi dinamai zawj. Pasangan, sebelum 
berpasangan masing-masing berdiri sendiri, serta memiliki perbedaan, namun 
perbedaan itu, setelah berpasangan walaupun tidak lebur, menjadikan mereka 
saling melengkapi. Persis seperti kunci dan anak kunci, atau sepasang alas 
kaki, satu kiri dan satu kanan, masing-masing berbeda, tetapi jika salah satunya 
tidak mendampingi yang lain, maka fungsi kunci dan alas kaki itu tidak akan 
terpenuhi. 

Kata ( ai ) anfusikum memberi kesan bahwa suami hendaknya 
merasa bahwa istrinya adalah dirinya sendiri, demikian pula istri, sehingga sebagai 
pasangan, Walaupun berbeda, namun mereka berdua pada hakikatnya menjadi 
diri yang satu yakni menyatu dalam perasaan dan pikirannya, dalam cita dan 
harapannya, dalam gerak dan langkahnya, bahkan dalam menarik dan 
menghembuskan nafasnya. 

Diriku dirimu, jiwaku jiwamu, 

Jika engkau bercakap, kata hatiku yang engkau ucapkan, 

dan jika engkau berkeinginan, keinginanku yang engkau cetuskan. 
Demikian ucap seorang pecinta. 

Kata (šui>) hafadah adalah bentuk jamak dari kata (à>) kafid dari 
kata (u>) hafada yang bermakna bergegas melayani dan mematuhi. Mayoritas 
ulama memahaminya dalam arti cucu, lelaki atau perempuan. Memang, cucu 
diharapkan, bahkan seharusnya, tampil bergegas melayani dan mematuhi kakek 
dan neneknya. Ada juga yang memahaminya dalam arti pembantu-pembantu 
atau keluarga istri dan ipar-ipar. Semua makna ini dapat ditampung oleh kata 
tersebut walaupun makna pertama lebih sesuai. 

Apabila kata hafadah dikembalikan kepada asal makna kebahasaannya, 
dan memahaminya dalam arti pembantu-pembantu, maka ayat ini dapat 
dipahami juga sebagai menjelaskan dengan sangat indah fungsi suami dan istri 
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terhadap masing-masing. Ayat ini bagaikan berkata: “Allah menjadikan bagi 
kamu (wahai suami dan istri) dari keberpasangan kamu anak-anak kandung 
dan menjadikan pula bagi kamu wahai suami, pembantu, yaitu istrimu, dan bagi 
kamu wahai istri, pembantu, yaitu suamimu”. Memang demikianlah seharusnya 
kehidupan suami istri, saling membantu. Suami tidak harus angkuh atau malu 
membantu istrinya dalam pekerjaan yang diduga orang pekerjaan perempuan, 
demikian pula sebaliknya. Rasul saw. membantu istrinya mengatur rumah tangga, 
bahkan menjahit sendiri baju beliau yang koyak dan memperbaiki sendiri alas 
kakinya. 

Ayat ini menggarisbawahi nikmat perkawinan dan anugerah keturunan. 
Betapa tidak, setiap manusia memiliki dorongan seksual yang sejak kecil menjadi 
naluri manusia, dan ketika dewasa menjadi dorongan yang sangat sulit dibendung. 
Karena itu manusia mendambakan pasangan, dan karena itu pula keberpasangan 


merupakan fitrah manusia, bahkan fitrah makhluk hidup, atau bahkan semua 
makhluk. 

U gadai V as pg pa Ljoti a A salt Ona 
“Maha Suci Allah yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, 
dari apa yang ditumbuhkan bumi, dan dari diri mereka, serta dari apa 
yang mereka tidak ketahui” (OS. Yasin (361:36). 

Ketersendirian — dan lebih hebat lagi keterasingan — sungguh dapat 
menghantui manusia, karena manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial, 
yakni makhluk yang membawa sifat dasar “ketergantungan dan keterikatan”. 
Yakni memiliki kebutuhan terikat kepada pasangan dan kelompok, kecil dan 
besar. Memang, sewaktu-waktu manusia bisa merasa senang dalam 
kesendiriannya, tetapi tidak untuk selamanya. Manusia telah menyadari bahwa 
hubungan yang dalam dan dekat dengan pihak lain akan membantunya 
mendapatkan kekuatan dan membuatnya lebih mampu menghadapi tantangan, 
khususnya jika pasangan yang menyertainya dari jenisnya sendiri lagi sejiwa 
dengannya. Karena alasan-alasan inilah maka manusia kawin, berkeluarga, 
bahkan bermasyarakat dan berbangsa. Allah menganugerahkan kepada manusia 
nikmat yang tidak terhingga dengan menciptakan pada diri setiap makhluk 
kecenderungan untuk berpasangan dan keterikatan pada kelompok, karena, 
sekali lagi, kalau tidak demikian, manusia akan gelisah. 

Allah Maha Mengetahui bahwa kegelisahan itu dapat dialami oleh semua 
manusia, pemuda atau pemudi, duda atau janda, karena itu juga al-Qur'an 
ketika berbicara tentang janda yang belum selesai 'iddah (masa berkabung/ 
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tunggu) nya menyatakan bahwa: ` 
a Tai a a a 

“Tidak ada dosa bagimu (hai para wali) membiarkan mereka berbuat 
terhadap diri mereka menurut yang ma riif/patut” (QS. al-Baqarah (21: 
234). Maksudnya mereka boleh berhias, bepergian dan menerima pinangan. 
Mengapa tidak ada dosa? Karena keinginan untuk menyatu/berpasangan itu 
dapat merisaukan bila tidak dipenuhi. 

Kemudian mengapa ada syarat “ma 'rif/patut”? Karena bila 
pemenuhannya secara keliru dan tidak terarah, maka ia akan membinaskan. 

Dari sini, adalah merupakan nikmat yang tidak terhingga ketika Allah 
mensyariatkan “keberpasangan” pria dan wanita dan diarahkannya 
keberpasangan itu sedemikian rupa sehingga terlaksana apa yang dinamai 
“perkawinan” guna mengusir hantu keterasingan dan guna beralihnya kerisauan 
menjadi ketentraman. 

Di sisi lain, manusia mempunyai kecenderungan untuk hidup selamanya. 
Menyadari bahwa tidak mungkin masing-masing secara pribadi dapat bertahan 
hidup selamanya, maka jalan satu-satunya untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya itu adalah melalui anak keturunan yang merupakan perpanjangan dari 
kehidupan pribadi. Allah swt. menganugerahkan kepada manusia 
kecenderungan itu pada semua manusia — lebih-lebih perempuan — sehingga 
panggilan keibuan selalu berseru dalam hatinya. Para pakar menyatakan bahwa 
wanita menghasilkan dalam dirinya apa yang dinamai estrogen, yakni hormon 
cinta, dan progesteron atau hormon keibuan. Dengan hormon pertama ia akan 
terus memelihara kecantikannya dan dengan hormon kedua ia terdorong dan 
bersedia mengorbankan kecantikannya demi anak-anaknya. 

Seandainya terputus hubungan anak dan ayah, atau sistem perkawinan 
tidak lagi diakui oleh masyarakat, atau terhenti keturunan manusia, niscaya 
sendi kehidupan bermasyarakat menjadi goyah yang pada akhirnya mengantar 
kepada kepunahan manusia. 

Kata (ct ) ath-thayyibat adalah bentuk jamak dari kata ( 4 ) 
thayyib . Kata ini di sini berfungsi sebagai adjektive (sifat) dari sesuatu yang 
tidak disebut yaitu kata yang diisyaratkan oleh memberi kamu rezeki. Dengan 
demikian kata tersebut adalah sifat dari aneka rezeki yang dianugerahkan 
Allah. Selanjutnya rujuklah ke ayat 32 surah ini untuk lebih memahami maksud 
kata thayyib. Bentuk jamak yang digunakan penggalan ayat menjadikan penulis 
enggan membatasi maknanya hanya pada harta benda, atau makanan yang 
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lezat, tetapi ia mencakup aneka anugerah Iląhi yang dapat dimanfaatkan, baik 
berupa kebutuhan pokok, pelengkap, maupun kesempurnaan. 


AYAT 73-74 

VGA pe) SAR a Sy e E Y G al oga oa OAA 
(ys) O palsi Ú y a a Ai ol di a Ip ai „Āā (vr) O gāze 2s : 
“Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberikan kepada mereka rezeki sedikit pun dari langit dan bumi, dan 
mereka tidak kuasa. Maka janganlah kamu menjadikan bagi Allah 


perumpamaan-perumpamaan buruk. Sesungguhnya Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui.” 


Ayat ini adalah lanjutan kecaman terhadap orang-orang kafir yang tidak 
mempersembahkan rasa syukur atas nikmat-nikmat yang mereka peroleh. 
Ibadah adalah salah satu perwujudan syukur kepada Allah swt. Ta seharusnya 
hanya dipersembahkan kepada Allah swt. Dalam OS. Ouraisy [106]: 3 Allah 
memerintahkan untuk beribadah kepada-Nya karena Dia telah 
menganugerahkan nikmat pangan yang mengantar mereka tidak lapar, dan 
keamanan yang menjadikan mereka terhindar dari kecemasan. Ayat-ayat 
sebelum ini telah menguraikan sedikit dari limpahan nikmat-Nya. Dan ini 
seharusnya mereka syukuri dengan mengikhlaskan ibadah kepada-Nya saja, 
tetapi itu tidak terjadi, justru mereka durhaka dan terus menerus menyembah 
serta mensyukuri selain Allah yakni berhala-berhala atau matahari, bulan, 
bintang dan lain-lain, yang masing-masing adalah sesuatu yang tidak dapat 
memberikan kepada mereka rezeki sedikit pun baik yang bersumber dari 
semua langit yang bertingkat-tingkatitu seperti rezeki hujan, kehangatan cahaya 
matahari, sinar bulan dan lain-lain dan maupun yang bersumber dari bumi 
semacam tanah tempat mereka berpijak, laut dan sungai, pepohonan, buah- 
buahan dan lain-lain, dan mereka sembahan-sembahan itu tidak juga kuasa 
sedikit pun. 

Jika telah terbukti bahwa Allah Maha Esa dan Dia adalah sumber segala 
anugerah, maka janganlah kamu menjadikan bagi Allah perumpamaan- 
perumpamaan buruk yakni jangan mengadakan sekutu-sekutu bagi-Nya, atau 
jangan menyifati-Nya dengan sifat-sifat yang mengandung makna kekurangan, 
seperti bahwa Dia memiliki anak, atau Dia tidak kuasa menghidupkan kembali 
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yang telah mati dan membangkitkan dari kubur. Sesungguhnya Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui, karena itu terimalah dengan baik informasi- 
Nya dan laksanakanlah Lapa yang diperintahkan-Nya. 

Objek kata (5 ta Y) la yastathi “un/tidak kuasa tidak disebut pada 
ayat ini. Ada ulama yang D bahwa di sini, kata tersebut diperlakukan 
sama dengan kata-kata yang tidak memerlukan objek atau apa yang diistilahkan 
dalam tata bahasa Arab IGzim dan dengan demikian maknanya adalah mereka 
sejak semula tidak berkuasa yakni tidak memiliki kemampuan. Ada juga 
yang berpendapat bahwa objeknya sengaja tidak disebut agar mencakup segala 
sesuatu, sehingga ayat ini bagaikan menyatakan mereka tidak kuasa yakni 
tidak memiliki kemampuan atau kesanggupan untuk melakukan apa saja. 
Kedua pendapat ini bertemu dalam makna yang dimaksudnya. Memang kalau 
sesembahan itu adalah berhala-berhala, maka jelas ia tidak memiliki sedikit 
kemampuan pun. Bukankah ia adalah benda-benda mati? Kalau sesembahan 
itu makhluk hidup, maka kendati ia terlihat bagaikan memiliki “kemampuan”, 
namun kemampuan itu bukan bersumber dari dirinya sendiri, tetapi anugerah 
Allah swt. 

Ayat ini kembali berbicara tentang tujuan aneka anugerah Allah swt., 
yakni mengesakan Allah, mengakui kenabian dan ketetapan-ketetapan yang 
mereka sampaikan serta keniscayaan hari Kemudian, sebagaimana akan lebih 
jelas terbaca pada lanjutan ayat ini. 

Kata (JwY!) al-amtsal adalah bentuk jamak dari kata (ts) matsal 
dalam arti perumpamaan yang aneh atau menakjubkan. Mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu adalah menetapkan sifat-sifat yang aneh bagi sekutu- 
Nya, antara lain bahwa sekutu-sekutu itu memiliki kekuasaan dan persamaan 
dengan Tuhan, padahal mereka adalah makhluk yang sangat lemah, tidak memiliki 
kekuasaan dan dalam saat yang sama, persekutuan itu menyifati Tuhan Yang 
Maha Esa dengan sifat-sifat yang aneh, misalnya bahwa Dia memiliki anak, 
padahal yang memiliki anak tentulah yang butuh sedang Allah Maha Kuasa, 
tidak membutuhkan sesuatu. 
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“Allah membuat satu perumpamaan, seorang hamba yang dimiliki yang 
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tidak dapat mampu terhadap sesuatu pun dan seorang yang Kami beri 
dari Kami rezeki yang baik, lalu dia menafkahkan sebagian darinya secara 
rahasia dan secara terang-terangan, adakah mereka sama? Segala puji 
hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. ” 


Setelah ayat yang lalu melarang menetapkan bagi Allah sifat-sifat yang 
aneh yakni yang tidak sesuai dengan kebesaran dan keagungan-Nya atau 
melarang menjadikan untuk-Nya sekutu-sekutu, kini Allah swt. menjelaskan 
kebatilan keyakinan mereka dengan memberi perumpamaan. Allah Yang Maha 
Mengetahui itu membuat satu perumpamaan tentang kesesatan keyakinan 
kaum musyrikin yaitu keadaan seorang hamba Allah yang dimiliki yakni 
seorang budak belian yang tidak dapat mampu yakni yang tidak dapat 
bertindak terhadap sesuatu pun dan keadaan seorang yang merdeka yang 
Kami beri secara khusus dari Kami rezeki yang baik, halal, luas, melebihi 
kebutuhan dan sangat memuaskan, lalu dia yang Kami beri rezeki itu dengan 
terus menerus bebas mengatur rezeki itu dan menafkahkan sebagian darinya 
yakni dari rezeki itu secara rahasia dan secara terang-terangan, adakah 
mereka yang keadaannya bertolak belakang itu sama yakni budak yang tidak 
memiliki apa-apa dapat disederajatkan dan dipersamakan dengan yang merdeka 
ini? Jelas sekali tidak sama. Yang jika demikian segala puji hanya bagi Allah 
semata-mata. Ya, kamu wahai kaum muslimin mengetahui bahwa segala puji 
hanya tertuju pada-Nya, tetapi kebanyakan mereka yang musyrik dan durhaka 
itu fidak mengetahui. 

Ayat ini bagaikan mempersamakan keadaan berhala dan sesembahan 
kaum musyrikin dengan budak belian yang tidak memiliki kemampuan sedikit 
pun, dan keadaan Allah dalam limpahan karunia-Nya dengan seorang merdeka, 
lagi kaya raya dan bebas menetapkan dan mengatur kehendaknya. Jelas kedua 
orang itu tidak sama. Allah swt. adalah Pemilik segala yang ada. Allah swt. 
berbuat dan mengatur kerajaan alam semesta sesuai dengan kehendak-Nya. 
Sebaliknya, sembahan-sembahan selain Allah tidak memiliki apa-apa sehingga 
mereka tidak berhak untuk dipertuhan. 

Kata (4s) ‘abd dalam kamus-kamus bahasa mempunyai sekian banyak 
arti. Kata tersebut dapat menggambarkan “kekokohan” tapi juga 
“kelemahlembutan”. Kata 'abd dapat berati “hamba sahaya, atau anak panah 
yang pendek dan lebar” (makna ini menggambarkan kekokohan), dan juga 
berarti “tumbuhan yang memiliki aroma yang harum” (ini menggambarkan 
kelemahlembutan). 
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Seorang hamba sahaya tidak memiliki sesuatu, apa yang dimilikinya adalah 
milik tuannya, termasuk dirinya sendiri. Nah, jika demikian itu makna kata 
(4,5 )'abd, maka mengapa ayat ini menambahkan lagi kata (15 e) mamlūkan 
yang berarti yang dimiliki? Bukankah kata 'abd telah cukup? Al-Biga'i 
menjawab bahwa kata “abd digunakan juga oleh al-Qur'an untuk menunjuk 
orang-orang yang bebas dan merdeka, yang menjadikan dirinya hamba Allah, 
karena itu diperlukan kata mamlukan agar tidak timbul kesan yang keliru bahwa 
yang dimaksud adalah hamba Allah secara umum. Apa yang dikemukakan 
pakar tersebut sungguh tepat. Bukankah Nabi Muhammad saw. dinamai Allah 
sebagai 'abdihi/hamba-Nya, sebagaimana tercantum antara lain pada awal 
OS. al-Isra ? Memang, penghambaan diri kepada Allah semata-mata adalah 
puncak kemerdekaan manusia. 

Firman-Nya: (0 $ gu 9) lā yastawūn/mereka tidak sama berbentuk 
jamak, walaupun kalimat sebelumnya menunjuk kepada dua pihak, sehingga 
sepintas dapat dikatakan bahwa seharusnya ayat ini menyatakan (64 pw Y) 
ld yastawiyan/keduanya tidak sama. Agaknya pemilihan bentuk jamak itu, 
untuk mengisyaratkan bahwa perumpamaan ini tidak hanya tertuju pada satu 
pihak terhadap pihak yang lain, tetapi semua yang dicakup oleh pihak itu. Pihak 
pertama yakni berhala yang disembah kaum musyrikin cukup banyak. Pihak 
ini menunjuk kepada mereka sehingga yang mana pun di antara sesembahan 
mereka yang mereka tampilkan atau bandingkan, kesemuanya tidak dapat 
dipersamakan dengan Allah. Semuanya adalah hamba-hamba yang dimiliki- 
Nya dan Dia adalah Pemilik Tunggal. 

Kata (5 4a% al-hamdulillah pada ayat ini merupakan kelanjutan dari 
keterangan tentang perbandingan dan pembuktian persoalan yang dipaparkan 
pada penggaian yang lalu. Maksudnya, berhala-berhala itu tidak dapat 
dipersamakan dengan Allah swt. Allah swt. yang melimpahkan aneka nikmat 
dan bertindak bebas sesuai kehendak dan hikinah kebijaksanaan-Nya sangat 
wajar dipuja dan disyukuri, karena Dia adalah satu-satunya sumber nikmat 
sedang selain-Nya tidak memiliki apa-apa. 

Ada juga yang berpendapat bahwa hamdalah itu bukan lagi kelanjutan 
keterangan, tetapi ucapan kesyukuran atas telah sempurnanya pembuktian. 
Seakan-akan, setelah mengemukakan perbandingan yang merupakan dalil yang 
sangat kuat dan membungkam lawan itu, lahirlah ucapan al-hamdulillah atas 
keterangan dan dalil yang sangat kuat itu. Pendapat lain menjadikannya sebagai 
pengajaran kepada manusia, seakan-akan ayat ini setelah menyampaikan 
argumentasinya berkata: “Hai kaum muslimin/manusia, puja dan pujilah Allah 
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yang telah menganugerahkan aneka nikmat kepada kamu dan memberi kamu 
petunjuk sehingga mengesakan dan mengakui nikmat-Nya”. 

Selanjutnya rujuklah ke awal surah al-Fatihah! Di sana Anda dapat 
menemukan uraian panjang lebar tentang makna al-hamdulillah. 


AYAT 76 
: Mi PAD wa a tas a, a Zs va iik a a 
SV dē JS ag sega JP pai SI is geber) Naa AI oyo 


t + ta aa ās rifs re rf "Er d2 z ri 388.3 . 7. 
biye Ag KG 
(V0) at 


“Dan Allah membuat perumpamaan: dua orang lelaki, salah seorang di 
antara keduanya bisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun dan dia menjadi 
beban atas penanggungnya. Ke mana saja dia disuruh, dia tidak 
mendatangkan suatu kebajikan pun. Samakah orang itu dengan orang 
yang menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada di atas jalan yang 
lurus?” 


Ayat ini memberi perumpamaan Jain. Ini menurut al-Biga"i karena boleh 
Jadi ada di antara kaum musyrikin itu yang keras kepala sambil berkata: 
“Sembahan-sembahan kami bukan milik Allah”. Dari sini perumpamaan ayat 
di atas tampil untuk lebih membungkam mereka. 

Dapat juga dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu membandingkan 
sesembahan kaum kafirin dan kaum muslimin, ayat ini membandingkan antara 
kafir dan muslim dengan menyatakan dan di samping perumpamaan yang lalu 
Allah juga membuat pula perumpamaan yang lain, tentang dua orang lelaki, 
salah seorang di antara keduanya bisu sejak kelahirannya, tidak dapat 
berbuat sesuatu pun karena dia tidak dapat memberi, dan menerima informasi 
atau pemahaman dan dengan demikian dia menjadi beban atas 
penanggungnya. Ke mana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu atau 
apa saja yang diminta darinya, dia tidak mendatangkan suatu kebajikan 
pun yakni tidak memenuhi bahkan tidak melakukan apa yang diharapkan darinya. 
Samakah orang itu dengan orang yang bijaksana dalam ucapan dan 
tindakannya, tidak menjadi beban bagi seseorang pun bahkan mampu 
menyuruh berbuat keadilan dan menempatkan sesuatu pada tempat yang 
semestinya, dan dalam saat yang sama yang bersangkutan tidak hanya pandai 
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menyuruh tetapi dia juga berada di atas jalan yang lurus sehingga mampu 
melaksanakan segala yang baik dan bermanfaat dan meninggalkan yang buruk 
serta berbahaya. Samakah kedua orang itu? Pasti tidak! 

Seperti tergambar pada uraian tentang hubungan ayat ini, ulama-ulama 
berbeda pendapat tentang perumpamaan ini. A1-Bigā'1 dan Sayyid Quthub 
misalnya menilainya sebagai masih berbicara tentang berhala-berhala dan Tuhan 
kaum muslimin. Ibn ‘Asyûr juga berpendapat demikian. “Perumpamaan yang 
pertama — tulisnya — adalah perumpamaan tentang berhala-berhala yang 
merupakan benda-benda mati yang tidak paham sesuatu serta perlu dijaga dan 
dibersihkan dari kotoran dan debu yang hinggap padanya, sedang yang kedua 
adalah perumpamaan tentang Kemahasempurnaan Allah Yang Maha Tinggi 
dalam dzat dan sifat-Nya serta limpahan kebajikan-Nya. 

Al-Jamal dalam bukunya yang mengomentari Tafsir al-Jalalain 
menegaskan bahwa perumpamaan ini adalah untuk membuktikan betapa jauh 
jarak antara derajat seorang mukmin dan kafir. asy-Sya 'rawi mengemukakan 
kedua pendapat di atas sambil mengingatkan bahwa redaksi ayat ini bukannya 
menyebut seorang atau seorang budak belian sebagaimana perumpamaan 
yang lalu, tetapi perumpamaan yang diberikannya adalah dua orang lelaki 
sehingga ini, menurutnya, dapat berarti bahwa yang bisu itu adalah sang kafir, 
sedang yang memerintahkan berbuat adil adalah sang mukmin. Thabathaba'i 
juga mengemukakan kedua pendapat di atas, namun ulama ini lebih cenderung 
memahami ayat tersebut sebagai berbicara tentang keesaan Allah swt. dan 
kewajaran-Nya untuk disembah, karena Allah swt. “berada” dijalan lebar 
yang lurus serta memberi petunjuk melalui pengutusan rasul-rasul dan penetapan 
syariat keagamaan. 

Selanjutnya, yang memahaminya sebagai berbicara tentang mukmin dan 
kafir, terbagi pula dalam dua kelompok. Yang pertama memahaminya dalam 
arti mukmin dan kafir secara umum, di mana dan kapan dan siapa pun dia, 
sedang yang kedua memahaminya sebagai mukmin tertentu, yakni Rasulullah 
saw., dan yang kafir yang dipersamakan dengan bisu itu adalah Abu Jahl. 
Memahaminya secara umum, jelas lebih baik daripada memahaminya secara 
khusus, karena redaksi ayat ini bersifat umum. 

Kata (S8!) abkam berbeda dengan kata (, » #1) akhras walau keduanya 
seringkali diterjemahkan dengan bisu. Seorang yang akhras kebisuannya muncul 
setelah kelahirannya, di sisi lain, boleh jadi dia dapat memahami orang lain 
serta dapat pula menjelaskan maksudnya dengan bahasa isyarat. Ini berbeda 
dengan abkam yang sejak lahir telah bisu lagi tidak paham dan tidak juga 
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dapat memberi pemahaman. Ada juga yang memahami kata abkam bukan 
sekadar bisu, tetapi juga buta dan tuli. asy-Sya'rawi mengingatkan bahwa siapa 
yang bisu sejak lahir, maka itu berarti dia tuli, karena bahasa lahir dari 
pendengaran, Bahasa adalah anak sah dari lingkungan, apa yang didengar oleh 
telinga itulah yang diucapkan oleh lidah, karena itu anak seorang Arab yang 
tinggal dilingkungan yang berbahasa Inggris akan mahir berbahasa Inggris, 
demikian pula sebaliknya, karena masing-masing mengucapkan apa yang 
didengarnya. Dengan demikian, yang tidak mendengar pastilah bisu, yakni tidak 
dapat berbicara. 


RELOMPOR VI 
(AYAT 77 - 89) 





LA Padi ay SA a PIN, Sa Ci all 
(yy) yË ss IS de AM ol 
“Dan milik Allah-lah gaib langit dan bumi. Bukanlah peristiwa Kiamat 


itu, melainkan seperti kerlingan mata bahkan lebih dekat (lagi). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


Kelompok ayat-ayat ini lebih banyak menekankan tentang kehadiran 
hari Kiamat serta bukti-bukti kekuasaan Allah yang dapat mengantar siapa 
pun yang membuka mata hati dan pikirannya kepada kesimpulan tentang 
keniscayaannya. Di sisi Jain, dapat dikatakan bahwa kelompok ayat-ayat yang 
lalu membuktikan kesesatan siapa pun yang mengangkat sekutu-sekutu bagi 
Allah, baik dua tuhan atau lebih. Kelompok ayat-ayat ini walau masih 
mengandung pembuktian tentang keesaan-Nya, tetapi penekanan uraiannya 
adalah yang menyangkut keniscayaan hari Kiamat. 

Kendati ayat ini merupakan awal uraian kelompok baru, tetapi al-Biga'i 
tetap menghubungkannya dengan ayat yang sebelum ini yang menyatakan bahwa 
“Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” (ayat 
74). Menurut ulama itu, ayat ini menegaskan kesempurnaan ilmu Allah dan 
keluasan gudrah-Nya, dengan menyatakan bahwa, “Itulah ilmu Allah 
menyangkut syahadah (alam nyata) yang terbukti kebenarannya melalui 
keterangan-keterangan yang lalu, dan terbukti pula bahwa itu semua adalah 
milik-Nya. Tapi ilmu dan kuasa-Nya bukan hanya terhadap yang nyata. Allah 
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juga Maha Mengetahui segala yang gaib.” 

Para ulama — yang berpendapat bahwa ayat yang lalu yang berbicara 
tentang Allah dan menegaskan bahwa Dia memerintahkan kepada keadilan 
dan berada di jalan lebar yang lurus, melanjutkan bahwa uraian tersebut berlanjut 
dengan kesimpulan bahwa: “Siapa yang demikian itu halnya, pastilah Maha 
Sempurna pengetahuan dan kuasa-Nya.” Nah, ayat ini datang untuk 
membuktikan bahwa Dia Maha Mengetahui, dan hanya Dia yang memiliki gaib 
langit dan bumi. 

Apapun hubungan yang Anda pilih, yang jelas ayat ini menyatakan bahwa 
dan di samping milik-Nya sendiri pengetahuan alam yang nyata, juga hanya 
milik Allah-lah sendiri gaib langit dan bumi yakni pengetahuan tentang segala 
apa yang tersembunyi di jagat raya ini, atau hanya milik Allah dan dalam 
kekuasaan-Nya sendiri segala hal yang berkaitan dengan langit dan bumi. Antara 
lain tentang Kiamat dan hari Kebangkitan. Bukanlah peristiwa Kiamat itu 
yakni segala apa yang terjadi sejak kebangkitan manusia, pengadilan Ilahi, serta 
pelaksanaan ketetapan-ketetapan-Nya, melainkan seperti kerlingan mata 
bahkan lebih dekat lagi yakni lebih mudah atau lebih cepat dari kerlingan 
mata. Ini menurut logika dan perhitungan kamu, bukan menurut hakikat kuasa 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Kata («— ) ghayb/gaib biasa dipertentangkan dengan (3545 ) 
syahadah yakni kenyataan yang disaksikan, baik dengan mata kepala maupun 
dengan mata pikiran atau hati. Dari sini dapat dikatakan bahwa jika sesuatu 
telah dapat Anda lihat, raba, atau ketahui hakikatnya, maka sesuatu itu bukan 
lagi gaib; sebaliknya jika Anda tidak tahu hakikatnya, tidak dapat melihat atau 
merabanya, maka ia adalah gaib, paling tidak bagi Anda pribadi. 

Gaib ada dua macam. Pertama, gaib mutlak, yang tidak dapat terungkap 
sama sekali. Hanya Allah yang mengetahuinya. Kedua, gaib relatif. Yang Anda 
tidak ketahui tetapi boleh jadi diketahui orang lain, atau yang sekarang Anda 
tak tahu, tapi di kali lain Anda mengetahuinya, itulah gaib relatif. Ia relatif karena 
ada orang atau makhluk selain Anda yang mengetahuinya, atau walau sekarang 
belum mengetahuinya tetapi pada waktu yang lain akan terungkap bagi Anda. 

Firman-Nya: (25915 D1 yambi Ch & 3) wa lilliihi ghaybu as-samewiati 
wa al-ardhi/dan milik Allah gaib langit dan bumi, dipahami oleh beberapa 
ulama dalam arti “Hanya milik Allah-lah pengetahuan tentang hal-hal dan barang- 
barang yang tersembunyi di jagad raya ini.” Kata ghayb, menurut Ibn “Asyir, 
adalah mashdar (kata jadian) yang berarti hal-hal (barang-barang) yang 
gaib. Ada juga ulama yang memahaminya dalam arti yang lebih luas dari sekadar 
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pengetahuan. Mereka memahaminya dalam arti milik Allah yang gaib yakni 
apa yang tidak terjangkau menyangkut segala hal dan persoalan langit dan 
bumi. Salah satu yang tidak terjangkau itu adalah soal Kiamat yang merupakan 
bagian yang tidak keluar dari persoalan langit dan bumi. Kepemilikan-Nya itu 
bukan hanya pada kepemilikan pengetahuan tentang apa yang gaib yang 
terdapat di sana, tetapi juga memilikinya dan berkuasa untuk melakukan apa 
saja yang berkaitan dengan segala yang gaib di jagad raya ini, dan kalau yang 
gaib dikuasai-Nya, maka tentu lebih-lebih lagi yang nyata. 

Tidak ada masalah Kiamat yang terjangkau oleh nalar dan pemahaman 
manusia, kecuali yang diinformasikan oleh al-Our'an dan as-Sunnah yang shahih. 
Allah mengetahui segala sesuatu menyangkut Kiamat, bahkan Dia tidak saja 
mengetahui — misalnya masa terjadinya — tetapi Allah juga berkuasa melakukan 
apa saja yang berkaitan dengannya dan dengan segala yang gaib. 

Dari sini terlihat hubungan yang jelas antara pernyataan kepemilikan di 
atas dengan penggalan ayat berikutnya yakni ( 4stJ! ,sl ) amr as-sā ah/ 
peristiwa dan segala persoalan yang menyangkut Kiamat. Yakni bagi 
Allah saat Dia berkehendak melakukan sesuatu terhadap yang gaib termasuk 
yang berkaitan dengan Kiamat, maka itu sangat mudah bagi-Nya lagi sangat 
cepat proses dan kejadiannya. Betapa tidak mudah dan cepat, padahal semua 
itu adalah milik-Nya, yakni berada dalam wewenang dan kekuasaan-Nya. 

Kata (resi m ) lamh al-bashar seringkali diterjemahkan dengan 
kejapan mata. Sebenarnya dari segi bahasa, kata ( -eb!) al-lamh berarti 
pandangan. Bahasa menggunakan berbagai kata untuk menunjuk makna 
pandangan, tergantung dari lama dan arah pergerakan mata, seperti melihat, 
memandang, mengamati, mengerling dan lain-lain. Kata («& ) lamaha 
adalah gerak mata menuju sesuatu untuk melihatnya dan yang biasanya 
terlaksana dengan mudah dan cepat, karena ketika itu si pemandang “mencuri” 
pandangan, enggan terlihat bahwa ia memandang. 

Ayat ini dapat dipahami dalam arti bahwa persoalan Kiamat adalah 
sesuatu yang sangat mudah bagi Allah swt., karena itu jangan duga Kiamat 
tidak dapat terjadi. Atau bermakna Kiamat datang dengan cepat. Ia terjadi 
begitu tiba ketetapan Allah. Kedatangannya mengejutkan semua makhluk. Untuk 
memberi contoh yang dapat mendekatkan pemahaman kepada manusia, maka 
mudah atau cepatnya peristiwa Kiamat itu adalah seperti kerlingan mata, bahkan 
lebih mudah dan cepat daripada kerlingan mata itu. 

Benar, peristiwa Kiamat bagi Allah lebih mudah dan lebih cepat dari 
kerlingan mata manusia, karena betapapun mudah dan cepatnya mengerling 
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bagi manusia, ia masih memerlukan alat, syarat, gerak dan waktu untuk 
mewujudkan kerlingan itu. Berbeda halnya dengan Allah swt. yang tidak terikat 
dengan syarat, tidak membutuhkan alat, tidak juga memerlukan waktu. 


: UK JS LĪ Upē ol ea a 
“Sesungguhnya perimah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu rama 
berfirman kepada-Nya, “Kun (jadilah)”, maka jadilah ia” (OS. Yasin 
(361: 82). 

Peristiwa Kiamat, gaib bagi manusia. Jangankan Kiamat yang merupakan 
akhir masa hidup, detik mendatang pun tidak berada dalam jangkauan kepastian 
pengetahuan manusia. Gaib adalah bagian dari rahmat Allah sehingga manusia 
dapat bekerja, berkreasi bahkan mengharap. Seandainya manusia mengetahui 
kapan datangnya Kiamat — baik yang kecil, yakni kematian, maupun yang besar, 
yakni kehancuran alam raya — maka hidup sebagaimana dikehendaki Allah 
akan terhenti. Hidup yang dimaksud sebagai ujian dan perlombaan meraih 
kebajikan akan terhenti atau paling tidak pincang. Seandainya manusia 
mengetahui semua yang gaib, maka akan berubah warna kehidupan, hubungan 
antar manusia pun akan sangat lain. 

Tidak seorang pun mengetahui isi hati manusia kecuali dirinya sendiri. 
Seandainya terungkap apa yang terlintas dalam pikiran atau terkuak apa yang 
terbetik dalam hati menyangkut kejahatan atau penipuan, sangka buruk, dengki, 
dan sebagainya maka sungguh manusia akan mengalami kesulitan dalam 
hidupnya. Allah menutupi hal tersebut dan memasukkannya ke dalam wadah 
gaib. Allah swt. tidak hanya menutupi dan menyembunyikan apa yang 
dirahasiakan manusia terhadap orang lain, tetapi juga menutupi sekian banyak 
pengalaman-pengalaman masa kesedihan atau keinginan setiap pribadi, yang 
dipendam dan ditutupi oleh Allah di bawah sadar seseorang, yang jika 
dinampakkan kepada orang lain, atau dimunculkan ke permukaan hati yang 
bersangkutan sendiri, maka pasti akan mengakibatkan gangguan yangtidak kecil. 


AYAT 78 
WARNI) mami SI Jar ls 0 galā Y SG Oi SEA UN, 
(VA) bus Si BSN 


“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu-ibu kamu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia menjadikan bagi kamu 
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pendengaran, penglihatan-penglihatan dan aneka hati, agar kamu 
bersyukur.” 


Sayyid Outhub menjadikan ayat ini sebagai pemaparan contoh sederhana 
dalam kehidupan manusia yang tidak dapat terjangkau olehnya— yakni kelahiran 
— padahal itu terjadi setiap saat, siang dan malam. Persoalan ini adalah gaib 
yang dekat, tetapi sangat jauh dan dalam untuk menjangkaunya. Memang boleh 
jadi manusia dapat melihat tahap-tahap pertumbuhan janin, tetapi dia tidak 
mengetahui bagaimana hal tersebut terjadi, karena rahasianya merupakan rahasia 
kehidupan. Demikian Sayyid Outhub menghubungkan ayat ini dengan ayat lalu 
yang berbicara tentang kepemilikan Allah terhadap gaib dan tentang kegaiban 
hari Kiamat. 

Ayat ini dapat juga dihubungkan dengan ayat yang lalu dengan menyatakan 
bahwa uraiannya merupakan salah satu bukti kuasa Allah menghidupkan kembali 
siapa yang meninggal dunia serta kebangkitan pada hari Kiamat. Ayat ini 
menyatakan: Dan sebagaimana Allah mengeluarkan kamu berdasar kuasa 
dan ilmu-Nya dari perut ibu-ibu kamu sedang tadinya kamu tidak wujud, 
maka demikian juga Dia dapat mengeluarkan kamu dari perut bumi dan 
menghidupkan kamu kembali. Ketika Dia mengeluarkan kamu dari ibu-ibu 
kamu, kamu semua dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun yang 
ada di sekeliling kamu dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan-penglihatan dan aneka hati, sebagai bekal dan alat-alat untuk 
meraih pengetahuan agar kamu bersyukur dengan menggunakan alat-alat 
tersebut sesuai dengan tujuan Allah menganugerahkannya kepada kamu. 

Ayat di atas menggunakan kata (aa!) as-sam pendengaran dengan 
bentuk tunggal dan menempatkannya sebelum kata ( ya St ) al-abshār/ 
penglihatan-penglihatan yang berbentuk jamak serta (313i) al-af 'idah/ 
aneka hati yang juga berbentuk jamak. 

Kata al-af 'idah adalah bentuk jamak dari kata (518 ) fu'ad yang 
penulis terjemahkan dengan aneka hati guna menunjuk makna jamak itu. Kata 
ini dipahami oleh banyak ulama dalam arti akal. Makna ini dapat diterima jika 
yang dimaksud dengannya adalah gabungan daya pikir dan daya kalbu, yang 
menjadikan seseorang terikat sehingga tidak terjerumus dalam kesalahan dan 
kedurhakaan. Dengan demikian tercakup dalam pengertiannya potensi meraih 
Ilham dan percikan cahaya Ilahi. 

Didahulukannya kata pendengaran atas penglihatan, merupakan 
perurutan yang sungguh tepat, karena memang ilmu kedokteran modern 
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membuktikan bahwa indra pendengaran berfungsi mendahului indra penglihatan. 
Ia mulai tumbuh pada diri seorang bayi padapekan-pekan pertama. Sedangkan 
indra penglihatan baru bermula pada bulan ketiga dan menjadi sempurna 
menginjak bulan keenam. Adapun kemampuan akal dan mata hati yang berfungsi 
membedakan yang baik dan buruk, maka ini berfungsi jauh sesudah kedua 
indra tersebut di atas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perurutan 
penyebutan indra-indra pada ayat di atas mencerminkan tahap perkembangan 
fungsi indra-indra tersebut. 

Selanjutnya dipilihnya bentuk jamak untuk penglihatan dan hati, karena 
yang didengar selalu saja sama, baik oleh seorang maupun banyak orang dan 
dari arah mana pun datangnya suara. Ini berbeda dengan apa yang dilihat. 
Posisi tempat berpijak dan arah pandang melahirkan perbedaan. Demikian 
Juga hasil kerja akal dan hati. Hati manusia sekali senang sekali susah, sekali 
benci dan sekali rindu, tingkat-tingkatnya berbeda-beda walau objek yang 
dibenci dan dirindui sama. 

Hasil penalaran akal pun demikian. Dia dapat berbeda, boleh jadi ada 
yang sangat jitu dan tepat, dan boleh jadi juga merupakan kesalahan fatal. 
Kepala sama berambut, tetapi pikiran berbeda-beda. 

Firman-Nya di atas menunjuk kepada alat-alat pokok yang digunakan 
guna meraih pengetahuan. Yang alat pokok pada objek yang bersifat material 
adalah mata dan telinga, sedang pada objek yang bersifat immaterial adalah 
akal dan hati. 

Dalam pandangan al-Qur'an ada wujud yang tidak tampak betapapun 
tajamnya mata kepala atau pikiran. Banyak hal yang tidak dapat terjangkau 
oleh indra bahkan oleh akal manusia. Yang dapat menangkapnya hanyalah hati, 
melalui wahyu, ilham atau intuisi. Dari sini pula sehingga al-Qur'an, di samping 
menuntun dan mengarahkan pendengaran dan penglihatan, juga memerintahkan 
agar mengasah akal yakni daya pikir dan mengasuh pula daya kalbu. 

Akal dalam arti daya pikir hanya mampu berfungsi dalam batas-batas 
tertentu. Ia idak mampu menuntun manusia keluar jangkauan alam fisika ini. 
Bidang operasinya adalah bidang alam nyata, dan dalam bidang ini pun terkadang 
manusia teperdaya oleh kesimpulan-kesimpulan akal, sehingga hasil penalaran 
akal tidak merupakan jaminan bagi seluruh kebenaran yang didambakan. 
“Logika” adalah suatu ilmu yang dirumuskan oleh Aristoteles yang bertujuan 
memelihara seseorang agar tidak terjerumus ke dalam kesalahan berpikir. 
Namun, ternyata, ilmu ini tidak mampu memelihara perumusnya sendiri — 
jangankan orang lain — dari kesalahan-kesalahan fatal dalam berpikir. Akal 
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hanya ibarat kemampuan berenang. Memang kemampuan ini dapat 
menyelamatkan seseorang dari kehanyutan di tengah kolam renang, atau sungai 
dan laut yang tidak deras gelombangnya. Tetapi tidak di tengah samudera luas 
yang gelombangnya gulung bergulung. Jika gelombang sedemikian deras dan 
besarnya, maka akan sama saja keadaan yang mampu berenang dan yang 
tidak mampu, keduanya memerlukan pelampung. Alat untuk meraih pelampung 
itu adalah kalbu. 

Bukan hanya agamawan yang berbicara tentang pentingnya kalbu untuk 
diasah dan diasuh. Ilmuwan pun berbicara tentang peranan dan daya kalbu 
yang demikian besar. Intuisi, indra keenam, itulah sebagian nama yang mereka 
perkenalkan. Agamawan menamainya ilham, atau hidayah. Allah 
menganugerahkannya kepada mereka yang mempersiapkan diri untuk 
menerimanya dengan mengasah dan mengasuh kalbunya. 

Alat-alat yang dianugerahkan Allah itu masih belum digunakan oleh umat 
Islam bahkan para penuntut ilmu secara sempurna. Pelajar dan mahasiswa kita 
lebih banyak menggunakan indra pendengar daripada indra penglihat. Indra 
pendengar baru digunakannya setengah-setengah. Akal tidak jarang diabaikan, 
dan kalbu hampir selalu terabaikan termasuk dalam lembaga-lembaga 
Pendidikan Agama. Sungguh ironis. 

Firman-Nya: fis 6 gads Y) IG ta lamiina syai 'an/tidak mengetahui 
suatu apapun dijadikan oleh para pakar sebagai bukti bahwa manusia lahir 
tanpa sedikit pengetahuan pun. Manusia, kata mereka, bagaikan kertas putih 
yang belum dibubuhi satu huruf pun. Pendapat ini benar jika yang dimaksud 
dengan pengetahuan adalah pengetahuan kasbiy yakni yang diperoleh melalui 
upaya manusiawi. Tetapi ia meleset jika menafikan segala macam pengetahuan, 
karena manusia lahir membawa fitrah kesucian yang melekat pada dirinya sejak 
lahir, yakni fitrah yang menjadikannya “mengetahui” bahwa Allah Maha Esa. 
Di samping itu, ia juga mengetahui — walau sekelumit —tentang wujud dirinya 
dan apa sedang dialaminya. Bukankah hidup manusia ditandai oleh gerak, rasa 
dan tahu, minimal mengetahui wujud dirinya. 


AYAT 79 
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“Tidakkah mereka melihat burung-burung yang ditundukkan terbang di 
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angkasa bebas. Tidak ada yang menahannya selain Allah. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang beriman.” 


1 

Uraian ayat ini merupakan salah satu bukti kuasa Allah swt., setelah ayat 
yang lalu menyinggung tentang ilmu dan anugerah-Nya, yaitu alat-alat untuk 
memperoleh pengetahuan. Karena itulah agaknya sehingga ayat ini tidak dimulai 
dengan kata dan karena ayat yang lalu berbicara tentang limpahan anugerah 
Ilahi kepada manusia, sedang penekanan ayat ini bukan pada anugerah-Nya, 
tetapi pada pembuktian betapa kekuasaan hanya dalam genggaman tangan 
Allah semata. Al-Biqā‘i menulis bahwa nikmat-nikmat yang disebut sebelum 
ini bertujuan mengingatkan manusia bahwa Allah Maha Kuasa, dan bukan selain 
Dia, karena itu ayat ini memberi salah satu bukti tentang kuasa Allah itu. 

Ayat ini menyatakan bahwa: Tidakkah mereka yakni kaum musyrikin 
dan para pendurhaka melihat yakni memperhatikan bagaimana burung-burung 
yang ditundukkan oleh Allah, sehingga mudah baginya untuk terbang melayang 
di angkasa bebas. Kemudahan itu terjadi dengan menciptakan burung memiliki 
potensi sehingga mampu menyesuaikan dirinya dengan hukum-hukum alam yang 
ditetapkan-Nya. Tidak ada yang menahannya sehingga tidak jatuh ke bawah 
selain Allah Yang Kuasa lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu yakni kemudahan yang dianugerahkan Allah kepada burung dan 
penciptaan hukum-hukum alam dengan aneka dampaknya itu, benar-benar 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang beriman 
uan juga bagi orang-orang yang menyiapkan hatinya untuk menerima iman. 

Ilmuwan menguraikan bahwa ada sekian faktor yang menjadikan burung 
mampu terbang dengan mudah, antara lain tipikal bentuk tubuh burung yang 
ramping, sayap lebar yang dilengkapi dengan bulu-bulu serta tulang-tulang 
berongga. Ada juga kantong-kantong udara yang disimpan dalam perut, 
menggantung pada paru-paru. Kantong-kantong udara itu akan terisi udara 
secara otomatis pada saat burung mulai terbang, sehingga dengan demikian 
berat badan burung berkurang. Demikian penulis temukan dalam tafsir al- 
Muntakhab. 

Itulah faktor-faktor yang menjadikan burung dapat terbang, tetapi jangan 
duga bahwa faktor-faktor itu berdiri sendiri, terlepas dari kuasa dan kehendak 
Allah swt. Ketika ayat ini menyatakan bahwa Allah yang memudahkan burung 
terbang dan tidak ada yang menahannya selain Allah, maka kemudahan dan 
penahan itu bersumber dari-Nya dengan menganugerahkan kepada burung 
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potensi tersebut serta menciptakan hukum-hukum yang sesuai bagi burung untuk 
dapat terbang. Tanpa anugerah itu akan sulit bahkan mustahil burung dapat 
terbang. Bukankah ‘Abbas Ibn Fernās (W. 274 H) filosof Muslim, sastrawan 
dan ahli Ilmu Falak itu, manusia pertama yang berusaha terbang dan membuat 
sayap bagi dirinya dan mencoba terbang, justru jatuh dan remuk badannya? Ini 
karena Allah tidak memudahkan bagi manusia untuk terbang dalam arti tidak 
memberinya potensi dalam dirinya untuk mampu terbang tanpa bantuan alat 
yang melekat pada dirinya serta terbawa sejak lahir. 

Ayat di atas menggunakan bentuk jamak (41) &ydit ketika menunjuk 
tanda-tanda kuasa Allah menyangkut terbangnya burung. Tanda-tanda itu antara 
lain ketika dia mengembangkan sayapnya, atau menutupnya, ketika terbang 
meninggi atau menukik yang masing-masing dapat menjadi tanda tersendiri. 
Belum lagi tanda-tanda yang dapat dipetik dari hukum-hukum Allah yang berlaku 
di alam raya dan yang berkaitan dengan keadaan burung. 

Ayat OS. al-Mulk (671: 19 yang juga berbicara tentang terbangnya burung 
dan kekuasaan Allah menahannya di udara, menggunakan kata dan, berbeda 
dengan ayat di atas yang tidak menggunakan kata penghubung itu. Hal ini 
agaknya disebabkan karena uraian tentang burung di sana berkaitan dengan 
uraian sebelumnya yang berbicara tentang beberapa contoh kuasa Allah yang 
lain seperti kuasa-Nya memperindah langit dengan bintang-bintang, kuasa-Nya 
menjungkirbalikkan bumi. Nah, karena masing-masing contoh itu berdiri sendiri 
namun mempunyai keterkaitan uraian, yakni tentang kuasa Allah, maka kata 
. dan diperlukan adanya di sana. 


AYAT 80 
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“Dan Allah menjadikan bagi kamu rumah-rumah kamu sebagai tempat 
tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu dari kulit binatang ternak rumah- 
rumah yang kamu merasakannya ringan pada hari kamu bepergian dan 
pada hari kamu bermukim dan dari bulu domba, bulu onta dan bulu 
kambing, alat-alat rumah tangga dan kesenangan sampai waktu tertentu. ” 
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Setelah diuraikan anugerah-Nya menyangkut nikmat untuk memperoleh 
hal-hal yang bersifat immaterial yakni sarana perolehan pengetahuan, kini disebut 
anugerah lain yang merupakan nikmat material, yakni salah satu dari tiga 
kebutuhan pokok fisik manusia. Di sisi lain, ayat yang lalu berbicara tentang 
binatang, dalam hal ini burung yang berada di udara, kini dibicarakan tentang 
ternak yang berkeliaran di darat. Ayat ini mengingatkan manusia tentang nikmat 
yang dapat diperolehnya dari binatang ternak itu dengan menyatakan bahwa 
dan di samping nikmat-nikmat yang lalu, Allah juga menjadikan bagi kamu 
dalam hal ini rumah-rumah kamu sebagai tempat tinggal yang dapat memberi 
ketenangan menghadapi gangguan lahir dan batin dan Dia menjadikan bagi 
kamu dari kulit binatang ternak seperti unta, sapi, kambing dan sebagainya 
rumah-rumah yakni kemah-kemah berdampingan yang kamu merasakannya 
ringan membawanya pada hari yakni di waktu kamu bepergian dan pada 
hari yakni di waktu kamu bermukim dan dijadikan-Nya pula untuk kamu 
dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing, aneka alat-alat rumah 
tangga dan kesenangan yakni perhiasan serta hal-hal lain yang menyenangkan 
untuk kamu pakai dan nikmati sampai waktu tertentu yang singkat. 

Firman-Nya: ( S Id P eS Jae äi 43 wa Allah ja 'ala lakum min 
buyūtikum/dan Allah menjadikan bagi kamu rumah-rumah kamu dst. 
mengandung arti bahwa Allah menciptakan bagi manusia bahan-bahan untuk 
dijadikan rumah, serta mengilhami mereka cara pembuatannya. Ilham membuat 
rumah merupakan tangga pertama bagi bangunnya peradaban umat manusia 
sekaligus merupakan upaya paling dini dalam membentengi diri manusia guna 
memelihara kelanjutan hidup pribadi, bahkan jenisnya. Dengan demikian, ini 
adalah nikmat yang sangat besar. 

Kata (—e) bait/rumah, pada mulanya berarti tempat berada di waktu 
malam, baik tempat itu berupa bangunan tetap, maupun sementara seperti 
kemah-kemah. Makna tersebut kemudian berkembang menjadi tempat tinggal, 
baik digunakan di waktu malam maupun siang. Agaknya penamaan itu demikian, 
karena pada dasarnya seseorang bisa saja terus berkeliaran di siang hari tanpa 
kembali ke rumah, namun jika malam tiba, ia merasa sangat perlu kembali ke 
tempat tinggalnya untuk tidur. 

Kata (uw) sakanan terambil dari kata yang bermakna tenang setelah 
sebelumnya bergejolak. Rumah berfungsi memberikan ketenangan kepada 
penghuninya setelah seharian bergulat dengan aneka problem di luar rumah. 
Keberadaan di rumah menjadikan seseorang dapat melepaskan lelah dan merasa 
tenang tidak terganggu bukan saja oleh binatang buas, tetapi juga oleh 
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pengunjung yang masuk tanpa izin. Itu sebabnya al-Qur'an memerintah siapa 
pun yang akan memasuki rumah — walau pemiliknya sendiri — untuk 
mengucapkan salam sebagai tanda sekaligus doa kedamaian bagi yang berada 
di dalam rumah. Di sisi lain, Rasul saw. mengingatkan para tamu untuk kembali 
bila salamnya tidak terjawab setelah tiga kali mengucapkannya. Di sisi lain, 
rumah tangga yang minimal terdiri dari suami istri, juga bertugas menciptakan 
sakan yakni sakinah yaitu ketenangan batin bagi seluruh anggota keluarga. 

Firman-Nya: (AYI 3 yr pa SN j*7 +) wa ja ala lakum min julūdi 
al-an ām/dan Dia menjadikan bagi kamu dari kulit binatang ternak 
rumah-rumah dijadikan dasar oleh ulama tentang bolehnya memanfaatkan 
semua kulit binatang yang hidup lalu disembelih maupun yang mati tanpa 
disembelih. Tetapi tentu saja kulit tersebut baru menjadi suci bila telah disamak. 
Imam Ahmad Abi Hanifah berpendapat bahwa kulit binatang yang mati tanpa 
disembelih secara syara" sama sekali tidak dapat dimanfaatkan walau telah 
disamak, karena kulit tersebut dinilainya sama dengan bangkai. Namun al- 
Ourthubi yang menukil pendapat di atas berkomentar, “Riwayat-riwayat yang 
membolehkan pemanfaatan kulit dimaksud setelah disamak, menghadang 
pendapat ini. Kulit babi, demikian juga anjing, tidak termasuk kulit yang 
dibolehkan pemanfaatannya. Demikian dalam madzhab Syafi'i. Tetapi beberapa 
ulama membolehkan pemanfaatan kulit babi yang telah disamak, dan menilainya 
hanya makruh. Pendapat terakhir ini sangat lemah. 

Firman-Nya: (uy 4d! wa) matā 'an ilā hīn/kesenangan sampai waktu 
tertentu merupakan nasihat yang berharga agar manusia tidak terpukau oleh 
alat-alat rumah tangga dan perhiasan serta aneka kenikmatan duniawi, karena 
hal-hal tersebut hanya bersifat sementara, jika bukan barangnya yang rusak 
sehingga meninggalkan pemiliknya, maka sang pemilik yang wafat 
meninggalkannya. 


AYAT 81 
(M) Og 


"Dan Allah menjadikan bagi kamu dari apa yang telah Dia ciptakan 
tempat-tempat bernaung, dan Dia jadikan bagi kamu tempat-tempat 
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tertutup di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagi kamu pakaian yang 
memelihara kamu dari panas dan pakaian yang memelihara kamu dalam 
peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atas kamu 


agar kamu berserah diri.” 
i 


Setelah ayat yang lalu menyebut perumahan yang hanya dihuni oleh 
manusia, kini disebutnya tempat tinggal yang lain di mana manusia dan binatang 
dapat menghuninya. Demikian al-Biga“1 menghubungkan ayat ini dengan ayat 
sebelumnya. Atau dapat juga dikatakan bahwa setelah berbicara tentang 
perumahan yang berfungsi memberi naungan sempurna dan permanen, kini 
diuraikan tentang naungan dalam bentuk lain yaitu dengan menyatakan bahwa: 
Dan Allah menjadikan bagi kamu dari apa yang telah Dia ciptakan seperti 
pepohonan, atau bangunan-bangunan tinggi tempat-tempat bernaung dari 
cuaca panas atau dingin, dan Dia jadikan bagi kamu tempat-tempat tertutup 
yakni gua dan lorong-lorong di gunung-gunung yang dapat kamu jadikan 
tempat tinggal atau bernaung sebagaimana halnya rumah-rumah, dan Dia 
jadikan bagi kamu pakaian dari berbagai bahan seperti kapas, katun dan 
wol yang dapat memelihara kamu dari sengatan panas dan dingin dan 
pakaian berupa baju-baju besi yang memelihara kamu dalam peperangan. 
Demikianlah sebagaimana Allah menciptakan kamu dari tiada, dan 
menganugerahkan kamu sarana kehidupan duniawi, Allah juga 
menyempurnakan nikmat-Nya atas kamu dengan jalan mengutus para nabi 
untuk menyampaikan petunjuk keagamaan agar kamu berserah diri yakni 
tunduk patuh melaksanakan perintah-perintah-Nya. 

Kata (0ts1) aknan adalah bentuk jamak dari kata (5S ) kinn yakni 
sesuatu yang menutupi, dan yang dimaksud di sini adalah gua dan semacamnya 
yang sering ditemukan di pegunungan, sedang kata ( J»! +) sarābīl adalah 
bentuk jamak dari kata (Ju m) sirbal yaitu pakaian yang menutupi anggota 
tubuh manusia, dengan tujuan apapun, seperti baju atau perisai. 

Ayat di atas tidak menyebut secara tersurat fungsi pakaian sebagai 
pemelihara dari sengatan dingin. Ini bukan saja karena masyarakat Arab — 
khususnya di tempat turunnya ayat ini di Mekah — lebih merasakan kesulitan 
sengatan panas, tetapi juga karena sebelum ayat ini pada OS. an-Nahl [16]: 5 
yang lalu telah disebut nikmat kehangatan yang dianugerahkan Allah melalui 
binatang ternak. Di sisi lain sifat bahasa al-Qur'an yang cenderung kepada 
ijmal yakni penyingkatan seringkali mencukupkan penyebutan satu hal, walau 
yang dimaksudnya lebih dari satu, jika dari konteksnya telah dapat dipahami. 


& 
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Pada ayat ini disebut dua fungsi pakaransyaitu memelihara dari sengatan 
panas (dan dingin) dan memelihara dari serangan musuh. Pada OS. al-A'raf 
(71:26 disebut fungsinya yang lain yaitu sebagai penutup aurat yakni bagian 
tubuh yang terlarang memperlihatkan kepada orang lain serta segala bagian 
tubuh yang malu bila terlihat orang, dan fungsinya sebagai hiasan. Sedang pada 
OS. al-Ahzab (331: 59 disebut fungsinya sebagai sarana yang dapat 
membedakan seseorang dari yang lain. Dengan demikian fungsi pakaian menurut 
al-Our'an, paling sedikit mencakup lima hal utama. 


AYAT 82-83 

Ur ai Ai O g aj (AY) AT kas! vis Lu Dg uu 
(ar) AS AT, 

“Jika mereka tetap berpaling, maka sesungguhnya kewajibanmu hanyalah 

penyampaian dengan terang. Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian 


mereka mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
kafir. 23 


Ayat yang lalu ditutup dengan pernyataan bahwa Allah menyempurnakan 
nikmat-Nya agar manusia berserah diri. Ayat ini melanjutkan guna mengingatkan 
semua pihak sambil menghibur Nabi Muhammad saw. yang menghadapi 
penolakan kaumnya bahwa jika mereka yakni kaum musyrikin tetap berpaling 
dan menolak tuntunan-tuntunan yang engkau sampaikan, wahai Nabi 
Muhammad, maka sesungguhnya engkau tidak lagi dituntut untuk bertanggung 
jawab akibat penolakan mereka karena kewajibanmu tidak lain hanyalah 
penyampaian tuntunan Allah dengan terang, baik dengan lisan maupun dengan 
keteladanan. 

Jangan duga penyampaianmu belum jelas, atau usahamu belum maksimal. 
Tidak. Mereka mengetahui bahwa semua nikmat bersumber dari Allah dan 
mereka mengakuinya dengan lisan mereka, tetapi kemudian mereka 
mengingkarinya dengan tingkah laku dan kepercayaan mereka yang sesat 
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang kafir yang sempurna kekafiran 
dan keingkarannya kepada Allah swt. 

Penggunaan kata (€) tsumma/kemudian pada ayat di atas untuk 
mengisyaratkan betapa jauh keburukan pengingkaran mereka itu. Betapa tidak? 
Mereka telah tahu, tetapi tetap berkeras kepala, menolak. 
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Huruf alif dan Idim yang menghiasi awal kata kfirin sehingga berbunyi 
al-kafirin mengandung makna kesempurnaan yakni mereka yang benar- 
benar telah mencapai puncak kekufuran. Karena itu, agaknya, sehingga ayat 
ini hanya menyatakan kebanyakan mereka, bukan semua mereka, karena 
sebagian yang lain belum mencapai peringkat sempurna itu, sehingga diharapkan 
suatu ketika mereka dapat sadar. 

Thabathaba'i memahami ayat ini dalam arti “Mereka mengetahui nikmat 
Allah sebagai nikmat yang bersumber dari-Nya, dan ini berarti mereka harus 
percaya pada-Nya dan kepada Rasul-Nya, hari Kemudian, serta mengamalkan 
tuntunan-Nya, tetapi ketika sampai kepada pengamalan, mereka justru 
melakukan hal-hal yang merupakan buah pengingkaran bukan buah 
pengetahuan bahkan kebanyakan mereka tidak sekadar melakukan 
pengingkaran dalam bentuk amal bahkan lebih dari itu, mereka benar-benar 
dan secara sempurna melakukan kekufuran dan penolakan kepada kebenaran 
akibat keras kepala, pengingkaran dan tekad yang penuh dalam kekufuran. 

Thabathab#'i juga menegaskan bahwa nikmat dapat ditinjau dari dua 
sisi. Pertama dari sisi kesesuaiannya dengan keadaan manusia yang 
memperolehnya sehingga berdampak kenyamanan jasmani. Kedua dari sisi 
keberadaan manusia yang memperolehnya pada jalan yang sesuai dengan 
tuntunan agama dan yang mengantar kepada kebahagiaan ruhani. Nikmat sisi 
kedua ini mengantar kepada keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya serta hari 
Kemudian sambil menggunakannya pada jalan yang diridhai Allah. Seorang 
mukmin memperoleh kedua sisi nikmat ini sedang sang kafir hanya meraih sisi 
yang pertama dan sama sekali tidak memperoleh sisi yang kedua. 


AYAT 84 


1 
rög A Ò re 


Cae) OAE wA I AS Gak OS V g Kg JS ga CAS A 


“Dan hari Kami bangkitkan dari setiap umat seorang saksi, kemudian 
tidak diizinkan kepada orang-orang yang kafir, dan tidak mereka dapat 
meminta ampun. ” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan sikap dan perilaku kaum musyrikin 
yang dinilai kebanyakan mereka telah mencapai puncak kekufuran, maka ayat 
ini memperingatkan semua pihak tentang apa yang akan dialami oleh semua 
orang yang kafir. Dalam hal ini Nabi Muhammad saw. diperintahkan bahwa, 
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“Wahai Nabi, karena engkau hanya bertugas menyampaikan, maka lanjutkan 
usaha penyampaian itu dan ingatkan setiap orang tentang hari di mana ketika 
itu Kami bangkitkan dari setiap umat seorang saksi, kemudian tidak 
diizinkan kepada orang-orang yang kafir untuk berdalih membela diri dan 
semacamnya — karena sebentar lagi para saksi akan menyampaikan 
kesaksiannya— dan tidak pula mereka dapat meminta ampun karena masa 
permohonan ampun telah berlalu dalam kehidupan dunia dan mereka pun ketika 
Itu telah berkali-kali diajak bertaubat memohon ampun.” 

Kata (44 ) syahid/saksi yang dimaksud di sini, dipahami oleh banyak 
ulama dalam arti nabi atau rasul yang diutus kepada masing-masing umat. 
Ada juga kemungkinan memperluasnya sehingga mencakup selain nabi atau 
rasul. Ini sejalan dengan firman-Nya dalam OS. az-Zumar (391: 69 bahwa 
ketika itu akan didatangkan para nabi dan para saksi. Ini dapat berarti bahwa 
para nabi bersaksi menyangkut umatnya pada saat para nabi itu hidup bersama 
kaumnya dan para saksi selain nabi dan rasul, masing-masing menjadi saksi 
setelah para nabi dan para rasul itu tidak lagi hidup di tengah kaumnya. Ini 
berarti juga bahwa para shiddigin dan syuhada ' di hari Kemudian nanti dapat 
juga menjadi saksi-saksi atas umat yang hidup di masa mereka. Dengan 
demikian, kesaksian tersebut menjadi sangat kuat, karena ia berdasar pandangan 
mata, serta pengalaman hidup di tengah umat. Itu pula agaknya yang menjadi 
sebab, sehingga Nabi “Is as. ketika diminta kesaksian beliau terhadap umat 
Kristiani, antara lain menegaskan bahwa: 


IS Bt ende TN LS bp UB ad CA Kg ala LĪST) 
“Aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara 
mereka. Maka setelah Engkau wafatkanku, Engkaulah yang mengawasi 
mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu” 
(OS. al-Mā'idah [5]: 117). Nah, Allah mengawasi mereka antara lain melalui 
hamba-hamba-Nya yang taat yang berada di tengah setiap umat. 

Kata (« ) tsumma/kemudian yang mengandung makna jarak yang 
jauh, pada ayat ini berfungsi sebagai isyarat tentang betapa jauh dan besar 
siksa yang mereka terima akibat tidak diberi kesempatan mengajukan dalih 
dibanding dengan kecaman dan kesaksian syahid yang menguraikan 


kedurhakaan mereka. Ini karena ketika para saksi menyampaikan kesaksiannya, 
boleh jadi masih terbersit harapan kiranya mereka dapat memohon ampun, 
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tetapi setelah ketetapan yang diinformasikan oleh kata-sesudah tsumma/ 
kemudian itu, yakni tidak dapat memohon ampun, maka pupus sudah harapan 
mereka. 

Firman-Nya ( 65 4. ) summa lā yu dzan/kemudian tidak diizinkan, 
dinyatakan oleh ayat di atas tanpa menyebut objeknya. Dalam penjelasan di 
atas, penulis memperkirakan objeknya adalah untuk berdalih membela diri 
dan semacamnya. Objek itu sengaja tidak disebut agar mencakup banyak hal 
dan agar tertampik segala kemungkinan yang boleh jadi muncul dalam benak 
tentang kemudahan terhadap mereka. 

Kata (ù paz} yusta tabiin terambil dari kata (Cs) ‘atb yang antara 
lain berarti kecaman/penyampaian ketidaksenangan atau keluhan atas 
kesalahan pihak lain. Seseorang yang mengecam atau menyampaikan 
ketidaksenangan atau keluhannya, bisa saja setelah itu memberi maaf dan 
menyatakan, “Yang sudah, sudahlah.” Upaya seseorang menyampaikan 
kesalahan mitranya lalu menunjukkan kesediaan mengampunkan dinamai (...ts) 
ataba. Selanjutnya apabila kecaman itu disusul dengan pemaafan, maka ini 
dinamai (ussi) a ‘taba. Kesediaan yang bersalah, mendengar keluhan dan 
melakukan apa yang diminta oleh yang mengeluhkan tentang kesalahannya 
dinamai (sd!) al- ‘utbā. Ayat ini menginformasikan bahwa para pendurhaka 
itu tidak lagi dapat diterima permohonan mereka, tidak juga diterima usaha 
mereka untuk memperoleh keridhaan Allah memaafkan kesalahan-kesalahan 
mereka. 


AYAT 85 


a Jar 4 e 


(ne) Ogas pā V ag ibu YO MA 1 gab ih h lēja 


"Dan apabila orang-orang zalim telah menyaksikan siksaan, maka 
tidaklah diringankan azab bagi mereka dan tidak pula mereka diberi 
tangguh.” 


Sebenarnya kesempatan untuk bertaubat dan meminta maaf telah lama 
diberikan, peringatan-peringatan pun telah berulang-ulang disampaikan, namun 
para pendurhaka itu menyia-nyiakan kesempatan dan mengabaikan peringatan, 
dan dengan demikian, mereka sendiri yang menganiaya diri mereka. Kalau 
ayat sebelum ini mengisyaratkan bahwa ketika itu mereka menyesal dan ingin 
memohon ampun, kendati permohonan itu tidak akan diterima, maka di sini 
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dinyatakan bahwa penyesalan itu juga tidak berguna sedikit pun. Karena itu, 
setelah ayat yang lalu menyatakan bahwa mereka tidak diberi ampun, ayat ini 
menegaskan bahwa mereka tetap akan disiksa. 

Secara singkat kita dapat berkata bahwa ayat ini bagaikan menyatakan: 
Kaum musyrikin itu tidak diberi ampun, karena itu mereka diseret menuju 
tempat penyiksaan. Dan apabila orang-orang zalim yang menganiaya diri 
mereka dengan kemusyrikan itu telah menyaksikan tempat penyiksaan dan 
siksaan yang disediakan bagi mereka akibat kekufuran dan kezalimannya, 
maka hati mereka sungguh takut dan pikiran mereka sangat kacau sehingga 
semakin bertambah penyesalan mereka, tetapi itu semua tidak bermanfaat 
karena tidaklah diringankan azab yang telah disiapkan bagi mereka dengan 
keringanan apapun dan tidak pula mereka diberi tangguh. 

Dapat juga dikatakan: Apabila mereka telah menyaksikan azab lalu 
memohon agar siksa itu diringankan, permohonan itu tidak akan dikabulkan, 
maka dengan demikian tidaklah diringankan azab bagi mereka dan tidak 
pula mereka diberi tangguh. 

Thabathaba'i menjadikan ayat yang lalu sebagai uraian tentang perbedaan 
antara sanksi di hari Kemudian dan sifat sanksi di dunia. Pada hari Kemudian, 
sanksi tidak akan dielakkan atau diubah dengan mengajukan alasan dan 
permohonan ampun, sedang di dunia tidak demikian. Nah, setelah ayat yang 
lalu menjelaskan perbedaan itu, ayat ini menjelaskan perbedaan siksa ukhrawi 
dengan siksa-siksa yang dikenal di dunia yang berkaitan dengan orang-orang 
aniaya. Di dunia bisa saja ada keringanan atau sedikit penangguhan, tetapi di 
akhirat kedua hal itu tidak pernah akan ada. Demikian — menurutnya — hubungan 
antara ayat ini dengan ayat yang lalu. 


AYAT 86-87 

YEN SA SA YAA) NE MASA es NS Pal add! Ss IS 

akad! Jay AI II Yati (an) O 88 AS) JR! aed) NYI Vid "ya 
(av) Oni NIS U ei fi) 

“Dan apabila orang-orang yang mempersekutukan melihat sekutu-sekutu 

mereka, mereka berkata, “Tuhan kami! Mereka inilah sekutu-sekutu kami 


yang dahulu kami sembah selain Engkau.” Lalu mereka mencampakkan 
ucapan kepada mereka, “Sesungguhnya kamu benar-benar para 
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pendusta.” Dan mereka menyampaikan kepada Allah ketika itu 
penyerahan diri dan hilanglah dari mereka apa yang selalu mereka ada- 
adakan.” 


k 

Selanjutnya diuraikan apa yang terjadi antara para pendurhaka itu dengan 
sekutu-sekutu mereka yang tadinya — ketika di dunia — mereka sangat kagumi 
dan harapkan bantuannya. Ayat ini menyatakan: Dan apabila orang-orang 
yang mempersekutukan Allah melihat tuhan-tuhan yang mereka sembah dan 
mereka anggap sekutu-sekutu Allah berdasar kehendak dan sangkaan mereka 
semata-mata, mereka berkata, “Tuhan kami! Mereka yakni sembahan- 
sembahan kami inilah yang kami jadikan sekutu-sekutu-Mu atas kehendak 
kami yang dahulu kami selalu sembah selain Engkau secara keliru dan 
mengharap kiranya mereka mendekatkan kami kepada-Mu. Karena itu 
ringankanlah siksa atas kami, dan berilah sebagian siksa 1tu kepada mereka. * 
Lalu dengan spontan mereka yakni sesembahan itu mencampakkan ucapan 
dengan menyatakan kepada mereka, “Sesungguhnya kamu benar-benar 
para pendusta ketika berkata bahwa kami adalah sekutu-sekutu Allah. 
Sebenarnya kalian sendiri yang mempertuhan dan menyembah kami atas 
perintah dan kehendak hawa nafsu kalian sendiri. Dan kami sekali-kali 
bukan sekutu Allah.” 

Dengan demikian, pupus sudah semua harapan dan mereka 
menyampaikan kepada Allah semata-mata ketika itu penyerahan diri dan 
hilanglah dari benak dan hati mereka apa yakni kepercayaan yang selama 
hidup mereka di dunia selalu mereka ada-adakan yakni bahwa sembahan- 
sembahan mereka dapat memberi pertolongan kepada mereka. 

Yang dimaksud dengan ( #ast$ # ) syuraka 'ahum/sekutu-sekutu 
mereka adalah berhala-berhala yang mereka jadikan sekutu-sekutu Allah. 
Perlakuan mereka terhadap berhala sebagai sekutu Allah dan keyakinan yang 
mereka buat-buat itu, tidak diakui bukan saja oleh Allah dan kaum beriman, 
tetapi bahkan oleh berhala-berhala itu sendiri. Yang mengakuinya demikian 
hanya mereka sendiri sehingga sangat wajar bila berhala-berhala itu dinamai 
sekutu-sekutu mereka. 

Kata ( J48! aga! | „4 ) fa algau ilaihim al-gaul/lalu mereka mencam- 
pakkan ucapan, menurut Ibn “Asyir digunakan di sini untuk mengisyaratkan 
bahwa ucapan mereka itu bukan sebagaimana ucapan makhluk yang dapat 
berbicara, tetapi Allah ketika itu menjadikan mereka dapat “berbicara” walaupun 
mereka sebenarnya tidak pernah memiliki potensi berbicara. Di sini seakan- 
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akan apa yang mereka sampaikan itu bagaikan sesuatu yang jatuh dari mereka. 

Dapat juga kata ini di sini mengandung kesan bahwa ucapan itu mereka 
sampaikan dengan kasar bagaikan mencampakkan sesuatu. Adapun kata serupa 
pada ayat 87, maka di samping pendapat yang dikemukakan Ibn “Asyir di 
atas, ulama itu menambah kemungkinan lain, yaitu bahwa kata tersebut dapat 
juga dipahami dalam arti menyerah seperti halnya seorang yang meletakkan 
senjata pertanda penyerahan dan ketidakberdayaan. Memang kata alga dapat 
menampung banyak makna antara lain meletakkan, menyampaikan dan 
melempar. 

Yang dimaksud dengan (Jl ) as-salam/penyerahan diri bukan 
sekadar pengakuan akan keesaan Allah dan penolakan syirik, tetapi ia 
adalah pengakuan tersebut disertai dengan kesediaan penuh untuk 
melaksanakan semua konsekuensinya, yakni pengakuan yang 
menghasilkan ketundukan dan penerimaan sepenuh hati disertai dengan 
pelaksanaan secara tulus, tanpa menunda apa yang disampaikan oleh 
para nabi dan para rasul. Itu semua tidak lagi dapat wujud di hari Kemudian 
karena gaib yang tadinya tersembunyi kini telah nyata, siksa pun telah nampak, 
masa beramal pun telah berlalu. 


AYAT 88 
U ganās PS Las HAKI Bd AE AS) AI Ja Se a AS Sm 


(AA) 
"Orang-orang yang kafir dan menghalangi dari jalan Allah, Kami 


tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan disebabkan (karena) 
mereka selalu berbuat kerusakan.” 


Orang-orang kafir yang durhaka dan yang diuraikan pada ayat-ayat yang 
lalu pastilah kekufuran mereka bertingkat-tingkat. Bukankah ada yang sempurna 
kekufurannya ada juga yang belum'/tidak sempurna sebagaimana diisyaratkan 
oleh ayat 83? Bukankah ada di antara mereka yang durhaka sambil mengajak 
kepada kedurhakaan, atau menghalangi yang lain menerima kebenaran, dan 
ada juga yang durhaka tapi bersikap pasif? Nah, ayat ini menyatakan bahwa 
siksaan yang akan mereka peroleh akan berbeda-beda sesuai dengan 
kedurhakaan masing-masing. Orang-orang yang kafir yakni yang melakukan 
penganiayaan atas diri mereka dan yakni sambil menghalangi orang lain dari 


Sa | 
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menempuh jalan Allah yaitu jalan kebaikan dan kebenaran yang penuh 
kedamaian, Kami tambahkan kepada mereka siksaan yang pedih di atas 
yakni di samping siksaan yang diakibatkan oleh kekufuran mereka. Tambahan 
siksa itu disebabkan karena mereka selalu dan dengan sengaja berbuat 
kerusakan yakni menyesatkan orang lain. 

Penambahan siksa dimaksud, bukannya tidak beralasan. Siksaan pertama 
adalah akibat kekufuran mereka, sedang tambahannya adalah karena merintangi 
dan menyesatkan orang lain. Untuk jelasnya rujuklah ke ayat 25 surah ini. 


AYAT 89 

S ” Ci # . r 4 . 9 "664 o Or # r att 2 20 cp 
sI IE Maag CL ny dil Sa pegal Tega Aal Sei yg 
Caa ) ti sija i S sig JSI Gis i vir 


“Dan Kami mengutus pada masing-masing umat seorang saksi atas 
mereka dari mereka sendiri dan Kami telah mendatangkan engkau menjadi 
saksi atas mereka. Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitib sebagai 
penjelasan bagi segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang muslim.” 


Ayat yang lalu menegaskan bahwa mereka akan disiksa. Jangan duga 
siksaan itu tanpa melalui pengadilan yang jujur. Kendati kesalahan mereka sudah 
demikian jelas, Allah pun Maha Kuasa secara langsung menjatuhkan siksa- 
Nya, tapi hal tersebut tidak dilakukan-Nya. Ayat ini menjelaskan keadaan yang 
akan terjadi dan meminta Nabi Muhammad saw. untuk mengingatkan hal 
tersebut yakni: Dan ketika Kami mengutus yakni menghadirkan pada masing- 
masing umat seorang saksi atas mereka yakni nabi yang berasal dari kalangan 
mereka sendiri atau seorang terkemuka yang diakui kesalehan dan 
ketakwaannya. Setiap saksi akan memberi persaksian yang jujur dan benar 
dan Kami telah yakni pasti akan mendatangkan engkau wahai Nabi 
Muhammad menjadi saksi atas mereka semua. Dan Kami turunkan 
kepadamu secara berangsur, sedikit demi sedikit, ayat-ayat al-Kitab yakni 
al-Qur'an sebagai penjelasan yang amat sempurna bagi segala sesuatu yang 
berkaitan dengan urusan agama dan kitab 1tu mengandung petunjuk serta 
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang muslim yang benar-benar 
berserah diri kepada Allah swt. 

Kata (Law) nab ‘atsu pada ayat ini dipahami oleh beberapa ulama 


a au; 
. za 
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dalam arti membangkitkan dari kubur, sebagaimana disinggung oleh al-Jamal 
dalam komentarnya terhadap Tafsir al-Jalalain. Pendapat ini kurang tepat, 
karena ayat ini berbicara tentang peristiwa yang terjadi setelah kebangkitan 
semua manusia dari kuburnya. Ketika itu setiap kelompok umat berkumpul di 
Padang Mahsyar, lalu Allah menghadirkan saksi untuk menyampaikan 
kesaksiannya terhadap mereka masing-masing. Kata tersebut di sini sejalan 
maknanya dengan kata (LU) ji nä bika yakni Kami telah mendatangkan 
dan mengundang engkau untuk memberi kesaksian. 

Kata (Hi! » ) min anfusihim/dari kalangan mereka sendiri 
memberi bobot yang lebih kukuh terhadap kesaksian itu. Yakni bahwa yang 
menyaksikan bukan orang lain dari luar lingkungan mereka, tetapi dari kalangan 
mereka sendiri, sehingga kecurigaan terhadap para saksi bukanlah pada 
tempatnya. Seandainya pun akan ada kecurigaan — sekali lagi seandainya akan 
ada kecurigaan — maka yang dapat muncul adalah kecurigaan tentang 
subjektivitas, dan belas kasih para saksi terhadap mereka. Perhatikanlah kembali 
pembelaan Nabi “Is4 as. kepada kaumnya yang menganut paham Trinitas. Di 
sana, walau beliau tidak memohonkan ampun, tetapi terkesan adanya semacam 
rasa iba terhadap para pendurhaka itu yakni ketika beliau mengakhiri 
kesaksiannya dengan menyampaikan kepada Allah: 

HA a SUN a Ds HP ARA 


- 


"Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkau Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (Rujuklah 
kembali ke tafsir ayat ini pada OS. al-Mā'idah [5]: 118). 

Penggalan awal ayat 89 ini bukan merupakan pengulangan terhadap ayat 
84 yang lalu. Di sana 1a ditampilkan untuk menekankan bahwa para pendurhaka 
tidak diperkenankan menyampaikan dalihnya, sedang di sini untuk menjelaskan 
bahwa Rasul saw. akan diundang menjadi saksi atas semua yang diistilahkan 
oleh ayat 1in1 dengan (SN 8) ha 'ula'i. 

Kata (sY 2) ha 'ula 'i dipahami oleh para ulama dalam arti para nabi 
dan saksi yang menyampaikan kesaksian mereka, yakni Nabi Muhammad saw. 
menjadi saksi terhadap mereka. Ada juga yang memahaminya dalam arti umat 
manusia sejak masa kenabian Nabi Muhammad saw. hingga hari Kiamat. Th4hir 
Ibn “Asyiir memahaminya dalam arti kaum musyrikin Mekah, karena merekalah 
yang menjadi bahan pembicaraan di sini. Menurutnya, setelah ia menelusuri 
kata-kata (sY 32) hg 'ula 'i dalam al-Our'an, ia menemukan bahwa kata 
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tersebut menunjuk kepada kaum musyrikin Mekah. 

Thabathab#'i berpendapat serupa dengan Ibn “Asyiir, tetapi bukan 
dengan alasan yang sama. Menurutnya, seorang syahid yakni saksi tersebut 
adalah yang' hadir pada satu masa tertentu di tengah-tengah umat yang 
disaksikannya, sehingga ini berarti terdapat sekian banyak saksi untuk umat 
yang diutus kepadanya Nabi Muhammad saw. Karena tentu saja sekian banyak 
generasi yang telah hidup dan masih akan hidup sejak masa kenabian hingga 
kini dan masa datang. Demikian lebih kurang alasannya. 

Kata ( G4 ) tibyanan mengandung makna yang lebih dalam dan 
sempurna daripada kata (vt») bayanan, karena pada kata tibyein terdapat 
penambahan huruf. Pakar-pakar bahasa merumuskan bahwa, “Penambahan 
huruf mengandung penambahan makna”. 

Tibyan yang dimaksud, dapat merupakan penjelasan yang ditemukan 
dalam al-Qur'an sendiri, karena ayat al-Qur'an saling menjelaskan, atau dari 
Nabi saw. dalam uraian, pembenaran dan pengamalan beliau, atau ijmā ' 
(kesepakatan para ulama) dan giyas yakni analogi. Dengan menggunakan 
keempat pendekatan yang dikemukakan oleh al-Qur'an ini, maka jawaban 
semua persoalan hukum dan keagamaan dapat menjadi jelas. 

Firman-Nya: (1 JSI UL5) tibyanan li kulli syai /penjelasan bagi 
segala sesuatu dijadikan oleh para ulama sebagai salah satu alasan untuk 
menyatakan bahwa al-Qur'an mengandung segala macam ilmu pengetahuan. 
Ketika menafsirkan firman-Nya: 

eg Rara 
“Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam al-Kitab” (OS. al-An'am 
[6]: 38), penulis antara lain menjelaskan bahwa: Salah seorang ulama yang 
memperluas cakupan makna ayat ini adalah Imam Ghazali (w. 1111 M). Hujjatul 
Islam ini menulis dalam bukunya Jawahir al-Our 'Gan bahwa: “Semua jenis 
pengetahuan tidak keluar dari kandungan al-Our'an, karena semuanya 
bersumber dari samudera ilmu Allah yang tidak terbatas. Pikirkanlah tentang 
al-Qur'an, pelajarilah keajaiban-keajaibannya, akhirnya Anda akan bertemu 
dengan keseluruhan ilmu generasi terdahulu dan generasi kemudian.” 

Imam Ghaz4li mendasarkan pendapatnya di atas, pada hakikat yang 
tidak dingkari oleh siapa pun yang mempercayai Allah, yaitu bahwa Allah Maha 
Mengetahui. Hanya saja, al-Ghazali melanjutkan bahwa karena al-Our'an 


bersumber dari Yang Maha Mengetahui itu, maka tentu al-Qur'an mencakup 
ilmu Allah swt. 
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Logika al-Ghazali ini tidak sepenuhnya didukung oleh banyak ulama, 
karena walaupun al-Qur'an adalah kalam Allah, tetapi kalam tidak otomatis 
telah mencakup segala yang diketahui oleh pembicara, lebih-lebih jika disadari 
bahwa kalam Allah itu pada dasarnya hanya ditujukan kepada manusia, yang 
hidup sejak masa Nabi Muhammad saw. 

Memang dari segi redaksional kalimat {s IS) li kulli syai /bagi 
segala sesuatu, dapat dipahami dalam arti “segala-galanya”, tetapi salah satu 
yang menghadang pemahaman yang sangat luas itu adalah kenyataan bahwa 
sekian banyak disiplin ilmu, apalagi rinciannya, tidak tercantum dalam al-Qur'an. 
Di sisi lain, kata segala sesuatu bila akan dikaitkan dengan al-Qur'an haruslah 
dikaitkan dengan fungsi atau tujuan kehadiran Kitab Suci itu. Sebagai contoh, 
jika Anda menugaskan si A untuk membeli lima jenis barang, dan kelimanya 
telah dibelinya tanpa membawa barang-barang lain yang ditawarkan di pasar, 
maka tidaklah wajar jika Anda berkata bahwa si A alpa atau melupakan sesuatu. 
Ketika itu Anda berkata benar lagi sesuai dengan kenyataan jika berkata: “Dia 
telah membeli segala sesuatu.” Demikian itu juga dengan ayat ini. Kalimat di 
atas harus dikaitkan dengan fungsi al-Qur'an. Fungsinya adalah menjelaskan 
keesaan Allah, tuntunan-tuntunan-Nya serta hukum-hukum agama yang 
mengantar kepada kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat. Al-Qur'an 
pada dasarnya tidak berfungsi menjelaskan hakikat ilmiah apalagi rincian 
persoalan sains dan teknologi. Rujuklah kembali ke ayat 38 surah al-An'am itu 
untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap. 

Berbeda pendapat ulama menyangkut kaitan antara penggalan pertama 
ayat ini yang berbicara tentang kesaksian Rasul saw. dan turunnya al-Qur'an. 
Ada yang memahami penggalan kedua ayat di atas berhubungan dengan ayat 
64 yang lalu: (4 1 gak! GA ed VI PES! Elis Wil by pwamdanzalng 
'alaika al-kitāba illā litubayyina lahum alladzī ikhtalafu fihildan Kami 
tidak menurunkan kepadamu al-Kitab, melainkan agar engkau dapat 
menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan. 

Thabāthabā”1 menghubungkan kedua penggalan itu dengan sangat erat. 
Menurutnya ayat ini bagaikan menyatakan: “Kami mendatangkanmu sebagai 
saksi terhadap mereka, dan dalam saat yang sama Kami telah menurunkan 
kepadamu al-Kitab (al-Qur'an) yang merupakan penjelasan menyangkut segala 
sesuatu dalam persoalan hidayat. Kebenaran dapat diketahui serta dibedakan 
dengan yang batil melalui kitab itu, dan dengan demikian ia menjadi saksi 
terhadap amal-amal manusia di hari Kemudian. Terhadap orang-orang zalim 
atas kezaliman mereka dan terhadap kaum muslimin atas keislaman mereka. 
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Ini, karena kitab tersebut adalah petunjuk, rahmat dan berita gembira, dan 
engkau wahai Nabi Muhammad adalah pemberi petunjuk, pembawa rahmat 
dan berita gembira bagi mereka.” Demikian lebih kurang Thabāthabā'i 

Jauh sebelum ulama bermazhab Syi'ah di atas, al-Biga'i juga 
menghubungkan penggalan kedua ayat di atas dengan penggalan pertama. 
Dengan singkat dan jitu ulama itu menulis bahwa ayat ini bagaikan berkata: “ 
Karena Kami telah mengutusmu — wahai Nabi Muhammad —kepada mereka, 
dan Kami jadikan engkau orang terpercaya di kalangan mereka, dan Kami 
pun telah menurunkan kepadamu al-Kit#b, maka tidak ada lagi dalih dan alasan 
yang dapat mereka kemukakan. 

Di sisi lain al-Biga"1 menggarisbawahi perurutan sifat-sifat al-Our” an yang 
disebut di atas yakni setelah kata tibyan disusul dengan kata hudan yang berarti 
petunjuk kepada apa yang diharapkan dari kebaikan. Ini — menurut pakar 
sistematika al-Our' an itu— dikemukakan karena tibyan atau penjelasan boleh 
jadi mengandung kesesatan. Selanjutnya karena petunjuk boleh jadi diberikan 
bukan sebagai anugerah tetapi kewajiban, maka kata (åz) rahmah menyusul 
kata ( $43) hudan guna menampik dugaan ini dan menegaskan bahwa petunjuk 
tersebut tercurah atas dasar kasih sayang dari si pemberi terhadap yang diberi 
petunjuk. Selanjutnya karena rahmat dimaksud boleh jadi tidak mencapai 
peringkat yang memuaskan, maka ditegaskan lebih jauh bahwa ia adalah ( s „+ ) 
busyrā yakni berita yang sangat menggembirakan, dan tentunya itu semua hanya 
diraih oleh orang-orang muslim, yang benar-benar menyerahkan diri sepenuhnya 
kepada Allah swt. 


NA 


KELOMPOK VII 
(ABAT 90 - 97) 








AYAT 90 


1s 


ES a HATI AN da 


(an) OS SA «Sri ST, 


“Sesungguhnya Allah memerintahkan berlaku adil dan berbuat ihsan, 
pemberian kepada kaum kerabat, dan Dia melarang perbuatan keji, 
kemungkaran dan penganiayaan. Dia memberi pengajaran kepada kamu 
agar kamu dapat selalu ingat.” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan keutamaan al-Qur'an dan bahwa 
kitab suci 1tu menjelaskan segala sesuatu, maka di sini dikemukakan sekelumit 
rincian yang dapat menggambarkan kesimpulan petunjuk al-Qur'an. Ayat ini 
dinilai oleh para pakar sebagai ayat yang paling sempurna dalam penjelasan 
segala aspek kebaikan dan keburukan. Allah swt. berfirman sambil 
mengukuhkan dan menunjuk langsung diri-Nya dengan nama yang teragung 
guna menekankan pentingnya pesan-pesan-Nya bahwa: Sesungguhnya 
Allah secara terus menerus memerintahkan siapa pun di antara hamba- 
hamba-Nya untuk berlaku adil dalam sikap, ucapan dan tindakan, walau 
terhadap diri sendiri dan menganjurkan berbuat ihsdn yakni yang lebih utama 
dari keadilan, dan juga pemberian apapun yang dibutuhkan dan sepanjang 
kemampuan lagi dengan tulus kepada kaum kerabat, dan Dia yakni Allah 
melarang segala macam dosa, lebih-lebih perbuatan keji yang amat dicela 
oleh agama dan akal sehat seperti zina dan homoseksual; demikian juga 
kemungkaran yakni hal-hal yang bertentangan dengan adat istiadat yang sesuai 
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dengan nilai-nilai agama dan melarang juga penganiayaan yakni segala sesuatu 
yang melampaui batas kewajaran. Dengan perintah dan larangan ini Dia 
memberi pengajaran dan bimbingan kepada kamu semua, menyangkut segala 
aspek kebajiķan agar kamu dapat selalu ingat dan mengambil pelajaran 
yang berharga. 

Banyak sekali pendapat ulama tentang makna (Jas!) al- “adi pada ayat 
ini. Ada yang menjelaskannya secara singkat dan padat, misalnya bahwa yang 
dimaksud adalah tauhid. Ada juga yang memahaminya dalam arti kewajiban 
keagamaan yang bersifat fardu sedang al-ihsan adalah tuntunan agama yang 
bersifat sunnah, dan ada lagi yang menguraikan secara panjang lebar cakupan 
maknanya. 

Kata (Judi) al- “adl terambil dari kata (J-s) “adala yang terdiri dari 
huruf-huruf “ain, dal dan lam. Rangkaian huruf-huruf ini mengandung dua makna 
yang bertolak belakang, yakni lurus dan sama serta bengkok dan berbeda. 
Seseorang yang adil adalah yang berjalan lurus dan sikapnya selalu menggunakan 
ukuran yang sama, bukan ukuran ganda. Persamaan itulah yang menjadikan 
seseorang yang adil tidak berpihak kepada salah seorang yang berselisih. 

Beberapa pakar mendefinisikan adil dengan penempatan sesuatu pada 
tempat yang semestinya. Ini mengantar kepada persamaan, walau dalam 
ukuran kuantitas boleh jadi tidak sama. Ada juga yang menyatakan bahwa 
adil adalah memberikan kepada pemilik hak-haknya, melalui jalan yang 
terdekat. Ini bukan saja menuntut seseorang memberi hak kepada pihak lain, 
tetapi juga hak tersebut harus diserahkan tanpa menunda-nunda. “Penundaan 
utang dari seseorang yang mampu membayar utangnya adalah penganiayaan.” 
Demikian sabda Nabi saw. Ada lagi yang berkata adi! adalah moderasi: “tidak 
mengurangi tidak juga melebihkan”, dan masih banyak rumusan yang lain. 

Manusia dituntut untuk menegakkan keadilan walau terhadap keluarga, 
ibu bapak dan dirinya (OS. an-Nisa' (4J: 135), bahkan terhadap musuhnya 
sekalipun (QS. al-Ma'idah [5]: 8). Keadilan pertama yang dituntut adalah dari 
diri dan terhadap diri sendiri dengan jalan meletakkan syahwat dan amarah 
sebagai tawanan yang harus mengikuti perintah akal dan agama, bukan 
menjadikannya tuan yang mengarahkan akal dan tuntunan agamanya. Karena 
Jika demikian, ia tidak berlaku adil, yakni tidak menempatkan sesuatu pada 
tempatnya yang wajar. 

Jangan duga—tulis al-Ghazali — bahwa penganiayaan (lawan dari keadilan) 
adalah gangguan, dan keadilan adalah memberi manfaat kepada manusia. Tidak! 
Bahkan seandainya seorang penguasa membuka dan membagi-bagikan isi 
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gudang yang penuh dengan senjata, buku, dan harta benda, kemudian dia 
membagikan senjata kepada ulama, harta benda kepada hartawan, dan buku- 
buku kepada tentara yang siap berperang, maka walau sang penguasa memberi 
manfaat kepada mereka, namun di sini dia tidak dinilai berlaku adil, bahkan dia 
dinilai menyimpang dari keadilan, karena dia menempatkan pemberian- 
pemberiannya itu bukan pada tempatnya. Sebaliknya kalau seseorang memaksa 
pasien meminum obat yang pahit sehingga mengganggunya, atau menjatuhkan 
hukuman mati atau cemeti kepada terpidana, maka ini pun walau menyakitkan, 
adalah keadilan, karena masing-masing telah ditempatkan pada tempat yang 
semestinya. 

Kata (01.4) al-ihsan menurut ar-Raghib al-Ashfahani digunakan 
untuk dua hal, pertama, memberi nikmat kepada pihak lain, dan kedua, perbuatan 
baik. Karena itu — lanjutnya —kata ihsan lebih luas dari sekedar “memberi 
nikmat atau nafkah”. Maknanya bahkan lebih tinggi dan dalam dari kandungan 
makna “adil”, karena adil adalah “memperlakukan orang lain sama dengan 
perlakuannya terhadap Anda”, sedang ihsdn adalah “memperlakukannya lebih 
baik dari perlakuannya terhadap Anda”. Adil adalah mengambil semua hak 
Anda dan atau memberi semua hak orang lain, sedang ihsan adalah memberi 
lebih banyak daripada yang harus Anda beri dan mengambil lebih sedikit dari 
yang seharusnya Anda ambil. 

Kata ihsan menurut al-Harrali sebagaimana dikutip al-Biga"i adalah 
puncak kebaikan amal perbuatan. Terhadap hamba, sifat perilaku ini tercapai 
saat seseorang memandang dirinya pada diri orang lain sehingga dia memberi 
untuknya apa yang seharusnya dia beri untuk dirinya: sedang ihsan antara hamba 
dengan Allah adalah leburnya dirinya sehingga dia hanya “melihat” Allah swt. 
Karena itu pula ihsan antara hamba dengan sesama manusia adalah bahwa dia 
tidak melihat lagi dirinya dan hanya melihat orang lain itu. Siapa yang melihat 
dirinya pada posisi kebutuhan orang lain dan tidak melihat dirinya pada saat 
beribadah kepada Allah maka dia itulah yang dinamai muhsin, dan ketika itu 
dia telah mencapai puncak dalam segala amalnya. Hakikat makna di atas, sejalan 
dengan penjelasan Rasul saw. kepada malaikat Jibril as. ketika beliau ditanya 
olehnya — dalam rangka mengajar kaum muslimin. Rasul saw. menjelaskan 
bahwa ihsan adalah “Menyembah Allah, seakan-akan engkau melihat-Nya 
dan bila engkau tidak melihatnya maka yakinlah bahwa Dia melihatmu.” Dengan 
demikian, perintah ihsan bermakna perintah melakukan segala aktivitas positif, 
seakan-akan Anda melihat Allah atau paling tidak selalu merasa dilihat dan 
diawasi oleh-Nya. Kesadaran akan pengawasan melekat itu, menjadikan 
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seseorang selalu ingin berbuat sebaik mungkin, dan memperlakukan pihak lain 
lebih baik dari perlakuannya terhadap Anda, bukan sekadar memperlakukan 
orang lain sama dengan perlakuannya terhadap Anda. 

Kata (ste!) ita /pemberian mengandung makna-makna yang sangat 
dalam. Menurut pakar bahasa al-Our'an, ar-Raghib al-Ashfahani, kata ini pada 
mulanya berarti “kedatangan dengan mudah”. Al-Fairuzabadi dalam 
kamusnya menjelaskan sekian banyak artinya, antara lain, istigamah (bersikap 
jujur dan konsisten), cepat, pelaksanaan secara amat sempurna, 
memudahkan jalan, mengantar kepada seorang agung lagi bijaksana, 
dan lain-lain. Dari makna-makna tersebut, dapat dipahami apa sebenarnya 
yang dikandung oleh perintah ini dan apa yang seharusnya dilakukan oleh sang 
pemberi, serta bagaimana seyogianya sikap kejiwaannya ketika memberi. Dapat 
juga ditambahkan bahwa az-Zarkasyi dalam bukunya al-Burhan mengutip 
pendapat al-Juwaini yang menyatakan bahwa kata @rii tidak dapat diungkapkan 
dampak dan akibatnya dengan menggunakan akar katanya, atau dengan istilah 
tata bahasa, ia tidak memiliki muthawa (ah, berbeda dengan kata ( „gari ) 
a 'thā yang juga berarti memberi, seperti dalam OS. an-Najm [53]: 34. Ini 
memberi kesan bahwa sesuatu yang diberikan dengan makna-makna yang 
dikandung oleh kata («et ) 71G' itu hakikatnya adalah sesuatu yang dampak 
dan ganjarannya tidak terlukiskan karena ia dinilai Allah sebagai sesuatu yang 
agung. Memang, kalau kita membuka lembaran al-Qur'an, akan ditemukan 
pemberian yang diinformasikan dengan menggunakan kata kerja ( 54 - 5!) 
ata - yu ti, yang mana kata (sis!) ita' merupakan bentuk mashdar (kata 
jadian) dari kata kerja tersebut. Kita akan temukan pemberian Allah swt. 
dalam berbagai bentuknya yang merupakan hal-hal agung lagi mulia, seperti 
misalnya pemberian kerajaan (OS. Al “Imran (3): 26), pemberian hikmah 
(OS. al-Bagarah (21: 269), serta pemberian surah al-Fatihah dan al- Our 'an 
(OS. al-Hijr [15]: 87). 

Sebenarnya pemberian kepada sanak keluarga telah dicakup dalam dua 
hal yang disebut sebelumnya, yaitu adil dan isän. Tetapi agaknya hal ini sengaja 
ditekankan di sini, karena sementara orang mengabaikan hak keluarga atau 
lebih senang memberi bantuan kepada orang lain yang bukan keluarganya. 
Boleh jadi karena ada maksud tertentu di balik pemberian itu, seperti popularitas 
dan pujian. Perlu dicatat bahwa salah satu cara yang ditempuh Islam guna 
memberantas kemiskinan — di samping kerja keras — adalah memberi bantuan, 
dan karena itu pula ketika sahabat Nabi saw. bertanya kepada Nabi Muhammad 
saw. tentang nafkah, al-Our' an menjelaskan bahwa sasaran pertamanya adalah 
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kedua orang tua kemudian para kerabat (baca OS. al-Bagarah (2 J: 215). Rasul 
saw. menekankan agar memberi terlebih dahulu siapa yang termasuk dalam 
tanggungan seseorang, kemudian yang lebih dekat. “Para kerabat, lebih utama 
diberi marruf daripada yang lain.” Apabila setiap orang yang mampu memberi 
bantuan kepada keluarganya, niscaya tidak ada keluarga yang menderita karena 
kemiskinan. 

Ayat-ayat yang memerintahkan berbuat kebajikan di atas, tidak 
menjelaskan objeknya. Hal ini untuk memberi makna keumuman, sehingga 
mencakup segala bidang dan objek yang dapat berkaitan dengan keadilan, 
ihscin dan pemberian yang dimaksud, baik terhadap manusia, binatang, tumbuh- 
tumbuhan, maupun terhadap benda-benda mati, dan baik berupa materi, 
perlakuan maupun jasa. Masing-masing disesuaikan dengan objek yang dihadapi 

Kata (sit) al-fahsya /keji adalah nama bagi segala perbuatan atau 
ucapan bahkan keyakinan yang dinilai buruk oleh jiwa dan akal yang sehat. 
serta mengakibatkan dampak buruk bukan saja bagi pelakunya tetapi juga 
bagi lingkungannya. 

Kata (S4 ) al-munkar/kemungkaran dari segi bahasa, berarti 
sesuatu yang fidak dikenal sehingga diingkari. Itu sebabnya ia diperhadapkan 
dengan kata al-ma rujf/yang dikenal. Dalam bidang budaya kita dapat 
membenarkan ungkapan: “Apabila ma'ruf sudah jarang dikerjakan, ia bisa beralih 
menjadi munkar, sebaliknya bila munkar sudah sering dikerjakan ia menjadi 
ma'ruf.” 

Ibn Taimiyah mendefinisikan munkar, dari segi pandangan syariat sebagai 
“Segala sesuatu yang dilarang oleh agama”. Dari definisi ini dapat disimak 
bahwa kata munkar lebih luas jangkauan pengertiannya dari kata ma 'shiyat/ 
kedurhakaan. Binatang yang merusak tanaman, merupakan kemungkaran, 
tetapi bukan kemaksiatan, karena binatang tidak dibebani tanggung jawab, 
demikian juga meminum arak bagi anak kecil, adalah munkar, walau apa yang 
dilakukannya itu— melihat usianya — bukanlah maksiat. 

Sesuatu yang mubah pun, apabila bertentangan dengan budaya, dapat 
dinilai mungkar, seperti misalnya bergandengan tangan dengan sangat mesra 
dengan istri sendiri di depan umum apabila dilakukan dalam suatu masyarakat 
yang budayanya tidak membenarkan hal tersebut. 

Munkar bermacam-macam dan bertingkat-tingkat. Ada yang berkaitan 
dengan pelanggaran terhadap Allah, baik dalam bentuk pelanggaran ibadah, 
perintah non ibadah, dan ada juga yang berkaitan dengan manusia, serta 


lingkungan. 
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Dalam pandangan Ibn * Āsyūr munkar adalah segala sesuatu yang tidak 
berkenan di hati orang-orang normal serta tidak direstui oleh syariat, baik ucapan 
maupun perbuatan. Termasuk di dalamnya hal-hal yang mengakibatkan 
gangguan yang berkaitan dengan kebutuhan pokok maupun tersier walau tidak 
mengakibatkan mudharat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa al- 
munkar, adalah sesuatu yang dinilai buruk oleh suatu masyarakat serta 
bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi. Dia adalah lawan ma rūf yang 
merupakan sesuatu yang baik menurut pandangan umum suatu masyarakat 
selama sejalan dengan al-khair. 

Kata (4!) al-baghy/penganiayaan terambil dari kata bagha yang 
berarti meminta/menuntut, kemudian maknanya menyempit sehingga pada 
umumnya ia digunakan dalam arti menuntut hak pihak lain tanpa hak dan dengan 
cara aniaya'/tidak wajar. Kata tersebut mencakup segala pelanggaran hak dalam 
bidang interaksi sosial, baik pelanggaran itu lahir tanpa sebab, seperti 
perampokan, pencurian, maupun dengan atau dalih yang tidak sah, bahkan 
walaupun dengan tujuan penegakan hukum tetapi dalam pelaksanaannya 
melampaui batas. Tidak dibenarkan memukul seseorang yang telah diyakini 
bersalah sekali pun — dalam rangka memperoleh pengakuannya. Membalas 
kejahatan orang pun tidak boleh melebihi kejahatannya. Dalam konteks ini al- 
Qur'an mengingatkan pada akhir surah ini bahwa: Apabila kamu membalas 
maka balaslah persis sama dengan siksaan yang ditimpakan kepada kamu 
(OS. an-Nahl (16): 128). 

Kejahatan al-baghy pun sebenarnya telah dicakup oleh kedua hal yang 
dilarang sebelumnya. Tetapi di sini ditekankan, karena kejahatan ini — secara 
sadar atau tidak— sering kali dilanggar. Dorongan emosi untuk membalas bahkan 
keinginan menggebu untuk menegakkan hukum serta kebencian yang meluap 
kepada kemungkaran, seringkali mengantar seorang yang taat pun — tanpa 
sadar — melakukan al-baghy 

Firman-Nya: (9; 5 J gai) la allakum tadzakkarūn/agar kamu dapat 
selalu ingat yang menjadi penutup ayat ini dapat dipahami sebagai isyarat 
bahwa tuntunan-tuntunan agama, atau paling tidak nilai-nilai yang disebut di 
atas, melekat padanurani setiap orang, dan selalu didambakan wujudnya, karena 
itu nilai-nilai tersebut bersifat universal. Pelanggarannya dapat mengakibatkan 
kehancuran kemanusiaan. 

Demikian ayat-ayat di atas menyimpulkan nilai-nilai yang sangat 
mengagungkan. Jangankan dewasa ini, kaum musyrikin pun yang mendengar 
ayat di atas, tanpa ragu berdecak kagum mendengarnya. Diriwayatkan bahwa 
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“Utsman Ibn Mazh'un membacakan ayat ini kepada tokoh yang juga sastrawan 
kaum musyrikin Mekah yakni al- Walid Ibn al-Mughirah, maka sang sastrawan 
berkata, “Sungguh ini adalah kalimat-kalimat yang sangat nikmat terdengar. Ia 
memiliki keindahan tanpa cacat, pucuknya berbuah dan dasarnya subur 
digenangi air. Ia sungguh tinggi tidak dapat ditandingi. Ini sama sekali bukan 
ucapan manusia.” Dalam riwayat lain diinformasikan bahwa ketika ayat ini 
dibacakan kepada paman Nabi saw. , Abii Thalib, ta berseru kepada kaumnya, 
“Ikutilah Muhammad, niscaya kalian beruntung. Dia diutus Tuhan untuk 
mengajak kamu kepada budi pekerti luhur.” 

Sahabat Nabi saw., Ibn Mas' id, menilai bahwa inilah ayat al-Our an 
yang paling sempurna kandungannya. Al-“Izz “Abdussalam yang digelari Sulthan 
al- Ulama ' menamainya asy-syajarah/pohon yang mengandung semua hukum 
syariat serta bab-bab ilmu figh/hukum. Al-Imam as-Subki menamainya syajar 
al-ma Grif/pohon pengetahuan. Agaknya itu pula sebabnya sehingga Khalifah 
“Umar Ibn “Abdul “Aziz ra. (681 — 720 M) memerintahkan membaca ayat ini 
pada setiap akhir khutbah Jumat, sebagai ganti tradisi yang dilakukan pendahulu- 
pendahulunya yang mengecam dan memaki “Ali Ibn Abi Thalib ra. — makian 
tersebut dinilai oleh khalifah yang adil itu sebagai tidak adil serta merupakan 
salah satu bentuk al-baghy 


AYAT 91 
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“Dan tepatilah perjanjian Allah apabila kamu berjanji dan janganlah 
kamu membatalkan sumpah-sumpah, sesudah meneguhkannya, sedang 
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksi atas diri kamu. Sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.” 


Al-Biga'1 menulis tentang hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu, bahwa 
setelah ayat yang lalu yang menghimpun semua perintah dan larangan dalam 
satu redaksi singkat yang tidak dapat ditampung oleh kitab-kitab dan dada 
manusia, serta disaksikan oleh para pendurhaka yang keras kepala bahwa 
redaksi semacam itu melampaui batas kemampuan manusia, maka ayat berikut 
melanjutkan sebagaimana dipahami dari konteksnya bahwa: Jika demikian itu 
kandungan kitab suci ini, maka laksanakanlah apa yang Allah perintahkan, 
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jauhilah apa yang dilarang-Nya dan tepatilah perjanjian Allah apabila kamu 
berjanji.... Demikian lebih kurang al-Biga“1 menghubungkan ayat ini dengan 
ayat lalu. 

Apapun hubungannya, yang jelas ayat ini memerintahkan: fepatilah 
perjanjian yang telah kamu ikrarkan dengan Allah apabila kamu berjanji, 
dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah sesudah kamu 
meneguhkannya yakni perjanjian-perjanjian yang kamu akui di hadapan Pesuruh 
Allah. Demikian juga sumpah-sumpah kamu yang menyebut nama-Nya. Betapa 
kamu tidak harus menepatinya sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai 
saksi dan pengawas atas diri kamu terhadap sumpah-sumpah dan janji-janji 
itu. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat, baik niat, 
ucapan maupun tindakan, dan baik janji, sumpah maupun selainnya, yang nyata 
maupun yang rahasia. 

Yang dimaksud dengan (1 mei3) tangudhi/membatalkan adalah 
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan kandungan sumpah'janji. 

Yang dimaksud dengan (ds Xx) bi 'ahd Allah/perjanjian Allah dalam 
konteks ayat ini antara lain bahkan terutama adalah bai ‘at yang mereka ikrarkan 
di hadapan Nabi Muhammad saw. untuk tidak mempersekutukan Allah swt. 
serta tidak melanggar perintah Nabi saw. yang mengakibatkan mereka durhaka. 
Janji dan atau sumpah yang menggunakan nama Allah yang kandungannya 
demikian, seringkali dilaksanakan oleh para sahabat Nabi saw. sejak mereka 
masih di Mekah, sebelum berhijrah. Memang redaksi ayat ini mencakup segala 
macam janji, dan Sumpah, serta ditujukan kepada siapa pun dan di mana pun 
mereka mereka berada. 

Firman-Nya: (GAS $ ag) ba'da taukidiha ada yang memahaminya 
dalam arti sesudah kamu meneguhkannya. Atas dasar itu, sementara yang 
menganut faham ini — seperti al-Biga"i dan al-Ourthubi — memahami kata tersebut 
sebagai berfungsi mengecualikan apa yang diistilahkan dengan laghwual-aiman 
yakni kalimat yang mengandung redaksi sumpah tetapi tidak dimaksudkan oleh 
pengucapnya sebagai sumpah (baca QS. al-Baqarah [2]: 225). 

Ada juga ulama seperti Ibn “Asyiir — yang memahaminya dalam arti 
sesudah peneguhannya. “Di sini - tulisnya — tidak terdapat isyarat adanya 
sumpah yang tidak berdosa bila dibatalkan yakni yang dinamai laghwu al- 
aiman. Memahaminya demikian adalah ketergelinciran dari jalan lebar yang 
jelas, yang merupakan gaya bahasa al-Our'an.” 

Apapun makna yang Anda pilih, yang jelas maksud meneguhkan/ 
peneguhan tersebut adalah menjadikan Allah swt. sebagai saksi dan pengawas 
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atas sumpah dan janji-janji manusia. Ayatini menekankan perlunya menepati 
janji, memegang teguh tali agama serta menutup rapat-rapat semua usaha musuh- 
musuh Islam yang berupaya memurtadkan kaum muslimin, sejak masa Nabi 
saw. di Mekah hingga masa kini dan datang. 

Thabathaba'i menggarisbawahi bahwa kendati membatalkan sumpah dan 
melanggar janji keduanya terlarang, tetapi pembatalan sumpah lebih buruk 
daripada pelanggaran janji. Ini karena yang bersumpah menyebut nama Allah, 
dan dengan menyebut nama-Nya, pihak yang mendengarnya merasa yakin 
bahwa ucapannya itu pasti benar, karena nama mulia itu merupakan jaminannya. 
Bila Anda meminjam sesuatu dan memberi jaminan, maka kendati dalam benak 
pemberi pinjaman ada semacam keraguan terhadap Anda, namun ia tidak segan 
memberi bila ada jaminan, atau ada penjamin yang terpercaya. Demikian lebih 
kurang maksud penjelasan Thabathaba'i. Penulis menambahkan bahwa makna 
jaminan serupa dapat juga dibaca oleh pihak lain, walau tanpa sumpah. 
Kepercayaan seorang muslim akan keesaan Allah dan kekuasaan-Nya 
seharusnya dapat menjadi jaminan bagi pihak lain atas kebenaran ucapannya. 
Keyakinannya itu seharusnya melahirkan jaminan ketepatan janji atau beritanya, 
karena pengingkaran janji dan kebohongannya mengundang murka Allah. Dan 
seorang muslim mustahil melakukan hal-hal yang mengundang murka-Nya. 
Dengan demikian, kata ba “da taukidiha/pengukuhan dimaksud tidak harus 
dibatasi pengertiannya pada pengukuhan sumpah yang menggunakan nama Allah. 

Ayat ini tidak bertentangan dengan sabda Rasul saw. yang menyatakan 
bahwa: Sesungguhnya aku, insya Allah, tidak bersumpah dengan suatu sumpah 
— lalu melihat ada yang lebih baik darinya— kecuali melakukan yang lebih baik 
dan membatalkan sumpahku dengan membayar kafarah (HR. Bukhari dan 
Muslim). Ini tidak bertentangan — tulis Ibn Katsir — karena sumpah yang 
dimaksud oleh ayat ini adalah yang masuk dalam perjanjian, sedang sumpah 
yang dimaksud oleh hadits Nabi saw. itu adalah yang merupakan kegiatan 
perorangan yang berkaitan dengan anjuran atau halangan. Demikina Ibn Katsir. 
Di sisi lain, pembatalan oleh hadits tersebut adalah pembatalan ke arah yang 
lebih baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keumuman larangan yang 
dikandung oleh ayat ini dikecualikan dan dipersempit oleh kandungan hadits 
tersebut. 
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“Dan Tanaka kamu seperti seorang perempuan yang mengurai 
tenunannya yang sudah dipintal dengan kuat menjadi cerai berai, kamu 
menjadikan sumpah kamu sebagai penyebab kerusakan di antara kamu, 
disebabkan adanya suatu golongan yang lebih banyak dari golongan yang 
lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengannya. Dan pasti di 


hari Kiamat nanti akan dijelaskan-Nya kepada kamu apa yang dahulu 
kamu perselisihkan itu.” 


Setelah ayat yang lalu memerintahkan menepati janji dan memenuhi 
sumpah, ayat ini melarang secara tegas membatalkannya sambil mengilustrasikan 
keburukan pembatalan itu. Pengilustrasian ini merupakan salah satu bentuk 
penekanan. Memang penegasan tentang perlunya menepati janji merupakan 
sendi utama tegaknya masyarakat, karena itulah yang memelihara kepercayaan 
berinteraksi dengan anggota masyarakat. Bila kepercayaan itu hilang, bahkan 
memudar, maka akan lahir kecurigaan yang merupakan benih kehancuran 
masyarakat. 

Ayat ini menegaskan bahwa: Dan janganlah kamu dalam hal 
mengkhianati perjanjian dan membatalkan-sumpah seperti keadaan seorang 
perempuan gila yang sedang menenun dengan tekun hingga ketika telah 
rampung ia mengurai kembali tenunannya yang sudah dipintal dengan kuat, 
sehingga menjadi cerai berai lagi. Kamu semua sadar bahwa melakukan hal 
demikian adalah kebodohan dan keburukan, dan itu sama halnya dengan apabila 
kamu menjadikan sumpah dan perjanjian kamu sebagai penyebab 
kerusakan di antara kamu, yakni alat menipu yang mengakibatkan kerusakan 
hubungan antar kamu disebabkan adanya suatu golongan yang lebih banyak 
jumlahnya, atau lebih kuat, lebih kaya dan tinggi kedudukannya dari golongan 
yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu yakni memperlakukan 
kamu seperti perlakuan seseorang yang menguji dengannya yakni dengan 
adanya jumlah dan harta yang banyak itu, untuk mengetahui apakah kamu setia 
menepati Janji dan memenuhi sumpah atau tidak. Dan pasti di hari Kiamat 
nanti akan dijelaskan-Nya kepada kamu apa yang dahulu kamu 
perselisihkan itu, kemudian akan memberi balasan sesuai amal perbuatan kamu 
masing-masing. 
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Konon di Mekah ada seorang wanita yang terganggu pikirannya. Dia 
memiliki pemintal yakni alat untuk memintal benang guna membuat tali yang 
kukuh atau benang. Bersama budak-budak wanitanya, mereka duduk memintal, 
dari pagi'sampai siang hari, kemudian merombak kembali apa yang mereka 
lakukan sejak pagi itu sehingga benang-benang hasil pintalan mereka cerai berai 
lagi. Konon nama wanita itu adalah Raithah Ibn Sa'd at-Taimiyah. Apakah 
kisah ini benar atau sekadar ilustrasi, yang jelas itu adalah kegiatan melemahkan 
kembali apa yang telah dikukuhkan, serta merusak apa yang telah diperbaiki. 
Ini adalah ibarat seseorang yang tadinya berada dalam kesesatan, kemudian 
memeluk Islam dan memperbaiki diri, lalu kembali kepada kesesatan semula. 
Ayat ini melarang hal tersebut, yakni janganlah kembali kepada kesesatan 
setelah kamu menemukan kebenaran, karena jika demikian, keadaan kamu 
serupa dehgan wanita yang dilukiskan di atas. 

Penggunaan kata seperti seorang perempuan, sama sekali bukan untuk 
melecehkan perempuan, karena apa yang dilakukan perempuan dalam hal ini 
dapat juga dilakukan oleh lelaki. Penyebutan perempuan di sini boleh jadi 
karena memang kisah ini cukup populer dan yang melakukannya adalah 
perempuan yang disebut namanya di atas, atau karena biasanya pekerjaan 
memintal banyak dilakukan oleh perempuan. Dalam konteks int, pakar hadits 
Abu Nu'aim meriwayatkan melalui sahabat Nabi saw. “Abdullah Ibn Rabī' al- 
Anshari bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda, “Sebaik-baik permainan 
seorang muslimah di rumahnya adalan memintal.” 

Kata (Ys3) dakhalan dari segi bahasa berarti kerusakan, atau sesuatu 
yang buruk. Yang dimaksud di sini adalah alat atau penyebab kerusakan. Ini 
karena dengan bersumpah seseorang menanamkan keyakinan dan ketenangan 
di hati mitranya, tetapi begitu dia mengingkari sumpahnya, maka hubungan 
mereka menjadi rusak, tidak lain penyebabnya kecuali sumpah itu yang kini 
telah diingkari. Dengan demikian, sumpah menjadi alat atau sebab kerusakan 
hubungan. 

Kata (uji) arba terambil dari kata (& Ft) ar-rubwu yaitu tinggi atau 
berlebih. Dari akar yang sama lahir kata riba yang berarti kelebihan. Kelebihan 
dimaksud bisa saja dalam arti kuantitas, sehingga bermakna lebih banyak 
bilangannya, atau kualitasnya yakni lebih tinggi kualitas hidupnya dengan harta 
yang melimpah dan kedudukan yang terhormat. 

Ayat di atas menyebut kata (2s! ) ummah/golongan sebanyak dua kali. 
Banyak pakar tafsir memahami ayat ini berbicara tentang kelakuan beberapa 
suku pada masa Jahiliah. Mereka — namailah pihak pertama — mengikat janji 
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atau sumpah dengan salah satu suku yang lajn (pihak kedua), tetapi kemudian 
pihak pertama itu menemukan suku yang lain lagi — pihak ketiga— yang lebih 
kuat dan lebih banyak anggota dan hartanya atau lebih tinggi kedudukan sosialnya 
daripada pihak kedua. Nah, di sini pihak pertama membatalkan sumpah dan 
janjinya karena pihak ketiga lebih menguntungkan mereka. Thabathaba'i 
memahami penggalan ayat ini dalam arti agar supaya suatu golongan — dalam 
hal ini yang bersumpah itu (pihak pertama) — memperoleh lebih banyak bagian 
dari kemegahan duniawi dari golongan yang lain — dalam hal ini adalah pihak 
kedua — yang kepadanya ditujukan sumpah oleh pihak pertama. 

Pendapat pertama lebih lurus dan sesuai dengan kenyataan umum 
masyarakat pada masa Jahiliah dan awal masa Islam. Namun, apapun makna 
yang Anda pilih, yang jelas ayat ini melarang seseorang atau suatu kelompok 
masyarakat — besar atau kecil — membatalkan sumpah atau perjanjian dengan 
motif memperoleh keuntungan material. Dalam konteks sejarah, ayat ini 
mengingatkan kaum muslimin agar jangan memihak kelompok musyrik atau 
musuh Islam, karena mereka lebih banyak dan lebih kaya daripada kelompok 
muslimin sendiri. Apa yang diingatkan di atas, sungguh dewasa ini telah seringkali 
dilanggar oleh tidak sedikit kaum muslimin, baik secara pribadi, kelompok 
bahkan negara. 

Sayyid Quthub menggarisbawahi, bahwa “Termasuk dalam kecaman 
ayat ini, pembatalan perjanjian dengan dalih kemaslahatan negara, di mana 
suatu negara mengikat perjanjian dengan negara atau sekelompok negara- 
negara tertentu, lalu membatalkan perjanjian itu karena adanya negara lain yang 
lebih kuat/kaya dari negara pertama atau kelompok negara-negara yang telah 
terikat dengan perjanjian, pembatalan yang didasarkan oleh apa yang dinamai 
kemaslahatan negara. Islam tidak membenarkan dalih ini dan menekankan 
perlunya menepati perjanjian. Ini diperhadapkan dengan penolakan terhadap 
perjanjian atau kerja sama yang tidak berdasar kebajikan dan ketakwaan serta 
segala macam perjanjian dan kerjasama yang berdasar dosa, kefasikan dan 
kedurhakaan, pelanggaran hak-hak manusia, serta penindasan terhadap negara 
dan bangsa-bangsa.” 
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Ga 
“Dan kalau sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu 
satu umat (saja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
memberi petunjuk siapa yang Dia kehendaki. Dan sesungguhnya kamu 


pasti akan ditahya tentang apa yang telah kamu kerjakan.” 


Memang, dalam kehidupan dunia ini ada banyak kelompok yang berbeda 
bahkan bertolak belakang, tetapi itu adalah kehendak Allah juga. Seandainya 
Dia menghendaki, Dia akan menjadikan kamu semua seja sekata, tetapi itu 
tidak dikehendaki-Nya dan Dia akan memutuskan menyangkut perbedaan itu 
di akhirat kelak, bukan di dunia ini. Jika demikian, jangan jadikan perbedaan 
Itu dalih untuk tidak menepati perjanjian kamu walau dengan kelompok yang 
berbeda akidah dan kepercayaan dengan kamu. Demikian hubungan ayat ini 
dengan ayat sebelumnya. Dapat juga dikatakan bahwa mengembalikan putusan 
ke hari Kiamat bukanlah karena kelemahan Allah memutuskan atau 
menghindarkan perselisihan dalam hidup dunia ini. Sama sekali tidak! Dan 
kalau sekiranya Allah menghendaki — namun ini tidak dikehendaki-Nya — 
niscaya Dia menjadikan kamu satu umat saja yakni satu pendapat tanpa 
perselisihan, atau Dia mencipta manusia serupa dengan malaikat yang hanya 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Tetapi Dia tidak 
menghendaki hal tersebut, karena itu Dia memberi manusia kebebasan memilih 
jalan yang akan ia tempuh, jalan sesat ataujalan petunjuk. Atas dasar pilihan 
masing-masing, Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, guna 
memenuhi pilihan yang memilih kesesatan itu dan memberi kemampuan untuk 
melaksanakan petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki sebagai anugerah 
kepadanya dan pemenuhan tekad dan keinginannya melaksanakan tuntunan 
petunjuk. Dan sesungguhnya kamu pasti akan ditanya tentang apa yang 
telah kamu kerjakan dan menerima balasan dan ganjaran-Nya dari Allah swt. 

Kata (8) lau/kalau sekiranya dalam firman-Nya: («Siah ÚI elb 3) 
lau sya'a Allah laja alakum/kalau sekiranya Allah menghendaki, 
menunjukkan bahwa hal tersebut tidak dikehendaki-Nya, karena kata lau tidak 
digunakan kecuali untuk mengandaikan sesuatu yang mustahil dapat terjadi. Ini 
berarti Allah tidak menghendaki menjadikan manusia semua sejak dahulu hingga 
kini satu umat saja, yakni satu pendapat, satu kecenderungan, bahkan satu 
agama dalam segala prinsip dan rinciannya. 

Kalau Allah swt. berkehendak menjadikan semua manusia sama, tanpa 
perbedaan, maka Dia menciptakan manusia seperti binatang tidak dapat 
berkreasi dan melakukan pengembangan, baik terhadap dirinya apalagi 
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lingkungannya. Tidak juga memberi manusiakebebasan memilah dan memilih, 
termasuk kebebasan memilih agama dan kepercayaan. Tetapi yang demikian 
itu tidak dikehendaki Allah, karena Dia menugaskan manusia menjadi khalifah. 
Dengan perbedaan itu, manusia dapat berlomba-lomba dalam kebajikan, dan 
dengan demikian akan terjadi kreatifitas dan peningkatan kualitas karena hanya 
dengan perbedaan dan perlombaan yang sehat kedua hal itu akan tercapai. 

Aneka potensi dan anugerah serta penugasan yang diberikan kepada 
manusia secara khusus itu dan tidak dianugerahkan kepada makhluk yang lain, 
menjadikannya sangat terhormat. Tapi di sisi lain menjadikannya pula makhluk 
bertanggung jawab. Tanggung jawab tersebut lebih meningkatkan lagi 
kedudukannya dibanding dengan makhluk lainnya. Namun demikian, karena 
setiap keistimewaan memiliki harga dan konsekuensi, maka konsekuensi potensi, 
kebebasan memilih dan kedudukan tinggi itu adalah keharusan 
mempertanggungjawabkan penggunaan potensi serta keistimewaan itu. Karena 
itu ayat di atas ditutup dengan pernyatan bahwa sesungguhnya kamu pasti 
akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan. Yang berhasil 
mempertanggungjawabkan akan memperoleh kebahagiaan abadi, dan yang 
gagal akan menerima sanksi sebesar kegagalannya. Itulah konsekuensi 
kebebasan memilih yang disertai dengan anugerah aneka potensi. Itu pula 
sebabnya yang gagal akan berucap di hari Kemudian nanti. Alangkah 
bahagianya jika seandainya aku dahulu (ketika hidup di dunia) adalah 
tanah (QS. an-Nabā' [78]: 40). 


AYAT 94 
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“Dan janganlah kamu menjadikan sumpah-sumpah kamu sebagai 

penyebab kerusakan di antara kamu, yang menyebabkan tergelincirnya 


kaki sesudah kokoh tegak, dan kamu merasakan keburukan karena kamu 
menghalangi dari jalan Allah, dan bagi kamu azab yang besar.” 


Ayat ini masih merupakan lanjutan dari kecaman ayat 92 tetapi dalam 
gaya yang lebih keras, yakni dengan larangan tegas disertai dengan ancaman 
siksa, sambil mengisyaratkan bahwa hal tersebut tidak sejalan dengan fitrah 
suci dan nurani manusia. Ayat ini menyatakan bahwa: Dan janganlah kamu 
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menempuh jalan pengkhianatan dengan memaksakan diri melakukan hal yang 
bertentangan dengan fitrah kesucian kamu yaitu menjadikan sumpah-sumpah 
kamu sebagai penyebab kerusakan di antara kamu, yakni alat menipu yang 
mengakibatkan kerusakan hubungan antar kamu, yang menyebabkan 
tergelincirnya kaki kamu sehingga kamu terjatuh ke jurang yang berbahaya 
sesudah kokoh tegak dan mantapnya posisi kamu di Jalan Allah dan dalam 
tuntunan agama dan bersama dengan ketergelinciran itu kamu terus menerus 
akan merasakan keburukan karena dengan melakukan hal tersebut nama 
baik kamu tercemar dan hilang juga kepercayaan terhadap diri kamu dan itu 
berarti kamu menghalangi diri kamu dan orang lain dari jalan Allah: dan di 
samping itu bagi kamu juga di akhirat nanti azab yang besar jika kamu tidak 
segera bertaubat. 

Thabāthabã’i menilai bahwa ayat ini adalah larangan menjadikan sumpah 
sebagai alat dan penyebab kerusakan hubungan setelah sebelumnya pada 
91 yang lalu adalah larangan pembatalan sumpah semata-mata. Menjadikannya 
alat kerusakan hubungan mengandung keburukan tersendiri yang berbeda 
dengan keburukan pembatalan itu tanpa menjadikannya alat kerusakan 
hubungan. Firman-Nya pada ayat 91 sedang kamu telah menjadikan Allah 
sebagai saksi atas diri kamu mengisyaratkan keburukan pembatalan sumpah, 
sedang firman-Nya pada ayat ini: (M4 Au 23 J 38 )fatazilla gadamun 
ba da tsubutihd/yang menyebabkan tergelincirnya kaki sesudah kokoh 
tegak, mengisyaratkan keburukan menjadikannya alat perusak hubungan. 
Kedua hal ini berbeda walaupun yang satu dapat dinilai pengantar untuk yang 
kedua, sebagaimana membatalkan sumpah merupakan pendahuluan bagi 
menjadikannya alat perusak hubungan. Seseorang yang membatalkan sumpah 
oleh satu dan lain sebab akan terbawa untuk membatalkan sumpah yang lain 
untuk kedua dan ketiga kalinya. Ini pada gilirannya akan mengantar dia 
menjadikan sumpah kemudian pembatalan sumpah sebagai cara penipuan, 
khianat yang selanjutnya mengantarnya menjadi pelaku makar dan kebohongan, 
tanpa memperdulikan ucapan dan perbuatannya. Jika ini terjadi, maka dia akan 
menjadi semacam kuman kebobrokan masyarakat manusia di mana pun dia 
berada, serta menjerumuskan dia ke jalan yang bertentangan dengan jalan yang 
digariskan oleh fitrah kesucian. Demikian lebih kurang Thabathaba'i. Penulis 
tambahkan bahwa dalam rangka menghindari keterjerumusan dalam apa yang 
dinamai oleh Thabathab#'i di atas dengan pengantar atau pendahuluan, maka 
al-Qur'an mengingatkan agar jangan bersumpah kecuali bila sangat dibutuhkan. 
Ketika menafsirkan OS. al-Baqarah (21: 224 yang menyatakan: 
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“Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpah kamu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa, dan mengadakan ishlah 
di antara manusia”, penulis antara lain menyatakan bahwa ada juga yang 
memahami ayat di atas, sebagai larangan banyak bersumpah, karena banyak 
menyebut nama Allah dalam sumpah dapat menghalangi seseorang berbuat 
kebajikan, bertakwa, dan melakukan ishlah (perbaikan antara manusia). 
Ini karena penyebutan nama Allah yang bukan padatempatnya dapat mengantar 
seseorang terbiasa dengannya, sehingga ini mengantarnya berbuat dosa, bahkan 
menjadikan orang tidak percaya kepadanya, sehingga langkah-langkahnya untuk 
melakukan ishldgh akan gagal. Ini karena sumpah adalah alat untuk 
mengukuhkan ucapan dalam rangka meyakinkan orang lain. Jika seseorang 
terpercaya, 1a tidak perlu menguatkan ucapannya dengan sumpah. Tanpa 
sumpah pun ia dipercaya. Nah, banyak bersumpah adalah bukti 
kekurangpercayaan, dan ini pada gilirannya menghasilkan halangan melakukan 
kebajikan, takwa dan ishlcih. 

Sementara beberapa ulama ada yang membandingkan ayat 94 ini dengan 
ayat 92 dan menilai bahwa ayat 94 merupakan pengulangan kandungan ayat 
92 dengan tujuan pengukuhan. Pendapat ini ditolak oleh banyak ulama. Pakar 
tafsir Abu Hayyan berpendapat bahwa ayat 92 merupakan larangan yang 
bermotif meraih keuntungan karena ada golongan yang lebih banyak dari 
golongan yang lain, sedang ayat 94 ini adalah larangan mutlak, sehingga 
mencakup segala macam penipuan, pelanggaran hak manusia dan sebagainya. 

Ayat di atas menggunakan bentuk tunggal dan nakirah (infinitive) untuk 
kata (2-8) gadam/kaki. Ini - menurut pakar tafsir dan sastra az-Zamakhsyari 
— untuk mengisyaratkan bahwa tergelincir satu kaki saja sudah sedemikian 
buruk dampak negatifnya, apalagi kalau dua atau sekian banyak kaki manusia 
yang tergelincir. 

Kata (18,5) tadzūgū/kamu rasakan memberi kesan merasuknya 
kepedihan sehingga benar-benar terasakan kepahitannya sebagaimana 
seseorang yang meneguk minuman pahit. Demikian kesan yang dikemukakan 
oleh Muhammad Sayyid Thanthawi. Bisa juga ia mengesankan bahwa siksa 
duniawi yang disebut di sini barulah siksa pendahuluan, seperti halnya seseorang 
yang mencicipi sesuatu untuk merasakannya, belum memakannya. Itu sebabnya 
ia dilanjutkan dengan menyatakan bahwa dan di samping itu bagi kamu juga 
di akhirat nanti azab yang besar 
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Firman-Nya: ( di Jum 08 sao )shadadtum ‘an sabili Allāh/ 
menghalangi dari jalan Allah, dipahami oleh Thabathaba'i dalam arti 
berpaling serta enggan mengikuti sunnah/jalan fitrah yang atas dasarnya Allah 
menciptakan manusia dan yang merupakan ajakan Rasul saw. yakni menegakkan 
kebenaran, istiqamah, memelihara perjanjian dan sumpah serta menghindar 
dari penipuan, khianat, kebohongan dan lain-lain. Thahir Ibn “Asyiir secara 
singkat menyatakan bahwa yang dimaksud dengan jalan Allah adalah agama 
Islam. Makna ini pun benar, karena agama Islam adalah agama yang sejalan 
dengan fitrah manusia (OS. ar-Rim [30]: 30). 

Al-Bigā'i jauh sebelum Thabathabz 1 juga memahami sifat-sifat buruk 
yang disebut di atas merupakan sifat-sifat yang bertentangan dengan fitrah suci 
manusia. Hanya saja pemahamannya itu tidak dipetiknya dari kata menghalangi 
dari jalan Allah, tetapi dari kata ( tyisaši ) tattakhidzū/menjadikan yang 
asalnya adalah (1 six6) ta 'khudzu. Patron kata yang membubuhkan tambahan 
huruf f& ' seperti kata yang digunakan ayat ini, mengandung makna kesungguhan 
atau semacam pemaksaan atas diri manusia akibat apa yang dilakukannya itu 
tidak sejalan dengan pembawaan dasarnya. Pemaksaan itu di sini lahir karena 
apa yang dilarang ayat ini bertentangan dengan fitrah (bawaan) manusia. Semua 
yang bertentangan dengan fitrah manusia pastilah berat dan sulit dilaksanakan 
— paling tidak sebelum manusia terbiasa dengannya. 

Banyak juga ulama yang memahami ayat di atas sebagai larangan kepada 
kaum muslimin untuk membatalkan bai at/janji setia yang telah mereka berikan 
kepada Nabi saw. Dengan demikian, menghalangi di jalan Allah mereka 
pahami dalam arti menghalangi orang lain memeluk Islam. 


AYAT 95-96 
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“Dan janganlah kamu menukar perjanjian kamu dengan Allah dengan 
harga yang sedikit. Sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah, itulah yang 
baik bagi kamu jika kamu mengetahui. Apa yang di sisi kamu akan lenyap, 


dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami 
pasti akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan yang 
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lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. ' 


Setelah ayat yang lalu berbicara tentang sumpah secara khusus, kini 
disusul dengan yang bersifat umum, yaitu pengkhianatan dalam berbagai 
bentuknya. Ibn “Asyiir memahami ayat ini sebagai larangan membatalkan tekad 
mempertahankan keislaman apalagi dengan memeluk Islam ketika itu, mereka 
kehilangan banyak manfaat yang dapat mereka raih dari kaum musyrikin. Allah 
berfirman: Dan janganlah kamu memaksakan diri kamu menentang fitrah 
kesucian kamu dengan menukar perjanjian kamu yang telah kamu kukuhkan 
dengan nama Allah, baik dalam bentuk pengakuan kedua kalimat syahadat 
maupun nilai-nilai ajaran Islam. Yakni menukar nilai-nilai itu dengan kenikmatan 
duniawi yang bertentangan dengannya, betapapun banyak dan mahalnya yang 
ditawarkan atau yang dapat kamu peroleh dengan penukaran itu. Apa yang 
kamu dapat peroleh itu adalah harga yang sedikit lagi murah dan segera akan 
punah. Sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah yakni yang disediakan- 
Nya untuk kamu sebagai imbalan atas keteguhan memelihara janji dan amanat 
serta melaksanakan tuntunan-tuntunan-Nya, baik di dunia ini, lebih-lebih di 
akhurat kelak, itulah yang baik bagi kamu di dunia ini dan di akhirat nanti. 
Renungkanlah nasihat ini jika kamu mengetahui yakni jika kamu memang 
benar-benar orang yang memiliki pengetahuan. 

Selanjutnya ayat 96 menyinggung sepintas kebaikan apa yang berada di 
sisi Allah itu. Yakni segala macam kenikmatan yang bersifat duniawi suatu saat 
akan lenyap, berakhir, dan apa yang ada di sisi Allah termasuk ganjaran 
kebaikan yang kamu laksanakan demi karena Allah adalah kekal, yakni kamu 
akan menemukan ganjarannya dan tidak putus-putusnya Dan sesungguhnya 
Kami pasti akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dalam 
memelihara amanat, melaksanakan tuntunan Allah dan menjauhi larangan-Nya 
dengan pahala yang lebih baik serta berlipat ganda dari apa yang telah 
mereka kerjakan sambil mengampuni dosa-dosa mereka. 

Kata (1)) innama/sesungguhnya apa yang ada, ditulis dalam mushhaf 
al-Our'an dengan menyambung dua kata yaitu ( ol) inna dan ( u ) må. Kalau 
mengikuti kaidah penulisan yang baku dewasa ini, dan yang seringkali juga 
digunakan oleh al-Qur'an, semestinya kedua kata tersebut dipisahkan. Tetapi 
demikianlah yang ditemukan di sini. Agaknya penulisan itu adalah berdasar 
pertimbangan pengucapan semata-mata. Perlu dicatat bahwa dalam beberapa 
Mushaf “Utsmani yang lain ada juga yang menulisnya secara terpisah, 
sebagaimana disinggung oleh al-Jamal dalam komentarnya terhadap tafsir al- 
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Jaldlain dengan merujuk kepada pakar girdat Ibn al-Jazri. 

Kata (Hi xe u) mā ‘inda Allāh bukan dalam arti yang berada di sisi 
Allah di akhirat kelak, karena sesungguhnya yang berada di sisi Allah bukan 
hanya yang di akhirat, tetapi milik-Nya apa yang terdapat di dunia dan di akhurat. 
Atas dasar itu, penggalan ayat ini bermakna seperti yang penulis kemukakan di 
atas. 

Firman-Nya: (Ost IS L yerb ) bi ahsani ma kanii ya malin 
diperselisihkan maksudnya oleh para penafsir. Ibn “Asyiir memahaminya dalam 
arti disebabkan karena amal mereka yang mencapai puncak kebaikan yaitu 
berpegang teguh dengan ajaran Islam, kendati harus menderita ujian dan 
penyiksaan dari kaum musyrikin. 

Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan amal-amal 
di sini adalah amal-amal yang bersifat mubah yang bukan wajib dan bukan juga 
sunnah. Mestinya — tulis asy-Sya'rawi yang memilih pendapat ini — amal-amal 
yang bersifat mubah tidak mendapat ganjaran, akan tetapi Allah, berdasar 
anugerah-Nya, menganugerahkan pula ganjaran atas amal-amal jenis tersebut. 

Banyak ulama yang memahaminya dalam arti dengan pahala yang lebih 
baik dari amal mereka. Dalam arti suatu amal bisa ditampilkan dalam bentuk 
baik sehingga mendapat pahala yang baik, dan bisa juga dalam bentuk yang 
terbaik sehingga mendapat pahala yang terbaik. Mereka yang dibicarakan oleh 
ayat ini memperoleh ganjaran yang terbaik — walaupun amalnya itu sendiri 
hanya baik sehingga seharusnya ia hanya mendapat ganjaran baik. Peningkatan 
ganjaran dari tingkat baik menjadi lebih baik itu, disebabkan karena ada nilai 
tambah pada diri mereka yaitu kesabaran dalam melakukan amal-amal tersebut. 
Memang seorang kaya akan bersedekah dengan mudah dibandingkan dengan 
yang miskin. Si miskin menghadapi kesulitan dan harus bersabar. Nah, di sini ia 
mendapat ganjaran yang lebih baik daripada yang kaya itu. Agaknya pendapat 
inilah yang paling tepat, mengingat adanya sifat sabar yang disebut di sini sebagai 
menyertai pelaku-pelaku itu. Tentu saja melakukan amal-amal yang bersifat 
mubah tidak membutuhkan kesabaran dalam pelaksanaanya. 
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“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan, sedang dia adalah mukmin, maka sesungguhnya pasti akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan 
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan.” 


Setelah ayat-ayat lalu menyampaikan ancaman bagi yang durhaka dan 
janji bagi yang taat, ayat ini menampilkan prinsip yang menjadi dasar bagi 
pelaksanaan janji dan ancaman itu. Prinsip tersebut berdasar keadilan, tanpa 
membedakan seseorang dengan yang lain kecuali atas dasar pengabdiannya. 
Prinsip itu adalah: barang siapa yang mengerjakan amal saleh, apapun jenis 
kelaminnya, baik laki-laki maupun perempuan, sedang dia adalah mukmin 
yakni amal yang dilakukannya lahir atas dorongan keimanan yang shahih, maka 
sesungguhnya pasti akan Kami berikan kepadanya masing-masing 
kehidupan yang baik di dunia ini dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka semua di dunia dan di akhirat dengan pahala yang lebih 
baik dan berlipat ganda dari apa yang telah mereka kerjakan. 

Kata ( +») shālih/saleh dipahami dalam arti baik, serasi atau 
bermanfaat dan tidak rusak. Seseorang dinilai beramal saleh, apabila ia dapat 
memelihara nilai-nilai sesuatu sehingga kondisinya tetap tidak berubah 
sebagaimana adanya, dan dengan demikian sesuatu itu tetap berfungsi dengan 
baik dan bermanfaat. Dicakup juga oleh kata beramal saleh upaya seseorang 
menemukan sesuatu yang hilang atau berkurang nilainya, tidak atau kurang 
berfungsi dan bermanfaat, lalu melakukan aktivitas (perbaikan) sehingga yang 
kurang atau hilang itu dapat menyatu kembali dengan sesuatu itu. Yang lebih 
baik dari itu adalah siapa yang menemukan sesuatu yang telah bermanfaat dan 
berfungsi dengan baik, lalu ia melakukan aktivitas yang melahirkan nilai tambah 
bagi sesuatu itu, sehingga kualitas dan manfaatnya lebih tinggi dari semula. 

Al-Qur'an tidak menjelaskan tolok ukur pemenuhan nilai-nilai atau 
kemanfaatan dan ketidakrusakan itu. Para ulama pun berbeda pendapat. Syeikh 
Muhammad "Abduh misalnya mendefinisikan amal saleh sebagai, “Segala 
perbuatan yang berguna bagi pribadi, keluarga, kelompok dan manusia secara 
keseluruhan.” 

Az-Zamakhsyari, seorang ahli tafsir yang beraliran rasional sebelum 
Abduh, berpendapat bahwa amal saleh adalah, “Segala perbuatan yang sesuai 
dengan dalil akal, al-Qur'an dan atau sunnah Nabi Muhammad saw.” 

Al-Qur'an, walau tidak menjelaskan secara tegas apa yang dimaksud 
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dengan amal saleh, tetapi apabila ditelusuri contoh-contoh yang dikemukakannya 
tentang al-fasad (kerusakan) yang merupakan antonim dari kesalehan, maka 
paling tidak kita dapat menemukan contoh-contoh amal saleh. 

Kegiatan yang dinilai al-Our' an sebagai perusakan antara lain adalah: a) 
perusakan tumbuhan, generasi manusia dan keharmonisan lingkungan, seperti 
yang diisyaratkan oleh OS. al-Bagarah (2): 205, b) keengganan menerima 
kebenaran, (OS. Al “Imran (31:63), c) perampokan, pembunuhan dan gangguan 
keamanan, (OS. al-Ma'idah [5]: 32), d) pengurangan takaran, timbangan dan 
hak-hak manusia (OS. al-A'raf (71: 85), e) memecah belah kesatuan (OS. al- 
Anfal (8): 73), f) foya-foya dan bermewah-mewah (OS. Hud (111: 116), g) 
pemborosan (OS. asy-Syu'arz' [26]: 152), h) makar dan penipuan (QS. al- 
Nam! (271: 49), 1) pengorbanan nilai-nilai agama (OS. Ghatir (401: 26), J) 
kesewenang-wenangan (OS. al-Fajr [89]: 11-12), k) dan lain-lain. 

Usaha untuk menghindari dan mencegah hal-hal di atas merupakan bagian 
dari amal saleh. Semakin besar usaha tersebut, semakin tinggi nilai kualitas 
hudup manusia. Demikian pula sebaliknya. Tentu saja yang disebut di atas adalah 
sekadar contoh-contoh. Sungguh sangat luas lapangan amal saleh yang 
terbentang di persada bumi ini. 

Firman-Nya: (4 # 93} wa huwa mu ’'min/ sedang dia adalah mukmin, 
menggarisbawahi syarat mutlak bagi penilaian kesalehan amal. Keterkaitan amal 
saleh dan iman menjadikan pelaku amal saleh melakukan kegiatannya tanpa 
mengandalkan imbalan segera, serta membekalinya dengan semangat berkorban 
dan upaya beramal sebaik mungkin. 

Setiap amal yang tidak dibarengi dengan iman, maka dampaknya hanya 
sementara. Dalam kehidupan dunia ini terdapat hal-hal yang kelihatan sangat 
kecil, bahkan boleh jadi tidak terlihat oleh pandangan, tetapi justru merupakan 
unsur asasi bagi sesuatu. Setetes racun yang diletakkan di gelas yang penuh air, 
tidaklah mengubah kadar dan warna cairan di gelas itu, tetapi pengaruhnya 
sangat fatal. Kekufuran/ketiadaan iman yang bersemai di hati orang-orang kafir, 
bahkan yang mengaku muslim sekalipun, merupakan nilai yang merusak susu 
sebelanga, atau racun yang mematikan. Karena itulah sehingga berkali-kali al- 
Our' an memperingatkan pentingnya iman menyertai amal, karena tanpa iman 
kepada Allah swt. amal-amal ini akan menjadi sia-sia belaka. Allah menegaskan 
bahwa: 
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“Dan Kami hadapi segala amal (baik) yang mereka kerjakan lalu Kami 
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jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan” (OS. al-Furgan [25]: 
23). 

Kata (4,5) thayyibah telah dijelaskan maknanya pada penafsiran ayat 
32 surah ini. Kehidupan yang baik di sini mengisyaratkan bahwa yang 
bersangkutan memperoleh kehidupan yang berbeda dengan kehidupan orang 
kebanyakan. Yang perlu digarisbawahi di sini adalah (4—b 3L-) hayatan 
thayyibatan/kehidupan yang baik itu bukan berarti kehidupan mewah yang 
luput dari ujian, tetapi ia adalah kehidupan yang diliputi oleh rasa lega, kerelaan, 
serta kesabaran dalam menerima cobaan dan rasa syukur atas nikmat Allah. 
Dengan demikian, yang bersangkutan tidak merasakan takut yang mencekam, 
atau kesedihan yang melampaui batas, karena dia selalu menyadari bahwa pilihan 
Allah swt. adalah yang terbaik, dan di balik segala sesuatu ada ganjaran yang 
menanti. Seorang yang durhaka, walau kaya dia tidak pernah merasa puas, 
selalu ingin menambah sehingga selalu merasa miskin dan selalu diliputi oleh 
kegelisahan, rasa takut tentang masa depan dan dari lingkungannya. Dari sini 
dia tidak menikmati kehidupan yang baik. Masih ada sekian pendapat lain 
tentang makna kehidupan yang baik dimaksud. Misalnya, kehidupan di surga 
kelak, atau di alam barzakh, atau kehidupan yang diwarnai oleh gana 'ah 
(rasa puas dengan perolehan) atau rezeki yang halal. Hemat penulis, makna- 
makna tersebut merupakan bagian dari kehidupan yang baik itu. Siapa yang 
memperoleh kehidupan yang baik seperti pendapat pertama yang penulis sadur 
di atas, nicaya dia akan memperoleh semua apa yang disebut itu. 

Ayat ini merupakan salah satu ayat yang menekankan persamaan antara 
pria dan wanita. Sebenarnya kata man/siapa yang terdapat pada awal ayat ini 
sudah dapat menunjuk kedua jenis kelamin — lelaki dan perempuan — tetapi 
guna penekanan dimaksud, sengaja ayat ini menyebut secara tegas kalimat — 
baik laki-laki maupun perempuan. Ayat ini juga menunjukkan betapa kaum 
perempuan pun dituntut agar terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, 
baik untuk diri dan keluarganya, maupun untuk masyarakat dan bangsanya, 
bahkan kemanusiaan seluruhnya. 






hELOMPOR VII 
[AAC 98-105) 





AYAT 98 
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“Maka apabila engkau membaca al-Our 'an, maka berta awwudzlah 
kepada Allah dari setan yang terkutuk.” 


Ayat-ayat kelompok ini berbicara tentang al-Qur'an, tuduhan kaum 
musyrikin dan bantahan terhadap ucapan-ucapan mereka tentang kitab suci 
ini. Memang sepintas tidak terlihat ada hubungan antara uraian ayat ini dengan 
ayat yang lalu. Beberapa pendapat dikemukakan oleh para pakar. Antara lain 
al-Biga'i, Ibn “Asyiir dan Sayyid Outhub, yang pada kesimpulannya menyatakan 
bahwa ayat-ayat yang lalu menguraikan sekian banyak prinsip dan tuntunan 
yang antara lain membuktikan bahwa al-Qur'an benar-benar merupakan 
penjelasan yang sangat sempurna sebagaimana ditegaskan oleh ayat 89 surah 
ini. Uraian-uraian itu diakhiri dengan anjuran untuk beramal saleh, yang dapat 
ditemukan sekian rinciannya dalam al-Our' an, maka di sini diperintahkan untuk 
membaca dan mempelajarinya. Tetapi karena setan selalu menghalangi manusia 
dari jalan kebajikan, termasuk membaca dan mempelajari al-Our' an, maka 
ayat ini memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. — dan tentu lebih-lebih 
lagi umatnya — agar membacanya sambil memohon perlindungan Allah dari 
godaan setan. 

Ayat ini seakan-akan menyatakan demikianlah al-Our'an memberi 
bimbingan menuju kebenaran. Memang setan selalu berusaha menjauhkan 
manusia dari tuntunan al-Our'an, maka jika demikian apabila engkau 
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membaca al-Our 'an, maka berta'awwudzlah yakni memohonlah dengan 
tulus perlindungan kepada Allah dengan berkata: "A “idzu billahi min asy- 
syaithan ar-rajim” baik dengan suara nyaring maupun berbisik, kiranya engkau 
dihindarkan dari rayuan dan bisikan setan yang terkutuk yakni yang dijauhkan 
dari rahmat Allah. 

Kata (.iewt ) fasta 'idz terambil dari kata (3 wt) al- audz yang berarti 
menuju ke sesuatu untuk menghindar dari ketakutan atau gangguan, baik 
yang dituju itu makhluk hidup, seperti manusia, atau benda tak bernyawa, seperti 
benteng atau gunung, lebih-lebih kepada al-Khalig Allah swt. Maknanya 
kemudian berkembang sehingga kata tersebut dipahami dalam arti permohonan 
perlindungan. Kata ini dalam berbagai bentuknya terulang di dalam al-Gur'an 
sebanyak tujuh belas kali. Enam belas di antaranya tertuju kepada Allah swt., 
dan sekali — yang dikemukakan dalam konteks kecaman — merupakan 
permohonan sekelompok manusia kepada jin (baca OS. al-Jinn [72]: 6). 

Kata (wi 8) gara ta berbentuk kata kerja masa lampau, yakni telah 
membaca. Atas dasar itu, sementara beberapa ulama menilai bahwa ayat ini 
memerintahkan memohon perlindungan Allah dari gangguan setan begitu selesai 
membaca al-Our' an. Asy-Sya'rawi yang tidak menolak pengertian ini — walau 
memilih pendapat lain — menulis bahwa perintah berta “awwudz itu disebabkan 
karena setelah Anda membaca al-Qur'an, Anda memperoleh bekal iman dan 
limpahan cahaya Ilahi serta ada juga sopan santun dan hukum-hukum yang 
diminta dari Anda untuk Anda laksanakan. Nah, karena itu maka Anda 
hendaknya memohon perlindungan Allah dari godaan setan, jangan sampai dia 
merusak bekal dan limpahan cahaya Ilahi yang Anda peroleh itu, atau 
memalingkan Anda dari pelaksanaan tuntunan sopan santun dan hukum-hukum 
itu. Demikian asy-Sya'rawi. Dapat juga ditambahkan bahwa permohonan 
perlindungan setelah membaca itu termasuk juga memohon agar ibadah 
membaca al-Qur'an itu tidak disusupi oleh riya dan keinginan mendapat pujian 
orang. 

Kebanyakan ulama memahami kata («1 3) gara ta dalam arti sedang 
akan membaca. Memang, tidak sedikit kata yang berbentuk masa lampau yang 
digunakan al-Qur'an dengan makna beberapa saat sebelumnya. Sebagai 
contoh firman-Nya: 


à Th kl labi st ii KE 
“Apabila kamu telah bangkit untuk shalat, maka Baslhidi wajahmu” 
(OS. al-MS'idah (S1: 6). Ayat yang memerintahkan berwudhu ini menggunakan 
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juga bentuk kata kerja masa lampau, tetapi tentu saja— sebagaimana disepakati 
oleh seluruh ulama — bahwa kewajiban berwudhu bukannya setelah selesai 
shalat, tetapi sebelumnya, dan dengan demikian kata telah bangkit untuk 
shalat yang dimaksud adalah akan melaksanakan shalat. 

Perintah memohon perlindungan Allah sebelum membaca al-Qur'an, 
karena al-Qur'an adalah bacaan sempurna yang jauh berbeda dengan semua 
bacaan yang lain. Dia adalah firman-firman Allah Yang Maha Suci, sehingga 
firman-Nya pun Maha Suci. Anda diminta agar menyucikan diri lahir dan batin 
ketika akan membacanya. Cara menyucikan diri secara lahiriah adalah dengan 
menyingkirkan hadats besar dan kecil yakni berwudhu. Sedang cara menyucikan 
jiwa adalah dengan menyingkirkan penyebab kekotorannya yaitu setan. Nah, 
yang ini ditempuh dengan memohon perlindungan Allah. Di sisi lain, ketika 
membaca al-Qur'an Anda dituntut untuk menghadirkan makna kesucian itu 
dalam benak Anda, sekaligus menghadirkan keagungan Rasul saw. yang 
menerima dan menyampaikannya kepada umat manusia. Al-Qur'an juga 
mengandung tuntunan yang harus dipahami dan dilaksanakan, dan itu 
memerlukan ketenangan dan keterhindaran dari gangguan, sedang dalam saat 
yang sama setan selalu berusaha memalingkan manusia dari Allah dan Rasul- 
Nya serta pemahaman dan pelaksanaan tuntunan-tuntunan-Nya. Menyadari 
hal itu semua, maka sangat wajar jika sebelum membaca al-Qur'an Anda 
memohon perlindungan Allah dari godaan dan rayuan setan. 

Thabathaba'1 memahami perintah berta 'awwudz di atas adalah selama 
membaca al-Our'an. Ayat ini, menurutnya, bermaksud menyatakan “Apabila 
engkau membaca al-Qur'an, maka mohonlah kepada Allah selama engkau 
membacanya kiranya Allah melindungimu dari penyesatan setan yang terkutuk. 
Dengan demikian, permohonan perlindungan itu adalah dalam diri pembaca 
selama dia mambaca. Dia diperintah untuk mewujudkan dalam dirinya 
permohonan itu selama dia membaca. Adapun ucapan pembaca: A 'ūidzu billāh 
min asy-syaithan ar-rajim atau redaksi yang semacamnya, maka itu hanya 
sebab untuk mewujudkan makna permohonan perlindungan itu dalam jiwa. 
Bukan itu yang dimaksud, karena Allah di sini berfirman, “Mohonlah 
perlindungan Allah,” bukannya berfirman, “Katakanlah A “idzu billah.” 
Demikian tulis Thabathaba'i. 

Pendapat di atas juga dapat dibenarkan. Firman Allah: 


By ay, 


“Sempurnakanlah takaran apabila kamu telah menakar (OS. al-Isr2' (171: 
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35)juga menggunakan kata kerja masa lampau pada kata telah menakar, dan 
tentu saja perintah tersebut di samping perintah menyempurnakan alat penakar 
juga apa yang ditakar, dan penyempurnaan apa yang ditakar itu tentu saja 
bukan setelah selesainya menakar, tetapi pada saat melakukan takaran. 

Kalau asy-Sya'rawi dan sekian ulama membenarkan pemahaman kata 
gara ta dalam arti akan dan sesudah membaca, maka tidak ada salahnya 
memahaminya pula seperti pemahaman Thabathaba' ini. Dan dengan demikian, 
kita dapat berkata bahwa pembaca al-Qur'an hendaknya memohon 
perlindungan Allah sebelum membacanya dan terus menerus berupaya 
mempertahankan permohonan itu saat membacanya dan ketika selesai pun 
permohonan perlindungan dari setan juga masih dilanjutkan. Itu semua dapat 
dilaksanakan, sekali dengan mengucapkan kalimat- kalimat tertentu dan di kali 
lain dengan terus menciptakan kondisi kejiwaan yang menghalangi kehadiran 
setan. 

Perintah berta 'awwudz di atas, menurut mayoritas ulama, adalah anjuran 
dan bukan perintah wajib. Ada juga yang memahaminya sebagai kewajiban, 
paling tidak sekali seumur hidup, atau ketika membacanya dalam.shalat, atau 
kewajiban dimaksud hanya tertuju kepada Nabi Muhammad saw. Pendapat- 
pendapat tersebut tidak mempunyai pijakan. Di sisi lain, ucapan fa 'awwudz 
yang diperintahkan di sini tidak mutlak harus seperti yang populer “A “idzu 
billahi min asy-syaithdn ar-rajim”, tetapi kalimat apapun yang mengandung 
permohonan perlindungan. Kendati demikian, yang sebaiknya adalah seperti 
yang populer itu, apalagi redaksinya sejalan dengan bunyi ayat ini. Dan ada 
juga riwayat yang menyatakan bahwa demikian itulah redaksi yang diucapkan 
Nabi saw. 


AYAT 99-100 

Hibah US) (aa) DAS may a de Je Otak a 
(V) OS a i pā dil PA ol ee 

"Sesungguhnya ia tidak memiliki kekuasaan atas orang-orang yang 

beriman dan bertawakkal kepada Tuhan mereka. Kekuasaannya hanyalah 


atas orang-orang yang menjadikannya pemimpin dan orang-orang yang 
disebabkan olehnya adalah mereka para musyrikin. ” 


Ayat ini menjelaskan mengapa harus memohon perlindungan Allah dari 
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godaan setan. Seakan-akan ayat ini menyatakan jangan khawatirkan godaan 
setan selama engkau berlindung dan berserah diri kepada Allah. Jika kamu 
telah melakukan hal itu dengan penuh keikhlasan, maka Allah akan menjaga 
dirimu dari setan dan godaannya, karena sesungguhnya ia tidak memiliki 
kekuasaan yakni pengaruh negatif atas orang-orang yang beriman dan 
bertawakkal kepada Tuhan Pemelihara dan Pembimbing mereka, sehingga 
betapapun upaya yang ia lakukan terhadap mereka, setan terkutuk itu tidak 
akan berhasil. Kekuasaannya berbisik, merayu dan berhasil mempengaruhi 
hanyalah atas orang-orang yang menjadikannya pemimpin dengan 
kesediaannya mendekat kepadanya, mendengar dan memperturutkan bisikan 
setan dan yang juga berhasil dirayu setan adalah orang-orang yang disebabkan 
olehnya yakni oleh setan itu teperdaya yakni adalah mereka para musyrikin. 
Kata (otelw) sulthdn terambil dari kata (Jek!) as-salith yang berarti 
minyak yang digunakan untuk menyalakan lampu semprong. Minyak itulah 
yang membasahi tali yang ujungnya menyala sehingga lampu mampu menyala. 
Keterangan atau bukti yang menjelaskan sesuatu dengan terang dan mampu 
meyakinkan pihak lain dinamai sulthdan. Kemampuan boleh jadi atas dasar 
keterangan yang meyakinkan sehingga diterima dengan hati puas, baik 
keterangan itu benar adanya maupun berupa penipuan. Kemampuan juga dapat 
diperoleh atas dasar kekuatan dan kekuasaan yang memaksa. Setan memiliki 
kemampuan untuk memaparkan aneka cara dan keterangan yang berpontensi 
memperdaya manusia. Namun kemampuannya hanya dapat berpengaruh 
kepada orang-orang yang lemah iman, atau tidak beriman sama sekali. 
Kemampuan setan dapat diibaratkan seperti kuman penyakit yang hanya dapat 
berdampak buruk terhadap mereka yang tidak memiliki kekebalan tubuh. 
Kekebalan tubuh diperoleh melalui pemeliharaan kesehatan dan imunisasi, 
sedang kekebalan ruhani diperoleh dengan iman dan berserah diri kepada 
Allah swt. Karena itu, kemampuan setan merayu tidak akan berdampak 
buruk bagi yang memiliki iman dan tawakkal. Ia hanya berdampak buruk atas 
orang-orang yang lemah ruhaninya, yang tidak memiliki atau rapuh imannya. 
Dengan mengingat Allah swt. dan memohon perlindungan-Nya, manusia 
akan terhidar dari gangguan setan. Salah satu sifat setan adalah khannis seperti 
terbaca dalam OS. an-N3s (114|: 4. Sifat ini dari satu sisi mengandung makna 
ketersembunyian sampai ia mendapat kesempatan untuk membisikkan 
rayuan dan melancarkan serangannya, dan di sisi lain memberi kesan 
kelemahannya di hadapan hamba Allah yang siaga menghadapi tipu daya 
serta menutup pintu-pintu masuk setan ke dalam dadanya. Setan akan 
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melempem dan mundur serta menghilangbila dihadapi dengan dzikir dan 
permohonan perlindungan kepada Allah swt. sebagaimana Rasul saw.: 
“Sesungguhnya setan bercokol di hati putra-putri Adam. Apabila ia lengah, 
setan berbisik: dan apabila ia berdzikir, setan mundur menjauh (HR. Bukhari 
melalui Ibn “Abbas ra.). 

Dari ayat ini dapat juga dipahami bahwa permohonan perlindungan yang 
diperintahkan sebelum ini mengandung makna pemantapan iman dan penyerahan 
diri kepada-Nya, kalau enggan berkata bahwa permohonan tersebut identik 
dengan iman dan tawakkal. Di sisi Jain dapat dicatat bahwa iman dan tawakkal 
dalam pengertiannya yang sebenarnya merupakan hakikat pengabdian kepada 
Allah swt. Bukankah Allah berfirman menyampaikan keputusan-Nya kepada 
setan, bahwa 
“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap 
mereka, kecuali orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang 
sesat” (OS. al-Hijr (15): 42). Hamba-hamba-Nya dimaksud itu dilukiskan 
sifatnya oleh ayat ini dengan orang-orang yang beriman dan bertawakkal 
kepada Tuhan mereka. 

Kata (4, ) bihī pada firman-Nya: (0 S „a ay ga pusi) wa alladzīna 
hum bihī musyrikūn ada yang memahaminya dalam arti disebabkan olehnya 
yakni oleh setan. Dengan demikian, penggalan ayat ini menyatakan bahwa 
kekuasaan setan hanya dapat menyentuh orang-orang yang menjadikannya 
pemimpin yang disebabkan oleh rayuan setan sehingga mereka menjadi 
orang-orang musyrik. Inn memberi kesan bahwa walau pada mulanya setan 
hanya menggoda dan merayunya menyangkut kedurhakaan kecil, tetapi rayuan 
itu meningkat dan meningkat sehingga pada akhirnya yang digoda menjadi 
orang-orang yang benar telah menjadi musyrik yakni mendarah daging sifat 
kemusyrikan dalam jiwa dan kelakuannya 

Ada juga ulama yang memahami kata bihi dalam arti terhadap-Nya 
sehingga ayat ini melukiskan dua kelompok yang dapat diperdaya oleh setan. 
Pertama, orang-orang yang menjadikannya pemimpin, dan kedua, orang- 
orang yang terhadap Allah bersikap musyrik. Kelompok yang pertama belum 
mencapai tingkat kemusyrikan. Dia bisa saja kaum muslimin yang mengesakan 
Allah, tetapi teperdaya oleh setan, karena ia tidak memiliki kekebalan ruhani. 

Kata (&) hum/mereka setelah sebelumnya telah ada kata alladzina/ 
orang-orang, berfungsi menekankan kemantapan kemusyrikan mereka, 
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sekaligus mengisyaratkan betapa kuat pengaruh setan dalam kalbu orang- 
orang musyrik itu. 


AYAT 101-102 
AS ji jās ds CS PG jú J a ae AY iiis ÉG iis dy Br 
te „ . r A 5 

| pils sad CŽ du US Ia a C) dy Bawa 
(dv) gali us GA 

Dan apabila Kami mengganti suatu ayat di tempat ayat — padahal Allah 

lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya — mereka berkata: 

“Sesungguhnya engkau adalah pengada-ada.” Bahkan kebanyakan 

mereka tidak mengetahui. Katakanlah: “Yang telah menurunkannya 

adalah Ruhul Oudus dari Tuhanmu dengan haq, untuk meneguhkan 


orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar 
gembira bagi para muslimin.” 


Uraian tentang siapa yang diperdaya setan dan tentang kemantapan 
rayuannya terhadap kaum musyrikin, sekaligus uraian tentang al-Our'an yang 
kesemuanya menjadi pokok uraian ayat-ayat yang lalu, mengandung uraian 
tentang tanggapan kaum musyrikin terhadap al-Qur'an. Apalagi terdapat 
tuntunan Allah baik melalui al-Qur'an maupun sunnah yang diubah atau berbeda 
dengan tuntunan sebelumnya akibat perkembangan masyarakat dan demi 
kemaslahatannya. Ayat ini menguraikan hal itu dengan menyatakan bahwa dan 
apabila Kami mengganti suatu ayat al-Qur'an di tempat ayat yang lain — 
padahal Allah yang pengetahuan-Nya Maha Luas lebih mengetahui dari 
siapa pun tentang apa yang diturunkan-Nya, antara lain menyangkut kapan 
dan apa yang diganti dan menggantikan serta apa yang merupakan kemaslahatan 
masyarakat. Apabila terjadi yang demikian, sebagian mereka yang tidak 
mengetahui itu berkata: “Sesungguhnya engkau wahai Nabi Muhammad 
berbohong dalam pengakuanmu bahwa pergantian itu bersumber dari Allah, 
bahkan engkau banyak sekali berbohong sehingga engkau sebenarnya adalah 
pengada-ada yakni pembohong. 

Ucapan kaum musyrikin itu disanggah bahwa sama sekali salah dan 
kedurhakaan ucapan itu, bahkan kebanyakan mereka yang bersinambung 
kekufuran dan ucapannya yang semacam itu tidak mengetahui. Katakanlah 
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wahai Nabi Muhammad kepada mereka itu bahwa: “Aku bukannya pengada- 
ada, bukan juga atas kehendakku ayat ini dan itu digantikan, tetapi itu semua 
adalah kehendak Allah dan yang telah menurunkannya yakni membawa turun 
al-Our'an dan pergantian itu secara berangsur adalah Rūhul Oudus yakni 
malaikat Jibril as.” 

Selanjutnya ayat ini menekankan bahwa al-Our'an bukan bersumber 
dari malaikat suci itu, bukan juga dari manusia, tetapi ia bersumber dari Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbingmu wahai Nabi Muhammad. Dia menurunkannya 
dengan hag yakni dalam keadaan dan disertai dengan kebenaran, dan berisikan 
kebenaran serta dengan tujuan yang benar yaitu untuk meneguhkan hati dan 
pikiran orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk yang sangat 
jelas menuju jalan kebahagiaan serta kabar gembira bagi para muslimin 
yakni orang-orang yang berserah diri kepada Allah. 

Kata (81) ayah pada ayat 101 di atas dipahami oleh beberapa ulama 
dalam arti mukjizat, sehingga ayat tersebut, menurut mereka, berbicara tentang 
pergantian mukjizat atau bukti-bukti kebenaran yang dipaparkan oleh Nabi 
Muhammad saw. Pendapat ini mereka kemukakan dalam rangka menolak 
pandangan ulama lain yang menyatakan bahwa ada ayat al-Qur'an yang 
dibatalkan ketentuan hukumnya dan digantikan oleh ayat yang lain, atau yang 
diistilahkan dalam ilmu-ilmu al-Qur'an dengan naskh dalam arti pembatalan 
hukum syariat dengan hadirnya hukum yang baru yang bertentangan dengan 
hukum yang turun sebelumnya. 

Hemat penulis, memahami kata (41 ) å&yah pada penggalan awal ayat di 
atas dengan mukjizat dihadang oleh sekian banyak hal yang ditemukan dalam 
rangkaian redaksi ayat itu sendiri. Dari segi konteks, jelas bahwa firman-Nya 
di atas berkaitan dengan firman Allah pada ayat-ayat sebelumya yang berbicara 
tentang al-Jur'an, sehingga sangat wajar jika kata ayah di sini dipahami sebagai 
ayat al-Our' an. Di sisi lain — menurut ayat ini — pergantian itu mengundang 
tuduhan kaum musyrikin bahwa Nabi Muhammad saw. pembohong. 
Seandainya yang dimaksud dengannya adalah mukjizat, maka tentu penilaian 
itu tidak sejalan dengan tuduhan, karena pergantian suatu mukjizat dengan 
mukjizat yang lain justru mengukuhkan kebenaran Nabi saw. Di samping itu, 
kata diturunkan dan menurunkannya demikian juga istilah Ruhul Oudus yakni 
malaikat Jibril as., kesemuanya mengisyaratkan uraian ayat berkaitan dengan 
turunnya al-Our 'an, karena kita tidak menemukan pernyataan al-Our' an yang 
menyatakan bahwa malaikat Jibril as. membawa turun mukjizat. Justru 
malaikat itulah yang dinyatakan oleh al-Our'an secara tegas sebagai yang 
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membawa turun ayat-ayat al-Our' an. (Baca antara lain OS. asy-Syu'ara' (261: 
193). Ini belum lagi dengan ayat 103 yang akan datang yang secara tegas 
menunjuk ke bahasa al-Qur'an yakni bahasa Arab. Seandainya yang dimaksud 
dengan yah adalah mukjizat, tentu ia tidak wajar dinamai berbahasa Arab. 

Namun demikian, penulis tidak menilai ayat ini dapat dijadikan dasar 
untuk menyatakan bahwa ada ayat-ayat al-Our' an yang dibatalkan hukumnya 
sehingga tidak berlaku lagi. Hal ini karena pernyataan tentang adanya pembatalan 
hukum, baru ditempuh jika terbukti ada ayat-ayat al-Our'an yang saling 
bertentangan, diketahui juga mana hukum yang turun mendahului yang lain dan 
terbukti pula tidak dapat dikompromikan. Di sisi lain, pada masa turunnya 
surah ini dalam periode Mekah, belum banyak — kalau enggan berkata belum 
ada — ayat-ayat hukum yang dibatalkan karena perkembangan masyarakat 
Islam belum sepesat keadaannya setelah Nabi berhijrah di Madinah. Dapat 
juga ditambahkan bahwa pernyataan beberapa ulama tentang adanya ayat- 
ayat yang bertentangan satu dengan lainnya, dari masa ke masa, semakin 
berkurang. Bahkan kiri telah timbul pemikiran dan penafsiran baru yang mampu 
mengkompromikan semua ayat-ayat yang semula diduga bertentangan oleh 
ulama terdahulu. 

Memang ada ayat-ayat yang berbeda satu dengan lainnya, tetapi 
perbedaan itu tidak harus dijadikan dasar untuk menyatakan bahwa ada ayat 
yang dibatalkan hukumnya. Kata (W&4 ) baddalnd terambil dari kata (Jx) 
baddala yang berarti mengganti. Yang digantikan tidak harus berarti ia dibuang 
dan tidak dipakai lagi. Kata tersebut pada ayat ini mengandung makna 
pergantian, atau pengalihan dan pemindahan dari satu wadah ke wadah 
yang lain. Dalam arti: ketetapan hukum atau tuntunan yang tadinya 
diberlakukan pada suatu masyarakat diganti dengan hukum yang baru 
bagi mereka tanpa membatalkan hukum atau tuntunan yang lalu. Bila 
suatu ketika ada masyarakat lain yang kondisinya serupa dengan masyarakat 
Islam di Mekah ketika turunnya ayat yang digantikan itu, maka yang digantikan 
tersebut bisa diberlakukan kepada mereka. Ini serupa dengan pakaian yang 
dibeli untuk seorang anak berusia 10 tahun. Pakaian itu tidak harus dibuang 
bila anak tadi telah besar dan pakaian itu sempit untuknya. Pakaiannya yang 
sempit itu diganti dengan yang lain dan yang lebih sesuai dengan tubuhnya, dan 
pakaiannya itu (yang sempit) disimpan bila adiknya mencapai usia sepuluh tahun, 
atau diberikan kepada anak lam yang badannya sebesar anak pertama itu. 

Ini serupa juga dengan seseorang yang memperoleh beberapa jenis obat 
dari seorang dokter. Ketika kesehatannya berangsur pulih, dokter menghentikan 
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beberapa jenis obat dan menggantinya dgngan obat baru. Obat lama tidak 
dibuang, karena suatu ketika ia dapat diminum oleh penderita penyakit serupa. 
Dokter yang mengganti obat itu tidak keliru, baik dalam pemberian obat pertama 
maupun obat pengganti, karena penggantian itu disesuaikan dengan kondisi 
pasiennya. Tuntunan Allah swt. tidak ubahnya dengan obat-obat ruhani, dan 
masyarakat adalah pasien-pasien yang membutuhkan obat-obat. 

Selanjutnya perlu dicatat bahwa yang dimaksud dengan ayat pengganti 
dan yang digantikan di sini tidak mutlak dalam arti ayat hukum. Bisa saja misalnya 
ada ayat yang kandungan tuntunannya ringan dilaksanakan lalu disusul sesudahnya 
dengan tuntunan dalam bidang Jain yang pelaksanaanya berat, maka ketika itu 
kaum musyrikin berkata bahwa ayat ringan menunjukkan kelemahlembutan 
dan kasih sayang, dan ayat berat menunjukkan ketegasan dan kekerasan. 
Pergantian ini dipahami sebagai kontradiksi yang menunjukkan bahwa bukan 
Tuhan yang menurunkannya. Boleh jadi juga ada ayat yang kandungannya 
bersifat umum, kemudian menyusul ayat yang bersifat khusus, yang 
mengecualikan sebagian keumuman ayat yang lalu. Ini pun dapat dinilai sebagai 
pergantian, seperti ayat yang menyatakan bahwa: 


scēnas Peran as 

SANI ilgojās 

“Satu jiwa yang berdosa tidak dapat memikul dosa satu jiwa yang lain” 

(OS. al-An'ām [6]: 164), dinilai oleh kaum musyrikin bertentangan dengan 
firman-Nya: 

sis A; pē ii ii 55 or D A aa Aa Pelan 


“Sehingga mereka memikul dosa-dosa mereka secara sempurna pada hari 
Kiamat, dan sebagian dosa-dosa orang-orang yang mereka sesatkan 
tanpa pengetahuan” (QS. an-Nahl [16]: 25). 

Firman-Nya: ( 35u y ge pA = 3) ji 5) gul nazzalahu Rūhul 
Oudusi min Rabbika bi al-haqqi/katakanlah, “Yang telah menurunkannya 
adalah Rūühul Qudus dari Tuhanmu dengan haq, ” sepintas terbaca agak 
janggal. Semestinya ayat ini menyatakan “dari Tuhanku”. Pemilihan redaksi 
tersebut yakni pengalihannya dari kata “Tuhanku” menjadi “Tuhanmu” untuk 
lebih menanamkan rasa ketenangan dan kegembiraan dalam diri Nabi 
Muhammad saw. yang secara langsung dinyatakan Allah bahwa Dia Yang Maha 
Kuasa yang Rabbuka/ Tuhanmu yang memiliki rubiibiyah itu adalah Tuhan 
Nabi Muhammad saw. Kata Rabb atau rububiyah yang mengandung makna 
bimbingan pendidikan dan pelimpahan aneka karunia itu merupakan pernyataan 
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langsung dari Allah. Sedang bila redaksinya menyatakan Tuhanku maka sifat 
rububiyah-Nya merupakan pengakuan Nabi Muhammad saw. sendiri, 
bukannya langsung dari Allah swt. Pengakuan seseorang bahwa dia mendapat 
anugerah dari raja, jelas tidak sekuat jika raja sendiri yang menyatakan secara 
tegas bahwa dia sebagai sang raja menganugerahkan anugerahnya kepada 
orang itu. Demikian lebih kurang maksud uraian Ibn “Asytir. Hal yang mirip 
dikemukakan oleh Thabathab#'i yang menyatakan bahwa pengalihan redaksi 
itu bertujuan menunjukkan kesempurnaan pemeliharaan dan rahmat-Nya kepada 
Rasulullah saw., seakan-akan Yang Maha Kuasa itu tidak rela memutus dialog- 
Nya sehingga selalu menggunakan kesempatan untuk berfirman kepada beliau 
di mana pun dialog itu memungkinkan. Ini juga — lanjut Thabathaba'1 — untuk 
menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan (J8) gul/katakanlah yang 
diperintahkan itu adalah penyampaian kepada mereka, bukan sekadar 
mengucapkan kata-kata tersebut. 


AYAT 103-105 


S ? 157. g. Šā ss dev ad sa Kau ka oga Lie 
ng SAS A O gidu gt VUJ TES daku LSI Up pā Al ah A) 
a tie Ja a : -: pasas f i. aa 
(+4 aJi Pe 9 adi lu O pa J gg! ol (Aey) DA Sg Ulla) 
Koss dā. e tagi, V būsi. de. Si: g. NMS šās vita "a 
pali gl VISU O gr V a A AA US 0) ai DN 
(4 t 0) 9 pK 
“Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, 
“Sesungguhnya ia diajarkan kepadanya oleh seorang manusia. Bahasa 
orang yang mereka condong kepadanya adalah ‘Ajam, sedang ini adalah 
bahasa Arab yang terang. Sesungguhnya orang-orang yang tidak mau 
beriman kepada ayat-ayat Allah tidak akan diberi petunjuk bagi mereka 
oleh Allah dan bagi mereka azab yang pedih. Sesungguhnya yang 


mengada-ada kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak beriman 
kepada ayat-ayat Allah, dan itulah mereka para pembohong-pembohong. ” 


Setelah membantah ucapan kaum musyrikin berkaitan dengan pergantian 
tuntunan al-Our'an dengan bantahan yang jelas, kini disebut lagi dalih mereka 
yang lain, yaitu: Dan sesungguhnya Kami mengetahui secara terus menerus 
bahwa mereka yakni orang-orang yang tidak mempercayai al-Qur'an berkata 
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terus menerus juga, “Sesungguhnya ia yakni al-Qur'an itu diajarkan 
kepadanya yakni kepada Nabi Muhammad oleh seorang manusia yakni 
seorang pemuda Romawi atau Persia, bukan malaikat yang datang 
menurunkannya.” Tuduhan mereka itu sungguh tidak benar. Bagaimana bisa 
benar, bahasa orang yang mereka condong yakni menuduh secara batil bahwa 
Nabi Muhammad belajar kepadanya adalah bahasa “Ajam yakni bukan 
bahasa Arab, sedang ini yakni al-Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang 
terang dan mencapai puncak tertinggi dari keindahan dan kedalaman makna 
yang tidak mampu ditandingi oleh siapa pun walau sastrawan-sastrawan Arab 
bekerja sama untuk menandinginya. 

Tidak ada faktor yang menjadikan mereka berkata demikian, kecuali 
kebejatan hati dan kekeraskepalaan mereka, dan karena itu mereka tidak 
mempercayainya. Ini tidak usah engkau risaukan, karena demikian itulah 
sunnatullah yakni sesungguhnya orang-orang yang tidak mau beriman 
kepada ayat-ayat Allah, yaitu al-Qur'an dan tanda-tanda kebesaran-Nya 
yang terhampar di alam raya, tidak akan diberi petunjuk bagi mereka oleh 
Allah yakni tidak diberi kemampuan untuk meraih iman dan mengamalkan 
tuntunan-Nya, sesuai dengan kemauan dan pilihan mereka itu dan karena 
Allah telah menjelaskan dengan gamblang dan menganugerahkan mereka potensi 
iman, serta mengutus rasul dengan aneka bukti kebenaran tetapi mereka 
mengabaikannya inaka bagi mereka azab yang pedih jika mereka enggan 
bertaubat. 

Selanjutnya ayat ini membuktikan lebih jauh kemustahilan Nabi 
Muhammad saw. berbohong. Betapa beliau berbohong dan mengada-ada, 
padahal sesungguhnya yang berani mengada-ada kebohongan hanyalah 
orang-orang yang tidak beriman atau tidak terus menerus memperbaharui 
imannya kepada Allah dan ayat-ayat Allah, dan itulah yang sungguh jauh 
dari rahmat Allah adalah mereka secara khusus para pembohong-pembohong 
sejati. Bukan engkau yang berbohong, wahai Nabi Muhammad dan bukan 
juga kaum mukminin. 

Ayat di atas menggunakan bentuk kata kerja masa kini ketika berbicara 
tentang pengetahuan Allah ( ek) na lamu/Kami mengetahui. Demikian juga 
ucapan kaum musyrikin ketika menuduh al-Qur'an sebagai pengajaran orang 
lain kepada Nabi Muhammad saw. ( «da; ) yu 'allimuhu. Ini mengisyaratkan 
bahwa tuduhan seperti itu akan terus berlanjut. Dahulu kaum musyrikin menuduh 
bahwa Nabi Muhammad saw. diajar oleh seorang hamba sahaya dari Romawi 
bernama Jabar. Di kali lain mereka memfitnah dengan menunjuk Salman al- 
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Fārisi yang berasal dari Persia. Jauh sesudah Nabi saw. pun tuduhan serupa 
masih terdengar. Sayyid Quthub menulis bahwa kaum atheis di Rusia dalam 
pertemuan para orientalis pada tahun 1954 mengakui bahwa al-Qur'an tidak 
mungkin merupakan hasil karya seorang manusia, tetapi merupakan hasil karya 
banyak orang, dan bahwa apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. 
itu tidak mungkin kesemuanya ditulis di Jazirah Arab. Beberapa bagian di 
antaranya ditulis di luar Jazirah Arab. Demikian, walau mereka secara sadar 
mengakui keistimewaan al-Qur'an, tetapi mereka enggan berkata bahwa apa 
yang disampaikan Nabi Muhammad saw. itu adalah firman Allah. Mereka masih 
tetap berkata bahwa itu adalah buatan manusia dan bukan hanya buatan Nabi 
Muhammad saw. sendiri, tetapi sebagiannya diajarkan oleh orang lain. Ini serupa 
dengan ucapan kaum musyrikin Jahiliah yang lalu. 

Pengakuan itu tidak lain kecuali karena mereka menemukan kandungan 
al-Qur'an sedemikian mengagumkan, sehingga lahir penilaian demikian. 

Penggunaan kata Kami mengetahui bukan Allah atau Aku Tuhan 
mengetahui, agaknya mengisyaratkan bahwa tuduhan semacam itu walau 
mereka rahasiakan untuk kepentingan menghalangi orang lain mempercayai al- 
Qur'an, tetapi itu diketahui Allah dan diketahui pula oleh sekelompok kaum 
muslimin yang kemudian harus tampil membuktikan kebohongan mereka. 

Ayat ini tidak menjelaskan siapa yang mereka duga mengajarkan al- 
Qur'an kepada Nabi, tetapi sekadar menyatakan bahwa dia adalah seorang 
manusia. Tidak disebutnya nama yang bersangkutan, bukan saja karena telah 
merupakan kebiasaan al-Qur'an tidak menyebut nama, tetapi juga untuk 
menampung semua manusia yang diduga oleh siapa pun telah mengajarkan al- 
Qur'an kepada Nabi Muhammad saw. Seandainya nama yang bersangkutan 
disebut, maka boleh jadi akan ada yang berkata, “Memang bukan si A itu yang 
mengajarnya, tetapi si B atau C.” 

Kata ( o a4 ) yulhidūn/menyimpang terambi! dari kata ( Ab — A) 
lahada-yalhadu yang mengandung makna condong, atau menyimpang dari 
arah tengah ke samping. Kuburan dinamai ( 4 ) lahd/liang lahat karena 
tanah penguburan itu setelah digali ke bawah, digali lagi menyimpang dan 
condong ke samping lalu jenazah diletakkan di bagian samping itu. Penguburan 
di liang lahat bukan seperti penguburan jenazah di banyak wilayah Asia 
Tenggara, yang sekadar menggali lubang beberapa meter ke bawah lalu 
meletakkan jenazah di bagian terakhir tanah yang telah digali ke bawah tanpa 
ke samping itu. Makna asal kata tersebut berkembang sehingga berarti batil, 
atau menyimpang dari kebenaran. Ini karena sesuatu yang di tengah 
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biasanya memberi kesan benar, hak dan baik, maka yang menyimpang dari 
arah tengah dinilai buruk dan batil. 

Kata ( si) a jamiy terambil dari kata ( is. ) ‘ujmah dalam arti 
tidak jelas. Bahasa Arab menunjuk kepada siapa yang bahasa ibunya bukan 
bahasa Arab sebagai a jamiy karena orang Arab tidak memahami bahasa 
mereka, atau karena mereka tidak dapat menjelaskan maksud mereka dalam 
bahasa yang dimengerti oleh orang Arab. Ada juga yang memahami kata tersebut 
dalam arti yang tidak fasih, walau dapat berbahasa Arab. 

Kata (&) hum/mereka pada penutup ayat di atas, setelah kata («JJ 51) 
uld 'ika'itulah berfungsi mengkhususkan mereka itu sebagai pembohong- 
pembohong sejati. Seakan-akan ayat ini menyatakan bahwa tidak ada 
pembohong sejati kecuali mereka. Memang ada pembohong selain mereka, 
tetapi kedurhakaan akibat tuduhan yang sangat buruk itu telah mencapai 
puncaknya sehingga seakan-akan kedurhakaan pembohong-pembohong yang 
lain tidak berarti dibandingkan dengan mereka, dan dengan demikian merekalah 
yang secara khusus merupakan pembohong-pembohorg sejati. 





i 






KELOMPOK LY 
(AHAC 106.- 111) 


AYAT 106-107 
TAHA au alan AA BS SA NI AE ah a AU JS YA 
pa d a f < 28 3 ss ua) i ea 

HL 505 “0 mas o haké “3 ai U ab Ha Lie ASIA 
(Wav) AR Hu Sr Wo A D A BS V pri 
“Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah keimanannya — kecuali 
yang dipaksa padahal hatinya tetap tenang dengan keimanan — akan 
tetapi orang yang melapangkan dada dengan kekafiran, maka atas 
mereka kemurkaan dari Allah dan bagi mereka azab yang besar. Yang 
demikian itu disebabkan karena mereka sangat mencintai kehidupan di , 


dunia, di atas akhirat, dan Allah tidak memberi petunjuk bagi kaum yang 
kafir.” | 


Ayat ini dan ayat-ayat berikut berbicara tentang kelompok kafir yang 
lebih buruk dari yang semula dibicarakan oleh kelompok yang lalu, serta lawan- 
lawan mereka. Ayat ini menegaskan bahwa: Barang siapa yang kafir kepada 
Allah sesudah keimanannya secara potensial karena telah jelasnya bukti- 
bukti kebenaran tetapi dia menolaknya akibat keras kepala, atau sesudah 
keimanan secara faktual yakni setelah dia mengucapkan kalimat syahadat — 
siapa yang demikian itu sikapnya — dia mendapat kemurkaan Allah, kecuali 
yang dipaksa mengucapkan kalimat kufur atau mengamalkannya padahal 
hatinya tetap tenang dengan keimanan — maka dia tidak berdosa, — akan 
tetapi orang yang membuka dan melapangkan dada sehingga hatinya lega 
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dengan kekafiran, yakni hatinya memhenarkan ucapan dan atau amal 
kekufurannya itu, maka atas mereka kemurkaan besar yang turun 
menimpanya dari Allah dan bagi mereka telah disiapkan, di akhirat kelak, 
azab yang besar. Yang demikian itu yakni murka dan siksa, atau kemurtadan 
itu disebabkan karena mereka sangat mencintai kehidupan di dunia dan 
menempatkannya di atas kehidupan akhirat. Itulah yang memalingkan mereka 
dari iman sehingga mereka wajar mendapat murka dan siksa, dan juga 
disebabkan karena telah menjadi ketetapan-Nya bahwa Allah tidak memberi 
petunjuk yaknı tidak memberi kemampuan menerima iman dan mengamalkan 
petunjuk bagi kaum yang kafir, sesuai dengan keinginan mereka menolak 
iman dan tekad mereka menolak petunjuk. 

Sementara ulama menyebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
kasus “Ammar Ibn Y4sir dan kedua orang tuanya, yaitu Sumayyah dan Yasir. 
Mereka dipaksa oleh kaum musyrikin untuk murtad. Ibu bapaknya menolak, 
sehingga keduanya dibunuh dan tercatat sebagai dua orang syahid yang pertama 
dalam sejarah Islam. Sedang “Ammar mengucapkan kalimat kufur sehingga 
dibebaskan. Beliau kemudian datang menangis dan mengadukan dirinya kepada 
Rasul saw. Rasul saw. menghapus air matanya sambil bertanya, “Bagaimana 
sikap hatimu?” “Ammar menjawab, “Hatiku tenang dalam keimanan.” Maka 
Rasul saw. menasihatinya, “Kalau mereka kembali memaksamu, maka ucapkan 
saja lagi apa yang telah engkau ucapkan itu.” 

Kata (Seks) muthma 'inn terambil dari kata (vtb1) ithma 'anna yang 
berarti mantap dan tenang. Hati yang tenang adalah yang rela dan lega terhadap 
situasi yang dihadapinya. Dalam konteks ayat ini adalah ketenangan batin dan 
kerelaannya menerima keimanan kepada Allah swt. 

Kata (cw) syaraha antara lain berarti memperluas, melapangkan, 
baik secara material maupun immaterial. Kalau kata tersebut dikaitkan dengan 
sesuatu yang bersifat material, maka ia juga berarti “memotong (membedah) ”, 
sedangkan bila dikaitkan dengan sesuatu yang bersifat non material, maka ia 
mengandung arti membuka, memberi pemahaman yakni menjelaskan yang 
musykil, menganugerahkan ketenangan dan semaknanya. Yang dimaksud 
di sini adalah luasnya hati yang bersangkutan menerima kekufuran. Ini 
mengesankan bahwa kekufuran tersebut sungguh banyak yang telah menumpuk 
di hatinya, sehingga wadah hati diperlebar untuk dapat menampung lebih banyak 
kekufuran. Dan ini menunjukkan bahwa yang bersangkutan rela dan senang 
dengan kekufuran itu, karena kalau tidak, tentu saja hatinya tidak perlu 
diperlebar untuk menampung lebih banyak lagi. 
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Ayat ini menjadi dalil tentang bolehnya mengucapkan kalimat-kalimat 
kufur atau perbuatan yang mengandung makna kekufuran — seperti sujud kepada 
berhala — saat seseorang dalam keadaan terpaksa, walaupun menurut sementara 
ulama, menyatakan dengan tegas keyakinan justru lebih baik, sebagaimana 
dilakukan oleh kedua orang tua “Aramar itu. Termasuk juga dalam izin di atas 
melakukan perbuatan yang bersifat kedurhakaan seperti meminum khamr dan 
semacamnya, kecuali membunuh karena ancaman akan dibunuh bila tidak 
membunuh, belum tentu terlaksana. 


AYAT 108-109 
- augā sr if be 0 » tfs € ts- b A Ta 1" re “ "tei. | 
O Jawi g Ud an, Pera etsi $ ali aa ai Sg 
dR aer en IR 7 ās A 
G0) Os abi RIP SPP uh) 
“Mereka itulah orang-orang yang Allah telah mengunci mati hati mereka 
dan pendengaran mereka serta penglihatan mereka, dan mereka itulah 


orang-orang lalai. Pasti mereka di akhirat adalah mereka orang-orang 
rugi.” 


Ayat ini menjelaskan lebih jauh keadaan mereka yang tidak mendapat 
petunjuk itu, atau menjelaskan dampak dari ketiadaan petunjuk Allah bagi 
mereka yakni: Mereka itulah orang-orang yang Allah telah mengunci mati 
hati mereka dan pendengaran mereka yakni Allah membiarkan mereka larut 
dalam kesesatan sesuai dengan keinginan hati mereka sendiri, sehingga akhirnya 
hati mereka terkunci mati dan telinga mereka tidak dapat mendengar bimbingan 
serta penglihatan mereka pun ditutup sehingga tanda-tanda kebesaran Allah 
yang terhampar di alam raya tidak mereka lihat kecuali fenomenanya saja. 
Dan mereka itulah orang-orang yang benar-benar lalai memperhatikan dan 
merenungkan makna hidup imi. Pasti dan tidak diragukan lagi bahwa mereka 
di akhirat nanti adalah mereka yang secara khusus orang-orang rugi, celaka 
dan binasa. | 

Kata (a > Y) la jarama diperselisihkan maknanya oleh pakar-pakar 
bahasa. Ada yang berpendapat bahwa kata lä berarti tidak yang berfungsi 
menafikan dugaan sebelumnya, sedang kata jarama ada yang memahaminya 
dalam arti sumpah. Menurut penganut pendapat ini, kata la jarama pada ayat 
di atas mengandung makna tidak seperti yang mereka duga bahwa kelak 
mereka akan selamat dan berbahagia: “Aku bersumpah bahwa...” dan 
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seterusnya. Ada juga yang memahami rangkaian kata /a dan jarama dalam 
arti pasti. Memang, seperti tulis al-Biga'i, kata jarama berkisar maknanya 
pada al-gath' yakni pemutusan dan kepastian. Seakan-akan apa yang 
diucapkan ing akan berlanjut hingga menjadi kenyataan, tidak ada yang dapat 
memutus perjalanannya menuju kenyataan. 

Kata (0, mt) al-khasiriin terambil dari kata (4-1) al-khusr yang 
mempunyai banyak arti, antara lain rugi, sesat, celaka, lemah, tipuan dan 
sebagainya, yang kesemuanya mengandung makna-makna yang negatif atau 
tidak disenangi oleh siapa pun. Patron kata yang digunakan ayat ini menunjukkan 
bahwa para penyandang kerugian dan kecelakaan itu telah mencapai puncak 
kerugian serta telah melekat keadaan tersebut pada diri mereka. Ini belum lagi 
dengan kata («2 hum/mereka yang mendahuluinya setelah sebelumnya sudah 
ada kata ( «g') annahum/bahwa mereka. Rujuklah kembali ke penjelasan 
penutup ayat 105 surah ini. 

Dalam OS. Hud [11]: 22, kaum kafir dinilai sebagai (4, —--Yt ) al- 
akhsarun/yang paling merugi yakni dalam bentuk superlatif, sedang di sini 
(0st )al-khasirun/orang-orang rugi. Hal ini disebabkan karena ayat 
surah Had itu telah didahului dengan firman-Nya: 


DA NAS a Ig rab pili i 

“Mereka itulah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri, dan 

lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan” (OS. Hud 

(11):21), sehingga sangat wajar jika lanjutannya yang berbicara tentang siksa 
ukhrawi menggunakan bentuk superlatif: 

SA a AT d gr 8 

“Pasti mereka itu di akhirat, merekalah yang paling merugi” (QS. Hùd 

[11]: 22). Berbeda dengan ayat ini yang tidak didahului oleh pernyataan kerugian 

sebelumnya. Thabathabz#'i berpendapat bahwa perbedaan redaksi itu 


disebabkan karena pada surah Hiid di atas disebut sifat buruk yang tidak disebut 
di sini, yaitu: 
Se AA Jua a aih 
“Mereka menghalangi dari jalan Allah dan menghendaki supaya jalan 
itu bengkok” (QS. Had (111: 19). 
Betapapun, yang jelas mereka adalah orang-orang yang sangat merugi. 
Bagaimana mereka tidak dinilai sangat merugi padahal terdapat enam sifat yang 
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mereka sandang, di mana satu saja di antaranya sudah cukup untuk menjadikan 
seseorang merugi. Keenam sifat tersebut adalah: 1) Mereka mendapat murka 
Allah, 2) Mereka wajar mendapat siksa melebihi murka itu, 3) Mementingkan 
dunia dengan mengorbankan akhirat, 4)Tidak memperoleh hidayah Allah, 5) 
Dikunci mati hati mereka, dan 6) Mereka adalah orang-orang yang benar- 
benar lalai. 

Ayat ini mengandung makna bahwa mereka yang mengutamakan 
kehidupan dunia atas akhirat, yakni mengorbankan akhiratnya untuk dunianya, 
adalah orang-orang rugi dan celaka. Ini karena mereka menjadikan kenikmatan 
semu yang sifatnya sementara sebagai tujuan dan mengabaikan kenikmatan 
hakiki lagi abadi. Mereka membatasi diri dan akal mereka pada hal-hal lahiriah 
atau fenomena tanpa memandang kepada apa di balik yang lahir itu. Ini 
disebabkan karena mata, hati dan telinga mereka telah buta dan tuli, sehingga 


Allah tidak memberi mereka hidayah. 


AYAT 110 
2 S ss r Ie. 2? s a b- b brz rz ë z aj P - 
oa GA ul ge |gs gl V pie Va Ani Uya NP A S Ol a 
(ya) pe”) Sy lada 
"Kemudian sesungguhnya Tuhanmu bagi orang-orang yang berhijrah 
sesudah mereka dianiaya, kemudian mereka berjihad dan bersabar, 


sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” 


Ayat ini berbicara tentang kelompok lain dari kaum muslimin yang juga 
mengalami penganiayaan dan penindasan, tetapi mereka berhijrah, setelah ayat 
yang lalu menguraikan keadaan mereka yang tidak mampu berhijrah dan 
terpaksa mengucapkan kalimat kufur. Kemudian, sesungguhnya Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbingmu sebagaimana memelihara dan membimbingmu 
Dia juga menganugerahkan bimbingan dan pemeliharaan bagi orang-orang 
yang berhijrah demi menyelamatkan agama dan jiwa mereka dari penindasan 
yang lebih kejam lagi sesudah mereka sebelum berhijrah itu telah dianiaya 
guna memurtadkan mereka, kemudian mereka berjihad mempertahankan 
keyakinan serta nilai-nilai Ilahi yang mereka anut dengan segala daya yang 
mereka miliki dan juga dalam saat yang sama mereka bersabar dalam 
mengemban tugas-tugas keagamaan lagi tabah menghadapi rintangan hingga 
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akhir umurnya. Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu yakni sesudah hijrah 
dan amal-amal saleh yang mereka lakukan itu benar-benar Maha Pengampun 
atas kesalahan-kesalahan mereka lagi Maha Penyayang sehingga tidak 
menghukum mereka atas kesalahan atau pelanggaran yang mereka lakukan 
atas dasar paksaan dan juga atas kesalahan-kesalahan lainnya yang tertutupi 
dengan amal-amal saleh serta taubat kepada-Nya. 

Ayat ini turun berkenaan dengan sejumlah kaum muslimin yang dianiaya 
seperti halnya “Ammar Ibn Yasir sehingga mereka terpaksa mengucapkan 
kalimat kufur, lalu setelah itu berhasil mengungsi dengan berhijrah dari Mekah. 

Kata ( 6 htsumma/kemudian pada awal ayat di atas berfungsi 
menggambarkan betapa jauh derajat dan perbedaan antara mereka yang 
dibicarakan oleh ayat ini dengan orang-orang yang tidak mengalami hal serupa. 
Demikian al-Biga'i. Sedang kata tsumma/kemudian yang kedua 
mengisyaratkan betapa jauh perbedaan keadaan mereka yang sebelum ini 
ditindas dan terpaksa menerima penganiayaan tetapi kini tampil mempertahankan 
diri dan keyakinan mereka. 

Kata (|342 ) jāhadū/berjihad yang dimaksud oleh ayat ini bukan 
dalam arti mengangkat senjata, karena ayat ini turun di Mekah sebelum adanya 
izin berperang. Izin berperang baru turun di Madinah melalui firman Allah: 


gali pa jas Ji dn bp ab Ļu Oz aa bl 
“Telah diizinkan (berperang/mengangkat senjata) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya, dan sesunguhnya 
Allah benar-benar Maha Kuasa menolong mereka” (OS. al-Hajj (221: 39). 
Makna kata jdhadii itu adalah mengerahkan semua tenaga dan pikiran untuk 


mencegah gangguan kaum musyrikin serta maksud buruk mereka. Dalam OS. 
al-Furgān [25]: 52 dinyatakan bahwa: 


(S War Aa ir Ga BUSI lai YG 
“Maka jangantah engkau taat mengikuti orang-orang kafir dan 
berjihadlah terhadap mereka dengan al-Our 'an dengan jihad yang besar. 
Kata berhijrah pun, di sini, bukannya hijrah ke Madinah, tetapi hijrah ke 
Habasyah/Etiopia, yang terjadi pada tahun kelima dari kenabian yakni sekitar 
delapan tahun sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. 
Kata (1:3 ) futinii terambil dari kata (58) fatana yang pada mulanya 
berarti “membakar” seperti “membakar emas untuk mengetahui kadar 
kualitasnya”. Kata tersebut digunakan al-Our'an dalam arti “memasukkan 
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ke neraka” atau dalam arti “siksaan” seperti dalam QS. adz-Dzāriyāt [51]: 
13-14: 
, Opera A ES Sal Ia A 
Hari pembalasan itu ialah hari ketika mereka difitnah (dimasukkan ke 
neraka) (dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah fitnah kamu (Siksa yang 
diperuntukkan bagi kamu). Inilah yang dahulu kamu minta agar 
disegerakan. ” 
Kata fitnah juga digunakan — berdasar pemakaian asal di atas — dalam 


arti “menguji”, baik ujian itu berupa nikmat/kebaikan maupun kesulitan/ 
keburukan. 


nh Sp as padi, Yaa as 
“Kami akan menguji kamu Hu keburukan dan kebaikan sebagai 
fitnah. Dan hanya kepada Kami-lah kamu dikembalikan” (OS. al-Anbiyz' 
(211: 35). 

Yang dimaksud oleh ayat an-Nahl ini adalah aneka siksaan yang berulang- 
ulang dihadapi oleh kaum muslimin ketika mereka berada di Mekah. 

Seperti telah penulis kemukakan pada awal uraian surah ini, sementara 
ulama berpendapat bahwa bukan semua ayat-ayatnya turun sebelum Nabi saw. 
berhijrah. Ayat ini serta ayat 126 dan seterusnya adalah sebagian ayat-ayat 
yang dinilai oleh sementara ulama sebagai ayat yang turun sesudah Nabi saw. 
berhijrah ke Madinah. Atas dasar itu, penafsiran mereka tentang ayat ini berbeda 
dengan yang penulis kemukakan di atas. Mereka memahami ayat ini turun 
berbicara tentang sekelompok kaum muslimin yang disiksa kemudian rela 
memberikan apa yang dituntut oleh kaum musyrikin dan akhirnya berhasil 
berhijrah lalu berperang di jalan Allah. Dengan demikian, mereka memahami 
kata hijrah di sini dalam arti hijrah ke Madinah, dan berjihad adalah berperang 
mengangkat senjata bersama Rasul saw. 


AYAT 111 
spals 9 pā lab ti is JS Ši Ustad pri JS gl pt 
(11) 


"Hari di mana tiap-tiap diri datang untuk membela dirinya dan bagi tiap- 
tiap diri disempurnakan apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka 
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tidak dianiaya. ” í 


Banyak sudah ancaman dan peringatan yang diuraikan melalui ayat-ayat 
yang lalu. Telah dikemukakan juga bahwa orang-orang kafir akan mengalami 
kerugian dan kecelakaan. Kini dijelaskan kapan ancaman itu akan terlaksana 
dan kapan kerugian dan kesengsaraan itu akar mereka alami, dan bagaimana 
sikap manusia ketika itu. Ayat ini memerintahkan agar Nabi Muhammad saw. 
memberitakan kepada seluruh manusia tentang akan datangnya hari di mana 
ketika itu tiap-tiap diri siapa pun dia — walau dosanya sudah sedemikian jelas 
— tidak disibukkan kecuali datang untuk membela dirinya sendiri, tanpa 
memperdulikan orang lain, atau datang menyampaikan uzur, alasan dan dalihnya, 
dan ketika itu bagi tiap-tiap diri baik yang taat maupun yang durhaka 
disempurnakan balasan apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka 
fidak dianiaya yakni tidak dirugikan sedikit pun dan oleh siapa pun, bahkan 
yang berbuat kebajikan akan memperoleh aneka tambahan yang menyenangkan 
dari anugerah Allah semata. 

Ayat ini dapat juga dihubungkan dengan akhir ayat yang lalu yang 
menyatakan bahwa sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang yakni pengampunan dan rahmat Allah itu 
akan mereka peroleh pada hari di mana tiap-tiap diri datang untuk membela 
dirinya... 

Kata (J3 ) tujadilu biasanya digunakan untuk menggambarkan upaya 
seseorang menyampaikan pandangannya dengan bersungguh-sungguh 
di hadapan pihak lain yang tidak sependapat dengannya. Penggunaan kata 
tersebut di sini untuk menggambarkan kesungguhan setiap jiwa membela diri 
dan menyampaikan uzur (dalihnya) guna terhindar dari siksa Allah swt. 

Kata (y-4) nafs digunakan al-Qur'an untuk sekian banyak arti, antara 
lain nyawa, jenis, diri manusia yang ditunjuknya dengan kata “saya” yakni 
totalitas jiwa dan raganya serta sisi dalam manusia yang merupakan potensi 
batiniah untuk memahami dan menjadi pendorong dan motivator kegiatan- 
kegiatannya. Dengan demikian, kata nafs yang pertama di sini berarti diri 
manusia, atau totalitas jiwa dan raganya dan kedatangannya berarti 
kehadirannya di hadapan Allah swt. untuk diadili, sedang makna nafs yang 
kedua adalah potensi batiniah itu. , 

Kata (&#) tuwaffa/disempurnakan terambil dari kata (85) waffā 
yakni menyempurnakan. Ayat ini menginformasikan bahwa penyempurnaan 
Itu dikartkan dengan amal masing-masing, tanpa dilebihkan atau dikurangi. Amal 
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dimaksud tentu saja berkaitan sangat erat dengan nafs masing-masing manusia, 
yakni nafs yang kedua di atas, karena wujud amal seseorang tidak dapat 
dipisahkan dari nafs yang kedua itu dan karena itu pula setiap manusia berusaha 
memajukan alasan dan dalih untuk membenarkan dan membela nafs itu. 

Kata disempurnakan ini memberi kesan, bahwa sebelumnya yang 
bersangkutan telah menerima sedikit namun belum sempurna. Nanti pada hari 
Pembalasan baru disempurnakan. Penerimaan yang sedikit itu adalah ketika 
masing-masing berada di alam barzakh. 


- 






KECOMPORX 
(AYAT 112 - 119) 





AYAT 112 


USS JS ira AE hy a Baki a CSE ATA Ba AVI Gg 
(an) Si LAS Un Sit ppi La UG Wi pi S 


“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan, suatu negeri yang 
tadinya aman lagi tentram, rezekinya datang kepadanya melimpah ruah 
dari segenap tempat, tetapi (penduduknya) mengingkari nikmat-nikmat 
Allah, karena itu Allah menjadikannya merasakan pakaian kelaparan 
dan ketakutan, disebabkan oleh apa yang selalu mereka perbuat.” 


Ayat ini kembali berbicara dan berhubungan dengan dua perumpamaan 
yang disebut sebelum ini (ayat 75 dan 76). Demikian Sayyid Outhub 
menghubungkannya secara singkat. Demikian juga inti uraian al-Biga'i. 

Thahir Ibn “Asyir menulis bahwa ini adalah nasihat dan peringatan 
menyusul nasihat dan peringatan sebelumnya, yakni sebelum ini telah diuraikan 
aneka anugerah Allah — sebagai nasihat — yang dimulai dengan firman-Nya: 
Dan apa saja yang ada pada kamu dari nikmat, maka dari Allah-lah 
(ayat 53) berlanjut hingga firman-Nya: Mereka mengetahui nikmat Allah, 
kemudian mereka mengingkarinya (ayat 83), lalu berpindah dari nasihat 
kepada ancaman dengan menyatakan: bagi mereka azab yang pedih (ayat 
104), kemudian atas mereka kemurkaan dari Allah dan bagi mereka azab 
yang besar (ayat 106) dilanjutkan dengan pasti mereka di akhirat adalah 
mereka orang-orang rugi (ayat 109). Nah, di sini kembali ayat ini mengancam 
dengan siksa duniawi dengan memberi contoh keadaan satu negeri yang menjadi 
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buah bibir karena bencana yang menimpa mereka. Dapat juga —tulis Ibn *Āsyūr 
lebih jauh —ayat ini dapat juga dihubungkan dengan kandungan ayat sebelumnya 
yaitu hari di mana tiap-tiap diri datang untuk membela dirinya. Yakni ayat 
112 ini bagaikan berkata: ingatkanlah mereka tentang dahsyatnya hari di mana 
tiap-tiap jiwa datang untuk membela dirinya. Siksa yang akan mereka peroleh 
di dunia adalah seperti yang dialami oleh penduduk suatu negeri yang tadinya 
aman tentram dan seterusnya. Demikian lebih kurang Ibn “Asyiir yang selanjutnya 
berkata, “Boleh jadi yang merupakan mitra bicara pada ayat ini adalah kaum 
muslimin yang berhijrah ke Habasyah setelah sebelumnya mereka dianiaya di 
Mekah. Mereka dihibur serta dianjurkan bersyukur karena dengan hijrah itu 
mereka diselamatkan Allah dari bencana yang menimpa penduduk kota Mekah.” 

Thabathabz'i yang memahami ayat 101 yang lalu sebagai berbicara 
tentang naskh/pembatalan hukum-hukum dan pergantiannya dengan hukum- 
hukum yang baru, menilai kelompok ayat-ayat ini sebagai kelanjutan dari ayat- 
ayat yang lalu yang berbicara tentang apa yang halal dan yang haram dimakan 
serta larangan menghalalkan dan mengharamkan sesuatu bukan atas dasar 
ketentuan Allah, yang dilanjutkan dengan ketetapan hukum menyangkut 
orang-orang Yahudi. Karena itu ulama menilai ayat ini berhubungan dengan 
ayat 101 itu. 

Apa yang dikemukakan Thabathaba'i di atas lebih banyak berkaitan 
dengan kandungan ayat-ayat kelompok ini bukannya hubungan ayat ini dengan 
ayat-ayat sebelumnya. 
| Apapun hubungan yang Anda pilih atau kemukakan, yang jelas ayat ini 
lebih kurang menyatakan bahwa: Dan Allah telah membuat suatu 
perumpamaan agar mudah dipahami dan direnungkan, yaitu suatu negeri 
yang penduduknya fadinya merasa aman dari ancaman musuh lagi tentram 
dengan kesenangan hidup dan keharmonisan penduduknya, rezekinya yakni 
rezeki penduduk negeri itu datang kepadanya melimpah ruah dari segenap 
tempat, darat, laut dan udara, dan dengan berbagai cara, terapi penduduknya 
mengingkari nikmat-nikmat Allah yakni tidak menggunakannya sesuai 
dengan tuntunan Allah. Karena itu, Allah Yang Maha Kuasa menjadikannya 
yakni penduduk negeri itu merasakan pakaian kelaparan setelah sebelumnya 
hidup mereka sejahtera dan juga menjadikan mengenakan pakaian ketakutan 
setelah tadinya mereka merasakan keamanan, disebabkan oleh apa yakni 
kedurhakaan yang selalu mereka perbuat. 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang negeri yang dimaksud di sini. 
Ada yang memahaminya secara umum, di mana suatu negeri — di mana pun 
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letaknya — ined ami apa yang dilukiskan di sini — dan memang ini dapat terjadi 
kapan dan di mana saja. Ada juga ulama yang memahaminya menunjuk kota 
Mekah yang pernah mengalami masa paceklik, setelah berlarut kekejaman 
dan kedurhąkaan mereka, sehingga Rasul saw. berdoa kiranya mereka 
mengalami tahun-tahun sulit sebagaimana yang dialami oleh masyarakat Mesir 
pada masa Nabi Yiisuf as. (HR. Bukhari, Muslim dan lain-lain melalui “Abdullah 
Ibn Mas'ud). 

Yang memahami ayat ini turun setelah hijrah Nabi saw., menyatakan bahwa 
ketika Nabi saw. telah tiba di Madinah beliau seringkali mengutus pasukan di 
sekitar kota Mekah yang mengakibatkan gangguan keamanan bagi penduduk 
Mekah yang tadinya merasa aman. 

Telah dikemukakan sebelum ini bahwa ayat-ayat surah an-Nahl 
kesemuanya turun sebelum Nabi saw. berhijrah ke Madinah. Jika demikian, 
ayat ini tidak berbicara tentang kota Mekah secara khusus, apalagi kata (4 3) 
garyah/negeri berbentuk nakirah (indifinitif) yang mengisyaratkan bahwa ia 
bukan negen tertentu. Memang ayat ini merupakan ancaman terhadap penduduk 
kota Mekah — di mana ayat ini turun — serta negeri-negeri yang lain yang 
penduduknya mengkuturi nikmat Allah, bahwa mereka akan mengalami krisis 
ekonomi dan gangguan keamanan jika mereka melakukan kedurhakaan- 
kedurhakaan. 

Salah satu negeri/penduduk negeri yang secara tegas disebut namanya 
mengalami apa yang dilukiskan di atas adalah negeri/penduduk Saba” (Bacalah 
QS. Saba’ [34]: 15-17). Apa yang dialami oleh sekian bangsa dan negara 
dewasa ini, juga merupakan pembuktian kebenaran ancaman ayat di atas. 

Kata (px) an um adalah bentuk jamak dari kata (ix) ni mah yakni 
anugerah Allah swt. Bentuk jamak kata ini diistilahkan dalam ilmu tata bahasa 
Arab dengan jama‘ qillah jamak yang mengandung makna sedikit). Ini 
berbeda dengan kata (e ) ni am yang juga merupakan bentuk jamak dari 
kata ni mah. Penggunaan kata ini di sini mengisyaratkan bahwa anugerah 
Allah swt. yang mereka peroleh itu sedikit jika dibandingkan dengan apa yang 
di sisi Allah. Demikian al-Bigā'1. Atau lebih tepat dikatakan bahwa anugerah 
Allah swt. yang mereka peroleh itu— walau banyak — tetapi hakikatnya sedikit 
jika dibanding dengan anugerah yang dapat mereka peroleh jika mereka taat 
kepada-Nya. Thabathaba'i memahami pemilihan bentuk jamak yang bukan 
menunjuk banyak itu, karena ayat ini hanya menyebut tiga macam nikmat, yaitu 
aman, tentram dan anugerah rezeki sedang jumlah yang tersedikit untuk sesuatu 
yang ditunjuk dengan jamak adalah tiga. Dua, dalam bahasa Arab, bukan jamak. 
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Penggunaan kata (, »W) libas/pakaian memberi ilustrasi bahwa rasa 
lapar dan takut itu telah meliputi diri mereka, tidak ubahnya sebagai pakaian 
yang meliputi jasmani seseorang. 


V 


AYAT 113 
(NA) Ugal Sa a A Ba a Jo eds 


“Dan demi, sesungguhnya telah datang kepada mereka seorang rasul 
dari mereka sendiri maka mereka mendustakannya; karena itu mereka 
dimusnahkan azab dan mereka adalah orang-orang yang zalim.” 


Jangan duga bahwa siksa yang disebut pada ayat yang lalu itu datang 
tanpa peringatan. Tidak! Aneka peringatan telah datang, dan demi Allah, 
sesungguhnya telah datang juga kepada mereka seorang rasul yang memberi 
kabar gembira dan ancaman. Rasul itu adalah orang yang mereka kenal asal 
usulnya, mereka juga mengetahui kepribadiannya yang luhur serta perhatiannya 
kepada masyarakat karena rasul itu adalah dari kelompok mereka sendiri, 
maka mereka mendustakannya sebagaimana kamu wahai kaum musyrikin 
Mekah mendustakan Muhammad, karena kedurhakaan itu mereka 
dimusnahkan atas perintah Allah oleh azab dan mereka adalah orang- 
orang zalim. f 

Huruf fa /maka pada firman-Nya: (8 5488 ) fa kadzdzabiihu/maka 
mereka mendustakannya mengandung makna tetapi. Agaknya kata maka 
yang digunakan di sini untuk mengisyaratkan bahwa pendustaan itu terjadi begitu 
rasul datang menyampaikan ajakannya. Yakni mereka tidak memikirkan dengan 
tenang dan sungguh-sungguh ajakan rasul tersebut, tetapi langsung menolaknya. 
Sedang huruf yang sama pada firman-Nya: (wtlali pasei ) fa akhadzahum 
al- 'adzab/karena itu mereka dimusnahkan oleh azab maka yang ini dinamai 
fā' at-ta gīb yang-sekedar berfungsi menjelaskan akibat perbuatan yang lalu. 
Ini karena siksa tersebut terjadi setelah sekian lama, sebagaimana dipahami 
dari sunnatullah yang tidak menyiksa begitu terjadi pelanggaran, tetapi 
menangguhkan dan menangguhkan guna memberi kesempatan kepada para 
pendurhaka untuk bertaubat. Sekian banyak yang menjelaskan hakikat tersebut, 
dan sejalan juga dengan sifat-Nya sebagai al-Halim. 

Ayat ini dan ayat sebelumnya dapat juga dipahami sebagai mengisyaratkan 
kenikmatan material dan spiritual yang harus diraih oleh satu masyarakat yang 
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mendambakan kesej ahteraan. Keamanan, ketentraman dan kehadiran rezeki 
dari berbagai penjuru adalah nikmat material, sedang nikmat spiritual adalah 
kehadiran rasul dan atau nilai-nilai ajaran agama. Dengan demikian, stabilitas 
keamanan dan pertumbuhan ekonomi yang pesat sekali pun, tanpa nilai-nilai 
spiritual, sama sekali tidak cukup untuk menjadikan satu masyarakat hidup 
dalam kebahagiaan. 


AYAT 114 


Gone) DA dd) (ES Oh dl Lai ias ia y S fo yie ai asiy bla Si 


“Maka makanlah dari apa yang direzekikan oleh Allah kepada kamu 
dalam keadaan halal lagi baik; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu 
hanya kepada-Nya saja menyembah. ” 


Jika telah nyata dari ayat-ayat yang lalu betapa kuasa Allah dan betapa 
siksa-Nya dapat menimpa yang mengganti nikmat-Nya dengan kemusyrikan 
dan kekufuran, maka hati-hatilah, jangan berlaku seperti orang-orang musyrik 
mengingkari nikmat-nikmat Allah dan mengganti nikmat itu menjadi keburukan. 
Pilihlah, wahai orang-orang yang beriman, jalan kesyukuran dan makanlah 
sebagian dari apa yang direzekikan yakni dianugerahkan oleh Allah kepada 
kamu antara lain yang telah disebut pada ayat-ayat yang lalu. Makanlah itu 
dalam keadaan halal lagi baik, lezat dan bergizi serta berdampak positif 
bagi kesehatan, dan syukurilah nikmat Allah agar kamu tidak ditimpa apa 
yang menimpa negeri-negeri terdahulu jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah. 

Yang dimaksud dengan kata makan dalam ayat ini adalah segala 
aktivitas manusia. Pemilihan kata makan, di samping karena ia merupakan 
kebutuhan pokok manusia, juga karena makanan mendukung aktivitas manusia. 
Tanpa makan, manusia lemah dan tidak dapat melakukan kegiatan. 

Ayat ini memerintahkan untuk memakan yang halal lagi baik. Ketika 
menafsirkan QS. al-Baqarah (2 |: 168, penulis antara lain mengemukakan bahwa 
tidak semua makanan yang halal otomatis baik. Karena yang dinamai halal 
terdiri dari empat macam, yaitu wajib, sunnah, mubah dan makruh. Aktivitas 
pun demikian. Ada aktivitas yang walaupun halal, namun makruh atau sangat 
tidak disukai Allah, yaitu pemutusan hubungan. Selanjutnya tidak semua yang 
halal sesuai dengan kondisi masing-masing pribadi. Ada halal yang baik buat si 
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A karena memiliki kondisi kesehatan tertentu, dan ada juga yang kurang baik 
untuknya, walau baik buat yang lain. Ada makanan yang halal, tetapi tidak 
bergizi, dan ketika itu ia menjadi kurang baik. Yang diperintahkan oleh al- 


Our'an adalah yang halal lagi baik. 


AYAT 115 
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“Allah hanya mengharamkan atas kamu bangkai, darah, daging babi 
dan apa yang disembelih dengan menyebut selain Allah. Tetapi barang 
siapa yang terpaksa sedang ia tidak menginginkan dan tidak (pula) 


melampaui batas, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ” 


Apa yang direzekikan kepada manusia sungguh banyak, tidak terhitung, 
berbeda dengan yang diharamkan-Nya. Karena itu, ayat ini melanjutkan bahwa 
Allah hanya mengharamkan atas kamu memakan bangkai, yakni binatang 
yang berhembus nyawanya tidak melalui cara yang sah, seperti yang mati 
tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk, dan diterkam binatang buas, namun tidak 
sempat disembelih. Dikecualikan dari pengertian bangkai adalah binatang air 
seperti ikan dan sebagainya, begitu pula belalang. Juga yang diharamkan adalah 
darah, yakni yang mengalir, bukan yang substansi asalnya membeku seperti 
limpah dan hati, demikian juga haram memakan daging babi yakni seluruh 
tubuh babi, termasuk tulang, lemak, dan kulitnya dan apa yakni binatang yang 
disembelih dengan menyebut guna mengagungkan nama selain nama Allah. 

Allah Maha Mengetahui bahwa keadaan keterpaksaan dapat mengantar 
kepada pelanggaran ketentuan ini, maka ayat ini melanjutkan bahwa: Tetapi 
barang siapa yang terpaksa yakni berada dalam kondisi darurat, misalnya 
karena rasa lapar yang tidak tertahankan lalu ia memakannya sedang ia tidak 
menginginkannya yakni tanpa mencari-cari alasan untuk bisa memakannya 
dan tidak pula — jika ia terpaksa memakannya — melampaui batas yang 
diperbolehkan agama, maka Allah tidak akan menjatuhkan sanksi atasnya, 
karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun mengampuni kesalahan 
hamba-Nya yang ia lakukan bukan karena kehendaknya dan mengampuni juga 
kesalahan yang disengajanya bila ia bertaubat. Allah juga Maha Penyayang, 
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antara lain ketika mencegah manusia makan makanan yang berdampak buruk 
bagi kesehatan jasmani dan ruhani mereka. 

Islam mengharamkan bangkai karena binatang yang mati akibat faktor 
ketuaan atau mati karena terjangkit penyakit pada dasarnya mati karena zat 
beracun, sehingga bila dikonsumsi oleh manusia, maka sangat mungkin 
mengakibatkan keracunan. Demikian juga binatang karena tercekik dan dipukul, 
darahnya mengendap di dalam tubuhnya. Ini mengidap zat beracun yang 
membahayakan manusia. 

Kata ( jai ) uhilla terambil dari kata (Ya) halld yang digunakan sebagai 
kata seru untuk memberi peringatan. Tentu saja seruan yang mengandung 
peringatan harus disampaikan dengan suara nyaring. Dari sini lahir kata (i) 
ahalla yang berarti mengeraskan suara atau berteriak. Kata ahalla bil hajj 
maknanya mengeraskan suara membaca talbiyah sewaktu melaksanakan haji. 
Kaum musyrikin biasanya berteriak menyebut nama berhala apabila mereka 
menyembelih. Atas dasar hal-hal itu, kata ini kemudian dipahami dalam arti 
menyembelih. 

Firman-Nya: & &! pA fai up) wa mā uhilla lighairi Allāh bihi/yang 
disembelih dengan menyebut selain nama Allah mengisyaratkan bahwa 
binatang yang dimaksud baru haram dimakan bila disembelih dalam keadaan 
menyebut selain nama Allah, adapun bila tidak disebut nama-Nya, maka binatang 
halal yang disembelih demikian masih dapat ditoleransi untuk dimakan. 

Kata ( ya! ) idhthurra asalnya adalah ( 7 2+! ) idhtharara yang 
terambil dari kata ( je ) dharar yang berarti mudharat. Kata idhthurra 
dipahami dalam arti kebutuhan yang sangat mendesak yang bila tidak dipenuhi 
mengakibatkan mudharat bagi yang bersangkutan, atau dengan kata lain 
keadaan terpaksa yakni keadaaan yang diduga dapat mengakibatkan 
mudharat kematian. 

Kata (F4) baghin terambil dari kata ((&) bagha yang berarti 
menghendaki/menginginkan. Yang dimaksud tidak menginginkannya adalah 
tidak memakannya padahal ada makanan halal yang dapat ia makan, tidak 
pula memakannya memenuhi keinginan seleranya. 

Kata ( ste ) Gidin maksudnya melampaui batas. Tidak melampaui 
batas yang dimaksud ayat ini adalah tidak memakan yang terlarang itu dalam 
kadar yang melebihi kebutuhan menutup rasa lapar dan memelihara jiwanya. 
Keadaan terpaksa dengan ketentuan demikian ditetapkan Allah, karena 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Penjelasan tentang makanan-makanan yang diharamkan di atas, 
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dikemukakan dalam konteks mencela masyarakat Jahiliah, baik di Mekah 
maupun di Madinah, yang memakannya. Mereka misalnya membolehkan 
memakan binatang yang mati tanpa disembelih dengan alasan bahwa yang 
disembelih/dicabut nyawanya oleh manusia halal, maka mengapa haram yang 
dicabut sendiri nyawanya oleh Allah? Penjelasan tersebut bukan berarti hanya 
hal-hal yang disebut di sini yang diharamkan Allah. Untuk jelasnya lihat kembali 
ayat 173 surah al-Bagarah. 


AYAT 116 -117 

AI AE NI FA Al ki BMS MAA ASN Sial! Uni a ii V3 
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(sy) adi wlis 

“Dan janganlah kamu mengucapkan kebohongan melalui apa yang 

dilukiskan oleh lidah kamu, “Ini halal dan ini haram”, sehingga kamu 

mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang 


yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. 
Itu adalah kesenangan sedikit; dan bagi mereka azab yang pedih. ” 


Setelah jelas apa yang diharamkan Allah, kini ditegaskan larangan 
mengada-ada atas nama Allah. Ayat ini menyatakan bahwa: Dan janganlah 
kamu mengucapkan kebohongan tentang binatang atau selainnya melalui 
apa yang dilukiskan oleh lidah kamu, dengan berkata tanpa berpikir matang 
dan tanpa merujuk kepada ketetapan Allah dan Rasul-Nya bahwa: “Ini halal 
dan ini haram”, sehingga dengan ucapan ini kamu mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah, karena siapa yang mengucapkan atas nama 
pihak lain tanpa izin-Nya maka ia berbohong dan mengada-ada. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah 
beruntung. Jangan duga apa yang mereka peroleh dari kebohongan itu 
merupakan keberuntungan. Tidak! /tu yakni apa yang mereka peroleh atau 
akan peroleh adalah kesenangan yang sangat cepat berlalu lagi sedikit, dan 
bagi mereka setelah itu azab yang pedih. 

Ayat ini merupakan salah satu peringatan keras kepada setiap orang, 
termasuk kaum muslimin untuk tidak menetapkan hukum atau menyampaikan 
jawaban bila ia tidak benar-benar mengetahui. Hanya ada tiga kemungkinan 
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yang dapat dipilih oleh penjawab yang tidak jelas baginya duduk soal dan 
jawaban yang tepat. Pertama, berbohong — dan ini dalam bidang agama adalah 
dosa besar. Kedua, menduga-duga. Dengan menduga, jawaban memang boleh 
jadi — secara kebetulan — mengena, tetapi al-Our' an mengingatkan bahwa: 


H GB aaa 
“Sesungguhnya sebagian dugaan adalah dosa” (QS. al-Hujurat [49]: 12), 
dan pilihan ketiga adalah menjawab dengan: “Saya tidak tahu”. Jawaban seperti 
inilah yang sering kali diucapkan oleh sahabat Nabi saw. dan para ulama, karena 
mereka berkeyakinan bahwa “yang paling berani berfatwa adalah yang paling 
berani menghadapi neraka”. Itu sebabnya Imam Malik, misalnya, ketika diajukan 
kepadanya satu pertanyaan oleh seseorang yang sengaja diutus dari Maroko 
ke Madinah, yang telah menempuh perjalanan selama enam bulan lamanya, 
menjawab utusan itu, “Sampaikanlah kepada yang mengutusmu bahwa aku 
tidak tahu.” Di kali lain beliau berkata, “Tidak ada sesuatu yang lebih berat 
terhadap aku, daripada ditanya satu persoalan tentang halal dan haram, karena 
ini adalah putusan menyangkut hukum Allah. Kami telah mengenal ulama-ulama 
di negeri ini. Siapa pun di antara mereka yang ditanya tentang satu persoalan, 
apakah halal atau haram, maka ia menghadapi pertanyaan itu bagaikan telah 
didekati oleh kematian.” Demikian Im4m Malik. Dan karena itulah, agaknya, 
sehingga Imam Malik tidak berkata menyangkut pandangan hukum yang 
dikemukakannya berdasar ijtihadnya, “Itu halal atau haram,” tetapi berkata, 
“Aku tidak suka ini,” atau semacamnya. Sikap ulama-ulama lain tidak jauh 
berbeda dengan sikap Imam Malik yang dilukiskan di atas. 


AYAT 118 
S 1553 palaid JĀ a Walah UG WA gidi dē 


- (na) O polis gm! 
“Dan terhadap orang-orang Yahudi, Kami haramkan apa yang telah Kami 
sampaikan kepadamu sebelum ini: dan Kami tiada menganiaya mereka, 


akan tetapi merekalah terhadap diri mereka sendiri terus menerus 
menganiaya.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan betapa nikmat Allah kepada 
kaum muslimin yang memperoleh aneka keringanan antara lain izin untuk 
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memakan makanan haram bila dalam keadaan terpaksa, maka di sini dijelaskan 
lagi nikmat-Nya yang lain dengan membandingkan nikmat Ilahi itu dengan apa 
yang dialami oleh orang-orang Yahudi. Allah berfirman: Hai Nabi, ajaklah 
umatmu memperhatikan dan menyadari bahwa sungguh tidak banyak dan tidak 
memberatkan ketetapan-ketetapan Kami kepada umat Islam, dan yakni padahal 
terhadap orang-orang Yahudi secara khusus — bukan terhadap umat-umat 
yang lain — Kami haramkan banyak hal antara lain apa yang telah Kami 
sampaikan kepadamu sebelum turunnya ayat ini yaitu pada OS. al-An 3m 
[6]: 146, yakni semua binatang yang berkuku, lemak sapi dan kambing selain 
lemak yang melekat di punggung kedua binatang itu atau yang berada dalam 
perut besar dan usus, atau yang bercampur dengan tulang, dan Kami tiada 
menganiaya mereka dengan mengharamkan itu semua atas mereka akan 
tetapi merekalah terhadap diri mereka sendiri yang terus menerus 
menganiayanya dengan melakukan aneka kedurhakaan. 

Thabathaba'1 menghubungkan ayat ini dengan yang lalu melalui satu 
pertanyaan yang dia munculkan akibat informasi ayat yang lalu, yakni seakan- 
akan ada yang bertanya, “Kalau yang haram dimakan hanya bangkai, darah, 
daging babi dan yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah, maka 
mengapa ada hal-hal lain yang diharamkan atas Bani Isra'11?” Ayat ini menjawab 
bahwa: Sebenarnya makanan-makanan itu tadinya bukanlah yang Kami 
haramkan buat mereka, tetapi disebabkan kedurhakaan mereka, maka Kami 
mengharamkannya. Kami tidak menganiaya mereka dengan pengharaman. Jika 
mereka bertaubat, ketentuan itu Kami cabut. 

Didahulukannya kalimat terhadap orang-orang Yahudi agaknya sebagai 
isyarat bahwa ketetapan hukum yang disebut itu, khusus diberlakukan terhadap 
mereka. Tidak diberlakukan kepada generasi sebelumnya. Untuk jelasnya 
rujuklah ke OS. Al “Imran (31: 93. 


AYAT 119 
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“Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu bagi orang-orang yang mengerjakan 
kesalahan karena kebodohannya, kemudian mereka bertaubat sesudah 
itu dan mereka memperbaiki; sesungguhnya Tuhanmu sesudahnya benar- 
benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 
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Ayat ini masih melanjutkan uraian tentang nikmat-nikmat Allah, dan yang 
kali ini lebih besar dari yang sebelumnya. Karena itu, ayat ini memulainya dengan 
kata kemudian yang mengandung makna jauhnya jarak dan kedudukan antara 
nikmat yang lalu (makanan) dengan nikmat pengampunan dan rahmat yang 
disebut di sini. Di sisi lain, boleh jadi ada di antara kaum muslimin, telah memakan 
makanan-makanan yang dinyatakan sebagai makanan haram pada ayat 115 
yang lalu, atau telah ikut mengada-ada kebohongan atas nama Allah (ayat 116- 
117). Hal ini tentu saja merisaukan mereka. Nah, ayat ini menghapus kerisauan 
itu dengan menyatakan bahwa Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu yang 
membimbing dan mencurahkan rahmat-Nya kepadamu selalu membuka pintu 
pengampunan bagi orang-orang yang mengerjakan kesalahan karena 
kelalaian dan kebodohannya yakni kecerobohannya, kemudian mereka 
bertaubat sesudah dosa yang dilakukannya itu betapapun besar dosa itu dan 
juga bersamaan dengan taubatnya itu serta pertanda kebenarannya mereka 
memperbaiki diri, sesungguhnya Tuhanmu sesudahnya yakni sesudah 
taubatnya itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Kata (2) jahalah terambil dari kata (Je) jahl yakni kebodohan. 
Tetapi yang dimaksud di sini bukannya kebodohan yang merupakan antonim 
dari pengetahuan, karena jika ini yang dimaksud tentu saja pelakunya tidak 
berdosa. Bukankah Allah mentoleransi siapa yang lupa, keliru/tak tahu dan 
yang terpaksa? Yang dimaksud dengan jahalah di sini adalah kecerobohan, 
dalam arti yang bersangkutan mestinya mengetahui bahwa hal tersebut terlarang, 
atau memiliki kemampuan untuk tahu, atau memiliki sedikit informasi menyangkut 
keharamannya, namun demikian ia melangkah melakukannya, didorong oleh 
nafsu. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa penyebutan kata jahalah di 
sini untuk mengisyaratkan bahwa kebanyakan dosa lahir akibat dorongan nafsu 
dan kelalaian memikirkan akibat-akibat buruknya. 

Kata (s4,) Rabbaka/Tuhanmu pada ayat ini mengisyaratkan bahwa 
anugerah Allah swt. itu mereka peroleh berkat kedatangan Nabi Muhammad 
saw. membawa ajaran Islam. 

Ayat di atas mengisyaratkan adanya perbaikan diri setelah bertaubat. 
Tetapi yang menjadi pertanyaan adalah mengapa kata ganti yang disebut 
sesudahnya berbentuk tunggal, yakni hanya menunjuk kepada taubat saja. Hal 
ini agaknya untuk mengisyaratkan bahwa pengampunan dan rahmat Ilahi tersebut 
adalah hasil dari taubat, sedang perbaikan diri adalah pertanda kebenaran taubat 
yang lahir bersama taubat lagi menyatu dengannya. Karena itu, dalam penjelasan 
di atas penulis kemukakan bahwa dan juga bersamaan dengan taubatnya itu 
dan pertanda kebenarannya mereka memperbaiki diri. 
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AYAT 120-122 
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“Sesungguhnya Ibrahim adalah umat lagi patuh kepada Allah dan 
hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang musyrik. 
Dia mensyukuri nikmat-nikmat-Nya, Allah telah memilihnya dan 
membimbingnya ke jalan yang lebar lagi lurus. Dan Kami anugerahkan 
kepadanya kebaikan di dunia. Dan sesungguhnya dia di akhirat benar- 
benar termasuk orang-orang yang saleh.” 


Ayat ini dan ayat-ayat berikut dihidangkan untuk menjelaskan kepada 
kaum muslimin keutamaan agama Islam yang mereka anut setelah ayat 
sebelumnya menyampaikan anugerah pengampunan Allah swt. kepada mereka. 
Seakan-akan ayat inimenyatakan: Kini kamu semua memperoleh anugerah 
yang melimpah, setelah sebelumnya hidup dalam kegelapan Jahiliah. Dosa- 
dosa yang kamu lakukan ketika itu, kini telah diampuni Allah, lalu kamu 
dianugerahi agama yang bukan seperti agama-agama yang lain. Dia adalah 
agama Islam yang sumber awalnya diterima oleh Nabi Ibrahim, sosok manusia 
istimewa, sedang sumber akhirnya kamu terima dari sosok manusia agung pula, 
Rasul terakhir yaitu Nabi Muhammad. Demikian agama ini, pangkalannya tempat 
bertolak adalah Rasul, dan pelabuhannya tempat bersauh adalah Rasul pula. 
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Dengan memahami hubungan itu, ayat ini-merupakan pula pengantar bagi ayat 
123 yang akan datang. Demikian lebih kurang Ibn “Asyir menghubungkan 
ayat ini dengan ayat-ayat yang lalu serta mendatang. 

Thabathab#'i berpendapat bahwa ayat-ayat ini merupakan rincian 
terhadap apa yang diuraikan sebelumnya yang membatasi keharaman makanan 
pada empat hai yang disebut ayat-ayat yang lalu, seakan-akan ayat ini 
menyatakan: Itulah keadaan agama Misa. yang telah Kami haramkan atas 
Bari Isra'1l sebagian dari apa yang tadinya dihalalkan buat mereka. Adapun 
agama yang Kami turunkan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, maka ia adalah 
agama yang dianut oleh Ibrahim, yang Allah telah pilih dan bimbingnya ke jalan 
lebar lagi lurus, serta membahagiakannya di dunia dan di akhirat. Ini adalah 
agama yang bercirikan moderasi, serta sejalan dengan fitrah manusia. Agama 
yang menghalalkan yang baik-baik dan mengharamkan yang buruk. 
Mengamalkan tuntunan agama ini mengundang kebaikan serupa dengan 
kebaikan yang diperoleh Ibrahim. Demikian lebih kurang Thabathabza'i. 

Sayyid Outhub secara singkat berpendapat bahwa uraian ayat yang lalu 
tentang apa yang diharamkan secara khusus atas orang-orang Yahudi, dan 
pengakuan kaum musyrikin bahwa mereka mengikuti ajaran Nabi Ibrahim as. 
dalam hal pengharaman beberapa makanan/binatang yang mereka jadikan untuk 
berhala-berhala — kedua uraian itu — mengundang pembicaraan tentang Nabi 
Ibrahim as. dan hakikat agamanya, serta hubungan agamanya itu dengan agama 
yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. 

Al-Biga'i menulis bahwa melalui ayat-ayat yang lalu Allah swt. mengajak 
kepada keluhuran budi, dan mencegah keburukan akhlak serta menyampaikan 
penyambutan-Nya terhadap siapa pun yang datang kepada-Nya walau dengan 
dosa sebesar apapun. Penyambutan Allah itu adalah pengabulan doa Nabi 
Ibrahim as. yang pernah dipanjatkannya yaitu: 


pe) or CUP gas ag oa DP ia a 
“Barang siapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya dia termasuk 
golonganku, dan barang siapa yang mendurhakai aku, maka 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (OS. 
Ibrāhīm [14]: 36). Dari sini, lanjut al-Biga'i, maka ayat ini menyebut Nabi 
Ibrahim as., kiranya mereka mengikuti beliau dalam akidah tauhid serta 
kecenderungan kepada kebenaran, kalau memang mereka adalah orang yang 
bermaksud mengikuti hag dan meneladani leluhur. 
Apapun hubungannya, yang jelas ayat ini menyatakan dengan 
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menggunakan kata pengukuhan bahwa sesungguhnya Ibrāhīm. adalah umat 
yakni sosok yang penuh keutamaan dan keteladanan lagi patuh dengan sepenuh 
hati kepada Allah, dan hanif yakni selalu cenderung kepada kebenaran lagi 
konsisten melaksanakannya. Dan sekali-kali bukanlah dia sejak dahulu lagi 
secara terus menerus — bukanlah dia — termasuk orang-orang musyrik yakni 
beliau tidak pernah mempersekutukan Allah swt. Dia Nabi suci itu adalaiı 
seorang yang selalu mensyukuri nikmat-nikmat-Nya dengan ucapan dan 
perbuatannya. Karena kesyukurannya itulah maka Allah telah memilihnya 
dengan pemilihan sempurna sebagai imam, nabi, dan rasul dan membimbingnya 
ke jalan yang lebar lagi lurus. Dan Kami anugerahkan kepadanya 
kebaikan yakni kenyamanan hidup dan nama baik sehingga selalu diagungkan 
dan dikenang di dunia. Dan sesungguhnya dia di akhirat nanti benar-benar 
termasuk kelompok orang-orang yang saleh yakni yang mantap kesalehannya 
sehingga memperoleh pula kebahagiaan ukhrawi. 

Kata (1st) ummah terambil dari kata (2 - ai )amma-ya ummu yang 
berarti menuju, menumpu dan meneladani. Dari akar kata yang sama lahir 
antara lain kata umm yang berarti ibu dan imām yang maknanya pemimpin, 
karena keduanya menjadi teladan, tumpuan pandangan dan harapan. Nabi 
Ibrāhīm as., walau seorang diri namun menyatu dalam kepribadian beliau sekian 
banyak sifat terpuji yang tidak dapat terhimpun kecuali melalui umat yakni 
sekelompok atau sekian banyak manusia. Karena itu, beliau dinamai oleh ayat 
ini ummah, dan dari sini beliau menjadi imam yakni pemimpin yang sangat 
perlu diteladani. Sementara ulama memahami kata ummah di sini dalam arti 
imim, pemimpin yang diteladani. Ada juga yang memahaminya dalam arti 
beliau sendiri telah menjadi umat tersendiri, karena ketika beliau diutus hanya 
beliau sendiri yang mengesakan Allah swt. 

Kata (ot ) ijtabahu terambil dari kata (4) jibayah yakni pada 
mulanya berarti dihimpun. Makna ini kemudian berkembang sehingga dipahami 
oleh banyak ulama dalam arti dipilih oleh Allah dan dijadikan khusus bagi- 
Nya. Pilihan itu menjadikan beliau mendapat kedudukan Nabi dan Rasul. 

Kata («& ) hanif biasa diartikan lurus atau cenderung kepada 
sesuatu. Kata ini pada mulanya digunakan untuk menggambarkan telapak 
kaki dan kemiringannya kepada telapak pasangannya. Yang kanan condong 
ke arah kiri, dan yang kiri condong ke arah kanan. Ini menjadikan manusia 
dapat berjalan dengan lurus. Kelurusan itu menjadikan si pejalan tidak mencong 
ke kiri, tidak pula ke kanan. Ajaran Nabi Ibrahim as. adalah hanif, tidak 


Surah an-Nahl (16) Kelompok XI ayat 123 





bengkok ke arah kiri atau kanan, tidak kepada ajaran Yahudi, tidak juga 
Nasrani. Ajarannya adalah moderasi. 


AYAT 123 
(aer) Ga Akad Aya DAS Ap Mio prāti la pati OP UL Al 


Kemudian Kami wahyukan kepadamu, “Ikutilah agama Ibrahim yang 
hanif dan bukanlah dia termasuk orang-orang musyrik.” 


Setelah menjelaskan keagungan Nabi Ibrahim as. di dunia dan di akhirat, 
dijelaskannya pula kesinambungan keagungan itu walau setelah ribuan tahun 
dari kehadiran beliau di pentas bumi ini. Terbukti bahwa ajaran yang beliau 
sampaikan masih terus diperintahkan dan dilestarikan melalui manusia teragung 
yakri Nabi Muhammad saw. Demikian maksud al-Biga'1 ketika menghubungkan 
ayat ini dengan ayat yang lalu. 

Di atas telah dikemukakan pendapat Thahir Ibn “Asyur dan Thabathab#'i 
tentang hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya. 

Ayat ini dimulai dengan kata kemudian bukan saja untuk mengisyaratkan 
jauhnya jarak waktu antara Nabi Ibrahim as. dan Nabi Muhammad saw., tetapi 
juga untuk mengisyaratkan betapa tinggi dan agung anugerah Allah swt. kepada 
Nabi Ibrahim as. yang ajarannya diwahyukan Allah agar diikuti oleh Nabi 
termulia, sekaligus untuk menunjukkan bahwa prinsip-prinsip agama yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. sama dengan prinsip-prinsip agama 
Nabi Ibrahim as. serta kelanjutan dari ajaran-ajaran beliau. 

Ayat selanjutnya menyatakan: Kemudian Kami wahyukan kepadamu 
wahai Nabi Muhammad bahwa: “Ikutilah agama yakni prinsip-prinsip akidah, 
syariah dan akhlak Ibrahim yang hanif yakni seorang yang selalu dalam 
keadaan cenderung kepada kebenaran, dan bukanlah dia termasuk orang- 
orang musyrik.” 

Firman-Nya: (SJ! ter) awhayng ilayka/Kami telah wahyukan 
kepadamu memberi makna bahwa apa yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 
saw. yang merupakan ajaran Nabi Ibrahim as. itu adalah berdasar wahyu Ilahi, 
bukan berdasar perkiraan nalar manusia, atau tradisi leluhur yang tidak jelas 
asal usulnya, sebagaimana yang disebut-sebut oleh sekian tokoh masyarakat 
Mekah 
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Ayat 120 yang lalu menafikan kemusyrikan atas Nabi Ibrāhīm as. dengan 
menyatakan (4S AM ye & 4) lam yaku min al-musyrikin yang maknanya 
seperti penulis jelaskan di atas sekali-kali bukanlah dia termasuk orang- 
orang musyrik. Sedang ayat ini menafikan kemusyrikan beliau dengan redaksi 
(IS padi ya OS Lu g) wa mā kāna min al-musyrikīn. Kedua redaksi ini 
mengandung makna yang berbeda namun saling melengkapi. Hal tersebut 
demikian karena kata (4 ) Jam digunakan untuk menafikan sesuatu dan dalam 
saat yang sama mengubah masa yang ditunjuk oleh bentuk mudhairi ' (kata 
kerja masa kini) mengubahnya menjadi masa lalu. Sehingga lam menafikan 
terjadinya sesuatu pada masa lalu. Di sisi lain kata kerja masa kini itu mengandung 
juga makna kesinambungan. Makna ini tidak dipengaruhi oleh kehadiran lam 
itu, sehingga masih tetap dikandungnya. Dari sini lam yang mendahului satu 
kata kerjamasa kini mengandung makna tidak pernah sekaligus bersinambung 
secara terus menerus. Yakni sejak dahulu hingga kini. 

Seperti dikemukakan di atas, ayat 123 ini redaksi yang digunakan untuk 
menafikan tersentuhnya Nabi Ibrăhīm oleh kemusyrikan adalah wa mä kåna 
min al-musyrikin yakni menggunakan kata ( ù ) mă yang berfungsi menafikan 
sesuatu serta kata kerja (us) kana. Pakar-pakar bahasa menyatakan bahwa 
apabila md bergandengan dengan kd@na seperti bunyi ayat ini, maka itu 
mengandung kemantapan penafian serta kejauhan apa yang dinafikan itu dari 
sesuatu. Bahkan istilah md kna mengandung makna tidak pernah ada 
wujudnya (lihat kembali penafsiran QS. at-Taubah (9): 113). Nah, ini berarti 
redaksi ayat 123 menegaskan bahwa kemusyrikan sungguh jauh dari Nabi 
Ibrahim as., dan sama sekali sedikit pun tidak menyentuhnya. 

Dari gabungan kedua ayat di atas, dapat dipahami bahwa kemusyrikan 
tidak pernah menyentuh Nabi Ibrahim as. pada masa lalu, dan hal itu 
bersinambung terus menerus (sebagaimana dipahami dari redaksi ayat 120), 
dan bahwa kemusyrikan tidak menyentuh bahkan sangat jauh dari kepribadian 
beliau sebagaimana dipahami dari ayat 123 ini. Demikian lebih kurang uraian 
Thāhir Ibn *Āsyūr. 

Dari penjelasan di atas dapat juga ditarik kesimpulan bahwa ajaran Islam 
yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. yang pada dasarnya mengikuti 
ajaran Nabi Ibrāhīm as. adalah ajaran yang benar-benar bersih lagi suci dari 
segala bentuk kemusyrikan. Ini antara lain karena kejelasan ayat-ayat al-Qur'an 
serta keterpeliharaan redaksinya dan keterhindarannya dari segala sesuatu yang 
dapat mengantar kepada syirik. 
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AYAT 124 | 

Las aaa Si at 03 4d gidi cpl A Je Las) 
A 

Cave) DAS a 1E 


“Sesungguhnya hari Sabtu dijadikan atas orang-orang yang berselisih 
padanya. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar akan memberi putusan 


di antara mereka di hari Kiamat terhadap apa yang telah mereka 
perselisihkan itu. ” 


Orang Yahudi menyatakan bahwa Nabi Ibrāhīm as. adalah penganut 
agama Yahudi. Mereka juga mengaku sangat menghormati hari Sabtu. Di sisi 
lain, umat Islam mengagungkan hari Jumat. Orang-orang Yahudi menilai Jumat 
bukan ajaran Nabi Ibrahim as. Dari sini ayat di atas menyatakan bahwa 
pengagungan hari Jumat — dalam ajaran Islam — dan bukan hari Sabtu, sama 
sekali tidak bertentangan dengan ajaran Nabi Ibrahim as. seperti yang dikatakan 
orang-orang Yahudi, sesungguhnya larangan berburu pada hari Sabtu bukan 
merupakan ajaran Ibrahim, tetapi larangan itu dijadikan bencana atas orang- 
orang Yahudi yang berselisih padanya yakni menyangkut hari yang harus 
dihormati, karena kendati Allah telah menerima keinginan mereka menghormati 
hari Sabtu, mereka tetap durhaka dan menyalahi perintah Tuhan itu. Dan 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar akan memberi putusan di antara 
mereka di hari Kiamat terhadap apa yang telah mereka perselisihkan itu. 

Ayat ini dijelaskan maknanya oleh Nabi saw. yang bersabda, “Kitalah 
kelompok terakhir tetapi paling depan di hari Kemudian, kendati mereka 
(orang Yahudi dan Nasrani) menerima kitab sebelum kita, dan kita menerima 
sesudah mereka. Inilah hari (hari Jumat) yang merupakan hari yang diwajibkan 
atas mereka (menghormatinya) tetapi mereka berselisih menyangkut hari itu, 
maka Allah memberi kita petunjuk kepadanya. Maka mereka adalah pengikut 
kita, yakni orang Yahudi besok (menjadikan besok/hari Sabtu hari besar 
mereka), sedang orang Nasrani, lusa (hari Minggu) (HR. Bukhari, Muslim, 
Ahmad, dan lain-lain melalui Abi Hurairah). 

Kata (2+ ) sabt pada mulanya berarti memotong, maksudnya memotong 
(memutuskan) dan menghentikan kegiatan sehari-hari untuk berkonsentrasi 
dalam ibadah. Dari sini kata tersebut kemudian dipahami juga dalam arti tenang. 
Hari Sabtu dinamai demikian, karena hari itu bagi orang-orang Yahudi adalah 
hari tenang tanpa kegiatan. 
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Firman-Nya: ( 4 I silet) ikhtalafu fthi dipahami oleh sebagian ulama 
dalam arti mereka memperselisihkan tentang penerimaannya. Al-Biga'i menulis 
bahwa mereka diperintahkan untuk membesarkan hari Jumat, tetapi mereka 
berselisih, sebagian menerima dan sebagian menolak. Lalu mereka mengganti 
hari Jumat itu dengan hari Sabtu, maka Allah menjatuhkan sanksi atas mereka, 
sebagaimana dikesankan oleh kata ( „de ) “ala yakni bahwa ketetapan Allah 
menyetujui keinginan mereka mengagungkan hari Sabtu, justru menjadi bencana 
buat mereka yakni bagi yang berselisih itu. Thabathaba 1 memahami perselisihan 
Itu sebagaimana dijelaskan dalam sekian ayat pada surah al-Bagarah, an-Nis#' 
dan al-A'raf, yakni ada yang menerimanya, ada yang menolaknya dan ada 
juga yang melaksanakannya dengan tipu daya. Pendapat ini dihadang oleh hadits 
Bukhari di atas. 

Muhammad Sayyid Thanth4wi mengutip pendapat yang menyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan ikhtalafu fihi bukan perselisihan antar mereka, 
tetapi dalam arti membangkang perintah Nabi mereka. Pendapat ini dipilih 
juga oleh Ibn *Āsyūr. Ayat ini menurutnya bertujuan membantah penganut agama 
Yahudi yang mengklaim bahwa mereka adalah pengikut Nabi Ibrahim as., karena 
penetapan hari Sabtu adalah ketetapan baru yang belum dikenal pada masa 
Nabi Ibrahim as. Perlu dicatat bahwa tidak ada petunjuk yang dapat ditarik 
dari ayat ini, bahwa hari Jumat adalah hari besar dalam ajaran Nabi Ibrahim as. 


AYAT 125 
TN e jau. an A Di Di ei , 1a 

OP a eg dI alae a Sodu D a dl si 
= eai Kf ela Pun Ti Pe 8 
(Aro) era SA A Lo oo edel ga 
“Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang terbaik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 


jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” 


Nabi Muhammad saw. yang diperintahkan untuk mengikuti Nabi Ibrahim 
as. sebagaimana terbaca pada ayat yang lalu, kini diperintahkan lagi untuk 
mengajak siapa pun agar mengikuti pula prinsip-prinsip ajaran Bapak para 
nabi dan Pengumandang Tauhid itu. Ayat ini menyatakan: Wahai Nabi 
Muhammad, serulah yakni lanjutkan usahamu untuk menyeru semua yang 
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engkau sanggup seru kepada jalan yang ditunjukkan Tuhanmu yakni ajaran 
Islam dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka 
yakni siapa pun yang menolak atau meragukan ajaran Islam dengan cara yang 
terbaik. Itulah tiga cara berdakwah yang hendaknya engkau tempuh 
menghadapi manusia yang beraneka ragam peringkat dan kecenderungannya, 
jangan hiraukan cemoohan, atau tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum 
musyrikin dan serahkan urusanmu dan urusan mereka pada Allah, karena 
sesungguhnya Tuhanmu yang selalu membimbing dan berbuat baik kepadamu 
Dialah sendiri yang lebih mengetahui dari siapa pun yang menduga tahu 
tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
saja juga yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat jiwanya sehingga 
mendapat petunjuk. 

Ayat ini dipahami oleh sementara ulama sebagai menjelaskan tiga macam 
metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap 
cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan menyampaikan 
dakwah dengan hikmah yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan 
tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam, diperintahkan untuk 
menerapkan mau 'izhah yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang 
menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang sederhana. 
Sedang terhadap Ahl al-Kitab dan penganut agama-agama lain yang 
diperintahkan adalah jidal/perdebatan dengan cara yang terbaik yaitu dengan 
logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan. 

Kata (i>) hikmah antara lain berarti yang paling utama dari segala 
sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. Dia adalah pengetahuan 
atau tindakan yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan. Hikmah juga diartikan 
sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan akan mendatangkan 
kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau lebih besar, serta 
menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar atau lebih 
besar. Makna ini ditarik dari kata hakamah, yang berarti kendali karena 
kendali menghalangi hewan/kendaraan mengarah ke arah yang tidak diinginkan, 
atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang terbaik dan sesuai adalah perwujudan 
dari hikmah. Memilih yang terbaik dan sesuai dari dua hal yang buruk pun 
dinamai hikmah, dan pelakunya dinamai hakim (bijaksana). Siapa yang tepat 
dalam penilaiannya dan dalam pengaturannya, dialah yang wajar menyandang 
sifat ini atau dengan kata lain dia yang hakim. Thahir Ibn “Asyir 
menggarisbawahi bahwa hikmah adalah nama himpunan segala ucapan atau 
pengetahuan yang mengarah kepada perbaikan keadaan dan kepercayaan 
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manusia secara bersinambung. Thabathab#'i mengutip ar-RAghib al-Ashfahani 
yang menyatakan secara singkat bahwa hikmah adalah sesuatu yang 
mengena kebenaran berdasar ilmu dan akal. Dengan demikian, menurut 
Thabathaba'1, hikmah adalah argumen yang menghasilkan kebenaran yang tidak 
diragukan, tidak mengandung kelemahan tidak juga kekaburan. 

Pakar tafsir al-Biga'1 menggarisbawahi bahwa al-hakim yakni yang 
memiliki hikmah, harus yakin sepenuhnya tentang pengetahuan dan tindakan 
yang diambilnya, sehingga dia tampil dengan penuh percaya diri, tidak berbicara 
dengan ragu, atau kira-kira dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba. 

Kata (äks 41) al-mau 'izhah terambil dari kata (284) wa 'azha yang 
berarti nasihat. Mau 'izhah adalah uraian yang menyentuh hati yang 
mengantar kepada kebaikan. Demikian dikemukakan oleh banyak ulama. 
Sedang kata ( e&atx ) jadilhum terambil dari kata (Jia) jidal yang bermakna 
diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi 
dan menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu 
diterima oleh semua orang maupun hanya oleh mitra bicara. 

Ditemukan di atas, bahwa mau 'izhah hendaknya disampaikan dengan 
(Im )hasanah/baik, sedang perintah berjida! disifati dengan kata (ya ) 
ahsan/yang terbaik, bukan sekadar yang baik. Keduanya berbeda dengan 
hikmah yang tidak disifati oleh satu sifat pun. Ini berarti bahwa mau 'izhah 
ada yang baik dan ada yang tidak baik, sedang jidal ada tiga macam, yang 
baik, yang terbaik, dan yang buruk. 

Hikmah tidak perlu disifati dengan sesuatu karena dari maknanya telah 
diketahui bahwa ia adalah sesuatu yang mengena kebenaran berdasar ilmu 
dan akal — seperti tulis ar-Raghib, atau seperti tulis Ibn “Asyir, ia adalah segala 
ucapan atau pengetahuan yang mengarah kepada perbaikan keadaan 
dan kepercayaan manusia secara bersinambung. Di sisi lain, hikmah yang 
disampaikan itu adalah yang dimiliki oleh seorang ( aa ) hakim yang 
dilukiskan maknanya oleh al-Biga'i seperti penulis nukil di atas, dan ini tentu 
saja akan disampaikannya setepat mungkin, sehingga tanpa menyifatinya dengan 
satu sifat pun, otomatis dari namanya dan sifat penyandangnya dapat diketahui 
bahwa penyampaiannya pastilah dalam bentuk yang paling sesuai. 

Adapun mau 'izhah, maka ia baru dapat mengena hati sasaran bila 
ucapan yang disampaikan itu disertai dengan pengamalan dan keteladanan dari 
yang menyampaikannya. Nah, inilah yang bersifat hasanah. Kalau tidak, ia 
adalah yang buruk, yang seharusnya dihindari. Di sisi lain, karena mau 'izhah 
biasanya bertujuan mencegah sasaran dari sesuatu yang kurang baik, dan ini 
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dapat mengundang emosi — baik dari yang menyampaikan, lebih-lebih yang 
menerimanya — maka mauizhah adalah sangat perlu untuk mengingatkan 
kebaikannya itu. 

Sedang jidal terdiri dari tiga macam, yang buruk adalah yang 
disampaikan dengan kasar, yang mengundang kemarahan lawan serta yang 
menggunakan dalih-dalih yang tidak benar. Yang baik adalah yang disampaikan 
dengan sopan, serta menggunakan dalil-dalil atau dalih walau hanya yang diakui 
oleh lawan, tetapi yang terbaik adalah yang disampaikan dengan baik, dan 
dengan argumen yang benar, lagi membungkam lawan. 

Penyebutan urutan ketiga macam metode itu sungguh serasi. Ia dimulai 
dengan hikmah yang dapat disampaikan tanpa syarat, disusul dengan 
mau 'izhah dengan syarat hasanah, karena memangia hanya terdiri dari macam, 
dan yang ketiga adalah jidal yang dapat terdiri dari tiga macam buruk, baik 
dan terbaik, sedang yang dianjurkan adalah yang terbaik. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa al-Our”an, demikian juga cara berdakwah 
Nabi Muhammad saw., mengandung ketiga metode di atas. Ia diterapkan 
kepada siapa pun sesuai dengan kondisi masing-masing sasaran. 

Di atas telah dikemukakan bahwa sementara ulama membagi ketiga 
metode ini sesuai dengan tingkat kecerdasan sasaran dakwah. Yakni 
cendekiawan, yang memiliki kemampuan berpikir yang tinggi diajak dengan 
hikmah. Adapun orang awam yang belum mencapai tingkat kesempurnaan 
akal, tidak juga telah terjerumus dalam kebejatan moral, maka mereka disentuh 
dengan mau 'izhah. Sedang penganut agama lain dengan jidal. Pendapat ini 
tidak disepakati oleh ulama. “Bisa saja ketiga cara ini dipakai dalam satu situasi/ 
sasaran, di kali lain hanya dua cara, atau satu, masing-masing sesuai sasaran 
yang dihadapi. Bisa saja cendekiawan tersentuh oleh mau 'izhah, dan tidak 
mustahil pula orang-orang awam memperoleh manfaat dari jidal dengan yang ` 
terbaik. Demikian Thabathab2'1, salah seorang ulama yang menolak penerapan 
metode dakwah itu terhadap tingkat kecerdasan sasaran. 

Thahir Ibn “Asyiir yang berpendapat serupa dan menyatakan bahwa 
jidal adalah bagian dari hikmah dan mau 'izhah. Hanya saja, tulisnya, karena 
tujuan jidal adalah meluruskan tingkah laku atau pendapat, sehingga sasaran 
yang dihadapi menerima kebenaran, maka kendati ia tidak terlepas dari hikmah 
atau mau 'izhah, ayat ini menyebutnya secara tersendiri berdampingan dengan 
keduanya guna mengingat tujuan dari jidal itu. 
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AYAT 126-128 
GYT) aal E E iyo G a E G ia ipid aai Ol 
a PAR Ūū» EA aa air N 67 = -2 
op Sa Úa īri Li V gali OP i 93 adu 1) So Gg el) 
(NYA) O gina «rā “adira II A HA ANI Ol (ay) 
“Dan apabila kamu membalas, maka balaslah persis sama dengan siksaan 
yang ditimpakan kepada kamu. Akan tetapi jika kamu bersabar 
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi para penyabar. Dan bersabarlah 
dan tiadalah kesabaranmu melainkan dengan pertolongan Allah dan 
janganlah engkau bersedih hati terhadap mereka dan jangan (pula) 
engkau bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan. 


Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-or- 
ang yang mereka adalah para muhsinin. ” 


Jika ayat yang lalu memberi pengajaran bagaimana cara-cara berdakwah, 
maka ayat ini memberi pengajaran bagaimana seharusnya membalas jika kondisi 
telah mencapai tingkat pembalasan. Jika ayat 125 menuntun bagaimana cara 
menghadapi sasaran dakwah yang diduga dapat menerima ajakan tanpa 
membantah atau bersikeras menolak, serta dapat menerima ajakan setelah jidal 
(bermujadalah), maka di sini dijelaskan bagaimana menghadapi mereka yang 
membangkang dan melakukan kejahatan terhadap para pelaku dakwah yakni 
da Upenganjur kebaikan. Demikian terlihat ayat ini dan ayat yang lalu tersusun 
urutannya secara bertahap. Begitu penjelasan banyak ulama. Itulah, tulis Thahir 
Ibn “Asyir, sehingga ayat ini dimulai dengan “dan” yakni dan apabila kamu 
membalas yakni menjatuhkan hukuman kepada siapa yang menyakiti kamu, 
maka balaslah yakni hukumlah dia persis sama dengan siksaan yang 
ditimpakan kepada kamu atau kesalahan yang mereka lakukan. Jangan sedikit 
pun melampaui batas. Akan tetapi, jika kamu bersabar dan tidak membalas, 
maka sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi para penyabar baik di 
dunia maupun di akhirat kelak. Karena itu, wahai Nabi Muhammad, sebagai 
manusia sempurna dan teladan laksanakanlah tuntunan ini dan bersabarlah 
menghadapi gangguan kaummu dan dalam melaksanakan tugas-tugas dakwah 
dan tiadalah kesabaranmu itu akan mencapai hasil yang memuaskan 
melainkan dengan pertolongan Allah kepadamu. Karena itu, andalkanlah 
Allah dan mohonlah pertolongannya dan janganlah engkau bersedih hati 
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terhadap keengganan mereka beriman dan jangan pula engkau bersempit 
dada yakni kesal walau sedikit pun terhadap apa yang terus menerus mereka 
tipu dayakan guna merintangi dakwahmu. Upaya mereka tidak akan berhasil 
dan mereka pun tidak akan mencelakakanmu karena engkau adalah seorang 
yang bertakwa dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa 
yakni yang menjaga diri dari murka-Nya, dengan cara menjauhkan diri dari 
larangan-Nya dan orang-orang yang mereka adalah para muhsinin. 

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
gugurnya paman Nabi saw., Hamzah Ibn “Abdul Muththalib ra., dalam Perang 
Uhud dan dalam keadaan yang sangat mengenaskan. Hidung dan telinga beliau 
dipotong, perutnya dibelah, jantungnya diambil lalu dikunyah. Ketika Nabi saw. 
melihat kesudahan yang sangat mengerikan itu, beliau bersabda, “Semoga 
rahmat Allah tercurah padamu. Sesungguhnya engkau banyak sekali melakukan 
kebajikan, serta selalu bersilaturrahim. Seandainya Shafiyah tidak akan bersedih, 
niscaya engkau kubiarkan agar engkau dibangkitkan Allah dalam rongga sekian 
banyak (makhluk-Nya). Demi Allah, kalau aku berhasil mengalahkan mereka 
(kaum musyrikin yang memperlakukan Sayyidina Hamzah dengan kejam), 
niscaya aku akan membalas keguguranmu dengan menewaskan tujuh puluh 
orang di antara mereka.” Sementara sahabat menambah, “Kita akan melakukan 
lebih daripada apa yang mereka lakukan.” HR. Ahmad dan at-Tirmidzi melalui 
Ubay Ibn Ka'ab. 

Hadits di atas dijadikan dasar oleh sementara ulama untuk menyatakan 
bahwa ayat-ayat di atas turun setelah Nabi saw. berhijrah karena Perang Uhud 
terjadi di Madinah pada tahun ketiga Hijrah. 

Ibn Katsir yang juga menyinggung hadits ini dalam tafsirnya berpendapat 
bahwa hadits di atas lemah, karena salah seorang perawinya, yaitu Shalih Ibn 
Basyir al-Murri, dinilai lemah oleh pakar-pakar hadits. 

Memang tidak mustahil ada keinginan hati untuk melakukan pembalasan. 
Tidak mustahil juga ayat ini tidak muncul dalam benak Nabi saw. ketika beliau 
mengucapkan sabdanya — jika seandainya hadits di atas — tetapi beberapa saat 
kemudian beliau teringat pesan Allah swt. itu lalu membacanya untuk 
mengingatkan semua sahabatnya. Itu diduga oleh sementara sahabat beliau 
bahwa baru ketika itulah ayat ini turun, padahal sebenarnya telah turun sejak 
beliau di Mekah, jauh sebelum berhijrah. 

Penggunaan kata (0!) in/apabila dalam firman-Nya: (“4 O1, wa in 

agabtum/dan apabila kamu membalas memberi kesan bahwa pembalasan 
dimaksud diragukan akan dilakukan atau jarang akan terjadi dari mitra bicara, 
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dalam konteks ini adalah kaum muslimin. Ini dipahami demikian, karena in 
yang biasa diterjemahkan apabila tidak digunakan oleh bahasa Arab kecuali 
terhadap sesuatu yang jarang atau diragukan akan terjadi, atau semacamnya. 
Berbeda dengan kata (15!) idza yang mengandung isyarat tentang kepastian 
terjadinya apa yang dibicarakan. Itu sebabnya antara lain ketika berbicara 
tentang kehadiran kematian dan peninggalan harta yang banyak, OS. al-Bagarah 
[2]: 180 menggunakan kata idzd untuk yang pertama, karena kehadiran kematian 
adalah pasti bagi setiap orang. Berbeda dengan meninggalkan harta yang 
banyak, yang bukan merupakan kepastian, tetapi jarang terjadinya. 

Firman-Nya: ( du 9] 9 po uy „et; )washbir wa mā shabruka illā 
billāh/dan bersabarlah dan tiadalah kesabaranmu melainkan dengan 
pertolongan Allah dipahami oleh asy-Sya'rawi sebagai perintah untuk 
membulatkan niat melaksanakan kesabaran. “Jangan duga bahwa engkau yang 
melahirkan kesabaran. Allah swt. hanya menuntut darimu agar engkau mengarah 
kepada kesabaran, sekadar mengarah dan membulatkan niat. Jika itu telah 
engkau lakukan, maka Allah swt. akan melahirkan dalam dirimu, bisikan-bisikan 
baik yang membantumu bersabar, mempermudah bagimu serta menjadikan 
engkau rela menerima apa yang engkau hadapi. Dengan demikian kesabaranmu 
menjadi sabar yang indah tanpa gerutu dan tanpa pembangkangan.” Demikian 
asy-Sya'rāwi. 

Setelah mengesankan tidak akan terjadinya pembalasan, ayat di atas 
melanjutkan dengan perintah sabar, tetapi redaksi perintah ini berbentuk tunggal, 
berbeda dengan redaksi yang menggambarkan kemungkinan membalas 
sebelumnya. Bentuk tunggal di sini ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. 
Sungguh wajar hal itu demikian, karena anjuran untuk tidak membalas adalah 
yang terbaik, dan ini hendaknya ditampilkan oleh Rasul saw. agar dapat diteladani 
oleh umatnya. Dengan demikian, beliau menjadi muhsin dan yang meneladani 
beliau pun demikian. Rujuklah ke ayat 90 surah ini untuk memahami makna 
kata al-muhsinin. 

Ayat-ayat di atas seakan-akan berpesan kepada Nabi Muhammad saw. 
bahwa: Wahai Nabi, engkau adalah pemimpin para muhsinin, sehingga Allah 
pasti bersamamu, dengan demikian, engkau akan meraih kemenangan dan 
kekalahan akan diderita musuh-musuhmu. Karena itu jangan cemas, jangan 
bersedih hati serta jangan pula kesal. Jangan jugameminta disegerakan datangnya 
ketetapan Allah dan kemenangan — didorong oleh cemas — sebagaimana kaum 
musyrikin meminta disegerakan kedatangannya siksa terdorong oleh keinginan 
mereka mengejek. 
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Demikian bertemu pesan awal ayat pada surah ini dengan kandungan 
pesan penutupnya. Wa Allāh A lam. 
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Surah al-Isra' 


Surah ini terdiri dari atas 111 ayat, 
termasuk golongan surah-surah makkiyyah 
karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. 
Surah ini dinamakan “AL-ISRA”' yang berarti 
“Memperjalankan di Malam Hari”, surah ini 
juga dinamakan dengan "BANĪ ISRĀ ĪL" 
artinya “Keturunan Israil”. 





SURAH AI-ISRA' 


urah ini mempunyai beberapa nama, antara lain yang paling 
JS populer adalah surah al-Isra' dan surah Bani 1sr2'71. Ia dinamai 
al-Isra” karena awal ayatnya berbicara tentang al-Isra’ yang 
merupakan uraian yang tidak ditemukan secara tersurat selain pada surah ini. 
Demikian juga dengan nama Bani Isr2'1I, karena hanya di sini diuraikan tentang 
pembinasaan dan penghancuran Bani Isr2'1l. Ia dinamai juga dengan surah 
Subhana karena awal ayatnya dimulai dengan kata tersebut. Nama yang populer 
bagi kumpulan ayat-ayat ini pada masa Nabi saw. adalah Surah Bani Isra'1l. 
Pakar hadits at-Tirmidzi meriwayatkan melalui ‘Aisyah ra. istri Nabi saw., bahwa 
Nabi saw. tidak tidur sebelum membaca surah az-Zumar dan Banī Isrā 11. 
Surah ini menurut mayoritas ulama turun sebelum Nabi saw. berhijrah ke 
Madinah, dengan demikian ia merupakan salah satu surah Makkiyyah. Ada 
yang mengecualikan dua ayat, yaitu ayat 73 dan 74, dan ada yang menambahkan 
juga ayat 60 dan ayat 80. Masih ada pendapat lain menyangkut pengecualian- 
pengecualian beberapaayat Makkiyyah. Pengecualian itu, agaknya disebabkan 
karena ayat-ayat yang dimaksud dipahami sebagai berbicara tentang keadaan 
yang diduga terjadi pada periode Madinah, namun pemahaman tersebut tidak 
harus demikian. Karena itu penulis cenderung mendukung pendapat ulama yang 
menjadikan seluruh ayat surah ini Makkiyyah. 
Memang peristiwa hijrah terjadi tidak lama setelah peristiwa Isra” dan 
Mi raj Nabi saw., yakni sekitar setahun lima bulan dan ini berarti surah ini turun 
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pada tahun XII kenabian — di mana tentu saja jumlah kaum muslimin ketika itu 
relatif telah cukup banyak, walau harus diakui bahwa dibukanya surah ini dengan 
uraian tentang peristiwa Isra” tidak merupakan bukti bahwa ia langsung turun 
sesudah peristiwa itu. Bisa saja ada ayat-ayatnya yang turun sebelumnya dan 
ada juga yang turun sesudahnya. 

Sementara ulama menilai surah ini merupakan wahyu al-Qur'an yang 
kelimapuluh yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. Surah ini turun sesudah 
surah al-Gashash dan sebelum surah Yiinus. Jumlah ayat-ayat surah ini adalah 
111 ayat menurut perhitungan ulama Kufah dan 110 menurut perhitungan ulama 
Madinah. 

Al-Biga'i berpendapat bahwa tema utama surah ini adalah ajakan menuju 
ke hadirat Allah swt., dan meninggalkan selain-Nya, karena hanya Allah Pemilik 
rincian segala sesuatu dan Dia juga yang mengutamakan sesuatu atas lainnya. 
Itulah yang dinamai tagwa yang batas minimalnya adalah pengakuan akan 
Tauhid/Keesaan Allah swt. yang juga menjadi pembuka surah yang lalu (an- 
Nahl) dan puncaknya adalah ihsan yang merupakan penutup uraian surah an- 
`- Nahl. Ihsan mengandung makna fana yakni peleburan diri kepada Allah swt. 
Semua nama-nama surah ini mengacu kepada tema itu. Nama Subhana yang 
mengandung makna penyucian Allah swt. merupakan nama yang paling jelas 
untuk tema itu, karena siapa yang Maha Suci dari segala kekurangan, maka 
Dia sangat wajar untuk diarahkan kepada-Nya semata segala pengabdian, 
dan berpaling dari selain-Nya. Demikian juga nama Bani Isra '1l. Siapa yang 
mengetahui rincian keadaan mereka dan perjalanan mereka menuju negeri suci, 
Bait al-Magdis yang mengandung makna /srg ' yakni perjalanan malam, akan 
menyadari bahwa hanya Allah yang harus dituju. Dengan demikian, semua nama 
surah ini, mengarah kepada tema utama yang disebut di atas. Demikian al- 
Biga'i. | 

Penamaannya dengan Bani Isr2”11 dapat terlihat dengan jelas pada awal 
urajan surah ini. Kita dapat berkata bahwa sembilan ayat pertama merupakan 
urajan pendahuluan tentang Bani Isra 71 menyangkut anugerah Allah kepada 
mereka, dan yang selanjutnya mereka banggakan, khususnyajanji Allah kepada 
mereka tentang Bumi Kan'in sebagaimana termaktub dalam Perjanjian Lama, 
Keluaran VI 5-6. Akan tetapi janji itu bukanlah tidak bersyarat, mereka dituntut 
untuk mengamalkan syariat Taurat, karena itu pada ayat kedua dah ketiga surah 
ini mereka diingatkan tentang wasiat dan tuntunan Allah swt. kepada Nabi 
Mūsā as. yang merupakan Nabi yang sangat mereka agungkan. Sedang pada 
ayat keempat dan kelima mereka djingatkan tentang siksa pertama yang menimpa 
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mereka, lalu pada ayat keenam mereka diingatkan tentang pengampunan Ilahi, 
lalu pada ayat ketujuh diuraikan tentang penyiksaan yang mereka alami sebagai 
bukti kebenaran ancaman Allah dan pada ayat kedelapan dan kesembilan uraian 
tentang apa yang akan mereka alami di masa-masa mendatang. Demikian, lalu 
berlanjut surah ini silih berganti menguraikan tentang ajaran al-Qur'an serta 
peringatan terhadap kaum muslimin, yang bila tidak mengamalkan tuntunan- 
Nya dapat juga mengalami nasib yang dialami oleh Bani Isr2'7l itu. 

Thabathaba'i berpendapat bahwa surah ini memaparkan tentang Keesaan 
Allah swt. dari segala macam persekutuan. Surah ini lebih menekankan sisi 
penyucian Allah dan sisi pujian kepada-Nya, karena itu berulang-ulang disebut 
di sini kata Subhana (Maha Suci). Ini terlihat pada ayat pertama, ayat 43, 93, 
108, bahkan penutup surah ini memuji-Nya dalam konteks bahwa Dia tidak 
memiliki anak, tidak juga sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina 
yang memerlukan penolong. 

Untuk jelasnya marilah kita berusaha untuk memahami makna dan pesan- 
pesan masing-masing ayat surah ini. 
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“Maha Suci yang telah mengisra 'kan hamba-Nya pada suatu malam dari 
al-Masjid al-Haram ke al-Masjid al-Agsha yang telah Kami berkati 
sekitarnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian ayat-ayat Kami. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 


Al-Biqa“i menghubungkan ayat ini dengan akhir ayat-ayat surah yang 
lalu dengan mengingatkan kembali tujuan surah an-Nahl, yaitu menekankan 
kesucian Allah dari ketergesaan dan segala macam kekurangan, serta 
membuktikan kesempurnaan-Nya antara lain berupa kuasa-Nya menciptakan 
hal-hal besar dan agung, seperti menjadikan Kiamat demikian mudah dan cepat 
hingga hanya bagaikan sekejap mata bahkan lebih mudah dan cepat. Ulama itu 
juga menyinggung kembali penutup surah an-Nabl yang menguraikan keutamaan 
Nabi Ibrahim as., dan perintah meneladani beliau, serta isyarat tentang akan 
diraihnya kemenangan — walaupun ketika itu kaum muslimin masih dalam 
keadaan lemah, sehingga ini merupakan suatu keluarbiasaan. Akhir surah itu 
juga memerintahkan untuk tidak tergesa-gesa serta agar melakukan ihsan/ 
kebajikan. Nah, setelah itu semua — menurut al-Biga'i — kini pada awal surah 
al-Isra' diuraikan keluarbiasaan yang disinggung pada surah an-Nahl itu dengan 
menunjuk kepada peristiwa Isra” sekaligus menyucikan diri-Nya dari segala 
dugaan bahwa Yang Maha Kuasa itu tidak kuasa melakukan hal luar biasa itu. 
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Semua itu juga untuk membuktikan bahwa perintah-Nya untuk tidak tergesa- 
gesa, sebagaimana dinyatakan pada awal surah an-Nahl, bukanlah karena Dia 
tidak mampu melakukan sesuatu dengan amat cepat. Di sisi lain ayat ini juga 
membuktikan bahwa memang benar Dia Yang Maha Pemurah itu selalu bersama 
hamba-hamba-Nya yang taat dan muhsin, sebagaimana disebut pada akhir 
surah yang lalu. Tokoh utama orang-orang muhsin adalah Nabi Muhammad 
saw. yang diisra kan oleh Allah swt. Demikian lebih kurang uraian al-Biga'i 
tentang hubungan awal surah ini dengan akhir surah yang lalu. 

Asy-Sya'rawi berpendapat bahwa akhir surah yang lalu yakni an-Nahl 
mengesankan bahwa Rasul saw. akan mengalami masa-masa sulit, karena itu 
di sana jiwa Rasul saw. bagaikan dibentengi dengan menyatakan bahwa, 
“Allah beserta para muhsinim” Ini berarti Allah tidak akan meninggalkan 
beliau. Ternyata kesulitan memang silih berganti dengan wafatnya paman beliau, 
Abū Thalib, yang selama ini membela Nabi saw. melalui pengaruh dan 
ketokohannya. Kesulitan lain adalah wafatnya istri beliau tercinta Khadijah ra. 
yang selama ini selalu mendukung dan menanamkan ketenangan kepada beliau. 
Kepergian kedua tokoh tersebut sangat terasa oleh Nabi saw. sehingga tahun 
kematian mereka dinamai “Am al-Huzn/Tahun Kesedihan. Selanjutnya 
gangguan kaum musyrikin semakin menjadi-jadi sehingga beliau menuju Tha'if 
untuk berdakwah, tetapi di sana pun beliau ditolak dan diganggu. Nah, ketika 
itu beliau berdoa kepada Allah, maka Allah mengabulkan doa beliau, dan 
membuktikan bahwa Allah tidak meninggalkan beliau, dan Allah selalu 
bersamanya. Allah swt. menghibur beliau seakan-akan berkata: “Kalau 
penduduk bumi menolak kehadiranmu dan menentang ajaran yang engkau 
sampaikan, maka tidak demikian penghuni langit. Dari sini beliau diisra' kan 
dan dimi'rajkan. Demikian lebih kurang asy-Sya'rawi. 

Ayat pertama ini menyatakan: Maha Suci dengan kesucian yang Maha 
Sempurna, Allah yang telah mengisrā 'kan yakni memperjalankan pada waktu 
malam hamba-Nya yakni Nabi Muhammad saw. pada suatu malam dari al- 
Masjid al-Haram yang berada di Mekah ke al-Masjid al-Agsha yakni tempat 
sujud terjauh ketika itu di daerah Palestina yang telah Kami berkati sekitarnya 
agar Kami perlihatkan kepadanya dalam perjalanan malam itu dengan mata 
kepala atau mata hatinya sebagian dari ayat-ayat Kami yakni tanda-tanda 
kebesaran dan kekuasaan Kami. Sesungguhnya Dia yakni Allah swt. Yang 
mengisra kan itu adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

Kata (ùt ) subhana terambil dari kata ( x—) sabaha yang pada 
mulanya berarti menjauh. Seseorang yang berenang dilukiskan dengan 
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menggunakan akar kata yang sama, karena pada hakikatnya dengan berenang 
ia menjauh dari posisinya semula. “Bertasbih” dalam pengertian agama berarti 
“Menjauhkan Allah dari segala sifat kekurangan dan kejelekan”. Dengan 
mengucapkan “Subhanallah”, si pengucap mengakui bahwa tidak ada sifat, 
atau perbuatan Tuhan yang kurang sempurna, atau tercela, tidak ada juga 
ketetapan-Nya yang tidak adil, baik terhadap orang/makhluk lain maupun 
terhadap si pengucap. 

Kata (Uu) subKcina biasa digunakan untuk menunjukkan keheranan 
atau keajaiban terhadap sesuatu. Agaknya dalam konteks ayat ini — karena 
tidak ada sesuatu yang mengherankan sebelumnya, maka ia mengisyaratkan 
apa yang disebut sesudahnya yaitu peristiwa Isra  -nya Nabi Muhammad saw. 
Ja adalah suatu peristiwa yang menakjubkan dan mengherankan bagi mitra 
bicara karena terjadinya sangat di luar kebiasaan yang selama ini dikenal manusia. 

Dalam ilmu bahasa dikenal perurutan yang dimulai dengan kata jadian 
(mashdar'/infinitive noun), disusul dengan kata kerja masa lampau (madhi/ 
past tense), kemudian kata kerja masa kini (mudhari /present tense) dan 
seterusnya adalah kata yang menunjuk makna perintah/amr 

Perurutan ini pula yang ditemui dalam al-Gur' an, dalam susunan perurutan 
surah-surah yang ayat pertamanya menggunakan akar kata ( g=- ) sabaha 
itu. Surah pertama yang menggunakan akar kata tersebut pada ayatnya yang 
pertama adalah surah al-Isra”? yakni surah ke (171 :1 dengan menggunakan 
bentuk kata jadian (0 www) Subhdna, disusul dengan surah yang menggunakan 
kata kerja masa lampau (7) Sabbaha, masing-masing pada awal surah al- 
Hadid (OS. (57)), al-Hasyr (OS. (59), ash-Shaff (OS. (61)), kemudian surah 
yang menggunakan kata kerja masa kini (2) yusabbihu yaitu pada awal 
surah al-Jumu'ah (OS. (62)) dan at-Taghabun (OS. (641) dan terakhir pada 
surah al-A'la (OS. [87]) yang menggunakan bentuk yang menunjuk kepada 
perintah (g= ) Sabbib. 

Penggunaan kata ( sde S mi YM! Ubuw ) Subhāna alladzī asrū 
bi abdihi/ Maha Sūci.yang telah mengisrā kan hamba-Nya, tanpa menyebut 
nama Allah tetapi menyebut perbuatan-Nya yakni mengisr&' kan, agaknya agar 
tidak terjadi pengulangan kata Allah, sekaligus menghubungkan dengan sangat 
erat antara awal surah ini dengan akhir surah yang lalu yaitu an-Nahl. Akhir 
surah an-Nahl menyatakan: 

O gi pā cat) ni sai aa ādā ò! 
“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang- 





Kelompok I ayat 1 


orang yang mereka adalah para muhsinin", lalu dinyatakan Maha Suci 
Dia yang mengisra 'kan. Hal itu juga untuk menekankan betapa peristiwa 
tersebut sangat mengherankan dan menakjubkan. 

Kata (s wi) asra serupa dengan kata (.s H) sara yakni perjalanan 
malam. Kedua kata tersebut tidak membutuhkan obyek atau dalam istilah tata 
bahasa ia adalah Iazim/intransitive. Huruf (—) ba' pada kata (ox ) bi 
'abdihi, yang bila diterjemahkan secara harfiah adalah dengan hamba-Nya, 
—huruf b@' itulah — yang menjadikan kata tersebut transitive yakni membutuhkan 
objek. Dengan demikian penggalan ayat tersebut mengandung makna bahwa 
perjalanan malam yang dimaksud dilakukan oleh satu pihak dalam hal ini subjek 
yakni Allah swt. terhadap satu objek yakni hamba-Nya dalam hal ini adalah 
Nabi Muhammad saw. 

Penggunaan huruf ba ' itu juga mengisyaratkan bahwa perjalanan Isr2' 
tersebut terjadi di bawah bimbingan Allah swt. dan taufik-Nya. Penggunaan 
kata ini menjadikan Nabi saw. bukan saja diisra kan lalu dilepas begitu saja, 
tetapi Isra” dilakukan Allah di bawah bimbingan-Nya secara terus menerus 
bahkan “disertai” oleh-Nya. 

Perjalanan Nabi Muhammad saw. itu, bukanlah atas kehendak beliau 
dan tidak juga terjadi atas dasar kemampuan pribadi beliau, tetapi itu atas 
kehendak Allah swt. bahkan Dia yang mengisra kan yakni yang melakukan 
perjalanan itu untuk beliau. Atas dasar itu, dari awal ayat ini mengingatkan 
semua manusia bahwa peristiwa tersebut harus dikaitkan dengan kehendak 
dan kekuasaan Allah swt. Sungguh keliru jika Anda mengukur peristiwa itu 
dengan ukuran kemampuan makhluk. 

Kata (eks ) “abdihi, biasa diterjemahkan hamba-Nya. Ketika 
menjelaskan ayat kelima surah al-Fatihah, penulis antara lain menyatakan bahwa 
dalam kamus-kamus bahasa, kata (4) abd mempunyai sekian banyak arti. 
Ia dapat menggambarkan “kekokohan” tapi juga “kelemahlembutan”. Abd 
dapat berarti “hamba sahaya”, “anak panah yang pendek dan lebar” (makna 
ini menggambarkan kekokohan). Juga dapat berarti “tumbuhan yang memiliki 
aroma yang harum” (ini menggambarkan kelemahlembutan). Apabila seseorang 
menjadi 'abd/abdi sesuatu maka ketiga arti di atas merupakan sifat dan sikapnya 
yang menonjol. 

Seorang hamba tidak memiliki sesuatu. Apa yang dimilikinya adalah milik 
tuannya. Dia adalah anak panah yang dapat digunakan tuannya untuk tujuan 
yang dikehendaki sang tuan, dan dalam saat yang sama dia juga harus mampu 
memberi aroma yang harum bagi lingkungannya. Pengabdian bukan hanya 
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sekadar ketaatan dan ketundukan, tetapi ia adalah suatu bentuk ketundukan 
dan ketaatan yang mencapai puncaknya akibat adanya rasa keagungan dalam 
jiwa seseorang terhadap siapa yang kepadanya ia mengabdi, serta sebagai 
dampak dari keyakinan bahwa pengabdian itu tertuju kepada yang memiliki 
kekuasaan yang tidak terjangkau arti hakikatnya. Demikian lebih kurang tulis 
Syeikh Muhammad “Abduh. 

Ja far ash-ShAdig — sebagaimana dikutip oleh Muhammad al-Ghazāli 
dalam bukunya Rakaiz al-Iman mengemukakan tiga unsur pokok yang 
merupakan hakikat ibadah. 1) Si pengabdi tidak menganggap apa yang berada 
dalam genggaman tangannya sebagai miliknya, karena yang dinamai hamba 
tidak memiliki sesuatu. Apa yang di “milik? nya adalah milik tuannya. 2) Segala 
usahanya hanya berkisar pada mengindahkan apa yang diperintahkan oleh siapa 
yang kepadanya dia mengabdi. 3) Tidak memastikan sesuatu untuk dia 
laksanakan kecuali mengaitkannya dengan izin dan restu siapa yang kepadanya 
dia mengabdi. 

Allah tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada- 
Nya, sebagaimana ditegaskan dalam OS. adz-Dzariyat (S1): 56. Atas dasar 
itu, maka dapat dikatakan bahwa puncak tertinggi yang dapat dicapai seseorang 
adalah menjadi “abdullah/hamba Allah. Perlu dicatat bahwa semua kata (4) 

'abd dalam al-Qur'an yang dirangkaikan dengan kata ganti persona ketiga 
yang menunjuk Allah swt., — semuanya — selalu menunjuk kepada Nabi 
Muhammad saw. Jika demikian Nabi Muhammad saw. adalah makhluk yang 
paling wajar lagi sempurna ibadah dan pengabdiannya kepada Allah swt. 

Kata (X4 ) lailan/malam, sepintas terlihat tidak diperlukan lagi setelah 
kata ($ mi)asra yang berarti perjalanan malam. Sementara ulama menjadikan 
kata ini mengandung makna sedikit, sehingga dari sini dipahami bahwa perjalanan 
malam itu tidak berlangsung sepanjang malam, tetapi hanya beberapa saat dari 
malam yang menurut suatu riwayat berlangsung demikian singkat, sehingga 
setelah kembali, beliau masih menemukan kehangatan pembaringan beliau walau 
perjalanan demikian jauh. Ada juga yang berpendapat bahwa kata tersebut 
mengisyaratkan bahwa peristiwa itu terjadi di waktu malam, waktu di mana 
orang tidur, dan dengan demikian perjalanan tersebut bukanlah dengan jasad 
beliau tetapi berupa mimpi atau dengan jiwa beliau. Sayyid Guthub memperoleh 
kesan dari kata malam di atas sebagai bertujuan memberi gambaran tentang 
ketenangan malam dan ketenangan jiwa yang dipenuhi oleh gerakan yang lemah 
lembut yang berurutan dari peristiwa besar itu. 

Kata (s1 bt ali) al-Masjid al-Haram terambil dari kata (Am) 
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masjid yakni tempat sujud, dan (6! #!) haram yang makna dasarnya adalah 
sesuatu yang dihormati. Dari sini al-Masjid al-Haram adalah masjid yang 
agung dan dihormati. Namun demikian itu bukan berarti bahwa yang dinamai 
Masjid.al-Haram hanya tempat yang digunakan sujud saja, tetapi termasuk 
juga halaman bangunan itu. Dengan demikian, Masjid al-Har3m dapat meluas 
arealnya sesuai dengan keluasan dan banyaknya orang yang shalat, serta i'tikaf 
dan thawaf. Demikian tulis Thdhir Ibn * Āsyūr. Pada masa Jahiliah rumah-nimah 
penduduk mengelilinyi lokasi Ka Dani. Masing-masing arah dinamai bab/pintu. 
Ketika itu belum lagi ada tembok yang mengelilingi Ka'bah atau tepatnya belum 
lagi ada masjid sebagaimana yang kita kenal dewasa ini. Sayyidina “Umar Ibn 
al-Khaththab adalah orang pertama yang membuat pintu untuk masuk ke areal 
sekitar Ka'bah dan inilah yang kemudian dipahami orang sebagai batas Masjid 
al-Haram, walaupun seperti terbaca di atas, sebelumnya yakni pada masa Nabi 
Muhammad saw. dan Sayyidina Abi Bakar ra. belum lagi ada tembok dan 
pintu tetapi rumah-rumah disekelilingnya. Karena itu ayat ini yang menyatakan 
bahwa Rasul saw. diisra'kan dari Masjid al-Haram, tidak harus berarti bahwa 
beliau diisr3' kan dari bangunan Masjid yang kita kenal dewasa ini, tetapi ia 
juga dapat berarti dari rumah yang berada disekitar Ka'bah ketika itu, dalam 
hal ini adalah rumah Ummu Hani binti Abi Thalib (anak paman Nabi saw.) di 
Mekah. Ada juga yang berpendapat bahwa ketika itu Nabi Muhammad saw. 
sedang tertidur di areal sekitar Ka bah, misalnya di Hijr Isma'1l. Di mana pun, 
semua itu dicakup maknanya oleh al-Masjid al-Haram. 

Kata (31!) al-agsha bermakna yang terjauh. Yang dimaksud adalah 
tempat sujud yang terjauh ketika itu yakni terjauh dalam benak dan pandangan 
mitra bicara, yaitu Bait al-Magdis di Palestina. Ada juga yang memahami kata 
al-Masjid al-Agsha dalam arti masjid yang terjauh dalam hal ini di langit 
ketujuh. Tetapi pendapat ini tentu saja tidak dipahami oleh mitra bicara ketika 
itu, bukan saja karena ketika itu belum dikenal istilah masjid seperti yang kita 
kenal dan diperkenalkan al-Our' an kemudian, tetapi juga karena tempat sujud 
dimaksud tidak-mereka kenal sama sekali. 

Orang-orang Yahudi dan banyak selain mereka beranggapan bahwa 
Masjid al-Agsha dibangun oleh Nabi Sulaiman as. sekitar tahun 970 Masehi, 
dan bahwa niat membangun tempat peribadatan itu bermula dari ayah beliau 
yang juga Nabi dan Raja yaitu Nabi Daiid as. Ini mereka kuatkan dengan apa 
yang tercantum dalam kitab Perjanjian Lama, II Kitab Semuil 7: 12-14, di 
mana dinyatakan bahwa “Anak kandung Nabi Daiid as. akan mendirikan rumah 
bagi nama Tuhan dan akan mengokohkan tahta kerajaannya”. Tetapi dalam 
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hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim melalui sahabat Nabi saw. 
Abti Dzarr ra., dinyatakan bahwa sahabat itu bertanya: “Masjid apakah yang 
pertama kali dibangun?” Nabi saw. menjawab: “Masjid al-Haram.” Abu Dzarr 
ra. bertanya: “Kemudian yang mana?” Nabi menjawab: “Masjid al-Agsha.” 
Sahabat Nabi itu bertanya lagi: “Berapa lama jarak keduanya?” Nabi saw. 
menjawab: “Empat puluh tahun.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa Allah swt. telah menyampaikan kepada 
Nabi-Nya informasi yang pasti tentang pembangunan Masjid al-Agsha yang 
agaknya sengaja disembunyikan oleh orang-orang Yahudi. Dalam Perjanjian 
Lama, Kejadian XII 6-7 dinyatakan bahwa Nabi Ibr#him as. mendirikan 
medzbah di daerah orang-orang Kan"aAn yakni Palestina. Medzbah atau 
Madzbah (tempat penyembelihan) adalah tempat penyembelihan kurban, atau 
dengan kata lain tempat mempersembahkannya kepada Tuhan, dan inilah 
kemudian yang dinamai Masjid. Nah, di tempat itulah Nabi Sulaiman as. 
membangun kembali dan memperindah bangunan tempat peribadatan sesuai 
pesan ayahnya Nabi Datid as. Jika demikian, yang membangunnya pertama 
kali adalah Nabi Ibrahim as. 

Pada tahun 632 M, “Umar Ibn al-Khaththab mengunjungi Palestina 
tepatnya Iliya' yang dikenal sebelumnya dengan nama Yerusalem. Ketika itu 
beliau menandatangani Perjanjian Perdamaian dengan Patriarch Sophronius, 
pemuka kaum Nasrani Yerusalem. Salah satu kesepakatan mereka adalah 
menerima usul orang Kristen agar tidak memperkenankan orang-orang Yahudi 
memasuki/tinggal di Yerusalem. Dalam kunjungannya itu, Sayyidind “Umar ra. 
bertanya tentang “Masjid” Nabi Datid/Sulaiman as. itu. Beliau kemudian diantar 
ke lokasinya yang ketika itu pintunya telah dipenuhi oleh sampah, dan berjatuhan 
pula di tangga pintu itu. Maka dengan sulit beliau masuk dan melihatnya. Beliau 
mengucapkan takbir, sambil berkata: “Demi Allah yang jiwaku berada dalam 
genggaman tangan-Nya, ini adalah Masjid Daud, yang oleh Rasul saw. 
disampaikan kepada kami sebagai tempat beliau diisr8' kan.” Lalu beliau bersama 
kaum muslimin membersihkan shakhrah/batu tempat Nabi saw. berpijak ketika 
bermi'raj itu, sehingga bersih dan nampaklah batu itu secara utuh. Setelah itu 
beliau shalat, lalu meninggalkan al-Ouds/Iliya” yakni Yerusalem. 

Masjid al-Agsha sebagai masjid bagi kaum muslimin, baru diperintahkan 
untuk dibangun oleh Marwan Ibn “Abdul Malik dengan menugaskan Haywah 
al-Kindi salah seorang pakar muslim yang memulai pekerjaannya pada tahun 
66 H. Pembangunannya serta bangunan untuk kubah ash-Shakhrah baru 
selesai padatahun 73 H. 
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Penamaan masjid atau lokasi masjid vang berada di Palestina itu dengan 
nama Masjid oleh al-Qur'an adalah atas dasar niat pembangunannya sejak 
awal, yaitu untuk menjadi tempat patuh dan sujud kepada Allah. Niat tersebut 
terpelihara di sisi Allah walaupun ketika turunnya ayat ini, yang tinggal hanya 
puing-puingnya saja. Itu juga sebagai isyarat kepada kaum muslimin agar 
memfungsikannya kembali sebagai tempat sujud dan agar mereka 
mempertahankan fungsi tersebut hingga akhir masa. 

Di sisi lain penamaan lokasi itu dengan al-Masjid al-Aqsh& Masjid 
terjauh, menimbulkan kesan dikalangan sementara ulama bahwa ada lagi masjid 
yang juga agung, tetapi bukan di tempat yang terjauh. Dalam hal ini Thahir 
Ibn “Asyiir menunjuk kepada Masjid Nabawi di Madinah, — walau belum 
dibangun — ketika turunnya ayat ini. Penamaan Masjid terjauh merupakan 
isyarat bahwa akan ada masjid yang juga agung dan jauh dari Masjid al- 
Haram tapi tidak sejauh Masjid al-Agsha/Masjid terjauh itu. Demikian lebih 
kurang tulisnya. 

Ayat di atas menyebutkan awal perjalanan Isra” dan akhirnya, yakni 
antara dua masjid. Hal tersebut agaknya untuk mengisyaratkan bahwa perjalanan 
hidup manusia menuju Allah swt. hendaknya bermula dari masjid yakni 
kepatuhan kepada Allah dan berakhir pula dengan masjid, yakni kepatuhan 
kepada-Nya. Ibn “Asyur menjadikan perjalanan Isra' dari Masjid al-Haram 
ke Masjid al-Agsha dan kembali lagi ke Masjid al-Har3im untuk mengisyaratkan 
bahwa Islam adalah ajaran Tauhid yang dibawa oleh para nabi sejak masa 
Nabi Ibrahim as. yang bermula di Masjid al-Haram, sebagai Nabi yang 
membangun atau meninggikan fondasinya, hingga terbentuk aneka cabang 
syariatnya yang bermarkas di Bait al-Magdis, lalu kembali lagi sebagai 
penutupnya ke Masjid al-Haram di Mekah yang ajarannya disampaikan oleh 
Nabi Muhammad saw. Demikian ajaran Islam yang penuh toleransi itu bermula 
di Masjid al-Haram, berlanjut dan bercabang di Masjid al-Aqsha, dan berakhir 
lagi di Masjid al-Haram, sebagaimana halnya Isra” dimulai dari Masjid al-Harām, 
menuju ke Bait al-Maqdis dan berakhir lagi di Masjid al-HarAm. 

Kata (LS yu) bdraknd/Kami berkati, berasal dari kata (1S ») barakah 
yakni kebajikan yang banyak. Keberkatan yang berada disekitarnya itu antara 
lain pengutusan para nabi di sana, juga kenyamanan dan hasil buminya yang 
banyak dan subur. Bahwa keberkatan itu tidak lagi terasa sekarang dengan 
terjadinya peperangan dan kekerasan, sama sekali tidak bertentangan dengan 
ayat ini. Karena Anda dapat berkata bahwa keberkatan tersebut telah 
dianugerahkan Allah dahulu— sebagaimana diisyaratkan oleh bentuk kata kerja 
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masa lampau, dan kini telah dicabut atau tidak berlanjut lagi karena tidak ada 
lagi nabi yang diutus, dan penduduknya pun banyak yang telah melanggar 
ketentuan Allah. 

Kata (Www ) haulahu/sekitarnya memberi kesan bahwa kalau 
“sekitarnya” saja telah diberkati Allah, maka tentu lebih-lebih lagi lokasi masjid 
dan masjidnya sendiri. Kata sekitarnya —menurut Sayyid Outhub mengesankan 
bahwa keberkatan tersebut melimpah sehingga membanjiri sekitarnya. Ini adalah 
satu dari contoh ketelitian redaksi al-Qur'an. 

Firman-Nya : (a! grandi ga dij) innahū huwa as-samī'u al-bashīr/ 
sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar dan Maha Melihat, ada juga 
yang memahaminya sebagai menunjuk kepada Nabi Muhammad saw. Al-Biga'i 
menulis bahwa karena Allah swt. telah menganugerahkan kepada Nabi 
Muhammad saw. daya lihat dan daya dengar yang sangat sempurna sehingga 
daya selain beliau sama sekali tidak berarti jika dibanding dengan daya dengar 
dan daya lihat beliau itu, maka ayat ini menggunakan kata Sami dan Bashir 
yakni yang biasa digunakan untuk Allah swt. Bukti keluarbiasaan daya itu — 
menurut al-Biga'1i — adalah kemampuan Nabi Muhammad saw. menjelaskan 
kepada kaum musyrikin tentang keadaan Bait al-Magdis, keadaan kafilah 
mereka dan lain-lain yang diungkap dalam sekian banyak riwayat. 

Dalam ayat di atas, terdapat beberapa kali pengalihan redaksi dari 
persona ketiga pada kata-kata ( 4)! bw) Subhana alladzi/Maha Suci Dia 
dan pada kata (ex) “abdihi/hamba-Nya, selanjutnya ke persona pertama 
yaitu (WS 4 gl) alladzi barakna/yang telah Kami berkati dan (4,3) 
linuriyahu/agar Kami perlihatkan kepadanya, yang apabila tanpa pengalihan 
akan dikatakan yang telah Dia berkati dan agar Dia perlihatkan kepadanya. 
Setelah pengalihan itu redaksi ayat di atas beralih lagi ke persona ketiga yaitu 
(&!) innahu/sesungguhnya Dia. Pengalihan-pengalihan tersebut bertujuan 
menekankan bahwa peristiwa Isra” benar-benar bersumber dari Allah Yang 
Maha Agung dan terjadi di hadirat Ilahi serta diliputi oleh kesucian dan 
keagungan-Nya. ` 

Ayat ini secara jelas menguraikan tentang terjadinya Isra? Nabi 
Muhammad saw. dari Masjid al-Haram di Mekah menuju Masjid al-Agsha. 
Namun :a tidak menjelaskan apakah hal tersebut terjadi dengan ruh dan jasad 
beliau, atau ruh saja ataukah dengan mimpi. Para ulama berbeda pendapat 
tentang hal ini, masing-masing mengemukakan dalil tentang pendapatnya, baik 
dari redaksi atau kesan yang mereka peroleh dari ayat ini maupun dari dalil- 
dalil yang lain. Mereka juga berbeda pendapat tentang mi'rajy Nabi Muhammad 
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saw., yang juga tidak disinggung oleh ayat ini, dan yang oleh banyak ulama 
dinyatakan dibicarakan oleh ayat-ayat surah an-Najm. Di sisi lain mereka 
berbeda pendapat apakah Isra” dan Mi'raj terjadi dalam satu paket peristiwa 
atau dua kali peristiwa. Panjang uraian tentang hal ini, yang dapat ditemukan 
secara rinci dari berbagai hadits dan riwayat atau bahasan-bahasan khusus. 
Rujuklah ke sanajika Anda berminat! 


AYAT 2-3 
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Dan Kami telah menganugerahkan kepada Mūsā al-Kitāb dan Kami 
menjadikannya petunjuk bagi Banī Isrā īl: "Janganlah kamu mengambil 
penolong selain Aku. (Wahai) anak cucu dari orang-orang yang Kami 
bawa bersama-sama Nūh. Sesungguhnya dia adalah hamba yang banyak 
bersyukur.” 


Setelah membuktikan kuasa-Nya Yang Maha Besar melalui peristiwa 
Isra” itu, sekaligus menyebut anugerah-Nya kepada Nabi Muhammad saw. 
dengan mengisra”kan beliau dalam waktu yang sangat singkat, kini diuraikan 
anugerah-Nya mengisra' kan Nabi yang lain yakni Nabi Miisa as. dari Mesir 
ke negeri yang diberkati pula yakni Palestina, tetapi Isra” yang memakan waktu 
lama. Penyebutan tentang Nabi Misai as. di sini, mempunyai juga kaitan yang 
sangat jelas dengan peristiwa Isra” dan Mi'raj, karena beliau yang berulang- 
ulang mengusulkan agar Nabi saw. memohon keringanan tentang kewajiban 
yang ditetapkan-Nya bagi umat Islam untuk shalat lima puluh kali sehari semalam. 
Berulang-ulang Nabi Muhammad saw. hilir mudik ke hadirat Ilahi sehingga 
akhirnya Allah swt. menetapkan hanya lima kali shalat sehari semalam dengan 
nilai dan ganjaran yang tidak dikurangi. Di sisi lain, penyebutan keadaan Nabi 
Musa as. oleh ayat di atas juga mengandung isyarat perbandingan kedudukan 
beliau dengan kedudukan Nabi Muhammad saw. Nabi Musa as. diperintahkan 
berpuasa tiga puluh tambah sepuluh hari sebelum bermunajat kepada Allah 
(OS. al-A'rāf [7]: 142), sedang Nabi Muhammad saw. tidak perlu demikian. 
Waktu peristiwanya pun berbeda, ini cepat dan yang itu lama, umat kedua 
Nabi pun berbeda. Umat Nabi Misa as. membangkang dan umat Nabi 
Muhammad saw. diharapkan tidak demikian, agar tidak ditimpa apa yang 
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menimpa kaum Nabi Misa as. Demikian lebih kurang al-Biq3*i menghubungkan 
ayat ini dengan ayat sebelumnya. 

Thahir Ibn “Asyir menilai bahwa kata ( ») wa/dan padaayat ini berfungsi 
sebagai pembuka uraian baru atau yang diistilahkan dengan ibtidā iyyah dan 
dengan demikian ayat yang lalu dan ayat ini bagaikan menyatakan: “Allah telah 
mengisra' kan hamba-Nya, Muhammad, dan telah menganugerahkan Musa al- 
Kitab”. Dua hal itu merupakan anugerah besar kepada kelompok besar umat 
manusia. Di sini terjadi perpindahan dari Suatu uraian ke uraian yang lain, dan 
yang menghubungkan kedua uraian adalah penyebutan al-Masjid al-Agsha. 
Perkembangan yang terjadi pada Masjid al-Agsha menggambarkan 
perkembangan keadaan Bani Isr2'7| dalam hal kesatuan dan perkembangan 
masyarakat mereka— baik atau buruk, jaya atau mundur. Itu semua diisyaratkan 
oleh ayat ini agar umat Islam menarik pelajaran dari sejarah Bani Isr2'1Litu. 
Demikian Ibn * Asyūr. 

Sayyid Outhub juga berpendapat bahwa penyebutan Masjid al-Agsha 
pada ayat yang lalu itulah yang mengundang uraian tentang kitab suci yang 
dianugerahkan kepada Nabi Musa as. serta apa yang dialami oleh Banī Isrā T1. 

Betapapun hubungannya, ayat ini bagaikan menyatakan: Kami telah 
mengisra' kan hamba Kami, Muhammad, dan menganugerahkan kepadanya 
kitab suci yang merupakan mukjizat sekaligus petunjuk untuk semua manusia, 
dan Kami telah menganugerahkan juga kepada Misa, al-Kitab yakni Taurat 
dan Kami menjadikannya yakni kitab Taurat itu petunjuk khusus bagi Bani 
Isrā īl dengan berfirman: Janganlah kamu mengambil tuhan sebagai penolong 
selain Aku. Wahai anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama- 
sama Niih. Karena itu jadikanlah Nuh sebagai teladan kamu sekalian 
sebagaimana orang-orang sebelum kamu yang berada di perahu dan yang 
merupakan leluhur kamu telah menjadikan beliau teladan. Sesungguhnya dia 
yakni Niih adalah hamba Allah yang banyak bersyukur. 

Ayat 1 dan 2 di atas, dinilai oleh al-Biga'i sebagai ayat yang mengandung 
ihtibak yaitu ada kalimat pada ayat pertama yang tidak disebut karena telah 
ada isyarat tentang kalimat itu pada ayat kedua, dan demikian juga ada kalimat 
yang tidak disebut pada ayat kedua, karena telah ada yang mengisyaratkannya 
pada ayat pertama. Yang tidak disebut pada ayat kedua adalah Isra' yang 
terjadi pada diri Musa as., karena Isra” telah disebut pada ayat pertama, sedang 
pada ayat pertama tidak disebut penganugerahan kitab suci kepada Nabi 
Muhammad saw. karena penganugerahan kitab suci telah disebut pada ayat 
kedua. Dengan demikian, hubungan ayat 1 dan 2 menjadi lebih jelas dan lebih 
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serasi. 

Firman-Nya: (455) dzurriyyah/anak cucu, dipahami oleh sementara 
ulama sebagai kata yang didahului oleh panggilan, atau kata yang mengandung 
makna kekhususan. Yakni wahai anak cucu yang Kami bawa bersama Niih, 
kalian adalah orang-orang yang mestinya terhormat dan terpuji karena kalian 
anak cucu mereka yang berada di perahu bersama Nabi Nih as. yang sungguh 
merupakan hamba Allah yang taat dan pandai bersyukur, karena itu 
perhatikanlah larangan itu, yakni jangan menyembah selain Allah jangan juga 
mengambil penolong selain-Nya. Bukankah kamu keturunan orang baik-baik? 
Demikian lebih kurang maksud kedua ayat di atas. 

Di samping menyebut bahwa mereka adalah keturunan orang baik-baik, 
ayat ini mengisyaratkan juga bahwa nikmat Allah telah melimpah kepada mereka 
melalu: leluhur mereka yang diselamatkan dari air bah karena mengikuti Nabi 
Nih as., sambil mengingatkan bahwa leluhur mereka itu adalah orang-orang 
lemah, tidak memiliki kemampuan untuk menyelamatkan diri sehingga Allah 
swt. turun tangan menyelamatkan mereka, dan ini pun mestinya mengantar 
mereka sadar bahwa mereka pun membutuhkan bantuan Allah swt. (Kelemahan 
yang dimaksud dipahami dari kata dzurriyyaWanak cucu). 

Penyebutan Nabi Niih as. di sini, bukan nabi-nabi yang lain, karena beliau 
adalah Nabi yang terlama berdakwah di tengah kaumnya, yakni selama 950 
tahun (baca US. al-“Ankabut [29]: 14). Nah, ini mengisyaratkan bahwa 
sebenarnya penangguhan atau percepatan sesuatu oleh Allah swt. selalu 
berkaitan dengan hikmah dan kemaslahatan. Bukankah kaum Nuh as. diberi 
kesempatan yang begitu panjang — agar mereka beriman? Tetapi lamanya 
kesempatan itu bukan berarti bahwa Allah swt. tidak mampu menjatuhkan 
siksa, terbukti dengan datangnya air bah yang membinasakan mereka semua, 
kecuali yang diselamatkan di atas perahu. 


AYAT 4-6 
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“Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Isra'il dalam al-Kitab: 
“Sesungguhnya kamu pasti akan membuat kerusakan di bumi dua kali 
dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang 
besar.” Maka apabila datang saat hukuman bagi yang pertama dari 
keduanya, Kami datangkan kepada kamu hamba-hamba Kami yang 
mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela masuk ke 
kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. 
Kemudian Kami berikan kepada kamu giliran untuk mengalahkan mereka 
kembali dan Kami membantu kamu dengan harta kekayaan serta anak- 
anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar.” 


Setelah melarang, sekaligus mengingatkan dan setelah sebelumnya 
menyebut tentang kitab yang dianugerahkan kepada Nabi Misa as., kini 
disebutkan sebagian kandungan kitab tersebut sekaligus memperingatkan bahwa 
siapa yang melanggar ketetapan dan tuntunan kitab suci, maka mereka terancam 
dengan siksa— walau setelah waktu yang lama. Untuk maksud tersebut ayat ini 
mengingatkan bahwa: Dan telah Kami tetapkan melalui wahyu yang Kami 
wahyukan kepada Miisa, Kami tetapkan terhadap Bani Isra 'il yakni anak 
cucu Ya gib dalam al-Kitab yang Kami anugerahkan kepada Miisa itu bahwa: 
“Sesungguhnya demi Allah kamu pasti akan membuat kerusakan di bumi 
yakni “Bait al-Magdis” sebanyak dua kali. Masing-masing ditandai dengan 
tersebarnya kezaliman, dan ditinggalkannya hukum-hukum Taurat, namun 
demikian, Allah tidak akan segera menjatuhkan siksa begitu kamu melanggar 
bahkan Dia akan memperluas kekuasaan kamu dan dengan demikian, pasti 
kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar.” 

Maka apabila datang saat hukuman bagi kejahatan yang pertama 
dari keduanya yakni dari kedua kejahatan itu, Kami datangkan kepada kamu 
yakni Kami jadikan hamba-hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang 
besar menguasai dan menaklukkan kamu, lalu mereka masuk merajalela ke 
kampung-kampung tanpa meninggalkan sejengkal pun, untuk mengejar, 
menyiksa, dan membunuh kamu, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. 
Kemudian setelah kamu sadar dan kembali kejalan yang benar, serta berlalu 
waktu yang cukup lama Kami berikan kepada kamu giliran untuk 
mengalahkan mereka kembali dan Kami membantu kamu dengan harta 
kekayaan serta anak-anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih 
besar dari kelompok kamu sebelumnya. 

Kata (Ji) al-kitāb pada ayat di atas, ada juga yang memahaminya 
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dalam arti Lauh Mahfudz dengan demikian-kerusakan besar yang dilakukan 
Bani Isr@'1l itu, telah merupakan sesuatu yang telah termaktub dalam pengetahuan 
Allah sejak azal atau tercatat dalam kitab-Nya yang nyata. 

Berbeda-beda pendapat ulama tentang siapa yang dimaksud oleh ayat 
di atas sebagai hamba-hamba Allah yang menyiksa dan membinasakan Bani 
Isrā”Tl. 

Yang jelas sejarah menginformasikan bahwa masyarakat Banī Isrā”īl yang 
termasuk anak cucu Nabi Sulaimān as., sepeninggal ayah dan pemimpin mereka 
yang Nabi dan Raja itu, telah menyimpang jauh dari tuntunan kitab suci. Sebagian 
kedurhakaan mereka diabadikan dalam Perjanjian Lama. Mereka menyembah 
dewa, bintang-bintang, dan mempersembahkan anak kandung sebagai sesaji. 
Di tempat peribadatan yang suci mereka menyediakan apa yang dinamai 
“Kedeshoth”, yakni wanita-wanita yang pekerjaannya adalah menjual diri guna 
pemenuhan berahi pria, dan imbalan yang mereka peroleh dimasukkan ke kas 
rumah peribadatan itu. Ada juga “Kedeshim” yakni pelacur-pelacur lelaki. 
Untuk maksud tersebut disediakan kamar khusus atau dalam istilah mereka 
petak-petak pelacuran bakti yang terdapat di rumah Tuhan itu (baca 2 Kitab 
Raja-Raja 23). 

Masih banyak kedurhakaan mereka. Nah, karena itu mereka dijatuhi 
siksa oleh Allah, apalagi jauh sebelum ini mereka telah diperingatkan oleh Nabi 
Sulaiman as. tentang janji Tuhan yang akan melanjutkan anugerah dan 
mempertahankan kerajaan mereka selama anak-anak Sulaiman as. hidup 
dihadapan Tuhan dengan setia dan dengan sepenuh hati (baca Raja-Raja 2: 4). 

Sejarah juga mencatat bahwa Bani Isra'1il telah mengalami banyak 
penyiksaan akibat ulah dan kedurhakaan mereka. Sementara ulama menunjuk 
dua umat/kerajaan besar yang telah menaklukkan Bani Isr8'1l yang durhaka 
itu. Pertama adalah Kerajaan Babel. Berkali-kali penguasa kerajaan ini yakni 
Nabukadnazar menindas mereka. Yang Pertama pada tahun 606 SM: ketika 
itu banyak orang Yahudi yang ditawan dan disiksa, kemudian yang kedua pada 
tahun 598-599 SM. Kali ini korbannya lebih besar dari yang pertama. Ketika 
itu Raja Yahudza mereka tawan dan harta kekayaan serta barang-barang 
berharga yang terdapat dalam kuil Sulaiman mereka rampas. Peristiwa ini terjadi 
sekitar 588 SM, di mana Nabukadnazar ketika itu menghancurkan kuil Sulaiman 
dan memperbudak semua orang Yahudi serta membakar kitab suci mereka. 

Beberapa waktu berselang sesudah itu, orang-orang Israel sadar dan 
bertaubat, dan setelah berada sekitar empat puluh tahun dalam penguasaan 
kerajaan, muncul kekuatan baru yakni Persia. Kekuatan baru ini di bawah 
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pimpinan Koresy menyerang Kerajaan Babel dan melemahkannya yang 
kemudian berhasil ditaklukkan oleh Darius pada tahun 538 SM. Ketika itulah 
orang-orang Yahudi dapat sedikit bernafas, dan pada tahun 530 SM mereka 
diperkenankan kembali ke Yerusalem dan mendirikan kekuasaan di sana sebagai 
imbalan kerjasama mereka menumpas Babel. Pada masa kekuasaan/penjajahan 
Persia itulah, Zerubbabel seorang bangsawan keturunan Nabi Datid as. 
membangun kembali tempat peribadatan bekas bangunan Datid/Sulaiman itu, 
dan Uzair (Ezra) menulis apa yang masih teringat dari kitab suci dan disimpan 
kembali di mihrab tempat peribadatan itu. Ketika bangsa Yahudi tidak mengerti 
lagi bahasa Ibrani, mereka menggunakan bahasa Aramiya, dan di samping itu 
mereka juga tidak lagi mengesakan Tuhan sebagaimana halnya Nabi Datid as. 
dan Nabi Sulaiman as. tetapi di samping menyembah Yahweh Yang Esa, mereka 
juga memuja dan menyembah berhala-berhala yang disembah oleh masyarakat 
sekitar mereka. 

Sejarah berlanjut, Raja Makedonia Iskandar Agung menaklukkan Per- 
sia dan berhasil menguasai Yerusalem pada tahun 333 SM. Pada masa ini 
dilakukan gerakan hellenisasi dalam segala bidang. Nama-nama orang Yahudi 
pun di-Yunani-kan. Orang-orang Yahudi yang menurut tuntunan agama mereka 
mestinya menutup aurat, melakukan senam tanpa busana. 

Selanjutnya sedikit demi sedikit kekuasaan yang tadinya telah dinikmati 
oleh orang-orang Yahudi pada masa penjajahan Persia berkurang, apalagi setelah 
jatuhnya Yerusalem ke dalam kekuasaan Mesir (Ptolomy) yaitu sekitar 166 
SM. Akan tetapi kemudian mereka dapat bangkit di bawah pimpinan salah 
seorang dari keturunan Bani Isr4'Tl dan ini secara turun temurun berkuasa — 
walau dalam situasi yang penuh kekacauan, bunuh membunuh antar mereka 
sendiri — hingga sekitar tahun 40 SM. Selanjutnya mereka berada dalam 
pengaruh bahkan kekuasaan orang-orang Romawi, yang mengatur dan 
menetapkan penguasa-penguasa orang Yahudi yang bersedia bekerja sama 
dengan mereka. Orang Romawi memberi semacam otonomi kepada umat 
Yahudi, dan mengakui Dewan yang menghimpun pemuka agama mereka atau 
yang dinamai Sanhedrin. 

Orang-orang Yahudi menolak pengaruh/penjajahan terselebung itu, 
sehingga mereka memberontak. Tetapi pemberontakan ini ditumpas oleh 
Yosephus Ibn Mattias, seorang pengkhianat Yahudi di bawah pimpinan Titu, 
putra Kaisar Vespasianus (39-81 M). Ini terjadi sekitar tahun 70 M. Baitullah 
yang di Yerusalem itu dibakar habis, dan ratusan ribu orang Yahudi mati terbunuh. 
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Selanjutnya sekitar tahun 132-135 M timbul lagi pemberontakan yang dipimpin 
oleh Simon Bar Kozinah dan kali ini penghancurannya dilakukan oleh Adrianus. 
Kali ini tidak kurang dari 580.000 orang Yahudi mati terbunuh. 

Salah seorang penguasa yang diangkat Romawi dan yang paling populer 
adalah Herodus, yang berkuasa di Yerusalem dari 37 SM sampai dengan 4 M. 
Untuk menawan hati orang Yahudi ia membangun haikal tempat peribadatan, 
di lokasi bekas tempat yang telah dihancurkan sebelum ini. Tetapi Helena, ibu 
Kaisar Konstantin, memerintahkan agar lokasi tempat peribadatan itu dijadikan 
tempat sampah dan sisa bangunan berupa tiang-tiang besar yang belum rusak 
digunakan untuk membangun Gereja Kiamat, di satu lokasi yang diduga sebagai 
tempat penguburan Nabi “Isa as. Kotoran dan sampah bertumpuk di sana dan 
baru dibersihkan ketika Sayyidina “Umar ra. ke Palestina sebagaimana disebut 
sebelum ini. 

Demikian sepintas sejarah orang Yahudi dan demikian juga kiranya dapat 
tergambar apa yang dimaksud oleh ayat di atas dengan perusakan yang mereka 
lakukan serta kebinasaan yang mereka alami. 

Dua kerajaan yang disebut di atas — Persia dan Romawi —itulah yang 
dipahami oleh sementara ulama sebagai hamba-hamba Tuhan untuk menjatuhkan 
siksa kepada mereka. 

Muhammad Sayyid Thanthawi mendukung ulama yang berpendapat 
bahwa penyiksaan pertama dilakukan oleh Jalut sebagaimana diuraikan kisahnya 
pada QS. al-Baqarah (2): 246-251 yang kemudian berhasil dibunuh oleh Nabi 
Daud as. yang diisyaratkan oleh firman-Nya pada ayat di atas. Sementara 
Syeikh Mutawalli asy-Sya'rawi berpendapat bahwa kedua perusakan dan siksa 
yang dimaksud oleh ayat-ayat ini, justru terjadi sesudah datangnya Islam yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. Beliau membuktikan kebenarannya antara 
lain melalui kesaksian Ahl al-Kitab (Bani Isra'1l), dan Ahl al-Kitab sendiri 
sebelum datangnya Nabi Muhammad saw. seringkali bermohon kiranya 
memperoleh kemenangan berkat Nabi yang akan datang. Tetapi begitu mereka 
mengetahui bahwa Nabi yang dimaksud bukan dari Ahl al-Kitab, lalu mereka 
mengingkarinya. Di Madinah mereka menandatangani perjanjian hidup damai 
bersama kaum muslimin, tetapi tidak lama kemudian mereka mengkhianati 
perjanjian itu dan melakukan aneka pelanggaran dan penganiayaan terhadap 
kaum muslimin. Ini mengundang Rasul saw. dan kaum muslimin untuk membunuh 
mereka serta mengepung dan mengejar mereka diperkampungan mereka atau 
yang diistilahkan oleh ayat diatas (kB! Ji ipata e) fajasu khilal ad- 
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diyar. Nah, inilah menurut asy-Sya'r8wi perusakan dan siksa pertama.' 

Betapapun berbeda-beda pendapat tentang siapa yang melakukan 
penyiksaan, namun yang jelas, Bani Isra'11 yang menyimpang dari tuntunan 
Allah dan Rasul telah mengalami siksa, yang bukan hanya dua kali atau oleh 
dua kekuasaan, tetapi telah mengalaminya berkali-kali walau ada dua diantaranya 
yang sangat besar, dan itulah yang digarisbawahi oleh ayat-ayat di atas. Yang 
kedua lebih besar dan pedih dari yang pertama. Siapa mereka, tidak dapat 
dipastikan, dan tidak ada juga riwayat yang dapat diandalkan untuk 
menentukannya. Sungguh tepat penegasan pakar tafsir ar-Razi yang menyatakan 
bahwa pengetahuan tentang siapa mereka tidaklah banyak gunanya, karena 
tujuan pemaparan ayat-ayat ini adalah menyampaikan informasi bahwa orang- 
orang Yahudi itu telah melakukan banyak kedurhakaan sehingga Allah menyiksa 
mereka melalui penguasaan dan penindasan hamba-hamba Tuhan yang taat 
maupun yang zalim. 

Kata (Mt) jdsi terambil dari kata ((»#t) al-jaus yaitu mencari 
secara sungguh-sungguh dan menyeluruh, menelusuri kampung dan memasuki 
desa-desa untuk melaksanakan apa yang direncanakan terhadap yang dicari 
itu. Dalam konteks ayat ini, musuh-musuh Bani Isra'1l itu mencari mereka secara 
sungguh-sungguh di seluruh pelosok untuk menyiksa dan membunuh mereka. 

Informasi yang disampaikan menyangkut keadaan mereka ini, bertujuan 
membuktikan bahwa siksa yang mereka alami bukanlah kesewenangan dari 
Allah swt., tetapi karena ulah dan kedurhakaan mereka sendiri, dan bahwa 
Allah tetap membuka pintu taubat dan rahmat-Nya buat mereka — bila mereka 
akan bertaubat. Di samping itu, informasi ini juga merupakan peringatan bagi 
masyarakat lain agar tidak menempuh jalan sesat yang ditempuh oleh mereka 
yang tersiksa itu. 


AYAT 7-8 
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belum lagi terbit, dan penjelasannya belum sempurna. Boleh jadi dalam jilid mendatang 
itulah ulama Mesir itu akan menyempurnakan penafsirannya. 
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“Jika kamu berbuat baik, kamu berbuat baik bagi diri kamu sendiri dan 
jika kamu berbuat jahat maka bagi diri kamu Guga), dan apabila datang 
saat hukuman bagi yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) 
sehingga menyuramkan wajah-wajah kamu dan mereka masuk ke dalam 
masjid, sebagaimana mereka memasukinya pada kali pertama dan 
akibatnya mereka membinasakan dengan pembinasaan sempurna. Mudah- 
mudahan Tuhan kamu akan melimpahkan rahmat kepada kamu, dan 
sekiranya kamu kembali niscaya Kami kembali dan Kami jadikan neraka 
Jahannam penjara bagi orang-orang yang tidak beriman.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan ketetapan Allah, yakni 
kebinasaan akan dialami oleh yang durhaka dengan melakukan kezaliman, dan 
kemenangan akan diraih yang taat dan patuh, maka di sini ditegaskan-Nya 
kepada mereka bahwa: Jika kamu berbuat baik yakni taat serta mengikuti 
tuntunan Allah dan Rasul-Nya, maka itu berarti kamu berbuat baik bagi diri 
kamu sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka bagi diri kamu sendiri 
juga, dan apabila datang saat hukuman bagi kejahatan yang kedua yang 
kamu lakukan dari kedua kejahatan yang telah Kami tetapkan dalam al-Kitab 
Itu, Kami datangkan orang-orang lain untuk menyiksa, membunuh dan menghina 
kamu sehingga akhirnya bekas dan dampak buruk apa yang mereka lakukan 
itu menyuramkan wajah-wajah kamu akibat kesedihan dan penderitaan yang 
kamu dan atau keluarga kamu alami dan mereka masuk ke dalam masjid 
yakni Bait al-Magdis di mana terdapat bangunan peribadatan yang diselesaikan 
bangunannya oleh Nabi Sulaiman as. Mereka memasukinya sebagaimana 
mereka yakni musuh-musuh kamu memasukinya pada kali pertama guna 
menghancurkan dan menyiksa kamu akibat kejahatan pertama dan akibatnya 
mereka membinasakan apa yang terdapat di sana dengan pembinasaan 
sempurna yakni menghancurkannya sampai habis. Mudah-mudahan Tuhan 
dan Pemelihara kamu yang selama ini telah berbuat baik kepada kamu akan 
melimpahkan rahmat-Nya kepada kamu setelah kali yang kedua itu: dan 
sekiranya kamu kembali kepada kedurhakaan dan membangkang tuntunan 
Kami niscaya Kami pun kembali menyiksa kamu dalam kehidupan dunia ini 
dan kelak di hari Kemudian Kami jadikan neraka Jahannam sebagai penjara 
dan tahanan yang meliputi, atau hamparan tempat duduk bagi orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul siapa pun mereka itu. 

Firman-Nya: (8 lol dl, KAY ii ai Ol) in ahsantum 
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berbuat baik bagi diri kamu sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka 
bagi diri kamu (juga), ada yang memahaminya dalam arti Jika kamu berbuat 
baik maka manfaatnya kembali kepada kamu, dan jika kamu berbuat jahat 
maka akibat kejahatan itu menimpa kamu. Hanya saja pendapat ini ditolak 
oleh sementara ulama dengan alasan bahwa seandainya ayat ini bermaksud 
menyatakan demikian, maka tentu saja redaksi yang berbicara tentang dampak 
keburukan bukan kata (13) falaha, tetapi (Ws) ja alaihā karena kata (U) 
laha tidak digunakan untuk menggambarkan keburukan atau sesuatu yang 
negatif. Yang digunakan untuk maksud tersebut adalah kata (Wes) 'alaiha 
sebagaimana terbaca pada firman Allah dalam QS. al-Baqarah (21: 286. 
Penggunaan kata ( Pe S ) lianfusikum dan (8) laha pada penggalan ayat 
di atas bertujuan menekankan bahwa amal seseorang, baik atau buruk, akan 
tertuju kepadanya secara khusus, dan tidak kepada orang lain. Memang 
terkadang ada amal baik seseorang yang dampaknya menyentuh orang lain, 
demikian juga amal buruknya, tetapi hal itu pasti tidak demikian di akhurat nanti. 
Di dunia ini pun, amal apa saja dan dari siapa pun tidak akan dapat berdampak 
kepada pihak lain, kecuali atas izin Allah, yang berkehendak untuk melimpahkan 
rahmat atau bencana. Amal itu sendiri tidak dapat menimpa kecuali pelakunya. 
Sang pelaku tidak dapat mengakibatkan amal yang dilakukannya berdampak 
buruk kepada pihak lain kecuali atas izin-Nya juga. Dan dengan demikian, 
tepat sudah pesan ayat di atas bahwa apapun yang kamu lakukan, maka 
dampaknya hanya khusus kamu yang memperolehnya. Yang berbuat baik 
mendapat bagian dari kebaikannya dan yang berbuat jahat pun demikian. Seperti 
dalam firman-Nya: 

a ia ai LA A U aki Lah 
“Siapa yang mengerjakan walau sebesar dzarrah kebaikan maka dia akan 
melihatnya, dan siapa yang berbuat walau sebesar dzarrah kejahatan 
maka ia pun akan melihatnya” (OS. az-Zalzalah |(991:7-8). 

Dalam konteks inilah Sayyidina “Ali Ibn Abi Thalib berkata: “Aku tidak 
pernah berbuat baik kepada seseorang, tidak juga pernah berbuat jahat.” 
Demikian lebih kurang uraian Thabathaba'i. 

Ayat ini berbicara tentang perusakan kedua kalinya serta penyiksaan 
yang mereka alami pada masa Romawi yang berakhir dengan kehancuran dan 
berakhirnya kekuasaan serta kesatuan mereka sebagai kelompok. Itu agaknya 
yang disyaratkan oleh ayat ini yang sekedar menjanjikan turunnya rahmat bagi 
mereka tanpa menyebut adanya giliran untuk mengalahkan musuh-musuh 
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dan juga tanpa menyebut bahwa mereka menjadi kelompok yang lebih besar 
dari kelompok mereka sebelumnya sebagaimana pada ayat yang lalu yang 
berbicara tentang perusakan dan penyiksaan pertama. Ini karena di sana setelah 
berlalu penyiksaan pertama mereka masih dapat bangkit sebagai satu kesatuan 
kelompok bahkan dapat mengalahkan musuh-musuh mereka, tetapi di sini pada 
penyiksaan kedua mereka telah hampir punah dan tidak lagi memiliki wilayah 
kekuasaan. 

Kalimat ( «Sa +7) |38 ed) liyasu ū wujūhakum/menyuramkan wajah- 
wajah kamu, juga memberi kesan bahwa bencana kedua yang mereka alami 
lebih besar dari yang pertama. 

Pada ayat 8 di atas, terdapat lagi pengalihan redaksi. Penggalan ayat 
yang menyatakan: ( S 3) asā Rabbukum/mudah-mudahan Tuhan 
kamu, adalah redaksi yang menunjuk kepada Tuhan dalam bentuk persona 
ketiga, sedang lanjutannya yaitu (vas) ‘udnå/niscaya Kami kembali dan 
seterusnya adalah redaksi dalam bentuk persona pertama. Hal ini agaknya 
demikian, untuk mengisyaratkan bahwa Allah sebagai Rabbh/Tuhan Pemelihara 
pada dasarnya melimpahkan rahmat kepada hamba-hamba-Nya, selama 
mereka mengikuti fitrah asal kejadian mereka yang selalu cenderung kepada 
kebaikan dan mengakui keesaan Allah swt. Akan tetapi bila mereka 
menyimpang, barulah Allah menjauhkan rahmat-Nya dari mereka. Nah, untuk 
tujuan isyarat itulah makasifat Allah sebagai Rabb/Pemelihara yang melimpahkan 
rahmat ditonjolkan, lalu setelah isyarat itu dirasakan barulah kembali susunan 
redaksinya kepada susunan ayat-ayat yang lalu. (Perhatikanlah redaksi yang 
menunjuk kepada Allah/Tuhan pada ayat-ayat kedua sampai ketujuh, semuanya 
menggunakan kata Kami). Demikian Thabathaba'i. Dapat juga ditambahkan 
bahwa penggunaan kata Tuhan kamu dalam konteks pemberian rahmat di 
sini, bukan kata Kami, untuk menekankan wewenang Allah sepenuhnya pada 
penganugerahan rahmat itu dan bahwa dalam hal tersebut tidak ada keterlibatan 
selain-Nya, berbeda dengan hal-hal yang ditunjuk sebelumnya dengan kata 
Kami. Seperti Anda ketahui, biasanya kalau al-Our' an menggunakan kata 
Kami untuk menunjuk Allah swt., maka hal tersebut antara Jain mengisyaratkan 
adanya keterlibatan pihak lain bersama-Nya. 









KESOMPUR 
(AKAT 9 - 22) 


AYAT 9 

déa U ski Cdi bnar jadi Pi ši Ca el SA Os lia 0) 
(A) S Ao 

“Sesungguhnya al-Our 'an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang lebih 

lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 


mengerjakan amal-amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang 
besar.” 


Setelah terbukti bahwa kitab suci yang dianugerahkan Allah swt. kepada 
Nabi Musa as. benar-benar merupakan kitab petunjuk bagi Bani Isr4'1l lagi 
mengandung kebenaran antara lain dalam hal janji serta ancamannya, maka 
kini dijelaskan tentang kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. . 
Thāhir Ibn “Asydr berpendapat bahwa setelah ayat-ayat yang lalu 
berbicara tentang turunnya kitab suci kepada Nabi Musa as. untuk menjadi 
petunjuk bagi Bani Isra'il, yang ternyata tidak mereka indahkan sehingga terjadi 
bencana atas mereka sebagaimana digambarkan oleh ayat-ayat di atas, maka 
hal ini tentu saja di samping merupakan peringatan kepada umat Islam, 
pengalaman Bani Isr2'1l itu juga menimbulkan kecemasan bagi umat Nabi 
Muhammad saw. Nah, ayat ini berfungsi juga sebagai pelepasan kecemasan 
itu yakni melalui pernyataannya bahwa kitab suci ini memberi petunjuk yang 
lebih lurus dari kitab Bani Isr2'1l itu, karena itu ayat ini dilanjutkan dengan 
menyebut berita gembira bagi orang-orang beriman. 
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Thabathaba'i berpendapat bahwa kelompok ayat-ayat yang lalu (ayat 
2-8) menguraikan sunnah Ilahiah terhadap masyarakat manusia tentang 
petunjuk-Nya menuju pengabdian dan Tauhid. Dalam konteks ini Allah 
menganugerahkan manusia potensi untuk taat dan durhaka, dan masing-masing 
akan memperoleh sesuai pilihannya, jika baik maka kebaikannya untuk 
pelakunya sendiri, dan jika buruk pun demikian. Sebagai contoh dan penerapan 
dari sunnah Ilahiah yang bersifat umum itu, adalah apa yang dialami oleh Bani 
Isra 11. Nah, kini dijelaskan bahwa sunnah Ilahiah itupun berlaku kepada umat 
Nabi Muhammad saw. Karena itu, jika mereka tidak ingin mengalami bencana 
serupa yang dialami oleh Bani Isr2'1l, maka mereka harus menghindar dari 
sebab-sebabnya, yaitu kedurhakaan. Apalagi kaum muslimin telah dianugerahi 
kitab al-Qur'an yang lebih jelas dan sempurna dari kitab suci yang 
dianugerahkan kepada Bani Isr&'Tl melalui Nabi Misa as., bahkan lebih jelas 
dan sempurna dari segala tuntunan dan syariat apapun. Demikian lebih kurang 
Thabathaba'i. 

Apapun hubungan yang Anda pilih, yang jelas ayat di atas menyatakan 
bahwa: Sesungguhnya al-Qur 'an ini memberi petunjuk untuk manusia ke 
jalan yang lebih lurus dan sempurna lagi menyelamatkan dan memberi juga 
kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya lagi membuktikan keimanannya itu senantiasa mengerjakan 
amal-amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar sebagai imbalan 
iman dan apa yang diamalkannya itu. 

Firman-Nya: (01 äl tia) hadza al-Our 'an/al-Our 'an ini, menunjuk 
kepada kitab suci umat Nabi Muhammad saw. dengan isyarat dekat yakni 
kata (Iis) hddz@/ini. Memang ditemukan semua ayat yang menunjuk kepada 
firman-firman Allah dengan nama al-Our 'an (bukan al-Kitab) ditunjuk dengan 
isyarat dekat, seperti ayat di atas. Di tempat lain seperti pada awal surah al- 
Bagarah, isyarat yang digunakan untuk menunjuk kitab suci yang dinamai 
dengan al-Kitab (bukan al-Our 'an) ditunjuk dengan isyarat jauh (553) 
dzālika/itu pada ayat ( wi 40> ) dzalika al-Kitāb/itulah al-Kitāb. 
Penggunaan isyarat jauh bertujuan memberi kesan bahwa kitab suci yang turun 

-kepada Nabi Muhammad saw. itu berada dalam kedudukan yang amat tinggi, 
dan sangat jauh dari jangkauan makhluk, karena ia bersumber dari Allah Yang 
Maha Tinggi, sedang penggunaan kata (1. ) hddz@vini, pada ayat di atas dan 
semacamnya adalah untuk menunjukkan betapa dekat tuntunan-tuntunannya 
pada fitrah manusia, serta sesuai dengan jati dirinya sehingga ia benar-benar 
dekat kepada setiap insan. 
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Kata ( a 8!) agwam adalah bentuk superlatif dari kata (« $) gawim 
yakni lurus lagi sempurna memenuhi apa yang diharapkan darinya. Kata 
ini pada mulanya merupakan antonim kata duduk. Dengan berdiri, manusia 
dapat melakukan banyak hal, jauh lebih mudah daripada kalau dia duduk atau 
berbaring. Dari sini kata tersebut digunakan untuk makna melakukan sesuatu 
sebaik dan sesempurna mungkin. Dengan demikian agwam dapat diartikan 
lebih lurus, lebih baik atau yang paling baik dan yang paling sempurna. 
Bahwa al-Our'an bersifat agwam antara lain disebabkan karena redaksinya 
yang demikian sempurna dan jelas serta kandungannya sesuai dengan fitrah 
manusia sehingga dengan mudah dapat dipahami dan diamalkan. Kitab suci itu 
menempuh aneka cara untuk meyakinkan mitra bicaranya, sehingga jika cara 
ini belum mempan, makamasih ada sekian banyak cara lain yang ditempuhnya, 
paling tidak salah satu diantaranya akan mengena. Dengan demikian, jika Anda 
memahami kata agwam dalam arti lebih lurus/lebih sempurna, maka itu bukan 
pada substansi kandungan yang disampaikannya, — karena hag yang 
disampaikan oleh kitab Taurat pun sempurna. Yang dimaksud dengan lebih 
sempurna dari hidayah kitab Taurat adalah pada metode, cara, dan gaya-gaya 
penyampaiannya yang lebih menyentuh akal dan jiwa, serta dapat dipahami 
oleh orang kebanyakan atau cendekiawan. 

Thabathaba'1 mengemukakan bahwa Allah swt. menyifati agama Islam 
dengan kata yang seakar dengan kata agwam yakni gayyim seperti dalam 
OS. ar-Rum (30): 30 dan 43. Penyifatan ini karena agama Islam mengatur 
segala hal yang membawa kebaikan dunia dan akhirat serta kemaslahatan hidup 
sekarang dan masa datang. Itu tidak lain karena tuntunannya sejalan dengan 
fitrah manusia. Karena itulah maka (sumber ajaran) agama ini disifati dengan 
(è yi ss 59 ) lillatī hiya agwam/ke (jalan) yang lebih lurus/sempurna. 

Thabāthabā'1 lebih lanjut menulis bahwa manusia mengharapkan dari 
tuntunan ajaran yang dianutnya, kiranya dapat mengantar mereka kepada 
kebahagiaan dalam segala persoalan hidup. Tetapi pada hakikat dan 
kenyataannya jika tuntunan itu bermanfaat untuk sebagian persoalan hidup, 
maka ia mengakibatkan mudharat untuk sebagian lainnya. Atau kalau 
sebagiannya memenuhi keinginan nafsu manusia, maka sebagian besar lain 
mengalihkan manusia dari kebaikan dan kemaslahatannya. Nah, kedudukan 
ajaran al-Qur'an sebagai lebih lurus dan sempurna jika dibandingkan dengan 
ajaran dan isme-isme ciptaan manusia itu adalah karena hanya ajaran Islam 
yang mampu memenuhi segala kepentingan hidup duniawi dan ukhrawi manusia 
tanpa kehilangan satu hal pun yang mereka dambakan. Selanjutnya kalau ajaran 


Lan; 
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al-Qur'an itu dibandingkan dengan sefnua syariat Ilahi — seperti syariat Ntih, 
Musa, Isa as. — sebagaimana terkesan dengan penyebutan Taurat sebagai 
hidayah bagi Bani Isra 7! — maka kelebihsempurnaan itu dari sisi bahwa ajaran 
Islam lebih sempuma dari syariat-syariat yang lalu dan yang dikandung oleh 
kitab-kitab mereka, karena ajaran syariat al-OGur”' an mencakup semua ma 'ifah 
Hahiah sepanjang kemampuan potensi manusia memikulnya. Tidak ada satu 
pun yang tertinggal dari kegiatan manusia secara perorangan maupun kolektif. 
Dengan demikian hidayah dan tuntunan al-Qur'an lebih sempurna daripada 
tuntunan kitab-kitab yang lain. Demikian Thabathabz'i. 

Ayat di atas seperti Anda baca tidak menyebut objek hidayah yakni 
siapa yang diberinya hidayah, tidak seperti kitab yang diberikan kepada Nabi 
Musa as. yang objeknya secara tersurat dinyatakan adalah Bani Isra'7l. Ayat 
ini juga tidak menjelaskan hidayah apa yang dimaksudnya. Hal tersebut 
mengantar ulama seperti Sayyid Outhub menggarisbawahi ketercakupan 
kelurusan hidayah al-Our'an pada objek dan kandungannya. Ulama ini tidak 
menyinggung kedudukan kata agwam apakah ia mengandung makna 
perbandingan dengan kitab Bani Isra'1! atau tidak, dengan demikian, kata 
agwam dapat juga berarti yang paling lurus dan sempurna. 

Kembali kepada Sayyid Outhub, ulama ini menulis bahwa hidayah 
al-Qur'an mencakup semua kaum dan generasi tanpa batas waktu atau tempat, 
dan mencakup segala macam kebajikan yang diperoleh manusia di setiap waktu 
dan tempat. Ia memberi petunjuk yang paling lurus dan sempurna dalam bidang 
nurani dan rasa, dalam bidang akidah yang sangat jelas dan mudah dipahami, 
dalam menghubungkan antara lahir dan batin manusia, rasa dan perbuatannya, 
serta ak1dah dan kegiatannya. Kitab suci itu juga memberi petunjuk yang 
paling sempurna dalam hal ibadah, yang mengaitkan antara kewajiban dan 
kemampuan, tidak memberatkan hingga membosankan dan tidak juga 
mempermudah kemudahan yang melahirkan sikap tak acuh. Dia juga memberi 
petunjuk yang paling lurus dan sempurna dalam hal hubungan antar sesama, 
perorangan, atau pasangan, pemerintah, masyarakat negara dan jenis manusia. 
Hubungan yang didasarkan oleh dasar-dasar yang kukuh, yang tidak dipengaruhi 
oleh hawa nafsu, tidak juga menggunakan tolok ukur senang dan tidak senang, 
cinta dan benci. Sebagaimana al-Qur'an adalah petunjuk yang paling sempurna 
dalam hal hubungan antar agama-agama samawi. Semua harus dihormati dan 
dipelihara kesuciannya, yang mengantar semua manusia dengan aneka agamanya 
hidup harmonis dan damai. Demikian secara singkat pandangan Sayyid Quthub. 
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AYAT 10 | 
Cae) UE Ae KAB AN Oia V pāli Ol; 


“Dan bahwa orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, Kami 
sediakan bagi mereka azab yang pedih.” 


Sebagaimana kebiasaan al-Our' an menggandengkan berita gembira 
dengan ancaman, surga dengan neraka, nikmat dengan siksa, maka kini setelah 
ayat yang lalu menyebutkan berita gembira yang disampaikan al-Qur'an bagi 
yang taat, kini dilanjutkan dengan menyatakan dan member! berita buruk serta 
ancaman bahwa orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat 
walau amalnya dinilai oleh manusia baik dan bermanfaat, tetapi Kami tidak 
menilainya demikian, karena itu Kami sediakan bagi mereka kelak di hari 
Kemudian azab yang pedih. 

Thabathaba'i memahami ayat ini dalam arti: Dan memberi berita gembira 
juga kepada orang-orang mukmin bahwa orang-orang yang tidak beriman 
kepada kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi mereka azab yang pedih. 

Bahwa ayat di atas menyebut secara jelas fidak beriman kepada 
akhirat, bukan dosa dan kedurhakaan mereka yang lain, seperti 
mempersekutukan Allah swt. atau mengingkari kenabian, karena konteks ayat 
ini adalah uraian tentang dampak dari kehadiran al-Our”an sebagai petunjuk 
yang lebih lurus dan sempurna. Tidak ada arti suatu keyakinan atau petunjuk 
apabila ia tidak membuahkan hal-h positif. Kepercayaan tentang keniscayaan 
kehidupan akhirat, merupakan pendorong utama lahirnya amal-amal saleh, serta 
penghindaran amal-amal buruk. Karena itu Allah swt. menjadikan pengingkaran 
bahkan melupakan adanya hari Pembalasan sebagai sebab utama kesesatan 
dan jatuhnya siksa. OS. Shād [38]: 26 menegaskan bahwa: 


- 2... . d s > 
ainai ay Ipa La UAD NIE g) AI aa oE O pias ihi UI 
“Sesungguhnya orang-orang sesat dari jalan Allah, bagi mereka siksa 


yang pedih disebabkan karena mereka telah melupakan hari Perhitungan 
(hari Kiamat). ” 


AYAT 11 
OA Ye SU IS a a Au dy AN 
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“Dan manusia berdoa untuk kejahatan sebagaimana ajakannya untuk 
kebaikan. Dan adalah manusia bersifat sangat tergesa-gesa.” 


Thahir Ibn “Asyir menilai penempatan ayat di sini sulit dipahami. 
Mengangkat makna dari susunan dan redaksinya pun demikian. Ulama asal 
Tunisia ini berpendapat bahwa ayat-ayat sebelum ini mengandung berita gembira 
dan ancaman, sedang mereka yang diancam seringkali memperolok-olokkan 
ancaman itu, dengan berkata: “Kapankah terjadinya ancaman itu?” Nah, karena 
itu — tulisnya — ayat ini berhubungan dengan sikap mereka itu dan di sini 
diisyaratkan bahwa jatuhnya ancaman itu tidak segera. Memang manusia — 
apalagi yang kafir— selalu bersifat tergesa-gesa, sampai-sampai dia berdoa 
untuk kejahatan sebagaimana doanya untuk kebaikan. Demikian lebih kurang 
“Asyur dengan sedikit tambahan penjelasan dari penulis. 

Al-Biga"1 berpendapat tentang hubungannya, bahwa setelah ayat yang 
lalu menjelaskan ajakan Ilahi melalui kitab suci-Nya, dan sebelum itu telah 
dusyaratkan bahwa Allah swt. tidak tergesa-gesa dalam bertindak, kini 
dijelaskan tabiat manusia yang seringkali tergesa-gesa dalam ucapan dan 
perbuatannya. 

Sayyid Outhub dalam menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu 
terkesan menghubungkannya dengan membandingkan petunjuk al-Our' an 
dengan pandangan manusia. Ia menulis bahwa manusia bersifat tergesa-gesa 
karena dia tidak mengetahui akibat dan dampak segala sesuatu. Dia dapat saja 
melakukan suatu keburukan dan tergesa-gesa dalam melakukannya, sedang 
dia tidak mengetahui akibatnya atau dia mengetahui tetapi tidak mampu menahan 
dan mengendalikan gejolak nafsunya, maka di manakah tempatnya hal yang 
demikian dibanding dengan petunjuk al-Qur'an yang tenang dan membimbing 
itu? 

Thabathaba'i berpendapat bahwa ayat ini dan ayat-ayat berikut yang 
dikemukakan dalam konteks kecaman, lahir dari uraian ayat yang lalu tentang 
anugerah hidayah Ilahi yang merupakan petunjuk yang agwam/lebih sempurna. 
Seakan-akan ayat ini menyatakan bahwa: Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu kitab yang menuntun orang-orang yang mengamalkannya ke arah 
kebahagiaan dan surga, menjadikan mereka meraih ganjaran yang besar, serta 
menunjuki merekajalan kebaikan, tetapi jenis manusia sangat tergesa-gesa. 
Karena ketergesaannya sehingga dia tidak membedakan antara yang baik dan 
yang buruk. Bahkan dia meminta apa saja yang nampak baginya atau yang 
berkaitan dengan keinginan nafsunya tanpa memisahkan baik dan buruk, hag 
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dan batil. Dia menginginkan yang buruk sebagaimana menginginkan yang baik, 
dan dia bergegas meraih yang batil sebagaimana ketergesaannya meraih yang 
haq. Demikian lebih kurang Thabāthabā'i. 

Apapun hubungan yang Anda pilih, yang jelas ayat ini menyatakan bahwa: 
Dan manusia dalam mengajak, meminta atau berdoa untuk kejahatan 
seringkali sangat tergesa-gesa dan tidak sabar serta seringkali juga tergesa- 
gesa bermohon kepada Allah agar diturunkan bencana kepada siapa yang 
menyulut amarahnya, atau karena terdorong oleh nafsunya sebagaimana halnya 
dalam keinginan, dan ajakannya untuk kebaikan atau doanya agar meraih 
manfaat. Dan adalah manusia bersifat sangat tergesa-gesa. 

Kata ( #4 ) yad ü yang dimaksud di sini mencakup banyak makna 
yang kesemuanya dihimpun oleh makna keinginan meraih sesuatu. Itu boleh 
jadi ditampilkan dalam bentuk doa yang diucapkan, bisa juga bukan dalam 
bentuk ucapan, tetapi kondisi yang bersangkutan dan dapat juga dalam arti 
upaya sungguh-sungguh dalam meraih yang diinginkan itu. 

Kata (Y x6) ajula/sangat tergesa-gesa adalah bentuk mubalaghah 
dari kata (jr) “ajil yang berarti seseorang yang tergesa-gesa. Kata ini 
terambil dari kata ( Jewt) al- “ajal yaitu ketergesaan untuk meraih sesuatu 
sebelum masanya. Inilah yang menjadikannya tidak sabar menghadapi ujian 
atau menahan amarah dan itu juga yang biasa menjadikan manusia lupa diri 
sehingga berdoa atau bertindak secara keliru, sehingga merugikan diri atau 
orang-orang yang dia cintai. 


AYAT 12 

IA pa GË Ke dg Ui ls Vad sie SGI UI das 
£ ak ea m a ” = ” - r Itne Du ru 8 ci js 

(4) Skak sila sg Isa Pu gv! 15 | gadu) 3 SU) Uya Mad 

“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 

hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang melihat, agar kamu 

mencari karunia dari Tuhan kamu, dan supaya kamu mengetahui bilangan 


tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami rinci dengan 
jelas.” 


Setelah menjelaskan ketergesa-gesaan manusia, yang menjadikan ia lupa 
peredaran waktu dan silih bergantinya masa senang dan susah, serta masa 
suram gelap dengan masa cerah dan terang, kini disebut salah satu bukti kuasa 
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Allah yang juga berkaitan dengan pergantian keadaan itu sambil menanamkan 
optimisme. Demikian lebih kurang al-Biga“i menghubungkan ayat ini dengan 
ayat yang lalu. 

Thabathab#'1 berpendapat lebih cantik. Dia masih menjadikan ayat ini 
berkaitan langsung dengan ayat yang lalu. Ayat yang lalu mengecam mereka 
yang tergesa-gesa berdoa dan berusaha meraih keinginannya tanpa melakukan 
seleksi. Nah, ayat ini melanjutkan bagaikan berkata bahwa tidaklah wajar bagi 
seseorang untuk tergesa-gesa dalam meminta atau berusaha melalui jalan pintas 
meraih apa yang diinginkannya sehingga ia melakukan apa saja yang dapat 
dilakukannya dengan dalih bahwa Allah telah memberinya kemudahan dan bila 
Allah tak merestui tentu ia tidak diberinya kemampuan. Dalih ini sungguh salah. 
Lihatlah kepada malam dan siang yang merupakan dua ayat Ilahi, keduanya 
tidak sama. Ayat malam terhapus, gerak ketika itu terhenti, mata menjadi tenang, 
berbeda dengan siang yang demikian terang, membangkitkan semangat dan 
kekuatan, manusia saat itu berusaha meraih karunia Allah. Nah, demikian juga 
dengan pekerjaan-pekerjaan buruk dan baik, semuanya terjadi atas izin Allah. 
Manusia diberi-Nya kemampuan, tetapi itu bukan bukti bolehnya melakukan 
apa saja — yang baik atau yang buruk, atau tergesa meminta apa saja yang 
dikehendaki, atau melakukan kedurhakaan sebagaimana melakukan kebaikan. 
Tidak! Amal keburukan harus terhapus dengan tidak mengerjakannya, dan 
amal kebaikan harus dinampakkan sehingga menjadi terang benderang. Itu 
dilakukan untuk meraih kebahagiaan ukhrawi dan rezeki Ilahi. Hal tersebut 
demikian, karena amal manusia akan “tergantung dilehernya, tidak berpisah 
dengannya dan tidak pula dapat dipikul oleh selainnya”. Demikian lebih kurang 
Thabathaba'i. 

Apapun hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu, yang jelas di sini Allah 
berfirman: Dan Kami jadikan malam dan siang dengan segala bentuk 
perputaran silih berganti antar keduanya sebagai dua tanda yang menunjukkan 
keesaan dan kekuasaan Kami, lalu Kami hapuskan tanda malam dengan 
mengusik terang, sehingga kamu dapat beristirahat dan Kami jadikan tanda 
siang melihat yakni terang benderang agar kamu dapat melihat dengan jelas 
guna mencari karunia dari Tuhan kamu. Demikian jugalah hidup di dunia ini 
silih berganti, karena itu tidak perlu tergesa-gesa karena semua ada waktunya, 
dan semua harus dipikirkan dan dipilih yang terbaik untuk masa depan yang 
cerah. 

Selanjutnya ayat ini menyebut manfaat yang dapat dipetik dari kehadiran 
malam dan siang yakni dengan menyatakan, dan supaya kamu mengetahui 
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bilangan tahun-tahun dan perhitungan bulan, hari serta masa transaksi kamu 
dan segala sesuatu yang mendatangkan maslahat. Dan segala sesuatu telah 
Kami rinci dan terangkan dengan jelas supaya segalanya menjadi bukti yang 
meyakinkan kamu semua. 

Kata (««!) ayatain adalah bentuk dual dari (11) ayah yakni tanda. 
Ada yang memahami kata tersebut menunjuk kepada malam dan siang, sehingga 
firman-Nya ( Ja 4,1) āyah al-lail/tanda malam berarti ianda yang merupakan 
malam itu, demikian juga (13! 41) ayah an-nahar yakni tanda dalam hal 
Ini adalah siang itu. Menghapus tanda malam dipahami dalam arti menghapus 
cahaya, sehingga malam kehilangan cahaya, gelap, apa yang tadinya nampak 
bagaikan tersembunyi. Di sisi lain tanda yang merupakan siang itu dijadikan 
Allah sedemikian terang, sehingga seakan-akan siang itu sendiri yang melihat. 

Ada juga ulama yang memahami kata &dyatain dalam arti matahari dan 
bulan, karena menilai bahwa ada kata yang sengaja tidak disebut dalam 
rangkaian kalimat ayat. Penganut pendapat ini menyatakan bahwa ayat ini 
bagaikan menyatakan: Kami jadikan penerang di waktu malam dan siang, 
penerang malam adalah bulan dan penerang siang adalah matahari. 
Keduanya sebagai dua tanda kebesaran dan kekuasaan Allah swt. Lalu kami 
hapus tanda malam dalam hal ini bulan yakni Kami hapus cahayanya, dan 
tidak Kami jadikan ia seperti matahari. Tanda siang yakni matahari terus menerus 
bercahaya dan bersinar, sehingga siapa pun dapat melihat di siang hari. Atau 
dapat juga dikatakan bahwa matahari yang merupakan tanda siang itu terus 
menerus bercahaya karena sinar atau cahayanya bersumber dari dirinya sendiri 
sehingga tidak pernah mengalami kegelapan, berbeda dengan bulan yang 
bercahaya bukan dari dirinya sendiri tetapi pantulan cahaya matahari. 

Walau kedua makna di atas benar, namun pendapat pertama seperti 
terbaca di atas dapat dipahami tanpa penyisipan kata, berbeda dengan pendapat 
kedua yang mengharuskan adanya sisipan kata. Di sisi lain pendapat pertama 
sejalan juga dengan sekian banyak ayat al-Our'an antara lain: 


AN grad") "it KI abi ur 


"Di antara ayat-ayatnya adalah malam dan siang serta matahari dan 
bulan. ” (OS. Fushshilat [41]: 37) 


AYAT 13—14 


(ar) pa sak ges agai ay i Ps d $ saji oci JS 
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Dan setiap manusia, telah Kami tetapkan amal perbuatannya pada 
lehernya Dan Kami keluarkan baginya pada hari Kiamat sebuah kitab 
yang dijumpainya terbuka. “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri 
sekarang penghisab atas dirimu.” 


Di atas telah penulis ketengahkan pendapat Thabathaba'i tentang 
hubungan ayat-ayat yang lalu — termasuk ayat di atas dengan ayat-ayat 
sebelumnya. Perhatikanlah kembali uraian itu! 

Al-Biga'i berpendapat bahwa pada ayat yang lalu telah dikemukakan 
fungsi malam dan siang atau matahari dan bulan dalam berbagai hal antara lain 
dalam hal hisab/perhitungan. Nah, ayat 13-14 ini beralih membicarakan hisab/ 
perhitungan lain yang jauh lebih teliti dan lebih rinci dari perhitungan sebelumnya, 
yang dibicarakan di sini adalah perhitungan yang akan terjadi kelak di kemudian 
hari, di mana amal lahir dan batin manusia dihitung, dan dipertanggungjawabkan. 
Perhitungan itu berdasar amal-amal manusia yang kecil maupun yang besar 
yang terhitung dan tercatat dalam kitab amal mereka. 

Secara singkat dapat juga dikatakan bahwa ayat yang lalu ditutup dengan 
pernyataan bahwa segala sesuatu telah Kami rinci dan jelaskan. Nah, salah 
satu yang dirinci dan dijelaskan-Nya itu adalah amal-amal perbuatan manusia. 
Karena itu ayat ini menegaskan bahwa: Dan setiap manusia, telah Kami 
tetapkan sehingga tidak berpisah dengannya amal perbuatannya sebagaimana 
tetapnya kalung yang menggantung pada lehernya. Dengan demikian ia tidak 
dapat mengelak atau mengabaikannya. Dan Kami keluarkan baginya pada 
hari Kiamat sebuah kitab yang menampakkan semua amalnya dan kitab itu 
dijumpainya terbuka sehingga tidak ada yang tertutupi dan tersembunyi atau 
ia terbuka sehingga dengan mudah dan segera dapat dibacanya. Ketika itu 
dikatakan kepadanya: “Bacalah kitabmu, dengan kuasa Allah engkau dapat 
membacanya — Walau di dunia engkau tak mampu membaca atau buta — 
cukuplah dirimu sendiri sekarang penghisab atas dirimu yakni menghitung 
dan menilai sendiri amal perbuatanmu. Kamu tidak dapat mengingkarinya karena 
amal-amal kamu “hadir” di hadapan kamu masing-masing. ” 

Kata (ta jl) alzamnā terambil dari kata (839 ) Idzim yang berarti 
sesuatu yang tidak berpisah dan menjadi kemestian. 

Ayat di atas menggunakan kata (sb ) tha'ir yang dari segi bahasa 
berarti burung, tetapi yang dimaksud oleh ayat ini adalah amal-amal manusia 


Ang 

: 428. 
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yang dilakukannya atas pilihan dan kehendaknya sendiri melalui kuasa dan 
kemampuan yang dianugerahkan Allah kepada setiap orang. Penggunaan kata 
( še) rhā 'ir/burung untuk makna amal perbuatan manusia, lahir dari kebiasaan 
masyarakat Arab yang menjadikan arah terbang burung sebagai petunjuk tentang 
makna amal mereka atau apa yang mereka harus amalkan. Mereka biasanya 
mengusik burung — khususnya jika akan bepergian — untuk mengetahui baik 
tidaknya suatu amalan. Jika burung yang diusik itu terbang dari arah kin mereka, 
menuju arah kanan, maka hal itu mereka nilai pertanda baik dan melahirkan 
optimisme sehingga keberangkatan dapat dilanjutnya, sedang bila sebaliknya, 
maka itu pertanda buruk. Karena mereka mengembalikan baik dan buruk 
kepada burung, maka amal perbuatan mereka sesuai takdir yang ditetapkan 
Allah dinamai pula tha 'ir yakni burung. 

Boleh jadi juga kata tersebut lahir dari pelemparan anak panah atau 
kertas untuk menentukan nasib atau perolehan seseorang. Ini karena mereka 
melemparkan anak panah atau kertas ke udara sehingga terbang bagaikan 
burung dan di anak panah atau kertas itu tertulis apa dan siapa yang memperoleh 
apa yang diundi. Anak panah atau kertas dibaca ketika kembali terjatuh dan 
Itulah yang menentukan langkah berikut. 

Kata {ais (3 )/t unugihi/dilehernya berfungsi mengukuhkan keterikatan, 
ketidakmampuan atau keengganan seseorang melepaskan diri dari amal-amalnya 
Itu. Sesuatu yang tergantung boleh jadi kalung hiasan, dan ini tentu saja dinginkan 
oleh pemakainya agar terus menggantung menghiasi dirinya. Boleh jadi juga 
belenggu yang menggantung ke leher, setelah kaki dan tangannya diikat. Ini 
walau sangat diiginkan oleh yang bersangkutan agar terlepas darinya, tetapi 1a 
tidak mampu melepaskannya, karena ia tidak memiliki lagi kebebasan bergerak. 
Bisa juga kata ini berfungsi mempersamakan seseorang dengan binatang yang 
diberi tanda dilehernya untuk dibedakan dengan yang lain atau diberi kalung 
yang berbunyi agar pemiliknya mengenal dan mengetahui tempatnya bila ia 
menjauh. Apapun maknanya, yang jelas ini menunjukkan bahwa setiap manusia 
kelak akan dikenal, tidak dapat menjauhkan diri, dan akan diperlakukan sesuai 
dengan nilai amal-amalnya. Itu akan jelas bagi setiap orang melalui pengalungan 
tersebut, di samping adanya kitab amal yang menjadi catatan lengkap dari setiap 
amalnya. 

Thabathaba'i memahami kata (W g. S) nukhriju lahu/Kami keluarkan 
baginya sebagai mengandung isyarat bahwa kitab amal dengan segala 
hakikatnya tersembunyi bagi manusia, disebabkan oleh kelengahannya, dan 
nanti pada hari Kemudian dia akan dikeluarkan dan dinampakkan hakikatnya 
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oleh Allah swt. sehingga masing-masing mengetahui secara rinci, dan itulah 
menurut ulama ini yang dimaksud dengan kata (! wa) mansyiran/terbuka. 

Di sisi lain, dalam pandangan Thabathaba'i, kata (j&) tha 'ir/amal- 
amal manusia, identik dengan (—t5 ) kitab. Kendati demikian ayat ini tidak 
langsung menyatakan Kami mengeluarkannya yakni th@ 'ir/amal-amal itu, 
karena jika demikian boleh jadi timbul kesan bahwa amal-amal manusia menjadi 
kitab yakni sekedar tercatat, sedang sebelumnya dia adalah ihā ir, dan bukan 
kitab, atau bahwa tha 'ir/amal-amal itu tersembunyi tidak keluar kecuali hari 
Kiamat, dan dengan demikian ia menjadi tidak sesuai dengan pernyataan bahwa 
ia bersama dan terikat bersama manusia di lehernya. 

Di sisi lain Thabäthabä’i menekankan bahwa yang dimaksud dengan 
kitab di sini adalah himpunan dari amal-amal itu, bukannya tulisan-tulisan 
sebagaimana kitGb/buku yang tertulis dan kita kenal dalam kehidupan dunia 
ini. Thabåthabã’i menguatkan pendapatnya dengan firman Allah: 


- - o 323 
gt g da Uggga Telah Us lil JS deni Ag 
“Pada hari ketika setiap jiwa menemukan apa yang telah dikerjakannya 


dari sedikit kebaikan pun dihadirkan (di hadapannya), dan apa yang telah 
dikerjakannya dari kejahatan.” (OS. Al “Imran (31:30) 


AYAT 15 
a ” - F . 8 a ” 

7. ei” $ z - re” iš: 2... 27 "me +: er st 

203 B3 op V5 Male Jua Velti fo pg dm (galīgi La SUKA Uya 
Oo) Yaa Sa da S usi 

“Barang siapa yang meraih petunjuk, maka sesungguhnya dia meraih 

hidayah untuk dirinya, dan barang siapa yang sesat maka sesungguhnya 

dia tersesat atas dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat 


memikul dosa orang lain, dan Kami bukanlah Penyiksa-Penyiksa sebelum 
Kami mengutus seorang rasul.” 


Jangan duga apa yang ditetapkan Allah itu menzalimi manusia atau 
mencabut kebebasannya. Tidak, Allah hanya menentukan takdir yakni ukuran 
segala sesuatu. Itu berlaku bagi semua manusia. Dia dipersilakan memilih sesuai 
dengan kehendak dan kemampuannya, mana di antara takdir dan ketentuan 
Allah itu yang dipilihnya: Barang siapa yang meraih petunjuk sehingga berbuat 
sesuai dengan hidayah Allah yang diraihnya itu, maka sesungguhnya dia 
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meraih hidayah untuk dirinya yakni dia berbuat untuk keselamatan dan 
kebahagiaan dirinya sendiri, dan barang siapa yang sesat yakni kehilangan 
arah sehingga menyimpang dari jalan kebenaran, maka sesungguhnya dia 
tersesat rugi dan celaka atas dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa 
tidak dapat memikul dosa orang lain siapa pun dan walau sekecil apapun. 
Dengan demikian yang berdosa tidak dapat membebankan kecelakaan dan 
kerugian itu kepada orang lain, dan di samping itu hendaklah diketahui bahwa 
Kami bukanlah Penyiksa-Penyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul 
yang bertugas menunjukkan kebenaran dan mencegah kebatilan karena itu 
kerugian dan kecelakaan yang menimpa itu adalah karena ulah dan kesalahan 
masing-masing. 

Firman-Nya: ( & 1 j3 bs, Yo ) wa la taziru waziratun wizra 
ukhran/seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, 
merupakan salah satu prinsip utama ajaran Islam dalam bidang tanggung jawab 
pribadi. Prinsip ini tidak bertentangan dengan ayat yang menyatakan: 

a 4 5 s rs > J 
mE ph pe yha ili a Bi a A yai 
“Sehingga mereka memikul dosa-dosa mereka secara sempurna pada hari 
Kiamat, dan sebagian dosa-dosa orang-orang yang mereka sesatkan 
tanpa pengetahuan” (OS. an-Nahl (161: 25). 

Bahwa mereka memikul juga sebagian dosa-dosa orang-orang yang 
mengikuti mereka karena merekalah yang mengajarkan dan menjadi penyebab 
dilakukannya dosa-dosa itu oleh orang lain, atau dengan kata lain mereka 
memikul dosa-dosa kepemimpinan dan keteladanan mereka. Nabi saw. 
bersada: “Barang siapa yang memulai/merintis dalam Islam suatu kebaikan, 
maka dia akan memperoleh ganjarannya dan ganjaran orang-orang yang 
mengerjakan sesudahnya, tanpa sedikit pun berkurang ganjaran mereka (yang 
mengerjakan sesudah perintis itu), dan barang siapa yang memulai dalam Islam 
suatu dosa maka dia akan memperoleh dosanya dan dosa orang-orang yang 
mengerjakan sesudahnya tanpa sedikit pun berkurang dosa mereka (yang 
mengerjakan sesudah perintis itu)” (HR. Muslim). Hadits lain menyatakan bahwa: 
“Tidak seorang pun yang terbunuh secara aniaya, kecuali atas putra Adam 
yang pertama (Qabil yang membunuh saudaranya Habil) tanggung jawab dari 
dosa pembunuhan itu, karena dia adalah yang pertama melakukan pembunuhan 
secara aniaya. ” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Ibn Mas'ud). 

Ayat yang ditafsirkan ini tidak juga bertentangan dengan hadits yang 
menyatakan bahwa “seseorang mati dan disiksa karena tangis keluarganya,” 


ok mes. 
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sebab penyiksaan dimaksud, baru menimpanya bila sebelum kematiannya ia 
meminta agar keluarganya atau siapa pun menangisinya. Memang ada sementara 
orang yang menyuruh bahkan membayar orang lain agar menangis ketika ada 
kematian, untuk menunjukkan bahwa yang mati adalah seorang terhormat dan 
dicintai sehingga ditangisi. Dengan demikian, apa yang dipikul itu pada 
hakikatnya adalah dosa yang bersangkutan sendiri, bukan terbatas pada dosa 
pelaku yang meneladaninya. 

Ayat imi tidak menjelaskan bahwa ganjaran dari pengajaran atau rintisan 
amal yang dilakukan seseorang akan diperolehnya pula walau yang bersangkutan 
sendiri tidak mengamalkannya lagi — sebagaimana bunyi hadits di atas. Tidak 
disebutnya oleh ayat di atas sisi positif ini, agaknya disebabkan karena konteks 
pembicaraan adalah tentang dosa, di sisi lain, hal tersebut sudah sangat populer 
dari ayat-ayat dan hadits-hadits yang lain. 

Firman-Nya: (Y ges j iad > ida US Lg) wa mā kunnā mu 'adzdzibīn 
hattā nab 'atsa rasūlan/Kami bukanlah Penyiksa-Penyiksa sebelum Kami 
mengutus seorang rasul, dipahami oleh banyak ulama sebagai kemurahan 
Ilahi sehingga siapa yang tidak dapat mengetahui tentang kehadiran ajaran Rasul 
utusan Allah, maka ia tidak dituntut untuk mempertanggungjawabkan amal- 
amalnya yang melanggar, karena kesalahan yang dilakukannya lahir dari 
ketidaktahuan dan ketidakmampuan untuk mengetahui. Adapun yang tidak 
mengetahui tetapi ia berpotensi untuk tahu, maka ia tidak sepenuhnya bebas 
dari tanggung jawab. 

Sementara ulama memahami kata rasi! pada ayat di atas dalam arti 
akal, sehingga seseorang yang memiliki potensi untuk mengetahui tetapi enggan 
menggunakan potensi itu untuk mengetahui dan mengamalkan kebenaran, maka 
Ia tetap akan dituntut pertanggungjawabannya walaupun ia tidak mengetahui 
tentang kehadiran rasul yang membawa ajaran-ajaran kebenaran. 

Thabathaba'1 memahami penyiksaan pada ayat di atas dalam arti siksa 
duniawi berupa pemusnahan total. Ulama ini menggarisbawahi kata (15) 
kunna yang digunakan ayat di atas dan yang dipahaminya mengandung makna 
masa lampau sehingga ia berarti Kami dahulu. Dengan demikian — menurutnya 
— memahami siksa tersebut sebagai pemusnahan total di dunia dan yang berlaku 
terhadap umat-umat masa lalu sejalan dengan bentuk masa lampau itu. Apalagi 
redaksi ayat ini tidak menyatakan ( plan ed) lasna mu 'adzdzibin/Kami 
bukanlah Penyiksa-Penyiksa atau ( wakai ¿p ) lan nu 'adzdzibal Kami tidak 
akan menyiksa. 

Hemat penulis, kata ( x ) kunna tidak selalu harus dipahami menunjuk 
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masa lampau, ia dapat juga menunjuk makna kesinambungan dari dahulu hingga 
kini dan masa datang. Sifat-sifat Allah yang dilukiskan al-Our “an seringkali 
digandengkan dengan kata (05) kana. Perhatikan misalnya firman-Nya: 
(Las Io gdš A1 OS 4) wa kdna Allah Ghafuran Rahiman. Di sini sifat 
pengampunan dan kasih sayang Allah didahului oleh kata kana yang tentu 
saja tidak hanya dipahami bahwa pengampunan dan rahmat-Nya itu hanya 
berlaku pada masa lampau berdasar adanya kata kana, tetapi kata kana di 
sini di samping menunjukkan kemantapan dan kepastian kedua sifat tersebut, 
juga menyatakan bahwa Allah sejak dahulu hingga kini dan akan datang 
(senantiasa) bersifat Ghafur dan Rahim. 


AYAT 16-17 


Ka Jah gie fd ga gādā a a SS 
ON o i ANA a al eS Can ) Tai 

(Oy) Dai pes 
“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan orang-orang yang hidup mewah di dalamnya, lalu mereka 
melakukan kedurhakaan di dalamnya maka sudah sepantasnya berlaku 
terhadapnya perkataan Kami, maka Kami menghancurkannya sehancur- 
hancurnya. Dan berapa banyak generasi sesudah Nuh telah Kami 


binasakan. Dan cukuplah Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Melihat 
dosa hamba-hamba-Nya.” 


Setelah ayat yang lalu mengisyaratkan tentang siksa yang dapat menimpa 
para pendurhaka, ayat ini menjelaskan salah satu sunnatullah yang berlaku untuk 
jatuhnya siksa tersebut. Ayat ini menyatakan: Dan jika Kami hendak 
membinasakan suatu negeri yang durhaka, sesuai dengan ketetapan dan 
kebijaksanaan Kami, maka Kami perintahkan orang-orang yang hidup 
mewah di dalamnya yakni di negeri itu, supaya menaati Allah dan Rasul-Nya, 
tetapi mereka enggan lalu mereka melakukan kedurhakaan yakni 
penganiayaan dan perusakan di dalamnya yakni di negeri itu, maka sudah 
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan yakni ketentuan Kami maka 
Kami menghancurkannya yakni penduduk negeri itu dan atau bersama negeri 
Itu sehancur-hancurnya sehingga mereka tidak bangkit lagi sebagai satu orde 
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atau sistem kemasyarakatan. Ini telah berlaku sejak masa lalu dan telah 
merupakan hukum kemasyarakatan. Dan atas dasar itu berapa banyak 
generasi sesudah kebinasaan kaum Nih telah Kami binasakan disebabkan 
oleh hal tersebut. Memang boleh jadi ada yang ditangguhkan pembalasannya, 
tetapi itu bukan berarti mereka tidak akan dituntut dan disiksa, karena itu 
serahkanlah segala urusan kepada Allah. Dan cukuplah Tuhanmu Pemelihara 
dan Pelimpah aneka kebajikan kepadamu Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Melihat dosa hamba-hamba-Nya, dan dengan demikian segala sesuatu akan 
dituntut pertanggungjawabannya dan Allah akan membalas mereka sesuai 
dengan amal perbuatan masing-masing. 

Firman-Nya: (& «M4 ol bs) 1514) wa idzg aradna an nuhlika 
garyatan/dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, dapat 
memberi kesan bahwa kehendak-Nya itu mendahului kedurhakaan mereka, 
dan karena kehendak-Nya itulah Allah memerintahkan orang-orang yang 
hidup mewah di negeri itu, lalu mereka melakukan kedurhakaan. Hal ini 
tentu saja tidak dapat dipahami demikian. Maha Suci Allah dari kehendak 
buruk terhadap seseorang apalagi suatu kaum. Atas dasar itu sementara ulama 
menyisipkan kalimat pada susunan redaksi ayat ini, — seperti yang penulis 
lakukan di atas. Ada juga yang berpendapat bahwa dalam susunan redaksi 
ayat di atas terdapat bagian yang didahulukan yang tempatnya di belakang, 
demikian pula sebaliknya, atau apa yang dikenal dengan istilah Tagdim wa 
Ta 'khir. Thahir Ibn “Asyiir menganut pendapat ini. Susunannya —jika tanpa 
Taqdim wa Ta 'khir itu lebih kurang berbunyi: Dan Kami bukanlah penyiksa- 
penyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul (ayat 15) dan 
memerintahkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu untuk mengikuti 
tuntunan rasul lalu mereka melakukan kedurhakaan sehingga sudah 
sepantasnya berlaku terhadapnya ketentuan Kami, maka Kami 
menghancurkannya sehancur-hancurnya, jika Kami kehendaki. Dengan 
demikian firman-Nya pada awal ayat ini yang menyatakan dan jika Kami 
hendak membinasakan suatu negeri adalah syarat bagi jatuhnya ketentuan 
Allah membinasakan satu negeri itu. Memang apa yang terjadi haruslah atas 
kehendak Allah swt. dan kehendak-Nya itu bukanlah kesewenang-wenangan, 
dan bukannya terjadi tanpa sistem yang ditetapkan dan disampaikan pokok- 
pokoknya terlebih dahulu. 

Anda boleh bertanya mengapa susunan redaksi ayat ini berbunyi 
demikian? Thahir Ibn “Asyur menjawab bahwa hal tersebut agaknya disebabkan 
karena ayat ini bertujuan di samping menyampaikan hakikat di atas, juga sebagai 
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sindiran ancaman bagi kaum musyrikin Mekah, bahwa mereka terancam 
mengalami apa yang telah dialami oleh umat-umat yang lalu. 

Thabathaba'i mengemukakan dua makna dari kata (6 ,si ) amarnā/ 
Kami perintahkan. Pertama, perintah melakukan ketaatan kepada-Nya, dan 
kedua perintah melakukan kefasikan, tetapi bila makna kedua ini yang dipilih 
maka ia bersifat majazi. Thabathaba'i menguraikan pendapat pakar tafsir dan 
bahasa az-Zamakhsyari yang menyatakan bahwa mdjaz yang dimaksud 
mengantar perintah Allah pada ayat ini harus dipahami dalam arti bahwa 
Allah melimpahkan kepada mereka aneka nikmat yang mereka jadikan 
sebagai sarana kedurhakaan sehingga seakan-akan dengan pelimpahan 
itu mereka diperintah, padahal sebenarnya mereka dianugerahi nikmat untuk 
mereka syukuri dan jadikan sarana ketaatan. 

Kata (1 a) mutrafiha terambil dari kata (2 pa) mutraf yang asalnya 
adalah (5 5) taraf yakni nikmat. Mutraf adalah seorang yang dianugerahi 
aneka nikmat, tetapi yang biasanya digunakan al-Qur'an bagi mereka yang 
lupa daratan dan berfoya-foya dengan nikmat itu. Mereka adalah yang 
melupakan nilai-nilai luhur, melecehkan ajaran agama bahkan menindas orang- 
orang lemah. 

Kata ( Wed Ui ) amarnā mutrafīhā yang diterjemahkan di atas 
dengan Kami perintahkan orang-orang yang hidup mewah di dalamnya 
yakni di negeri itu, dipahami oleh sementara ulama — antara lain al-Biga'1 — 
dalam arti Kami menjadikan orang-orang yang hidup mewah sebagai 
penguasa negeri. Pendapat ini agaknya lahir dari bacaan yang menyatakan 
ammarna/Kami jadikan amir (penguasa). Jika makna ini yang dipilih, maka 
penyisipan kalimat “supaya menaati Allah dan Rasul tetapi mereka enggan” 
tidak diperlukan. Hanya saja perlu dicatat bahwa bacaan di atas bukanlah 
termasuk salah satu giraat tujuh yang diterima baik sebagai standar bacaan 
al-Qur'an oleh para ulama. 

Bila penguasa suatu negeri hidup berfoya-foya, maka ini mengantar 
mereka melupakan tugas-tugasnya serta mengabaikan hak-hak orang 
kebanyakan, lagi membiarkannya hidup miskin. Hal tersebut mengundang 
kecemburuan sosial, sehingga merenggangkan hubungan masyarakat dan 
mengakibatkan timbulnya perselisihan dan pertikaian yang melemahkan sendi- 
sendi bangunan masyarakat, dan yang pada gilirannya meruntuhkan sistem yang 
diterapkan oleh penguasa-penguasa tersebut. Ketika itulah runtuh dan hancur 
masyarakat atau negeri tersebut. Ayat ini merupakan salah satu hukum 
kemasyarakatan yang ditetapkan al-Our'an dan berlaku bagi masyarakat 


ki 
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apapun, serta di mana dan kapan pun, yakni-apabila telah banyak orang-orang 
mutraf, tanpa ada yang meluruskan kebejatan mereka, sehingga kebejatan 
merajalela dalam suatu masyarakat, maka ajal masyarakat itu segera akan tiba. 

Sayyid Outhub menggarisbawahi bahwa kehendak Allah menjadikan 
kehidupan manusia memiliki hukum-hukum yang tidak meleset dan berubah, 
sehingga bila sebab-sebab sesuatu telah terpenuhi, maka pastilah diikuti oleh 
akibatnya, dan ketika itu terlaksanalah kehendak Ilahi dan menjadi pasti 
ketetapan-Nya. Allah tidak memerintahkan keburukan, tetapi keberadaan or- 
ang-orang murtraf itu menjadi bukti bahwa sendi-sendi masyarakat telah goyah 
dan telah berjalan menuju kehancuran. Ini berarti ketentuan Allah akan 
menemuinya. Sebenarnya masyarakat itu sendiri yang mengakibatkan diri 
mereka ditimpa oleh ketentuan hukum-hukum dan sunnatullah itu, karena 
mereka sendiri juga yang membiarkan kaum mutraf hidup berfoya-foya tanpa 
mencegah mereka. Jika demikian, kehendak Allah yang dimaksud di atas, 
bukanlah kehendak dan pengarahan yang memaksa dan mengakibatkan sebab, 
tetapi kehendak-Nya itu adalah terjadinya akibat karena wujudnya sebab. Dalam 
konteks ini, sebab adalah kehadiran kaum mutraf tanpa dicegah, sedang akibat 
adalah kehancuran masyarakat. 


AYAT 18-21 
Bai aga MI Can hi ua elks U Aa at We Ini US GA 


T 
U ae JA ga kg Tai S1 533 Oa) rā Va yana 


DS U) LN slah Ia Nag 2 ja al IS (14) 1S D Sa 
ip 


PWI jaki dē piaki a tah LS BS Cy, yr a elks 
(11) Mena S ste 


“Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang, maka Kami se gua 
baginya di sini apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami 
kehendaki. Kemudian Kami tentukan baginya neraka Jahannam; ia akan 
memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. Dan barang siapa yang 
menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan 
sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang usaha mereka disyukuri. Kepada masing-masing baik 
yang ini maupun yang itu Kami berikan anugerah dari kemurahan 
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Tuhanmu. Dan tidaklah kemurahan Tuhanmu dapat dihalangi. Lihatlah 
bagaimana Kami melebihkan sebagian dari mereka atas sebagian (yang 
lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaannya. ` 


Setelah penutup ayat yang lalu menegaskan keluasan pengetahuan Allah 
swt. tentang dosa-dosa hamba-hamba-Nya bahkan dalam segala sesuatu, 
sambil mengisyaratkan bencana yang dapat terjadi akibat gemerlapan duniawi 
yang digunakan berfoya-foya, maka di sini ditegaskan bahwa Allah swt. akan 
memperlakukan masing-masing berdasar pengetahuan-Nya yang luas itu sesuai 
dengan amal lahir dan batin seseorang, karena itu barang siapa yang hanya 
menghendaki kehidupan sekarang yakni dunia yang fana ini dan bekerja 
untuk meraih kenikmatannya dengan aneka cara, tetapi 1a tidak percaya kepada 
hari Akhir serta tidak menunggu balasan hari Akhirat, maka Kami segerakan 
baginya di sini di dunia ini apa yang Kami kehendaki dari apa yang 
diharapkannya itu bagi orang yang Kami kehendaki. Bukan untuk semua 
yang berkehendak karena kekuasaan dan ketentuan tetap di tangan Kami. Ini 
bagi mereka yang menghendaki agar dipercepat kenikmatannya sambil lengah 
dari akhirat, tetapi kemudian setelah itu, Kami tentukan baginya neraka 
Jahannam sebagai tempat huniannya di akhirat nanti, ia akan memasukinya 
dalam keadaan tercela dan terusir dari rahmat Allah. Dan barang siapa 
yang menghendaki dari usahanya untuk meraih kehidupan dunia dan 
kehidupan akhirat dan ia menggabung kehendak dan niatnya tersebut dengan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sesuai dengan cara-cara 
yang diperlukan untuk perolehannya serta sejalan dengan ketentuan Allah swt. 
sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu yang sungguh jauh dan tinggi 
kedudukannya adalah orang-orang yang usaha mereka disyukuri yakni 
yang dibalas dengan baik lagi memuaskan. Kepada masing-masing golongan 
baik golongan yang ini yakni yang menghendaki hanya kenikmatan hidup 
duniawi maupun goldngan yang itu yakni yang menghendaki keduanya, serta 
berusaha dalam keadaan mukmin, maka kedua-duanya Kami berikan 
anugerah dari kemurahan Tuhanmu yang menjadi Pemeliharamu. Dan 
tidaklah kemurahan Tuhanmu dapat dihalangi oleh siapa pun. Di dunia ini 
orang kafir maupun mukmin akan meraihnya selama mereka mengikuti cara- 
cara perolehan yang ditetapkan Allah. Lihatlah dengan penuh perhatian 
bagaimana Kami melebihkan sebagian dari mereka atas sebagian yang 
lain dalam harta benda, kehidupan dan kelapangan duniawi ini, jika mereka 
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melaksanakan upaya-upaya penyebabnya di dunia sesuai dengan sunnah yang 
telah Kami tetapkan, tetapi di dunia ini perolehan nikmat Allah serta 
perbandingan tingkat itu betapapun banyaknya dan atau menyoloknya, tidaklah 
sebanding dengan perolehan di akhirat dan perbandingannya. Dan pasti 
kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar keutamaannya. 
Di akhirat kenikmatannya kekal sedang di dunia punah. Di akhirat yang 
berbahagia memperoleh surga dan yang durhaka tersiksa di neraka. Tingkat- 
tingkat surga dan neraka pun bermacam-macam dan juga dengan aneka 
perbandingannya, masing-masing memperoleh sesuai amal dan niatnya. 

Ayat di atas menggunakan kata (&» ) yuridu/menghendaki yakni 
dalam bentuk kata kerja mudhdri "(masa kini dan mendatang) ketika berbicara 
tentang kehendak memperoleh kenikmatan duniawi sebagai isyarat bahwa 
kehendak tersebut bersinambung dan terus menerus lahir dari saat ke saat 
sekaligus sebagai isyarat bahwa ia akan berlalu dan tidak langgeng. Ini berbeda 
dengan kehendak menyangkut kehidupan ukhrawi yang menggunakan bentuk 
kata kerja madhi (masa lampau) yakni (s1 ji) arada. Hal ini agaknya untuk 
mengisyaratkan kemantapan akhirat sehingga ia lebih wajar mendapat perhatian. 

Yang dimaksud dengan kehendak Allah dalam firman-Nya: 
(siih tgd 4J Lime ) 'ajjalnā lahu fīha mā nasyā u/Kami segerakan baginya 
di sini apa yang Kami kehendaki, adalah hukum-hukum alam dan sebab- 
sebab yang telah ditetapkan-Nya untuk perolehan sesuatu. Ini berarti siapa 
pun yang berkehendak untuk meraih kenikmatan duniawi, maka ia akan 
memperolehnya sejalan dengan persesuaian upayanya dengan hukum-hukum 
dan sebab-sebab yang menjadi kehendak Allah itu. 

Ayat 18 di atas merupakan salah satu ayat yang berbicara tentang 
keumuman berlakunya hukum-hukum Allah di alam ini seperti hukum sebab 
dan akibat. Hukum-hukum itu tidak mengenal perbedaan ras, suku dan agama 
serta tempat dan waktu. Siapa pun yang menyesuaikan diri dengan hukum- 
hukum itu atau pandai memanfaatkannya, maka ia akan meraih manfaatnya. 
Hanya saja ayat ini mengingatkan bahwa janganlah hendaknya seseorang semata- 
mata mengarahkan pandangan untuk meraih kenikmatan duniawi, tetapi ia pun 
harus mengarahkan kehendak, dan usaha untuk meraih kebahagiaan ukhrawi. 

Ayat-ayat di atas tidak mempertentangkan antara kehidupan duniawi 
dan ukhrawi. Keduanya dapat saja bergabung, bahkan sebaiknya bergabung. 
Dalam kenyataan terdapat aneka peringkat tentang kecenderungan terhadap 
keduanya, dan dengan demikian peringkat-peringkat ukhrawi pun bermacam- 
macam sebagaimana diisyaratkan oleh ayat di atas. 
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Kata ($w) sa G pada mulanya berarti berjalan dengan cepat, lalu 
berkembang maknanya sehingga digunakan dalam arti usaha sungguh- 
sungguh. Dengan demikian ayat ini menggarisbawahi perlunya kesungguhan 
dalam berusaha guna meraih apa yang dikehendaki dan dicita-citakan. 

Yang menghendaki kehidupan akhirat haruslah berusaha dengan penuh 
kesungguhan dan harus pula dibarengi dengan iman yang mantap, dengan 
memenuhi segala konsekuensinya, karena iman bukan sekedar ucapan, tetapi 
dia adalah sesuatu yang mantap dalam hati dan dibuktikan oleh pengamalan. 

Yang menghendaki kehidupan dunia saja, akan sangat terbatas visinya 
dan ini menjadikan usahanya pun terbatas sampai pada visi duniawi saja. Dia 
tidak lagi akan menaman benih, jika ia ketahui bahwa esok Kiamat tiba, tetapi 
yang visinya jauh, dengan menghendaki kehidupan akhirat, akan tetap bekerja 
dan bekerja serta memperoleh hasil walau ia sadar bahwa besok Kiamat, karena 
pandangannya tidak terbatas di dunia ini, dan hasil upayanya akan diperolehnya 
di akhurat nanti. 

Yang menghendaki kehidupan duniawi, bukan hanya terhenti upayanya 
bahkan akan bosan hidup, jika ia merasa bahwa apa yang diharapkannya telah 
tercapai. Bukankah ia hanya mencari kenikmatan duniawi, sedang kini semua 
telah diperolehnya? Adapun yang menghendaki kehidupan akhirat, maka ia 
tidak pernah akan berhenti berusaha serta meningkatkan upaya dari saat ke 
saat, karena betapapun kenikmatan duniawi telah dicapainya, tetapi 
pandangannya tidak terhenti di sini. Ia melihat jauh ke depan, yakni kehidupan 
sesudah hidup di dunia ini. Dalam buku Secercah Cahaya Ilahi, dan ketika 
berbicara tentang Etika Bisnis penulis antara lain menyatakan bahwa perlu 
diingat bahwa ketika al-OGur' an mengakui dan menegaskan adanya dorongan- 
dorongan untuk melakukan aktivitas kerja — termasuk dalam berbisnis — 
digarisbawahinya pula dorongan yang seharusnya lebih besar, yakni memperoleh 
apa yang berada di sisi Allah. Karena itu, ayat yang berbicara tentang fitrah 
manusia diakhiri dengan pernyataan 

Si gm Šis AN 
“Di sisi Allah-lah terdapat kesudahan yang baik” (QS. Al “Imran [3]: 14). 

Jika demikian, pandangan seseorang yang bekerja dan berbisnis harus 
melampaui batas masa kini dan masa depannya yang dekat, menuju ke masa 
depan yang jauh. 

Visi masa depan yang jauh, merupakan etika pertama dan utama dalam 
berbisnis, sehingga pelakunya tidak sekadar mengejar keuntungan sementara/ 
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duniawi yang segera habis, tetapi selalu berorientasi masa depan. Dari sini pula 
al-Our'an melalui ayat al-Isra' mengingatkan bahwa sukses yang diperoleh 
mereka yang berpandangan dekat, bisa melahirkan penyesalan dan bahwa kelak 
— di masa depan — mereka akan merugi dan dikecam. 

Kata (1, Xu ) masykuran terambil dari kata (S6 ) syukr/syukur 
Pakar-pakar bahasa mengungkapkan bahwa tumbuhan yang tumbuh walau 
dengan sedikit air, atau binatang yang gemuk walau dengan sedikit rumput, 
keduanya dinamai (, $w ).syakur. Dari sini kemudian mereka berkata bahwa 
Allah bila mensyukuri sesuatu maka itu antara lain berarti Dia mengembangkan 
walau yang sedikit dari amalan hamba-Nya, dan melipatgandakannya. Usaha 
yang disyukuri adalah usaha yang melahirkan hasil melebihi nilai upaya serta 
melipatgandakannya. Pelipatgandaan itu dapat mencapai 700 bahkan lebih dan 
tanpa batas sebagaimana firman-Nya: 


uo alu JS dak ga C ai JEE ali e a afia O gādā Cdi jās 
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"Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan harta mereka di jalan 

Allah, adalah serupa dengan sebuah biji yang menumbuhkan tujuh 
tangkai, pada setiap tangkai itu berisi seratus biji. Allah terus menerus 
melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui” (OS. al-Bagarah (21: 261). 

Kata (4x) numiddu terambil dari kata (1) madda yang pada mulanya 
berarti menarik. Makna ini kemudian berkembang sehingga berarti juga 
memasok, mengembangkan dan menambah. Penggalan ayat ini menyatakan 
bahwa baik yang berkehendak memperoleh kenikmatan duniawi saja, maupun 
yang menggabungnya dengan kenikmatan ukhrawi, kesemuanya memperoleh 
anugerah Allah sehingga dapat berupaya meraih apa yang dikehendakinya itu. 

Perintah untuk melihat dan memperhatikan bagaimana Allah melebihkan 
sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain) antara lain bertujuan untuk 
mengingatkan bahwa perolehan anugerah duniawi tidaklah berkaitan dengan 
pelaksanaan hukum-hukum syariat, karena bisa saja seorang kafir memperoleh 
lebih banyak dari seorang muslim. Bisa juga yang tidak berpengetahuan lebih 
kaya dari yang berpengetahuan. Antara kafir dengan kafir, begitu juga muslim 
dengan muslim terjadi perbedaan dan peringkat kekayaan yang berbeda-beda. 

Firman-Nya: (1; pā SU) sllas US Lg) wa ma kana 'athā'u Rabbika 
mahzhuran/dan tidaklah kemurahan Tuhanmu dapat dihalangi, juga 
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dipahami dalam arti anugerah itu demikian banyak, sehingga tidak akan habis. 
Kalau ada satu sumber alam yang tidak dapat diperbaharui, maka ada alternatif 
lain yang disiapkan Allab. Manusia hanya dituntut berusaha secara sungguh- 
sungguh, dan'Allah akan menganugerahkan apa yang diperlukannya. Allah 
berfirman: 


Ó pami Y alli Tahi Lui O 
“Jika kamu akan menghitung-hitung nikmat Allah niscaya kamu tidak 
akan mampu menghinggakannya” (OS. Ibrahim [14]: 34). 


AYAT 22 
z : iz 2 Bur ji” # S Pe“ a 
(YY) Yg Ls gada Jadid "ps Lai aili na Jami y 


“Janganlah engkau menjadikan bersama Allah tuhan yang lain maka 
engkau akan terduduk terhina dan tidak tertolong. ” 


Thabaithab#'i menjadikan ayat ini sebagai penutup kelompok ayat-ayat 
yang lalu. Menurutnya ayat ini sebagai kesimpulan ayat-ayat yang lalu yang 
menguraikan tentang sunnatullah yang berlaku pada masyarakat manusia, yakni 
siapa di antara mereka yang menghendaki kehidupan duniawi saja, maka ini 
akan mengantarnya “tercela dan terusir”, sedang siapa yang menghendaki 
kehidupan akhirat serta berusaha meraihnya maka usahanya akan disyukuri 
Allah. Ini — menurut Thabathabz i berarti janganlah mempersekutukan Allah, 
karena itu mengantar engkau terduduk, tidak dapat melangkah menuju tingkat 
kedekatan. Dan engkau tercela tidak ada dibantu Allah sedang tidak ada 
pembela selain-Nya. 

Thahir Ibn “Asyiurjuga berpendapat serupa. Ayat ini adalah kesimpulan 
tentang perbedaan keadaan orang-orang muslim dan musyrik. Ini karena inti 
faktor-faktor kebahagiaan adalah meninggalkan syirik, karena inilah yang 
merupakan motivasi dan pendorong beramal saleh. Ta adalah langkah pertama 
usaha siapa yang menghendaki akhirat. Syirik adalah faktor paling utama dalam 
kerancuan berfikir dan kesesatan. 

Betapapun ayat ini ditujukan kepada setiap orang, agar mendengarnya 
walau redaksinya berbentuk tunggal dan terkesan ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw. Ayat ini menyatakan: Hai yang mendengar firman ini, janganlah 
engkau menjadikan bersama Allah tuhan yang lain yakni jangan 
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mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, maka yakni sebab dengan begitu 
engkau akan terduduk yakni tak dapat melakukan sesuatu sehingga menjadi 
terhina dan tidak tertolong. 

Kata) tag ud pada mulanya berarti duduk dan yang dimaksud di 
sini adalah terhenti tidak dapat melakukan sesuatu. 

Kata (Js4& ) makhdzil adalah seseorang yang tadinya menduga 
mempunyai pembela atau penolong, ternyata pertolongan dan pembelaan tidak 
diberikan oleh siapa yang ia andalkan sehingga ia kecewa karena tidak tertolong. 








heLOMPOh Hi 
(AYAT 23 - 39) 





AYAT 23 
AI „si Bale SA Gl Va LS SAN a INI Nad San Sai 
an BIP PU ui ya Was 


“Dan Tuhanmu telah menetapkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah (kamu berbakti) kepada kedua orang tua kebaktian 
sempurna. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
mencapai ketuaan di sisimu, maka sekali-kali janganlah engkau 
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau 
membentak keduanya dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang 
mulia.” 


Kelompok ayat ini masih merupakan rincian dari pernyataan yang lalu 
tentang kesempurnaan al-Qur'an. Kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang 
kaidah-kaidah etika pergaulan dan hubungan timbal balik. Kandungan ayat- 
ayat ini juga menunjukkan betapa kaum muslimin memiliki kedudukan yang 
sangat tinggi dibanding dengan kaum yang mempersekutukan Allah, dan yang 
oleh ayat yang lalu dilarang untuk dianut kepercayaannya oleh siapa pun. 

Thahir Ibn “Asyir menilai ayat ini dan ayat-ayat berikut merupakan rincian 
tentang syariat Islam yang ketika turunnya merupakan rincian pertama yang 
disampaikan kepada kaum muslimin di Mekah. 

Sayyid Yuthub menjadikan ayat 22 sebagai awal kelompok ayat-ayat 
ini. Dia menulis bahwa kelompok ayat-ayat lalu mengaitkan amal dan 
balasannya, petunjuk dan kesesatan, serta usaha dan pertanggungjawaban — 
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mengaitkan semua itu — dengan hukum-hukum Ilahi yang berlaku di alam raya, 
seperti hukum-Nya mempergantikan malam dengan siang. Adapun kelompok 
ayat-ayat ini, maka dia mengaitkan interaksi dan moral, tanggung jawab pribadi 
dan sosial, mengaitkannya dengan akidah keesaan Allah, bahkan dengan akidah 
Itu dikaitkan segala ikatan dan hubungan, seperti ikatan keluarga, kelompok 
bahkan ikatan hidup. 

Apapun pendapat yang Anda pilih tentang ayat pertama kelompok ini, 
yang jelas pendapat Sayyid Outhub di atas tetap dapat diterima, karena ayat 
23 yang penulis jadikan awal kelompok ayat ini, juga berbicara tentang 
kewajiban mengesakan Allah swt. Bukankah ayat di atas memulai tuntunannya 
dengan memerintahkan agar tidak menyembah selain Allah swt.? 

Ayat di atas menyatakan Dan Tuhanmu yang selalu membimbing dan 
berbuat baik kepadamu — telah menetapkan dan memerintahkan supaya 
kamu yakni engkau wahai Nabi Muhammad dan seluruh manusia jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbakti kepada kedua orang 
fua yakni ibu bapak kamu dengan kebaktian sempurna. Jika salah seorang 
di antara keduanya atau kedua-duanya mencapai ketuaan yakni berumur 
lanjut atau dalam keadaan lemah sehingga mereka terpaksa berada di sisimu 
yakni dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau 
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” atau suara dan kata yang 
mengandung makna kemarahan atau pelecehan atau kejemuan — walau 
sebanyak dan sebesar apapun pengabdian dan pemeliharaanmu kepadanya 
dan janganlah engkau membentak keduanya menyangkut apapun yang 
mereka lakukan — apalagi melakukan yang lebih buruk dari membentak dan 
ucapkanlah kepada keduanya sebagai ganti membentak bahkan dalam setiap 
percakapan dengannya perkataan yang mulia yakni perkataan yang baik, 
lembut dan penuh kebaikan serta penghormatan. 

Ayat ini dimulai dengan menegaskan ketetapan yang merupakan perintah 
Allah swt. untuk mengesakan Allah dalam beribadah, mengikhlaskan diri dan 
tidak mempersekutukan-Nya, sedang OS. al-An 3m (6): 151 dimulai dengan 
ajakan kepada kaum musyrikin untuk mendengarkan apa yang diharamkan 
Allah yang antara lain adalah keharaman mempersekutukan-Nya. Ini karena 
ayat al-Isra” di atas ditujukan kepada kaum muslimin, sehingga kata ( -& ) 
qadhä/menetapkan lebih tepat untuk dipilih, berbeda halnya dengan ayat al- 
An'am itu yang ditujukan kepada kaum musyrikin. Dengan demikian tentu saja 
lebih tepat bagi mereka menyampaikan apa yang dilarang Allah, yakni 
mempersekutukan-Nya. 
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Keyakinan akan keesaan Allah serta kewajiban mengikhlaskan diri 
kepada-Nya adalah dasar yang padanya bertitik tolak segala kegiatan. Nah, 
setelah itu, kewajiban bahkan aktivitas apapun harus dikaitkan dengannya serta 
didorong olehnya. Kewajiban pertama dan utama setelah kewajiban 
mengesakan Allah swt. dan beribadah kepada-Nya adalah berbakti kepada 
kedua orang tua. 

Ketika menafsirkan OS. an-Nisā” [4]: 36, penulis telah merinci kandungan 
makna (bt!) ihsdAnd. Di sana antara lain penulis kemukakan bahwa al- 
Qur'an menggunakan kata (UL!) ihsand untuk dua hal. Pertama, memberi 
nikmat kepada pihak lain, dan kedua perbuatan baik, karena itu kata “ihsan” 
lebih luas dari sekadar memberi nikmat atau nafkah. Maknanya bahkan 
lebih tinggi dan dalam daripada kandungan makna adil, karena adil adalah 
memperlakukan orang lain sama dengan perlakuannya kepada Anda, 
sedang “ihstin”, memperlakukannya lebih baik dari perlakuannya terhadap 
Anda. Adil adalah mengambil semua hak Anda dan atau memberi semua 
hak orang lain, sedang ihsdn adalah memberi lebih banyak daripada yang 
harus Anda beri dan mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya Anda 
ambil. Karena itu pula, Rasul saw. berpesan kepada seseorang: “Engkau dan 
hartamu adalah untuk/milik ayahmu” (HR. Abi Datid). 

Penulis juga kemukakan bahwa al-Our'an menggunakan kata 
penghubung (—) bi ketika berbicara tentang bakti kepada ibu bapak 
(ls! „gl yu 4) wa bial-wālidain ihsanan, padahal bahasa membenarkan 
penggunaan (—J) li yang berarti untuk dan ( 41) ila yang berarti kepada untuk 
penghubung kataitu. 

Menurut pakar-pakar bahasa, kata (3!) ila mengandung makna jarak, 
sedang Allah tidak menghendaki adanya jarak, walau sedikit dalam hubungan 
antara anak dan orang tuanya. Anak selalu harus mendekat dan merasa dekat 
kepada ibu bapaknya, bahkan kalau bisa, dia hendaknya melekat kepadanya, 
dan karena itu digunakan kata bi yang mengandung arti (3d!) ilshag, yakni 
kelekatan. Karena kelekatan itulah, maka bakti yang dipersembahkan oleh 
anak kepada orang tuanya, pada hakikatnya bukan untuk ibu bapak, tetapi 
untuk diri sang anak sendiri. Itu pula sebabnya tidak dipilih kata penghubung 
lam (li) yang mengandung makna peruntukan. 

Syeikh Muhammad Thahir Ibn “Asyiir mempunyai pandangan lain. 
Menurutnya kata ihsan bilamenggunakan idiom ba ' (bi), maka yang dimaksud 
adalah penghormatan dan pengagungan yang berkaitan dengan pribadi seperti 
dalam firman-Nya mengabadikan ucapan Yusuf as. dalam OS. Yusuf (12): 
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100 yang menyatakan: (2! ya Gr Sg yet 333) wa gad ahsana bi 
idz akhrajani min as-sijn/Dia (Allah) telah berbuat baik kepadaku ketika 
Dia membebaskan aku dari penjara, sedang bila yang dimaksud dengan 
memberi manfaat material, maka idiom yang digunakan adalah /i, dan dengan 
demikian ayat ini lebih menekankan kebaktian pada penghormatan dan 
pengagungan pribadi kepada kedua orang tua. 

Betapapun berbeda, namun pada akhirnya harus dipahami bahwa ihsan 
(bakti) kepada orang tua yang diperintahkan agama Islam, adalah bersikap 
sopan kepada keduanya dalam ucapan dan perbuatan sesuai dengan adat 
kebiasaan masyarakat, sehingga mereka merasa senang terhadap kita, serta 
mencukupi kebutuhan-kebutuhan mereka yang sah dan wajar sesuai 
kemampuan kita (sebagai anak). Rujuklah kembali ke penafsiran OS. an-Nisā” 
(4:36 untuk memperoleh informasi yang lain tentang batas-batas bakti kepada 
kedua orang tua. 

Ayat di atas menyebut secara tegas kedua orang tua atau salah seorang 
di antara keduanya saja dalam firman-Nya: ((YS gi Yuri „SS Bus “akulah ) 
immā yablughanna "indaka al-kibara ahaduhumā auw kilāhumā/jika 
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya mencapai ketuaan 
di sisimu walaupun kata mencapai ketuaan (usia lanjut) berbentuk tunggal. 
Hal ini untuk menekankan bahwa apapun keadaan mereka, berdua atau sendiri, 
maka masing-masing harus mendapat perhatian anak. Memang boleh jadi 
keberadaan orang tua sendirian atau keberadaan mereka berdua masing-masing 
dapat menimbulkan sikap tak acuh kepadanya. Boleh jadi juga kalau keduanya 
masih berada di sisi anak, maka sang anak yang segan atau cinta pada salah 
satunya terpaksa berbakti kepada keduanya —karena keseganan atau kecintaan 
pada salah seorang di antara mereka saja. Dan ini menjadikan ia tidak lagi 
berbakti kalau yang disegani dan dicintai itu sudah tiada. Di sisi lain, boleh jadi 
juga kalau yang hidup bersama sang anak hanya seorang di antara mereka, 
maka ia berbakti kepadanya sedang bila kedua-duanya, maka baktinya 
berkurang dengan dalih — misalnya — biaya yang dibutuhkan amat banyak. 
Nah, karena itu ayat ini menutup segala dalih bagi anak untuk tidak berbakti 
kepada kedua orang tua, baik keduanya berada di sisinya maupun hanya salah 
seorang di antara mereka. 

Kata (1s,S) kariman biasa diterjemahkan mulia. Kata ini terdiri dari 
huruf-huruf kaf, ra ' dan mim yang menurut pakar-pakar bahasa mengandung 
makna yang mulia atau terbaik sesuai objeknya. Bila dikatakan rizgun karim 
maka yang dimaksud adalah rezeki yang halal dalam perolehan dan 
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pemanfaatannya serta memuaskan dalam kualitas dan kuantitasnya. Bila kata 
karim dikaitkan dengan akhlak menghadapi orang lain, maka ia bermakna 
pemaafan. 

Ayat di atas menuntut agar apa yang disampaikan kepada kedua orang 
tua bukan saja yang benar dan tepat, bukan saja juga yang sesuai dengan adat 
kebiasaan yang baik dalam suatu masyarakat, tetapi ia juga harus yang terbaik 
dan termulia, dan kalaupun seandainya orang tuamelakukan suatu “kesalahan” 
terhadap anak, maka kesalahan itu harus dianggap tidak ada/dimaafkan (dalam 
arti dianggap tidak pernah ada dan terhapus dengan sendirinya) karena tidak 
ada orang tua yang bermaksud buruk terhadap anaknya. Demikian makna 
kariman yang dipesankan kepada anak dalam menghadapi orang tuanya. 


AYAT 24 
ss. aib eu aa Pa ... 8 - A ra -Age Dr 
Pi Sg lagar) Pa Jill Tr lag Gada) 


(Yt) 


Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua didorong karena 
rahmat dan ucapkanlah: "Tuhanku! kasihilah keduanya, disebabkan 
karena mereka berdua telah mendidikku waktu kecil.” 


Ayat-ayat ini masih lanjutan tuntunan bakti kepada ibu bapak. Tuntunan 
kali ini melebihi dalam peringkatnya dengan tuntunan yang lalu. Ayat ini 
memerintahkan anak bahwa, dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 
berdua didorong oleh karena rahmat kasih sayang kepada keduanya, bukan 
karena takut atau malu dicela orang bila tidak menghormatinya dan ucapkanlah 
yakni berdoalah secara tulus: “Wahai Tuhanku, Yang memelihara dan mendidik 
aku antara lain dengan menanamkan kasih pada ibu bapakku, kasihilah mereka 
keduanya, disebabkan karena atau sebagaimana mereka berdua telah 
melimpahkan kasih kepadaku antara lain dengan mendidikku waktu kecil.” 

Ketika menafsirkan OS. al-Hjjr (15): 88, antara lain penulis uraikan bahwa 
kata ( )jandh pada mulanya berarti sayap. Seekor burung merendahkan 
sayapnya pada saat ia hendak mendekat dan bercumbu kepada betinanya, 
demikian juga bila ia melindungi anak-anaknya. Sayapnya terus dikembangkan 
dengan merendah dan merangkul, serta tidak beranjak meninggalkan tempat 
dalam keadaan demikian sampai berlalunya bahaya. Dari sini ungkapan itu 
dipahami dalam arti kerendahan hati, hubungan harmonis serta perlindungan 
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dan ketabahan. ` 

Redaksi ayat ini sedikit berbeda dengan ayat al-Hijr di atas, karena di 
sini terdapat tambahan kata (Ji) adz-dzull/kerendahan. Dalam konteks 
keadaan burung, binatang itu juga mengembangkan sayapnya pada saat ia takut 
untuk menunjukkan ketundukannya kepada ancaman. Nah, di sini sang anak 
diminta untuk merendahkan diri kepada orang tuanya terdorong oleh 
penghormatan dan rasa takut melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan 
kedudukan ibu bapaknya. Adapun pada ayat al-Hijr karena 1a ditujukan kepada 
Nabi saw. terhadap umatnya, maka tentu saja kerendahan dan rasa takut 
yang dimaksud tidak diperlukan. 

Ayat-ayat di atas tidak membedakan antara ibu dan bapak. Memang 
pada dasarnya ibu hendaknya didahulukan atas ayah, tetapi ini tidak selalu 
demikian. Th3hir Ibn “Asyiir menulis bahwa Imam Syafi'i pada dasarnya 
mempersamakan keduanya, sehingga bila ada salah satu yang hendak 
didahulukan, maka sang anak hendaknya mencari faktor-faktor penguat guna 
mendahulukan salah satunya. Karena itu pula walaupun ada hadits yang 
mengisyaratkan perbandingan hak ibu dengan bapak sebagai tiga dibanding 
satu, namun penerapannya pun harus setelah memperhatikan faktor-faktor 
dimaksud. 

Doa kepada ibu bapak yang diperintahkan di sini menggunakan alasan 
(st uk) LS ) kamd rabbayani shaghiran, dipahami oleh sementara ulama 
dalam arti disebabkan karena mereka telah mendidikku waktu kecil, bukan 
sebagaimana mereka telah mendidikku waktu kecil. Jika Anda berkata 
sebagaimana, maka rahmat yang Anda mohonkan itu adalah yang kualitas 
dan kuantitasnya sama dengan apa yang Anda peroleh dari keduanya. Adapun 
bila Anda berkata disebabkan karena, maka limpahan rahmat yang Anda 
mohonkan itu Anda serahkan kepada kemurahan Allah swt. dan ini dapat 
melimpah jauh lebih banyak dan besar daripada apa yang mereka limpahkan 
kepada Anda. Adalah sangat wajar dan terpuji jika kita bermohon agar 
keduanya memperoleh lebih banyak dari yang kita peroleh, serta membalas 
budi, melebihi budi mereka. Bukankah kita diperintahkan untuk melakukan 
ihsan terhadap mereka sedang ihsan adalah: “Memperlakukan pihak lain lebih 
baik dari perlakuannya terhadap kita, memberi lebih banyak daripada yang 
harus Anda beri dan mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya Anda ambil”. 

Secuplik dari doa bakti kepada orang tua yang diajarkan oleh asy-Syeikh 
al- Imam al- Arif Billah, Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abilhab al-Hadhrami 
antara lain menyatakan: “Ya Allah, bacaan apapun yang kami baca dan Engkau 
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sucikan, shalat apapun yang kami dirikan dan Engkau terima, zakat dan sedekah 
apapun yang kami keluarkan dan Engkau sucikan dan kembangkan, amal saleh 
apapun yang kami kerjakan dan Engkau ridhai, maka mohon kiranya ganjaran 
mereka lebih þesar dari ganjaran yang Engkau anugerahkan kepada kami, bagian 
mereka lebih banyak dari yang Engkau limpahkan kepada kami, serta perolehan 
mereka lebih berlipat ganda dari perolehan kami, karena Engkau Ya Allah 
telah berwasiat kepada kami agar berbakti kepada mereka, dan memerintahkan 
kami mensyukuri mereka, sedang Engkau lebih utama berbuat kebajikan dari 
semua makhluk yang berbuat kebajikan, serta lebih wajar untuk memberi 
daripada siapa pun yang diperintah memberi, ...” 

Ayat di atas juga menuntun agar anak mendoakan orang tuanya. Hanya 
saja ulama menegaskan bahwa doa kepada orang tua yang dianjurkan di sini 
adalah bagi yang muslim, baik masih hidup maupun telah wafat: sedang bila 
ayah atau ibu yang tidak beragama Islam telah wafat, maka terlarang bagi anak 
untuk mendoakannya, al-Qur'an mengingatkan bahwa ada suri tauladan yang 
baik bagi kaum muslimin dari seluruh kehidupan Nabi Ibrahim as. 

Ela Tya GI Ga ah alah uh WN AK aa aa Op Si 
“Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: “Sesungguhnya aku akan 
memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatu 
pun dari kamu (siksaan) Allah” (OS. al-Mumtahanah (60J: 4). 

Ini secara tegas dilarang Allah untuk meneladaninya, karena orang tua 
(ayah angkat) Nabi Ibrahim as. meninggal dalam keadaan musyrik. (Baca lebih 
jauh QS. at-Taubah [9]: 114). 

Memang terkadang pikiran sukar memahami larangan ini, hati pun — 
apalagi dari anak kandung — tidak mudah menerima larangan ini. Tetapi bila 
dipahami bahwa al-Qur'an tidak menghendaki dari manusia upaya yang hasilnya 
telah dinyatakan Allah sia-sia, atau menurut perhitungan logika sehat mubazir, 
maka larangan mendoakan orang tua yang meninggal dalam keadaan musyrik 
kiranya dapat dipahami. Al-Our'an telah menegaskan bahwa: 


a a ol ak Y W og 
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia,” (OS. an-Nis2' (41: 116) jika demikian adalah sia-sia 
dan mubazir permohonan itu— walaupun datangnya dari Nabi agung Ibrihim 


as. terhadap orang paling berjasa terhadap beliau. 
Tetapi tidak adakah jalan keluar — walau sedikit untuk menyampaikan 
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sesuatu kepada Allah bagi orang tua yang meninggal dalam kekufuran? Penulis 
tidak menemukannya kecuali pada ucapan Nabi “Isa as. terhadap umatnya 
yang musyrik yang beliau tujukan kepada Allah swt. dan diabadikan oleh OS. 
al-Mā'idah [5]: 118 yakni: 

pe Tadi AT GS gl "iš fg Be LES pēdā U 
"Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
Apakah itu doa, atau keluhan yang tersirat di dalam hati, yang pasti Allah 
mengetahui niat dan isi hati setiap jiwa. 

Betapapun, doa dan bakti yang diajarkan agama ini, bukan saja 
merupakan pendidikan kepada anak/manusia untuk pandai-pandai mensyukuri 
nikmat dan mengakui jasa orang lain — apalagi ibu bapak —tetapi juga bertujuan 
mengukuhkan hubungan harmonss antar keluarga yang pada gilirannya dapat 
mengukuhkan sendi- sendi kehidupan masyarakat dan umat manusia. 

Ibu bapak yang kafir dan masih hidup, tetap dapat didoakan. Penafsir 
al-Baidhāwi menulis bahwa ayat ini memerintahkan agar berdoa untuk keduanya 
kiranya memperoleh rahmat Allah yang kekal, dan tidak sekadar memohon 
rahmat-Nya yang sementara di dunia. Ini dapat ditujukan walau keduanya kafir, 
karena termasuk dalam cakupan rahmat-Nya penganugerahan hidayah kepada 
keduanya. 

Ayat-ayat di atas memberi tuntunan kepada anak dengan menyebut tahap 
demi tahap secara berjenjang ke atas. Ia dimulai dengan janganlah engkau 
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah”, yakni jangan menampakkan 
kejemuan dan kejengkelan, serta ketidaksopanan kepadanya. Lalu disusul 
dengan tuntunan mengucapkan kata-kata yang mulia. Ini lebih tinggi tingkatnya 
dari tuntunan pertama, karena ia mengandung pesan menampakkan 
penghormatan dan pengagungan melalui ucapan-ucapan. Selanjutnya meningkat 
lagi dengan perintah untuk berperilaku yang menggambarkan kasih sayang 
sekaligus kerendahan dihadapan kedua orang tua itu. Perilaku yang lahir dari 
rasa kasih sayang, yang menjadikan mata sang anak tidak lepas dari orang 
tuanya yakni selalu memperhatikan dan memenuhi keinginan mereka berdua. 
Akhirnya sang anak dituntun untuk mendoakan orang tua, sambil mengingat 
jasa-jasa mereka, lebih-lebih waktu sang anak masih kecil dan tidak berdaya. 
Kini kalau orang tua pun telah mencapai usia lanjut dan tidak berdaya, maka 
sang anak pun suatu ketika pernah mengalami ketidakberdayaan yang lebih 
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besar daripada yang sedang dialami orang tuanya. 


AYAT 25 
ss 3 pie ” a a A A Atef k 
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“Tuhan kamu lebih mengetahui apa yang ada dalam hati kamu; jika kamu 
orang-orang saleh maka sesungguhnya Dia bagi orang-orang yang 
bertaubat Maha Pengampun.” 


Thahir Ibn “Asytir menulis bahwa karena tuntunan ayat-ayat yang lalu 
harus didasari oleh keikhlasan, yang pada gilirannya seseorang dapat 
melaksanakan tuntunan-tuntunan itu secara sempurna, maka Allah menekankan 
bahwa Dia mengetahui apa yang terbetik di hati seseorang. 

Dapat juga dikatakan — dan hubungan ini yang lebih baik — bahwa 
tuntunan ayat-ayat menyangkut ibu bapak yang dikemukakan di atas, boleh 
jadi mencemaskan sementara anak yang sesekali karena satu dan lain hal berbuat 
sebaliknya. Untuk menghindarkan kecemasan, itu ayat ini menegaskan bahwa: 
Tuhan kamu lebih mengetahui segala apa yang ada dalam hati kamu 
termasuk sikap dan upaya kamu menghormati orang tua kamu. Allah akan 
mempertimbangkan dan memperhitungkannya, jika kamu orang-orang saleh 
yakni selalu berusaha patuh dan hormat kepada mereka, dan hati kamu memang 
benar-benar hormat dan tulus, maka bila sesekali kamu telanjur, sehingga 
berbuat kesalahan, atau menyinggung perasaan mereka maka mohonlah maaf 
kepada niscaya Allah memaafkan kamu karena sesungguhnya Dia bagi 
orang-orang yang bertaubat Maha Pengampun. 

Kata («sis ) awwabin terambil dari kata (— 44 - &! ) dba - ya ūbu 
yakni kembali. Al-awwabin adalah orang-orang yang kembali melakukan 
kebaikan serta memperbaiki diri setelah sebelumnya ia pergi menjauh dari 
tuntunan Allah dengan kedurhakaannya. Sahabat Nabi saw. Ibn “Abbas 
menafsirkan kata ini dalam arti seseorang yang ketika mengingat 
kesalahannya dia segera memohon ampun. Ada juga yang memahaminya 
secara sangat khusus yakni yang melaksanakan shalat dhuha. Penulis tidak 
mengetahui apa dasar pendapat terakhir ini yang dinukil oleh al-Jamal dalam 
komentarnya terhadap Tafsir al-Jaldlain. 
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AYAT 26-27 : 

Sapa D1 Ga) VJ Jati AG Tab kah GB D3 
| Can) Mai Aj OB DS ob SP PS 

“Dan berikanlah kepada aa dang dekat akan heknya dan kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah mengham- 


bur secara boros. Sesungguhnya para pemboros adalah saudara-saudara 
setan-setan, sedang setan terhadap Tuhannya adalah sangat ingkar.” 


Setelah memberi tuntunan menyangkut ibu bapak, ayat ini melanjutkan 
dengan tuntunan kepada kerabat dan selain mereka. Allah berfirman: Dan 
berikanlah kepada keluarga yang dekat baik dari pihak ibu maupun bapak 
walau keluarga jauh akan haknya berupa bantuan, kebajikan dan silaturrahim, 
dan demikian juga kepada orang miskin walau bukan kerabat dan orang 
yang dalam perjalanan baik dalam bentuk zakat maupun sedekah atau bantuan 
yang mereka butuhkan, dan janganlah menghamburkan hartamu secara 
boros yakni pada hal-hal yang bukan pada tempatnya dan tidak mendatangkan 
kemaslahatan. Sesungguhnya para pemboros yakni yang menghamburkan 
harta bukan pada tempatnya adalah saudara-saudara yakni sifat-sifatnya sama 
dengan sifat-sifat setan-setan, sedang setan terhadap Tuhannya adalah 
sangat ingkar. 

Kata (151) ati bermakna pemberian sempurna. Pemberian yang 
dimaksud bukan hanya terbatas pada hal-hal materi tetapi juga immateri. 
Al-Our'an secara tegas menggunakan kata tersebut dalam konteks pemberian 
hikmah (baca antara lain OS. al-Bagarah (2): 269). Dari sini tuntunan di atas 
tidak hanya terbatas dalam bentuk bantuan materi tetapi mencakup pula immateri. 

Mayoritas ulama menilai perintah di sini sebagai anjuran, bukan perintah 
wajib. Hanya Abii Hanifah yang menilainya sebagai perintah wajib yang mampu 
terhadap keluarga dekat. 

Kata ( „45 ) tabdzir'pemborosan dipahami oleh ulama dalam arti 
pengeluaran yang bukan hag, karena itu jika seseorang menafkahkan/ 
membelanjakan semua hartanya dalam kebaikan atau hag, maka ia bukanlah 
seorang pemboros. Sayyidina Abu Bakar ra. menyerahkan semua hartanya 
kepada Nabi saw. dalam rangka berjihad dijalan Allah. Sayyidina “Utsman ra., 
membelanjakan separuh hartanya. Nafkah mereka diterima Rasulullah saw. 
dan beliau tidak menilai mereka sebagai para pemboros. Sebaliknya, membasuh 
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wajah lebih dari tiga kali dalam berwudhu”, dinilai sebagai pemborosan — walau 
ketika itu yang bersangkutan berwudhu dari sungai yang mengalir. Jika demikian, 
pemborosan lebih banyak berkaitan dengan tempat bukannya dengan kuantitas. 

Kata (0! 1!) ikhwān adalah bentuk jamak dari kata ( č ) akh yang 
biasa diterjemahkan saudara. Kata ini pada mulanya berarti persamaan dan 
keserasian. Dari sini persamaan dalam asal usul keturunan mengakibatkan 
persaudaraan, baik asal usul jauh, lebih-lebih yang dekat. Persaudaraan setan 
dengan pemboros adalah persamaan sifat-sifatnya, serta keserasian antar 
keduanya. Mereka berdua sama melakukan hal-hal yang batil, tidak pada 
tempatnya. Persaudaraan itu dipahami oleh Ibn “Asyiir dalam arti kebersamaan 
dan ketidakberpisahan setan dengan pemboros. Ini karena saudara biasanya 
selalu bersama saudaranya dan enggan berpisah dengannya. Thabathaba'i 
berpendapat serupa. Menurut ulama beraliran Syi'ah ini, persaudaran di sini 
dalam arti kebersamaan pemboros dengan setan secara terus menerus, 
dan demikian juga setan dengan pemboros, seperti dua orang saudara 
sekandung yang sama asal usulnya, sehingga tidak dapat dipisahkan. 
Demikian tulis Thabathab2'i yang kemudian menambahkan bahwa makna itu 
disyaratkan oleh OS. Fushshilat (41: 25, 

pils U peak Lēš RP SU al Ca 
“Dan Kami tetapkan bagi mereka (para pendurhaka) teman-teman (setan- 
setan) yang memperindah apa yang ada dihadapan dan belakang 
mereka. ” Dari sini — tulisnya lebih jauh — dapat dipahami mengapakata ( 12,5) 
syaithan yang pertama berbentuk jamak, — ini karena setiap orang ada garin 
yakni syaithan/setannya masing-masing, sedang kata syaithan yang kedua 
berbentuk tunggal, karena yang dimaksud adalah iblis, bapak setan-setan, atau 
yang dimaksud adalah jenis setan. 

Penambahan kata ('sS ) kdinii pada penggalan ayat di atas, untuk 
mengisyaratkan kemantapan persamaan dan persaudaraan itu, yakni hal tersebut 
telah terjadi sejak dahulu dan berlangsung hingga kini. Mereka adalah teman 
lama, yang tidak mudah dipisahkan. 

Penyifatan setan dengan kafur/sangat ingkar merupakan peringatan 
keras kepada para pemboros yang menjadi teman setan itu, bahwa 
persaudaraan dan kebersamaan mereka dengan setan dapat mengantar kepada 
kekufuran. Betapa tidak, bukankah teman saling pengaruh mempengaruhi, atau 
teman seringkali meniru dan meneladani temannya. “Tentang seseorang tak 
perlu mencari tahu siapa dia, lihatlah temannya, Anda akan mengetahui siapa 
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dia, karena semua teman meneladani temannya.” 


AYAT 28 


& =, 23 


2 as Ca ban rs boj yfed e8 2 x J jt- Ba 
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“Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu maka katakanlah kepada mereka ucapan yang mudah.” 


Memang seseorang tidak selalu memiliki harta atau sesuatu untuk 
dipersembahkan kepada keluarga mereka yang butuh. Namun paling tidak 
rasa kekerabatan dan persaudaraan serta keinginan membantu harus selalu 
menghiasi jiwa manusia, karena itu ayat di atas menuntun dan jika kondisi 
keuangan atau kemampuanmu tidak memungkinkanmu membantu mereka 
sehingga memaksa engkau berpaling dari mereka bukan karena enggan 
membantu, tetapi berpaling dengan harapan suatu ketika engkau akan 
membantu setelah berusaha dan berhasil untuk memperoleh rahmat dari Tuhan 
Pemelihara dan yang selama ini selalu berbuat baik kepadamu, maka 
katakanlah kepada mereka ucapan yang mudah yang tidak menyinggung 
perasaannya dan yang melahirkan harapan dan optimisme. 

Kata ( (ee yu) tu ridhanna terambil dari kata (2 1) al- ‘urdh yakni 
samping. Dengan demikian kata tersebut berarti memberi sisi samping bukan 
menghadapnya. Untuk memberi sesuatu kepada orang lain, maka Anda harus 
menghadapinya, sedang bila tidak memberinya — dengan alasan apapun — maka 
Anda tidak mengarahkan wajah kepadanya, tetapi Anda menyampingkannya 
yakni memberi sisi samping Anda. 

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini turun ketika Nabi saw. 
atau kaum muslimin menghindar dari orang yang meminta bantuan karena merasa 
malu tidak dapat memberinya. Allah swt. memberi tuntunan yang lebih baik 
melalui ayat ħi, yakni menghadapinya dengan menyampaikan kata-kata yang 
baik serta harapan memenuhi keinginan peminta di masa datang. 

Kalimat (64) ye da”) sual ) ibtigha'a rahmatin min Rabbika/untuk 
memperoleh rahmat dari Tuhanmu, bisa juga dipahami berkaitan dengan 
perintah mengucapkan kata-kata yang mudah, sehingga ayat ini bagaikan 
menyatakan katakanlah kepada mereka ucapan yang mudah untuk 
memperoleh rahmat dari Tuhanmu. 
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“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu ke lehermu dan 
janganlah engkau terlalu mengulurkannya karena itu menjadikanmu 
duduk tercela dan tidak memiliki kemampuan.” 


Setelah ayat yang lalu memerintahkan agar bermurah tangan dan hati, 
kini dilarangnya melakukan lawannya yaitu: Dan junganlah engkau enggan 
mengulurkan tanganmu untuk kebaikan seakan-akan engkau jadikan 
tanganmu terbelenggu dengan belenggu kuat yang terikat ke lehermu sehingga 
engkau tak dapat mengulurkannya dan janganlah juga engkau terlalu 
mengulurkannya sehingga berlebih-lebihan dalam berinfak karena itu 
menjadikanmu duduk tidak dapat berbuat apa-apa, lagi tercela oleh dirimu 
sendiri atau orang lain karena boros, berlebih-lebihan dan menyesal tidak 
memiliki kemampuan karena telah kehabisan harta. 

Kata (1) me) mahsiiran terambil dari kata (>) Hasara yang berarti 
tidak berbusana, telanjang atau tidak tertutup. Seseorang yang tidak memakai 
tutup kepala dinamai Hasiru ar-Ra 5. Seseorang yang keadaannya tertutup 
dari segi rezeki adalah yang memiliki kecukupan sehingga ia tidak perlu 
berkunjung kepada orang lain dan menampakkan diri untuk meminta, karena 
itu berarti ia membuka kekurangan atau aibnya. 

Ada juga ulama yang berpendapat bahwa kata tersebut terambil dari 
kata ( «—») hasir yang digunakan untuk menunjuk binatang yang tidak mampu 
berjalan karena lemahnya, sehingga mandek tinggal di tempat. Nah, demikian 
Juga pemboros, pada akhirnya akan mandek dan tidak mampu melakukan 
aktivitas, baik untuk dirinya sendiri apalagi bagi orang lain sehingga terpaksa 
hidup tercela. s 

Ayat ini merupakan salah satu ayat yang menjelaskan salah satu hikmah 
yang sangat luhur, yakni kebajikan yang merupakan pertengahan antara dua 
ekstrim. Keberanian adalah pertengahan antara kecerobohan dan sifat pengecut. 
Kedermawanan adalah pertengahan antara pemborosan dengan kekikiran. 
Demikian seterusnya. 

Sementara ulama menjadikan kata (Lb ga) maliiman/tercela merupakan 
dampak dari kekikiran, sedang (1, sm£) mahsiiran/tidak memiliki kemampuan, 
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adalah dampak dari pemborosan. : 


AYAT 30 


5 


V a ri r sp ANE i oa ... 2 12 2 
(Yo) (mai Vs solās LISTS JAS sg J BI a U 


ā 
” 


“Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan menyempitkannya, sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 
lagi Maha Melihat hamba-hamba-Nya.” 


Karena salah satu sebab utama kekikiran adalah rasa takut terjerumus 
dalam kemiskinan, maka lebih lanjut ayat ini mengingatkan bahwa: 
Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki untuk dilapangkan baginya dan menyempitkannya bagi siapa yang 
Dia kehendaki untuk disempitkan untuknya, sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui watak dan kebutuhan semua makhluk lagi Maha Melihat hamba- 
hamba-Nya serta kondisi mereka lalu karena itu Dia memberikan kepada 
masing-masing sesuai dengan kebutuhan dan kemaslahatan mereka. Dia yang 
memberi bila mereka melaksanakan faktor-faktor penyebabnya. 

Ayat ini menunjukkan bahwa rezeki yang disediakan Allah swt. untuk 
setiap hamba-Nya mencukupi masing-masing yang bersangkutan. Dari satu 
sisi manusia hanya dituntut untuk berusaha semaksimal mungkin guna 
memperolehnya, kemudian menerimanya, dengan rasa puas disertai dengan 
keyakinan bahwa itulah yang terbaik untuknya masa kini dan mendatang. Dari 
sisi lain ia harus yakin bahwa apa yang gagal diperolehnya setelah usaha maksimal 
Itu hendaknya ia yakini bahwa hal tersebut adalah yang terbaik untuk masa kini 
atau masa depannya. Karena itu ia tidak perlu melakukan kegiatan yang 
bertentangan dengan tuntunan Allah swt. untuk memperoleh rezeki, karena 
apa yang diperolehnya melalui jalan yang tidak direstui Allah, pasti akan 
merugikannya, kalau bukan sekarang di dunia ini, maka di akhirat kelak. 


AYAT 31 

a Sins sē 2 aa 0 dala aa z -C> Lapa, o Lan ai ana 
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“Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
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kemiskinan. Kami yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga 
kepada kamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang 
besar.” 
V 

Salah satu keburukan masyarakat Jahiliah adalah membunuh anak-anak 
perempuan antara lain karena faktor kemiskinan. Nah, setelah menjelaskan 
bahwa Allah menganugerahkan kepada semua hamba-Nya rezeki sesuai 
kebutuhan masing-masing, maka ayat ini melarang pembunuhan itu dengan 
menyatakan: Dan di samping larangan sebelumnya jangan jugalah kamu 
membunuh anak-anak kamu karena kamu takut kemiskinan akan menimpa 
mereka. Jangan khawatirkan tentang rezeki mereka dan rezeki kamu. Bukan 
kamu sumber rezeki, tetapi Kami-lah sumbernya, karena itu Kami yang akan 
memberi yakni menyiapkan sarana rezeki kepada mereka dan juga kepada 
kamu. Yang penting kamu masing-masing berusaha untuk memperolehnya. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. 

Larangan ayat ini ditujukan kepada umum. Ini dipahami dari bentuk jamak 
yang digunakannya, (janganlah kamu) — seperti juga ayat-ayat berikut, berbeda 
dengan ayat-ayat yang lalu yang menggunakan bentuk tunggal (janganlah 
engkau). Agaknya hal tersebut mengisyaratkan bahwa keburukan yang dilarang 
di sini dan ayat-ayat yang menggunakan bentuk jamak itu, adalah keburukan 
yang telah tersebar di dalam masyarakat Jahiliah, atau penggunaan bentuk jamak 
itu untuk mengisyaratkan bahwa apa yang dipesankannya merupakan tanggung 
jawab kolektif, berbeda dengan yang berbentuk tunggal. Bentuk tunggal 
memberikan penekanan pada orang perorang, serta merupakan tanggung jawab 
pribadi demi pribadi. 

Redaksi ayat di atas sedikit berbeda dengan redaksi OS. al-An"am [6]; 
151. Di sana dinyatakan: 


maa KS Gal SS Up ES vs Va 
“Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena kemiskinan. Kami 


akan memberi rezeki kepada kamu dan kepada mereka”, sedang di sini 
seperti Anda baca di atas menya:akan 


SSP ya Jaa Kas SS l 
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
kemiskinan. Kami-lah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga 
kepada kamu”. Sementara ulama menyatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada 
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orang tua yang mampu sedang ayat yang serupa pada OS. al-An'am [6]: 151 
ditujukan kepada orang tua yang miskin. 

Ketika menafsirkan OS. al-An'Am penulis antara lain kemukakan bahwa 
motivasi pembunuhan yang dibicarakan oleh ayat al-An'am itu, adalah 
kemiskinan yang sedang dialami oleh ayah dan kekhawatirannya akan semakin 
terpuruk dalam kesulitan hidup akibat lahirnya anak. Karena itu di sini (pada 
surah al-An'am) Allah segera memberi jaminan kepada sang ayah dengan 
menyatakan bahwa: Kami akan memberi rezeki kepada kamu, baru kemudian 
dilanjutkan dengan jaminan ketersediaan rezeki untuk anak yang dilahirkan, 
yakni melalui lanjutan ayat itu yang menyatakan dan kepada mereka yakni 
anak-anak mereka. Adapun dalam surah al-Isr2' (171: 31, maka kemiskinan 
belum terjadi, baru dalam bentuk kekhawatiran. Karena itu dalam ayat tersebut 
ada penambahan kata “khasyya?” yakni takut. Kemiskinan yang dikhawatirkan 
itu adalah kemiskinan yang boleh jadi akan dialami anak. Maka untuk 
menyingkirkan kekhawatiran sang ayah, ayat itu segera menyampaikan bahwa 
“Kami-lah yang akan memberi rezeki kepada mereka”, yakni anak-anak 
yang kamu khawatirkan jika dibiarkan hidup akan mengalami kemiskinan. 
Setelah jaminan ketersediaan rezeki itu, barulah disusulkan jaminan serupa 
kepada ayah dengan adanya kalimat “dan juga kepada kamu”. 

Penggalan ayat di atas dapat juga dipahami sebagai sanggahan bagi 
mereka yang menjadikan kemiskinan apapun sebabnya sebagai dalih untuk 
membunuh anak. 

Kata (shb) al-khith' berbeda dengan kata (143) al-khatha' Yang 
pertama berarti dosa atau kesalahan yang dilakukan dengan sengaja, sedang 
yang kedua adalah yang terjadi tanpa sengaja dan tanpa maksud dari pelakunya. 
Penegasan bahwa pembunuhan adalah dosa sengaja ditekankan karena ketika 
itu sebagian anggota masyarakat Jahiliah menduganya baik dan benar. 


AYAT 32 


(pr) Mama sli io os 43) UI p Y; 
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya ia adalah suatu 
perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk. ” 


Karena faktor lain yang mendorong mereka membunuh anak-anak 
perempuan adalah kekhawatiran diperkosa atau berzina, maka lebih jauh ayat 
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ini memerintahkan semua anggota masyarakat agar menghindari sebab-sebab 

yang dapat mengantar ke arah itu. 

Al-Biga'1 menulis bahwa karena dalam pembunuhan anak terdapat unsur 
kekikiran, dan dalam perzinahan terdapat unsur pemborosan, maka ayat ini 
melanjutkan dengan larangan berzina. Di sisi lain dalam perzinahan terdapat 
pembunuhan akibat tidak jelasnya siapa ayah sang anak, sebagaimana ia menjadi 
sebab adanya sesuatu yang batil sedang pembunuhan adalah menghilangkan 
sesuatu yang hag. 

Sayyid Outhub menulis bahwa dalam perzinahan terdapat pembunuhan 
dalam beberapa segi. Pertama pada penempatan sebab kehidupan (sperma) 
bukan pada tempatnya yang sah. Ini biasa disusul keinginan untuk menggugurkan 
yakni membunuh janin yang dikandung. Kalau ia dilahirkan hidup, maka biasanya 
1a dibiarkan begitu saja tanpa ada yang memelihara dan mendidiknya, dan ini 
merupakan salah satu bentuk pembunuhan. Perzinahan juga merupakan 
pembunuhan terhadap masyarakat yang merajalela di tengah-tengahnya 
keburukan ini, karena di sini menjadi tidak jelas atau bercampur baur keturunan 
seseorang serta menjadi hilang kepercayaan menyangkut kehormatan dan anak, 
sehingga hubungan antar masyarakat melemah yang akhirnya mengantar kepada 
kematian umat. Di sisi lain perzinahan juga membunuh masyarakat dari segi 
kemudahan melampiaskan nafsu sehingga kehidupan rumah tangga menjadi 
sangat rapuh bahkan tidak dibutuhkan lagi. Keluarga menjadi sangat rapuh 
padahal ia merupakan wadah yang terbaik untuk mendidik dan mempersiapkan 
generasi muda memikul tanggung jawabnya. Demikian lebih kurang tulis Sayyid 
Outhub, ketika menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu dan mendatang. 

Ayat ini menegaskan bahwa: Dan janganlah kamu mendekati zina 
dengan melakukan hal-hal — walau dalam bentuk menghayalkannya sehingga 
dapat mengantar kamu terjerumus dalam keburukan itu, sesungguhnya ia yakni 
zina Itu adalah suatu perbuatan amat keji yang melampaui batas dalam ukuran 
apapun dan suatu jalan yang buruk dalam menyalurkan kebutuhan biologis. 

Sementara ulama menggarisbawahi bahwa membunuh anak karena takut 
miskin merupakan tanda prasangka buruk kepada Allah, sedang membunuhnya 
karena khawatir mereka berzina #dalah upaya membinasakan keturunan. Yang 
pertama bertentangan dengan pengagungan Allah dan yang kedua merupakan 
pertanda ketiadaan kasih sayang. 

Dalam pengamatan sejumlah ulama al-Qur'an, ayat-ayat yang 
menggunakan kata “jangan mendekati” seperti ayat di atas, biasanya 
merupakan larangan mendekati sesuatu yang dapat merangsang jiwa/nafsu untuk 
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melakukannya. Dengan demikian, larangan mendekati mengandung makna 
larangan untuk tidak terjerumus dalam rayuan sesuatu yang berpotensi mengantar 
kepada langkah melakukannya. Hubungan seks seperti perzinahan, maupun 
ketika istri sedang haid, demikian pula perolehan harta secara batil, memiliki 
rangsangan yang sangat kuat, karena itu al-Qur'an melarang mendekatinya. 
Memang, siapa yang berada di sekeliling satu jurang, 1a dikhawatirkan terjerumus 
ke dalamnya. Adapun pelanggaran yang tidak memiliki rangsangan yang kuat, 
maka biasanya larangan langsung tertuju kepada perbuatan itu, bukan larangan 
mendekatinya. 

Fiman-Nya: (Xme stw) sd 'a sabilan/jalan yang buruk, dipahami oleh 
sementara ulama dalam arti jalan buruk karena ia mengantar menuju neraka. 
Ibn “Asyir memahami kata (Yew ) sabilan dalam arti perbuatan yang menjadi 
kebiasaan seseorang. Thabathaba'i memahaminya dalam arti jalan untuk 
mempertahankan kehidupan. Ulama ini menghubungkan pemahamannya itu OS. 
al- Ankabut (291: 29 yang menyifati kebiasaan buruk kaum Nabi Luth as. yakni 
melakukan homoseksual sebagai (te-dt U Had) tagtha ūna as-sabīl/ 
memutus jalan. Jalan yang mereka putus itu adalah jalan kelanjutan keturunan, 
karena kelakuan tersebut tidak menghasilkan keturunan, dan kelanjutan jenis 
manusia. Berbeda dengan perzinahan, yang melakukannya dapat memperoleh 
anak dan kelanjutan jenis pun dapat terlaksana tetapi cara dan jalan itu adalah 
jalan yang sangat buruk. 


AYAT 33 
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“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah melainkan 
dengan haq. Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya 
Kami telah memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah 
keluarganya melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah 
orang yang dimenangkan. 


Setelah memberi tuntunan berkaitan dengan pembunuhan terhadap jiwa 
tertentu yakni anak-anak perempuan serta dengan motivasi tertentu, yakni 
kemiskinan atau menghindari aib, kini dikemukakan tuntunan menyangkut 
pembunuhan secara umum dan dengan berbagai motivasi. 


Sx ij 
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Ayat ini menegasakan bahwa: Dan janganlah kamu membumuh jiwa 
baik jiwa orang lain maupun jiwamu sendiri yang diharamkan Allah 
melainkan dengan hag yakni kecuali dalam kondisi yang dibenarkan agama. 
Dan barangsiapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya Kami telah 
memberi kekuasaan kepada walinya yakni ahli warisnya untuk menuntut 
“gishash” atau ganti rugi kepada keluarga si pembunuh melalui hakim yang 
berwenang, tetapi janganlah keluarganya yang dekat atau yang jauh dari 
ahli waris yang terbunuh itu melampaui batas dalam membunuh yakni 
menuntut membunuh apalagi melakukan pembunuhan dengan main hakim sendiri. 
Jangan juga ia menuntut membunuh yang bukan pembunuh, atau membunuh 
dua orang padahal si pembunuh yang bersalah hanya seorang. Sesungguhnya 
ja yakni yang terbunuh itu adalah orang yang telah dimenangkan dengan 
ketetapan hukum yang adil yang ditetapkan Allah itu, dan rasa iba kepadanya 
serta pandangan negatif masyarakat terhadap si pembunuh. Ini di dunia, dan di 
akhirat nanti ia memperoleh haknya secara sempurna. 

Firman-Nya: (y43! 4) tagtulii an-nafs/membunuh jiwa mencakup 
membunuh j jiwa orang lain atau membunuh jiwa sendiri, sedang firman-Nya: 

(HS vi ap 5! ) allatī harrama Allāh illā bi al-hag/yang diharamkan 
pa melainkan dengan hag, mengecualikan beberapa jenis pembunuhan. 
Pengecualian itu tidak disebut di sini, tetapi dipahami dari ketentuan yang lain. 
Sayyid Outhub menyebut tiga hal. Pertama, atas dasar gishash. Kedua, 
diistilahkannya dengan membendung keburukan yang membunuh akibat 
tersebarnya kekejian (zina). Dan ketiga, membendung kejahatan ruhani 
yang mengakibatkan kekacauan masyarakat dan mengganggu 
keamanannya, yakni terhadap orang murtad yang meninggalkan agama Islam 
setelah ia memeluknya secara sukarela, tanpa paksaan. Dengan masuknya ia 
dalam kelompok Islam, maka ia telah mengetahui rahasia-rahasia jamaah 
Islamiah sehingga keluarnya dari Islam dapat mengancam jamaah Islamiah. 
Seandainya sejak semula ia tidak memeluk Islam, maka ia bebas bahkan 
dilindungi. Demikian tulis Sayyid Quthub. 

Selanjutnya, rujuklah ke QS. al-Baqarah [2]: 178 untuk memahami 
mengapa Islam membenarkan pembunuhan terhadap yang membunuh. Di sana 
secara panjang lebar telah penulis uraikan. 

Membunuh diri sendiri pun terlarang keras dalam agama Islam, Rasul 
saw. bersabda: “Ada seseorang di antara generasi sebelum kamu yang menderita 
luka, (tetapi) ia tidak sabar, maka diambilnya pisau kemudian ia memotong 
tangannya yakni urat nadinya sehingga darah tidak berhenti mengalir sampai ia 
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meninggal. Allah berfirman: “Aku didahului oleh hamba-Ku sendiri (dalam 
mencabut nyawanya). Telah-Ku haramkan untuknya surga.” HR. Bukhari 
melalui Jundub Ibn “Abdillah ra. 

FirmantNya: (I) saw US Sl) innaha kana manshiiran/sesungguhnya 
ja adalah orang yang dimenangkan, ada juga yang memahami yang 
dimenangkan itu adalah keluarga korban yang memperoleh wewenang untuk 
menuntut balas atau diyah/ganti rugi akibat pembunuhan itu. 


AYAT 34 
or agait a aa H Ga AI LA 
(ra) Ies 08 aga 


"Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan yang 
paling baik sampai ia dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya janji 
pasti diminta pertanggungjawabannya.” 


Setelah melarang perzinahan dan pembunuhan, maka kini dilarangnya 
melakukan pelanggaran terhadap apa yang berkaitan erat dengan jiwa dan 
kehormatan manusia yakni harta. Ayat ini menegaskan bahwa: Dan janganlah 
kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang paling baik 
yakni dengan mengembangkan dan menginvestasikannya. Lakukan hal itu 
sampai ia dewasa. Dan bila mereka telah dewasa dan mampu, maka 
serahkanlah harta mereka dan penuhilah janji terhadap siapa pun kamu 
berjanji, baik kepada Allah, maupun kepada kandungan janji, baik tempat, 
waktu dan substansi yang dijanjikan, sesungguhnya janji yang kamu janjikan 
pasti diminta pertanggungjawabannya oleh Allah swt. kelak di hari 
Kemudian, atau diminta kepada yang berjanji untuk memenuhi janjinya. 

Dalam an-Nisa' (4): 5 antara lain terdapat tuntunan kepada para wali 
untuk memelihara dan mengembangkan harta yang dimiliki oleh kaum lemah 
seperti anak yatim, dan tidak mengabaikan kebutuhan yang wajar dari pemilik 
harta yang tidak mampu mengelola harta itu. Mereka hendaknya diberi belanja 
dan pakaian dari hasil harta itu bukan dari modalnya, dan kepada mereka 
hendaklah diucapkan kata-kata yang baik. Dalam ayat 6 surah yang sama 
ditemukan juga tuntunan agar wali menguji anak yatim dengan memperhatikan 
keadaaan mereka dalam hal penggunaan harta serta melatih mereka mengelola 
hartanya sehingga bila mereka telah hampir mencapai umur dewasa, maka ketika 
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itu, Jika wali telah melihat tanda-tanda kecerdasan dan kepandaian memelihara 
harta serta kestabilan mental anak yatim, maka hendaklah ia segera menyerahkan 
harta mereka karena ketika itu tidak ada lagi alasan untuk menahannya. 

Di sapa para wali juga diingatkan agar jangan memanfaatkan harta anak 
yatim untuk kepentingan pribadi, dengan dalih bahwa merekalah yang 
mengelolanya bukan anak-anak yatim itu. Memang para wali dapat 
memanfaatkannya dalam batas kepatutan, tetapi tidak membelanjakan harta 
itu dalam keadaan tergesa-gesa sebelum mereka dewasa. 

Dalam QS. al-Baqarah [2]: 220 pun ditemukan tuntunan tentang ishlah/ 
perbaikan terhadap anak-anak yatim. Rujuklah ke sana! 


AYAT 35 
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“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah 
dengan neraca yang lurus. Itulah yang baik dan lebih bagus akibatnya.” 


Salah satu hal yang berkaitan dengan hak pemberian harta adalah menakar 
dengan sempurna, karena itu ayat ini melanjutkan dengan menyatakan bahwa 
dan sempurnakanlah secara sungguh-sungguh takaran apabila kamu 
menakar untuk pihak lain dan timbanglah dengan neraca yang lurus yakni 
yang benar dan adil. Itulah yang baik bagi kamu dan orang lain karena dengan 
demikian orang akan percaya kepada kamu sehingga semakin banyak yang 
berinteraksi dengan kamu dan melakukan hal itu juga lebih bagus akibatnya 
bagi kamu di akhirat nanti dan bagi seluruh masyarakat dalam kehidupan dunia 
ini 

Kata ( pla... ) al-gisthas atau al-gusthas ada yang memahaminya 
dalam arti neraca, ada juga dalam arti adil. Kata ini adalah salah satu kata 
asing — dalam hal ini Romawi — yang masuk berakulturasi dalam perbendaharaan 
bahasa Arab yang digunakan al-Qur'an. Demikian pendapat Mujahid yang 
ditemukan dalam shahih al-Bukhari. Kedua maknanya yang dikemukakan di 
atas dapat dipertemukan, karena untuk mewujudkan keadilan Anda 
memerlukan tolok ukur yang pasti (neraca/timbangan), dan sebaliknya bila Anda 
menggunakan timbangan yang benar dan baik, pasti akan lahir keadilan. Hanya 
saja jika kita memahami ayat ini ditujukan kepada kaum muslimin, maka 
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memahaminya sebagai timbangan lebih tepat dan sesuai, sedang dalam surah 
al-An'am — karena ia adalah sindiran kepada kaum musyrikin, maka di sana 
digunakan kata bil gisth yang berarti adil untuk mengisyaratkan bahwa transaksi 
yang mereka lakukan bukanlah yang bersifat adil. Demikian Ibn “Asyir. 

Penyempurnaan takaran dan timbangan oleh ayat di atas dinyatakan baik 
dan lebih bagus akibatnya. Ini karena penyempurnaan takaran/timbangan, 
melahirkan rasa aman, ketentraman dan kesejahteraan hidup bermasyarakat. 
Kesemuanya dapat tercapai melalui keharmonisan hubungan antara anggota 
masyarakat, yang antara lain bila masing-masing memberi apa yang berlebih 
dari kebutuhannya dan menerima yang seimbang dengan haknya. Ini tentu saja 
memerlukan rasa aman menyangkut alat ukur, baik takaran maupun timbangan. 
Siapa yang membenarkan bagi dirinya mengurangi hak seseorang, maka itu 
mengantarnya membenarkan perlakuan serupa kepada siapa saja, dan ini 
mengantar kepada tersebarnya kecurangan. Bila itu terjadi, maka rasa aman 
tidak akan tercipta, dan ini tentu saja tidak berakibat baik bagi perorangan dan 
masyarakat. 

Dalam penafsiran ayat 152 surah Al “Imr3n, penulis antara lain 
mengemukakan pandangan Thahir Ibn “Asyiir tentang penggunaan bentuk 
perintah (185! ) aufti setelah redaksi ayat sebelumnya menggunakan bentuk 
larangan. Ini menurutnya untuk mengisyaratkan bahwa mereka dituntut untuk 
memenuhi secara sempurna timbangan dan takaran, sebagaimana dipahami 
dari kata aufu yang berarti sempurnakan, sehingga perhatian mereka tidak 
sekadar pada upaya tidak mengurangi, tetapi pada penyempurnaannya. Apalagi 
ketika itu alat-alat ukur masih sangat sederhana. Kurma dan anggur pun mereka 
ukur bukan dengan timbangan tetapi takaran. Hanya emas dan perak yang 
mereka timbang. Perintah menyempurnakan ini juga mengandung dorongan 
untuk meningkatkan kemurahan hati dan kedermawanan yang merupakan salah 
satu yang mereka akui dan banggakan sebagai sifat terpuji. 

Penggunaan kata («$ 13 ) idzā kiltum/apabila kamu menakar 
merupakan penekanan tentang pentingnya penyempurnaan takaran, bukan 
hanya sekali dua kali atau bahkan seringkali, tetapi setiap melakukan penakaran, 
kecil atau besar, untuk teman atau lawan. Dalam OS. al-An'am (6): 152 kata 
tersebut tidak disebutkan. Hal ini agaknya karena di sini perintah tersebut 
didahului oleh kata idz@/apabila yang mengandung makna isyarat pengulangan 
terjadinya sesuatu. Di sisi lain ayat ini ditujukan kepada kaum muslimin, sedang 
ayat al-An'am merupakan sindiran kepada kaum musyrikin. Seorang muslim 
dituntut oleh agamanya untuk menyempurnakan hak orang lain, setiap saat, 
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dan sama sekali tidak boleh menganggap remeh hak itu apalagi mengabaikannya. 

Kata (|435 ) ta wil terambil dari kata yang berarti kembali. Ta wil 
adalah pengembalian. Akibat dari sesuatu dapat dikembalikan kepada 
penyebab awalnya, dari sini kata tersebut dipahami dalam arti akibat atau 
kesudahan sesuatu. 


AYAT 36 
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“Dan janganlah engkau mengikuti apa-apa yang tiada bagimu 


pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semua itu tentangnya ditanyai.” 


Tuntunan di atas merupakan tuntunan universal. Nurani manusia, di mana 
dan kapan pun pasti menilainya baik dan menilai lawannya merupakan sesuatu 
yang buruk, enggan diterima oleh siapa pun. Karena itu dengan menggunakan 
bentuk tunggal agar mencakup setiap orang sebagaimana nilai-nilai di atas diakui 
oleh nurani setiap orang, ayat ini memerintahkan: Lakukan apa yang telah Allah 
perintahkan di atas dan hindari apa yang tidak sejalan dengannya dan janganlah 
engkau mengikuti apa-apa yang tiada bagimu pengetahuan tentangnya. 
Jangan berucap apa yang engkau tidak ketahui, jangan mengaku tahu apa yang 
engkau tak tahu atau mengaku mendengar apa yang engkau tidak dengar. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, yang merupakan alat- 
alat pengetahuan semua itu yakni alat-alat itu masing-masing tentangnya akan 
ditanyai tentang bagaimana pemiliknya menggunakannya atau pemiliknya akan 
dituntut mempertanggungjawabkan bagaimana ia menggunakannya. 

Dari satu sisi tuntunan ayat ini mencegah sekian banyak keburukan, seperti 
tuduhan, sangka buruk, kebohongan dan kesaksian palsu. Di sisi Jain ia memberi 
tuntunan untuk menggunakan pendengaran, penglihatan dan hati sebagai alat- 
alat untuk meraih pengetahuan. Rujuklah ke OS. an-Nahl [16]: 78 untuk 
memperoleh informasi lebih banyak tentang ketiga alat pengetahuan yang disebut 
oleh ayat di atas. 

Ayat di atas berbeda dengan OS. an-Nahl itu. Di sana kata yang 
menunjuk penglihatan berbentuk jamak ( yL2431) al-abshār, sedang di sini 
berbentuk tunggal yakni ( +47!) al-bashar/penglihatan. Hal itu agaknya 
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disebabkan karena penekanan pada surah an-Nahl pada aneka nikmat Allah, 
antara lain aneka penglihatan yang dapat diraih manusia antara lain akibat 
posisinya yang berbeda-beda, sedang ayat al-Isra” ini dikemukakan dalam 
konteks tanggung jawab, dan untuk itu setiap pandangan yang banyak dan 
berbeda-beda itu, masing-masing secara berdiri sendiri akan dituntut 
pertanggungjawabannya. 

Sayyid Outhub berkomentar bahwa ayat ini dengan kalimat-kalimatnya 
yang sedemikian singkat telah menegakkan suatu sistem yang sempurna bagi 
hati dan akal, mencakup metode ilmiah yang baru saja dikenal oleh umat 
manusia, bahkan ayat ini menambah sesuatu yang berkaitan dengan hati manusia 
dan pengawasan Allah swt. Tambahan dan penekanan ini merupakan 
keistimewaan Islam dibanding dengan metode-metode penggunaan nalar yang 
dikenal selama ini dan yang sangat gersang itu. 

Kehati-hatian dan upaya pembuktian terhadap semua berita, semua 
fenomena, semua gerak, — sebelum memutuskan — itulah ajakan al-Qur'an, 
serta metode yang sangat teliti dari ajaran Islam. Apabila akal dan hati telah 
konsisten menerapkan metode ini, maka tidak akan ada lagi tempat bagi waham 
dan khurafat dalam akidah, tidak ada juga wadah bagi dugaan dan perkiraan 
dalam bidang ketetapan hukum dan interaksi, tidak juga hipotesa atau perkiraan 
yang rapuh dalam bidang penelitian, eksperimen dan ilmu pengetahuan. Amanah 
ilmiyah yang didengungkan di abad modern ini, tidak lain kecuali sebagian 
dari Amanah agliyah dan galbiyah yang dikumandangkan tanggung jawabnya 
oleh al-Our'an yang menyatakan bahwa manusia bertanggung jawab terhadap 
kerja pendengaran, penglihatan dan hatinya, dan bertanggung jawab kepada 
Allah swt. yang menganugerahkannya pendengaran, mata dan hati. Demikian 
lebih kurang Sayyid Outhub. 

Ayat ini menegaskan bahwa manusia pun akan dituntut 
mempertanggungjawabkan kerja al-fu ad/hatinya. Para ulama menggarisbawahi 
bahwa apa-apa yang tersirat dalam hati, bermacam-macam dan bertingkat- 
tingkat. Ada yang dinamai ( s7 ) hajis yaitu sesuatu yang terlintas dalam 
pikiran secara spontan dan berakhir seketika. Selanjutnya (6) khathir, 
yakni yang terlintas sejenak kemudian terhenti, tingkat ketiga adalah apa yang 
dinamai (y# &44-) hadits nafs, yakni bisikan-bisikan hati yang dari saat 
ke saat muncul dan bergejolak. Peringkat yang lebih tinggi adalah (— ) 
hamm, yaitu kehendak melakukan sesuatu sambil memikirkan cara-cara 
pencapaiannya, dan yang terakhir sebelum melangkah mewujudkan kegiatan 
adalah ( 2# ) 'azm, yakni kebulatan tekad setelah rampungnya seluruh proses 
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hamm dan dimulainya langkah awal bagi pelaksanaan. 
Yang dituntut kelak adalah 'azm itu, sedang semua yang ada dalam hati 
dan belum mencapai tingkat ‘azm ditoleransi oleh Allah swt. 


1 


AYAT 37-38 
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"Dan janganlah engkau berjalan di muka bumi ini dengan penuh 
kegembiraan, karena sesungguhnya engkau sekali-kali tidak dapat 
menembus bumi dan sekali-kali engkau tidak akan sampai setinggi 
gunung. Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu.” 


Al-Biga“ menekankan tanggung jawab pendengaran, penglihatan dan 
hati yang disebut oleh ayat yang lalu terutama dalam penggunaannya sebagai 
alat-alat ilmu pengetahuan, dari sini pakar hubungan antar ayat ini berpendapat 
bahwa ayat 37 ini menampilkan larangan angkuh, karena keangkuhan merupakan 
aral yang paling besar dalam perolehan ilmu yang mengantar kepada kebajikan 
serta penyakit parah yang melahirkan kebodohan sehingga mengantar pelakunya 
menuju kejahatan. 

Anda juga dapat berkata bahwa setiap larangan yang disebut dalam 
kelompok ayat-ayat ini saling berhubungan. Ia dihubungkan oleh keadaannya 
sebagai keburukan yang dipraktekkan dalam masyarakat Jahiliah, sehingga 
satu demi satu disinggung silih berganti. 

Allah swt. berfirman melanjutkan larangan-larangan yang lalu bahwa: 
Dan janganlah engkau — siapa pun engkau — berjalan di muka bumi ini 
dengan penuh kegembiraan yakni kegembiraan yang menghasilkan 
keangkuhan dan menjadikanmu merasa yang terbesar. Itu hanya dapat engkau 
lakukan jika engkau benar-benar telah dapat meraih segala sesuatu dan engkau 
benar-benar dapat hidup sendiri tanpa bantuan siapa dan apapun, padahal 
tidak satu makhluk pun dapat menjadi demikian. Sungguh engkau adalah 
makhluk lemah, karena sesungguhnya meskipun engkau berusaha sekuat 
tenaga dan menyombongkan diri sebesar apapun engkau yakni kakimu sekali- 
kali tidak dapat menembus bumi walau sekeras apapun hentakannya dan 
meskipun engkau telah merasa setinggi apapun sekali-kali engkau yakni 
kepalamu tidak akan sampai setinggi gunung. Nah, jika demikian, mengapa 
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engkau sombong? Semua itu yakni-hal-hal terlarang yang disebut sebelum ini 
adalah keburukan yang kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu yang 
selama ini selalu berbuat baik kepadamu, sehingga seharusnya engkau 
mensyukurinya dan mengindahkan tuntunan-Nya. 

Thabathaba'i memahami ayat 37 di atas dalam arti kiasan, yakni 
kesombongan yang engkau lakukan untuk menampakkan kekuasaan dan 
kekuatanmu pada hakikatnya adalah hanya waham dan ilusi, sebab sebenarnya 
ada yang lebih kuat dari engkau yakni bumi, terbukti kakimu tidak dapat 
menembus bumi, dan ada juga yang lebih tinggi darimu yakni gunung, buktinya 
engkau tidak setinggi gunung. Maka akuilah bahwa engkau sebenarnya rendah 
lagi hina. Tidak ada sesuatu yang dikehendaki dan diperebutkan manusia dalam 
hidup ini seperti kerajaan, kekuasaan, kemuliaan, harta benda dan lain-lain 
kecuali hal-hal yang bersifat waham yang tidak mempunyai hakikat di luar batas 
pengetahuan manusia. Itu semua diciptakan dan ditundukkan Allah untuk 
diandalkan manusia guna memakmurkan bumi dan penyempurnaan kalimat 
(ketetapan) Allah. Tanpa hal yang tidak memiliki hakikat itu, manusia tidak 
dapat hidup di dunia, dan kalimat Allah yang menyatakan: 

ae En Eh PI A aS 
“Bagi kamu ada tempat kediaman sementara di bumi dan mată‘ 
(kesenangan hidup) sampai waktu yang ditentukan ” (QS. al-Baqarah [2]: 
36). Demikian lebih kurang Thabathaba'i. 

Firman-Nya (43 js) kullu dzālika dipahami oleh sementara ulama 
sebagai mencakup dua puluh lima tuntunan. 1) Jangan menjadikan bersama 
Allah tuhan yang lain. 2) Dan Tuhanmu telah menetapkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia. Penggalan ini menyangkut dua tuntunan, 
pertama mengesakan Allah dan kedua melarang mempersekutukan-Nya. 3) 
Dan hendaklah (kamu berbakti) kepada ibu bapak. 4) Janganlah engkau 
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah”. 5) Janganlah kamu 
membentak keduanya. 6) Ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang 
mulia. 7) Rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua. 8) Ucapkanlah: 
“Tuhanku! kasihilah keduanya. 9) Berikanlah kepada keluarga yang dekat 
akan haknya. 10) Juga berikan kepada orang miskin. 11) Dan kepada 
yang dalam perjalanan. 12) Jangan menghambur secara boros. 13) 
Katakanlah ucapan yang mudah. 14) Jangan jadikan tanganmu 
terbelenggu. 15) Jangan terlalu mengulurkannya. 16) Jangan membunuh 
anak-anak kamu. 17) Jangan mendekati zina. 18) Jangan membunuh jiwa. 
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19) Jangan melampaui batas dalam membunuh. 20) Janganlah kamu 
mendekati harta anak yatim. 21) Sempurnakan janji. 22) Sempurnakan 
timbangan. 23). Timbanglah dengan adil. 24) Jangan mengikuti apa yang 
tiada bagimu pengetahuan. 25) Jangan berjalan di bumi dengan sombong. 
Semua yang disebut di atas adalah tuntunan yang pelanggarannya merupakan 
keburukan yang dibenci oleh Allah swt. 


AYAT 39 
dā pi lija S Jūs Wp TG GA AT GA 


Ma AE 

(wa) Nyeri Lagian eng 

“Itulah sebagian dari yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu yang berupa 

hikmah. Dan janganlah engkau mengadakan tuhan yang lain di samping 

Allah, yang menyebabkan engkau dilemparkan ke dalam neraka dalam 
keadaan tercela lagi dijauhkan.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan dengan begitu indah, lagi penuh 
hikmah tuntunan-tuntunan sebelum ini, ayat ini menegaskan bahwa hal tersebut 
demikian karena ia bersumber dari Allah swt. Yang Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. Itulah sebagian yang diwahyukan yakni yang disampaikan 
melalui malaikat Jibril as. oleh Allah Tuhan Pemelihara dan Pembimbingmu 
kepadamu wahai Nabi Muhammad. Apa yang diwahyukan-Nya itu adalah 
tuntunan yang berupa hikmah. 

Selanjutnya kumpulan tuntunan-tuntunan di atas ditutup sebagaimana ia 
dimulai dengan mengingatkan sekali lagi bahwa jika demikian laksanakanlah 
semua tuntunan itu dan janganlah engkau mengadakan tuhan yang lain di 
samping Allah Tuhan seru sekalian alam, yang menyebabkan engkau 
dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela oleh dirimu sendiri 
dan orang lain lagi dijauhkan dari rahmat Allah. 

Pesan terakhir ini serupa dengan pesan pertama kelompok ayat-ayat ini, 
sehingga dengan demikian terlihat bahwa pangkalan semua aktivitas muslim 
dan pelabuhan tempat kehidupannya bersauh adalah keyakinan akan keesaan 
Allah. Itulah yang harus terus dipelihara dan diamalkan. 









KELOMPOK IV 
(AHAT 40 - 55) 





Kelompok ayat-ayat yang lalu berbicara tentang keesaan Allah dan 
konsekuensi tuntunan-tuntunan yang dikaitkan dengan keesaan itu. Dalam 
kelompok ini dibuktikan kesucian Allah dari kepercayaan bahwa Dia memiliki 
anak atau sekutu sambil membuktikan bahwa seluruh wujud hanya mengarah 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 


AYAT 40 
cee) das TA Opil aS UU) Sh a G irh ay Sol 


“Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagi kamu anak-anak laki-laki 
sedang Dia sendiri mengambil di antara para malaikat anak-anak 
perempuan? Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata 
yang besar. ” 


Sementara kaum musyrikin percaya bahwa malaikat adalah anak-anak 
Allah, dan bahwa mereka berjenis kelamin betina. Nah, setelah ayat yang lalu 
melarang mempersekutukan Allah dengan apapun, kini kaum musyrikin dikecam 
karena mereka menduga malaikat adalah anak-anak Allah dan menganggapnya 
berjenis kelamin perempuan. Kecaman datang, pertama dari sisi bahwa mereka 
memberi kepada Allah jenis yang mereka tidak sukai yakni perempuan, padahal 
mereka selalu mengharapkan anak lelaki; dan sisi lain sehingga mereka dikecam, 
adalah karena menyatakan bahwa Allah memiliki dan membutuhkan anak, 
padahal Dia yang tidak serupa dengan sesuatu dan tidak pula membutuhkan 
sesuatu. 
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Ayat ini menyatakan bahwa apakah mereka yang menyatakan seperti itu 
— yakni memiliki anak — juga menyatakan bahwa Tuhan lebih mengutamakan 
mereka dari diri-Nya sendiri? 

Karena pernyataan ini adalah satu hal yang sangat aneh lagi menimbulkan 
tanda tanya, maka secara langsung Allah menghadapkan firman-Nya yang 
berupa kecaman ini kepada mereka dengan menyatakan bahwa jika demikian 
itu kepercayaan kalian, maka apakah patut Tuhan yang selalu melimpahkan 
kebajikan-Nya kepada makhluk memilihkan bagi kamu anak-anak laki- 
laki dan juga menganugerahkan anak-anak perempuan sedang Dia sendiri 
mengambil dengan terpaksa di antara para malaikat, anak-anak 
perempuan yang menurut pandangan kamu lebih rendah derajatnya dari lelaki. 
Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang besar 
kesalahan, kebohongan dan dosanya. Betapa tidak demikian, padahal Allah 
swt. tidak memiliki anak bahkan tidak membutuhkannya, malaikat pun tidak 
dapat dianggap berjenis kelamin, dan apa yang mereka ucapkan itu tidak 
memiliki dasar sama sekali, lebih-lebih karena mereka mengkhususkan Tuhan 
dengan sesuatu yang mereka sendiri tidak sukai. 

Pada firman-Nya (481 ) ittakhadza terambil dari kata (isi ) akhadza 
yang berarti mengambil, penambahan huruf (—)@' pada kata itu dapat 
berarti kesungguhan serta keterpaksaan. Ini disesuaikan dengan keadaan 
mereka yang dengan terpaksa menerima anak-anak perempuan, seakan-akan 
Allah pun dengan terpaksa menerimanya. Ini dengan sendirinya mengisyaratkan 
kemustahilannya, karena pastilah Tuhah Maha Kuasa dan tidak dapat dipaksa. 
Di sisi lain seperti tulis Ibn “Asyir —kata itujuga mengisyaratkan kekacauan 
cara berpikir kaum musyrikin itu. Mereka berkata bahwa Allah mengambil, 
yang mengandung arti menciptakan guna mengambil, dan tentu saja sesuatu 
yang diambil dan diciptakan bukanlah anak. Bagaimana mungkin Dia 
menciptakan lalu menjadi anak-Nya? 
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AYAT 41 
(D) A Alai Gy gS ÀS oleih Su ay 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi dalam al-Our 'an ini 
agar mereka ingat. Dan itu tidak menambah mereka kecuali kejauhan.” 


Setelah mengecam secara langsung dan memurkai kaum musyrikin itu, 
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Allah kembali tidak menghiraukan mereka, dan mengarahkan firman-Nya 
kepada selain mereka dengan menyatakan: Dan sesungguhnya Allah 
bersumpah bahwa Kami telah mengulang-ulangi dalam al-Our 'an ini aneka 
penjelasan, agar mereka selalu ingat walau hanya sekedarnya. Namun mereka 
tidak sedikit pun ingat. Dan aneka penjelasan dan peringatan itu tidak 
menambah bagi mereka kecuali kejauhan mendengar, apalagi mengingat 
karena mereka lari dan enggan mendengar kebenaran akibat kebejatan hati 
mereka. 

Kata (Wo) sharrafnā terambil dari kata ($e) sharrafa yang pada 
mulanya berarti berulang-ulangnya pengalihan dari satu arah ke arah yang 
lain. Kata ini kemudian dipahami juga dalam arti penjelasan yang beraneka- 
ragam. Al-Qur'an menempuh aneka ragam cara untuk meyakinkan manusia. 
Sekali dengan penjelasan yang menyentuh hati, di kali lain dengan argumen 
yang meyakinkan nalar. Kali ketiga melalui perumpamaan, di kali lain dengan 
pengulangan dan pemaparan pengalaman sejarah. Ada ayatnya yang memerintah 
dengan tegas, ada juga yang menyinggung dengan halus, dan masih banyak 
cara serta gaya lainnya guna meyakinkan manusia tentang keesaan Allah dan 
kebenaran Rasul-Nya. , 

Kata (1,5 i ) liyadzdzakkarii asalnya dari kata ( 1; S3 ) liyata- 
dzakkarii dengan penambahan huruf (—) ta' tetapi huruf tersebut diidgham- 
kan/yakni digabung dalam pengucapannya dengan huruf (3) dzal sehingga 
terbaca dan tertulis seperti di atas. Ini dari segi bahasa disebabkan karena 
tempat pengucapan kedua huruf tersebut sangat berdekatan. Di sisi lain menurut 
al-Biga'1 pengidhgaman tersebut untuk mengisyaratkan kesedikitan, yakni 
sedikit pun mereka tidak ingat. 

Kata (1, ) nufuran terambil dari dari kata (43!) an-nafar yaitu 
kebangkitan dengan bergegas atau dengan penuh semangat menuju sesuatu 
atau meninggalkan sesuatu dengan tergesa karena takut atau tidak menyenangi. 
Makna meninggalkan dengan bergegas karena tidak senang, itulah yang 
dimaksud ayat ini. 

Sementara orang mempertanyakan bahwa kalau memang Allah telah 
memutuskan bahwa kehadiran al-Qur'an dengan aneka cara dan argumentasi 
itu hanya menjauhkan mereka dari tuntunan Ilahi, maka mengapa ayat-ayatnya 
masih terus turun? Jawaban yang dapat dikemukakan antara lain adalah jika 
ayat-ayatnya tidak terus diturunkan, maka keadaan mereka dapat lebih parah 
lagi. Atau ayat-ayat yang turun tidak lagi ditujukan kepada mereka — karena 
bagi mereka seperti bunyi QS. al-Baqarah (21: 6: 
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z eaii gr al gi pils pe pV pat 
“Sama saja bagi mereka engkau beri peringatan atau tidak beri 
peringatkan” yakni bagi tokoh-tokoh musyrik itu, tetapi selain dari tokoh- 
tokoh itu masih ada yang lain yang dapat memahami dan memetik manfaatnya. 
Nah, kepada merekalah ayat-ayat al-Qur'an diturunkan. Di sisi lain — seperti 
tulis Thabathaba'i, — kekufuran dan pengingkaran kebenaran, memang 
merugikan pelakunya, tetapi dalam saat yang sama keadaan mereka yang 
demikian itu bermanfaat bagi kaum mukminin yangrela dan berserah diri kepada 
Allah. Tanpa adanya sifat-sifat yang berlawanan dengan sifat luhur, tentu tidak 
akan diketahui bahkan tidak dapat wujud sesuatu yang dinamai baik. Demikian 
Thabathab4'1. Memang, kita baru mengenal kebaikan, pada saat lahirnya 
kejahatan. Demikian “Abbzs al-“Aggad dalam bukunya Iblis. 


AYAT 42-43 
(er) Ya iii $> d! "ads 5 oa rīks 
an tas WE bj uk Ji dis 


"Katakanlah: "Jikalau seandainya ada tuhan-tuhan di samping-Nya, 
sebagaimana yang mereka katakan, niscaya mereka mencari jalan kepada 
Tuhan Pemilik “Arsy” Maha Suci Dia dan Maha Tinggi Dia dari apa 
yang mereka katakan dengan ketinggian yang sebesar-besarnya.” 


Ayat ini kembali melanjutkan inti uraian yang lalu tentang kemustahilan 
adanya sekutu bagi Allah. Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa kaum 
musyrikin menjauh dari tuntunan al-Qur'an, — ketika itu seakan-akan ada yang 
bertanya —jika demikian, apa yang harus dilakukan menghadapi mereka? Ayat 
ini menjawab bahwa buktikan sekali lagi kekeliruan kepercayaan mereka. 
Katakanlah wahai Nabi kepada mereka, siapa tahu ada yang akan sadar 
bahwa: “Jikalau seandainya dan ini sekedar perandaian karena mustahil 
kandungan perandaian ini terjadi, sebagaimana dipahami dari kata Jauw', yakni 
Jikalau seandainya ada tuhan-tuhan di samping-Nya, yakni di samping Allah 
Yang Maha Esa lagi Maha Kuasa itu sebagaimana yang mereka katakan 
dan percaya, niscaya mereka yakni yang mereka anggap sekutu-sekutu-Nya 
Itu mencari jalan dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan Pemilik “Arsy 
yakni singgasana kerajaan guna mengalahkan atau menyaingi-Nya atau membagi 
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kekuasaan dengan-Nya.” Maha Suci Dia yakni Allah swt. kesucian yang 
pantas bagi-Nya dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka katakan yakni 
tuduhkan secara bohong dan keliru bahwa ada tuhan selain-Nya. Sungguh Dia 
Maha Tinggi dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. 

Jalan yang mereka cari itu adalah untuk “bertemu” dengan Tuhan dan 
mengalahkan-Nya atau berdialog untuk membagi kekuasaan dengan-Nya. Ini 
dipahami dari konteks uraian dan dikukuhkan oleh penyifatan Allah dengan 
Pemilik singgasana kerajaan. Bahwa sekutu-sekutu itu melakukan hal 
tersebut karena yang menyembahnya pastilah mengakui kekuasaannya, sedang 
biasanya penguasa selalu ingin memperlyas kekuasaan lagi berusaha untuk 
menundukkan saingannya. Nah, jika demikian, pastilah tuhan-tuhan itu —jika 
seandainya mereka benar-benar sekutu Allah — akan mencari jalan untuk tujuan 
sebagaimana penulis kemukakan di atas. 

Sementara ulama seperti Ibn “Asyur melanjutkan pembuktian ayat di 
atas dengan menyatakan bahwa, kehadiran mereka mencari jalan menuju Tuhan 
untuk maksud di atas, tidak pernah terjadi, karena kalau itu terjadi pastilah 
mengakibatkan kekacauan alam raya sedang kekacauan itu sama sekali tidak 
terlihat, bahkan justru sebaliknya yang terlihat yaitu keserasian dan keharmonisan. 

Pembuktian tambahan yang disinggung oleh sementara ulama itu, menurut 
Thabathaba'i tidak perlu diketengahkan. Ayat ini tidak menyinggung hal tersebut 
walaupun diakui bahwa pembuktian semacam itu dipaparkan juga oleh al- 
Our'an di tempat lain yaitu firman-Nya pada OS. al-Anbiy2 [21]: 22 danal- 
Muv'minūn [23]: 91. 

Ada juga ulama yang memahami ayat di atas dalam arti, kalau memang 
ada sekutu-sekutu Allah — sebagaimana kepercayaan kaum musyrikin — maka 
tentulah mereka akan mencari jalan untuk bertemu dengan Tuhan Pemilik “Arsy 
guna menampakkan kepatuhan dan ketundukan. Ini dipahami dari ucapan kaum 
musyrikin yang menyatakan bahwa penyembahan mereka terhadap berhala- 
berhala yang mereka jadikan sekutu-sekutu Allah itu bertujuan agar sekutu- 
sekutu ini mendekatkan para penyembahnya kepada Allah Tuhan Pencipta 
alam semesta. Ini berarti sekutu-sekutu itu tidak dapat melakukan sesuatu secara 
mandiri. Dia pun tetap butuh kepada Allah, dan dengan demikian, sekutu- 
sekutu itu tidak dapat disembah atau dijadikan Tuhan. Pendapat ini pun tidak 
disetujui oleh Thabathabza'i dengan alasan bahwa penyifatan Allah dengan 
Pemilik “Arsy tidak sejalan dengan makna tersebut. Tetapi menurut Ibn “Asyir 
penyifatan Allah dengan Pemilik “Arsy dalam makna kedua ini menjadi isyarat 
tentang luasnya kuasa dan rahmat-Nya sehingga menjadi wajar bagi sekutu- 
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sekutu dan siapa pun untuk mencari jalan menemui-Nya guna memperoleh 
rahmat-Nya itu. 


AYAT 44 , 
dalang AI A oa OLG G DA AS bali AN ai GS gk 
(44) id Van GS i) maei O Ai I Sy 


“Bertasbih untuk-Nya langit yang tujuh, dan bumi serta semua yang ada 
di dalamnya. Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji- 
Nya, tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah 
Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. ” 


Ayat ini dipahami oleh Thabathaba'1 sebagai penyempurnaan argumentasi 
ayat yang lalu, dan dengan demikian hubungannya menjadi sangat erat bahkan 
keduanya menjadi satu kesatuan. Seakan-akan ayat yang lalu dan ayat ini 
menyatakan: Seandainya ada tuhan-tuhan bersama-Nya pastilah kekuasaan- 
Nya menjadi rebutan, tetapi kekuasaan di langit dan di bumi serta siapa yang 
berada di dalamnya, semuanya menyucikan-Nya dan menyaksikan bahwa tiada 
sekutu bagi-Nya karena kesemuanya tidak bermula dan tercipta kecuali oleh- 
Nya dan tidak berakhir kecuali kepada-Nya, tidak juga dapat berlanjut 
wujudnya kecuali dengan sebab-Nya dan tidak pula sujud kecuali kepada- 
Nya, dan dengan demikian tidak ada yang memiliki kekuasaan dan tidak ada 
pula yang wajar menyandangnya kecuali Allah swt. karena tiada tuhan selain 
Dia. 

Atau — menurut Thabathaba' lebih jauh — kedua ayat di atas yakni ayat 
43-44, dalam kedudukan pengecualian seakan-akan keduanya menyatakan: 
Kalau seandainya ada tuhan bersama-Nya, maka tentulah tuhan-tuhan itu akan 
melawan dan menyingkirkan-Nya dari kekuasaan-Nya, tetapi Maha Suci Dia 
yang menyucikan diri-Nya melalui dzat-Nya sendiri dari adanya sekutu bagi- 
Nya dan demikian juga kerajaan-Nya yakni keseluruhan langit dan bumi serta 
segala isinya, makhluk-makhluk di sana masing-masing secara berdiri sendiri 
menyucikan-Nya, karena merekd šemua dapat wujud disebabkan oleh-Nya. 
Seandainya Dia Yang Maha Kuasa itu memutuskan hubungan-Nya dengan 
makhluk atau mengabaikan mereka walau sekejap, maka pastilah kesemuanya 
punah. Dengan demikian, tiada sekutu bagi-Nya tidak juga kekuasaan dan 
pemeliharaan-Nya dapat disaingi atau direbut oleh siapa pun. 
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DemikianThabathaba'i menghubungkan kedua ayat di atas dengan ayat yang 
lalu. 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa ayat sebelum ini bagaikan 
menyatakan bahwa Allah menyucikan diri-Nya dari sekutu, atau al-Yur”an 
yang merupakan firman-Nya menegaskan hal tersebut, bahkan bukan hanya 
itu, tetapi bertasbih juga secara terus menerus untuk-Nya langit yang tujuh, 
dan demikian juga bumi serta semua yang berakal yang ada di dalamnya 
yakni di dalam ketujuh langit dan bumi itu. Dan tak ada suatu pun melainkan 
selalu bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti 
secara mendalam tasbih mereka karena kekurangan kamu. Namun demikian 
Allah mengampuni kekurangan itu karena sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun. 

Ayat ini didiskusikan secara panjang lebar oleh ulama, khususnya tentang 
makna firman-Nya: (0& SI Sy ol )wa in min syai'in illa 
yusabbihu bihamdihi/tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan 
memuji-Nya, demikian juga mitra bicara yang ditujukan kepadanya firman- 
Nya: (| pe Oi 9 SN) ) wa lākin lā tafgahūn tasbīhahum/tetapi 
kamu tidak mengerti tasbih mereka. 

Ada yang memahami mitra bicara yang dimaksud adalah kaum musyrikin, 
sejalan dengan bunyi ayat 40 yang lalu. Ada juga yang memahaminya ditujukan 
kepada seluruh manusia. Al-Biga“1 memahaminya ditujukan kepada kepada 
setiap orang secara umum bukan kaum muslimin yang taat lagi mantap 
ketakwaanya. 

Tasbih langit dan bumi dipahami oleh sementara ulama dalam arti majazi 
yakni dalam arti kepatuhannya mengikuti hukum-hukum Allah yang berlaku 
atasnya. Keserasian dan kecermatan ciptaan Allah itu menunjukkan bahwa 
ciptaan Allah amat sempurna, jauh dari segala kekurangan dan bahwa Pencipta 
dan Penguasanya hanya Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Orang-orang kafir tidak 
mengerti dan tidak dapat menangkap bukti-bukti keesaan dan kekuasaan 
Allah pada ciptaan-ciptaan itu karena kalbu mereka telah lengah. Namun 
Allah swt. tidak segera menyiksa mereka karena Dia Maha Penyantun terhadap 
yang bersalah guna memberinya kesempatan sadar dan bertaubat dan Dia Maha 
Pengampun bagi orang yang bertaubat. Demikian satu pendapat. 

Bagi yang memahami ayat ini sebagai berbicara kepada semua orang, 
memahaminya dalam arti bahwa setiap ciptaan Allah sangat sempurna dan serasi, 
bukan saja pada wujudnya atau sistem kerjanya sebagai satu kesatuan, tetapi 
juga dalam bagian dan rincian masing-masing satuan. Keserasian itulah tasbihnya. 


Surah al-Isra' (17) Kelompok IV ayat 44 





Nah, semua manusia tidak mampu mengerti secara mendalam — sebagaimana 
makna tafgahuin — semua bukti-bukti yang terdapat pada rincian setiap ciptaan- 
Nya itu, atau dalam istilah ayat ini tidak mengerti tasbih mereka. Memang 
boleh jadi mereka memahami tasbihnya yaknı keserasian yang menjadi bukti 
keesaan Allah — dalam wujudnya sebagai satu unit. Katakanlah alam raya ini 
sebagai satu unit dapat dijadikan bukti keesaan-Nya melalui wujud dan sistem 
kerjanya, tetapi bagian-bagian rinci dari alam raya tidak dapat dipahami dan 
dijadikan oleh banyak orang sebagai bukti keesaan Allah dan kuasa-Nya. Pakar 
tafsir ar-Rāzi memberi contoh dengan sebuah apel. Apel tersebut terdiri darı 
sekian banyak bagian yang tidak dapat dipisahkan dari wujudnya sebagai sebuah 
apel. Akan tetapi kendati demikian, terdapat pada setiap bagian dari apel itu 
ciri dan sifat-sifat, misalnya rasa, warna, aroma dan bentuk tertentu yang 
kesemuanya secara berdiri sendiri sangat serasi dan yang dapat menjadi bukti 
keesaan Allah swt. Tentu saja setiap apel dapat mengambil ciri dan bentuk 
yang lain. Dan wujudnya dalam bentuk real itu tidak mungkin terjadi tanpa ada 
yang mewujudkannya, dalam hal ini adalah Allah swt. Nah, rincian-rincian yang 
dimaksud tidak dapat dimengerti secara mendalam oleh manusia. Demikian 
lebih kurang penafsir ar-Razi. 

Di atas penulis kemukakan bahwa al-Biga“i memahami ketidakmampuan 
memahami tasbih itu tertuju kepada umumnya kebanyakan orang, tetapi bagi 
yang taat dan kukuh ketakwaanya dapat memahaminya. Namun demikian tasbih 
tersebut tidak dipahami oleh al-Biga'1i dalam arti majazi, yakni ketundukan 
alam raya pada hukum Allah yang ditetapkan-Nya berlaku serta kepatuhan 
dan konsistensinya dalam sistem itu. Ulama ini memahaminya dalam arti hakiki 
yang supra rasional. Al-Biga“i menunjuk kepada hadits yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhari tentang mukjizat Nabi Muhammad saw. ketika air keluar dari celah 
jari-jari beliau sebagaimana disampaikan oleh “Abdullah Ibn Mas'ud yang 
menyatakan, “Kami mendengarkan tasbihnya makanan ketika dimakan”, dan 
HR. al-Bazzar tentang, “Tasbihnya batu-batu”, demikian al-Biga'i. Dari sini 
kemudian al-Biga'i menyatakan bahwa orang-orang khusus dapat memahami 
tasbih segala sesuatu, tetapi tidak demikian dengan umumnya kebanyakan 
orang. Atas dasar ini al-Biga"i berpendapat bahwa kata kamu ditujukan kepada 
umumnya kebanyakan orang. Selanjutnya ulama ini menyatakan bahwa karena 
tasbih itu sedemikian jelas sedang kebanyakan orang pada umumnya tidak 
memahaminya, maka semestinya mereka dihukum, tetapi karena Allah Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun maka mereka tidak dihukum. 

Thabathaba 1 mempunyai pandangan yang berbeda dari dua pandangan 
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di atas. Ia tidak sepenuhnya memahami makna tasbih itu dalam pengertian 
majāzi, walau dalam saat yang sama ia tidak memahaminya dalam arti hakiki 
seperti pemahaman kita tentang makna “ucapan dan kalam” dalam bahasa 
manusia. Ulama yang beraliran Syi'ah dan filosof itu secara panjang lebar menulis 
bahwa ayat ini secara jelas dan tanpa diragukan menetapkan adanya tasbih 
yang dilakukan oleh bagian-bagian alam nyata menolak apa yang diyakini kaum 
musyrikin tentang adanya sekutu-sekutu bagi Allah swt. 

Tasbih adalah penyucian dengan ucapan atau kalam, sedang hakikat 
kalam adalah mengungkap apa yang terdapat dalam benak dengan cara 
tertentu. Manusia menggunakan lafaaz-lafadz tertentu yang merupakan suara 
yang disepakati maknanya untuk mengungkap apa yang ingin disampaikannya, 
dan boleh jadi juga menggunakan isyarat tangan, kepala atau selain keduanya 
dari anggota badannya atau menggunakan tulisan atau menetapkan tanda untuk 
tujuan mengungkap maksud hati itu. Betapapun mengungkap apa yang 
diinginkan tidak selalu harus dalam bentuk suara atau /afadz tertentu. Di dalam 
al-Our'an, Allah dilukiskan melakukan “kalam, berkata, menyampaikan 
wahyu”, dan lain-lain yang mengandung makna pengungkapan maksud, sedang 
hal-hal itu tidaklah sama dengan kalam dan ucapan yang kita kenal dalam 
bahasa kita, kendati Allah menamainya ucapan dan kalam. 

Nah, ditemukan pada apa yang terhampar dan terlihat di alam nyata, di 
langit, dan di bumi, pengungkapan yang sangat jelas tentang keesaan Tuhan 
Pencipta seluruh maujud, itu serta penyucian-Nya dari segala aib dan kekurangan 
dan demikian semua pada hakikatnya bertasbih kepada Allah swt. 

Lebih jauh Thabathab#'i menjelaskan bahwa: Semua marujud itu tidak 
memiliki bagi dirinya kecuali kebutuhan kepada Allah, baik dalam sifat maupun 
dalam kelanjutan wujud makhluk-makhluk itu. Kebutuhan, adalah pengungkap 
yang paling jelas menyangkut siapa yang dibutuhkan. Barang siapa yang butuh 
kepada sesuatu, maka dia tidak dapat melepaskan diri darinya. Dengan 
demikian seluruh yang maujud mengungkap kebutuhannya dalam wujudnya 
serta menampakkan pula kekurangannya dalam dzatnya kepada 
Penciptanya, Yang Maha Kaya lagi tidak membutuhkan sesuatu itu. 

Di sisi lain sistem yang berlaku di alam raya ini yang menghubungkan apa 
yang terserak dari segala sesuatu, membuktikan serta mengungkap tentang 
keesaan Sang Penciptanya, dan bahwa hanya kepada-Nya saja — dalam 
keesaan-Nya itu — kembali segala sesuatu, dan hanya kepada-Nya pula — 
dalam keesaan-Nya — terpenuhi segala kebutuhan dan kekurangan. Tidak ada 
selain-Nya yang luput dari kebutuhan, dan tidak ada pula yang bebas dari 
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kekurangan. Hanya Dia Tuhan, tiada tuhan selain-Nya, dan hanya Dia pula 
Yang Maha Kaya yang tidak disentuh oleh kebutuhan, lagi Maha Sempurna 
yang tidak mengenal kekurangan. Dengan demikian semua yang maujud 
mengungkap melalui kebutuhan dan kekurangannya tentang kesucian Allah 
dari segala kebutuhan dan kekurangan. Bahkan mereka yang menyatakan 
bahwa ada sekutu-sekutu bagi Allah Yang Maha Suci itu, secara tidak sadar 
mengungkap hal serupa. Makna yang terpendam di dalam hati manusia musyrik 
itu, demikian juga lafadz yang diucapkan lidahnya, serta segala sesuatu yang 
digunakannya untuk menyatakan bahwa Allah memiliki sekutu, semua itu adalah 
hal-hal yang maujud yang mengungkap keesaan Allah karena semua itu — guna 
wujudnya — membutuhkan Tuhan Yang Maha Esa, Yang tidak memiliki sekutu 
dan tidak pula kekurangan. Manusia yang mengingkari keesaan Allah, pada 
hakikatnya dalam pengingkarannya itu terdapat pengakuan. Ini serupa dengan 
seseorang yang berkata bahwa, “Tidak seorang pun di dunia ini yang mampu 
berbicara, lalu bersaksi tentang kebenaran ucapannya itu.” Sebenarnya ucapan 
dan kesaksiannya bahwa tidak ada manusia yang berbicara, justru menjadi 
bukti yang sangat jelas tentang kebohongan dan kekeliruan apa yang diucapkan 
dan disaksikannya itu. Bukankah kemampuan si pengingkar secara aktual 
berbicara membuktikan bahwa ada yang mampu berbicara? Setiap terulang 
ucapan dan kesaksiannya itu, semakin jelas pula bukti kebohongan dan 
kekeliruannya. 

Selanjutnya Thabathaba'1 memunculkan satu sanggahan — yang boleh 
jadi lahir dari siapa yang mendengar keterangannya di atas — yaitu bahwa sekadar 
mengungkap tentang kesucian Allah dari segala kekurangan tidak dinamai tasbih 
kecuali bila disertai dengan adanya maksud dari yang bersangkutan, sedang 
keberadaan maksud bersyarat dengan adanya hidup, padahal kebanyakan 
dari yang maujud di bumi dan di langit serta benda-benda mati tidak memiliki 
hidup. Dengan demikian tasbih yang dimaksud oleh ayat ini adalah dalam 
pengertian majoz atau kiasan. Setelah menampilkan sanggahan ini, Thabathaba'i 
menjelaskan bahwa: Dari sekian banyak firman-firman Allah, dirasakan adanya 
pengetahuan pada segala yang maujud sejalan dengan penciptaannya, dengan 
demikian semua makhluk memiliki pengetahuan sebatas bagiannya dari wujud, 
walau ini bukan berarti bahwa tingkat dan jenis pengetahuan mereka sama, 
atau semua yang maujud memiliki pengetahuan serupa dengan pengetahuan 
manusia, ataukah manusia mengerti secara mendalam tentang pengetahuan yang 
dimiliki oleh yang maujud itu. Ulama ini kemudian menguatkan pandangannya 
dengan firman Allah yang melukiskan ucapan anggota tubuh manusia: 


NI 
| "4191 
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“Allah yang menjadikan segala sesuatu dapat berucap menjadikan kami 
dapat berucap” (OS. Fushshilat (41): 21) dan firman-Nya: 
sai gi du ar Yeh G N G Ja 
Dia berfirman kepada jinai. din bumi: “Datanglah kamu berdua suka 
atau tidak suka, ” maka keduanya menjawab: “Kami datang dengan suka 
hati” (QS. Fushshilat [41]: 11), dan lain-lain. Nah, jika demikian — tulis 
Thabathaba'i — tidak ada satu maujud yang makhluk kecuali ia merasakan 
tentang dirinya — paling tidak sekelumit rasa dan bahwa ia dengan 
keberadaannya itu menampakkan diri sebagai makhluk yang butuh lagi 
berkekurangan, sekaligus ia tahu bahwa ia diliputi oleh kekayaan dan 
kesempurnaan Tuhannya yang tiada tuhan selain-Nya. Dengan demikian ia 
menyucikan-Nya dari sekutu dan segala kekurangan yang dinisbahkan kepada- 
Nya. Akhirnya — ulama ini berkesimpulan bahwa tidaklah tepat memahami 
tasbih yang dimaksud ayat ini dalam arti majazi yakni petunjuk secara umum 
karena menetapkan satu kata bahwa pengertiannya majăzi, hanya ditempuh 
bila maknanya tidak lurus dengan pengertian kakiki. Tidak juga wajar ayat ini 
dipahami dalam arti bahwa sebagian dari yang maujud — seperti manusia dan 
malaikat — bertasbih dengan ucapan, sedang sebagian lainnya yakni benda- 
benda tak bernyawa bertasbih dalam pengertian majazi, yakni melalui wujudnya 
yang membuktikan wujud Allah Yang Maha Esa. Yang benar adalah lafadz 
tasbih di sini adalah hakiki dan dalam bentuk ucapan baik bagi manusia, 
malaikat, maupun benda-benda yang kita namai tak bernyawa, hanya saja yang 
dimaksud dengan ucapan tasbih benda-benda itu tidak harus dengan lafadz 
tertentu atau suara yang terdengar sebagaimana makna kalam dan ucapan 
yang telah diuraikan pada awal bahasan ini. Alhasil ThabAthaba'i menegaskan 
firman Allah di atas, menetapkan adanya tasbih bagi ketujuh langit dan bumi 
serta segala isinya dalam bentuk tasbih hakiki. 

Ayat di atas tidak hanya menetapkan adanya tasbih bagi yang maujud 
tetapi sekaligus menetapkan adanya pujian dari mereka. Tentu saja pujian ini 
dipahami oleh masing-masing ulama sejalan dengan pemahaman mereka tentang 
makna tasbih, apakah majazi atau hakiki. Thabathab#'i, sejalan dengan 
pemahamannya di atas, berpendapat bahwa sebagaimana semua maujud yang 
makhluk merasakan kebutuhan dan kekurangan dirinya, maka mereka pun 
dalam saat yang sama merasakan keindahan ciptaan dan nikmat yang bersumber 
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dari Allah swt. Nah, sebagaimana ia bertasbih karena pengetahuannya tentang 
kebutuhannya, ia pun memuji karena wujud dan keindahan yang diketahuinya 
itu. Dengan kata lain, wujud mereka apabila ditinjau dari segi pengungkapan 
para maujud itu menyangkut apa yang berada di sisi Tuhan dan penonjolan 
kebutuhan dan kekurangan mereka, maka ini merupakan fasbih mereka, tetapi 
bila ditinjau dari segi pengungkapan mereka tentang nikmat wujud dan sisi-sisi 
kesempurnaan Allah, maka ini merupakan pujian mereka, dan bila ditinjau 
dari sisi sifat jamal/keindahan dan jalal/keagungan Ilahi, tanpa memperhatikan 
“pengetahuan dan perasaan” yang maujud itu, maka pengungkapan tentang hal 
ini menjadi bukti wujud Allah dan itulah ayat-ayat-Nya. Ini —tulis Thabathaba'i 
— merupakan dalil yang paling jelas yang membuktikan bahwa tasbih yang 
dimaksud ayat ini bukan sekadar petunjuk yang dapat ditarik dari wujud segala 
sesuatu bahwa Allah tidak memiliki sekutu atau kekurangan, tetapi lebih luas 
dari makna tersebut. Ini disebabkan juga— tulis Thabathaba'i — oleh karena 
mitra bicara pada firman-Nya, “kamu tidak mengerti tasbih mereka” boleh 
ditujukan kepada kaum musyrikin, boleh juga kepada manusia seluruhnya baik 
mukmin maupun musyrik, dan semua mereka— dalam bentuk apapun — mengerti 
bahwa keberadaan sesuatu adalah bukti adanya Penciptanya. Mereka semua 
mengerti hal tersebut, padahal ayat ini menafikan pengertian mereka tentang 
tasbih itu. Maksud Thabathaba'i, ayat ini menafikan pengetahuan manusia 
tentang tasbih segala wujud, sedang bila tasbih itu dipahami dalam arti 
keberadaan segala sesuatu menjadi bukti keesaan Allah, maka hal ini dimengerti 
— dalam bentuk luas dan dalam oleh manusia baik mukmin maupun kafir, — 
padahal ayat ini menafikannya. Demikian juga jika dikatakan bahwa tasbih itu 
adalah kepatuhan segala sesuatu pada sistem yang ditetapkan Allah, ini pun 
dimengerti oleh manusia — bahkan untuk masa kini — boleh jadi orang kafir 
lebih memahaminya daripada orang muslim —sedang ayat di atas secara tegas 
menyatakan bahwa kamu hai seluruh manusia — atau kamu wahai orang-orang 
musyrik tidak mengerti fasbih mereka. 

Akhirnya, sekali lagi Thabathaba'i menegaskan bahwa tasbih yang 
dimaksud oleh ayat ini adalah tasbih dalam pengertian hakiki. Berulang-ulang 
ditemukan dalam firman Allah penetapan adanya tasbih bagi langit dan 
bumi,serta apa yang terdapat di dalamnya. Sebagian di antaranya tidak dapat 
dipahami maknanya kecuali dalam pengertian hakiki, seperti firman-Nya: 


Salat US Gekas ies Ulizdi S15 g Ui 


"Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih 
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bersama Daud dan Kami-lah yang melakukannya” (OS. al-Anbiy9' (21): 
79), atau firman-Nya: 


| SAN Lau SK D Ji UL Ui 
“Sesungguhnya Kami telah menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih 


bersamanya (Nabi Daid as.) di waktu pagi dan petang”(QS. Shad (38): 
18). Demikian juga mirip dengan ini firman-Nya: 

a SS a Ana ai IU 
“Wahai gunung-gunung bersama burung-burung, ulang-ulangilah (tasbih) 
bersama Ddiid” (OS. Saba' [34]: 10). Ini belum lagi riwayat-riwayat yang 
demikian banyak, baik yang bersumber dari Syiah, maupun dari Ahl as-Sunnah, 
yang menyatakan bahwa ada fasbih dari segala sesuatu, seperti bertasbihnya 
batu di telapak tangan Rasul saw. 


Penulis sekilas ingin menambah argumentasi Thabathab#'i menyangkut 

ayat di atas. Firman-Nya dan QS. Saba’ [34]: 10 itu lengkapnya adalah 

ahi ai i E Ana a Jr ai La 3S We aah 
“Sesungguhnya Kami telah menganugerahkan kepada Daud karunia, 
Wahai gunung-gunung, bersama burung-burung, ulang-ulangilah (tasbih) 
bersama Däüd” (QS. Saba’ [34]: 10). 

Ini berarti apa yang dilakukan gunung dan burung merupakan 
keistimewaan Nabi Dāūd as., sedang apabila yang dimaksud dengan 
mengulang-ulangi tasbihnya adalah keserasian dan kepatuhan mereka kepada 
hukum-hukum alam yang diciptakan Allah, maka tentu saja hal tersebut dapat 
dipahami oleh banyak orang sehingga ini tidak lagi merupakan keistimewaan 
bagi Nabi Daud as. sendiri. Di sisi lain, sementara penganut paham ini 
menyatakan bahwa sebenarnya yang bertasbih adalah Nabi Daud as., yakni 
setiap beliau melihat ketegaran gunung dan keajaiban burung. Pendapat ini pun 
tidak sejalan dengan bunyi ayat di atas yang secara tegas memerintah gunung 
dan burung yang bertasbih, dan bukannya Nabi Daud as. Karena itu semua, 
penulis cenderung menyatakan bahwa memang makhluk-makhluk itu bertasbih, 
dan kita tidak perlu membahas bagaimana cara bertasbihnya setelah Allah 
menegaskan bahwa kamu (wahai manusia) tidak mengerti tasbih mereka, 
karena tasbih mereka bukan dengan menggunakan bahasa dan cara kamu 
bertasbih dan juga berada di luar kemampuan nalar kamu menjangkaunya. 
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AYAT 45-46 : 
A Ma 8 “A sr i atm AS S DAN A Da et 
pa a AU Sp SA Sg Un Da olea NB 1519 
D US g A aptae y É gii ol Si ag p dē Ul (40) 
(ex) "734 pati E g ag olsa À 
“Dan apabila engkau membaca al-Our 'an niscaya Kami adakan antara 
engkau dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
suatu dinding yang tertutup. Dan Kami telah meletakkan di atas hati 
mereka penutup-penutup sehingga mereka tidak dapat memahaminya, 
dan di telinga mereka ada penyumbat. Dan apabila engkau menyebut 


Tuhanmu saja dalam al-Our 'an, niscaya mereka menjauh ke belakang 
karena benci.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menyatakan bahwa kaum musyrikin tidak 
memperoleh manfaat dari kehadiran al-Our' an walau Allah melalui kitab suci 
itu telah menganekaragamkan penjelasan, maka di sini Allah kembali 
mengarahkan firman-Nya kepada Rasul saw. dengan menyatakan: Dan apabila 
engkau membaca ayat-ayat al-Our 'an yang mengandung peringatan dan 
bukti-bukti kebenaran itu niscaya Kami adakan antara engkau dan mereka 
yakni orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, suatu 
dinding yang tertutup disebabkan oleh ketiadaan iman itu serta sesuai dengan 
kebijaksanaan Kami dalam memberi petunjuk dan kesesatan yang dapat 
menyentuh hati mereka. Dan Kami telah meletakkan di atas hati mereka 
dan sesuai kehendak sikap mereka sendiri yang enggan percaya itu penutup- 
penutup sehingga mereka tidak dapat memahaminya yakni memahami 
tuntunan al-Our' an dan di samping apa yang Kami lakukan itu di telinga mereka 
juga ada penyumbat sehingga mereka tidak dapat mendengar untuk 
memperkenankan tuntunan-tuntunan Allah. Itu semua karena mereka sangat 
angkuh. Dan apabila engkau menyebut Tuhanmu saja dalam al-Our 'an, 
tanpa menyebut tuhan-tuhan mereka niscaya mereka lari menjauh ke 
belakang karena benci serta menolak keesaan-Nya. 

Kata (—bw) hijab pada mulanya berarti penghalang, dari sini tirai 
dinamai hijab karena ia menghalangi tembusnya pandangan atau menghalangi 
sesuatu menuju ke balik tirai itu. Ayat di atas menambah kata ( i, #— ) 
masturan setelah kata hijab. Kata ini juga berarti tertutup. Berbeda-beda 





Kelompok IV ayat 45-46 Surah al-Isra' (17) a 

SW 
pendapat ulama tentang makna kata tersebut di sini. Ada yang memahaminya 
dalam arti menutup, yakni hijab itu berfungsi menutup. Ada lagi yang 
memahaminya dalam arti tertutup/tidak terlihat, yakm hijab yang menjadi 
penghalang antara al-Qur'an dan orang-orang yang tidak beriman itu adalah 
hijab yang tertutup, tidak dapat mereka lihat. 

Banyak ulama memahami makna penggalan ayat ini dalam arti bahwa 
Allah swt. menghalangi hati orang-orang yang tidak percaya itu untuk dapat 
meraih manfaat dari petunjuk al-Qur'an. Ini disebabkan karena kebejatan hati 
mereka. 

Ada juga yang memahami kijăban mastūran dalam arti penghalang, 
yang menjadikan mata kaum musyrikin tidak dapat melihat Nabi Muhammad 
saw. pada saat mereka bermaksud membunuh atau mencederai beliau. Dalam 
konteks ini, ada ulama yang menyebut bahwa ayat-ayat tertentu yang apabila 
dibaca dengan tulus dapat mengakibatkan mata musuh terhalangi. Ayat-ayat 
dimaksud adalah QS. an-Nahl [16]: 108, QS. al-Kahf, [18]: 57 dan QS. al- 
Jātsiyah [45]: 23. Imām al-Qurthubi menambahkan QS. Yasīn [36]: 1-9. 

Kata (zs ) akinnah adalah jamak dari (ous ) kinän, yaitu sesuatu yang 
berfungsi menutupi sesuatu. Seperti selimut yang menutupi badan, sehingga 
apa yang berada dalam selimut tidak terlihat, atau apa yang berada dalam 
wadah yang menutup itu tidak dapat disentuh. Yang dimaksud di sini adalah 
penutup yang menutupi hati sehingga tidak dapat menerima, memahami, 
dan menampung kebenaran. Sedang kata ( 3) wagr, pada mulanya berarti 
sesuatu yang berat. Kata ini jika dikaitkan dengan telinga maka ia berarti tuli, 
bagaikan ada sesuatu yang demikian berat ditelinganya sehingga yang 
bersangkutan tidak dapat mendengar. Bila kata itu dikaitkan dengan dada, ia 
dipahami dalam arti dengki. 

Anda jangan beranggapan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa Allah 
yang menghalangi mereka beriman, dengan dalih bahwa di atas dikatakan bahwa 
“Kami telah meletakkan di atas hati mereka penutup-penutup”. Jangan 
beranggapan demikian, karena penutup-penutup itu diletakkan Allah swt. setelah 
terbukti keengganan mereka menerima kebenaran. Keengganan itu lahir akibat 
keburukan hati serta sikap mereka yang dengki dan ingin mempertahankan 
keistimewaan yang selama ini mereka nikmati, serta karena ada penyumbat 
di telinga mereka, sehingga walau mereka dengan sengaja dan bersungguh- 
sungguh mendengarkan ayat-ayat al-Our' an dan keterangan-keterangan Nabi 
saw., mereka tidak dapat menarik manfaat. Bahkan Anda dapat berkata bahwa 
penutup-penutup hati itu diletakkan Allah setelah sebelumnya sudah ada 
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sumbatan di telinga mereka, sehingga mereka tuli bahkan buta. 

Al-Qur'an adalah bacaan, ketika turun ia bukanlah satu tulisan. 
Masyarakat Arab yang ditemuinya pun tidak pandai membaca, sehingga alat/ 
indra pertama untuk menangkap pesan-pesannya adalah pendengaran. Bahkan 
seseorang tidak akan mampu membaca sebelum dia mendengar bunyi 
pengucapan huruf-huruf yang dibacanya. Setelah itu barulah dengan melihat 
huruf-huruf itu dia dapat membacanya. 

Mendengarkan satu pesan dengan sungguh-sungguh, mengantar hati dan 
pikiran dapat merenungkannya, sebaliknya tanpa mendengarkan, maka 
bagaimana mungkin ia direnungkan? Kaum musyrikin itu walau dengan sengaja 
dan bersungguh-sungguh mendengar, tidak dapat mendengarkannya dengan 
baik apalagi merenungkannya karena ada sumbatan pada telinga mereka. Ini 
membuktikan bahwa sumbatan tersebut telah ada sebelum Allah menetapkan 
penutup-penutup di hati mereka. Anda boleh bertanya siapa yang meletakkan 
sumbatan itu? Yang pasti, ayat ini tidak menyatakan bahwa Allah yang 
meletakkannya. Tampaknya setan atau hawa nafsu merekalah yang melakukan 
hal tersebut. 


AYAT 47-48 

daa Ju os A S CITI O Aa 3p a Doha La al ta 

VĒ pka JENI ad po US AN Can GEA Ie I DAS D 
(A) Me O gai 


“Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka 
mendengarkan sewaktu mereka mendengarkanmu dan sewaktu mereka 
berbisik-bisik ketika orang-orang zalim berkata: “Kamu tidak lain 
hanyalah mengikuti seorang lelaki yang tersihir.” Lihatlah bagaimana 
mereka membuat perumpamaan-perumpamaan terhadapmu, karena itu 
mereka menjadi sesat dan tidak dapat menemukan jalan. ” 


Apa yang dilakukan kaum musyrikin tidak luput dari pengetahuan Allah, 
bukan saja sikap lahir mereka yang diketahui-Nya, tetapi juga motivasi dan 
niat mereka. Untuk mengukuhkan hal tersebut, ayat ini menegaskan bahwa: 
Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka bersungguh- 
sungguh mendengarkan sewaktu mereka mendengarkanmu dengan tujuan 
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mengejek atau mencari celah untuk menyatakan kelemahan al-Our'an dan 
sewaktu mereka berbisik-bisik antar sesama mereka, yaitu ketika mereka 
orang-orang zalim itu berkata: “Jika kamu mengikuti Muhammad, maka kamu 
tidak lain hanyalah mengikuti seorang lelaki yang tersihir.” Lihatlah 
bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan yang aneh 
tetapi buruk, seperti tersihir, dukun, penyair, gila dan lain-lain terhadapmu 
wahai Nabi Muhammad, karena itu mereka menjadi sesat tidak menemukan 
kebenaran, atau tidak menemukan jalan untuk membuktikan kelemahan al- 
Qur'an dan tidak dapat juga menemukan jalan yang kukuh untuk 
memperkuat posisi mereka, atau jalan agar tuduhan mereka terhadapmu dapat 
diterima oleh akal yang sehat. 

Kata ( 4 ) bihi pada firman-Nya: ( & 6 pw) yastami “ana bihi, 
dipahami oleh sementara ulama sebagai menunjuk keadaan mereka ketika 
mendengar bersungguh-sungguh ayat-ayat al-Qur'an. Tentu saja kesungguhan 
mendengar itu bukan untuk memahami dan memperoleh petunjuknya karena 
mereka adalah para pendurhaka. Atas dasar kesungguhan mendengar tersebut, 
dipahami dalam arti upaya mereka untuk mencari celah guna melemahkan al- 
Qur'an. Ada juga ulama yang memahami kata ( 4 ) bihi dalam arti disebabkan 
oleh atau dengan tujuan yakni disebabkan oleh dan dengan tujuan melecehkan 
al-Qur'an. Bahwa ayat di atas menyatakan Allah lebih mengetahui untuk 
mengisyaratkan bahwa sebenarnya Rasul saw. dan kaum muslimin pun 
mengetahui hal tersebut, namun pengetahuan mereka terbatas dan tidak rinci, 
karena itu Allah lebih mengetahui dari siapa pun. Dapat juga kata ( de ) 
a'lamu tidak diartikan lebih mengetahui tetapi amat mengetahui, dan dengan 
demikian ia bukan membandingkan keluasan pengetahuan Allah dan 
pengetahuan selain-Nya. 

Thabathaba'1 memahami kata (& 6 me ) yastami "una bihi dalam 
arti yang mereka mendengar dengannya yakni “telinga mereka”. Dengan 
demikian — menurutnya ayat ini menyatakan bahwa Allah mengetahui tentang 
telinga-telinga yang mereka gunakan mendengar, demikian juga hati yang 
dengannya mereka berbisik serta memikirkan risalahmu wahai Nabi 
Muhammad. Bagaimana mungkin Dia tidak mengetahuinya, padahal Dia 
Pencipta dan Pengaturnya. Atas dasar itu, pastilah informasi-Nya, bahwa di 
hati mereka ada penutup dan di telinga mereka ada sumbatan merupakan 
informasi yang sangat benar lagi wajar diterima. 
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AYAT 49-51 | | 
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Dan mereka berkata: “Apakah bila kami telah menjadi tulang belulang 
dan kepingan-kepingan yang hancur? Apa benar-benarkah kami akan 
dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru?” Katakanlah “Jadilah 
kamu batu-batu atau besi, atau suatu makhluk yang amat besar menurut 
pikiran kamu.” Maka mereka akan bertanya: “Siapa yang akan 
menghidupkan kami kembali?” Katakanlah: “Yang telah menciptakan 
kamu pada kali yang pertama.” Maka mereka akan mengangguk- 
anggukkan kepala mereka kepadamu dan berkata, “Kapankah itu?” 
Katakanlah: “Mudah-mudahan ia dekat.” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan kesesatan kaum musyrikin secara 
umum, kini diuraikan kesesatan mereka secara khusus, yakni menyangkut 
penolakan tentang keniscayaan hari Kiamat. Ayat ini menyatakan bahwa dan 
di samping ucapan dan kedurhakaan kaum kafirin yang lalu, mereka juga 
berkata: “Apakah kami akan dibangkitkan bila kami telah menjadi tulang 
belulang yang berserakan dan kepingan-kepingan benda yang hancur seperti 
debu yang diterbangkan angin? Apa benar-benarkah kami akan 
dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru setelah kami menjadi 
tulang belulang dan debu-debu itu?” Katakanlah wahai Nabi Muhammad: 
“Jangan menolak keniscayaan Kiamat dengan mengatakan bahwa kamu telah 
menjadi tulang belulang, atau debu yang menjadi sisa-sisa wujud kamu, karena 
keduanya pernah mengalami hidup. Katakanlah kepada mereka wahai Nabi: 
“Jadilah kamu sekalian batu-batu yang kokoh atau yang lebih kokok yaitu 
besi yang tidak pernah mengalami hidup, atau suatu makhluk dari makhluk 
yang amat besar ketidakmungkinannya menurut pikiran kamu untuk dapat 
mengalami hidup. Jadilah apa saja, lalu bertanyalah tentang siapa yang 
menghidupkan kamu!” Maka mereka akan bertanya: “Siapa yang akan 
menghidupkan kami kembali jika keadaan kami demikian?” Katakanlah 
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wahai Nabi: “Yang telah menciptakan kamu pada kali yang pertama. Yakni 
Allah yang menciptakan kamu pertama kali sebelum ada bagian kecil apapun 
dari wujudnya, pastilah mampu menciptakan kamu lagi, lebih-lebih karena kini 
telahada bahan yang tersisa dari wujud kamu yang lalu yang kamu akui sebagai 
tulang belulang dan potongan-potongan itu.” Maka setelah mendengar jawaban 
yang membungkam ini, mereka akan mengangguk-anggukkan kepala 
mereka kepadamu sebagai tanda heran atau ejekan dan mereka berkata: 
“Kapankah itu akan terjadi?” Katakanlah: “Aku tidak tahu, tetapi mudah- 
mudahan yakni boleh jadi ia yakni hari Kebangkitan itu dekat, sudah waktunya.” 

Kata ( -4,) rufāt terambil dari kata (8,) rafata yang berarti 
menghancurkan sehingga menjadi keping-keping yang sangat kecil, bagaikan 
pasir, atau tepung. 

Di atas telah dijelaskan makna firman-Nya: (14x 3 3 bw Ig S ) kini 
hijdratan auw hadidan/jadilah kamu batu-batu atau besi, serta 
hubungannya dengan ucapan mereka (884 bias) “izhdiman wa rufatan/ 
tulang belulang dan kepingan-kepingan yang hancur. Ada juga yang tidak 
menghubungkannya demikian, tetapi sekadar memahaminya bermakna jadilah 
apa saja. Allah pasti membangkitkan kamu, apakah kamu telah menjadi tulang 
belulang, atau batu dan besi, atau apa saja, karena tidak ada sesuatu yang sulit 
bagi Allah, semua bagi-Nya sama mudahnya. Ada juga yang memahami kalimat 
jadilah kamu batu-batu atau besi sebagai uraian baru yang tidak 
berhubungan langsung dengan kalimat tulang belulang dan kepingan- 
kepingan yang hancur. Perintah untuk menjadi batu-batu dan besi mengandung 
makna sama saja apakah ini atau itu. Lalu firman-Nya: (Vit op 09 id) 
fasayaguluna man yu Idund/maka mereka akan akan bertanya: “Siapa 
yang akan menghidupkan kami kembali berkaitan dengan satu kalimat yang 
tidak disebut di sini. Seakan-akan ayat ini menyatakan, seandainya mereka 
menjadi batu atau besi, maka mereka pun akan berkata: Siapa yang akan 
menghidupkan kami kembali? Pendapat pertama yang penulis kemukakan 
dalam rangkaian menghubungkan kalimat-kalimat ayat, adalah pendapat yang 
paling sesuai dengan konteks ayat, serta sejalan dengan bukti kuasa Allah yang 
dapat membangkitkan siapa pun dan bagaimana pun keadaanya. 

Ayat-ayat di atas merupakan salah satu dari banyak cara/gaya yang 
digunakan al-Qur'an mensosialisasikan nilai-nilainya. Cara di atas adalah “gaya 
dialogis ” yang melahirkan respons mitra bicara. Banyak ayat yang menggunakan 
gaya ini secara tersurat maupun tersirat, baik dengan jawaban atau tanggapan 
yang tercantum dalam redaksi ayat, maupun melalui anjuran Nabi saw. untuk 
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menjawabnya. s 

Gaya dialogis yang dipilihnya mengundang mitra bicara mengajukan 
pandangan, serta melibatkannya dalam menyelesaikan problema. Al-Our'an 
dalam hal ini hanya menuntun sedemikian rupa, sehingga pada akhirnya mereka 
sendiri yang menemukan nilai kebenaran yang dicari. Perhatikanlah ayat-ayat 
di atas, bagaimana kaum musyrikin menolak adanya hari Kebangkitan dengan 
alasan bahwa yang mati telah menjadi tulang belulang. Bagaimana pandangan 
ini dibiarkan oleh al-Qur'an sambil memberi kemungkinan yang lebih mustahil 
— menurut logika siapa pun — yakni mereka menjadi batu atau besi yang belum 
pemah disentuh kehidupan. Lalu al-Qur'an menuntun mereka bertanya: “Siapa 
yang akan menghidupkan kami kembali? ” Ketika itu, al-Qur'an menjawab: 
“Yang akan menciptakan kamu pada kali yang pertama, sebelum adanya 
materi ciptaan.” Nah, di sini mereka sampai kepada satu kesimpulan yang benar, 
— baik mereka akui secara terang-terangan maupun dalam hati, atau paling 
tidak di sini mereka dilukiskan bungkam, sehingga hanya dapat mengangguk- 
anggukkan kepala dan terpaksa mengalihkan pertanyaan kepada persoalan 
lain, yaitu kapan kebangkitan itu terjadi. Mereka kini bukan lagi bertanya tentang 
bisa atau tidaknya kebangkitan atau bertanya tentang siapa yang membangkitkan, 
setelah jelas kekeliruan dalih mereka. Mereka kini telah mengakui bahwa itu 
bisa terjadi, dan karena itu mereka bertanya tentang waktu terjadinya. 
Pertanyaan terakhir ini dijawab dengan “Boleh jadi telah dekat”. Dia boleh jadi 
telah dekat, karena tidak satu pun selain Allah yang mengetahui kapan 
datangnya, namun setiap makhluk yang bertanggung jawab harus siap 
menghadapinya. 


AYAT 52 
(ex) KAB YNA O] O pk salat Dn YP Ri 


“Yaitu pada hari" Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi sambil 
memuji-Nya dan kamu mengira bahwa kamu tidak berdiam kecuali 
sebentar saja.” 


Setelah membuktikan bahwa tidak ada alasan untuk mengingkari akan 
terjadinya kebangkitan setelah kematian, ayat ini menjelaskan sekelumit yang 
terjadi saat itu, yaitu pada hari yakni pada saat itu Dia yakni Allah swt. akan 
memanggil kamu melalui seorang pemanggil, — malaikat atau siapa pun - 
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lalu kamu mematuhi secara cepat dan bersungguh-sungguh panggilan itu lalu 
kamu datang ke tempat yang ditentukan sambil memuji-Nya yakni memuji 
Allah atas kuasa-Nya menghidupkan kamu dan kamu mengira ketika itu — 
walaupun telah sekian lama kamu berada di alam kubur yakni barzakh bahwa 
kamu tidak berdiam di dalam kubur kecuali sebentar saja. Atau kamu tidak 
hidup di dunia kecuali dalam waktu yang singkat “sehari atau kurang dari sehari”. 

Dari ayat-ayat dan hadits-hadits Nabi saw., diketahui bahwa kelak akan 
terjadi dua kali “peniupan sangkakala”. Yang pertama menjadikan seluruh alam 
raya hancur. Selanjutnya terjadi peniupan kedua di mana manusia yang telah 
mati bahkan semua yang bernyawa dihidupkan Allah kembali, dan ketika itu 
dilukiskan bahwa manusia sambil menundukkan pandangan, keluar dari 
kubur-kubur mereka yakni meninggalkan alam barzakh dalam keadaan 
beramai-ramai, sedemikian banyaknya sehingga mereka bagaikan belalang 
yang beterbangan, bahkan sebenarnya lebih banyak dari itu. Mereka datang 
dengan cepat kepada penyeru itu menuju tempat yang diserukan untuk 
mendatanginya. Tempat itu adalah Padang Mahsyar. (Baca QS. al-Qamar [54]: 
7-8). 

Siapa penyeru itu, tidak dijelaskan oleh ayat ini. Di tempat lain Allah 


aa GI D ed Lu UI, 
“Dan dengarkanlah seruan pada hari penyeru menyeru dari tempat yang 
dekat. Yaitu pada hari mereka mendengar teriakan dengan hag, itulah 
hari keluar (dari kubur/alam barzakh). Sesungguhnya Kami menghidupkan 


dan mematikan, dan hanya kepada Kami-lah tempat kembali (semua 
makhluk)” (OS. Oaf (501: 41-43). 
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AYAT 53 | 
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Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: “Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang terbaik. Sesungguhnya setan menimbulkan 
perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya setan terhadap manusia 
adalah musuh yang nyata.” 
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Sikap dan perilaku kaum musyrikin baik terhadap al-Qur'an maupun 
kepada Nabi Muhammad saw. adalah sikap yang sangat buruk yang dapat 
mengundang emosi kaum muslimin, paling tidak untuk memaki mereka. Dalam 
suatu riwayat dinyatakan bahwa ayat ini turun menyangkut Sayyidina “Umar 
ra. yang mendengar makian seorang musyrik sehingga beliau membunuhnya, 
atau turun menyangkut harapan kaum muslimin agar Allah mengizinkan mereka 
untuk memerangi kaum musyrikin. Apapun latar belakang turunnya, namun 
yang jelas ayat ini berpesan agar jangan bersikap keras dan kasar yang dapat 
melahirkan mudharat yang lebih besar dari apa yang ingin dicegah. Ayat ini 
memerintahkan Nabi saw. untuk menyampaikan kepada kaum muslimin setelah 
ayat yang lalu memerintahkan beliau menyampaikan bukti menyangkut Kiamat 
kepada kaum musyrikin, bahwa dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku 
yang taat bahwa: Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang terbaik 
dan benar ketika menghadapi kaum musyrikin bahkan ketika menghadapi siapa 
pun, agar dengan sikap demikian lahir simpati dan dapat melunakkan hati yang 
membeku, apalagi sesungguhnya setan selalu mencari peluang antara lain 
melalui ucapan kamu untuk menimbulkan perselisihan di antara mereka 
yakni kaum mukminin satu dengan yang lain, dan antara mereka dengan sesama 
manusia. Sesungguhnya setan sejak dahulu hingga kini dan masa mendatang, 
terhadap manusia secara khusus adalah musuh abadi yang nyata 
permusuhannya, dan ia pun tidak menyembunyikan permusuhan itu. 

Larangan ayat ini memberi kesan bahwa sejak periode Mekah, sudah 
ada di antara kaum muslimin yang mempunyai maksud untuk bersikap keras 
terhadap kaum musyrikin, apalagi dengan sikap tidak sopan mereka terhadap 
Nabi Muhammad saw. sampai memaki beliau dengan sebutan penyihir atau 
tersihir, gila, dan lain-lain. Untuk itulah ayat ini berpesan agar selalu menjaga 
lidah dan berupaya untuk tidak bersikap kasar yang menimbulkan antipati 
masyarakat. Rasul saw. dikenal sangat pemaaf, bila kesalahan tertuju pada diri 
pribadi beliau, tetapi pelanggaran menyangkut hak agama, maka beliau bersikap 
sesuai dengan kondisi kemaslahatan agama dan penegakan hukum-hukumnya. 

Dalam konteks interaksi antar manusia, ditemukan pesan yang 
menyatakan: “Siapa yang mendoakan kecelakaan bagi Anda, maka 
mohonkanlah untuknya keselamatan: jika ia memaki Anda dan berkata: Bila 
engkau berucap sekali, maka engkau akan mendengar jawabanku sepuluh kali,” 
maka jawablah ia dengan berkata: “Jika engkau memakiku sepuluh kali, maka 
aku tidak akan menjawabmu walau sekali.” Siapa yang memakimu, maka 
katakanlah padanya: “Jika makian Anda benar, maka aku bermohon semoga 
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Allah mengampuniku, dan jika makian Anda keliru, maka aku bermohon semoga 
Allah mengampunimu.” 


AYAT54 
KS, aed BE us Sin Lag Ol Kab Sean 


(et) 
“Tuhan kamu lebih mengetahui tentang kamu. Jika Dia menghendaki 
Dia merahmati kamu, dan jika Dia menghendaki Dia akan menyiksa kamu. 
Dan Kami tidaklah mengutusmu menjadi pengawas bagi mereka.” 


Ayat ini menjelaskan mengapa kaum muslimin diperintahkan untuk 
berucap baik terhadap kaum musyrikin itu. Ayat ini menyatakan bahwa: Tuhan 
kamu semua lebih mengetahui tentang keadaan kamu kini, dan akan datang. 
Demikian juga perbuatan niat dan kesudahan kamu. Jika Dia menghendaki 
untuk merahmati kamu atas kemurahan-Nya maka Dia merahmati kamu 
dengan memberi kemudahan kepada kamu untuk beramal saleh, dan jika Dia 
menghendaki menyiksa kamu berdasar keadilan-Nya maka Dia akan 
menyiksa kamu akibat kebejatan dan kedurhakaan kamu sendiri. Karena itu 
jangan menghina kaum musyrikin, jangan juga memutuskan bahwa mereka pasti 
penghuni neraka, karena boleh jadi mereka beriman atas berkat rahmat dan 
petunjuk Allah. Dan Kami tidaklah mengutusmu wahai Nabi Muhammad 
untuk menjadi pengawas bagi mereka sehingga memaksa mereka beriman, 
atau menjadikanmu mampu memberi mereka hidayah, Kami hanya mengutusmu 
sebagai pemberi kabar gembira dan peringatan, dan karena itu berlemah- 
lembutlah kepada mereka. 

Pengulangan kata (ey ot) in yasya jika Dia menghendaki, 
mengisyaratkan bahwa kehendak yang berbeda itu — merahmati dan menyiksa 
— bukannya bersumber dari kehendak Allah semata, tanpa memperhatikan 
dan berkaitan keadaan masing-masing. Kehendak merahmati berkaitan dengan 
sikap dan perbuatan yang taat, dan siksa-Nya pun berkaitan dengan sikap 
kedurhakaan. 


AYAT 55 
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(02) 183 319 A63 


“Dan Tuhan kamu lebih mengetahui siapa yang di langit dan di bumi. 
Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi atas sebagian, 
dan kami berikan Zabur kepada Daud.” 


Bukan hanya keadaan manusia yang diliputi oleh ilmu Allah swt., tetapi 
seluruh jagat raya. Itulah yang ditambahkan keterangannya oleh ayat ini dengan 
menyatakan bahwa: Dan Tuhan kamu lebih mengetahui tentang siapa, apa 
dan bagaimana keadaan yang ada di langit dan di bumi. Dia memilih siapa 
saja di antara yang ada itu untuk menjadi nabi-Nya. Dan sesungguhnya telah 
Kami lebihkan keutamaan, pengikut serta mukjizat sebagian nabi-nabi atas 
sebagian yang lain, dan kami berikan kitab suci Zabur kepada Daud. 

Ayat ini secara khusus menyebut Nabi Difiid as., boleh jadi hal tersebut 
disebabkan karena orang-orang Yahudi mengira bahwa tidak ada lagi nabi 
sesudah Nabi Miisa as. Di sisi lain juga untuk mengisyaratkan bahwa keutamaan 
beliau bukan karena kedudukannya sebagai raja, tetapi karena anugerah 
kenabian dan kitab suci. Dan dengan demikian, Nabi Muhammad saw. dan 
para pengikut beliau dapat pula memperoleh keutamaan yang lebih besar dengan 
turunnya al-Our' an, walau Nabi Muhammad saw. bukan raja. Thabithab2'i 
berpendapat bahwa penyebutan Nabi Datid as. dan Zabur di sini berkaitan 
dengan perintah mengucapkan perkataan yang terbaik, karena Nabi Daud 
as. dikenal sangat pandai dan bijaksana dalam memilih kata-kata, dan juga 
karena kitab Zabur mengandung tuntunan dan nasihat-nasihat yang sangat indah. 









KELOMPOK V 
(AYAT 56 - 65) 


AYAT 56-57 
2 E 2 z PE aa E E tiā 3 o E E 5. 2 
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a a AA Adit Kama AA SI U gs YEL Cai dg (ex) 

(ev) Makna OS Why ois oj ié o pb 
Katakanlah: “Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan) selain 
Allah, maka mereka tidak akan mampu mengelakkan bahaya dari kamu 
dan tiada (juga) pengalihan siapa-siapa yang mereka seru itu, mereka 
sendiri mencari jalan ke Tuhan mereka. Masing-masing mereka berupaya 
lebih dekat dan mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan siksa- 
Nya, sesungguhnya siksa Tuhanmu harus diwaspadai.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu membuktikan kuasa Allah dalam sekian 
banyak hal, antara lain wewenang mengangkat nabi dan menganugerahkan 
keutamaan bagi masing-masing, kini Rasul saw. diperintahkan mengajak kaum 
musyrikin menyadari kekeliruan mereka dan memperhatikan betapa lemah 
tuhan-tuhan yang mereka sembah. Ayat ini menyatakan: Hai Nabi Muhammad 
katakanlah kepada para penyembah berhala dan yang mengangkat tuhan- 
tuhan selain dan atau bersama Allah: “Panggil dan berdoalah kepada mereka 
yang kamu anggap tuhan selain Allah, panggillah dan berdoalah agar mereka 
memberikan kepada kamu sedikit manfaat atau menampik bencana, maka 
kamu akan menemui mereka sangat lemah, lagi tidak akan mampu 
mengelakkan bahaya dari kamu bahkan tidak dapat menguranginya dan 
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tiada juga mereka dapat melakukan pengalihan yakni memindahkan bencana 
itu kepada musuh kamu atau mengalihkannya menjadi kebaikan untuk kamu.” 

Siapa-siapa yang mereka seru untuk meminta pertolongannya dan yang 
mereka sembah itu — seperti malaikat — “Is4, Uzair dan lain-lain, mereka itu 
sendiri dengan sungguh-sungguh mencari jalan menuju ke ridha Tuhan 
mereka yakni mereka berlomba-lomba melakukan kebajikan. Masing-masing 
mereka berupaya agar menjadi lebih dekat kepada Allah dan mereka semua 
juga selalu mengharapkan rahmat-Nya dan senatiasa takut akan siksa- 
Nya; sesungguhnya siksa Tuhanmu adalah sesuatu yang harus diwaspadai 
karena demikian itulah sikap hamba-hamba-Nya yang dekat apalagi kamu — 
wahai yang bergelimang dalam kedurhakaan. 

Firman-Nya: ( „l “ ) ayyuhum agrabu, dapat juga dipahami dalam 
arti masing-masing hendak mengetahui jawaban “siapakah di antara mereka 
yang lebih dekat kepada Allah,” atau mereka berusaha melakukan hal-hal 
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah. Dan karena itu mereka 
mempertanyakan jalan manakah yang terdekat agar mereka dapat menempuh 
jalan itu guna meraih kedekatan kepada Allah. 

Apapun pendapat yang Anda pilih, yang jelas ayat ini menunjukkan bahwa 
siapa yang dipertuhan itu, tidak wajar dipertuhan karena mereka juga butuh 
kepada Allah lagi tidak dapat melepaskan diri dari-Nya, bahkan berlomba 
mendekatkan diri kepada-Nya. Memang boleh jadi mereka dapat melakukan 
sesuatu, tetapi kemampuan itu mereka peroleh dari Allah swt. 

Anda jangan berkata bahwa kaum muslimin pun seringkali berdoa kepada 
Allah, tetapi tidak dikabulkan doanya, sehingga dengan demikian keadaan 
mereka sama saja dengan keadaan orang-orang kafir itu. Untuk menjawab 
dalih ii, terlebih dahulu perlu digarisbawahi bahwa tidak ditemukan pernyataan 
dari tuhan-tuhan yang mereka sembah itu, bahwa mereka menjamin pengabulan 
doa siapa yang menyembahnya. Para penyembahnya pun sadar tentang hal ini, 
terbukti jika mereka dalam kesulitan, mereka bermohon kepada Allah swt., 
bukan kepada siapa yang mereka sembah itu, antara lain seperti terbaca pada 
ayat 67 berikut. Ini berbeda dengan yang berdoa kepada Allah swt. Berkali- 
kali Allah menjamin pengabulan doanya. Selanjutnya perlu diingat bahwa 
pengabulan doa yang dijamin itu mempunyai syarat-syarat tertentu, yang bila 
tidak terpenuhi maka doa itu tidak akan terkabul seperti ditegaskan dalam 
firman-Nya: 
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“Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepada-Ku” (QS. al-Baqarah (21: 186). Ayat ini mengisyaratkan bahwa ada 
orang yang merasa telah berdoa, tetapi Allah belum lagi menilainya berdoa. 
Untuk jelasnya rujuk ke penafsiran ayat al-Baqarah itu! Di sisi lain, pengabulan 
doa berkaitan juga dengan kemaslahatan si pemohon, sehingga boleh jadi apa 
yang dimohonkan ditunda pengabulannya, atau diganti dengan yang lain yang 
lebih bermanfaat untuk si pemohon. 


AYAT 58 

OE AS a Sa Sg ai S BAK A Up Ol 
(on) "alā SESI „8 ap 

“Tak ada suatu negeri pun melainkan Kami mana sebela 


hari Kiamat atau Kami siksa dengan siksa yang keras. Yang demikian itu 
telah tertulis di dalam al-Kitab.” 


Ayat yang lalu menegaskan bahwa siksa Allah harus diwaspadai. Ayat 
ini menjelaskan bahwa Allah telah menetapkan satu ketentuan dalam konteks 
siksa-Nya itu, yakni tak ada Suatu negeri pun yang durhaka penduduknya, 
melainkan Kami membinasakannya dengan salah satu cara pembinasaan 
sebelum datangnya hari Kiamat antara lain seperti yang terjadi pada Bani 
Isra'1l di Bait al-Magdis atau Kami siksa penduduknya dengan siksa yang 
sangat keras, walau tidak sampai pembinasaan total. Karena itu berhati-hatilah, 
apalagi yang demikian yakni pembinasaan dan siksaan itu telah tertulis di 
dalam al-Kitab yakni Lauh Mahfuzh atau ketetapan ilmu Allah sehingga tidak 
dapat dibatalkan dan diubah oleh siapa pun. 

Sementara ulama memahami kata suatu negeri pun dalam arti semua 
negeri tanpa kecuali, baik yang penduduknya durhaka maupun tidak. Dengan 
demikian, mereka memahami ayat ini sebagai berbicara tentang keadaan yang 
akan dialami semua wilayah di persada bumi ini menjelang atau saat terjadinya 
Kiamat. Pendapat ini disanggah oleh kata sebelum hari Kiamat. Di sisi lain, 
sekian banyak ayat yang berbicara tentang pembinasaan negeri-negeri yang 
durhaka penduduknya (antara lain OS. al-An'am [6]: 131 dan OS. Hūd [11]: 
117), sehingga adalah sangat wajar untuk memahami ayat ini serupa dengan 
ayat-ayat tersebut. 
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AYAT 59 a 
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| (0a) Wi DŪŅU Jap Uh Up aa 

“Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan 

ayat-ayat melainkan karena ia telah didustakan oleh orang-orang dahulu. 

Dan telah Kami berikan kepada Tsamiid unta betina yang dapat dilihat, 

tetapi mereka menganiayanya. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda 
melainkan untuk menakut-nakuti.” 


Apa yang disampaikan Allah melalui Rasul-Nya, seringkali ditolak oleh 
kaum musyrikin, termasuk menolak dan melecehkan ancaman-ancaman-Nya. 
Mereka selalu meminta bukti-bukti yang bersifat indrawi, padahal sekian banyak 
bukti demikian yang telah dipaparkan, namun mereka tidak juga mau menerima. 
Di sini timbul pertanyaan mengapa Allah tidak mengabulkan permitaan mereka? 
Nah, ayat ini menjelaskan hal tersebut dengan menyatakan: Dan sekali-kali 
tidak ada yang menghalangi Kami yakni yang menjadikan Kami menetapkan 
untuk tidak mengirimkan yakni menampakkan ayat-ayat yakni tanda-tanda 
kekuasaan Kami serta bukti kebenaran Rasul yang sifatnya indrawi dan yang 
seringkali mereka usulkan, melainkan karena Kami ketahui dengan 
pengetahuan berdasar kenyataan di lapangan yang sesuai dengan pengetahuan 
Kami yang Qadim bahwa ia yakni tanda-tanda semacam yang mereka minta 
itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu, sehingga Kami membinasakan 
mereka secara total, dan kini Kami pun mengetahui berdasar ilmu Kami yang 
Oadim, — walau belum terjadi dalam kenyataan — bahwa jika permintaan mereka 
Kami kabulkan, mereka pun akan mendustakannya, sehingga mereka pun 
terancam Kami binasakan. 

Selanjutnya ayat ini melanjutkan dengan menyebut satu contoh dari sekian 
banyaknya tanda-tanda yang telah Allah berikan kepada umat-umat terdahulu, 
sejak Nabi Niih as., dan sesudahnya. Ayat ini menyatakan bahwa: Dan telah 
kami berikan kepada Tsamud yakni Kami ciptakan bagi kaum Shalih, sesuai 
usul mereka unta betina, sebagai bukti dan mukjizat indrawi yang dapat 
dilihat, yakni merupakan tanda dan bukti yang jelas lagi meyakinkan dan bersifat 
indrawi sehingga mereka dapat merabanya bahkan meminum susunya, tetapi 
mereka menganiayanya dengan menyembelih unta betina yang merupakan 
bukti itu, sehingga akhirnya Kami binasakan mereka secara total. Dan Kami 


Kelompok V ayat 59 Surah al-Isra' (17) 





tidak memberi tanda-tanda yakni mukjizat dan bukti-bukti kekuasaan Kami 
melainkan untuk menakut-nakuti kiranya mereka sadar, tetapi jika 
kedurhakaan mereka bersinambung, maka ketentuan Kami membinasakan 
semua negeri yang durhaka akan menimpa mereka, sebagaimana menimpa 
kaum Tsamtid yang terus menerus durhaka itu. 

Kata ( uz) mana andi/menghalangi, secara umum diartikan mencegah 
satu pihak melaksanakan apa yang diusahakan atau dikehendakinya. Makna 
ini tentu saja mustahil bagi Allah swt., karena itu kata tersebut di sini diartikan 
“Kami menetapkan untuk tidak mengirimkan tanda-tanda atas kehendak Kami 
sendiri.” 

Kata ( SYL hu y ) nursila bi al-āyāt, dapat juga berarti mengutus 
rasul dengan membawa ayat-ayat indrawi. 

Memaparkan bukti-bukti yang bersifat indrawi, dapat dibenarkan bila 
yang dihadapi adalah masyarakat yang belum mencapai kedewasaan berpikir. 
Ini seperti membujuk seorang anak untuk meminum obat, dengan memberinya 
permen terlebih dahulu. Seorang anak memang perlu dibujuk untuk minum 
obat, tetapi orang dewasa tidak demikian. Masyarakat para nabi yang lalu, 
belum lagi mencapai kedewasaan berpikir, karena itu untuk mereka dipaparkan 
bukti-bukti yang bersifat indrawi. Ketika Nabi Muhammad saw. datang 
membawa risalahnya, beliau menemukan masyarakat manusia sudah mulai 
menginjak kedewasaannya. Dari hari ke hari mereka semakin dewasa, sehingga 
pembuktian kebenaran ajaran beliau tidak lagi mengandalkan mukjizat yang 
bersifat indrawi, tetapi bersifat akliah. Ketika orang-orang musyrik mengusulkan 
diturunkannya bukti-bukti indrawi, Allah berfirman: 


ee di HI aliis Ig VI a 
“Apakah belum cukup bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan 
kepadamu al-Kiteib yang dibacakan kepada mereka?” (OS. al- Ankabit 
(291: 51). Di sisi lain, seandainya Nabi Muhammad saw. memaparkan bukti 
kebenaran beliau yang bersifat indrawi, maka ini hanya akan terbatas untuk 
lokasi tertentu bahkan waktu tertentu, padahal risalah beliau bersifat universal 
lagi abadi. Karena itu, beliau sama sekali tidak mengandalkan bukti yang bersifat 
indrawi, walaupun harus diakui bahwa terdapat hal-hal luar biasa yang bersifat 
supra rasional yang terjadi melalui beliau. Ini bukan dalam rangka mukjizat 
atau pembuktian kebenaran ajaran, tetapi sebagai anugerah Allah, serta 
karamah yakni penghormatan kepada beliau dan umatnya. 
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tidak memberi tanda-tanda yakni mukjizat dan bukti-bukti kekuasaan Kami 
melainkan untuk menakut-nakuti kiranya mereka sadar, tetapi jika 
kedurhakaan mereka bersinambung, maka ketentuan Kami membinasakan 
semua negeri yang durhaka akan menimpa mereka, sebagaimana menimpa 
kaum Tsamiid yang terus menerus durhaka itu. 

Kata (tau) mana 'and/menghalangi, secara umum diartikan mencegah 
satu pihak melaksanakan apa yang diusahakan atau dikehendakinya. Makna 
ini tentu saja mustahil bagi Allah swt., karena itu kata tersebut di sini diartikan 
“Kamı menetapkan untuk tidak mengirimkan tanda-tanda atas kehendak Kami 
sendiri.” 

Kata ( Sy þe y ) nursila bi al-äyät, dapat juga berarti mengutus 
rasul dengan membawa ayat-ayat indrawi. 

Memaparkan bukti-bukti yang bersifat indrawi, dapat dibenarkan bila 
yang dihadapi adalah masyarakat yang belum mencapai kedewasaan berpikir. 
Ini seperti membujuk seorang anak untuk meminum obat, dengan memberinya 
permen terlebih dahulu. Seorang anak memang perlu dibujuk untuk minum 
obat, tetapi orang dewasa tidak demikian. Masyarakat para nabi yang lalu, 
belum lagi mencapai kedewasaan berpikir, karena itu untuk mereka dipaparkan 
bukti-bukti yang bersifat indrawi. Ketika Nabi Muhammad saw. datang 
membawa risalahnya, beliau menemukan masyarakat manusia sudah mulai 
menginjak kedewasaannya. Dari hari ke hari mereka semakin dewasa, sehingga 
pembuktian kebenaran ajaran beliau tidak lagi mengandalkan mukjizat yang 
bersifat indrawi, tetapi bersifat akliah. Ketika orang-orang musyrik mengusulkan 
diturunkannya bukti-bukti indrawi, Allah berfirman: 


KA ki ASN ala SI ae SR 
“Apakah belum cukup bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan 
kepadamu al-Kitab yang dibacakan kepada mereka?” (OS. al- Ankabut 
(291: 51). Di sisi lain, seandainya Nabi Muhammad saw. memaparkan bukti 
kebenaran beliau yang bersifat indrawi, maka ini hanya akan terbatas untuk 
lokasi tertentu bahkan waktu tertentu, padahal risalah beliau bersifat universal 
lagi abadi. Karena itu, beliau sama sekali tidak mengandalkan bukti yang bersifat 
indrawi, walaupun harus diakui bahwa terdapat hal-hal luar biasa yang bersifat 
supra rasional yang terjadi melalui beliau. Ini bukan dalam rangka mukjizat 
atau pembuktian kebenaran ajaran, tetapi sebagai anugerah Allah, serta 
karämah yakni penghormatan kepada beliau dan umatnya. 
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“Dow ketika Kami wahyukan kepadamu: “Sesungguhnya Tuhanmu 
meliputi semua manusia. ” Dan Kami tidak menjadikan mimpiyang telah 
Kami memperlihatkannya kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia danpohonyang terkutuk dalam al-Our an. Dan Kami menakut- 
nakuti mereka tetapi yang demikian itu tidak menambah mereka kecuali 
kedurhakaan yang besar. ” 


Untuk membuktikan bahwa apa yang disampaikan Allah swt. adalah 
benar adanya, termasuk apa yang disampaikan melalui ayat ini dan ayat-ayat 
yang selainnya seperti QS. Yunus [10]: 96 yang menyatakan: 

jJ^Aji 8 tiijj ji 
“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat/ 
ketentuan Tuhanmu, pastilah tidak akan beriman ", maka di sini dinyatakan 
bahwa ingatlah apa yang kami sampaikan pada ayat-ayat lalu yang temyata 
telah terbukti kebenarannya dan ingat jugalah, ketika Kami wahyukan 
kepadamu: “Sesungguhnya ilmu dan kuasa Tuhanmu meliputi semua 


manusia. ” 
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yang telah mati walau seandatanya dia telah menjadi batu dari besi, bukan hanya 
yang telah menjadi tanah atau yang asal usulnya dari tanah. Ayat ini berbicara 
tentang Adam as., yang diciptakan dari tanah yang merupakan awal kejadian 
manusia dan akhir dari keberadaan tulang belulang dan rufat itu. Tanah bahan 
ciptaan Adam as. belum pernah didahului oleh kehidupan, berbeda dengan 
tulang belulang manusia yang menjadi tanah setelah kematiannya. Demikian 
antara lain huoungan ayat ini Gengan ayat-ayat yang lalu. 

Thabathab#'1 melihat hubungan ayat di atas dari sisi pembuktian 
kebenaran apa yang telah disampaikan-Nya sebelum ini tentang kedurhakaan 
manusia dan keengganannya menerima kebenaran. 

Thāhir Ibn “Asyiir berpendapat bahwa ayat ini berhubungan dengan 
firman-Nya: Dan ketika Kami wahyukan kepadamu: “Sesungguhnya 
Tuhanmu meliputi semua manusia,” yakni ayat 60 yang lalu. Tujuannya 
adalah mengingatkan Nabi saw. tentang apa yang dialami oleh para nabi yang 
lalu yakni aneka pembangkangan, permusuhan, dan iri hati, sejak masa Adam 
as. ketika iblis iri hati padanya. Namun kendati-ada yang memusuhi dan iri hati, 
ada juga yang mengakui keutamaan mereka, yaitu hamba-hamba Allah yang 
amat terpuji di masa masing-masing, seperti halnya Adam as. yang dipuji dan 
dihormati oleh para malaikat. Dan bahwa kedua kelompok — hamba Allah 
yang taat dan durhaka— masing-masing tetap akan wujud hingga hari Kiamat. 

Ayat ini dapat juga dihubungkan dengan ayat-ayat yang lalu, dari segi 
uraian tentang penciptaan manusia pertama dan permusuhan pertama antara 
manusia dengan setan sehingga mengakibatkan sebagian manusia enggan 
percaya. 

Ayat ini menyatakan dan di samping mengingat apa yang Kami wahyukan 
kepadamu tentang kuasa dan pengetahuan Tuhan yang meliputi segala sesuatu, 
ingatlah juga tatkala Kami berfirman kepada para malaikat setelah rampung 
penciptaan Adam: “Sujudlah kamu semua kepada Adam saat Aku 
memerintahkan kamu sujud,” Jalu mereka sujud tetapi iblis enggan sujud 
karena keangkuhan dan kedurhakaannya. Ia berkata: “Apakah aku wajar 
akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah?” Ia yakni 
iblis juga berkata: “Terangkanlah kepadaku wahai Tuhan inikah yang 
sungguh remeh asal usulnya, yang Engkau muliakan atas diriku dengan 
memerintahkan padaku sujud kepadanya? Aku bersumpah sesungguhnya jika 
Engkau memberi tangguh kepadaku sampai hari Kiamat dalam keadaan 
hidup dan mampu, niscaya benar-benar akan aku sesatkan dengan merayu 
dan menggoda keturunannya, kecuali sebagian kecil dari mereka yakni 
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orang-orang yang taat kepada-Mu.” > 

Ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 34, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa terjemahan kalimat ( af bt SY!) illa iblis abā adalah 
tetapi'iblis enggan, bukan kecuali iblis. Bila kata (Yi) illa diterjemahkan 
dengan kecuali maka iblis termasuk kelompok malaikat. Dalam kaedah bahasa 

Arab, kata illa dapat merupakan ( Jai «līz! ) istitsnā' muttashil, dalam 

arti yang dikecualikan adalah bagian dari kelompok atau jenis yang sama dengan 

sebelumnya. Misalnya jika Anda berkata, “Semua mahasiswa hadir kecuali 

Ahmad, ” maka si Ahmad yang dikecualikan itu termasuk mahasiswa. Ini 

berbeda dengan illa yang merupakan ( Saku steel ) istitsnd ' mungathi ". 

Dalam hal ini yang dikecualikan tidak termasuk bagian atau jenis/kelompok 

yang disebut sebelumnya. Dalam keadaan demikian, kata illa tidak 

diterjemahkan kecuali. Ia diterjemahkan “tetapi”. Misalnya jika Anda berkata, 

“Semua mahasiswa hadir tetapi dosen, ” maka di sini dosen bukan termasuk 
kelompok mahasiswa. Pengecualian semacam ini biasanya disisipi dalam benak 
pengucap atau pendengar dan pada akhir kalimatnya kata tidak, sehingga 
kalimat itu lengkapnya dalam benak berbunyi, “Semua mahasiswa hadir 
tetapi dosen tidak (hadir).” Demikian juga dengan ayat di atas. Jika Anda 
menganut paham yang menyatakan bahwa iblis termasuk jenis malaikat, maka 
tidak keliru bila kata i//a pada ayat di atas diterjemahkan kecuali. Penulis 
berpendapat bahwa iblis tidak termasuk jenis malaikat, karena itu kata tetapi 
adalah yang penulis pilih sebagai terjemahannya. 

Selanjutnya ketika menafsirkan OS. al-A'raf (71: 12, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa dugaan iblis bahwa ia lebih mulia atau lebih baik dari 
Adam as., karena ia diciptakan dari api sedang Adam as. dari tanah, — dugaannya 
itu— sekali-kali tidak benar. Banyak uraian — dari kaca mata nalar manusia — 
yang membuktikan kekeliruan tersebut, antara lain : 

. Api sifatnya membakar dan memusnahkan, berbeda dengan tanah yang 
sifatnya mengembangkan dan menjadi sumber rezeki. 

2. Api sifatnya berkobar, tidak mantap, sangat mudah diombang-ambingkan 
oleh angin, berbeda dengan tanah yang sifatnya mantap, tidak berubah lagi 
tenang. 

. Tanah dibutuhkan oleh manusia dan binatang, sedang api tidak dibutuhkan 
oleh binatang, bahkan manusia pun dapat hidup sekian lama tanpa api. 

4. Api walaupun ada manfaatnya, tetapi bahayanya pun tidak kecil. Bahayanya 

hanya dapat diatasi dengan mengurangi atau memadamkannya. Berbeda 
dengan tanah, kegunaannya terdapat pada dirinya dan tanpa bahaya, bahkan 
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semakin digali semakin nampak manfaat dan gunanya. 

5. Api dapat padam oleh tanah, sedang tanah tidak binasa oleh api. Api 
berfungsi sebagai pembantu. Bila dibutuhkan ia dipanggil/dinyalakan dan 
bila tidak ia diusir/dipadamkan. 

6. Di dalam dan pada tanah terdapat sekian banyak hal yang bermanfaat, 
seperti barang tambang, sungai, mata air, pemandangan indah dan sebagainya. 
Api tidak demikian. 

7. Allah banyak menyebut tanah dalam kitab suci-Nya dalam konteks positif, 
sedang api tidak banyak disebut, dan kalaupun disebut, umumnya dalam 
konteks negatif. 

Deretan dalil dan argumentasi tentang kekeliruan logika iblis dapat 
ditambah, atau apa yang dikemukakan di atas— boleh jadi — dapat juga disanggah. 
Karena itu perlu digarisbawahi, bahwa seandainya pun unsur api lebih mulia 
dari unsur tanah, keunggulan dan kemuliaan iblis tidak serta merta terbukti. 
Karena keunggulan dan kemuliaan di sisi Allah bukan ditentukan oleh unsur 
sesuatu, tetapi oleh kedekatan dan pengabdiannya kepada Allah. 

Kata (S9) la 'ahtanikanna terambil dari kata (#19) al-ihtinak 
yaitu peletakan kendali di mulut kuda agar ia dapat ditunggangi dan diarahkan 
sesuai keinginan penunggang. Kata tersebut di sini, digunakan sebagai tamsil 
tentang pengarahan iblis terhadap anak cucu Adam, seakan-akan mereka adalah 
kuda-kuda yang ditunggangi iblis dan dikendalikan serta diarahkan ke arah 
yang dikehendaki iblis. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam arti 
mengambil semuanya tanpa meninggalkan sesuatu pun. Agaknya makna 
yang pertama yang lebih tepat untuk ayat ini. 

Pada ayat di atas, iblis hanya berjanji akan menggoda dan mengarahkan 
anak cucu Adam, bukan Adam as. Agaknya boleh jadi Adam as. dengan 
sengaja tidak disebutnya karena tentu saja Adam akan lebih digodanya 
ketimbang anak cucunya, karena Adam-lah yang merupakan sumber 
kedengkian dan iri hati iblis. Kalau anak cucunya saja akan digoda dan 
dijerumuskannya, maka tentu lebih-lebih lagi Adam. Boleh jadi juga karena 
ketika itu iblis telah puas dengan keberhasilannya menjadi “sebab” keluarnya 
Adam dari surga. Demikian Ibn “Asyir. Kemungkinan ketiga adalah karena 
Adam as. yang telah mendapat pelajaran dan pengalaman pahit itu, telah 
membentengi diri, sehingga iblis merasa bahwa ia tidak akan berhasil lagi 
menjerumuskannya. Bukankah seorang mukmin tidak akan terjerumus dua kali 
dilubang yang sama? Di sisi lain tentu saja orang tua akan lebih sakit melihat 
anak cucunya terjerumus oleh godaan setan. 
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Selanjutnya rujuklah ke OS. al-Bagarah dan al-A'raf yang menguraikan 
kisah Adam as. untuk menemukan informasi lebih lengkap. 


AYAT 63-65 


3, "if rt 


adj) (ar) DP sija SN A pro a a JU 
Jiya $ argš ya) dr) Suu Has Ae, SA yaa, aa CA RA 
Waat TN YA a Ba aan E E ai ba Ma 5 po 
melé SU yu gs o! (12) hg 4) Olas pada Lag setu, S 
(ne) ASG y ya) Olahan 


Dia berfirman: “Pergilah, barang siapa di antara mereka yang 
mengikutimu, maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah balasan 
kamu semua, sebagai suatu pembalasan yang cukup. Dan doronglah siapa 
yang engkau sanggup di antara mereka dengan suaramu dan kerahkanlah 
terhadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki 
dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak dan beri 
janjilah mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh setan kepada mereka 
melainkan tipuan belaka. Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tiada bagimu 
kekuasaan atas mereka. Dan cukuplah Tuhan-mu sebagai Penjaga. ” 


Mendengar keangkuhan iblis itu Dia yakni Allah swr. dengan nada 
mengancam berfirman: “Pergilah, yakni lakukan apa yang engkau mampu 
barang siapa di antara mereka yakni anak cucu Adam ada yang 
mengikutimu, maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah balasan 
kamu semua wahai iblis bersama pengikut-pengikutmu itu. Itu bukanlah 
kesewenangan Kami tetapi itu adalah sebagai suatu pembalasan yang cukup 
yakni setimpal dan sesuai dengan pelanggaran masing-masing. Selanjutnya ayat 
ini mengilustrasikan rayuan dan serangan iblis terhadap anak cucu Adam as., 
dengan menyatakan bahwa dan doronglah siapa saja yang melakukan dengan 
izin-Ku, tapi bukan atas perintah-Ku! engkau sanggup mendorongnya di 
antara mereka dengan suaramu yakni ajakanmu yang menggiurkan atau 
hentakanmu menginstruksikan, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan 
berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki yakni kerahkan semua 
kekuatanmu dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak 
mereka dan beri janjilah mereka dengan janji-janji bohong yang melengahkan 
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Selanjutnya Allah swt. mengingatkan semua manusia bahwa iblis adalah 
pembohong dan penipu. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh setan kepada 
mereka yang sempat dirayu atau diancamnya melainkan tipuan belaka. 

Lalu Allah swt. menegaskan bahwa sebenarnya iblis dan setan tidak 
mempunyai kemampuan mandiri, kecuali yang dianugerahkan Allah kepadanya, 
dengan menyatakan bahwa sesungguhnya hamba-hamba-Ku yang taat dan 
yang bergelimang dalam dosa tetapi telah menyadari kesalahannya, tiada 
bagimu wahai setan kekuasaan atas mereka, sehingga apa yang engkau 
lakukan tidak akan memperdaya mereka. Dan cukuplah Tuhan-mu sebagai 
Penjaga dan tempat bagi mereka meminta pertolongan agar selamat dari 
godaanmu. 

Kata () yel) istafziz/doronglah terambil dari kata (55) al-fazz yang 
pada mulanya berarti kelincahan dan kegesitan, penambahan huruf ( — ) sin 
dan (—) 1G ' pada kata tersebut menunjukkan kesungguhan dorongan dan 
penggiatan itu. 

Yang dimaksud dengan kata (& 4) shaut/suara adalah bisikan-bisikan 
setan. Atau kata ini merupakan tamsil bagaikan suara komandan pasukan yang 
memerintahkan pasukannya untuk maju tak gentar menghadapi musuh. Ini sejalan 
dengan penggalan berikutnya yang menggambarkan perintah mengarahkan 
pasukan berkuda dan pasukan pejalan kaki. 

Firman-Nya: (391 Jl ye) $ HS 364) wa syarikhum fi al-amwal 
wa al-awlad/berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak, 
diperselisihkan maknanya oleh para pakar tafsir. Ada yang memahaminya dalam 
arti setan memiliki bagian tertentu dari harta manusia, yaitu pada binatang temak 
dan hasil pertanian yang mereka tentukan untuk berhala-berhala mereka (baca 
OS. al-An'am [6]: 136). Sedang perserikatan setan pada anak-anak manusia, 
bermakna rayuan setan agar kaum musyrikin menanam hidup-hidup anak-anak 
perempuan, menggugurkan kandungan, serta menganjurkan perzinahan dan 
memberi nama-nama buruk bagi anak-anak mereka. Demikian Thahir Ibn 
“Asyir. Thabathaba'i memahami perserikatan setan dengan manusia pada harta 
benda dan anak-anak adalah keterlibatannya dalam memanfaatkan harta dan 
anak-anak itu, seperti perolehan harta dengan cara haram, atau perolehannya 
dengan cara halal tetapi pemanfaatannya dengan cara haram. Demikian juga 
anak, yang dilahirkan tidak melalui pernikahan yang sah, atau anak yang sah 
tetapi tidak dididik oleh orang tuanya dengan baik dan benar. Ada lagi yang 
berpendapat bahwa setan dapat menampakkan diri sebagai pasangan seseorang, 
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lalu ia berhubungan dengan pasangannya, sehingga anak yang lahir adalah hasil 
dari hubungan setan bersama manusia. Karena itu, menurut penganut 
pendapat ini, Nabi saw. menganjurkan bagi pasangan suami istri untuk berdoa 
saat akan melakukan hubungan seks dengan memohon kepada Allah 
(uJjj Up OlkliJi ulkJLlt L-Lr ) Alldhummajannibna asy-syaithan 
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bagi orang-orang mukmin, sedang kata Rahman untuk yang mukmin maupun 
yang kafir. Ada juga yang memahami kata Rahim sebagai sifat dzat Allah yang 
melekat pada diri-Nya, sedang Rahman adalah sifat perbuatan-Nya 
mencurahkan rahmat. Untuk jelasnya ruj uklah ke tafsir Basmalah pada ayat 
pertama surah al-Fatihah. 


AYAT 67 
sī kārtā z TaD : "Sa vs "as s «t . 4 a. a 
SEN NAS Ui Ch UI VI OEM fo ai a Sa dēļ 
i : i "jə A ” E a P i F 
(Av) Ios OLI OS) oi 
“Dan apabila kamu ditimpa oleh bahaya di lautan, niscaya hilanglah 


siapa yang kamu seru kecuali Dia. Maka tatkala Dia menyelamatkan 
kamu ke daratan, kamu berpaling. Dan manusia selalu amat kafir.” 


Menurut al-Bigā'i, jika kata (tee, ) rahiman dipahami dalam arti 
rahmat Allah yang ditujukan kepada orang-orang beriman, maka ayat ini 
mengarahkan pembicaraan kepada orang-orang kafir. Ayat ini melanjutkan 
uraian pemeliharaan dan anugerah-Nya dengan menyatakan: Dan apabila kamu 
ditimpa oleh bahaya di lautan seperti amukan angin atau goncangan 
gelombang, niscaya hilanglah dari ingatan kamu siapa yang selama ini selalu 
kamu seru dan arahkan harapan dan doa kamu kepada mereka. Hilang semua 
itu, kecuali Dia Yang Maha Esa itu sehingga seluruh harapan kamu hanya 
tertuju secara ikhlas kepada-Nya, atau tetapi Dia Yang Maha Esa itu selalu 
berada dalam benak kamu sehingga seluruh harapan kamu hanya tertuju kepada- 
Nya. Maka tatkala Dia menyelamatkan kamu dari bahaya tenggelam dan 
mengantar kamu secara berangsur-angsur hingga tiba ke daratan, kamu 
berpaling tidak lagi mengikhlaskan diri dan mengesakan-Nya. Dan manusia 
memiliki pembawaan selalu amat kafir yakni sangat enggan mengakui anugerah 
dan menolak berterima kasih, kecuali mereka yang taat kepada-Nya. 

Ayat ini melukiskan keadaan seorang penyembah berhala ketika sedang 
mengalami kesulitan. Ketika itu harapannya tertuju kepada tuhan-tuhan yang 
disembahnya selama ini, serta berupaya untuk menenangkan diri dengan 
menyebut- nyebutnya, tetapi ia tidak merasakan ketenangan itu, dan sedikit 
demi sedikit kecemasannya bertambah sehingga hilang dari ingatannya terhadap 
tuhan-tuhan tersebut dan muncul dalam hatinya kehadiran Tuhan Yang Maha 
Kuasa. Nah, ketika itulah ia bermohon kepada-Nya. Memang kaum musyrikin 
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mengakui bahwa Pencipta alam raya adalah Allah, dari sisi lain kehadiran Yang 
Maha Esa dan Kuasa itu merupakan fitrah manusia, sehingga dalam kesulitan 
apalagi saat menjelang kematian, fitrah itu tidak dapat ditutup-tutupi lagi, karena 
suka atau tidak suka ia muncul ke permukaan. 

Ayat di atas menggunakan kata ("pa pēs) massakum adh-dhurr/ 
kamu ditimpa oleh bahaya, tidak menyatakan Allah menimpakan 
kepada kamu bahaya, sejalan dengan ayat yang lalu yang menyatakan 
(Pl Aa SI rp SI AS) ) Rabbukum alladzT yuzji lakum al-fulka fi 
al-bahri/Tuhan kamu yang melayarkan kapal-kapal, sebagai pendidikan 
kepada kita untuk tidak menisbahkan keburukan kepada Allah swt. Lihatlah 
kembali uraian tentang ghair al-maghdhiibi 'alaihim dalam surah al-Fātihah 
atau ayat 79 QS. al-Kahf [18]. 

Kata ( pe Sy) a'radhtum/kamu berpaling yakni dari Allah swt., 
mengesankan bahwa kehadiran Allah tidak meninggalkan benak manusia dan 
Dia selalu berada bersama setiap manusia, tetapi yang kafir berpaling dan enggan 
melihat atau menyadari kehadiran-Nya itu. Seandainya Dia tidak hadir dalam 
diri setiap insan, maka tentu sang kafir tidak perlu berpaling. Mengapa ia harus 
berpaling, kalau Dia tidak hadir bersamanya dan berhadapan dengannya? 

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia tidak mungkin dalam salah satu 
masa hidupnya tidak mengarahkan harapan kepada Yang Maha Esa. Ini akan 
semakin jelas pada saat-saat ia sadar bahwa semua tumpuan harapan — selain 
kepada Allah — telah gagal mengatasi kecemasannya. Karena itu — tulis 
sementara pakar — manusia akan tetap berdoa kepada Tuhan, selama rasa 
takut dan cemas masih merupakan salah satu naluri manusia. 


AYAT 68-69 
S S gi Los KA Jap gi i it S a OÍ prai 
3 D sb” asi saska 2 stsšā a: s 
H o sl SEE Jai SA BU AP AS Un di al (1A) X5) 
f z T pī J = adam r sī As 
Oa) eh IE SI aa V gi pījis Lu ai 
"Maka apakah kamu merasa aman dijungkirbalikkan oleh-Nya atas 
kamu pinggiran daratan, atau Dia mengirim kepada kamu kerikil-kerikil? 
Kemudian kamu tidak akan mendapat untuk diri kamu satu pelindung 


pun. Bahkan apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu 
ke laut sekali lagi, lalu Dia meniupkan atas kamu angin taufan dan 
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ditenggelamkan-Nya kamu disebabkan kekafiran kamu. Kemudian kamu 
tidak akan mendapatkan terhadap Kami satu penuntut pun.” 


Sikap kaum musyrikin yang tidak berterima kasih itu sungguh sangat 
aneh! Karena itu ayat ini “bertanya” dengan pertanyaan yang bertujuan 
mengecam: Apakah setelah Allah menyelamatkan dan mengantar kamu ke 
daratan, maka apakah kamu merasa aman dan menduga telah terbebas 
sama sekali dari bahaya? Apakah kamu merasa aman, dijungkirbalikkan oleh- 
Nya atas kamu secara khusus pinggiran daratan yakni di pantai sebelum 
kamu sampai di pusat kota sehingga kamu tertimbun di salah satu bagian dari 
daratan itu atau Dia mengirim kepada kamu yakni meniupkan angin keras 
yang membawa kerikil-kerikil yang membinasakan kamu? Kemudian kamu 
saat dan setelah datangnya bahaya itu tidak akan mendapat untuk diri kamu 
satu pelindung pun yang dapat melindungi kamu dari bahaya apapun yang 
datang dari Allah swt. Bahkan apakah kamu merasa aman dari 
dikembalikan-Nya kamu oleh Allah dengan menciptakan dorongan dalam 
diri kamu untuk kembali ke laut sekali lagi, lalu Dia setelah kamu berada di 
tengah laut, meniupkan atas kamu angin taufan dan ditenggelamkan-Nya 
kamu di laut tempat kamu diselamatkan dahulu. Ini Kami lakukan disebabkan 
kekafiran dan ketiadaan syukur kamu. Kemudian kamu tidak akan 
mendapatkan walau dengan upaya sungguh-sungguh terhadap Kami satu 
penuntut pun yang menuntut Kami atau menuntut balas terhadap Kami karena 
siksa yang Kami jatuhkan itu. 

Kata (Jl te) janib al-barri/pinggiran daratan, mengesankan 
bahwa mereka belum lagi terlalu jauh ke tengah kota bahkan baru saja sampai 
di pantai, keluar dari laut, di mana mereka menemukan daratan dan ketika 
mereka merasa yakin telah selamat dari bencana laut. Saat itu, mereka segera 
lupa bersyukur dan melupakan janji-janji yang baru saja mereka panjatkan 
ketika angin ribut dan ombak gulung bergulung. 

Kata (te) tabi an adalah bentuk mubalaghah/hiperbola dari kata 
(«4 ) tābi'yang pada mulanya berarti yang mengikuti sesuatu. Yang dimaksud 
di sini adalah tidak ada yang dapa: menuntut Allah atas perbuatan-Nya itu, 
tidak ada juga yang menuntut balas atau membela dan menolong siapa yang 
tersiksa itu. Dengan demikian kata ($ ) tsumma/kemudian mengisyaratkan 
peringkat siksa dan ancaman yang lebih tinggi dari sebelumnya, karena siapa 
yang ditenggelamkan, boleh jadi dapat diselamatkan oleh orang lain, sedang di 
sini ditegaskan bahwa tidak ada yang menyelamatkan dan walau berlalu waktu 
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yang lama — sebagaimana dipahami juga dari kata tsumma— tidak akan ada 
seorang pun yang menuntut balas bagi mereka. 

Redaksi ayat ini pada awalnya menunjuk kepada Allah dalam bentuk 
persona ketiga. Perhatikanlah kata “Nya” pada firman-Nya “Kamu merasa 
aman dari dikembalikan-Nya” selanjutnya gaya persona ketiga itu diubah 
dengan menggunakan persona pertama ketika menunjuk Allah sekali lagi dalam 
penggalan berikut. Perhatikan kata Kami pada firman-Nya “Kemudian kamu 
tidak mendapatkan terhadap Kami satu penuntut pun.” Pengalihan ini untuk 
menampakkan keagungan dan kebesaran Allah yang dalam konteks ayat ini 
sedang menghadapi para pembangkang. 


AYAT 70 
pāli tai ša pali Pe PA lia Abis a GS 


“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak cucu Adam, dan Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan, dan Kami beri mereka rezeki 
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka atas banyak dari siapa 
yang telah Kami ciptakan, dengan kelebihan yang sempurna.” 


Setelah menggambarkan anugerah-Nya ketika berada di laut dan di darat, 
— baik terhadap yang taat maupun yang durhaka, ayat ini menjelaskan sebab 
anugerah itu yakni karena manusia adalah makhluk unik yang memiliki 
kehormatan dalam kedudukannya sebagai manusia — baik ia taat beragama 
maupun tidak. Dengan bersumpah sambil mengukuhkan pernyataan-Nya 
dengan kata (8) gad, ayat ini menyatakan bahwa dan Kami yakni Allah 
bersumpah bahwa sesungguhnya telah Kami muliakan anak cucu Adam, 
dengan bentuk tubuh yang bagus, kemampuan berbicara dan berpikir, serta 
berpengetahuan dan Kami beri juga mereka kebebasan memilah dan memilih. 
Dan Kami angkut mereka di daratan dan di lautan dengan aneka alat 
transport yang Kami ciptakan dan tundukkan bagi mereka, atau yang Kami 
ilhami mereka pembuatannya, agar mereka dapat menjelajahi bumi dan angkasa 
yang kesemuanya Kami ciptakan untuk mereka. Dan Kami juga beri mereka 
rezeki dari yang baik-baik sesuai kebutuhan mereka, lagi lezat dan bermanfaat 
untuk pertumbuhan fisik dan perkembangan jiwa mereka dan Kami lebihkan 
mereka atas banyak makhluk dari siapa yang telah Kami ciptakan dengan 
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kelebihan yang sempurna. Kami lebihkan mereka dari hewan, dengan akal 
dan daya cipta, sehingga menjadi makhluk bertanggung jawab. Kami lebihkan 
yang taat dari mereka atas malaikat karena ketaatan manusia melalui perjuangan 
melawan setan dan nafsu, sedang ketaatan malaikat tanpa tantangan. Demikian 
seterusnya dan masih banyak lainnya. 

Kata ( Le',5 ) karramnā terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf kāf, rā' dan mim, yang mengandung makna kemuliaan, serta 
keistimewaan sesuai objeknya. 

Terdapat perbedaan antara ( u.2$) fadhdhalnā dan (1x5 ) karramnā. 
Yang pertama terambil dari kata ( La ) fadh! yakni kelebihan, dan ini 
mengacu kepada “penambahan” dari apa yang sebelumnya telah dimiliki secara 
sama oleh orang-orang lain. Rezeki misalnya dijamin dan dianugerahkan Allah 
kepada semua makhluk. Kelebihan rezeki kepada seseorang menjadikan ia 
memiliki rezeki melebihi dari rezeki yang diberikan-Nya kepada orang lain, 
dan ini mengakibatkan terjadinya perbedaan antara seseorang dengan yang 
lain dalam bidang rezeki. Adapun yang kedua, yakni karramng, maka seperti 
dikemukakan di atas, ia adalah anugerah berupa keistimewaan yang sifatnya 
internal. Dalam konteks ayat ini manusia dianugerahi Allah keistimewaan yang 
tidak dianugerahkan-Nya kepada selainnya dan itulah yang menjadikan manusia 
mulia serta harus dihormati dalam kedudukannya sebagai manusia. Anugerah- 
Nya itu untuk semua manusia dan lahir bersama kelahirannya sebagai manusia, 
tanpa membedakan seseorang dengan yang lain. Inilah yang menjadikan Nabi 
Muhammad saw. berdiri menghormati jenazah seorang Yahudi, yang ketika itu 
sahabat-sahabat Rasul saw. menanyakan sikap beliau itu, Nabi saw. menjawab: 
“Bukankah yang mati itu juga manusia?” 

Ayat di atas tidak menjelaskan bentuk kehormatan, kemuliaan dan 
keistimewaan yang dianugerahkan Allah kepada anak cucu Adam as. Itu 
agaknya untuk mengisyaratkan bahwa kehormatan tersebut banyak dan ia tidak 
khusus untuk satu ras atau generasi tertentu, tidak juga berdasar agama atau 
keturunan, tetapi dianugerahkan untuk seluruh anak cucu Adam as. sehingga 
diraih oleh orang perorang, pribadi demi pribadi. Apa yang penulis sebutkan di 
atas adalah sebagian dari kandungan penghormatan itu. 

Ada beberapa kesan yang timbul berkaitan dengan firman-Nya: 
(tb 2 XS de muka) wa fadhdhalnahum 'alā katsīrin mimman 
khalagna/dan Kami lebihkan mereka atas banyak makhluk dari siapa yang 
telah Kami ciptakan. 

Pertama, penggalan ayat ini tidak menyatakan bahwa Allah swt. 
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melebihkan manusia atas semua ciptaan atau kebanyakan ciptaan-Nya, tetapi 
banyak di antara ciptaan-Nya. Atas dasar itu sungguh ayat ini tidak dapat 
dijadikan alasan untuk menyatakan bahwa manusia adalah makhluk Allah yang 
paling mulia atau paling sempurna. Kedua, ayat di atas mengisyaratkan bahwa 
kelebihan itu dibanding dengan makhluk ciptaan Allah dari siapa yang yang 
telah diciptakan-Nya. Kata dari siapa merupakan terjemahan dari kata 
((8&—) mimman yang terdiri dari kata («») min dan («») man. Kata man 
biasa digunakan untuk menunjuk makhluk berakal. Dari satu sisi kita dapat 
berkata bahwa jika Allah melebihkan manusia atas banyak makhluk berakal, 
maka tentu saja lebih-lebih lagi makhluk tidak berakal. Di tempat lain al-Qur'an 
menegaskan bahwa alam raya dan seluruh isinya telah ditundukkan Allah untuk 
manusia (OS. al-Jatsiyah (45): 13). Di sisi lain kita juga dapat berkata bahwa 
paling tidak ada dua makhluk berakal yang diperkenalkan al-Qur'an yaitu jin 
dan malaikat. Ini berarti manusia berpotensi untuk mempunyai kelebihan 
dibanding dengan banyak — bukan semua—jin dan malaikat. Yang penulis 
maksud dengan manusia tentu saja manusia-manusia yang taat, karena manusia 
yang durhaka dinyatakan-Nya bahwa: 

Ji aa y aai S a o 
“Mereka tidak lain kecuali bagaikan binatang ternak bahkan lebih buruk” 
(OS. al-Furgān [25]: 44). 

Ayat ini merupakan salah satu dasar menyangkut pandangan Islam tentang 
Hak-Hak Asasi Manusia. Manusia —siapa pun— harus dihormati hak-haknya 
tanpa perbedaan. Semua memiliki hak hidup, hak berbicara dan mengeluarkan 
pendapat, hak beragama, hak memperoleh pekerjaan dan berserikat, dan lain- 
lain yang dicakup oleh Deklarasi Hak-Hak Asasi Manusia. Hanya saja perlu 
dicatat bahwa hak-hak dimaksud adalah anugerah Allah sebagaimana dipahami 
dari kata karramndi/Kami muliakan, dan dengan demikian hak-hak tersebut 
tidak boleh bertentangan dengan hak-hak Allah dan harus selalu berada dalam 
koridor tuntunan agama-Nya. 


AYAT 71-72 
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“Suatu hari (yang ketika itu) Kami memanggil tiap umat dengan 
imamnya; dan barang siapa yang diberikan kitab amalannya di tangan 
kanannya maka mereka itu akan membaca kitab mereka, dan mereka 
tidak dianiaya sedikit pun. Dan barang siapa yang buta (hatinya) di dunia 
ini, niscaya di akhirat ia akan lebih buta dan lebih tersesat dari jalan 
(yang benar). ” 


Ayat-ayat yang lalu menguraikan kuasa Allah menganugerahkan 
keutamaan bagi seseorang atas yang lain, dan menegaskan pula bahwa semua 
manusia — dari segi kemanusiaannya — memiliki kehormatan yang sama, antara 
lain semua diberi hak memilah dan memilih serta diberi pula kemampuan 
melaksanakan pilihannya lagi diciptakan sebagai makhluk bertanggung jawab. 
Kelebihan-kelebihan yang diperolehnya itu akan dipertanggungjawabkan pada 
hari Kiamat nanti, yaitu pada suatu hari yang ketika itu Kami Allah swt. melalui 
malaikat-Nya memanggil tiap umat dengan imamnya yakni pemimpinnya, 
kemudian setiap orang dari anggota umat itu diberi kitab amalannya, dan barang 
siapa yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya maka mereka 
itu adalah orang-orang yang terbuka hatinya memandang karena ketakwaan 
mereka, dan barang siapa yang di dunia ini dapat memandang dengan mata 
hatinya secara baik dan benar, maka di akhirat kelak matanya akan lebih tajam 
memandang mereka itu yang sangat tinggi kedudukannya akan sangat 
berbahagia dan akan berulang-ulang membaca kitab mereka karena 
gembiranya, dan mereka tidak dianiaya sedikit pun bahkan dianugerahi aneka 
nikmat dan tambahan oleh Allah swt. Dan barang siapa yang buta hatinya di 
dunia ini, dengan kesesatan dan kedurhakaannya niscaya di akhirat nanti ia 
akan lebih buta pula karena setiap orang akan dibangkitkan sesuai dengan 
keadaannya ketika hidup di dunia, dan lebih tersesat dari jalan yang benar. 
Karena yang sesat di dunia masih dapat menemukan jalan yang benar bila ia 
insaf, tetapi yang sesat di akhirat sama sekali tidak lagi memiliki peluang untuk 
memperbaiki diri. Mereka itu akan diberikan kitab amalnya dengan tangan 
kirinya, namun enggan membacanya bahkan menginginkan agar kitab itu tidak 
dikenalnya dan tidak pula diketahui oleh siapa pun. 

Kata (eU!) imdmihim/pemimpinnya, terambil dari kata (31 ) amma 
yang berarti meneladani. Indm adalah yang diteladani. Ada yang memahami 
penggalan ayat ini berarti setiap orang akan dipanggil dengan menyebut pemimpin 
yang diteladaninya dalam arti mereka dipanggil dengan menyatakan, “Wahai 
pengikut Nabi Niih as.”, “Wahai pengikut Nabi “Isa as.”, “Wahai pengikut al- 
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Qur'an”, “Wahai pengikut nafsunya”, dan lain-lain. Ada juga yang memahaminya 
dalam arti tiap-tiap golongan diberi lambang yang membuat mereka dapat 
dikenal sekaligus mereka mengenal diri mereka dengan lambang atau nama 
tersebut. ` 

Salah satu pendapat yang aneh lagi tidak berdasar adalah yang memahami 
kata imcim sebagai bentuk jamak dari kata ( al )umm/ibu. Menurut mereka, 
ini untuk menghormati Nabi “Isa as. yang tidak berbapak, dan untuk menutup 
malu anak-anak zina yang tidak dikenal bapaknya di dunia ini. Pendapat tersebut 
tidak perlu ditoleh apalagi bahasa tidak menggunakan kata imm sebagai bentuk 
jamak dari kata um/ibu. 

Kata (V8) farilan yang diterjemahkan sedikit pun, pada mulanya 
bermakna serat yang terlihat pada biji kurma yang terbelah. Ada juga yang 
mengartikannya sebagai kotoran yang terangkat dari jari tangan pada saat Anda 
menggosok-gosoknya. Cobalah gosok salah satu jari Anda dengan ibu jari 
Anda. Betapapun bersihnya jari itu, namun bila Anda gosok, Anda akan 
menemukan atau merasakan sesuatu yang sangat halus berupa kotoran/hitam 
seperti tanah dari jari yang digosok itu. Kata ini biasa digunakan sebagai contoh 
sesuatu yang amat-amat sedikit, lagi tidak berarti. 





KELOMPOK VII 
(ARAT 73-81) 


AYAT 73-74 
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“Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkanmu dari apa yang telah 

Kami wahyukan kepadamu agar engkau membuat yang lain secara 
bohong terhadap Kami, dan jika demikian tentulah mereka menjadikanmu 
sahabat yang setia. Dan kalau seandainya Kami tidak memperkuatmu, 
niscaya engkau hampir-hampir cenderung sedikit kepada mereka.” 


Ayat yang lalu menjelaskan bahwa mereka yang durhaka adalah orang- 
orang buta, sedang yang taat mengikuti tuntunan Allah adalah orang-orang melek 
dan jernih pandangan hatinya. Ayat ini menguraikan sebagian dari keburukan 
mereka yang buta itu dan bagaimana mereka berusaha menjerumuskan orang- 
orang yang taat, sekaligus mengingatkan agar berhati-hati menghadapi orang- 
orang buta itu. Allah berfirman: Dan sesungguhnya mereka orang-orang 
musyrik yang buta hatinya itu, menempuh berbagai cara sehingga hampir saja 
memalingkanmu atau menergelincirkanmu dari apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu menyangkut al-Qur'an atau bukti-bukti keesaan Allah 
atau tuntunan agama agar tidak mengusir fakir miskin. Mereka menuntut yang 
demikian dengan tujuan agar engkau membuat yang lain sesuai usul mereka 
secara bohong terhadap Kami atau menukar al-Qur'an dengan yang lain 
sambil menyatakan bahwa ketentuan itu dari Allah; dan jika demikian yakni 
Jika engkau penuhi permintaan mereka tentulah mereka menjadikanmu dengan 
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penuh antusias sebagai sahabat yang setia. Pemeliharaan dan kasih sayang 
Kami terus memeliharamu, sehingga Kami palingkan engkau dari keinginan 
mereka dan kalau seandainya Kami tidak memperkuat hati dan pikiranmu, 
niscaya engkau hampir-hampir cenderung dengan sedikit kecenderungan 
kepada mereka karena harapanmu yang sedemikian besar agar mereka 
memeluk Islam dan menjadi pembela-pembela agama, tetapi karena Kami 
memperkuat hatimu, maka kamu tidak cenderung sedikit pun, apalagi banyak. 

Kata («li gad] ) layaftinūnaka terambil dari kata ( (dt ) al-fatn dan 
(Odi )al-futiin. Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksudnya di sini. 
Ibn “Asyir memahaminya dalam arti perlakuan yang mengakibatkan gangguan 
dan kecemasan hati akibat sesuatu yang sulit dibendung. Thabathab#'i 
memahaminya dalam arti menergelincirkan dan memalingkan. Di dalam 
tafsir al-Jalalain dijelaskan dalam arti menjadikan engkau menurun yakni 
mengalah dari sikap dan pendapat sebelumnya. 

Sementara ulama mengemukakan riwayat bahwa ayat ini turun 
menyangkut salah satu suku terkemuka masyarakat Mekah yakni Tsagif. 
Mereka menyatakan kesediaan mereka memeluk Islam jika Nabi Muhammad 
saw. menjadikan daerah mereka sebagai tanah haram sebagaimana halnya 
Mekah, dan beberapa permintaan lain yang hendaknya Nabi saw. sampaikan 
bahwa itu adalah perintah Allah. Ada juga yang berpendapat bahwa permintaan 
tersebut adalah menolak kehadiran orang-orang miskin di majlis Nabi saw. 
pada saat tokoh-tokoh musyrik hadir di majlis tersebut. Pendapat ketiga 
menyatakan bahwa mereka mengusulkan agar Nabi saw. mengganti al-Qur'an 
dengan mukjizat yang lain, — yang bersifat indrawi. 

Ibn *Āsyūr menggarisbawahi terlebih dahulu bahwa keinginan Nabi saw. 
untuk mendekatkan kaum musyrikin memeluk agama Islam itulah yang 
mendorong beliau berpikiran seperti itu, yaitu untuk memenuhi beberapa usul 
kaum musyrikin yang berkaitan dengan melemahkan sedikit dari kecaman 
terhadap mereka, atau meminta kerelaan sebagian sahabatnya (yang miskin) 
untuk tidak hadir ketika kehadiran tokoh-tokoh itu. Ini semua dengan harapan 
agar tokoh-tokoh musyrik itu memeluk Islam, dan pada saat yang sama tidak 
merugikan umat Islam. Keinginan yang terbetik dalam benak itu tidak terlaksana 
karena pemeliharaan Allah kepada beliau. Al-Biga'i jauh sebelum Ibn “Asyir 
berpendapat serupa. 

Firman-Nya: (0x Ls cai ) litaftariya 'alainā ghairahu/agar 
engkau membuat yang lain secara bohong terhadap Kami. Ini adalah 
harapan kaum musyrikin, bukan keinginan Nabi Muhammad saw., yakni usul 
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mereka itu bertujuan untuk menjadikan Nabi Muhammad saw. pada akhirnya 
membuat sesuatu yang berbeda dengan tuntunan al-Qur'an. 

Al-Baidhawi dalam tafsirnya, memahami ayat ini bahwa Nabi saw. sudah 
hampir memenuhi usul kaum musyrikin itu karena kuatnya tipu daya mereka, 
tetapi Allah melindungi dan memelihara beliau, sehingga beliau tidak terjerumus. 
Pendapat ini tidak sepenuhnya benar. Ayat ini sangat jelas menunjukkan bahwa 
pemenuhan usul kaum musyrikin itu belum sampai pada tingkat keinginan Nabi 
saw. Sekian banyak hal dari redaksi ayat yang membuktikan hal tersebut. Yang 
pertama adalah kata ( cuS ) kidta/engkau hampir-hampir. Yang kedua 
(CS J ) tarkanu yang terambil dari kata (6 ji) ar-rukun yaitu sedikit 
kecenderungan, yakni belum sampai pada tingkat kecenderungan dan yang 
ketiga adalah kata (18 ) galilan/sedikit. Selanjutnya perlu juga digarisbawahi 
bahwa menurut al-Biga'i kata (Y3 ) lauld/kalau seandaianya tidak yang 
mengandung makna penafian ini, pada ayat di atas, mengarah kepada penafian, 
kedekatan kepada sedikit kecenderungan. Menafikan suatu nafi berarti 
menyatakan adanya. Jika demikian pengukuhan hati Nabi saw. ada, sedang 
kedekatan pada sedikit kecenderungan tidak ada. Atas dasar itu, al-Biga'i 
menjelaskan setelah firman-Nya: (S8 to ee! (SJ DUS JH) Jagad kidta 
tarkanu ilaihim syai 'an galilan'niscaya engkau hampir-hampir cenderung 
sedikit kepada mereka, bahwa “Itu karena kesukaanmu untuk memberi mereka 
petunjuk serta keinginanmu yang besar untuk memberi mereka manfaat, tetapi 
Kami memeliharamu, sehingga engkau tidak cenderung kepada mereka, tidak 
sedikit, tidak juga banyak, bahkan engkau tidak mendekatinya.” 

Ayat ini dari satu sisi menunjukkan betapa besar upaya dan tipu daya 
kaum musyrikin terhadap Nabi saw., dan dari sisi lain ia menunjukkan juga 
betapa mantap hati dan kukuh pendirian beliau menghadapi mereka. Memang 
tidak mungkin Rasul saw. mengalah dalam tuntunan agama sehingga melemahkan 
sikap beliau terhadap kaum musyrikin, — seperti yang penulis pahami dari 
pendapat pengarang tafsir al-Jalalain, apalagi OS. Niin (al-Oalam) yang 
merupakan salah satu bagian dari wahyu-wahyu awal yang turun (bahkan ada 
yang menyatakan wahyu kedua atau keempat yang beliau terima) Allah telah 
memperingatkan: 


sini sa A3 aši lā 
“Jangan ikuti kehendak para pembohong, mereka berharap agar engkau 


bersikap lemah, supaya mereka bersikap lemah pula” (OS. al-Oalam (681: 
8-9). Pendapat al-Bigā"1 yang dikemukakan di atas adalah pendapat yang paling 
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tepat serta sesuai dengan keagungan Nabi Muhammad saw. 
AYAT 75 
(vo) Tea SE Ubi Yi SAI Ling Adi Laka DSN 151 


“Kalau demikian, benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu (siksaan) 
berganda kehidupan dan berganda kematian, kemudian engkau tidak akan 
mendapat seorang penolong pun terhadap Kami.” 


Apa sanksi yang diterima Nabi saw. jika ternyata beliau nyaris cenderung 
kepada usul-usul kaum musyrikin yang bertentangan dengan nilai-nilai tuntunan 
al-Our'an. Ayat di atas menjelaskannya yaitu: Kalau terjadi yang demikian, 
dan hatimu mendekat ke arah kecenderungan itu, maka Kami bersumpah benar- 
benarlah Kami akan rasakan kepadamu siksaan berganda kehidupan di 
dunia ini dan begitu pula siksaan berganda kematian, kemudian walau 
beberapa lama engkau tidak akan mendapat seorang penolong pun 
terhadap Kami. Namun semua itu tidak akan terjadi, karena engkau adalah 
Rasul Kami yang terpercaya lagi sangat bertakwa sehingga engkau selalu 
terhindar dari hal yang tercela itu. 

Yang dimaksud dengan (siksaan) berganda kehidupan adalah kehadiran 
aneka petaka, ketiadaan ketenangan hidup, gagalnya harapan dan cita-cita 
menegakkan nilai-nilai agama serta menguatnya pengaruh orang-orang musyrik. 

Banyak ulama memahami (siksaan) berganda kematian dalam arti 
siksaan berganda setelah kematian, sebagaimana halnya orang-orang durhaka. 
Ibn “Asyur cenderung memahaminya dalam arti siksaan berganda duniawi itu 
berlanjut sampai dengan kematian Nabi saw., bukan dalam arti siksaan di akhirat. 
Ulama ini secara tegas menolak pendapat yang menyatakan bahwa penggalan 
ayat ini berarti siksa di akhirat. Ini karena kalaupun Nabi saw. cenderung sedikit 
kepada usul kaum musyrikin, maka pastilah hal tersebut lahir dari ijtihad beliau 
dan terdorong oleh kemaslahatan agama — paling tidak menurut pertimbangan 
nalar beliau. Siapa pun yang berijtihad — termasuk Nabi saw. —tidaklah terancam 
dengan siksa ukhrawi kendati ia keliru dalam hasil ijtihadnya. Bahkan yang 
keliru dalam ijtihadnya mendapat satu ganjaran. Memang kesalahan penilaian 
dan pendapat dalam kehidupan duniawi, pastilah mengakibatkan dampak buruk 
atau negatif — walau disertai dan didorong oleh niat dan itikad baik. Agaknya 
itulah sebab mengapa redaksi yang dipilih di sini berbeda dengan redaksi al- 
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Our an yang lain ketika menjelaskan siksa akhirat. Untuk siksa akhirat biasanya 
al-Our'an menggunakan istilah (3 + $1 „lie ) 'adzāb al-ākhirah, sedang 
di sini kata («iis) 'adzab sama sekali tidak disebut. Demikian lebih kurang 
Ibn “Asyur. 1 


AYAT 76-77 


Y is ogli 9 tā DA PN ya Una E o 
(vv) uj UL Lani V Ga ya BI usi iš pa is (va) A 


“Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di 
negeri untuk mengusirmu darinya, dan kalau yang demikian terjadi, 
niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal melainkan sebentar saja. 
Sebagai sunnah terhadap para rasul Kami yang telah Kami utus 
sebelummu dan engkau tidak akan mendapati bagi sunnah Kami sedikit 
pengalihan pun. ” 


Kaum musyrikin Mekah yang mengajukan aneka usul yang tidak mungkin 
dikabulkan Nabi saw. itu — sebagaimana keterangan ayat yang lalu, melakukan 
juga berbagai upaya lain. Ayat ini menjelaskan upaya itu dengan menyatakan: 
Dan sesungguhnya benar-benar dengan permusuhan, penganiayaan dan 
rencana jahat, mereka hampir membuatmu gelisah di negeri yakni di Mekah 
untuk mengusirmu darinya, dan kalau yang demikian terjadi, Kami akan 
mengukuhkanmu dan mengalahkan mereka sehingga niscaya sepeninggalmu 
sistem kemasyarakatan mereka tidak tinggal bertahan melainkan sebentar 
saja. Kami menetapkan yang demikian sebagai sunnah yakni hukum 
kemasyarakatan yang telah Kami berlakukan terhadap para rasul Kami yang 
telah Kami utus sebelummu dan engkau Hai Nabi Muhammad atau siapa 
pun tidak akan mendapati bagi sunnah Kami itu sedikit pengalihan dan 
perubahan pun. 

Kata ( su ) layastafizzunaka terambil dari kata ("8 ) fazza yang 
berarti meninggalkan tempat. Penambahan huruf sin dan t4' mengandung 
makna keterpaksaan, dengan demikian kata layastafizziinaka berarti untuk 
memaksamu meninggalkan tempat yakni kota Mekah. Kata (3! pw!) 
istifzaz biasa digunakan untuk makna memancing amarah sehingga bertindak 
keliru. Ayat ini menegaskan bahwa mereka hampir memaksa Nabi Muhammad 
saw. keluar dengan jalan memancing amarah beliau, tetapi itu tidak terlaksana 
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sehingga beliau tidak meninggalkan Mekah pada waktu yang mereka inginkan. 
Nabi saw. tetap bermukim di Mekah menghadapi penganiayaan dan rencana 
jahat mereka, — walau beliau mengizinkan sekian banyak sahabat beliau berhijrah 
ke Ethiopia. Nanti setelah Allah mengizinkan beliau berhijrah, dan mereka 
membatalkan rencana pengusiran dengan rencana pembunuhan, barulah Allah 
mengizinkan beliau berhijrah. Memang izin ini lahir karena permusuhan kaum 
musyrikin sehingga mereka jugalah yang menjadi penyebab hijrahnya Nabi saw., 
tetapi rencana pengusiran pada waktu yang mereka inginkan tidak terlaksana, 
dan istifzdz/pemaksaan yang menjengkelkan itu tidak berhasil mengeluarkan 
Nabi saw. dari Mekah, walaupun seperti bunyi ayat ini, hal tersebut hampir 
saja berhasil. Demikian Allah swt. memelihara Nabi saw. menghadapi rencana 
jahat kaum musyrikin dan menggagalkannya setelah ayat yang lalu menguraikan 
bagaimana usul-usul buruk mereka pun tertampik karena kekuatan pribadi beliau 
serta pemeliharaan Allah swt. 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa suatu ketika Nabi saw. akan 
meninggalkan kota Mekah, dalam bentuk hijrah Nabi saw., dan itulah awal 
keruntuhan kekuasaan kaum musyrikin. 

Istilah (& 1x) sunnatullah, dari segi bahasa terdiri dari kata “sunnah” 
dan “Allah”. Kata (4.0) sunnah antara lain berarti “kebiasaan”. Sunnatullah 
adalah kebiasaan-kebiasaan Allah dalam memperlakukan masyarakat. Dalam 
al-Our'an kata sunnatullih, dan yang semakna dengannya seperti sunnatuna, 
sunnatul awwalin, terulang sebanyak tiga belas kali. Kesemuanya berbicara 
dalam konteks kemasyarakatan, sebagai contoh dapat dibaca OS. al-Anfal 
(81: 38, al-Ahzab (33): 38. Ghafir (40): 85. Perlu diingat bahwa apa yang 
dinamai hukum-hukum alam pun adalah kebiasaan-kebiasaan yang dialami 
manusia. Dan dari ikhtisar pukul rata statistik tentang kebiasaan-kebiasaan itu, 
para pakar merumuskan hukum-hukum alam. Kebiasaan itu dinyatakan Allah 
sebagai tidak beralih (OS. al-Isr3' (171: 77) dan tidak pula berubah (OS. 
al-Fath [48]: 23). Karena sifatnya demikian, maka ia dapat dinamai juga dengan 
hukum-hukum kemasyarakatan atau ketetapan-ketetapan Allah terhadap situasi 
masyarakat. Dahulu para pakar tidak menyadari bahwa ayat ini berbicara tentang 
salah satu hukum kemasyarakatan, karena itu hukum-hukum tersebut belum 
lagi populer/diketahui, karena itu ada yang menganggap bahwa firman-Nya di 
atas yang menyatakan “Tidak akan tinggal sepeninggalmu” berarti mereka 
akan mati. 

Ayat di atas pada hakikatnya berbicara tentang sunnatulldh/hukum- 
hukum kemasyarakatan, — sebagai bunyi lanjutannya “Dan tidak akan engkau 
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dapati perubahan bagi sunnah/ketetapan Kami itu”, maka karena itu kalimat 

“Sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan sebentar saja”, tidak 
boleh dipahami sebagai kematian orang-orang, tetapi kematian sistem/orde 
masyarakat. Orang-orang yang hidup dalam masyarakat tersebut tetap bertahan 
hidup, tetapi sistem kemasyarakatan dan pandangan Jahiliah yang mereka anut 
- menurut ayat yang ditafsirkan ini — sebentar lagi akan runtuh. Dan ini terbukti 
kebenarannya setelah sekitar 10 tahun dari hijrah Rasul saw. dari Mekah. Ayat 
ini merupakan salah satu bukti bahwa al-Qur'an adalah kitab pertama yang 
menjelaskan hukum-hukum kemasyarakatan dan bahwa di samping ajal 
perorangan, ada juga ajal bagi masyarakat. Seperti dalam firman-Nya: 


O AAE Yg Su SAR ea Bu a JSI, 
“Dan untuk tiap-tiap umat mempunyai batas waktu (ajalnya); maka 
apabila telah datang batas waktu mereka, mereka tidak dapat 


mengundurkan barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukan 
(nya) ” (OS. al-A'raf (7): 34). Di tempat lain dinyatakan-Nya: 

Oya Ea Lag eat aa Aa Ge 
“Tidak satu umat pun mendahului ajalnya, dan tidak pula mereka dapat 
menunda” (OS. al-Mu minin [23]: 43). 

Selanjutnya, kalau al-Qur'an antara lain menyatakan bahwa: segala 
sesuatu ada kadar dan ada juga sebabnya, maka usia dan keruntuhan suatu 
sistem dalam suatu masyarakat pun pasti ada kadar dan ada pula penyebabnya. 
Ayat al-Isra? 76-77 di atas dapat menjadi salah satu hukum kemasyarakatan 
yang menjelaskan kadar dan penyebab itu, yakni jika satu masyarakat telah 
sampai pada satu tingkat yang telah amat menggelisahkan, maka ketika itu 1a 
akan runtuh. Ini sejalan juga dengan firman-Nya: 


arya a D a hat si Ul, 
“Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat 


zalim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka” 
(OS. al-Kahf (18): 59). 


AYAT 78-79 


Jai GP Oh Pak th JAN GL II nadi Sa a Si 





Kelompok VII ayat 78-79 Surah al-Isra' (17) 


Bi D daa of t U aliy ay Už KI J (VA) Gaga OS 


(Va) i3 garu 

1 
“Laksanakanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelapnya 
malam, dan Our 'an al-fajr. Sesungguhnya Our 'an al-fajr adalah 
disaksikan. Dan pada sebagian malam bertahajudlah dengannya sebagai 
tambahan bagimu mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat 


yang terpuji.” 


Ayat-ayat yang lalu menjelaskan betapa besar gangguan dan rencana 
makar kaum musyrikin, namun Allah menyelamatkan Rasul saw. Untuk meraih 
dan mempertahankan anugerah pemeliharaan Allah itu, ayat ini menuntut Nabi 
saw. dan umatnya dengan menyatakan bahwa: Laksanakanlah secara 
bersinambung, lagi sesuai dengan syarat dan sunnah-sunnahnya semua jenis 
shalat yang wajib dari sesudah matahari tergelincir yakni condong dari 
pertengahan langit sampai muncul gelapnya malam, dan laksanakan pula 
seperti itu Our 'Gn/bacaan di waktu al-fajr yakni shalat subuh. Sesungguhnya 
Our 'Gn/bacaan di waktu al-fajr yakni shalat subuh itu adalah bacaan yakni 
shalat yang disaksikan oleh para malaikat. Dan pada sebagian malam bangun 
dan bertahajudlah dengannya yakni dengan bacaan al-Qur'an itu, dengan 
kata lain lakukanlah shalat tahajjud sebagai suatu ibadah tambahan kewajiban, 
atau sebagai tambahan ketinggian derajat bagimu, mudah-mudahan dengan 
ibadah-ibadah ini Tuhan Pemelihara dan Pembimbingmu mengangkatmu di 
hari Kiamat nanti ke tempat yang terpuji. 

Di samping yang penulis kemukakan di atas tentang hubungan ayat ini, 
dapat juga ditambahkan bahwa penempatan ayat ini pada surah al-Isra? sungguh 
tepat, karena dalam peristiwa itu Nabi saw. dan umat Islam diperintahkan untuk 
melaksanakan lima kali shalat wajib sehari semalam, sedang ketika itu 
penyampaian Nabi saw. baru bersifat lisan dan waktu-waktu pelaksanaannya 
pun belum lagi tercantum dalam al-Qur'an. 

Kata (8 JJ) li duliik terambil dari kata (485) dalaka yang bila dikaitkan 
dengan matahari, seperti bunyi ayat ini, maka ia berarti tenggelam, atau 
menguning, atau tergelincir dari tengahnya. Ketiga makna ini ditampung 
oleh kata tersebut, dan dengan demikian ia mengisyaratkan secara jelas dua 
kewajiban shalat, yaitu Zhuhur dan Maghrib, dan secara tersirat ia 
mengisyaratkan juga tentang shalat Ashar, karena waktu Ashar bermula begitu 


Sana aa 
i : 
ais 
tē tē 
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matahari menguning. Ini dikuatkan lagi dengan redaksi ayat di atas yang 
menghinggakan perintah melaksanakan shalat sampai ( Jel! Gs) ghasag al- 
lail yakni kegelapan malam. Demikian tulis al-Biga'1. Ulama Syi'ah kenamaan, 
Thabathaba 1, berpendapat bahwa kalimat ( Jadi Ie 4! mani S 94) /idulūk 
asy-syams ilā ghasag al-lail mengandung empat kewajiban shalat, yakni ketiga 
yang disebut al-Bigšā'1 dan shalat “Isya yang ditunjuk oleh ghasak al-lail. 
Pendapat serupa dikemukakan juga oleh ulama-ulama lain. 

Kata (3-6) ghasag pada mulanya berarti penuh. Malam dinamai 
ghasag al-lail karena angkasa dipenuhi oleh kegelapannya. Air yang sangat 
panas atau dingin, yang panas dan dinginnya terasa menyengat seluruh badan, 
dinamai juga ghasag, demikian juga nanah yang memenuhi lokasi luka. Semua 
makna-makna itu dihimpun oleh kepenuhan. 

Firman-Nya: ( 41 1 3) Our 'an al-fajr secara harfiah berarti bacaan 
(al-Our 'an) di waktu fajar, tetapi karena ayat ini berbicara dalam konteks 
kewajiban shalat, maka tidak ada bacaan wajib pada saat fajar kecuali bacaan 
al-Our'an yang dilaksanakan paling tidak dengan membaca al-Fatihah ketika 
shalat subuh. Dari sini semua penafsir Sunnah atau Syi'ah menyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan istilah ini adalah shalat Subuh. Penggunaan istilah khusus 
ini untuk shalat fajar karena ia mempunyai keistimewaan tersendiri, bukan saja 
karena ia disaksikan oleh para malaikat, tetapi juga karena bacaan al-Qur'an 
pada semua rakaat shalat subuh dianjurkan untuk dilakukan secara jahar (suara 
yang terdengar juga oleh selain pembacanya). Di samping itu shalat subuh adalah 
salah satu shalat yang terasa berat oleh para munafik karena waktunya pada 
saat kenyamanan tidur. 

Kesaksian malaikat yang dimaksud di atas, diperjelas oleh Nabi saw. 
yang bersabda: “Keutamaan shalat berjamaah dibanding dengan shalat sendirian 
adalah duapuluh lima derajat. Para malaikat yang bertugas di malam hari bertemu 
dengan malaikat yang bertugas di siang pada saat shalat subuh.” (HR. Bukhari 
dan lain-lain melalui Abi Hurairah). Sementara ulama memperoleh kesan dari 
istilah ini, bahwa semua shalat harus disertai dengan bacaan al-Qur'an, mini- 
mal adalah surah al-Fatihah, karena ayat ini menamai shalat dengan gur 'an 
dan juga berdasar sabda Rasul saw. yang menyatakan “Tidak ada shalat tanpa 
membaca al-Fatihah.” 

Kata (4x4 ) tahajjad terambil dari kata (3 $w ) hujiid yang berarti 
tidur. Kata tahajjad dipahami oleh al-Biga'i dalam arti tinggalkan tidur untuk 
melakukan shalat. Shalat ini dinamai juga Shalat Lail/Shalat Malam, karena 
la dilaksanakan di waktu malam yang sama dengan waktu tidur. Ada juga yang 
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memahami kata tersebut dalam arti bangun dan sadar sesudah tidur. Tahajjud 
kemudian menjadi nama shalat tertentu, karena yang melakukannya bangun 
dari tidurnya untuk melaksanakan shalat. Shalat ini terdiri dari dua sampai 
delapan rakaat. 

Apakah ia harus dilaksanakan sesudah tidur? Jika Anda memahami kata 
tahajjud dalam pengertian bangun sesudah tidur, maka shalat dimaksud baru 
memenuhi syarat, jika dilaksanakan setelah yang bersangkutan tidur. Dalam 
konteks ini al-Gurthubi dalam tafsirnya menyebut satu riwayat yang menyatakan 
bahwa sahabat Nabi saw. al-Hayjaj Ibn “Umar berkata: “Apakah kalian mengira 
bila melaksanakan shalat sepanjang malam bahwa dengan demikian kalian telah 
bertahajjud? Sesungguhnya tahajjud tidak lain kecuali shalat sesudah tidur, 
kemudian shalat (lagi) sesudah tidur, kemudian shalat lagi sesudah tidur. 
Demikianlah shalat Rasulullah saw.” 

Jika Anda memahaminya dalam arti shalat lail, maka shalat tahajjud 
dapat dilaksanakan walau sebelum tidur. Dalam konteks ini kita dapat 
persamakan perintah shalat tahajjud di sini dengan perintah-Nya pada awal 
OS. al-Muzzammil. Di sana Allah swt. memerintahkan Rasul saw. untuk 
melaksanakan shalat malam sambil menjelaskan bahwa Nasyi 'at al-Lail 
(bangun di waktu malam) adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di 
waktu itu lebih berkesan (OS. al-Muzzammil (731: 6). 

Imam al-Ourthubi dalam tafsirnya mengemukakan bahwa “Ali Ibn al- 
Husain (cicit Nabi Muhammad saw.) melaksanakan shalat antara Maghrib dan 
“Isya kemudian menjelaskan bahwa: “Inilah Vāsyi 'at al-Lail.” 

Istri Rasulullah saw. “Aisyah ra., dalam salah satu riwayat dari Ibn 
“Abbas menyatakan bahwa Nasy 'iat al-Lail adalah “bangkit di waktu malam 
setelah tidur”. Beliau berkata: “Siapa yang bangkit untuk shalat sebelum tidur, 
maka ia belum melaksanakan pesan ayat ini.” 

Paling tidak, kita dapat berkata bahwa tidaklah keliru mereka yang 
melaksanakan Shalat Lail sebelum tidur. Al-Marāghi dalam tafsirnya mengutip 
ucapan Ibn “Abbas: “Siapa yang shalat dua rakaat atau lebih setelah “Isya, 
maka ia telah dinilai berada di waktu malam dalam keadaan sujud dan berdiri 
di hadapan Allah.” 

Namun demikian, tentunya shalat setelah tidur, atau pada saat malam 
telah hening dan manusia pada umumnya nyenyak dalam tidurnya adalah lebih 
baik, karena suasana semacam itulah yang mengantar kepada apa yang 
dinyatakan oleh lanjutan ayat al-Muzzammil itu yakni: Adalah lebih tepat (untuk 
khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan.” 
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Kata ((w“) asa biasa digunakan-dalam arti harapan. Tetapi tentu 
saja harapan tidak menyentuh Allah swt., karena harapan mengandung makna 
ketidakpastian, sedang tidak ada sesuatu yang tidak pasti bagi-Nya. Atas dasar 
itu, sementara ulama memahami kata tersebut dan semacamnya dalam arti 
harapan bagi mitra bicara. Dalam konteks ayat ini, Rasul saw. diperintahkan 
untuk melaksanakan tuntunan di atas, disertai dengan harapan kiranya Allah 
menganugerahkan beliau magaman mahmiidan. Ada juga yang berpendapat 
bahwa kata (,”“) “asa dalam al-Qur'an, bila disertai dengan kata yang 
menunjuk Allah swt. sebagai pelakunya, maka harapan itu menjadi kepastian. 
Dan dengan demikian ayat ini menjanjikan Nabi Muhammad saw. janji yang 
pasti bahwa Allah swt. akan menganugerahkan beliau maqam itu. 

Al-Bigā'1 menulis bahwa kata 'asd digunakan untuk memberi harapan 
bagi sesuatu yang disukai atau menunjukkan rasa iba menyangkut sesuatu yang 
tidak disenangi. Ia bertingkat-tingkat dari ragu hingga memberi kepastian. Di 
sini — tulisnya — kata tersebut mengandung makna kepastian. Memberi harapan 
mengundang kesenangan siapa yang memberi harapan seseorang lalu 
mengecewakannya dengan membatalkan harapan itu, maka tindakannya amat 
tercela. Allah sama sekali tidak mungkin melakukannya. Demikian al-Biga'i. 
Agaknya redaksi ayat ini tidak langsung memastikan agar lebih mendorong 
peningkatan upaya pemenuhan tuntunan-tuntunan itu. 

Kata (15 ya£ Lt) magaman mahmudan dapat berarti kebangkitan 
yang terpuji, bisajuga di tempat yang terpuji. Apapun yang Anda pilih, kedua 
makna ini benar dan akhirnya bertemu. Ayat ini tidak menjelaskan apa sebab 
pujian dan siapa yang memuji. Ini berarti bahwa yang memujinya semua pihak, 
termasuk semua makhluk. Makhluk memuji karena mereka merasakan 
keindahan dan manfaat yang mereka peroleh bagi diri mereka. Nah, dari sini 
bertemulah analisis ini dengan sekian banyak riwayat dan dari berbagai sumber 
yang menyatakan bahwa maqam terpuji itu adalah syafaat terbesar Nabi 
Muhammad saw. pada hari Kebangkitan. 

Di hari Kiamat nanti, setelah kebangkitan manusia dari kubur dan ketika 
mereka berada di Padang Mahsyar, sengatan panas matahari sangat perih 
dirasakan lebih-lebih bagi yang bergelimang dengan dosa. Keringat manusia 
bercucuran sesuai dengan dosa masing-masing, sampai-sampai ada di antara 
mereka yang keringatnya hampir menenggelamkan badannya sendiri. Demikian 
bunyi suatu riwayat. Rasa takut menyelimuti jiwa setiap orang. Pada situasi 
yang sangat mencekam di Padang Mahsyar itulah, Allah swt. menunjukkan 
secara nyata betapa tinggi kedudukan Nabi Muhammad saw. di sisi-Nya. Ketika 
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itu—sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, manusia saling 
pandang-memandang, mencari siapa gerangan yang dapat diandalkan untuk 
bermohon kepada Allah agar situasi yang mencekam dan sengatan matahari itu 
dapat dielakkan. Mereka pergi kepada Adam, Niih, Ibrahim, Miisa dan “Isa 
as., tetapi semua Nabi mulia itu menolak dan menyebut dosa masing-masing 
sambil berkata: “Nafsi, nafs1” (diriku sendiri, diriku sendiri), kecuali Nabi 
“Isa as. yang juga menolak tanpa menyebut dosa. Akhirnya mereka menuju ke 
Nabi Muhammad saw. Beliau menerima permohonan mereka dan bermohon 
—setelah menyampaikan pujian kepada Allah swt., pujian yang belum pernah 
terucapkan sebelumnya. Allah swt. memerintahkan beliau mengangkat kepala 
sambil bermohon, maka beliau berkata singkat: “Tuhanku, umatku-umatku.” 
(HR. Bukhari, Muslim dan lain-lain melalui Abi Hurairah). 

Syafaat ini dinamai juga Syafaat terbesar. Dan inilah yang dimaksud 
dengan al-Magdm al-Mahmid/ Kedudukan yang mulia yang dijanjikan dalam 
ayat di atas. Ini jugalah yang dimaksud oleh sabda Nabi saw. yang menyatakan 
bahwa: “Setiap nabi mempunyai doa yang dikabulkan Allah swt., mereka semua 
telah bergegas memohonkannya, sedang aku menangguhkan permohonanku 
(sampai hari Kemudian) untuk memohonkan syafaat bagi umatku.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


AYAT 80-81 
eh o Para a da 2 20,2 o ofe mo Ao A NI pa 
a ga Tio (PA EP a a an 
a us" A 7 gi euzas iz cs Sa 4 š ar, 
(AV) BIA SIS bit sl IPIN 353 aad sl (A pi Ban 
Dan katakanlah: "Tuhanku, masukkanlah aku dengan cara masuk yang 
benar, dan keluarkanlah aku dengan cara keluar yang benar dan 
anugerahkanlah kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang menolong: ” Dan 


katakanlah: “haq telah datang dan batil telah lenyap.” Sesungguhnya 
yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. 


Ayat ini melanjutkan tuntunan kepada Nabi Muhammad saw. dengan 
mengajarkan beliau agar bersyukur dengan lisan dan memohon kepada-Nya, 
setelah ayat yang lalu menuntun beliau bersyukur dengan amal perbuatan berupa 
shalat yang juga bermakna sekaligus mengandung doa permohonan. Di sisi 
lain, ketika ayat sebelum ini menjanjikan beliau dibangkitkan pada magam 
yang terpuji, maka sangat wajar jika beliau bermohon agar semua hidup beliau 
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diliputi oleh kebenaran, sehingga dapat terpuji. Ayat ini juga dapat dikaitkan 
dengan upaya kaum musyrikin mengusir Nabi Muhammad saw. dari Mekah, 
yang dicelahnya terdapat isyarat bahwa suatu ketika beliau pasti akan keluar 
dari kota Mekah dan masuk ke negeri yang lain. Nah, semua itu mengantar 
lahirnya tuntunan ayat ini yang menyatakan: Dan katakanlah yakni berdoalah, 
“Wahai Tuhanku, masukkanlah aku dalam segala situasi dan kondisi dan 
tempat yang Engkau izinkan aku memasukinya di dunia dan di akhirat dengan 
cara masuk yang benar, terhormat, sempurna lagi Engkau ridhai dan 
keluarkanlah pula aku dari mana saja dengan cara keluar yang benar menuju 
kemuliaan dan ridha-Mu dan anugerahkanlah kepadaku dari sisi-Mu 
kekuasaan, kekuatan dan bukti yang membungkam dan yang menolong yakni 
membela aku menghadapi semua lawan. ” 

Selanjutnya untuk mengisyaratkan betapa tinggi kedudukan beliau di sisi 
Allah, dan betapa doa yang beliau panjatkan ini diterima oleh Allah swt, sekaligus 
untuk mengisyaratkan bahwa seluruh hidup Nabi Muhammad saw. adalah untuk 
menegakkan kebenaran, maka ayat ini sekali lagi memerintahkan beliau dengan 
firman-Nya, dan katakanlah juga wahai Nabi mulia kepada semua pihak 
bahwa: “haq yakni ajaran Tauhid, serta agama yang benar telah datang dan 
batil yakni kemusyrikan telah pasti akan lenyap hancur atau memudar.” 
Sesungguhnya yang batil itu sifatnya bertentangan dengan kelanggengan 
karena ia adalah sesuatu yang pasti lenyap tidak akan pernah dapat bertahan 
lama. Ini karena keberadaan batil disebabkan oleh faktor-faktor ekstern, 
sehingga begitu faktor tersebut rapuh, batil pun segera punah, berbeda dengan 
haq yang memiliki pada dirinya sendiri faktor-faktor yang menjadikannya selalu 
dapat bertahan. Kalaulah ia tak nampak kepermukaan, maka itu disebabkan 
karena ia tertimbun, tetapi cepat atau lambat ia akan muncul lagi karena faktor 
internal yang melekat padanya akan mendorongnya muncul terus menerus tidak 
ubahnya dengan benih tumbuhan yang pada saatnya akan tumbuh berkembang 
dan berbuah. 

Kata (ul ;4) min ladunka/dari sisi-Mu, dipahami oleh sementara 
ulama dalam arti sesuatu yang bersumber dari Allah swt. yang mencakup hal- 
hal yang tidak terjangkau oleh pengucap, termasuk hal-hal yang bersifat supra 
rasional. Istilah ini berbeda dengan kata (4x »») min ‘indika yang juga 
seringkali diterjemahkan dengan dari sisi-Mu. 

Kata (Oval) sulthan dapat mencakup berbagai makna, seperti kekuasaan, 
kerajaan, bukti yang jelas. Masing-masing makna ini dapat dicakup bahkan 
ketiganya dapat dipahami sebagai kandungan permohonan Nabi saw. 










KELOMPOK VIII 
(AYAT 82 - 100) 


o 
AYAT 82 
PA Ai Pa Da RI Mega (du tdi gl i Ia ang et 
GES Y Upei ai Y ijol agg slis ya a dlei a du 


(AY) 


“Dan (sedangkan) Kami telah menurunkan al-Our 'an sebagai penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan ia tidaklah menambah 
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” 


Ayat ini dapat dinilai berhubungan langsung dengan ayat-ayat sebelumnya 
dengan memahami huruf wauw yang biasa diterjemahkan dan pada awal ayat 
ini dalam arti wauw al-hal yang terjemahannya adalah sedangkan. Jika ia 
dipahami demikian, maka ayat ini seakan-akan menyatakan: “Dan bagaimana 
kebenaran itu tidak akan menjadi kuat dan batil tidak akan lenyap, sedangkan 
Kami telah menurunkan al-Our 'an sebagai obat penawar keraguan dan 
penyakit-penyakit yang ada dalam dada dan al-Our' an juga adalah rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan ia yakni al-Our'an itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian disebabkan 
oleh kekufuran mereka. ” 

Thabathabz'i menjadikan ayat di atas sebagai awal kelompok baru, yang 
berhubungan dengan uraian surah ini tentang keistimewaan al-Our'an dan 
fungsinya sebagai bukti kebenaran Nabi Muhammad saw. Memang sebelum 
ini sudah banyak uraian tentang al-Our' an bermula pada ayat 9, lalu ayat 41 
dan seterusnya, dan ayat 59 yang berbicara tentang tidak diturunkannya lagi 
mukjizat indrawi. Nah, kelompok ayat-ayat ini kembali berbicara tentang al- 
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Our'an dengan menjelaskan fungsinya sebagai obat penawar penyakit-penyakit 
jiwa. 

Kata (suis) syifa’ biasa diartikan kesembuhan atau obat, dan digunakan 
juga dalam arti keterbebasan dari kekurangan, atau ketiadaan aral dalam 
memperoleh manfaat. 

Ketika menafsirkan QS. Yūnus [10]: 57, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa sementara ulama memahami bahwa ayat-ayat al-Qur'an 
dapat juga menyembuhkan penyakit-penyakit jasmani. Mereka merujuk kepada 
sekian riwayat yang diperselisihkan nilai dan maknanya, antara lain riwayat 
oleh Ibn Mardawaih melalui sahabat Nabi saw. Ibn Mas'ud ra. yang 
memberitakan bahwa ada seseorang yang datang kepada Nabi saw. 
mengeluhkan dadanya, maka Rasul saw. bersabda: “Hendaklah engkau 
membaca al-Qur'an.” Riwayat dengan makna serupa dikemukakan juga oleh 
al-Baihagi melalui Wa? lah Ibn al-Ashga'. 

Tanpa mengurangi penghormatan terhadap al-Our' an dan hadits-hadits 
Nabi saw., agaknya riwayat ini bila benar, maka yang dimaksud bukanlah 
penyakit jasmani, tetapi ia adalah penyakit ruhani/jiwa yang berdampak pada 
jasmani. la adalah psikosomatik. Memang tidak jarang seseorang merasa sesak 
nafas atau dada bagaikan tertekan karena adanya ketidakseimbangan ruhani. 

Sufi besar al-Hasan al-Bashri — sebagaimana dikutip oleh Muhammad 
Sayyid Thanthawi — dan berdasar riwayat Abu asy-Syeikh berkata: “Allah 
menjadikan al-Our'an obat terhadap penyakit-penyakit hati, dan tidak 
menjadikannya obat untuk penyakit jasmani.” 

Thabathaba'i memahami fungsi al-Qur'an sebagai obat dalam arti 
menghilangkan dengan bukti-bukti yang dipaparkannya aneka keraguan/syubhat 
serta dalih yang boleh jadi hinggap di hati sementara orang. Hanya saja ulama 
ini menggarisbawahi bahwa penyakit-penyakit tersebut berbeda dengan 
kemunafikan apalagi kekufuran. Di tempat lain dijelaskannya bahwa 
kemunafikan adalah kekufuran yang disembunyikan, sedang penyakit-penyakit 
kejiwaan adalah keraguan dan kebimbangan batin yang dapat hinggap di hati 
orang-orang beriman. Mereka tidak wajar dinamai munafik apalagi kafir, tetapi 
tingkat keimanan mereka masih rendah. 

Rahmat adalah kepedihan di dalam hati karena melihat ketidakberdayaan 
pihak lain, sehingga mendorong yang pedih hatinya itu untuk membantu 
menghilangkan atau mengurangi ketidakberdayaan tersebut. Ini adalah rahmat 
manusia/makhluk. Rahmat Allah dipahami dalam arti bantuan-Nya, sehingga 
ketidakberdayaan itu tertanggulangi. Bahkan seperti tulis Thabāthabā’i, rahmat- 
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Nya adalah limpahan karunia-Nya terhadap wujud dan sarana kesinambungan 
wujud serta aneka nikmat yang tidak dapat terhingga. Rahmat Allah yang 
dilimpahkan-Nya kepada orang-orang mukmin adalah kebahagiaan hidup dalam 
berbagai aspeknya, seperti pengetahuan tentang ketuhanan yang benar, akhlak 
yang luhur, amal-amal kebajikan, kehidupan berkualitas di dunia dan di akhirat, 
termasuk perolehan surga dan ridha-Nya. Karena itu jika al-Qur'an disifati 
sebagai rahmat untuk orang-orang mukmin, maka maknanya adalah limpahan 
karunia kebajikan dan keberkatan yang disediakan Allah bagi mereka yang 
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang diamanatkan al-Qur'an. 

Ayat ini membatasi rahmat al-Qur'an untuk orang-orang mukmin, karena 
merekalah yang paling berhak menerimanya sekaligus paling banyak 
memperolehnya. Akan tetapi ini bukan berarti bahwa selain mereka tidak 
memperoleh walau secercah dari rahmat akibat kehadiran al-Our'an. Perolehan 
mereka yang sekadar beriman tanpa kemantapan, jelas lebih sedikit dari 
perolehan orang mukmin, dan perolehan orang kafir atas kehadirannya lebih 
sedikit lagi dibanding orang-orang yang sekadar beriman. 


AYAT 83 


Jh -> 


(Ar) Las oS „adi dah By dili SV, y $i MY ek Kai Br 


“Dan apabila Kami berikan kenikmatan kepada manusia niscaya 
berpalinglah dia lagi menjauh dengan sikap yang sombong, dan apabila 
dia ditimpa kesusahan niscaya dia berputus asa.” 


Ayat yang lalu menunjukkan betapa kaum musyrikin menjauh dari al- 
Our'an yang merupakan nikmat yang amat besar dari Allah swt. Kini disebutkan 
bahwa memang demikianlah sikap manusia yang sakit jiwanya. Ayat ini 
menyatakan bahwa sesungguhnya perasaan bangga dan putus asa merupakan 
tabiatnya. Ayat ini melukiskan sifat tersebut dengan menyatakan: Dan apabila 
Kami berikan kenikmatan kepada manusia seperti kekuatan fisik, kekayaan 
dan kelapangan hidup niscaya berpalinglah dia dari mengingat Allah 
Penganugerah nikmat itu, lagi menjauh dan membelakang dengan sikap yang 
sombong, dan apabila dia ditimpa kesusahan seperti penyakit atau 
kemiskinan niscaya dia berputus asa, kehilangan harapan dari limpahan rahmat 
Allah. 

Kata (sb) na'a berarti menjauh, sedang (ai) bijanibihit terambil 
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dari kata (—5t-) janib yaitu samping, yakni bagian badan di mana terdapat 
tangan. Huruf (—) ba' (bi) yang menyertai kata (4) janibihi mengandung 
makna kesertaan. Sehingga firman-Nya: (asts st) na'a bijanibihi secara 
harfiah berauti menjauh dengan membawa serta sampingnya, maksudnya 
tidak menghiraukan dan ini pada gilirannya dipahami dalam arti angkuh, apalagi 
sebelum kata ini telah dinyatakan (, » +!) a radha yakni berpaling. Keberpalingan 
dapat terjadi dengan berbagai motivasi. Nah, kata yang sedang dibahas ini 
menjelaskan bahwa keberpalingan itu dimotivasi oleh sikap tidak menghiraukan 
karena keangkuhan. | 

Sekali lagi, pada ayat ini terlihat pengajaran beradab kepada Allah swt., 
dengan menyebut kenikmatan sebagai bersumber dari Allah dengan firman- 
Nya: ( 0149! dē Laši lšļ3 ) wa idzā an amna 'ala al-insan/dan apabila 
Kami berikan kenikmatan kepada manusia, sedang kesusahan tidak disebut 
dari mana sumbernya. Anda dapat berkata itu pun dari Allah, tetapi ketika itu 
harus disadari bahwa kedatangannya dari Allah disebabkan oleh kesalahan 
manusia sendiri. 

Thabathab#'1 berpendapat bahwa keburukan tidak dinisbahkan kepada 
Allah swt., antara lain karena yang buruk pada hakikatnya bersifat relatif, bukan 
hakiki. Keburukan yang terjadi di alam ini seperti kematian, penyakit, 
kemiskinan, aneka kekurangan dan lain-lain, adalah keburukan bagi yang 
ditimpa. Adapun bagi yang tidak ditimpa, maka ia belum tentu buruk, bahkan 
untuk alam raya dalam sistemnya secara keseluruhan adalah baik dan ia 
dibutuhkan dalam konteks pemeliharaan makhluk secara menyeluruh. Apa yang 
baik, maka ja adalah sesuatu yang berkaitan dengan pemeliharaan Allah dan 
dikehendaki secara substansial oleh-Nya, sedang apa yang buruk walaupun 
berkaitan juga dengan pemeliharaan Allah dan kehendak-Nya, tetapi bukan 
keburukan itu yang dikehendaki-Nya, tetapi ia dikehendaki-Nya dalam rangka 
pemeliharaan yang merupakan kebaikan mumi. Thabathaba'i lebih lanjut menulis 
bahwa makna ayat ini adalah bila Allah menganugerahkan manusia kenikmatan, 
maka ia memperhatikan dan mengembalikan perolehannya kepada sebab- 
sebab lahiriah dan terpaku padanya, sehingga melupakan Allah dan tidak 
mensyukuri-Nya, sedang bila ia disentuh oleh sedikit kesulitan, atau dicabut 
darinya kebaikan, atau disingkirkan faktor-faktor perolehannya, ia sangat 
berputus asa dari datangnya kebaikan, karena ia hanya bergantung pada faktor- 
faktor yang kini dilihatnya sudah tidak ada lagi. Ia sama sekali lupa dan tidak 
menyadari adanya campur tangan Allah dalam hal tersebut. Inilah keadaan 
manusia yang berada di tengah masyarakat yang sedang sibuk dan dikendalikan 
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oleh rutinitas dan kebiasaan sehari-hari. ` 

Ini berbeda dengan manusia yang hidup dalam masyarakat yang tidak 
dikendalikan pikirannya oleh aneka faktor-faktor lahiriah, tidak juga oleh rutinitas 
kebiasaannya. Mereka tidak bersikap seperti itu, karena adanya dukungan 
dan bimbingan Allah terhadapnya akibat kedekatan kepada-Nya, atau karena 
adanya situasi yang mencekam sehingga memaksanya melupakan faktor-faktor 
lahiriah itu, sehingga ketika itu ia kembali kepada fitrah yang melekat pada 
dirinya lalu berdoa kepada-Nya memohon bantuan-Nya. 

Dengan demikian, manusia dapat mengalami dua keadaan. Pertama 
sesuai dengan fitrah kesuciannya yang mengantar ia kembali kepada Allah swt. 
saat mengalami kesulitan. Dan kedua, keadaan normal dan kebiasaan sehari- 
harinya yang menjadikan ia terhalangi untuk mengingat Allah swt. dan 
mensyukuri-Nya. Ayat yang ditafsirkan ini berbicara tentang keadaan manusia 
yang kedua. Dengan demikian ayat ini tidak bertentangan dengan ayat lain, 
seperti firman-Nya pada ayat 86-87 surah ini, atau firman-Nya: 


So a io ae aas Kala CS GT SE US a Sy ya SI 
a pē Si Bu 
“Dan apabila manusia disentuh mudharat, dia berdoa kepada Kami dalam 
keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan 
bahaya itu darinya, dia berlalu seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada 
Kami menyangkut bahaya yang telah menimpanya” (OS. Yūnus [10]: 12). 


AYAT 84 


(as) Ma sa A as a odi sj dS Je Jari JS ya 


Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing- 
masing.” Karena Tuhan kamu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya. 


Jika demikian itu halnya orang-orang musyrik yang jiwanya sakit itu, 
padahal ayat-ayat al-Our'an yang merupakan penawar penyakit-penyakit 
kejiwaan sudah silih berganti turun, maka katakanlah, wahai Nabi Muhammad, 
kepada mereka sebagai ungkapan rasa tidak senangmu terhadap kejahatan 
dan pertikaian: “Tiap-tiap orang yang bersyukur dan sehat jiwanya demikian 
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juga yang kufur karena jiwanya sakit berbuat menurut keadaan jiwa, 
pembawaan dan kecenderungan serta budi pekertinya masing-masing. ” 
Karena Tuhan kamu wahai yang taat maupun yang durhaka lebih mengetahui 
siapa yang lebih benar jalannya. Mereka akan mendapatkan pahala yang 
besar. Allah juga Maha Mengetahui siapa yang lebih sesat jalannya dan akan 
memberi balasan sesuai dengan apa yang mereka perbuat. 

Ayat ini bisa juga berhubungan dengan ayat yang lalu, dengan jalan 
mengandaikan satu pertanyaan. Yakni setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan 
bahwa kehadiran al-Qur'an merupakan rahmat bagi orang-orang beriman, dan 
menambah kerugian dan kecelakaan orang-orang kafir yang menjauhkan diri 
dari Allah dan nikmat-Nya, maka seakan-akan ada yang bertanya mengapa 
yang ini beriman dan memperoleh rahmat dan yang itu menjauh dan bertambah 
rugi? Nah, ayat yang sedang ditafsirkan ini menjelaskan hal tersebut dengan 
menyatakan bahwa masing-masing mengambil sikap dan berbuat sesuai dengan 
keadaan jiwa, pembawaan dan budi pekertinya. 

Kata (“s4 ) syakilah pada mulanya digunakan untuk cabang pada 
satu jalan. Ibn “Asyir memahami kata ini dalam arti jalan atau kebiasaan 
yang dilakukan oleh seseorang. Sayyid Outhub memahaminya dalam arti cara 
dan kecenderungan. Maksud makna ini benar. Ayat ini menunjukkan bahwa 
setiap manusia memiliki kecenderungan, potensi dan pembawaan yang menjadi 
pendorong aktivitasnya. Sementara pakar berpendapat bahwa ada empat tipe 
manusia. Ada yang memiliki kecenderungan beribadah, ada lagi yang senang 
meneliti dan tekun belajar. Yang ketiga adalah pekerja keras dan yang keempat 
adalah seniman. Semua berbeda penekanan aktivitasnya. Di sisi lain ada manusia 
yang tertutup (introvert) yaitu senang menyendiri dan enggan bergaul, dan ada 
juga sebaliknya yang terbuka (ekstrovert). Selanjutnya ada yang pemberani 
dan ada juga yang penakut. Ada yang dermawan dan ada pula yang kikir, ada 
yang pemaaf dan ada juga yang pendendam. Ada yang pandai berterima kasih 
dan ada juga yang mengingkari jasa. 

Di sisi lain, pergaulan juga mempunyai pengaruh pada sikap dan budi 
pekerti seseorang. Jika ia dekat kepada penjual parfum, maka ia akan mendapat 
parfum atau paling tidak selalu menghirup aroma harum, dan jika ia senang 
bersama tukang las, maka ia akan terpercik nyala apinya atau paling tidak 
terpaksa menghirup aroma yang buruk. Demikian Nabi saw. memberi ilustrasi 
tentang pergaulan. Ini sangat mempengaruhi manusia, dan melahirkan aneka 
aktivitas. Dua makna di atas dapat ditampung oleh kata syakilah. 

Masing-masing manusia melakukan apa yang dianggapnya baik, Allah 
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dan Rasul-Nya tidak akan memaksa, paling mengingatkan bahwa Yang Maha 
Kuasa itu lebih mengetahui siapa yang berbuat baik siapa pula yang sesat, dan 
berdasar pengetahuan-Nya yang terbukti dalam kenyataan itulah Dia memberi 
bagi masing-masing balasan dan ganjaran yang sesuai. 


AYAT 85 
Mi i tat os a Te of» ns 3 si t aa 
IA AA P gap g ilang 


(Ae) 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang riih. Katakanlah: “Riih termasuk 
urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan kecuali sedikit. ” 


Al-Biga'1 menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya yang berbicara 
tentang pertanyaan kaum musyrikin menyangkut kebangkitan setelah manusia 
menjadi tulang belulang dan kepingan-kepingan kecil bagaikan debu, (yaitu 
ayat 49 surah ini dan seterusnya). Di sana dinyatakan bahwa manusia akan 
dihidupkan lagi yakni rihnya akan dikembalikan ke jasadnya. Maka di sini — 
tulis al-Biga'“1 — mereka bertanya tentang ruh itu. 

Apa yang dikemukakan al-Biga'i ini, tidak berarti bahwa diskusi tentang 
kebangkitan di sana masih berlanjut dengan pertanyaan ini. Tidak. Ulama ini 
hanya berupaya menjawab mengapa ayat ini diletakkan di sini dan apa kaitan 
bahasannya dengan ayat-ayat sebelumnya. 

Thahir Ibn “Asyiir menilai ayat ini turun karena adanya pertanyaan dari 
kaum musyrikin. Di sela-sela turunnya ayat-ayat yang lalu, maka ditempatkanlah 
ayat ini di sini. Hemat penulis, pendapat ini tidak menjelaskan hubungan ayat. 
Sayyid Outhub yang biasanya menyinggung walau sepintas hubungan antar ayat, 
kali ini tidak menyinggung sedikit pun. Mufassir itu hanya menulis setelah 
menjelaskan makna ayat yang lalu, langsung menyatakan: “Lalu ada sebagian 
mereka bertanya kepada Rasul saw. tentang riih apakah ia ?” 

Penulis berpendapat bahwa syakilah yang disebut pada ayat yang lalu 
dan yang melahirkan motivasi dan aktivitas manusia yang berbeda-beda, dan 
yang sifatnya abstrak bagaikan rih, itulah yang mengundang pertanyaan tentang 
ruh. Ini, jika kita sepakat dengan ulama-ulama yang berpendapat bahwa arti 
ruh di sini adalah potensi pada diri makhluk yang menjadikannya hidup, yakni 
tahu, merasa dan bergerak. Betapapun, yang jelas ayat ini menyatakan bahwa: 
Dan mereka wahai Nabi Muhammad, yakni orang-orang musyrik Mekah yang 
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mendapat nasihat dari orang-orang Yahudi bertanya kepadamu tentang 
hakikat riih. Katakanlah: “Thwal “riih” hanya Allah yang mengetahuinya karena 
ruh termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi oleh-Nya dan 
oleh siapa pun pengetahuan menyangkut ‘rh’, demikian pula menyangkut 
selainnya kecuali sedikit bila dibandingkan dengan objek pengetahuan atau 
dibandingkan dengan ilmu Allah. 

Di atas telah dikemukakan bahwa banyak ulama yang memahami kata 
(z33)rūh dalam arti potensi pada diri makhluk yang menjadikannya dapat 
hidup. Nah, pertanyaan yang kemudian muncul dalam konteks memahami 
maksud ayat ini adalah, “Apa yang berkaitan dengan riih atau potensi itu yang 
mereka tanyakan?” Jawaban menyangkut pertanyaan ini dapat bermacam- 
macam, misalnya apakah hakikat riih atau apakah ia kekal atau tidak? Atau 
apa makna kebahagiaan dan kesengsaraannya? Atau apakah rih bersifat ma- 
terial atau bukan? Bagaimana ia berpisah dengan badan dan ke mana ia setelah 
kematian? Jelas jawaban pertanyaan-pertanyaan ini — kalaupun akan dijawab 
— tidak akan terjangkau oleh akal pikiran manusia dan hanya akan menyita 
waktu, karena itu jawaban di atas adalah jawaban yang paling tepat sepanjang 
masa. Bisa juga dikatakan bahwa pertanyaan itu tidak dijawab, karena yang 
bertanya bermaksud mengejek atau menguji, sehingga bila salah satu dari 
kemungkinan pertanyaan di atas dijawab, maka mereka akan mempersalahkan 
dan berkata: “Bukan itu yang kami maksud.” 

Ada juga ulama yang memahami kata riih dalam arti Jibril, atau malaikat 
tertentu yang sangat agung. Salah satu pendapat yang wajar mendapat tempat 
adalah yang memahami kata riih pada ayat ini adalah al-Our 'an. Muhammad 
‘Izzat Darwazah, salah seorang ulama kontemporer, yang menguatkan pendapat 
tersebut. Ta mengukuhkan pendapat ini dengan ayat-ayat sebelumnya yang 
berbicara tentang al-Our'an, demikian juga ayat-ayat sesudahnya. Apalagi al- 
Qur'an merupakan salah satu persoalan yang terbanyak didiskusikan oleh 
masyarakat ketika turunnya. Demikian Muhammad “Izzat dalam tafsirnya yang 
ja susun berdasar masa turunnya wahyu, bukan berdasar susunan surah-surahnya 
seperti tercantum dalam Mushhaf al-Our'an. 

Thabathaba'1 memulai tafsirnya tentang ayat ini dengan uraian kebahasaan 
menyangkut makna riih. Rūkh adalah sumber hidup yang dengannya hewan 
(manusia dan binatang) merasa dan memiliki gerak yang dikehendakinya. Ia 
juga digunakan untuk menunjuk hal-hal yang berdampak baik lagi diinginkan, 
seperti ilmu yang dinilai sebagai kehidupan jiwa, sejalan dengan firman-Nya: 
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“Apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan....” (QS. 
al-An'am (6): 122), yakni Kami hidupkan dengan memberinya hidayah menuju 
iman. Atas dasar pemahaman makna riih dengan hal-hal yang berdampak baik 
lagi diinginkan itulah sehingga firman-Nya dalam OS. an-Nahl [16]: 2 yang 
menggunakan kata riih dipahami dalam arti wahyu dan firman-Nya dalam 
QS. asy-Syūrā [42]: 52 yang juga menggunakan kata riih dipahami dalam arti 
al-Our 'an yang merupakan wahyu Ilahi. Penamaan itu demikian, karena dengan 
wahyu dan dengan al-Our'an jiwa manusia yang mati dapat hidup, sebagaimana 
ruh dalam arti sumber hidup menghidupkan jasad makhluk yang tidak 
bernyawa. 

Selanjutnya ThabAthab“'1 menggarisbawahi bahwa kata riih berulang- 
ulang disebut pada ayat-ayat yang turun sebelum dan sesudah hijrah, tetapi 
tidak ditemukan pada ayat-ayat itu pengertian yang bermakna sumber hidup. 
Di sisi lain, sekian banyak ayat yang menggunakan kata riih dan secara jelas 
yang dimaksudkannya adalah wahyu, seperti firman-Nya dalam OS. al-Mu'min/ 
Ghafir (40): 15. Memang kata ruh tidak hanya berarti wahyu atau al-Our'an, 
tetapi ada juga yang bermakna malaikat seperti firman-Nya dalam OS. asy- 
Syu'arā” [26]: 193, atau al- Ma'arij (701: 4, juga ada yang bermakna sesuatu 
yang dihembuskan pada diri manusia secara umum (OS. al-Hijr [15]: 29), 
ada juga yang dianugerahkan secara khusus kepada orang-orang mukmin seperti 
. dalam OS. al-Mujadalah (58): 22 dan lain-lain. Dari sini Thabathaba'i 
berkesimpulan bahwa riih yang ditanyakan ayat ini adalah hakikat ruh yang 
dibicarakan oleh oleh firman-firman-Nya itu dan jawaban yang diberikan ayat 
Ini adalah bahwa: “Itu urusan Tuhan sedang ilmu yang kamu miliki yang 
dianugerahkan Allah kepada kamu —tentang riih adalah sedikit dari yang 
banyak. Riih mempunyai wilayah dalam wujud ini, mempunyai kekhususan 
dan ciri-ciri serta dampak di alam raya ini yang sungguh indah dan mengagumkan, 
tetapi ada tirai yang menghalangi kamu mengetahuinya.” Demikian lebih kurang 
Thabathabai. 

Firman-Nya: (s > A) min amr Rabbi/termasuk urusan Tuhanku, 
dipahami oleh Thabathaba'i dalam arti ketetapan Allah secara langsung, tanpa 
melalui hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya, tidak juga memerlukan 
pentahapan, waktu atau tempat. 

Di atas telah dikemukakan bahwa banyak ulama yang memahami kata 
ruh di sini dalam arti pertanyaan tentang substansi riih yang merupakan nyawa 
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dan yang dengan keberadaannya dalam diri sesuatu ia menjadi hidup. Para 
filosof dan pemikir sejak dahulu, termasuk penganut agama Islam yang taat, 
pun berusaha memberikan aneka jawaban, namun tidak satu pun yang 
memuaskan:nalar. Pembahasan mereka itu — tidak dapat dinilai menyimpang 
dari tuntunan ayat ini, karena jawaban yang diberikan al-Qur'an di atas, tidak 
mutlak dipahami sebagai jawaban akhir terhadap pertanyaan tersebut. Thahir 
Ibn *Āsyūr menulis bahwa “Jawaban ini mengalihkan para penanya dari 
kehendak mereka mengetahui apa yang ditanyakan itu, pengalihan yang 
bertujuan bagi kemaslahatan mereka sejalan dengan situasi waktu dan tempat 
mereka. Atas dasar itu tidaklah salah bagi kita dewasa ini berupaya mengetahui 
hakikat rh secara umum — (bukan rinci) karena kini telah tersedia bagi ilmuwan 
sekian banyak alat-alat pengetahuan yang menjadikan situasi masa lampau dan 
yang mengantar tidak dijawabnya pertanyaan itu — kini telah mengalami beberapa 
perubahan. Boleh jadi di masa depan akan terjadi lebih banyak perubahan 
yang menjadikan ilmuwan memiliki kemampuan untuk mengungkap sebagian 
dari hakikat riih. Atas dasar itu — tulis Thahir Ibn “Asyur lebih lanjut — kita 
tidak sependapat dengan mereka yang berkata bahwa kita harus berhenti dalam 
penjelasan hakikat riih, karena Nabi saw. pun tidak juga membahas hakikatnya. 
Kita tidak sependapat dengan mereka yang melarang kita membicarakannya 
lebih dari pernyataan bahwa riih itu maujud. Kita tidak sependapat dengan 
pandangan ini, karena mayoritas teolog muslim dan pakar-pakar hukum Islam 
seperti Abū Bakar Ibn al-‘ Arabi dalam bukunya al- Awāshim, dan an-Nawaw1 
dalam Syarh Muslim, menegaskan bahwa ayat ini tidak menghalangi ulama 
untuk membahas tentang ruh, karena ia turun untuk sekelompok orang-orang 
tertentu dari orang-orang Yahudi dan bukan ditujukan kepada kaum muslimin. 
Demikian antara lain Thähir Ibn ‘Asyür. 

Masih banyak perbedaan pendapat ulama tentang ayat ini, misalnya 
kapan dan di mana ayat ini turun, di Mekah atau di Madinah? Apakah 
pertanyaan ini berdiri sendiri atau bersama dengan pertanyaan lain yang disebut 
dalam surah al-Kahf, dan jika demikian, mengapa ini dipisahkan? Siapa yang 
dimaksud dengan mitra bicara di sini, apakah orang Yahudi atau suku Quraisy 
dari masyarakat Mekah? Jawaban ayat ini apakah jawaban tentang pertanyaan 
dimaksud atau ia adalah komentar untuk mengusik pertanyaan yang tidak 
bermanfaat dan bertujuan mengejek? Selanjutnya apakah penggalan terakhir 
ayat ini yakni kamu tidaklah diberi pengetahuan kecuali sedikit, termasuk 
jawaban yang diperintah agar disampaikan, atau komentar tentang keterbatasan 
ilmu manusia?, dan masih banyak pertanyaan yang lain, yang dibahas dalam 
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aneka referensi besar. Yang jelas bahwa pengetahuan manusia sangat terbatas. 
Kalau tentang riih dalam arti sumber hidup atau jiwa, atau dalam arti wahyu, 
maka yang diketahuinya barulah sebagian dari gejala-gejala dan dampak- 
dampaknya..Dan kalau tentang al-Our'an baru sekelumit dari penafsirannya, 
sedang kalau tentang alam raya, maka itu pun baru setetes dari samudranya. 
Demikian Wa Allah A lam. 


AYAT 86-87 
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“Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami pasti 
lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu kemudian, engkau 
tidak akan mendapat untuk dirimu dengannya satu pembela pun, tetapi 
karena rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya karunia-Nya atasmu adalah 
besar.” 


Kalau ayat sebelum ini kita nilai sebagai berbicara tentang al-Qur'an 
atau wahyu, maka hubungan antara ayat ini dengan ayat yang tersebut sangat 
jelas. Bahkan apapun makna ayat sebelum ini, yang jelas ayat itu adalah jawaban 
yang berupa wahyu Allah kepada Nabi Muhammad saw. Melalui kedua ayat 
di atas, Allah mengingatkan betapa besar rahmat Allah kepada Nabi Muhammad 
saw., yang menerima wahyu-wahyu itu, dan betapa besar juga rahmat-Nya 
kepada umat manusia yang disampaikan kepada mereka tuntunan-tuntunan 
wahyu. Itu semua adalah anugerah dan kemurahan Allah, bukan merupakan 
kewajiban atas-Nya, sehingga dapat saja Dia melenyapkan tanpa ada yang 
melarang atau mengecam-Nya. Ayat ini menyatakan: Dan sesungguhnya Kami 
Allah, bersumpah jika Kami menghendaki agar engkau Wahai Nabi 
Muhammad tidak memperoleh pengetahuan yang pasti dan mereka tidak 
mendapat tuntunan — jika Kami menghendaki hal itu, niscaya Kami pasti 
lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan dari al-Qur'an ini dan wahyu- 
wahyu yang lain yang Kami sampaikan kepadamu melalui malaikat Jibril dan 
atau malaikat-malaikat yang lain. Kemudian bukan hanya terbatas di situ yang 
menimpa kamu semua tetapi juga, engkau tidak akan mendapatkan untuk 
dirimu yang Kupilih dan Kucintai apalagi untuk orang lain dengannya yakni 
dengan pelenyapan itu satu pembela pun. 
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Kemungkinan yang diingatkan oleh ayat 86 di atas sungguh menakutkan, 
karena itu Allah segera menenangkan hati Nabi saw. dan kaum muslimin dengan 
menyatakan bahwa tetapi pelenyapan itu Kami tidak akan lakukan dan Kami 
akan pelihara al-Qur'an hingga akhir masa, tidak lain kecuali karena rahmat 
dari Tuhan Pemeliharamu. Sesungguhnya karunia-Nya atasmu yakni yang 
melimpah dan menghujani seluruh totalitas dirimu secara khusus adalah besar 
sekali. 

Ayat ini ditutup dengan kata (XS ,) wakilan, sedang sebelumnya pada 
ayat 75 surah ini ditutup dengan kata (| „ai ) nashiran, hal tersebut demikian 
karena pada ayat ini sang wakil bukannya diharapkan dapat menghalangi 
jatuhnya siksa atau membela dan membalas dendam sebagaimana konteks 
ayat 75 itu, tetapi di sini adalah membela dan mengajukan permohonan dan 
belas kasih agar wahyu itu dilanjutkan. 


AYAT 88-89 
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“Katakanlah: “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa al-Our 'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain.” Dan sungguh Kami telah 


menganekaragamkan kepada manusia dalam al- Our 'an ini dari setiap 
perumpamaan, tetapi kebanyakan manusia enggan kecuali sangat kufur.” 


Jangan kaum musyrikin itu menduga bahwa jika Kami melenyapkan al- 
Our'an dari ingatanmu dan mengangkat tuntunannya dari mereka lalu mereka 
dapat memperoleh yang serupa dengan wahyu-wahyu Allah itu. Katakanlah 
kepada mereka yang meragukan al-Our'an sekaligus tantanglah mereka untuk 
membuat semacamnya, pasti mereka tidak akan mampu karena 
“Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul bersama-sama untuk 
membuat yang serupa al-Our 'an ini dalam redaksi, gaya dan tuntunan- 
tuntunannya, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian 
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yang lain.” Dan sungguh Kami Allah bersumpah bahwa Kami telah 
menganekaragamkan kepada manusia dalam al-Our 'an ini dari setiap 
macam perumpamaan, tetapi kebanyakan manusia enggan menerimanya 
dan tidak menyukai kecuali bersikap sangat kufur terhadap nikmat Allah itu. 

Memang al-Our' an menggunakan redaksi-redaksi yang digunakan oleh 
masyarakat Arab, namun demikian mereka tidak mampu mengatasi gaya dan 
keindahan bahasanya. Setiap pembicara mempunyai gaya tersendiri, yang tidak 
dapat ditiru oleh pembicara yang lain, persis seperti penjahit, sehingga jika 
Anda memberikan kepada dua orang penjahit bahan yang sama dan meminta 
masing-masing untuk membuatkan pakaian untuk Anda dengan model dan 
ukuran yang sama, pasti Anda akan menemukan perbedaan. Ada yang terasa 
nyaman dan pas Anda pakai, ada pula yang tidak atau kurang. 

Tanah yang terdapat di bumi ini yang terdiri dari bagian kecil yang 
diketahui sifatnya, jika diambil oleh manusia, maka paling tinggi yang dapat 
dibuatnya adalah batu bata, atau perlengkapan, atau alat. Dan betapapun teliti 
dan canggihnya, tidak mungkin akan serupa dengan ciptaan Allah swt., karena 
Allah menjadikan dari butir-butir tanah itu kehidupan, yaitu kehidupan yang 
penuh denyut serta mengandung rahasia hidup. Rahasia yang tidak mampu 
diciptakan, tidak pula diketahui oleh manusia. Demikian juga al-Qur'an. Huruf- 
huruf yang digunakannya terdiri dari huruf-huruf yang dikenal manusia, yang 
darinya mereka membentuk kalimat- kalimat prosa atau puisi. Dari huruf-huruf 
yang sama, Allah menjadikan al-Our'an dan al-Furgan yang menjadi pemisah 
antara kebenaran dan kebatilan. Perbedaan antara hasil karya manusia dan 
apa yang datang dari Allah dalam hal huruf-huruf dan kata-kata, sama dengan 
perbedaan antara satu jasad yang tanpa riih, atau satu patung manusia dengan 
seseorang manusia yang hidup menarik dan menghembuskan nafas. 
Perbedaannya sama dengan perbedaan gambar dari sesuatu yang hidup dengan 
hakikat kehidupan. Demikian lebih kurang Sayyid Outhub ketika menafsirkan 
ayat pertama surah al-Bagarah. 

Ketika menafsirkan ayat ini, ulama yang syahid itu menulis lebih kurang 
sebagai berikut: Al-Our'an bukanlah sekedar lafadz-lafadz atau redaksi yang 
diupayakan oleh manusia untuk menirunya, tetapi ia adalah salah satu yang 
bersumber dari Allah yang berada di luar kemampuan makhluk membuatnya. 
la seperti rūk yang merupakan urusan Allah yang tidak diketahui oleh makhluk 
rahasianya yang menyeluruh dan sempurna, walau mereka mengetahui sifat- 
sifat, ciri dan dampak-dampaknya. Al-Our'an juga adalah sistem hidup yang 
sempurna. Sistem yang ditetapkan setelah memperhatikan ketentuan fitrah yang 
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mengarahkan jiwa manusia pada setiap fase perkembangan dan keadaannya, 
dan yang mengarahkan masyarakat manusia dalam semua kondisi dan tahapan- 
tahapannya. Karena itu al-Qur'an membimbing jiwa manusia secara pribadi 
dan membimbing pula masyarakat yang saling berkait. Itu dibimbingnya dengan 
ketentuan-ketentuan yang sesuai dengan fitrah yang merasuk pada aneka lorong- 
lorong dan persimpangan-persimpangan yang banyak dalam diri manusia. 
Dibimbingnya secara menyeluruh, serta serasi langkah-langkahnya pada semua 
sisi dan dalam waktu yang bersamaan. Sama sekali tidak luput dari 
pertimbangannya satu kemungkinan dari aneka kemungkinan yang dapat muncul, 
tidak juga satu problem dari aneka problem yang saling bertentangan dari 
kehidupan seseorang dan kehidupan masyarakat. Ini disebabkan karena yang 
menetapkan ketentuan-ketentuan itu adalah Allah Yang Maha Mengetahui 
tentang fitrah dalam semua keadaan dan situasinya yang saling kait berkait. 
Apa yang dikemukakan di atas berbeda dengan sistem hidup ciptaan manusia. 
Ia dipengaruhi oleh keterbatasan manusia dan situasi kehidupannya, karena itu 
ia tidak mampu menjangkau secara menyeluruh semua kemungkinan dalam 
saat yang sama. Ia boleh jadi berusaha menyelesaikan suatu fenomena pribadi 
atau masyarakat dengan solusi yang mengakibatkan timbulnya fenomena baru 
yang membutuhkan lagi solusi dan pengobatan. Demikian lebih kurang 
keterangan Sayyid Outhub menyangkut ketidakmampuan jin dan manusia — 
walau bersama-sama — membuat semacam al-Our'an. 

Selanjutnya rujuklah ke ayat 41 surah ini untuk memahami makna ayat 
89 di atas. Memang ada perbedaan redaksi antara keduanya, antara lain bahwa 
di sini ada penambahan kata ( J4 js ¿œ ) min kulli matsal/dari setiap 
perumpamaan. Agaknya penambahan itu karena ayat ini dikemukakan dalam 
konteks tantangan. Semakin beraneka ragam kandungan suatu uraian, semakin 
sulit ia ditiru, karena seseorang boleh jadi mampu menampilkan secara baik 
satu sisi uraian, tetapi ia tidak mampu pada lainnya. Demikian Thahir Ibn “Asyir. 
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Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan percaya kepadamu 
hingga engkau memancarkan mata air dari bumi untuk kami, atau engkau 
mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu engkau alirkan sungai- 
sungai di celahnya dengan deras atau engkau jatuhkan langit — 
sebagaimana engkau katakan — berkeping-keping atas kami, atau engkau 
datangkan Allah dan malaikat-malaikat berhadapan dengan kami, atau 
engkau mempunyai sebuah rumah dari emas, atau engkau naik ke langit. 
Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikanmu itu hingga 
engkau turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca.” Katakanlah: 
“Maha Suci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang 
menjadi rasul?” 


Kebanyakan manusia yakni kaum musyrikin Mekah yang dinyatakan 
oleh ayat yang lalu itu enggan kecuali sangat kufur, setelah terbukti dengan jelas 
kepada mereka mukjizat dan keistimewaan al-Qur'an, mereka masih meminta 
bukti-bukti kebenaran Nabi saw. yang bersifat indrawi, sebagaimana halnya 
orang yang tidak mampu berdalih dan mereka berkata sebagai bukti 
kekeraskepalaan mereka: “Kami sekali-kali tidak akan percaya kepadamu 
Hai Nabi Muhammad hingga engkau memancarkan dengan deras dan terus 
menerus mata air dari bumi untuk kami yakni di Mekah tempat kami 
bermukim atau engkau secara khusus tidak bersama orang lain mempunyai 
sebuah kebun kurma dan pohon-pohon anggur, lalu engkau alirkan sungai- 
sungai di celahnya yakni di celah kebun-kebun itu dengan deras alirannya. 

Setelah meminta mukjizat yang sifatnya bermanfaat, mereka meminta 
mukjizat lain yang sifatnya siksa untuk menunjukkan betapa mereka tidak percaya 
yakni dengan menyatakan, atau engkau jatuhkan langit — sebagaimana 
engkau katakan dalam ancamanmu kepada kami yang sebenarnya kami tidak 
percaya — berkeping-keping atau dalam bentuk batu-batu kerikil yang jatuh 
atas kami, — atau engkau datangkan Allah dan malaikat-malaikat secara 
terang-terangan dan kami lihat dengan mata kepala lagi berhadapan muka 
dengan kami, atau engkau seorang yang mempunyai sebuah rumah yang 
terbuat dari emas seindah mungkin, atau engkau Kami lihat dengan mata 
kepala naik ke langit tingkat demi tingkat. Dan kami sekali-kali tidak akan 
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mempercayai kenaikanmu ke langit itu hingga engkau turunkan atas kami 
sebuah kitab yang kami baca dan dengan jelas memerintahkan kami tunduk 
kepadamu.” 

Mendengar permintaan-permintaan yang tidak masuk akal ini, serta yang 
hanya dapat dimohonkan kepada Allah bukan kepada manusia, Allah swt. 
memerintahkan Rasul saw. menyucikan Allah dengan perintah-Nya, 
Katakanlah: “Maha Suci Tuhanku tiada sekutu bagi-Nya. Sungguh aneh 
permintaan kalian itu, apalagi ia ditujukan kepadaku, padahal bukankah aku 
ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul sebagaimana halnya para 
rasul yang lalu? Kami semua tidak mampu melakukan sesuatu tanpa izin dan 
bantuan Allah Tuhan Yang Maha Esa. 

Penggunaan kata kami sekali-kali tidak akan percaya kepadamu 
dalam redaksi berbentuk persona kedua, menunjukkan bahwa paling tidak 
sebagian di antara kaum musyrikin itu benar-benar telah menyampaikan secara 
tegas dan jelas ucapan ini dan berhadapan muka dengan Nabi Muhammad 
saw. Dalam suatu riwayat dinyatakan bahwa beberapa tokoh kaum musyrikin 
berkumpul di Ka' bah setelah matahari terbenam dan mengundang Nabi saw. 
menemui mereka. Tokoh-tokoh itu mengecam sikap Nabi saw. yang mereka 
nilai melecehkan kepercayaan leluhur, lalu mereka menawarkan kepada Nabi 
saw. aneka tawaran duniawi, tetapi Nabi saw. menolaknya sambil meyakinkan 
mereka bahwa beliau adalah Rasul Allah. Nah, di sanalah setelah mereka yakin 
bahwa Nabi saw. tidak mungkin mengubah sikapnya, mereka menyampaikan 
tuntutan-tuntutan di atas. 

Huruf (—) lam pada kata ( 448) laka dalam firman-Nya (4L ag o) 
lan nu 'mina laka/kami sekali-kali tidak akan percaya kepadamu, untuk 
mengisyaratkan bahwa keengganan beriman itu berkaitan juga dengan pribadi 
Nabi Muhammad saw. yang mereka nilai jika diakui kerasulan beliau maka 
seluruh kehormatan yang selama ini melekat pada diri tokoh-tokoh itu atau 
suku mereka, tidak akan berarti lagi dibanding dengan kemuliaan kenabian 
yang disandang oleh Nabi Muhammad saw. 

Kata (£ #) yanbu' terambil dari kata («&) naba'a yang berarti 
memancar. Patron kata yanbu " mengandung makna hiperbola dan dengan 
demikian yanba adalah arti mata air yang memancar dengan deras tanpa 
habis-habisnya. 

Kaum musyrikin itu menekankan bahwa kebun kurma dan anggur yang 
mereka usulkan itu adalah untuk Nabi Muhammad saw. sendiri. Ini dipahami 
dengan pernyataan engkau yakni secara khusus tidak disertai oleh orang lain. 
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Dari satu sisi pernyataan ini menunjukkambahwa mereka tidak menginginkan 
manfaat dari kepemilikan itu. Di sisi lain pemyataan ini juga menunjukkan bahwa 
Nabi saw. tidak memiliki kekayaan materi dalam bentuk kebun-kebun kurma 
sebagaimana tokoh- tokoh musyrik itu. 

Ibn * Āsyūr berpendapat bahwa sebenarnya penyebutan kebun kurma 
dan anggur bukan inti usul mereka. Itu disebut dalam rangka usul memancarkan 
mata air di areal tanah yang tandus, sehingga seakan-akan mereka berkata: 
Adakanlah mata air yang memancar airnya sehingga dapat mengairi kebun- 
kebun semua orang, atau paling tidak mata air itu mengairi satu kebun saja, 
yaitu kebun yang khusus milikmu dan mengairi kebunmu itu saja. Tidak perlu 
mengairi kebun-kebun kami. 

Kata (Mus) kisafan adalah bentuk jamak dari (12k. ) kisfah yakni 
kepingan sesuatu. Sementara ulama memahami permintaan ini dalam arti 
mereka menuntut agar ada kepingan-kepingan dari bagian langit yang jatuh 
menimpa mereka, katakanlah meteor. Ada juga yang memahaminya dalam arti 
kerikil-kerikil yang berjatuhan dari langit. Betapapun, memang Nabi saw. pernah 
menyampaikan firman Allah yang menyatakan: 

CGJ ja LS pda had yi SY Ap Lagu Lai OI 
“Apabila Kami menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di bumi 
atau Kami jatuhkan kepada mereka kepingan-kepingan dari langit” (OS. 
Saba’ [34]: 9). Ancaman ini berkaitan dengan kedatangan Kiamat. 

Kata (ws ))za 'amta terambil dari kata (e£ 3) az-za m yaitu ucapan, 
kepercayaan dan pendapat yang dinilai oleh mitra bicara sebagai sesuatu yang 
mustahil atau bohong, walau oleh pengucapnya tidak dinilai demikian. 

Rujuklah ke awal ayat surah ini untuk memahami makna kata (0) 
subhana dan penggunaannya. Rasul saw. diperintahkan di sini untuk 
mengucapkan kata tersebut, karena semua yang mereka minta itu tidak dapat 
dilakukan kecuali oleh Pemilik Kekuatan yang luar biasa, bahkan sebagian di 
antaranya yakni permintaan melihat Tuhan dengan mata kepala adalah sesuatu 
yang mustahil dapat terjadi di dunia ini. Lebih-lebih dalam usul-usul itu mereka 
tidak berkata: “Berdoalah kepada Tuhanmu agar ini dan itu,” tetapi mereka 
memintanya langsung kepada Nabi Muhammad saw. secara pribadi. 
Perhatikanlah redaksi yang mereka gunakan. Dari sini beliau diperintah 
menyucikan Allah, sekaligus menggambarkan keanehan permintaan itu. 

Betapa dia tidak aneh, padahal permintaan mereka di luar kemampuan 
manusia, bahkan ada yang mustahil. Di sisi lain dia juga aneh, karena risalah 
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kenabian yang dianugerahkan Allah kepada seseorang tidaklah menjadikan 
sang rasul sebagai superman, atau seseorang yang dapat melakukan hal-hal 
luar biasa. Kalaupun itu terjadi pada seseorang, maka ia bersumber dari Allah 
Yang Maha Esa dan Maha Kuasa, sehingga tidak dapat dikaitkan keberadaan 
atau tidaknya dengan kebenaran rasul. Dengan demikian jawaban yang diajarkan 
Allah di atas bahwa beliau basyar/manusia biasa, bertujuan menyatakan bahwa 
permintaan mereka itu di luar kemampuan manusia. Adapun kata (J sw)) 
rasul, maka agaknya bertujuan menampik dugaan mereka bahwa kerasulan 
menjadikan seseorang memiliki kemampuan luar biasa terlepas dari bantuan 
Allah, padahal kerasulan hanyalah tugas penyampaian pesan Ilahi disertai dengan 
bukti yang dikehendaki-Nya. 

Ayat 93 di atas dan dua ayat verikut (ayat 94-95) kesemuanya diakhiri 
dengan kata yang sama yaitu (Y m,) rasulan. Ini adalah ciri tersendiri yang 
tidak ditemukan selain pada tempat ini, dalam arti tidak ada ayat-ayat yang 
kata akhirnya sama pada tiga ayat secara berurut kecuali apa yang ditemukan 
di sini. 


AYAT 94-96 


+ 
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“Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman tatkala 
datang kepada mereka petunjuk, kecuali perkataan mereka: “Adakah 
Allah mengutus seorang manusia menjadi rasul?” Katakanlah: “Kalau 
seandainya di bumi ada malaikat-malaikat yang berjalan dengan tenang, 
niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka malaikat menjadi 
rasul.” Katakanlah: “Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan 
kamu.” Sesungguhnya Dia terhadap hamba-hamba-Nya adalah Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat.” 


Demikian, sekali lagi terbukti bahwa memang kaum musyrikin itu enggan 
kecuali kafir kepada Allah dan sebenarnya tidak ada sesuatu yang 
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menghalangi manusia yang bejat hatinya seperti kaum musyrikin Mekah itu 
untuk beriman dan mengakui kebenaran yang dibawa oleh para nabi tatkala 
datang kepada mereka petunjuk disertai dengan bukti kebenarannya yang 
sangat jelas — tidak ada yang menghalangi mereka, kecuali sifat keras kepala 
yang tercermin pada perkataan mereka: “Adakah Allah Yang Maha Agung 
dan Mulia itu mengutus seorang manusia menjadi rasul?” Yakni tidak pantas 
lagi tidak mungkin manusia menjadi rasul, yang pantas dan mungkin adalah 
malaikat. Katakanlah wahai Nabi Muhammad untuk meluruskan pandangan 
mereka bahwa: “Tuhanku berfirman kalau seandainya di bumi tempat 
pemukiman manusia ada malaikat-malaikat yang berjalan dengan tenang 
yakni bermukim dan hidup berkesinambungan sebagai layaknya manusia 
penghuni di bumi yang hidup di alam materi, niscaya Kami turunkan dari 
langit kepada mereka malaikat menjadi rasul.” Katakanlah: “Kalau kamu 
berkeras menolak kerasulanku, maka cukuplah Allah menjadi saksi antara 
aku dan kamu sekalian. Sesungguhnya Dia sejak dahulu hingga kini dan 
masa datang terhadap hamba-hamba-Nya adalah Maha Mengetahui 
keadaan, kecenderungan dan sifat-sifat mereka sebelum dan sesudah mereka 
dicipta lagi Maha Melihat perbuatan dan tingkah laku mereka, dan tentu Dia 
akan memberi balasan dan ganjaran atas sikap dan perbuatan mereka itu. 

Thāhir Ibn ‘Asyūr menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya 
dengan menyatakan bahwa setelah ayat-ayat lalu memaparkan keberatan- 
keberatan mereka mengakui adanya kerasulan, di sini disimpulkan sebab utama 
dari penolakan itu yaitu dugaan mereka bahwa mustahil Allah swt. mengutus 
kepada manusia seorang rasul yang juga manusia. Ayat ini menyatakan bahwa 
siapa yang kepercayaannya seperti itu mustahil akan percaya walau dihidangkan 
kepadanya semua bukti. Apa yang mereka ucapkan sebelum ini hanyalah dalih 
penolakan memeluk agama yang dibawa rasul, bahkan seandainya permintaan 
mereka dipenuhi, mereka akan berdalih lagi bahwa apa yang terjadi itu adalah 
sihir, atau yang semacam itu. 

Firman-Nya: (teka ó pis A oj 3 OS J) law kana fi al-ardh 
maldikatun yamsyuna muthma 'innin/kalau seandainya di bumi ada 
malaikat-malaikat yang berjalan dengan tenang, dipahami oleh Ibn “Asyur 
dalam arti Allah mengutus rasul kepada kaum dari jenis mereka agar supaya 
dapat terjadi interaksi antar mereka, karena kesamaan jenis merupakan salah 
satu hal pokok yang memudahkan interaksi. Allah berfirman: 
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“Dan kalau Kami jadikan dia (rasul ita) malaikat, tentulah Kami jadikan 
dia berupa laki-laki (manusia)” (OS. al-An'ām [6]: 9), yakni dalam bentuk 
manusia agar dapat terjadi dialog antara dia dengan manusia. 

Semua ulama yang sempat penulis rujuk tafsirnya, baik sebelum maupun 
sesudah Ibn “Asyir menafsirkan ayat 95 sebagaimana penjelasan di atas kecuali 
Thabathaba'1. Ulama ini berpendapat bahwa ayat ini merupakan bantahan 
terhadap kaum musyrikin yang mengingkari risalah kenabian dan turunnya wahyu 
Ilahi yang dibawa oleh malaikat. Bantahan dimaksud menurutnya adalah bahwa 
kehendak Allah yang telah menetapkan pemberian hidayah kepada penduduk 
bumi, dan itu tidak dapat terlaksana kecuali melalui wahyu langit, bukan 
bersumber dari manusia. Manusia yang merupakan penduduk bumi tidak dapat 
mengabaikan wahyu yang dibawa turun dari langit oleh seorang malaikat yang 
diutus Tuhan kepada nabi yang diangkat Allah untuk masyarakat manusia. Ini 
adalah ciri kehidupan bumi yang bersifat material yang selalu membutuhkan 
hidayah Ilahi, yang tidak dapat diperoleh kecuali dengan turunnya wahyu dari 
langit. Seandainya ada sekelompok malaikat yang bermukim di bumi dan hidup 
seperti kehidupan duniawi yang bersifat material itu, maka Kami pun pasti 
menurunkan bagi mereka dari langit seorang malaikat sebagai rasul, 
sebagaimana Kami menurunkan bagi manusia malaikat sebagai rasul (yakni 
malaikat itu yang menyampaikan pesan Allah kepada rasul yang berupa 
manusia). 

Dengan demikian, tulis Thabathab2'i lebih jauh, “indyah yakni 
pemeliharaan Allah berkaitan dengan dua sisi. Sisi pertama adalah ciri 
kehidupan duniawi yang bersifat material dan sisi kedua adalah adanya wahyu 
dari langit yang di bawa turun oleh malaikat. Nah, kedua sisi ini merupakan 
mukadimah yang sangat pokok dalam membuktikan ada dan perlunya risalah 
kenabian. Adapun yang dipertahankan oleh para mufassir yang membatasi 
pengertian ayat ini dalam arti rasul haruslah dari jenis yang diutus kepadanya — 
yakni kepada manusia haruslah manusia juga dan yang kepada malaikat haruslah 
pula malaikat, maka pendapat ini tidaklah terlalu penting untuk diutarakan di 
sini, karena itu ayat ini tidak menyinggungnya. Demikian Thabathaba'i yang 
lebih jauh menambahkan bahwa rasul yang diutus kepada manusia, rasul itulah 
yang mengajar dan mendidik masyarakat, karena hal tersebut merupakan 
keharusan bagi kehidupan mereka di bumi ini. Adapun keharusan malaikat 
yang membawa wahyu itu turun, maka ini disebabkan karena adanya perbedaan- 
perbedaan individual pada jenis manusia dari segi kebahagiaan dan 
kesengsaraan, kesempurnaan dan kekurangan, kesucian batin dan kekotorannya 
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yang kesemuanya merupakan suatu keharusan yang dibutuhkan bagi kehidupan 
manusia. (Keharusan itu disebabkan karena manusia tidak dapat mengetahui 
kesempurnaan atau kebaikan, kecuali jika ia mempunyai kekurangan dan 
keburukan). Wahyu yang dibawa turun oleh malaikat itu adalah sesuatu yang 
suci, “tidak disentuh kecuali oleh orang-orang yang disucikan”. Malaikat yang 
turun membawa wahyu — walaupun ia turun kepada jenis manusia—tetapi 
wahyu itu tidak disentuh kecuali oleh orang-orang tertentu di antara jenis manusia 
itu yakni yang telah disucikan dari kekotoran materi dan polusinya serta 
terpelihara dari setan, dan mereka itulah yang diangkat Allah menjadi para 
rasul. Demikian sebagian yang dikemukakan Thabathaba'i yang pada akhirnya 
berkesimpulan bahwa ayat ini menjelaskan bahwa turunnya wahyu kepada 
manusia haruslah melalui malaikat dari langit sehingga kalau seandainya ada 
malaikat yang hidup dengan tenang dan bermukim di dunia, maka mereka pun 
membutuhkan wahyu karena kehidupan di dunia yang bersifat material 
membutuhkan bimbingan Ilahi, dan itu harus diterima dari langit melalui malaikat 
SUCI. 

Firman-Nya: ( pss) Ge Hepi Ùk AS) kafa billah syahidan baini 
wa bainakum/cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan kamu, dapat 
berarti pemutusan dialog antara Nabi saw. dan kaumnya. Yakni ayat ini 
memerintahkan menyampaikan bahwa bukti-bukti kebenaran telah dipaparkan 
kepada kamu dengan jelas, aneka dalih yang kamu utarakan telah kupatahkan, 
namun karena kamu masih saja membangkang dan menolak untuk percaya, 
maka kita kembalikan saja kepada Allah. Dia telah menyaksikan apa yang 
terjadi dan biarlah Dia yang memutuskan. Dapat juga ayat ini bermakna: 
Cukuplah Allah menjadi saksi atas kebenaranku. Kesaksian Allah itu adalah 
firman-firman-Nya yang kusampaikan ini. Kalau kalian tidak percaya bahwa 
itu firman Allah, maka buatlah apa yang serupa dengannya. Pendapat kedua ini 
tidak terlalu didukung oleh penutup ayat. 
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“Dan barang siapa yang ditunjuki Allah,.dialah yang mendapat petunjuk 
dan barang siapa yang Dia sesatkan, maka sekali-kali engkau tidak akan 
mendapat bagi mereka penolong-penolong selain dari Dia. Dan Kami 
akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat atas muka mereka dalam 
keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka 
Jahannam. Setiap kali hampir padam Kami tambah lagi bagi mereka 
nyalanya. Itulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir 
kepada ayat-ayat Kami dan mereka berkata: “Apakah bila kami telah 
menjadi tulang belulang dan kepingan-kepingan yang hancur, apakah 
kami benar-benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?” 


Setelah jelas bukti-bukti kebenaran dan mereka tetap enggan sehingga 
dialog terpaksa diputus, maka kini Nabi saw. diperintahkan untuk menutup 
dialog itu dengan menyatakan bahwa: Dan katakan jugalah kepada mereka 
bahwa anugerah hidayah hanya bersumber dari Allah semata-mata, karena itu 
barang siapa yang ditunjuki Allah yakni memperoleh petunjuk disebabkan 
oleh kecenderungan hatinya untuk memperoleh petunjuk, dialah yang 
mendapat petunjuk dan diberi kemampuan untuk mengamalkan petunjuk itu. 
Tidak ada seorang pun yang dapat menyesatkannya dan barang siapa yang 
Dia sesatkan disebabkan oleh kebejatan hatinya, maka petunjuk yang 
disampaikan kepadanya akan diabaikannya dan dia menjadi orang yang sesat 
dan sekali-kali engkau tidak akan mendapat bagi mereka penolong- 
penolong yang dapat memberi mereka petunjuk ke arah kebahagiaan selain 
dari Dia yakni Allah Yang Maha Kuasa itu. Dan Kami akan mengumpulkan 
mereka pada hari Kiamat atas muka mereka yakni akan terseret dengan 
muka mereka dan dalam keadaan buta, bisu dan pekak sebagaimana sikap 
mereka terhadap ayat-ayat Allah ketika mereka hidup di dunia. Tempat 
kediaman mereka adalah neraka Jahannam. Setiap kali nyala api Jahannam 
itu hampir padam akibat punahnya bahan bakarnya yang berupa manusia- 
manusia tersiksa, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya dengan 
mengembalikan lagi mereka dan menciptakan kulit-kulit baru bagi manusia- 
manusia agar nyala berlanjut dari mereka terus merasakan kepedihan. Itulah 
balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir kepada ayat- 
ayat Kami yakni bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Kami baik yang dibaca 
yakni al-Qur'an maupun yang terhampar di alam raya dan karena mereka 
berkata: “Apakah bila kami telah menjadi tulang belulang dan kepingan- 
kepingan yang hancur bagaikan debu yang beterbangan, apakah kami henar- 
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benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?” 

Ayat di atas menggunakan bentuk tunggal ketika berbicara tentang siapa 
yang mendapat petunjuk dengan firman-Nya: (Je! 43) fahuwa al-muhtadi/ 
dialah yang mendapat petunjuk, dan bentuk jamak ketika menguraikan 
kesesatan dengan firman-Nya: (s3 «& 4£ „5 ) falan tajida lahum awliyā 'a/ 
maka sekali-kali engkau tidak akan mendapat bagi mereka penolong- 
penolong. Al-Biqã‘i memahami bentuk tunggal sebagai isyarat sedikitnya yang 
mendapat petunjuk dibanding dengan yang sesat. Sedang Thabāthabā’ i 
menekankan bahwa bentuk jamak bagi yang sesat itu, karena mereka 
mempercayai banyak tuhan atau karena faktor-faktor yang menyelamatkan 
dalam pandangan orang-orang sesat sangat banyak, maka untuk mereka 
digunakan bentuk jamak. Thahir Ibn “Asyir hanya meninjau dari segi 
kebahasaan dan menilai kedua redaksi itu bertemu karena bentuk jamak pada 
kata penolong-penolong itu ditujukan kepada masing-masing yang dicakup 
oleh kata mereka, seperti jika Anda berkata: “Mereka mengendarai kendaraan- 
kendaraan mereka.” Yakni masing-masing mengendarai kendaraannya. 

Dapat juga dikatakan, karena sumber pembert petunjuk hanya satu dan 
Dia sama bagi semua orang, maka bentuk tunggal itu untuk mengisyaratkan 
kesatuan petunjuk dan sumbernya, serta kesatuan arah yang dituju oleh yang 
memperoleh petunjuk walau mereka banyak. Sedang kesesatan dapat lahir 
dari berbagai sumber, dan mereka tidak searah, maka bentuk jamaklah yang 
- lebih tepat untuk mereka. Ini sejalan juga dengan kebiasaan al-Qur'an 
menggunakan bentuk tunggal untuk kata niir/cahaya dan bentuk jamak untuk 
kata zhulumat/aneka gelap gulita. 

Siksa yang mereka alami itu Sungguh sesuai, mereka memutarbalikkan 
fakta, kebenaran mereka anggap sebagai kebatilan, maka mereka pun kelak 
diputarbalikkan. Kepala yang mestinya di atas, dijadikan di bawah sebagai 
kaki yang fungsinya berjalan. Selanjutnya karena di dunia pun mereka buta 
dan enggan melihat tanda-tanda keesaan Allah maka di akhirat pun mereka 
buta, karena di dunia pun mereka enggan mengucapkan dan menanyakan 
kebenaran maka di akhirat mereka bisu, dan karena di dunia mereka menutup 
telinga tak mau mendengar tuntunan Ilahi, maka di akhirat pun mereka pekak. 
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“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa Allah yang menciptakan langit 

dan bumi adalah Maha Kuasa menciptakan yang serupa dengan mereka 
dan telah menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak ada 
keraguan padanya, maka orang-orang zalim itu tidak menghendaki 
kecuali kekafiran.” 


Ayat ini merupakan salah satu bukti sekaligus sanggahan atas dalih yang 
dikemukakan oleh kaum musyrikin pada ayat yang lalu ketika mereka menolak 
keniscayaan kebangkitan dengan alasan manusia telah menjadi tulang belulang 
dan kepingan-kepingan yang hancur. Al-Biga“i menjadikan ayat ini bukti tentang 
kuasa Allah swt. menciptakan kembali mereka, memperbaharui kulit-kulit 
mereka yang telah habis terbakar sesuai dengan firman-Nya dalam OS. an- 
Nisa (41:56 

Sd Sp Bu Sa Aa AN šai CIS 
“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit 
yang lain supaya mereka merasakan azab.” Di sini — tulis al-Biga'i — ayat 
ini melanjutkan untuk membuktikan kebodohan mereka dengan menyatakan 
bahwa sebenarnya hal tersebut tidak perlu diherankan karena keadaan mereka 
sebelum berada di persada bumi lebih mengherankan. Bukankah mereka pernah 
tiada? Tidakkah mereka melihat bahwa yang menciptakan mereka pertama 
kali Maha Kuasa untuk mengembalikan mereka setelah kematian mereka? 

Apapun hubungannya, yang jelas ayat ini berpesan bahwa Allah berfirman: 
Dan apakah mereka tidak melihat dengan mata hati mereka bahwa Allah 
yang menciptakan langit dan bumi dengan segala keagungan, keharmonisan 
dan ketelitian sistemnya adalah Maha Kuasa pula menciptakan dari saat ke 
saat dan pada waktu yang Dia kehendaki, yang serupa dengan mereka yang 
meragukan itu padahal mereka jauh lebih kecil dan remeh dibanding dengan 
alam raya itu? Allah Yang Maha Kuasa mencipta alam raya dan mencipta mereka 
dari tiada itu, pasti Maha Kuasa pula mengembalikan mereka seperti semula 
dan Allah telah menetapkan waktu yang tertentu untuk kematian atau 
kebangkitkan serta memberi barasan bagi mereka yang tidak ada keraguan 
walau sedikit dan dari sisi apapun padanya. Itu semua sudah sangat jelas, 
namun kaum musyrikin yang berlaku aniaya itu tetap enggan maka dengan 
demikian orang-orang zalim itu tidak menghendaki kecuali kekafiran 
kendati bukti-bukti yang jelas telah dipaparkan kepada mereka. 

Kata (43) awalam terdiri dari huruf (4) hamzah istifham yang 
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berfungsi sebagai kata yang digunakan bertanya, dan (4) wauw yang 
merupakan kata penghubung serta ($ ) lam untuk menafikan sesuatu. 
Sementara ulama menilai pada redaksi ini terdapat apa yang diistilahkan dengan 
Taqdim wa Ta'khir yakni ada sesuatu yang tempatnya di belakang tetapi 
didahulukan, dan yang tempatnya di depan tetapi diletakkan di belakang. Jika 
dipahami demikian, maka kata dan berada pada urutan terdepan, kemudian 
hamzah istifhām lalu lam sehingga ia diterjemahkan dan apakah mereka. 
Ada juga yang memahami redaksi semacam ini tetap seperti susunannya, hanya 
saja mereka menyisipkan kata yang harus dihubungkan oleh kata penghubung 
di atas, sehingga redaksi ini bagaikan menyatakan apakah mereka buta atau 
lalai dan tidak melihat. 

Kata ( e&&) mitslahum/yang serupa dengan mereka, yang dimaksud 
di sini adalah penciptaan jasmani yang serupa dengan jasmani yang menjadi 
wadah nafs/diri kepribadian mereka ketika hidup di dunia. Ini karena konteks 
uralan ayat ini bukan tentang kemahakuasaan Allah mencipta makhluk baru, 
tetapi kemahakuasaan-Nya mencipta apa yang telah menjadi tulang belulang 
itu. Apalagi nafs tetap ada setelah kematian manusia. Ia berada di alam barzakh, 
menanti kebangkitan, dan pada saat itulah Allah menciptakan wadah-wadah 
baru untuk nafs itu seperti wadahnya ketika ia hidup di dunia. Ada juga yang 
memahami kata mitsluhum/seperti mereka dalam arti mereka sendiri. Redaksi 
ini menurut penganut pendapat di atas serupa dengan redaksi “Yang seperti 
Anda tidak melakukan hal tersebut”, maksudnya “Anda tidak melakukannya” 
Dengan demikian ayat ini menyatakan bahwa Allah mampu menciptakan mereka 
lagi karena penciptaan mereka lagi tidaklah lebih aneh atau sulit dibanding dengan 
penciptaan langit dan bumi. 


AYAT 100 
US GW KAS SAI gn yaa OKU SI Yi 
Gan) Og SUŅI 


"Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan- 


perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya kamu tahan, karena takut 
membelanjakannya.” Dan adalah manusia sangat kikir.” 


Ayat ini adalah lanjutan dari jawaban terhadap tuntutan mereka kepada 
Nabi Muhammad saw. yang direkam oleh ayat 90 sampai dengan ayat 93 


KN 
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Has Surah al-Isra’ (17) Kelompok VIII ayat 100 
yang lalu, sekaligus mengecam mereka yang enggan bersyukur atas aneka nikmat 
Allah. Ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad saw. bahwa, katakanlah 
kepada orang-orang musyrik yang mengajukan aneka tuntutan itu, atau kepada 
siapa pun: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan- 
perbendaharaan rahmat rezeki dan aneka karunia Tuhanku yang telah 
melimpahkan kepadaku anugerah yang tidak ternilai, niscaya perbendaharaan 
itu kamu tahan, karena takut yakni enggan membelanjakannya disebabkan 
oleh kekikiran kamu yang melekat pada diri kamu.” Dan memang adalah 
merupakan tabiat dan bawaan manusia secara umum sangat kikir 

Ketika menjelaskan OS. al-An'3m (|6J: 50, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa kata (wis) khaza 'infgudang-gudang 
(perbendaharaan), digunakan untuk menggambarkan aneka anugerah dan 
nikmat Ilahi yang sangat berharga. Tidak diketahui isi gudang-gudang itu oleh 
siapa pun, kecuali pemiliknya. Ia diibaratkan dengan sesuatu yang disimpan 
rapi dalam brankas, tidak diketahui oleh orang lain, tidak diketahui juga 
bagaimana membukanya. Gudang atau perbendaharaan Allah tidak ada 
habisnya. Kandungannya adalah segala sesuatu, walau yang dinampakkan 
kepada wujud ini hanya sekadar memenuhi kebutuhan makhluk. OS. al-Hyr 
(15:21, menegaskan bahwa: 

palaa yah NIA Gy abge ala Ya LO 
“Tidak ada sesuatu pun, melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya, 
dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu. ” 
Dengan demikian, pemilik gudang-gudang perbendaharaan itu atau— seandainya 
— sekali lagi seandainya ada yang dipercaya oleh pemiliknya untuk mengelolanya, 
pastilah ia mampu memberi apa yang diinginkan dengan pemberian yang 
melimpah, dan terus menerus, tanpa berkurang dan tanpa sedikit rasa kikir 
atau khawatir kekurangan. 

Ayat 100 di atas mengandaikan bahwa kaum musyrikin itu memiliki 
perbendaharaan/gudang-gudang Allah itu. Nah, seandainya kaum musyrikin 
itu memilikinya, pasti mereka tidak akan mengeluarkan sebagian darinya karena 
mereka sangat kikir. Nah, jika demikian itu keadaan kaum musyrikin, maka 
mengapa mereka meminta dari Nabi Muhammad saw. apa yang tidak 
dimilikinya, tidak mampu dilakukannya dan tidak juga dibutuhkan? 

Dapat juga penutup ayat ini seakan-akan menyatakan bahwa kalau kalian 
memiliki perbendaharaan Allah itu niscaya kalian kikir. Tetapi Allah tidak 
demikian. Dia dapat memberikan apa saja kepada siapa saja, termasuk apa 
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yang kamu tuntut itu, tetapi Dia memberi sesuai kehendak dan kebijaksanaan- ` 
Nya, dan karena apa yang kaum musyrikin minta itu, tidak dibutuhkan lagi 
setelah sekian banyak bukti-bukti yang justru lebih meyakinkan daripada apa 
yang mereka tuntut. 

Kata ( ii ) antum/kamu yang digunakan ayat ini menunjukkan 
kekhususan, yakni kamu saja. tidak ada orang lain bersama kamu yang 
memilikinya. 

Ayat ini dapat juga dipahami sebagai ditujukan kepada semua manusia, 
karena semua manusia memiliki sifat kikir, kecuali yang dirahmati Allah. QS. 
an-Nisā” [4]: 128 menegaskan bahwa: 


Pdt emisi sast; 

“Manusia menurut tabiatnya kikir ” Di tempat lain Allah menegaskan bahwa: 
b aliah a adi pi Gil) 

“Siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya maka mereka itulah orang- 
orang yang beruntung” (OS. al-Hasyr (591: 9). Dengan demikian, ayat ini 
mengisyaratkan tabiat manusia yang sangat kikir membelanjakan harta walau 


ta memiliki harta yang melimpah dan walau pembelanjaan itu menyangkut hal- 
hal yang semestinya mereka belanjakan. 












KELOMPOK LX 
(AYAT 101 - 111) 


AYAT 101 

AI JA alir 5] Jail al gi JUL Os pl aga ie 
On Gta sapu UB ji bea 

“Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Misa sembilan 

bukti-bukti, maka tanyakanlah kepada Bani Isr&'1l tatkala Misa datang 


kepada mereka lalu Fir'aun berkata kepadanya: “Sesungguhnya aku 
benar-benar menduga engkau hai Miisa, seorang yang terkena sihir.” 


Kelompok ayat-ayat yang lalu menunjukkan bahwa kebanyakan manusia 
enggan menerima kebenaran, kendati sekian banyak bukti-bukti telah 
dipaparkan. Ini tentu saja menyedihkan Nabi Muhammad saw. yang sangat 
ingin mencurahkan semua tenaga dan pikiran agar semua manusia beriman. 
Nah, kelompok ayat-ayat ini mengandung hiburan untuk beliau dengan 
menguraikan kisah Nabi Misa as. dengan Bani Isra 7l, sekaligus mengisyaratkan 
bahwa seandainya kepada kaum musyrikin Mekah itu dipaparkan ayat-ayat 
yang mereka minta, niscaya mereka tetap tidak akan percaya sebagaimana 
keadaan kaum Nabi Miisa as. itu. 

Urajan tentang Nabi Misa as. dan Bani Isra'7l di sini sangat serasi, juga 
dengan awal surah ini yang menguraikan tentang Bani Isr2'11, serta pemberian 
kitab suci kepada mereka melalui Nabi Misa as. 

Di sini Allah berfirman: Dan sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepada Musa putra “Imran yang Kami utus kepada Bani Isra 11 dan kepada 
Firaun dengan membawa sembilan bukti-bukti yakni mukjizat-mukjizat yang 


558 


Kelompok IX ayat 101 Surah al-Isra' (17) 





bersifat indrawi yang mereka lihat dengan mata kepala mereka. Maka 
tanyakanlah wahai Nabi Muhammad kepada Bani Isra "11 yang hidup pada 
masamu dan yang mengusulkan kepada kaum musyrikin Mekah untuk bertanya 
tentang rih, atau tanyakan kepada yang beriman kepadamu dari kelompok 
mereka, apa yang terjadi tatkala Musa datang kepada mereka yakni kepada 
Bani Isra'1l yang hidup pada masanya. Tanyakanlah hal itu agar engkau semakin 
yakin bahwa semua nabi diperlakukan serupa dengan perlakuan kaummu 
terhadapmu Wahai Nabi Muhammad, serta menolak mukjizat-mukjizat yang 
mereka bawa. 

Ketahuilah bahwa ketika itu Musa pergi menemui Fir'aun dan 
menyampaikan risalah dan bukti-bukti kebenaran beliau lalu Fir'aun menolak 
dan enggan percaya sambil berkata kepadanya: “Sesungguhnya aku benar- 
benar menduga engkau hai Misa, seorang yang terkena sihir.” 

Al-Qur'an menyebut lebih dari sembilan bukti yang dipaparkan oleh 
Nabi Miisa as. kepada Fir'aun. Banyaknya bukti-bukti itu menjadikan ulama- 
ulama berbeda pendapat tentang apa saja yang merupakan kesembilan bukti 
itu. Penyusun tafsir al-Muntakhab berpendapat bahwa kesembilannya adalah, 
1) Tongkat, 2) Tangan Nabi Miis4 as. yang menjadi putih bercahaya, 3) Angin 
topan, 4) Belalang, katak serta darah, 5) Kekeringan dan kekurangan buah- 
buahan, 6) Terbelahnya laut, 7) Air yang memancar dari batu, 8) Terangkatnya 
gunung, dan 9) Kalam/pembicaraan langsung dengan Allah. 

Al-Biga'1 yang merujuk kepada Perjanjian Lama menyebut: 1)Tongkat, 
2) Darah, 3) Katak, 4) Kutu, 5) Matinya binatang, 6) Dingin yang melampaui 
batas, 7) Belalang, 8) Kegelapan dan 9) Kematian pemuda-pemudi. 

Sayyid Outhub menyebut kesembilan bukti itu adalah, 1) Tangan putih 
bercahaya, 2) Tongkat, 3) Kemarau yang berkepanjangan, 4) Masa paceklik, 
5) Angin Taufan, 6) Belalang, 7) Kutu/hama, 8) Katak, dan 9) Darah. 

Bacalah lebih jauh OS. al-A'raf (7): 133 untuk memahami makna butti- 
bukti itu. 

Ucapan Fir'aun yang menilai Nabi Miisi as. sebagai seorang yang 
terkena sihir, mengandung arti bahwa ia menilai ucapan dan tindakan Nabi 
Misa as. tidak lurus dan kacau. Ini, berbeda dengan ucapannya di tempat lain 
yang menilai Nabi Misa as. sebagai penyihir. Perbedaan ini menunjukkan 
betapa Fir'aun sendiri sangat tidak menentu dalam penilaiannya, sekali dan di 
tempat ini menilai disihir dan di tempat lain menilai beliau penyihir. Dalam QS. 
asy-Syu ar4 (26): 27, tirani itu berkata kepada orang-orang sekelilingnya: 


w ” Ar = - a 
Ona AS Jani saat „si pay Ol 


Surah al-Isra' (17) Kelompok IX ayat 102-104 





“Sesungguhnya rasul kamu yang diutus kepada kamu adalah seorang 
gila.” 


AYAT 102-104 


HA Er Peai eI Syam! 2r Si Va Ja di Jó 


Laga da san BE NI ya katana la ca. Da ME 
G BAI EG e D LI YES A E o ia IE Cy ae) 


oo úi, 
Dia menjawab: “Sesungguhnya engkau telah mengetahui, bahwa tiada 
yang menurunkan itu kecuali Tuhan langit dan bumi, sebagai bukti-bukti 
yang nyata, dan sesungguhnya aku benar-benar menduga engkau, hai 
Fir'aun, seorang yang akan binasa.” Maka dia hendak mengusir mereka 
dari bumi, maka Kami menenggelamkannya serta orang-orang yang 
bersama-sama dia seluruhnya dan Kami berfirman sesudah itu kepada 
Bani Isra il: “Tinggallah di negeri ini, maka apabila datang janji akhirat, 
niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan kelompok yang 
bercampur baur.” 


Mendengar tuduhan Fir'aun dan penolakannya itu Dia yakni Nabi Musa 
as. menjawab: “Sesungguhnya engkau hai Fir'aun telah mengetahui, bahwa 
yang menurunkan mukjizat-mukjizat itu adalah Allah swt. karena tiada yang 
kuasa menurunkan itu semua kecuali Tuhan Pemelihara dan Pengendali langit 
dan bumi. Itu semua sebagai bukti-bukti yang nyata dan yang dapat 
mengantar setiap orang untuk percaya. Tetapi engkau — Hai Firaun — menolak 
dan sesungguhnya aku benar-benar menduga engkau, hai Fir'aun, seorang 
yang akan binasa jika engkau tidak segera mengakui keesaan Allah dan 
menerima tuntunan yang kusampaikan. ” Sikap Fir'aun tidak berubah bahkan 
bertambah semakin durhaka, maka dia hendak mengusir mereka yakni Misa 
bersama pengikut-pengikutnya dari bumi yakni Mesir, maka Kami 
menenggelamkannya yakni Fir'aun serta orang-orang yang bersama-sama 
dia seluruhnya yakni semua yang mengikuti Fir'aun mengejar Misi bersama 
Bani Isra 11 yang ketika itu akan menuju ke Sinai melalui Laut Merah dan Kami 
berfirman sesudah itu yakni sesudah penenggelaman itu kepada Bani Isr& 'il: 
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“Tinggallah di negeri ini yakni di Negeri Syant, yakni Palestina dan sekitarnya, 

maka apabila datang janji akhirat yakni setelah kematian semua makhluk 
niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan kelompok yang 
bercampur baur dengan musuh-musuh kamu, kemudian Kami melakukan 
perhitungan atas kamu semua dan memutuskan dengan adil. 

Kata ( „La, ) bash@'ir adalah bentuk jamak dari (3 4 ) bashirah 
yakni mata hati. Yang dimaksud di sini adalah bukti-bukti yang demikian jelas 
yang menuntun mata hati mencapai kebenaran. Demikian jelas bukti-bukti 
tersebut sehingga ia bagaikan telah menjadi mata hati itu sendiri. 

Kata (1, 44) matsbūran terambil dari kata (y 5! ) ats-tsubiir yakni 
kebinasaan. Nabi Misa as. di sini tidak menyatakan keyakinannya tentang 
kebinasaan Fir'aun, bukan saja untuk menyesuaikan ucapan beliau dengan 
ucapan Firaun yang juga hanya menduga Nabi Misa as. terkena sihir, tetapi 
yang lebih penting lagi adalah karena hanya Allah sendiri yang berwenang 
menentukan kebahagiaan dan kebinasaan seseorang. Ini adalah satu pelajaran 
yang sangat penting bagi semua pihak, agar tidak menyatakan kebahagiaan 
dan kesengsaraan seseorang berdasar penilaiannya sendiri. Nabi agung semacam 
Nabi Musa as. pun tidak menentukan hal tersebut, padahal yang dihadapinya 
adalah Fir'aun yang semua kita tahu bagaimana kedurhakaannya. 

Kata ( 3 jå ) yastafizzahum telah dijelaskan maknanya pada ayat 
76 surah ini. Rujuklah ke sana! 

Kata (44) lafifjan adalah kelompok yang bercampur baur dan terdiri 
dari bermacam-macam jenis. Di sini dapat dipahami dalam arti bercampur 
dengan lawan-lawan mereka, atau dengan Jenis manusia atau makhluk yang 
lan. 

Thabathab#'1 walaupun memahami kata (3 »-Y! „ue 3) wa dal-akhirah/ 
janji akhirat dalam arti kebangkitan sesudah kematian, namun ulama ini tidak 
menutup kemungkinan memahaminya dalam arti lain yakni dengan makna yang 
sama dengan istilah yang sama pada ayat 7 surah ini, yakni bermakna janji 
yang lain atau yang kedua. Ulama ini mengakui bahwa pendapat tersebut 
tidak disinggung oleh mayoritas ulama tafsir, tetapi tidak ada halangan 
memahaminya demikian, sehingga bertemu akhir surah ini dengan awalnya. 
Dan dengan ini ayat-ayat di atas menyatakan: Sesungguhnya Kami telah 
memerintahkan mereka setelah tenggelamnya Fir'aun agar tinggallah di negeri 
suci yang Firaun halangi mereka mendatanginya. Allah berfirman kepada 
mereka: Tinggallah di sana, sampai apabila datang janji yang kedua yakni ketika 
bencana pembunuhan, penawanan dan pengusiran menimpa kamu dari hamba- 
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Oa uj Gis CSS dB abi ia sis ah inih 


“Dan Our 'an (Kami anugerahkan kepadamu) dengan berangsur-angsur 
agar engkau membacakannya kepada manusia dengan perlahan-lahan 
dan Kami menurunkannya bagian demi bagian.” 





Setelah menjelaskan tujuan kehadiran ai-Our' an dan kandungannya yang 
kesemuanya adalah hag dan benar, kini dijelaskan bahwa cara turunnya adalah 
hag dan benar. Ayat ini, menyatakan: Dan sebagaimana Taurat Kami 
anugerahkan kepada Miisa, Our 'an pun Kami anugerahkan kepadamu. Kitab 
suci Ini, Kami turunkan dalam waktu yang berbeda-beda selama sekitar dua 
puluh tiga tahun dan dengan berangsur-angsur ayat atau beberapa ayat setelah 
beberapa ayat sesuai dengan kondisi sosial dan kebutuhan masyarakat agar 
engkau membacakannya kepada manusia seluruhnya serta menjelaskannya 
sepanjang kemampuanmu membacakan dan menjelaskan. Itu engkau lakukan 
dengan perlahan-lahan agar mereka dapat memahami dan mengamalkannya 
dan Kami menurunkannya melalui malaikat Jibril bagian demi bagian secara 
pasti tanpa sedikit keraguan pun, agar sesuai dengan kemaslahatan dan 
perkembangan masyarakat manusia. 

Kata (0138 ) faragnahu dapat juga berarti Kami memisahkannya, 
yakni dengan al-Qur'an Allah memisahkan antara yang kaq dan yang batil. 
Atau Kami memilah-milah ayat-ayatnya. Ada yang menyangkut akidah, syariah, 
akhlak, informasi, ada yang berbentuk perintah, anjuran, nasihat, kisah, 
perumpamaan dan lain-lain. 

Dalam QS. al-FurqAn (25): 32-33 ketika kaum musyrikin mengusulkan 
agar al-Qur'an turun sekaligus, Allah menjelaskan bahwa turunnya berangsur- 
angsur adalah untuk memperkuat hati Nabi saw. dengan kedatangan Jibril as. 
setiap saat membawa wahyu-wahyu Ilahi, dan guna membacakannya dengan 
tartil sehingga mudah dihafal dan berangsur dapat diamalkan, serta agar setiap 
ada pertanyaan atau persoalan yang muncul, Nabi Muhammad saw. langsung 
dapat memperoleh jawaban dan solusinya dengan segar dan jelas, tanpa harus 
bersusah-payah mencari seandainya al-Qur'an turun sekaligus. 


AYAT 107-109 
Dg pi SA ya lahi aiai ai Ór i Y da galg 
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TI RKA KA UN Di a 

(118) Es gāju O pr PAS Uz y 
Katakanlah: "Berimanlah kepadanya atau tidak usah beriman, 
sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelum turunnya, 
apabila dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas dagu-dagu 
mereka sambil bersujud,” dan mereka berkata: “Maha Suci Tuhan kami, 
sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi.” Dan mereka menyungkur 
atas dagu-dagu mereka sambil menangis dan mereka, bertambah khusyuk. 


Jika demikian itu sifat dan ciri al-Qur'an sebagaimana diuraikan oleh 
ayat-ayat yang lalu, maka wahai Nabi Muhammad, katakanlah kepada seluruh 
manusia sebagai nasihat dan peringatan bagi mereka: “Berimanlah kepadanya 
atau tidak usah beriman. Itu semua bagi Allah sama saja. Dia tidak 
memperoleh manfaat sedikit pun dari keimanan kamu tidak juga mudharat dari 
keingkaran kamu, tetapi ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang yang 
diberi pengetahuan sebelum turunnya al-Qur'an antara lain sekian banyak 
dari Bani Isra 11 apabila ayat-ayat al-Qur'an dibacakan kepada mereka, oleh 
siapa pun dan kapan pun, mereka langsung percaya dan membenarkannya 
dan sebagai tanda kepercayaan itu mereka menyungkur yakni mereka terjatuh 
dengan cepat tanpa sepenuhnya sadar, — mereka terjatuh atas dagu-dagu 
yakni wajah-wajah mereka sambil bersujud mengakui kebesaran Allah dan 
kebenaran firman-firman-Nya, dan mereka berkata: “Maha Suci Tuhan kami 
dari segala kekurangan dalam dzat, sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya 
termasuk Maha Suci pula dari mengingkari janji dan ancaman-Nya yang 
termaktub dalam al-Qur'an dan yang disampaikan oleh Nabi-Nya; 
sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi yakni tidak mungkin akan 
meleset.” Dan mereka menyungkur untuk kedua kalinya atas dagu-dagu 
mereka sambil menangis dan mereka, bertambah khusyu" apabila 
mendengar lagi ayat-ayat al-Our'an. 

Kata (085Y1) al-adzgan/dagu adalah bentuk jamak dari (85) dzagn 
yaitu tempat tumbuhnya jenggot. Sementara ulama memahaminya dalam arti 
wajah. Penyebutan kata dagu karena dagu adalah bagian dari wajah. 
Al-Biga'1 menggarisbawahi bahwa ayat ini menggunakan huruf lam dengan 
menyatakan ( 685MW ) lil adzgān bukan (JJ ) “ala, untuk mengisyaratkan 
bahwa kekhusyukan menjadikan mereka tersungkur dalam keadaan tanpa 
menguasai diri. Biasanya seseorang yang tak mengusai diri bila terjatuh, maka 
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yang pertama menyentuh lantai adalah dagunya, karena manusia secara refleks 
berusaha menghindarkan wajahnya sehingga dagu dan mulutnya yang terlebih 
dahulu menyentuh lantai. Demikian al-Biga"1. 

Pada ayat-ayat di atas, ditemukan pengulangan kata mereka 
menyungkur. Ibn “Asyir menilainya hanya sekali, tetapi karena dalam redaksi 
yang pertama belum disebut keadaan mereka sewaktu sujud yakni meratap, 
maka diulangilah kata mereka menyungkur untuk maksud tersebut, yakni 
ketersungkuran mereka itu dalam keadaan menangis. Ulama lain seperti 
al-Biga'i menilai bahwa ketersungkuran tersebut terjadi dua kali bahkan 
berulang-ulang kali, karena berulangnya ayat-ayat al-Our'an yang mereka baca 
atau dengar. Ada juga yang berpendapat bahwa ketersungkuran pertama untuk 
menggambarkan sujud mereka dan yang kedua disebabkan karena kerasnya 
tangis, atau yang pertama ketika mendengar atau membaca al-Qur'an, dan 
yang kedua dalam kondisi dan situasi yang lain. Thabathaba'1 memahami 
ketersungkuran pertama berkaitan dengan badan, dan yang kedua berkaitan 
dengan hati, dan dengan demikian ayat-ayat di atas menggambarkan ketundukan 
dan kepatuhan sekaligus kekhusyukan kepada Allah swt. 

Ayat-ayat di atas mengisyaratkan bahwa al-Qur'an tidak membutuhkan 
keimanan siapa pun yang enggan beriman, tetapi itu bukan disebabkan karena 
sudah ada orang-orang yang beriman. Ketidakbutuhan itu disebabkan karena 
bukti tentang kebenarannya telah sangat jelas lagi sempurna, dan dengan 
demikian ia tidak membutuhkan keimanan siapa pun. Kalau ada yang beriman 
. kepadanya, maka itu untuk kemaslahatan diri yang beriman itu sendiri, dan 
yang mengingkarinya pun akan menghadapi sendiri konsekuensi 


pengingkarannya. 
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Katakanlah: “Serulah Allah atau serulah ar-Rahman. Dengan nama yang 
mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-Asma' al-Efusna dan janganlah 
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engkau mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu.” Dan 
katakanlah: “Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak dan 
tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina 
yang memerlukan penolong dan agungkanlah Dia dengan pengagungan 
yang sebesar-besarnya. ” 


Al-Biga'1i menghubungkan ayat ini dengan yang sebelumnya dengan 
memunculkan satu pertanyaan yang lahir dari ayat-ayat yang lalu. Yaitu setelah 
terbukti kebesaran Allah dan kebenaran serta keagungan al-Qur'an, dan setelah 
diuraikan bahwa orang-orang yang diberi ilmu sujud kepada Allah dengan penuh 
khusyuk, sedang saat sujud adalah saat paling tepat untuk berdoa, maka di sini 
seakan-akan mereka yang tadinya enggan percaya berkata: “Kini kami percaya, 
maka bagaimana dan dengan nama apa kami bermohon?” Nah, ayat ini 
menjawab pertanyaan itu. 

Thabathaba'1 demikian juga Sayyid Outhub tidak menyebut hubungan 
ayat ini dengan sebelumnya: sedang Ibn “Asyiir menghubungkan dengan sebab 
nuzul (turun). Ia menegaskan bahwa ayat ini pasti ada sebab nuzulnya, karena 
tidak alasan untuk memberikan pilihan berdoa dengan nama Allah dan nama- 
Nya yaitu ar-Rahman saja secara khusus, tanpa nama-nama-Nya yang lain. 
Sebab nuzul itu terjadi ketikaturun ayat-ayat sebelum ayat ini, dan dengan 
demikian ayat ini ditempatkan sesudah ayat-ayat yang lalu. 

Adapun sebab nuzulnya menurut ath-Thabari dan al-Wahidi adalah ketika 
Nabi Muhammad saw. sujud sambil menyebut Ya Rahman, YG Rahim, orang- 
orang musyrik berkata: “Dia percaya bahwa dia hanya menyembah satu Tuhan, 
sedang sekarang dia menyebut dua.” Riwayat lain mengatakan bahwa Abii 
Jahl berkata: “Muhammad menyebut juga nama ar-Rahman sedang dia 
melarang kita menyembah dua tuhan, padahal dia sendiri sekarang menyebut 
dua tuhan.” 

Apapun hubungannya, yang jelas ayat ini memerintahkan kepada Nabi 
Muhammad saw. bahwa katakanlah: “Serulah Tuhan Yang Maha Esa dengan 
nama Allah atau serulah Dia dengan nama ar-Rahman. Dengan nama yang 
mana saja kamu seru di antara semua nama-nama-Nya, maka itu adalah 
baik, Dia mempunyai al-Asm&' al-Husna yakni nama-nama yang terbaik. 
Kalian tidak perlu ragu menyebut salah satu nama itu, atau kesemuanya sekaligus 
karena berbilangnya nama, tidak berarti berbilangnya dzat dan selanjutnya 
janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam shalatmu atau doamu agar 
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tidak mengganggu orang lain atau agar tidak didengar oleh kaum musyrikin 
sehingga mereka mengganggu atau menghina agamamu dan janganlah pula 
terlalu merendahkannya sehingga tidak terdengar sama sekali dan carilah 
jalan tengah di antara kedua itu yakni suara yang tidak nyaring dan tidak 
pula rahasia” dan katakan pulalah: “Segala puji bagi Allah Yang tidak 
mempunyai anak karena memang Dia tidak membutuhkannya dan tidak 
mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya karena hanya Dia sendiri yang 
mencipta dan mengaturnya, sedang sekutu adalah pertanda kelemahan, padahal 
Allah Maha Kuasa dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong 
untuk mencegah kehinaan-Nya, tetapi hanya Dia saja Yang Maha Agung dan 
karena itu agungkagnlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya.” 

* Kata (51) ar-Rahman telah dijelaskan secara panjang lebar dalam 
penafsiran ayat pertama al-Fatihah. Di sana antara lain penulis kemukakan 
bahwa curahan rahmat Tuhan secara aktual dilukiskan dengan kata “Rahman”, 
sedang sifat yang dimiliki-Nya dan melekat pada diri-Nya itu dilukiskan dengan 
kata “Rahim”. Dengan kata ar-Rahman digambarkan bahwa Tuhan 
mencurahkan rahmat-Nya kepada semua makhluk, sedangkan dengan 
ar-Rahim dinyatakan bahwa Dia memiliki sifat rahmat yang melekat pada diri- 
Nya. 

Pemilihan kata ar-Rahman di sini, bukan saja karena sifat Allah yang 
paling dominan adalah rahmat-Nya, atau karena ayat ini ditujukan kepada semu 
makhluk baik yang mukmin maupun yang kafir, dan permohonan dapat berkaitan 
dengan kehidupan duniawi dan ukhrawi. Akan tetapi juga karena ar-Rahman 
sebagai nama dan sifat Allah tidak dikenal oleh kaum musyrikin, bahkan mereka 
ingkari (baca OS. al-Furgan (251: 60), sehingga dengan perintah menyeru 
Allah dengan nama ar-Rahmdn semakin mantap pengenalan sifat ini bagi 
Allah swt. ` 

Al-Asma' al-Husnd (3-H swt) telah penulisuraikan secara panjang 
lebar ketika menafsirkan OS. al-A'raf (71: 180. Di sana antara lain penulis 
kemukakan bahwa (sisYi) al-asma' adalah bentuk jamak dari kata (1!) 
al-ism yang biasa diterjemahkan dengan nama. Ia berakar dari kata (so!) 
as-sumuww yang berarti ketinggian, atau (31) as-simah yang berarti 
tanda. 

Kata (($-#!) al-husna adalah bentuk muannats/feminin dari kata 
(yeet)ahsan yang berarti terbaik. Penyifatan nama-nama Allah dengan kata 
yang berbentuk superlatif ini menunjukkan bahwa nama-nama tersebut bukan 
saja baik, tetapi juga yang terbaik bila dibandingkan dengan yang baik lainnya, 


